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Firman Allah: 



**AUah tidak menyukai ucapan buruk (yang diucapkan) dengan 
terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui Jika kamu menyatakan sesuatu 
kebaikan atau menyembunyikan, atau memaafkan sesuatu 
kesalahan (orang lain), maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf 

lagi Maha Kuasu **, 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 148-149) 


Dalam firman Allah ini dihahas tiga n riasalflli; 

Pertomff:FinnanAllah: “Allah tidak 

menyukai ucapan buruk (yang diucapkan) dengan terang, ” telah dibahas 
pada pembahasan sebelumnya. 

SelanjutnyaAllah-Ja//awo ‘Azza —berfimian, '5l “kecuali 

oleh orang yang dianiaya. ” Firman Allah ini merupakan istitsna', tapi 
istitsna ' ini tidak sama dengan istitsna ' yang per tama 


Istitsna' ini berada pada posisi nashab. Yakni, laldn man zhulima 
falahu anyagmla zhalamaniifidaanun (akan tetapi orang yang dianiaya 
beriiak untuk mengatakan, “Aku dianiaya oleh si fulan.”) Istitsna' ini pun 
boleh berada pada posisi rcfa sdiinggapeikiiaan sus unan kalimatny a aHalah - 
laa yuhibbtdlahu an yajhc^a ahadun bi as-su 7 illa man zhuiim (Allah 
tidak suka bila seseorang mengatakan perkataan buruk secara terang- 


terangon kecuali orang yang dianiaya). 

Qira'ah mayoritas ulama adalah zhuUma,' dan (harakat lam pada) 

(zhulima) ini boleh disukunkan. Adapun orang-orang yang membacanya 
dengan zhalama —yaitu Zaid bin Aslam, Ibnu Abi Ishak, dan yang lainnya 
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti—, mereka tidak boleh menyukunkan 
harakat lam pada la^izh zhalama, sebab harakat fathah pada la&zh zhalama 
ini rii^an untuk diuc^kan lidah. 

Berdasar kepada qira'ah yang pertamalah sekelompok orang 
mengatakan bah wa makna firman Allah ini adalah: Allah tidak menyukai 
seseorang mengatakan perkataan yang buruk secara terang-terangan kecuali 
bila diucapkan orang yang dianiaya. Tidak dimakruhkan baginya untuk 
mer^atakan perkataan yang buruk secara terang-terangan. 

Selanjutnya, mereka berbeda pendapat tentang tatacara mer^atakan 
perkataan yang buruk itu secara terang-terangan, dimana hal ini men^iakan 
suatu perkara yang mubah. 


Al Hasan berkata, “Seorang menzhalimi seorang laiimya, kemudian 
orang yang dizhalimi itu tidak mendoakan buruk kepada orang yang 
menzaliminya, akan tetq>i hendaknya dia berdoa, ‘Ya Allah, tolonglah aku. 
Ya Allah, keluarkan hakku. Ya Allah, hindarkanlah aku dari apa yang dia 
kehendaki dankii, yaitu menzhalimika’^ Doa iiu merupakan doa untukmembeia 
diri, dan ini merupakan tirakat keburukan yang paling kecil. 


Ibnu Abbas dan yang lainnya bericata, “Orar^ yang dizhalimi boleh 
mendoakan buruk kepada orang yai^ menzhaliminya. Ti^i jika dia bersabar, 
maka hal itu lebih baik bagi dirinya.” Ini termasuk doa buruk yang ditujukan 


' Qira'ah ini dicantumkan oleh Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athtyah dalam ta&imya 
(4/271) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr (3/382), Namun qira'ah ini bukanlah gira'ah 
yang mutawatir. 

^ Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafeimya (4/39) dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/374), serta Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/ 
382). 
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kepada orang yang berbuat aniaya. 

Ibnu Abbas dan As-Suddi berkata, “Adalah tidak berdosa bila seortu^ 
yai^ dizhalimt meminta pertolof^an atas orang yang menzhaliminya sesuai 
det^an kezhatiman yang dilakukan kepada dirinya, dan met^atakan perkataan 
yang buruk y^ ditirukan kq)ada otattg yat^ menzhaliminya itu secara terang- 
terangan.”* 

Ibnu Al Mustanir berkata, “Makna himan Allah; ^ 'j] 'kecuali 

oleh orang yang dianiaya ’ adalah, kecuali orang yang dipaksa untuk 
mengatakan perk^aan yang buruk secara terang-terangan, yaitu (perkataan 
yang membawa pada) kekafiran atau yang lainnya. Sebab hal ini merupakan 
suatu perkara yang diperbolehkan.”* Jika berpegang pada pendapat ini, maka 
ayat ini berkenaan dengan pemaksaarL 

Demikian pula dengan ^yarigdikemukakan oleh Outhrub: 

“Kecuali oleh orangyangdianie^, ’’ maksudnya adalah orang yang dipaksa. 
Sebab orang yang dipaksa adalah orang yang dianiaya, dan (mel^ukan) 
perbuatan itu (mengatakan perkataan yang buruk) adalah dimaafkan dm 
dirinya, meskipun dia kafir. 

Quthrub berkata, “Diperbolehkan makna: '^1 'kecuali oleh 

orang yang dianiaya,' adalah badai*. Dalam hal ini, Allah seolah-olah 
berfirman bahwa Dia hanya menyukai orang yang dianiaya, y akni Dia tidak 
menyukai orang yang berbuat aniaya. Di sini, Allah seolah-olah berfirman 
bahwa Dia menyukai orang yang dianiaya, maksudnya Dia akan memberikan 
balasan ^rahala) kepada orang yai^ dianiaya itu.” 

Jika berpegang pada pend^>at ini, maka prediksi susunan firman Allah 
tersebut adalah; LaayuhibbudzaalJahrbiAs-suu'i (Allah ti<hk menyukai 
orang yang mengatakan keburukan secara terang-terangan kecuali 


’ Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (4/274). 

*Ibid. 

* Maksudnya, lafazh ManZhuUm merupakan badai dari AlJaiw bi As-Sm'i. 




orang yang dizhalmi), dimana lafazh man zhulim (orang yang dianiya) 
merupakan badai dari lafazh 'Dza Al Jahr (orang yang mengatakan 
perkataan buruk secara terang-terangan). 

Mujahid beikata, ini diturunkan tentai^ penjamuan, dimana Allah 

memberikan keringan kepada orat^ yang bertamu untuk mengatakan sesuatu 
menyai^kut penjamuan ita” 


Ibnu Juraij mei^utip dari Mujahid, “Ayat ini diturunkan tentai^ seorang 
lelaki yang bertamu kepada seorang lelaki lainnya di suatu daerah, kem udian 
orang itu tidak memberikan jamuan kepada dirinya, sehingga turunlah (ayat): 
'Si ‘kecuali oleh orang yang dianiaya* 


Atsar berikut ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Najihdari Mujahid. Migahid 
berkata, “Ayat ini: ST4-^*3 ’Allah tidak menyukai 

ucapan buruk, fyang diucapkan) dengan terang, ’ diturunkan tentang 
seseorang lelaki yangbertemu dengan seseorang lelaki lainnya, kemudian orang 
itu tidak memberikan jamuan kepadanya, sehingga Allah memberikan 
keringanan padanya untuk mengatakan bahwa orang itu tidak memberikan 
jamuan dengan baik.” 


Ayat ini dijadikan argumentasi oleh orang-orang yang mewajibkan 
penjamuan (terhadap tamu). Mereka berkata, “Karena kezhaliman itu dilarang , 
maka rirman Allah ini menunjukkan bahwa memberikan jamuan merupakan 
suatu hal yang wajib.” Pen(kq>at ini merupakan pendet Laits bin Sa’d. 

Namun mayoritas ulama berpendapat bahwa memberikan jamuan 
menq}akan bagian dari akhlak yang mulia Penjelasan mengenai hal ini akan 
dikemukakan pada surah Huud. 


Pengertian yai^ ditunjukkan oleh zhahir ayat tersebut adalah, bahwa 
orang yang dianiaya itu berhak memohon pertolongan (kepada Allah) atas 
orang yang mei^aniaj^ dirin>a. Namun seperti yai^ dikatakan oleh Al Hasan, 
hal ini harus disertai dengan konsep hemat jika orang yang menganiaya itu 
seorang yang beriman. Ad^un membalas tuduhan berzina dengan tuduhan 
serupa, hal ini tidak boleh dilakukan. Hal ini telah dijelaskan pada surah Al 







Baqarah. Tapi jika orang yang menganiaya itu seorang kafir, maka -seperti 
yai^ dikatakan oleh Al Hasan— lepaskanlah lidahmu dan uc^kan doa buruk 
yang engkau kehendaki serta berbagai doa lairmya. Hal ini sebagaimana yang 
dilakukan oleh nabi S AW, dimana beliau berdoa: 


^ J y' 0 w 


'ii. ii iiKL', i;Iii 




'^Ya Allah, keraskanlah hukuman-Mu terhadap suku Mudhar, dan 
jadikanlah itu sebagai masa mcdapetaka seperti malapetaka (yang 
menimpa) Yusuf. 

Beliau juga berdoa: 

^^Ya Allah, hukumlah sifidan danfitlan.^ Beliau menyebutkan nama 
mereka. 

Jika pelaku aniaya itu berbuat aniaya secara terang-terangan, maka 
doakanlah keburukan menimpa dirinya secara terang-terangan. Dalam hal 
ini, dia tidak memiliki haiga diri, tubuh, dan harta yang patut dihormati. 

Abu Daud meriwayatkan dari Aisyah. Abu Daud berkata, ^^Selimut 
Ai^ah dicuri, lalu Aisyah mendoakan keburukan kepada orang yang meiKuri 
selimutnya itu. Rasulullah SAW kemudian bersabda. 


^Janganlah engkau ringankan hukumannya karena doa buruk yang 


^ HR. A[ Bukhart pada pembahasan tentang azan, isti5qa, jihad, para nabi dan tafsir. 
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang masjid. Abu Daud 
pada pembahasan tentang witir, An-Nasa'i pada pembahasan tentang amalan, dan Ad- 
Darimi pada pembahasan tentang shalat. Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas. 

^Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas. 

^ HR. Abu Daud pada pembahasan tentang etika, bab: Orang yang Mendoakan Buruk 
kepada Orang yang Berbuat Aniaya (4/178, no* 4909) dan Ahmad 6a\^AIMusnad{6/ 
45 dan 136). 



T 


engkau tujukan kepada dirinya'.'"'' 

Yakiu,jaii^inlahen0caumembuathiikumanpeii)uatannyama[yacU lebih 
rii^aii katena doa buruk yang engkau panjatkan untuknya. 

Abu Daud juga meriwayatkan dari Amr bin Asy-Syarid, dari ayahnya, 
dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 



"Penangguhan pembayaran utang orang yang mampu merupakan 
sebuah kezhaliman yang dapat menimpakan (cela) pada 
kehormatannya dan hukuman (untuk dirinya). " 

Ibnu Al Mubarak berkata, “(Yang dimaksud dari yuhillu 'irdhahu 
[dapat menimpakan cela] pada kehormatannya] adalah yug/taZ/nz/i lahu 
(dia perlu dikerasi). Adi^un hukuman baginya adalah kurungan.” 

Dalam Shahih Muslim dinyatakan; 

I 

t 




“Penangguhan pembayaran utang orang yang mampu adalah 
sebuah kezhaliman. 


Dengan demikian, jika seseorang ditagih membayar utai^, kemudian 
dia menunda-nunda pembayaran itu padahal dia mampu untuk melunasinya, 
maka dia berhak untuk dicela. Hal inilah yang dapat membuat kita boleh 
mengatakan sesuatu mei^enai harga dirinya: “Fulan melakukan penundaan 
pembayaran terhadap orang-orang dan dia menahan hak mereka.” 


' HR. Muslim pada pembahasan tentang musaqat, bab: Haram Menunda-Nunda 
Pembayaran Utang oleh Orang yang Mampu untuk Membayarnya dan Keabs^an 
Hiwalah.... (3/1197, no. 1564). Hadits ini pun tertera dalam AlJami'Ash-Shaghir no. 
8182 dari rwiayat Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu 
Majah dari Abu Hurairah, serta AlJami 'Al Kabir (3/3224) dari riwayat Al Baihaqi 

dari Abu Hurairah dan riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Umar, 
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Dalam hal ini, penguasa beihak untuk memberikan pel^aran dan sar^i 
kepadanya, ^ar dia menit^galkan perbuatan tersebut. Pengertian inilah yai^ 
diriwayatkan dari Sufyan, Pei^ertian ini pula yai^ dikemukakan oleh Ibnu AJ 
Mubarak. 


Kedua: 'Tidak termasuk ke dalam hal ini apa yang dikatakan Abbas 
kepada Ali —^yang tertera dalam Shahih Muslim— di hadapan Umar, Utsman, 
Zubairdan AbdiiiahmanbinAuf: ‘‘Wahai Amirul Mu'minin, berikanlah pidusan 
terhadapku dan sang pendusta, pendosa, pembohong dan pei^hianat ini.”’ 

Namun tak seorai^ pun dari mereka yang dapat memberikan jawaban 
kepadaAbbas. Sebab permasalahan itu merupakan pei ma*ia lahan kalfiiasaan 

sementara masing-masing pihak (baik Abbas mauptm Ali) meyakini hal itu 
berdasarkan kepada dirinya, dimana Umar harus me laksanakan hal y ang wajib 
dalam permasalahan itu. Demikianlah yai^ dikatakan olehibnu Al Arabi. 

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, “Perbuatan ini hanya d^iat 
dilakukan jika (orang yang berseteru itu) sama derajatnya atau hampir sama. 
Tapi jika derajat mereka berbeda, maka orang yang hina tidak dapat bersikap 
berlebihan terhadap orar^ yang mulia. Dalam hal ini, dia Han ya diharuskan 
meminta haknya melalui sebuah klaim, tanpa harus disertai dengan penegasan 
tentang adanya kezhaliman atau perampasan.” Pendapat ini y ang benar, dan 
pendapat ini pula ditunjukkan oleh Atsar. 


Adapun pendapat yang lainnya adalah, bahwa ucapan seperti itu keluar 
dari sosok Abbas yang sedang marah dan dia merasa bahwa dirinya m emiliki 
kekuasaan (atas Ali) kaieita dia adalah pamannya. Sedangkan seorang paman 
itu sama dengan ayah. Di lain pihak, tidak diragukan lagi bahwa jika seorang 
ayah menguctpkan perkataan seperti itu kepada anaknya, m aka hal itu hanya 
berti^uan untuk membuat jera anaknya, sekaligus merupakan sikap yang keras 
dalam mendidik sang anak, bukan karena sang anak memang memiliki si&t 


’HR. Muslim pada pembahasan tentang jihad, bab; Hukum Fai* (3/1377), 


seperti itu. Selain itu, saat itu pun tei^ah berada dalam perdebatan kekuasaan 
menurut pandangan agama. 

Sementara Abbas menilai bahwa pembangkangan yang dilakukan 
terhadap dirinya dalam permasalahan itu tidaklah diperbolehkan, dan bahwa 
pembakangan yang dilakukan terhadap dirinya dalam petmasalan itu akan 
membuat orang yang melakukannya disifati dengan sifat-sifat yang telah 
disebutkan. Oleh karena itu Abbaspun mengucapkan si&t-si£tt tersebut, karena 
terdorong oleh letupan emosi. Di lain pihak, karena orang-orang yang hadir 
(di sana) mengetahui akan hal ini, maka merekapun tidak mel^lkukan 
pengingkaran terhadap tindakan Abbas. Pengatian inilah yar^ disir^gung oleh 
Al Mazari dan Qadhi Iyadh serta yang lainnya. 

Ketiga: Ad^unorar^-orar^ yang membaca (firman Allah itu) dengan 
zhalama (dan bukan zhuUma) —dan ini merupakan qira'ah Zald bin Aslam 
yang termasuk ulama Madinah yang sangat menguasai Al Qur'an setelah 
Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, juga merupakan qiraah Ibnu Abi Ishak, 
Adh-Dhahik, Ibnu Abbas, Ibnu Jubair, dan Adia' bin Saib— maka pen^rtian 
(yang terkandung dalam firman Allah tersebut), “kecuali orang yang zhalim 
dalam perbuatan atau ucapannya, maka ucapkanlah kepadanya perkataan 
yang buruk secara terang-terangan”, dimana maknanya adalah larai^an untuk 
melakukan perbuatan tersebut, serta cemoohan dan bantahan atas 
tindakannya. 

Dengan demikian, maka makna firman Allah tersebut adalah, AUah tidak 
suka bila dikatakan kepada otaiig-orang yar^ telah bertaubat dari kemunafikan: 
“Bukankah dulu engkau pernah mtmafik?” Kecuali (bila uc^>an ini ditujukan) 
kepada orang yang berbuat kezhaliman, yakni orang yang tetap dalam 
kemunafikannya itu. 

Pengertian inilah yang ditunjukkan oleh firman Allah Ta’ala: 

"Kecuali mereka yang telah taubat " (Qs. Al Baqarah [2]: 

160) 

Ibnu Zaid berkata, “Ketika Allah memberitahukan bahvra orang-orang 
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yang munafik itu berada di neraka yang paling bawah, maka itu merupakan 
sebuah perkataan yang buruk. Setelah itu, Allah berfirman kepada mereka, 

^ 'Mengapa Allah akan menyiksamu, ’(Qs- An-Nisaa' 
[ 4 ]; 147 ) J yang mei^andung makna sayang (kepada mereka) dan menyeru 
mereka agar bersyukur dan beriman. Setelah itu, Allah berfirman kepada 
orar^-orang yang beriman: 'S) ^ ‘Allah 

tidak menyukai ucapan buruk (yang diucapkan) dengan terang kecuali 
(terhadap) orang yang dianiaya, ’ karena dia terus menerus dalam 
kemunafikarmya. Maka kepadanya boleh dikatakan, ‘Bukankah dulu en^cau 
seorang munafik lagi kafir yang di akhirat kelak akan berada di neraka yai^ 
paling bawah?* Dan berbagai uc^Mun lain yang senada dengan ini.” 

Sekelompok orang berkata, ‘Makna firman Allah tersebut adalah, Allah 
tidak suka bila seseorang mengatakan perkataan yang buruk secara terang- 
terangan. Setelah itu, Allah mtn§,-istjtsna' firman-Nya dengan istitsna ' 
mungathi yakni: kecuali orang yang berbuat zhalim, sesungguhnya dia 
mengucapkan perkataan yang buruk secara terang-terangan, karena 
kezhaliman dan kesewenang-wenangan, dan dia adalah orang yang telah 
berlaku zhalim dengan perbuatannya itu.*’ 

Menurut saya (Al Quirfiiubi), “Inilah kondisi kezhaliman yang sering 
terjadi, sekaligus merupakan kebiasaan mereka. Sebab di sampir^ berbuat 
kezhaliman, mereka pun berbuat sewenang-wenang dengan lidah mereka, 
dimana mereka menodai harga diri orang yang mereka zhalimi, padahal 
perbuatan ini diharamkan atas mereka.” 

Abu Ishak Az-Zujaj berkata, “Diperbolehkan makna firman Allah: 
‘kecuali oleh orang yang berbuat anic^a. ’ Allah berfirman, 
‘(Orai^ berbuat aniaya juga) sama, (Allah tidak menyukainya mei^ucapkan 
perkataan buruk secara terang-terangan). Oleh karena itu kalian harus 
menjatuhkan hukuman kepadanya. Jika demikian, maka istitsna' ini tidak 
sama det^an istitsna' yat^ pertama,” 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Kesimpulan ini ditunjukkan oleh 
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beberapa hadits, antara lain sabda Rasulullah S AW: 



y' 


^Hukumlah orang-orang yang zhalim di antara kalian. 
Juga sabda Rasulullah S AW: 


:iJd ^Jk •/ llllb 3»if "U\ 


^ ^ . ^y' I - ^ 




‘‘Bantulah saudaramu baik yang zhalim maupun yang dizhalimi! ’ 
Para sahabat bertanya, ^Karni dapat menolong orai^ y ang dizhalimi. 
Tapi bagaimana kami menolong orang yang menzhalimi?’ beliau 
bersabda, ‘Menghentikannyadari melakukan ke?:haliman. ’*'” 

Al Farra‘ berkata, ^ 'j! ‘kecuali oleh orang yang dianiaya. ’ 

Yakni, Allah juga tidak menyukai orang yai^ berbuat aniaya. 

Firman Allah 7h'a/a, lljp (ILf “Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui. " Firman Allah ini merupakan ancaman 
bagi orang-oiai^ zhalim agar tidak melakukan kezhaliman, juga bagi orang- 
orang yang dizhalimi agar tidak berlebihan dalam memohon pertolongan. 


Selanjutnya, Allah meneruskan firman-Nya ini dengan fiiroan-Nya: 

^ 't '*f^ ^ ^ 

^ b**? Oj Jlka kamu menyatakan sesuatu 

kebaikan atau menyembunyikan, atau memaafkan sesuatu kesalahan 


(oranglain). "Dalam ayat ini, Allah menganjudcandan memotivasi agarmau 
memberi maaf. Pemberian maaf atau ampunanmempakan si^ Allah, padahal 
Allah mampu untuk melakukan balas dendam. 


HR. Ath-Thabrani daiam Al Kabir dari An-Nu’man bin Basyir. Al Manawi berkata, 
“Demikian pula hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Baihaqi AzdmiAsy-Syu'ab dariAn* 
Nu’man bin Basyir.” Lih. Al Jami’Al Kabir dan syarahnya (2/1641). Hadits ini pun 
tertera dalam no. 3894. 

" Hadits ini adalah hadits ydXi% shahib. Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas. 


Pada pembahasan surah Aali ‘Imiaan telah dijelaskan tentai^ keutamaan 
orang-orang yang mau memberi maaf kepada orang lain. Sementara di sini, 
pada redaksi yang singkat ini, terdapat begitu banyak nilai bagi nrang-or ang 
yang mau merenungkannya. 


Menurut satu pendapat, (makna firman Allah ini adalah), jika ei^kau 
memberi maaf maka sesun^Mmya Allah akan memaafkanmu. 


Ibnu Al Mubarak berkata, “Orang yang mendengar dari Al Hasan 
menceritakan kepadaku, dia (Al Hasan) berkata: ‘Apabila seluruh umat 
dikumpulkan di hadq>an Tuhan semesta alam pada hari kiamat, mereka diseru 
untuk berdiri guna menerima pahalanya dari Allah. Maka tidak ada }^ng dapat 
berdiri (pada hari itu) kecuali orang-orai^ yai^ pernah memberi maaf di dunia. ‘ 


Hadits ini dilegitimasi oleh firman Allah Ta ’cda: Jip (9 Up 


'Maka Barangsiapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas 
(tanggungan) Allah. ’ (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 40)” 


Firman Allah: 



“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul- 
rasttl~Nya, dan bermaksud memperbedakan antara (keimanan 
kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan: *Kami 
beriman kepada yang sebagian dan kami kafir terhadtg} sebagian 
(yang lain) *, serta bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil 
Jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau kafir)^ 
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merelcaiah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. Kami telah 
menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang 

menghinakan, ** 

(Q$.An-NUaa' [4]: 150-151) 


Dalam finnan Allah ini dibahas tiga masalah: 


Pertama: Firman Allah Ta 'ala, o\ “Sesungguhnya 

orang-orangyang kafir. ” Ketika Allah menyebutkan orang-orang musyrik 
dan munatik, maka Allah pun menyebutkan orang-orang kafir dari kalangan 
Ahlul Kitab yaitu Yahudi dan Nashrani,*^ sebab mereka kafir terhadap nabi 
M uhamma d. Allah menerangkan bahwa kafir terhadap Muhammad adalah 
kafir terhad^ keseluruhan. Sebab tidak ada seorang nabi pun melainkan dia 
akan memerintahkan kaumnya untuk beriman kepada nabi Muhammad dan 
semua nabi lainnya. 


Makna firman Allah: cw “Dan 

^ ^ ^ 

bermaksud memperbedakan antara ^imanan kepada) Allah dan rasul- 
rasul-Nya, ” adalah (bermaksud untuk m^bedakan) antarakeimanan kepada 
Allah dan rasul-rasul-Nya. 


> ^ 


k 


Allah menet^kan bahwa pembedaan antara Allah dan rasul-rasul-Nya 
merupakan sebuah kekufuran. Sebab, Allah telah me^^ujibkan manusia untuk 
beribadah kepada-Nya sesuai dengan tuntunan yang Allah syari’atkan melalui 
lisan para rasul. Apabila mereka mengii^kari para rasul, maka mereka akan 
menolak sj^’atnya dan tidak akan menerimanya. Oleh karena itu mereka 
tidak flkan konsisten terhadap ibadah yang diperintahkan kepada mereka. 


Al Hasan, Qatadah, As-Suddi, dan Ibnu Juraij mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
tentang orang Yahudi dan Nashrani, dimana orang-orang Yahudi beriman kepada nabi 
Musa dan Taurat namun kafir kepada Isa dan Muhammad, sedangkan orang-orang 
Nashrani beriman kepada Isa dan Injii namun kafir kepada Muhammad dan Al Qur'an. 

Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang orang-orang Yahudi secara khusus, 
dimana mereka beriman kepada Musa, Uzair dan Taurat, namun kafir terhadap Isa dan 
Injil, dan Muhammad dan Al Qur'an. Lih, AlBahrAlMuhith (3/385). 
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Sehingga, mereka pun menjadi seperti orai^’Oiai^ yang ingkar leifaadap Dzat 
yang Maha Pencipta, sedangkan ingkar terhadap Dzat yang Maha Pencipta 
adalah sebuah kekafiran, karena mereka meninggalkan ketaatan dan ibadah. 
Demikian pula dengan membedakan rasul-rasul-Nya dalam hal keimanan, hu 
merupakan sebuah kekufuran, dan ini menq)akan masalah yai^ kedua. 


* 


> * 


Kedua: Firman Allah Ta’cda: 


r'-- 


* 


-r 

"Dengan mengatakan: 'Kami beriman kepada yang sebahagian dan 
kami kajir terhadap sebaha^an fyang lain)\” Oiang-oiang yang dimaksud 
(di sini ) adalah orang-orang Yahudi yang percaya kepada Musa namun kafir 
tohadap Isa dan Muhammad. Uc{^>an mereka ini telah dijelaskan pada surah 
Al Baqaiah. Mereka berkata kepada kalangan mereka, “Kami tidak pernah 
menemukan Muhammad dalam kitab kami.” 

OM “Serta bermaksud (dengan perkataan 

«H 

itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau 
kc^j ” Yakni, mereka hendak mengambil jalan (tengah) di antara keimaiian 
Han kekafiran, yakni agama baru di antara Islam dan Yahudi. Allah berfirman: 

"yangdemikim ” dan tidak “kedua itu ", sebab lafazh ,iJU<S pun 

bisa digunakan untuk dua orang. Namun, kalau pun difirmankan “kedua 

itu ", maka hal itu diperbolehkan. 


Ketiga: Firman Allah Ta’ala: ^ “Merekalah 

orang-orang yang ke^r sebenar-benarnya. ” Firman Allah ini merupakan 
penegasan yang dapat menepis asumsi tentang keimanan mereka ketika Allah 
menjelaskan bahwa mereka mengatakan: “Kami percaya kepada sebagian.” 
Dan, bahwa ucapan tersebut tidak berman&at bagi mereka, sebab mereka 
telah kafir kepada Rasul-Nya. Apabila mereka telah kafir kepada Rasul-Nya, 
maka sesungg uhny a mereka telah kafir kepada Allah - ’Azza waJalla^ serta 
kafir kepada Rasul yang memberitahukan tentang Rasul tersebut Oleh karraia 
itu mereka menjadi orang-orang kafir yang sebenar-benarnya. 


Lafazh berada pada posisi maf’ul yang kedua untuk laiazh 

\i^\, yakni Kami siapkan untuk seluruh golor^ mereka, IjIJlp 
"Siksaan yang menghinakan, ” yakni merendahkan. 


Firman Allah: 



“Orang-orang yang beriman kepada AHah dan para rasul-Nya dan 
tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka, kelak AUah 
akan memberikan kepada mereka pahalanya. Dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 
(Qs.An-Nisaa' [4]: 152) 


Yang dimaksud dengan orang-orang dalam ayat ini adalah nabi 
Muhammad SAW dan umatnya. 


Firman AUah: 



“Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada 
mereka sebuah Kitab dari langit. Maka sesungguhnya mereka telah 
meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu. Mereka berkata: 
*Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan nyata. * Maka mereka 



disambar petir karena kelalimannya, dan mereka menyembah anak 
sapi, sesudah datang kepada mereka bukti-bukti yang nyata, latu 
Kami maafkan (mereka) dari yang demikian. Dan telah Kami 
berikan kepada Musa keterangan yang nyata. ” 

(Q$. An-Nisaa' [4]: 153) 

Orang-orang Yahudi meminta nabi Muhanunad naik ke langit dei^an 
disaksikan oleh mereka, kemudian menurunkan kepada mereka sebuah kitab 
yang membenarkan pengakuan dirinya secara sekaligus, sebagaimana nabi 
Musa pernah diberikan kitab Taurat. Semua itu hanya karena keingkaran 
terhadap nabi Muhammad SAW. Allah kemudian memberitahukan bahwa 
nenek moyang mereka pun mengingkari Musa dengan pengingkaran yang 
lebih besar dari ini. 

'M lijf tjJui "Mereka berkata: 'Perlihatkanlah Allah kepada 
kami dengan nyata V’ yakni secarajelas. Firman Allah ini telah dijelaskan 
dalam surah Al Baqarah. Lafazh adalah na ’at bagi mashdar yang 

dibuang, yakni ru'yatanjahratan (dei^an pei^lihatanyang nyata). Mereka 
kemudian dihukum dengan sambaran petir karena bet^besam)^ permintaan 
dan kezhaliman yang mereka perbuat terhadap Musa setelah mereka 
menj^ikan berbagai bentuk mukjizat. 

Firman Allah Ta’ala: ‘‘Dan mereka menyembah 

anak sapi. ” Dalam firman Allah ini dibahas kata yang dibuang, dimana 
perkiraan susunan kalimatnya adalah: faahyaynaahum /alam yabrahuu 
fattakhadzuu Al ‘Ijla (kemudian Kami menghidupkan mereka, lalu mereka 
menyembah anak sapi). Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah. Hal 
ini pun akan dijelaskan dalam surah Thaahaa, insya Allah, 

i ^ ‘‘Sesudah datang kepada mereka bukdi- 

buktiyang nyata, ’’ yakni dalil-dalil, bukti-bukti, danmulgizat-mukjizat yang 
nyata, yaitu tangan (yar^ dapat mengeluarkan cahaya), tongkat, pembelahan 
lautan, dan yar^ lairmya, yar^ menunjukkan bahwa tidak ada Tuhan yar^ hak 
kecuali hanya Allah. 


“Lalu Kami maafkan (mereka) dari yang 
demikian, ” yakni dari keingkaran yang mereka lakukan, 

telah Kami berikan kepada Musa 
keterangan yang nyata, “ yakni hujjah yang nyata, yaitu ayat-ayat yang 
dibawanya. Ayat-ayat tersebut disebut sulthaan, karena orang yang 
membawanya adalah seorai^ penakluk yang dipeikuatoldi hujjah, sedangkan 
hi^ah itu dapat menundukkan hati, sehingga hati akan tahu bahwa tidak akan 
ada seorang manusia pun yang mampu mendatangkan ayat-ayat yang serupa 
dengan ayat-ayat tersebut. 


flnuanAUali: 



“Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina 
untuk (menerima) perjanjian (yang telah Kami ambU dari) mereka. 
Dan kami perintahkan kepada mereka: * Masukilah pintu gerbang 
itu sambil bersujud ,' dan Kami perintahkan (pula) kepada mereka: 
‘Janganlah kamu melanggar peraturan mengenai hari Sabtu, * dan 
Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh. ** 

(Os. An-Nisaa' [4]: 154) 


Firman Allah Ta 'ala: “Dan telak Kami 

angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina untuk (menerima) 
perjanjian (yang telah Kami ambil dari) mereka, ” yakni disebabkan 
pelancaran yang mereka lakukan tethad^ pegaiy ian yang telah diambil dari 
mereka, yaitu mereka akan mengamalkan kandut^an Taurat. Mengenai 
pengangkatan gunung dan masuk ke dalam gerbat:^ telah dijelaskan pada 
surah Al Baqarah. 

Lafazh “sambil bersujud" dinashabkan karena menjadi Haal. 

4 


Hanya Warasy yang membaca (firman Allah di atas) dengan: 
‘^>^.•.«11 4 Qij “Janganlah kamu melanggar peraturan 

mengenai hari Sabtu, ” ‘adaa ya ’duu ‘adwan 'uduunan ‘udtcwwan dan 
‘ada'an, yakni menangkap ikan, sebagaimana yang telah dijelaskan pada 
surah Al Baqarah. 

Asal la£izh adalah t kemudianhuruf to' diid^iamkankq)ada 

huruf dai. An-Nuhas” berkata, “Dalam hal ini, huruf‘ain itu tidak boleh 
disukunkan, dan dua huruf yang mati tidak boleh disatukan. Sesun^uhnya 
oiang yai^ membaca’^ dengan qira'ah tersebut (sukun hunif'ain) adalah orang 
yang melakukan sebuah kekeliruan.” 

“Dan Kami telah mengambil dari mereka 


perjanjian yang kokoh, " yakni peijanjian yang mengikat mereka dalam 
Taurat. 

Menurut satu pendapat, janji yang dipeikuat sumpah. Oleh karena itu 
peganjian itu disebut peganjian yai^ kokoh. 

Firman Allah: 




**Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tmdakanjy 


'*Qira'ah ini dicantumkan oleh Abu Hsyym dsAam Al BahrAlMuhith (inti). Qira'ah 
ini termasuk ^ira'nAsab’ah yang mutawatir. Hal ini seb^aimana dijeladum dalam ^4/ 
Iqna'{2/632) dan Tb^nfr/fn-JVoryr halaman 106. 

'*Lih./'mi^/0tr OM (1/501). 

Qira'ah dengan sukun huruf ain dan tasydid pada huruf dai dicantumkan oi^ Ath- 
Thabari dalam Taftimya 6/8 dari sebagian penduduk Madinah. 


disebabkan mereka melanggar perjanjian //w, dan karena kekafiran 
mereka terhadap keterangan-keterangan Allah dan mereka 
membunuh nabi-nabi tanpa (alasan) yang benar dan mengatakan: 
*Hati kami tertutup, ^ Bahkan t sebenarnya Allah telah mengunci 
mati hati mereka karena kekafirannya, karena itu mereka tidak 
beriman kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan karena kekafiran 
mereka (terhadap Isa), dan tuduhan mereka terhadap Maryam 

dengan kedustaan besar (zina). ” 

(Qs. An-Nisaa' [4|: 155-156) 

Firman Allah: “Maka (Kami lakukan terhadap 

mereka beberapa tindakan), disebabkan mereka melanggar perjanjian 

itu. ’’ Lafazh di-yar-kan oleh huruf ba sedangkan \ _«adalah |_, 

zaa 'idah muakkidah. Firman Allah ini seperti fiiman-Nya: ^1 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 159). 

Firman Allah ini telah dijelaskan di atas. 

Huruf ba' berfiubungan dengan kata yang dibuang. Peridraan susunan 
kalimatnya auisldihffabirKujdlihim miitsaagihim la ‘annahum (karena mereka 
malan ggar perjanjian itulah Kami melaknat mereka). Penakwilan inilah yang 
diri way atkan dari Qatadah dan yang lairmya. Kata la ’annaahum ini dibuang 
karena pendengar sudah mengetahuinya. 

Abu Al Hasan Ali bin Hamzah Al Kisa'i berkata, “Huruf ba' itu 
heriwih t mgan da ngan kafa sehehimniya, sehingga makna firman Allah ini adalah, 
maka mereka disambar petir disebabkan oleh kezhaliman mereka sampai 
firman Allah: ‘Maka (Kami lakukan terhadap mei^ka 

beberapa tindakan), disebabkan mereka melanggar perjanjian itu’ 

Al Kisa'i berkata, “Allahmena&irkan kezhaliman>ang membuatmereka 
disambar petir dengan kalimat setelahnya yaitu karena mereka melanggar 
perjanjian, membunuh para nabi, dan semua yang telah Allah jelaskan berupa 
tindakan - tindakan dimana meteka menzhalimi diri mereka sendiri.” 


Surah An-N^saa' j 


e 


Namun Ath-Thabori** dan yang lainnya mengin^cari penakwilan itu. 
Sebab orang-orang yang disambar petir adalah orang-otai^ yai^ hidiQ) pada 
masa nabi Musa AS, sedangkan orai^-orang yang membunuh para nabi dan 
menuduh Maiyam (melakukan perzinaan) dengan penuh kebohor^an hidup 
beberapa waktu setelah Musa. Dalam hal ini, petir itu tidak menyambar orar^- 
orang y ang menuduh Matyam (melakukan perzinaan) dengan penuh 
kebohongan. 

Al Mahdawi dan yang lainnya berkata, “(Pendapat Ath-Thabari dan 
yang lainnya) ini tidak mesti demikian. Sebab bisa saja Allah mengabarkan 
tentang orang'orang yang membunuh para nabi dan menuduh Maryam 
(melakukan perbuatan zina) itu, namun yai^ dimaksud (sebenarnya) adalah 
nenek moyang mereka.” Hal ini sebagaimana yang telah dikemukakan dalam 
surah Al Baqarah. 


Az-Zujty berkata, “Makna (dari firman Allah ini) adalah, karena mereka 
melang gar pftijflnj iflTi, maka kami haramkan atas mereka (memakan makanan) 
yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka. Sebab kisah ini 
panjang sampai firman Allah: IjiU ^ ‘Maka 

disebabkan kezhaliman orang~orang Yahudi, Kami haramkan (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 160) 

Pengertian dari pelancaran janji yang mereka lakukan adalah, Allah 
telah mengambil janji dari mereka bahwa mereka akan menerai^kan sifiit- 
sifiit nabi Muhammad S AW. 


N am un menuTut satu pendapat, maknanya adalah karena mereka 
melanggar Janj i dan mereka pun melakukan anu dan anu, maka Allah menc^ 
(menuti^) hati mereka. 

Menurut pendapat yang lain, maknanya adalah karena mereka 
melanggar janji, maka mereka tidak baiman kecuali hanya s^elompok kecil 
saja. 


k 


“ Lih. Jami'Al Bayan (6/9). 


Huruf fa adalah fa mtujhamah, sedangkan la&izh ^^ di ’athafkan 
Ocepada kata sebelumnya: Demikian pula dengan lafazh^l^. 

Yai^ dimaksud dengan “keterangan-keterangan Allah " adalah kitab 
y ang mereka rubah. Lafazh adalah jamak dari: . Yakni, hati kami 

adalah wadah pei^etahuan, sehingga kami tidak memerlukan pengetahuan 
se lain pengetahuan yai^ telah kami miliki. Namun menurut satu pendapat, 
lafazh tersebut adalah jamak dari aghlaf, yakni sesuatu yang ditutupi dengan 
tutup atau sampul. Yakni, hati kami tertuti^ sehingga kami tidak mei^eiti ^ 
yang engkau katakan. Firman Allah di sini adalah seperti fuman-Nya: 

“Hati kami berada dalam tutupan. ” (Qs. Fushshilat [41]: 
5) Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah. Maksud mereka 
menguc^kan ini adalah untuk menolak argumentasi para rasul. Makna Ath- 
Thab 'u adalah Al Khatmu (c<^). Hal ini pun telah dijelaskan dalam surah Al 
Baqarah. 

* ^ 

“karena kekafirannya maksudnya sebagai balasw atas 
kekafiran mereka, sebagaimana Allah berfirman, 

^ Y) “Akan tetapi Allah mengutuk mereka, karena 

kekafiran mereka. Mereka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis ." 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 46). Yakni, kecuali keimanan >ang tipis tethad^ seb^an 
nabi, dan itu tidak bermanfaat bagi mereka. 

Setelah itu, Allah mengulai^ kembali lafazh “Dan karena 

kekafiran mereka ” guna memberitahukan kepada mereka bahwa mereka 
telah kembali kafir setelah me lakukan kekafiran. 


Menurut satu pendapat, makna dari firman Allah: “karena 

kekafiran mereka. ” adalah kekafiran mereka terhadap Al h^ih(lsa). Di 
sini, lafazh Al Masih dibuai^ karena kalimat selanjutnya menunjukkan 
kepadanya. 


Amil pada lafazh adaMSiAmil pada lafazh sebab lafiizh 

ini di’adiaflcan kepada lafiirii Dalam hal ini, la&zh tidak 
boleh m«)jadiami7 bagi lafiizh Kedustaan besar itu dituduhkan (oleh 


mereka) kepadaMaiyam denganYusufAn-N^ar, sedangkan ViisufAn-N^ar 
itu tennasuk oiang-orang yang shalih daii kalangan mereka. Al Buhtaan adalah 
kebohonganyai^ diseng^a dan membuat tercengang. Hal ini telah dijelaskan 
di atas, wallahu a 'lam. 


Firman Allah: 



**Dan karena ucapan mereka: ^Sesungguhnya kami telah 
membunuh Al Masih- Isa putra Maryam, Rasul Allah, * padahal 
mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi 
(yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan Isa 
bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham 
tentang (pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-raguan 
tentang yang dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan 
tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan 
belaka, mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu 
adalah Isa. Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa 
kepada-Nya. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. ” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 157-158) 


d 


Firman Allah Ta 'ala: ^.1 “Dan 

karena ucapan mereka: ‘Sesungguhnya Kami telah membunuh Al Masih, 

# 

Isa putra Maryam. Lafazh ii\ dikasrahkan, sebab ia merupakan awal 
pembicaraan yang terletak setelah lafazh gaul. Namun menurut bahasa ia 


boleh difathahkan. Dalam surah Aali ‘'Imraan telah dijelaskan pengambilan 

FirmanAllah: “RasulAllc^. ” La&zh ini merupakan 

Tapi jika engkau menghendaki, maka engkau dapat menyimpan kata a 'nii 
(maksud saya), yakni maksud saya Rasulullah. 

Firman Allah: Padahal mereka tidak 

membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya. ” FirmanAllah ini merupakan 
bantahan terhadap ucapan mereka (yang menyatakan bahwa mereka telah 
membunuh Isa). 

J i'* 

“Tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang 
diserupakan dengan Isa bagi mereka, ” yakni kemiripan dengan Isa terdapat 
pada orang lain, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surah Aali ‘Imraan. 

Menurut satu pend^at, mereka tidak pernah mengetahui sosok Isa, 
kemudian mereka membunuh orang yang mereka bunuh, dimana pada saat 
itu pun merasa ragu terhadap sosok yang mereka bunuh itu. Hal ini 
sebagaimana firman Allah Ta’ala: 

“Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang 
(pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang 
dibunuh itu. ’’ Menurut satu pendapat, keraguan (tentai^ sosok yai^ dibunuh) 
itu terjadi pada mereka semua. 

Menurut satu pendapat, tidak ada perselisihan paham tentang sosok 
yang dibunuh kecuali hanya di kalangan awam mereka. Makna perselisihan 
mereka adalah, sebagian dari mereka mei^atakan bahwa Isa putera Maiyam 
adalah Tuhan, sedai^kan sebagian lain mengatakan bahwa Isa adalah anak 
Tuhan. Demikianlah yang dikatakan oleh Al Hasan. 



Yang diketahui secara luas adalah, bahwa orang-orang Yahudi itu merupakan orang- 
orang yang kafir terhadap Isa sekaligus merupakan musuhnya yang berniat untuk 
membunuhnya. Mereka menamakannya Penyihir putra Penyihir. Jika demikian, 
mengapa mereka menyebutnya rasul Allah? Jawaban atas pertanyaan ini adalah, 
mereka menyebut demikian de^an nada yang mengejek, seperti ucapan Fir’aun: 

rg|> ^jI ^^I Oj “Sesungguhnya Rasulmu yang dmtus 
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Menurut pendet yang lain, perselisihan itu adalah karena mayoritas 
dari mereka mengatakan: “Kami telah membunuh Isa,” sedangkan orang- 
orat^ yang mengetehui secara jelas bahwa Isa diat^kat ke lai^t mengatakan: 
“Kami tidak membunuhnya.”'* 

Menurut pendapat yang lain lagi, perselisihan mereka adalah karena 
sekte Nusthuriyyah yang men^yakan sempalan Nashrani moigatakan bah\^ 
Isa disalib dari arah Nasutah dan bukan dari arah Lahutah, sedangkan sekte 
Malkaniyah mengatakan bahwa penyaliban dan pembunuhan itu tegadi pada 
Isa secara sempurna, baik Nasutah maiq>un Lahutahnya. 

Menurut satu pendapat, perselisihan mereka adalah karena mereka 
mengatakan, jika yang dibunuh itu teman kami, maka dimanakah Isa? Tapi 
j ika yai^ dibunuh itu Isa, dimanakah teman kami? 

Menurut pend^>at yang lain, perselisihan mereka adalah karena orang- 

orai^ Yahudi mengatakan: “Kami telah membunuh 1^” sebab Yahudza adalah 

pemimpin orang-orang Yahudi dan dialah yang berusaha membunuh Isa, 

sedangkan sekelompok orang-orang Nashrani mengatakan; “Yang beriar, 

kamilah yang membunuhnya.” Namun sekelompok Nashrani lainnya 

m eng atakan: “ Yar^ benar, Allah telah mengangkatnya ke langit, dan kamilah 

yang menyaksikannya.” 

* 

FirmanAUah: ^ ^ “Mereka tidak mempunyai keycddnan 

tentang sicpa yang dibunuh itu. ” Huruf ^ di sini adalah sai 'dah (tambahan), 
sementara kalimat ini telah sempurna. 


kepada kamu sekalian benar-benar orang gila. " (Qs. Asy-Syu’araa [26]: 27). Atau, 
mungkin saja dalam menceritakan kisah ini Allah menyebutkan ungkapan yang baik, 
meskipun ungkapan yang mereka gunakan buruk. Tujuannya adalah menin^ikan Isa 
dari apa yang mereka sebutkan, sekaligus mengagungkan sosoknya ketika mereka 
menghendaki (membunuh) orang yang serupa dengannya, ^perti firmmi Allah: 
\jl^ ^ “Niscc^a mereka 

akan menjay^^ab: *Semuanya diciptakan oleh Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui' Yang menjadikan bumi untuk kamu sebagai tempat menetap j' (Qs* Az- 
Ziikhniuf[43]:9-10). I>eiiiikianlah yang diuraikan okhAz-Zamakhsyari dalam 
(1/3S9). 

Atsar ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (3/390)* 


^ Tafsir Ai Qurthubi 



Selanjutnya Allah berfirman, ' 5 | “kecuali mengikuti 

persangkaan belaka. ” Istitsna ' di sini tidak sama dengan istitsna' yang 
pertama. Mustatsna' di sini berada pada posisi nashab. Namun boleh juga 
berada pada posisi rafa’ karena menjadi badai Yakni, mereka tidak 
mempunyai keyakinan tentai^ sosok yang dibuniih itu kecuali hanya met^ikuti 
persai^kaan belaka. 

Firman Allah Ta’ala: Lij “Merela tidak (pula) yakin 

bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa. ” Ibnu Abbas berkata, “Makna 
firman Allah ini adalah, dan mereka tidak d^)at membunuhnya secara yakin.”’’ 
Hal ini seperti ucapanmu, ^‘'Qataltuhu ‘Uman (aku telah membunuhnya 
secara yakin), "jika aku mei^etahui pembunuhan itu dengan per^etahuan 
yang sempurna. Dengan demikian, huruf/ta' yang terd^jat pada firman Allah 
ini kembali kepada azh-Zhan (sai^kaan). 

Abu Ubaid bericata, “Seandainya makna firman Allah itu adalah 
mereka tidak membunuh Isa secara yakin niscaya Allah hanya akan 
berfirman: wa maa gataluuhu (Dan mereka tidak membunuhnya). ” 

Menurut satu pend^iat, makna firman Allah tersebut adalah, dan mereka 
tidak membunuh orai^ yang diserupakan dengan Isa secara yakin. Dengan 
demikian, jika berdasarkan kepada pendapat ini maka wa^^j/’terdapat pada 
la&zhu^. 

Menurut pendapat yar^ lain, makna firman Allah tosebut adalah, mereka 
tidak membunuh Isa secara >akin. Dengan demikian, jika berdasarkan kepada 
pendapat ini, maka wa^^terdapat pada firmanAllah; Cj 

Ad^un lafa?:h 1 adalah na i bagi mashdar yai^ dibuai^. Dalam 

hal ini ada dua perkiraan: 

Pertama, yakni mereka mengatakan ini dengan perkataan yang 
meyakin kan . Atau, Allah manfirmankan ini deraan firman yar^ meyakinkan 

Kedua, makna dari firman Allah itu adalah: Dan mereka tidak 


Disebutkan Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (6/13). 
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mengetahiunya dengan po^e^uan yai$ meyakinkan. 

An-Nuhas betkata, “Jika engkau monpeikiiakan bahwa makna fmnan 
Allah itu adalah, melainkan Allah mengangkat Isa kepada-Nya secara 
meyakinkan, maka hal ini keliru. Sebab kalimat yang terletak sebelum bal 
tidak dapat beramal (berfungsi) kepada kalimat yang terletak setelahnya, 
karena kalimat yang terletak sebelum Ia£izh bal itu lemah.’’ 

AlAnbari memperbolehkan wo^^^padafumanAllah; 11 j yang 

la&zhnya dinashabkan oleh^ 7/ yang tersimpan, yang menjadi jawab qasam. 
Perkiraan susunan kalimatnya adalah walagad shadaqtum yagiinan 
(sesungguhnya kalian telah membenarkannya dengan keyakinan,) yakni 
shidganyagiinan (dengan pembenaran yai^ meyakinkan). 

STiiij Jj "Tetapi (yangsebenarnya), Allah telah mengangkat 
Isa kepada-Nya. '’FinnanAUahinimerupakanawalpembicaraanyangbaru. 
Yakni, (mei^angkatnya^e lai^t, namun Allah itu Maha suci dari mempunyai 
tempat. Pada surah Aali ‘Imraan telah dijelaskan tentang bagaimana 
pengangkatan Isa. 

Firman Allah, "Dan adalahAllah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana, " yakni Maha Perkasa untuk menjatuhkan mal^taka 
terhadap orai^-orang Yahudi, dimana Allah menguasakanBulhius bin Stisanus 
Ar-Rumi kepada mereka, kemudian Buthrus pun membantai mereka deraan 
pembantaian yang luar biasa. Maha Bijaksana, ” yakni menetapkan 

laknat dan kemuikaan terhadap mereka. 


Firman AUah: 


j? ^ - 5 ] v^T 0j3 

"Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman 
kepadanya (Isa) sebelum kemadannya. Dan di hari Kiamat nanti 



Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka. 

(Qs. An-Nteaa' {4]: 159) 


FiimanAOah Ta 'aia. ^ ’S] v^* J^* ^ OjS “Tidak 

ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum 
kematiannya” 


Ibnu Abbas, Al Hasan, Mujahid dan Ikrimah mengatakan bahwa makna 
(fumanAllah) ini adalah, (kecuali) akanberimankepadaAl Masih, J;5 

‘sebelum kematiannya, ’ yakni (kematian) Ahlul Kitab.“Dengan demikian, 
humf Aa' yang pertama kembali kepada Isa, sedangkan huruf ha' yai^ kedua 
kembali kepada Ahlul Kitab. Sebab tidak ada seorang Ahlul Kitab pun, baik 
Yahudi maiy)unNashiani, kecuali mereka akan beriman kepada Isa bila maeka 
melihat Allah dei^an jelas. Akan tetapi keimanan tersebut adalah keimanan 
yar^ tidak bermanfaat. Sebab keimanan itu tegadi ketika putus asa dan ketika 
mengalami kekacauan oleh kondisi kematian. Pada waktu itu, orang-orang 
Yahudi akan mengakui bahwa Isa adalah utusan Allah. Orang-orang Nashram 
juga akan mengakui bdiwa Isa adalah utusan Allah. 

Diriwayatkan bahwa Al Hajjaj bertanya kepada Ibnu Hau^ab tentang 

ayat ini. Al Hajjaj berkata, “Sesungguhnya tawanan Yahudi dan Nashrani 
didatai^kan kepadaku, kemudian aku memerintahkan agar lehernya dipen^al. 
Aku kemudian me lihatn ya pada waktu itu, namun aku tidak melihat keimanan 
padanya.” Ibnu Hausyab berkata, “Sesungguhnya ketika keadaan akhirat 
terlihat jelas (olehnya), maka dia akan mengakui bahwa Isa adalah hamba 
dan utusan Allah. S ehingg a, dia akan beriman kepadanya, namun keimanan 
itu tidak akan bermanfeat baginya.” Al Hajj^ berkata kepadanya, “Dari mana 
engkau mengambil keterangan ini?” Ibnu Hausyab menjawab, “Aku 
mengambilnya dari Muh amm ad bin Al Hanafiyah.” Al Hajjaj berkata 
kepadanya, “Et^jcau mengambilnya dari sumber yai^ jernih.” 

Diriwayatkan dari Migahid, dia berkata, “Tidak ada seorai^ Ahlul Kitab 


^ Lih. Jami’Al Bayan Ath-Thabari (6/14). 
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pun yang beriman kepada Isa sebelum kematiannya.” Dikatakan kepada 
Mujahid, “Jika dia ten^lam, terbakar, f^u dimangsa binatang buas, «palfah 
dia akan beriman kepada Isa?” Mujahid menjav^^b, “Ya.” 

Menurut satu pendapat, kedua huruf ha ‘ itu kembali kepada Isa, 
sehin^ makna firman Allah tersebut adalah, orang-orang yang masih hidup 
akan beriman kepada Isa ketika dia diturunkan pada hari kiamat Penakwilan 
ini dikemukakan oleh Qatadah, Ibnu Zaid dan yang lainnya. Penakwilan inilah 
yang dipilih oleh Ath-Thabari.^* 

Yazid bin Zurai’ meriwayadcan dari seorang lelaki, dari Al Hasan, tentar^ 
firman Allah Ta ’ala: ^ '5j “Tidak ada 

seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadar^a (Isa) 
sebelum kematiannya. " Al Hasan berkata, “Sebelum kematian Isa. Demi 
Allah, sesui^guhnya sekarang dia masih hidiif) di sisi Allah. Namun manalfala 
dia turun, maka mereka akan beriman kepada seluruhnya.”^^ Pe nak w ilan yang 
senada dei^an ini juga dirivwiyatkan dari Adh-Dhahak dan Sa’id bin Jubair. 

Menurut pendapat yang lain, maksud dari firman Allah, 

"Akan beriman kepadanya, ” adalah beriman kepada Muhammad, 
meskq)uniiama beliau tidak disebidkansebeluitiiiya. Sebab kisah ini diturunkan 
kepada beliau, namun tujuannya adalah (^^) beriman kq)ada beliau. Di lain 
pihak, iman kepada Isa mer^iaruskan iman kepada M uhammad juga. Sebab 
mereka itu tidak dapat dipisahkan. 

Menurut pendapat yang lain Is^ maksud dari firman Allah, 

"Akan beriman kepadanya," adalah beriman kepada Allah sebelum Ahlul 
Kitab itu menii^al dunia, namun keimanan pada saat mu ’aayanah itu tidak 


Lih, Jami’Al Bayan (6/16). Ibnu Katsir berkata dalam Ta&imya (20/405), "Tidak 
diragukan bahwa penakwilan yang dikemukakan oleh Ibnu Jarir ini merupakan 
penakwilan yang b^ar* Sebab alur pembicaraan ayat ini bermaksud untuk menetapkan 
ketidakbenaran klaim orang-orang Yahudi tentang pembunuhan dan penyaliban Isa, 
serta setujunya sebagian umat Nashrani yang bodoh kepada (klaim) mereka dalam 
masalah tersebut 

^^capan Al Hasan ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam j 'Al Bayan (6/14), 


akan bermanfaat bagi dirinya. 

Dalam hal ini, kedua penakwilan pertama menq>akan penakwilan yang 
paling kuat. Az-Zuhri meriwayatkan dari Sa’id bin Al Musayyab dari Abu 
Hurairah, dari nabi S AW, beliau bersabda. 



“Sesungguhnya putera Maryam akan turun sebagai hakim yang 
adil, yang akan membunuh Dajjal, membunuh babi dan 
mematahkan salib, dan sujud pun hanya akan satu, (yaitu) untuk 
Allah Tuhan semesta alam. 

Setelah itu, Abu Hurairah berkata, “Bacalah jika kalian menghendaki; 

*3] (Dj3 ‘Tidak ada seorang pun dari 

Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum 
kematiannya'."' Abu Hurairah berkata, “Sebelum kematian Isa.” Dia 
mengulai^i perkataan ini sebanyak ti^ kali. 

Menurut Sibawaih, perkiraan susunan kalimat ayat ini adalah, wa in 
min ahli al kitaabi ahadun illa layu ‘minanna bihi (Tidak ada seorai^ pun 
dari Ahlul Kitab, kecuali akan beriman kepadanya). 


Sedangkan pokiraan susunan kalimat ayat ini menurut para ulama Ku&h 

adalah, wa in min ahli al kitaabi illa man /ayu ‘minanna bihi (Tidak ada 
dari Ahlul Kitab kecuali orang yang benar-benar akan beriman kepadanya). 
Namunperkiraan susunan kalimat ini buruk, sebab mengandung pembuai^an 
kim maiishiinl. Di lain pihak, shillah adalah sebagian dan maushul, sehingga 


“ HR. Al Bukhari pada pembahasan tentai^ para nabi, bab: Turunnya Isa Putra Maiyam 
(3^56), Muslim pada pembahasan tentang keimanan, bab: Turunnya Isa putra Matyam 
S^>^ai Hakim yang Membawa Syari’atNabi Kita Muhammad (1/135 dan 136). Hadits 
ini pun diriwayaUcan oleh Ibnu Katsir dalam Taftimya (1/578) dari beberapa jalur 
periwayatan. 
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mereka seolah-olah membuang sebagian isro. 

Firman Allah Ta 'ala, I 0^ fjo “Dan di hari 

Kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka," yakni (saksi) 
yang akan mendustakan orang-orang yang mendustakan dirinya, dan 
membenarkan oiang-oiai^ yang membenarkan dirinya. 


Fumiiii Allah: 




g:> ijJii 

\4 aJ5 ijSJT O <J«r^ C> 





ISIai ^llll 


‘*Maka disebabkan kezhaiunan orang-orang Yahudit Kami 
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang 
dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyt^ 
menghalangi (manusia) dari jalan Aliah, dan disebabkan mereka 
memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah dilarang 
daripadanya, dan karena mereka memakan harta orang dengan 
jalan yang batU, Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang 

kafir di antara mereka itu siksa yang pedUt. ” 

(Qs. An-Ni$aa' [4|: 160-161) 

Dalam firmanAllah ini dibahas dua masalah: 

Pertama-. FirmanAllah Ta’ala, IjiU ^ “Maka 
disebabkan kezhaliman orang-orang Yahudi. " Az-Zujaj beikata, “Firman 
AUah ini merupakan badai dari firmanAllah: “Maka (Karni lakukan 

terhad^ mereka beberapa tindakan), disebabkan mereka melanggar 

Yang dimaksud dengan Ath-Thayyibaat (makan yang baik- 
baik) adalah apa yang telah Allah nashkan dalam firman-Nya: 




jAfe Ijili J|pj "£>a« kepada orang-orang Yahudi, 

Kami haramkan segala binatang yang berkuku. ” (Qs. Al An’aam [6}: 
146) 


P. ^ 


Pada ayat ini, kezhaliman lebih dulu disebutkan daripada pengharaman, 
sebab kezhaliman tersebut merupakan objek yang hendak dikabarkan, dimana 
kezhaliman inilah yang menyebabkan terjadinya penghaiamaiL 


"Dan karena mereka banyak menghalangi 
(manusia) dariJalan Allah, ” maksudnya mereka menghalangi diri sendiri 
dan orang lain untuk mengikuti Muhammad. 


"Dan disebab¬ 
kan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah dilarang 
daripadanya, dan karena mereka memakan harta orang dengan jalan 
yang batil." Semua uraian tersebut merupakan penjelasan tentang kezhaliman 
yang mereka lakukan. Demikian pula dengan uraian sebelumi^ yaitu (uraian 
yang menerangkan tentang) pelanggaran janji yang mereka lakukan dan 
seterusnya. Pada surah Aali ‘hnraan telah dijelaskan bahwa silang pendapat 
para ulama tentang $ebab>musabab pengharaman, dimana dalam hal ini 
terck^at tigapen<kqpat, dan ini merupakan salah satunya. 


Kedua: Ibnu Al Arabi^^ berkata, ‘Tidak ada silai^ paidt^pat di kalangan 
madzhab Maliki bahwa orang-orai^ karir adalah orang-orang yang dituju 
oleh Allah. Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa mereka dilarang 
mei^nsumsi riba dan memakan harta melalui jalan yang batil. 

Jika itu merupakan kabar tentang apa yang diturunkan kepada 
M uhammad dalam Al Qur'an, dan bahwa mereka termasuk ke dalam khithab 
itu, maka demikianlah dan benarlah (bahwa mereka memang orang-orang 
dimaksud oleh Allah). 

jika itu menepakan kabar tentai^ apa yai^ Allah turunkan kepada 


^ Lih. AhkamAl Qur 'an (1/514), 


Musa dalam Taurat, dan bahwa mereka telah melakukan penggantian, 
perubahan, pembangkangan dan penyelewengan, maka bolehkah kita 
berinteraksi dei^an mereka, dan (apakah) mereka telah merusak harta mereka 
—dalam pandangan agama mereka—? 

Sekelompok orang menduga bahwa (kita) tidak boleh berinter^si 
dengan mereka, sebab harta mereka itu mengandung kerusakan tersebut. 
Namun pendapat yai^ baiar (dalam hal ini) adalah pendapat >ang menyatakan 
bahwa berinteraksi dengan mereka menatakan suatuhal yang diperbolehkan, 
meskipun mereka mengkonsumsi riba dan melanggar apa yang telah Allah 
haiamkankepadameteka. Dalam hal ini, ada dalil pasti dariAl Qur'anm£aq)un 
Sunnah, yai^ menunjukkan atas dibolehkannya hal itu. Allah Ta ’o/a berfirman, 

1^1 f btLj ‘Makanan (sembelihan) orang-orangyang 
diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi 
mereka. ‘ (Qs. Al Maa'idah [5]: 5). Ini adalah nash. 

Disamping itu. Nabi juga berinteraksi dengan orang-orang Yahudi. 
Bahkan ketika beliau wafat, baju besi beliau digadaikan kepada seorang 
Yahudi dengan imbalan gandum yai^ beliau ambil untuk keluarga beliau.” 

Obat yang dapat menghilangkan penyakit keragu-raguan dan 
paselisihan pend^^at dalam hal ini (boleh tidakn}^ berinteraksi dengan orattg- 
orang Yahudi) adalah kesepakatan umat Islam tentang dibolehkarmya 
melakukan perniagaan dengan orang-orang yai^ memerangi kaum muslim. 
Selain itu, nabi pun pernah musafir ke tempat mereka sebagai seorang 
pedagang. Safar yang beliau lakukan itu menyiakan sebuah bukti nyata yang 
membolehkan bepergianke tem|»t mereka dan melakukan perniagaanda:^an 
mereka. 

“ Hadits: “Rasulullah SA fV wafat sementara baju besinya digadaikan kepada seorang 
Yahudi" diriwayatkan oleh Al Bukhari padabebnapa pembahasan, di antaranya adalah 
pembahasan Jihad, bab: Apa yang Dikatakan tentang Baju Besi Nabi SAW (2/S6). Hadits 
ini pun diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ad-Darimi pada pembahasan tentai^ 
J ual bel i, Ibnu Majah pada pembahasan tentang gadai, dan Ahmad dalam A l Musnadljl 
236 dan 300). 




Jika dikatakan bahwa hal itu teijadi sebelum beliau diangkat menjadi 
nabi, maka kami katakan bahwa beliau itu tidak pernah tercemari oleh hal 
yai^ diharamkan sebelum beliau diai^at menjadi nabi -sehingga peibuatan* 
perbuatan tersebut (musafir dan melakukan perniagaan dei^an orang-orai^ 
Yahudi) dapat ditetapkan secara mutawatir. 

Di lain pihak, tidak pernah ada permohonan maaf dari beliau ketika 
beliau diai^kat menjadi nabi, dan tidak pernah ada larangan dari beliau ketika 
beliau diangkat menjadi rasul (karena beliau telah melakukan hal tersebut. 
Bahkan tidak pernah ada pemutusan atas hal itu dari seorang sahabat pun - 
semasa beliau masih hidup— atau dari seorang kaum muslim pun —setelah 
beliau wafat Sesungguhnya mereka pernah musafir (ke tempat orang-orang 
yang memerangi kaum muslim) untuk membebaskan tawanan, dan itu 
menq>akan suatu hal yang wajib. (Mereka juga pernah melakukan musafir) 
untuk melakukan perdamaian, sebagaimana yang teijadi pada Utsman dan 
yar^ lairaiya. Hal ini bisa menjadi w^ib dan bisa pula menjadi sunah. Adapun 
musafir ke tempat mereka semata-mata untuk melakukan perniagaan, 
merupakan suatu perkara yang mubah.” 


Finnan Allah: 



**Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan 
orang-orang mukmin, mereka beriman kepada apa yang telah 
diturunkan kepadamu (Al Qur'att), dan apa yang telah diturunkan 
sebelummu dan orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, dan yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, Orang- 
orang itulah yang akan Kami berikan kepada mereka pahala 
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yang baan ** 

(Os. An-NUaa' |4]: 162) 


Fiiman Allah Ta ’aUt, oS^ "Tetapi orang-orang 

yang mendalam ilmunya di antara mereka. "Allah mengecualikan orang- 
orang yang beriman dari Ahlul Kitab. Itu dikarenakan o rang -or ang Yahudi 
ii^kar dan berkata, ‘ ‘Sesungguhnya hal-hal itu asalnya adalah haram kemudian 
engkau menghalalkannya, sementara engkau tidak pernah m engharamk an 
karena kezhallman kami. Maka turunlah (ayat): ^ b 

"Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka. ” Ar- 
raasikh adalah orang yang sangat mengetahui Al Kitab dan tsaabit 
terhadapnya. Adapun ar-rusuukh, maknanya adalah ats-tsubuut. Kata ini 
telah dijelaskan dalam surah Aali ‘Imraan. Sosok yang dimaksud dalam ayat 
ini adalah Abdullah bin Salam, Ka'b Al Aktibar, dan orat^-orai^ )^ng sepadan 
dengan mereka. 

Yar^ dimaksud dengan “orang-orangmukmin "adalahkaum 

Muhajirin dan Anshar, para sahabat nabi M uhammad. 

"Dan orang-orang yang mendirikan shalat. ” Al 
Hasan, Malik bin Dinar, dan sekelompok orang membaca dengan: 

karena diathafkan (kepada kata sebelumnya). Demikian pula 
redaksi yai^ tertera dalam Mushhaf Abdullah. Sedang)can redaksi yang tertera 
dalam Mushhaf Ubai adalah -sIT “Orang-orangyang mendirikan, ” 
Tegadi silang pendapat tentang nos/raft-nya la&zh ^ “Orang-orang 

yang mendirikan " ini. Dalam hal ini, pendapat yang paling benar adalah 
pendapat Sibawaih, yaitu bahwa lafazh .alT “orang-orang yang 
mendirikan " ini dinashabkan karena Al Madh (sanjungan). Yakni Allah 
berfirman, A 'niAl Muqimiina {Mcdtsud-Ku^ orat^-orai^ yang mendirikan). 
Sibawaih berkata, “Ini merupakan bab dimana harus nashab karena 
penghorma^ Termasuk ke dalam bab ini firman Allah: 3 '[^ 


« Lih. AlBahrAlMuhith (3/395) dan Mukhtashar Ibnu Khaluyah 30. 


orang-orang yang mendirikan shalaf.^^ Sibawaih bersenandung: 


-p, V! p jri 


Setiap kaum taat kepada perintah pemimpinnya, 

Kecuali Numair, mereka taat kepada perintah orang yang 

menyesatkannya. 


Diriwayatkan pula dengan redaksi: iyy! (perintah 

jf 

pembimbingnya). 

“Orang-orang yang berangkat, dan tatkala memberangkatkan 

seseorang. 


Dan orang-orang yang mengatakan milik siapakah rumah yang akan 

kami kosongkan itu. 


An-Nuhas^‘ berkata, ^Tendapat (yang dikatakan Sibawaih) ini 
menq[)akanpen(kq[)at yang paling benaryang dikatakan untuk la&zh: 
Orang-orang yang mendirikan' 


Al Kisa'i berkata, “Lafazh ^Orang-orangyang mendirikan ' 

di’athafkan kepada C*’.” Namun An-Nuhas dan Al Akhfasy berkata, 
“Pend^)at ini jauh dari kebenaran. Sebab pei^ertiannya akan menjadi: dan 
mereka beriman kepada orang-orang yang mendirikan.” 

Muhammad bin Jarir meriwayatkan bahwa dikatakan kepadanya, 
“Sesungguhnya orang-orang yai^ mendirikan (shalat) dalam ayat ini adalah 
para malaikat, sebab mereka senantiasa mendirikan shalat, membaca tasbih 


Kedua bait tersebut miiik Ibnu Khayad) Al Akali. Lih. Al Kitab {1/249) ^SyarhAs- 
Syawahid kaiya Asy-Syantamari (1/249). Maksud bait tersebut adalah, penyair hendak 
(tnengatakan) bahwa mereka takut teihadaptnusuh mereka, karena jumlah mereka sedikit 
dan lemah. Mereka kemudian pergi (untuk berperwg), namun musuh mereka tidak merasa 
takut, sehingga musuh itupun tetap berada (di tempatnya gima menanti mereka). 

Lih.rrabAt Qur 'om (1/505). 
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dan memohon ampunan.” Oleh karena itu M uham mad bin Jarir lebih memilih 
pend^>atini.Diajugameriwayatkanbahwadiiiashabkannya(lafazh ^aiT 
“Orang-orangyang mendirikan ”) kaiemAlMadh [sanjungan] men^iakan 
pendapat yang Jauh dari kebenaran. Oleh katena itu pula, (menurutnya), lafazh 
“Orang-orang yang mendirikan ” tidak dinashabkan karena Al 

Madi. ” 

An-Nuhas^’ berkata, “Pendapat Sibawaih tentang firman Allah: 
menunaikan ’ adalah dirafa’kan, karena menjadi mubtada.'' 
Namun selain An-Nuhas mengatakan bah\\^ la&zh '‘menunaikan ’ 

itu dirafa’kan karena menyimpan mubtada, yakni hum al mu 'tuuna az- 
zakaah (mereka adalah orang-orang yang menunaihin zakat). 

Menurut satu pendapat, lafazh “Orang-orang yang 

mendirikan, " di’athafkan kepada huruf kaaf yang terdapat pada lafazh: 
tiup ^ "sebelum kamu, ” yaitu min qablika wa min qabli al muqiimiina 
(sebelum kamu dan ji^ sebelum orai^-orai^ yai^ mendirikan). 

Menurut pendapat yai^ lain, lafazh “Orang-orang yang 

mendirikan ’’ di’athafkan kepada huruf kaaf yang terdapat pada lafazh: <£X^\ 
“kepadamu 

Menurut pendapat yang lain lagi, lafazh ^ “Orang-orang 
yang mendirikan " di’athafkan kepada huruf/la 'dan mim (hum) pada lafazh 
“di antara mereka ”, yakni minhum wa min al muqiimiin (di ant^ 
mereka dan di antara orang-orang yang mendirikan. Namun ketiga 
jawaban ini tidak diperkenankan, sebab pada ketiga pendapat ini 
terdt^ unsur mei^’athafkan kata }^ng zhahir kepada katayai^ tersembunyi 
lagi berharakat Jar. 

Jawaban yai^ keenam adalah apa yang diriwayatkan bahwa Aisyah 
ditanya tentang ayat ini, firman Allah Ta'ala, 0'>j^ o) 

"Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar ahli sihir, ” (Qs. 


halaman SOI. 


Thaahaa [20]; 62), dan fiimanAUah yang terdapat dalam suiahAl Maa'idah; 
OjLijTj '/('n Aisyah kemudian berkata kepada orang yang 

bertanya, “Wahai keponakanku, para penulis Al Qur' an itu telah melakukan 
kesalahan.”^' 


Aban bin Utsman berkata, “Dahulu (ayat Al QuT'an) itu didiktekan 
kepada orang yang menuli s(nya), kemudian (barulah) orang itu menulis(nya). 
(Suatu ketika) dia menulis: U ‘Tetapi 

orang-orang yang mendalam ilmut^ di antara mereka dan orang-orang 
mukmin. ’ Setelah itu, dia berkata kepada orang yai^ mendiktekan, ‘Apa 
yang akan aku tulis?’ Dikatakan kepadanya, ‘Tulislah: s 'Dan 


orang-orang yang mendirikan shalat. ’ Oleh karena itu teijadi redaksi 
(seperti) ini!” 


Namun Al Qusyairi berkata, “Pendapat ini batil. Sebab orang-orang 
yai^ mengumpulkan Al (^'an itu memiliki kecakapan dalam bidai^ bahasa, 
sehingga tidak akan ada asumsi bahwa mereka memasukan sesuatu yang 
tidak dituiunkankepadaAl (^'an.” 


Pendapat yai^ palii^ benar di antara beberapa pendapat tersebut adalah 
poid^t Sibawaih. Pendet Sibawaih ini pun merupakan pendrpat Al Khalid, 
Ad^un pendapat Al Kisa' i, ia merupakan pendarat yang dipilih oleh Al <^a£^ 
dan Ath-Thabari^^ wallahu a ’lam. 




Oj "Sesungguhnya 
orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, ShabCin dan orang-orang Nasrani. " 
(Qs,AlMaaidah[5]:69) 

Apa yang diriwayatkan dari Aisyah ini dicantumkan oleh Atb-Thabari dalam A/ 
Jami 'A/Bayan (6/18) dari Jalur Urwah, Redaksinya adalah, ''Wahai keponakanku, ini 
adalah perbuatan orang-orang yang menulis Al Qur'an, dimana mereka melakukan 
kesalahan dalam penulisan(nya)/* 

Lih, Jami "A/ Bayan (6/19). 





Cf*:$3 3*^J3 Ja?^J3 j5J (3J 



"Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu 
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi- 
nabi yang kemudiannya, dan Kami telak memberikan wahyu (pula) 
kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya*kub dan anak cucunya, Isa, 
Ayyub, Ytmus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur 

kepada Daud ." 

(Qs.An-Nisaa' 14]: 1«) 


Firman Allah Ta’ala, jj ^ 

Sesungguht^ Kami telah memberikan wcdiyu kepadamu sebagaimana 
Kami tekdt memberikan waf^ kepada Nuh." Fiiman Allah ini bertiubungan 
dengan firman-Nya: .LLUT^ “Ahli 

Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada mereka 
sebuah Kitab dari langit. ” (Qs. An-nisaa' [4]: 153). Allah memberitahukan 
bahwa kondisi M uhamm ad sama dengan kondisi para nabi lainnya 
sebebannya. 




u 


Ibnu Abbas beikata dalam riwayat yang disebutkan oleh Ibnu Ishak, 
^ ini diti minkan pada sekelompok orang- 0 !iang\bhudi~vaitu Sukamdan 
‘Adi bin Zaid—yang berkata kepada nabi SAW, ‘Allah tidak pernah 
menurunkan wahyu kepada seorang pun setelah Musa.’Allah kemu^an 
mendustakan (uct^ian) mereka itu.^^ 


” Lih. AsSirah An-Nabaw^h kaiya Ibnu Hisyam (1/562), Tcfsir Ibnu Katsir (2/421), 
dmJami*AIB£^an karya Ath-Thabari (6^0)* 



Al Wahy adalah pemberitahuan secara gaib ” Dikatakan, Wakaa llaihi 
bi Al Kalaami Yahii Wahyan, Awhaa Yuuhaa lihaa 'an. 

r y Jj Kepada Nuh. "Allah menempatkan Nuh lebih dahulu, sebab 
dialah nabi pertama yang memberlakukan syari’at melalui lidahnya. Tapi 
menurut pendq>at yang lain, ada alasan lain selain ini. 

Az-zubair bin Bikar menyebutkan: Abu Al Hasan Ali bin Al Mughiiah 
menceritakan kepadaku dari Hisyam bin Muhammad bin As-SaMb, dari 
ayahnya, dia berkata, 

“Nabi pertama yang diutus oleh Allah Ta 'ala di muka bumi adalah 
Idris, dan namanya adalsAiAkhmkh, Setelah itu para rasul terputus, hingga 
Allah mengutus Ibrahim sebagai nabi dan Dia pun menjadikannya seorang 
kekasih. Dia adalah Ibrahim binTaiakh, dan nama Tarakh adalah Azar. Setelah 
itu Allah meritus Isma’il bin Ibrahim yar^ kemudian wa&t di Makkah, lalu 
Ishak bin Ibrahim yang kemudian wafat di Syam, lalu Luth dan Ibrahim 
pamannya, lalu Ya’gub yaitu Isra' il bin Ishak, lalu Yusufbin Ya’ qub, lalu Syu’aib 
bin Yaubab, lalu Hud bin Abdullah, lalu Shalih bin Asif, lalu Musa dan Harun 
putra Imran, lalu Ayyub, lalu Khidir-dia adalah khadrun, lalu Daud bin Isya, 
lalu Sulaiman bin Daud, lalu Yunus bin Mata, lalu Ilyas, lalu Dzul Kifl yai^ 
namanya adalah Uwaidan dari Sibth Yuhudza bin Ya’qub.” 

Ayah Hisyam (Muhammad bin As-Sa‘ ib) berkata, “Jarak antara Musa 
bin Imran dan Maryam putri Imran, ibu nabi Isa, adalah seribu tujuh ratus 
(1700) tahun. Keduanya bukan berasal dari Sibth. Setelah itu, (Allahmengutus) 


^ Lih. Al~Lisan (Wahaa). Al Wahy adalah isyarat, tulisan, risalah, ilham, perkataan 
ghaib, dan segala sesuatu yang engkau sampaikan kepada orang lain. Dikatakan, Wahaitu 
Ilahi Al Kalaama (aku menyampaikan perkataan kepadanya) dan Ahwaituhu. Waha 
wahyan wa Awha, yakni menulis. 

Abu Ishak berkata, “Makna asal Al Wahy dalam seluruh dialek (bahasa Arab) adalah 
pemberitahuan secara ^laib. Oleh karena itu ilham dapat disebut wahyu. Demikianlah 
yang dikatakan oleh Al Azhari. Begitu pula dengan isyarat atau iima \ Isyarat atau iima' 
pun dapat disebut wahyu. Tulisan juga dapat disebut wahyu. Lih. Al Mufradatfi Gharib 
Al Qur 'an kaiya Raghib Al Ashfahani halaman 515. 
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Muhammad bin Abdullah bin Abdil Mulhaliib.” 


Az-Zubmr beikata, “Setiap nabi yai^ disebutkan di dalam Al Qur'an 
adalah keturunan Ibrahim kecuali Idris, Nuh, Luth, Hud dan Shalih. Tid^ 
ada nabi yai^ berasal dari kalangan bai^sa Arab kecuali lima orang (saja): 
Hud, shalih, Isma’il, Syu’mb, dan Muhammad. Mereka dinamai oiai^-orai^ 
Arab, sebab hanya merekalah yang beihicaia dengan menggunakan bahasa 
Arab.” 


Firman Allah Ta’ala, “Dan nabi-nabi yang 

kemtuiiannya. ” Firman Allah ini mencakup semua nabi. Selanjutnya Allah 
berfirman, “Dm Kami telah memberikan wahyu (pula) 

kepada Ibrahim. ” Allah menyebutkan (nama) sekelompok orang secara 
ifh iisns^ sebagai suatu penghormatan bagi mereka. (Firman Allah yang 
menyebutkan nama-nama mereka ini) adalah seperti firman-Nya: 

“Malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul- 

Nya, Jibril dan Mika 'U. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 98) 


Setelah itu, Allah berfirman, c»“Isa, Ayyub. ” Nama Isa 
lel:^ dulu Hi sfihtitkan dari nama sekelompok cicai% yai^ hidiq> sebelum dirinya 
Sebab huruf wau (di sini) tidak menunjukkan pada makna tertib. Selain itu, 
dalam susunan ini terdapat pengkhususan bt^ Isa yang akan meiyadi bantahan 
terhadap orang-orang Yahudi.^ Dalam ayat ini terd^at peringatan tentang 
keagimgan dan kemuliaan nabi kita, dimana beliau lebih dulu disebutkan 
daripada nabi-nabi y ang laiimya. Contohnya adalah firman Allah Ta 'ala: 
ry 6 *^^os ^J5 “Dan (ingatlah) ketika Kami 


y 

mengambilpetjanjian dari nabi-nabi dtm dari kamu (sendiri), dan Nuh. 
((^. Al Ahzaah [33]: 7) 


rt 


DaUun Al Bahr Al Muhith (3/397) dinyatakan: “Isa lebih dulu disebudcan daripada 
orang-orang yang disebutkan setelahnya, guna mengukuhkan status kenabiannya, 
menyangkal terhadap pendapat orang-orang Yahudi dan membantah keyakinan mereka 
tentang dirinya, mengagungkan dirinya di stsi mereka, dan sindiran (terhadap mereka) 
dengan memperluas lokasi penyebutan namanya. Al Bahr Al Muhith. 



Kata diambil dari An-Nauh. Hal ini telah dijelaskan secara lengk^ 

dalam surah Aali ‘ Imiaan. Nama Nuh ini dapat menerima tanwin, meskipun ia 
bukan b ahas a Arab. Sebab ia terdiri dari tiga huruf, sehingga mudah untuk 
diucapkan. 

Adapun Ibrahim, Isma’ il dan Ishak, ketiga nama ini bukanlah Bahasa 
Arab. Ketiga nama ini adalah ism ma ’rifah, sehingga tidak dapat menerima 
tanwin. Demikian pula dei^an Ya’qub, Isa, Musa. Hanya saja, huruf alifysa% 
terdapat pada Isa dan Musa, bisa menjadi tdnis (female), sehii^a keduanya 
tidak dapat menerima tanwn, baik dalam keadaanMr ’ri/ah mat^un Nakirah. 

Adapun Yunus dan Yusuf, diriwayatkan dari Al Hasan bahwa dia 
membaca dengan: wa Yunis^^. Demikian pula, dia pun membaca dengan: 
Yusif Dia menjadikan kedua kata ini berasal dari Anis dmAsif. Jika berpegat^ 
pada hal ini, maka keduanya dt^tat menerima tanwin dan hamzah. Jamak 
keduanya adalah Ya 'aanis dan Ya 'aasif. Sedangkan orai^-orai^ yang tidak 
memberikan hurufhamzah pada keduanya, maka menurut mereka jamaknya 
adalah Yawaanis dan Yawaasif. 

Abu Zaid meriwayatkan: Yunas dan Yusaf. Al Mahdawi berkata, 
“Nampaknya, Yunus itu asalnya adalah fi ’U yang mabni fa ’U, sedangkan 
Ymas asalnya adalah ft ’U yang mabni maf’ul, kemudian mereka dinamakan 
dengan nama tersebut” 

Firman Allah Ta ’ala, Ij^J Gily “^an Kami berikan Zabur 
kepada Daud. ” Zabur adalah kitab yang diberikan kepada Daud. Dalam 
kitab ini terdapat seratus lima puluh surah, namun kitab ini tidak mei^andui^ 
hukum, halal atau haram. Kitab ini hanya berisi kata-kata bijak dan nasihat. 
Az-Zabr adalah.(4/ Kitaabah (tulisan),^^ sedangkan makna^-Zfl6u«r adalah 
Al Mazbuur, yakni sesuatu yang ditulis, seperti Ar-Rasuul, Ar-Rakuub dan 
Al Haluub. 


** Ini adalah qira 'ah Nafi’ tnenunit riwayat Ilmu Jamaz. BahrAl Muhith (3/397) 

dan Tafsir Ibnu Athiyyah (4/293). 

^ Lih. Lisan Al ‘Arab (entri: Zabr). 


Hamzah membaca dengan dhamah huruf hamzah (maksudnya: 
zubutir), (dimana kata, zedjuur) ini menipakan bentuk jamak dari katazabr, 
seperti fals daafithius. Maknazabr adalah o/mozbiair (sesuatu yang ditulis), 
«►Kag^iman a dikatak an: Haadzaad-<^htm(ffkffbuidamiir{diAitakiihaatan 
raja), yakni madhruubih (mendapatkan legitimasi raja). Makna asal kata ini 
adalah aHautsiig (penguatan). Dikatakan, Bi ’run mazbuuratun (sumur 
yea^diperhuit), yakni (sekeliling lubangnya) diperkuat dengan batu. 

Kitab ini dinama kan Zabur karena koktJmya penguatan yang diberikan 
kepadanya. Di lain pihak, Daud sendiri adalah sosok yang suaranya merdu. 
Apabila dia membaca kitab Zabur, maka berkumpullah manusia, jin, burung, 
dan binatang buas di sekelilingnya, karena suaranya yang merdu. Dia adalah 
sosok yangtawadhu, dan dia selalu makan dari hasil jerih payah tangannya. 


Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan: Abu Usamah mencoitakan 
kepada kami dari Hisyam, dari Urvrah, dari ayahnya, dia berkata, “Apabila 
Daud menceramahi manusia, maka saat itu di tangannya terdapat sebuah 
keranjang yang terbuat dari daun kurma. Jika dia sudah selesai, maka dia 
momwarkan keranjai^ hukepada orar^-oiai^ yar^ ada di sampingnya untuk 
menjualnya. Dia (juga) membuat baju besi.” Hal ini akan dijelaskan nanti. 
Dalam hadits din ya takan: “Warna biru di mata itu dapat memberikan 
anugerah, ” Sementara (warna mata) Daud (sendiri) biru. 


FomiaiiABah: 


* Z’ . 











IL 


**Ikm (kami tdah mengutus) rasul-rasui jnmg sungguh telah Kami 
kisahkan tentang mereka kepadamu daht^ dan rasul-rasul yang 
ddak Kami kisahkan tentang mereka k^nuhunu. Dan Allah telah 

berbicara kq^da Musa dengan langsung. ** 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 164) 


Firman Allah Ta ’ala, ^3 ^ j; ^ iljj “Dow (kami 

telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah Kami Msahlum tentang 
mereka kepadamu dahulu, ” yakni di Makkah. 


Lafezh “rfiOfK rasul-rasul" dinashabkan oleh fi 'f/y ang ter sim pan^ 

yakni wa arsalnaa rusulan (dan kami telah mengutus rasul-rasul). Sebab 
makna: J] “Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh" 

adalah Arsalnaa Nuuhan fKami telah mengutus Nuh). 


Namun menurut satu pendapat, lafazh itu dinashabkan oleh fi ’U 

yang ditunjukkan oleh lafazh: j; “telah Kami kisahkan tentang 

mereka". Yakni, wa Qashashnaa rusulan (dan telah kami kisahkan rasul- 

rasul). Contoh untukhaliniadalahsyairyangdikumandai^kanolehSibawaih; 


“Aku jadi tidak membaca senjata, dan tidak pula 


memiliki kepala unta, jika keduanya hilang. 

(Aku takut) terhadap serigala, aku takut terhadapnya bila aku 

bertemu dengannya 


seorang diri, dan aku (pun) takut terhadap angin dan hujan. ” 
Yakni, aku takut terhadap serigala. 

Dalam MushhafUbai tertera: WaRusulun- 6 sog;anrqfa’\afa 2 hrusul. 
Ini karena memperkirakan adanya lafazh minhum, yakni minhum rusulun 
(sebagian dari mereka adalah rasul-rasul). 


Selanjutnya dikatakan, ketika Allah menyebutkan sebagian nama lasul- 
Nya namun tidak menyebutkan sebagim yang lain, sementara rasul yang 
disebutkan memiliki keutamaan daripada yang tidak disebutkan, maka oiai^- 
orang Yahudi berkata, “Muhammad menyebutkan (nama) para nabi, namun 


dia tidak menyebutkan (nama) Musa.” Maka turunlah (ayat): 

“Dan Allah telah berbicara kepada Musa 
dengan langsung. ” Lafazh adalah mashdar yang mengandung 

makna penekanan. Mashdar ini menunjukkan batilnya ucapan orai^-orang 


yang mengatakan bahwa Allah menciptakan pembicaraan untuk Dzat-Nya di 


dalam sebuah pohon, kemudian p»nbicaraan itu terdengar oleh Musa. Yang 
benar adalah, pembicaraan itu adalah pembicaraan yang ses ungguhny a, dimana 

orang yang betbicaia adalah seorai^ pembicara }wg sesungguhnya. 

An-Nuhas^' berkata, “Pakar Nahwu sepakat bahwa jika engkau 
menguatkan fl ’H dengan mashdar, maka fl 'H tersebut bukanlah majaz, dan 
tidak boleh dikatakan gaala gaulan (berkata dengan ses ung g uhn ya) pada 
uci^Km penyair 

■ ^ ^ ^ • o' ^ 

1 ^1 

o' 

Telaga itu telah penuh, dan ia berkata: Cukuplah (untuk)ku.^^ 

Demikian pula ketikaAllahb^fiiman: maka perkataan itu 

merupakan pembicaraan yang ses ung g uhny a, yang termasuk pembicaraan 
yang d^}at dimei^erti akal.” 

Wahb bin Munabbih berkata, “Sesun^uhnyaMusaAs bertanya, ‘Ya 
Tuhanku, karaia ^ Ei^kau menjadikan aku seorang yaiig d^>at beibicm 
(dengan>Mu)?* Musa meminta amalan yang dapat membuat Allah 
membahagiakan dirinya, agar dia dapat memperbanyak amalan itu. Allah 
Th’o/nmemberikanjawabankepadanya: ‘Apakah etigkauii^ ketika seekor 
anak kambii^; dari kambii^^cambir^mumetaiikan diri, kemudian ei^cau 
menakutinya hampir seharian dan ia membuat letih? Setelah itu, ei^cau 
menangkapnya, menchnniiyu, dan mendekapnya di dadamu. Etgkau berkata 
kepadanya, “Ei^kau membuat aku dan kamu menjadi letih,” namun etgkau 
tidak marah kq>adanya. Oleh karena itu aku meryadikanmu seseorai^ ^ 11 ^ 
dapat berbicara (dengan-Ku).” 


” Lih. rrabAlOw'an, (1/507). 

** Saya tidak dapat tnenisbatkan contoh ini k^fada siapa. Contoh ini tertm dalam A(- 
Lisan {qathtma), I'rab Al Qur'an kaiya An*Nubas (1/507), dan Al Maqashid An- 
Nttkwfyyah (1/361) tanpa dini^wdtan kepada siapa pun. Setelah bait ters^ut adalah 
bah; 

'^Mengalirlah kalian dengan pelan, (karena) sesuntuknya perutku telah penuh ." 

Makna Qathnii adalah Hasbii (cukuplah bagiku). 




Firman Allah: 



“(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia 
membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul Uu. Dan adalah 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ^ 

(Qs. An-Nisaa' |4]: 165) 


FiimanAllahra'a/a.^^jO^^ ilj “(Mereka kami utus) selaku 
rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. ” Lafazh 
“rasul-rasul" dinashabkan karena menjadi badai dari: 
* v. (A “Dan (kami telah mengutus) rasul-rasul yang stingguh 

telah Kami kisahkan tentang mereka. ” Namun lafazh itu pun boleh 

dinashabkan oleh fi’il yang tersimpan. Boleh pula lafazh itu 



memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya selaku 
rasul-rasul. ” 


FiimanAllah Ta ’ala, ^ Jp 'o^ ^ “Stgkiya 

tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul- 
rasul itu, ” dimana mereka berkata, “Engkau tidak pernah mengutus rasul 
kepada kami. Engkau tidak pernah menurunkan Kitab kepada kami ” Dalam 
Al Qur'an dinyatakan: ^ ^ “Dan Kami tidak 

akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang rasul. ” (Q8. Al Israa' 
[17]: 15). AUahjuga berfirman, 1^3 

“Dcm selaranya Kami binasakan mereka 
dengan suatu azab sebelum Al Qur 'an itu (diturunkan), tentulah mereka 




berkata, ‘Ya Tuhan kami, mengapa tidak Engkau utus seorang rasul 
kepada kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat Engkau'.^ (Qs. Thaahaa 
[20]: 134). Semua ini metiq>akan dalil yai^ nyata bahwa menurut logika, 
riHalt ada sesuatu pun y ang dapat dikemukakan sebt^ alasan. 

Diriwayatkan dari Ka’b Al Ahbar bahwa dia berkata, “Para nabi itu 
beijumlah dua juta dua ratus ribu (2.200.000) orarig n^.” 

Muqatil berkata, “Para nabi itu belumlah satu juta empat ratus dua 
puluh empat ribu (1.424.000) nabi.” 

Anas bin Malik meriwayatkan dari Rasulullah SAW, bahwa beliau 
bersabda, “Aku diutus setelah delapan ribu oiang nabi. Empat ribu orang 
di antara mereka berasal dari kaum Bani Isra'U.”** Hadits ini dicantumkan 
oleh Abu Al-Laits As-Samarqandi dalam Tafeimya. Setelah itu, dia 
meriwayatkan dari Syu’bah dari Abu Ishak, dari Hants Al A’war, dan Abi 
Dzar Al GhiflEari, dia berkata, “Aku berkata, ‘Ya Rasulullah, bertq>ajumlah 
para ««bi Han berapa orang yang diutus?* Beliau mei^wab, ‘Para nabi itu 
begumlah seratus dua puluh empat ribu orang, sed au^om yarig diutus tiga 
ratus tiga belas orang’.***' 

Menurut saya (Al QnrthiibQ, “Hadits ini a dalah hadits yang paling 

s/m/uA dalam masalah ters^Md. Hadits ini tfiriwayadcan oleh Al Ajiri dan Abu 

Firman ADah: 

** HR. Ibnu Sa’d dalam Ath-Thabaqat dari Anas. Hadits ini tercantum dalam KanzAl 
Vmmat pada pembahasan tentang ICeutamaan Para Nabi (6/121) dengan riwayat Ibnu 

Sa’d dari Anas. Hadits ini pun tetcantum driam jt/ JMtsmdhiit (2/597) pada pembahasan 

tentang sejarah dari Anas. Adz-Dzababi mrayebutkan bafawa pada sanadnya teidapat 
Ibrahim bin Al Mtduy ir dan Yarid Ar-Raqasy, dimana kedua oiaog ini merupakim oiang- 
orang yai^ keliru hapalannya. Lih. AtJomi’Al K/Airian syarahnya (2^63). 

Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Sa’d dalam Adi-ThabatiaL Takhrij hadits ini telah 
dijelaskan di atas. 




“(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), 
tetapi AUah mengakui Al Qur'an yang diturunkan-Nya kepadamu* 
Aiiah menurunkannya dengan Umu~Nya; dan maiaikat-malaikat 
pun menjadi saksi (pula). Cukuplah Allah yang mengakuinya. 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 166) 

Firman Allah Ta’ala, “(Mereka tidak mau mengakui 

yang diturunkan kepadamu itu), tetapi Allah mengakui. " Lafazh 
dinashabkan karena menjadi mubtada. Jika engkau menghendaki, maka 
engkau boleh menambahkan tasydid pada huruf nun (lafazh ) dan 

H" 

menashabkannya. 

Dalam firman Allah ini dibahas kalimat yang dibuang, dimana kalimat 
ini ditunjukkan oleh (alur) pembicaraan. Dalam hal ini, seolah otangoiang 
kafir itu berkata, ‘‘Wahai Muhammad, kami tidak mengakui apa yang engkau 
katakan. Jika demikian, siapakah yang akan mengakui (apa yang) engkau 
(katakan itu)?” Maka turunlah (firman Allah); “(Mereka tidak 

mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi Allah mengakui. ” 

Makna firman Allah: . “Allah menurunkannya dengan 

ilmu-Nya " adalah. Dia mei^etahui bahwa engkau adalah orang yang pantas 
untuk menerima apa yang akan dia turunkan kepadamu. Ayat ini juga 
menunjukkan bahwa Allah Ta 'ala itu Maha mengetahui dei^an ilmu-(N>a) ^^ 

Ini adalah pendapat Ahlus Sunnah. Dengan demikian, ayat ini merupakan dalil mereka 
yang paling kuat dalam menetapkan (adanya) ilmu Atlah. Berbeda halnya dengan 
kelompok Mu'tazilah yang mengatakan bahwa Allah itu tahu bukan dengan ilmu. 

Makna ayat tni menurut kelompok Ahlus Sunnah adalah, Allah menurunkan sesuatu 
yang diturunkan-Nya dalam keadaan mengetahui penurunan dan turunnya sesuatu itu. 
Sedangkan menurut kelompok Mu'tazilah, makna ayat ini adalah, Allah menurunkan 



* 


Firman Allah, "Dan malaikat-malaikat pun 

menjadi saksi (pula). ” Allah menyebutkan kesaksian para malaikat guna 
menepis asumsi tentang tidak adanya kesaksian mereka. 


Firman Allah, "Cukuplah Allah yang mengakuinya, ” 

yakni cukiq>kan Allah sebagai saksi. Huruf ba' (yang terdapat pada lafa^ 
^b) adalah ba ' zaa'idah. 


Firman ABah: 



**Sesitngguhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi 
(manusia) dari Jalan Allah^ benar-benar telah sesat s^auh- 

/airAff^a." (Qs. Au'Nisaa' |4]: 167) 

Firman Allah 7h’a/nr, "Sesungguh^ orang-orang 

yang kafir, ” yaitu orang-orang Yahudi, yakni orai^-orang yai^ zhalim, 

"Dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
AIkdi, ” yakni dari mei:^jkutiMrihaminaddai!ganuciyaninCTeka,*^Catm tidak 
metmnukan namanya dalam (kitab) kami. Sesut^iuhnyakenabian itu hanya 
untuk keturunan Harun dan Daud. Dan, bahwa di dalam Taurat dinyatakan 
bahwa syari ’at nabi Musa itu tidak akan dinasakh.” 

\jLtfj i jiU ^ "Benar-benar telah sesat sejauh-jauhnya. " 

Sebab mereka itu kafir, dan mereka pun melarat^ manusia untuk memeluk 
^ama Islam. 


sesuatu yang diturunkan-Nya itu disertai dengan ilmu-Nya. Yakni, pada sesuatu yang 
diturunkan itu terdapat pengetahuan-Nya tentang yang ghaib, perintah, dan yang 
lainnya. 

Dengan demikian, ilmu (Allah) itu merupakan ungkapan dari berbagai informasi yang 
terkandung di dalam Al Qur' an sebagaimana yang dijelaskan dalam ucapan nabi Khidir; 
“ilmuku dan ilmumu tidak akan mengurangi ilmu Allah, kecuali hanya seperti (air yang 
diminum) burung itu dalam mengurangi (air) lautan ini.” Lih. Tc^w IbnuAthfyyah (4/ 
298). 


Al Q.urthubi 



Firman Allah: 


>33 p i>Ubj oJi Oj 



“^csMwggw/rw^a nran^-nr«rtg^a«g Aa/rr dan melakukan 
kezhalimanf Allah sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) 
mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan kepada mereka, 
kecuali Jalan ke neraka Jahanam; mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Dan yang demikian itu adalah mudah bagi 

>l//aA. ” (Qs. An-Nisaa' [4J: 168-169) 

Firman Allah: “ Sesungguhnya orang-orang 

yang kafir dan melakukan kezhaliman, ” yaitu orang-orang Yahudi. 
Maksudnya, mereka melakukan kezhaliman terhadap nabi Muhammad 
dengan menyembunyikan nikmatnya, melakukan kezhaliman terhadap diri 
sen^ bila mereka kafir, dan melakukan kezhaliman terhadap manusia j ika 
merekabersifattidakamanahteihadapmanusia,j4Jj^A»l,^p "Allah 
sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) mereka. ” Ketentuan ini berlaku 
bagi mereka yang mati dalam keadaan kafir dan belum bertaubat 


Firman AUah: 


'ji i-iiilitij 




“Wahai manusia, sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) 


itu kepadamu dengan (membawa) kebenaran dari Tuhanmu, maka 
berimanlah kamu, itulah yang lebih baik bagimu. Dan Jika kamu 
kafir, (maka kekafiran itu tidak merugikan AUah se^it pun) 
karena sesungguhnya apa yang di langit dan di bumi Uu adalah 
kepunyaan Allah. Dan adalah AUah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.**(fis, An-Ktsuu' [4]: 170) 


Firman Allah Ta’ala: 'Wahai manusia. 

ditujukan kepada semua manusia. 


Khithab ini 


aJ "Sesungguhr^ telah datang Jtasul (Muhcanmad) 
itu kepadamu, ” maksudnya nabi Muhammad, “‘Deraan (membawa) 
kebenaran, "maksudnya dengan mem hawa Al Qur*an 




Tapi menurut satu pendarat, dei^an membawa agama yang henar 

Menunit pendet yai^ lain, dengan membawakesaksian bahwa tidak 
adaTuhanyang hak kecuali AUah. 

Menurut pend^patyang lain lagij himifAfl'(ynngiiH»ipiA>lafiM4i 

adaiahba' li-ta’diyyah. Yakni, sesungguhn^ telah datai^ rasul itu kepada 
kalian dan bersamanya kebenaran. Dengan demikian, la&dt itu 
statusnya menjadi haal 

Firman Allah Ta'ala, "Maka berimanlah kamu, 

itulah yang lebih baik bagimu, " Dalam firman Allah terdapat kata yan g 
disimpan. Yakni, wa 'ataw khairan Icdatm (dan lakukan y ang lebih haik 
untuk kalian). Ini adalah pendapat Sibawaih. Tapi jika berdasarkan k^tada 
pendapat Al Farra', maka lafazh yaitu merupakan na ’at (sifat) bagi 
mashdar yang dibuang, yakni iimaanan khairan Icdcum (dengan keimanan 
3 ^ lebih baik bagi diri kalian). Tq>i jika berdasarkan k^ndapend^tat Abu 
Ubaidah,(makalahizh menjadi khabar dari la&ah jMfamyai ^ distmptn) , 

yakni yakun khairan lakum (maka keimanan itu «dalah yang lebih haik hagi 
kalian).^^ 


Tarjih di antara beberapa pendapat tersebut tercantum ddam 4citab Naliwu. 


Firman Allah: 



“WahaiAhli KUab, janganlah kamu melampaui batas dalam 
agamamu, dan Janganlah kamu mengatakan terhadap Allah 
kecuali yang benar. Sesungguhnya Al Masih, Isa putra Maryam itu, 
adalah utusan Allah dan (yang dtciptakan dengan) kalimat-Nya 
yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh 
dari~Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul- 
Nya dan janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu) tiga, * 
berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. 
Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci Allah dari 
mempunyai anak, segala yang di langit dan di bumi adalah 
kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah sebagai Pemelihara. ” 

(Qs.An-Ni$aa' [4]: 171) 


Firman Allah Ta "ala: j I ^ “Wahai Ahli 


Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu. " (Dalam ayat 
ini), Allah melarang Al Ghuluw. Al Ghuluw adalah melampaui batas.'” 
Contohnya adalah; Ghalaa as-si ’ruyaghluu ghalaa 'an (harga me lamp au 
batas [mahal/naik]), ghalaa ar-rajulu fi l Amr ghuluwwan (seseorang 


** Lih, Lisan Al ‘Arab (entri: Ghalaa). 


melampaui batas), dan Ghalaa bi Al Jaariyyah Lahmuhaa wa 
‘Azhmuhaa, jika seorang pemudi begitu cepat (melewati) masa muda dan 
melewati luiciah*-Bya*^ 

Menurut para mu&s^ )^ing-maksud dari firman Allah disebut adalah 
berlebihannya orang-orang Yahudi terhadap Isa hingga mereka menuduh 
Maiyam melakukan perzinaan, dan berlebihannya orai^-orang Nashrani 
terhadap Isa hingga mereka menjadikannya Tuhan. Dengan demikian, 
melampaui batas dan berlebihan itu merupakan smUu keburukan dan 
kekufuran. Oleh karena itu Muthanif bin Abdullah berkata, “Kebaikan itu 
terletak di antara dua keburukan.” Penyair berkata, 

“Penuhilah dan janganlah engkau menunda-nunda Ipemenuhan) 

hakmu seluruhnya. 

Serahkanlah, (karena) orang yang mulia itu sama sekali tidak akan 

pernah dapat memenuhi(nya). 

Janganlah engkau berlebihan dalam suatu perkara, dan bersikaplah 

moderat. 

^sungguhnya) kedua sisi yang ada di antara tengah-tengah sesuatu 
(maksuibt)vt terlalu kurang atau berlebihan) adalah tercela. ” 

Penyair yai^ lain berkata, 

“Bersikaplah moderat dalam berbagai hal, karena sesungguhnya 

bersikap moderat itu 

merupakan keselamatan, dan janganlah engjutu bersikap terlalu 

penurut atau terlalu sulit diatur ." 

Dalam ShahihM dinyatakan: Rasulullah SAW bersabda, 

* waktu melahirkannya, peoeoeiiiah 

Lidaat adalah jamak Lidah, yaitu debu. Al Jauhari berkata, '*Lidah seorang lelaki 
adalah debu, dan huruf Aa' tersebut merupakan pengganti dari huruf wau di awal kata 
yang hilang. Sebab asal kata itu adalah wilaadah (melahirkan)." Lih. Lisan Al ‘Arab 
halaman 4915. 



^‘‘Janganlah kalian berlebihan ierhadapku^^ sebagaimana orang- 
orang Nashrani berlebihan terhadap Isa, dan katakanlah oleh 
kalian hamba Allah dan utttsan-Nya. 

Dalam firman Allah ini dibahas ti^ masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta’ala: M 'ij “Dan 

janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. ’’ 
Maksudnya, janganlah kalian mengatakan bahwa Allah itu mempunyai sekutu 
atau anak. Setelah itu, Allah Ta 'ala menerangkan keadaan Isa AS dan sifat* 
sifatnya. Allah Ta 'ala berfirman, “Sesungguhnya Al Masih. 

Lafazh dirafa’kan karena menjadi mubt 2 ida. Sedangkan la&zh 

adalah Badai darinya. Demikian pula dengan lafazh: ^,1 putra 

Maryam Namun, lafazh “putra Maryam “ ini boleh juga menjadi 

Khabar Mubtada \ sehii^ga maknany a: innamaa al masiihu ibnu maryam 
(sesungguhnya Al Masih adalah putera Maryam). 

Allah menunjukkan dei^anfirman-Nya ini: ^ “Isaputra 

Maryam “ bahwa orang yang dilahirkan itu tidak mungkin seorang Tuhan, 
sebab hak Tuhanituharusadasejak dahulu dan bukanmu/ufi/s (baru). Lafii^ 
“utusan Allah ” adalah Khabar settlah Khabar. 


Kedua: Mleki—'Azza waJalla — tidak pernah menyebutkan seorang 
wanita dan mengemukakan namanya di dalam kitab-Nya kecuali hanya 
Maryam binti Imiaa Allah menyebutkan namanya di hampir tiga puluh ^paL 
Ini karena adanya hikmah yang disebutkan oleh sebagian ulama. 


^V!h.An-mhcyahOim). 

HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang para nabi, Ad-Darimi pada pembahasan 
tentang sikap lemah lembut, dan Ahmad dalam Musnad^fli). Takhrij hadits ini telah 
dikemukakan di atas. 


Sesungguhnya para penguasa dan bangsawan (Arab) tidak pernah 
menyebutkan (nama) wanita-wanita mereka yai^ merdeka di atas sii^asana. 
Akan tetapi mereka men^cuniyahi pemnpuan-perempuan mereka itu dengan 
(pan^iilan) mempelai, keluarga, dan yar^ lainnya. Sebaliknya, apabila mer^ 
menyebutkan budak-budak perempuan mereka, mereka tidak mei^gunakan 
kuniyah, tidak melindungi nama mereka, dan terus terang menyebutkan 
namanya. 

Ketika orang-orang Nashrani mengatakan ^ yang mereka katakan 
teolang Maiyam dan putranya, maka Allah pun menyebutkan nainanya secara 
tegas* dan tidak men^cuniyahinya deraan Ummu Qbu) dan Oiamba 

perempuan), dimana penghambaan diri kepada Allah ini merupakan si^ 
dirinya.Dalamhalini,Allahmen^tBiakanbahasayanglMasa(%unakanoiang- 
ocang Arab dalam meny^ut nama budak perempuan mereka. 


Kedga: Meyakini bahtra Isa tidak mempunyai ayah mm^takan suatu 
hal yang w^ib. Jika nama Isa berulang kali disebutkan dei^an dinisbatkan 
k^Kida ibunya, maka hati akan merasakan sesuatu yai^ wajib untuk diyakini, 
yaitu menafikan keberadaan se(»ai)g ayah dari sosok Isa, sdcalgus menyucikan 
saig ibu dari julukan yang dikatakan oleh oiaig-orang Yahudi-semcga Allah 
melaknat mereka, wcdlahu a ’lam. 

Firman Allah Ta ’akt, Jj "Dan (y(ff^diciptakan 

dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, ” yakni 
Isa diciptakan dengan kalimat: ^ (jadilah engkau), kemudian jadilah ia 
seorang manusia tanpa (perantaraan) seorang Qiang-K)iatg menamakan 
sesuatudetgan nama sesuatu (yai% lain), jika sesuatu O'ang pertama) itu keluar 


' Hal ini menunjukkan bahwa Maryam adalah hamba perempuan Allah dan bukan istii- 
Nya, sedangkan Isa adalah hamba laki-lakl-Nya dan bukan anak-Nya. Hal ini jika 
dihubungkan dengan kebiasaan para penguasa dan bangsawan Arab yang menyebut 
nama budak perempuan mereka secara langsung, tetapi tidak pernah tnenyebutican 
nama istri mereka secara langsung, melainkan dengan menggunakan kuniyah -penerj. 


dari sesuatu (yang kedua). 


Menurut satu pendapat, adalah kabar gembira yang 

disampaikan kepada Maiyam dan risalah-Nya yai^ disampaikan kepadanya 
melalui perantaraan Jibril. Hal ini sesuai dengan firman Allah; 


ill Oj jj “Ingatlah), ketika Malaikat 


berkata, ‘Hai Maryam, sesungguhnya Allah menggembirakan kamu 
(dengan kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan kalimat (yang 
datang) daripada-Nya\" (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 45) 


Menurut pendapat yang lain, lafazh^/ Kalimah di sini mengandung 
makna ayat. Allah Ta’ala berfirman, t,o o-iJSy “Dan dia 

^ r ^ 

membenarkan kalimat-kalimat Tuhannya. " (Qs. At-Tahriim [66]: 12). 
Allah juga berfirman, C “Niscaya tidak akan habis- 

habisnya (dituliskan) kalimat Allah. " (Qs. Luqmaan [31]; 27) 


Isa mempunyai empat nama: Al Masih, Isa, Kalimat, dan Ridi. Menunit 
satu pend^at, masih ada nama lain yang tidak tertera dalam Al Qtir' an. 

Makna JjijiAjf “ Yang disampaikan-Nya kepada Maryam, ” 
adalah Allah memerin tahkan kalimat itu kepada Maiyam. 

FiimanAllah 7h’a/a, “Dan(dengantiupan)rohdari-Nya ." 

Inilah yang membuat orang>orai^ Nashrani menjadi sesat. Mereka berkata, 
“Isa adalah bagian dari-Nya.” Oleh karena itu mereka menjadi jahil dan sesat 


Untuk menjawab pernyataan tersebut ada delapan jawaban: 

1. Ubai bin Ka’b berkata, “Allah menciptakan roh-roh manusia ketika 

membuat perjanjian dengan mereka. Setelah itu, Allah mengembalikan 
roh-roh itu ke punggung Adam, dan menahan roh Isa di sana. Ketika 
Allah hendak menciptakan Isa, maka Allah punmet^jrim rohnya kepada 
Maiyam, sehingga jadilah Isa bagian dari-N)^”^® Oleh karena itu Allah 
berfirman, “Dan (dengan titian) roh dari-Nya. ” 


Pengertian Atsar ini dicantumkan oleh Ath*Thabari dalam Vam/ ’A! Bayan (6/25) dari 
jalurAbuAl Aliyahdart Ubai bin Ka’b. 
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2. Penyandaran Isa sebagai bagian dari Allah itu bertujuan untuk 
monberikan pengutamaan kepada dirinya, meskipun pada hakikatnya 
semua roh adalah ciptaan-Nya. Hal ini seperti firman-Nya: 

“Dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang- 
orang yang tawaf. ” (Qs. Al Hajj [22]: 26) 

3. Teikadai^ orang-orai^ yai^ d^t menciptakan hrd-hal yang aneh itu 
disebut Ruh dandisandarican kepadaAllah. Dikatakan, “bii aHalah Rvdi 
dari Allah,” yakni merupakan ciptaan-Nya, sebagaimana disebutkan 
kepada nikmat: Ia berasal dari Allah. Sementara Isa dapat 
menyembuhkan orang yang buta dan lepra, serta menghidup kan orang 
yai^ sudah mati, sehii^a dia pun berhak atas nama ini. 

4. Isa disebut Ruh karena tirq>an Jibril. Tiupan itu disebut Ruh. Sebab 
tiupan itu adalah anginyai^keluardari ruh. Penyair-DzuAr-Rimmah— 
berkata, 


5. 


* w 



\^\j ijdi \:^j\ "aS 


Aku berkata padat^a, besarkanlah api itu olehmu dan 

hidupkanlah ia, 

dengan tiupanmu, serta hembuslah ia (sedikit) dengan 
menambahkan kayu bakar sedikit demi sedikit.*^ 

Jibril meniup pakaian Maiyam sehii^ga —dengan izin Allah— dia pun 
menjadi hamil karena tiupan itu. Jika berpegang pada pendapat ini, 
maka firman Allah: "Dan (dengan tiupan) roh dari-Nya, ” 

diathafkan kepada kata yang tersimpan — y ang tak lain adalah nama 


Bait ini merupakan bagian dari bait-bait syair yang diuc^kan oleh Dzu Ar-Riinmah 
yang menjelaskan tentang api. Makna Ahyihaa biruuhika adal^ htdupkanl^ api itu 
dengan tiupanmu. Adapun maksud dari ucapannya: Wa Igtathu lahaa qiitatan adalah, 
penyair memerintahkan orang itu untuk sedikit memberikan tiupan kepada ^i dan 
menambahkan kayu bakar sedikit demi sedikit. Bait ini tn'cantum dalam Jami’Al Bayan 


^ Al Onr thubi 



Allah—pada lafazh: 7|.stf. Periciraan susunan kalimatnya adalah: Al 
QaahaaUahu wa Jihriil ilaa Maryam (Allah dan Jibril 
menyampaikan kalimat itu kepada Maryam). 

6. Makna ^ ^jjj "Dan (dengan tiupan) roh dari-Nya, ” adalah dari 

ciptaan-Nya. Hal ini sebagaimana Allah berfirman, 
am j "Dan Dia 

menundukkan urOukmu cpa yang adSor di langit dan yang ada 
di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya, " (Qs. Al 
Jaatsiyyah [45]: 13) yakni dari ciptaan-(Nya) 

7. Makna ^ “Dan (dengan tiupan) roh dari-Nya, “ adalah 
rahmat daii'Nya. Jikademikian, maka Isa merupakan rahmat dari Allah 
bagi orai^’Orang yang mengikutinya. Contohnya adalah 6nnan Allah: 

CAS "Dan menguatkan mereka dengan pertolongan 

yang datang daripada-Nya, " (Qs. Al Mujaadilah [58]: 22), yakni 

't* ^ 

dengan rahmat-(Nya). Dibaca: "Maka dia memperoleh 

ketenteraman dan rizki, ” (Qs Al Waaqi*ah [56]: 89) 

S- ^ nu3 "Dan (dengan tiupan) roh dari-Nya, ” adalah *dan hujjah 

dari'Nya*. Sebab Isa mmjadihrygah dan argumentasi bagi kaum nabi 
Muhammad S AW. 

Firman Allah, "Makaberinuudahkcmu kepada 

AJlah dm rasul-^asul-Nya " 'Vbkni, berimanlah bahwa AUah-lah satu- 
satunyaTuhan yang mencitakan dan mengutus Al Masih. Berimanlah 
kalian kepada rasul-rasul-Nya, termasuk Isa, namun janganlah kalian 
menjadikannyaTuhaa 

Vj "Dan jargonlah kamu mengatakan, "(Tuhan itu) 
tiga. ” Demikianlah pendapat yang dikonukakan oleh Az-Ziqaj. 

Ibnu Abbas bericata, ** Yang dimaksud dengan trinitas adalah Allah, 
sahabat perempuan-Nya dan anak-Nya.*^ 

Al Fana' dan Abu Ubaid berkata, “Maksudnya, janganlah kalian 
mengatakan bahwa Dia adalah yang ketiga dari tiga.” I>engan demikian, (pada 


0 


0 



firman Allah tersebut terdapat) mubtada' sekaligus mudhctfydng dibuang. 

Meskipun orang-orang Nashrani terbagi ke dalam beberapa sekte, 
namun mereka sepakat tentar^ trinitas. Mereka berkata, **Sles iinggiihny a Allah 
adalah essensi yai^ satu, namun memiliki tiga uqmum''’ Mereka menj adikan 
masing-masii^ ugnuum sebagai Tuhan. 

Yang mereka maksud dengan (ketiga) ugnuum tersebut adalah (I) 
wujud, (2) kehidupan, dan (3) pengetahuan. Ada kalanya mereka menyebut 
ketiga uqmum itu dengan Tuhan Bapak, Tuhan Anak, dan Ruhul Qudus. 

Yang mereka maksud dei^an Tuhan Bapak adalah Wujud, yang mereka 
maksud dengan Ruhul Qudus adalah kehidupan, dan yang mereka maksud 
dengan Tuhan Anak adalah Al Masih. Ucapan mereka itu mengandung 
paradoks, dimana penjelasan tentang hal ini terdapat dalam buku-buku yang 
membahas persoalan teologi. Kesimpulan dari uc^>an mereka adalah, bahwa 
Isa adalah Tuhan karena pada dirinyalah Allah SWT m engalir melalui kedua 
tangannya yang berupa kejadian yang luar biasa (mukjizat) menurut asumsi 
dan kehendaknya. 

Mereka berkata: Kami telah mengetahui bahwa perkara ini di luar 
kemampuan manusia, dengan demikian orang yang mampu me lakukan hal 
yat^ luar biasa ini (mukjizat) disifati seb^ai tuhan. 

Dijawab: Jika kejadian luar biasa(mukjizat) itu menyiakankehend^cnya 
tersendiri maka pembunuhan teihadap dirinya yang dilakukan oleh musuh- 
musuhnya dan perlawanan terhadap serangannya juga merupakan 
kehendaknya (Isa). Jika otai^-orfing Nashrani mengakui hal itu berarti gi^;ur 
pend^sat dan asumsi mereka bahv^ Isa me lakukan sesuatu y ang independen 
(tidak ada intervensi Tuhan), jika mereka tidak menerimanya maka mereka 
juga tidak punya alasan yang tepat, karena mereka juga menolak kejadian 
luar biasa (mukjizat) yai^ dilakukan oleh nabi Musa, seperti mmibah tongkat 
metyadi ular; membelah lautan, teiigan >ang met^luaikan caha^ p utih, manna 
dan salwa, dan selain itu. Begitu pula da^an mukj izat yang tegadi pada seluruh 
para nabi. 


Jika mereka met^ingkari hal ini maka kamipun juga mengingkari ^ 
yang mereka asumsikan, yaitu mengingkari mukjizat nabi Musa, maka 
merekapun pun tidak bisa mei^uatkan hal itu pada nabi Isa. 

Adapun hal yang mei^[uatkan hal tersebut adalah nash^nash Al Qur'an, 
sementara mereka me ngin g kar i Al Qur'an serta mendustai apa yang dibawa 
olehnya, mereka tidak bisamembuktikan dan mei^uatkan hal ini dengan khabar 
yang mutawatir. 

Ada yang berpendapat, bahwa Qtai^*orang Nashrani memeluk agama 
Islam selama 81 tahun sepeninggal nabi Isa, dimana mereka pun melakukan 
shalat ke kiblat yang sama, berpuasa bulan Ramadhan, sampai tegadi 
pepetai^an deraan orangoiang yahudi. 

Kala itu di kalangan Yahudi ada seoraiig yai^ pemberani yang dijuluki 
Bulis. la membunuh sekelompok orang pengikut Isa, ia berkata, “Jika 
kebenaran ini bersama Isa maka kami telah kafir dan mengingkarinya dan 
akhir perjalanan kami adalah neraka, kami tertipu jika moeka masuk su^ 
sementara kami masuk neraka, ses ung g uhn ya aku memperdayai dan 
menyesatkan mereka sehingga mereka masuk neraka.'' 

Ia (Bulis) juga mempuiryai seekor kuda yai^ dinamakan al iqab, tapun 
nampak menyesal dan meletakan debu di kepalanya, ia bokatakepadaoang- 
orang Nashrani, “Aku adalah Bulis, musuh kalian, aku telah diserukan dari 
langit, "tidak adataubat untukmu kecuaU kamu tnenjadiNashfani’.” Merekapun 
lalu mejebloskannya pada sebuah kamar dalam gereja, ia pun menetap di 
dalamnya selama setahun, tidak pernah keluar pada malam maupun siang 
hati, hii^ga iapun mempelajari bgil. 

Suatu hari dia keluar lahi berseni, “Aku diseru dari lat^ "bahwa Allah 
telah menerima taubatmu'.” Merekapun membenarkannya dan mencintainya. 

la pun berlalu ke Baitul Maqdis, dan mengangkat seorai^ pengganti 
urituk memka yat^ bernamaNusthur, dan mengajarkannya bahwa Isa adalah 
Tuhan, kemudian ia memguRotnawi dan met^jarkan mereka ilmu ketuhanan 
dan watak kemanusian, dia berkata, "‘Isa bukanlah manusia sehingga 
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berprilaku seperti layaknya manusia, dan beijasad seperti beijasadnya 
(manusia) tet^ dia adalah anak tuhan.” 


Dia mer^arkannyakepada seseorang yang beanama Ya’kidj, Ifftmiidian 


memanggil seseorang yang bernama Malik, ia berkata kepadanya, 
“Sesugguhnya tuhan tidak akan hilang dan Isa pun akanselalu ada.” Ketika ia 


telah mer^uasai mereka, ia memai^gil mereka yang tiga orang itu satu persrttu, 
lalu berkata kepadanya, “Engkau adalah sahabat dekatku, seseungguhnya 
aku telah melihat Isa Al Masih dalam mimpi dan meridhaiku,” Dia berkata 
kepada masing-masir^ mereka, “Sesungguhnya besok aku akan menyembelih 
diriku dan mendekatkan diri dengan hal ini, maka ajaklah orang-orang pada 
agamanya.” Maka setiap orang dari mereka diikuti oleh suatu kelompok, 
mereka lalu saling membunuh dan berselisih hingga hari ini. Maka orang- 
orang Nashrani ini berasal dari tiga kelompok ini. Inilah yang menjadi sebab 
kesyirikan mereka, kisah ini saya paparkan pada pembahasan firman Allah, 


aitv. 


- 


ijlUSi ^'Maka kami timbulkan di 


antara mereka permusuhan dan kebencian sampai hari kiamat.''' (Qs. Al 


Maa'idah[5]: 14) 


Firman Allah Ta 'ala, 1 j^\ “Berhentilah (dari ucapan 

itu). (Itu) lebih baik bagimu. " Menurut Sibawaih, lafazh dinashabkan oleh 
fi'il yang tersimpan, seolah Allah berfirman, U'tuu Khairan lakum 
(Lakukanlah yang paling baik bagi kalian). Sebab Jika Allah melarang 
kemusyrikan, maka sesungguhnya Dia telah memerin tahkan mereka untuk 
melakukan sesuatu yang terbaik bagi mereka. Sibawaih bericata, “Di antara 
kata yang di-na5/iai>-kan oleh^ ’H yang tersimpan, dimana fi ’H ini tidak 
dinampakkan, adalah firman Allah: 1^ 'Berhentilah (dari 

ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. ’ Sebab jika engkau men gata kan - 
‘Lakukan sesuatu!,’ maka sesungguhnya er^kau telah mengeluarkan orang 
yang en^au perintahkan itu dari sesuatu dan memasukannya kepada sesuatu 
yang lain.” Sibaw^h bersenandung*®: 


Lih.v4 /Kitab 1/143. Bait ini milik Umar bin Abi Rabi'ah. Bait ini dijadikan contoh oleh 


“Maka berjanjilah engkau kepadanya di Sarhatai (dua pohon) Malik 
Atau Ruba. Di antara keduanya terdapat yang lebih mudah. ’’ 

Ad^un pendapat Abu Ubaidah: ‘‘'Intahuu Yakun Khairan Lakum ” 
(berhentilah [dari ucapan itu], maka hal itu adalah lebih baik bagi 
kalian). Muhammad bin Yazid beikata, “Penakwilan ini keliru. Sebab 
penakwilan ini menyamarkan f>«irtAdanyaH'a^ya, dan ini tidak ada dalam 
bahasa Arab.’^ 


Adapun pendapat Al Farra', bahwa la£a 2 h |^ adalah jVd ’at bagi 

mashdar yang dibuai^ Ali Sulaiman bokata,‘Ten^cwilan ini sangat keliru. 
Sebab (jika disesuaikandet^an penakwilan ini), maka makna (firmanAllah 
itu) akan menjadi: IntahuuAl Intihaa ‘Al-Ladzii HuwaKhairun Lakum ' 
(berhentilah [dari wtgum itu] dengan penghentian yang merupakan 
hal terbaik bagi kalian). ” 


FirmanAllah Ta ’ala, 2&T Ulj “Sesungguht^aAllah Tuhan 

YangMahaEsa. ’'FirnaanAJUahi]iitefdirid^Mid/adb'(^f)danA^ta&ar 
(^j). Adapun la&zh ia adalah A^a 'at bagi Iafa 2 h . Namun Iflfayh 

^jji^dipeiboldikan menjadi hadh/dari la&zfa dan lafarh ^ ^ adalah 
Khabar Mubtada'. Perkiraan susunan kalimatnya adalah, Innamaa Al 
Ma ’buud IVMihidu (Ses ung g uhny a Dzat yan g disembah itu adalah satu). 


Firman Allah. 4 )^ 4 “Maha Suci Allah dari 
mempur^i anak, ” yakni Maha suci Allah dari me m punyai anak Ketika 

lafezh ‘ j—t ’ tidak ada, maka laJ&zh ‘ ’ boada pada posisi Mw/wb karoia 

hilangnya huruf yang men-yar-kan. Yakni, kaifa Yakuunu lahu waladun 
(bagaimana mungkin Dia mempunyai anak)? Sementara anak seseorang 
adalah sosok yang serupa dengannya, sedangkan tidak ada sesu^ yang 



dengan Allah. 


Ibnu Athiyah dalam Tafeimya (4/300), Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bcyan (6/24), An- 
Nuhas dalam l’rab At gar a« (1/509). Saihata Malik adalah (nama) sebuah tempat Asal 
makna As~Sarhah adalah pohon. Tempat ini terkenal karena adanya dua pohon yai^ 
dinisbatkan kepada dua orang pemiliknya. 



Cj 4 “Segala yang di langit dan di bumi 


adalah kepunyaan-Nya, ” maka tiada sekutu bagi-Nya. Sebab Isa dan 
Maryam termasuk sesuatu yang ada di lai^t dan di bumi. Juga makhluk yang 
ada di antara k«iuanya. Jika demikiaa bagaimana mungkin Isa menjadi Tuhan, 
sedangkan dia adalah seorang makhluk. Jika Isa diperbolehkan menjadi anak 
Allah, maka anak-anak yang padanya muncul suatu kemukjizatan akan 
diperbolehkan menjadi anak Allah. 


“Cukuplah Allah sebagai Pemelihara, “ yakni 
(Pemelihara) bagi makhltik-makhluk-N>a. Hal ini telah dijelaskan di atas. 


Firman AUah: 







**Al Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah dan 
tidak (pula enggan) mtda^tU^nalmkat yang terdekat (k^tada 
Allah). Barangsiapa yang enggan dari menyembah-Nya dan 
menyombongkan diri, nanti AUSah aAan mengumpulkan mereka 
semua kepada-Nya. Adapun orang-orang yang beriman dan berbuat 
amal saleh, maka Allah akan matyengfumakan pahala mereka dan 
menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya. Adapun 
orang-orang yang enggan dan menyombongkan diri, maka Allah 
akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih, dan mereka 
tidak akan memperoleh bagi dai mereka, pelindung dan penolong 



selain daripada Allah, ” 
(Qs.Aii-Ni8aa' (4]: 172-173) 


Finnan Allah Ta 'ala: 



“AlMasih sekali-kali tidak 


enggan, ” yakni sekali-kali tidak akan ingkar dan sekali-kali tidak akan maln^ 
M of “kfenjadi hamba bagi Allah. ” yakni untuk menjadi 

OiambaAllahbe^ Allah). FiimanAllah: of '‘kkni<a£hamba 

bagi Allah ” ini berada pada posisi 


Al Hasan membaca finnan Allah ini dengan: di mana 0^ 

di sini mengandung makna Ni^ yang sama ^ngan makna se hing ga 
pengertiannya adalah, Allah itu tidak mempunyai anak. Jika d emikian^ maka 
laiazh harus dirafii'kan. Namun A Hasan tidak menyebudcan siapa 

yai^ meriwayat (qira*ah ini). 


FiimanAllah, 'ij “dantidak(ptdaenggcmjmalaihd- 


malaikatyang terdekat (kepada Allah), ” yaki dari rahmat dan keridhaan 
Alah. Dengan demikian, ayat mi metuinjukkan bahwa paia malaikat itu lebih 
baik daripada para nabi.’^ Demikian pula dengan ayat: i1- Ji ^3 
“Bahwa sesungguhnya aku adalah malaikat. ” (Qs. Huud [11]: 31). 
Pengertian ini telah disinggung di atas, yakni dala m pembahasan surah Al 
Baqarah. 







“Barangsiapa yang enggan, ” yakni ingkar, 
^ "Dari mer^mbah-Nya dan mer^mbon^can diri," 

“nardi 

Allah akan mengumpulkan mereka kepada-Nya, ” yakni ke padang 
Mahsyar, kemudian Alah memberikan balasan kepada 

masing-masii^ mer^doiganbalasanyai^ setimpal, sebe^aimanayang Allah 
jelaskan pada ayat setelah ini: $i,lT 1 jLpj Clti 


Qira'ah Ai Hasan ini dicantumkan oleh Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah 
dalam Al MuharrarAl dalam Ta&irnya (4/302) 

Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Al Atsir dalam An-Nikcyak (5/1 66). 


*‘AclapunoiangK>iai^ yang beriman dan berbuat 


amal saleh, maka Allah akan menyempurnakan pahala mereka dan menambah 
untuk mereka sebagian dari karunia-Nya... 


Asal la&zh adalah . I>engan demikian, huruf-, sin dan 

ta adalah huruf tambahan. Dikatakan, nakiftu min as~syai 7, istankaftu 
minhu, ankaftuu, yakni aku menyucikannya dari sesuatu y ang diingkari . 
Contohnya adalah hadits dimana dalam hadits ini Beliau dinyatakan tentai^ 
kesucian Allah. Beliau menjawab, “Allah itu Maha suci dari setiap 
keburukan. Yakni, Allah itu suci dari sekutu dan anak-anak. 


Az-Zujaj berkata, Vstankafa yakni ani/a yang diambil dari kata: 
'Nakafta Ad-Dam ’a ’ (engkau menyeka air Jika engkau menyekanya 

dengan jari-jemarimu dari pipimu.**” Contohnya adalah hadits: “Keringat 
tidak berhenti menetes dari keningnya, ” yakni tidak putus-putus. Contoh 
yang lain adalah hadits; “Dia datang dengan (membawa) pasukan yang 
tidak terputus akhirnya. ” 

Menurut satu pendapat, kata itu berasal dari an-na^, yaitu mb. 
Dikatakan, “Maa ‘alaihi fii Haadza Al Amr nakafun” (Dia tidak 
mempunyai cela dalam hal ini), yakni cela. Dengan demikian, maka dari 
firman Allah itu adalah, Al Masih sekali-kali tidak akan menolak dan tidak 
akan enggan dari penghambaan (kepada Allah), serta tidak akan berhenti 
dan tidak akan mencel wya. 


Finnan Allah: 



, ^ 



“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti 
kebenaran dari Tuhanmu, (Muhammad dengan mukjizatnya) 
dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang 


Ta^ir ayat 33 surah Al Baqarah. 

Dikutip oleh Ibnu Manzhuur dalam Lisan Al 'Arab (Nakafa) dari Az-Zujaj. 


benderang (At Qur'an ).'' 
(Qs.AD-Nisaa'|4]; 174) 


Firman Allah Ta’ala: V ji "Hai 

manusia, ^eiTun^igu/tn^ telah dkitang kepadamu bukti keberuman dari 
Tuharmu, "maksudnya adalah Muhammad. Penakwilan ini diriwayatkan dan 
Ats-Tsauri. Allah menyebut nabi sebagai al burhaan (bukti), sebab beliau 
membawa n/ h»rAaan(bukti), yaitu mukjizat. 

Mujahid bokata, “Yang dimaksud dengan.^/ Burhaan adalah hujjah.”^’ 

Pfflgfgtian dari kedua penakwilan tersebut hampir sama. Sdiab mulgizat 

ad alah hugjah Rasulullah SAW. 

Ad^win yang dimaksud dengan cahaya yang dituninkan tersebut a d al a h 
Al Qur'aiL“Penakwilan ini diriwayatkan dari Al Hasan. Allah motamakanAl 
Qur an cahaya, sebab dengan A l Qur'anlah hukum menjadi jelas dan manusia 
mendapatkan petunjuk dari kesesalan. Dengan demikian, Al Qur an adalah 
cahayayang terang, yakni jelas dan nyata. 


FimumADah: 


* ** i < 


j#.j 4 ^ 1^13 Ip; Cu 


• I 




**Adt^un arang-arang yang beriman kqHidaAttak dan berpegang 
kepada (aganta)-^ya, nisa^ Aliah akan memasukkan mereka ke 
dtdam rahmat ytmg besar dmi-Nya (surga) dan limpahan karunia- 
Nya. Dan menunjuki mereka kqtada Jalan yang lurus (untuk 


’’ Penakwilan ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bc^an (6/27) dan 
Mujahid. Demikian pula dengan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (3/405), 

^ Penakwilan ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam yomi ’Al Bayan (2/27) dari jalur 
Sa’iddariQatadah. 


sampai) k^ada~Nya. ” 
(Qs.An-Nisaa' [4]: 175) 


Firman Allah Ta ’ala, ^ 1 ^ t i; Cis “Adapun 

orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang kepada 
(agama)-Nya," yakni kepada Al Qur'an dari kemaksiatan-kemaksiatan 
terhadap-Nya, Sebab apabila mereka telah berpegang kepada Al Qur'an, 
maka sesunggguhnya mereka telah berpegang kepada Allah dan Nabi-Nya. 


Menurut satu pendapat, makna ^ adalah berpegang 

kepada Allah, Sebab makna al ishmah adalah al imtinaa ’ (memelihara 
diri). Hal ini telah dijelaskan di atas. 


Firman Allah: “Dan menunjuki mereka, ” yakni wa huwa 

yahdiihim (Dan Allah menuryuki mereka). Lafezh ‘ AMi’ disembunyikan guna 
menunjukkan bahwa firman-Nya ini terputus dari firman-Nya yang 
sebelumnya. 


Firman Allah Ta ’ala: “kepada-Nya," yakni kepada pahala-Nya. 

Namun menurut satu pendapat, makna “kepada-Nyd’^ adalah kepada 

kebenaran, supaya mereka mengetahui kebenaran tersebut sebagai, 
i i “Jalan yang lurus, ” yakni agama yang lurus. Lafazh 

Hinasbahkan oleh^ 'f/ yang ditunjukkan oleh lafazh: “Danmenwyuki 

mereka. ” Yakni, Allah memberitahukan mereka ke jalan yang lurus. 

Namun menurut satu pendapat, lafazh adalah maf’ul yang 
kedua, dimana perkiraan susunan kalimatnya adalah, wa yahdiihim ilaa 
tsawabihi shiraathan mustagiima (dan menunjukkan mereka kepada pahala 
untuk menuju jalan yai^ lurus). 

Menurut pendapat yang lain, la£izh adalah Haal. Ad^nm huruf 

ha ' yang terdapat pada la&zh ), menurut satu pendapat adalah Al Qur'an, 
menurut p enrfapat yat^ lain adalah keutamaan, dan menurut pendapat yang 
lainny a lagi adalah keutamaan dan rahmat. Sebab keutamaan dan rahmat ini 


yakni dei^an membuang mudhmf sebagaimana telah dijelaskan dimana 
maknanya adalah, wayc^Mm ilaa tsawaabihi (dan Allah menunjukkan 
meteka kepada pahalanya). 


Abu Ali berkata, *1Hunif ha' itu kembali kepada apa yang telah 
disebutkan, yaftunamaAllah-’^feaa WOS ehin^a, makna dari firman 





merekakejalan-Nya).T^a{)abilakitamenjadikanlafazh: i - 
’Jalan yang lurus,' sebi^ Haal, maka lafazh ini menjadi Haal dari kata 


yang dibuang itu (Allah). 


Ad^un biman Allah: ^Dan limpahan karunia-Nya”^ firman 

Allah menunjukkan bahwa AUah me limpahkan karunia-Nya kepada hamba- 

hamba^Nya dengan pahalanya. Sdubjika pahala ya:^ diberikan itu sebanding 
dengan amal peibuatan, naaka itu bidcanlah limpahan karunia, wn/ZczAu a 


oj jUfclT j &T J3 


Oj» jij a ^ jj ‘iljs Uiii -Jii 

iLij sjS-j i^if ojj & oi3jT U4i» tjfeiT tsiif 


t» 1^ 


**Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang katalah). Katakanlah, 
*Attah memberifatwa kepadamu tentang katalah (yaitu): jika 
seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan 
men^unyai saudara paempuan, maka bagi saudaranya yang 

” Penakwilan ini diriwayaftan dari Abu Lai oleh Abu Hayyan dalam AlBahr Alhiuhith 
(2/405). 


perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannyat dan 
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara 
perempuan)^ jika ia tidak mempunyai anak; tetapi Jika saudara 
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari 
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal Dan Jika mereka 
(ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, 
maka bagian seorang saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang 
saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, 
supaya kamu tidak sesat Dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu’,” 

(Qs. An-Nisaa' (4); 176) 


Dalam fiiman Allah ini dibahas enam masalah: 

Pertama: Al Banra' binAzib berkata, “Ayat ini adalah ayat Al Qur'an 
yang terakhir diturunkan.” Demikianlah yang tertera dalam Muslim. 

Menurut satu pench^t, ayat ini turun ketika Nabi S AW bersit^ untuk 
menunaikan haji Wada’. Ayat ini diturunkan berkenaan deraan Jabir. Jabir 
bin Abdullah berkata, “Aku sakit kemudian Rasulullah S AW dan Abu Balau- 
datang dengan berjalan kaki untuk menjengukku. Setelah itu Aku pingsan. 
Rasulullah SAW kemudian berwudhu dan menyipratkan air wudhunya 
kepadaku, setur^a aku pun sadar. Aku berkata, ‘ Ya Rasulullah, bagaim ana 
aku menjatuhkan putusan terhadap hartaku?" Beliau tidak memberikan 
jawaban apapun kepadaku, hingga turunlah ayat tentang warisan: 
jid^l ‘Mereka meminta fatwa kepadamu 

(tentang kalalah). Katakanlah, ‘Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
kalalah.' (Qs. An-Nisaa' [4]: 176).” HR. Muslim.** 

Muslim berkata, “Ayat yang terakhir diturunkan adalah; 
^ ^^ '^t^n peliharalah dirimu dari (azab yang 


” HR. Muslim pada pembahasan tentang Fara‘idh, bab; Warisan Kalalah (3/1235). 
Hadits ini telah dikemukakan di atas. 



terjadi pada) hari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada 
Allah. (Qs. Al Baqarah [2]: 281) Hal ini telah dikemukakan di atas. 

Di awal surah (An-Nisaa’) sudah dijelaskan pembahasan tentang 
kalalah secara lengkap, dan bahwa yang dimaksud dengan saudara di sini 
adalah saudara seayah dan seibu, atau saudara seayah. Jabir sendiri 
mempunyai sembilan orang saudara perempuan. 


Kedua: Firman Allah Ta 'ala, jil tihi ij^T o) '‘Jika seorang 
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak, ” yakni ia tidak mempunyai 
anak dan tidak pula mempunyai oiai^tua. Dalam hal ini, Allah merasa cukup 
dengan menyebutkan salah satunya saja. 

Al Juijani berkata, “Lalazhyl/ Waladitu berarti ayah dan anak. Ayah 
disebut l^/i^(ayah) karena dialah (sebab atau perantara) yang melahirkan, 
sedangkan anak disebut A/ walad (anak) karena dialah yang dilahirkan. Hal 
ini seperti lafazh Adz-Dzurriyyah yang diambil dari kata Dzara dimana 
kemudian kata ini digunakan untuk menyebut an^ dan ayah. Allah Ta ’ala 
berfmnan, (J) o 4 UAJ 1 uIsk bf ‘Dan suatu tanda 

(kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah bahwa Kami angkut 
keturunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan. ’ ((^. Yaasiin [36]: 
41)” 


Kedga: Mayoritas ulama dari kalai^an sahabat dan tabi'in menjadikan 
saudara-saudara perempuan sebagai ashabah anak-anak perempuan, 
meskipun mereka tidak mempunyai saudara laki-laki, kecuali Ibnu Abbas. 
Sebab Ibnu Abbas tidak menjadikan saudara-saudara perempuan sebagai 
ashabah b^ anak-anak perempuan. Pendapat ini yang dipegang oleh Daud 
dan sekelompok ulama lainnya. 


Aigiimantagi mereka adalah fiiman Allah Ta ’ala- 


ily “Jikaseorcmg meninggaldmia, dan ia tukik 


J* 


mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi 



* 


saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang 
ditinggalkannya. ” Dalam hai ini, saudara perempuan tidak dapat mewarisi 
kecuali jika orai^ yang meninggal dunia itu tidak mempunyai anak. Mereka 
berkata, “Sebagaimana yai^ diketahui bahwa cucu perempuan dari anak laki- 
laki (itu ada). Oleh karena itu saudara perempuan tidak dapat mewarisi j ika 
ada anak perempuan.” Dalam hal ini, IbnuAz-Zubairpun mengemukakan 
pendapat Ibnu Abbas, hingga Al Aswad bin Yazid mengabarkan kepadanya 
bahwa Mu'adz memberikan bagian kepada anak perempuan dan saudara 
perempuan, dimana Mu'adz menetapkan harta itu dibagi dua di antara mereka. 


Keempat: Ayat ini din am akan deraan ayat AshShaif (musim panas), 
sebab ayat ini diturunkan pada musim panas. Umar berkata, “Sesur^^uhnya, 
demi Allah, aku tidak akan meninggalkan sesuatu yang lebih pentir^ bagiku 
daripada perkara kalalah. Sesungguhnya aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah S AW tentai^ hal itu, dan beliau tidak pernah menekankan sesuatu 
kepadaku sebagaimana beliau menekankan masalah kalalah itu kepadaku, 
hingga beliau menusukan jari-jemarinya ke lambungku, atau dadaku. Setelah 
itu beliau bersabda, ‘Wahai Umar, tidak cukupkah bagimu ayat ash-shaif 
yang diturunkan di dalam surah An-Nisaa'?’.”” 

EHriwayatkan dari Umar RA, dia berkata, “Tiga hal yaiig telah dijela^can 
oleh Rasulullah S AW yang lebih aku cintai daripada dunia dan isinya: kaidah, 
riba, dan khilafah.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan- 
nya.“ 


Kelima: Sebagian Rafidhah mencela ucapan Umar: “Demi Allah, aku 
tidak akan meninggalkan.” 


HR. Ibnu Katsir dalam Tafeimya (1/593) dari beberapa j^ur. 

^°Kadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang Fara‘tdh, bab: 
Kalalah (2/911). Dalam /tz-Zdwa Ve/dinyatakan: “Para periwayatnya Tik/gah, namun 
sanadnya terputus.” 


Tdfbir Al Qurthubi 




Keenami Firman Allah Ta’ala: O*^ “Allah 

menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. "Al Kisa i 
berkata, “Makna (firman Allah tersebut) adalah, Allah menerangkan kepada 


kalian agar kalian tidak sesat.’" 

Abu Ubaid berkata, “Kepada Al Kisa' i aku menceritakan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Umar dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda. 





‘Jangan sekali-kali salah seorang di antara kalian mendoakan 
buruk kepada anaknya, (khawatir) dia akan mendapatkan 
pengkabulan dari Allah, kemudian dia menganggap hadits itu 
hasan." 




An-Nuhas beikata, “Menurut Abu Ubaid, makna hadits tersebut adalah, 
*agar dia tidak mendapatkan pengkabulan dari Allah’. Namun menurut para 
ulama Baduah, pend^)at ini jelas keliru. Pasalnya, mereka tidak membolehkan 
penyimpanan la&zh laa. Menurut mereka, makna (firman Allah tersebut 
adalah), ^itbayyimdlahulcdumkaraahaian 'antadhiUu (Allah menerangkan 
kepada kalian, khawatir kalian akan sesat). Setelah itu, 
dibuang, sebagaimana ^ang tegadi pada firman Allah): 
tanyalah (penduduk) negeri, " (Qs. Yuusuf [12J: 82) Demikian pula dengan 
makna hadits Nabi SAW itu. Maksudnya, karaahiyatan 'an yuwaafig 
mirudUdu ijatAcUan (kuatir dia akan mendapatkan pengkabulan dari Allah). 

Finnan Allah, jfc Mengetahui 

segeda sesuatu. 'Tirrnan Allah ini telahdijelaskan di toipat yang lain, 
a'lam. 


Hadits dengan redaksi; '^Janganlah kalian mendoakan buruk kepada diri kalian, 
janganlah kalian mendoakan buruk kepada anak-anak kalian, dan janganlah kalian 
mendoakan buruk kepada harta-harta kalian. Tidaklah kalian menepati sebuah 
waktu di (sisi) Allah, dimana kalian memohon sesuatu, kemudian Allah mengabulkan 
untuk kalian. “ HR. Muslim. Hadits ini telah dikemukakan dl atas. 


SURAH 

ALMAA'IDAH 



Tdfsir Al Qur».hubi 







M 


Dengan Met^ebut Nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang 


Dengan daya dan kekuataan Allah. Surah ini adalah surah Madaniyah 
^^ang diturunkan di Madinah) beidasaikan ijma. Diriwayatkan bahwa surah 
ini diturunkan sekembalinya Rasulullah SAW dari Hudaihiyyah. 

An-Naqqasy menyebutkan dari Abu Salamah, bahwa dia berkata, 
“Ketika Rasulullah SAW kembali dari Hudaibiyah, beliau bersabda. 



‘Wahai Ali, apakah engkau merasakan bahwa sesungguhnya 
surah Al Maaldah telah diturunkan kepadaku, dan ia adalah 
sebaik-baik manfaaCP 

Ibnu Al Arabi*^ beikata, “Hadits ini adalah hadits maudhu yang tidak 
halal b^i seorang muslim untuk meyakini (kebenarannya). Tapi jika kita 
mengatakan b ah wa ’surah Al Moo'idah adalah sebaik-baik manfaat’ 
(merupakan hadits), sesui^fuhnya kami tidak pernah menemukan hadits ini 

dari seorang pun. Walau begitu, un^tapan tersebut merupakan ungkapan yai^ 

baik.” 


Ibnu Athiyah*^ berkata, “Menurut saya, ini tidak menyerupai sabda 
Rasulullah SAW. Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, 
* Surah Al Maa' idah itu disebut di kerajaan Allah dengan penyelamat. (Sebab) 
ia d^tat menyelamatkan orang yang sering membacanya dari tangan-tangan 
malaikat adrab ’Termasuk ke dalam surah ini ayat yang diturunkan pada saat 
haji wada\ dan ayat yai^ diturunkan pada tahun penaklukan kotaMakkah, 


« Lih. Ahkam AlQur'an 2/523. 

^ Lih. At MuharrarAl Wajiz 4/311. 







yaitu fiiman Allah Ta 'ala: 'fe ‘Dan janganlah sekali-kali 

kebencian (mu) kepada sesuatu kaum, '(Qs. Al Maa'idah [5]: 2). Setiap 
surah Al Qiir'an yang diturunkan setelah Nabi hijrah adalah surah Madaniyah, 
apakah surah itu diturunkan di Madinah atau di salah satu peijalanan beliau. 
Adapun surah Makiyyah, adalah surah yang ditumnkan sebelum beliau hij rah. " 

Abu Maisarah berkata, “Surah Al Maa’ idah adalah surah yang terakhir 
(kali) diturunkan, dimana di dalamnya tidak ada ayat yang dinasakh. Di 
dalamnya terdapat delapan belas kewajiban yang tidak terkandung di dalam 
surah yang lainnya. Kedelapan belas kewajiban tersebut adalah' 

i {\) yang tercekik, 

(2) yang dipukul, (3) yang Jatuh, {A) yang ditanduk, dan {5) yang diterkam 
binatang buas ’ (Qs. Al Maa' idah [5]: 3) 

Uj (6) dan (diharamkan 
bagimu) yang disembelih untuk berhala. (7) Dan (diharamkan juga) 
mengundi nasib dengan anak panah .... ’ (Qs. Al Maa' idah [5]: 3) 

0%^ O? ‘.... (8) dan (buruan yang ditangkap) 

oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatihnya untuk 
berburu .... ’ (Qs. Al Maa'idah (5]: 4) 

1jSf 1^3 " (9) makanan (sembelihan) orang-orang 
yang diberi Al Kitab itu....’ (Qs. Al Maa' idah [5]: 5) 

^ ijjjl ^ ojliajJTj ‘.... (10) dan wanita-wanita 
yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab 
sebelum kamu....' (Qs. Al Maa'idah [5]: 5) 

lij (11). Apabila kamu hendak mengerjakan 
salat. .. '(Qs. Al Maa'idah [5]; 6) 

J M ^ ^ 

JjLUly ‘(12) Laki-laki yang mencuri dan perempuan ycmg 
mencuri ...' (Qs. Al Maa'idah [5]; 38) 

."fji- ijlsij 'S . (13) Janganlah 

kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang ihram.... Maha 





Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa.^ (Qs. Al Maa'idah 
[5]: 95) 

"ij 3^99^3 V5 ^ ^ ‘Allah sekali-kali 

tidak pernah mensyariatkan adanya (14) bahiirah, (15) saaibah, (16) 
washiilah (17) dan haam. ’ (Qs. Al Maa'idah [5]: 103) 

joi ijs ouit tij 5^ 


'....(18) apabila salah seorang kamu menghadapi kematian, sedang dia 
akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang 
yang adil di antara kamu (Qs. Al Maa'idah [5]; 106)” 

Menurut saya (Al Qurthnbi), “Kewajiban yang kesembilan belas 
adalah firman Allah-Jb/Zawa ‘Alaa —: sjijjt BjJ ‘Dan apabila 

kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) sembahyang. ’ (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 58). Adzan (seman shalat) tidak pernah disebutkan dalam Al 
Qur'an kecuali dalam surah ini. Adapun adzan yang disebutkan dalam surah 
Al Jum’ah, itu khusus untuk shalat Jum’at. Sedangkan adzan yang terdapat 
dalam surah ini, umum untuk semua shalat.” 

Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau membaca surah Al 
Maa' idah ketika melaksanakan haji wada’. Beliau bersabda. 


jy c. ^ o\ 


.H' 




“Wahai manusia, sesungguhnya surah Al Maa'idah adalah 
termasuk surah yang terakhir diturunkan. Maka halalkanlah (oleh 
kalian) kehalalannya dan haramkanlah keharamannya.^^* 

Hadits yang senada dengan hadits tersebut juga diriwayatkan dari 
Aisyah secara mauguf. 


^ Pengertian hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya 2/20* 



Surah Ai Maa' idah 

J 




t 



Jubair bin Nufair bericata, “Aku menemui Aisyah RA, kemudian dia 
berkata, ‘Apakah engkau membaca surah Al Maa’idah?’Aku menjawab, 
‘Ya. ’ Aisyah berkata, ‘ Sesungguhnya ia adalah termasuk surah terakhir yai^ 
diturunkan oleh Allah. Apa yar^ kalian temukan di dalamnya ben^ja kehalalan, 
halalkanlah ia (oleh kalian). Dan apa yai^ kalian temukan di dalamnya benqm 
keharaman, haramkanlah la (oleh kalian)’.”^^ 

Asy-Sya’bi berkata, “Tidak ada (ayat) yang dinasakh dalam surah ini 
kecuali firman Allah: Vj 'i} ‘Dm jangan melanggar 

kehormatan bulan-bulan karam, jangan (mengganggu) binatang- 
binatang hadya. ’ (Qs. Al Maa'idah [5]: 2). Sebagian ulama yang lain 
mei^atakan bahwa yang dinasakh adalah ayat: j* ‘Atau dua 

orang yang berlainan agama dengan kamu. ’ (Qs. Al Maa' idah [5]: 106)” 


Firman Allah: 



“/fai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan 
berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji Sesungguhnya 
Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.” 

(Qs.AlMaa'idah [5]: 1) 


Dalam fiimanAUah ini dibahas tujuh masalah: 


HR. Al Hakim dalam Mustadrik-nya. Hakim berkata, “Shahih karena telah memenuhi 
syarat (hadits shahih) Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya).” Hadits ini pun diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan An-Nasa'i. Lih. 
Tafsir Ibnu Katsir (2/2), 


Pertama: ]^i; “ Hai orang-orang yang beriman. ” 

Alqamah berkata, “Setiap surah Al Qur'an (yang dimulai dengan) 
jjglT ‘Hai orang-orang yang beriman, ’ adalah surah 
Madaniyyah, sedangkan (yang dimulai dengan) ‘Hai sekalian 

manusia, ’ adalah surah Makiyyah.” Ini berlaku untuk sebagian besar di 
antaranya. Hal ini telah dijelaskan di atas.^ 

Meskipun redaksi ayat Ini pendek atau singkat, namun bagi orang- 
orang yai^ memiliki pe nglihatan ^^ng dalam tethad^ firman Tuhan, kefashahan 
ayat ini dan pluralitas maknanya terlihat sangat jelas. Ayat ini mengandung 
limahukum: 

1. Perintah untuk menepati janji; 

2. Penghalalan binatang ternak; 

3. Hal-hal yang dibacakan setelah itu; 

4. Pengecualian berburu pada saat menunaikan ihram; 

5. Apa yang dikehendaki ayat, yaitu berupa (hukum) boleh berburu bagi 
orang-orang yang tidak sedang melaksanakan ihram. 

An-Naqqasy meriwayatkan bahwa para sahabat Al Kindi berkata 
kepadanya, “Wahai orang yang bijak, apakah kita dapat membuat (sesuatu) 
seperti Al Qur 'an ini?” Al Kindi menjaw^, “Ya, saya dqjat membuat sebagian 
di antaranya.” Al Kindi kemudian mengungsi selama beberapa hari, lalu dia 
keluar. Dia berkata, “Aku tidak mampu dan tidak akan ada seorang pun yang 
mampu (untuk membuat seperti Al Qur'an) ini. Sesunggguhnya aku telah 
membuka Mushhaf, kemudian muncullah surah Al Maa'idah. Aku 
memandang(nya), ternyata ia berbicara tentang pemenuhan janj i dan melarang 
mengii^kari(nya). Ia menghalalkan (perkara-perkara) dengan per^ialalan yai^ 
umum. Setelah itu, ia membuat perkecualian setelah pengecualian. Selanjutnya, 
ia berbicara tentang kekuasaan dan kebijaksanaan-Nya (hanya) dalam dua 


^ Pembahasan surah Makiyyah dan surah Madaniyyah telah dijelaskan pada awal 
pembahasan surah An-Nisaa'. 
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baiis. Tidak ada seorang }Hm yai^ dapat melakukan ini keoiali dalam beber^ 

jUkl” 


Kedua-. Firman Allah Ta 'ala: \""‘penuhilah^'. Dikatakan, 
^"Wafaa” dan “Aufaa”, dengan dua dialek. Allah Ta’ala berfirman, 

j-; "Dau siapakah yang lebih menepati janjinya 

(selain) daripada Allah? " (Qs. At-Taubah [9]: 111). Allah TbWa juga 
berfirman, Q ^ “Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang 

selalu menyempurnakan janji?. ” (Qs. An-Najm [53]: 37 

Penyair*^ berkata. 


iir 



“Adapun Ibnu Thauq, sesungguhnya ia telah memenuhi 

tanggungannya, 


Sebagaimana orang yang menggiring unta itu telah memenuhi dua 

gilaash an-Najm ." 

Dengan demik ian, Allah telahmenyatukan kedua dialek tersebut (Wo^aa 
dan Aufaa) pada lafazh a j—iiJi. Al Uquud adalah Ar-Rubuuth (ikatan). 
Bentuk tunggalnya adalah Dika.takeaitAqadtuAlAhdawaAlAsala 
(Aku membuat janji dan [mengentalkan] madu), dan Agadtu Al Asala (aku 
mengentalkan madu). Dengan demikian, kata^/ Aqd itu digunakan untuk 
fisik dan non-fisik. 


Dalam ayat ini, Allah SWT memerintahkan untuk memenuhi idcad. Al 
Hasan berkata, “Yang dimaksud dengan akad tersebut adalah akad utang- 
piutang, yaitu akad yang dibuat oleh seseorang atas dirinya, baik braupa 
penjualan, pembelian, penyewaan, pernikahan, paroan sawah, maslahat. 


Penyair yang dim^ud adalah Thufeil Al Ghanawi, QUaash An-Najm adalah dua 
puluh bintang yang dikendalikan oleh dua orang pengatur di bintang Kartika, 
sebagaimana anggapan bangsa Arab, Lih, At-Lisan {Qalasha dan Faa). 
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kepemilikan, hak pilih/khiyar, kemerdekaan, pengaturan, dan hal-hal lainnya 
sepanjang tidak keluar dari syari^ah. Demikian pula dengan akad yang dibuat 
seseorang terhadap Allah yang berupa ketaatan, seperti haji, puasa, i’tikaf, 
menghidupkan malam, nadzar dan hal laitmya yang termasuk dalam ketaatan 
menurut agama Islam. Adapun nadzar mubah, hal ini tidak wajib (untuk 
dipenuhi) menurut kesepakatan ummat Islam. Demikianlah yang dikatakan 
olehlbnuAlArabi.”"* 


diturunkan untuk Ahlul 

F. ' .ff^ r 


Kitab. Hal ini berdasarkan kepada fimian Allah Ta 'ala: jJI 3it ui-1 ij} 

"Dan (ingatlah), ketika Allah 
mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi kitab (yaitu): 
‘Hendaklah kamu menerangkan isi idtab itu kepada manusia, dan jangan 
kamu menyembunyikannya\" ‘Imraan [3]; 187) 

Ibnu Juraij berkata, “Hal itu (kewajiban untuk memenuhi akad) khusus 
untuk Ahlul Kitab, dan untuk merekalah ayat itu diturunkan.” 


Menurut pendapat yang lain, ayat ini diturunkan untuk semua orang. 
Pendapat inilah yang benar. Sebab kata ‘orang-orang yang beriman’ itu 
mencakup juga ‘orang-orang yang beriman’ dari kalangan Ahlul Kitab. 
Pasalnya, mereka pun telah mengikat janji deraan Allah untuk menunaikan 
amanah —dimana janji ini tertera di dalam mereka— terkait dengan sosok 
Muhammad. Sesungguhnya merekapun diperintahkan untuk memenuhi akad 
yang diwajibkan dalam firman Allah; ijliJL iji^f " Penuhilah akad-akad 
itu, "danfirmanAllahyanglainnya. 

Ibnu Abbas berkata, “Makna firman Allah: \‘Penuhilah 

akad-akad itu, ’ adalah (penuhilah akad) pada apa-apa yang telah Allah 
halalkan, haramkan, wajibkan dan tentukan dalam semua hal.”® DemUdan 


Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/528). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (5/33) dari Ibnu 
Abbas. Redaksinya adalah: Ijijl "Penuhilah akad-akad itu," yakni ipi yang 


I 


pula yai^ dikatakan oleh Mujahid dan yang lainnya. 

Ibnu Syihab bericata, “Aku membaca surat Rasulullah S AW yang beliau 
tulis untuk Amr bin Hazm, ketika beliau mengutusnya ke Najran. Di awal 
surah tersebut tertera; ‘Ini adalah penjelasan untuk manusia dari Allah dan 
Rasul-Nya. 

“Hai orang-orang yang beriman, 
penuhilah akad-akad itu. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 1)' Beliau menulis ayat- 
ayat dalam surah Al Maa'idah itu sampai firman Allah: y oj 

‘Sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya. ’(Qs. Al Maa' idah [5]: 4)."™ 

Az-Zujaj berkata, “Makna (firman Aliah tersebut) adalah, penuhilah 
akad Allah atas kalian dan akad sebagian kalian atas sebagian yang lain.” 
Semua penakwilan ini kembali kepada pendapat bahwa ayat ini bersifat umum, 
dan pendapat inilah yang benar dalam masalah ini. Rasulullah S AW bersabda. 



.H' ^ ^ 


Allah halalkan, wajibkan, dan tentukan di dalam Al Qur'an seluruhnya. Maka janganlah 
kalian mengkhianati dan menyalahi (semua itu). Setelah itu, Altah menekankan hal itu. 
Allah berfinnan. 



''Orang-orang yang merusak Janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh dan 
memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan dan mengadakan 
kerusakan di bumi orang-orang itulah yang memperoleh kutukan dan bagi mereka 
tempat kediaman yang buruk (Jahanam). (Qs, Ar-RA’d [13]: 25) Lih* Tafsir Ibnu 
Katsir (3/5), 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam JamV Al Bayan (5/33), Atsar ini 
dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz dalam Tafsirnya (4/315), Al 
Baihaqi dalam Dala 7/ An-Nubwvwah dari Abu Bakr bin Muhammad bin Amr bin Hazm, 
dia berkata, ''Inilah surat Rasulullah yang ada pada kami, yang beliau tults untuk Amr 
bin Hazm ketika beliau mengutusnya ke Yaman untuk mengajarkan fikih kepada 
penduduknya, mengajarkan sunnah kepada mereka, serta mengambil sedekah mereka. 
Beliau menulis ... Abu Bakr bin Muhammad bin Hazm kemudian menyebutkan (isi) 
surat tersebut. 


^Tafsir Al Qurthubi 


‘"‘'Orang-orang yang beriman itu (terikat) dengan syarat yang 
mereka (buat)."’’'^ 

Rasulullah S AW bersabda, 


i. 


> L'u ji? 01} t }ii k ^ ji" 


‘"‘‘Setiap syarat yang tidak ada dalam kitab Allah adalah batil, 
meskipun itu (berjumlah) seratus syarat 

Rasulullah SAW mener angkan bahwa syarat atau akad yang harus 
dipenuhi adalah syarat atau akad yai^ sesuai dei^an kitab Allah, yakni agama- 
Nya. Jika ada hal-hal yang bertentangan dengan kitab Allah dalam syarat 
atau akad tersebut, maka syarat atau akad tersebut tertolak. Hal ini 
sebagaimana (dijelaskan) sabda Rasulullah SAW: 


4 ^ -r ^ '' 

^ cr* 


^^Barafigsiapa yang mengerjakan suatu amalan yang tiada tuntutan 
kami padanya, maka amalan itu tertolak 

Ibnu Ishak menyebutkan: “Kabilah*kabilah Quraisy berkumpul di 
(rumah), AbduUah bin Jad’an—karena kemuliaan dan nasabnya—^ lalu mereka 
saling mengikat kontrak dan janji untuk men^iapuskan kezhaliman dari kota 
Makkah baik (pada) penduduknya ataupun yang lainnya. Apabila mereka 


HR, Al Bukhari pada pembahasan tentang sewa-menyewa, bab: Upah Makelar (2/35) 
dengan redaksi: ''Kaum muslim itu (bergantung) pada syarat mereka,'' Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang putusan, bab: Perdamaian (3/ 
304) dengan redaksi:''Kaum musHm itu (terikat) dengan syarat yang mereka (buat)," 

^ HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir d3i\ Ibnu Abbas^ no, 10869, Lih, AlJami Al Kabir 
(3/246), Hadits initerterada]am,4/yic7/ni '^ 5 /t-iS/t£igA;rnQ, 3613. Ath-Thabrani memberi 
kode yang menunjukkan bahwa hadits ini shahih. 

HR, Muslim pada pembahasan tentang putusan, bab: Pembatalan Hukum-hukum 
yang Batil dan Menolak Perkara-perkara yang Baru (3/1343 dan 1344), Abu Daud pada 
pembahasan tentang Sunnah, bab: Keharusan Sunnah (4/200) dengan redaksi yang 
hampir sama, dan Ahmad dalam >4/ Musnad (6/146), 
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menemukan orang yang dizalimi, maka mereka akan membantu ora:^ yai^ 
dizalimi itu sehin^a kezhaliman yang tegadi pada dirinya dapat ditimpakan 
kepada pelakunya. Orang-orang Quraisy menamakan persekutuan itu dengan 
HilfAl Fudhuul Persekutuan inilah yang disabdakan oleh Rasululah SAW: 
‘‘Sesungguhnya aku pernah menyaksikan sebuah persekutuan di Rumah 
Abdullah bin Jad'anyang lebih aku sukai daripada unta merah (harta 
yang paling disukai oleh bangsa Arab). Seandainya persekutuan itu 
diserukan di dalam Islam, niscaya aku akan menyanggupi(nya). 

Persekutuan inilah yang merupakan makna yang dimaksud oleh sabda 
Rasulullah: 




^ Persekutuan apapun yang terbentuk pada masa jahiliyyah, maka 
Islam tidak akan menambahkan (apapun) padanya kecuali semakin 
mempererat(nya). 

Sebab persekutuan itu sesuai dengan tuntunan syara’. Pasalnya, 
persekutuan itu meme rintahkan untuk menuntut keadilan dari orai^ yai^ zhalim. 
Adapun perjanjian mereka yang rusak dan akad mereka yang batil, yaitu 
peijanjian dan kontrak untuk melakukan kezhaliman dan penyerangan, 
sesungguhnya Islam —segala puji Allah—telah menghancurkannya.” 

Ibnu Ishak berkata, **Walid bin Utbah bertanggung jawab atas harta 
Husain bin Ali, karena kekuasaan Walid. Pasalnya, (pada waktu itu) Walid 
menjadi gubernur Madinah. Husain kemudian berkata kepadanya, ‘Aku 
bersumpah dengan (nama) Allah. Hendaklah engkau berbuat adil terhadap 
hakku, atau aku akan benar-benar menghunus pedangku, lalu memerangimu 


’^Hadits mtticmtamAaAamAr-Raitdh Al Anf{\l\55). 

’’ HR. Muslim pada pembahasan tentang keutamaan sahabat, bab: Upaya untuk 
Menjadikan Saudara yang Dilakukan oleh Nabi di Antara Para Sahabatnya (4/1962) dan 
nomor yang lainnya. 
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di masjid Rasulullah, lalu menyerukan HHfAl-Fudhuul ' Abdullah bin Az- 
Zubair betkata, 'Aku juga bersumpah demi (nama) Allah. Jika dia menyerukan 
aku, sesui^guhnya aku akan benar*benar menghunus pedang^ lalu berperang 
bersamanya, hingga dia berbuat adil teihack^) haknya atau kami mati bersama.’ 
Hal itu kemudian sampai kepada Miswar bin Makhramah, lalu dia pun 
mengatakan perkataan seperti itu. Hal itu kemudian sampai kepada 
Abdurrahman bin Utsman bin Abdullah At-Taimi, lalu dia pun mengatakan 
perkataan seperti itu. Ketika hal itu sampai kepada Walid, maka dia pun 
berlaku adil terhadap Husain.”’* 


Ketiga: Firman Allah Ta ’ala: ^ “Dihalalkan 

bagimu binatang ternak ” Khithab (pesan) dalam ayat ini ditujukan kepada 
orang'orang yang konsisten pada keimanan secara benar dan sempurna. 
Dahulu orang-orang Arab memiliki kebiasaan (tertentu) menyangkut binatang 
temak, baik Bahiirah, Sa'ibah, Washilah, maupun Haam. Hal ini akan 
dijelaskan nanti. Oleh karena itu ayat ini diturunkan guna menepis angan- 
angan yang semu dan pendapat-pendapat yang batil itu. 


Terjadi silang pendapat tentang makna: ..«uoVf “binatang 
temak ” Pasalnya, Bahiimah adalah nama setiap binatang yai^ beikaki empat. 
Binatang yang dinamakan bahimmah (samar), karena kesamarannya dalam 
hal suara, pemahaman, tidak d^t dibedakan, dan akalnya. Contohnya untuk 
kata Bahiimah ini adalah Baabun Mubhamun (pintu yang terkunci), 
maksudnya pintu yang terkunci; Lailun Bahiimun (malam yang kelam); dan 
Buhmah yang digunakan untuk menyebut ‘sosok pemberani’ yang tidak 
diketahui darimanakah dia diberikan keberanian itu.^ 


Al An 'aam adalah unta, sapi, dan kambing. Dinamakan demikian 
karena kelembutan/kelunglaian jalannya.^^ Allah Ta'ala berfirman, 


Lih. As-Sirah An-Nabawfyyah karya Ibnu Hisyam. 
^ Lih. Lisan Al Arab (entri: Bahama). 
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J. __ ^ liiU-^SVTj "Dan Dia telah 

menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu) yang 
menghangatkan dan berbagai-bagai manfa ’at.... Dan ia memikul beban- 
bebanmu. ” (Qs. An-Nahl [16]: 5-7) 

Allah Ta 'ala berfirman, "Dan di antara 

binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan ada 
yang untuk disembelih. ” (Qs. Al An’aam [6]: 142), yakni yang besar dan 
yang kecil. Setelah itu, Allah memberikan p^jelasan tentang binatang ternak 
itu. Allah berfirman, »Tj;^ jL vZ.i-i ^1 .... "(Yaitu) delapan 

binatang yang berpasangan .... Apakah kamu menyaksikan. ” (Qs. Al 
An’aam [6]: 143-144) 

Allah Ta'ala berfirman, ^ 

Dia menjadikan bagi kamu rumah- 
rumah (kemah-kemah) dari kulit binatang ternak yang kamu merasa 
ringan (membawa)-nya di waktu kamu berjalan dan di waktu kamu 
bermukim dan (dijadikannyapula) dari bulu domba. ” (Qs. An-Nahl [16]: 
80), maksudnya (bulu) domba, U j ly'i ‘‘''bulu onta^ yakni (bulu) unta, dan 
“dan bulu kambing, ” yakni (bulu) kambing. 

Ketiga nama ini menunjukkan bahwa ViaHSiAlAn ’aam itu digunakan 
untuk menyebut ketiga jenis binatang ini: unta, sapi, dan kambing. Ini adalah 
pendapat Ibnu Abbas dan Al Hasan. 

Al Harawi berkata, “Apabila dikatakan: An-Na’m, maka kata ini 
dikhususkan untuk unta.” 

Ath-Thabari^’ berkata, “Sekelompok orang mengatakan bahwa (firman 
Allah): (j; 'binatang ternak ,' itu mencakup binatang liar seperti 


^*Ar-Raghib berkata (halaman 499), khusus untuk 

unta. Jamaknya adalah An ’aam. Unta dinamakan Na ’m (nikmat), karena bagi mereka, 
unta merupakan nikmat yang paling besar. Namun demikian, An 'aam juga digunakan 
untuk menyebut unta, sapi dan kambing, Ar~Raaghib. 

’’ Lih, JamVAl Bayan (6/34), 


kijang, sapi liar, keledai, dan yai^ lainnya.” Pendapat yang senada dei^an ini 
pun dikemukakan oleh selain Ath-Thabari dariAs-Suddi, Ar-Rabi’, Qatadah, 
dan Adh-Dhahhak, seolah Allah berfirman, Vhillat Lakum Al An ’aamu 
“Dihalalkan bagi kalian (binatang) ternak,” kemudian kata Al An ’aamu 
diasosiasikan kepada jenis yang paling khusus. 

Ibnu Athiyah“ berkata, “Ini menq>akan pendapat yang bagus. Pasalnya, 
kata .<4/ An 'aam itu mencakup delapan jenis hewan. Adapun semua hewan 
yang disamakan dengan kedelapan jenis hewan tersebut, mereka-secara 
keseluruhannya—pun disebut A n ’aam juga. Oleh karena itu, semua hewan 
yang bertaring semisal singa dan semua binatang bertaring lainnya, tidak 
termasuk ke dalam golongan.(4M 'am. Dengan demikian, ’aam «Halah 
binatang berkaki empat yang dipelihara.” 


Menurut saya (Al Qurthubi), “Jika berpegang pada pendapat (Ibnu 
Athiyah) ini, maka semua hewan berkuku termasuk ke dalam kategori An ’aam, 
sebab binatang ini pun dipelihara dan tidak liar, padahal tidaklah demikian. 
Pasalnya Allah Ta 'ala berfirman, j tjslL ‘Lkm 


Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfa ’at. ’(Qs. An-Nahl [16]: 
5). Setelah itu, Allah mengathafkan kepada firman-Nya tersebut; 
js-hijTjJUjjTj Jai-Tj ‘Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan 
keledai. ’ (Qs. An-NahI [16]: 8). Ketika Aliah memperbarui penyebutan 
binatang-binatang ini dan mengathafkannya kepada An ’aam, maka hal ini 
menunjukkan bahwa binatang-binatang ini bukanlah bagian dari An ’aam, 
wallahu a ’lam. ” 


Menurut satu pendapat, >LSVrli^ ‘Binatang ternak, ’ adalah 
binatang yang tidak diburu, sebab binatang yang diburu dinamakan dengan 
wahsy (binatang liar) bukan bahiimah. Pendapat ini sama dengan pendapat 
yang pertama. 


*“ Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (4/316). 
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, bahwa dia berkata, 
I ‘Binatang ternak, ' adalah janin yai^ keluar dari perut induknya 

^ A 

ketika disembelih.”*' Janin ini boleh dimakan taiq>a harus disembelih. Pendapat 
ini pun dikemukakan oleh Ibnu Abbas. Namun pendapat ini jauh dari 
kebenaran. Sebab Allah Ta ’a/a berfirman: U “Kecualiyang 

akan dibacakan kepadamu, ” sementara janin (yang keluar dari binatang 
yang disembelih) itu tidak ada dalam kelompok binatang yang dikecualikan. 

Imam Malik berkata, “Penyembelihan teihadap hewan yang disembelih 
adalah penyembelihan terhadap janin dari binatang yang disembelih itu, jika 
janin itu tidak sempat hidup, bulu-bulunya telah tumbuh, dan rupanya pun 
telah sempurna. Jikaiupanya belum sempurna dan bulu-bulunya belum tumbuh, 
maka ia tidak boleh dimakan, kecuali bila ia sempat hidup. Jika ia sempat 
hidup, maka ia boleh dimakan dengan disembelih terlebih dahulu. Jika mereka 
cepat-cepat menyembelihnya namun janin itu keburu mati deraan sendirinya, 
maka menurut satu pendapat janin itu sudah disembelih, tapi menurut pendapat 
yai^ lain janin itu tidak disembelih. Hal ini akan lebih dijelaskan lagi nanti, 
insya Allah. 

Keempat. Firman Allah Ta’ala: C “kecucdi yang akan 

dibacakan kepadamu, ” yakni yang akan dibacakan kepada kalian di dalam 
Al Qur'an dan surmah, yaitu berupa firman Allah: 

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai .... ” (Qs. Al Maa'idah (5J: 3) 

Sabda Rasulullah $ AW: 

t» , 


^Cjt 'jA JTj 


'Dan setiap binatang bertaring yang termasuk binatang buas 


Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh Ath- 
Thabari dalam Tafsirnya (5/34) dengan redaksi yang hampir sama. 



adalah haram. 


Jika dikatakan, “Yang akan dibacakan kepada kita oleh Al Kitab, bukan 
oleh Sunnah.” Maka kami katakan, “Setiap Sunnah Rasulullah S AW adalah 
termasuk kitab Allah. Dalil yang menunjukkan atas hal itu ada dua: 

1. HaditsAsif: 




''^Sesungguhnya aku benar-benar akan memutuskan perkara kalian 
berdua dengan kitab Allah.'” 


Sementara hukuman rajam itu tidak tertera dalam Allah. 


Hadits Ibnu Mas’ud: 



“Mengapa aku tidak akan melaknat orang yang telah dilaknat 
olehRasulullah, sedangkan dia ada dalam kitab Allah.” Hal ini akan 
dijelaskan dalam surah Al Hasyr. 


Namun ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dari firman Allah: 

"Kecuali yang akan dibacakan kepadamu, ” adalah apa 
yang akan dibacakan kepada kalian sekarang, atau apa yang akan dibacakan 
kepada kalian di masa mendatang oleh lisan Rasulullah. Hal ini menunjukkan 
bahwa penj elasan itu boleh ditangguhkan dari waktu yai^ tidak diperlukan 
sampai waktu diperlukan. 


Kelima: Firman Allah Ta 'ala: 


“ (Yang demikian itu) 


“ HR. Muslim pada pembahasan tentang hewan buruan dan sembelihan, bab: 
Diharamkannya Semua Binatang Bertaring yang Merupakan Binatang Buas; An-Nasa' i 
pada pembahasan tentang hewan buruan dan sembelihan, bab: Diharamkannya 
Memakan Jenis Binatang Buas (7/177). Keduanya menggunakan redaksi: "'Memakan 
setiap binatang bertaring yang merupakan Jenis binatang buas adalah haram. " 


dengan tidak menghalalkan berburu.... ” Maksudnya, berburu itu halal 
ketika sedang tidak mengeijakan ihram, tapi (haram) ketika sedang 
mengeijakan ihram. Sedangkan bukan berburu itu halal dalam dua kondisi 
tersebut. 


Para pakar Nahwu berbeda pendapat tentang firman Allah: 

“kecuali yang akan dibacakan kepadamu. "Apakah firman 
Allah ini merupakan istitsna ' (perkecualian) atau bukan? 


Para ulama Bashrah mengatakan bah^^^ firman Allah tersebut merupakan 
/5n75na'dari firman Allah: 3.^ “Binatang ternak. "Adapun firman 

Allah: demikian itu) dengan tidak menghalalkan 

berburu...., " firman Allah ini merupakan istitsna'ywg lain. Dengan demikian, 
kedua istitsna' tersebut merupakan istitsna' dari firman Allah: ..^VT 
“Binatang ternak. " Firman Allah ini sendiri merupakan mustatsna'minhaa. 
Perkiraan susunan kalimatnya adalah, illa maayutlaa ‘alaikum illa ash- 
shaida wa antum hurum (kecuali apa yang akan dibacakan kepada kalian, 
kecuali berburu saat kalian mengeijakan ihram). Istitsna ' ini berbeda dengan 
(istitsna' dalam) firman Allah: ^ J rit» ^ .jj TiLi*J bj 

“Kami sesungguhnya diutus kepada kaum yang berdosa, kecuali Luth 
besertapengikut-pengikutnya. ” (Qs. Al Hijr [15]: 58-59). Hal ini ^an 
dijelaskan nanti. 

Menurut satu pendapat, firman Allah: “Dengantidak 

menghalalkan berburu " merupakan mustatsna' dari istitsna'yang ada 

sebelumnya. Dengan demikian, firman Allah ini sama dengan firman Allah: 

jjS "Kami sesungguhnya diutus kepada kaum yang 

berdosa. ’’ (Qs.Al Hijr [15]; 58). Jika demikian, maka berburu pada saat 


mengeijakan ihram adalah diperbolehkan. Sebab ia merupakan pengecualian 
dari sesuatu yang terlarang. Sebab firman Allah Ta 'ala: 

“Kecualiyang akan dibacakan kepadamu, " merupakan pengecualian dari 
sesuatu yang diperbolehkan. Namun pendapat ini gugur/lemah. Sebab 
maknanya akan menjadi: dihalalkan bagi kalian binatang ternak (tapi Aku) 


tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan ihram, 


kecuali apa yang akan dibacakan kepada kalian, kecuali berburu. 
Namun boleh juga maknanya menjadi: penuhilah akad-akad itu (tapi Aku) 
tidak menghalalkan berburu, dan dihalalkan kepada kalian binatang 
ternak kecuali apa yang akan dibacakan kepada kalian. 

AlFarta' membolehkan finnan Allah: VJ "Kecualiyang 

akan dibacakan kepadamu, ” itu berada pada posisi rafa ’ karena menjadi 
badai, dengan catatan ia diathafkan kepada sebagaimana diathafkan 
kepada . 

Tapi hal itu tidak diperbolehkan para ulama Bashrah, kecuali untuk 
isim Nakirah atau yang sejenis dengannya yaitu isim jinis, seperti jaa ‘a al 
qaumu illa zaidun (kaum itu datang kecuali Zaid). 

Menurut Al Farra' firman Allah: U 'J] “Kecualiyang akan 

dibacakan kepadamu, ” itupun boleh berada pada posisi nashab, karena 

firman Allah: “Dengan tidak menghalalkan berburu . 

berada posisi nashab, karena menjadi Haal dari lafazh: 1Jji ^^Penuhilah”. 

Al Akhf^ berkata, “Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah akad- 
akad itu seraya tidak mei^balalkan berburu.” 

SelainAlAkhfasybeikata, “(Firman Allah): “Dengan 

tidak menghalalkan berburu...., ” merupakan/foa/ dari lamdmmim yang 
ada pada firman Allah: ^ “kepada kalian Perkiraan susunan kalimatnya 
adalah, uhillat lakum bahiimah al An ’aam ghaira muhillii ash-shaidi 
(dihalalkan kepada kalian binatang ternak seraya [kalian] tidak met^M^lkan 
berburu). 

Selanjutnya dikatakan, penghalalan itu boleh dikembalikan kepada 
manusia, yakni laa tuhillu ash-shaidafii haali al ihraam Oai^aniah kalian 
menghalalkan berburu ketika mengerjakan ihram), dan boleh pula 
dikembalikan kepada Allah, yakni ahlaltu lakum al bahiimah illa moa kaana 

Lih. penjelasan pendapat ini yang dikutip oleh Atsar ini dicantumkan oleh Al Qurthubi 
dalam AlJami' LiAhkam Al Qur'an dari para ulama Bashrah dalam BahrAl Muhith 
(3/416). 
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shaidm fii waqti al ihraami (Aku menghalalkan binatang ternak bagi kalian 
kecuali binatang yang menjadi buruan pada saat mengerjakan ihram). Hal ini 
sebagaimana engkau berkata, “Ahlaltu laka kadza ghaira mubiihi laaka 
yauma al Jum’ah” (aku menghalalkan anu bagimu, [tapi) tidak 
membolehkan[nya) bagimu pada hari Jum’at). Apabila engkau berpendapat 
bahwa penghalalan itu dikembalikan kepada manusia, maka maknanya adalah 
ghaira muhilliim ash-shaida (tidak halal berburu). Selanjutnya, huruf M/« 
yang ada di akhir kata ‘ ’ dibuang agar menjadi ringan untuk diucapkan. 

■P'-H' 

Keenam: Firman Allah Ta ’ala: ^ji- iilj ‘'Ketika kamu sedang 
mengerjakan haji, ” yakni (ketika kalian sedang mengerjakan) ihram untuk 
haji dan/atau umrah. 

Dikatakan, ‘^Rajulun Haraamun," (lelaki yang ihram) dan '*Qaumun 
Haramun " (kaum yar^ ihram), jika mereka sedang met^erjakan ihram untuk 
haji. Contohnya adalah ucapan penyair: 

h 

"Maka aku berkata padanya, ‘kembalilah pada (diri)mu, * (karena) 

sesunggguhnya aku 

adalah orang yang sedang mengerjakan ihram. Dan sesungguhrtya 

aku, setelah itu, adalah orang yang membacakan talbiyah. ” 

Perbuatan itu disebut ihram, karena orang yang masuk ke dalamnya 
telah mei^haramkan dirinya dari (berfaubuiigan deraan) perempuan, (memakai) 
we wai^an, dan yang lainnya. 

Dikatakan, “Ahrama ” (seseorang masuk ke Tanah Haram), yakni 
dia masuk ke dalam Tanah Haram, sehingga berburu pun menjadi suatu perkara 
yang diharamkan kepadanya. 

Al Hasan, Ibrahim, dan Yahya bin Watsab membaca (firman Allah 
tersebut) dengan: Hurm^* -dengan sukun huruf RA. Ini adalah dialek 


” Lih. Qira'ah ini dalam Tafsir IbnuAihiyah (4/318), 


Tamimiyyah.” Mereka mengucapkan Rusul menjadi Rusl, Kutub menjadi 
Kutb, dan yang lainnya. 


Ketujuh: Firman Allah Ta ’ala, U Oj ‘'Sesungguhnya 

jT * 

Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya. ” 
(Firman Allah ini bertujuan) untuk menekankan hukum-hukum syaia’ yang 
berseberangan dengan hukum-hukum bai^sa Arab yang berlaku. Yakni, maka 
engkaulah wahai Muhammad, orang 3 ^g mendengar tentang penghapusan 
hukum-hukum mereka yang tengah berlaku itu. Berikanlah peringatan (kepada 
mereka), karena sesungguhnya Dzat yang Maha Memiliki semuanya 
jLjjj U “Menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki- 
Nya, ” dan, Y “Tidak ada yang dapat menolak ketetapan- 

Nya. ” (Qs. Ar-Ra’d [ 13]: 41). Dia mensyari’atkan apa yang dikehendaki- 
Nya, sesuai dengan kehendak-Nya. 


Firman Allah: 








•ft 


** * \ X ' 'i'. 


J'J' jJ' 


^ o>*4i fOjSUJl Sfj 

^ V3 iij3 






4uT (jt attl Ijajtj 


"Aiai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar- 
syiar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram. 


Qira'ah ini diriwayatkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (4/318) dari Abu Al 
Hasan, 



jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya^ dan binatang- 
binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang 
yang mengunjungi Baitullah, sedang mereka mencari karunia dan 
keridhaan dari Tuhannya^ Dan apabila kamu telak menyelesaikan 
ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali 
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang- 
halangi kamu dari Masjidil haram, mendorongmu berbuat aniaya 

(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. ” 

(Qs.AIMaa'idah [51:2) 

Dalam finnan Allah ini dibahas tiga belas masalah: 

Pertama: Firman Allah: "Janganlah kamu 

melanggar syiar-syiar Allah. ” Firman Allah ini merupakan khithab yang 
ditujukan kepada orang-orang yang beriman dengan sebenar-ben£imya. 
Maksudnya, janganlah kalian melanggar ketentuan-ketentuan Allah dalam 
semua perkara. 

Lafezh asy-sya 'aa 'ir adalah jamak Sya ’iirah, kata sesuai dei^an wazan 
fa ’iilah. Ibnu Faris berkata, “Diucapkan pula untuk bentuk tunggatoya: 
Syi ’aarak Dan ini adalah lebih baik.’M^-^u 'iirah adalah unta yang akan 
disembelih. Pemberian tanda pada unta ini dilakukan dengan melukai 
punuknya, agar darahnya keluar, sehingga dapat diketahui bahwa ia adalah 
binatang hadyu (binatang yang akan disembelih di tanah Haram). 

Al Isy ’aar adalah pemberitahuan melalui jalur indrawi. Dikatakan, 
“Asy’ara Hadyahu” (seseorang memberi tanda pada binatang 
kurbannya), yakni ia membuat tanda pada binatang itu, supaya diketahui 
bahwa binatang itu adalah binatang hacfyu (kurban). 

Masih berasal dari kata tersebut yaitu kata .<4/ Masyaa ’ir yang berati 
tempat-tempat yang sudah ditandai. Bentuk tunggalnya adalah Masy ’ar, 


yaitu tempat-tempat yang telah diberikan tanda-tanda.** 

Masih berasal dari kata tersebut, yaitu kata^j;>'-S;>^/ ’r (syair), sebab ia 
dapat membentuk perasaan. Juga kataAsy-Sya ’ir (penyair), sebab ia dapat 
merasakan dengan kecerdasannya, apa yang tidak dipahami oleh orang lain. 
Juga kata Asy-^ya Vir yang digunakan untuk menyebut helaian rambut yang 
ada di kepala. 

Dengan demikian, makna.r4^y-5^w ’aa 'ir menurut satu pendapat adalah 
hewan yang ditandai untuk dipersembahkan ke baitullah. Sedan^can menurut 
pendapat kalai^an mayoritas, maknanya adalah manasik haji.*’ Demikianlah 
yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. 

Mujahid berkata, “Shafa, Marwah, binatang hadyu, dan unta, semua 
itu merupakan sya ’aa 'ir. Penyair berkata, 

“Kami memerangi mereka dari masa ke masa. Engkau melihat (pada) 

mereka 

terdapat binatang-binatang gurban yang hendak digunakan untuk 

mendekatkan diri (kepada Allah) 

Dahulu orang-orang musyrik itu menunaikan ibadah haji, umrah, dan 
menyembelih hewan sembelihan. Kaum muslim kemudian berniat imtuk 
menyerang mereka, lalu Allah Ta 'ala menurunkan (ayat): \jiA 'J 

“Janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah. ” 

Atha' bin Rabah berkata, '"Sya 'aairallah adalah segala sesuatu yang 
Allah perintahkan dan larang.”^ Al Hasan berkata, "\Sya ’aa ‘irullah) adalah 


“ Lih. Lisan Al 'Arab (entri: Sya ’ara) dan Al Mufradatft Gharib Al Qur'an karya Al 
Is&ihani, halaman 262. 

Atsar ini dicantumkan oleh Atii-Thabari dalam Joiwf 'Al Bayan (6/36) dan Ibnu Katsir 
dalam Tafsirnya (3/6). 

" Ibid 

” Bait ini tertera dalam Al Hasyimiyat 48, Al-Lisan dan At-Taj (entri: sya ’ara), serta 
MaJazAl Qur'an 1/146 

* Peritataan Artia' ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (6/36), dan 
dia lebih mengungguIkannya atas pendapat-pendapat yang lainnya. Ath-Thabari 
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s^aittaAlkdL”’’ Cbntohnya adalah finnan Allah: 0^3 

Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa 
mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari 
ketakwaan hati." (Qs. Al Hajj (22J: 32). Yakni, agama Allah. 


Menurut saya (Al Qurthubi), ‘^Pendapat inilah yang lebih unggul dan 
harus dikedepankan daripada pendapat yang lainnya, sebab pendet ini lebih 
umum.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang memberikan tanda pada hewan 
hadyu, dan ini merupakan masalah yai^ kedua. 


Kedua: Mayoritas ulama membolehkannya, kemudian mereka berbeda 
pendapat tentang bagian sebelah manakah yang boleh ditandai. 

Asy-Syafi’ i, Ahmad dan Abu Tsaur bericata, “/ry ’aar (pemberian tanda 
dengan melukai binatang) itu berada di sebelah kanan.” Pendapat ini pun 
diriwayatkan dari Ibnu Umar. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 


jLj 4^ i» y» y 


“Nabi SAW memberikan tanda di sisi punuknya yang kanan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan yai^ lainnya, dan inilah yang 
shahih. 


Diriwayatkan bahwa beliau memberikan tanda pada untanya di bagian 
sebelah kiri. Abu Umar bin Abd Al Barr berkata, “Menurut saya, hadits ini 


menyebutkan ucapan Atha' tersebut dengan redaksi: ffurumaatullah adalah menjauhi 
murka Allah dan mengikuti perbuatan yang menaati-Nya. Itulah 'aairullah. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Hayyan dalam jt/ BahrAlMuhith (3/419) dari Al 
Hasan. 

” HR. Muslim pada pembahasan tentang haji, bab: Pemberian Kalung pada Hadyu 
dan Tanda Ketil» Ihram 2/912, Abu Daud pada pembahasan tentang manasik, bab: 
Memberikan Tanda (2/146), Ad-Darimi pada pembahasan tentang manasik, dan Ahmad 
dalam Al Musnad (1/216). 


1^ Tafsir Al Qurthubi 



merupakan hadils mungkar dari hadits Ibnu Abbas. Yang shahih adalah hadits 
Muslim dari Ibnu Abbas.” Abu Umar melanjutkan, “Tidak ada hadits yang 
shahih dari Ibnu Abbas selain hadits yang diriwayatkan muslim tersebut. 
ShafhahAs-Sanam (sisi punuk) adalah sisinya, sedangkan AsiSawio/M adalah 
bagian atas pui^gung. 

Sekelompok ulama berkata, “Tanda itu berada di sebelah kiri.” 
Pendapat ini merupakan pendapat imam Malik, Imam Malik berkata, “Tidak 
inasalah memberikan tanda di sisi kanan.” Mujahid bericata, “Di arah man^am 
di kedua sisi yang dia kehendaki.” Pendapat ini pun dikemukakan oleh imam 
Ahmad pada salah satu qaulnya. 

Namun Abu Hanifah melarang semua itu dan dia berkata, 
“Sesungguhnya isy ’aar merupakan penyiksaan terhadap hewan.” Namun 
pendapat ini tertolak oleh hadits di atas. Selain itu, sesungguhnya isy ’aar itu 
sama dengan tanda (lain) yang membuat milik seseorang dapat dikenali, 
sebagaimanayang telah dijelaskan di atas. Bahkan Ibnu Al Arabi berlebihan 
dalam memberikan bantahan dan pengingkaran (terhad^ Abu Hanifah) ketika 
dia tidak berpendapat tentang adanya isy ’aar. Ibnu Al Arabi berkata, “Seolah 
dia tidak pernah mendengar tentang adanya isy ’aar tersebut di dalam syari’ah. 
Sesungguhnya isy ’aar itu lebih popular daripada dirinya di kalangan para 
ulama” 

Menurut saya (Al Qurthabl), “Pendapat yar^ saya lihat tertera dalam 
ulama madzhab Hanafi adalah, bahwa isy ’aar merupakan suatu hal yang 
makruh. Ini adalah pendapat Abu Hanifah. Ad^un pendapat Abu Yusuf dan 
Muhammad, hal itu bukanlah suatu hal yang makruh dan bukan pula suatu hal 
yang disunahkan, akan tatapi menq)akan perkara yang mubah. Selsd) manakala 
isy 'aar itu merupakan suatu pemberitahuan, maka ia menjadi sebuah sunnah, 
ftflina fl^ngan pemberian kalung pada he\\an ha<fyu. Tapi karena ia merupakan 
suatu perbuatan yang membuat luka dan juga merupakan mutslah *, maka ia 
menjadi suatu perkara yang diharamkan Selain itu, karena ia mencaki^) Sunnah 

* Memperburuk tubuh atau fisik baik sebelum maupun setelah mati. 
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dan bid'ah, maka dijadikanlah ia sebagai suatu hal yang mubah. 

Menurut Abu Hani^ isy ’uur adalah muislah dan ia diharamkan bila 
dipandang sebagai sebuah perbuatan yang mencakup unsur penyiksaan 
terhadap hewan. Oleh karena itu ia dimakruhkan. Adapun mengenai hadits 
yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW, hal itu tegadi pada masa-masa awal, 
dimana orang-orang menyiapkan seluruh harta(nya) untuk dijadikan sebagian 
hadyu. Di lain pihak, pada waktu itu mereka tidak akan dapat mengetahui 
hadyu kecuali dengan adanya isy’aar. Setelah itu, perbuatan ini tidak 
disyari’atkan lagi seiring dengan musmihnya uzur. Demikianlah yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan dari Asy-Syaikh Al bnam AbuManshur Al Maturidi, dia 
berkata, "Ada kemungkinan Abu Hanifah memakrutikan isy ’aar yang 
dilakukan secara berlebihan oleh orang-orang yang hidup pada masanya, 
sehingga dikhawatirkan akan menimbulkan dampak yang negatif. Adapun 
isy 'aar yang dilakukan secara tidak berlebihan, yaitu isy’aar yang dilakukan 
sebagaimana yang dilakukan pada masa Rasulullah, itu merupakan suatu hal 
yang baik.’ Pernyataan yang senada pun dikemukakan Abu Ja’far Ath- 
Thahawi, Pernyataan ini merupakan pembelaan para ulama madzhab Hanafi 
terhadap Abu Hanifah, terkait dengan hadits yang ada dalam masalah i^ ’aar. 
Sesungguhnya mereka telah mendengar dan mengetahui hadits tersebut, dan 
hadits itupun telah sampai kepada mereka. Mereka berkata, “Jika berdasarkan 
kepada pendapat yang menyatakan bah^^a isy ’aar merupakan suatu hal yang 
dimakruhkan, maka seseorang yang melakukannya tidak menjadi seorang 
yar^ sedang melakukan umrah. Sebab melakukan perbuatan makruh itu tidak 
termasuk bagian dari manasik.” 

Aeiiigfl; Firman Allah Tir'a/u; “Dan jangan melanggar 

kehormatan bulan-bulan haram. ” Lafazh Asy-Syahr Al Haram adalah 
isim mufrad yang menunjukkan jenis semua bulan haram. Bulan haram itu 
berjumlah empat: satu terpisah, dan tiga bulan berturut-turut Keempat bulan 


ini akan dijelaskan dalam surah At-Taubah. 

f 

' Makna firman Allah tersebut adalah, janganlah kalian menganggap 

bulan-bulan haram itu halal untuk berperang dan melakukan penyerangan, 
dan janganlah pula kalian menukarkannya. Sebab menukarkannya adalah 
mengang ga p halal (terfiadapnya). Itulah yang mereka lakukan dahula Demikian 
pula dengan firman Allah: ‘ Jangan (mengganggu) 

binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa 'id, ” yakni 
janganlah kalian men gan gg a p binatai^ hadyu dan binatai^ galaa 'id itu halal. 
Dalam firman Allah ini dibahas mudhaafym% dibuang, yakni walaadzawaat 
al Qalaa 7i/(danjangan pula [menganggap halal] terhadap binatai^-binatang 
yang mempunyai kalung), dimana kata .<4/ Qalaa 'id merupakan jamak dari 
kata gilaadah (kalung). Dengan demikian, Allah SWT melarang untuk 
menganggap halal binatai^ hadyu secara global. Setelah itu, Allah menyebutkan 
binatang yang berkalung, dimana fungsinya adalah untuk memberikan 
penegasan dan penguatan terhadap keharaman binatang yang dikalungi 
tersebut, supaya lebih dipeifaatikan. 

Keempat: 'Jj {s jiT '5j “Jangan (mengganggu) binatang- 

binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa 'id. ” Hadyu adalah binatang 
yang dipersembahkan untuk Baitullah, baik benqpa unta, sapi betina, ataupun 
kambing. Bentuk tut^galnya adalah hadyah, hadiyyah dan hady. 

Para ulama yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan asy- 
sya ’aa ‘ir adalah manasik, mereka berkata, “Allah menyebutkan hadyu 
sebagai pengkhususan atas asy-sya ’aa ‘ir." 

Adapun orang-orang yat^ berpendapat bahwa yang dimaksud dei^an 
asy-sya ’aa ‘ir adalah binatang hadyu, mereka beikata, "Asy-^a ’aa ‘ir adalah 
binatang yang sudah ditandai —yakni sudah diberikan tanda- dengan 
mengucurkan darah dari punuknya, sedangkan hadyu adalah binatang yang 
belum ditandai (akan tetapi) cukup dengan diberikan kalung.” 

Menurut satu pendapat, perbedaan antara asy-sya ’aa ‘ir dan al hadyu 
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adalah, bahwa asy~sya ’aa ‘ir adalah unta, sedangkan al hadyu adalah sapi, 
kambing, baju, dan segala sesuatu yang dapat dipersembahkan (untuk 
Baimllah).” 

Mayoritas ulama berkata, “Al hacfyu adalah sesuatu yang umum dan 
mencakup semua hal yang dapat dipersembahkan, baik berupa hewan 
sembelihan maupun sedekah.” Contohnya adalah sabda Rasulullah SAW: 


—jii y J\ — tjj; 


“Orang yang pagi-pagi berangkat untuk menunaikan shalat 
Jum ’a t adalah seperti orang yang berkurban unta —hingga beliau 
bersabda— seperti orang yang berkurban telur. 

Rasulullah menyebut telur sebagai kurban. Dalam hal ini, menamakan 
telur sebagai kurban adalah suatu ha! yang tidak ada dasarnya, kecuali bila 
yang dimaksud dengannya adalah sedekah. Seperti itulah apa yang dikatakan 
oleh para ulama: “Jika seseorang berkata, ‘Aku menjadikan bajuku sebagai 
kurban {ha^u)' maka dia harus menyedekahkan baju tersebut.” 


Dalam hal ini, kata hadyu hanya diperuntukan bagi salah satu dari tiga 
jenis binatang: unta, sapi dan kambing, dimana ketiga binatang ini 
kemudian disembelih dan darahnya dialirkan di Tanah Haram. Semua itu 


berdasarkan kepada dalil agama yang ada dalam firman Allah Ta ’ala: 

Ui oji “Jika kamu terkepung (terhalang oleh 

musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) kurban yang mudah 


didapat. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 196). Yang dimaksud dengan kuiban tersebut 
adalah kambing. Allah Ta 'ala berfirman, ^ 

‘Menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu, 


Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang Jum’at. 
bab: Keutamaan Jum’at; Muslim pada pembahasan tentang Jum’at, bab: Wajib Mandi 
Jum’at bagi Setiap Kaum Laki-laki yang Baligh; Abu Daud pada pembahasan tentang 
Thaharah, At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Jum’at, Malik pada pembiasan 
tentang Jum’at, bab: Amalan Mandi pada Hari Jum’at. 


sebagai had-ya yang dibawa sampai ke Kabah. ” (Qs. Al Maa'idah JSJ: 
95). Allah 7a ’ala berfinnan, tJ ^ Ui Jj 
“Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan ‘Umrah sebelum Haji (di 
dalam bulan Haji), (wajiblah ia menyembelih) kurban yang mudah 
didapat. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 196). Menurut para fukaha, batas minimalnya 
adalah seekor kambing. 

Namunmenurut imam Malik, apabila seseorangbeikata, “Bajukuadalah 
kurban,” maka dia harus menjadikan uang hasil penjualan baju tersebut sebagai 
kurban. 

Al qalaa adalah sesuatu yang diikuti oleh manusia, sebagai amanah 
bagi mereka. Dengan demikian, pada firman Allah itu terdapat pembuangan 
mudhaf, yakni walaaAshhaab Alqalaa‘id, kemudiandinasakh. 

Ibnu Abbas berkata, “Ada dua ayat dalam surah Al Maa' idah yang 
menasakh ayat Al qalaa'id dan flrman Allah: 

jf ‘Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk 
meminta putusan), maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, 
atau berpalinglah dari mereka. ’ (Qs. Al Maa'idah [5]: 42).”^ Adapun ayat 
al qalaa 'id, ayat ini dinasakh oleh perintah untuk membunuh kaum musyrikin 
dimanapun mereka berada dalam bulan apapun. Adapun ayat yang lainnya 
(maksudnya ayat 42 surah Al Maa'idah), ayat ini dinasakh oleh firman Allah 
Ta’ala, 2aT “Han hendaklah kamu memutuskan 

perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah. ” (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 49). Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. 

Menurut satu pendapat, yang Allah kehendaki dari lafazh a/ qalaa ‘id 
adalah qalaa ‘id (kalung) itu sendiri. Dalam hal ini, Allah melarang mengambil 
kulit pohon yang ada di Tanah Haram untuk dijadikan sebagai kalung guna 
mencari keamanan.^’ Demikianlah yang dikemukakan oleh Mujahid, Atha' 


^ Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya 3/8 dari Ibnu Abbas. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafeimya (3/8) dari Atha' dan Muthamf 
dengan redaksi yang hampir sama. Atsar ini pun diriwayatkan oleh Thabari dalam yom/ ’ 



I 


dan Muthairifbin Asy-Syakhir, wallahua’lam. 

Hakikat hatfyu adalah segala sesiiatu yang diberikan tanpa disebutkan 
adanya imbalan. Para fukaha sepakat bahwa orang yai^ mengatakan, “Itllahi 
‘alayya hacfyun (aku akan berkurban karena Allah), ” maka dia harus 
mei^trimkan uang untuk membeli hewan sembelihan ke Makkah. 

Sedangkan hakikat al galaa'id adalah segala sesuatu yang 
digantungkan di punuk atau leher hewan sembelihan, sebagai tanda bahwa ia 
adalah untuk Allah, baik berupa sandal maupun yang lainnya. Ini adalah tradisi 
warisan agama Ibrahim yang masih tetap ada pada masa jahiliyah, yang 
kemudian diakui Islam. Yang dis unahkan adalah sapi dan kambing. Aisyah 
berkata. 




“Rasulullah SAW menghadiahkan seekor kambing ke Ka’bah pada 
suatu kali, kemudian beliau mengalunginya.”^ (HR. Al Bukhari dan 
Muslim). 

Inilah pendapat yang dianut oleh sekelompok ulama, antara lainAsy- 
Syafi’i, Ahmad, Ishak, Abu Tsaur dan Ibnu Habib. 

Namun imam Malik dan Ashhab Ar-Ra'yi (kelompok rasionalis) 
mengingkari hal itu, seolah mereka belum menerima hadits tentar^ mengalun^ 
kambii^ itu, atau mereka telah menerimanya akan tetapi mereka menolaknya, 
karena hadits ini hanya diriwayatkan oleh Al Aswad dari Aisyah. Dengan 


Al Bayan (6/37) dari Atha', Mujahid, As-Suddi, dan Ibnu Zaid dengan redaksi yang 
hampir sama. Atsar ini Juga diriwayatkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz 
(4/323) dari Atha' dan yang lainnya dengan redaksi yang hampir sama. 

^ HR. Al Bukhari pada pembahasan haji, bab: Mengalungi Kambing (1 /29S). Redaksinya 
adalah, "Nabi SAW menghadiahkan seekor kambing suatu kali." Hadits ini pun 
diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang haji, bab: Sunnah untuk 
Mengirimkan Hewan Hadyu ke Tanah Haram bagi Siapa Saja yang Tidak Ingin Pergi 
secara Langsung .... (2/95$). Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Jam’ah pada 
pembahasan tentang manasik, bab: Mengalungi kambing (2/1034) dan Ahmad dalam Al 
Musnad (6/42). 


^ Tafsir Al Qurthubi 


demikian, pendapat ini merupakan pendapat yang lebih baik, wattahu a ’lam. 

Adapun sapi, jika ia memiliki punuk maka ia boleh diberikan tanda di 
punuknya, seperti u nta. Demikianlah >^g dikatakan oleh Ibnu Umar. Pendet 
ini pula yang dikatakan oleh imam Malik. 

Asy-Syafi’i berkata, “la boleh dikalungi dan ditandai secara mutlak. 
Sebab mereka tidak membeda-bedakan (antara yang memiliki punuk dan 
yai^ tidak).” 

Sa’id bin Jubair beikata, “Dia boleh dikalungi tapi tidak boleh (htandai.” 
Apa yang dikatakan oleh Sa’ id bin Jubair ini lebih Shahih, sebab sjq)i itu tidak 
memiliki punuk. EJengan demikian, ia lebih mirip dengan kambing daripada 
dengan unta, wallahu a ’lam. 


Kelimai Para ulama sepakat bahwa orang yang mengalungi unta 
dengan niat ihram, kemudian menyembelih unta tersebut, maka dia 
menjadi seorang yang sedang berihram. Allah Ta’ala berfirman, 
..., 1jlA '5 “Janganlah kamu melanggar syiar-syiar 

Allah.... maka bolehlah berburu." (Dalam ayat ini), Allah tidak menyebutkan 
ihram, akan tetapi ketika Allah menyebutkan pengalungan tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa itu sama saja dengan ihram. 


Keenam: Jika seseorang mei^uimkanhewan hadyunya namun dia tidak 
menyembelihnya secara langsung, maka dia tidak menjadi seorang yang 
mengegakan ihram. Hal ini berdasarkan kepada hadits Aisyah, dia berkata, 
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“Aku membuat kalung (untuk) hemnhadyu Rasulullah SAW dengan 
kedua tanganku, kemudian beliau mengalunginya dengan kedua 
tangannya. Setelah itu, beliau mengkimkannya kepada ayahku, namun 
tidak ada sesuatu yai^ diharamkan kepada beliau (dari) apa yang telah 
Allah halalkan kepada beliau, hingga hewan hadyu itu disembelih. 
(HR.A1 Bukhari). 

Ini adalah madzhab imam Malik, Asy-Syafi’i, Ahmad, Ishak, dan 
mayoritas ulama. 

Dm\^^yatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Orai^ itu menjadi 
seorang yat^ sedang mengeijakan ihram.” 

Ibnu Abbas berkata, “Barangsiapa yang mempersembahkan hewan 
hadyu, maka haramlah baginya apa yang haram bagi orang yang sedang 
menunaikan ibadah haji, hin^ hewan hacfyu itu disembelih.” HR. Al Bukhari.^ 
Ini adalah madzhab Ibnu Umar, Atha', Migahid, dan Sa’id bin Jubair. Pend^ial 
ini pun diriwayatkan oleh Al Khaththabi danAshhabAr-Ra 'yi 

Mereka berargumentasi dengan hadits Jabir bin Abdullah, dia berkata, 
“Aku duduk di sisi Rasulullah SAW, kemudian beliau merobek bajunya pada 
bagian kantungnya, hii^a dia mengeluarkannya dari kedua kakinya Orang- 
orang melihat Nabi S AW, lalu beliau bersabda. 


^ ^ i i* ^ 

^ ^ ^ i ^ t i ^ T "j 
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^ p>i irf ‘Ji .lir, lar 


‘Sesungguhnya aku memerintahkan agar untaku yang dikirimkan 
ke anu dan anu diberikan kalung dan tanda, kemudian aku 
memakai bajuku dan aku lupa, sehingga aku tidak boleh 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang haji, bab: Ormig yang Mengalungi Hewan 
Qalaa‘\d (lengan kedua tangannya (1/294 dan 29S). 


mengeluarkan bajuku itu dari kepalaku' HR. Ahmad) 

Waktu itu beliau telah mengirimkan untanya, namun beliau masih berada 
di Madinah. Namun pada sanad hadits ini terdapat Abdurrahman bin Atha' 
bin Abi Labibah, dan dia adalah sosok yang dha ’if. 

Jika orang itu mengalungi seekor kambing kemudian dia berangkat 
bersama kambing tersebut, maka para ulama Kufah berkata, “Dia tidak 
menjadi seorang yang sedang ihram. Sebab mengalungi kambing bukanlah 
suatu perkara yang disunahkan dan bukan pula termasuk ritual haji. Selain itu, 
ada kekhawatiran kambing ini akan dimangsa srigala (di tengah jalan), sehir^ga 
tidak dapat sampai ke Tanah Haram. Hal ini berbeda dengan unta, di mana 
dia dapat ditinggalkan untuk mencair air, memakan pepohonan, dan sampai 
ke Tanah Haram. 

Dalam ShahihAl Bukhari diriwayatkan dari Aisyah Ummul Mu‘minin, 
dia berkata, “Aku membuat kalungnya dari ihn milikku.” .<4/ ihn adalah bulu 
domba y ang dicelup atau diwarnai. Contohnya adalah firman Allah Ta 'ala: 

“Dan gunung-gunung seperti bulu 
yang dihambur-hamburkan. ” (Qs. Al Qaari’ah [101]: 5) 



Ketujuh -. Tidak boleh menjual atau menghibahkan hewan hatfyuy^ 
sudah dikalungi atau ditandai. Sebab ia telah wajib. Jika orang yang 
mengeluarkannya meninggal dunia, maka ia tidak dapat diwariskan dan harus 
dilaksanakan sesuai dengan peruntukannya. 

Hal ini berbeda dengan hewan kurban {udhhiyah). Sebab menurut 
imam Malik, hewan kurban tidak menjadi wajib, kecuali bila telah disembelih, 
kecuali bila pe milik nya telah mewajibkannya dengan ucapan. Jika pemiliknya 
telah mewajibkannya dengan ucapan sebelum disembelih, dimana dia berkata, 
“Aku menjadikan kambing ini sebagai kurban,” maka hew^ ini menjadi \\ajib. 
Oleh karena itu bila hewan ini hilang kemudian ditemukan pada waktu 
penyembelihan atau setelahnya, maka hewan ini harus disembelih, dan tidak 
boleh dijual. 


Surah A! Maa ‘ idah 

y 




Jika orang itu membeli hewan kuriian yang lain, maka dia harus 
menyembelih kedua hewan kurban tersebut menurut pendapat Ahmad dan 
Ishak. 

Namun Asy-Syafi’i berkata, ‘Tidak, (akan tetapi) hewan kurban yang 
baru dibeli itu merupakan pengganti (dari hewan kurban sebelum)nya, (jika 
hewan kurban sebelumnya) itu hilang atau dicuri. Sesungguhnya yang 
mei^antikan itulah yang di\^^jibkan (untuk disembelih).” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Jika hewan kurban 
itu hilang, maka sesungguhnya ia telah mencukupi (untuk dianggap sebagai 
kurban).” 

Barangsiapa yang meninggal dunia pada hari penyembelihan namun 
sebelum hewan kurban disembelih, maka hewan kurban itu dapat diwariskan, 
seperti semua hartanya, kecuali hewan hadyu. 

Ahmad dan Abu Tsaur berkata, “Hewan kurban itu harus disembe lih, 
walau bagaimana pun.” 

Al Auza’i berkata, “Hewan kurban itu harus disembelih, kecuali jika 
dia (pemiliknya yang meninggal dunia) memiliki utang yang tidak dapat 
dilunasinya kecuali dengan hewan kurban tersebut. Jika ini y ang teijadi, maka 
hewan kurban ini boleh dijual untuk melunasi utangnya.” 

Jika pemilik hewan kurban itu menlr^gal dunia setelah hewan kurbannya 
disembelih, maka daging hewan kurban itu tidak dapat diwarisi oleh ahli 
warisnya. Mereka harus menjadikannya makanan dan sedekah sebagaimana 
yang seharusnya dilakukan. Mereka tidak boleh membagikan daging hewan 
kurban itu dengan pembagian warisan. 

Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa cacat ^)apun yar^ menimpa hewan 
kurban sebelum hewan itu disembelih, maka pemiliknya harus m engg a ntin ya. 
Hal ini berbeda dengan hewan Inilahkesimpulandalammadzhabimam 
Malik. Namun ada juga pendapat yang menyatakan bahwa hewan hadjm itu 
pun harus diganti. Akan tetq)i pendapat yang pertama adalah pendapat y ang 
lebih benar, wallahu a ’lam. 


Kedelapan: f “ Dan jangan (pula) mengganggu 

orang-orang yang mengunjungi Baitullah, ” yakni orang-orang yang 
mangunjungi Baitullah. Ungkapan ini diambil dari ungkapan mereka: 
'■‘'Ammamtu kadza (aku mengunjungi anu), ” yakni mengunjunginya.” 


Al A’masy membaca dengan: yakm dengan 

idhaafah, seperti firmanAllah; jCiJT Dengan tidak menghalalkan 

berburu. ” 

Makna dari firmanAllah tersebut adalah Janganlah kalian melarang 
orang-orang kafir yang akan mengunjungi Baitullah untuk beribadah dan 
mendekatkan diri (kepada Allah). 


Oleh karena itu ada pendapat yang mengatakan bahwa apa yang 
terkandung dalam ayat ini —yaitu larangan mengganggu orang yang musynk, 
diharamkannya hewanyang telah dikalungi, dan larangan mengganggu 
orang yang akan mengunjungi ka’bah—telah dinasakh oleh ayat pedang yang 
terdapat dalam firman Allah: “Maka 

bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu Jumpai mereka." 
{Qs At-Taubah [9]: 5), dan firman Allah: 

loii “MakaJanganlah mereka mendekati Masjidilharam sesudah 

tahun ini. Dan Jika. ’’ (Qs. At-Taubah 19]: 28). Dengan demikian, orang 
yang musyrik tidak diperbolehkan untuk menunaikan haji, tidak wajib dibuat 
aiTian pada bulan haram, meskipun dia akan memberikan hewan hadyu., 
mengalungii^ danmaiunaikanibadahhzgi. Pend^jat inilah yang dinwayatkan 

dari Ibnu Abbas. Pendapat ini pula yang dikemukakan oleh Ibnu Zaid, 
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. 

Sekelompok orang berkata, “Ayat tersebut (ayat 2 surah Al Maa'idah) 


muslim. Allahmelarangmenakuli kaum musUmyai^akanmei^unjun^ baitullah. 


^ Lih. Lisan Al Arab (entri; Amama) 

ini adal^ qira'ah Abdullah bin Mas’ud dan para sahabatnya. Lih. Al Bahr Al 
A/ttAttA (3/420) dan Tafsir Ibnu Athiyah {4/325). 


* 


Larangan ini berlaku pada bulan haram dan juga pada bulan yang lainnya. 
Akan tetapi bulan haram disebutkan secara khusus untuk memuliakan dan 
mengagungkannya.” Pendapat ini sejalan dengan pendapat Atha'. Sebab 
makna (firman Allah tersebut adalah), jai^anlah kalianmelanggar rambu-rambu 
Allah, yaitu p)erintah dan larangan-nya. Apa-apa yang telah Allah beritahukan 
kepada manusia, makajai^anlah kalian melanggarnya. 

Oleh karena itu Ibnu Maisarah berkata, “Ayat itu (ayat 2 surah Al 
Maa' idah) adalah ayat muhkamah*' 

Mujahid berkata, ‘Tidak ada yang dinasakh dari ayat tersebut kecuali 
'Binatang-bimtmg qalaa 'id Pada vi^ktu itu seorai^ lelaki memakai 
kalung yang terbuat dari pohon yat^ ada di Tanah Haram agar tidak didekati, 
kemudian hal itu dinasakh.*’'*” 

Ibnu Juraij berkata, “Ayat ini melarang untuk memotong jalan orang- 
orang yang sedang melakukan ibadah haji.”"*^ 

Ibnu Zaid berkata, “Ayat ini diturunkan pada tahun penaklukan kota 
Makkah ketika Rasulullah S AW sedang berada di Makkah. Kaum musyrik 
kemudian datang untuk menunaikan ibadah haji dan Umrah. Kaum muslim 
berkata, ‘Ya Rasulullah, sesungguhnya mereka adalah orang-orang Musyrik, 
dan kami akan menyerang mereka.’ Maka turunlah (ayat) Al Qur'an: 

'Dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitullah' 

Menurut satu pendapat, ayat ini berkenaan dengan Syuraih bin 
Dhubai’ah Al Bakri'*'^ —julukannya adalah Al Hutham— yang ditawan oleh 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Vam/ 'Al Bayan (6/40) dari Mujahid 
dengan redaksi yang hampir sama, 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam ya/ni "AiBayan (6/39) dari Ibnu Juraij 
berikut redaksinya. Demikian pula atsar ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Athiyah dalam 
Tafsirnya (4/324), 

Sebab diturunkannya ayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dari Ibnu Zaid dalam 
Tafsirnya (4/324), 

Dalam Asbab An-Nuzul karya Al Wahidi, halaman 139, tertera: ‘*Ayat ini diturunkan 
tentang Al Khuthaim. Namanya adalah Syuraih bin Dhubai" Al Kindi/" 


Tafsir Al QLjrthubi 





pasukan Rasulullah SAW ketika beliau sedang menunaikan umrah. Maka 
tii nmlah ayat ini. Selanjutnya hukum ini kemudian dinasakh sebag^mana yai^ 
telah kami sebutkan di atas. Sosok Al Hutham mengalami peristiwa murtadnya 
orang-orang Yamamah, sehin^a dia pun dibunuh dalam keadaan murtad. 

Diriwayatkan bahwa Al Hutham pernah mendatangi Nabi SAW di 
Madinah, dan meninggalkan jejaknya di luar Madinah. Dia bertanya (kepada 
Rasulullah), “Kepada sesuatu apakah engkau menyeru manusia?” Beliau 
menjawab, “Kepada bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang hak) kecuali Allah, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat.” Dia berkata, “Bagus, hanya saja 
aku m emilik i beberapa orang pemimpin dimana aku tidak dapat mengambil 
sebuah keputusan tanpa (keterlibatan) mereka. Boleh jadi aku akan masuk 
Islam dan datang dengan membawa mereka.” 

Pada waktu itu Nabi SAW bersabda kepada para sahabatnya, ‘‘‘‘Akan 
menemui kalian seorang lelaki yang berbicara dengan lidah syetan. ” 
Setelah itu Al Hutham keluar dari tempat beliau. Beliau bersabda, 
^^Sesungguhnya dia masuk dengan wajah kafir dan keluar dengan 
tengkuk pengkhianat. Orang itu bukanlah seorang muslim. ” Al Hutham 
kemudian menemukan hewan ternak (penduduk) Madinah dan dia pun 
membantainya. Para sahabat Nabi kemudian mengejarnya namxm mereka 
tidak berhasil menangkapnya. 

Ketika Nabi SAW berai^at untuk menunaikan umrah qadha, beliau 
mendei^ar talbiyah yai^ dikumandar^Jmii oleh jamaah haji Yamamah. Beliau 
bersabda, ‘7«i adalah Al Hutham dan para sahabatnya."' Pada saat itu, Al 
Hutham telah mengalungi hewan yang dia rampas dari penduduk Madinah 
dan menghadiahkannya ke Makkah. Mereka kemudian berangkat untuk 
mencarinya. Lalu turunlah ayat ini. Maksud dari ayat ini adalah, janganlah 
kamu men^ialalkan binatang yai^ telah ditandai untuk Allah, meskipun mereka 
itu orang-orang yang musyrik. Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu 

Abbas,’®’ 


Lih. AsbabAn-Nuzul karya Al Waahidi halaman 140. 



Kesembilan : Jika ayat tersebut adalah ayat muhkamah, maka firman 
Allah Ta'ala: "Janganlah kamu melanggar syi'ar-syiar 

Allah, "mewajibkan untuk menyempurnakan ritual-ritual ibadah haji. Oleh 
karena itu para ulama berkata, “Jika seseorang melaksanakan ibadah haji 
kemudian dia merusaknya, maka dia harus melakukan semua ritual haji dan 
tidak boleh m ening g alkanny a, meskipun hajinya telah rusak. Selanjutnya, dia 
wajib mengqadha ibadah tersebut pada tahun berikutnya. 

Abu Al-LaitsAs-Samarqandi berkata, “Firman Allah: iljit 'Sj 

'Dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,' telah dinasakh 
oleh fiiman-Nya; {jV Alt T i ‘Dan perangilah kaum musyrikin 

itu semuanya.' (Qs. At-Taubah [9]: 36). Adapun firman Allah: 
JjdilT Vj jiT Vj 'Jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, 
dan binatang-binatang qalaa-id, ' firman Allah ini adalah muhkamah dan 
tidak dinasakh. Dengan demikian, setiap orang yang mengalungi hewan 
hadyunya dan berniat untuk melaksanakan ihram, maka dia telah menjadi 
seorang yang melakukan ihram dan tidak halal untuk bertahalul. Dalilnya adalah 
ayat ini. Hukum-hukum ini diathafkan satu sama lain. Sebagian di antaranya 
telah dinasakh, namun sebagian lainnya tidak dinasakh.” 


Kesepuluh: Firman Allah Ta'ala, 

"Sedang mereka mencari karunia dan keridhaan dari Tuhannya. ’’ 


Mayoritas ulama berkata tentang firman Allah ini, “Maknanya adalah, 
mereka mencari karunia (Allah) dan ke untungan dalam perniagaan Di sampir^ 
itu, mereka pun mencari keridhaan-Nya menurut dugaan dan keinginan 
mereka.” 


Menurut satu pendapat, di antara mereka ada orang-orang yang ingin 
melakukan perniagaan, dan di antara mereka pun ada orang-orang yang 
mencari keridhaan Allah dengan melakukan ibadah haji, meskipun mereka 
tidak mendapatkanya. Di antara orang-orang Arab pun ada yang meyakini 
adanya balasan setelah kematian, dan bahwa dirinya akan diban^tkan. Dan, 



bukan suatu hal yai^ mustahil bila dia akan mendapatkan kerii^anan dari s^i 
neraka. 

Ibnu Athiyah berkata, “Ayat ini merupakan keramahan dan kelembutan 
dari Allah bagi orang-orang Arab, agar jiwa-jiwa menjadi tergerak, orang- 
orang berbondong-bodong (melaksanakan ibadah haji), dan mereka pun 
(mendatangi kota) pada musim haj i, sehii^a mereka merasakan keindahan 
Al Qur'an, dan keimanan pun akan merasuk ke dalam hati mereka. (Selain 
itu), juga agar mereka memiliki alasan atau motivasi seperti dahulu. Ayat ini 
diturunkan pada tahun penaklukan kota Makkah. Namun Allah kemudian 
menasakh semua itu setahun berikumya, tepatnya pada tahun sembilan Hijriyah, 
ketika Abu Bakar melaksanakan ibadah haj i dan manusia pun diseru dengan 
surah Bara' ah (At-Taubah).” 


Kesebelas'. Firman Allah Ta’ala, bjj “Dan apabila 

kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. ” 
Berdasar kesepakatan orai^-orang, kata perintah di sini adalah kata perintah 
yang menunjukkan pada makna mubah (bukan wajib).* Tujuarmya adalah 
untuk menghilangkan hal-hal yaitg terlarang karena melaksanakan ihram. Itulah 
yang diriwayatkan oleh m^oritas ulama, padahal itu tidak benar.'“Yang benar 


‘Jika perintah tersebut adalah perintah yang menunjukkan pada makna mubah (boleh), 
bukan wajib (harus), maka berburu dalam firman Allah tersebut merupakan suatu hal 
yang mubah, bukan merupakan suatu hal yang wajib -penerjemah. 

Masalah kata perintah yang terletak setelah kata larangan atau pengharaman telah 
sering dibahas oleh para pakar Ushul Fiqh. Kesimpulan dari pembahasan itu sebagai 
bCTikut; 

Orang-orang yang berpendapat bahwa hakikat kata perintah —pada awalnya adalah 
menunjukkan pada makna mubah sepakat bahwa, kata ini tetap pada maknanya yaitu 
mengandung makna mubah, jika terletak setelah (kata yang menunjukkan atas) 
pengharaman. 

Adapun orang-orang yang berpendapat bahwa hakikat kata perintah -pada awalnya- 
adalah menunjukkan makna wajib, mereka berbeda pendapat tentang makna yang 
dikandung kata ini jika terletak setelah (kalimat) larangan dan/atau pengharaman. Dalam 
hal ini ada dua pendapat: 


adalah, bahwa makna asal kata *if’ar (kerjakanlah) yang terletak setelah 
laiai^an adalah moiunjukkan pada makna wajib, bu adalah madzhab Al Qadhi 
Abu Ath-Thayib dan yang lainnya. Sebab indikator yai^ menunjukkan pada 
makna wajib ada, sementara adanya kata larangan di muka tidak pantas untuk 
menghalangi bahu^kata p^tah ini menunjukkan pada makna wajib. Dalilnya 
adalah firman Allah Ta 'ala, "Apabila 

sudah habis bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu. ” (Qs. At-Taubah [9]: 5). Kata if’al (baca: ugtuluuAmniihiah) 
menusukkan pada makna wajib. Sebab yang dimaksud darinya adalah jihad. 

Adapun finnan Allah tersebut (surah Al Maa'idah ayat 2) dan fuman 
Allah yang senada dengannya, yaitu firman Allah: iSji 

"Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu, 


ff 


^ jr jr 


(Qs.Al-Jumu’ah(62]; 10), dan firman Allah: lili "Apabila 

mereka telah suci, maka campurilah mereka," (Qs. Al Baqarah [2]: 222). 
Anda d^)^ memahami bahwa ka& perintah di sini mei^andung makna mubah 
karena melihat pei^eitiannya dan ijma, bukan melihat bentuk kata perintahnya, 
wallahu a ’lam. 






Kedua belas: F'nmanAllshTa'ala, sj 

**Dan Janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada 


sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 


1. Kata perintah yang terletak setelah kata pengharaman ini menunjukkan makna wajib* 
Ini adalah pendapat kelompok Mu'tazilah dan AJ Baqi]ani* Pendapat ini yang dipilih 
olehAIBaidhawL 

2, Kata ini menunjukkan pada makna mubah. Ini adalah pendapat mayoritas (ukaha dan 
teolog* Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Al Hajib. Pendapat ini pula yang 
diriwayatkan dari Asy-Syafi'i, dan pendapat inilah yang lebih ungguk Sebab kata 
perintah yang terletak setelah larangan letiih sering digunakan pada makna mubah, 
sehingga makna inilah yang dapat dipahami secara langsung ketika kata perintah itu 
diucapkan. Di lain pihak, adanya pemahaman langsung merupakan tanda makna 
hakikat Dengan demikian, hakikat kata perintah yang terletak setelah kata larangan 
adalah menunjukkan pada makna mubah* 


Masjidilharam, mendorongmu. " yakni janganlah sekali-kali membawa 
kalian. 

Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Qatadah. Pendapat 
inipun merupakan pendapat Al Kisa' i dan Abu Al Abbas. Ij^aiLyajrimanna 
itu muta Wkepada dua maf’ul Dikatakan, 'daramani kadza ada bughdika 
(hal anu membawaku untuk membencimu), ” yakni membawaku. Penyair 
berkata, 

“Sesungguhnya engkau telah menikam Abu Uyayah dengan sebenar- 

benarnya, 

Setelah itu, engkau menjadikan macan tutul itu (faktor yang) 

membuat mereka menjadi marah 

Al Akhfasy berkata, “Maksudnya, walaa yuhiggannakum (d&n 
jang anlah sekali-kali membuatmu lebih berhak).” 

Abu Ubaid dan Al Fana' berkata, “Makna adalah, janganlah 

kebencian terhadap suatu kaum membuatmu melampaui kebenaran kepada 
kebatilan, dan (melampaui) keadilan kepada kezhaliman.” 

Rasulullah S AW bersabda. 









^'Tunaikanlah amanah kepada orang yang memberikan amanah 
kepadamu dan janganlah engkau mengkhianati orang yang 
mengkhianatimu. 


Penyair yang dimaksud adalah Abu Asma bin Al Gharbiyyah. Namun menurut satu 
pendapat, penyair tersebut adalah Athiyah bin Afif. Diriwayatkan; Tha’antu 
(sesungguhnya aku telah menikam). Namun yang benar adalah Tha'anta (engkau 
telah menikam). Pasalnya bait ini ditujukan kepada ICarz Al Uqaili dan digunakan untuk 
meratapi kematiannya. Dalam hal ini, Kurztelaii menikam Abu Uyainah, yaitu Hushn bin 
HudzaiM) bin Badr Al Fazari. Lihat kitab Lisan Al Arab halaman 606. Bait ini dijadikan 
contoh penguat oleh Slbawaih dalam Al Kitab (1/469). Bait ini pun tertera dalam Al- 
Lisan ^zaAt-Taaj (entri; Jarama), Ma 'ani karya Al Farra' (1/80), dan A l Khazaanah 4/ 
(310). 

Takhrij hadits ini telah dijelaskan di atas. 


Surah A' .M.aa ' idah 

A 


t 




Hadits ini telah dibahas di atas. Padanan ayat ini adalah firman Allah: 




"Oleh sebab itu 

barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang 
dengan serangannya terhadapmu. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 194). Firman 
Allah ini pun telah dibahas secara let^^k^ di atas. 


Dikatakan, “Fulaanun Jarimatu Ahlih" (fulan pencari nafkah 
keluargat^a), yakni pencari nafkah bagi mereka. Dengan demikian, kata .4/ 
yari7m<7/;dani4/yaarimitumengandungmaknapencari nafkah. Sedangkan 
makna Ajrama Fulaanun (si fulan melakukan dosa) adalah melakukan 
dosa.'®* 


Dikatakan, '’^Jarama Yajrimu Jarman " (seseorang memutuskan), 
bila dia memutuskan. Ar-Rumani Ali bin Isa berkata, ‘"(Makna ini) adalah 
asal. Dengan demikian, \eLieahJarama itu mengandung makna ‘membawa 
pada sesuatu’ karena orang itu terputus dari yang lainnya, Jarama juga 
mengandung akan mencari nafkah karena orang itu hanya terfokus pada 
mencari nafkah, Jarama mengandung makna hak karena hak itulah yang 
diputuskan.” 

Al Khalif beikata, “(Makna fiimanAUah,) jlX)T ^ o* (Jr V "liadalah 
diragukan bahwa nerakalah bagi mereka, ' (Qs. An-Nahl [16]: 62), adalah, 
sesui^guhnya siksaan telah menjadi hak bagi mereka.” 

Al Kisa‘i berkata, “Lafazh Jarama dan Ajrama adalah dua bentuk 
kata yang mengandung makna sama, yakni Iktasaba (berusaha).” 

Ibnu Mas’ud membaca (firman Allah tersebut) dengan 
yujrimannakum, dimana maknanya ej^ahyaksibannakum. Namun para 
ulama Bashrah tidak mengenal harakat dhammah, sebab mereka hanya 
mengatakan: jarama, tidak yang lainnya. 

Makna adalahv^/ Bughdh (kebencian). Lafazh ini dibaca dengan 


Lih. Lisan A! Arab (entri: Jarama). 

Qira'ah Ibnu Mas’ud ini dicantumkan oleh IbnuAthiyah dalam Tafsirnya (4/329). 



fathah dan sukun huruf nun.'" Dikatakan, SyaniUu ar-rajula (Aku 
membenci seorang lelaki). Asyna 'uhu syan ‘an syan 'atan syana ‘aanan dan 
syan 'aanan -dengan sukun huruf nun. Semua kata itu j ika berarti engkau 
membencinya.'" Yakni, janganlah kebencian terhadap suatu kaum karena 
mereka telah memalir^an kalian mengupayakan kaitan untuk berbuat aniaya. 
Yang dimaksud adalah kebencian kalian terhadap suatu kaum. Dalam hal ini, 
mashdar diidhafatkan kepada maf’ul 

Ibnu Zaid betkata, “Ketika kaum muslim dipalii^kandari Ka'bah pada 
tahun kesepakatan Hudaibiyyah, orar^-oiang musyrik melintasi mereka untuk 
melaksanakan umrah. Kaum muslim kemudian berkata, 'Kami akan 
memalingkan mereka, sebagaimana sahabat-sahabat mereka telah 
memalingkan kita.’Maka turunlah ayat ini.”"^ Yakni, janganlah kalian berbuat 
aniaya terhadap mereka dan janganlah kalian memalingkan mereka, karena 
para sahabat mereka memalingkan kalian* Lafazh ol * Karena 

mereka menghalang-halangi kamu, ” difathahkan huruf hamzahnya karena 
menjadi maTul min ajlih yakni karena mereka menghalang-halangi kalian* 

Abu Amr dan Ibnu Katsir membaca firman Allah tersebut dengan: 
* dan inilah qiia'ah yang dipilih oleh Abu Ubaid Diriwayatkan 


Ibnu Katsir, Abu Amru, Hamzah dan Al Kisa't membaca dengan: * —dengan 

huruf nun yang berharakat. Sedangkan Ibnu Amir membaca dengan: Syan ‘anu —dengan 
sukun huruf nun. Adapun qira'ah yang diriwayatkan dari Ashim dan Nafi berbeda- 
beda, Lih, Al Muharrar Al Wajiz 4/329, Kedua qira 'ah tersebut adalah qira 'ah sab’ah 
yang mutawatin Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam AlIqna'V634 dan Taqrib An- 
halaman 107. 

^'^Lih* Lisan Al ‘Arab (entri: Syana 'a). Dalam Al Mufradat karya Ar-Raghib, halaman 
268j dinyatakan: Syani'tuhu berarti aku menganggapnya jijik karena perasaan benci 
kepadanya. Dari makna itulah tercipta nama: Azd Syanu'ak Adapun makna yang 
terkandung dalam firman Allah: kebencian terhadap mereka, 

'^^Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Wajiz{AI3yi) dari Al 

Mahdawi* 

Llh.gira'ahinidaldanAlBahr Al Muhith {3/422), Frab Al Qur'ank^^An-]4\Jihas 
(2/5), dmJami'Al Bayan karya Ath-Thabari (6/43), Qira'ah ini termasuk gira'ah sab'ah 
yang mutawatir Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam '(2/632) dan TagribAn- 

Nasyr 



Sijr.ih Al ’ idah 


f 



dari Al A’masy: t«t 1 01, Ibnu Adiiyah berkata, ‘‘Sesuii^;uhnya la&^ 

in tersebut adalah m jawaban. Yakni, jika perbuatan sep»ti ini terjadi di masa 
mendatang.’" Namun makna yai^ terkandung dalam qita'ah yang pertama 
adalah lebih lepresentarif. 

An-Nuhas"*berkata, “Adapun qira'ah/wjAodWiwi/fa/m', sesui^guhnya 
para pakar nahwu, hadits dan mantiq melarang membaca firman Allah itu 
dengan qira'ah tersebut karena beberapa alasan, antara lain karena ayat 
tersebut diturunkan pada tahun pe naklukan kota Makkah, yaitu tahun deUq)an 
Hijriyah. Sedangkan ofang-oiai^ musryik menghalang-halar^ katun muslim 
dari Baitullah pada tahun enam Hijriyah. Dengan demikian, penghalang- 
halangan itute^adi sebelum diturunkannya ayat ini. Sedai^kanqita'ah m itu 
me nunjukkan bah\SQ peng halang -halangan itu te^adi setelah diturunkannya 
ayat ini. Hal ini seb^aimana ei^kau berkata, 'Jangan berikan apapun 
kepada si fidan jika ia memerangimu. ’ Ucapan ini hanya menunjukkan 
kepada sesuatu yang akan terjadi di masa depan. Tapi jika lafazh in itu 
difathahkan sehingga menjadi 'an (an shadduuhm), maka firman Allah.itu 
menunjukkan pada sesuatu yang telah lampau. Berdasar kepada hal ini, firman 
Allah ini hanya dapat dibaca dengan: O* 'karena mereka 

menghalang-halangi kamu. ' Selain itu, jika uraian ini sah, maka qim'ah 
Miah mert^iakan suatuhal yai^ wryib. Sebab firman Allah: ^ 'j 

Janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah, ’ sampai ^ir ayat, 

' Lih. /’mft AlQur'an (2/5). Dalam AlBahrAt Muhitk 3/422, Abu Hayan memperkuat 
An-Nuhas dan orang-orang yai^ berpendapat sama dengan pendapatnya. Abu Hayyan 
berkata, “Pengingkaran mereka terhadap 9 ini ( 'an shaddtaun) sulit sdc^i. Sebab 

qira 'ah ini adalah qira 'ah yang mutawatir. Pasalnya ia termasuk qira'ah s^’ah. Selain 
itu, pengertian yang dikandungnya pun benar. Perkiraan susunan kalimatnya adalah, in 
waqa 'a shaddun fliAl Mustaqbal mtisl dzaalika AshShad at-ladzii kaana zamanu al 
hu^ibiyah Oika di masa mendatang terjadi pei:^helai^*balangan seperti penghalang- 
halangan yang terjadi pada tahun kesepakatan Hudaibiyyah). Larangan ini diberlakukan 
untuk masa mendatang. Selain itu, dituninkatuiya ayat ini pada tahun penaklukan kota 
Mekkah bukanlah suatu perkara yang telah disepakati. Sebab Al Yazidi meriwayatkan 
bahwa ayat ini diturunkan sebelum orang-orang musyrik itu memalingkan mer^. Jika 
berdasarkan kepada pendapat ini, maka syarath merupakan suatu hal yar^ sangat jelas.’* 


menunjukkan bahwa pada waktu itu Makkah telah berada dalam penguasaan 
kaum muslim, dan mereka tidak dilarai^ melakukan perbuatan ini (memalingkan 
kaum musyrikin dari Masjidll Haram kecuali mereka mampu untuk 
melakukannya. Dengan demikian, memfathahkan an merupakah suatu hal 
yang wajib, karena alasan yang telah disebutkan, yaitu firman Allah: ]jj^ 
'berbuat aniaya (kepada mereka)' berada pada posisi nashab karena 
menjadi maf’ul bih. Yakni, janganlah kebencian terhadap suatu kaum 
membawamu untuk berbuat aniaya.” 

Abu Hatim dan Abu Ubaid mengingkari qira' ah: San ‘aanu. Sebab 
bentuk mashdar untuk kata seperti ini muncul dalam keadaan yang berharakat. 
Namun pendapat keduanya itu ditentang oleh yang lain. Mereka berkata, 
“Lafazh Sya ‘aanu itu bukanlah mashdar, melainkan isim fa 'U sesuai dengan 
wazan kaslaan dBnghadbaan." 


Ketiga belast Firman Allah Ta’ala: “Dan 


iolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa. ” 
Al Akhfasy berkata, “Firman Allah ini terputus/terpisah dari firman Allah 
sebelumnya. Perintah untuk saling tolong menolong dalam mengerjakaan 
kebajikan dan takwa ini merupakan perintah bagi seluruh manusia. Yakni, 
hendaklah sebagian kalian menolong sebagian yang lain. Berusahalah untuk 
mengejakan apa yang Allah perintahkan dan mengaplikasikannya. Jauhilah 
apa yang Allah larang dan hindarilah.” Penakwilan ini sesuai dengan apa yang 
diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda. 


jioii 

‘‘‘'Orang yang menunjukkan kepada sesuatu adalah seperti orang 
yang melakukannya. 


HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir dari Sahi bin Sa’d, dan Ath-Thabrani dan Al 
Baihaqi dari Ibnu Mas’ud. Hadits ini pun tertera dalam Ash-Shagiir no. 4246 yang 
diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Ibnu Mas’ud, Ath-Thabrani dari Sa’id bin Sa’d dan dari 


* 


Dikatakan juga, “Orang yang menunjukkan kepada keburukan adalah 
seperti orai^ yang melakukannya.” 

Selanjutnya dikatakan, kebajikan dan takwa adalah dua lafazh yang 
mengandiu^ makna yang sama. Allah mengulangi makna ini dengan lafazh 
yang berbeda guna memberikan penegasan dan penekanan. Sebab setiap 
kebajikan adalah takwa dan setiap takwa adalah kebajikan. 

Ibnu Athiyah' berkata, “Dalam hal ini perlu ada toleransi yang 
diberikan. Sebab kebiasaan menunjukkan bahwa makna kedua lafazh ini 
adalah, kebajikan itu mencakiy) hal yang wajib dan sunnah, sedangkan takwa 
adalah memelihara kewajiban. Jika salah satu dari kedua kata ini digunakan 
sebagai pengganti bagi kata yang satunya, maka itu dilakukan melalui jalur 
majaz.” 

Al Mawardi berkata, “Allah menganjurkan untuk saling tolong- 
menolong dalam kebajikan, dan Allah pun menyertakan ketakwaan kepada- 
Nya terhadap anjuran itu. Sebab dalam ketakwaan terdapat keridhaan Allah, 
sedangkan dalam kebaj ikan terdapat keridhaan manusia. Sementam orang 
yang menyatukan antara keridhaan Allah dan keridhaan manusia, maka 
sesungguhnya sempurnalah kebaht^jaannyadan luaslah nikmatnya.” 

Ibnu Khuwaizimandad berkata dalam ^/tAom-nya, “Tolong-menolong 
dalam mengeijakan kebajikan dan takwa ck^)at dilakukan dengan berbagai 
cara. Adalah suatu hal yang wajib b^ seoratig alim untuk menolong manusia 
dengan ilmunya, sehingga dia mau mengajari mereka, sedangkan orang yang 
kaya wajib menolong mereka dengan hartanya. Adapun seorang yang 
pemberani, (dia wajib memberikan pertolongan) di jalan Allah dengan 
keberaniannya. Dalam hal ini, hendaknya kaum muslim itu saling membantu, 
layaknya tangan yang satu. ^ Kaum muslimin itu setara darahnya; orang- 
orang yang lemah (di antara) mereka berjalan di bawah perlindungan 

Ibnu Mas’ud. Ath-Thabrani memberikan tanda yang menunjukkan bahwa hadits ini 
shahih. Ha) itu dikoreksi oleh Al Manawi yang menyatakan bahwa pada sebagian jalur 
periwayatannya terdapat kelemahan. Lih. Al Kabir dan syarahnya (2/179). 

"" Lih. AlMuharrarAl Wajiz (3/332). 


Tafsir Ai O.urthubi 



mereka [orang-orang yang kuat], dan mereka adalah penolong bagi 
selain mereka. Dalam hal Inl, mereka wajib berpaling dari orang yang 
sewenang-wenat^, tidak menolongnya, dan mengembalikan apa yang menjadi 
kewaj ibannya (kepada orang yang beriiak menerimanya).” 


Selanjutnya Allah mengeluarkan larangan, dimana Allah berfirman, 
Jp IjijUj Yj “Dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. ” Ini merupakan ketetapan yang 
diperuntukkan bagi dosa dan udwan, yaitu menzhalimi manusia. Setelah itu 
Allah memerintahkan agar bertakwadan mengeluarkan ancaman secara global. 
Allah berfirman, . .is-TT “Dan bertakwalah kattm 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya ." 


Firman Allah: 



**Diharamkan bagimu (memakan) bangkai- darah, daging babi, 


Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Al Kabir dari riwayat Abu Daud 
Ath-Thayalisi dan Al Baihaqi dari Ibnu Amr dengan redaksi; “'Orang-orang yang 
beriman itu setara darahnya, dan mereka adalah penolong bagi selain mereka, " dan 
dengan redaksi; “Orang-orang yang beriman itu setara darahnya, dan orang-orang 
yang lemah (di antara) mereka berjalan di bawah perlindungan mereka. " As-Suyuthi 
menyebutkan hadits itu dari riwayat Al Baihaqi dalam As-Sunan dari Aisyah. Hadits ini 
telah dikemukakan di atas. Lih. Al Jami ’Al Kabir. 


Surah Al Waa ’ idah 




(daging hewan) yang disembelih auts nama selain Allah^ yang 
tercekik^ yang dipukul, yang Jatuh, yang ditanduk, dan yang 
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk 
berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak 
panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. 

Pada hari ini orang-orang kafir telak putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada 
mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu. Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa 
sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. ** 

(Qs.AlMaa'idah |5]:3) 


Dalam finnan Allah ini dibahas dua puluh enam masalah: 



Petianut: Firman Allah Ta 'ala: 

Jai Uj "Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 


^ t 


daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah ." 
Pembahasan tailang finnanAllah ini telah dipapari^an dalam surahAl 6aqarah. 


JCedW:FinnanAllah: W.L’ili Jj^^Yangtercekik "maksudnyabinatang 
)^ng mati kaioia temekik, >^tu tertahannya nafiis, baik hal itu cUlakukan oleh 
seorang manusia, kebetulan teijeiat tali, terhimpit dua buah kayu, atau yai^ 
lainnya. 

Oatadah menyebutkan bahwa oiang-orangjahiliyah dahulu menoddk 

domba atau hinateng lainnya, dan apahjl*^ ™ «nAah mati malta 

pun memakannya.Keterangan yang senada dengan ini pun disebutican 


' Atsar ini dicantumkan oleh Atti>Thabari dalam Jami ’Al Bcyan (6/45) dari Qatadah 


olehIbnuAbbas. 


Ketiga: Firman Allah Ta’ala: “Yang dipukul.” Al 

Mauqudzah adalah binatang yang dipanah atau dipukul dengan batu sampai 
mati tanpa disembelih. Keterangan ini diriwayatkan dari IbnuAbbas, Al Hasan, 
Qatadah, Adh-Dhahak, danAs>Suddi, 

Dikatakan, ^‘‘Wagadzahu Yagidzuhu Wagdzan wahuwa Wagiidzun. 
Makna Al Wagdz adalah pukulan yang sangat keras.'^° Adapun makna 
Fulaanun Wagiidzun (fulan adalah orang yang kuat pukulannya) adalah orang 
yang kuat pukulannya. 

Qatadah berkata, 't)rang-orai^ Jahiliyah dahulu melakukan perbuatan 
tersebut, dan mereka memakan hewan itu.” 

Adh-Dhahak berkata, “Mereka memukul hewan ternak dengan kayu 
(sebagai persembahan) untuk Tuhan mereka, hingga mereka pun 
membunuhnya, kemudian mereka memakannya.”'^* Contohj4/ Mauguudzah 
adalah binatang yang mati karena (dipukul) laras senapan. Al Furazdaq 
berkata, 

ji 

^ ^ ^ ^ ^ J' ^ jf 

“(Induk) unta itu menendang anak unta yang telah disapih dengan 

kakinya, 

(karena) anak unta itu banyak memerah puting kantung susu yang 

sebagian dengan ujung-ujung jarinya. 

dan IbnuAbbas. Demikian pula dengan Abu Hayyan Bahr Al Muhith {VAU). 

'’'*Lih. Lisan Al 'Arab (entri: wagadza). 

Lih. Atsar ini dalam Jami'Al Bayan katya Ath-Thabari (6/45) dan Tafsir Ibnu Athfyah 
(4/336). 

Asy-Syighaarah adalah unta yang mengangkat kaki depannya untuk menendang. 
Makna Tagidzu adalah menendang anak unta hingga tersungkur atau sakit. Anak unta 
itu disebut fashiil karena ia telah disapih/dipisahkan dari ibunya. Oleh karena itulah 


Uoi)! ii; 




Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Adi bin Hatim, dia beikata, 
“Aku berkata, ‘Ya Rasulullah, sesungguhnya aku memanah binatai^ buruan 
dengan mi ’raadh'^^ (sejenis tombak biasa), lalu binatang itupun kena.’ Beliau 
bersabda, 




0 ^ ^ 


lal 




Apabila engkau memanah dengan mi'raadh kemudian ia 
menancap, maka makanlah binatang itu. Tapi bila ia mengenainya 
dengan bagian ujungpya yang tumpul maka janganlah engkau 
memakannya\^’ 

Dalam sebuah riwayat dinyatakan; “(Karena) sesungguhnya dia 
adalah orang yang membunuh dengan alat yang tidak tajam. 

Abu Umar berkata, “Para ulama berbeda pendet, baik dulu maupun 
sekarang, tentang berburu dengan menggunakan peluru, batu dan mi 'radh. 
Barangsiapa yang berpendapat bahwa pemburu itu adalah orang yang 
membunuh dei^an alat yai^ tidak taam, maka mereka tidak memperbolehkan 
memakan buruan tersebut kecuali yang disembelih. Hal ini sesuai dengan apa 
yang diriwayatkan dari Ibnu Umar. Pendapat ini pun merupakan pend^at 
imam Malik, Abu Hanifah dan para sahabatnya, At>Tsauri, dan Asy-Syafi’i. 


(induk) unta tersebut menendangnya. Aljithr adalah memerah dengan ujung-ujung jari. 
Menurut satu pend^at, memerah dengan kedua ibu jari dan kedua jari telunjuk. Puting 
kantung susu yang depan adalah al qadmaan. Jamak al gadimaan adalah Al Qawaadim. 
Al abkaar adalah unta yang menyusu dalam keadaan jithr, yakni menggundcan ujung- 
ujung jarinya. Sebab ia tidak dapat memerah kantung susu itu. 

Bait ini dicantumka noleh Ibnu Manzhuur dalam Al-Lisan (entri: ^aghara) tat^a 
dinisbatkan kepada siapa pun. Namun bait ini dinisbatkan kepada Al Furazdaq oleh 
Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (4/336) dan Ath-Thabari dalam Jami ‘Al Boym (6/44). 

Mi'raadh adalah anak panah yang tidak memiliki bulu dan mata panah. Anak panah 
ini mengenai hewan buruan itu dengan bagian ujungnya yang tidak runcing. Lih. An~ 
MAayaA (3/215). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang hewan buruan dan hewan sembelihan, bab: 
Berburu dengan Anjing yang Dididik (3/1329). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang yang sudah disebutkan (3/1530). 




Ta''sir Al Qur*:hubi 



Namun para ulama Syam tidak sependapat dengan mereka dalam hal itu. Al 
Auza’ i berkata tentang mi ’radh: ‘Makanlah binatang buruan itu, apakah 
mi ’radh itumenanc^ atau tidak. Sebab Abu Ad-Darda', Fadhalah bin Ubaid, 
Abdullah bin Umar, danMakhul tidak menganggap hal itu masalah.” 

Abu Umar berkata, “Demikianlah yang disebutkan oleh Al Auza’ i 
dari Abdullah bin Umar. Padahal yang diketahui dari Ibnu Umar adalah apa 
yang disebutkan oleh imam Malik, dari Nafi’, dari Ibnu Umar. Sesuatu yang 
menjadi dasar dalam masalah ini, juga yang diamalkan dan menjadi 
argumentasi bagi orang yang ii^in merujuknya, adalah hadits Adi bin Hatim, 
dimana dalam hadits ini dinyatakan: '‘Dan apa yang mengenai dengan bagian 
ujungnya yang tumpul, makajanganlah engkau memakannya. (Karena) 
sesungguhnya dia adalah orang yang membunuh dengan alat yang tidak 
tajam\'' 


Keempat: Firman Allah Ta'ala: “Yang jatuh.” Al 

Mutaraddiyyah adalah binatang yang jatuh dari atas ke bawah, kemudian 
mati, baik itu jatuh dari atas gunung, atau jatuh (tercebur) ke dalam sumur, 
atau yang lainnya, baik ia jatuh dengan sendirinya atau dijatuhkan oleh selainn>a. 
Al mutaraddiyyah adalah mutafa ”ilah dari kata ar-radi yakni binasa/mati. 

Apabila anak panah mengenai hewan buruan kemudian ia jatuh dari 
atas gunung ke tanah, maka binatang ini pun diharamkan. Sebab mungkin 
saja ia mati karena benturan dan jatuh, bukan karena anak panah itu. Dasarnya 
adalah hadits yang menyatakan: 






"'Dan Jika engkau menemukannya tenggelam di air, makajanganlah 
engkau memakannya. Sesungguhnya engkau tidak tahu (apakah) 



air yang membunuhnya ataukah anak panahmu. HR, Muslim. 

Orang-orang Jahili)^ memakan hewan yai^ jatuh dan mereka tidak 
berkeyakinan bahwa hewan itu bangkai, kecuali hewan yang mati karena 
sakit atau sejenisiiya, tanpa ada sebab yang dapat diketahui. Adapun dengan 
adanya sebab-sebab tersebut, menurut mereka sebab-sebab tersebut sama 
saja dengan penyembelihan. Oleh karena itu ^ama kemudian membatasi 
bahwa penyembelihan itu den^n si&t-si&t tertentu, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti, sehin^a semua binataiig-binatang tersebut adalah handai 
bu mempakan ketentuan^rarig telah disepakati. D emikian pula deng an hewan 
yang ditanduk dan diterkam binatang buas, yang menyebabkan binatai^ ini 
mati karena tandukan dan terkaman itu. 

Keiima: Firman Allah Ta 'ala: "YangdUcmduk." Nathiihah 

adalah kata yang sesuai dengan wazan fa ’iilah, namun maknany a sesuai 
dengan wazan maf’ulah. 

Nathiihah adalah kambing yang ditanduk oleh kambing lainny a, atau 
olehbiiiataiig laininya, sehiitgga ia mati s^lum disembelih. Namun sekelompok 
mufassir menakwilkan tm-mithiihah (yang ditanduk) de ngan an-naathihah 
Orar^ menanduk). Sebab tericadang dua ekor domba salingm enanduk hingga 

keduanya mati. 

Menurut satu pendapat: (dalam firman Allah ini dikatakan) nathiihah 
t^i tidak dikatakan nathiih. Padahal seharusnya kata yang sesuai dengan 
wazan^ 'Ulun itu tidak disebufican huruf Ao-nya, sebagaim ana dikatakan 
kaffitn khaadiibun (bukan kfKidiibatun) dan lahiyyatun dahiinun (b ukan 
Dahiinatun). 

Dalam firman Allah ini huruf Aa ‘ disebutkan, karena ia dibuar^ dai 

kabt yat^ sesuai den^ wazan^’n&iA jika kala ini magadi si&t b^ mourAui^ 

HR. Muslim pada pembahasan tentang hewan bunian dan hewan sembelihan, bab: 
Berburu dengan Anjing yang Dididik (3/1532), namun redaksinya sedikit berbeda. 


yang disebutkan. Dikatakan, syaatun mthiihm (kambingyang ditanduk) 
dan imra ‘atun qatiilun (wanita yang dibunuh). 

Jika maushuuf tidak disebutkan, maka huruf ha' itu harus disebutkan, 
sehingga engkau berkata, **Ra'aitu gatilata bani i fulaan (aku melihat 
wanita yang terbunuh dari Bani fidan), ” dan hadzihi nathiihaiu al ghanam 
(Ini adalah domba yang ditanduk kambing. " Sebab jika engkau tidak 
menyebutkan huruf ha ‘ tersebut, dimana engkau mengatakan:' ‘Ra ‘aitu gatiila 
bani fulaanin (aku melihat yang dibunuh dari Bani fitlan), ” maka tidak 
akan diketahui apakah yang dibunuh itu lelaki atau perempuan. 

AbuMaisarahmembaca(firmanAIlahitu)dengan: WaAlManthuuhah 
(yai^ ditanduk). 


Keenam: Firman Allah Th'a/a: Dan yang diterkam 

binatang buas, ” maksudnya setiap binatang yang dimangsa oleh binatang 
yang bertarii^ dan berkuku, seperti sii^ macan tutul, musang, serigala, hyna, 
dan yang lainnya. Semua binatai^ itu adalah binatarg buas. Dikatakan, “Sb/u'a 
Fulaanun Fulaanan (Fulan mei^git Fulan yang lain)^ "yakni dia mei^tnya 
det^an giginya dan memangsanya, lalu membuatnya cacat dan mengenainya. 

Dalam firman Allah ini dibahas kata yang dibuai^, yakni: wamaa akala 
minhu as-sab ’u (dan apa yang diterkam dari binatang ternak itu oleh binatang 
buas). Sebab apa yang diterkam oleh binatang buas itu akan mati. 

Di antara orang-orai^ Arab ada yang menett^kan kata as-sabu ’ hanya 
untuk singa saja. Pada ^vaktu itu, apabila ada domba yai^ diterkam harimau 
kemudian lepas darinya, maka mereka memakannya. Demikian pulajika 
harimau itu hanya memakan sebagiannya saja. Demikianlah yang dikatakan 
oleh Qatadah dan yang laitmya. 

Abu Al Hasan dan Abu Hai\\nh membaca firman Allah itu dengan: As- 


Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari Az\amJami‘Al Bayan (6/46) dari Qatadah 
dengan redaksi yang hampir sama. 
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Sab —yakni dengan sukun huruf ba Ini adalah dialek penduduk Nejed. 

Hassan berkata tentang Utbah bin Abi Lahab: 

“Siapa yang akan kembali kepada keluarganya tahun ini? 

(Sesungguhnya) orang yang diterkam binatang buas itu tidak akan 

pernah kembali ." 

Ibnu Mas’ud membaca (firman Allah itu) dengan; waakilahas-sabu ’u 
(dan yang diterkam binatang buas), sedangkan Ibnu Abbas membacanya 
dengan: Waakiil as-sabu ’u (dan yang diterkam binatang buas). 


Ketujuh: Firman Allah Ta ’ala: U Vj “Kecuali yang sempat 

kamu menyembelihnya. ’’ Firman Allah ini dinashabkan karena istitsna' 
muttashil menurut mayoritas ulama dan fukaha, dimana istitsna' ini kembali 
kepada semua binatang yang disembelih dari binatai^-binatang yang telah 
disebutkan, ketika binatang-binatang itu masih hidup. Sebab penyembelihan 
merupakan faktor yang menentukan dalam hal itu. Pasalnya, istitsna' itu 
seharusnya dikembalikan kepada perkataan yang telah disebutkan. Dalam 
hal ini, istitsna' itu tidak boleh dijadikan sebagai istitsna' munqathi kecuali 
dei^an adanya bukti yang dapat disetujui. 

Ibnu Uyainah, Syarik dan Jarir meriwayatkan dari Ar-Rukkain bin Ar- 
Rabi", dari Abu Thalhah Al Asadi, dia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu 
Abbas tentang seekor serigala yang menyerang seekor domba, kemudian 
membongkar perutnya hingga ususnya terburai. Aku kemudian menemukan 
domba itu dan aku pun menyembelihnya. Ibnu Abbas kemudian berkata, 
‘Makanlah (olehmu domba itu), tapi janganlah er^kau memakan ususnya yang 
terburai’.” 

Qira'ah Al Hasan dan Abu Haywah ini dicantumkan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr 
Al Muhith (3/423) dan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (4/338). 

Qira'ah Abdullah bin Abbas itu dicantumkan oleh Atsar ini, dicantumkan oleh Abu 
Hayan dalam Al Muhith (3/423) dan Ibnu Athiyah dalam tafeimya (4/338). Keduanya 
menambahkan: “Abdullah bin Mas’ud membaca (firman Allah itu) dengan: Waakiilah 
As-Sabu 'u ." 


^Tafsir Al Qytfhubi 


Ishak bin Rahawaih berkata, “(Jika) berdasarkan sunnah (ketentuan 
yang berlaku untuk) domba itu adalah apa yang dikemukakan oleh Ibnu 
Abbas. Sebab meskipun ususnya telah keluar, namun ia masih hidup. Selain 
itu, bagian yang akan disembelih pun masih utuh. Namun ketika melakukan 
penyembelihan harus diperhatikan apakah hewan itu masih hidup atau sudah 
mati, dan tidak perlu memperhatikan kejadian tersebut apakah akan membuat 
hewan sepertinya dapat bertahan hidup (atau tidak). Demikian pula dengan 
binatang yang sakit.” 

Ishak berkata, “Barangsiapa yang menyalahi hal ini, sesungguhnya dia 
telah menyalahi sunnah (ketetapan) mayoritas sahabat dan ulama.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Pendapat itulah yang dipegang oleh 
Ibnu Habib dan yang diriwayatkan dari para sahabat imam Malik. Pendapat 
itu pun merupakan pendapat Ibnu Wahb, sekaligus pendapat yang masyhur 
dari madzhab imam Asy-Syafi’i. Al Muzani berkata, ‘Aku memelihara 
pendet yang lain milik imam Asy-Syafi’i, yaitu bahwa domba itu tidak boleh 
dimakan jika binatang buas ataupenerkaman itu membuatnya tidak bernyawa 
lagi.’ Pendapat ini merupakan pendapat ulama Madinah, juga merupakan 
pendapat yang masyhur dari imam Malik. Pendapat inilah yang diriwayatkan 
oleh Abdul Wahhab dalam Talqin-ts^^^. Juga diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit. 
Pendapat inilah yang disebutkan oleh imam Malik dalam Al Muwaththa 
nya. Inilah penc%>at yar^ dipegar^ oleh Isma’ il Al Qadhi dan mayoritas ulama 
Maliki yang berdomisili di Baghdad. Jika berdasarkan kepada pendapat ini, 
maka istitsna' tersebut adalah istitsna' mmgathi’. Yakni, Aku telah 
mengharamkan perkara-petkam ini kepada kalian, akan tetapi apa yang kalian 
sembelih adalah perkara yar^ tidak diharamkan.” 

Ibnu Al Arabi‘^“ berkata, “Terjadi perbedaaan pendapat (yang 
diriwayatkan) imam Malik dalam masalah ini. Diriwayatkan bahwa hewan 
tidak boleh dimakan kecuali hewan yang disembelih dengan penyembelihan 


Lih* Ahkam Al Qur"an 2/541, 



SiK^h Al Maa ’ idah j 


r 


yang benar. Tapi keterai^an yang tertera dalam Al Muwathiha' menyatakan, 
jika seseorang menyembelih kambing itu ketika nafasnya masih berhembus 
—meskipun dia tersengal-sengal— maka dia boleh memakannya. Pendapat 
ini merupakan pendapat yang benar, juga merupakan pendapatnya yang dia 
tulis dengan tangannya dan dia bacakan kepada orang-orang di berbagai 
daerah selama hidupnya. Pendapat ini lebih baik dari beberapa pendapat 
(lain) yang (terbilang) asing. Para ulama kami (madzhab Maliki) pun 
menyatakan tentang hewan yang sakit, hewan yai^ sakit ini boleh disembelih 
meskipun hampir mati jika masih ada tanda kehidupan padanya. Sebenarnya 
memang ada perbedaan antara hewan yang masih hidup dari penyakit dan 
yang masih hidup dari terkaman binatang buas, jika memang pendapat itu 
selaras dan pemikirannya pun terbebas dari syubhat.” 

Abu Umar berkata, ‘Tentang hewan yang sedang sakit dan tidak ada 
lagi harapan untuk sembuh, mereka sepakat bahwa penyembelihan 
terhadapnya merupakan penyucian untuknya, jika ia masih hidup saat 
penyembelihan. Kehidupan ini dapat diketahui dengan pergerakan tangan, 
kaki atau ekornya, atau dengan (tanda-tanda) yang lainnya. Mereka juga 
sepakat bahwa jika ia berada dalam keadaan sekarat dan tidak dapat 
menggerakan tangan maupun kakinya, maka tidak ada penyembelihan 
untuknya. Demikian pula dengan hewan yang jatuh dan hewan-hewan lainnya 
yang disebutkan dalam ayat ini. Seharusnya hukum binatang tersebut 
dianalogikan ke sini, wallahu a ’lam." 

Kedelapan: Firman Allah Ta ’ala: '"'‘kamu menyembelihnya. ” 

Dalam bahasa Arab, adz-dzukaah berarti adz-dzibh (penyembelihan). 
Demikianlah yai^ dikatakan Quthrub. 

Ibnu Saidih berkata dalam .,4/ Muhkam^ “Orang-orang Arab berkata, 
‘Penyembelihan terhad^ janin adalah (dengan cara) menyembelih induknya’.” 

Ibnu Athiyah berkata, “Ungk^ian ini adalah hadits. Makna DzakaaAl 
Hayawan (seseorai^ menyembelih hewan) adalah menyembelihnya. Penyair 


berkata, ‘Anak panah menyembelihnya^”'^’ 


Menurut saya (Al Qurthubi), “Hadits yang telah disinggung itu 
diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari hadits Abu Sa’id, AbuHurairah, Ali 
dan Abdullah, dari Nabi SAW, dimana beliau bersabda. 


^ y ^ 

siTi j^\ jirs 


-- ^ 


‘‘Penyembelihan terhadap janin adalah (dengan cara) 

menyembelih induknya. 

Inilah pendapat yang dikemukakan oleh mayoritas Ahlul Ilmi, kecuali 
apa yang diriwayatkan dari Abu Hanifah, dimana dia berkata, * Apabila janin 
keluar dari perut induknya (yang disembelih) dalam keadaan mati, maka tidak 
halal memakannya. Sebab penyembelihan terhadap satu jiwa tidak bisa 
menjadi penyembelihan terhadap dua jiwa.’ 

IbnuAl Mundzir berkata, ‘Di dalam sabdaNabi SAW: '‘‘Penyembelihan 
terhadap Janin adalah (dengan cara) menyembelih induknya, ” terdapat 
dalil yat^ menunjukkan bahwajanin bukanlah induk.’ 

Namun IbnuAl Mundzir juga berkata, ‘Jika seorang budak perempuan 
yang sedang hamil dimerdekakan, maka pemberian status merdeka terhadap 
janin itu merupakan pemberian status merdeka terhadap ibunya. Hal ini 
mengharuskan bahwa penyembelihan terhadap janin adalah penyembelihan 
terhadap induknya. Sebab jika pemberian status merdeka untuk satu orang 
bisa menjadi pemberian status merdeka untuk dua orang, maka penyembelihan 
terhadap satujiwapun bisa menjadi penyembelihan terhadap duajiwa.’ 


Contoh ini tertera daiam Al-lisaan (entri: Dzakaa). Itulah yang dikutip oleh Al 
Qurthubi. Seperti itu pula yang tertera Tafsir Ibnu Athiyah (4/339), dan saya tidak 
menemukannya dalam yang lain. 

HR. Abu Daud pada pembahasan tentang hewan sembelihan, bab: Hadits tentang 
Penyembelihan Janin, At-Tirmidzi pada pembahasan tentang berburu, bab: 
Penyembelihan Janin, Ibnu Majah pada pembahasan tentang hewan sembelihan, bab: 
Penyembelihan terhadap Janin adalah dengan Menyembelih Induknya, dan yang lain. 
Lih. Nashb Ar-Rayah (4/189 dan 190) dan A l Jami ’ A l Kabir (2/2017). 



Surah Al Maa ’ idah 

Al 
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Namun berita yang datang dari nabi dan para sahabatnya, serta apa 
yang dipegang oleh Ahlul Ilmi telah membuat pendapat seseorang tidak 
diperlukan lagi. Sementara dalam hal ini Ahlul Ilmi sepakat bahwa, jika janin 
lahir dalam keadaan hidi^), maka penyembelihan terhadap induknya bukanlah 
penyembelihan terhadapnya. Namun mereka berbeda pendapat jika sang 
induk disembelih sementara janin masih berada di dalam perutnya. 

Imam Malik dan seluruh sahabatnya berpendapat bahwa penyembelihan 
terhadap janin adalah dengan menyembelih induknya, jika rupajanin itu telah 
sempurna dan bulu-bulunya pun sudah tumbuh. Hal itu berlaku jika ia lahir 
dalam keadaan mati atau lahir dalam keadaan hidup sejenak kemudian mati. 
Tapi jika ia lahir dalam keadaan dapat bergerak, maka disunahkan untuk 
menyembelihnya. Jika ia lebih dahulu mati ketimbang penyembelihan mereka, 
maka ia boleh dimakan. 

IbnuAl Qasim berkata, ‘Aku pernah menyembelih seekor kambing 
betina. Ketika aku menyembelihnya, dia mendorong anak yang ada di dalam 
perutnya (agar keluar). Aku kemudian memerintahkan mereka agar 
membiarkan anaknya mati di dalam perutnya. Setelah itu, aku memerintahkan 
mereka untuk membongkar perutnya dan mengeluarkan janin itu. Selanj umya 
aku pun menyembelih janin itu hingga darah mengalir darinya. Setelah itu, aku 
memerintahkan keluai^aku untuk memasaknya. ’ 

Abdullah bin Ka’b bin Malik berkata, ‘Apabila janin telah berambut, 
maka para sahabat Rasulullah SAW dahulu menyembelihnya dengan cara 
menyembelih induknya. ’ 

Ibnu Al Mundzir berkata, ‘Diantara orang-orang yang berpendapat 
bahwa penyembelihan terhadap janin adalah dengan cara menyembelih 
induknya adalah Ali binAbi Thalib, Sa’id bin Al Musayyib, Asy-Syafi’i, dan 
Ishak. ‘ 

Al Qadhi Abu Al Walid AlBaji berkata, ‘Diriwayatkan dariNabi SAW, 
bahwa beliau bersabda, “Penyembelihan terhadap janin adalah dengan 
menyembelih induknya, apakah janin itu telah berambut atau pun 


I^Tafsir Al Qurthubi 



belum. Namun hadits ini adalah hadits yang dha % Dengan demikian, 
pendapat imam Malik merupakan pendapat yang shahih di antara beberapa 
pendapat yang dianut oleh fukaha dari berbagai daerah. Kepada Allah-lah 
kita memohon taufik.” 


Kesembilan: Firman Allah Ta ’ala: “Kamu menyembelihnya. ” 

Menurut bahasa, asal ra.eknB.Ad 2 -Dzukaah dAaldhAt-Tamaam (sempurna). 
Contohnya Tamaam As-Sinn (sempuma/genap setahun) dan alfarasy al 
mudzakki (kuda yang telah genap giginya), yakni kuda yang telah sampai 
pada usia dimana gigi taringnya telah sempuma/genap. Ini mempakan masa 
dimana kekuatannya telah sempurna. (Jika mengandung makna ini, maka 
bentuk fi V7-nya) dikatakan, dzakka yudzakki. 

Makna adz-dzukaa adalah tajamnya hati. Penyair'^* berkata, 
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"''Akan membuatnya lebih unggul (daripada keledai betina) apabila 

mereka berusaha (mengatasOnyay 
kesempurnaan usia dan ketajaman hatinya. 

Adz-dzukaa juga berarti sangat cerdas* (Apabila mengandung makna 
ini, maka) bentuk Ji 7/-nya adalah dzakiya dzakwan. 


HR. Al Ba]haq] dalam As-Sunan Al Kubra pada pembahasan tentang hewan 
sembelihan (9/33)5 dari Ibnu Umar, dan Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang hewan 
buruan dan hewan sembelihan (4/271)* 

'^Penyair yang dimaksud adalah Zuhair Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam 
Lisan Al Arab (entri: dzkaaj 

Muhaqiq berkata, “Ucapan penyair: ijtahaduu 'ataihi (berusaha [mengatasi]nyaj 
Yang benar adalah: ijtahadaa 'alaihi (keduanya [mengatasi]nya) -dengan 
mengggunakan alif tatsn^ah bukan dengan wai/Jamak* Sebab bait syair ini menjelaskan 
tentang keledai jantan dan keledai betina* Maka bait ini adalah, akan membuat keledai 
jantan ini lebih unggul dari keledai betina —jika keduanya berusaha menghadapi 
kesulitan—, usianya dan ketajaman hatinya* Dhamiryang terdapat pada 'alaihi' kembali 
kepada al wa ts (kesulitan) yang ada pada bait sebelumnya. Lih* syarah kitab AbLisan. 


Adapun makna adz-dzukwah adalah sesuatu yang digunakan untuk 
menyalakan api. Makna adzkaitu al harb wa an-naar (aku menyulut 
peperangan dan api) adalah menyulut keduanya. 

Dzukaa pun merupakan nama matahari. Itu dikarenakan matahari itu 
dapat membakar, seperti api. Pagi hari dinamakan Ibnu Adz-Dzukaa (anak 
matahari), karena pagi hari ini berasal dari cahaya matahari.'^’ 

Dengan demikian, makna dari firman Allah Ta 'ala: adalah kalian 

temukan/lakukan penyembelihannya secara sempurna. 

Adapun ungkapan dzakkaitu ad-dzabiihah udzakiiha (aku 
menyembelih hewan sembelihan maka aku membuatnya menjadi harum), 
Vz\3.dzakaitu di sini diambil dari at-talhayyub (membuat harum). Dikatakan, 
“Raa'ihalun dzakiyatun" (bau harum). Sebab jika hewan dialirkan 
darahnya/di sembelih, maka sesungguhnya ia telah dibuat menjadi wangi. 
Pasalnya, darah itu akan segera kering. 

Dalam hadits Muhammad bin Ali dinyatakan: Menyucikan tanah 
adalah dengan membasahinya, ” maksudnya menyucikan tanah dari najis 
(itu dengan cara membasahinya dengan air). 

Dengan demikian, penyembelihan hewan sembelihan merupakan 
(sarana) untuk menyucikannya sekaligus legalisasi untuk boleh memakannya. 
Dengan demikian pula, (hukum) membasahi tanah —setelah terkena najis 
guna menyucikannya sekaligus memperbolehkan pelaksanaan shalat di 
atasnya- sama dengan menyembelih hewan sembelihan. Ini adalah pendapat 
para ulama Irak. Apabila hal ini telah ditetapkan, maka penyembelihan menurut 
syara’ merupakan ungkapan dari menumpahkan darah dan memutus urat- 
urat leher pada hewan yang disembelih, pemotongan terhadap hewan y ang 
dipotoi^, dan pembuatan luka pada hewan yang tidak dapat dipotong atau 
disembelih yang disertai dengan niat karena Allah dan dengan melafazhkan 
nama-Nya. Hal ini sebagaimana yai^ akan dijelaskan nanti. 

Lih. Lisan Al 'Arab (entri: Dzakaa). 


Kesepuluh : Para ulama berbeda pendapat tentang alat yang digunakan 
untuk menyembelih. Pend^iat yang dianut oleh mayoritas ulama adalah, bahwa 
setiap benda yai^ dapat memutus urat-urat leher dan met^aliikan darah adalah 
alat-alat untuk menyembelih, k^uali gigi dan tulang. Paidty)at ml sesuai det^an 
atsar-atsar yang diriwayatkan dari generasi ke generasi. Pendapat ini pula 
yang dikemukakan oleh fiikaha dari berbagai negeri. 

Gigi dan kuku yang dilarang di gunakan untuk menyembelih adalah g^gi 
dan tulang yang tidak dicabut (dari tubuh binatang), sebab hal itu 
(penyembelihan dengan gigi dan kuku tanpa dicabut dari tubuh binatang) 
merupakan pencekikan (terhadap binatang yang disembelih). Itulah yang 
dikatakan oleh IbnuAbbas: “Itu adalah pencekikan”. 

Adapun gigi dan kuku yang dicabut (dari tubuh binatang), jika keduanya 
dapat memutuskan urat-urat, maka menurut mereka keduanya boleh 

di gunakan untuk menyembelih. 

Namun sekelompok ulama met^an^ap makruh menyembelih deraan 
gigi, kuku dan tulai^ dalam keadaan yang bagaimana pun, apakah semua itu 
telah dicabut dari tubuh binatang ataupun belum. Di antara orang-orai^ yang 
memegang pendapat ini adal^lh Ibrahim, Al Hasan, dan Laits bin Sa’d. 
Pendet inipundiriwayatkandari Asy-Syafi’i. 

Argumentasi mereka adalah 2 bahir hadits Rafi’ bin Khadij, dia 
berkata, “Aku beritata, ‘Ya Rasulullah, sesungguhnya kami akan berperang 
deraan musuh besok, sementara kami tidak mempunyai Dalam 

sebuah riwayat dinyatakan: “Kami kemudian menyembelih dengan 
kulit bambu.” 

Dalam Al Muwatkha ‘ imam Malik thnyatakan: diriwayatkan dari Nafi’, 


adalah Jamak dari madiyah yaitu pisau dan benda yang tajam. Lih. An- 
(4/310).HR. Muslim pada pembahasan tentang hewan sembelihan, bab: Boleh 
Menyembelih dengan SemuaAlatyang Dapat Menumpahkan Darah Kecuali Gigi, Kuku 
dan Tulang (3/1559). 
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dari seorang lelaki Anshar, dari Mu’adz bin Sa’d atau Sa’d bin Mu’adz, bahwa 
budak perempuan Ka’b bin Malik mengembalakan kambingnya di Sal 
kemudian seekor kambingnya diterkam, lalu budak perempuan itu 
menemukannya dan menyembelihnya dei^an menggunakan batu. Rasulullah 
SAW kemudian ditanya tentang hal itu. Beliau menjawab, ^^Tidakada dosa 
atas hal itu, dan makanlah kambing 

Dalam kitab Abu Daud dinyatakan: (Rafi’ binKhadij bericata,) 
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“Apakah kami boleh menyembelih dengan marwah'^^ dan ujung 
tongkat?” Rasulullah SAW bersabda,“Segera^on dan ann'*° apa yang 


Sal' adalah cekungan yang bentuknya seperti bongkahan. Bentuk jamaknya adalah 
Aslaa' dan Saluu \ Lih* LisanAJ *Arab halaman 2066* 

HR, imam Malik pada pembahasan tentang hewan sembelihan, bab: Alat yang 
Boleh Digunakan untuk Melakukan Penyembelihan dalam Kondisi Darurat <2/489)* 
Pengertian hadits ini pun dicantumkan oleh imam Al Bukhari dalam Shahih-nydi pada 
pembahasan tentang hewan sembelihan dan buruan, bab; Sembelihan Wanita dan Budak 
Perempuan (3/310)* 

Marwah adalah batu berwarna putih yang berkilau* Lih* An-Nihayah (4/323)* 
Redaksi yang disebutkan dalam Shahih Muslim adalah: A 'jil au Arini (segerakan 
atau arin). Shighat dan makna kata Arini ini masih diperselisihkan. Al Khathabi berkata, 
'ini adalah kata yang sudah sejak lama saya berusaha untuk mencari tahu maknanya 
kepada para periwayat, dan saya pun pernah menanyakannya kepada pakar bahasa 
Arab, namun saya tidak pernah mendapatkan dari seorang pun keterangan yang dapat 
dipastikan keabsahannya* Saya berusaha mencari jawaban, dan menurut saya kata itu 
mengarah kepada beberapa makna: 

1 * Kata itu berasal dari ucapan orang-orang Arab: Arana al qaum fahum muriinun 
(binatang ternak kaum itu mati, maka mereka adalah orang-orang yang binatang 
ternaknya mati), Jika binatang ternak mereka mati* Dengan demikian, makna dari kata 
tersebut adalah, sembelihlah ia dengan sebenar-benarnya dan hilangkanlah nyawanya 
dengan setiap alat yang dapat menumpahkan darah, kecuali gigi dan kuku* 
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ehpal menumpahkan darah, dan bacalah nama Allah padanya, 
lalu makanlah, kecuali (yang disembelih) gigi dan kuku."'*' 
(Rasulullah SAW bersabda,) ‘‘^Aku akan menceritakan kepadamu 
bahwa gigi adalah tulang, sedangkan kuku adalah pisau orang- 
orang Habasyah"'*^ (HR. Muslim). 

Diriwayatkan dari Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata, “Hewan yang 
disembelih dei^an liith, syathiir dan zhurar adalah halal lagi suci. Liith ad al ah 
bilah bambu. Benda ini di^pat digunakan untuk melakukan penyembelihan 
dan p>emotongan. Syathiir adalah bilah kayu. Benda ini pun dapat digunakan 
untuk melakukan penyembelihan karena memiliki sisi y ang taj am . Zhurar 
adalah bilal batu yang dap^ digunakan untuk menyembelih tapi tidak untuk 
memotong. Kebalikannya adalah syizhazh yang dapat digunakan untuk 
memotong (tapi tidak untuk menyembelih). Sebab ia seperti ujung gigi yang 
tidak dapat digunakan untuk menyembelih.’’ 


Kesebelas'. Imam Malik dan sekelompok ulama berkata, 
“Penyembelihan tidak sah kecuali dengan memotong tenggorokan dan dua 
urat leher. 


Asy-Syafi’i berkata, “Penyembelihan sah dengan memotong 
tenggorokan dan mari' (urat merih). ” Sebab keduanya merupakan saluran 
makanan dan minuman yang bila keduanya terputus maka tidak akan ada 
kdiidipan. Dan ini merupakan target dari penyembelihan. 


2. Kata itu mengandung makna kekalkan (mantapkanlah) gorokan dan janganlah engkau 
lemah. 

> « * 

3, Kata itu berasal dari sesuai dengan dari kata arana ya'ranu jika 
bersemangat dan singicat. Rasulullah bersabda, “Singkatkan dan percepat 
(penyembelihan itu), agar engkau tidak membunuhnya karena tercekik ." 

HR. Abu Daud pada pembahasan tentang hewan sembelihan, bab: Hewan yang 
Disembeiih dei^an Marwah (3/102). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang hewan sembelihan, bab: Boleh Menyembelih 
dengan Setiap Alat yang Dapat Menumpahkan Darah kecuali gigi, kuku dan tulang (3/ 
1558). 
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Sedangkan imam Malik dan yai^ lainnya menamh periiatian teihad^ 
penyembelihan yang baik, yang akan membuat dagii^ menjadi suci, sekaligus 
membedakan daging yang halal dan yang haram, dimana hal ini dapat 
dibedakan dengan memotot^ urat-urat leher, bu adalah mad 2 hab Abu Hani&h. 
Pendapat ini pun diperkuat oleh hadits Rafi ’ bin Khadij, yaitu ucapannya: 
‘'“'Alat yang dapat menumpahkan darah ." 

Para ulama Baghdad meriwayatkan dari imam Malik bahwa dia 
mensyaratkan diputusnya empat hal: tenggorokan, dua urat leher dan mari' 
(urat merih). Pendapat ini pun merupakan pendapat Abu Tsaur. Namun 
pendapatnya yang mas>hur adalah pendapat yang telah disebutkan. Pendapat 
ini pun merupakan pendapat Laits. 

Selanjutnya para sahabat kami (para ulama madzhab Maliki) berbeda 
pendapat tentai^ memotong salah satu urat leher dan kerongkongan: apakah 
ini merupakan penyembelihan atau bukan? Dalam hal ini ada dua pendapat. 


Kedua belas: Para ulama sepakat bahwa selama penyembelihan teijadi 
pada kerongkongan, tepatnya di bawah jakun, maka penyembelihan itu 
sempurna. 

Namun teijadi silang pendapat bila seseorang menyembelih (hewan 
sembelihan) di atas jakunnya hingga menjangkau tubuh: apakah (cara) ini 
merupakan sebuah penyembelihan atau bukan? Dalam hal ini ada dua 
pendq>at: 

Diriwayatkan dari imam Malik bahwa hewan yang disembelih dengan 
cara demikian tidak boleh dimakan. Demikian pula jika seseorang 
menyembelihnya dari arah tengkuk, meskipun pemotongan itu pun sempurna, 
men um pahkan darah, dan dapat memotong keron^oi^an dan dua urat leher. 
Binatang yang disembelih itu tetap saja tidak boleh dimakan. Akan tetapi 
Asy-Syafi’i berkata, “Binatai^ yang disembelih itu boleh dimakan. Sebab 
yang dimaksud telah tercapai.” 


Silang pendapat ini disebabkan oleh perbedaan cara pandang yang 
utama. Sebab meskipun yang dimaksud dari penyembelihan itu tumpahnya 
darah, namun dalam penyembelihan ini teikandung nilai -nilai ibadah. Rasulullah 
SAW sendiri menyembelih pada keroi^ot^an danmemotor^ pada labbah. 
Rasulullah SAW bersabda, 

dll } J lirlt CJl 

“Sesungguhnya penyembelihan itu pada kerongkongan dan 
labbah. 


Dalam hadits ini Rasulullah menjelaskan dan menetapkan tempat dan 
bagian tubuh yang disembelih. Rasulullah SAW juga bersabda untuk 
metyelaskan manfaat dari penyembelihan ini: 


• '' 



“Apa yang dapat menumpahkan darah dan dibacakan nama Allah 
padanya, makan malamlah ia!’’‘^^ 

Apabila tata cara itu tidak diindahkan dan penyembelihan itu pun 
berlangsui^ tai^ niat, tanpa dilengk^ syarat dan sifat-sifat tertentu, maka 
hilanglah nilai-nilai ibadah tersebut, sehingga binatang itu pun tidak boleh 
dimakan, wallahu a ’lam. 


Ketiga belas: Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang 
mengangkat tangannya sebelum penyembelihan sempurna, kemudian segera 
mei^embalikan (tangannya itu) dan menyempurnakan penyembelihan. 


Labbah adalah lekukan yang berada di atas leher. Di sinilah unta disembelih. Lih. 
A»-NiiuQ>ah (4/224). 

HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang hewan sembelihan, b^: Pemotongan 
dan Penyembelihan, dengan redaksi: '^Penyembelihan itu pada kerongkongan dan 
labbah," (mU). 

Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas. 
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Menurut satu pendapat, hal itu sudah dianggap cukup/sah baginya. 

Namun menurut pendapat yang lain, hal itu tidak dian^ap cukup/sah. 

Pendapat yang pertama adalah pendapat yang lebih shahih. Sebab 
orang itu telah melukai hewan tersebut, kemudian setelah Itu menyembe lihny a^ 
dan pada saat penyembelihan itu berlangsui^, hewan itu masih dalam keadaan 
hidiq). 

Keempat belas: Disunahkan untuk tidak melakukan penyembelihan 
kecuali orang yang keadaannya diridhai. Setiap orang yang mampu untuk 
melakukan penyembelihan dan mampu untuk melaksanakannya sesuai dengan 
sunah-sunahnya, baik laki-laki atau pun perempuan, baligh atau pun belum 
baligh, boleh melakukan penyembelihan jika dia seorang muslim atau ahlul 
kitab. 

Namun penyembelihan yai^ dilakukan oleh seorai^ muslim adalah lebih 
baik daripada penyembelihan Ahlul Kitab. Namun demikian, hewan kurban 
itu hanya boleh disembelih orang muslim. Apabila hewan kurban disembelih 
orang Ahlul Kitab, maka hal ini masih diperselisihkan. Kesimpulan madzhab 
(Maliki) menyatakan bahwa hal itu tidak diperbolehkan, namun Asyhab 
memperbolehkannya. 

Kelima belas: Binatang jinak yang menjadi liar itu tidak boleh 
disembelih kecuali pada bagian yang boleh untuk disembelih pada hewan 
jinak. Ini adalah pendapat imam Malik dan para sahabatnya, Rabi’ah, dan 
Laits bin Sa’d. 

Demikian pula binatang yang jatuh ke dalam sumur. Penyembelihan 
terhadapnya hanya dapat dilakukan pada bagian antara kerongkongan dan 
labbah, sesuai dei^an Sunnah dalam penyembelihan 

Namun para ulama Madinah dan yang lainnya memiliki pendapat yang 
berbeda pada kedua masalah ini. Padahal dalam masalah ini terdapat hadits 


Rafr bin Khadij yang telah dikemukakan di atas. Kelanjutan hadits tersebut 
setelah ucapannya itu adalah: ^^Pisau orang-orang Habasyah. Raft’ bin 
Khadij beikata, “Kami mendapatkan unta dan kambuig rampasan, lalu seekor 
unta kabur. Seorang lelaki kemudian memanahnya, sehingga dia pun dapat 
menghentikannya. Rasulullah SAW bersabda, ^Sesunguhnya unta ini 
memiliki sifat liar seperti sifat liar (yang ada pada) hewan liar. Apabila 
ada sesuatu dari sifat liar itu yang merepotkan atau memayahkan kalian, 
maka lakukanlah padanya seperti itu." Dalam satu riwayat dinyatakan: 
^^Maka makanlah ia," Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Hanifahdan Asy- 
S>^’i. 


Asy-Syafi’i berkata, “Penegasan Nabi terhad^ hal ini menepakan dalil 
yat^ menunjukkan bahwa tindakan tersebut merupakan penyembelihaa” Asy- 
Syah’i berargumentasi dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
At-Tirmidzi dari Abu Al Usyaia', dari ayahnya, dia berkata, “Aku berkata, 
‘Ya Rasulullah, tuakah penyembelihan itu hanya pada kerongkongan dan 
labbah saja?* Beliau menjawab, 'Jika engkau menusuk pahanya, maka 
hal itu dianggap cukup (sah) bagimu^. 


Yazid bin Harun berkata, “Hadits ini adalah hadits shahih yang telah 
beifaasU menaikat had iinam Ahrnad bin Haribal. Itrtam Ahtttad bin Hanbal pun 
rrieriwayatkan hadits irii dari Abu Daud. Bahkan irtiam Ahmad mer^syaiatkan 
kepada para haflzh yar^ menemuinya ^ar menulis hadits ini. Namun Abu 


Daud berkata, ‘Hadits ini haiiyacocdcuntuk binatang yangjatuhdanlnnatang 
yang liar Oari karena takut terhadap manusia).’ IbnuHabib mraakwilkanhadits 


ini untuk binatang yat^ jatuh ke dalam lubang dan tidak mungkin untuk 
disembelih kecuali dengan menusuknya bukan pada btigian penyembelihan. 
Pendapat ini merupakan pend^iat yai^ han)^ dikemukakan oleh imam N&lik 
dan para sahabatn)^.” 


Abu Umar berkata, “Menurut Ahlul Dmi (baca: ulama), pend^jat imam 


HR. Abu Daud pada pembahasan tentang hewan sembelihan, bab: Hadits tentang 
Penyembelihan yang jatuh 3/103 dan at-Tirmidzi pada pembahasan tentang makanan, 
bab: Penyembelihan Hewan Liar. At-Tirmidzi mengomentari hadits ini: “Hadits 


Asy-SyafiM adalah pendapat yang lebih kuat Binatang yang menjadi liar itu 
boleh dimakan jika disembelih dengan penyembelihan yang harus dilakukan 
terhadap binatang liar. Hal ini berdasarkan kepada hadits Rafi’ bin Khadij. 
Pendapat inipun merupakan pendapat Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud. Tapi 
jika berdasarkan kepada analogi, apabila binatang yang liar telah mampu 
ditangkap, maka ia tidak halal dimakan kecuali setelah disembelih dengan 
penyembelihan yang diharuskan untuk binatai^ yang jinak. Sebab binatai^ 
yang liar itu telah berhasil dikuasai (sehingga ia tidak menjadi liar lagi). 

Jika berdasarkan kepada analogi ini, maka demikian pula dengan 
binatang jinak yang menjadi liar atau berada dalam kategori liar. Dalam hal 
ini, dia akan menjadi halal untuk dimakan jika disembelih dengan cara yang 
dianjurkan untuk dilakukan terhadap binatang liar.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Para ulama kami menjawab hadits 
Rafi’ bin Khadij tersebut dengan mengatakan bahwa penguasaan Nabi itu 
hanya pada saat menghentikan/menangkapnya, bukan pada saat 
menyembelihnya. Inilah makna yai^ ditunjukkan oleh hadits tersebut sekaligus 
merupakan zhahimya. Hal ini berdasarkan kepada ucapan Rafi’ bin Khadij: 
^Sehingga dia pun dapat menangkapnya (unta yang kabur). ’ 

Dalam hal ini. Rafi’ tidak mengatakan bahwa anak panah itu telah 
membunuh unta yai^ kabur itu. Lebih dari itu, biasanya binatang yang jinak 
itu d^>at ditai^kap, sehingga hal-hal yang lan^a terjadi tidak perlu dijadikan 
pertimbangan. Hal-hal yang jarang terjadi itu layak untuk dijadikan 
pertimbangan ketika sedang melakukan perburuan. Apabila hadits itu 
menunjukkan secara tegas bahwa anak panah itu berhasil menahan unta yai^ 
kabur itu, dan setelah berhasil ditahan, maka ia pun dapat ditangkap, maka ia 
tidak boleh dimakan kecuali setelah disembelih dan dipotong, wallahu a ’lam." 

Adapun hadits Abu Al Usyara‘, At-Tirmidzi mei^omentaii hadits ini: 
‘Hadits ini adalah hadits gharib. Kami tidak mengetahui hadits ini kecuali dari 
hadits Hammad bin Salamah. Kami tidak mengetahui hadits lain yang 
diriwayatkan dari Abu Al Usyara dari ayahnya kecuali hanya hadits ini. Mereka 


(Ahlul Hadits) juga berbeda pendapat tentai^ nama Abu Al Usyara. Seb^ian 
di £uitara mereka mengatakan bahwa namanya adalah Usamah bin Qihthim. 
Dikatakan bahwa namanya adalah Yasar bin Barz. Dikatakan pula (bahwa 
namanya adalah Yasar bin) Balz. Dan, ada pula yang mengatakan bahwa 
namanya adalah Utharid, dimana dia dinisbatkan kepada kakeknya. ’ 

Dengan ini, sanad (hadits) ini merupakan sanad yang tidak diketahui 
alurnya, sehingga tidak dapat dijadikan argumentasi. Kalau pun terpaksa 
disetujui bahwa hadits ini shahih seperti yang dikatakan oleh Yazid bin Harun, 
tetap saja hadits ini tidak dapat dijadikan sebagai argumentasi. Sebab hadits 
ini hany i menunjukkan bolehnya melakukan penyembelihan pada bt^jan tubuh 
manap un, baik terhadap hewan yang dapat ditangkap maupun yang tidak. 
Sementara tidak ada yang mengatakan hal ini (boleh menyembelih pada bagian 
manapun) untuk he^^^ yai^ dapat ditai^k^ (j inak). Dengan demikian, zhahir 
hadits ini sama sekali tidak dimaksud. Penakwilan Abu Daud dan Ibnu Habib 
terhadap hadits itu pun tidak disepakati. Dengan demikian, hadits ini tidak 
mengandur^ argumentasi apEpun O^ang menunjukkan bahwahewan jinak 
menjadi liar itu boleh dimakan setelah dibunuh bukan pada bagian tubuh yang 
harus disembelih). Wallahu a ’lam" 

Abu Umar berkata, ‘‘Hujjah imam Malik (dalam permasalahan ini) 
adalah, mereka (para ulama) sepakat bahwajika binatang yang jinak itu tidak 
melarikan diri, maka ia tidak boleh dipotor^ kecuali dengan cara yang harus 
diterapkan pada binatang yang dikuasai. Setelah sepakat atas hal itu, mereka 
berbeda pendet (tentang binatang jinak yang menjadi liar), sementara imam 
Malik masih berpegang pada hukum asal, (yaitu harus disembelih dengan 
cara yang harus ditetapkan pada binatang yang dapat dikuasai), agar mereka 
menjadi sepakat. Hal ini tidak mengandung argumentasi apapun. Sebab 
kesepakatan mereka itu hanya untuk binatang yar^ dapat dikuasai, sedan^can 
binatar^ jinak yang menjadi liar itu bukanlah binatang yar^ d^>at dikuasai.” 

Keenam belas: Di antara hadits yang dapat menyempurnakan bab ini 
adalah sabda Rasulullah SAW: 






Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kalian untuk berbuat baik 
dalam semua hal. Apabila kalian memotong maka baguskanlah 
pemotongan itu, dan apabila kalian menyembelih maka 
baguskanlah penyembelihan itu. Hendaklah salah seorang di 
antara kalian menajamkan pisaunya, dan hendaklah dia membuat 
hewan sembelihannya tidak merasakan sakit. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Syaddad bin Aus, dia beikata, 
‘"Dua hal yang aku pelihara dari Rasulullah SAW. Beliau bersabda, 
''Sesungguhnya Allah telah mewajibkan .... Syadad bin Aus kemudian 
menyebutkan hadits tersebut’.” 

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, “Memperbaiki 
penyembelihan hewan merupakan sikap kasih sayang terhadap mereka. Maka 
janganlah membuatnya jatuh ke tanah dengan perbuatan yang kasar atau 
menariknya dari satu tempat ke tempat yang lain. 

Juga menajamkan alat (penyembelihan), menghadirkan niat agar 
(binatang yang disembelih itu) boleh (untuk dimakan) dan (niat) mendekatkan 
diri (kepada Allah), menghadapkan hewan sembelihan ke arah kiblat, ijhaaz^'*^, 
memotong dua urat leher dan kerongkongan, membuat hewan sembelihan 
tidak merasakan sakit, membiarkatmya menjadi dingin (setelah disembelih), 
mengakui anugerah dari Allah, dan mensyukuri nikmat-Nya yang telah 
diberikan kepada kita, yaitu Dia telah menundukan kepada kita segala sesuatu 
yang j ika Dia menghendaki maka dia dapat membuatnya berkuasa atas kita, 
dan membolehkan segala sesuatu kepada kita yang jika Dia menghendaki 


Muslim pada pembahasan tentang hewan bunian dan sembelihan, bab: Perintah 
untuk Membaguskan Penyembelihan, Pemotongan, dan Menajamkan pisau, 3/1548. 
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang kurban (2/100). 

Mempercepat penyembeliahan dengan sempurna. Lih. Lisan Al ‘Arab h. 712, 


maka Dia d^t mengharamkannya kepada kita.” 

Rabi’ah berkata, “Termasuk memperbaiki penyembelihan jika 
seseorang tidak melakukan penyembelihan terhadap seekor binatang, 
sementara b inatang lain menyaksikannya.” Namun diriwayatkan dan imam 
Malik bahwa hal ini diperbolehkan. Tapi pendapat yang pertama adalah 
pendapat yang lebih baik. 

Perintah untuk memperbaiki pemotongan merupakan perintah yang 
umum dan mencakup semua hal, baik penyembelihan binatang, qishash, 
eksekusi hukuman, dan yaiig lainnya. 

Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Abu Hurairah, ke^ianya 
berkata, “Rasulullah SAW melarang syariithah syetan.” Ibnu Isa 
menambahkan dalam haditsn^^: “Yaitu binatar^ yai^ disembelih dan dikuliti 
ta^i urat-urat lehernya tidak dipotong, kemudian dibiarkan mati.”'*’ 

Ketujuh belas: Firman Allah Ta'ala: Cij "Dan 

(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. ” Ibnu Faris berkata, 
“An^Nushub adalah batu y ang didirikan kemudian disembah, dan untuknyalah 
Harah hewan fiftmbelihan dipersembahkan.” Makna ini pun berlaku untuk.^4n- 
Nashb. Sedangkan An~Nashaa 'ib adalah bebatuan yar^ diletakan di bibir 
sumur, dimana bebatuan ini dijathkan sebagai pei^^uat (^ar bibir sumur tidak 
longsor).**® Adapun makna Ghubbaarun Munthashibun (debu yang 
bertettangan) adalah (delHi)^ng membumbung ke angkasa. 

Namun menurut satu pendapat, An-Nushub adalah jamak. Bentuk 
tunggalny a adalah Nishaab, seperti himaar yang bentuk jamaknya adalah 
humur 


HR. Abu Daud pada pembahasan tentang kurban, bab: Berlebihan dalam 
Menyembelih 3/103. 

Dalam Al-Lisan (entri; Nashaba) dinyatakan b^'mAn-Nashaa'ib adalah bebatuan 
yang diletakan di sekitar telaga dan direkatkan dengan tanah liat. Bentuk tunainya 
adalah nashiibah. 
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Menumt pendapat yang li^An-Nushub adalah isim mufiad. Jamaknya 
adalah Anshaab. Dahulu bebatuan ini beijumlah tiga ratus enam puluh batu. 

Thalhah membaca fiiman Allah itu dei^an: An-NusHbi -yakni det^an 
menjazamkan huruf 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar: An-Nashbi -yakni dengan fathah huruf 
nm dan jazm huruf shad. 

Diriwatkan dari Al Jahdari: An-Nashabi -yakni dengan memfathahkan 
huruf nun dan shad. Al Jahdari menjadikan kata ini isim muwahhad, seperti 
jabal dan jamal. Bentuk jamaknya adalah Anshaab, seperti AJmaal 
(beberapa unta) dan AJbaal (beberapa gunung). 

Mujahid berkata, “^'An-Nuskub adalah bebatuan yang ada di sekitar 
Makkah, dimana untuk bebatuan inilah mereka melakukan penyembelihan.”'^ 

Ibnu Juraij berkata, “Dahulu orang-orang Arab melakukan 
penyembelihan di Makkah, menyipratkan darah ke arah Ka’bah, dan 
menyebarkan dan meletakan daging di atas bebatuan. Ketika Islam datang, 
kaum muslim berkata kepada Nabi SAW, ‘Kami lebih berhak untuk 
mengagungkan rumah ini dengan melakukan perbuatan ini,’ seolah-olah 
Rasulullah tidak membenci perbuatan itu. Maka Allah menurunkan (ayat); 
yJailT Jp Cj "Dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk 
berhala. ” Pengertian dari firman Allah ini adalah, bahwa niat (dari 
penyembelihan ini) untuk mengagungkan berhala, bukan karena menyembelih 
binatang itutidak diperbolehkan. 

Al A’asyi berkata, 

“Dan kepada berhala yang didirikan ini, janganlah engkau melakukan 
penyembelihan (membuat persembahan) untuknya 

karena (mengharap) perlidungan(nya). Dan kepada Allah Tuhanmu, 


Qira'ah Thalhah ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (3/ 
424) dan Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (4/431). 

Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam AlJami ’Al Bayan (b/48 dan 49). 


Tafsir At Qurthubi 



sembahkan 


Menurut satu pendapat, la&zh Jp dalam firman Allah ini mengandung 
makna huruf/am, yakni li ‘ajiliha (karenanya). 

Quthrub berkata, “Ibnu Zaid berkata, “Binatang yang disembelih untuk 
berhala dan binatai^ yang disembelih untuk selain Allah adalah sama.” 

Ibnu Athiyah berkata,’“Apa yang disembelih untuk berhala adalah 
bagian dari apayar^ disembelih untuk selain Allah. Namun ^yar^ disembelih 
untuk berhala ini disebutkan (dalam ayat ini) secara khusus, padahal sebelumnya 
telah disebutkan hal yang sejenis dengannya, karena (perbuatan) ini yang 
populer (pada masa itu), perbuatan ini dipandang mulia, dan jika (manusia) 
mengar^apnya sebagai perbuatan yai^ agung.” 


Kedelapan belas: Firman Allah Ta ’ala: jfj "Dan 

(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah. ” Firman Allah 
ini diathaflcan kepada firman Allah sebelutrmya. 

Huruf berada pada posisi rafa’, yakni wahurrima ‘alaikum al 
istigsaam (dan diharamkan bagi kalian mengundi nasib). 

Al Azlaam adalah anak panah perjudian. Bentuk tunggalnya adalah 
zalam dan zulam. 

Muhammad bin Jarir menyebutkan bahwa Ibnu Waki’ menceritakan 
kepada mereka dari ayahnya, dari Abi Hushain, dari Sa’ Id bin Jubair, bahwa 
A^aam adalah kerikil bawamapinih yar^ mereka gunakan (untuk melakukan 
pet^;undian). Muhammad bin Jarir juga berkata, “Sufyan bin Waki’ berkata, 
^Azlaam adalah (permainan) catur’.” 

Bait syair ini milik Al A’asyi. Bait syair ini termasuk ke dalam kumpulw puisi yang 
diucapkannya untuk memuji Nabi SAW saat dia berangkat menemui beliau untuk masuk 
islam. 

Lih. As-Sirah An~Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (2/26). Bait ini merupakan contoh 
yang disebutkan oleh Sibawaih dalam Al Kitab (2/142). 

''*Lih. Tafsir Ibnu Athiyah {AI2A\). 


Surah Al VicUi' idah 

j, 


* 


Azlaam (anak panah) bangsa Arab itu tiga jenis: 

Ada tiga anak panah yang diambil oleh setiap orang untuk dirinya. Pada 
anak panah yang pertama tertulis; keijakan, pada anak panah yang 
kedua tertulis: jangan kerjakan, dan pada anak panah yang ketiga 
dibiarkan (kosong) tidak ditulis apapun. Setelah itu, dia meletakan ketiga 
anak panah itu di dalam sebuah kantung miliknya. Jika dia hendak 
melakukan sesuatu, maka dia memasukan tariannya (ke dalam kantung 
tersebut untuk mengambil salah satu anak panah itu). Ketika melakukan 
hal ini, keadaan ketiga anak panah itu kondisinya serupa (sehingga tidak 
dapat dikenali mana anak panah yang bertuliskan lakukan dan mana 
pula anak panah yang bertuliskan lainnya). 

Apabila salah satu dari ketiga anak panah itu keluar, maka dia akan 
tunduk dan menjatuhkan putusann>a sesuai dengan (tulisan yat^ tertera 
pada) anak panah yang keluar itu. Tapi jika anak panah yang keluar 
adalah anak panah yang tidak ada tulisaimya, maka pengundian pun 
diulai^ lagi. 

Inilah p ftngiinHian y ang dilakukan oleh Sura()ah bin Malik bin Ju’tsum 
ketika dia mengikuti Nabi S AW dan Abu Bakar ketika melakukan 
hijrah. Perbuatan ini dinamakan dengan istigsaam (mengundi nasib) 
karena mereka meminta bagian terkait dengan rizki (mereka) dan hal- 
hal y ang mereka inginkan, sebagai mana meminta siraman hujan disebut 

dengan istisgaa*. 


Contoh yang sama dengan perbuatan yang Allah haramkan ini 
adalah ucapan ahli perbintangan: “Janganlah engkau berangkat 
karena adanya bintang anu,” atau “Berangkatlah engkau karena adanya 
bintang anu.” Allah ‘Azza wa Jalla kemudian berfirman. 


Uj “Dcm tiada seorangpun yang dapat 


4 m 


mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. ” 
(Qs. Luqman [31]: 34). Hal ini nanti akan dijelaskan secara lengkap, 
insya Allah. 


2. Tujuh anak panah yang diletakan di dekat berhala Hubal di dalam 
Ka’bah. Di ketujuh anak panah itu tertulis berbagai malapetaka yang 
silih berganti menimpa diri manusia. Pada setiap anak panah itu ada 
tulisannya. Ada anak ptanah yai^ berisi tulisan tentai^ penyerahan harta 
dalam urusan diyat, anak panah yang lain berisi tulisan: ‘dari kalian,’ 
anak panah yang laitmya lagi berisi tulisan: ‘bukan dari kalian,’ dan 
anak panah yang laitmya lagi berisi tulisan ‘disisipkan.’Pada semua 

, anak panah itu terdapat hukum-hukum tentang air dan perkara yang 
lainnya 

Undian inilah yang dilakukan oleh Abdul Muthalib teihadap anak- 
anaknya, ketika dia bemadzar untuk menyembelih salah seorang dari 
mereka jika mereka telah gen^ beij umlah sepuluh orang, ini mertfiakan 
khabar masyiiur yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishak. 

Ketujuh anak panah inipun dimiliki oleh setiap dukun dan penguasa 
Arab, seperti yang ada di dalam Ka’bah di dekat berhala Hubal. 

3. Anak panah pegudian. Jumlahnya ada s^uluh. Tujuh di antaranya berisi 
keberuntungan/nasib baik, sedaiig tiga lainnya tidak berisi tanda apapun 
(kosong). Mereka menggunakan kesepuluh anak ini sebagai sarana 
perjudian demi betsenang-senai^ dan bermain-main. Pada awalnya, 
kalai^an cendikiawan Arab menggunakan cara ini untuk memberikan 
makanan kepada orang-orang miskin dan tidak punya pada musim 


Ibnu meriwayatkan dalam 5iim^nya bahwa dahulu jika orang-orang Arab 

inenyang$]kan nasab salah seorang di antara mereka, maka mereka membawanya ke 
berhala Hubal sambil membawa seratus dirham dan beberapa ekor unta. Mereka 
kemudian memberikan semua itu kepada penjaga anak panah yang akan melakukan 
pengundian terhadapnya. Setelah itu mereka mendekatkan teman mereka yang hendak 
diketahui garis keturunannya itu. Mereka berkata, ""Wahai Tuhan kami, ini adalah fulan 
bin Ftllan, Kami menghendaki anu dan anu padanya. Maka keluarkanlah kebenaran 
untuknya,'' Setelah itu penjaga anak panah itu melakukan undian. Jika yang keluar 
adalah anak panah yang berisi tulisan: "Dari kalian', maka orang itu adalah mediator dari 
merekajika keluar tulisan "dari selain kalian' maka ia adalah sekutu, dan Jika keluar 
tulisan "tempelan' maka kedudukannya tidak ada nasab dan sekutu, 

^^L\\y.As-SirahAn~NabawiyahVj3sy?k Ibnu Hisyam (1/140), 
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dingin dan sulit untuk beketja. 

Mujahid berkata, ^‘‘Azlaam adalah gadis cantik bangsa Persia dan 
Romawi yang mereka jadikan sebagai sarana peijudian.”'” 

Sufyan dan Waki* mengatakan bahwa Azlaam adalah (permainan) 
catur.”* 

Jika berdasarican kepada semua keterangan di atas, yang dimaksud 
dei^an istigsam (mengundi nasib) dalam ayat ini adalah upaya untuk mencari 
keberuntungan dan nasib baik. Hal ini persis seperti yang telah kami jelaskan. 
Hal ini merupakan perbuatan memakan harta dengan jalan yang batil. 
Peibuatan ini merupakan pobuatan yang diharamkan. Deraan demikian, setiap 
peijudian baik yang dilakukan deraan menggunakan burung merpati, dadu, 
catur atau yang lainnya, semua permainan tersebut merupakan tindakan 
mei^undt nasib karena sama saja deraan mei^iundi nasib deraan met^unakan 
anak panah yang sudah jelas diharamkan. Mengundi nasib dengan 
me ngggu nakan anak panah ini merupakan jenis piaktik perdukunan dan akan 
menyerempet pada admiya klaim mei^etahui akan hal-hal yai^ gaib. 

Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Oleh karena itu para sahabat kami 
(penganut madzhab Maliki) melarat^ (melakukan) hal-hal yang dipraktikan 
oleh para ahli nigum dengan berbagai cara yang m enggtmakan anak panahnya 
Dan Rigaa'Al Fa'li (papan yang berisi tentang ramalan nasib baik) adalah 
sgoiis det^an itu.” 

Al KiyaAth-Thabari berkala, “ Allah hany a melarang perbuatan ters^wt 
(undian) pada hal-hal yang berhubut^an dengan masalah yang masih gaib. 
Sebab ddak seorangpun mengetahui apa yaiig akan menimpanya esok hari. 
Dengan demikian, anak panah yang memberitahukan tentang hal-hal yat^ 
gaib itu tidak dapat memberikan pei^aruhapaputL 

Namun sebagian orang yang bodoh berusaha mengambil kesimpulan 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bcyan (6/S I) dari Mujahid. 

Ucapan Sufyan dan Waki’ ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Aiuhith (3/424). 


! Tafsir Al Qurthubi 








dari hal ini untuk mengemukakan bantahan kepada Asy-SyafiM, dalam hal 
melakukan undian terhadap budak ketika akan dimerdekakan. Orai^orang 
yang bodoh itu tidak tahu bahwa apa yang dikatakan oleh Asy-Syafi’i 
berdasarkan hadits yai^ shahih. Hd^ sepantasnya larangan mei:^:uiidi nasib 
dengan anak panah itu dijadikan dalil untuk mengemukakan bantahan 
terhadapnya. Sebab memerdekakan budak adalah hukum syara’. Dalam hal 
ini, syara* boleh saja menjadikan keluarnya undian sebagai tanda atas 
ditet^karmya hukum modeka demi mer^hilai^kan perselisihan ^u karena 
suatu masalah dalam pandai^annya. 

Melakukan undian terhad^ budak yai^ akan dimerdekakan itu tidak 
Rflinfl de ngan ucapan seseorang: ^Apabila engkau melakukan anu atau 
mengatakan anu, maka bal itu akan menunjukkanmu di masa mendatang pada 
salah satu perkara.* Dengan demikian, keluarnya anak panah itu tidak boleh 
dijadikan sebagai tanda untuk sesuatu yang akan mengalami pembaruan di 
masa mendatang. Namun keluarnya undian boleh dijadikan sebagai tanda 
bahwa seorang budak telah dimerdekakan secara pasti. Inilah perbedaan 
antara kedua masalah tersebut.’* 


Kesembilan belas: Tidak termasuk ke dalam hal ini 7 ^perkataan 

j fftn g baik). Rasulullah S AW tertarik hatirija untuk mender^an “Wahai pemboi 
petunjuk,” “Wahai orang yang berhasil.”'’^Hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi, dan dia berkata, “Hadits S^hih Gharib" Nabi S AW tertarik hatinya 
terhadap Al Fa 'l (perkataan yang baik), karena ia dapat melapangkan jiwa, 
memotivasi untuk memenuhi keperluan, dan meraih angan-angan, sehingga 
flkan memperbaiki sangkaan terhadap Allah - ’Azza wa Jalla. Sementara 
Rasulullah S AW bersabda. 


^ JiP Ut 


HR. At-Tiimidzi pada pembahasan tentang perilaku Rasulullah, bab: hadits tentang 
pertanda buruk yang membuat seseorang berpaling dari pekerjaan (4/161). At-Tirmidzi 
berkata tentang hadits ini, “Hadits ini adalah hadits hasan gharib shahih." 


“v4Au bergantung kepada dugaan hamba-Ku terhadap-Ku. 


Di lain pihak, Rasulullah SAW sendiri tidak menyukai Thiyarah 
(jperianda buruk), sebab ia merupakan perbuatan orang-orang musyrik. Selain 
itu, juga karena ia akan melahirkan sangkaan buruk terhadap Allah 'Azza wa 
Jalla. 

Al Khaththabi berkata, “Perfwdaan antara Al Fa 'l (perkataan yang 
baik) dan Ath-Thiyarah (pertanda buruk) adalah, bahwa .^4/ Fa 7 termasuk 
cara untuk berbaik sangka kepada Allah, sedani^&mAth-Thiyarcdt termasuk 
cara untuk bergantung kepada sesuatu selain Allah. 

Al Ashmu’ i berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Aun tentang Al Fa 'l. 
Dia berkata, Al Fa 'l adalah seseorang yai^ sedang sakit mendengar (uc^jan): 
“Wahai orang yang sembuh,” atau seseorang yang kehilangan mendengar: 
“Wahai orang yang menemukan.” Inilah pengertian dari hadits yang 
diriwayatkan oleh lumidzi di atas. 

Dalam Shahih Muslim tertera: diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda. 


ju jUit U} ?iiji 'i tjliii v 


akiCail 


'‘‘'Tidak ada pertanda buruk, dan sebaik-baiknya adalah fa'l. ” Lalu 
diitanyakan, “Ya Rasulullah, apakah fa ‘l itu?” Beliau menjawab, “Ucapan 
yang baik, yang didengar orang salah seorang dari kalian.”'*' Pei:^ertian/4//h 
Thiyarah ini akan lebih dijelaskan lagi nanti, insya Allah. 


“*HR. imam Al Bukhart pada pembahasan tentang tauhid. Muslim pada pembahasan 
tentang Taubat, bab: Anjuran untuk Bertaubat dan Bahagia Karenanya (4/2102), At- 
Tirmidzi pada pembahasan tentang zuhud dan doa, Ibnu Maj^ pada pembahasan 
tentang etika, Ad-Darimi pada pembahasan tentang sikap lemah lembut, dan Ahmad 
dalam Al Musnad (2/251). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang salam, bab: Pertanda Buruk, Ucapan 
(Pertanda) baik, dan ucapan yang mengandung unsur pesimistis (4/174S). 




Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda‘, bahwa Rasulullah S AW bersabda, 
^^Sesungguhnya pengelabuan itu diperoleh dengan belajar, sedangkan 
kebijaksanaan itu diperoleh dengan berlaku bijak. Barangsiapa yang 
berusaha untuk mendapatkan kebaikan, maka dia akan diberikan 
kebaikan itu. Barangsiapa yang menghindarkan diri dari keburukan, 
maka dia akan dihindarkan dari keburukan itu. Tiga orang yang tidak 
akan mendapatkan derajat yang tinggi: (1) Orangyang precaya dukun, 
atau (2) mengundi nasib, atau (3) kembali dari perjalanan karena 
pertanda buruk ” 


Kedua puluh : Firman Allah Ta’ala, “(Mengundi nasib 

dengan anak panah itu) adalah kefasikan. ” Firman Allah ini merupakan 
isyarat yang ditujukan kepada mengundi nasib. Alflsq adalah Al Khuruj 
(keluar). Kata ini telah dijelaskan di atas. 

Namun menurut satu pendet, firman Allah ini maupakan isyarat yai^ 
ditujukan kepada semua hal yang telah disebutkan, yakni mengan^ap halal 
terhadap hal-hal yang diharamkan itu. Semua itu merupakan kefasikan dan 
keluar dari kehalalan menuju keharaman. Sedai^kan menahan diri dari hal- 
hal yai^ diharamkan itu merupakan pemenuhan terhadap akad. Sebab Allah 
telah berfirman: “Penuhilah akad-akad itu. " 


Kedua puluh satu: Firman Allah Ta’ala: f 

oi “Poda hari ini orang-orang kafir telah putus 
asa untuk (mengalahkan) agamamu. ” Maksudnya, (putus asa) agar kalian 
kembali kepada agama mereka yang kafir. 


Adh-Dhahhak berkata, “Ayat ini diturunkan ketika kota Makkah beihasil 
ditaklukan. Rasulullah berhasil menaklukan kota Makkah delapan hari 
menjelar^ bulan Ramadhan berakhir, pada tahun sembilan Hijriyah. Menurut 
satu pendapat tahun delapan Hijriyah. Beliau kemudian memasuki kota 
Makkah,lalupenyeru Rasulullah SAWberseru: ‘Ingatlah, barangsiapa yang 



mengatakan tidak ada Tuhan (yang berhak disembah kecuali). Allah 
maka dia ackilah orang yang aman. Barangsiapa yang meletakan senjata 
maka dia adalah orang yang aman. Barangsiapa yang mengunci pintu 
rumahnya maka dia adalah orang yang aman* j' 


Untuk \afkzhya ‘isa tersebut ada dua dialek: (l), Ya ‘isa)Kiy ‘asuya ‘san. 
(2), ‘Ayisa ya'yasu iyaasan iyaasatan. Demikianlah yang dikatakan 
oleh An-Nadhr bin Syumail. 


^ * 


< 


FiimanAlIahTb'a/u: ^ "Sebab ituJangardah kamu 

takut kejjoda mereka dan takutlah kepada-Ku." Maksudnya, janganlah 
kalian takut kepada mereka, dan hendaklah kalian takut kepada~Ku. Sebab 


sesungguhnya Aku-lah yang Maha Kuasa untuk menolong kalian. 


Kedua puluh dua: Firman Allah Ta ’ala, j ^ 

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu. ” Itu 
dikarenakan ketika Nabi SAW menetap di Makkah, hanya shalat saja yang 

H 

diwajiUcan di sana. Namun ketika beliau tiba di Madinah, Allah menurunkan 
yang halal dan haram, sampai (kewajiban) untuk menunaikan ibadah haji. 
Ketika beliau melaksanakan ibadahhsgi dan tgama pun telah sempurna, maka 
turunlah ayat ini: “Pada hari ini telah 

Kusempurnakan untukmu agamamu. " Hal ini sebagaimana yang akan kami 
je laskan nant i. 

Para imam meriwayatkan dari Thariq bin Syihab, dia beikata, “Seorang 
lelaki Yahudi datang kepada Umar, lalu berkata, * Wahai Amiiul Mukminin, 
ada sebuah ayat yang jika diturunkan kepada kami sekalian orang-orang 
Yahudi, maka kami akan menjadikan hari itu sebagai hari raya!’ Umar 
bertanya, ‘Ayat apa itu?’ lelaki itu menjawab, ‘(Ayat): 
ifj^ .* “Pada hari ini telah 

Kusempurnakan untukmu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu 
nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. " ’ Umar 
berkata, ‘Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui hiui ketika ayat itu 


diturunkan dan juga tempat dimana ayat ini diturunkan. Ayat ini diturunkan 
kepada Rasulullah S AW di Arafah pada hari Jum’at’.”'*^ Redaksi hadits ini 
adalah milik Muslim. Sedangkan dalam Sunan An-Nasa'i tertulis: pada malam 
Jum’at.'“ 

Diriwayatkan j uga bah\\^ ayat ini diturunkan pada saat haj i akbar. Ketika 
Rasulullah SAW membacakannya, Umar menai^s. Rasulullah S AW bertanya 
kepadanya, “Apa yang membuat engkau menangis?” Umar menjawab, “Yang 
membuat aku menangis adalah kami akan melakukan penambahan terhadap 
agama kami. Apabila (agama kami) telah sempurna, sesungguhnya sesuatu 
tidak akan sempuma melainkan ia akan memiliki kekurangan.” Nabi SAW 
bersabda, “Engkau Benar.”'” 

Mujahid meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan pada hari penaklukan 
kota Makkah. 

Menurut saya (Al Qurtfaubi), “Pendapat yang palii^ shahih adalah 
pendapat yang potama, yakni bahwa ayat tetsebut diturunkan pada hari Jum *at 
yang bertepatan dengan hari Arafah, selepas Ashar, pada saat haji Wada, 
tahun sepuluh Hijriyah. Ketika itu Rasulullah SAW sedai^ melakukan wukuf 
di padang Arafah di atas untanya, Adhba.'** Peristiwa itu nyaris membuat 
kaki-kaki unta patah k arena terlalu berat menan^^ung beban sehii^ga ia pun 
mendekam. 

(hari): terkadang sebagian hari digunakan untuk menyebut 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentwg tafeir 3/123, Muslim -redaksi hadits di 
atas adalah milik Muslim— pada pembahasan tentang tafsir (4/1312 dan 2313), dan At- 
Tirmidzi pada pembahasan tentang tafsir (5/250). Hadits ini pun dicantumkan oleh Ibnu 
Katsir dalam Tafsirnya. 

Hadits riwayat An-Nasa'i ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (2/13). 

HR. Ath-Thabari dalam 7ami 'AlBcyan 6/52 dan Ibnu Katsir dalam Taftimya (3/23). 

Adhba adalah nama unta Rasulullah yang diambil dari ucapan mereka: Naagatun 
Adhbaa (unta yang robek daun telinganya), yakni robek (daun) telinganya. Sebagian 
dari mereka mengatakan bahwa unta itu memang robek daun telinganya. Namun pendapat 
yang pertama adalah pendapat yang lebih banyak dipegang oleh para ulama. Lih. An- 
NihayahOriSM 


keselunihanti)^ Deinikianpula sebagian bulanpun digunakan 
keseluruhannya. En^cau berkata, “Kami melakukan anu pada bulan anu dan 
tahun anu.'* Padahal, engkau tidak mei^babiskan waktu satu bulan dan satu 
tahun ketika melakukan perbuatan tersebut. Hal ini berlaku dalam ucapan 
bangsa Arab dan non Arab. 

Ad-diin (agama) adalah ui^;kapan untuk syari’ah yang diberlakukan 
dan diwajibkan kepada kita. Sesui^gguhnya ayat itu diturunkan sebagai 
petunjuk arah bagi kita, sekaligus sebagai ayat pamungkas yang diturunkan 
(kepada Rasulullah SAW). Sebab setelah ayat ini tidak ada lagi hukum yai^ 
diturunkan. Demikianlah pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan 
As-Suddi. 

Namun naayoritas ulainabeipend^Kit bahwa yaitg dimaksud (dari agama 
dalam ayat ini) adalah sebagian besar kew^lian, penghalalandanpengharaman. 
Mereka berkata, “(Sebab) setelah itu masih (ada) banyak (ayat). Al Qur'an 
yang diturunkan. (Setelah itu masih) diturunkan ayat tentang riba, (masih) 
diturunkan ayat tentang kalalah, dan (ayat-aj^) yai^ lainnya. Sesunggguhnva 
yai^ telah sempurna adalah sebagian besar (hukum) agama dan masalah h^L 
Pasalnya tidak ada lagi oraig yang musyrik yaig thawafbersamakaum muslim 
pada tahun itu, tidak ada lagi oraiig telanjargyang thawaf mengeliling Ka'bah, 
dan seluruh manusia sudah melakukan wukuf di Araiah,” 

Menurut satu pendapat, sesungguhnya "Pada 

hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, " dengan 
membinasakan musuh-mmuh kalian untuk kemaslahatan kalian, dan 
memunculkan agama kalian atas semua agama (lainnnya). Firman Allah ini 
sama dengan ucapanmu: ^''Sesungguhnya telah sempurna bagi kami apa 
yang kami kehendaki, " jika engkau telah diberikan kecukupan berupa 
musuhmu dibuat menjadi kalah. 


Keduapiduh tigat Firman Allah Vi/a.' “Dan 


telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, ” yakni dengan menyempurnakan 



s^’at dan hukum, seila memimculkain atau meiiienai^;k^ 
semua ^ama yai^ IainnyaX sebagaimana yai^ telah Kujanjikan kq)ada kalian, 
ketikaAkubeijanji: “Danagco'Ku-sempumakemnikmat- 

Ku atasmu, ” (Qs. Al Baqarah [2]: 150) yaitu memasuki kota Makkah dalam 
keadaan yai^ aman lagi tenang. hal-hal lainnya )Wig telah dijamin oleh 

agama yang condong kepada kebenaran ini, termasuk masuk surga dalam 
naungan rahmat Allah 'nkr. 


Kedua puiuh empat. Boleh jadi seseorang akan mengatakan bahwa 
firman Allah Ta'ala: j;&cJu^f “Pada hari ini telah 

Kusempurnakan untuk kamu agamamu, " itu menunjukkan bahwa agama 
belum sanpuma. Tentunyahal itu membuat sonua orang yang telah meninggal 
dunia —baik kalai^an Muhaj irin maupun dari kalangan Anshar—, orang- 
orang yang syahid dalam perang Badar dan Hudaibiyah, orang-orang yang 
membai’at Rasulullah dalam dua bai’at, dan orang-orang yang telah 
mengorbankan diri mereka untuk Allah, semuanya mati dalam fgama yang 
kurang» meskipun berbagai jenis ujian yang menimpa mereka begitu besar. 

Di lain pihak, sebagaimana telah diketahui bahwa kekurangan adalah 
sebuah aib, sedangkan agama Allah adalah t^ama yai^ benar, sebagaimana 
Allah Ta 'ala berfirman: “(Yaitu) agama yang benar, " (Qs. Al 

An’aam[6]:161) 

Jawabannya, dikatakan kq>adaorai^ hu: mengapa engkau mei^atakan 
bahwa setiap kekurangan adalah aib, dan apa dalilmu yar]g menunjukkan 
atas hal itu? 


Selanjutnya dikatakan kepada orang itu, apakah menurutmu 
pengurangan yang tegadi pada suatu bulan merupakan aib? Apakah 
pengurangan yang tegadi pada dtalat seorang musafir matq)akanaib? Apakah 
pengurangan umur yang dimaksud oleh Allah dengan firman-Nya: 

“Dan sekali-kali tidak dipanjangkan 
umur seorang yang berumur patjang dan tidakpula dikurangi umurr^, ” 


* P 





'P 
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(Qs. Faathir [35]: 11), merupakan aib? Apakah pengurangan hari haidh dari 
biasanya merupakan aib? Apakah pengurangan masa hamil menq>akan aib? 
Apakah penguiaiigan harta akibat dicuri, terbakar, atau tenggelam -sementara 
pemiliknya tidak memerlukannya— merupakan aib? Mengapa engkau 
met^ingkari bahwa kekurangan elemen>eleman agama di dalam syara’, 
sebelum elemen-elemen lain yang telah ada dalam pengetahuan Allah 
ditambahkan, bukanlah sebuah cacat atau ^? Mengapa engkau mengu^kari 


bahwa makna firman Allah Ta 'ala: ^ “Pada hari ini 

telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, " adalah dua hal: 


1. Bahwa yai^ dimaksud (dari firman Allah tersebiU) adalah. Aku telah 

menyampaikan t^ama Islam (ini) pada batas maksimal yai^ ada dalam 
(pengetahuan)'Ku, terkait sesuatu yang telah Kutentukan dan 
Kutakdirkan. Hal ini menyebabkan apa yang ada sebelum batas 
maksimal tetsebut men^nkan sebuah keloirangan yai^ bukan aib, akan 
tetapi merupakan kekurangan disifati dengan ^terbatas*. Sehingga 
dikatakan: agama Islam itu masih kurang dari apa yang ada dalam 
(pengetahuan). Allah 7h'o/a, dimana Dia akan menyampaikannya dan 
telah menjamin untuk menyampaikannya pada batas yang ada dalam 
perigetahuan-Nya itu. 


Contohnya adalah seorang lelaki yang oleh Allah usianya 
disampaikan hii^ga seratus tahun, kemudian dikatakan kepadanya: 
“Aliah telah menyempurnakan usianya.” Perkataan ini tidak berarti 
bah^usia enam puluh tahun ketika dia berusia enam puluh tahun pas, 
merupakan sebuah kekurangan yang notabene aib dan cacat. Sebab 
Nabi SAW pernah bersabda, “‘Barangsiapa yang dipanjangkan 
umurnya oleh A Uah sampai enam puluh tahun, maka sesungguhtya 
(Allah) telah memberikan toleransi kepadanya dalam hal umur 

Hadits dengan redaksi: Barang siapa dari umatku yang umurnya dipanjangkan 
sampai tujuh puiuk tahun, maka sesungguhnya Allah telah memberikan toleransi 
kepadanya dalam hal umur, "dicantumkan otehAs-Suyuthi daiamAlJami^Ash-Shaghir 
(2/1 $3) dari riwayat Hakim dari Sahi bin Sa*d> dan dia pun menyatakan bahwa hadits ini 
shahih 


I^Tafsir Al Qurthubi 


Akan tetapi kekurangan itu boleh disebut sebagai kekurai^an yang 
‘terbatas’. Se hing ga dikatakan: (un)tir)n(yamasih kurang dari apa yang 
ada dalam pengetahuan AUah, dimana Dia akan memanjan^can umuniya 
dan menyampaikan umur pada seratus tahun. 

Allah telah menyampaikan (rakaat) shalat Zhuhur, Ashar dan Isya 
hingga empat rakaat. Seandainya pada yang demikian itu dikatakan: 
Allah telah menyempurnakannya, maka perkataan itu merupakan 
perkataan yang benar. Namun perkataan itu tidak berarti bahwa ketika 
rakaat shalat Zhuhur, Ashar dan Isya itu berjumlah dua rakaat, maka 
itu merupakan kekurat^an yang notabene aib dan cacat. Seandainya 
dikatekan rakaatnya kuiatig dari apa yang ada dalam pengetahuan Allah, 
dimana Dia akan menyampaikannya pada empat rakaat sekaligus 
menambahinya, maka perkataan itu merupakan perkataan yang benar. 
Demikianlah. Hal ini terjadi dalam syari’at Islam dan apa-apa yang 
Allah syari’atkan secara bertahap, hingga Allah menyampaikaii agama 
(Islam) ini ke puncak terakhir yang telah ada dalam pengetahuan-Nya, 
wallahualam, 

2. Yat^ dimaksud oleh Allah dengan firman-Nya: fy^\ 

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, ” 
adalah, Allah telah memberikan taufik kepada mereka untuk 
melaksanakan ibadah haji, sehingga tidak ada rukun Islam yang lain, 
yai^ masih tersisa. Mereka kemudian menunaikan ibadah haji, sehingga 
agama pun telah membuat mereka berkumpul untuk melaksanakan 
rukun-rukunnya dan menunaikan kewajiban-kewajibannya. 
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “/r/om itu didirikan di atas 
lima dasar. Padahal sejatinya sebelum itu mereka telah 
mengucapkan syahadat, melaksanakan shalat, menunaikan zakat, 


HR,At Bukhari pada pembahasan tentang iman, bab: [>o"aKahan adalah Keimanan 
Kalian (1/11) dan Muslim pada pembahasan tentang iman, bab: Penjelasan tentang 
Rukun Islam dan Tiang*tiangnya yang Agung (1/45), Hadits ini pun diriwayatkan oleh 
AMirmidzi dan An-Nasa" i pada pembahasan tentang iman. 
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melaksanakan puasa, beijihad, dan melaksanakan umrah, namun 
mereka belum melaksanakan ibadah haji. Tak heran ketika mereka 


m elak s anakan ibadah htgi pada hari itu bersama nabi, maka Allah pun 
menunmkan (ayat)-saat itu mereka tengah berada di temfrat wukuf 
pada sore hari Arafah: 

*‘Pada kari im telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku~cukupkan kepadamu nikmat~Ku ." Sesungguhnya yang 
dimaksud oleh Allah (dari finnan-Nya itu) adalah, Allah telah 
maiyempumakan rumusan agama untuk moeka. Hal itu merupakan 
tanda bahwa setiap ketaaan (yang dilakukan kepada Allah) adalah 


agama, keimanan dan Islam. 


Kedua puluh lima: Firman Allah Ta'ala: 

*‘Dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. ” Maksudnya, Aku 
memberitahukan kepada kalian (bahwa Aku) telah meridhai Islam sebagai 
agama kalian D engan demikian, sesungguhnya Allah senantiasa meridhai Islam 
sebagai agama kita. Oleh karena itu, jika kita menafeirkan firman Allah itu 
sesuai dei^an zhahimya, maka pengkhususan keridhaan Allah pada hari itu 
tidak memiliki feidah 

Lafazh dinashabkan karena menjadi tamyiiz. Tapi jika engkau 
mei^Jwndaki, maka engkau boleh menjadikannya seba^ maf ul j^ng kedua. 

Menurut satu pendapat, makna dari firman Allah tersebut adalah. Aku 
telah meridhai kalian jika kalian melaksanakan agama yang telah Aku 
Syariatkan kepada kalian. 

Ada kemungkinan makna yang dikehendaki dari firman Allah: 

*'Dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu, ” adalah. Aku telah meridhai Islam yang kalian anut pada hari ini 
sebagai agama yang akan tetap ada kesempurnaannya, sampai akhir ayat, 
dimana Aku tidak akan menasakh sedikit pim darinya, wallahu a 'lam. 

yang terdapat pada ayat ini adalah Al Isl(m yang terdapat pada 


I^Tdfsir Ai Qurthubi 


firman Allah 7ii'ato; "Sesungguhnya agama 

(yang diridimi)disisi Allah hanyalah Islam. ''(Qs.AaIi *Imraan [3]: 19). 
Yaitu Islam yai^(htafshkan dahan pertanyaan Jilwil kepada Nabi SAW, yakni 
iman, amal, dan cabang-cabatig keimanan. 


Kedua puluh enami Firman Allah Ta’ala: j 
"Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan, ” yakni barangsiapa yang 

terpaksa memakan bangkai dan semtia binatang yang diharamkan dalam ayat 

* •» 

DB. 


Al Makhmashah adalah l^ior dan kosongnya perut dari makanan. Al 
Khumsh adalah kempisnya perut. Dikatakan, rajulun khamiishun wa 
khamshaan (lelaki yang lapar) dan imra ‘atun khamiishah w a 
khumshaanah (perempuan yang lapar). Dikatakan pula, AkJtmash al 
gadam (feltpak kaki yang kempis/kuhts). Namun kata ini seriig digunakan 
dengan makna liq)ar. Al A*asyi berkata, 

"Kalian tidur pada musim dingin dalam keadaan perut yang penuh, 

Sementara tetangga kalian kelaparan, mereka tidur dalam keadaan 

perut yang kosong. 

Yakni, (dalam keadaan perut yaig) terlipat, karena lepar yang membuat 
perut mereka kempis. 

Dalam hadits dinyatakan: "'Kosong perut(nya) ramping 
penampilan(nya). Lafazh al khimaash adalah jamak dari al khamiish, 
y akni perut yang kosong, yakni kempis. Rasulullah mergabarkan bahwa orang- 
orang itu adalah orang-oraig yaig menahan diri dari harta manusia. Contoh 
yaiig lain adalah hadits yang menyatakan: 
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Bait syair ini milik Al A’asyi yang digunakan untuk mengeJekAtqan)ah bin Ghalatsah. 
Bait ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafeimya (4/348). 

Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Al Atsir dalam An-Nihayah (2/80). 


J 


'‘‘‘Sesungguhnya seekor burung berangkat pagi-pagi dalam 
keadaan perut kosong [lapar], dan kembali pada sore hari dalam 
keadaan perut penuh [kenyang. 

AlKhamishah juga berarti baju. Al Asmu’i berkata, "Alkhamaa'ish 
adalah pakaian sutra atau katun yang diberi ciri. Pakaian ini berwarna hitam. 
P akaian ini adalah pakaian yang digunakan orang*orang.” Adapun ksAaAl 
Itfftihiraar, makna kata ini sekaligus hukumnya sudah dijelaskan dalam surah 
Al Baqarah di atas. 


Kedua puluh tuJuh:TmaaiiAl\ah.Ta’ala: “Tanpa 

sengaja berbuat dosa, ” yakni tidak condoi^ kepada yang haram. Pen^rtian 
firmanAllahinisamacfciiganpei^ertianfirmaiiAllah: “Sedang 

dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas. ” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 173). Pengertian firman Allah ini telah dijelaskan (dalam surah 
Al Baqarah). 

Al Janaf adalah Al Ma ‘il (condong), sedangkan Al Itsm adalah Al 
Haram (yang haram). Oleh karena itu Umar berkata, “Kita tidak condong 
kepada yang di haramkan dalam hal itu.” Yakni kita tidak condong dan tidak 
pula sengaja, dan kita mengetahuinya. Setiap orang yang condong adalah 
mutajaanif dan janaf. 

An-Nakha’ i, Yahya bin Watstsab, dan Sulam membaca (firman Allah 
itu) dengan: Muiajannifin -tai^ huruf alif (setelah huruf j im). ^ Makna j^ng 
terkandung dalam qira'ah ini lebih dalam,*^ Sebab tasydid yang ada pada 


Pengertian hadits ini diriwayatkan oldi At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Zuhud, 
bab: Tawakal kepada Allah (4/273 dan S74). At-Timtidzi mengomentari hadits ini: “Hadits 
ini adalah hadits hasan shahih." Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Maj^ pada 
pembahasan tentang Zuhud, bab: Tawakal dan Yakin (2/139) dan Ahmad dalam Al 
Mtfsnad (1130). 

Lih. qira'ah ini datam AlBahrAlMuhith (3/427) dan Tafsir IbnuAthiyah (4/349), 
Demikianlah yang dikatakan oleh Atsar ini dicantumkan oleh IbnuAthiyah dalam 
Muharrar Al Wajiz dalam Tafsirnya, pada bagian yang telah disebudtan. 


^ Tafsir Al Qurthubi 



hunif ain lebih memuballaghahkan makna yai:^ dikandui^ kata ini, sekaligus 
mei^eksiskan hukum yang dikandui^ya. 

Sedangkan kata yang sesuai dengan wazan tafaa ’ul (jajaanafa: 
mutajaanifin) hanyalah berfui^i untuk mengisahkan sesuatu dan berusaha 
untuk mendekatkan sesuatu itu. Tidakkah engkau melihat bahwa jika ei^kau 
bericata, ^‘‘Tayaayala al ghusnu (dahan saling condong )," maka ungkapan 
ini hanya menunjukkan bahw dahan itu saling menyukai dan salii^ mendekat 
karena condong. Tapi jika ei^kau mengatakan; ^'‘Tamayyala ," maka hukum 
condong (yai^ dikandung kata ini) dapat ditetapkan. 

Demikian pula dengan ungkapan: Tashaawana ar-rajul dan 
tashawwana ar-rajul, ta ’aagala dan ta ‘aggala. 

Dei^an demikian, makna daii hnnan Allah tersebia adalah tidak seteja 
bertujuan untuk melakukan kemaksiatan. Demikianlah yang dikatakan oleh 
Qatadah dan Asy-Syafi’i. 

Firman Allah: “Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. “ Yakni,^inna//a/ta lahu ghafuurun 
rahiimun fses un g gg uhny a Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
kepadanya). Kata Lahu (kepadanya) kemudian dibuang. Sibawaih 
bersenandung;'^ 

“Sesungguhnya Ummu Al Khiyaar menggugat 
semua dosa yang tidak pernah aku lakukan. ” 

Maksudnya, (yang tidak pernah aku) melakukannya, wallahu a ’lam. 

Firman Allah: 







Siwabaih mencantumkan bait ini dalam /t/ /Citad (1/44 dan 69). Bait ini dikemukakan 
oleh Abu An-Najm, Lih. Sywhjliy-SyawahidkaTya Asy-Syamtamari (1 /44), A/Khazanah 
(l/l7Z)danAlMahtasibil/2il). 



^Mereka menanyakan kepadamu: * Apakah yang dihalalkan bagi 
mereka?* Katakanlah: ^Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan 
(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar 
dengan melatihnya untuk berburu; kamu mengajarnya menurut 
apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, Maka makanlah dari 
apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas 
binatang buas Uu (waktu melepaskannya). Dan, bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Piya*.** 

(Qs.AlMaa'idafa [5}: 4) 


Dalam finnan Allah ini dibahas delapan belas masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta’ala: '‘Mereka bertanya 

kepatkimu. "Ayat ini ditur unkan kare na Adi bin Hatim dan Zaid bin Muhalhll 
—j^tuZaidAl Khalilyai^dinamakanoIehKasuluUah SAWdet^anZaidAl 
Khair—bertanya (kepada Rasulullah): ** Ya Rasulullah, sesui^guhnya kami 
adalah kaum beiburu dengan men^unakan anjing dan burui^ rajawali. 

Sesui^uhn^ anjii^-anjir^ itu m enang ka p sapi, keledai dan kijai^. Sebagian 
di antaranya ada yang dapat kami sembelih, namun sebagian dibunuh oleh 
anjit^-anjii^ itu sehin^ kami tidak dapat menyembelihnya. Sementara Allah 
telah moi^iaramkan bangkai. Jika demikian, apa yang halal ba^ kami?” Maka 
turunlah ayat (ini).'^'* 


JTei/ifarFirmanAllah Ta’ala: ' 

'Apakah yang dihalalkan bagi mereka? ’katakanlah: 'Difudalkan bagimu 


Lih, Asbab An-NuzulVsiy^M Wahidihaiaman 112. 


yang baik-baik Huruf C berada pada posisi karena menjadi 
mubtada. Khabarnya adalah finnanAllah: li '‘Dihalalkan bagimu ." 

Adapun ia adalah zaidah (tambahan). Tapi jika engkau 
menghendaki, maka ia bisa mengandung makna Al-Ladzii, dan khabarnya 
adalah firman Allah: “Dihalalkan bagimu yang baik- 

baik “ Ath-Thayiibaat (yang baik-baik) adalah yang halal, dan setif^ yang 
haram bukanlah yang thayyib (baik)^ 

Namun menurut satu pendapat, ath-thayyibaat (yai^ baik-baik) adalah 
sesuatu yang dianggap lezat oleh orar^ yang memakan dan meminumnya, 
dan ia tidak mempunyai kemudharatan baik di dunia maupun di akhirat. 

Tapi menurut pendapat yang lain, Ath-Thc^ibaat (yang baik-baik) 
adalah yang dis^belih. Sebab ia menjadi baik karena adanya penyembelihan. 


Ketiga: Firman Allah Ta ’ala: “Dan (buruan yang 

ditangkap) oleh binatang buas yang Telah kamu ajar ." Maksudnya, dan 
( dihalalkan b^ kalian) buruan binatang yang telah kalian ajari. 

Dalam firman Allah ini dibahas kata yang wajib untuk disimpan atau 
tidak disebutkan secara jelas. Sebab jika kata ini tidak disimpan, maka 
pengertian dari firman Allah ini akan menghendaki bahwa sesuatu yang 
dihalalkan dan ditanyakan itu mencakup juga binatang buas yai^ telah diajari 
untuk berburu (maksudnya, dagii^ anjing atau daging binatang buas lainnya 
y ang telah diajari untuk berburu —^penerjemah). Sementara ini bukanlah 
pendapat seorai^ pun. Sebab yang memperbolehkan (makan) dagir^ anjing 
pun tidak mei^khususkan hukum boleh ini kepada binatang buas yang telah 
diajari untuk berburu. Pada surah Al An’aam nanti akan dijelaskan pendet 
para ulama tentai^ memakan daging anjii^, insya Allah, 

Sebagian orang yang menulis buku tentang hukum-hukum dalam Al 
Qur' an menyebutkan, ayat ini menunjukkan bahwa hukum diperbolehkan itu 
mencakup juga binatang buas yar^ telah kita ajari untuk berburu, termasuk 
anjing dan semua burung yang buas. Hal itu mengharuskan dibolehkaimya 


Surah A! Maa ' idah 


* 


semua bentuk pemanfaatan terhadap binatang-binatang. Hal itu pun 
menunjukkan bahwa menjual anjing dan binatai^ buas sala memanfeatkannya 
deraan semua bentuk pemanfeatan, merupakan suatu hal yai^ diperbolehkan, 
kecuali apa yai^ dikecualikan oleh dalil, yaitu memakan (daging) binatang 
pemangsa yang berupa anjii^ dan burung yang buas. * Adi sendiri memiliki 
lim a ekor anjing yang telah dia namai. Nama-nama anjingnya adalah Sahlab, 
Ghalab, Mukhtalis dan Mutana’is. As-Suhaili berkata, “Nama yang 
kelima adalah Asyak. Pada anj ing-anjing itu terdapat anj ing yang bernama 
Akhthab.” Atau dia berkata, “Pada argir^-anjing itu ada anjing yat^ bernama 
Watstsab.” 


Keempat: Ummat (Islam) sepakat bahwa jika seekor anjing tidak 
berwarna hitam dan diajari berburu oleh seorang muslim sehingga ia pun 
mftngbam piri jika di pang gil , menjawabjOcadiseru, menin^atkan hewan buruan 
setelah m enangkapny a bila diperintahkan untuk menyingkir, tidak memakan 
hewan buruan yang telah dibuiimya, metur^galkan bekas pada binatang bunian 
berupa luka atau cakaran, dibawa berburu oleh seorang muslim, si muslim 
pun menyebutkan nama Allah ketika melepaskatmya, kemudian ia berburu, 
maka hewan buruaimya itu merupakan hewan buruan yang baik dan boleh 
untuk dimakan. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat (di kalangan 
ulama). Tapi jika salah satu dari beberapa syarat tersebut tidak terpenuhi, 
maka binatang buruaimya itu masih diperdebatkan. 

Jika binatang yang diperintahkan untuk berburu itu bukanlah anjit^, 
misalniya macan tutul dan sejenisnj^ atau burur^ i^awali, elar^ dan sejeniaijra, 
maka kalangan mayoritas umat Islam berpendapat bahwa setiap binatang 
y ang berbuTu setelah diajari untuk berburu adalah binatang pemangsa dan 
pe nangka p. Dikatakan, Jaraha julaanun wa ijtaraha (fulan berbuat dan 
melakukan perbuatan), jika diaoiai^ yar® melakukan.'” Contohnya adalah 


Lih. Lisan Al ‘Arab (entri: Jaraha) 


al jaarihah (hewan penangkap), sebab ia membuat luka tersebut. Contoh 
yang lainnya adalah kata Jjtiraah as-sayyi ‘aat (berbuat dosa). 




Dalam Al Qur' an dinyatakan: ^ "Dan dia 

mengetahui apa yang kamu kerjakan di siang hari. ” (Qs. Al An’aam [6]: 
60). Allah juga berfinnan, 1 “Apakah orang- 

orang yang membuat kejahatan itu mer^angka. ” (Qs. Al Jaatsiyyah [45]: 



Kelima: FirmanAllah Ta’ala: Makna adalahai/rfewA 

al kilaab (pemilik anjing), seperti muaddib yang berarti AshhaabA/-Ta ‘diib 
(orang yang memiliki pendidikan/pendidik). 

Menurut satu pendapat, maknanya adalah yang dibentuk untuk berburu, 
sebagaimana anjing dibentuk untuk dapat melukai. Ar-Rumani berkata, ^ICedua 
penekpat itu masih relatif.” 

Pada firmanAllah tidak terdapat dalU yang menunjukkan bah^ 

yaTtgriiperhnlebkan hanyal^ buruan anjir^ semata. Sebab firman Allah 
itu sama dengan firman Allah: “Orang-orang yang beriman,” 

meskipun firman Allah ini dijadikan pegangan oleh orang-orang yang 
memfokuskan hukum boleh tersebut hanya kepada anjmg saja. 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar—menurut atsar yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Al Mundzir darinya—, dia berkata, “Adapun hewan yang diburu oleh 
rajawali dan burung lainnya, (jika) ia masih sempat engkau sembelih maka 
sembelihlah, maka ia halal bagimu. Tapi jika tidak, maka janganlah engkau 
memakannya.”'^* 

Ibnu Al Mtmdzir bericata, “Abu Ja’far ditanya tentang buruan burung 
rajawali: Apakah halal? Abu Ja’far menjawab, ‘Tidak, kecuali bila engkau 
menyembelihnya’.” 


Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (6/58) dari Ibnu 


' ’ C' 


Adh-Dhahhak dM As-Suddi berkata, “Firman Allah; >:^ i-j 
J&T (a ^ ^ (buruanyang ditangkap) oleh 

binatang buas yang telah i^mu ajar dengan melatihnya untuk berburu; 
kamu mengejarnya menurut apa yang telah diajarkan A llah kepadamu. ’ 
Binatang buas tersebut adalah anjii^ saja.**'^ 

Jika anjing itu berwarna hitam pekat, maka Al Hasan, Qatadah, dan 
An-NakhaM mengai^gi^) makruh hewan bumann)^ 

Imam Ahmad berkata, “Saya tidak pernah mei^etahui seorang yai^ 
memberikan kerir^anan terhadap binatang buruan tersebut, jika anjing (yang 
memlntrunya) itu adalah anjirtg yang berwarna hitam pekat.” Pendarat ini pun 
dikemukakan oleh Ishak bin Rahawaih. 

AHapnn mayoiitas Ahlul Ilmi Madi nah dan KuMi, mereka merul^ boleh 
(untuk memakan binatang buruan) yar^ diburu oleh semua anjing yang telah 
diajari untuk berburu. 

Adapun orang-orang yang melarang (untuk memakan) buruan anjir^ 
yat^ berwarna hitam, mereka berargumentasi dengan sabda Rasulullah S AW: 
“Anjing yai^ berwarna hitam adalah syetan.”’’* HR. Muslim. 

Kalangan mayoritas berargumentasi dengan keumuman ayat ini. Mereka 
berargumentasi tentar^ dibolehkatmya (memakan) buruan burung r^awali 
dengan sebab diturunkannya ayat ini. Juga dengan hadits yang diriwayadean 
oleh At-Tirmidzi dari Adi bin Hati m, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah S AW tentang buruan burung raja\^ali? Beliau menjawab. 


* Apa yang dia tangkap untukmu, makanlah!'''^’’^ 


Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (6/58) dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (3/428). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: Ukuran yang dapat Menutupi 
Orang yang Menunaikan Shalat (1/365). 

HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang hewan buruan, bab; hadits tentang 


Namun pada sanad hadits ini terdapat Mujalid, sedai^an dia adalah 
dha % sementara hadits ini pun hanya bersumber darinya. 

Dengan kata lain, setiap binatang yang merupakan tai^gkapan anjing 

f^Halah sama dengan binatang yang mengwkan tai^kapanmacan tutul. Etengan 

a^OTiiVian^ tidak ada perbedaan (antara keduan>^) kecuali dalam hal-hal yang 
tidak memberikan pengaruh apapun. Ini merupakan analogi mei^enai sisi 
substansinya, seperti menganalogikan pedang kepada pisau dan budak 
perempuan kepada budak laki-laki. Hal ini telah dijelaskan di atas. 

Keenam ; Apabila hal ini telah ditetapkan, maka ketahuilah bahwa orang 
yang berburu itu harus berniat untuk menyembelih dan agar dibolehkan 
(memakan binatang buruan) ketika melepaskan hewanpemburunja. Ini adalah 
hal yang tidak dipersengketakan lagi. Hal ini berdasarkan kepada sabda 
Rasulullah S AW: 



r' 



h' 


“y/Aa engkau melepaskan anjingmu dan membaca nama Allah 
padanya, maka makanlah (binatang buruannya). 

Sabda Rasulullah SAW ini menghendaki adanya niat dan bacaan 
basmalah ketika melepaskan anjii^ pembum. 

Jika sang pemburu bertiguan untuk main-uiain disampii^ memiliki niat 
tersebut, maka imam Malik memakruhkan hal itu, sedangkan Ibnu Abdil 
Hakam membolehkannya. Pendapat Ibnu Abdil Hakam ini mempakan zhahir 
pendt^iat Al-Laits; “Aku tidak pernah melihat kebenaran yang sangat mirip 
dengan kebatilan darinya.” Maksudnya berbum (dengan niat main-main itu). 

Jika sang pemburu melakukan itu tanpa niat menyembelih, maka 
lanatang buruan tersebut adalah haram. Sebab itu termasuk ke dalam kategori 


Buruan Rajawali (5/66). 

Hadits ini adalah hadits Adi bin Hatim yang diriwayatkan oleh Muslim pada 
pembahasan tentang hewan buruan dan hewan sembeliah, bab: Berburu dengan Anjing 
yang Dididik untuk Berburu (3/1529), juga diriwayatkan oleh selainnya. 


membunuh danmetusaklunatonguntuksesuatuyangtidakmaii^ Sementara 
Rasulullah SAW melarar^ membunuh binatang kecuali untuk dimakan.'*' 

Mayoritas ulama beibeda bahwa basmalah itu harus diucapkan ketika 
melepaskan hewan pemburu. Hal ini berdasarkan kepada sabda Rasulullah 
SAW; “Dan menyebut nama Allah.^ Jika basmalah tidak diucapkan, maka 
hewan buruan tidak boleh diinakan der^ alasan q)apun. Ini adalah pen(kq)ait 
Ahhi Zhahir dan sekelompok Ahtul Hadits. 

Se dangkan sekelompok sahabat kami (penganut madzhab Maliki) dan 
yang lainnya beipendapat baht^ memakan binatang buruan dan sembelihan 
seorang muslim itu diperbolehkan, meskipun dia sengaja tidak membaca 
basmalah. Mereka menalsiikan perintah untuk membaca basmalah sebagai 
perintah yang bersifat anjuran, bukan perintah yang bersifat kewajiban. 

Imam Malik berpendapat -menurut qaul yang masyhur darinya— 
adanya perbedaan antara me ninggalkan basmalah secara sengaja dan lupa. 
Imam Malik berkata, “Binatang buruan itu tidak boleh dimakan jika seraja 
mening ga l kan basmalah, t^i boIeh dimakan jika lupa membaca basmalah.” 
Ini adalah pendapat para fukaha dari berbagai daerah. Juga merupakan salah 
satu dari dua pendapat Asy-Syafi U. Masalah ini akan dijelaskan dalam surah 
Al An’aam nanti, insya Allah. 

Selain itu, pelepasan hewan pemburu itu harus dari tarzan orai^ yang 
berburu, ditnana kendali hewan pembum harus baada di taipan saiig pemburu, 
kemudian sang pemburu mele|>askaimya dan mendorongnya, lalu hewan 
pemburu itu pun melakukan pemburuan. Atau hewan pemburu itu diam saja 
meski dia sudah melihat hewan buruannya. Dia tidak bergerak kecuali atas 
perintah sat^ pemburu. 

Menurut salah satu dari dua pendapat yang ada dalam masalah ini. 


HR. Imam Malik pada pembahasan tentang jihad, bab: Larangan Membunuh Kaum 
Perempuan dan Anak-Anak dalam Peperangan (2/447 dan 44$), Redaksinya adalah: 
dan Jangan sekali-kali engkau menyembelih kambing atau unta kecuali untuk 
dimakan " 


kondisi ini sama saja dengan kondisi dimana tali kekang hewan pemburu berada 
di tangan sang pemburu, kemudian sang pemburu melepaskaimya dan 
mendorongnya untuk melakukan perburuan. 

Tapi jika hewan pemburu itu bergerak dengan sendirinya tanpa ada 
perintah atau komando dari orang yang berburu, maka hewan buruannya 
tidak boleh dan tidak halal untidc dimakan. Ini menurut pendapat mayoritas 
ulama. Imam Malik, Asy-Sj^’i. Abu Tsaur, dmAsf^bAr-Ra ‘yi (kelompok 
Elasionalis). Pasalnya binatang pemburu itu melakukan perbtiruan dan 
menangkap buruannya tanpa dilepaskan oleh sang pemburu. Dalam hal ini, 
pemburu tidak melakukan kegiatan ^pun, sehingga perburuan tersebut tidak 
Ha pflft dinisbatkan kepada diririya. Dengan demikian, dia tidak sesuai deraan 
sabda Rasulullah S AW: ^‘‘Apabila engkau melepaskan anjin^uyang telah 
diajari untuk berburu .... ” 

Namun Atha' binAbi Rabahdan Al Auza’i badcata,‘Bitiataiig buruannya 
boleh dimakan, j ika sar^ pemburu mer^eluarkan anjing itu untuk mefekukan 
perburuan.” 


AerMy«A:MayoritasulamamembacafirmanAllahitudengani 
—yakni H an gan fnthah huTuf ain dan lam. Sedangkan Ibnu Abbas dan 
Muhammad hin Al Hanafiyah membaca firmanAllah itu dengan dhamah huruf 
ain dan kasrah huruf lam (ullimtum), yakni {ullimtum) min Amri Al 
Jawaarih wa Ash-Shaid bihaa. 

Al jawaarih adalah al kawaasib (yang melakukan). Anggota tubuh 
mamisia dinamakan dei^^ Jawaarih karena anggota tubuhlah bekeij a 

dan melakukan.'” 


Menurut satu peiidaint, (binataiigpemburu) dkimiskmjawaarih (yang 


Qira'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafeimya (4/354). 

Lih. Al-Lisa» (entri: Jaraha). Jawaarih manusia adalah an^ota dan bagian 
tubuhnya, seperti kedua tangan dan kedua kaki. Bentuk tunggalnya adalah Jaarihah. 
Sebab dialah yang melakukan kebaikan dan keburukan, yakni yang menghasilkannya. 


Surah Al Maa' idah 


* 




melukai] karoiaia-lah yang membuat luka dan mengaliikan darah (pock hewan 
buruan). Dei^an demikian, kata (al jawaarih) itu diambil dari al jiraah (luka). 
Namun pendapat ini merupakan pendapat yang lemah. Sebab para pakar 
bahasa berseberangan dengan pendapat ini. 

Al mukallib adalah orang yang mengajar dan mendidik anjing (untuk 
berburu). Tapi pengajar binatar^ selain ai^iiig pun dinamakan mukallib. Sebab 
dia mendidik binatai^ tersebut menjadi seperti anjii^ yai^ terlatih. Demikianlah 
yang diriwayatkan oleh sebagian dari mereka. Orai^ >ang berburu pun disebut 
mukallib. Dengan demikian, makna MukalUbiin adalah Shaa 'idiin (yang 
berburu). 

Menurut satu pendapat, mukallib adalah shaahib al kilaab (pemilik 
anjing). Dikatakan, kallabafahttwa mukallib wa killab. 

Al Hasan membaca firman Allah itu dengan muklibiin-yakm deraan 
sukun huruf kaaf, tidak ada tasydid pada huruf lam —, dimana maknanya 
adalah pemilik anjing. Dikatakan, cansyaar~r<gul (orangyangbanycdchewan 
ternaknya),yik3idS& banyak hewan temakiiya. AldabaAr-Rajul(orangyang 
banyakaryingnya), jika dia banyak anjingnya. 


Kedelapan: Firman Allah Ta‘ala: "Kamu 

mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. ” 


Dhamir yang terdapat pada nrman Allah menggunakan bentuk 

mu 'armats, karena menyesuaikan dengan la&zh Jawaarih (yang notabene), 
karena merupakan jamak dari kel^Jaarihah. 


Udak ada silat^ pendapat di kalangan ulama tentar^ disyaratkannya 
dua peikara dalam mengajarican (binatang) berburu. Kedua syarat tersebut 
adalah: 

1. Melaksanakan permtah pemiliknya jika diperiritah, 

2. Menyir^kirjika diusir. 

Tidak ada silang pendapat tentang disyaratkannya kedua syarat tersebut 


pada anjing dan binatang buas lainnya yang memiliki sifat yang sama 
dengannya. 

Namun tegadi silang pend^iat tentang disyaratkannya kedua perkataan 
tersebut pada burung yang akan digunakan untuk berburu. Pendapat yang 
masyhur di Valangan mayoritas hikaha adalah, bahwa kedua perkara itu pun 
disyaratkan pada burur^ (yang akan digunakan untuk beibum). Namun Ibnu 
Habib menyebutkan bahwa tidak disyaratkan burung harus menyingkir bila 
rtipprintahkan mcnyii^kir. Sebab biasanya burung tidak dapat melakukan itu. 
Cukuplah baginya disyaratkan patuh kepada perintah jika diperintah. 

Rabi’ah berkata, “Binatang yai^ datang jika dipai^gil adalah binatang 
yang telah diajari (berburu). Sebab watak sebagian besar binatai^ im penurut” 

Dalam mengajar binatang berburu, mayoritas ulama dan Asy-Syafi’i 
mensyaratkan binatai^ tersebut harus d^jat menar^kap (hewan buruan) untuk 
T uann ya Namim imam Malik tidak mensyaratkan hal ini memmit pendapat 

)Qng masjdtur darinya. 

Asy-Syafi’i berkata, “Binatai^ telah diajari berbum adalah lanatai^ 
yang jika dilepaskan oleh tuarni^ untuk berburu, maka ia pun berburu. Tapi 
jika dipan^ oleh tuannyaagar kembali, maka iapunkembali kepada tuannya. 
(Selain itu), dia pun harus menangkrg) hewan buruan itu untuk tuannya, dan ia 
tjHak boleh memakan hewan buruan itu. Jika dia sering melakukan hal ini dan 
para pakar menyebutkan bahwa dia telah terdidik, maka ia adalah binatang 
yang telah terdidik untuk berburu.” 

Diriwayatkan —juga— dari Asy-Syafi’i dan para fukaha Kufeh: “Jika 
diperintahkan untuk berburu, maka ia pun berburu. Jika ia melakukan 
tangkaran, maka ia tidak memakaimya. Jika melakukan hal ini pada kali yang 
pertama dan kedua, maka pada kali yai^ ketiga buruannya boleh dimakan.” 

Di antara para nlatna ada yang mengatakan bahwa ia harus melakukan 
itu tiga kali, dan pada kali yang keempat binatang buruannya boleh dimakan. 

Di antara mereka pun ada yang mengatakan bahwa jika ia melakukan 
itu satu kali, maka ia adalah hewan yang telah terdidik untuk berburu, dan 
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hewan buruannya pun boleh dim akan pada kali yang kedua. 


KesembUan: Firman Allah Ta ‘ala: “Maka 






makanlah dari apaycmg ditangkapr^a untukmu, “ yakni yan^ ditai^kapnya 
untuk kalian. Para ulama berbeda pendapat tentai^ takwil firman Allah ini. 


Ibnu Abbas, Abu Hurairah, An-Nakha' i, Qatadah, Ibnu Jubair, Atha' 
binAbiRabah,lkrimah, A^-Syafi'i,Ahmad, Ishak, Abu Tsaur,An-Nu’man 
dan para sahabatnya berkata, “Pengertian dari firman Allah itu adalah, dan ia 
tidak memakan (apa yang ditangkapnya itu). Jika ia memakan (apa yang 
ditangkapnya), maka sisa dari ^ yar^ ditangkajmya itu tidak boleh dimakan. 
Sebab ia menangkapnya untuk dirinya, dan tidak menangkapnya untuk 
tuannya.Menurut Abu Hani&h dan para sahabatnya, macan tutul itu seperti 
anj ing. Namun mereka tidak mensyaratkan hal itu pada burung, akan tetapi 
^yar^ telah dimakan oleh buruiig itu boleh dimakatL 


Sa’d binAbi Waqash, AbdullahbinUmar, SalmanAl Farisi, dan Abu 
Hurairah berkata, “Makna (dari firman Allah tersebut) adalah, meskipun 
binatang pemburu itu memakan tangkapaim\a. Apabila binatang pemburu 
itu -baik berupa anjing, macan tutul, atau burung— memakan (hewan 
buruannya), maka sisa dari apa yat^ telah dimakannya itu boleh untuk dimakan, 
meskipun hanya tersisa separuhnya saja.” Ini adalah pendapat imam Malik 
dan seluruh sahabatnya. Pend^>at ini pun men^iakan pendapat kedua imam 
Asy'^yafi’i. Pendq>at ini sesuai dengan qiyas. 


Dalam permasalahan ini ada dua hadits yang mo^andut^ makna yat^ 
telah kami sebutkan: 

1. Hachts Adi tentaiig anjii^ yar^ dididik untuk berburu; 



Lih. Jami 'Al Bc^an karyaAth-Thabari(6/^) dan 61 dan tafsir atsar ini dicantumkan 
oleh Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (4/S52), 

Ibid. 


apabila ia memakan (hewan buruannya), maka janganlah 
engkau memakan (hewan buruannya itu). Sesungguhnya dia 
menangkap (hewan buruan itu) untuk dirinya. HR, MusHm. 

2. Hadits Abu Tsa’labah Al Khasyani, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda tentai^ buruan anju^ 


'i oi'j . js5 M o/iS ior il-jf lii 




''Apabila engkau melepas anjingmu dan membaca nama Allah 
padanya, maka makanlah (hewan buruannya), meskipun dia telah 
memakan sebagian (tangkapan)nya. Dan, makanlah apa yang 
engkau bidik dengan /anganmu’.”'*HHR. Abu Daud) 

Hadits ini pun diriwayatkan dari Adi, namun tidak shahih. Hadits yai^ 
shahih dari Adi adalah hadits yang diriwayatkan imam Muslim. 

Karena kedua hadits ini bertolak belakang, maka sebagian sahabat 

kami dan paiaulama Imnnyaberusalauiituk menyatukan kedua hadits tersebut, 

Himana mcieka membawa hadits yang melarang pada sifat wara’ dan 
memelihara kesucian diri, sedangkan yang membolehkan pada hukum boleh 
(memakan he\^^ buruan yatg telah dimakan binatang pemburu itu). 

Mereka berkata, “Sesur^guhnya Adi adalah orang j^g bericecukiq>an, 
sehii^ Rasulullah memfetwakan kepadanya agar menahan diri (dari hewan 
buruan yang telah dimakan hewan pemburu itu) karena wara’, Sedangkan 
Abu Tsa’ labah adalah seorang miskin, sehingga beliau pun memfatwakan 
kepadanya boleh (memakan hewan buruan yang telah dimakan binatang 
pemburu itu. Wallahualam." 


HR. Muslim pada pembahasan tentang hewan buruan dan sembelihan (3/1529 dan 
1530). 

HR. Abu Daud pada pembahasan tentang berburu, bab; Hewan Buruan (2/109). 


Surdh Al Maa icJah , 

J, 


* 


Keabsahan penak\\ilan hu ditunjukkan oleh hadits Adi: ''‘Sesungguhnya 
aku khawatir ia (hewan pemburu) menangkap (buruan) untuk dirinya. ” 
Itulah takwil para ulama kitab (madzhab Maliki). 

Abu Umar berkata dalam Mdbhcir, “Hadite Adi bertentat^an dengan 
hadits Abu Tsa’labah. Nampaknya hadits Adi menasakh hadits Abu Tsa’labdL 
Sebab Abu Tsa’labah berkata, ‘Meskipun hewan pemburu itu memakan 
(tangkapan itu), ya Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Meskipun ia memakan 
hewan buruannya’.” 

Menurut saya (Al (^urthubi^ “Apa yang disampaikan oleh Abu Umar 
itu masih perlu dikaj i. Sebab tandai (keluarnya kedua hadits tersebut) tidak 
diketahui. Sedangkan menyatukan kedua hadits tersebut adalah lebih baik 
(daripada nasakh), selama tanggal (keluarnya) hadits tidak diketahui, wallahu 
a Vnm.”'** 

Adapun para sahabat imam Asy-Syafi’i, mereka berkata, “Jika 
makannya anjii^ tersebut karena sangat l^rar, maka (hewan buruannya) boleh 
dimakan. Ta|H jika bukan, maka hewan buruannya tidak boleh dimakan Sebab 
hal itu teijadi karena kesalahannya dalam memberikan pengajaran terhadap 
anjiiigita” 


'** Sebagian ulama berpendapat bahwa hadits Adi berkenaan dengan anjing yang 
biasa memakan hewan tangkapannya, sehingga ia berada di luar kategori ‘binatang 
yang dididik untuk berburu’. Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa larangan 
tersebut menunjukkan pada hukum makruh tamiih. 

Adapun hadits Abu Tsa’labah, hadits ini menjelaskan hukum asal, yaitu halal (untuk 
memakan hewan tangkapan binatang pemburu). Di lain pihak, Adi adalah seorang yang 
berkecukupan sehingga Rasulullah pun memilih hukum yang pertama untuknya, yaitu 
(tidak boleh memakan hewan tangkapan binatang pemburu), sedangkan Abu Tsa’labah 
adalah seorang yang miskin sehingga beliau pun memfetwakan hukum asal kepadanya, 
yaitu halal (untuk memakan hewan tangkapan binatang pemburu). 

Namun pend^at yang lebih kuat menurut hemat muha<;qiq adalah bahwa hadits Adi 
harus lebih dikedepankan daripada hadits Abu Tsa’labah. Seb^ hadits Adi tni tertera 
dalam dua kitab hadits shahih (yaitu Shahih Al Bukhari dan Muslim). Selain itu, hadits 

inipundiperkuatolehnrmanAllahTb'o/a; fSOk' ^ ^.>1^ " Maka makanlah 

dari apa yang ditangkapnya untukmu," yakni yang ditangkapnya untuk kalian. 


Diriwayatkan dari sekelompok salaf, jwndapat yang menyatakan 
adanya pobedaan antara he\^^ buruan yang dimakan oleh anjing dan macan 
tutul — Himana mereka melarang memakan hewan buruan yai^ telah dimakan 
olehanjii^dan macan tutul ini— dan hewan buruanyar^ dimakan oleh bunir^ 
r^awali, Himana mereka membolehkan untuk memakan hewan buruan yar^ 
tf>iah Himakan oleh buTung lajawali ini. Demikianlah yang dikemukakan oleh 
An-Nakha’ i, Ats-Tsauri, Ashhab Ar-Jta ‘yi, dan Hamad bin Abi Sulaiman. 
Pendapat inipun diriwa^tkan dari Ibnu Abbas. Merdca berkata, “Anjing dan 
macan tutul itu bisa dipukul dan diusir, sedangkan burung tidak. Batasan 
ter^dik (atau tidak) adalah bila binatar^ pemburu itu dipanggil maka ia pun 
datang, dan apabila diperintahkan untuk memburu maka iapun berburu. 
Batasannya tidak lebih dari itu. sedai^kan pukulan d^t menyakitinya.” 


Kesepuluh : Mayoritas ulama betpendj^ bahwa jika hewan pemburu 
itu meminum darah hewan buruannya, maka hewan buruarmya itu boleh 
dimakan. Atha' berkata, “Minum darah bukaiilah makan.” 

Namun Asy-Sya’bi dan Sufyan Ats-Tsauri memakruhkan untuk 
memakan hewan buruan itu. 

Tidak ada silang pendapat di kalangan mereka bahwa faktor yang 
menyebabkan diperbolehkannya (memakan) hewan buruan (yang diminum 
darahnya) tersebut adalah terkaman hewan pemburu terhadap hewan 
buruarmya. Tericaman ini harus nj^ta dan tidak diragukan lagi. Jika terkaman 
ini masih diragukan, maka hetran buruan tersebut tidak boleh dimakan. Ini 
merupakan masalah yang kesebelas. 


Kesebelas: Jika seorai^ pemburu menemukan anjir^ lain bersama 
anj ing pemburunya, maka anj ing yang lain itu dianggap anj ing yang tidak 
dilepaskan oleh pemburu laiimya. Dalam hal ini, ia berangkat untuk mencan 
tangkapnya berdasarkan watak dan dirinya. Hal ini tidak diperselisihkan lagi, 
lyrHflfiarlcan sabda Rasulullah S AW; 


i 




jika ia dicampuri oleh arging-anjingyang bukan dari jenisnya, 
maka janganlah engkau memakan (hewan buruannya). 

Dalam sebuah ri wa>«t (dinyatakan): 


J J ^ur 


'^'Sesungguhnya engkau membaca basmalah untuk anjingmu dan 
engkau tidak membaca basmalah untuk yang lainnya. 


Tapi jika anjing yang lain itu dilepaskan oleh pemburu yang lain, lalu 
kedua anjing itu bergabung untuk memburu hewan buruan tersebut, maka 
sesungguhnya hewan buruan itu milik kedua pemburu itu dimana keduarya 
merupakan sekutu pada hewan buruan itu. 

Jika salah satu dari kedua aiijmg hu melepaskan serangannya, kemudian 
barulah datang anjing yat^ lain, maka hewan buruan itu milik anjing ytuig 
melepaskan seraiigaiinya. 

Demikian pula, tidak boleh dimakan binatang yang dipanah dengan 
anak panah, kemudian jatuh dari atas gunut^ atau ten^eiam di dalam air. Hal 
ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW kepada Adi: 


J ^ t ^ \ S t ^ ^ • 
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y/Jbi engkau memanah dengan anak panahmu, maka bacalah 
nama Allah Jika binatangyang dipanah itu lenyap darimu sehari. 


HR. Muslim pada pembahasan tentang hewan bunian dan sembelihan, bab: Berburu 
dengan Anjing yang Dididik untuk Berburu (3/1531), 

HR, Muslim pada pembahasan tentang yang telah disebutkan. 


i Tafsir Al Qurthubi 



kemudian engkau hanya menemukan bekas-bekas anak panahmu 
padanya, maka makanlah (binatang yang dipanah itu). Tapi jika 
engkau menemukanr^a tenggelam di air, maka janganlah engkau 
memakan(nya). Sebab engkau tidak tahu (apakah) air yang 
membunuhnya atau anak panahmu. 


Kedua betas: Jika hewan bunian mati di mulut anjing tanpa teipotong 
(baca: bekas gigitan atau teikaman), maka ia tidak boleh dimakan. Sebab ia 
mati karena tercekik, sehin^a kondisinya identik dengan binatang yang 
disembelih dengan pisau sebagai alatnya, kemudian ia mati karena 
penyembelihan itu sebelum ta^orokannya digorok. 

Jika gfln g pembuni dapat mei^ambilnyadari hewan pemburu itu dan 
menyembelihnya, tsp dia tidak melakukannya sampai he\^^ buruan itu mati, 
maka hewan buruan itu tidak boleh dimakan. Dalam hal ini, dia telah 
melakukan kecerobohan dalam pemotongan. Sebab binatang buruan itu 
mui^kin untuk disembelih. Sedangkan binatai^ yang dapat disembelih itu 
berbeda dari binatai^ yang tidak dapat disembelih. 

Jika dia mei^ambil binatang bunian itu (dari mulut binatar^ pemburu), 
kemudian binatang buruan itu mati sebelum dia sempat mei^eluarkan pisau, 
atau saat dia mengambilnya dan pisau itu pun ada padanya, maka hewan 
buruan itu boleh dimakan. Tapi jika pisau tidak ada padanya, kemudian dia 
sibuk mencarinya (sehingga binatang buruan itu pun keburu mati), maka ia 
tidak boleh dimakan. 

Asy-Syafi*i men gatak an bahwa ada dua pendapat untuk binatang 

buruan yang ditangkap oleh Innataig pemburu namun tidak dilukai; 

1. Binatang buruan itu tidak boleh dimakan, hingga ia dilukai (terlebih 

dahulu). Hal ini berdasarkan kepada firman Allah Ta 'ala: 


HR. Muslim pada pembahasan tentang yang telah disebut, namun redaksinya agak 
berbeda (3/1531). 



Surah Al Maa ‘idah 
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J 
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“oleh binatang buas. ” Pendapat ini merupakan pendapat Ibnu Al 
Qasim. 

2, Binatang buruan tersebut halal. Pendapat ini merupakan pendapat 
Asyhab. A^hab berkata, “Jika binatang buruan itu mati akibat benturan 
binatang pemburu, maka binatang buruan itu boleh dimakan.” 


Ketiga belas: Sabda Rasulullah S AW: “J/far binatangyang dipanah 
itu lenyap darimu sehari, kemudian engkau hanya menemukan bekas 
anak panahmu padanya, maka makanlah (binatang yang dipanah itu). ” 
Keterai^an yang senada dengan itu juga teFd^>at dalam hadits Abu Tsa’labah 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud. Hanya saja, Abu Daud menambahkan: 


p C» ^ 


“Maka makanlah binatang yang dipfanak itu setelah tiga hari, 
selama ia belum membusuk ." 


Sabda Rasulullah SAW tersebut bertentangan dengan sabdanya: 



''Makanlah apa yang engkau bunuh secara cepat/langsung, dan 
tinggalkanlah apa yang engkau panah kemudian ia menghilang 
darimu. 


Al Ishmaa adalah sesuatu yang dibunuh secara langsung dan engkau 
pun melihatnya. Seda]:^an^//nmaaadalah,et^kaumemanahhewanburuan, 
lalu ia menghilang dan mati, sedang engkau tidak melihatnya. Dikatakan, 
Anmaitu Ar-Ramiyyah fanamat tanmii (aku memanah binatang yang 
dipanah kemudian ia menghilang dan mati), j ika binatang itu men^larg dan 
mati. 


HR. Abu Daud pada pembahasan tentang berburu, bab: Mengikuti Buruan (3/113). 
HR. Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas. Lih, KanzAl Ummal(9/23i). 


^Tafsir Al Qurthubi 


Para ulama berbeda pendapat tentang (hukum) memakan binatang 
buruan yang menilang. Dalam hal ini ada tiga pend^)at: 

1. Boleh dimakan, ^)akahyang membunuhnya itu anak panah atau anjii^. 

2. Tidak boleh dimakan sedikit pun jika menghilang. Hal ini berdasarkan 
kepada sabda Rasulullah SAW: '^Makanlah apa yang engkau bunuh 
secara langsung, dan tinggalkanlah apa yang engkau panah 
kemudian ia menghilang dan mati (dibunuh secara tidak 
langsung). ’’ Dalam hal ini, ia tidak boleh dimakan guna menghindari 
hal yang mungkin saja terjadi, yaitu adanya bantuan serai^ga untuk 
rnanbunuhnya 

3. Perbedaan antara binatang yang dibunuh oleh anak panah dimana 
binatang ini boleh dimakan, dan binatai^ yang dibunuh oleh anjing, 
dimana binatang ini tidak boleh di makan. Alasannya adalah karena anak 
panah itu membunuhnya untuk satu tujuan, sehingga tidak akan ada 
kemusjddlan (kesulitan). Sedargkan hewan pemburu membunuhnya 
untuk berbagai tujuan sehii^a meiigakibatkan terjadinya kemusykilan. 

Ketiga pendapat tersebut adalah milik para ulama kami (madzhab 
Maliki). Imam Malik berkata di dalam Al Muwaththa ', “Apabila binatang 
buruan menghilang selama semalam kemudian ia mati, sementara burung 
rajawali, anjing atau anak panah tidak menerkamnya, maka sang pemburu 
tidak boleh memakann^.” 

Abu Umar berkata, “Hal ini menunjukkan kepadamu bahwa jika 
binatang pemburu itu menerkamnya, maka menurut Imam Malik binatang 
buruan tersebut halal untuk dimakan, meskipun mer^hilang selama semalam. 
Hanya saja, dia memakruhkannyabila sudah menghilang selama semalam.” 
Hal ini berdasarkan kepada keterangan yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas: 
'‘‘‘Dan apabila binatang yang dipanah itu menghilang darimu selama 
semalam, maka janganlah engkau memakan(nya). ’’ 

Keterangan yar^ senadajugadiriwayatkandari Ats-Tsauri, dia berkata, 
“Jika hina tang y ang dip anah itu me nghilang darlmu selama sehari, maka aku 
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memakruhkan imtuk memakannya,” 

Asy-Syafi’i berkata, “Jika berdasaritan kepada qiyas, maka ia tidak 
boleh dimakan jika sudah lenyap dari tempat pembunuhannya.” 

Al Auza’ i berkata, “Jika sat^ ponbuni menemukan hewan bunian mati 
keesokan harinya, dan ia pun menemukan anak panahnya atau bekas gigitan 
anjin^ya pada hewan buruan itu, maka ia boleh memakan hewan buruan 
tersebut” 

Keterangan yang senada ji^ dikemukakan oleh Asyhab, Abdul Mulk, 
dan Ashbagh. Mereka berkata, “Boleh monakan binatang buruan meskipun 
sudah mei^hilai^ semalaman, jika ia thtakam hewan atau alat berbura” 

Sabda Rasulullah SAW dalam hadits: '^Selama ia belum membusuk, ” 
merupakan alasan hukum. Sebabjikaiasudahmanbusuk,maka ia disamakan 
dengan hal-hal yang dianggap jijik, sehingga memakarmya pun menjadi 
dimakruhkaiL Jika sang pemburu memakannya, maka hal itu diperbolehkan 

sebagaimana Nabi SAW pernah memakan lemak yang telah berubah baunya, 

* 

yaitu yai^ sudah busuk. 

T^i menurut satu pendapat, alasan hukum untuk hal itu adalah adanya 
kekhawatiran terjadinya suatu kemudharatan akibat alasan hukum tersebut, 
sehingga jika kekhawatiran itu benar-benar nyata maka memakannya pun 
menjadi suatu perkara yang diharamkan, wallahu a ’lam. 


Keempat belasi Para ulama berbeda pendapat tentang berburu dengan 
anjiitg milik oiai^ Yahudi dan Nashrani, jika aiging ini sudah dididik berbuni. 
HasanAl Bashri memakruhkan berburu dengannya. Adapun ar^ii^, burung 
rajawali, dan burung elang milik orang Majusi, Jabir, Ibnu Abdullah, Al Hasan, 
Atha', Mujahid, An-Nakha’i, Ats-Tsauri dan Ishak menganggap makruh 
berburu dengaimya. Sedangkan Malik, Asy-Syafi’i dan Abu Hanifah 
membolehkan berbum denganr^ jika orang yaiig berbum itu seorang muslim. 
Mereka berkata, “Hewan pemburu tersebut adalah seperti pisau baginya. 


Tafsir Al Qurthubi 




Tapi jika orang yang berburu itu ahlul kitab, mayoritas umat Islam 
mempeibolehkan buruannya kecuali Imam Malik. Imam Malik membedakan 
antara hal itu dan sembelihannya. hnarn Malik membaca finnan Allah: 

^ “Hai 

orang-orang yang beriman, Sesungguhnya Allah akan menguji kamu 

I 

dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah didapat oleh tangan 
dan tombakmu. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 94). Imam Malik berkata, “Dalam 
ayat ini, Allah tidak menyebutkan (tombak dan panah milik) orang Yahudi dan 
Nashrani.” 


Ibnu Wahb dan Asy hab berkata, “Buruan orang Yahudi dan Nashrani 
itu halal seperti sembelihannya.” Namun dalam kitab Muhammaddmyatskan 
bahwa buruan dan sembelihan Shabi 'in itu tidak boleh dimakan. Shabi' in 
adalah kaum antara orang Yahudi dan Nashrani, namun mereka tidak memiliki 
^ama. 

Tapi Jika yang berburu itu seorang majusi, maka hnam Malik, Asy- 
Syafi’i, Abu Hanifah, para sahabat mereka, dan mayoritas ulama (Madinah) 
melarai^ memakan buruannya. 

Abu Tsaur berkata, “Untuk hal itu ada dua pendapat: pertama, seperti 
uca^ran mereka (buruannya tidak boleh dimakan). Kedua, bahwa orar^ Maj usi 
adalah Ahlul Kitab, dan bahwa buruan mereka adalah boleh untuk dimakan.” 

Jika orang yang mabuk berburu atau menyembelih, maka buruannya 
dan sembelihannya itu tidak boleh dimakan. Sebab pemotongan hewan itu 
memerlukan niat, sedangkan orang yai^ mabuk tidak memiliki niat 


Kelima belas-. Para ahli nahwu berbeda pendapat tentang huruf 
y ang terdapat pada Grman Allah Ta ’ala: “Darr apa yang 

ditangkapnya untukmu.^* 

Al Akhfasy berkata, “A/w tersebut adalah min za 'idah, seperti min 
yang terdapat dalam firman-Nya: ‘Makanlah dari buahnya 


(yangbermacam-macam itu). '(Qs. AlAn’aam [6]: 141)” 


Namun pendapat Al Akhfasy itu dianggap keliru oleh para ulama 
Bashrah. Mereka berkata, “Huruf min tidak bisa dijadikan sebagai min 
zaa 'idah pada kalimat positif (itsbat), akan tet^i pada kalimat negatif (nafi) 
dan pertanyaan (istifliaam). Huruf mm yang terdapat pada firman Allah: 
1«jii ‘Dari buahnya (yang bermacam-macam itu), ’ (Qs. Al An*aam 


[6]: 141), firman Allah: 





K 



‘Dan Allah akan 


menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu, ’ (Qs Al 


Baqarah [2]: 271) dan firman Allah: ^3^ 'Niscc^ Allah akan 

mengampuni sebagian dosa-dosamu, ’ (Qs. Nuuh [71]: 4), adalah min H 
at-tab ’iidh (min yang berarti sebagian).” 


Al Akhfasy menjawab, “Allah berfirman: i ‘Niscaya 

Allah akan mengampuni dosa-dosamu, ’(Qs. Ash-Shaff[61]; 12) tanpa 
huruf min. Firman Allah ini menunjukkan bahwa huruf mm tersebut adalah 
min zaa 'idah yang ada dalam kalimat positif (iijab). ” 


Dijawab, bahwa huruf min yang ada dalam ayat (4 surah Al Maa' idah 
ini) adalah min li at-tab ’iidh. Sebab yang dihalalkan dari hewan buruan 
tersebut hanya dagingnya, tapi tidak kotoran dan darahnya. 


Menurut saya (Al Qurthubt), “Kotoran dan darah ini tidak dimaksud 
dan dikenal sebagai makanan, sehingga ia akan membuat keruh apa yang 
Allah firmankan. Ada kemui^kinan bahwa yang dimaksud dari firman Allah: 
'JOi' ‘Dari apa yang ditangkapnya untukmu, ’ adalah, apa yang 

disisakan binatang pemburu untuk kalian. Ini jika berdasarkan pada pendapat 
orang-orang yang mengatakan bahwa, j ika seekor anj ing memakan hewan 
buruan maka hal itu tidak masalah. Sebab adanya kemungkinan inilah para 
ulama berbeda pend^)at tentang boleh atau tidaknya memakan hewan buruan 
yang sebE^iarmya sudah dimakan hewan pemburu, sebagaimana yang telah 
dijelaskan di atas.” 


Keenam bdasi Ayat Itu menunjukkan bahwa memelihara dan mendidik 



anjing untuk berburu merupakan suatu hal yang diperbolehkan. Hal ini telah 
ditetapkan dalam sunnah yang shahih. Bahkan Suimah menambahkan boleh 
memelihara anjing untuk menjaga tanaman dan hewan ternak. 

Pada masa-masa awal Islam, Rasulullah SAW memerintahkan untuk 
membunuh anjing, hingga sahabat pernah membunuh anjir^ seorang wanita 
kecil yang datang mer^ikutinya dari daerah pedalaman.*’* 

Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda. 


(.y jr .>f ’j, Ciii jl; 




* 


# 9^ 9 

VI Or ^ 




“Barangsiapa yang memelihara anjing, kecuali anjing untuk 
berburu atau (memelihara) ternak, maka pahalanya berkurang 
setiap hari dua giiraath. 

Juga diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 


u- 




!i J- j) -j j V! ^ 




^ 0 


''Barangsiapa yang memelihara anjing, kecuali anjing untuk 
menjaga ternak, berburu, atau menjaga tanaman, maka 
berkuranglah pahalat^ setiap hari satu giiraath. 

Az-Zuhri berkata, “Ucapan Abu Hurairah itu dikemukakan kepada 
Ibnu Umar, lalu Ilmu Umar berkata, *Semc^Allahmerahmati Abu Hurairah. 


HR. Muslim pada pembahasan tentang musaqat, b^: Perintah Membunuh Anjing 
danNasakhnya... (3/1200). 

‘«Ibid(3/1201). 

‘’^Ibid (3/1203). 





Ia adalah seorang petani’.” 

Dengan demikian, Sunnah telah menunjukkan atas apa yang telah kami 
kemukakan. Adapun mengenai berkurangnya pahala orang yang memelihara 
anjing, di samping manfaat yang akan didapatkannya, boleh jadi hal itu karena 
anjing itu membuat takut kaum muslim dan mengganggu mereka dengan 
lolongannya, sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian penyair Bashrah. 
Waktu itu mereka singgah di tempat Ammar, kemudian mereka mendengar 
anjingnya menggonggong. Maka Ziyad pun berkata, 

“Kami singgah di tempat Ammar'^^ kemudian ia melepaskan anjing- 

anjingnya 

Kepada kami, sehingga kami pun diterkam di antara kedua 

rumahnya. 

Aku berkata kepada sahabat-sahabatku, ‘Pelan-pelanlah terhadap 

mereka!'Apakah hari ini atau hari kiamat yang lebih lama ." 

Atau karena anjing dapat menghalangi masuknya malaikat ke dalam 
rumah, atau-sesuai dengan pendapat Asy-Syafi’i— karena najisnya, atau 
karena melanggar larangan memelihara sesuatu yang tidak ada man&atnya, 
wallahu a 'lam. 

Rasulullah bersabda dalam salah satu riwayat: ^^Dua Qiiraath, ” 
sementara dalam riwayat yang lain beliau bersabda: ^''Satu qiiraath. “ Hal itu 
dim ungkinkan karena salah satu jerus anjing tersebut lebih galak daripada 
j enis y ang lainnya, seperti anjing yang berwarna hitam dimana Rasulullah SAW 
memerintahkan untuk membunuhnya dan beliau tidak mengecualikannya saat 
melarang membunuh anjing. Beliau bersabda, 

t rf* e ^ ^ 

, ..'t 

Bait ini miUk Ziyad Al AJam. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam Lisan Al 
Arab (entri: Syalaa)^ Namun riwayat yang tertera dalam Al-Lisan adalah: "^Kami 
mendatangi Amr 







'‘'‘Hindarilah (anjing) berwarna hitam yang memiliki dua bintik 
(putih di atas kedua matanya), karena sesungguhnya ia adalah 
syetan. (HR. Muslim) 

Ada kemungkinan perbedaan sabda beliau itu disebabkan oleh 
perbedaan tempat, sehingga orang yang memeliharanya di Madinah atau di 
Makkah, misalnya, akan berkurang pahalanya dua giraatk Sedangkan di 
tempat lainnya berkurang satu giraath. Wallahu a jam. 

Adapun binatai^ yang boleh dipelihara misalnya kuda dan kucir^, maka 
orang yang memeliharanya tidak akan berkurang pahalanya. Binatang yang 
boleh dipelihara ini pun boleh dijual dan dibeli. Hingga Sahnun berkata, 
“Seseorang boleh melaksanakan ibadah haji dengan uang hasil penjualan 
binatang yang boleh dipelihara itu.“ 

Menurut imam Malik, anjii^ penjaga ternak yai^ boleh dipelihara adalah 
anjing yang dilepaskan bersama ternak, bukan anjing yar^ menjaga ternak di 
dalam rumah dari pencuri. Sedai^kan anjing penjaga tanaman yang (hpelihara 
adalah anj ii^ yai^ menjaga tanaman dari binatar^ liar baik pada malam maupun 
siang hari, bukan yang menjaganya dari pencuri. 

Namun imam Malik pun membolehkan memelihara anjing untuk 
menjaga ternak, tanaman dan rumah yang ada di pedalaman dari kawanan 
pencuri. 


Ketujuh belas: Dalam ayat ini teid^iat dalil yang menunjukkan bahwa 
orai^ yang memiliki pengetahuan terhadap anjing lebih baik daripada yang 
tidak. Sebab jika anjing itu dididik, maka ia lebih baik daripada anjing-anjing 
lainnya. Manusia pun akan lebih baik daripada manusia lainnya jika dia 
menq)un>ai pengetahuan tentar^ aty ii^ apalagi j ika ia mengamalkan apa >ang 
diketahuinyaitiL Hal ini sebagaimana yai^ diriwayatkan dari Ali binAbuThalib 


HR. Muslim pada pembahasan tentang musaqat, bab; Perintah Membunuh Anjing 
dan Nasakhnya... 3/1200. 


Sui ar! 



* 



Karramallahu Wajhah, dimana dia berkata, “Setiap sesuatu itu mempunyai 
nilai. Dan, nilai seseorang adalah apa yang membuatnya menjadi baik.” 


Kedeiapan belast Firman Allah Ta’ala: ^t ^“Dan 

sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepaskannya). “ 
Firman Allah ini merupakan perintah untuk membaca basmalah. 

Menurut satu pendapat, basmalah dibaca ketika melepaskan (binatang 
pemburu) kepada hewan buruan. Kewajiban membaca basmalah ketika 
berburu dan menyembelih adalah sama. Penjelasan tentang hal ini akan 
dijelaskan dalam surah Al An’aam. 

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dengan membaca 
basmalah tersebut adalah ketika makan. Pendapat inilah yang lebih unggul. 
Sebab dalam Shahih Muslim dinyatakan bahwa Nabi SAW bersabda kepada 
Umar bin Abi Salamah: 


# A 


A A 




c., jr j jT} At p i; 


^ .H" 


“Wahai anak kecil, bacalah basmalah, makanlah dengan tangan 
kananmu, dan makanlah makanan yang dekat denganmu.”^^ 

Diriwayatkan dari hadits Hudzaifeh: Rasulullah SAW bersabda, 

.aJLp Oj 

J' ^ ^ ^ ^ 

“Sesungguhnya syetan benar-benar mempengaruhi makanan agar 
tidak dibacakan nama Allah padanya. 

Jika seseorang lupa membaca basmalah ketika mulai makan, maka 
hendaklah dia membacanya pada bagian akhirnya. 


HR. Muslim pa<ta pembahas^ tentang minuman (3/1599). 

^ HR. Muslim pada pembahasan tentang minuman, bab; Etika dan Hukum Makan dan 
Minum (3/1597). 


An-Nasa'i meriwayatkan dari Umayyah bin Makhsyi -sahabat 
Rasulullah SAW—, bahwa beliau pernah melihat seseorang makan namun 
dia tidak membaca basmalah. Ketika orang itu berada di suapan terakhir, dia 
membaca; '‘Dengan menyebut nama Allah pada bagian 

■f' ff y ^ 

awal dan bagian akhirr^a. ” Beliau bersabda, “Tidak henti-hentinya syetan 
makan bersamanya. Ketika dia menyebut nama Allah, maka syetan pun 
memuntahkan apa yang telah dimakannya. 


Kesembilan belas: Firman Allah Ta 'ala: “Dan, 

bertakwalah kepada Allah. ” Firman Allah ini merupakan perintah agar 
bertakwa. Perintah ini bersifat global, dan hal terdekat yang dikandung oleh 
beber^ ayat itu adalah perintah-perintah tersebut. 

Ad^un maipnai cepatnya hisab Allah, itu disebabkan Allah mer^etahui 
segala sesutu dan dapat mei^tung jumlah segala sesuatu, sehingga E>ia tidak 
memerlukan upaya menghitung sebagaimana yang dilakukan para pakar 
hitui^an. Oleh karena itu Allah berfirman: ^ a ... “Dan 
cukuplah kami sebagai pembuat perhitungan. ’’ (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 
47). Dengan de mikian, Allah d^jat melakukan hisab kepada semua makhluk 
secara sekaligus. Ada kemungkinan firman Allah itu merupakan ancaman pada 
har i kiamat. Dalam hal ini, seolah-olah Allah berfirman, “Sesungguhn)vt hisab 
Allah terhadap kalian itu Maha cepat kedatangannya. Sebab hari kiamat 
itu sudah dekat. " Ada juga kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan 
hisab adalah balasan. Dalam hal ini, seolah-olah Allah mengancam akan 
memberikan balasan yai^ cepat di alam dunia, jika mereka tidak bertakwa 
kepada Allah. 


HR. Abu Daud pada pembalasan tentang makanan, bab: Membaca Basmalah 
ketika Makan (3/347 dan 348) dengan redaksi: ''''Tidak henti-hentinya syetan makan 
bersamanya. Ketika dia menyebut nama Allah Azza wa Jalla, maka syetan pun 
memuntahkan apa yang ada dalam perutnya ” Namun saya tidak menemukan hadhs 
tersebut dalam Sunan An-Nasa 'i. Boleh jadi hadits tersebut tertera dalam As-Sunan Al 
Kubra. 


Surdh A. K\.^r 
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Flnnan Allah: 



**Pada hari Ini dihahikan bagimu yang baik-baik. Makanan 
(sembelikan) atang-orang yang diberi At Kitab itu hatai bagimu, 
dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan 
mangawini) wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita- 
wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan 
di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila 
kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud 
menUfahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) 
menjadikannya gundik-gundUc. Barangsiapa yang kafur sesudah 
beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) maka dihapuslah 
tamdannya dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang merugi ** 

(Qs.AIMaa'idah |5]:5) 

Dalam fiimanAllah ini dibahas sepuhih masalah: 


Pertama: Firman ABah Ta^ala: D?-' 

hari Ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. ” Maksudnya, 

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk 
kamu agamamu,” dan “Pada hari ini dihalalkan 


bagimu yang baik-baik ." (Kata hari) diulangi guna memberikan penekanan. 
Maksudnya, dihalalkan bagi kalian apa yai^ baik-baik, yai^ kalian tanyakan. 
Sesur^guhnya ^ >ang baik-baik telah dihalalkan bagi kaum muslim sebelum 
ayat ini. Jika demikian, maka firman Allah ini merupakan jawaban bagi 
pertanyaan mereka, ketika mereka bertanya: “Apa yang dihalalkan kepada 
kami?” 

h 

Menurut satu pendapat, Allah menyinggung hari (kejayaan) Muhammad 
dengan menyebutkan kata ‘hari’. Hal ini sebagaimana dikatakan: Haadzihi 
Ayyaamu Fulaanin (Hari ini adalah hari [kejayaan] si fulan). Maksudnya, 
hari ini adalah hari kemenangan kalian dan tersebarnya Islam. Sesui^guhnya 
Aku telah menyempurnakan agama kalian dan Menghalalkan yang baik-baik 
bagi kalian. Kata ath-thayiibaat telah dijelaskan pada ayat sebelum ini. 




Kedua: Firman Allah Ta'ala: ^ ^ 


1 ^ ^ A' 




"Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal 
bagimu. ” Firman Allah ini terdiri dari mubtada' dan khabar. 


Ath-tha ’aam adalah nama untuk sesuatu yang bisa dimakan dan 
disembelih. Namun menurut mayoritas orang-oiai^ yang mengetahui takwil, 
(yang dimaksud dengan) ath-Tha 'aam di sini adalah khusus untuk sembelihan 
(mereka). 

Adapun m akanan mereka yai^ diharamkan bagi kita, ini tidak termasuk 
ke dalam keumuman ayat ini. Ibnu Abbas berkata, “Allah Ta ’ala berfirman, 
^ ‘1 'Makanan (sembelihan) otang-ordng 

yangdiberiAl Kitab itu halal bagimu, ’yakni sembelihan orai^-orang Yahudi 
dan Nashrani, meskipun orang-orang Nashrani itu mengucapkan demi nama 
Isa ketika menyembelih, dan orang-orang Yahudi mengucapkan demi nama 
U zair. Itu lantaran mereka menyembelih berdasarkan agama.” 


Atha' berkata, “Makanlah sembelihan orang-orai^ Nashrani, meskipun 
mereka mengatakan; demi nama Isa. SehzhAWelti—JallawaAzza — telah 
membolehkan (untuk memakan) sembelihan mereka, sementara apa yai^ 


mereka katakan pun sudah diketahui.” 

Al Qasim bin Mukhaimarah beikata, “Makanlah sembelihannya (arang 
Nashrani), meskipun mereka mengatakan: demi nama Sa^is-nama gereja 
mercka.”^®^ Pendapat ini adalah pendapat Az-Zuhri, Rabi’ah, Asy*Sya’bi, 
dan Makhul. Pendapat inipun diriwayatkan dari dua sahabat; dari Abu Ad- 
Darda' dan Ubdah bin Shamit. 


Namun sekelompok orang berkata, “Jika engkau mendengar Ahlul 
Kitab menyebut selain nama Allah -Aiza wa Jalla— (ketika menyembelih), 
maka janganlah engkau memakan (sembelihannya).” Pendapat ini 


dtkemukakan oleh sekelompok sahabat, yaitu Ali, Aisyah dan Ibnu Umar. 
Pendapat ini pun dikemukakan oleh Thawus dan Al Hasan, dimana kedua 
orang ini berpegang pada lirmanAllahTuf’a/a.' ^ ijL^u 'y} 

^1 “Dan janganlah kamu memakan binatang- 
binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. 
Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. ” 


(Qs. Al An’aam [7]; 121) 


Imam Malik bericata, “Aku menganggap itu makruh,” namun Imam 
Malik tidak mengharamkannya. 

Menarut saya (Al Quithubi)» “Adalah suatu hal yang mengherankan 
bila Al KiyaAth'Thabari^^*^ mengisahkan adanya kesepakatan dibolehkannya 
(memakan) sembelihan Ahlul Kitab. Setelah itu, dia berargumentasi atas 
kesepakatan itu dengan menyatakan bahwa menyebut nama Allah ketika 
melakukan penyembelihan bukanlah suatu peritara yang disyaratkan. 


“^Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam yam/ ‘Al Bayan (6/66) dari Umair bin 
Al Aswad, bahwa dia bertanya kepada Abu Ad-Darda‘ tentang seekor kibasy (domba) 
yang disembelih untuk gereja bernama Jirjis. Mereka mempersemb^kan kibasy itu 
untuk gereja tersebut. Apakah kita boleh memakannya? Abu Ad-Darda' menjawab, “Ya 
Allah, ampunilah. Sesun^uhnya mereka adalah Ahlul kitab. Makanan mereka halal 
bagi kita dan makanan kita pun halal bagi mereka.” Abu Ad-Darda' memerintahkan 
untuk memakannya. 

Lih. Ahkam Al Qur'an (3^8). 


Ath-TTiabari berkata, ‘Tidak diragukan bahwa mereka (Ahlul Kitab) 
hanya akan menyebut Tuhan yang tidak disembah dengan sebenarnya pada 
hewan sembelihan itu, seperti Al Masih dan Uzair. Kalau punmereka memai^ 
menyebut nama Tuhan yang sesui^guhnya, maka penyebutan mereka itu tidak 
atas jalur ibadah, melainkan atas jalur yang lain. Sedangkan disyaratkannya 
menyebut nama Allah tidak atas jalur ibadah adalah sesuatu yang tidak dapat 
dimengerti, dan disebutkan atau tidak disebutkannya nama Allah olehorar^- 
orang yang kafir adalah sama. Sebab tidak tergambarkan adanya ibadah dari 
mereka. Pasalnya, oiang-orat^ Nashrani pasti akan menyembelih atas nama 
Al Masih. Namun de mikian, Allah tetap menghalalkan sembelihan mereka 
secara mutlak. Ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa menyebut nama 
Allah itu sama sekali tidak disyaratkan seperti yang dikatakan oleh Asy- 
Syafi’i.’ Nanti akan dijelaskan pendapat para ulama dalam hal ini pada surah 
Al An’aam, insya Allah.’’' 


Ketiga: Tdak ada silang pendapat di antara ulama bahwa sesuatu 
yang tidak perlu disembelih seperti makanan yang tidak memerlukan 
pet^olahan, misaln)^ buah-buahan dan gandum, adalah boleh dimakan. Sebab 
kepe milikan seseorang terhad^} sesuatu (seperti) ini tidak akan menimbulkan 
bahaya. 

Adapun makanan yai^ mei^alami pengolahan itu ada dua b^ian: 

1. Makanan yang mengalami pengolahan produksi namun tidak ada 
kaitannya dengan ^ama, misalnya terigu untuk membuat roti, cairan 
minyak goreng, dan yang lainnya. Jika makanan ini yang berasal dari 
orang dzimmi dihindari, itu hanya karena merasa jijik. 

2. Sembelihan yatig telah kaini sebutkan, ditnana hal ini memerlukan adanya 
(bimbingan) agama dan niat. Jika berdasarkan kepada qiyas, maka 
seharusnya sembelihan ahlul kitab itu tidak boleh dimakan. Hal ini 
seba gaimana a^kau katakan baln^a mereka tidak melaksanakan shalat 
dan ibadah mereka pun tidak akan diterima. 
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Namun demikian, Allah membetikan keiinganan bagi umat Islam teikait 
dengan sembelihan mereka. Dalam hal ini, nashAl Qur'an telah mei^ecualikan 
sembelihan mereka dari hukum yang ditetapkan qiyas. Hal ini sebagaimana 
yang telah kami kemukakan, yaitu perkataan Ibnu Abas di atas. Wallahu 
a 'lam. 


Keempat: Para ulama juga beibeda tentang binatang yang disembelih 
oleh Ahlul Kitab; apakah penyembelihan ini dapat memiliki pengaruh (dalam 
menghalalkan bagi kita) apa yang diharamkan kepada mereka atau tidak? 
Dalam hal ini ada dua pendapat; 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa penyembelihan (yang mereka 
lakukan itu) dapat memiliki pengaruh (dalam menghalalkan bagi kita) setiap 
sembelihan, baik yang dihalalkan maupun yang diharamkan kepada mereka. 
Sebab binatang itu telah disembelih. 

Namun sekelompok Ahlul Ilmi berpendapat bahwa penyembelihan 
hanya dapat menghalalkan (bagi kita) apa yai^ dihalalkan kepada mereka. 
Sebab penyembelihan tidak d^jat memiliki pengaruh (dalam menghalalkan 
bagi kita) sesuatu yat^ telah diharamkan kepada mereka. 

Oleh karena itulah kelompok ini melarang thariif^'' dan lemak 
sembelihan Ahlul Kitab. Menurut kelompok ini, lafazh ath-tha 'aam itu 
pengertiannya terbatas, sedangkan menurut kelompok yang pertama 
pengertiannya umum sehii^a dapat mencakup semua yang dapat dimakan. 
Silai^ pendapat ini terdapat dalam madzhab Maliki. 


^ TTtar/i^ukanlah bahasa Arab, melainkan bahasa Ibrani. Dalam kitab hkih pemuka 
madzhab Maliki dinyatakan: Thartif adalah ditemukannya seekor hewan sembelihan 
dalam keadaan paru-parunya telah rusak. Sembelihan ini diharamkan kepada mereka 
(orang-orang Yahudi). Sebab rusak dan melekatnya paru-paru hewan ini dengan 
punggungnya, merupakan pertanda bahwa binatang ini tidak dapat bertahan hidup 
karena penyakit ini. Oleh karma itulah menurut mereka (madzhab Maliki), penyembelihan 
(yang dilakukan terhadap hewan ini), tidak dapat berfungsi (untuk menghalalkan bagi 
m^eanan yang telah diharamkan kepada mereka [orang-orang Yahudi]). 


^Tafsir A! QL[rthubi 


Abu Umar berkata, “Imam Malik memakruhkan lemak (hewan yang 
disembelih oleh) orang Yahudi, dan memakan unta yang mereka sembelih. 
Sedangkan mayoritas Ahlul Umi tidak menilai adanya larangan dalam hal itu.” 
Hal ini akan dijelaskan dalam surah Al An'aam, insya Allah. Imam Malik 
sendiri menganggap makruh mengkonsumsi hewan sembelihan mereka jika 
masih ada hewan yang disembelih seorang muslim. Bahkan diapun 
memakruhkan mereka memiliki pasar sebagai tempat bagi mereka untuk 
menjual ^yang mereka sembelih. Ini menq>akan sik^ memelihara kesucian 
diri darinya. 

Kelima: Adapun sembelihan orang-orang Majusi, para ulama sepakat 
-kecuali yai^ menyimpar^ dari kalai^an mereka— bahwa sembelihan mereka 
tidak boleh dimakan, dan tidak boleh pula menikah dengan mereka. Sebab 
menurut pendapat yang masyhur di kalai^an para ulama, mereka bukanlah 
Ahlul Kitab. 

Namun demikian, tidak masalah memakan hewan ternak orang-orang 
yang tidak mempunyai kitab, seperti orai^-orang musyrik dan para penyembah 
berhala, selama itu bukanlah sembelihan mereka, atau tidak memerlukan 
penyembelihan, kecuali keju, dan infahah^^ bangkai. 

Jika ayah seorang anak beragama Majusi, sedangkan ibunya seorang 
wanita Ahlul Kitab, maka menurut Imam Malik hukum anak ini adalah hukum 
ayahnya. Sedangkan menurut yang lainnya, sembelihan seorang anak tidak 
boleh dimakan jika salah satu orangtuanya merupakan orang yang 
sembelihamo^ tidak boleh dimakan. 

Keenam: Adapun sembelihan Nashrani Bani Taghlib dan sembelihan 

^ Adalah sesuatu yang keluar dari perutnya yang berwarna kuning, yang disaring 
oleh bulu-bulunya yang basah, yang diletakw di susu hingga mengeras seperti keju. 
Lih. hal. 4494. 


semua orang yang termasuk Yahudi dan Nashrani, AH melarai^ memakan 
sembelihan Bani Taghlib, Sebab mereka adalah bangsa Arab. AU berkata, 
'‘Mereka itu tidak berpegang kepada sesuatu pun dalam agama Nashrani, 
kecuali mei^onsumsi khamemyasaja.”^ Pendapat ini merupakan pendapat 
Asy-Syafi’i. Jika berdasarkan kepada hal itu, sesur^guhnya Ali tidak melaiar^ 
untuk mengkonsumsi sembelihan orang-orang Nashrani yai^ patuh. 

Mayoritas ulama berpend^rat bahwa sembelihan semua orar^ Nashrani 
adalah halal, apakah dia berasal dari Bani Ta^b atau yai^ lainnya. Demikian 
pula deraan sembelihan otar^-oiar^ Yahudi. IbnuAbbp berargumentasi (atas 
hal itu) dengan firman Aliah TaWa: “Barangsiapa 

diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, Maka 
Sesuntuknya orang itu termasuk golongan mereka. ” (Qs. Al Maa'idah 
[5]; 51)“’ 


Ketujuh : Tidak ada larangan untuk makan, minum, dan memasak 
dengan me n gg una kan bejana orang-orang kafir, selama bejana itu bukanlah 
emas, perak, atau kulit babi. Namun bejana itu harus dicuci dan digunakan 
untuk merebus air (terlebih dahulu). Sebab mereka tidak menghindari najis 
dan mereka pun memakan bai^kai. Apabila mereka memasak mei^gunakan 
periuk, maka periuk ini akan menjadi najis. Bahkan najis itu menjalar pada 
bagian-bagian periuk yang terbuat dari tembikar. Jika mereka kemudian 
memasak dengan menggunakan periuk yang terbuat dari tembikar itu, ada 
kemui^kinan untuk kedua kalinya bagian yang temaj isi itu akan bercampur 


^ Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (6/6S), dari jalur 
Ubaidah dari Ali. 

^ Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Tafeimya (6/654) dari Ikrimah. Dia 
berkata, “Ibnu Abbas ditanya tent^g sembelihan Nashrani Bani Taghlib. Ibnu Abbas 
kemudian membat^ ayat ini; 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadipemimpin-pemimpin{mu) .... Barangsiapa 
dianiara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin. Maka Sesungguhnya orang 
itu termasuk golongan mereka. '’(QsAl Maa'idah [5]; 51) 


dengan sesuatu yang d im asak di dalam periuk. Oleh karena itulah sifat wara’ 
menghendaki agar tidak memasak dengan periuk itu. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Jikabejana-bejana itu 
terbuat dari tembaga atau besi, maka bejana-bejana itu harus dicuci. Tapi 
jika ia terbuat dari tembikar, maka ia harus digunakan untuk merebus air 
kemudian dicuci.” Ini jika diperlukan. Pendapat ini pun dikemukakan oleh 
Imam Malik. 

Ad^un bejana yang tidak mereka gunakan untuk memasak, tidak ada 
larai^an untuk memakainya tanpa dicuci terlebih dahulu. Hal ini berdasaikan 
keterangan yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari Umar, bahwa dia 
berwudhu di rumah seorang Nashrani dengan menggunakan huqq 
Nashraniyyah.^*’^ Hadits ini shahih. Hadits ini akan dikemukakan secara 
lengkap dalam surah Al Furqaan, insya Allah. 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari hadits Abu Tsa’labah Al 
Khusyanni, dia berkata, “Aku datang kepada Rasulullah S AW kemudian aku 
berkata, ‘ Ya Rasulullah, sesungguhnya kami pernah berada di tanah Ahlul 
Kitab dimana kami makan deraan menggunakan bejana mereka, dan di tanah 
beihuru dimana he\\an buruan itu diburu dei^an panahku, anjii^ku sudah 

dicari (untuk berburu), dan anjit^oi yai^ belum diajari (untuk berburu). Maka 
beritahukanlah kepada kami tentang apa yang halal dari (semua) itu?' 

Beliau menjawab, ‘Adapun apa yang kamu sebutkan bahwa kalian 
pernah berada di tanah kaum Ahlul Kitab, dimana kalian makan dengan 
me ngg unakan bejana mereka, jika kalian menemukan (bgana yang lain) selain 
bejana mereka, maka janganlah kalian makrui dengan menggunakan bejana 
mereka. Ttpi jika kalian tidak menemukan (bejana yang lain), maka basuhlah 
bgana (mereka) itu, kem udian makanlah dengan menggunakan bejana itu’ 


Huqq adalah bejana yang terbuat dari kayu, HR. Ad-Daraquthni dalam 5wnart-nya 
(1/32). 

^ HR. Muslim pada pembahasan berburu, bab; Berburu dengan Menggunakan Anjing 
yang Sudah Dididik untuk Berburu (3/1532). 



Sura r, 


^ ' J 'i 

' i J l1 M 


* 


Setelah itu AbuTsa’labah menyebutkan hadits ini (secara lei^kt^)). 

Kedeiapan\ Firman Allah Ta 'ala: “Dan makanan 

kamu halal (pula) bagi mereka." Firman Allah ini merupakan dalil yang 
menunjukkan bahwa Ahlul Kitab dikhithabi dei^an detil-detil syari’at kita. 
Maksudnya, Jika mereka membeli daging dari kita maka daging itu halal bagi 
mereka, dan uang yang diambil dari mereka pun halal bagi kita. 


Kesembilan: Firman Allah Ta’ala: ^ 

^ bi:^ Of “(Dan dihalalkan 

mangawini) wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita 
yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara 
orang-orangyang diberi AJ Kitab sebelum kamu. ” Al Hamdulillah, makna 
penggalan ayat ini telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah dan An-Nisaa'. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta 'ala: 


dihalalkan 




* * i ^ J 


iu “Dan wanita-wanita yang menjaga 


kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab. ” Maksudnya 
Ahlul Kitab yang telah mengikat peijaiyian (dengan kaum muslim) dan bukan 
merckayang beiada di zonaperang, sehingga fiimanAllah ini menjadi khusus.^*® 

Selain Ibnu Abbas berkata, “Boleh menikahi wanita dzimmi dan kafir 
harbi beidasartcan keumuman ayat ini.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia beikata, “(Yang dimaksud 
dari firman Allah): ojliAiT adalah wanita-wanita yang menjaga 
kehormatannya lagi berakal.” 

Asy-Sya’bi berkata, “j4/ Muhshaanaat adalah wanita-wanita yang 
menjaga kemaluannya sehingga tidak melakukan perzinaan, dan mandi dan 


Athar ini dicanUimkan oleh Ath-Thabari AzAdifiJami ’ Al Bayan (6/69), Ibnu Athiyah 
daJam Tafeimya (4/3S9). Ath-Thabari dan Ibnu Athiyah meriwayatkan pengertian atsar 
ini dari Ibnu Abbas. 


hadats jinabah.”^ ‘' 

Asy-Sya*bi membaca fiiman Allah teisebut det^an: wa al muhshinaat 
-yakni dengan kasr ah huruf Qira'ah ini pula yang di gunakan oleh Al 

Kisai. 


Mujahid berkata, “Al muhshanacU adalah wanita-wanita meideka.*^'^ 


Abu Ubaid berpendapat bahwa tidak halal menikahi budak perempuan 
Ablul Kitab, berdasarkan firman Allah 7h’a/a: ^ «1^ C 

"Ia boleh mengawini wanitayar^ beriman, dari budak- 
budak yang kamu miliki. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 25), pendapat inilah yang 
dianut oleh para ulama t^emuka. 


jres^iil»A:FirmanAllah7a’a/a;,y^y^ ^3“Barangsiapa 
yang kc^r sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam). ” 


Menurut satu pendapat, ketika Allah Ta 'ala berfirman, 
.' .y lT i^jjf ^ cjliidTj “Dan wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab, ” maka wanita- 
wanita Ahlul Kitab beikata, ‘‘Seandainya Allah tidak meridhai agama kami, 
niscaya kalian fidak akan (hperbolehkan untuk menikahi kaiiii,** Maka turutilah 
(ayat ini): “Barangsiapa yang kafir sesudah beriman 

(tidak menerima hukum-hukum Islam), ” maksudnya (kafir terhadap) apa- 
apa yai^ diturunkan kepada Muhammad. 


Abu Al Haitsam berkata,‘Huruf 6a' (yar^ teidrpat pada firman Allah: 
adalah shillah, yakni wamanyalfiir al iimaana (baiangsiapa yang 
ma^ingkaiikeiiiiaiian),inaksudnyaiiien 9 ii 0 caiikeiii]aiiaii,, 42 ^ 

‘maka dihapuslah amalannya'.'' 


Atsar ini diriwayatkan oleh Atb-Thabari dalam Jami'AlBayan (6/68) dari Asy- 
Sya*bi. Demikian pula dengan Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (4/39) dan Abu Hayyan 
dalam4 /BahrAl Muhith (3/432). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (6/68), Ibnu Katsir 
dalam Ta&imya (3/3 8), dan Ibnu Athiyah dalam AlMuharrarAl Wajiz (4/359). 


Ibnu As-Sumaiqa membaca fiiman Allah tersebut dengan: /aqad 
habatha^^^ -yakni dengan fathah hunif ba ‘ 

Al Hasan bin Al Fadhl bericata, ‘Uika riwayat ini sah, maka makna 
firman Allah tersebut adalah: (barangsiapa yang kafir) terhadap Pemilik 
Keimanan.” 

Namun Syaikh Abu Al Hasan Al Asy’ari bericata, “Allah tidak boleh 
disebut Hman. Hal ini bersebeiangan dengan kelompok Al Hasywiyyah dan 
AS'Saalimiyyah (yang membolehkannya). Sebab iiman adalah mashdar dari 
Aamana Yu 'minu limaanan, dan isim fa 7/-nya adalah mu 'minun. Iman 
adalah percaya, dan percaya itu hanyalah sebuah ucapan, sedangkan Allah 
tidak boleh hanya menjadi sebuah ucapan.” 

Firman Allah: 


IjLiG sjiiJf jj iSj i3ii; tjfc 


Jj 


oj3 oji Jj 


liL iJL^ i ru Uai ili ;i:uT ;i 






^ ^ ^ 








"Aiai iuvug-orattg yang benmaut apabila kamu hendak 


Qira'ab Ibnu As-Suniaiqa’ ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
MuhhhOmy). 


mengerjakan skaiat, maka basuMah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka 
mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali 
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu 
kamu tidak men^eroleh air, maka bertayammumlah dengan tanah 
yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah 
itu. Allah ddak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, 

supaya kamu bersyukur. ^ 

(Qs.AlMaa'idah [5]: 6) 

Dalam fiiman Allah dibahas tiga puluh dua masalah: 

Pertama: Al Qusyairi dan Ibnu Athiyah menyebutkan bahwa ayat ini 
dituninkan tentang kisah Aisyah yai^ kehilai^an kalung dalam perang Al 
Muraisi’ Ayat ini adalah ayat yai^ menjelaskan tentai^ wudhu. 

Ibnu Athiyah berikata,^'* **Namun karena wudhu sudah ditetapkan dan 

dia malkan di kalangan mereka (para sahabat), maka seolah-olah ayat ini tidak 

memberikan tambahan apapun iKpada mereka kecuali tilawahnyas^ Namun 
demikian, ayat ini memberi man&at dan keringanan kepada mereka dalam 
hal tayamum. Kami telah menyebutkan pada salah satu dalam surah An> 
Nisaa' hal yai^ betseberangan depgan ini, wallahu a 'lam” 

Al Muraisi' —menunit sebagian ulama adalah Muraistgh —adalah nama sungai 
di wilayah hulu sampai pesisir. Ketika Rasulullah SAW mendapat berita bahwa Harits 
bin Abi Dhiiar Al lUiuza’i telah mei^umpulkan orang-orai^, maka pada tahun lima 
Hijriyah -menurut Abu Ishak pada tahun enam Hijriyah— beliau b^angkat untuk 
memerangi Bani Mushthaliq, sempalan dari Khuza’ah. Beliau kemudian menemukan 
mereka di sungai yang disebut Al Muraisi’. Beliau kemudian memerangi mereka dan 
bediasil menawan mereka. Di antiua orang-orang yang ditawan tersebut terdapat 
Juwairiyyah binti Harits, perempuan yang kemudian menjadi istri Nabi SAW. Pada 
pertempuran ini terjadi sebuah peristiwa yai^ disebut dengan peristiwa bohong {Hadits 
Al Ifki). Lih. Mu'jam Al Btddcm karya At Hamwi (5/139) dan As-Sirah An-Nabawiyah 
karya Rmu Hisyam (3/182). 

Lih. Tafsir Ihm Athiyah (4/80). 


Apa yang teikandung dalam ayat ini adalah tennasukke dalam hal-hal 
yang diperintahkan, yaitu agar memenuhi akad dan hukum syara% juga 
teimasuk ke dalam hal yai^ telah disebutkan yaitu penyempurnaan nikmat. 
Sebab pemberian keringanan (yang teikandui^ dalam ayat) ini termasuk ke 
dalam kategori penyempurnaan nikmat 


Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang makna yang dikehendaki 
dari firman Allah: Jj Ijj “Apabila kamu hendak 

mengerjakan shalat. “ Dalam hal ini ada beberapa pendapat: 

Sekelompok ulama mengatakan bahwa lafazh (firman Allah) ini adalah 
la&zh yang umum untuk setiap pengerjaan shalat, apakah orang yang akan 
mengerjakan shalat itu suci atau beifaadats. Dia dianjurkan untuk berwudhu 
apabila haidak mengerjakan shalat Hal inilah yang selalu dilakukan oleh Ali, 
dandia membaca ayat iriL Deiiiikratilah yatig disebutkan oleh Abu Mrihaminad 
Ad-Darimi dalam Musruati!^^ Ad-Daiimi jugameriwayadmnhadits sepoti 
ini dari Ikiimah. 

Ibnu Sirin berkata, “Para khalifah selalu berwudhu untuk setiap shalat 
(yang akan mereka kerjakan).’* 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Jika berdasarkan kepada pendapat 
irti, maka ayat ini adalah ayat muhkamah dan bukan ayat yang di-nasakh.^ 

Sekelompok ulama mengatakan bahwa khithab dalam ayat ini khusus 
untukNabi SAW. Abdullah binHanzhalahbin Abi Amir Al GhasiP‘^ bokata, 
“Ses un gg uhny a Nabi SAW diperi ntahkan untuk berwudhu pada setiap akan 
melaksanakan shalat, sehingga hal itu menyulitkan beliau. Beliau kemudian 




HR.Ad-Dartmi pada pembahasan shalat, bab: Firman Allah: J[] 

“Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 

mukamu, "(l/llSS). 

Hanzhalah bin Abi Amr dilaqabi (dijuluki) Al Ghasil (yang dimandikan) karena dia 
berangkat berperang dalam keadaan junub saat dia mendengar seruan, kemudian dia 
terbunuh secara syahid, sehingga dia pun dimandikan oleh para malaikat. Lih. Al Ishabah 
(1/361). 


dipetintahkan untuk beisi^^^ dan perintah benvudtm itu pun dihilangk^ 
beliau, kecuali bila beihadats.”^'' 


Alqamah bin Al Faghwa mengatakan dari ayahnya yang termasuk 
sahabat dan penunjuk jalan Rasulullah menuju Tabuk: ‘‘Ayat ini diturunkan 
sebagai rukhshah (keringanan) bagi Rasulullah S AW. Sebab tidaklah beliau 
met^gakan suatu peke^aan kecuali beliau memiliki wudhu, dan tidak pula 
beliau beibicaia dengan seseatang, meiyawab salam, a^yai^ lainnya Otecuali 
beliau memiliki) wudhu). Allah kemudian memberitahukan kepada beliau 
dengan ayat ini, bahwa wudhu itu hanya ketika akan mel aksanakan shalat 
saja, bukan untuk semua peketjaan.** 


Sekelompok ulama mengatakan bahwa yai^ dimaksud oleh ayat ini 
adalah wudhu untuk semua shalat (yang akan dilaksanakan) guna mencari 
keutamaan Meiekamenafiiikanperiiitahdalam ayat ini sebagai perintah sunah 
(bukan wajib). Maymitas para sahabat—antara lain IbnuUmar—soiantiasa 
berwudhu saat akan melaksanakan seti^shalabo^agunamraicaii keutamaan. 
Rasulullah SAWjugamelakukanhal itu sampai beliaumenyalukan shalat liina 
waktu dengan satu kali wudhu pada hari penaklukan kotaMakkah. Tujuan 
dari perbuatan beliau ini adalah untuk memberikan penjelasan kepada 
umatnya (bahwa melakukan shalat lima waktu dengan satu kali wudhu itu 
diperbolehkan). 


Menurut saya (Al Quithubi), “Zhahir pendapat ini menunjukkan 
bahwa hukum bawudhuuntiiksetigiAalat yan g akan dilaksanakan -sehe him 
turunnya ayat yang menasakh—adalah sunahdanbukanwtyfl), padahal tidaklah 
demikiaa Sebabjikasebuahpointahmuncul, maka perintah ini menuiyukkan 
hukum vrajib, apal^ bagi para sahabat, sebt^aimanayai^ d^iat diketahui 
dari p^alanan hidup mereka.” 

Yat^ lain berkata, “Sesungguhnya yang diwajibkan adalah melakukan 
wudhu pada setiap kali akan melaksanakan shalat, kem udian hal ini dina.sakh 


11* Atsar ini dicantumkan olehAth-Thabari dalam Ta&imya(6/72). 


pada saat penaklukan kota Makkah.” 

Pendapat tersebut adalah pendet yang keliru. Hal ini berdasarkan 
hadits Anas, dia berkata, “Nabi S AW berwudhu untuk seti£q> shalat(nya), 
sedangkan umatnya berbeda dari hal itu.”Hal ini akan dijelaskan nanti. Juga 
beidasaikan hadits SuwaidbmAn-Nu’man, bahwa Nabi SAW melaksanakan 
shalat Ashar dan Maghiib di Ash-Shahh^'^ dei^an satu kali wudhu. Peristiwa 
itu teijadi saat perai^ Khaibar tahun enam Hijriyah. Menurut satu pendet, 
tahun tiguh Hijriyah. Se dangkan penaklukan kota Makkah teijadi pada tahun 
delapan Hijriyyah. Hadits ini adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh 
imam Malik dalam Al Muwaththa -nya. Hadits ini pun diiiwiyatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim.^ Deraan demikian, d^pat diketahui dengan kedua hadite 
ini bahwa kewajibanberwudhupada setiap kaliakanmelaksanakan shalat 
itu tidak ada sebelum penaklukan kota Makkah. 

Jika dikatakan: Muslim meri^yadcan dari Buraidah bin Al Hushaib’^' 
balma Rasulullah SAW selalu berwudhu untuk setiap shalatnya. Namun pada 
hari penaklukan kota Makkah beliau melaksanakan beberapa shalat deraan 
satu kali wudhu, dan beUau pun mei^us^ kedua Umar lalu bericata, 

“Sesungguhnya hari ini et^kau telah melakukan sesuatu yai^ ti(M pernah 
ei^kau lakukan?” Beliau bersabda, ‘Uku melakukannya dengan sengaja, 

^'*AshShahba adalah nama sebuah tempat. Jarak ant^ tempat ini dan Khaibar adalah 
satu hari. Uh. Mu’JamAlBuldcmksryiAi Hamwi (3/495). 

^ HR. Al Bukhari pada pembahasan wudhu, bab: Orai^ yang Berkumur dari Tepung 
dan Tidak Berwudhu (1/50), dan Muslim pada pembahasan Thaharah, bab: Boleh 
Melaksanakan Semua Shalat dengan Satu Kali Wudhu (2/232), dan Malik pada 
pembahasan Thaharah, bab: Tidak Berwudhu Setelah Memakan Makanan yapg Dimasak 
dengan Api (1/26). 

Buraidah bin Al Hushaib bin Al Hart: Ibnu A$-Sakan beikata, “Dia masuk Islam 
ketikaNabi SAW sii^gah di Ghamimk^ika meltdnikanhijrah dan moietap ditempati^ 
Setelah perang Badr dan Uhud berlalu, barulah dia menemui beliau.” Mmurut satu 
pendapat, dia masuk Islam setelah Nabi SAW kembali dari perat^ Badar. Dia menetap di 
Bashrah ketika berhasil dit ak luk an . Dalam Skakih Al Bukhari dan Muslim dinyatakan 
bahwa Buraidah bin Al Hushaib berperang bersama Rasulullah SAW sebanyak enam 
belas peperangan. Ibnu Sa’d berkata, “Dia meninggal dunia tahun enam puluh tiga 
Hijriyah.” Lih. Al Ishabah (i/lAB). 


wahai Vmar."^^'^ 


(Jika ditanya) mengapa Umar mengajukan pertanyaan itu kepada beliau? 
Maka dijawab, Umar merdukan pertanyaan itu kepada beliau karena beliau 
menyalahi kebiasaan beliau sgak melaksanakan shalat di khaibar, wallahu 
a ’lam, 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas, bahwa Nabi SAW selalu 
berwudhu untuk setiap shalatnya, baik dalam keadaan suci maupun tidak 
suci. Humaid berkata, “Aku berkata kepada Anas, ‘Baga im a na dengan yai^ 
kalian lakukan?’Anas menjawab, ‘Kami melakukan satu kali wudhu saja’ 
At-Tmnidzi beikata, “Hadits hasan shdtih” 

Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

jy f 

^Wudhu dalam keadaan mempunyai wudhu adalah cafu^. 

Oleh karena hu beliau senantiasa manpeifaarui wudhunya untuk setiap 
shalat (yang akan dikegakannya). Suatu ketika seorang lelaki pernah 
mei^uc^pkan salam kepada beliau, saat beliau sedang buang air kecil. Beliau 
tidak menjawab salam lelaki itu hingga beliau bertayamum, lalu menjawab 
salam(nya). Beliau bersabda, tidak suka menyebut nama Allah kecuali 

dalam keadaan suci”^^^ HR. Ad-Daraquthni. 

As-Suddi dan Zaid bin Aslam berkata, “Makna ayat: 
sJjLJjT j j ys\ 'Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 



HR. Muslim pada pembahasan Thaharah bab: Boleh Melaksanakan Semua Shalat 
dengan Satu Kali Wudhu (1/232). 

^ HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang masalah-masalah thaharah, bab; Hadits 
tentang Wudhu untuk Semua Shalat (1/86 no. 58). At-Tirmidzi berkata tentat^ hadits 
itu, “Hadits Anas adalah hadits hasan gkarib dari jalur ini.” 

Hadits ini dicantumkan oleh Asy-Syaukani dalam Al Fawa 'id Al Mrgmu ‘ah fi Al 
Ahadits Al Maudhu 'ah halaman 11. Asy-Syaukani berkata, “Al Iraqi berkata dalam 
Takhrij Al Ihya 'Saya belum mengetahuinya.’" 

^ HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya (1/121,123,177 dan 197). 


Surdh Al Mris ■ idaft 




(apabilakamuhendakmei^erjakanshalat)dariberbarii^.y^tidu^^ 

Yang dimaksud dari penakwilan ini adalah membuat hadats menjadi 

umum (tengancaradisebulkaa Apalagi untuktidur yang niasih dipe^ 

apakah ia merupakan hadats dei^an sendirinya atau bukan? 

Jika berdasarkan kepada penakwilan ini, maka dalam ayat ini terdapat 
kata yang didahulukan dan diakhirkan. Perkiraan susunan kalimatnya adalah, 
wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian berdiri dari tidur untuk 
mengerjakan shalai, atau salah seorang di antara kalian datang dan 
WC, atau kalian menyentuh perempuan, yakni ‘saling bersentuhan ’ dalam 
pengertian yang kecil (bukan melakukan hubungan badan), maka 

MsnWofc fwflja/imw Dengan demikian, hadats kecil Itu berada <h bawah 

hukum-hukumyangdiperuntukanbagiorangyangmempunya 

itu,Allahberfirman.lj(i^.U 05- o^ 'Danjlka kamuJunubmaka 

mandilah. " Ini adalah hukum untuk jenis hadats yang lain, (yakm hadats 
besar). Selanjutnya Allah berfirman untuk kedua jenis hadats tersebut; 





‘Dan Jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 
buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak 
memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik 

(bersih). 'TenakxvilaninidikemukakanolebMuhammadbinMasla^ 
kalangan sahabat Maliki, dan juga yang lainri^ 

Mayoritas Ahlulllmi berkata, ‘‘Makna ayat tersebut adalah, jikakalian 

hendak mengerjakan shalat dalam keadaan berhadats.” Jika berdasarkan 

kepadapenakwilanini,rnakadidalam^iru tidak adakatayangdi^^ 

dan Akan tetapi, susunan yang ada dalam ayat ini moupakan 

hukum yang diperuntukan bagi orang yang menemukan air. Hal mi beriaku 


Atsar ini dicantumkan oleh Alh-Thabari dalam Jami ’A l Bayan (6/72). 


sampai firmanAllah; "Makamcmdilak 

Adapun *saling bersentuhan’ dalam pengertian yang kecil (bukan 
melakukan hubungan badan), hal ini tennasuk beihadats yang dikemukakan 
oleh mayoritas ulama tersebut. 

SelanjutnyaAllahmenyebutkan: i)^“Danjika 

kamu jumb maka mandilah. " Ini adalah hukum bagi orang yat^ tidak 
menemukan air untuk bersuci dari kedua jenis hadats tersebut. Mulamasah 
di sini adalah melakukan hubunganbadaa Char^Junub yang tidak menemukan 
air harus disebutkan sebagaimana orang jumib yai^ menemukan air disebutkan. 
Ini adalah penakwilan Asy*Syafi’i dan yang lainnya. Penakwilan ini pula yang 
dikemukakan oleh para sahabat seperti Sa’d bin Abi Waqash, Ibnu Abbas, 
Abu MusaAl Asy’ari dan yang lainnya. 

Menurut saya (Al Qnrthubi), ‘*Kedua penakwilan tersebut 
merupakan penakwilan terbaik yang dikemukakan untuk ayat ini, wallahu 
a lam” 


Makna 6rman Allah: 


>■ ♦ 


Allah: 


ISI adalahjikakalian hendak, seperti firman 
04^ iSu “Apabila kamu membaca Al Quran, 


hendaklah kamu meminta perlindungan, ’’ (Qs. An-Nahl [16]: 98), yakni 
jika kamu hendak (membaca Al Qur'an). Sebab wudhu saat mengegakaan 
shalat adalah suatu perkara yang tidak mui^^. 


Ketiga: FirmanAllah Ta’ala: “Maka basuhlah 

mukamu. "AUahmenyebutkanempatar^ota tubuh: 


(1) wajah; yar^ diwajibkan untuknya adalah membasuh(nya). 

(2) kedua tangan, yang diwajibkan untuk keduanya adalah membasuh 
(keduanya). 


(3) kepala; yar^ diwajibkan untuknya adalah menyapu(nya). Hal ini sesuai 
dengan kesepakatan (ijma). 

(4) kedua kaki; tegadi silar^ pendapat tentang ^ yar^ diwajibkan untuk 
keduanya. Hal ini sebagaimana yatig akan dijelaskan nanti. 


Allah tidak menyebutkan anggota tubuh yang lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa (membasuh) anggota tubuh yang lainnya adalah etika 
dan sunah, wallahu a 'lam. 

Saat membasuh wajah, air harus dipindahkan ke wajah, dan taipan 
pun harus dius^kan kepadanya. Inilah hakikat membasuh menurut madzhab 
kami (Maliki). Kami telah menjelaskan hal ini dalam surah An>Nisaa'. 

Namun selain matb-hah kami berkata, *t)raiigyai^ membasuh wajahnya 
itu hanya diwajibkan untuk mengalirkan air (ke wajahnya), dan dia tidak 
diwajiUmn untuk mei^osok (wajahnya) dei^an taipannya." Tidak diragukan 
lagi bahwa jika seseorang menyelam ke dalam ^dan mencelupkan wajahnya 
atau tangannya ke dalam air, tapi dia tidak menggosoknya, maka dikatakan 
bah^dia telah membasuh wajahnya atau tangannya itu. Seb^aimanayai^ 
telah diketahui, bahwa tidak ada sesuatu pun yang dapat dijadikan standar 
untuk hal itu (membasuh) selain dilakukannya apa yang disebut dengan 
membasuh. Apabila apa yang disebut dei^an membasuh itu telah dilakukan, 
maka hal itu sudah dianggr^ cukup. 

Menurut bahasa, kata al wajh (wajah) diambil dari kata Al 
Muwaajahah (saling berhadapan). Wajah adalah anggota tubuh yang 
mencakup beberapa anggota tubuh yang lain. Wajah juga memiliki panjang 
dan lebar. Panjang wajah adalah mulai dari bagian atas kenit^ sampai ujung 
jei^ot. Sedaigkan lebarnya mulai dari telii^a yarig satu sampai telirga jmg 
lain. Ini bagi orang yaig tidak berjenggot. Ad^jun bagi orang yang bajoi^ot, 
jika d^;unya dipenuhi dengan jen^ot, maka ada dua hal, ^>akah jen^ot itu 
tipis atau tebal. Tika jeiggot itu tipis sehin^ vrama kulitnya teriihat, maka air 
diharuskan menembus sampai ke kulit. Tapi jika jeiggot itu tebal, makayarg 
diwajibkan adalah membasuhnya, seperti rambut kq>alan)«. 

Adrq)un mergenai bulu yang melewati dagu dan jenggot yaig terurai 
panjang, Sahnun mengutip dari Ibnu Al Qasim: **Aku (Ibnu Al Qasim) 
mendengar Imam Malik ditanya: ^Panahkah engkaumeodengarsebagianAhtul 
Ilmi (ulama) mengatakan bahwa jenggot merupakan bagian dari wajah. 


sehingga air harus diusapkan ke sana?’ Imam Malik menjawab, ‘Ya, namun 
menyela-nyelanya saat berwudhu tidak diwajibkan kepada manusia. ’ Imam 
Malik mencela orang yai^ melakukan hal itu. 

Ibnu Al Qasim ji^a menyebutkan dari bnam Malik, dia berkata, “Orai^ 
yang berwudhu harus menggerakkan bagian luar jenggotnya, tanpa harus 
memasukan tangannya ke dalam jenggotnya.” Imam Malik berkata, “Jei^ot 
itu seperti jari-jemari kedua kaki.” 

Ibnu Abdil Hakam berkata, “Menyela-nyela jenggot adalah hal yang 
wajib saat berwudhu dan mandi.” 

Abu Umar berkata, “Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau 
menyela-nyela jenggotnya saat berwudhu dari segenap arah dengan pelan.” 

Ibnu Khuwaizimandad menyebutkan, para fiikaha sepakat bahwa 
menyela-nyela jenggot bukanJah suatuhal >ang wajib saat berwudhu, kecuali 
keterangan j^ng diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, yaitu ucapannya: “Mengapa 
seseorang harus membasuhjen^otnya sebelum jenggotnya itu tumbuh. Tapi 
setelah jenggotnya tumbuh, dia tidak lagi harus membasuhnya.^^^ Mengapa 
nr ang y ang tidak beijenggot haius membasuh jenggotnya, sementara orang 
y ang beije ngg ot tidak harus membasuh jenggotnya” 

Ath-Thahawi berkata, “Dalam tayamum diwajibkan untuk mengusap 
kulit sebelum tumbuhnyabuludi wajah. Setelahbulu tumbuh, kewajiban untuk 
mengusap kulit itu telah gugur menurut semua pihak (para ulama berbagai 
madzhab). Demikian pula dengan wudhu.” 

Abu Umar berkata, “Barang sU^pa^ng menetapkan membasuh seluruh 
j enggo t seba gai hal yang wajib, maka ia telah menetapkan jen^ot sebagai 
wajah. Sebab kata ^4/ Wajh (wajah) itu diambil dari kata .4 /Muwaajahah 
(saling berhadapan). Sementara Allah telah memerintahkan untuk membasuh 
wajah secara mutlak, dimana hal ini tidak dikhususkan kepada orang yang 


Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (6/77) dari Sa’ id bin 
Jubair. 


berjenggot, bukan untuk yang tidak berjenggot. Oleh karena itulah wajib 
membasuh j en^ot berdasarkan zhahir Al Qur'an. Sebab jet^ot merupakan 
pengganti dari kulit” 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Pendapat ini yang dipilih oleh Ibnu Al 
Arabi.^^* Ibnu Al Arabi berkata, ‘Pendapat inilah yang aku kemukakan, sebab 
diriwayatkan bahwa Nabi SAW membasuh jenggotnya.’ Hadits ini 
diriwa^tkanoleh At-Tumidzi dan yang lainnya. E)er^an demikian, beliau telah 
menjelaskan sesuatu yang masih mungkin dengan perbuatan(nya).” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ishak bahwa orang yang sengaja 
tidak menyela-nyela jenggotnya harus mengulai^i wudhunya. At-Tirmidzi 
merivva^atkandari UtsmanbinAfTan bahwa Nabi SAW selalu menyela-nyela 
jenggotnya.^’ 

Abu Umar berkata, “Orang-orang yang tidak mewajibkan untuk 
membasuh jenggot yang terurai berpendapat bahwa bagian tubuh asal yang 
diperintahkan untuk dibasuh ad alah kulit. Oleh karena itulah apa yang muncul 
di atas permukaan kulit wajib dibasuh. Sedangkan jenggot yang terurai, di 
bagian bawahnya tidak teid^iat bagian tubuh yai^ wajib dibasuh. Oleh karena 
itulah membasuhjenggot sebagai pen^anti dari membasuh kulit.” 

Para ulama juga berbeda pendapat tentang membasuh bagian wajah 
yang terletak di belakang pipi sampai ke telinga. 

Ibnu Wahb meriwayatkan dari bnam Malik, dia berkata, “Sesuatu yang 
ada di belakang pelipis, (tepatnya) )^ng (berada) di belakang jambar^ sampai 
ke dagu, adalah tidak termasuk wajah.” 

Abu Umar berkata, “Saya tidak pernah mengetahui seorang fiikaha 
pun dari hikaha berbagai wilayah, yang mei^emukakan penck^t seperti yang 
diriwayatkan Ibnu Wahb dari Imam Malik.” 

^ Lih. AhkamAl Qur 'an (2/562 dan 563). 

HR. At-Ttrmidzi pada pembahasan tentang masalah-masalah Thaharah bab: Hadits 
tentang Menyela-^yela jenggot 1/46. At-Tirmidzi berkata tentang hadits ini, “Hadits ini 
adalah hadits hasan shahih” Hadits ini pun diriwayatkan oleh yang lain. 


Abu Hanifah dan para sahabatnya berkata, “(Bagian) putih di antara 
pelipis dan telinga adalah termasuk wajah. Membasuhnya adalah suatupetkara 
yang wajib.” Pendapat yang senada dengan Abu Hanifah pun dikemukakan 
oleh Asy-Syafi’i dan Ahmad. 

Menurut satu pendapat, putih tersebut disunahkan untuk dibasuh. Ihnu 
Al Arabi^^® berkata, “Menurut saya, pendapat yang benar adalah, bahwa 
putih tersebut tidak wajib dibasuh kecuali b£^ orang yang tidak beijen^ot, 
tidak untuk orang yai^ beij ambang.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Pendapat tersebut adalah pendapat 
yang dipilih oleh Al Qadhi Abdul Wahhab. Sebab terjadinya silai^ pendapat 
tersebut adalah, apakahputih tersebut termasuk ke dalam bagianyai^ nampak 
saat saling berhadapan atau tidak? Wallahu a’lam. Karena adanya 
kemungkinan ini, maka mereka pun berpendapat tentang apakah perintah 
wajah itu mencakup bagian dalam hidung dan mulut atau tidak? 

Imam Ahmad bin Hanbal, Ishak dan yai^ lainnya berpendapat untuk 
mewajibkan hal itu saat wudhu dan mandi. Namim demikian. Imam Ahmad 
berkata, ‘Orang yang tidak menghirup air ke hidung saat berwudhu harus 
me ngulangi wudhunya, t£^i oiai^ yang tidak berkumur tidak wajib mengular^ 
wudhunya.’ 

Sedangkan mayoritas ahli fikih mengatakan bahwa membasuh bagian 
dalam hidui^ dan mulut adalah dua hal yang disunahkan saat wudhu dan 
mandi. Sebab perintah untuk membasuh wajah tersebut hanya mencakup 
hagian l uar tidak bagian dalamny a. Seb^ orang Aiab hanya menyebutkan 
wajah pada hagian y ang nampak saat saling berhadapan. Selain itu, Allah pun 
tidak menyebutkan bagian dalam hidung dan mulut dalam kitab-Nya. 
Membasuh bagian dalam hidui^ dan mulut pun tidak diwajibkan oleh kaum 
muslim. Semua pihak pun tidak menyepakati hal itu. Sedangkan suatu perkara 

Lih. Ahkam Al Qur'an (2/563). Redaksi yang digunakan Ibnu Al Arabi adalah: 
“Menurut saya, pendapat yang shahik adalah, putih tersebut tidak wajib dibasuh, baik 
oleh orang yang tidak berjenggot maupun orang yang berjen^ot.” 


yang diwajibkan itu tidak dapat ditetapkan kecuali dari jalur ini. Hal ini telah 
dijelaskan dalam surah An-Nisaa'.” 

Adapun kedua mata, semua orang sepakat bahwa bagian dalam mata 
tidak wajib dibasuh, kecuali yai^ diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, bahwa 
dia meneteskan air ke dalam matanya. Kewajiban membasuh bagian dalam 
kedua mata ini gugur karena hal ini menyakiti dan dapat menimbulkan luka. 

Ibnu Al Arabi^^‘ berkata, “Oleh karena itulah Abdullah bin Umar 
membasuh kedua matanya ketika dia menjadi buta. Sebab dia tidak akan 
merasa sakit karena hal itu.” 

Apabila hal itu telah ditetapkan sebagai hukum yang diperuntukan bagi 
wajah, maka wajiblah membasuh sebagian kepala bersama wajah, namun 
dalam hal ini tidak ada batasan tertentu. Hal ini sebagaimana wajib —-jika 
berdasarkan kepada pendapat yang menyatakan bahwa menyapu seluruh 
bagian kepala adalah suatu hal yang diwajibkan—menyapu sebagian wajah, 
berbarengan dengan menyapu kepala, namun dalam hal inipun tidak ada 
batasan tertentu. Kewajiban ini berdasarkan kepada salah satu prinsip dat^ 
ushul fiqh, yaitu: sesuatu yang bisa membuat perkara yang diwajibkan tidak 
sempurna kecuali dengannya, maka (sesuatu itu pun) merupakan hal yang 
diwajibkan seperti perkara yang diwajibkan itu. Wedlahu a ’lam. 

K^mpat Mayoritas ulama beipend^)at bahwa wudhu itu harus disertai 
niat. Hal ini berdasarican kepada sabda Rasulullah SAW: 

^'‘Sesunggguhnya (sahnya) amal perbuatan itu bergantung kepada 

niat. 

Lih.AhkamAlQur'attim5). 

Takhrij hadits ini telah dijelaskan di muka. Lihat komentar Imam Al Bukhari dalm 
5JbaA/A-nya(1^0). 


Imam Al Bukhari berkata, “Keimanan, wudhu, shalat, zakat, haji, 
puasa, dan berbagai hukum (lainnya) termasuk ke dalam hal itu 
(Maksudnya, hal yang memerlukan niat).” Allah Ta’ala berfirman, 

'‘Katakanlah: ‘Tiap-tiap orang berbuat 
menurut keadaannya masing-masing-J''' (Qs. Al Israa' [17]: 84). 
Maksudnya, (berbuat) sesuai dei^an niatnya. Nabi SAW bersabda, 


‘‘‘'Akan tetapi jihad dan niat.”^^^ 



Mayoritas ulama madzhab Syafi’i bericata, “Niat itu tidak diperiukaiL” 
Pendapat ini pun merupakan pendapat ulama madzhab Hanafi. Mereka 
berkata, ‘*Niat hanya diwajibkan pada hal-hal fardhu yai^ dzatnya memang 
menjadi tujuan, bukan sebagai seb^ bagi sahnya sesuatu yang lain. Adapun 
sesuatu yang menjadi syarat sahnya pelaksanaan sesuatu yat^ lain, maka 

niat tidak diwajibkan pada sesuatu tersebut sema-mata karena adanya perintah, 
kecuali dengan petunjuk yai^ menyertainya. Dalam hal ini thahaiah (wudhu) 
hanyalah sebuah syarat (baca: syarat sah shalat). Sebab orang-orang yang 
tidak diwajibkan shalat itu tidak diwajibkan untuk bersuci atau berwudbu, 
seperti orang yang sedang haidh dan ni&s. 


Para ulama kami (madzhab Maliki) dan seb^ianulama madzhab Syafi’i 
berargumentasi (atas diwajibkannya niat) dengan firman Allah Ta’ala: 

jj lil “Hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu. ” 
Ketika mengerjakan basuhan diw^ibkan, maka niat pun menjadi syarat bagi 
sahnya pengeijaan basuhan tersebut. Karena apa yang diwajibkan itu datang 
dari Allah, maka w^iblah mei^egakan apa yang diperintahkan oleh Allah. 


HR. Al Bukhari pada pembahasan jihad, bab: Tidak Ada Hijrah Setelah Penaklukan 
Kota M^ckah, dan Muslim pada pembahasan tentang kepemimpinan, b^: Bnjanji Setia 
Setelah Penaklukan Kota Makkah untuk Islam, Jihad dan Kebaikan. Hadits ini pun 
diriwayatkan oleh selain Al Bukhari dan Muslim. 


Jika kita berpendapat bahwa niat tidak wajib, maka bermaksud untuk 
melaksanakan perintah Allah pun tidak \^jib. Namun sebagaimana yai^ telah 
diketahui, bahwa orang yang mandi untuk mendinginkan tubuh atau untuk 
tujuan tertentu pun bermaksud untuk melaksanakan perkara yang diwajibkan. 
Sementara dalam hadits yang shahih dinyatakan bahwa wudhu itu dapat 
menghapus dosa-dosa. Seandainya wudhu itu sah tanpa niat, mengapa wudhu 
(yang diniatkan untuk mendinginkan tubuh atau tujuan tertentu itu) tidak d^tat 
menghapus dosa-dosa. Allah Ta 'ala berfirman: 

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama yang lurus. ’’ (Qs. Al Bayyinah [98]: 5) 


Kelima: Ibnu Al Arabi^^^ beifcata, “(Jika) seseorang berangkat menuju 
sui^ dengan niat mandi, maka niat itu sudah cukiq) baginya, meskipun niatnya 
hilang dari ingatannya di tengah jalan. Tapi jika seseorang berangkat menuju 
tempat pemandian, kemudian niat (mandi)nya hilai^ dari ingatannya di tengah 
jalan, maka batallah niatnya.” 

Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berkata, “Disamakan dengan ini 
kebodohan para mufii yang menyatakan bahwa, niat shalat itu disimpulkan 
menjadi dua pendapat. Dalam hal ini, mereka mengemukakan nash yang 
diambil dari orang-orang yang tidak dapat membedakan antara perkiraan 
dan keyakinan, dimana nash itu menyatakan bahwa niat (shalat) boleh 
didahulukan daripada takbir. Ya Allah, v^hai (Tuhan) semesta alam. Siapakah 
umat yang hendak menjadi seorang mufti dan mujtahid itu, namun dia tidak 
mendapatkan persetujuan dan dukui^an dari Allah. Ketahuilah, semoga Allah 
merahmati kalian, bahwa niat (wudhu) itu masih diperselisihkan di kalangan 
para ulama dalam hal wajib atau tidaknya. Pend^>at yang diriwayatkan dari 
Imam Malik sendiri berbeda-beda dalam hal itu. Ketika niat wudhu belum 
menjadi sebuah kesepakatan, maka ia boleh didahulukan pada beberapa 


™ Lih. AhkamAt Qurcm (2/565). 


tempat. Adapun (niat) shalat, tidak ada seorang imam pun yang 
memperselisihkannya. Sebab shalat adalah ibadah pokok yai^ menjadi tujuan. 
Jika d emikian, ba gaimana mungkin pokok yang menyakan tujuan dan telah 
disepakati oleh para ulama disamakan dengan cabang yang merupakan 
pengikut dan masih diperselisihkan? Tidakkah ini hanyalah sebuah kebodohan 
yat^ sai^at besai? Adapun puasa, agamatelahmer^hilan^cankesulitan darinya 
dengan membolehkan untuk berniat melakukannya lebih awal. Sebab puasa 
itu dimulai pada ^^^ktu (dimana manusia masih berada dalam keadaan) lalai.” 


K^nam: FirmanAllah Ta 'ala: Jj "Dan tanganmu 

sampai dengan siku. " Para ulama berbeda pendapat tentang masuk atau 
tidaknya siku ke dalam batas (taipan yat^ harus dibasuh). Sekelompok orang 
mengatakan: “Ya, (masuk). Sebab jika sesuatu yang terletak setelah lafazh 
Jl adalah jenis dari sesuatu yang terletak sebelum lafazh Jj, maka sesuatu 
yang terletak setelah lafezh Jj itu termasuk ke dalam ba^an sesuatu sebelum 
la&zh Jj. Demikianlah yang dikemukakan oleh Sibawaih dan yang laiimya. 
Penjelasan tentai^ hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah. 

Menurut satu pendapat, kedua siku tidak termasuk ke dalam bagian 
yang harus dibasuh. 


Kedua riwayat itu pun diriwayatkan dari Imam Malik. Riwayat yang 
kedua adalah pendapat Asyhab, sedangkan riwayat yang pertama adalah 
pendapat yang dianut oleh mayoritas ulama. Pendapat inilah yang benar 
ber dasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari Jabir, bahwa 
jikaNabi SAWberwudhu, maka beliau mengitarkan air ke kedua sikunya.^’ 


Sebagian ulama mengatakan bahwa la£izh Jj mengandung makna ^ 
(bersama). Contohnya adalah ucapan mereka: Adz-DzauJ ilaAdz-Dzaud 
Ibilun?^* (tiga sampai sepuluh ekor unta bersama tiga sampai sepuluh 


HR. Ad-Daraquthni dalatn Siirtan-nya (1/83). 

Perumpamaan ini dikatakan oleh Ahihah bin Al Halaj. Perumpamaan ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Salam dalam "At-Tamrah ilaat-Tamrah tamarun {kurma bersama 





ekor unta adalah unta), yakni ma ’a adz-Dzaud (bersama tiga sampai 
sepuluh ekor unta). Namun ungkapan/pepatah tersebut tidak diperlukan. 
Hal ini sebagaimanayangtelahkami jelaskan dalam surah An-Nisaa'. Selain 
itu, menurut bai^ Arab, tangan itu dimulai dari igung-ujung jari sampai deraan 
bahu. Demikian juga dengan kaki yang dimulai dari jari-jemari sampai det^an 
pangkal paha. Dengan demikian, siku termasuk ke dalam tangan. Jika 
pengertian dari firman Allah itu: beserta siku, maka pengertian itu tidak akan 
dapat dipahami. Ketika Allah berfirman: JJ “sampai dengan siku, 

maka bagian yang harus dibasuh itu terpotong sampai siku, dan siku tennasuk 
ke dalam bagian yang harus dibasuh. Ini adalah pendapat yang benar, yang 
sesuai dengan dasar-dasarnya, baik secara bahasa maupun maknanya. 

Ibnu Al Arabi^^’ berkata, “Tidak ada seorang pun yang memahami 
kepastian masalah ini kecuali Al Qadhi Abu Muhammad. Sebab dia bericata, 
‘Sesungguhnya firman Allah Ta’ala: Jj “Sampai dengan siku, ” 

adalah batasan yang tidak dibasuh pada kedua tangan, bukan batasan yang 
dibasuh pada keduanya. ’ Oleh karena itulah siku termasuk ke dalam bagian 
yar^ dibasuh.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Oleh karena tangan dan kaki menurut 
bahasa sesuai dengan apa yang telah kami sebutkan, maka Abu Hurairah 
menyampaikan air wudhu ke ketiak dan betisnya. Dia berkata, ‘Aku 
mendengar kekasihku bersabda; 




kurma adalah kurma) dan adz-dzaud ilaa adz-dzaud ibiluft (tiga sampai sepuluh 
ekor unta bersama tiga sampai sepuluh ekor unta adalah unta). Ibnu Salam berkata, 
""Ucapan mi diucapkan pertama kali ketika Ahihah memasuki kebunnya, lalu dia melihat 
buah kurma beijatuhan. Dia kemudian memunguti kurma-kurma itu, sehingga dia pun 
dicela karena hal itu. Ketika itulah dia mengatakan perkataannya itu. Telah diketahui 
bahwa Ahihah binAlHallaj adalah seorang pemuka kabilah Aus pada masajahiliyah, 
dan dia adalah seorang yang kaya raya namun sangat kikir. Oleh karena kikir itulah dia 
dicela. Lih. Hamisy Al Amtsaly halaman 190. 

Lih. Ahkam Al Quran (2/567). 


Tcifbi" Al Qurthubi 



‘Cahaya seorang mukmin pada hari kiamat akan sampai ke 
bagian dimana air wudhu(nya) sampaV 

Namun Al Qadhi Iyadh bericata, "Orang-orang sepakat atas kelxdikan 
hal ini, dan bahwa air wudhu itu tidak boleh melewati batas-batasnya, 
berdasarican sabda Rasulullah SAW: 



Barang siapa yang melebihi maka sesungguhnya dia telah 
melampaui batas dan berbuat kezhaliman’ 

Yai^ lain berkata, ‘PerbuataninimerupakanmadzhabAfauHurairah 
dan perkara yang hanya diriwayatkan darinya. Abu Hurairah tidak 
meriwayatkaimya dari Nabi SAW, akan tetapi dia menyimpulkannya dari 
sabda Rasulullah SAW: 



‘‘‘'Kalian adalah (orang-orang) bercahaya yang membias dari 
kening tangan dan kaki karena bekas wudhu, 

Dan sabda Rasululah: “Cahaya seorang mukmin pada hari kiamat 
akan sampai ke bagian dimana air wudhufnya) sampai." 


> 


Ketu)uh’i Firman Allah Ta'cda, “Dan sapulah 

kepalamu. ” Pada surah An-Nisaa' telah dijelaskan bahwa al mash 


^ HR. imam Muslim pada pembahasan thaharah, bab: Cahaya seorang Mukmin pada 
hari Kiamat akan Sampai ke Bagian dimana Air wudhunya Aampai (1/219), An-Nasa'i 
pada pembahasan Thaharah, Ahmad dalamyt/AAum»/(2/232 dw 371). 

^ HR. An>Nasa'i pada pendiahasan nKlampaui batas saat berwudhu (1/88), Ibnu 
Majah pada pembahasan thaharah, bab: hadits tentang menyengaja dalam wudhu dan 
makruh melampaui batas (1/46). Dalam hadits ini terdapat penambahan: “Maka 
sesungguhnya dia telah melalaikan kesalahan ." 

HR. Muslim pada pembahasan Thaharah, bab: Sunnah Memanjangkan Ghurrah 
dan Tahjiil saat berwudhu (1/216). 





(mengusap) adalah lafazh musytarak (kata ambigu). Adapun ar-ra 's, ia 
adalah ungkapan untuk sejumlah (anggota tubuh) yang telah diketahui oleh 
manusia secara pasti, dimana wajah termasuk ke dalam bagiannya. 

Ketika Allah menyebutkan kepala dalam ayat wudhu dan menetapkan 
bahwa wajah harus dibasah, maka anggota tubuh sisanya (yang ada di kepala) 
harus disapu. Seandainya Allah tidak menyebutkan bahwa wajah itu harus 
dibasuh, maka seluruh anggota tubuh yang ada di kepala harus diusap, yaitu 
rambut yang ada di kepala, kedua mata, hidung dan mulut. 

Imam Malik telah memberikan isyarat tentang ke waj iban mengus^ 
kepala kepada apa yang telah kami sebutkan. Dia pernah ditanya tentang 
orang yang meninggalkan atau tidak menyapu sebagian kepalanya saat 
berwudhu. Dia kemudian berkata, “Bagaimana pendapatmu jika dia 
meninggalkan sebagian wajahnya, i^pakah hal itu oikip bagjnyaT’ hnam Malik 
menjelaskan—-melalui apa yang kami telah sebutkan—bahwa kedua telinga 
itu termasuk ke dalam kepala, dan bahwa hukum bt^ keduanya adalah sama 
dengan hukum bagi kepala. Namun pendapat ini berseberangan dengan Az- 
Zuhri dimana dia berkata, “Kedua telinga itu termasuk wajah. Keduanya harus 
dibasuh bersama wajah.” Juga berseberai^an dengan Az-Zuhri dimana dia 
bedcata, “Bagian depan kedua telinga adalah termasuk wajah, sedangkan 
bagian pun^ui^/belakangnya termasuk kepala,” Pendq>at ini adalah pend^>at 
Al Hasandan Ishak. Pendapat ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hurairah 
dari Asy-SyafiM. Argumentasi keduanya akan dijelaskan nanti. 

Kepala dinamakan dengan ar-ra ‘s (kepala) karena ia berada di atas 
dan rambut tumbuh padanya Contohnya adalah ra ‘s al jabal (puncak gumipg). 

Kedelapan: Para ulama berbeda pendapat dalam memperkirakan 
(bagaimana cara) mempeikirakan mei^ius^ kepala. Dalam hal ini ada sebelas 
pendapat. Tiga di antaranya milik imam Abu Hanifah, dua milik imam Asy- 
Syafi’i, dan enam lainnya milik para ulama kami (madzhab Maliki). Namun 
pendrpat yang shahih di antara bebenpa pendapat tersebut adalah pendapat 



yang menyatakan bahwa wajib menyapu seluruh kepala, karena alasan yang 
telah kami sebutkan. 

Para ulama sepakat bahwa seseorang yang mengusap seluruh bagian 
kepalanya «Halah orang yang telah melakukan hal yai^ baik dan mengeijakan 
apa yang di waj ibkan kepada dirinya. 

Huruf ba ' tersebut adalah huruf ba' zaa 'idah yang berguna untuk 
memberikan penekanan, bukan huruf ba ' yai^ mengandung makna sebagian. 
Jika sesuai dengan pendapat ini, maka makna firman tersebut adalah: dan 
sapulah kepala. 

Menurut satu pendapat, masuknya huruf ba' pada ayat wudhu ini adalah 
seperti masuknya huruf ba ‘ pada ayat tayamum, yaitu pada firman Allah; 
•; “Sapulah mukamu.” Jika huruf ba' pada ayat 

tayamum ini m engandung makna sebagian, niscaya huruf ha 'ini akan memiliki 
makna yang sama pada ayat wudhu tersebut. Ini adalah suatu hal yang pasti. 

Menurut pendapat yang lain, huruf ba' tersebut masuk guna 
menunjukkan makna badi ’ (keindahan), yaitu: menurut bahasa, al ghusi 
(basuhan) itu menghendaki adanya maghsuul bih (sesuatu yang digunakan 
untuk membasuh), sedangkan al mash (sapuan) tidak menghendaki adanya 
mamsuuh bih (sesuatu yai^ d ig unakan untuk menyapu). Jika Allah berfirman, 
'"Dan sapulah kepalamu, ” maka akan diangga cukup sapuan tangan yang 
melintas ke kepala tanpa (t erhalang) oleh ^Ktpun. Olehkarena itulah digunakan 
huruf ba ' guna menunjukkan mamsuuh bih (sesuatu yang digunakan untuk 
meny^u) yaitu air. Dengan demikian, seolah-olah Allah berfirman, “Dan 
s^ukanlah air ke kepalamu.” Ini merupakan hal yang fasih menurut bahasa 
karena dua hal: (1) boleh jadi karena (padi ’j qalb, atau boleh jadi karena (2) 
persekutuan pada fi ’U dan kesamaan pada nisbatnya. Inilah pendapat para 
ulama kami tentang makna ba. 

Asy-Syaf!*i berkata, “Ada kemungkinan firman Allah Ta’ala: 

'Dan sapulah kepalamu, ’ mencakup (kewajiban 
menyapu) sebagian kepala dan (kewajiban) menyapu seluruhnya. Namun 


Surah Al Maa ' idah ; 

A 


sutmah menunjukkan bahwa menyapu sebagian kepala itu sudah dianggap 
cukup. Yaitu, bahwa Nabi SAW menyapu rambut ubun-ubunnya.^^'” 

Asy-Syafi’i berkata di tempat yang lain, “Jika dikatakan bahwa Allah - 
berfinnantentangtayamum: ‘Sapulah 

mukamu, ’ sehingga dikatakan apakah akan dianggap cuki^ menyapu seb ag ian 
wajah dalam tayamum? Maka dijawab, menyapu wajah dalam tayamum 
adalah pengganti dari membasuh wajah (dalam wudhu). Oleh karena itulah 
sapuan itu harus mencakup sebagian bagian yang harus dibasuh. Seda ngkan 
menyapu kepala (dalam wudhu) adalah asal. Inilah perbedaan antara menyapu 
kepala (dalam wudhu) dan menyapu wajah dalam tayamum. 

Para ulama kami menjawab hadits tersebut dengan mengatakan bahwa 
boleh jadi Nabi melakukan hal itu (meny^u rambut ubun-ubunnya) karena 
suatu uzur, apalagi beliau melakukan hal itu dalam perjalanan yang diasumsikan 
tempat terjadinya berbagai uzur, saat dimana seseorang tergesa-gesa dan i ngin 
lebih singkat, dan tempat dibuangnya berbagai kewajiban karena adanya 
kesulitan dan bahaya. 

Selain itu, beliau juga tidak hanya menyapu rambut ubun-uburmya saja, 
akan tetapi juga menyapu serban(nya).^^^ Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim 
dari Al Mughirah bin Syu'bah. Seandaiiiya meny^u seluruh b^jan itu bukanlah 
suatu hal yang waj ib, maka beliau tidak akan met^usap serban(nya), wallahu 
a ’lam. 

Kesembilan: Mayoritas ulama berpendapat bahwa sekali sapuan yang 
mencakup semua bagian kepala secara sempurna adalah sudah diai^^ cukup 
(sah). 

Namun Asy-Syafi’i berkata, “Orang yang berwudhu harus menyapu 

HR. Muslim pada pembahasan tentang thaharah, bab: Menyapu Rambut Ubun- 
ubun dan Serban (1/230). 

HR. Muslim pada pembahasan yang telah disebutkan. 





kepalanya sebanyak tiga kali.” Pend^)at ini pun diriwayatkan dari Anas, SaMd 
bin Zubair, dan Atha'. Sementara itu. Abu Sirin menyapu (kepalanya) dua kali. 

Abu Daud berkata, ”Semua hadits Utsman yang shahih menunjukkan 
bahwa menyapu kepala itu dilakukan sebanyak satu kali. Meskipun mereka 
(para periwayat) menyebutkan bahwa wudhu itu dilak ukan tiga kali-tiga kali, 
namun mereka mengatakan: ‘Dan beliau mei^;usap wajahnya.’ (Dalam hal 
ini), mereka tidak menyebutkan bilangan.” 


Kesepuluh: Para ulama berbeda pendapat tentang dari bagian 
manakah seseorang memulai sapuan kepalanya. 

Imam Malik berkata, “Dia memulai dari bagian depan kepalanya, 
kemudian menarik kedua tangannya ke bagian belakang kepalanya. Setelah 
itu, dia mengembalikan kedua tangannya ke bagian depan kepalanya Oagi).”^^^ 
Hal ini sesuai dengan hadits AbduUah bin Zaid yang diriwaya&an oleh Muslim. 
Pendapat ini pundikemukakan oleh Asy-SyafiM dan Ahmad bin Hanbal. 

Al Hasan bin Hayy berkata, “Dia memulai dari bagian belakang 
kepalanya.” Hal ini sesuai dengan hadits Ar-Rubai’ bin Mu’awwidz bin Afia'. 
Namun redaksi hadits ini masih diperselisihkan. Sebab hadits ini berkutat pada 
Abdullah bin Muhammad bin Aqil, dan dia bukanlah seorang hafizh menurut 
ulama Hadits. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari riwayat Bisyr bin 
Al Mu&dhdhal dariAbdullah, dari Ar-Rubai’. 

Ibnu Ajian juga meriwayatkan dari Abdullah dari Ar-Rubai, bahwa 
Rasulullah berwudhu di tempat kami, kemudian beliau mengusap seluruh 
(bagian kepalanya) mulai dari tgung rambut (yai^ ada) di sekitar (kepalanya) 
ke pangkal rambut, (namun) beliau tidak menggerakan rambut dari 
keadaannya. Sifat seperti ini pun diriwayatkan dari Ibnu Umar, dan bahwa 

Demikianlah yang diriwayatkan olehAth-Thabari dari imam Malik dalam Tafsirnya 
(6/80). 

Hadits ini diriwyatkan oleh Abu Daud pada pembahasan Thaharah, bab; Si&t Wudhu 
NabiSAW(l/31,no. 126). 




dirinya mulai (menyapu) kepalanya dari tengah-tei^ah kepalanya. 

Hadits yang paling shahih dalam masalah ini adalah hadits Abdullah 
bin Zaid. Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa sonua coig y ang membolehkan 
menj^pu sebf^ian kepala, mereka mengemukakan pendet tersebut d engan 
dimulai dari bagian depan kepala. 

Diriwayatkan dari Ibrahim dan Asy-Sya’bi, bahwa keduanya berkata, 
“Dari bagian manapun engkau menyapu kepalamu, hal itu sudah dianggap 
cukup atau sah bagimu.”^*’ Sedangkan Ibnu Umar hanya menyapu ubun- 
ubun saja.”^'^ 

Kesepakatan (ijma) telah terbentuk bahwa akan dianggap baik bila 
menyapu dengan kedua tangan secara sekaligus, dan di angg ap sah bila 
menyapu dengan satu tangan saja. 

Namun terjadi silang pendapat tentang seseorang y an g menyapu 
(kepalanya) hanya dengan satujari. Silang pendapat ini teijadi meskipun dia 
dapat menyapu seluruh b^ian kepalan>a dengan jarm>a yai^ satu itu, sehii^ga 
hal itu dapat dinilai cukup atau sah dalam menyapu kepala. 

Pendapat yang masyhur menyatakan bahwa hal itu bisa dia nggap cukup 
atau sah. Pendapat ini adalah pendapat Sufyan Ats-Tsauri. Sufyan berkata, 
“Jika seseorang menyapu kepalanya dengan satujari, maka hal itu akan 
dianggap cukup atau sah baginya.”^'*^ 

Menurut satu pend^tat, hal itu tidak diai^ap cukup atau sah. Sebab 
hal itu diluar Surmah yang dianjurican dalam men>^u kepala Selain itu, sen lah. 
olah dia bermain-main pada saat berwudhu, kecuali bila hal itu teijadi karena 
darurat, (misalnya) karena sakit, sehingga hal itu tidak diperselis ihkan dalam 
hal diai^g^ sah. 


Atsar yang diriwayatkan dari Ibrahim dan Asy-Sya’bi ini dicantumkan oleh Abu 
Hayyan dalam Al BahrAl Muhitk (3/437). 

^ At$ar yang diriwayatkan dari Ibnu Umar itu dicantumkan oleh Ath-Hiabari dalam 
Jami’Al Bayan (6/80) dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (3/437). 

Ucapan itu dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (6/80). 



Abu Hani&h, Abu Yusuf dan Muhammad beikata, “Menyapu kepala 
tidak akan diai^g^ cukup atau sah bilamei^unakankurai^ dari tiga jari. 

Selanjutnya mereka berbeda pendapat tentang membalikan kedua 
taipan terhadap rambut kepala: apakah hal ini dianggtq> sebagai suatu hal 
yang t^^jib ataukah hal yang sunnah? Sebelunmya mereka telah bersepakat 
baht^^ s^uanyai^ pertam adalah hal yai^ wajib berdasarkan ayat Al Our'an. 

Mayoritas ulama menyatakan bahwa hal itu adalah suatu hal ^ng sunah. 
Namun menurut satu pend^)at, hal itu adalah suatu hal yai^ wajib. 


Kesebdas: Jika orang yai^ berwudhu membasuh kepalanya dan bukan 
menj^Minya, maka Ibnu Al Aiabi^ berkata, “Kami tidak mengetahui adanya 
silang pendapat bahwa hal itu sudah diai^gap cukup atau sah baginya, kecuali 
apa. yang dikabarkan kepada kami oleh Al hnam Fakhr Al Islam Asy-Syasyi 
dari AbuAl Abbas bin Al Qashshi dari para sahabat mereka (parapei^anut 
madzhab Zhahiriyah). Dia bericata, ^Hal itu tidak dapat dianggap cukup 
atau sah baginya.’ Ini merupakan sebuah kekeliruan dalam mad2hab 


Daud yai^ rusak, yang hanya mengikuti bagian zahir (saja), yang d^t 


merusak syari’at, dan yang dicela oleh Allah dalam firman-Nya: 
l^ilT sjsti ^ ^Mereka hanya mengetahui yang lahir 


(saja) dari kehidupan dunia. ’(Qs. Ar-Ruum [30]: 7) Allah Ta’ala juga 

^ ^ % 

berfirman, J>ilt ^ ^ ^1 'Atau kamu mengatakan (tentang hal 
itu) sekadar perkataan pada lahirnya stya, '(Qs. Ar-Ra’d [13]: 33). Sebab 


jikatidak deinikian, inakaoiangyanginembasuhkepalanyaitu telah melakukan 


apa yang diperintahkan kepadanya, bahkan lebih. Jika dikatakan bahwa 
kelebihan ini telah keluar dari lafazh yang dijadikan sebagai ibadah, maka 
kami katakan bahwa ia tidak keluar dari makna lafazh terselnit, yaitu 
menyampaikan perbuatan ke tanpatnya. Demikian pula jika seseorang 
menyapu kepalanya kemudian mencukuni^ Dalam hal ini, dia tidak wajib 






Kedua beias: Adapun kedua telinga, menurut imam Malik, Ahmad, 
Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan yang lainnya, keduanya termasuk kepala. 
Selanjutnya mereka berbeda pendapat tentang memperbarui air untuk 
(meny^u kedua telinga). 

Imam Malik dan Ahmad berkata, “Orang yang berwudhu harus 
mei^gunakan air )^g baru untuk (menyapu) kedua telinga(nya), bukan air 
yang telah digunakan untuk menyapu kepala.” Hal ini sesuai dei^an apayai^ 
dilakukan oleh Ibnu Umar. Demikianlah yai^ dikemukakan oleh imam A^- 
Syafl’i dalam hal memperbarui air. Dia berkata, “(Menyapu) kedua telinga 
adalah sunah sesuai dengan kondisi keduanya, bukan dari wajah dan bukan 
pula dari kepala. Sebab para ulama sepakat bahwa rambut yai^ ada di kedua 
telinga tidak waj ib dicukur dalam ibadah haj i.” Pendapat Abu Tsaur dalam 
hal ini adalah seperti pend^iat Asy>Syafi*i, 

Ats-Tsauri dan Abu Hanifah berkata, “Kedua telii^a dis^u bersama 
kepala dei^an air yang satu.” Pendapat seperti ini pun diriwayatkan dari 
sekelompok salaf, baik dari kalangan sahabatmaipun tabi’in. 

Daud berkata, “Jika orang yang berwudhu itu menyapu kedua telii^ 
maka itu adalah hal baik, tapi jika tidak, maka tidak ada sesuatu pun yang 
tidak wajibkan kepada dirinya. Sebab kedua telinga itu tidak disebutkan di 
dalam Al Qur'an.” 

Dikatakan kepada Daud bahwa kata ^kepala’ itu mencakup kedua 
telinga, seb^aimanayai^ telah kami jelaskan. Di samping itu, ada beberapa 
hadits shahih yang tertera dalam Sunan An-Nasa'i, Abu Daudmmpmi yang 
lainnya, yai^ menjelaskan bahwa nabi pun menyapu bagian luar dan dalam 
kedua telii^annya. Bahkan beliau memasukan jari-jemarinya ke dalam kedua 
lubar^ telii^anya.^*^ Tidak disebutkannya kedua telinga di dalam Al (^'an 


HR. Abu Daud pada pembahasan Thaharah, bab: Sifot Wudhu Nabi SAW (1 /30 no. 
121), dan An-Nasa' i pada pembahasan thaharah, bab: Menyapu Kedua Telinga Beserta 
Kepala dan Hadits yang Dijadikan Argumentasi bahwa Kedua Telinga Itu Termasuk 
Kepala (1/74). 


. Tafsir Al QLtrthLjbi 

A 


menunjukkan bahwa keduanya bukanlah peikarayai^ diwajibkan, seperti 
membasuh wajah dan kedua tangan. Dalam hal ini, disunahkannya menyapu 
telinga ditetapkan oleh Sunnah. Ahlul Ilmi memakruhkan orang yang tidak 
menyapu kedua telinganya, sekaligus menetapkannya sebagai orang yang 
m ening galkan salah satu sunah nabi SAW. Namtm demikian, mereka tidak 

iTi«»wajiHcannya inutnlf mangiilangi wiidlwmyaj Iceciiali Ishak SrfiflhriiaheAfllaj 

“Jika orai^; yan^ berwudhu tidak menyapu kedua telinganya, maka hal itu 
tidak dipeibolehkan kepadanya.” 

linamAlimad bakata, “Jika dia tidak menyapu kedua telii^anya karena 
suatukesoigajaan, maka saya lebih suka bila dia mengulai^ (wudhunya).” 

Diriwayatkan dari Ali bin Ziyad dari sahabat imam Malik, bahwa dia 
beritata, “Barang skq)a yang meninggalkan salah satu sunah wudhu atau shalat 
karena seng^a, maka dia hanis meftgulangi (wudhu atau sfaalatiiyaitu),”NamiBi 
memmh para fukaha poidapat ini adalah pendapat yang dha*if. Pendtopat ini 
tidak pernah dikemukakan oleh seorang pun sebelumnya, dan tidak ada dasar 
togikannya. Sebab jika demikian, maka tidak akan dapat dibedakan mana 
yang htrdhu lagi waj ib dan mana pula yang lainnya, wallahu a 'lam. 

Orang-orang yang bopendapat bahwa kedua telinga itu termasuk ke 
dalam b^an wajah beraiKumentasi dengan hadits yai^ diriwayatkan dari 
Nabi SAW, bahwa beliau berdoa dalam sujudnya: 






“ Wajahku bersujud kepada Dzat yang telah menciptakan, 
membentuk, dan membuka pendengaran dan penglihatannya. 


Dalam hadits ini, Rasulullah SAW menyandarican pendengaran dan 
pei^ihatan kepada wajah. Dengan donildan, maka ditetapkanlah bahwa 
hukum bt^ keduanya adalah hukum ba^ wajah. 



^ HR. Muslim pada pembahasan shalat orai^-orang musafir, bab: Doa dalam shalat 
Malam dan Men^idupkan Malam (1/S35). Hadits ini pun diriwayatkan oleh yang lain. 


Dalam VitshAbu Daud diriwayatkan dari hadits Utsman; 


-J : ju ;i 4^, sa^o j-ii 


> J»* 

K * 


jLj l:\j ^6 


/d f' 

.O^yi 


‘‘‘'Dia (Utsman) membasuh bagian luar dan dalam kedua telinganya 
sekali sekali, kemudian dia membasuh kedua kakinya. Setelah itu 
dia berkata, ‘Dimanakah orang yang bertanya tentang wudhu? 
Demikianlah aku melihat Rasulullah SAWberwudhu*y 


Orang-orang yang berpendapat bahwa bagian luar kedua telinga itu 
dibasuh bersama wajah, sedan^tan bagian dalamnya disapu bersama kepala 
berargumentasi denganmenyatakanbahwaAUahtelahmemerintahkan untuk 
membasuh wajah dan menyapu kepala. Dengan demikian, bagian yang 
men gha dap kepadamu dari kedua teling wajib untuk dibasuh. Sebab ia 
termasuk w^jah. Sedangkan bagian yang tidak mei^hadap kepadamu w^jib 
untuk disspu. Sebab ia termasuk ke dalam bagian kepala. 

Namun pendepat ini ditolak atsar-atsar yang menyatakan bahwa Nabi 
SAW menyapu bagian luar dan bagian dalam kedua telinganya, baik yang 
tertera dalam hadits Ali, Utsman, Ihnu Abbas, Ar-Rubai*, maupun yai^ lainnya. 

Orang-orai^ yang berpendapat bahwa kedua telinga merupakan bagian 
dari kepala berargumentasi deraan sabda Rasulullah SAW dalam hadits Ash- 
Shunabitu: 


'Ai 


3 a 














^Apabila orang yang berwudhu itu menyapu kepalat^a. maka 
keluarlah dosa-dosa dari kepalanya, hingga dosa-dosa itu keluar 


Hadits ini diriwayatakn oleh Adbu Daud pada pembahasan thaharah, bab; Si&t 
WudhuNabiSAW(l/26dan27no. 108). 


dari kedua telingaffya'^^^ HR. Malik. 


Ketiga belas: Firman Allah Ta'aala: }^’h “Dan (basuh) 
kakimu 


Nafi’, Ibnu Amir, dan Al Kjsa‘i membaca (finnan Allah itu) dei^an; 

A i 

jij —-yakni dengan nashab, 

Al Walid binMuslim meriwayatkan dari Nafi’ bahwa dia membaca 
(rinnan Allah itu) dei^an: wa aryulukum -yakni dengan rafa Ini adalah 
qiia'ah Al Hasan dan Al A’masy S ulaiman 

Ilxm Katsir, Abu Amr, dan Hamzah manbaca(finnanAllah itu) dei^an: 
wa atjulikum^^^ -yakni dei^an jar. 

Karena perbedaan qira'ah itulah tegadi sUai^ pendapat di kalangan 
paiasahabatdantabi’in.Orai^oiangyang membaca himan Allah hudei^an 

* f 

nashab (i^nl^jlj), mereka menjadikan larazh /gn$//»u (basuhlah) sebagri 
amilnya. Okfa karena itulah mereka beipeodapet bahwa yang diwajibkan untuk 
kedua kaki adalah membasuh, bukan meny^ Ini adalah madzhab mayoritas 
ulama. Inilah yai^ ditet^dcan dari peibuatan Nabi SAW dan dipastikan dari 
sabdanya. Beliau pernah melihat suatu kaum yang berwudhu sementara 
tumitnya masih kering. Beliau kanudianm^enidet^an suara yang lantat^; 





“Kecelakaan bagi tumit-tumit itu, berupa api neraka. 


^ HR. imam Malik pada pembahasan thaharah, bab; Hadits-hadits yang Mencakup 
Wudhu (1/31), An-Nasa'i pada pembahasan thaharah (1/74 dan 75), dan Ibnu Majah 
pada pembahasan thaharah bab: Pahala Bersiici. 

^ Lihat qtra'ah-<|ira'ah itu dalam BahrAlMuhith (3/437),yonti'/t/ Bayan (kaiya 
Ath-Thabari 6/Sl), Tafsir Ibnu Athfyah (4/369). Kedua qira'ah tersebut-maksudnya 
qini'ah dei^an nashab danyor— adalah qiia'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana 
yang dijelaskan dalam TaqribAn‘NasyrYa!imaa 107. Adapun qira'ah rafa ‘ adalah qira'ah 
yang asii%. 


J 


Sempurnakanlah oleh kalian wudhu! 

Selanj utnya, Al lah memberikan batasan pada kedua kaki dei^an fimian- 
Nya; «>^1 Ji “Sampai dengan kedua mata kaki ,'' sebagaimana Allah 
berfirman pada kedua tangan: Jj “Sampai dengan siku. "Finnan 

Allah ini menunjukkan bahwa kedua mata kaki itu waj ib dibasuh, wallahu 
a ’lam. 

Adapun orang yang membaca fiiman Allah itu dengan Jar (wa 
arjulikum), mereka menjadikan huruf ba ‘ (yang terdapat pada firman Allah: 

sebagai amilnya. Ibnu Al Arabi^^^ berkata, “Para ulama sepakat 
tentang diwajibkannya membasuh kedua kaki. Saya tidak mengetahui onu^ 
yang membantah kesepakatan itu kecuali Ath-Thabari dari kalangan fukaha 
kaum muslim dan kelompok Rafidhah dari kalanffln y ang laiimy a. Alh-Thahari 
menjadikan qira'ahsebagai alasan.** 

Menurut saya (Al (^uitliubi), “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
dia berkata, * Wudhu itu dua basuhan dan dua s^nian* .*’ 

9 

Diriwayatkan bahwa Al Hajjaj berkhutbah di Ahwaz dan dia 
menyebutkan wudhu. Dia bericata, “Basuhlah wajah dan tai^m kalian, dan 
sapulah kepala kalian, (dan basuhlah) kaki kalian. Sesun^uhnya tidak ada 
sesuatupun dari anak cucu Adam yang lebih dekat dengan keburukannya 
daripada kakinya. Maka basuhlah bagian dalam, bagian luar, dan otot tumit 
kedua kaki.** Hal itu terdengar oleh Anas bin Malik, dan dia berkata, “Allah 
Maha benar, dan Al Hajjaj telah berdusta. Allah Ta ‘ala berfirman, 

‘Dan sapulah kepalamu dan kakimu\” 
Anas berkata, “Apabila beliau menyapu kedua kakinya, maka beliau 



HR. Al Bukhari pada pembahasan ilmu, bab: Barang Siapa yang Mengeraskan 
Suaranya untuk Memberiku Pengetahuan, Muslim pada pembahasan Thaharah, bab: 
Wajib Membasuh Kedua Kaki dengan Sempurna (1/213), Abu Daud, At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i, Ibnu Majah, Imam Malik -mereka semua meriwayatkan pada pembahasan 
thaharah—Ad-Darimi pada pembahasan wudhu, dan Ahmad dalami/ Musmd(2/\ 93). 
Lih. Ahkam AlQur'an (2/577 dan 578). 



Tdf^sir A[ Ourthijbi 


m^basahi keduan^” 


DiiiwayaikandariAiias juga, bahwa dia beikata, “Al Qur'an diturunkan 
dengan membawa kata ‘menyapu*, sedangkan Sunnah membawa kata 
‘membasuh*” 


Di lain pihak, Dcrimah meny^^Hi kedua kakinya dan dia berkata, “Tidak 
ada membasuh untuk kedua kaki, akan tet^i ‘menyaf)ulah* yang diturunkan 


unbikkeduaiona. 




Amir Asy-Sya’bi berkata, “Jibril turun membawa kata ‘menyapu*, 
tidakkah engkau tahu bahwa dalam tayamum, apa yang har us dibasuh itu 
menjadi disapu, dan ^yai^ harus disapu dihilangkan.**^^ 

Qatadah berkata, “Allah mewajibkan dua basuhan dan dua s^uan.” 


Ibnu Jarir Ath-Thabari”^ beipend^Kit bahwa yai^ diwiy ibkan adalah 
memilih antara membasuh dan menyapu, dan dia menjadikan dua qira'ah 


An-Nuhas berkata, “Di antara pendapat terbaik yang dikemukakan 
dalam hal itu adalah pendapat menyatakan bahwa menyapu dan 
membasuh itu diwaj ibkan seluruhnya. Kedua qira' ah itu sama dei^an dua 
ayat.” 

Ibnu Athiyah^*' berkata, “Sekelompok orat^ yang membaca firman 
Allah itu dengan kasrah (wa arjulikum) berpendapat bahara kata menyq>u 
untuk kedua kaki adalah membasuh(nya).*’ 

Menurut saya (Al OurthubiK “Pend^>at inilah yarig shahth. Sebab 
la&zh (a/ mashu) tersebut adalah la&zh mvsytarak (ambigu), dimana 


^ Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Vami ‘AlBayan <6/S2), Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Waflz (4/371), dan Ibnu Katsir dalam Ta&imya (3/4S dan 49). 
Atsar ini sangat asing dan ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dei^an s^uan itu 
adalah basuhan yaig sedikit 

Lihat ktiab Jam/ ’ Al Bayan (6/83). 

Lihat Ta6ir Atsar ini dicaobunkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muhama-Al Wajiz 


teikadang mengandung makna menyapu dan tefkadang pula mengandung 
makna membasuh. 

Al Harawi beikata, “Al A 2 liari mengabaikan kepada kami. Abu Bakar 
bin M uhammad binUtsman bin Sa^id Ad-Dari mengabaikan kepada kami 
dari Abu Hatim, dari Abu Zaid Al Ansbari, dia beikata, ‘n/ mashu dalam 
peikataan bangsa Arab itu teikadang mengandung makna membast^ dan 
teikadang pula mengandung makna Contohnya, dikatakan kepada 

seseorang yang berwudhu dan dia membasuh ai^ota wudhunya: “'Qad 
tamassaha " (iSa telah menyepu). Dikatakan pula, **^Masahidlahu ma bika ” 
(Semoga Allah membasuh epa yang ada padamu), jika Allah membasuh 
dan menyucikanmu dari dosa-dosa. Apabila telah ditetapkan melalui 
periwayatan dari oiang-oiang Arab bahwa^^/ Mashu teikadai^ mengandung 
makna membastth, maka dapat diunggulkan pendapat yang menyatakan 
bahwa yang dimaksud dengan qira 'ah jar (iva arjtdikum) adalah membasuh 
kaki. Hal ini berdasarkan qira'ah nashab (wa arjulakum) yang tidak 
dilagukan lagi. Juga berdasarkan kepada banyaknya hadits yang menetapkan 
membasuh, sekaligus ancaman bila tidak membasuh (kedua kaki) yang tertera 
dalam hadits-hadits yang tidak teihitung jumlahnya, yang diriwayatkan 

oleh para imam. 

Selanjutnya, bahwa menyapu kepala itu terletak di antara hal-hal yang 
wajib dibasuh. Tujuan dari peletakan ini adalah untuk menjelaskan (hukum 
wajib) tertib, atas dasar bahwa 's (kepala) adalah maf'td (objek) yang 

terletak sebelum kedua kaki. Sebab perkiraan susunan dari firman Allah 
tersebut adalah: Jj Jj IjL-i-li 

15^»^ ‘Maka basuhlah mukamu, tanganmu sampai 

dengan siku, dan ^kimu sampai dengan kedua mata kaki, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh). ’ Karena Ar-Ra's (kepala) adalah maf’tad yang 
terletak sebelum kedua kaki, maka ia pun lebih didahulukan daripada kedua 
kaki dalam hal bacaannnya — wallahu a ‘lam —bukan karena kedua kaki 
itu bersekutu dengan kepala, karena kepala lebih dulu daripada kedua kaki 
saat disucikan.” 


Ashim bin Kulaib merhvaj^itkan dari Abu Abdiirahman As-Sulam, dia 
berkata, “Al Hasan dan Al Husain-semoga rahmat Allah senantiasa tercurah 
kepada mereka berdua—membacakan kepadaku; Bacaan 

ini terdengar oleh Ali, sedangkan Ali pada saat itu adalah orar^ yang berti^as 
memberikan putusan dalam permasalahan yang te^adi di antara manusia. Ali 
kemudian berkata: ''fVa arjulakum (dan [basuhlah] katimu). Ini adalah 
ui^k^ian yang didahulukan dan diakhirkan*.*’^* 

Abu Ishak meiiw^udcan dari Al Harits, dari Ali, dia berkata, “Basuhlah 
(oleh kalian) telapak kaki sampai dengan kedua mata kaki.’’ 

Demikian pula yai^ diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas, 
dimana keduanya membaca dengan: *^Wd arjulalatm (dan [basuhlah] 
katimu. 

Menurut satu pendapat, qiraa 'ah jar pada l/iatnArJul (WaArJulikum) 
itai muncul sebagai catatan tentang dibolehkannya met^usap kedua k^ t^i 
jika kedua kaki memakai khuff. Kita menerima catatan Ini dari Rasulullah. 
Sebab tidak pernah diriwayatkan dari beliau secara sah, bahwa beliau 
mengus^ kedua kakinya kecuali kedua kakinya itu memakai khi^. Dengan 
demikian, beliau telah menjelaskan kondisi dimana diwajibkan untuk 
membasuh kedua kaki, dan kondisi dimana diperbolehkan untuk menyapu 
keduanya, hu adalah pendapat yang baik. 

Jika dikatakan bahwa meny^ kedua timfftelsii di nasalc h oleh surah 
Al Maa' idah, dimana pendet ini dikemukakan oleh Ibnu Abbas, bahkan 
Abu Hurairah dan Aisyah pun meiK>lak menyapu kedua khuff, serta imam 
Malik pun mengingkaiinya—seaiai deraan £pa yang diriwayatkan darinya— 
, maka jawabannya adalah, bahwa jika ada orang-orang yang menafikan 
sesuatu, sementara orang lain menetapkarmya, maka orang-orang yang 
menafikan itu tidak memiliki hujjah. Di lain pihak, ada banyak orang yang 

^ Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (d/81) dari Abu 
AbdinahmanAs-Sulama. 

^ Atsar tersebut dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Tabirnya, pada bagian yang 
telah disebutkan. 


telah menetapkan menyapu kedua khuff, baik dari kalangan para sahabat 
maupun yang lainnya. 

Al Hasan berkata, ‘Tujuh puluh orang sahabat Nabi menceritakan 
kepadaku bahwa mereka mengusap kedua idmffi " 

Diriwayatkan secara shahih dari Hammam, bahwa dia berkata, “Jarir 
buang air kecil, kemudian dia berwudhu dan dia mengusap kedua khuj^- 
nya.” 

Ibrahim An-Nakha’i berkata, “Dan sesun^uhnya Rasulullah SAW 
pernah buai^ air kecil, konudian beliau berwudhu dan beliau mengusap kedua 
khuff-f^a. ” Ibrahim An-Nakha’i berkata lagi, “Hadits ini membuat mereka 
tertarik. Sebab masuk Islamnya Jarir tegadi setelah diturunkannya surah Al 
Maa'idah.”^^' Ini adalah nash yang membantu apa yang mereka sebutkan 
dan gunakan sebagai argumentasi, yahu riwayat Al Waqidi dari Abdurrahman 
bin Abdil Hamid bin Ja’far, dari ayahnya, bahwa Jarir masuk Islam pada 

tanggai enam helas Ramadhan^ sedangkan ginab Al Maa'idah Hitiminkan patfa 

bulan Dzul Hijjah, tepatnya pada hari Arafah. Hadits ini tidak dapat ditetai^can, 
karena kdceliruanAlWaqidL Sebab yai^ diturunkan pada hari AraMi adalah 
firman Allah: «Uusf “Pada hari ini telah Kttsempwrtakm 

untukmu agamamu, ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 3), sebagaimana yang telah 
kami sebutkaa 

Ahmad bin Hanbat bericata, “Saya menganggap hasan hadits Jarir 
tentar^ menyapu kedua khuff. Sebab dia masuk Islam setelah diturunkannya 
surah Al Maa'idah.” 

Adapun keterai^an yang diiiwayafitan dari Abu Hurairah dan Aisyah, 
ketoangan ini tidak sah. Adapun Aisyah, itu lantaran dia tidak merigetafaui hal 
itu. Oleh karena itulah dia melemparican sang penanya kepada Ali. Aisyah 

Hadhs Jarir ini diriwayatkan oleh imam hadits yai^ enam dalam mereka: Al Bukhari 
pada pembahasan shalat, bab: Shalat Mei^unakan Khtff, Muslim pada pembahasan 
thaharah, bab: Mengusap Kedua1/227), dan para imam yang lainnya, Lih. Nashb 
Ar-Rayah{\t\Glisa\63). 


berkata, ^Bertanyalah engkau kepadanya (Ali). Ses ungguhn ya dialah yang 
musafir bersama Rasulullah S AW 

Adapun pengingkaran yang diriwayatkan dari Imam Malik, 
pengingkaran ini tidak benar. Yang benar adalah apa yang dikatakannya 
kepada Ibnu Nafi* saat akan meninggal dunia, hnam Malik berkata, **Aku 
lebih mengambil berwudhu khusus untuk diriku. Namun aku tidak menilai 
bahwa orang yang menyapu (kftij^nya) telah melakukan kekeliruan pada 
sesuatu yang diwajibkan atas diiiiiya.” Kepada pena&iran inilah imam Ahmad 
mena&iikan ^ yai^ diri wayadcan oleh Ibnu Wahb dari Imam Malik, dimana 
dia berkata, “Aku tidak menyapu baik adalam keadaanmukim maupun 

musafic** 

hnam Ahmad berkata, “Apakah Imam Malik memerintahkan mereka 
agar menyapu (A/n^^nya), sementara dia sendiri membuka {kkuff-nyz) dan 
berwudhu, serta berkata, ‘Akulebihsukaberwduhu*.**Peria&iian)^ii^seiiada 
deraan itujuga diriwayatkan dari Abu Ayyub. 

Imam Ahmad berkata, “Barang siapa yang meninggalkan hal itu 
(menyrpwlnengusrp seperti yaiig dilakikan oleh Ibnu Utnar, Abu Ayyub, 

dan Malik, maka dia tidak mengingkari hal itu (meny^u/mengusap 
Kami shalat di belakangnya dan kami tidak akan mencelanya, kecuali bila dia 
meninggalkan hal itu, sementara dia berpendapat bahwa hal itu tidak 
diperbolehkan, sebagaiiiiaiiayarig dilakukan CTang-CTai^yar^bCTfauatbid’ah. 
Jika demikian, janganlah shalat di belakar^nya.’* Wallahu a ’lam. 

Menurut satu pendapat, firman Allah Ta ’ala, T jij diathafkan 
(kepada firman Allah: pl,^Jj^)secara lafazhnya saja, tidak maknanya. 
Pend^)at ini pun menunjukkan (bahwa yai^ diwajibkan adalah) membasuh. 
Sebab yar^ harus dipelihara itu maknanj^ b ukan lafiizhnya. KjsiSLAfyulikum 
ini dijaikan karena ia berdampingan dengan kata biru 'uusikum (yang 

^ Hadits Aisyah ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan thahaiah, bab; 
Batasan Waktu dalam Menyapu KaduaJ^Aij^(iy232), Hadits ini pun diri'wayatkanoleh 
Asy-Syafi'i, Ahmad» Ibnu I^uzaimah, AMIrmidzi dan An-Nasa" i, At-Tirmidzi dan An- 
Nasa' i menilai shahik hadits ini. 


o 


Sufrih Al 'V.fUi' idah 


dijaikan). Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh <»ang-oiai^ Arab. Hal ini 
pun tegadi di dalam Al Qtir'an dan yang lainnya. Allah Ta 'ala berfirman, 
(gj UsOp “Kepada kamu 0m 

dan manusia) dilepaskan nyala api dan cairan tembaga, maka kamu 
tidak dapat menyelamatkan diri (daripadanya), ” (Qs. Ar-Rahman [55]: 
35Xdenganyar(la&zhAruXtaaninsehinggamenjadint//iaar/n^, sebab(makna) 
nuhaas adalah asap. 

Allah Ta’ala juga berfirman, <4 O ***^ ^ 

O “Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Quran yang 

mulia, yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfitdt, " (Qs. Al Buruuj [85]: 21 * 
22), dengan jar lafazh 

Imri‘il Qais berkata, 


2 « ^ jJ. 


“Banyak orang berada dalam Bijcmd, (mereka adalah orang-orang) 

yang berselimut ." 

La&zh Meomm// di-^or-kan (sehingga dibaca muzammi/mji, padahal 
yang berselimut itu adalah orang. Seharusnya lafazh muzammil tersebut 
berbaris rafa ’ (sehir^ga dibaca muzammilun). 

Ini adalah pendapat Al Aldi&sy danAbuUbaidah. NamunAn-Nuha^ 


^ Bagian awal bait tersebut adalah: 

J •>* 

'*‘hcdnr herada tS masa-masa entat derasnya telestm kiffan. 
Namun Al Adiniu*i meriwi^atkan: 


liabir adalah nama sebuah gunung. Al Aranim adalah Al Awaa ‘U (masa-masa awal). 
Al Wabl dan Al Waabil adalah derasnya tetesan (hujan). Al bijaad adidah pakaian yang 
padanya terdapat warna hitam. Muzammd adalah Mudatstsir (berselimut). Lih. Syarh 
Al Mu ’allagat karya Ibnu An-Nuhas (1/47). 

LBi. rrabAlOur'an (2/9). 


membantah hal i1uI>iabeikata,*Ten(iapat ini sangat keliiu. Sebab keadaan 
‘berdampingan* itu tidak dapat dijadikan seb^ai standar atau ukuran dalam 
pembicaraan. Itu merupakan sebuah kekeliruannya. Persamaannya adalah 
igwaa” 

Menurut saya (Al Qniiiiubi), “Hal yang sudah dipastikan dalam 
pemiasalahan ini adalah^ bahwa yai^ diwajibkan adalah membasuh (kechia 
kaki). Hal ini sebagaimana yai^ telah kami kemukakan di atas. 

Adapun mengenai sabda Rasulullah SAW (yang menyatakan): 
^Kecelakaan bagi tumit dan telapak kaki, yaitu berupa api neraka ’ Dalam 
hal ini perlu diketahui bah^^ Rasulullah telah menakut-nakuti kita dei^an 
menyebutkan (adanya siksaan berupa) api neraka. Ini disebabkan (orang 

membasuh k 2 ikmya secara tidak sempurna telah melakukan) hal yang 
bertentangan dengan apa yang Allah kehendaki Dalam hal ini, sebagaimana 
telah diketahui, bahwa neraka itu (biasanya) digunakan hanya untuk 
menyiksa orang yang m eninggalkan pericara wajib (dan membasuh telq>ak 
kaki merupakan perkara wajib). Di lain pihak, sebagaimana diketahui pula, 
menyapu (kedua kaki) tidak dapat menjangkau semua bagian telapak kaki. 
Lebih dari itu, tidak ada silang pendapat di kalat^an orang-orang yai^ 
mewajibkan menj^u kedua kaki, bahwa sapuan itu hanya di wry ibkan pada 
bagian atas telapak kaki saja, tidak bagian bawahnya. Deiigan demikian, maka 
dei^an hadits ini dt^at diketahui bahwa pendapat orang-orang yang 
mewajibkan menyapu ^cedua kaki) adalah pendapat batil. Sebab menurut 

mereka, bagian bawah telapak kaki itu tidak termasuk ke dalam bagian yai^ 
harus disapu, karena bagian bawah telapak kaki itu hanya d^at dijangkau 
deraan basuhan, bukan s^uart 

Dalil yang lain muncul dari ijma. Yaitu kesepakatan mereka bahwa 
barai^^)a yang membasuh kedua telapak kakinya, maka sesungutnya dia 
telah menunaikan apa yang diwajibkan kepadanya. Namun mereka masih 
berbeda pendapat tentang orang yang menyapu kedua kakinya. Dengan 
demikian, dalam hal ini perkara yang telah diyakini (kebenarannya) adalah 


apa yang telah mereka sepakati, bukan yang masih mereka perselisihkan. 
Mayoritas ulamajuga meriwayatkan dari mayoritas ulama (lainnya) bahwa 
Nabi mereka membasuh kedua kakinya pada saat berwudhu, baik sekali, 
dua kali, maupun tiga kali, hii^ga beliau d^>at membersihkan kedua kakinya. 
Kiranya, hal ini sudah cukup bagimu sebagai argumentasi yang mewajibkan 
membasuh kedua kaki, di samping ^ yang sudah kami jelaskan di atas. 

Dengan demikian, maka nampak dan jelaslah bahwa pengertian yang 
terkandung dalam qira'ahyar (wa cajulihm) aAilab membasuh (kedua kaki), 
bukan meny^nmya, seb^aimana yang telah kami jela^can di atas. Dan, bahwa 
amil yang ada pada firman Allah adalah firman Allah: 1ji-fcu. 

Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa bangsa Arab terkadang m&ag-aihaf- 
kan sesuatu kepada sesuatu yang lain deraan fl 'U yang hanya dikhususkan 
untuk salah satunya saja. Misalnya, ‘‘Akaltu al khubza wa aUlabana ' (aku 
memakan roti dan susu), yakni * Wa syarabtu al-labana ' (dan aku 
meminum sttsu). 

Penyair beikata. 







‘Dan aku melihat suamimu di medan perang. 


Dia berselendang pedang dan panah ’ 


Perkiraan susunan kalimatnya adalah, mutagallidan saifan wa 
haamilan rumhan (berselendang pedang dan menenteng tombak " 

I>engan demikiati, dalam firman Allah: 

'Danscpulah kepalamu dan Otasuh) kaldmu, ' kata basuhlah di-athaf-kaa 
kepada kata sapulah, guna menyembunyikan maknanya. Padahal yat% 
dirtudcsud adalah basuhlah, waf/o/hi a’/om.’* 


Bait ini dinisbatkan kepada Ibnu Az-Zab’ari yang dikena) memusuhi Islam. Lih. Al 
Kaamil2Z9 dan 324. Bait ini tertera dalam v4/-Iuon (entri: Qalada), Ta'wiil Musykil Al 
Qur'a» karya Ibnu Qutaibah halaman 165, dan Tafsir Ath-Thabari (6/181) tanpa 
dinisbatkan kepada seorang pun. 


•y* 

Keempat belas: Firman Allah 7aWa; J] “Sampai dengan 
kedua mata kaki.^* 

Al Bukhari meri^^^yatkan: Musa menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Wtihaib memberitahukan kepada kami dari Amru —yaitu Ihnu Yahya— dari 
Ayahnya, dia berkata, “Aku menyaksikan Amru bin Abi Hasan bertanya 
kepada Abdullah bin Zaid tentang wudhu Nabi S AW. Abdullah bin Zaid 
kemudian meminta sebuah bejana besar yairg terbuat dari batu atau laiimya, 
yang berisi air. Dia kemudian berwudhu (di had^>an) mereka seperti wudhu 
Nabi SAW. Dia menuangkan (air) dari bejana itu ke tangarmya dan dia 
membasuh kedua tariannya tiga kali. Setelah itu dia memasukan tangarmya 
ke dalam bejana, lalu berkumur; meti^iinp air ke hidur^ danmengeluarkarmja 
tiga cidukan. Setelah itu dia memasukan tangannya (ke dalam bejana) dan 
membasuh w^ahn^ tiga kali. S^lah itu dia memasukan taiigannya Oce dalam 
bejana) dan membasuh kedua tangannya sampai kedua siku (tiga kali). Setelah 
itu dia memasukan tangarmya (ke dalam bejana) dan menyapu kepalanya. 
Dia menarik kedua tangarmya ke depan dan ke belakang satu kali. Setelah itu 
dia membasuh kedua kakinya sampai kedua matakaki.”^" 

Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa huruf ' yar^ 
terdapat pada firman Allah: \jUCJSj “Dan sapulah 

kepalamu dan (basuh) kakimu," adalah ba' zaa 'idah, karena ucrpan Yahya 
-ayah Amr—: '"Famasaha ra 'sahu (dan menyapu kepalanya), ” dimana 
dia tidak mengatakan: Famasaha bira 'sihi (dan dia menyapu kepalanya), 
dan bahwa meny^u kepala itu hanya sekali. 

Ucr^>an Yahya-ayah Amr Faagbala bihimaa wa adbara (dia menarik 
kedua tangarmya ke depan dan ke belakai^ satu kali) itu dijelaskan dalam 
kitab Muslim, dari hadits Abdullah bin Zaid^^: ‘T>ia mulai deraan br^ian depan 
kepalanya, kemudian dia menarik tangannya ke tengkuknya. Setelah itu dia 


^ HR. Al Bukhari pada pembahasan Wudhu, bab: Membasuh Kedua Kaki Sampai 
Kedua Mata Kaki(l/47). 

TakhriJ hadits Abdullah bin Zaid ini telah dikemukakan di atas. 
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menggmbalikan kedua taipannya, hin^a dia kembali ke tempat dimana dia 
memulai" 

Para ulama berbeda pendapat tentang Ka 'baini (kedua mata kaki). 

Maiyoritas ulama berpendapat bahwa ia adalah tulang yang mencMijol di bf^an 

samping 0caki) seseorang. 

Al Ashmu’i mmgii^kari pendapat yai^ menyatakan bahwa An'b (mata 
kaki) itu terdapat di bagian punggung telapak kaki. Demikianlah yang 
dikemukakan dalam AshShthah?** Itu pula yang diriwayatkan dari Ibnu 
Al Qasim. Penihq>at itu pula yang dikemukakan oleh Muhammad bin Al 
Hasan. 


RmuAthiyah^ beikata»‘‘Aku tidak pernah mengetahui seorang pun 
balasan wudhtt sampai siiit”Namun dalam IdltshAi-Ild^pm, 
Abdul Wiriihab mengomilmkanhal itu dengan redaksi yang rancu dan saman 


Aj^-Syafi*i beikata, “Saya tidak pernah mei^etahui seorang pun bahwa 
itu'hofn (kedua mata kaki) adalah dua tulai^ yang berada £ pan^cat sendi- 
sendi betis.** 


Adi-Thabari^ meriwayatkan dari'Vhnus, dari A^hab» dari Malik, dia 
beAjrta, “Kedua mala kaki yang airwudhudiwigibltan sampai ke sa n a ada l ah 

duatidangyangmenen^wl padabetis, sepgar dengi 
(tulang) yang menonjol di bagian depan telapak kaki.’ 


Menurut saya (Al Qnrdiubih “Inilah pendapat yai^ benar menurut 
bahasa dan Sunnah. Sebab al ka ’b dalam periiataan bangsa Arab, diambil 
dari kata al uluw (tii^i), contohnya adalah al ka ’bah. Adapun makna 
ka ’iAat al mar'atu (seorang wanita bulat puting susimya), adalah wanita 
itu bulat puting susunya. Makna ka’h o/«fomiah (|npa terusan) adalah p^Minya. 
Sedangkan pipa yang ada di antara dua bundelan adalah ka ’b. 


^ LUhatAsh^ihahimn). 

^ LO). Tafsir Ibnu Athiyah (4/372). 

L3i. Jami'Al Bayan (kaiyaitya 6/87). 


Tdfsir Al Ourthubi 



Namun terkadai^ kata inipun digunakan untuk moiyebut beisinar dan 
kemulian, melalui jalur tasybih (penyerupaan). Contohnya adalah hadits^^' 
yang menyatakan: ‘‘Demi Allah, mata kakimu akan senantiasa tinggi .' 
Adapun dari Sunnah, yaitu sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh 
Abu Daud dari An>Nu’man bin Basyir: ‘Demi Allah, hendaklah kalian 
meluruskan barisan kalian, atau Allah akan membeda-bedakan hati 
kdian. ’Nu’man bin Basyir bokata, “Aku melihat seoiai^ lelaki menempelkan 
bahunya ke bahu sahabatn}^ det^jotlnya ke dengkul sahabatnya, dan mata 
kakinya ke mata kaki sahabatnya. Aqb (tumit) adalah bagian belakai^ (tel^^ak 
kaki) seseorang yang berada di bawah urguub. Urguub (peigelangan kaki) 
adalah tempat bertemunya sendi betis dan tel^ak kaki. Contohnya adalah 
hadits yang menyatakan: ^Kecelakaan bagi pergelangan kaki, dari api 
neraka .' Maksudnya, bila pergelangan kaki ini tidak dibasuh. Hal ini 
sebagaim ana beliau bersabda, ^Kecelakaan bagi tumit dan bagian bawah 
telapak kaki dari api «erafai*.”^” 


K^imabelas: IbnuWahbmei^utipdaii imam Malik:‘Tidak diw^ibkan 
kepada seorang pun menyela-nye la jari-jemari kakinya, baik saat wudhu 
maup un saat mandi, dan tidak ada kebaikan pada hal-hal yai^ tidak berguna 
dan berlebihan.” 

Ibnu Wahb berkata, “Menyela-nyela jari-jemari kaki itu dianjurkan, 
sedangkan menyela-nyela jari-jemari taipan itti diwajibkan.” 

Ibnu Al Qasim mengutip dari imam Malik: “Barang siapa yang tidak 

h 

menyela-nyela jari-jemari kakinya, maka tidak ada sesuatupun yang 
diwajibkan atas dirinya,” 

Muhammad bin Khalid mei^utip dari Ibnu Al Qasim dari Imam Malik, 
tentang orai^ yang berwudhu di sungai, kemudian dia menggerakkan kedua 

Hadits ini dikemukakanoleh Nabi SAW kepada Qailah binti MakhramahAIAnbariyah. 
Lihat biografinya dalam Al Ishabah (4/391). 

Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas. 
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kakiny a! “Hal ini tidaklah cuki^ atau sah baginya, hii^a dia membasuhkedua 
kakinya det^an kedua taipannya.” Ibnu Al Qasim berkata, “Jika dia mampu 
membasuh salah satu kakinya dengan kaki yang lain, maka hal itu sudah 
diai^ap cukup atau sah baginya.” 

Menurut saya (Al Qurtliubi), “Pendapat yang shahih adalah 
pftnHapt yang meny atakan bahwa hal itu tidak dian^p cukup atau sah baginya 
untuk kedua kakinya, kecuali bila dia membasuh apa yang ada di antara 
(jari-jemari) kedua kakinya, seperti semua kaki (yang lainnya). Sebab apa 
y ang ada di antara (jari-jemari) kedua kakinya itu pun merupakan bagian dari 
kakiny a, sebagaimana yang ada di antara jari-jemari taipan (men^iakan bagian 
dari tangan). Dalam hal ini, tidak dipertimbangkan dapat terpisahnya jari- 
jemari kedua tangan, sementara jari-jemari kedua kaki tidak d^at terpisah/ 
menyatu. Sebab man usia itu diperintahkan untuk membasuh kakinya 
seluruhnya^ sebagaimana dia perintahkan untuk membasuh tangannya 
seluruhnya 

Diriwayatkan dari Nabi S AW bahwa jika beliau berwudhu, maka beliau 
menggosok jari-jemari kakinya dengan kelingkingnya.^’^ Disamping itu, 
diriwayatkan juga secara pasti bahwa beliau membasuh kedua kakmya. Hadits 
ini menuryukkan pada keumuman. 

Imam Malik sendiri menggosok kedua kakmya dei^an kelingkingnya 
atau dengan seb^ian jari-jemarinya di penghujung usianya. Hal ini berdasarkan 
kepada hadits yang diceritakan Ibnu Wahb kepadanya, dari Ibnu Lahi’ah 
dan Laits bin Sa’d, dari Yazid bin Amm Al Ghif^, dari Abu Abdirrahman Al 
HubulU, dari Al Mustaurad bin Syaddad Al Qutasyi, dia beikata, ‘Aku pernah 
meliliflt Rasulullah SAW berwudhu, kemudian beliau menyela-nyela apa yai^ 
ada di antara jari-jemari kedua kakinya dengan kelingkingn)^.’”* 

HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari hadits Ibnu Lahi’ah. At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini adal^ hadits gharlb. Kami tidak mengetahui hadits ini kecuali dari 
hadits Ibnu Lahi’ah,” Lih. Nashb Ar-Rco>cih (1/27), 

HR. Az-Zaila’i dalam Nashb Ar-Rayah {1 /27). 


Ibnu Wahb berkata, ^Imam Malik beikata kepadaku, “Sesunguhnya 
hadhs ini adalah hadits ymgjayyid. (Namun) aku tidak pernah mendengar 
hadits ini kecuali sekarang*.’^ 

Ibnu Wahb berkata, ‘Setelah itu, aku mendengar imam Malik ditanya 
tAntiing nMMy ela-iwela jari-jeinari oada saat wudhu, lalu dia merngintahkan 

taitukmelakukanhal hu.* 

Hudzai&h meriwayatkan baliwaNabi SAW bersabda. 



^SeUhseialah di antara jari-jemarimu (agar) ia tidak disela-sela 
tdeh api neraka. 

nyeU jari-jemari (tangan dan kaki). Dengan dernikian, maka apayang kami 

lta tj>Van (bahwa menyela-nyela jari taipan dan kaki merupakan hal yang 

diwfgibkan)dapat ditetapkan. AUah-lahMahaPemberi Taufik.” 



Keenam beUts: Redaksi ayat di atas menghendaki adanya muwaalat 
(kontinyu) di antara beberapa anggota wudhu tersebut. Muwalaat adalah, 
orang yang berwudhu mengikutkan suatu pekegaan (wudhu) kepada 
(wudhu) yang lain (secara terus menerus) hingga selesai, tanpa 

menangguhkan atau inembuat jeda untuk sebagiannya. Tidak ada keutarnaan 

bagi suatu pekerjaan yang bukan pekegaan dalam wudhu. 

Para berbeda pendapat tentang hukum muwaalat int Ibnu Abi 


Hadits rcdaksi: ^Sela-selalah jari-jemarimu <tgar Allah tidak menyela- 

nyebmya pada hari kiamat dengan api nenOa" diriwayatkan oleh Ad-I>ara(|uthni 
dari Abu Hurairah dan Aisyah, namun hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurmrah dw 
Aisyah ini dha 'if. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dm pullah bin 

Mas’ud. Lih. jt/yami ' it//Cob/r dan ^wahnya (2/1/1 7 dan 1 71 1). Hadits ini pun tertera 

iakamAsh-Shagkir, no. 3939 dan penulisnya membwi kode yang meniuijukkan bahwa 
hadits mi dha'if. 
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Salamah dan Ibnu Wahb berkata, “Hal itu merupakan kewajiban wudhu, 
baik dalam keadaan ingat maupun dalam keadaan lupa. Barang siapa yai^ 
memisahkan antara anggota wudbunya, baik secara sengaja maupun lupa, 
maka wudhu itu tidak diai^ap cukup atau sah buinya.” 

Ibnu Abdil Hakam berkata, “Wudhu itu dianggap cukup atau sah 
b^nya, baik dalam keadaan lt 4 >a maupun sengaja.” 

Imam Malik berkata dalam kitab Al Mudawwanah dan kitab 
Muhammad: “Sesungguhnya muwaalat itu telah gugur (dari kewajiban 
wudhu).” Pendapat inilah yang dikemukakanolehAsy>Syafi’i. 

Imam Malik dan Ibnu Al Qasim mengatakan bahwa j ika seseorang 
memisahkan anggota wudhunya secara sengaja, maka wudhu tersebut tidak 
diai^gap cukup atau sah b^jnj^ Tapi jika dalam keadaan lupa, maka wudhu 
tersebut dianggap cukup atau sah baginya. 

Imam Malik bokata dalam rwia>at Ibnu Habib: “Hal itu diai^ap cukiQ) 
atau sah pada anggota wudhu yang harus dibasuh, namun tidak dianggap 
cukup pada anggota wudhu yar^ harus disapu.” 

Det^an demikian, dalam permasalahan ini tetdt^ lima pend^>at yai^ 
terbangun di atas dua prinsip atau pendq>at: 


1 . 



Allah memerintahkan perintah yang bersifat mutlak, sehingga perintah 
ini boleh dil aksanaka n secara terus-menerus atau dipisah-pisah. Sebab 
yang dimaksud (dari perintah tersebut) adalah adanya basuhan pada 
semua anggota wudhu saat akan menunaikan shalat. 


Wudhu adalah ibadah yang mempunyai rukun berbeda-beda, sehingga 
diwajibkan terus-menerus (dalam pelaksanaannya), seperti shalat. 
Dasar/pendapat yang kedua inilah yang lebih shahih. Wallahu a ’lam. 


Ketuftth belas: Redaksi ayat ji^ mei^jtendaki adanya tertib. Namun 
hal ini masih diperselisihkan. 


AlAbharibeikata, "Tertib itusunah.” Pen(k^ yang lebih kuat dalam 


I^Tafbir Al Qurthubi 


mflHyhflh (MalUti) menyatakan bahwa (pei^egaan wudhu) yang tidak sesuai 
dengan urutan itu diperbolehkan/sah bagi orang yang lupa. Namun jika 
dis engaj a hal ini masih diperselisihkan. 

Menurut satu pendapat, hal itu (mer^eijakan wudhu tidak secara tertib 
karena suatu kesengajaan) dianggap cukup atau sah, namun mutawadhi ’ 
(orang yang berwudhu) harus melaksanakan wudhu secara tertib di masa 
moidatai^. 

Namun Abu Bakar Al Qadhi berkata, “Hal itu tidak dianggap cukup 
atau sah^ sebab mutawadhi’ main-main.” Pendapat inil^yangdipegai^ oleh 
Asy-Syafi’i dan semua sahabatnya. Pendapat ini pula yang dikemukakan oleh 
Ahmad bin Hanbal, Abu Ubaid Al Qasim bin As-Salam, Ishak, dan Abu 
Tsaur. P endapat ini ju ga y ang dipegang olchMush’ab, sahabat Imam Malik. 

Mush’ab juga menyebutkan pendapat ini dalam Mukhtashar-ViyzL. 
Rahkan dia m engisahkan pend^^)at ini dari ulama Madinah. Dalam,hal ini, 
hnam Malik sepend^iat dengan para ulama Madinah. Maksudnya dalam hal 
j ika seseorang mendahulukan membasuh kedua tangamtya daripada 
membasuh wajahnya dan mei^eijakan wudhu tidak sesuai dengan urutan 
ayat. Jika dia melakukan hal ini, maka dia harus mei^;ulangi shalat yang 
diketjakan dengan wudhu tersebut 

Nam im Tmam Malik berpendapat -menurut riwa(>^ yang lebih banyak 
dan lebih populer darinya—bahwa huruf wow itu tidak mewajibkan urut dan 
tidak menunjukkan adanya susunan. Itulah yang dikemukakan oleh para 
sahabatnya. Pendtq>at ini pun merupakan pendapat Abu Hanifah dan para 
sahabatnya, Ats-Tsauri, Al Auza’i, Lahs bin Sa’d, Al Muzani, dan Daud bin 
AlL 

Al Kiya^™ Ath-Thabari bericata, “Zhahir firman Allah Ta ’ala: 

‘Maka basuhlah mukamu dan tanganmu, ’ 
me minjnkkan cukup atau sah, tq>akah (angota wudhu itu) dipisah-pisah. 


Lih, Ahkam At Qur'an. 



menyatu (sekaUg^ s^uaii^), atau urut, sesuai dei^an peiul^jat yar^ 
dalam madzhab Asy-S^^’i. Ini adalah pend^)at kalangan mayoritas tdama.” 

Abu Umar berkata, “Hanya saja. Imam Malik menganjurkan agar 
berwudhu kembali sesuai dengan urutannya untuk shalat yang akan datang. 
Namun hal itu tidak diwajibkan kepadanya. Inilah kesimpulan madzhabnya.” 

Ali bin Ziyad meriwayatkan dari Imam Malik, dia berkata, “Baiai^ 
sit^ yang membasuh kedua taipannya kemudian wajahnya, kemudian dia 
ingat urutannya, maka dia harus kembali membasuh kedua tangannya. Tapi 
jika dia tidak ingat hingga dia sudah mengeijakan shalat, maka dia harus 
mer^ulaiigi wudhudanshalatnya itu.’’ 

Ali berkata, “Setelah itu. Imam Malik berkata, “Dia tidak wajib 
mengulangi shalat, tapi harus mengular^ wudhu untuk shalat dimulai 

(yang akan datai^).” 

Penyebab terjadinya silang pendapat ini adalah apa yang dikatakan 

seb^ian ulan3a,yakiu bahwa hurtifyb'yatigterd^Mit pada fiiinanAllah:1^L^U 

*maka basuhlah ’ menunjukkan pada hukum harus urut. Sebab manakala 
huruf fa ' itu menjadi jawab syarath, maka ia pun mengikat sesuatu yang 
disyarati (semua anggota wudhu), sehingga harus tertib pada semuanya 
(maksudnya, semua ai^ota wudhu). 

Uraian tersebut dijawab dengan mengatakan bahwa hal itu hanya 
mei^endaki adanya permulaan (wudhu) dengan (membasuh) ^rajah, sebab 
(membasuh) wajah menerakan jawab syarath. Hal itu dapat menghendaki 
adanya tertib pada semuanj^ (maksudnya semua ai^ota wudhu) jikayoH'afr 
syarath tersebut adalah makna atau hal yang sama. Tapi manakala jawab 
syarath tersebut adalah terdiri dari beberapa kalimat dimana semuanya 
men:q>akan jawab syarath, maka dalam hal ini tidak perlu dipedulikan dengan 
ai^ota wudhu manapun engkau memulai wudhu. Sebab yai^ dimaksud 
darinya adalah te^adinya tertib.* 

* Jika merujuk kepada hal ini, maka yang diwajibkan hanya memulai wudhu dengan 





Menurut satu pendapat, kewajiban tertib itu muncul dari huruf waw, 
padahal tidaklah demikian. Sebab engkau berkata, “Tagaatala zaidun wa 
amrun (Zaid dan Amru saling baku hantam), ” “Bakr wa khalid 
takhaashama (Bakr dan Khalid saling berselisih) ”, Dalam hai ini perlu 
dimalfliimi bahwa sesuT^uhnya mereka telah memasukan huruf wou tersebut 
ke dalam bentuk mufa 'aalah, dan ini telah mengeluarkannya dari makna 
tertib. 

Pendapat yang shahih dalam hal ini adalah, bahwa ketentuan wajib 
tertib itu diambil dari empat hal: 

1, Hendaknya seseor ang memulai dengan sesuatu yai^ Allah tetapkan 

sebagai permulaan. Hal ini sebagaimana Rasulullah SAW bersabda. 



^Kami memulai dengan sesuatu yang Allah jadikan sebagai 
permulaan, 

2. Ijma para salaf, sebab mereka melakukan tertib. 

3. Men[yenq>akan atau met^aiial<^ikanwudhu kepada shalaL 

4. Kebiasaan Rasulullah dalam atas hal itu (melakukan tertib). 

Orang-orar^ yang memperbolehkan hal itu (tidak wajib tertib) 
dengan ijma, yaitu ijnaa yang menyatakan bahwa tidak wajib 
tertib dalam membasuh ar^ota tubuh pada saat mandi junub. Jika itu yang 
teijadi pada mandi junub, maka demikian pula halnya dalam membasuh 
ar^ota wudhu. Sebab yai^ dim^ESud dari hal itu adalah membastih, bukan 


membasuh muka, setelah itu bolrii acak, baik kaki akan dibasuh sehelum kepala, atau 
sebelum tangan, misalnya ^wnerj. 

^ HR. An>Nasa'i dan Ad*Daraqulhni dari Jabtr. Hadits ini adalah hadhs shekih. Hadhs 
ini pun diriwayatkan Muslim dei^an redaksi: 

Al 1^ 

'‘'MuUlilak dengan sesuatu yang Aliah Jadikan sebagai permulaan ." 


menampakan sesuatu. 

Diriwayatkan dari Ali, bahwa dia bericata, “Aku tidak peduli den gan 
anggota tubuh yang mana aku memulai (wudhu), jika aku dapat 
menyempurnakan wudhuku.^’ 

DiriA^yatkan dari Abdullah bin Mas’ud, dia beikata, “Tidak terlar ang 
bila orang memulai (wudhu) dengan (membasuh) kedua kakimu sebel um 
(membasuh) kedua taipanmu.” 

Ad-Daraquthni”* bericata, “Hadits ini adalah haditi mursal, sehii^ga 
tidak dapat ditetapkan.’* Pendapat yang lebih utama adalah pendapat yang 
menyatakan u^jib tertib, wallahu a ’lam. 

Kedelapan belas: Jika sibuk berwudhu akan menghabiskan waktu, 
maka seseorang tidak boleh melakukan tayamum menurut mayoritas ulama. 
Sedat^kan maturut hnam Malik, dia boleh melakukan tiyamum dalam kondiri 
seperti itu. Sebab pada dasarnya, tayamum itu dilakukan untuk me melihara 
waktu shalat Seandainya tidak karena itu, maka d^>at dipastikan waktu akan 
habis tanpa menunaikan shalat sampai waktu adanya air. 

Mayoritas ulama berargumentasi dengan rirman Allah Ta ‘ala: 
ra \/jJr p "Lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayammumlah. ” Sementara dalam kondisi sibuk berwudhu, syarat sah 
tayamum (yaitu tidak adanya air) tidak ada, sehingga seseorang tidak 
diperbolehkan melakukan tayamum. 

Kesembilan belas: Sebagian ulama berargumentasi dengan ayat ini 
bahwa menghilangkcin najis bukanlah suatu hal yang wajib. Sebab Allah 
berfirman, jj iSj “Apabila kamu hendak mengerjakan 

shalat." Dalam ayat ini, Allah tidak menyebutkan istinja, akan tetesi hanya 

HR, Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya. (I /S9). 




menyebutkan wudhu. Seandainya menghilangkan najis itu wajib, maka 
nt ffnghilangkan naj is akan menjach hal yai^ pertama kali dilakukan. Pendapat 
ini adalah pendapat para sahabat Abu Hani^ Pends^pat ini punmempakan 
riwayat A^hab dari Imam Malik. 

Ibnu Wahb meriirayatkan dari hnam Malik: “Menilangkan n^is itu 
\i\^jib,b£dk dalam keadaan ingat mar^nm l^pa.’* Pendapat ini adalah poid^iat 
Asy-SyafiM. 

Ibnu Al Qa^ berkata, “Vtet^bilangkann^is itu wajib bila ii^tt, namun 
gii^ur (tidak wajib) bila Ii^kl” 

AbuHanifah berkata, “Mei^hilangkan najis itu wajib bila lebih dari 
ukuran satu dirham Baghli -maksudnya (uang diiham) yang besar, seperti 
bentuk bandul sebuah timbar^an.” 

Pendapat yang benar adalah pendarat Ibnu Wahb. Sebab Nabi S AW 
bersabda tentang dua penghuni kubur: '^Sesungguhnya keduanya sedang 
disiksa, dan keduanya tidak disiksa karena dosa besar. Adapun salah 
seorang dari keduanya, dia melakukan adu domba. Sedangkan yang 
lainnya, dia tidak bersuci dari buang air kecilnya.''^'^ Dalam hal ini perlu 
Himalfhimi bahwa penghuni kid)ur itu hanya akan disiksa bila dia menir^alkan 
sesuatu yat^ wajib (menghilar^kan najis). EH ^ pun harus (hmaklumi babw^ 
tidak ada argumentasi pada zhahir Al Qur'an yang menunjukkan bahwa 
menghilangkan najis merupakan suatu hal yang wajib. Sebab dalam ayat 
tersebut, Allah hanya menjelaskan sifat wudhu srga, dan tidak menjelaskan 
tentar^ met^iilar^kan nryis atau yang lainnya. 


Kedua puluh: Ayat tersebut juga menunjukkan (tentang 
disyari’alkantiya) mer^usap kedua Hal ini sebE^aitnarrayar^ telah kami 


^ HR. Para imam hadits: Al Bukhari pada pembahasan wudhu, bab: Termasuk Dosa 
Besar bila Seseorang Tid^ Tertutup Saat Buang Air Kecilnya(l/51 dan 52), Abu Daud, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah pada pembahasan thaharah, Ad-Darlmi pada pembahasan 
wudhu, dan Ahmad dalam Al Musnad (1 /225). 
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jelaskan di atas. Dalam hal ini, ada tiga pencU^t yat^ diriwayatkan dari 

hnam Malik; 

1 . Dia mengir^kari (disyariadcannya) mengusap kedua se hagaimana 
yang dikemukakan oleh kelompok Khawarij. Riwayat ini adalah riwayat 
yai^ mungkar dan tidak shahih. Hal ini telah dijelaskan di atas. 

2. Seseorai^ boleh mengus^ A/iu^dalam peijalanan, tapi ddak dalam 

keadaan mukim. Sebab konteks hadits-hadits yang menjelaskan 
mei^usap sebeban besarnya adalah dalam peijalanan. Walau 

begitu, hadits tentang tempat kotoran menunjukkan diperbolehkannya 
m^gusap khuffpadsi saat mukim. Hadits ini diriw^utkan oleh Muslim 
dari hadits Hudzai&h. Hudzaifah berkata, *‘Sesur^;uhnya aku berjalan 
kaki bersama Rasulullah SAW. Beliau kemudian mendatarigi tempat 
buang hajat milik suatu kaum (yang terletak) di belakang dinding / 
tembok. Beliau berdiri seperti salah seorang di antara kalian berdiri. 
Akumenyingkirdaririya, laluBeliaumemberi isyaiatkepadaku, sehiitgga 
aku pun mendekat. Aku kemu^an berdiri di belakai^ya, hii^ga beliau 
selesai.*’^ Dalam sebuah riwayat Hudzaifah menambahkan: “Beliau 
kemudian berwudhu dan mengusap kedua A^^nya.’*^’ 

Hadits yaig serupa dengan itu adalah hadits Syuraih bin Hani. Dia 
berkata, “Aku mendatangi Aisyah untuk bertanya kepadanya tentarig 
mengusap kedua khuff. Dia berkata, *Datanglah kepada Ali bin Abi 
Thalib dan bertanyalah engkau kepadanya! (Karena) sesungguhnya 
dialah yaig pernah musafir bersama Rasulullah SAW. * Kami kemudian 
bertanya kepada Ali, (lalu Ali berkata), ‘Rasululah SAW menetapkan 
(boleh metgusap selama) tiga hari tiga malam bagi oraig yang 

musafir, dan sehari semalm bagi orang yarg mukim. * Ini inenq>akan 
riwayat yang ketiga dari Imam Malik, yaitu seseorarg boleh mengusap 
khuff~TsyA baik dalam keadaan mukim maupun musafir. 


Muslim pada pembiasan thaharab, bab; Mengusap Kedua Aifri{2f(I/22$). 
Ibid. (1/229). 






3. Seseorang boleh mengusap khuff-nyz. baik dalam keadaan mukim 
maupun musafir. Hal ini telah dijelaslum. 


Kedua puluh satu: Seorang musafir menurut Imam Malik boleh 

mei^^usap kedua A^nj^nya tanpa dibatasi waktu. Pend£^ ini adalah pendapat 

Al-Laits bin Sa’d. 

Ibnu Wahb berkata, “Aku pernah mendengar Imam Malik bericata, 
‘Menurut penduduk daerah kami (Madinah^ hal itu (mengusap kedua khu3 
tidak dibatasi waktu.” 

Abu Daud meriwayatkan dari hadhs Ubai bin Imarah, dia berkata, “Ya 
Rasulullah, apakah aku boleh mengusap kedua fdmff? ” Rasulullah SAW 
menjawab, “Kr.” Ubai bertanya, “Sehatir ’ Beliau meigawab, ^Seharir Ubai 
bertanya, “Dua hari?” Beliau menjawab, ""Dua Aar/.” Ubai bertanya, ‘Tiga 
hari?” Beliau menjawab, ""Ya, terserah apa yang engkau kehendakiV^*^ 
Dalam satu riwayat dinyatakan: ""Ya terserah apa yang nampakpadamur*^^ 
Abu Daud berkata, “Sanad hadits ini diperselisihkan, dan hadits ini bukanlah 
haditsyai^kuat.” 

Asy-Syafi’i, Ahmad bin Hanbal, An-Nu’man dan Ath-Thabari 
berpendapat bahwa orai^ yang mukim boleh mengusap khuff selama sehari 
sonalam, «avtangVan nr ang y an g musafir selama tiga hari (liga malam). Pendapat 
ini berdasarkan kepadahadits Symaihdanhadits-haditsyang sama dengannya. 
Pendapat ini pun diriw^atkan dari imam Malik dalam riwayatnj^ untuk Harun 
atau sebagian khalifeh lahmya, namun hal ini dibantah oleh para sahabatnya. 


. JfediMf Ph/hA diw: Mengusap A/iwjf'-menurut semua ulama—hanya 
dibolehkan bagj orang yang memakai khuff-tiya dalam keadaan mempunyai 


^ HR. Abu Daud pada pembahasan thaharah, bab: Batasan Waktu Boleh Mengusap 
Jaii#(l/40dan41,no.l58). 

^ Hadits ini diriwayatkan pada pembahasan yang teiah disebutkan. 


wudim Hal iiu beiidasarican kepada hadhs Mu^urah bin Syul»h, dia beikata, 
“Aku pernah bersama Nabi SAW pada suatu malam dalam sebuah perjalanan 
Dalam hadits ini dinyatakan; “Aku (Mughirah bin Syu*bah) kemudian 
joi^ok untuk melepas k«lua kht0bfi)my, namun beliau bersabda, ‘‘Biarkan 
keduanya. Sesungguhr^ aku memasukan keduanya -maksudnya kedua 
kaki beliau — (ke dalam Idiuff) dalam keadaan suci. ’ Beliau kemudian 
met^usap kedua ^«^-nya.” 

Ashba^ bopendapat bahwa kesucian dimaksud dalam hadits) 

tersebut adalah kesucian yang diperoleh setelah melakukan tayamum. 
Pendr^>at ini berdasarkan kepada pendetnya bahwa tayamum itu dapat 
mei^hilai^kanhadate. 

Dalam hal ini, Daud memiliki pendr^ yang asii^. Dia berkata, “Yang 
dimaksud deiigan suci (dalam hadits ini) adalah suci dari najis. Apabila kedua 
kaki seseorai^ suci dari najis, maka dia boleh meiigusap kedua A/nj^nya.” 

Penyebab terjadinya silang pendapat ini adalah ambiguitas kata 
thaharah. 


K^uapuluh t^ai menurut Imam Malik seseorang boleh mer^usap 
bagian bawah khuff meskipun ada sedikit sobekan atau bolong. Ibnu 
Khuwaiziriiaiidad beikata, “Yang dimaksud dmi hal itu adalah, sobekan atau 
bolong tersebut tidak membuat kkuff ddak ds^t digunakan atau dipakai, 
dan A/n{/fyatig seperti itu masih layak digunakan untuk belaian.” 

Pendapat yang senada deraan pendapat Imam Malik tersebut 
dikemukakanjugaolehAl-LaitSjAts-TsauruAsy-Syafi’idanAth-'niabari. 

Namun diriwayatkan daiiAts-Tsauri dan Atb-Thabari peruh^ yai^ 
menyatakan bahwa boleh mengus^ AAij^yai^ bolong secara total. 

Al Auza*i berkata, “Sesearat^ boleh mengusap kh0-Tsyz dan bagian 
telapak kaki yai^ nampak.” Pendapat ini adalah pendapat Ath-Thabari. 

AbuHaniMi berkata, “Jikatelipak kaki yat^ nampak itu kurang dari 


tiga jari, maka dia boleh mef^;us£q) khuff-tc^Si. Tapi jika bagian yang nampak 
itu sebesar tiga jari, maka dia tidak boleh mengusap k/n#nya.” Pembatasan 
ini masih memerlukan investigasi lagi Tapi seba^^iimanayat^ diketahui, bahwa 
khuff para sahabat itu tidak luput dari lubai^ kecil, dan hal itu dapat dimaklumi 
menurut mayoritas mereka. 

Diriwayatkan dari Asy-Syari’i bah^^ jika lubang atau bolong berada 
di bt^ian depan kaki, maka seseorang tidak boleh mengusap khuff-nyzL 

Al Hasan bin Hayy berkata, “Seseorang boleh mengusap AAw^-nya 
jika b^anyai^ nampak itu dapat ditutupi jaurab (kaus kaki). Tapi jika yang 
ada bagian dari telapak kaki yang nampak, maka dia tidak boleh mengusap 
Mt#-nya.” 

Abu Umar beikata, “PeiKk^tatini besdasaikanpendq>atn)^(AI Hasan 
bin Hayy) tentang mengust^ kedua jaurab, jika keduanya tebal. Pendapat 
ini adalah pend^>at Ats-Tsauri, Abu Vusuf dan Muhammad.” 


Kedua puluh empat. Tidak boleh mengusap kedua Jaurab menurut 
AbuHani&hdanAsy-Syafi’i, kecuali bila keduanya dibalut kulit. Pendapat 
ini pun men:q)akan salah satu pendapat Imam Malik. Namun Imam Malik 
juga memiliki pendapat lain, yaitu bahwa mei^usap kedua jaurab adalah 
tidak diperbolehkan, meskipun keduanya dibalut kulit. 

Dalam kitab Abu E)aud diiiwayadcan dari Mi^urah bin Syu’bah, bahwa 
Rasulullah SAW mengusap keduaynurafr dan kedua sandal.^** 

Abu Daud berkata, “Abdurrahman bin Mahdi tidak menceritakan hadhs 
ini. Sebab yang diketahui dari Mu^iiiah adalah bahwaNabi SAW matgus^ 
kedua khuff-(nya). Hadits ini diri^^»yatkan dari Abu Musa Al Asy’ari dari 
Nabi SAW, dan hadits ini bukanlah hadits yai^ kuat dan bukan pula hadits 
yang muttashil. ” 


^ HR. Abu Daud pada pembahasan thaharah, bab; Mengusap Kedua Jaurab [Kaos 
kaki](l/41,no.l59). 



Surah Al 'do 




Abu I>aiid^ bokata (la^), “Ali bin Abi Thalib, Abu Mas*ud, Al Bara' 
bin Azib, Anas bin Malik, Abu Umamah, Sahi bin Sa’d, Amru bin Huraits 
mengussyi) kedua hhi0. Hal itu juga diriwayatkan dari Umar binAl Khadilhab 
dan Ilmu Abbas ” 


Menurut saya (Al (^rthubi), “Adapun nK]:^:us£^) kedua sandal, hal 
ini diriwayatkan oleh Abu Muhammad Ad-Darimi dalam kitab AAisnu^nya; 
AbuNu’aim menceritakan kepada kami, Yunus mengabaikan kq>ada kami 
dari Abu Ishak, dari Abd Khaii^*^, dia berkata, “Aku melihat Ali berwudhu 
dan mei^;us^ kedua sandal(nya), lalu diamembeiikan keleluasaan. Setelah 
itu dia berkata, * Seandainya aku tidak pernah melihat Rasulullah melakukan 


seperti yang aku lakukan (dan telah) kalian lihat dariku, niscaya aku akan 
berpendapat bahwa bagian bawah telapak kaki itu lebih berhak diust^ 


daripada bagian atas keduanya.’Abu Muhariunad Ad-Darimi mengatakan 
bahwa hadits ini dinaskh oleh firman Allah Ta’ala: 

1l • ^ 't* «b «»%__»_!. 1_I_J_yl._Ll t_Lf_ 


Jj l/i 'Dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 
sampai dengan kedua mata kakV” 


Menurut saya (Al Quithnbi), “Adapun ucapan Ali: ‘Niscaya aku 
akan berpendapat bahwa bt^ian bawah tel^tak kaki itu lebih berhak diusap 
daripada bagian atas keduanya,’ ungkapan seperti itu pun dia kemukakan 
tentang met^usap kedua Ungkapan ini diriwayatkan oleh Abu Daud: 

Ali berkata, ‘Seandainyaagamaituberdasarkanlogika, maka bagian bawah 
khuff\ebiih berhak dius^ daripada bagian atasnya. Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW mengusap b^^ atas kedua Jt/nj^nya’.” 


Imam Malik dan AsynSyafi’ibopertdapatbahwaoiattg yang mengusap 
b^an atas kedua A/tu^nya, bukan bagian bawah keduanya: “Hal itu 
diperbolehkan b^jnya.” Namun hnam Malik beikata, “Barang siapa yaiig 


“’lbid. 

^ Abd Khair bin Yazid bin Muhammad Al Hantdani Abu Imarah hidup semasa dengan 
Nabi SAW, namun dia tidak mendengar hadits dari beliau. Dia termasuk sahabat Ali, dan 
dia juga termasuk tokoh senior yang tsiqqah 1^ terpeicaya. Lihat penjelasan tentai^ 
hal itu secara menyeluruh dalam Al hhabah (2/48), 



melakukan itu, maka dia harus mei^ulangi shalatnya jika masih ada waktu. 
Dan baiangsiapa yang mengus£q) bagian bawah kedua khuff, bukan bagian 
atas keduanya, hal itu tidak diperbolehkan baginya. Dia wajib mengulangi 
shalatnya, baik waktu shalat masih ada maupun setelah waktu ^lalat habis.” 

TV milfianlah yang Hikam i ikak an nldi seluruh Sahabat Imam Malik kecuali 
apa y ang diriwayatkan dari Asyhab, dimana dia berkata. “Bagian bawah dan 
bagian atas kedua khuff adalah sama. Barangsiapa yang mengusap bagian 
ha w ahny a dan b iikan bagian atasny a, maka dia tidak mengulangi (shalatnya) 

kecuali bila waktu shalat masih ada.” 

Diriwayatkan dari Asy-Syafi’i bahwa dia berkata, “Dianggap cukup 
atau sah mcngusap bagian bawah kedua hhuff, tidak bagian atas keduanya.” 
Namun pendapat yang masyhur dalam madzhab Asy*Syafi’i adalah, 
harangsiapa yang hanya met^^usap bi^ian bawrah kedua khuff-vc^ maka hal 
itu tidak cukup atau sah baginya dan dia bukanlah seorang yang mengusj^ 
(Aftu^-nya. 

Abu Hanifah dan Ats-Tsauri beritata, “Seseorang harus mei^usap 
b agian atas kedua khuff, bukan bagian bawah keduanya.” Pendapat inilah 
yang dikemukakan oleh Ahmad bin Hanbal, Ishak dan sekelompok ulama 
lainnya. 

Pendapat yang teipilih menurut hnam Malik, Asy-Syafi’i dan para 
sahabat keduanya adalah boleh mei^usap bagian atas dan bagian bawah 
{khuff). Pendapat ini adalah pendiet Ibnu Umar dan Ibnu Syihab. Hal ini 
betdasaikan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan ad- 
Daraquthni dari Mughirah bin Syu’bah, dia berkata, “Aku menyiapkan air 
wudhu Rasulullah S AW dalam perang Tabuk, kemudian beliau mei^usap 
bagian atas dan bagian bawah khuff-viy^ Abu Daud berkata. 


HR. Abu Daud pada pembahasan Thaharah, bab: Bagaimana Mengusap Khiff 'Ua 
(1/42, no. 165). Hadits ini pun diriwayadcan oleh Ad-Daraquthni dalam 5unan-nya (1/ 
195). 




‘^Diriwayatkan bahwa Tsaur tidak pernah mendengar hadits ini dari Rajabin 
Haiwah.” 


Keduapuli^ luna: Para ulama beibeda pendq)attentai^orai^ yang 
mencopot kedua sementara dia sudah mengusapnya. Dalam hal ini 

ada tiga pendapat: 

1. Dia hanis membasuh kedua kakinya sebe^ pengganti mengusap kedua 
khuff-nya. Tapi jika diamenan^; uhkan hal itu^makadiahanisbefwudhu 
kembali. Demikianlahyang dikemukakanoleh A^-Syafi’i, Abu Hani&h 
dan para sahabat keduanya. Pendapat ini pun diriwayatkan dari Al 
Auza’i dan An-Nakha*i, namun meieka tidak menyebutkan: “Sebagai 
pei^ganti mengusiq[> kedua A/ttj^nya. 

2. Dia harus berwudhu kembali. Demikianlah yang dikemukakan oleh Al 
Hasanbin Hayy. PencUpat inipun diriwayatkan dari Al Auza’i dan An- 
Nakha’i. 

3. Dia tidak diwajibkan untuk melakukan apapun dan dia boleh 
mengejakan shalat apa adanya. Demikianlahyang dikemukakan oleh 
IbnuAtttLaila dan Hasan Al Badiri. Pendapat inipun merupakan riwayat 
dari Ibrahim An>Nakha*i. 


Kedua puluh enami f inaaaAMabTa'ala: 

*‘Dan jika kamu Junub maka mandilah ." Pada surah An>Nisaa' telah 
dijeladcan mengenai maknajunub. FiimanAllah U^U adalahperintah untuk 
mandi dengan air. Olehkarena itu Umar dan IbmiMas’ud berpendapat bahwa 


orang yang junub itu sama sekali tidak diperbolehkan untuk melakukan 
tayamum, akan tetapi dia harus mengin^alkan shalatnya, hingga dia 
menemukanair. 

Namun mayoritas ulama berpendapat bahwa firman Allah tersebut 
menpakanui^;kapanyang ditujukan kq)ada orang yang menemukanair. 



Sebab sebelumnya Aliah telah menyebutkan oiai^ yang junub pada hukum 
yang dipenintukan bagi orang yang tidak menemukan air, yaitu dalam firman- 
Nya: LkzJiiJ jl “Atau menyentuh perempuan. ” Yang dimaks ud 


dengan >d /Mulaamasah di sini adalah berhubungan badan. 

Oleh karena itu diriwayatkan secara dari Umar danibnu Mas’ud 

bahwa keduanya kembali kepada pen(kqpat yang dianut oleh mayoritas ulama, 
yaitu bahwaorang yang junub boleh melakukan tayamum. Dalam hal ini, hadits 
Imian bin Hushain merupakan nash dalam masalah ini. Hadits tersebut 
menyatakan bahwa Rasulullah melihat seorang lelaki yang menyendiri (dan) 
tidak shalat beijamaah bersama orang-orang. Beliau bersabda (kepada orang 
itu), '‘‘‘Wahaifitlan, apa yang menghalangimu untuk shalat bersama orang- 
orang?'^ Orang itu menjawab, *Ta Rasulullah, aku mengalami junub sementara 
tidak ada air.” Beliau bersabda, 

ajU i-* 

— * * 




'Gunakanlah tanah (debu), sesungguhnya itu mencukupmu”^** 


.4 * !> 


Kedua puluh tujuhi Firman Allah Ta 'ala: fAtS ojj 

I “Dan Jilat kamu sakit atau 
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus). ” Firman 
Allah ini telah dijelaskan secara lengkap pada surah An-Nisaa'. Namun 
demikian, di sini kami akan menjelaskan masalah ushul fiqh yang lupa kami 
pi^arican di sana, yaitu membuat khusus sesuatu yang umum dengan 
kebiasaan yang sering berulang 

Dalam firman Allah tersebut, kata a/ ghaa 'ith (buai^ air besar) adalah 
kinayah untuk hadats yang keluar dari kedua jalan (yaitu kemaluan dan anus). 

Hal ini sebagaim ana yang telah kami jelaskan Halam suiah An.Nis^'* Dengan 


HR. Al Bukbari pada pembahasan tayamum bab; Debu yang Baik (Suci) Adalah 
Wudhu Seorang Muslim yang Dapat Mencukupinya dari Air (1/71). 


y. 




demiki an , kata al ghaa ‘Uh adalah sebuah kata yai^ umum. 

Namun para pemuka ulama kami (madzhab Maliki) mengkhusu^an 
kata tersebut kepada hadats yai^ sudah biasa, yang keluar det^an cara yai^ 
biasa pula. Jika yang keluar adalah sesuatu yang tidak biasa seperti kerikil 
dan cacing, atau yang keluar adalah sesuatu yang biasa tapi keluar karena 
beser atau sakit, maka semua itu tidak dt^t membatalkan wudhu. Akan 
tetapi semua itu menjadi seperti yai^ dimaksud oleh lafazh atau kata 
ters^HiL Sebab manakala sebuah la&i^ atau kata ditetapkan untuk naaknan^ 
maka makna itulah yai^ biasanya dipahami saat lafadiateu kata itu digunakan. 
Kebiasaan itulah yar^ akan teitayai^ dalam benak arai^ yaiig mendei]^ 
la&zhatau kataitu diucapkan. Adapun selain makna tersebut-yang menq)akan 
sisipan untuk la&2h atau kata tosebut—tidak pernah tetfaay angkan, sehingga 
selain makna tersebut bu kanlah makna untuk Iafa7h hu. Dalam hal ini, kondisi 
lafazh atau kata tersebut adalah seperti kondisi lafazh atau kata Daabah, 
Ketika kata dbruAoA ini diuc^ikan, maka yang terlintas di dalam benak oiai% 
yang mendei^amya adalah hewan berkaki onpat Dalam hal ini, semut tidak 
akan pernah terlintas atau terbayar^ di dalam benaknya, sehii^ga semut pun 
bukanlah makna lafazh daabah tersebut secara eksplisit. 

Namun pihak yang menentang pendapat tersebut mei^atakan bahwa 
eksplisitas * makna yang biasa dimaksud * tidak lantas membuat * makna yat^ 
jarang dimaksud’ menjadi tidak dikehendaki. Sebab konotasi dari lafazh 
tersebut -secara bahasa— adalah untuk kedua makna tersebut. Hal itu 
menunjukkan bahwa orang yang mo^ahikan la&zh atau kata tersebut dapat 
merasakan kedua makna itu. 

Dalam hal ini, pendapat yang lebih shihih adalah peitdapat yang 
pertama. Peml»hasan mengenai hal ini secara leiigkap terdapat dalam kitab* 
kitab ushulfiqh 

Kedua puluh delapan: Firman Allah Ta*ala: ;LlpT j? 

*'Atau mer^entuhperempuan. " Abidah meriwayatkan dari Abdullah bin 



Mas ’ ud, bahwa dia berkata, “Berciuman itu termasuk Al-Lams, dan segala 
sesuatu selain berhubungan badan pun termasuk al-lams. Pendapat itu 
pula yang dikemukakan oleh Ibnu Umar dan dipilih oleh Muhammad bin Yaad, 
dia berkata, “Sebab di awal ayat Allah telah maiyebutkan yang diwajibkan 
kepada orang yang melakukan hubungan badan, yakni dalam hrman-Nya: 

jt) ‘Dan jika kamu junub maka mandilah’ " 

Abdullah bin Abbas berkata, “Al-Lams (rabaan), Al Mass (sentuhan) 
6dSiAl Ghasyaan (bergumul) adalah^/Jj'maa ’ (berhubungan badan). Dalam 
hal ini, Allah hanya mengm^k^^tan kata kinayah (kiasan).”^ 

Mujahid berkata tentang firman Allah Azza wa Jalla: 
^ apabila mereka bertemu 

dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang 
tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan 
dirinya. ” (Qs. Al Fiu'qaan [25]: 72). Mujahid berkata, “Apabila mereka 
menyebutkan nikah, maka mereka menggunakan kata kinayah untuknya.’’ 
Pada surah An-Nisaa', alhamdulillah hal ini telah dijelaskan secara lengk^. 


Kedua puluh sembilan: Firman Allah Ta ’ala: 1X* “Lalu 

kamu tidak memperoleh air. " Pada surah An-Nisaa' telah dijelaskan bahwa 
tidak-adanya air bagi orang yang sehat dan mukim adalah ketika dia berada 
dalam kondisi dipenjara atau diikat 

Inilah yang disebut dei^an kondisi dimana dia tidak menemukan air, 
tidak ada debu, dan dia pun takut waktu shalat akan segera habis. Para 
ulama berbeda pendapat tentang hukum untuk dirinya. Dalam hal ini, ada 
empat pendapat: 

■- l-.- 

1. Apa yang dikemukakan oleh Ibnu Khuwaizimandad; “Pendet yai^ 

shahih dalam madzhab imam Malik adalah dia tiadk boleh 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam 'Al Bayan (6/65 dan 66), 
»«Ibid. 
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melaksanakan shalat, dan tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan atas 
dirinya.” Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Para ulama Madinah 
meriwayatkan pendapat tersebut dari imam Malik.” Ibnu 
Khuwaizimandad berkata, “Pendapat ini yang shahih dalam maddiab 
(Maliki).” 

2. Ibnu Al Qasim berkata, “Dia boleh melaksanakan shalat, tapi harus 
mengulanginya.” Pendapat ini merupakan pendapat Asy-SyaiiM. 

3. Asjdiab betkata, “Dia boleh melaksanakan shalat, dan tidak wtyib untuk 
mei^ulat^ya.” 

4. Ashbagh berkata, “Dia tidak boleh melaksanakan shalat dan tidak 
diwajibkan untuk mengqadhanya.” Pendapat ini yai^ dikemukakan oleh 
AbuHani^. 

Abu Umar bin Abd Al Barr berkata, “Saya tidak tahu bagaimana 
mungkin Ibnu Khuwaizimandad dapat menetapkan bahwa pendapat yang 
shahih dalam madzhab (Maliki) adalah pendapat yang disebutkannya, 
sementara mayoritas salaf dan fukaha serta para penganut madzhab Maliki 
berbeda pendapat tentang hal itu. Saya kira dia berpegang kepada zhahir 
hadits Malik, yaitu uc^annya: ‘Dan mereka tidak memiliki air,...,’ dimana 
dalam haHi ts uu imam Malik tidak menyebutkan bahwa mereka menunaikan 
shalat. Hadits ini tidak dapat dijadikan sebagai aigumentasi. Sebab Hisyam 
bin Urwah menyebutkan dari ayahn)^ dari Aisyah, tentang hadits ini, bahwa 
mereka menunaikan shalat tanpa berwudhu, dan Hisyam pun tidak 
menyebuUcan bahwa mereka meriangi shalatn)^””* Pendtq)at inilah 
dipegang oleh sekelompok fukaha. Abu Tsaur beritata, “Ini adalah qiyas.” 

Menurut saya (Al Qurthubt), “Al Muzani berargumentasi dengan 


Hadits ini adalah hadits tentang kalung yang telah dikemukakan, yang diriwayatkan 
oleh Al Bukhari pada pembahasan tayamum, bab: Firman Allah Ta'ala: 

ijii Jli “Lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah; ” 
Muslim pada pembahasan Haidh, bab: Tayamum; dan Malik pada pembahasan 
Thaharah, bab: Tayamum (1 /53 dan 54). 


I^Tafsir Al Qurthubi 





hadits yang disebutkan Al Kiya Ath-Thabari^ tentang kisah Aisyah yang 
kehilangan kalm^, dan bahwa para sahabat yang diutus oleh Rasululah S AW 
untuk mencari kalung itu menunaikan shalat tanpa barwudhu dan beita>anmm. 
Mereka kemudian memberitahukan hal itu kepada beliau, kemudian tunmlah 
ayat tayamum, namun beliau tidak mengin^cari mereka shalat tai^ wudhu 
dan tayamum. Apabila tayamum belum disyari’atkan pada waktu itu, maka 
sesungguhnya mereka telah shalat tanpa thahaiah sama sekali. Oleh karena 
i tulah Al Muzaniberkata, ‘(Mereka) tidak mengulangi shalat Ini adalahnash 
tentang dibolehkannya shalat tanpa thaharah sama sekali, ketika seseorang 
sulit untuk melakukannya’." 

Abu Umar beritata, “Hal itu tidak dapat diterapkan kepada orang yang 
pii^san. Sebab orang yang pingsan itu tidak ada akalnya, sedangkan orang 
yang tidak dapat bersuci itu ada akalnya.” 

Ihnu Al Qasim dan seluruh ulama beipend^t bahwa shalat diwaj ibkan 
kepada orang yang tidak dapat melakukan thahaiah, jika akalnya masih \^^ras. 
Apabila faktor y ang meng halang inya untuk shalat sudah tidak ada, maka dia 
harus berwudhu atau bertayamum, kemudian shalat. 

Sementara dari imam Asy-Syafi’i diriwayatkan dua p^d^>at Pend^jat 
yai^ masyhur darinya menyatakan bahwa orang yang tidak dapat melakukan 
thaharah itu harus shalat, dan dia harus mengulai^i shalatnya. Al Muzani 
berkata, “Apabila dia dikurung sehii^a tidak dapat menggunakan debu yai^ 
suci, maka dia harus shalat dan dia wajib mengulangi shalamya.” Pendapat ini 
adalah pendapat Abu YusuC Muhammad, Als-Tsauri dan Ath-Thabari. 

Zufar bin Al Hudzail berkata, “Orai^ yang dikurung dalam keadaan 
miildm itu tidak boleh melakukan shalat, meskipun dia bisa menemukan debu 
) ^g suci.” Pendet ini sesuai dengan dasaryat^ dipegangnya, yaitu seorang 
yang m ukim tidak boleh melakukan tayamum. Hal ini sebagaimana telah 

dijelaskan. 


Lih. Ahkam Al Qur'an (3/55). 



Surah Al Maa ’ idah ■ 


Abu Umar berkata, “Adapun orang-orai^ yang berpendapat bahwa 
orai^ yang tidak dapat melakukan thaharah itu w^ib untuk menunaikan shalat 
sebagaimana dia wajib untuk mengulanginya jika sudah mampu melakukan 
thaharah, sesungguhnya mereka adalah oiai^-orang yar^ telah bersikap hati- 
had terhadap shalat tai^ thaharah. Mereka berkata, ‘Sabda Rasulullah S AW: 

Allah tidak akan menerima shalat tanpa bersuci,"^^^ 

Adalah tentang orar^ yar^ mampu untuk bersuci. Adapun orai^ yar^ 
tiflflk mampu bersuci tidaklah demikian. Sebab Mraktu shalat adalah sebuah 
ketentuan, sementara dia mampu untuk menunaikan shalat. Oleh karena itulah 

dia harus melaksanakan shalat pada waktunya, kemurtian mei^ulang? shalatnya 
itu. dengan demikian, dia telah melakukan kehati-hatian terhadap waktu shalat 

dan thaharah sekaligus.’ 

Sedangkan orang-orang yang tidak mewajibkan shalat, mereka 
berdasarkan kepada zhahir hadits. Ini adalah pendapat imam Malik, Ibnu 
Nafi’, dan Ashbagh. Mereka berkata, “Barang siapa yang tidak dapat 
menemukan air dan debu, maka tidak wajib untuk menunaikan shalat dan 
tidak wajib pula untuk mengqadhanya, meskipun waktu shalat sudah habis. 
Sebab tidak diterimanya shalat karena tidak ada syaratnya (yaitu thaharah), 
menunjukkan bahwa orang yang tidak dapat melakukan thaharah itu tidak 
diperintahkan untuk melaksanakan shalat ketika tidak ada syaratnya. Oleh 
karena itulah tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan dalam tanggungannya, 
sehingga dia tidak wajib mengqadha shalat tersebut.” Demikianlah yang 

Pengertian ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan wudhu, bab: Shalat 
Tidak Diterima Tanpa Bersuci (1/38), muslim pada pembahasan thaharah, bab; Wajib 
Bersuci, dengan redaksi: “Shalat tidak akan diterima tanpa bersuci”, dan Abu Daud 
pada pembahasan Thaharah, bab: Fardhu untuk Bersuci, dengan redaksi yang hampir 
sama (1/16). Hadits ini pun diriwayatkan oleh para imam hadits lainnya pada pembahasan 
Thaharah, dan Ad-Darimi pada pembahasan Wudhu, serta Ahmad dalam Al Musnad {21 

20 ). 



dikatakan oleh selain Abu Umar. Dengan demikian, makalhahaiahmempakan 
syarat wajib (untuk boleh menunaikan shalat). 


Ketiga puluhi Firman Allah Ta'ala: “Maka 


hertayammumlah dengan tanah yang baik 0)ersih). ” Pada surah An- 
Nisaa' telah dijelaskan silang pendapat di kalangan mereka tentang makna 
ash-sha 'iid, dan hadits Imran bin Hushain adalah nash untuk pend^)at imam 
Malik. Sebab jika yang dimaksud dengan ash-sha’iid adalah at-turaab 
(debu), maka Rasulullah SAW akan bersabda kepada orai^ itu, "'Gunakanlah 


debu. " Namun m anakala beliau bersabda: "Gunakanlah ash-sha ’iid," maka 
sabda beliau itu mengalihkannya ke permukaan tanah, wallahu a ’lam. 


Firman Allah 7a’a/a.'^ “Sapmlah 

mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. ” Firman Allah ini telah dijelaskan 
pada surah An-Nisaa'. Renungkanlah ^)a ^mg sudah dijelaskan di sana. 


Ketiga puluh satui Apabila dalam membahas ayat tersebut kita telah 
sampai di sini, maka ketahuilah bahwa para ulama telah membahas tentang 
keutamaan wudhu dan thaharah, dan ini men^>akan penutup dalam bab ini. 

Rasulullah SAW bersabda. 




"Bersuci itu sebagian dari iman. 


»294 


Hadits ini diriwayatkan olehMusIimdaii Abu Malik Al Asy’ari. Hadits 
ini telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah. 

Ibnu Al Arabi bericata, ‘^Wudhu adalah dasar dalam agama dan 
penyucian bagi kaum muslim, khususnya umat ini yang ada di semesta alam. 


^ Hadits ini dinvayatkan Muslim pada pembahasan thaharah, bab: Keutamaan Wudhu 
(t/203). Hadits ini telah dijelaskan di atas. 



Surc^h Al Mdd ' idah 

J 


f 



Diriwayatkan bahwa Nabi SAW berwudhu, kemudian beritata, ‘Inilah 
wudhuku, wudhu para nabi sebelumku, dan wudhu moyangku Ibrahim.’ Hal 
itu tidak benar.” 

Yang lain berkata, “Hadits ini tidak bertentangan dengan sabda 
Rasulullah SAW: "Hanya bagi kalian, tidak bagi selain kalian. Sebab 
mereka pun berwudhu. Yang dikhususkan bagj umat ini hanyalah al ghurrah 
(cahaya yang muncul pada hari kiamat dari kenit^ orang yai^ bawudhu) dan 
at-tahjiil (cahaya yang akan muncul pada hari kiamat di tangan dan kaki 
orang yang berwudhu), bukan wudhunya. Kedua pericara itu merupakan 
anugerah dari Allah yang khusus diberikan kepada umat ini, sebagai sebuah 
kemuliaan bagi mereka dan Nabi mereka, seperti kemuliaan mereka atas 
umatyai^ lainnya^ juga sebagaimana beliau lebih mei^;utamanNabi merica 
H(* nggn kedudukan y ang terpuji daripada nabi*nabi yang laiimya,” 

Abu Umar berkata, “Boleh jadi para nabi pun berwudhu sehingga 
mereka mendapatkan al ghurrah dan at-tahjiil, sedangkan para perakut 
mereka tidak berwudhu. Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan dari Nabi 
Musa AS, dia berkata, ‘Ya Tuhan, aku menemukan umat yang seluruhnya 
seperti para nabi. Maka jadikanlah mereka sebagai umatku!’Allah berfirman 
kepadar^ ‘Mereka adalah umat Muhammad. ’ Hal ini seperti yai^ dijelaskan 
dalam sebuah hadits yai^ panjang. 

Salim bin Abdullah bin Umar meriwayatkan dari Ka’b Al Ahbar, bahwa 
dia pernah mendengar seorang lelaki menceritakan bahwa dirinya bermimpi 
mAiihflt mani tfiia tt»1ah dikum pulk an uriluk dihisab. Setelah itu, Allah memang 
semua nabi dan masing-masing naW itu bersama deraan umatnya. Dia melihat 
bahwa masing-masing Nabi memiliki dua cahaya dimana mereka beqalan di 
antara keduanya, sedangkan para pengikutnya memiliki satu cahaya dimana 
mereka berjalan dengan cahaya itu. Hingga dipanggillah nabi Muhammad 
SAW. Ternyata rambut kepalanya dan wajahnya adalah cahaya seluruhnya. 

HR. IbnuAn-Najar. Lih. KanzAl Ummal (9/450). 


Hal itu dapat dilihat oleh setiap orang yang memandangnya. Ternyata para 
pengikutnya juga memiliki dua cahaya seperti cahaya yang dimihki para nabi 
(selain Muhammad). Ka’b berkata kepada orang itu—sementara Ka’b tidak 
caHar kalau itu hany alah mimp i, ‘ Si^>a yang menceritakan kepadamu tentang 
hadits ini dan si^a y ang meramaikannya kepadamu?’ Orai^ itu kemudian 
memberitahukan kepadanya bahwa itu hanyalah mimpi. Ka’b kemudian 
memohon kepadanya, ‘(Demi) Allah yang tidak ada Tuhan yang hak selain 
Dia, (benarkah) pnglcau memimpikan apa yai^ engkau katakan itu?’ Orang 
itumenjawab, ‘Ya,DemiAllah. Sesungguhnya aku telah memimpikan itu.’ 
Ka’bberkata, ‘Demi E>zat yai^ jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya-atau 
Ka’b mengatakan: Demi Dzat yai^ telah mengutus Muhammad membawa 
kebenaran—sesungguhnya ini adalah si&tAhmad (Muhammad) dan umatnj^ 
juga sifet para nabi yang ada dalam kitab Allah. Sepertinya spa. yai^ engkau 
katalfan itu diambil dari Taurat’.” Hal itu dikemukakan oleh Abu Umar dalam 
kitabnya, A t-Tamhid 

Abu Umar berkata (lagi), “Dikatakan bahwa semua umat itu berwudhu, 
wallahu a ’lam" Saya tidak mengetahui hal ini diriwayatkan dari jalur yang 
shahih. 

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah S AW 
bersabda. 





"^Apabila seorang muslim atau seorang mukmin berwudhu. 


kemudian dia membasuh wajahr^, maka keluarlah dari wajahnya 
semua kesalahan yang pernah dia lihat dengan kedua matanya 
bersama air atau tetesan air yang terakhir. Apabila dia membasuh 
kedua tangannya, maka keluarlah dari kedua tangannya semua 
dosa yang pernah diperbuat oleh kedua tangannya bersama air 
atau teietasan air yang terakhir. Apabila dia membasuh kedua 
kakinya maka keluarlah semua dosa yang pernah dijalaninya 
dengan kedua kakinya bersama air atau tetesan air yang terakhir, 
hingga keluarlah dia dalam keadaan suci dari dosa-dosa. 

Namun hadite Malik dan Abdullah Ash-Shanabihi lebih sempurna. 
benar adalah Abu Abdillah, bukan Abdullah. Ini men^^akan kekeliruan yai^ 
dilakukan hnam Mahk. Nama Abu AbdUlah adalah Abdurrahman bin Asilah, 
seorang tabi’in senior yang berasal dari Syam. Dikatakan senior kar ena dia 
masih menemukan masa-masa awal kekhalifehan Abu Bakar. Abu Abdillah 
Ash-Shanabihi berkata, “Aku hijrah kepada Nabi SAW dari Yaman. Ketika 
kami sampar di Juh&h, tiba-tiba kami bertemu deraan seorar^ per^etidara. 

Kami bertanya kepadanya, ‘Ada kabar apa?’ Dia menjawab, ‘Kami telah 
mer^bur Rasulullah SAW ti g a hari yang lain* ” 

Hadits ini dan juga hadits-hadits lain yang memiliki per^ertian y ang 
samadettgannya, 3 /aituhadttsAmru binAbasah danyar^ lairmya, meryelaskan 
kepadamu bahwa yang dimaksud dengan keutamaan tersebut adalah 

keberadaan wudhuyangdisyari’atkan untuk menghapus dosa-dosa. Dalam 
pandangan agama, tentunyahal itu manerlukan adanya niat Seb^ wudhu itu 

disyari’atkan untuk menghapus dosa-dosa dan me nin ggi kan derajat di sisi 
Allah Ta 'ala. 


Ketiga puluk dua: Firman Allah Ta 'ala, -W ^ 

"Allah tidak hendak menyulitkan kamu, ” maksudnya. 


HR, Musiim pada pembahasan Thaharah, bab: Keluarnya Dosa-dosa Bersama Air 
Wudhu (1/215). 


menyulitkan dalam urusan agama. Dalilnya adalah firman Allah Ta ’ala: 

09 "Dan dia sekali-kali tidak menjadikan 

untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. ” (Qs, Al Hajj [22]: 78). 
Huruf min adalah shillah, yakni liya ’ala alaikum harapan (mergadikan 
kamu dalam kesulitan), 0^^ "tetapi dia hendak 

membersihkan kamu ”, yakni (membersihkan kamu) dari dosa-dosa. Hal 
ini sebagaimana yang telah kami jelaskan dengan hadits Abu Huiaiiah dan 

Asti-Slianahihi- 


Menurut satupenchyNit, (maksudn ya membersihkan kamu) dari hadats 


danjunub. 


Menurut pendapat yang lain, (maksudnya) agar kaitan berhak atas 
predikat suci yang diberikan kepada orai^-orangyang ta’at. 

Sa’id bin Al Musayyab membaca firman Allah itu dengan: liyuth- 
/t/rakum.^^^Maknayattgtetkandui:^dalam qira'ah ini adalah sama dengan 
makna yang terkandung dalam qira'ah sebelumnya (liyuthahhirakum), 
sebagaimana dikatakan; ntgaahu dan atgaahu. 

"Dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagimu", yakni dengan memberikan keringanan untuk melakukan tayamum 
ketika sakit dan berada dalam peijalanan. 


Menurut satu penda^, maksudnya dengan menjelaskan syari’at- 
syariat. 

Menurut pendr^iat yang lain, maksudnya dei^ian mengampuni dosa- 

dosa. Se dangkan yan g Hiiyafakam dalam hadits adalah: 



"Kesempurnaan nikmat adalah masuk surga dan selamat dari 


Qira'ah Sa’id bin Al Musayyab ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam Muhith 
(3/493) dan Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (4/376). 
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neraka. 

“Supaya kamu bersyukur. ” Maksudnya, agar 
kalian mensyukuri nikmat-Nya, kemudian menukarnya dengan melakukan 
ketaatan kepada-Nya. 


Furnan Allah: 



^Dan ingatiah karunia Allah kepadamu dan perjanjian-Nya yang 
Telak diikat-Nya dengan kamu^ ketika kamu mengatakan: "Kami 
dengar dan kami taatL * Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah mengetahui isi hati(mu). 

(Qs.AIMaa'idah[S]:7) 


^ * a. h 


AT i/> 


Firman Allah Ta'a/d: 5^* 

“Dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan perjanjian-Nya 

yang Telah diikat-Nya dengan kamu ." 

Menurut satu pend£q>at, peganjian tersebut adalah peganjian yang 
dimaksuddalamfinnanAllahv4zzawayaffa; ^ ^ «ll(3 
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam. " (Qs. Al A’ raaf [7]: 172). Etemikianlah yai^ dikatakan Mujahid dan 
lainnya.^ Dalam hal ini, meskipun tidak <1^ mengingat atau mer^tahui 
peganjian tersebut, namun Rasulullah S AW telah memberitahukannya kepada 
kita. Sehii^a, boleh jadi kita pun diperintahkan untuk memenuhi peganjian 
tersebut. 


^ HR. Ahmad, Al Bukhari dalsmAlActab. dan At-Tirmidzi. Lih. KanzAl Ummai(2/i 7). 
^ Lih. Jami ’Al Bayan, kaiyaAtii-Thabari (6/90). 


Menurut pend^^iat yai^ lain, finnan Allah tersebut adalah yai^ 

ditujukan kepada or ang -orang Yahudi agar mereka memelihara Janji yang 
telah mereka ambil di dalam Taurat. 


Menurut mayoritas ulama dan mufassir seperti Ibnu Abbas dan As- 
Suddi, pflt janj ian y ang ada di antara moeka det^anNabi SAW adalah, bahwa 
mereka akan mende ngar dan menaati beliau, baik dalam keadaan senang 
maupun susah. Sebab mereka telah mengatakan: ‘Kami dengar dan kami 
taati. '^""Hal itu seb agaimana yang teijadi pada malam Aqabah di bawah 
pohon itu. Allah mengid hafa lkan petjai^ian tosebut kq>ada Dzat-Nya, dimana 

Allah berfirman, 'MU U^j “Sesungguhnya mereka berjanji 

setia kepada Allah ’’ (Qs. Al Fath [48]: 10). Mereka berjanji setia kepada 




m elindung i diri mereka, istri-istri meieka, dan anak-^anak mereka. Dan, para 
sahabatnya akan berai^kat mernyu tempat mereka. 


Orar^ yang pertama kali berjanji setia kepada Rasulullah adalah Al 
Barra' bin Ma’iur. Pada malam itu dia berhasil memperoleh kedudukan yang 

terpuji karena percaya kepada Rasulullahdanmei^eratkanpeyanjian dengan 
beliau. Dialah orang yang m engatakan : Ttemi Dzat yang met^utusmu dengan 
membawa kebenaran, sesunguhnya kami akan melindur^mu sebagaimana 
kami melindungi sarung kami.^' Maka bai^atlah kami ya Rasulullah. Kami 

adalah keturunan oraiag-orang yar^ suka berperar^ dan orang-orang yang 

suka berundii^. Kami mewarisi itu dari generasi ke ^nerasa.”^ Itulah berita 
masyhur yai^ tertera dalam siiah Ibnu Ishak. Adapun mer^enai bai’at Ar- 
Ridhwan,hal ini akan dijelaskan pada ba^anny^ 


^ Pengertian atsar ini dicantumkao oldi Ath'Thabari dalam Jami ’Al Boyan (6/90) dan 
Ibnu Abbas dan As-Sudi. Demikian pula deraan Ibnu Athiyah dalam Ta&imya (4/376). 

Maksudnya istri dan keluarga kami. Dia mengkinayahi istri dan keluarganya dengan 
sarung. Namun menunit satu pendapat, yang dia maksud adalah diri mereka. Ada juga 
yang mengatakan bahwa yang dia maksud adalah pemimpinnya. Al /zoar juga artinya 
istri, melalui jalur tasybih. Lih. Lisan Al 'Arab halaman 71. 

Lih. As-Sirah An-fiabaw^/ah kaiya Ibnu Hisyam (2/61). 


Firman Allah ini berhubungan dengan fiiman Allah: Ijlijl 

“Penuhilah akad-akad itu." Sebab mereka dipe rintah kan untuk memenuhi 
apa yang telah mereka katakan, dan Allah akan memberikan balasan yang 
berupa kebaikan kepada mereka, karena telah membela Nabi mereka dan 
agama Islam. Allah juga akan ridha dan meridhai mereka; 1 JuTj “Dan 
bertakwalah kepada Allah, ” yakni ketika menyalahi-Nya, (karena) Dia 
adalah Dzat yang Maha Men^tahui atas segala sesuatu. 

Firman Allah; 



**Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adiL Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil Berlaku 
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang 
beriman dan yang beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan 
dan pahala yang besar. Adapun orang-orang yang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat kami, mereka itu adalah penghuni neraka. ** 

(Q$.AlMaa'idah [5]: $-10) 


Finnan Allah 7(2’a/a; ... 

"Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamuJadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran ).... ” 


M^cna ayat ini telah dijelaskan dalam surah An-Nisaa'. Makna fiiman 
Allah ini adalah, Aku telahmenyempumakan nikmat-Kuuntuk kalian, s ehir^a 
kalian menjadi orang-orang yang selalu menegakkan kebaiaran, yakni karena 
(mengii^inkan) pahala dari Allah. Oleh karena itu, tunaikanlah hak-Nya, dan 
persaksikanlah kebenaran tanpa condong kepada kerabat kalian dan lalim 


r ^ 


terhadap musuh kalian. 

'Sj “Dan janganlah sekali-kali 

' ^ 

kebencianmu terhadap sesuatu kaum, " membuat(mu) tidak berlaku adil 


(terhadap mereka) dan lebih mei^utamakan permusuhan daripada hak. 


Dalam firman Allah ini terdapat dalil yang menunjukkan hukum 
permusuhan itu dapat berlaku terhadap hak. Dalam fiimanAllah ini pun teid^pat 
dalil yar^ menunjukkan bahwa hukum seorang musuh atas musuhn>^ dapat 
berlaku di jalanAllah, dan kesaksian seseorang atas musuhnya adalah balaku 
(juga). Sebab dia telah diperintahkan untuk berlaku adil, meskipun dia benci 
terhadap musuhnya itu. Seandainya kesaksiannya untuk musuhnya tidak 
diperbolehkan, meski dia membencinya, maka perintah Allah terhadapnya 
agar dia berlaku adil tidak akan m emilik i arti apr^urL 


A}^ ini juga memnyukkan bahwa kekafiran se«ar^ kafir itu tidak d^pat 
menjadi penghalang untuk berlaku adil terhadapnya, hanya memposisikan 
mereka sebagai musuh dan orang yang pantas dijadikan budak, dan bahwa 
berbuat mutslah terhad^ mereka itu tidak diperbolehkan, meskipim mereka 
telah membunuh istri dan anak-anak kita, serta membuat kita susah karena 
hal itu. Kita tidak boleh membunuh mereka dengan cara mtOslah, sebab hal 
ini akan menimbulkan kesusahan dan kesedihan dalam diri mereka. Itulah 
yang disin^;ui^ oleh ucapan Abdullah bin Rawahah dalam sebuah kisah yaig 
masyhur.^°^ Demikianlah makna ayat tersebut. 


Nampaknya di sini ada kalimat yang hilang. Boleh jadi yai^ dimaksud dengan kisah 


Pada awal surah ini telah dijelaskan makna firman Allah: 
^ 3 } oUli. “Dan janganlah sekali-kali kebencianmu 

terhadap sesuatu kaum. ” Firman Allah ini dibaca dengan: walaa 
yigrimannakum. Al Kisa'i berkata, “Kedua qiFa'ah tersebut adalah dua dialek 
(yang berbeda).” Az>Zujaj berkata, “Makna laa yajrimannakum adalah 
janganlah membuat kalian masuk ke dalam dosa, sebagaimana engkau beikata, 
‘Atsamanii, ’ yakni memasukanku ke dalam dosa. 

Makna firman Allah: Karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa, ” adalah, hendaklah kalian bertakwa kepada Allah. 


Namun menurut satu pendapat, mak nanya adalah, hendaklah kalian 
takut kepada neraka. 

Makna firman Allah: ^Ij “Untuk mereka 

ampunan dan pahala yang besar, ” adalah, Allah berfirman tentang orai^- 
orang yang beriman: ^ “Untuk mereka ampunan 

dan pahala yang besar," yakni substansinya tidak dapat diketahui makhluk, 
sebagaimana Allah Ta’ala berfirman. J* ^ u SU 

^1 “Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, 
yang indah dipandang. ” (Qs. As-Sajdah [32]; 17) 

Apabila Allah 7a'n/a berfirman, j! “Dan pahala yang 

besar, " “Dan pahala yang mulia, ’’ dan “Dan 

pahala yang besar, ” (Qs. Huud [11]: 11), siapakah yang dapat 
mempeikirakan kadar/besaian pahala ta:sebut? Karena janji (pahda) tersebut 
hanya daii aspek waktu saja, maka akan dianggap baik dan boleh huruf laam 


di sini adalah peristiwa yang terjadi pada Zainab binti Rasulullah, ketika dia dihadang 
oleh Hubar bin Al Aswad dan Al dalam perjalanan menuju Madinah, dimana 
mereka kemudian menakutinya hingga gugurlah janin yang ada di dalam perutnya. 

Ketika Rasulullah mengetahui hal itu, maka beliau pun mengirim pasukan dan 
memerintahkan untuk membakar Hubar dan Al Fahri. Setelah itu, beliau mei^irim utusan 
kepada pasukan untuk melarang mereka membakar kedua orang itu dan memerintahkan 
agar mereka membunuh keduanya. Lihat kisah ini secara lengkap dalam As-Sirah An- 
Nabawiyyah karya Ibnu Hisyam. 


masuk ke dalam fiiman Allah: *'Untukmerekaampumn."¥TimdiA 

Allah ini berada pada posisi mshab. Sebab ia berada pada posisi sesuatu 
y ang dij anjikan, diman a maknanya adalah Allah beganji kepada mereka bahwa 
bagi mereka ampunan (dari Allah), atau Allah menjanjikan kepada mereka 
ampunan, hanya saja kalimat tersebut berada pada posisi mufrad (tunggal), 
seba gaimana penyair berkata. 



pijar liOarj 


‘'Kami menemukan orang-orang yang shalih, bahwa bagi mereka 

balasan, 


surga, dan mata air salsabila. ” 

Posisi kalima tersebut adalah nashab, oleh karena itulah kata janaat 
dan ainan itu diathaflcan kepadanya dei^an nashab. 


Namun menurut satu pen(kq>at, kalimat tersebut (maksudnya firman 
Allah: “untuk mereka ampunan, ”) berada pada posisi rafa \ 

karena sesuatu yang dijanjikan itu dibuang. Perkiraan susunan kalimatnya 
adalah lahum maghjratun wa tyrun azhiimun fiimaa wa ’adahum bihi 
(hflgi mer dca ampunan dan pahala yang besar pada sesuatu yang Allah janjikan 

kepada mereka), pengertian ini diriwayatkan dari Al Hasan. 


Firman Allah Ta’ala: “Adaptm orang-orang yang 

kafir, ” ayat ini diturunkan pada Bani An-Nadhir. Namun menurut satu 
pendapat, ayat ini diturunkan pada semua orang-orang kafir 


Finnan Allah: 



Surah Al Maa ' icirih 

J 


*'Hai orang-orang yang beriman^ ingatlah kamu akan nikmat Allah 
(yang diherikan-Nya) kepadamu^ di waktu suatu kaum bermaksud 
hendak menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), 
maka Allah menahan tangan mereka dari kamu* Dan bertakwalah 
kepada Allah, dan hanya kepada Allah sajalah orang-orang 

mukmin itu harus bertawakkoL ** 
(Qs.AlMaa'idah [5|:11) 


Finnan Allah Ta’aia, 

'j)*— ii o' fjS ^ jj “Hai orang-orang yang beriman, 
ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, di 
waktu suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan tangannya 
kepadamu (untuk berbuat jahat). ” 

Mayoritas mufasir beipeiah^iat bahwa ayat ini ditur unkan kar ana 
perbuatan seorang Arab Badui dalam perang Dzat Ar-Raqa' ketika dia 
menghunus pedang Nabi S AW dan bokata, **Si^>a )^g akan me lindungim u 
dariku, wahai Muhammad?” Hal ini sebf^aimanayai^ telah dijelaskan dalam 
surah An-Nisaa'. 

Dalam ShahihAl dinyatakan; Rasulullah SAW m emanggi l 

orang-onif^ sehin^ mereka pun berkumpul Pada saat itu, m ang Arab Badui 
itu duduk di dekat Nabi SAW, namun beliau tidak me nghukumny a ^ 

Al Waqidi dan Ibnu Hatim menyebud:an bahwa (pada saat itu) orang 
Arab Badui itu telah masuk Islam. 

Namun sekelompok orang menyebutkan bahwa orang Arab Badui itu 
membenturkan kepalanya ke sebongkah batu hiiigga menii^al d unia 

Dalam Shahih Al Bukhar^^^ pada pembahasan {terang Dzat Ar-Raqa' 


^ HR, Al Bukhari pada pembahasan perang, bab: Perang Dzat Ar-Raqa (3/36) dan Al 
Wahidi dalam Asbab An-Nvzul halaman 143. 

HR. Al Bukhari pada pembahasan yang telah disebutkan. 


dinyatakan bahv^^ nama oiai^ Arab Badui tersebut adalah ghaurats bin Al 
Harits. Sebagian yang lain menyebutnya: ghurats. Namun pendapat yang 
pertama adalah pendapat yang lebih shahih. 

Abu Hatim Muhammad bin Idris Ar-Razi dan Abu Abdillah Muhammad 
bin Umar Al Waqidi menyebutkan bahwa nama orang Arab badui tersebut 
ad£i^ Du'tsur bin Al Harits.^ Mereka menyebutkan bahwa dia telah 

masuk Islam. Hal ini seb^aimana yang telah disebutkan. 

Muhammad bin Ishak menyebutkan bahwa nama oiai^ Arab Badui 
tersebut adalah Amru bin Jihasy, saudara Bani An-Nadhir. Sleb^ian ulama 

menyebutkan bahwakisahAmrubinJihasy bukan dalam kisah uuywallahu 
a ’lam. 


Qatadah, Mujahid, dan yai^ lainnya berpendapat bahwa ayat ini 
diturunkan tentang sekelompok ocang-ofang Yabudi yai^didatangj olehNabi 
S AW untuk diminta bantuannya terkait persoalan diyat. Namun alih-alih 
menolol^, justru maekabemiat untuk membunuh Nabi SAW, namun Allah 
melindungi beliau dari mereka.^ 


Al Ousyairi beikata,‘Vkyat ini diturunkan tentang suatu kisah, kemudian 
difiminkan lagi imtiik m engjng^an perisiiwayang telah terjadi: 


Firman Allah Ta'ala, “Hendak 

menggerakkan tangannya kepadamu, ” yakni untuk berbuat jahat, 
* ^ “Maka Allah menahan tangan mereka dari kamu, “ 


yakni Allah menghalangi mereka. 


Firman Allah: 


Atsar ini diriwayadcan oldi Ibnu Jartr, Abd bin Hamid, Ibnu Al Mundzir, dan Baihaqi 
dalam Ad-Dala ‘il dari Nabi SAW. 

Atsar ini diriwaaytkan ol^ Abu Hayan dalam BohrAl Muhith (3/441) dari Mujahid 
dan Qatadah. 


Surar Al Mtid ’ idah 




J 



**Dan sesungguhnya Aliah telah mengambil perjanjian (dari) Bani 
Israel dan telah Kami angkat di antara mereka dua belas orang 
pemimpin dan Allah berfirman, ‘Sesungguhnya Aku beserta kamu, 
s^ungguhnya jika kamu mendirikan salat dan menunaikan zakat 
serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan 
kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, sesungguhnya 
Aku akan menghapus dosa-dosamu* Dan sesungguhnya kamu akan 
Kumasukkan ke dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai- 
sungai Maka barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah itu, 
sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan yang lurus\^ 

(Qs.AlMaa'idah[5]:12) 


FinnanAllah7a'a/a; >4»« ~ m 

“Dan sesungguh^ Allah telah mengambil perjanjian 
(dari) Bani Israel dan telah Kami angkat di antara mereka dua belas 
orang pemimpin ." 


Dalam firman Allah ini dibahas tigamasalah: 


Pertama: Ibnu Athiyah^ berkata, “Ayat-ayat yang berisi kabar tentang 


“*Lih. TafeirIbnuAthiyah{4f3U). 


Tafsir Al Qurthubi 


pelai^gaian Bani Isra' il teihad^ janji Allah ini m^iq)erkuat £ikta bahwa ayat 
sebelumnya —yang berisi tentang penahanan tangan mereka— adalah 
berkenaan dengan kaum Bani An*Nadhir.” 

Para Ahli Takwil beiheda pendapat tentang bagaimana cara para 
pemimpin itu diangkat. Sebelumnya para Ahlu Takwil sepakat bahwa yang 
dimaksud dengan an-naagiib (pada firman Allah tersebut) adalah pemimpin 
suatu kaum, yakni orai^ yang mengurus persoalan mereka, sekaligus orat^ 
yang mengupayakan kepentingan mereka. 

An-naqqaab adalah seorang lelaki yang agui^ yang berada di tengah- 
tengah (masyarakat) manusia sesuai dengan kriteria tersebut. Oleh karena 
itulah dikatakan tentang Umar: ^Innahu Kaana Lanaqqaaban 
(sesutigguhr^a dia adalah seorang lelakiycmg ag^t^, ” Deraan demikian, 
makna an-nuqabaa adalah adh-dhumaan (penjamin). Bentuk tunggalnya 
adalah naqub, yaitu pemimpin dan penjamin suatu kaum. Dikatakan, naqaba 
alaihim (dia memimpin mereka). Dikatakan pula, huwa husn an~naqiibah 
(dia orang yang tampan), yakni baik rupanya. Adapun makna an-naqb dan 
an~nuqb adalah jalan yang ada di pegunungan. 

Mereka disebut naqiib karena merekalah yang mengetahui bagian 
dalam urusan suatu kaum, juga mei^tahui mancuigib kaum tersebut, yakni 
jalan untuk mengetahui urusanmeteka.^ 

Sekelompok orai^ berkata, “An-nuqbaa adalah orang-orang yang 
bersikap amanah terhadap kaumnya.” Semua pendapat tersebut memiliki 
pei^ertian yang hampir sama antar a satu der^anyai^ lainnya. Status naqiib 
adalah lebih daripada *ariif. 

Adia' bin Yasar berkata, “Chat^-afang>ai^geinarmembacaAlQur' an 
adalah para pemimpin pen^uni suiga.'’^'^' Hadits ini dicantumkan oleh Ad- 


^Lih, Lisan Al Arab halaman 4515, 

HR, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang keutamaan Al Qur an bab: Orang yang 
MengkhatamkanAIpur'an, (2/470), 



J 


Darimi dalam Siaum-nya. 

patadah dan yang lainnya berkata, ‘*Ntiqabaa adalah pemimpin kaum 
yat^ besar dari masing-tnasing suku. Maang*masiitg merdcamenjamin bahwa 
kaumnya akan beriman dan bertabw kepada Allah."^" Para migabaa seperti 
inilah yang terbentuk pada malam bai*at Aqabah, dimana d^am peristiwa itu 
tujuh puluh orang lelaki dan dua orang perempuan beijanji setia kepada 
Rasulullah S AW, kemudian beliau memilih dua belas orang di antaranya dan 
m enainakan mereka dengan migabaa. karena mengikuti tindakan nabi Musa 

AS. 

Ar-Rabi*, As-Suddi, dan yang laiimya berkata, “Sesui^uhnya hanya 
o rang -orang yang dapat dipercayalah yai^ diangkat sebagai pemimpin dari 
kalangan Bani Isia'il itu. Mereka bertugas untuk memata-matai orang-orai^ 
y ang gagah perkasa, dan mengetahui kekuatan dan benteng mereka. Para 
pemimpin itu pun kemudian beran^cat untuk memata-matiiiacaitg-otang yang 
kondisinya demikian, kemudian memberitahukan apa yai^ mereka lihat di 
sana kepada Musa, agar Musa (hq}at mengambil pertimbangan dalam 
memerangi mereka. 

Mereka kemudian melihat bahwa orang-orattg yai% gagah perkasa itu 
memiliki kekuatan yang besar. Hal ini se ha^iman ayang akan dijelaskan nanti. 
M^ka menduga bahwa mereka tidak mempunyai kekuatan untuk melawan 
orang-o rang gagati perkasa itu. Akhirnya mereka pun sepakat untuk 
menyembunyikan hal itu dari kaum Bani Isra’il, dan hanya akan 
memberitahukannya kepada Musa AS. 

Namun ketika mereka kembali kepada kaum Bani Isra*il, s^Niluh oiang 
di antara mereka melakukan pengkhianatan, dan memberitahukan hal itu 
kepada keluarga mereka dan orai^ yang mereka percaya dapat memegang 
rahasia mereka. Berita tentang orang-orang gagah perkasa yang memiliki 

Pmgertian atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dtdamyamt'd/Atvan (6/95) dari 
Qatadah. Atsar ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Athiyah dengan redaksi yang sama 
da1amTa&irnya(4/382). 


kekuatan besar itu pun akhirnya tersiar secara luas di kalangan kaum 
Bani Isra‘il, sehingga kacaulah keadaan mereka. Mereka berkata, 
O **] 4-iSt4 ‘Karena itu pergilah 

kamu bersama TUhanmu, dcm berperanglah kamu berdua, &siinggMtoiya 
kami hanya duduk menanti di sini saja.' (Qs. Al Maa idah [5]: 24).”**^ 


Kedua: Dalam ayat ini terkandung dalil yang menunjukkan bahwa 
khabar wahid (berita dari satu orang) itu dapat diterima pada hal-hal yang 
dibutuhkan dan diperiukan, baik dalam urusan duniawi maipmutusani^aina, 
sehingga ada konsekwensi hukum yar^ muncul atas hal itu, dan hal itu pun 
terkait dengan masalah halal dan haram. Hal itu pun beriaku di dalam Islam. 
Rasulullah S AW bersabda kepada kabilah Hawazan, ^^Kembalilah kalian, 
sehingga para pemimpin kalian mengadukan urusan kalian kepada 

kami. 


Ketiga: Dalam ayat ini pun terd^ dalil yang menunjukkan bolehnya 
mengangkat Jasus (mata-mata). Makna At-Tajassus adalah At-Tabahuts 
(mencari informasi). Sebab Rasulullah SAW pernah mengutus Basbasah^*^ 
sebagai mata-mata. Hadits ini diriwa^tkan oleh Muslim. Hukurnyosu? akan 
dijelaskan dalam surah Al Mumtahanah, ins)^ Allah. 

Adapun mengenai nama-nama pemimpin Baru Isra* il, nama-nama 




Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (3/383), dan dia 
mengan^apnya dha % 

HR. Al Bukhari dalam banyak pembahasan, di antaranya pembahasan tentang hukum, 
bab; Para Pemimpin bagi Manusia (4/2400). Hadits ini pun diriwayatkan oleh Abu Daud 
pada pembahasan Jihad, bab: Menebus Sandera dengan Harta (3/62 no. 2693) dan 
Ahmad dalam A /Musnad (4/327). 

’l"* Dia adalah Basbasalah bin Amr bin Tsa’labah. Dia meninggal dunia secara syahid 
dalam perang Badar. Hal ini telah disepakati oleh para ulama. Lih. Al Ishabah (1/147). 
HR. Muslim pada pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Penetapan Surga bagi Orang 
yang Meninggal Secara Syahid (3/1509 dan 1510). 



Suroh Ai Maa ' i(dah 
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mereka disebutkan oleh Muhammad bin Habib dalam kitab Al Muhbir^^^, 
Dia berkata, “Dari suku Rubil: Syamu’ bin Rakub, dari suku Syam’un: Yusya’ 
binAn-Nun, dan snkn Benj^min: 'Yulazhabin Ru^u, dari sukuRabalon: Kaiabil 
bin Suda, dari suku Mansya’ bin Yusuf: Kada bin Sosya, dari sukun Dan: 
Ama‘ilbinKasal, dari suku Syir; SaturbinMikhail,darisukuNaftal: Yohana 
bin Waqusya. Dari suku Kadz: Kawal bin Moha,” Dua orang yang beriman 
dari mereka adalah Yusya dan Kalib. 


Adapun yang lainnya, Musa maidoakan buruk kq}ada meieka, sehingga 
memka pun bmasa dalam keadaan 3 ^ 1 % terkutuk. I>etiiikiaiilah yai^ dikatakan 

oleh atsar ini dicantumkan oleh Al Mawardi dalam kitab An-Nakt waAl 
Uytntn. Adapun para pemimpin yai^ terbentuk pada malam bai'at Aqtd>ah, 
nama-nama mereka tertera dalam Sirah ibnu Ishak.^'^ Silahkan hhat nama- 
nama mereka dalam kitab terseut 


FirmanAllahTh’n/r}; llUf jj/ 





auj ‘Dan 


Allah berfirman, ‘Sesungguhnya Aht beserta kamu, sesunahnya jika 
kamu mendirikan s/ra/at’.” Ar-Rubai’ bin Anas berkata, “Allah berfirman 
demikian kepada para pemimpin tersebut^*^'^ 


Yang lain berkata, “Allah berfirman demikian kepada seluruh kaum 
Banilsra'il”^’» 


’’’ Abu Hayyan berkata dalam Al Bahr Al Muhith (3/444): “Dalam kitab Al Muhbir, 
Muhammad bin H^ib menyiutkan nama-nama para pemimpin yang dipilih nabi Musa 
Halam kisah tcrsebut dengan redaksi yai^ huruf-huruf dan bentuknya tidak jelas. Nama- 
nama meteka pun disebutkan oleh yang lain dengan redaksi yar^ juga tidi jelas, dan 
sebagian besarnya bertentangan dengan nama-nama yang disebutkan Ibnu Habib. 
Mereka pun menyebudtan sebt^ian perangai orang-orang yang lalim itu, tubuh mereka 
yang besar, dan kekuatan mereka yang dah^t, namun kebenaran hal itu sama sekali 
tidak dapat dipastikan. 

Lihat nama-nama para pemin^iin tersebut dalam AsSirah An-Nabuwiyyah karya 
Ibnu Hi^^ (2/65). 

Atsar ini dicantumkan olehAth-Thabari idlBmJami'AlBcyan (6/97) dan Ar-Rubai' 
bin Anas dengan redaksi yang panjang. 

Lihat Tafsir Ath-Thabari (6/97) dan Al Bahr Al Muhith (3/444). Pendapat atau 
pen^wilan ini lebih diunggulkan Ibnu Hayyan daripada pendapat atau penakwilan Ar- 


i Tafsir Al Qurthubi 



Hamzah y ang terdapat pada huruf u! dikasrahkan, karena ia adalah 
awal pembicaraan. Sedai^lkan lafaz "beserta kamu ” dinashabkan, 

karena ia adalah zharf, yakni (sesungguhnya aku beserta kalian) dengan 
memberikan pertolongan dan bantuan. 


Setelah itu, Allah mengawali pembicaraan. Allah berfirman, 

"Sesungguh/^ jika kamu mendirikan salat, ” sampai 
V “Sesungguhnya Aku akan menghapus dosa- 
dosamu, " yakni jika kalian melakukan hal itu, “^tin 

sesungguhnya kamu akan Kumasukkan ke dalam surga ," 

Huruf/om yang terdapat pada lafsizh ^ “sesungguhr^Jiku” adalah 
huruf/om taukid, Himana maknany a adalah gascmt (sumpah; dani). Demikian 
pula dengan huruf lam yang terdapat pada lafazh V 

“Sesungguhnya Aku akan menghapus dosa-dosamu ." 


Menurut satu pendapat, makna dari firman Allah tersebut adalah: jika 
kalian mendirikan shalat, maka sesut^guhnya aku akan menghapus dosa- 
dosa kalian. Firman Allah ini pun mengandung ^arat yang lain bagi firman 
Allah: “Sesungguhnya aku akan menghapus. ” Maksudnya, j ika 

kalian melakukan hal itu, maka ses unggu hnya Aku akan mei^n^ius (dosa- 
dosa kalian). 


Menuru pendapat yang lain, firman Allah: sjUall 
“Sesungguhnyajika kamu mendirikan salat, ” adalah jawaban bagi firman- 
Nya: *; ^-'1 ^ “Sesungguh/^ Aku beserta kamu, ” dan syarat bagi 
firman-Nya V t “Sesungguhnya aku akan menghapus. " 


Rubai\ Ath-Thabari berkata, ‘‘Apa yang dikatakan Ar-Rubai’ dalam ha[ itu bukanlah 
tidak benar. Hanya saja, ketentuan yang telah Allah tetapkan bagi seluruh makhluknya 
adalah, bahwa dia merupakan penolong bagi siapa saja yang taat kepada*Nya, Pelindung 
bagi siapa saja yang mengikuti perintah-Nya dan menjauhi maksiat terhadap-Nya* Jika 
demikian, sementara sebagian dari ketataan terhadap-nya adalah mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, beriman kepada Rasul, dan semua hai yang diperintahkan kepada 
mereka, maka dapat diketahui bahwa penghapusan dosa karena hal itu dan masuk surga 
tidak hanya dikhususkan kepada para pemimpin tersebut saja, tidak bagi kaum Bani 
Israi! yang lainnya.” 


Makna at-ta ’ziiz adalah pengagungan dan penghormatan. Adapun 
makna at~ta ’ziir adalah pukulan yang bukan had At-ta 'ziir juga berarti 
pengembalian. Engkau berkata, ^‘^Azzartu Julaanan (aku mengembalikan 
si fulan), ” jika engkau mendidiknya dan mengembalikannya dari 
keburukan.^’’ Dengan demikian, makna fiimanAHah adalah kalian 

kembalikan musuh-musuh mereka dari mereka. 

Yang dim^sud dari firman Allah 7h'a/a; 

"Dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, ” adalah 
sedekah. Dalam hal ini, Allah tidak berfimian: j. Kata ini merupakan 

mashdar yang tidak sesuai dengan bentuk mashdarseharusnya, seperti firman 
Allah - rg'i IjCi tyOVr ^ 2»^ “Dan Allah menumbuhkan kamu 

dari tanah dengan sebaik-bathtycL " (Qs. Nuuh [71]: 17). Hal ini telah 
dijelaskan di muka. 

Selanjutnya, di katakan: ''yang baik, ” maksudnya adalah karena 

kerelaan diri kaliaa Menurut satupendr 9 )at,maksudnyaadalahmaekanMncari 
IfwfiHhaan Allah dengan pinjaman (baca: sedekah) tersebuL Menurut pendapat 
yang lain, maksudnya adalah yang halal. 


Menurut satu pendapat, lafazh adalah isim, bukan mashdar 
• < 11 *^ “Maka barangsiapa yang kafir di 

antaramu sesudah itu, ” maksudnya sesudah perjanjian, 
1 0 1 L;-it ^ aAi “Sesungguh^ ia telah tersesat dari jalan 
yang lurus. ” Maksudnya, keliru dalam menempuh jalan, wallahu a ’lam. 


firman Allah: 


i^JS iLi 

^ 1>A5 o* 


Lih.imnjt/ Wroft halaman2925. 











“(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka, 
dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka 
merebah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan mereka 
(sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah 
diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa akan 
melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit diantara mereka 
(yang tidak berkhianat), maka maafkanlah mereka dan biarkan 
mereka, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

Aa/ft.’'(Qs.AlMaa'idah [ 5 \: 13) 


-H' 


FirmanAUahra’ato; “(Tetapi) karena mereka 

melanggar janjinya ," yakni fabinagdhihim miitsaagihim (karena mereka 
melan ggar janjinya). Dengan demikian, huruf yang ada dalam liiman Allah 
tersebut adalah huruf tj; zaa 'idah yang berfungsi untuk menekankan 
(pembicaraan). Pendapat ini diriwayatkan dari Qatadah dan semua Ahlul Dmi 
lainnya. Hal itu disebabkan huruf t:; tersebut dapat menekankan makna 
pembicaraan di dalam diri (pendengarnya), baik karena keindahan susunan 
pembicaraan maupun dari sisi variasinya yang berfungsi untuk menguatkaa 

Firman Allah, “Kami kutuk mereka. ” Ibnu Abbas berkata, 

“(Maksudnya,) Kami siksa mereka dengan mewajibkan pajak.”^-** 

Al Hasan dan Muqatil berkata, “Dengan perubahan benmk.”^^' 

Atba' berkala, ‘‘(Maksudnya,) Kami jauhkan mereka (dari kasih sayang 
Kami). Sebab makm Al-La ’n adalah menjauhkan dari kasih sayang.”“^ 


Atsar ini dicantumkan oleh Abu Hayan dalam Al BahrAl Muhith (3/445), 
!bid. 

Ibid. 


Firman Allah Ta’ala: "Dan Kami jadikan hati 

mereka keras membatu, ” maksudnya keras, sehin^a tidak d^tat menyad^ 
kebaikan dan tidak pula mengeijakannya. MeJ^aal gasiyah danaiatiyah 
adalah sama O'aitu keras). 

Al Kisa i dan Hamzah membaca firman Allah itu den gan: h.» i - 
yakni dei^an mentasydidkan huiuf>u dan tanpa alif (setelah 9^0-^ Qiia'ah 
ini adalah qiia'ahi Ibnu Mas’ud, An-Nakha*i, dan Yahya bin Watstsab. 

Maknaa/ 'omn o/ 900 $/(tahun paceklik) adalah tahun ^u^ paceklik, 
dimana tidak ada hujan turun pada tahun tersebut. 

Menurut satu pendapat, kata al gasiyyat diambil dari im gkap an ad- 
daraahim al gasiyyaat (dirham yang rusak), yaknijikadiiham itu rusak 
dan rendah. Dengan demikian, jika berdasarkan kepada qita'ah ini, maka 
mttkna gasiyyah tersebut bukanlah keimanan yang mumi, ( akan tetapi) 
keimanan yang di dalamnya ada kemunafikan. 

An-Nuhas berkata, “Pendapat ini adalah pendapat yang baik. Sebab 
dikatakan, dirhamun gassiyun (dirham yang dicat dei^an tembaga atau 
lainnya), jika didiam itu dicat den^ tembaga atau yang Imnn^’* 

Dikatakan, '^Dirhamun gasiyyun (dirham yang palsu), ” -susunan 
lafazh gasiyyun ini seperti lafazh syagiyyun — adalah (dirham) y ang palsu. 
Demikianlah yang dikemukakan oleh Abu Ubaid. 

Al Ashmu’i dan Abu Ubaid berkata, “Adapun uc^ian Dirhamtm 
Qasiiyun (uang palsu), sepertinya (kata gasiyuun) itu bahasa asing yang 
dimasukan ke dalam bahasa Arab, yaitu la&zh gaasyiyuun. ” 

Al Qusyairi berkata, “Pendapat ini tidak benar. Sebab di dalam Al 
Qur' an itu tidak terdapat selain bahasa Arab. Yang benar adalah bahwa 


pira'ah Al Kisa'i dan Hamzah ini dicantumkan Abu Hayyan dalam At Bahr Al 
Muhith (3/445) dan Ibnu Atbiyah dalam Tafsirnya (4/386). Qira'^ ini termasuk qira'ah 
sab’ah yang mutawatir. Hat ini sebagaimana dijelaskan dalam Al fqna’(2/634} dan 
Taqrib An-Nasyr halaman 107. 


ungkapan Ad-Dirham Al Qasiyy (diiham palsu) adalah diambil dan kata 
Qaswah (keras) dan Asy-Syiddah (sukar). Sebab sesuatu yang sulit untuk 
diukir itu keras.” 

Al A’masy membaca fiiman Allah itu dengan: * -yakni tanpa 

tasydid para huruf yo'y sesuai dengan wazan fii 'ilah seperti otniyoh dan 
syajiyah, diambil dari qasiya yeigsaa^ bukan dari qasaa yaqsuu}^^ 
Sedangkan yang lainnya membaca sesuai dei^an wazan faa ’ilah. Inilah 
qira'ah yai^ dipilih oleh Abu UbakL Dua qira' ah ini merupakan dua dialek, 
seperti al aliyyah dan al aaliycdt, az-zakiyyah dan az-zaakiyah. 

Abu Ja’far An~Nidias berkata, “Pendapat yang terbaik dalam masalah 
itu adalah pendapat yang menyatakan bahwa lafazh qasiyyah tersebut 
mengandung makna qaasfyoh. Hanya saja dalam hal ini vrazan fa 'Ulah lebih 
miihallaghah HaripflHau Bi7an/ M*tfafe.Dei^andeitiikiati,inaknafirmanAllah 
tersebut adalah; Kami jadikan hati mereka tidak dapat menerima keimanan 
dan tanfik untuk menaati-Ka Karena mereka masih belum disifati beriman, 
maka hati merekalah yang disi&ti beriman namun bercampur dengan 
kekufuran, seperti ungkapan Ad~t)anJdmAl Qasiyyah (dirham palsu), (yakm 
dirham) yang bercampurdei^an sepuhan. 

Firman Allah O* >'J “Mereka suka 

merubah perkataan (AUtA) dari tempatAempatr^. '* Maksudnya, mereka 
menakwilkan firman Allah bukan dei^an takwilnya, kemudian mereka 
menyampaikan penakwUan tersebut kepada orai^-orang yang bodoh. 


Menurut satu pend^Mt, makna firman Allah tersebut adalah mereka 
mo^ganti hunif-huruffiiman Allah. 


Lafazh “'Mereka suka merubah” berada pada posisi 

nashab. Yakni,ya 'alnaaguluubahum qasiyatan muhariiftn (Kamijadikan 
hati mereka keras, sementara kondisi mereka suka merubah). 

As-Sulama danAn-Nakha’i membaca la&zh dengan 


Lih. Tafsir Ibnu Athiyah(4/3i6) dan Al BahrAl Muhith (3/445), 


-y akni dengan tambahan huruf Itu disebabkan mereka merub^ sifat 
M uhammad dan ayat yang menjelaskan tentang hukuman rajam. 

Firman Allah Ta ‘ala, ^ Uli ^ “Dan mereka 
(sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diperingatkan 
dengannya." Maksudnya, mereka melupakanjanji Allah yang telah diambil 
oleh paia nah i untuk mereka, yaitu bahwa mereka akan beriman kepada nabi 
Muhammad dan akan menjelaskan tentang si&t-sifat beliau. 

Firman Allah Ta’ala, “Dan kamu (Muhammad) 

senantiasa akan melihat." M^sudnya, dan kamu wahai Muhammad, 
sekarang kamu akan senantiasa melihat “kekhianatandari 

mereka. ” Makna al khaa'inah adalah Al Khiyaanah. Qatadah berkata, 
“bii mftm pa kan suatu pcikara yang diperbolehkan menurut bahasa, hu adalah 
seperti ucapan mereka: gaailah yang berarti tidur siai^, (padahal makna asal 
gaailah adalah orang yang tidur siang).” 

Menurut satu pendapat, lafazh al khaa ‘inah tersebut merupakan sihit 
bagi kata yang dibuang. Perkiraan susunan kalimatnya adalah, yi/Tja/im 
khaainatan (kelompok penghianat). Kata al khaa ‘inah dapat digunakan 
untuk menyebut satu orang, seperti dikatakan: Rcgulun nassabah wa alamaah 
(orang yang garis keturunannya sangat terpandang dan sangat luas 
pengetahuannya). Jika berdasar kepada hal ini, maka kata al khaa ‘inah 
di gunakan untuk memuballaghahkan pembicaraan. Dikatakan, rajulun 
kha‘inatun (orang yang sangat pengkhianat), jika sifatnya sai^at suka 
berkhianat. 

IbnuAbbasberkata,“(YangdimaksuddarifirmanAIlah): Jp 

‘kekhianedem, ’ adalah maksiat.” 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud adalah dusta dan dosa. 

Mayoritas ulama membaca dengan yakni dengan huruf kaf dan 

kasrah huruf/aom. Sedangkan Abu Abdirrahman dan Ibrahim An-Nakha’i membaca 
dengan —-yakni dengan tambahan huruf alif. Lih. Al Bahr Al Muhtth (3/446) 

dan TapirIbnuAthiyah(4/^SS). 







Penghianatan yang mereka lakukan adalah melanggar perjanjian yang ada di 
antara mereka dan Rasulullah serta agitasi mereka terhad^ kaum musfyrikin 
untuk memerangi Rasulullah, sq)a1i yang tegadi pada parang Ahzab dan yai^ 
lainnya, dimana mereka bertujuan untuk membunuh dan merawan beliau. 

'J! “Kecuali sedikit diantara mereka, '' yang tidak 
berkhianat. Dengan demikian, istitstui tersebut adalah istitsm muitashhil 
dari ha dan mim yang ada pada firman Allah: “kekhianatan 

dari mereka. ’’ 

FirmanAllah7a’aia:^ii»T3 “Maka maafkanlah mereka 

dan biarkan mereka. “ Mengenai makna firman Allah ini terdapat dua 
pendapat: 

1. Maka maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka, selama di antara 
kamu dan mereka masih ada peganjian, dan mereka adalah orang- 
orai^ yang mendapat jaminan periindungan. 

2. FirmanAllah ini dinasakh oleh ayat pedang.^^'^ 

Namun menurut satu pendr^Kit, firman Allah ini dinasakh oleh firman 
Allah: ^ djj “Dan jika kamu khawatir akan 

(terjadinya) pengkhiarmtan. ” (Qs. Al Anfiud [8]: 58) 


Pendapat ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam BahrAl Muhith (3/446). Ath- 
Thabari berkata dalam Jami' Al Bayan (6/101): “Rasulullah boleh memaafkan mereka 
atas penghianatan yang mereka rancang atau pembelotan yang mereka rencanakan, 
selama mereka tidak menabu genderai^ p^ang dan tidak mau membayar pajak." 

Menurut satu pendapat, dhamir (Aum yang ada pada lateh anhum) itu kembali kepada 
orang-orang yang beriman di antara mereka, (sehingga maknanya adalah) Janganlah 
kamu menghukum mereka karena perbuatan para pendahulu mereka. Dengan demikian, 
dhamir tersebut kembali kepada dua orang yang dikecualikan (orang-orang yang tidak 
berkhianat dan orang-orang yang beriman dari kalangan mereka). Demikianlah yang 
diriwayatkan oleh Abu Hayyan dalam BahrAl Muhith. 


Firman Allah; 



“Dan diantara orang-orang yang mengatakan: *Sesungguhnya 
kami ini orang-orang Nasrani, * ada yang telak Kami ambil 
perjanjian mereka, tetapi mereka (sengaja) melupakan sebagian 
dari apa yang mereka telak diberi peringatan dengannya; maka 
kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan kebencian 
san^i hari kiamat. Dan kelak Allah akan memberitakan k^ntda 

mereka apa yang mereka kerjakan. 


i ahli kitab, sesungguhnya Uiah datang kepadamu Rasul Kami, 
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab yang kamu 
sembunyikan, dan banyak (pulayan^ ^iarkmmya. Sestmgguknya 
telah dahmg kepadamu aUtigm doHABah, dan Kltidtytmg 

menerangkan. 


Dengan Kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 
keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan Kitab itu pula) 
Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita k^mda 


cakayayang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki 

mereka ke jatan yang lurus. ** 

(Q$.AlMaa'idah [S|: 14-16) 


Firman Allah Ta’ala, 



"Dan diantara orang-orang yang mengatakan: ‘Sesungguhr^a kami ini 


orang-orang Nasrani, ’ ada yang telah Kami ambil perjanjian mereka, ’’ 


yakni dalam hal tauhid dan keimanan kgada Muhammad, sehab hal itu tertera 
di dalam kitab Injil, 1 "Tetapi mereka (sengaja) melupakan 
sebagian, " yakni ke imanan kepada M uhamma d. 


Makna firman Allah: "Adayang telah Kami ambil 

perjanjian mereka, ” adalah seperti ucapanmu: akhadztu minzaid tsaubahu 
wa dirhamahu (aku mengambil dari Zaid, yaitu pakaiannya dan 
dirhamnya). Demikianlah yang dikatakan oleh Al Akhfasy. Posisi lafazh 
^'Orang-orangyang "adalah setelah lafiizh lioi-.l "Yang telah Kami 
ambil ” dan sebelum lafazh >*i ^**a *. Dei^an demikian, perkiraan susunan 
kalimat pada firman Allah tersebut adalah; Akhactnaa min al-ladziina qaalu 
inna nashaara mitsagahum (Kami ambil dari orang-orang yang 
mengatakan: "Sesungguhr^ kami ini orang-orang Nashrani, " y akni 
peijanjian mereka). Sebab lafazh berada pada posisi kedua bagi 

lafiizh^JL^t. 


Sedangkan peridraan susunan kalimat pada firman Allah tersebut 
menurut para ulama kuM Adalah: min al-ladziina qaalu inna nashaara 
man akhadznaa miitsaaqahum (dan di antara orang-orang yang 
mengatakan: “Sesunggguhtrya kami ini adalah orang-orang Nahsrani, ” 
ada orang yang telah Kami ambil janjinya. 

Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka huruf /mt dan m/n kembali 

kepada lafazh man "orang " yang dibuang. Tapi jika berdasarkan kepada 
pendapat yang pertama, huruf/la dan mim hu kembali kepada lafazh 

Dalam hal ini, para ulama Nahwu tidak memperbolehkan ( ungkapan) - 
akhadznaa miitsaqahum min al-ladziina qaalu inna nasharaa (Kami 




mengambil janji mereka dari orang-orang yang mengatakan: 
“Sesungguhnya kami ini orang-orang Nashrani, ”) juga tidak 
memperbolehkan ungkapan: Alyanahaa labistu min ats-tsiyaab fyang 
paling lembutnya aku pakai dari pakaian). Tujuannya adalah ^ar dhamir 
y ang tersembunyi tidak mendahului dhamirysmgdaatar. 

Ucapan mereka: bj “Sesungguht^a kami ini orang-orang 

Nasrani, ” dan tidak mengatakan; min an-nashaara (bagian dari orang- 
orang Nashrani) tercepat dalil yang menunjukkan bahwa mereka membuat- 
buat agama Nashrani dan menyebutnya dengan itu. pengertian inilah yai^ 
diriwayatkan dari Al Hasan. 

Firman Allah Ta’ala, ;UiyTj sjla^ “Maka kami 

timbulkan di antara mereka permusuhan dan kebencian, ” yakni letupan 
(amarah). 

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dari firman Allah tersebut 
adalah) Kami lekatkan pada mereka (permusuhan dan kebencian), dimana 
kata aghrainaa O^ang ada dalam firman Allah) tersebut diambil dari katnAl 
Ghiraa yang berarti sesuatu yang dapat melekatkan sesuatu dengan sesuatu 
lainny a, sepetti lem dan sejenisnya. 

Dikatakan, “Ghariya bi asy-syay'l yaghraa gharaan -dengan alif 
magshuurah— dan ghiraa 'an -dei^an alif mamduudah (dia lekat dengan 
sesuatu), jika dia mencintai sesuatu itu, seolah-olah dia Idcat dengan sesuatu. 

Ar-Ramani berkata, “Al ighraa adalah penguasaan sebagian dari antara 
mereka kepada sebagian yang lain.” 


Menurut satu pendapat, al ighraa adalah provokasi. Makna asalnya 
adalah al-lushuuq (lekat), contohn)^: “Gharaitu bi ar-rajul gharaan (aku 
lekat der^ seseorang dengan sebenar-benarnya) -dengan alif magshuurah 
dan mamduuihh dimana huruf pertamanya [yaitu hurufghain] difeilha h kan, '* 
jika engkau lekat dengan orang itu. 

Contohnya juga: “Aghraitu zaidan bikadza hatta ghariya bihi (aku 
menempel Zaid dengan anu hingga dia dapat ditempai karena sesuatu 








itu). Contoh yang lain adalah: al ghiraa (lem) yang digunakan untuk 
menempelkan sesuatu, karena kelekatannya. Dengan demikian, makna a/ 
ighraa bi asy-syay 'i adalah lekat dengan sesuatu, yakni dari sisi 


Adapun makna oghraitu al kalba adalah aku membuat anjii^ suka 
kepada buruan. 

Lafazh adalah zAar/(keterangan tempat) bagi lafazh sjlaXlT. 
Makna ,1^1 adalah al iwg/irf (kebencian). 

Allah menyinggung orang-orang Yahudi dan Nashari dengan fiiman- 
Nya itu,^'' karena (nama) mereka berdualah yang telah disebutkan di muka 
Etemikianlah yang diriwayatakn dari As-Suddi dan Qatadah, (namun Qatadah 
menambahkan:) “Sebagian di antara mereka adalahmusuh bagi sebagian yang 



Menurut satu pendapat, Allah hanya menyinggung perpecahan or^- 
orang Nashrani saja.^^* Demikianlah yang dikemukakan oleh Ar-Rubai’ bin 
Anas. Sebab mereka adalah orang-orang yang baru saja (disebutkan Allah). 
Itu lantaran mereka terpecah ke dalam kelompok al yaa ’gibah, an- 
nusthuriyyah dan al malkaaniyah. Dengan kata lain, sebagian di antara 

mereka menga fir kan sebagian yang lain. 


An-Nuhas bericata, “Di antara pendapat terbaik yang dikemukakan 
tentang makna firman Allah: ;Ui;3Tj 




Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Ai Bayan (6/102) dari Mujahid, 
As-Sudi, Ibnu Zaid dan Qatadah. 

Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Tafeimya (6/103) dan Ar-Rutei bin 
Anas. At-Thabari lebih mengunggulkan penakwilan ini daripada penakwilan 
sebelumnya. Ath-Thabari berkata, “Huruf ha' dan mim itu kembali kepada orang-<^g 
Nashrani, bukan orang-orang Yahudi. Sebab perpecahan yang ada dalam pemberitahuan 
Allah tentang orang-orang Nashrani -setelah selesai memberitahukan tenta^ o^g- 
orang Yahudi dan mulai memberitahukan tentang orang-orang Nashrani— - lebih 
baik jika ha! itu diartikan bahwa perpecahan itu khusus pada orang Nashrani daripada 

untuk kedua kelompok,” 





timbulkan di antara mereka permusuhan dan kebencian, ’ adalah 
(pendapat yang menyatakan)bahwaAllahmemermtahkanpeiinusuhandan 

kebaician di amlam orang-orang yang kafir. Dengan demikian, masing-ma^g 
kelompok diperintahkan untuk memusuhi dan membenci kelompok lainnya, 
seibab kelompok yang lain itu kafir.” 

Adapim firman Allah: 2aT kelak Allah akan 

memberitakan,' adalah ancaman yang ditujukan kepada mereka. 
Maksudnya, mereka akan diberikan balasan atas pelancaran janji. 




Firman Allah Ta’ala, Jikhj “Hai ahli kitab. ” Lafazh 

adalah isimJins, yang berarti beben^Mi Al Kitab. Dengan demikian, 
mereka semua dikhithabi (dengan fiimanAUah ini). 

jS “Sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul 
Kami, ’’ yakni Muhammad, ^ ^ 

“menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab yang kamu 


sembunyikan," yakni isi kitab kalian, yang berupa iman kepadanya, ayat 
rajam, dan kisah orang-orang yang mencari ikan pada hari Sabtu y{c 
kemudian dirubah bentuknya menjadi kera, karena ses un gg uhny a mereka 
menyembunyikan hal itu, ^ 5 “ “Dan banyak (pula yang) 

dibiarkannya. “ yakni beliau membiaricaimya dan tidak menjelaskannya. 
Beliau hanya menjelaskan hal-hal yang menjadi hujjah atas kenabiannya, 
menuigukkan atas kejujurannya, dan menyaksikan atas kerasulannya. Namun 
tidak menjelaskan hal-hal yang tidak menjadi hi^ah. 

Menurut satu pendapat, makna fiimanAUah, “Dcm 

banyak (ptdayang) dibiarkannya, ” adalah beliau melampuai banyak hal 
dan tidak memberitakannya kepada kalian. 


Diceritakan bahwa seorang lelaki dari para pendeta datang keptada 
Nabi SAW kemudian bertanya kepada beliau, “Wahai Tuan fulan, engkau 
telah membiarkan kami?” Rasulullah SAW beipaling darinya dan tidak 
memberikan penjelasan. Sesungguhnya orang Yahudi itu hanya in gin 
menampakan pertentangan ucapannya. Ketika Rasulullah SAW tidak 



memberikan penjelasan kepadanya, maka dia pun berdiri dari sisi beliau, dan 
pergi. Dia berkata kepada para sahabatnya, “Menurutku, dia adalah seorang 
yang jujur atas apa yang dia ucapkan. Sebab dalam kitabnya dinyatakan 
bahwa dia tidak akan memberikan penjelasan tentang apa yang ditanyakan 

kepadanya.” 

jJ “Sesungguhnya telah datang kepadamu 

cahaya dari Allah, ” yakni cahaya. Menurut satu pendapat, yang dimaksud 

dengan cahaya itu adalah Islam. Namun menurut pendapat yang lain, yang 
dimaksud «Halah Muhammad. Pendapat ini diriwayatkan dari Az-Zujaj. 

4-i^j “Dan Kitab yang menerangkan, ’’ yakni Al Qur'an. 
Sebab Al Qur'an itu menjelaskan bobi^ hukum. Hal ini telah dijelaskan di 


atas. 


^ ^ “Dengan Kitab Itulah Allah 

menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya, yakni apa yang 
diridhai Allah, JiL “KeJalan keselamcuan, ” yakni jalan keselamatan 

yang menyampaikan ke tempat keselamatan yang bebas dari semua 

dan yang aman dari semua perkara yang ditakuti, yaitu surga. 


Al Hasan dan As-Sud<U bericata, “Yang dimaksud dengan As-Salaam 


adalah Allah. Dengan demikian, maka yang dimaksud adalah agama Allah, 

yaitu Islam.”“® Hal ini sebagaimanaAllahberfirman, oaP .^.^1 o) 


jUbsT “Sesungguhnya 
Islam. “ (Qs. Ali Imran 


agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah 

1 . ••.K 


[3]: 19) 
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“Dan 


(dengan Kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap 
gulita kepada cahaya yang terang benderang. " yakni dari gelap gulita 
kekafiran dan kebodohan kepada cahaya Islam dan hidayah, “Dengan 

seizin-Nya, ” yakni dengan taufik dan kehendak-Nya. 


Pengertian atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya {6/104) dari As- 
Sudi. 


Surah Al Maa ’ idah j 


Firman Allah: 



‘^Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata^ 
‘Sesungguhnya Allah Uu ialah Al masih putra Maryam. * 
Katakanlah, ‘Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang- 
halangi kehendak Allah, Jika dia hendak membinasakan Al masih 
putra Maryam itu beserta ibunya dan seluruh orang-orang yang 
berada di bumi kesemuanya?* Kepunyaan AUahlah kerajaan 
langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya; dia 

+ 

menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, Dan Allah Maka 

Kuasa atas segala sesuatu. ** 

(Qs.AI Maa'idah [5]: 17) 


Firman Allah Ta’ala, 





jUU 
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"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, 
‘Sesungguhnya Allah itu ialah Al masih putra Maryam*." Penjelasan dan 
pembahasan firman Allah ini telah dikemukakan pada akhir surah An-Nisaa'. 
Dalam firman Allah ini, kekafiran orang-orang Nashrani itu hanyalah 
dikarenakan mereka mengatakan: ‘‘Sesungguhnya Allah itu adalah Al Masih 
putra Maryam,” dimana perkataan ini diucapkan dengan nada pernyataan. 
Sebab jika mereka mengucapkannya dengan nada menceritakan seraya 
meng ingkar inya, maka mereka tidak akan menjadi kafir. 

^ "Katakanlah, ‘Maka siapakah 
(gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah, y^mi 


r/' 






perintah Allah. ¥jaX&yamliku (memiliki) di sini mengandung makna>w 9 i//rM 
(mampu), diambil dari ucapan mereka: malaktu ala fidaanin amrahum (Aku 
berkuasa atas perkara siJulan), yakni aku berkuasa atasnya. Maksudnya, 
giapakah yang mam pu menolak perintah Allah tersebut? Dalam firman Allah 
ini, Allah memberitahukan bahwa seandainya Al Masih itu tiiian, niscaya dia 
akan mamp u menolak apa yang ditimpakan kepada dirinya atau orang lain. 
Di lain pihak, Allah telah mewafatkan ibunya, dan Al Masih tidak dapat 
menolak datangnya kematian tersebut kepada ibunya. SeandainyaAllahjuga 
mewafiitkannya, siapakah yang dapat menolak atau mencegah hal itu. 

^ “Kepunyaan Aliahlah 
kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya, ” dan Al 





yang memiliki keterbatasan. Dan sesuatu yang diliputi olehketeibatasan itu 
tidak pantas menjadi tuhan. Allah berfirman, i ^ ('T; “Dan apa yang ada 
diantara keduanya, ” dan tidak berfirman, ‘^"Wamaa bainahtmna (dan apa 
yang ada di antara mereka), ” sebab yai^ dimaksud oleh Allah adalah kedua 
jenis dan kedua golongan tersebut. 


Jijio G “ Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, "yaitu 

Isa dari seorai^ ibu tanpa mempunyai ayah, sebagai tanda kekuasaan-Nya 
bagi hamba-hamba-Nya. 


Firman Allah: 








* f 
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^Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: *Kami ini adalah 
anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya.* Katakanlahf ^Maka 




meng^ym Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu?* (Kamu 
bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya), teUtpi kamu 
adalah manusia (biasa) di antara orang-orang yang diciptakan- 
Nya. Dia mengampuni bagi siapa yang dUtehendaki-Nya dan 
menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Kepunyaan Attah-lah 
kerajaan langit dan bumi serta apa yang ada antara keduanya. 

Dan kepada Allah-lah kembali (segala sesuatu). 

(Qs.AlMaa'idah[5]: 18) 


Firman Allah Ta’ala, 

"Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: ‘Kami ini adalah amk- 
anakAllah dan kekasih-kekasih-Nya'." Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah 
S AW menakuti sekelompok orang-orat^ Yahudi dengan siksaan, kemudian 
mereka beikata, ‘Kami tidak takut, sebab kami adalah anak>anak Allah dan 
kekasih-kekasih-Nya/ Maka turunlah ayat ini.”^^^ 

Ibnu Ishak berkata, “Nu’man bin Adha, Bahri bin Amr, dan Sya's bin 
Adi datang kepada Nabi SAW kemudian mereka berbicara kepada beliau 
dan beliau pun berbicara kepadanya. Rasulullah mendoakan buruk mereka 
kepada Allah dan mengingatkan mereka akan siksaan-Nya. Mereka berkata, 
‘Janganlah engkau menakuti kami wahai Muhammad? Kami adalah anak- 
anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya.’ (Ucapan ini) seperti ucapan orang- 
orang Nashrani. Maka Allah -Azza wa menurunkan (ayat) tentang 

mereka: ‘Orang-orang Yahudi 

dan Nasrani mengatakan: "Kami ini adalah anak-anak Allah dan 
kekasih-kekasih-Nya Mu’adz bin Jabal, Sa’d bin Ubadah, dan Uqbah 
bin Wahb, berkata kepada mereka, ‘Wahai sekalian orang-orang Yahudi, 
bertakwalah kalian kepada Allah. Demi Allah, Sesun gg guhnya kalian 
mengetahui bahwa beliau adalah utusan Allah. Sesungguhnya kalian telah 
menyebutkan beliau kepada kami sebelum beliau diutus sebagai nabi dan 


*. i 


Sebab diturunkannya ayat ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Ai 
Uuhith (3/40) dari Ibnu Abbas. 



menyebutkan sifat-sifat beliau kepada kami. ’ Raii* bin Huraimilah dan Wahb 
bin Yahudza berkata, "Kami tidak pernah mei^takan itu kepada kalian. Allah 
tidak akan menurunkan sebuah kitab setelah (kitab yang diturunkan) kepada 
Musa, dan Allah pun tidak akan mei^iutus seorang pemberi kabar gembira 
dan kabar buruk setelah Musa. ’ Maka Allah - ’Azza wa Jalla — menurunkan 
(^t): 


^ ^ Mi .... ji?» u/,:j jiG: 


“Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul Kami, 
menjelaskan (syariat Kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman) 
rasul-rasul.... Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. ” (Qs. Al Maa' idah 
[5]: 19)”' 

As-^uddi (berkata), “Orang-orai^ Yahudi mei^klaim bahwa Allah telah 
mewahyukan kepada Israil (Ya’qub) AS bahwa anakmu akan tetap perawan 
dari seorang anak [maksudnya tidak akan mempunyai anak] 

Yang lain berkata, “Orat^-orar^ Nashrani berkata, ‘Kami adalah anak- 
anak Allah." Sebab di dalam Injil (tertera) hikayat dari Isa: ‘Aku pergi kepada 
bapakku dan bapak kalian’ 

Menumt satu pend^iat, makna ucapan tersebut adalah nahnu abnaa 'u 
rusulillah (kami adalah keturunan Rasul-Rasul Allah). Dengan demikian, 
ungkapan tersebut adalah ungkapan yang mudhaf-ny^. dibuat^. Dalam hal 
ini, secara global mereka menilai bahwa diri mereka memiliki keutamaan (atas 
umat-umat l ainny a), kemudian Allah membantah apa yang mereka ucapkan 
itu. Allah berfinnan, “Maka mengapa Allah menyiksa 


Sebab tuninnya ayat ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam J(mi 'Al Bayan (6/ 
106). 

Ucapan As-sudi ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tabirnya (3/65) dan Ath- 
Thabari ^\smJamV Al Baya» (6/106) dengan redaksi yang panjang. 

™ Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafeimya (3/64). 


kamu karena dosa-dosamu? ” Jika demikian, mereka itu luput dari dua 
kondisi; 

Boleh jadi mereka meratakan: “Dia akan menyiksa kami?,” kemudian 
dikatakan kepada mereka, “Jika demikian, maka kalian bukanlah anak- 
anak-Nya dan bukan pula kekasih-kekasih-Nya.” Sebab seorang 
kekasih itu tidak akan menyiksa kek£isihnya. Sedangkan kalian 
mengakui akan siksaan-Nya. Ini merupakan bukti yang menunjukkan 
atas kebohongan kalian -dan inilah yang disebutkan oleh para pakar 
debat dengan aigumentasi berbalik (senjata makan tuan). 

Atau, boleh jadi mereka berkata, “Dia tidak akan menyiksa kami.” 
Dei^an demikian, mereka telah mendustakan apa yai^ tertera di dalam 
kitab mereka dan apa yang dibawa oleh para rasul mereka, Himana 
mereka membolehkan maksiat, padahal mereka telah mengakui adanya 
siksan (Allah) terhadap orang-orar^ yang me lakukan ke maksiatan Hari 
golongan mereka. Oleh karena itu mereka harus konsisten terhadap 
hukum-hukum yang ada dalam kitab mereka. 

Menurut satu pendapat, makna “Menyiksa kamu ” adalah 

“Telah menyiksa kalian Dengan demikian,^ ’ilmudhari 'tersebut 
mengandung makna fi ’U maadhi (telah). Maksudnya, maka mengapa Allah 
telah merubah bentuk kalian menjadi kera dan babi? Mengapa Allah telah 
menyiksa umat Yahudi danNashrani sebelum kalian dengan berbagai jenis 
siksaan, padahal mereka itu sama dengan kalian? Sebab Allah tidak akan 
menggugat mereka dengan sesuatu yang tidak pernah ada, karena ada 
kemungkinan mereka akan mengatakan: “Kami tidak akan di siksa esok.” 
Akan tet^i, Allah hanya akan mer^gugat mereka dengan sesuatu yang telah 
diketahui mereka. 

Selanjutnya, Allah berfirman, “Tetapi kamu 

adalah manusia (biasa) di antara orang-orang yang diciptakan-Nya, ’’ 
yakni seperti seluruh makhluk-Nya atau Dia akan menghisab kalian «tas 
ketaatan dan kemaksiatan yang kalian lakukan, sekaligus memberikan balasan 








kepada tiap-tiap orang sesuai dengan apa yang telah dikeijakannya. 

Dia mengampuni bagi siapa yang dikehendah- 
Nya, ” yakni orang Yahudi yang bertaubat, “Dan menyiksa 

siapa yang dikehendald-Nya, " yakni orang yang meninggal dunia dalam 
kemaksiatan, ^ “Dan Kepunyaan Allah-lah 

kerajaan langit dan bumi, ’’ sehingga tidak ada seorang sekutu pun yang 
menyaingi-Nya, ^ ^ “Dan kepada Allah-lah kembali (segala 

sesuatu), ” maksudnya, hanya kepada-Nya semua urusan hamba kembali di 
akhirat kelak. 


Firman Allah: 


:iv^T J1.U5 
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“Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang k^ada kamu Rasul 
Kami, menjelaskan (syariat Kami) kepadamu ketika terputus 
(pengiriman) rasul-rasul, agar kamu tidak mengatakan: ‘Tidak 
datang kepada kami baik seorang pembawa berita gembira ntaupun 
seorang pemberi peringatan, * Sesungguhnya telah datang 
kepadamu pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatiL ** 
(Qs.AlMaa'idah{5]: 19) 

Firman Allah 7b'a/a, “Hai Ahli Kitab, 

sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul Kami. ” maksudnya 
Muhammad, ^ “menjelaskan (syariat Kami) kepadamu, ” yakni 
tentang teiputusnya argumentasi mereka, agar mereka tidak mengatakan: 
“Besok tidak akan ada rasul yang datang kepada kami,” ^^ 


“Ketika terputus (pengiriman) rasul-rasul, " yakni (ketika teijadi masa) 
kekosongan. Dikatakan, ^Fatara AsS^i'u ” (sesuatu kosong/berhenti )." 

Menunit satu pendet, makna fiiman Allah: ^ “ketika 

terputm (pengiriman) rasul-rasul, ” adalah ketika terhentinya (pengiriman) 
nabi di antara dua orang nabi. Pendapat ini diriwayatkan dari Abu Ali dan 
sekelompok Ahlul Ilmi (lainnya). Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ar- 
Rumam. 

Ar-Rumani berkata, “Makna asalnya adalah teihentinya pekeijaan dari 
kesungguhan yang semula ada padanya, diambil dari ucapan mereka: Fatara 
‘an amalihi (dia berhenti dari pekerjaannya) dan fatartuhu anhu (aku 
berhenti darinya). ” 

Contoh yang lain adalah fatara cd moa ‘u (air menjadi dingin), j ika air 
itu berhenti dari kehangatannya (dan) menjadi dit^in; Imra 'atun faatiratu 
ath-tharf, yakni wanita yang tidak diperhitungkan. Makna jutuural badani 
(tubuh menjadi dingin) adalah seperti futuur al maa 7 (air menjadi dingin). 
Alfitr adalah sesuatu yang ada di antara jempol dan telunjuk jika engkau 
meienggangkannya. 

Makna firman Allah tersebut adalah, ada beberapa masa yang telah 
berialu, sebelum para rasul itu diangkat menjadi rasul. 

Para ulama berbeda pendapat tentang kosongnya waktu tersebut: 

Muhaimnad bin Sa’d menyebutkan dalam Ath-Thabagat dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Jarak di antara Musa bin hnran dan Isa putra Matyam 
adalah seribu tujuh ratus (1700) tahun, dan tidak terjadi kekosongan di antara 
mereka berdua. Allah mengutus seribu orang nabi dari kalangan Bani Isra'il 
pada tenggat waktu antara mereka berdua itu, belum lagi rasul yang diutus 
dari kalangan selain mereka. Jarak antara kelahiran Isa dan Nabi SAW adtdah 
lima ratus enam puluh sembilan (569) tahun. Pada masa-masa awal, Allah 
mengutus orang nabi. Hal inilah yang dijelaskan dalam firman-Nya; 

‘(Yaitu) ketika Kami mengutus 
kepada mereka dua orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya; 


kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga.' (Qs. Yaasin [36]; 
14). Sosok yang dijadikan sebagai utusan penguat tersebut adalah Syam'un, 
dan dia berasal dari kaum Hawariyin. Adapun mengenai waktu dimana Allah 
tidak mengutus seorai^ rasul pun adalah434 tahun.” 

Al Kalabi menyebutkan bahwa jarak antara Isa dan Muhammad SAW 
adalah 569 tahun. Di antara mereka berdua ada empat orang nabi, seorang di 
antaranya berasal dari kalangan bangsa Arab, yaitu dari Bani Abbas, yaitu 
Khalid bin Sinan.^^^ Al Qusyairi berkata, “Masalah seperti ini tidak dapat 
diketahui kecuali dengan berita yang benar.” 

Qatadah berkata, “Jarak antara Isa dan Nabi Muhanunad SAW adalah 
600tahun.”^^^ Pendapat ini pula >ang dikemukakan oleh Muqatil, Adh-Dhahak 
dan Wahb bin Munabbih. 

Hanya saja, Wahb menambahkan, “Dua puluh tahun.””** Dari Adh- 
Dhahak juga diriwayatkan (bahwa jarak antara Isa dan Muhammad) adalah 
empat ratus tiga puluh lima (435) tahun.”^ 

Ibnu SaM menyebutkan dari Ikrimah, dia (Ikrimah) berkata, “Jarak 
antara Adam dan Nuh adalah sepuluh abad. (Pada masa ini) mereka semua 
memeluk Islam.” Ibnu Sa’d berkata, “Muhammad bin Amru bin Waqid Al 
Aslami mengabaikan kepada kami lebih dari seorang, mereka beikata, ‘Jarak 
antara Adam dan Nuh adalah sepuluh abad, dan satu abad adalah 100 tahun. 
Jarak antara Nuh dan Ibrahim adalah sepuluh abad. Jarak antara Ibrahim dan 
Musa bin hnran adalah sepuluh abad.” Jika berdasarkan kepada pendapat 
ini, maka jarak antara nabi Adam dan Muhammad adalah puluhan abad dan 


Atsar ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhiih (3/452). Abu 
Hayyan berkata, “Khalid bin Sinan adalah sosok yang tentangnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Dia disia-siakan oleh kaumnya.” 

Perkataan Qatadah ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Ta&imya (6/107) dan 
Abu Hayyan dalam Al BahrAlMuhith (3/452). 

Atsar ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam Bahr Al Muhith (3/452). 

Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Taftimya (6/107) dan Abu Hayyan 
AiAmi Al Bahr Al Muhith {HASl). 
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ribuan tahun, wcdlahu a ’lam. 

Finnan Allah Ta ’ala, “Agar kamu tidak mengatakan ." 

yakni "supaya [kamu] tidak’ atau "karena tidak suka’ kamu mengatakan. 
Lafazh an taguuluu ini berada pada posisi nashab. 

Firman Allah Ta ’ala: of ^ “Tidak datang kepada kami 

baik seorang pembawa berita gembira, ” yakni pembawa kabar baik, 
“Maupun seorang pemberi peringatan, ’’ yakni pemberi peringatan. 
Boleh juga kalimat: min basyiirinwalaa nadziirun (baik seorang pemberi 
berita gembira, maupun pemberi peringatan) berada pada posisi kalimat: 

“baik seorang pembawa berita gembira maupun seorang 
pemberi peringatan.” 


Ibnu Abbas berkata, “Mu’adz bin Jabal, Sa’d bin Ubadah, Aqabah 
bin Wahb berkata kepada orang-orang Yahudi, “Wahai sekalian orang-orang 
Yahudi, bertakwalah kalian kepada Allah. Demi Allah, sesungguhnya kalian 
benar-benar mengetahui bahwa Muhammad adalah utusan Allah. 
Ses ungguhny a kalian pernah menyebutkan (nama) beliau dan menjelaskan 
sifat beliau kepada kami, sebelum beliau diutus menjadi nabi.’ Mereka 
menja^rab, ‘Allah tidak akan menurunkan sebuah kitab setelah (kitab yang 
(hturunkan) k^^ada Musa, dan Allah pun tidak akan mengutus seorang pemberi 
kabar gembira dan pethberi kabar buruk setelah Musa.’ Maka turunlah ayat 
(ini).”3^» 

Firman Allah Ta 'ala, * js’ ‘'Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu, ” yakni (Maha Kuasa) untuk mengutus siapa saja yang Dia 
kehendaki dari makhluk-Nya sebagai Rasul-Nya. 


Menurut satu pendapat, (maksudnya adalah Allah) Maha kuasa untuk 
menyukseskan kabar baik dan peringatan yang disampaikan oleh rasul 
tersebut 


Sebab diturunkannya ayat ini yang dikutip dari Ibnu Abbas, dicantumkan oleh Adt- 
Thabari dalam Tafeirnya (6/107). 


Firman Allah; 
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“Pan (ingatiah), ketika Musa berkata kepada kaumnya, *Hai 
kaumku, ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat 
nabi-nabi di antaramu, dan diJadikan-Nya kamu orang-orang 
merdeka, dan diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah 
diberikan-Nya kepada seorang pun di antara umat-umat yang lain. 
Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah 
ditentukan Aliah bagimu, dan janganlah kamu lari ke belakang 
(karena takut kepada musuh), maka kamu menjadi orang-orang 
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yaitg merugi. * Mereka berkata, *Hai Musa, sesungguhnya dalam 
negeri itu ada orang-orang yang gagah perkasa, sesungguhnya 
kami sekali-kali tidak akan memasukinya sebelum mereka ke luar 
daripadanya. Jika mereka ke luar daripadanya, pasti kami akan 
memasukinya. * Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang 
takut (kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas 
keduanya, ^Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) 
itu, maka bila kamu memasukinya niscaya kamu akan menang. 
Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal, jika kamu 
benar-benar orang yang beriman. ’ Mereka berkata, *Hai Musa, kami 
sekali-sekali tidak akan memasukinya selama-lamanya, selagi 
mereka ada di dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama 
Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami 
hanya duduk menanti di sini saja. * Berkata Musa, ‘Ya Tuhanku, 
aku tidak menguasai kecuali diriku sendiri dan saudaraku. Sebab 
itu pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik itu. * 
Allah berfirman, ‘(Jika demikian), maka sesungguhnya negeri itu 
diharamkan atas mereka selama empat puluh tahun, (selama itu) 
mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tih) 
itu. Maka Janganlah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) 

orang-orang yang fasik itu*.^ 

(Q$.AlMaa'idah [5]: 20-26) 


Firman Allah Ta ’ala, ^Oli 
“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya. ‘Hai kaumku, 
ingatlah nikmat Allah atasmu*.” 


Finnan Allah ini merupakan penjelasan dari-Nya bahwa para pendahulu 
otang-orai^ Yahudi itu membangkat^ dan menentai^ Musa. Eiemikian pula 
dengan mereka terhadap nabi Muhammad. Firman Allah ini merupakan 
penghibur bagi beliau. 


Yang dimaksud daii firman Allah tersebut adalah, wahai orang-orang 


Tafsir A[ QLfrthubi 



yang beriman, ingatlah nikmat Allah atas kalian, dan ingatlah kisah Musa. 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Katsir, bahwa dia membaca firman Allah 
tersebut dengan: “Haikaum(ku), ingatlah" -dengatt<ihamah 

huruf m/m pada la&zh fDemikian pula det^an kalimat yang sama dengan 
itu. Peikiiaan susunan kalimatnya adalah: Ya ayyuhaa al <jaum (wahai kaum). 

Firman Allah Ta ‘ala, ij "Ketika Dia mengangkat 

nabi-nabi di antaramu. ” Lafazh tidak dapat menerima tanwin karena 
padanya ada alif ta ‘nits. 

"Dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, " 
yakni memiliki urusan kalian sendiri, dimana tidak ada seorang pun yang 
menguasai kalian setelah kalian dikuasai oleh Fir‘aun secara terpaksa, lalu 
Allah menyelamatkan kalian darinya dei^an menenggelamkannya Berdasar 
kepada hal inilah mereka menjadi orang-orang yang merdeka. Pena&iian yai^ 
senada dengan ini juga dikemukakan oleh As-Suddi, Al Hasan, dan yang 
l^imya 

As-Suddi berkata, “Masing-masing mereka menguasai diri, keluarga, 
dan haTtanya.”^*“ 

Qatadahberkata,“SesungguhnyaAllahberfuman,6jU.5^i)^j 'dan 
dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, 'sebab kita telah membicarakan 
bahwa mereka adalah manusia pertama yang dijadikan sebagai pelayan."’ Ibnu 
Athiyah^' berkata, “Penafsiran/pend^>at ini lemah. Sebab orang-orang Qibti 
pernah memperbudak kaum Bani Isra' il. Di lain pihak, fakta yai^ teijadi pada 


’’’Q)ra'ah ini dicantumkan oleh Abu ^d,yym^\2LmAl Bahr Al Muhith (3/454). Abu 
Hayyan berkata, “Dhamm^ ini^dalah k^^a faktor idhafah, seperti qira'ah orang- 
orang yang membaca: Vj js 'Katakanlah, ya Tuhanku berikanlah 
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k^putusan dengan adil,' -dengan dhamah huruf ba" yang ada pada lafozh: Ini 

adalah salah satu dialek yang diperbolehkan pada munaada yang di-idhafat-kan 
(disandarkan) kepada hurufya' mutakallim. 

^Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dari As-Sudi dalam */amrv4/B(^a/i (6/109) 
dan Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (3/68), 

Lih, Tafsir ibnu Athfyah (4/398) 
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manusia adalah sebagian di antara mereka menundukan sebagian yang lain, 
sejak mereka beregenerasi dan menjadi banyak. Yang berbeda hanyalah 
makna dari kepemilikannya saja.'* 

Menurut satu pendet, makna fumanAUah itu adalah, Allah menjadikan 
kalian orang-orang yang mempunyai kedudukan, dimana tidak ada seorang 
pun yang dapat menemui kalian tanpa izin. Pengertian dari penafsiran ini 
diriway^kan dari sekelompok Ahlul llmi. 

Ibnu Abbas berkata, “Jika tidak ada seseorang yang dapat masuk ke 
dalam rumah seseorang kecuali deiigan izinnya, maka dia adalah seorar^ mdik 
(raja/penguasa)."^^^ 

Dari Hasan dan Zaid bin Aslam pun diriwayatkan bahwa barangsiapa 
yang mempunyai rumah, istri dan pembantu, maka dia adalah malik (raja/ 
penguasa). Ucapan ini dalah uc^>an Abdullah bin Amru bin Al Ash ketika dia 
ditanya oleh seorang lelaki: “Bukankah kita ini termasuk kaum miskin 
muhajirin?’* Abdullah bin Amru balik bertanya kepadanya, “Apakah er^kau 
mempunyai istri dimana eit^cau dapat menyalurkan hasrat kepadanya?” Lelaki 
itu moijawab, “Ya.” Abdullah bin Aiiiru bertanya, “Apakah er^kaumonpunyai 
rumah dimana engkau dapat menempatinya?” Orang itu menjawab, “Ya.” 
Abdullah bin Amru berkata, “Jika demikian, er^au adalah termasuk orang- 
orang kaya.” Lelaki itu berkata, “Bahkan saya mempunyai pembantu.” 
Abdullah bin Amru berkata, “Jika demikian, engkau adalah termasuk malik 
(raja/per^uasa).” 

Ibnu Al Arabi^^ berkata, “Faidah dari hal ini adalah, jika seseorang 
berkewajiban untuk membayar kaffarat, sementara dia memiliki rumah dan 
budak, maka dia harus menjual keduanya untuk membayar tersebut, 

dan dia tidak bolehmelakukan puasa. Sebab dia mampu untuk memerdekakan 
budak. Dan, para raja/penguasa itu tidak membayar kaffarat dengan 

Atsar ini dicantumkan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (3/453), namun 
tidak menisbatkannya, baik kepada Ibnu Abbas maupun kepada yang lainnya. 

Lih. AhkamAlOur'an (2/588). 


Qurthubi 


melakukan puasa dan tidak dikatakan tidak mampu memerdekakan 
Inidak.” 

Ibnu Abbas dan Mujahid berkata, “Allah menjadikan mereka raja/ 
penguasa karena mama, salwa, batu dan awan Maksudnya, mereka itu 
dilayani seperti raja/penguasa. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga: Maksudnya, pembantu dan 
rumah.”^^^ Penakwilan ini pun dikemukakan oleh Mujahid, Ikrimah, dan 
Hakam bin Uyainah. Namun mereka menambahkan: istri Demikian pula yai^ 
dikatakan oleh Zmd bin Aslam dianya saja dia mengatakan menurut riwayat 
yai^ diketahui— dari Nabi S AW: 



"Barangsiapa yang mempunyai rumah -atau beliau bersabda: 
tempat tinggal — yang ditempatinya, istri, dan pembantu yang 
melayaninya, maka dia adalah seorang raja/penguasa. 
Demikianlah yai^ dikemukakan An-Nubas.^ 

Dikatakan, “Barangsi^ yaiig tidak memerlukan oiai^ lain, maka dia 
adalah seorang raja/pei^uasa.** Ini seperti sabda Rasulullah SAW: 


OdJLP ^^ 


UCiiii 'aS o> tJKi 


“'Barangsiapa yang bangun pagi dalam kondisi aman istri, keluarga 
dan jalan (hidup)nya, sehat badannya, dan dia mempunyai 


^ Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari AzAzmJami’AlBayan (6/109). 
Ibtd. 

Atsar ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam I'rabAl Qur'an (2/13). 
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makanan untuk hari itu, maka seolah-olah dunia dengan segala 
keindahannya dikumpulkan untubiya. 


FiimanAllahTa’a/a, ‘‘l^diberikan-Nya kepadamu, "yakm 

Allah memberikan kepadamu, lai-1jj C “Apayang belum 


pernah diberikan-Nya kepada seorang pun di antara umat-umat yang 
lain. ” Menurut mayoritas ulama, khithab ini berasal dari nabi Musa dan 
ditujukan kepada kaumnnya. Mujahid berkata, “Yang dimaksud dengan ^)a 
y ang diberikan kepada mereka adalah marma, salwa, batu, dan awan.’* 


Menurut satu pendapat, (yang dimaksud adalah kebanyakan nabi 
berasal dari kalangan mereka, dan ayat-ayat pun diturunkan untuk mereka. 


Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud adalah hati yang bersih 
dari dendam dan tipu daya. 

Menurut pendapat yai^ lain lagi, yang dimaksud adalah dihalalkan dan 
dibolehkannya memanfaatkan harta rampasan petang. 

Menurut saya (Al Qurthubi)) “Pendapat yang terakhir itu tertolak. 
Sebab harta rampasan itu tidak pernah dihalalkan kepada seorai^ pun kecuali 
bagi umat ini (umat Islam). Hal ini sesuai det^an apa yang tertera dalam hadits 
shahih. Penjelasan mengental hal ini akan dikemukakan nanti, insya Allah." 

Ungkapan dari Musa itu merupakan sebuah pendahuluan bagi jiwa 
mereka, agar jiwa mereka dapat diperkuat, d^rat mengambil keputusan untuk 
memasuki tanah orang-orang yang perkasa itu dengan pasti, dan dapat 
mel aksanakan tugas tersebut dengan pelaksanaan orar^-orang yai^ didukung 
oleh Allah dan ditii^gikan derajatnya. Makna ‘''Umat-umatyang lain " 

adalah umat-umat yai^ lain yang sezaman dengan kalian. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Al Hasan. 

Ibnu Jubair dan Abu Malik berkata, “Khithab itu ditujukan kepada 


HR. At-Tirmidzi pada pembahasan Zuhud (4/574, no. 2346). At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits int adalah hadits hasan gharib." Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
pada pembahasan Zuhud, bab: Qana’ah(2/137S, no. 4141). 


umat Muhammad.”^*' Ini merupakan pengalihan dari zhahir ucapan dengan 
penakwilan yang tidak dianggap baik. 

Berita yang diriwayatkan saling memperkuat bahwa Damaskus 
merupakan pusat kota orang-orang yang gagah perkasa itu. Makna *a*iT 
adalah ‘yang disucikan*. Namun Mujahid berpendapat bahwa maknanya 
adalah ‘yang diberkati’. Makna ‘berkah’ itu sendiri adalah bersih dari 
malapetaka, kelaparan, dan yat^ lainnya. 

Qatadah berpendapat bahwa tanah itu adalah Syam. Mujahid 
berpendapat bahwa tanah itu adalah bukit (Sinai) dan sekitarnya. Ibnu Abbas, 
As-Suddi, dan Ibnu Zaid berpendapat bahwa tanah tersebut adalah Ariha. 
Az-Zujaj berpendapat bahwa tanah itu adalah Damaskus, Palestina dan 
sebagian Yordania.^^’ Semua pendapat ini terhimpun oleh pendet Qatadah. 

Firman Allah 7a’a/a, ’'Yang telah ditentukan Allah 

bagimu, ”yakniyar^telah ditentukanAIlahkepadamuuntukmemasukinya, 

yarig telah dijanjikanAllahkepadamuuntukmemasukinya dan menempatinya. 

% 

Ketika kaum Bani lsra‘il keluar dari Mesir, Allah memerintahkan mereka 
untuk memerangi penduduk Ariha yai^ berada di wilayah Palestina. Namun 
mereka berkata, “Kami tidak tahu daerah itu.” Atas perintah Allah, Musa 
kemudian mengutus dua belas orar^ pemimpin. Dari masing-masir^ suku ada 
seorang pemimpin yang bertugas mencari berita, sebagaimana yang telah 
dijelaskan di atas. 

Mereka kemudian melihat bahwa penduduk daerah itu adalah orang- 
orang yar^ gagah perkasa, yakni para raksasa. Mereka memiliki tubuh yang 
besar, hingga dikatakan bahwa salah seorang d 2 iri mereka melihat para 
p emim pin tersebut, kemudian dia menangkap mereka dan memasukannya ke 


^’Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Jubair dan Abu Malik ini dicantumkan oleh Abu 
Hayyan dalam AlBahrAl Muhith (3/453), 

Atsar-atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami^Al Bayan (6/110) dan 
Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz dalam Tafsirnya 
(4/399), 
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dalam lengan bsgui^a bersama buah-buahan yang diambilnya dari kebunnya. 
Dia membawa mereka kepada raja dan melemparitan mer^ di had^)annya. 
Dia berkata, “Mereka hendak memerangi kita.” Raja berkata kepada para 
pemimpin itu, “Kembalilah kepada para sahabat kalian. Beritahukanlah kabar 
kami kepada mereka.” Hal ini sebagaimana yai^ telah dijelaskan di atas. 

Menurut satu pendapat, ketika mereka kembali (dari daerah tersebut), 
mereka mengambil setandan anggur dan tanah itu. Menurut satu pendapat 
lagi, setandan anggur itu dibawa oleh seorang lelaki (dari para pemimpin 
tersebut). Menurut pendapat yang lain, setandan anggur itu dibawa oleh para 
pemimpin yang dua belas itu. Menurut saya (Al Qurthubi), ini merupakan hal 

yai^ sangat samar. 

Sebab dikatakan bahwa ketika para pemimpin itu sampai ke tempat 
orang-orai^ yang gagah perkasa, mereka mengetahui bahwa dua orang dan 
mereka bisa masuk ke dalam lengan baju salah seorang dan mereka. Di lain 
pihak, tandan (anggur) milik salah seorang dari mereka itu tidak dapat dibava 
kecuali oleh lima orang pemimpin dengan ditandu sebongkah kayu. Salah 
seorang dari mereka baru bisa masuk ke sebagian buah delima jika bijinya 
diangkat oleh lima atau empat orang. 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Tidak ada pertentangan antara yang 
barusan dikemukakati dengan yang awal. Sebab sosok gagah perkasa yang 
memasukan mereka ke dalam lengan bajunya—menurut satu pendapat, ke 
dalam kamarnya— adalah Uz bin Inaq, sosok yang posturnya paling tinggi 
dan tubuhnya paling besar di antara mereka, hal ini sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti, insyaAllah^ 

Tinggi mereka semua adalah enam setei^ah depa menurut pendapat 
Muqatil. Sedangkan menurut pendapat Al Kalabi, tinggi tiap-tiap orang dari 
mereka adalah delapan puluh depa, wallahu a ’lam. 

Ketika para pemimpin itu -kecuali Yusya’ dan Kalib bin Yuqina— 
mempublikasikanhal itu, sehingga kaum Bani Isra‘il pun enggan berperang, 
maka mereka dihukum di padang Tih selama empat puluh tahun, sehii^a 



orang-orang yang melakukan kemaksiatan tersebut mati dan anak-anak 
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mereka pun tumbuh. Anak>anak mereka itulah yang kemudian memerangi 
orang-orang yang gagah perkasa tersebut, dan mereka berhasil 
mengalahkannya. 


Firman Allah Ta ’ala, ^ '^3 

ke belakang (karena takut kepada tmtsuh). " 


''Dan janganlah kamu lari 


Maksudnya, janganlah kamu kembali dari ketaatan kepada-Ku dan 
apa yang Aku perintahkan yaitu memerai^ orang-orai^ yang gagah perkasa 
hu. 


Menurut satu pendapat, maksudnya adalah janganlah kamu kembali 
dari menaati Allah k^da maksiat kepada-Nya. Kedua pend^)at itu memiliki 
pet^ertian yar^ sama. 

Firman Allah Ta’ala, '^3*'y “Mereka 

berkata, ‘Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri itu ada orang-orang 
yang gagah perkasa, ' ” yakni posturnya tinggi. Hal ini telah dijelaskan di 
atas. 

Dikatakan, ^Haldtlatun jabbaratun (pohon kurma yang tinggi), “ 
yakni (pohon kurma) yang tinggi. Al jabbar adalah orang yat^ agung lagi 
tidak mungkin hina dan miskin. Az-Zujaj berkata, '*AlJabbar dari bangsa 
manusia adalah orai^ yang lalim, yakni orang yang memaksa orang lain untuk 
melakukan apa yang dia kehendaki.” Jika berdasarkan kepada pendapat ini, 
kata Jabbariin tersebut berasal dari kata al ijbaar, yaitu paksaan. Sebab 
dialah yag memaksa orang lain untuk melakukan apa yang dia kehendaki. 
Makna ajbarahu adalah akrahahu (memaksanya). 

Menurut satu pendapat, kata itu diambil dari jabara al izhaam 
(membalut tulang [yang patah atau retak]). Jika berdasarican kepada pendet 
ini, asal makna al jabaar adalah orai^yang mempethaiki keadaan dirinya. 
Selanjutnya kata ini digunakan untuk menyebut semua orang yang mengambil 
keuntungan untuk pribadinya, baik dengan cara yang hak maupun dengan 
cara yang batil. 
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Menitrut pendapat yang lain, ungkapan jabara al izhaam (membalut 
tulang) itu kembali kepada makna pemaksaan. 

Al Farra' berkata, “Saya tidak pernah mendengar kata yang sesuai 
dei^an wazan fa ’aat berasal dari kata yang sesuai dengan wazan cf 'al kecual i 
hanya dua kata: (1) jabbar yang berasal dari ajbar, dan (2) darrak yang 
asalnya adrak ." 

Selanjutnya dikatakan bahwa orang-orang yang gagah perkasa itu 
adalah sisa-sisa kaum Ad. Menurut pendapat yang lain, mereka adalah 
keturunan lishu bin Ishak. Mereka adalah orang-orang Romawi. 

Di antara mereka terdapat Uz Al A’naq. Tingginya 3.333 depa. 
Demikianlah yang dikatakan Ibnu Umar. Dialah sosok yang dapat mengait 
awan, yakni menariknya dengan alat pengaitnya, dan dia pun minum dan (air) 
yang ada padanya (air hujan). Dia dapat mengambil ikan dari dasar lautan 
kemudian memanggangnya dengan sinar matahari. Dia mei^ai^kat ikan itu 
ke matahari kemudian memakannya. Dia ada sewaktu topan Nuh tegadi, 
namun topan itu tidak melewati kedua lututnya. Usianya adalah 3.600 tahun- 
Dialah yang mengangkat sebongkah batu besar untuk memecah pasukan 
Musa. Namun Allah mengiri mkan seekor burung yang kemudian mematuknjB 
dan menyerang lehernya, sehingga diapun jatuh tersungkur. Musa—tii^ginya 
badannya sepuluh depa, dan panjang tongkatnya sepuluh depa:—, kemudian 
maju dan naik ke atas setinggi sepuluh depa, dan berhasil mengenai mata 
kakinya yang saat itu sedang tersungkur, kemudian membunuhnya. 

Menurut satu pendapat, pendapat yang benar adalah, Musa 
membunuhnya pada bagian pembuluh darah yang ada di bavrah mata kakinya, 
<KhiTigga Musapun membuatnya teijui^kal dan mati. Musa berhasil menguasai 
sui^ Nil yang ada di Mesir, dia menyeberan^can mereka (kaum Bani laa* il) 
melalui sebuah jembatan dalam \^^ktu satu tahun. Inilah kisah yai^ disebutkan 
oleh Muhammad bin Ishak, Ath-Thabari, Maki, dan yang lainnya, namun 
redaksi yang mereka gunakan berbeda-beda. 

Al Kalbi berkata, “Uz adalah keturunan Harut dan Marut, dimana 


Tafsir Ai Qurthubi 


keduanya pernah melakukan hubungan badan dengan seormig wanita yang 
kemudian hamil,” Aliahlah yang lebUi mengetahui kebenaran hal ini. 


Firman Allah Ta ’ala, ^ bj “Sesungguhnya kami sekali-sekali 

tidak akan memasukinya, ” maksudnya adalah negeri EHya yang disebut 
juga Ariha, 1 ^ “Sebelum mereka ke luar daripadanya, ” 

maksudnya hingga mereka menyerahkannya kepada kami tanpa peperangan. 
Menurut satu pendapat, kaum Bani Isra'il mengatakan itu karena 
mereka merasa takut tertiadap orang-orang yang gagah perkasa itu, tanpa 
bermaksud untuk melakukan kemaksiatan. Sebab mereka berkata, 
bli t yr'^0^ mereka ke luar daripadanya, pasti kami 

akan memasukinya.** 


Firman Allah Ta ’ala, ^“Berkatalah dua 
orang di antara orang-orang yang takut. ’’ Ibnu Abbas dan yang laiimya 


berkata, “Kedua orang tersebut adalah Yusya’ dan Kalib bin Yuqina -disebut 
juga Ibnu Qaniya—, dimana keduanya termasuk dari dua belas pemimpin 
tersebut.” Makna ^ ibfr yang takut, ” adalah takut kepada orang-orang 
yang gagah berani itu. Qatadah berkata, “(Maknanya adalah), mereka takut 
kepada Allah.” Adh-Dhahak berkata, “Kedua orang tersebut adalah dua orang 
y ang ada dl kota orar^-orai^ gt^ah peikasa itu, yar^ memeluk agama Musa.” 
Dengan demikian, jika sesuai deraan pendapat ini, makna yang 

takut ” adalah takut pada para raksasa yai^ mengetahui keimanan mereka. 


kemudian para raksasa itu menimpakan cobaan kepada mereka, namun 


keduanya tetap percaya kepada Allah. Menurut satu pendapat, maknanya 


Isra'U. 

Mujahid dan Ibnu Zubair membaca firman Allah itu dengan: 
yuldtaajuuna-yakm dengan dhamah huruf ya Qira'ah ini memperkuat 


Lihat qira'ah in pada jt/ BahrAl Muhith (3/455), Tafsir Ibnu Athiyah (4/401) dan 
Jami' Al Bayan {6I\ 13), 



pendet yang menyatakan bahwa kedua orang tersebut bukanlah dari kaum 
Musa. 

I' JST "Yang Allah telah memberi nikmat atas keduar^a, ” 
yakni (memberikan) Islam, keyakinan dan kebaikan, 

“Serbulah mereka 
dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila kamu memasukinya 
niscaya kamu akan menang. ” Kedua orang itu berkata kepada kaum Bani 
Isra'il, “Janganlah kalian terhalang oleh besarnya tubuh mereka. Sebab hati 
mereka dipenuhi rasa takut terhadap kalian. Tubuh mereka memang besar, 
t^i hati mereka itu lemah. Mereka telah mengetahui bahwa jika kalian masuk 
melalui pintu gerbang tersebut, maka mereka akan dikalahkan.’* Ada 
Vemiingldnan meteka mengatakan itu karena mereka percaya akan janji Allah. 
Selanjutnya keduanya berkata, “Dan hanya 

kepada Allah hendaknya kamu bertawakal, jika kamu benar-benar 
orang yang beriman, ” yakni percaya kepada-Nya. Sebab dia akan 
menoloi^ kalian. 


Selanjutnya dikatakan —jika berdasarkan kepada pendapat yang 
pertama—, ketika kedua orang itu mengatakan demikian, maka kaum Bani 
Israil pun hendak merajam keduanya dengan batu. Mer^ berkata, “Kami 
akan mempercayai l^ian berdua dan menit^galkan ucapan kesepuluh orang 
itu.” Setelah itu mereka berkata kepada Musa, t^ 

“Kami sekali-sekali tidak akan memasukinya selama-lamanya, selagi 
mereka ada di dalamnya. ” Ini men^jakan sebuah pengingkaran, pembelotan 
berperan g, dan keputusasaan memperoleh pertolongan. Selanjutnya meteka 
tidak mei^etahui si&t Tuhan Maha suci dan Maha tinggL Mereka berkata, 

"Karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu. ” Mereka menyifati Aliah 
dengan pergi dan berpindah, padahal Allah Maha tinggi dari j^ng demikian 
itu. Ucapan ini menutgukkan bahwa mereka adalah orar^-orar^ yang gamang. 
Inilah pengertian ucapan Al Hasan. Sebab dia mengatakan bahwa ucapan 
tersebut men]f>akan sebuah kekufuran terhadap Allah. Pendapat ini men:q)akan 
pendapat yang palir^ kuat mengenai makna ucapan tersebut. 




Menurut satu pend^jat, (makna u«q>an tersebut adalah), sesun^uhnya 
pertolongan Tuhanmu lebih beihak untuk dirimu daripada pertolongan kami, 
dan pertempuran-Nya bersamamu—jika ei^kau adalah rasul-Nya— adalah 
lebih baik daripada pwrtempuran kami. Oleh karena itulah ucapan tersebut 
merupakan sebuah kekufuran dari mereka. Sebab mereka menyangsikan 

kerasulannya. 

Menurut pendapat yang lain, makna (ucapan tersebut) adalah pergilah 
engkau, kemudian berperai^lah, niscaya Tuhanmu akan menolongmu. 

Menurut pend^)at yat^ lain lagi, yang dimaksud deraan ar-rabb (tuhan) 
adalah Harun. Sebab Harun lebih tua daripada Musa, dan Musa sendiri selalu 


mematuhiiiya. 

Secara global, mereka telah melakukan perbuatan fasik dengan 
mengucapkan perkataan tersebut. Hal ini berdasarkan kepada firman Allah: 

^ “Maka janganlah kamu bersedih hati 

(memikirkan nasib) orang-orang yang fasik itu ," yakni janganlah engkau 
bersedih hati (karena memikirkan nasib) mereka. 


tLjii b) “Sesungguhnya kami hanya duduk menanti di 
sini saja, ” yakni kami tidak akan bergerak dan tidak akan berperang. Lafezh 
qa ’idiin boleh menjadi hal, sebab pembicaraan telah sempurna sebelumnya. 


Firman Allah Ta ’ala, j-tj ^ 4} Oj JlS “Berkata Musa, 

‘Ya Tuhanku, aku tidak menguasai kecuali diriku sendiri dan 


saudaraku \ ” sebab dia selalu mematuhinya. 


Menurut satu pendapat, maknanya adalah: sesungguhnya aku tidak 
menguasai kecuali diriku sendin. Selanjutnya memulai pembicaraan dengan 
mengatakan, “Dan saudaraku.” Maksudnya, dan saudaraku juga tidak 
menguasai kecuali dirinya sendiri. 

Jika demikian, lafiizh J?' menurut pendapat yang pertama berada pada 
posisi nashab karena diathafkan kepada lafazh sedangkan menurut 

pendapat yang kedua berada pada posisi rafa ’. Jika engkau menghendaki, 
engkau dapat mengathafkannya kepada isim inna yaitu huruf ya' 



(mutakallim), yakni inni wa akhii laa namliku illa anfusanaa 
(sesungguhnya aku dan saudaraku tidak menguasai kecuali diri kami). 






“Sebab itupisahkardah antara kami 


■ J * 


dengan orang-orang yang fasik itu. ' Dikatakan, dengan cara ^jakah Musa 
meminta dirinya dipisahkan dari orang-orang yang fasik itu? Ada beberapa 
jawaban: 


1. Deraan hal-hal yang menunjukkan bahwa mereka jauh dari yang hak 
dan menyimpai^ dari kebenaran karena maksiat yang mereka l akukan 
Oleh karena itu mereka dibiarkan berada di padang Tih. 

2. I>engan meminta adanya perbedaan, yakni bedakanlah kami dari 
kelompok mereka, dan janganlah engkau timpakan siksaan kepada 
kami 


Menurut satu pendapat, makna ucapan Musa tersebut adalah, 
berikanlah keputusan kepada kami dan mereka dengan memberikan 
perlindm^an-Mu kepada kami dari kemaksiatan yang Ei^kau ujikan kepada 
mereka. Contohnya adalah firman Allah: “Pada 

malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah, ” (Qs. Ad- 
Dukhaan [44]: 4) yakni diputuskan. Dan Allah telah melakukan itu ketika 
Allah membinasakan mereka di padang Uh. 

Menurut pendapat yang lain, sesungguhnya Musa menghendaki 
pemisahan itu di kehidupan akhirat Yakni, tempatkanlah kami di dalam surga 
dan janganlah Engkau menempatkan kami bersama mereka di dalam neraka 

Contoh pemisahan yang menunjukkan kondisi salii^ berjauhan adalah: 

“Ya Tuhanku, pisahkanlah antara dia dan aku, 

lebih jauh daripada Engkau memisahkan antara dua orang 

(yang berbeda). 


Bait tersebut tidak dinisbatkan kepada siapa pun dalam Jami ’AlBayan karya Ath- 
Thabari (6/166), Taftir Ibnu Katsir (3/73), dan MaJazAl Qur'an karya Abu Ubaidah (1/ 


Ibnu Uyainah meriwayatkan dari Amru bin Dinar, dan Ubaid bin Umair, 
bahwa dia membaca firman Aliah tersebut dengan:/a>i^ -yakni dengan 
kasrah huruf ra 

Firman Allah Ta'ala^ 

''Allah berfirman, '(Jika demikian), maka sesungguhnya negeri 
itu diharamkan atas mereka selama empat puluh tahun, (selama itu) 
mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tih) itu . 
Allah mengabulkan permohonan Musa dan menghukum mereka di padang 
Tiih selama empat puluh tahun. 

Menurut bahasa, makna asal adalah bingur^. Dikatakan, Taaha 

Yatiihu Taihan wa Tauhan, jika seseorang bingung, tayyahtuhu dan 
tawwahtuhu -dengan menggunakan huruf ya' dan wau, namun huruf waw 
lebih sering digunakan. Adapun niakna^/v4n^fi.4/-7ai7iaa adalah tanah yang 
tidak ada petunjuk padanya. Dikatakan, Ardhuun Tiihun dan Taihaa 'mm. 

Mereka beijalan di tanah yang luasnya hanya beberapa farsakh itu - 
menurut satu pendapat, enam farsakh— siang dan malam. Bila mereka 
berangkat sore hari, maka keesokan harinya mereka berada di tempat semula. 
Tapi bila mereka berangkat pada pagi hari, maka sore harinya mereka pun 
berada di tempat semula. Mereka berputar-putar di tempat itu tanpa ada 

keputusan 

Para ulama berbeda pendapat tentang apakah Musa dan Harun turut 
bersama mereka ataukah tidak? 




Menurut satu pendapat, (Musa dan Harun) tidak (turut bersama 
mereka). Sebab padang Tiih adalah sebuah hukuman (yang diperuntukan bagj 
mereka). Keberadaan mereka di padang Tih itu sama dengan jumlah hari 
ketika mereka menyembah patung anak sapi, dimana satu han menyembah 


anak sapi dibalas dengan satu tahun berada di padang Tih. Selain alasan 

tersebut,juga karena Musa berdoa: 1 “Sebab 


Lihat <lira'ah ini d&\waAlBahrAl MwA/rA (3/457). 


Uu pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik Uu. ” 

Menurut pendapat yang lain, Musa (dan Harun) turut bersama mereka, 
namun Allah memberikan kemudahan kepada keduanya, sebagaimana Allah 
membuat api menjadi sesuatu yang dingin dan keselamatan bagi Ibrahim. 

Makna '"diharamkan " (yang ada dalam firman Allah tenebut) 

adalah mereka tidak dapat memasuki negeri yang dihuni oleh orang-orang 
gagah perkasa itu. Hal ini seba gaimana dikatakan: "Harramallahu Wajhaka 
‘alaa An-Naar (Allah mengharamkan wajahmu atas neraka), ” dan 
"Haramtu Alaika Dhukhuula Ad-daari (aku mengharamkanmu masuk 
rumah). " Jika demikian, maka yang dimaksud dari pengharaman tersebut 
adalah tidak bisa masuk, bukan larangan secara agama. Demikianlah 
pendapat yat^ diriwayatkan dari iiiayoririts Ahli Tafsir. 

Abu Ali berkata, “Boleh jadi pengharaman yang dimaksud adalah 
pengharaman yang mengandung nilai-nilai ibadah” 

■ Ditanyakan, bagaimana mungkin sekelompok orang berakal terus 
berputar-putar di kawasan yang luasnya hanya beberapa farsakh dan tidak 
dapat keluar dari sana? Untuk menjawab pertanyaan tni, Abu Ali berkata, 
“Hal i tii m ungkin saja teijadl jika Allah merubah daerah yang mereka tempati 
-saat mereka tidur di daerah tersebut— menjadi tempat semula dimana mereka 
memulai perjalanannya. Hal itu pun teijadi karena hal lain, baik karena mereka 
itu tersesat mai^un karena faktor-faktor lain yang menghalangi mereka keluar 
dari sana, akibat suatu kemukjizatan yang berada di luar kebiasaan/nalar 
(manusia).” 

Menurut pendapat Hasan dan Qatadah, lafazh adalah zharf 
zamaan bagi At-Tiih. Keduanya bericata, ‘Tidak ada seorai^ pun dari mereka 
y ang dapat m emas uki negeri itu.” Jika berdasarkan kepada p^idapat ini, maka 
qii:a' ah seharusnya dihentikan (waqf) pada lafa^ . 

Namun menurut pendapat Ar-Rubai’ bin Anas dan yai^ lainnya, lafazh 
"Empat puluh tahun, ” adalah zAar/bagi At-Tahrim. Jika 
beidasaikan kepada pendapat ini, qira'ah seharusnya dihentikan {waqf pada 






lafazh: iil "Empatpuluh tahun. ” 

Jika berdasarkan kepada pendiet yang pertama, sesungguhnya yai^ 
dapat memasuki kota atau negeri tersebut hanyalah anak-anak mereka. 
Demikia nlah yang dikatakan Ibnu Abbas. Pada saat itu, yang tersisa dari mereka 
hany alah Yusya’ dan Kalib. Yusya’ bersama anak-anaknya kemudian keluar 
dari kawasan tersebut menuju kota tersebut dan menaklukannya. 

Tapi jika berdasarkan kepada pendapat yang kedua, orang-orang yang 
tersisa dari mereka setelah empat puluh tahun itu adalah orang-orang yang 
dapat memasuki kota tersebut. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Musa dan Harun wafat di padai^ 
Tih. Selain Ibnu Abbas berkata, “Allah memberitakan dan memerintahkan 
Yusya’ untuk memerai^i orang-orang gagah perkasa itu.” 

Pasa saat itulah laju matahari tertahan hingga Yusya’ berhasil masuk ke 
dalam kota itu. Pada saat itu pula orang-orang yang berbuat kecurangan 
(kecurangan yang dimaksud adalah mengambil harta rampasan perang secara 
sembunyi-sembunyi sebelum dibagikan) terbakar. Apabila mereka 
mendapatkan harta rampasan perang, maka turunlah api dari langit yang 
mftn yimh ar harta rampasan itu. Ini merupakan potanda bahwa harta rampasan 
itu telah diterima (oleh Allah). Jika ada kecurangan terhadap harta rampasan 
itu, maka api tidak akan menyambarnya. Bintar^ buas dan liar-lah yang akan 
muncul untuk memakannya, hir^a turunlah api, namun ia tetap tidak mau 
menyambar apa yang telah mereka rampas itu. 

Yusya’ berkata, “Sesui^uhn}^ di antara kalian ada orang )^g berbuat 
kecurai^an. Maka hendaklah masing-masing kabilahbeijanji setia kepadaku, 
Han aku akan membai ’ atnya.” Tataan salah seoiai^ di antara mereka kemudian 
dija hatkan dengan tangan Yusya’. Yusya’ berkata, “Di antarakalian ada orang 
yai^ berbuat kecuraii^an. Maka hendaklah ti^tiap orang dari kalian beijanji 
.setia kepadaku.” Mereka kemudian beijanji setia kepada Yusya’ satu demi 
satu, hi ngga tegellah tangan salah seorang di antara mereka. Yusya’ beikata 
(kepada orang itu), “Sesungguhnya padamu terdapat kecurangan.” Orang itu 



kemudian moigeluaiican anas sebesar kepala sa(H betina. Setelah itu turunlah 
api menyambar harta rampasan tersebut. 

Menurut kabar yang mereka ceritakan, api tersebut berwarna putih 
seperti perak dan mempunyai suara seperti suara gemerisik pohon atau 
kepakan sayap burung. Mereka menyebutkan bahwa api itulah y ang 
membakar orang yang berbuat kecurangan tersebut berikut harta bendanya 
di sebuah lembahyangsekarai^ disebut dengan lemhahAjiz. Sebab meskipun 
orang yang berbuat kecurai^an itu dikenal dengan nama Peng khianat, 
sesungguhnya nama aslinya adalah Ajiz. 

Menurut saya (Al Qurthubi)/‘Dapat disimpulkan dari kisah tersebut 
tentai^ adanya hukumanb^ umat sebelum kita yang mela kukan kemrangan 
Adapun moigenai hukum masalah itu dalam agama Idta, hal ini telah dijelaskan 
di atas. Adapun mengenai nama sang nabi dan orang yang melakukan 
kecurai^an yat^ masih samar, hal ini dijelaskan dalam sebuah hadits shahih 
yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bers^ida, 



^'Salah seorang nabi berperang Hadits ini diriwayatkan Imam 
Muslim. 

Dalam hadits ini beliau bersabda, “Dia kemudian berperang dan 
berhasil mendekati perkampungan pada waktu Ashar atau mendekati 
itu. Dia berkata kepada matahari, ‘Engkau diperintahkan (oleh Allah) 
dan aku pun diperintahkan (oleh~Nya). Ya Allah, tahanlaf^^^ ia untukku 
sebentar saja. ’ Matahari kemudian ditahan untuhtya, hingga Allah pun 
memberikan kemenangan kepadanya. ” Beliau bersabda, **Mereka 
kemudian mengumpulkan harta rampasan yang mereka dapatkan, lalu 
datanglah api untuk menyambarnya, namun api itu enggan 
menyambarnya. Sang nabi berkata, ‘Diantara kalian ada orang yang 

Maksudnya, cegahlah ia agar tidak berguiir selama bebert^ia saat, hii^a aku dapat 
melakukan penaklukan pada siang hari. 




melakukan kecurangan. Maka hendaklah ada seorang lelaki dari masing- 
masing kabilah yang berjanji setia kepadaku. 'Mereka kemudian berjanji 
setia kepadanya." Beliau bersabda, "Tangannya menjabat tangan dua 
atau tiga orang, lalu sang nabi berkata, ‘Di antara kalian ada yang 
berbuat kecurangan' Beliau kemudian menyebutkan kisah seperti yang 
telah dikemukakan di atas. 

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, “Hikmah ditahannya 
matahari demi Yusya’ ketika dia memerangi penduduk Ariha dan dia hampir 
sukses menaklukan negeri tersebut pada sore hari Jum’at, dan matahari nyaris 
tenggelam sebelum dia berhasil melakukan penaklukan, adalah karena jika 
matahari tidak ditahan, maka (keesokan harinya) dia akan diharamkan 
berperang, sebab keesokan harinya adalah hari Sabtu. Hal itu telah diketahui 
oleh musuh*musuh mereka, sehingga musuh-musuh dapat menggunakan 
pedangnya untuk memerangi dan met^hancurkan mereka. Oleh karena itulah 
hal tersebut menjadi sebuah kemukjizatan khusus bagi Yusya', setelah 
kenabiannya ditetapkan oleh berita dari Musa, sebagaimana yang dikabarkan, 
wallahu a 'lam." 

Dalam hadits ini Rasulullah S AW bersabda, 



"Harta rampasan itu tidak dihalalkan kepada seorang pun dari 
umat sebelum kita." 


Itu disebabkan Allah mengetahui kelemahan dan ketidakmampuan kita, 
sehingga Dia pun menghalalkannya untuk kha. 

Sabda beliau itu membantah pendapat orang-orang yang menyatakan 
bahwa yang dimaksud dari sesuatu yang khusus diberikan (kepada kaum 
Bani Israil dan tidak diberikan kepada umat yang lain), yar^ terdapat dalam 
firman Allah: "Dan diberikan-Nya 

kepadamu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorang pun 
di antara umat-umat yang lain,” (Qs. Al Maa'idah [5]: 20), adalah 



dihalalkan dan dibolehkannya memandatkan haita rampasan penu^. 

Sabda beliau itu pun membantah pendapat orang>orang yang 
menyatakan bahwa Musa meninggal dunia di Tih. Di antara orang-orang 
yang mengemukakan pendapat tersebut adalah Amru bin Maimun Al Audi. 
Bahkan Amru menambahkan bahwa Harun pun meninggal dunia di sana. 
Padahal sejatinya ketika keduanya berhasil keluar dari Tih, keduanya lantas 
menuju beberapa goa (yang ada di sana), dan Harun pun meninggal dunia di 
goa tersebut dan dimakamkan oleh Musa. Setelah itu, Musa kembali kepada 
kaum Bani Isra‘il. Kaum Bani Isra'il bertanya, “Bagaimana keadaan Harun?” 
Musa menjawab, “Dia telah meninggal dunia!” Mereka berkata, “Engkau 
berdusta. Engkaulah yang membunuhnya karena kami mencintainya.” Harun 
adalah sosok jwg dicintai oleh kaum Bani lsra‘ il. Allah kemudian menurunkan 
wahyu kepada Musa yang isinya memerintahkan Musa untuk membawa 
mereka ke makam Harun. Musa menyeru, “Wahai Harun!” Harun kemudian 
keluar dari dalam kuburnya seraya mengibas-ibas kepalanya. Musa berkata, 
“Apakah aku yang membunuhmu?” Harun menjawab, “Tidak, akan tetapi 
aku moimg^ dunia.” Musa berkata, “Kembalilah engkau 1% pembarii^anma” 
Musa kemudian pergi. 

Al Hasan berkata, “Musa tidak meninggal dunia di Tih.” Yang lain 
berkata, “Musalah yang menaklukan Ariha, sedangkan Yusya* berada di 
barisan depan pasukannya memerangi orang-orang yar^ gagah he rani, yang 
menempati negeri tersebut. Setelah itu Musa membawa kaum Bani Israil 
memasuki negeri itu dan menetap di sana sesuai dengan kehendak Allah 
Selanjutnya Allah mengambil Musa tanpa ada seorang makhluk pun y ang 
mengetahui dimana makamnya.” Ats-TsaTabi berkata, “Pendapat ini 
merupakan prendapat yang paling shabih di antara berbagai pendapat lainny a.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Muslim meriway atkan dari Abu 
Hurairah, dia berkata, ‘Malaikat maut dikirim kepada Musa. Ketika dia 
mendatangi Musa, Musa memukulnya dan membutakan matanya, sehingga 
dia pun kembali kepada Tuhannya. Dia berkata, “Engkau m engirimk u kepada 
hamba yang tidak ingin mati?” Allah kemudian mengembalikan matanya 






kepadanya, Allah berfirman, “Kembalilah engkau kepadanya. Katakanlah 
kepadanya; ‘Dia harus meletakan tangannya di atas pun^iung bantei^, maka 
dia akan mendapatkan satu tahun dengan setiap helai bulu yang ditutupi 
tangannya’.” Malaikat maut berkata, “Baiklah wahai Tuhanku. Kemudian 
apa?” Allah menjawab, “Kemudian kematian.” Malaikat maut berkata, 
“Sekarang.” Malaikat maut kemudian meminta agar Allah mendekatkannya 
kepada Musa daii tanah yang dekat, kira-kira sej auh lontaran bata ’ Rasulullah 

h 

S AW berkata, ‘Seandainya aku berada di sana, niscaya akan kuperlihatkan 
makamnya yang ada di samping jalan, di atas gunungan pasir berwarna 
merah’. 

Adapun Nabi kita SAW, beliau mengetahui makam Musa dan beliau 
pun telah mayelaskan tempatnya. Beliau pemah melihat Musa sedang berdiri 
shfllat di sana. Hal ini seb agaimana dijelaskan di dalam hadits >wg menj elaskan 
tentang Isra*. Hanya saja, boleh jadi Allah menyembunyikan makam Musa 
dari semua makhluk-Nya kecuali beliau, dan tidak menjadikannya ^bagai 
tempat yai^ masyhur di kalai^an mereka. Boleh jadi supaya makamnya tidak 
disembah, wallahu a ’lam. 

Yang dimaksud dengan jalan (oleh Rasulullah) adalah jalan menigu Baitul 
Maqdis. Pada sebagian riwayat, lokasi jalan tersebut adalah di samping bukit 
(Sinai). 

Para ulama berbeda pendq>at tentang pukulan Musa ke mata malaikat 
maut dan perbuatannya yang membutakan matanya. Dalam hal ini ada 
beberapa pendq>at, antara lain: 

O Bahwa mata tersebut adalah mata khayalan, bukan mata yang 
ses un gguhnya. Pendapat ini adalah pendapat yai^ batil. Sebab hal ini 
akan me nggiring pada asumsi bahwa bentuk malaikat yai^ dilihat para 
nabi itu tidak nyata. 


HR, Muslim pada pembahasan keutamaan, bab: Keutamaan Musa {4/1842 dan 
1843). 




Surah Al Maa' idah 


J 


o 

o 




o 


o 


Bahwa mata tersebut adalah mata maknawi, dan Musa mencungkilnya 
dengan argumentasi. Ini adalah majaz, bukan hakikat. 

Bahwa Musa tidak mengetahui malaikat maut, dan ke tika itu dia melihat 
seorai^ lelaki masuk ke dalam rumahnya tanpa seizinnya dan mencari 
dirinya. Oleh karena itulah dia membela diri dan menampar mata lelaki 
tersebut, hingga mengeluarkannya. Dalam kondisi seperti ini, dengan 
cara apapun membela diri merupakan suatu hal yang diwajibkan. 
Pendapat ini merupakan pendapat yang baik. Sebab mata dan pukulan 
tersebut adalah sebuah hakikat. Demikianlah yai^ dikatakan oleh i mam 
Abu Bakar bin Khuzaimah. Hanya saja, dia menginterupsi pendapat 
tersebut dengan keterangan yang ada di dalam hadits, yaitu ketika 
malaikat maut kembali, dia bericata, “Ya Tuhan, Engkau mei^utusku 
kepada seorang hamba yai^ tidak me nginginkan kematiaa” Seandainya 
Musa tidak mengenal malaikat maut, maka ucapan malaikat ma ut itu 
tidak benar. Di sampir^ itu, malaikat Maut berkata dalam riwayat yang 
lain: “Penuhilah ^jerintah) Tuhanmu.” Perkataan ini menunjukkan bahwa 

Musa mengetahui dirinya, wallahu a ’lam. 

Bahwa Musa adalah sosok yang mudah marah. Apabila dia marali^ 
maka keluarlah asap dari penutup kepalanya dan bulu-bulu di tubuhnya 
mengangkat jubahnya. Mudah marah inilah yang menyebabkannya 
memukul malaikat maut. Ibnu Al Arabi berkata, “Seperti yang engkau 
lihat, para nabi itu terpelihara dari me lakukan hal seperti itu, baik dalam 
keadaan ridha maupun marah.” 

Pendapat ini merupakan pendapat yang shahih di antara beberapa 
pendapat tersebut, yaitu bahwa Musa mei^enal sosok malaikat mant 
tersebut, dan bahwa dia datang kepadanya untuk mencabut n}^wan)^ 
namun dia datang sebagai sosok yang ‘ngotot* bahwa dirinya telah 
diperintahkan untuk mencabut nyawanya, tanpa memberikan suatu 
pilihan. Di lain pihak, Musa meyakini ^a yang telah dinashkan nabi 
kita Muhanunad S AW, yaitu bahwa Allah tidak akan mencabut nyawa 
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seorang Nabi, hin^a Dia memberikan pilihan kepadanya.”* 

Oleh karena iUi ketika Malaikat Maut datai^ kepadanya bukan dengan 
cara y ang diketahuinya, maka Musa —dengan kecerdasan dan kemampuan 
dirinya— langsung memberikan pelajaran kepadanya. Musa memukulnya dan 
membutakan matanya, sebagai ujian untuknya. Sebab dia tidak memberikan 
hak pilih kepada dirinya. 

Di antara bukti yang menunjukkan bahwa pendapat ini benar adalah, 
ketika Malaikat Maut datang lagi kepada dirinya dan memberikan hak pilih 
apakah akan hidup atau akan mati, maka Musa pun memilih kemadan dan dia 
pun pasrah. Allah-lah yang memutuskan dan yai^ lebih tahu mengetahui hal 
yangghaib. 

Ini men^jakan pendapat yang paling shahih mengenai wafetnya Musa. 
Para mufassir banyak menyebutkan kiszih dan berita tentang hal itu, yang 
hanya Allah-lah yang mengetahui kebenarannya. Namun kiranya apa yang 
termaktub di dalam hadits shahih sudah cukup menjelaskan tentai^ hal ini. 
Usia Musa adalah seratus dua puluh tahun. Diriwayatkan bahvra Yusya’ mimpi 
melihat Musa setelah wafat. Yusya’ bericata kepadanya, “Bagaimana engkau 
merasakan kematian?” Musa menjawab, “Seperti seekor domba yang dikuliti 
dalam keadaan hidup.” Makna yang terkandung dalam ucapan ini shahih. 
Sebab Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadits shahih,, 
‘'Sesungg^hr^ kematian itu memiliki beberapa sekarat. Hal ini seperti 
y ang telah kami jelaskan dalam VitakiAt-Tadzkirah. 


Hadits dengan redaksi: “Sesungguhnya Allah tidak akan mencabut nyawa seorang 
nabi, hingga Dia memberikan pilihan kepadanya,” diriwayatkan oleh imam Ahtnad dalam 
Al Musnad (6/274), dan dengan redaksi: “Seorang mbi tidak akan meninggal dunia, 
hingga Allah memberikan pilihan kepadanya, " diriwayatkan oleh Al Bukhari pada 
pembahasan tentang peperangan, bab: Sakit dan Wafat Rasulullah SAW, Muslim pada 
pembahasan tentang keutamaan para sahabat, bab: Keutamaan Aisyah, dan Malik pada 
pembahasan jenazah, bab: Orang yang Menghimpun Jenazah dan yang Lainnya. 

HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang sikap lemah lembut, bab; Sekarat Kematian, 


Fiiman Allah Ta'ala, Ji -^«[5 “Makajcn^ea^ah 

kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang yang fasik itu ." 
Maksudnya, janganlah engkau bersedih. Sebab Al Aasi adalah kesedihan. 
(Dikatakan), Isaa Ya 'saaAsaan, yakni kesedihan. Penyair berkata, 

“Mereka berkata, ‘Janganlah engkau binasa karena kesedihan, dan 

tanggunglah (kesedihan ituf.^^^'’ 


Finnan Allah: 


a»T^' di au a« 

**Ceriterakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habtt 
dan Kabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya 
mempersembahkan kurban, maka diterima dari salah seorang dari 
mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Kabii). Ia 
berkata (Kabil), Aku pasti membunuhmul * Habil berkata, 
^Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang 

yang bertakwa \ " (Qs. Al Maa'idah [5]: 27) 

Dalam fiiman Allah ini dibahas dua masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta’ala: 

“Ceriterakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan 
Kabil) menurut yang sebenarnya ." Hubungan ayat ini dengan ayat 
sebelumnya adalah sama-sama peiii^tan dari Allah bahwa kezhaliman dan 
pelanggaran janji yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi adalah samadengan 
kezhaliman yang dilakukan seorang putra Adam teiha(kqp saudaranya. 


Ini adalah awal bait yang dikemukakan Tharafah. Bait ini termasuk bait syairnya 
yang digantungkan di Ka’bah. Lih. SyarhAl Mu aatkaiya Ibnu An-Nuhas (1/54), 



Makna firman Allah tersebut adalah, jika orang-orai^ Yahudi itu hendak 
membunuhmu wahai Muhammad, maka sesimgguhnya mereka telah 
membunuh para nabi sebelum kamu, dan Qabil pun membunuh Habil. 
Kejahatan itu telah ada sg ak dahulu kala. Yakni, kisah ini mengingatkan kq>ada 
mereka. Dengan demikian, kisah ini adalah kisah yang nyata, tidak seperti 
hadits-hadits maudhu’. Dalam kisah ini terds^ celaan bagi orang-orai^ yang 
menentang Islam, ji^a terhadap hiburan bagi Nabi SAW. 

Para ulama berbeda pendapat tentang kedua putra Adam (yang 
dimaksud dalam firman Allah tersebut). 

Hasan Al Bashri berkata, “(Yai^ dimaksud dengan kedua putra Adam 
tersebut) bukanlah putra kandui^ya, melainkan dua oiar^ kaum Bani Isra' iP’* 
—^Allah menjadikan keduanya sebagai contoh nampaknya kedengkian orai^- 
orang Yahudi (terhadap Muhammad dan Islam). Pada waktu itu, keduanya 
saling bermusuhan, lalu keduanya berkurban, sementara kurban itu hanya 
terdapat di kalangan Bani Isra'il.” 

Ibnu Athiyah berkata, “Pendapat tersebut adalah pendapat keliru, 
5t<*hah hag!iimflaf \a mungkin sftfwang l alaki dari kaum Rani Tsrail tidak met^etahui 

cara mengubur orang yai^ mati, hin^a dia mengikuti cara yang dilakukan 
burui^ g^ak? Pendapat yang benar adalah, bahwa yang dimaksud dengan 
kedua putra Adam tersebut adalah putra kandungnya.” Ini adalah pendapat 
mayoritas para mufassir, dan pendapat ini pula yang dikemukakan oleh Ibnu 
Abbas, Ibnu Umar, dan yai^ lainnya. 

Kedua putra Adam yang dimaksud adalah Qabil dan Habil. Kurban 
Qabil adalah segenggam/setumpuk sunbulah (benih) -sebab dia adalah 
seorang petani— yang dipilihnya dari tanamannya yang paling jelek. Dia 
kemudian menemukan yai^ baik, namun dia justru memecahkannya 

dan memakannya. Sedangkan Kurban Habil adalah seekor kibasy -sebab 
dia adalah seorang peternak kambing— yang diambilnya dari kambingnya 


Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari ^ 2 \dmJami 'Al Bayan (6/126)* 
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yai^ palii^ baik. “Maka diterima*' (kubanHabU) dan kambing itupun 

diangkat ke surga. Hal ini senantiasa mend^fntkan perhatian, hii^ga Ismail 
AS dikorbankan.^’^Demikianlah yang disebutkan oleh Sa’id bin Zubair dan 
yang lainnya. 

Ketika Kurban Habil diterima, sebab dia adalah orang yang beriman, 
maka Qabil pun berkata kepadan)^ karena perasaan hasud -sebab dia adalah 
orang yang kafir, “Akankah engkau beijalan di muka bumi dimana manusia 
melihatmu lebih baik dariku? ‘Aht pasti membunuhmu!'” 

Menurut satu pend^at, sebab tegadinya kurban adalah karena Hawa 
melahirkan anak laki-laki dan anak perempuan setiap kali bersalin, kecuali 
Syits AS, sebab Hawa melahirkannya seorang diri, sebagai pengganti dari 
Habil. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. 

Nama Syits adalah HibbatuUah (Anugrah Allah). Sebab ketika Hawa 
melahiikaimya, Jibril berkata kepadanya, “(Anak) ini adalah anugerah dari 
Allah, sebagai pengganti dari Habil.” Ketika Syits dilahirkan, Adam berusia 
seratus tiga puluh tahun. 

Adam harus menikahkan anak laki-laki dari kelahiran yai^ satu dei^an 
anak perempuan dari kelahiran yang lain, dan saudari perempuan yai^ 
merupakan kembaran anak laki-laki tersebut tidak dihalalkan baginya. 

Hawa melahirkan bersama Qabil saudara perempuannya yang cantik 
jelita, yang bernama Iqlimiya, dan bersama Habil saudara perempuannj^yai^ 
tidak cantik, yang bernama Layudza. Ketika Adam akan menikahkan Habil 
deraan Iqliiniya, Qabit berkata, “Aku lebih bediak terhadap saudariku.” Adam 
kemudian memerintahkan Qabil namun dia tidak mau menerima perintahn]^ 
dan melarai^ya namun dia tidak bisa dilarang. Mereka kemudian sepakat 
untuk mendekatkan diri kepada Allah.^^ Demikianlah yang dikemukakan 


Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Atiiiyah dalam Tafsirnya (4/410) dari Sa’id bin 
Zubair. 

Atsar ini dicantumkan dengan redaksi yang panjang dalam Jami ’Al Bayan (6/121) 
dari Ibnu Mas’ud dan sekelompok sahabat Nabi SAW. 


^Tafsir Al Qurthijbi 




sekelompok mu&ssir, antara lain Ibnu Mas’ud. Diriwayatkan bahwa Adam 
menghadiri peristiwa (kurban) itu, wallahu a ’lam. 

Dalam permasalahan ini, diriwayatkan dari Ja’far Ash-Shadiq: 
sesungguhnya Adam tidak boleh mei^awinkan anak perempuannya dengan 
anak laki-lakinya. Seandainya dia melakukan itu, maka Rasulullah SAW tidak 
menyukainya, dan agamanya pun tidak akan menjadi agama Nabi SAW. 

Ketika Allah menurunkan Adam dan Hawa ke muka bumi dan 
menyatukan keduanya, Hawa melahirkan seorang anak perempuan yang 
bernama Inaqa. Dia kemudian melacur dan dialah orang per tam a yang 
melakukan perbuatan lacur di muka bumi. Allah kemudian menguasakan atas 
dirinya seseorang yang dapat membun uhny a. 

Setelah ituHawa melahirkan Qabil, baru kemudian Habil. Ketika Qabil 
dewasa, Allah menampakkan padanya seorang j in perempuan anak dari jin 
laki-laki. Jin perempuan ini bernama Jamalah yang berwujud seorai^ wanita. 
Selanjutnya Allah mewahyukan kepada Adam agar menikahkannya d engan 
Qabil, dan Adam pun menikahkannya dengan Habil. 

Ketika Habil dewasa, Allah menurunkan kepada Adam seorang 
bidadari dalam wujud seorang pereminian, dan Allah pun menciptakan r ahim 
padanya. Bidadari itu bernama Bazalah. Ketika Habil melihatnya, dia 
menyukdiij^ Allah kemudian mewahyukan kepada Adam agar mengawinkan 
Bazalah dengan Habil, dan Adam pun melakukan itu. 

Qabil kemudian berkata, “Wahai ayah, bukankah aku lebih tua daripada 
Habil?” Adam menjawab, “Ya.” Qabil berkata, “Jika demikian, aku lebih 
berhak melakukan itu daripada Habil.” Adam berkata kepadanya, “Wahai 
anakku, sesungguhnya Allah-lah yang memerintahkan itu kepadaku. 
Sesungguhnya keutamaan itu berada dalam kekuasaan Allah, dan Dia berhak 
memberikannya kepada siapa pun yang dikehendaki-Nya.” Qabil berkata, 
‘Tidak, demi Allah. Akan teh^i engkau lebih mementingkannya HaripaAt aku.” 
Adam bericata, “BerKurbanlah kalian badua, dan kurban siapa pun dari Walian 
berdua yang diterima, dialah yang lebih berhak atas keu tamaan itu.” 
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Menurut saya (Al (jurthubil^ ^Memmit saya, kisah yan^ diriwayatkan 
dari Ja*^ itu tidak benar. Dalam hal ini, pendapat )%ing benar adalah pende^ 
yang kami sebutkan, yaitu bahwa Adam menikahkan an^ laki-lakinya dari 
kelahiran yai^ satu dengan anak perempuannya dari kelahiran yai^ lain. Dalil 
Al Qur'an yai^ menunjukkan atas kebenaran pend^oat tersebut adalah firman 
Allah Ta 'ala: 


* <1-0 t?* lT^ <3i 




‘Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan istrinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. ’ (Qs. 
An-Ni$aa' [4]: 1). Firman Allah ini tak ubahnya sebuah nash. Namun hal itu 
kemudian dinasakh, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surah Al 
Baqarah. 

I' 

Jumlah seluruh anak-anak Adam adalah empat puluh orar^ yang terdiri 
dari laki-laki dan perempuan, yang terbagi dalam dua puluh kali kelahiran. 
Yang pertama adalah Q^il dan kembarannya, lqilimiya, sedangkan yang 
terakhir adalah Abdul Mughits. Selanjutnya Allah memberikan keberkahan 

f 

pada keturunan Adam. Ibnu Abbas berkata, ‘Adam belum meninggal dunia, 
hinga anak dan cucunya berjumlah empat puluh ribu orang." 

Adapun kisah yang diriwayatkan dari Ja'far, yaitu ucapannya yang 
menyatakan bahwa Hawa melahirkan seorang anak perempuan dan dialah 
perempuan yar^ melakukan perbuatan lacur, ditanyakan: dengan siapa anak 
perempuan Adam itu melakukan peihuatan lacur? Apakah deraan j in yang 
menguasai dirinya? Hal seperti ini perlu periwayatan yai^ benar dan tid^ 
memiliki cacat, namun hal ini tidak ada, wallahu a 'lam*' 
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Kedua: Tentang ucapan Habil: i itj 

“ Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang yang 
bertakwa." Ini merupakan ucapan yang sebelumnya terdapat kalimat yang 
dibuang. Sebab ketika Qabil berkata kepadanya, .j “Aku pasti 
membunuhmu, " Habil berkata, “Mengapa engkau akan membunuhku, 
sementara aku tidak melakukan kesalahan ap^un? Aku juga tidak berdosa 
bila Allah menerima kurbanku. Ad^un (karena) aku bertakwa kepada Allah 
dan menetapi kebenaran, sesungguhnya Allah itu hanya akan menerima 
(kurban) dari orang*orang yang bertakwa?’" 

IbnuAthiyah^^' berkata, “Yang dimaksud dengan takwa di sini adalah 
menghindari kemusyrikan. Hal ini berdasarkan kesepakatan Ahlus Sunnah. 
Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, dan dia adalah seorang yang 
mengesakan-Nya, maka amal perbuatannya-dimana niatnya benar— akan 
diterima. Adapun orang )^g menghindari kemusyrikan dan maksiat, maka 
dia akan mendapatkan derajat yang tinggi, yaitu penerimaan dan kepastian 
mendq>atkan rahmat. Hal itu diketahw melalui berita dari Allah, bukan karena 
hal itu merupakan suatu hal yang wajib bagi-Nya berdasarkan akal.” Adi bin 
Tsabit dan yang lainnya berkata, “Kurban orang-orat^ yang bertakwa dari 
umat ini (Islam) adalah shalat.” 

Menurut saya (Al Ourthubi)* “Hal itu khusus untuk jenis ibadah 
tertentu saja. Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, 
‘Rasulullah SAW bersabda, ^^Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta’ala 
berfirman, ‘Barangsiapa yang melakukan pelanggaran terhadap-Ku 
dalam perwalian, maka sesungguhnya aku telah mengizinkan untuk 
memeranginya. Tidaklah seorang hamba-Ku mendekatkan diri kepada- 
Ku dengan sesuatu yang lebih Aku sukai dari apa yang Aku wajibkan 
kepadanya, dan tidak henti-hentinya hamba-Ku mendekatkan diri 
kepada-Ku dengan perbuatan yang sunnah, hingga Aku mencintainya, 
maka apabila Aku telah mencintainya. Aku akan menjadi 


«‘Uh. TafsirIbnuAthiyah (mil). 
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pendengarannya yang dengannya dia mendengar, penglihatannya yang 
dengannya dia melihat, tangannya yang dengannya dia memegang, dan 
kakinya yang dengannya dia berjalan. Jika dia meminta kepada-Ku 
niscaya Aku akan memberikan untuknya, dan jika dia meminta 
pertolongan kepada^, niscaya Aku akan menolongnya. Tidaklah Aku 
ragu untuk (melakukan) sesuatu yang Aku adalah Dzat yang 
Melakukannya, seperti keraguan-Ku (untuk mencabut) nyawa seorang 
mukmin yang tidak menyukai kematian, sementara Aku pun tidak suka 
menyakitinya ’. 


Firman Allah: 



**Sungguk kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk 
membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku 
kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada 
Allah, Tuhan seru sekalian alam. Sesungguhnya aku ingin agar 
kamu kembali dengan (membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu 
sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni neraka, dan yang 
demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang lalim. ” (Qs. Al 

Maa'idah [4): 28-29) 


Dalam fiiman Allah ini dibahas dua masalah: 

Pertama: Firman Allsdi Ta ’ala: iloi "Sunggah kalau 


^ HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang sikap lemah lembut, bab: Tawadhu (4/ 
129). 




kamu menggerakkan tanganmu kepadaku. ” Yakni, jika engkau bermaksud 
untuk membunuhku, maka aku tidak bemaksud untuk membunuhmu. Ini 
merupakan kepasrahan dari Habil. Dalam hadits dinyatakan: “Jika fitnah 
meletus, maka jadilah engkausepertioiangyai^terbaik dari dua putraAdam.” 


Abu Daud meriwayatkan dari Sa’d bin Abi Waqash, dia berkata, “Aku 
bericata, ‘Ya Rasulullah, (b^aimana) jika seseorang menemuiku di rumahku 
dan m engge rakan tanganny a untuk membunuhku?’ Rasulullah SAW bersabda. 


‘Jadikahlah engkau seperti orang terbaik dari dua putra Adam.’ Beliau 
membaca ayat ini: 'Sungguh kalau kamu 

menggertdJtan tanganmu kepadaku untuk membunuMu’ 


Mujahid bericata, “Yang diwajibkan kepada mereka pada waktu itu 
adalah, seseonu^ tidak boleh men^unus pedang, dan tidak boleh menolak 
orai^ yang hendak membumdmya.” 


Para ulama kami berkata, “Itu merupakan sesuatu yai^ boleh dijadikan 
sebagai ibadah, namun di dalam agama kita diperbolehkan menolak orang 
yang hendak membunuh tersebut, berdasarkan ijma.” Adapun mengenai 
kewajiban menolak hal itu, ini masih diperselisihkan. Pendapat yang shahih 
adalah bahwa menolak orang yang hendak membunuh merupakan suatu 
perkara yang diwajibkan. Sebab ini mengandung unsur mencegah dari 
perbuatan yang mtmgkar. Di antara kelompok Hasywiyah terdapat orang- 
orang yang tidak memperbolehkan orang )ang dituju membela diri. Mereka 
berargumentasi dengan hadits Abu Dzar.^*^ Namun para ulama mena&irkan 
hadits tersebut untuk tidak berperang karena fitnah dan menahan diri dalam 
perkara syubhat. Hal ini seb^aimanayai^ telah kami jelaskan dalam kitab 
At-Tadzkirah. 


AbduUah bin Amru dan k^angan mayoritas mengatakan bahwa Habil 
ihi lebih kuat daripada Qabil, akan tet^i dia mei^ihindar (dari meihbunuh 


^ Hadits Abu E>zar ini diriwayadcan oleh Abu Daud pada pembahasan fitnah, bab: 
Larangan Berbuat Fitnah 4/401, no. 4261. Hadits ini pun dicantumkan oleh Al Qurthubi 
di dalamnya yaitu At-Tadzkirah fii Ahwal Al Mauta wa Umur Al Aakhirah halaman 
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Qabil). Ibnu Athiyah^” berkata, “Pendapat inilah yang paling kuat. Dari sini 
dapat dikuatkan bahwa Qabil adalah orang yang melakukan kemaksiatan, 
bukan seorang kaftr. Sebab jika dia seorang kafir, maka penghindaran yang 
dilakukan Habil tidak akan mempunyai nilai apapun. Sesungguhnyanilai yang 
ada di balik penghindaran Habil adalah karena dirinya enggan memerangi 
orang yang bertauhid dan rela dirinya dizhalimi, supaya Qabil mendapatkan 
balasannya di akhirat. Tindakan seperti inilah yai^ dilakukan Utsmarr” 

Menurut satu pendapat, makna dari firman Allah tersebut adalah, aku 
tidak bermaksud membunuhmu, akan te^pi aku bermaksud untuk membela 
diri. Berdasarkan kepada pend^mt ini dikatakan, Habil sedai^ tidur lalu Qd)il 
datang dan memukul kepalanya dengan batu. Hal ini sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa pembelaan diri yang 
dilakukan seorang manusia atas orang yang hendak menzhaliminya, adalah 
suatu perkara yang diperbolehkan, meskipun dia me nghilangk an nynwa orang 
yai^ menzhaliminya ha 

Menurut pendapat yang lain, makna firman Allah tersebut adalah, jika 
engkau mulai untuk membunuhku, maka aku tidak akan mulai untuk 
monbunuhma 

Menurut pend^jat yai^ lain lagi, makna firman Allah tersebut adalah, 
jika en^caumepggendcan tanganku untuk m ergJialimiku^ maka aku riHak akan 

berbuat kezhaliinan. Sesim^uhii[ya aku takut kepada Allah Tuhan sem sdcalian 
alam. 


Kedua: Firman Allah Ta’ala: ilij}0^iof ij] 
‘'^'Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa 
(membunuh)ku dan dosamu sendiri'* 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah itu sama deraan makna 
sabda Nabi S AW, 
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“Apabila dua orang muslim bertempur dengan pedangnya, maka 
orang yang membunuh dan dibunuh adalah masuk neraka. ” Beliau 
ditanya, ‘^aRasulullah, ini (sahb^) pembunuh. Tapi bagaimana dengan 
yang dibunuh?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya dia pun sangat 
ingin membunuh sahabatnya itu"^^ 

Nampaknya Habil hendak mengatakan: Sesunggguhnya aku tidak ingjn 
membunuhmu. Det^an demikian, dosa yang akan aku bawa jika aku ingin 
membunuhmu, aku harap akan engkau bawa bersama dosamu karena 
monbunuhku. 

Menurut satu pendapat, makna adalah dosa yang dikhususkan 

kepadaku karena kesalahan-kesalahan yang aku perbuat. Maksudnya, dosa- 
dosaku akan diambil cUn ditimpakan kepadamu karena kezhalimanmu 
terhadapku, dan ei^kau pun akan kembali dengan membawa dosamu karena 
membunuhku. Pendapat ini diperkuat oleh sabda Rasulullah S AW: “Akan 
dilakukan pada hari kiamat kepada orang yang zhalim dan dizhalimi, 
dimana kebaikan-kebaikan orang yang zhalim akan diambil dan 
ditambahkan kepada kebaikan orang-orang yang dizhalimi, hingga 
lunas. Jika orang yang zhalim itu tidak memiliki kebaikan, maka dosa- 
dosa orang yang dizhalimi akan diambil dan ditimpakan kepada orang 
yang zhalim. Pei^ertian hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. Hadits ini 


^ HR. Al Bukhari dan Muslim; Al Bukhari pada pembahasan iman, b^; Maksiat itu 
Termasuk Perkara Jahiliyah, Muslim pada pembahasan Fitnah, bab: Jika Dua Orang 
Muslim Saling Berhad^an dengan Pedangnya. Lih. Al Lu ‘lu WaAl Marjan (2/445). 

^ Boleh jadi hadits tentang orang yang bangkrut ini diriwayatkan oleh Muslim pada 
pembahasan Kebaikan dan Membina Hubungan Silaturahmi, bab: Pei^araman Zalim, 
4/1997. 
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telah dijelaskan di atas. 

Juga diperkuat finnanAllah Ta 'da: jUkliS* ^ 

"Dan sesungguhnya merelai akan memikul beban (dosa) mereka, dan 
beban-beban (dosayang lain) di samping beban-beban mereka sendiri." 

H 

(Qs. Al An’kabuut [29]: 13). Ini sangat jelas dan tidak samar lagi. 

J 

Menurut pendapat yang lain, makna firman Allah tersebut adalah, 
sesungguhnya aku ingin agar engkau tidak kembali dengan membawa 
dosaku dan dosamu, sebagaimana Allah Ta 'ala berfirman, 

"Dan dia meletakkan gunung-gunung 
(di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu." 
(Qs. Lutpiaan [31]: 10). Maksudnya, agar bumi tidak menggunca ngkan kami 
Allah juga berfirman, 12»T ^ "Allah menerangkan (hukum 
ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. ’’ (Qs. An-Nisaa' [4]: 176). 
Maksudnya, agar kami tidak sesat, namun huruf laa (tidak) dibuang. 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Pendapat ini dha’if. Hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah S AW: 


iiSf ^ jir JjVl iST OlT Vt 'r" ^ 


"Tidaklah seseorang dibunuh secara zhalim, kecuali anak Adam 
yang pertama (melakukan itu) mendapatkan (dosa) dari darah 
orang yang dibunuh, sebab dialah orang yang pertama kali 
melakukan pembunuhan. 


HR, Al Bukhari pada lebih dari satu pembahasan, antara lain pembahas^ diyat, 

bab: Firman Al lAh Ta’ala: 1 "Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan 

sealang manusia ." (Qs. Maa' idah [5]: 32). (4/186), pembahasan berpegang teguh kq>ada 
Al Qur'an dan Sunnah, bab: Doa orang yang Menyeru kep^a Kesesatan atau 
Melakukan Perbuatan yang Buruk, (4265); Muslim pada pembahasan tentang 
perdamaian, bab: Penjelasan tentang Dosa Orang yang Melakukan Pembunuhan (3/ 
1303 dan 1304), dan yang lainnya. Ibnu Katsir(2/4S) berkata, “Hadits ini j uga Hiriway artran 
oleh jamaah kecuali Abu Daud.” 


Dengan demikian dapat ditetapkan bahwa dosa pembunuhan itu 
diperoleh (oleh Qabil). Oleh karena itulah mayoritas ulama berkata, “Makna 
firman Allah tersebut adalah, (agar) engkau kembali dengan membawa dosa 
membunidnku dan dosamu yai^ en^cau lakukan sebelum membunuhku/'AtS' 
Tsa’labi berkata, “Ini adalah pendapat mayoritas mufiissir.” 

Menurut pendapat ^ng lain lagi, (firman Allah) tersebut adalah istifham, 
yakni aw innii uriidu (apakah sesun^phnya aku menginginkan)?, dengan 
nflHa yang ingkar. CoTitohnya adalah firman Allah Ta ’ala: ^ 

“ Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu. ’'(Qs. Asy-Syu’araa[26j: 22). 
Yakni, apakah itu budi (yang kamu limpahkan kepadaku)? Ini disebabkan 
menginginkan (tegadinya suatu) pembunuhan adalah maksiat. Demikianlah 
y ang diriwayatkan oleh Al Qusyairi. 

AbuAl HasanbinKaisan ditanya; "B^aimana mungkin seorang mukmin 
menginginkan saudaranya me lakukan kemaksiatan dan masuk neraka?” Abu 
Al Hasan menjavrab, “Keii^tnan itu ada setelah tangan sang mukmin bei^rak 
untuk membunuh saudaranya. Makna firman Allah itu adalah, j ika engkau 
mei^gerakan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, sesungguhnya aku 
benar-benar akan menolak hal itu, seraya menghendaki adanya pahala.” 

Ditanyakan kepada Abu Al Hasan, “Mengapa Habil mengatakan: 
‘Dei^anmembavradosakudan dosamu,’ dan dosa q>akahyang dimiliki Habil, 
toh dia yang dibunuh?” Abu Al Hasan menjawab, “Dalam hal ini ada tiga 
jawaban: 

1. A gar kamu kembali dengan monbawa dosa membunuhku, dan dosamu 
yang karenanya kurbanmu tidak diterima. Pendapat ini diriwayatkan 
dari Mujahid. 

2. Ag ar kam u kembali dengan membawa dosa membunuhku dan dosa 
permusuh^rmu terhadapku. Sebab Qabil telah berdosa dengan 
melakukan petmusuhan, meskipun dia tidak melakukan pembunuhaiL 

3. JBca Oabil menggerakan tariannya k^iada Habil (untuk membunuhnya), 
maka Qabil telah berdosa. Oleh karena itulah Habil berpendapat bahwa 
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jika dia tidak melawan periniatan tersebut, maka dosanya akan kembali 
kepada pelakunya. Maka Jadilah ucef)an ini seperti ucapanmu: * Harta 
itu antara dia dan Zaid, ’ yakni di antara mereka berdua. Dei^an 
demikian, makna firman Allah tersebut adalah: agar kamu kembali 
dei^an membawa dosa kita.” 

Asal makna Baa 'a adalah kembali ke al Mubaa ‘ah, yaitu rumah. 

^ ^ jibj “Serta mereka mendapat kemurkaan dari 

Allah. " (Qs. Al Baqarah [2]: 61) Yakni, mereka kembali. Hal ini telah 
dijelaskan secara lengkap dal am surah Al Baqarah. Penyair berkata, 

“Tidakpara raja itu akan berakhir mengganggu kami, dan takut 

terhadap keharaman-keharaman kami. Darah itu tidak akan kembali 

karena darah. 

Maksudnya, darah (nyawa yang telah hilang) itu tidak akan kembali 
karena qishah. 

Firman Allah Ta'ala: 
menjadi penghuni neraka. " Firman Allah ini merupakan dalil yang 
menunjukkan bahwa pada waktu itu meteka telah dituntut untuk melaksanakan 
perintah Allah dan menjauhi laiangan-Nya. Sebab mereka telah menck^iatkan 
jaiiji dan antcaman. . 

Ucapan Habil kepada saudaranya, Qabil, yaitu: jUTt ^ 
'‘Maka kamu akan menjadi penghuni neraka, '' dijadikan sebagai 
argumentasi bahwa Qabil adalah orang kafin Sebab ksUSLAshhaabAn-Naar 
(penghuni neraka) itu untuk orang-orang kafir, sebagaimana yang tertera di 
dalam Al Qur'an. Namun pendapat ini ditolak, karena alasan yang telah kami 

Demikianlah bait itu diriwayatkan dalam Al Kitab (1/450). Bait itu milik Jabir bin 
Hana At-Taghalubi. Adapun riwayat yang tertera dalam Al^ Usan\ itu tidak 

dapat dikembalikan dengan darah. ** Ibnu Manzhur berkata, “Maksudnya, tidak 
mungkin darah itu dikembalikan dengan darah*” Adapun makna riwayat yang disebutkan 
oleh Al Qurthubi -sebagaimana yang dikatakan Ibnu Manzhur— adalah: tidak mungkin 
darah mereka dapat mengembalikan darah orang-orang yang mereka bunuh. Lih. Al 
Lisan halaman 3S2. 




Maka kamu akan 


sebutkan dari Ahlul Umi, yakni pada takwil ayat ini. Makna ^ 

h ^ 

"penghuni neraka, ’’ adalah selama kamu berada di sana, wallahu a ’lam. 


Firman AUidi: 










** Maka Hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah 
n^mbunuk saudaranya^ sebab Uu dibunuknyaiak^ maka Jadilak ia 

searang diantara orang-orang yang merugi ’* 
(Q8.AlMaa'idah[5]:30) 


Dalam finnan Allah ini dibahas empat masalah: 

iVrtto»«i:FinnanAllah7b’ato; “Maka hawa nafsu 

Qabil menjadikannya menganggap mudah. ” Yakni hawa nafsunya 
membujuknya, membuatnya menganggap mudah, mendorongnya, dan 
membentuk (pendapat) bahwa membunuh saudaranya merupakan suatu 
pericara y ang rii^an dan mudah bagi dirinya. Dikatakan, *‘77iaa 'a as-syay 'u 
yathuu ’u (sesuatu itu mudah), " yakni (sesuatu itu) mudah dan manut.^*’ 
(Dikatakan), ^‘‘Thawwa’ahu julaanun lahu (Fulan memudahkannya), ” 
y akni si Fulan memudahkann^ 

Al Harawi berkata, “Kata thawwa ’at dan athaa ’at itu (maknanya) 
sama.” Dikatakan, “Thaa 'aa lahu kadza (anu mudah baginya), "Jika dia 
da pat melakukannya dengan mudah. Menurut satu pendapat, Thaawa ’athu 
nafsuhu fii gatli aldiiihi (hawa nafsunya menjadikannya menganggap 
mudah membunuh saudaranya), dimanahurufyar-nya dibuang, sehingga 
lafazh gatl pun menjadi nashab. 

Ehriwayalkan bahwa Qabil tidak tahu b^imanacaramembunuh Habil, 
lalu ISis datai^ dengan membawa seekor burung -atau binatang lainnya- 

dan mwTn ikiil kppala yang berada di afas batu dengan sebongkah batu supava 


Lih. Lisan Al Arab halaman 272, 


diikuti oleh Qabil, lalu Qabil punmelakukan itu.^™ De mikianlah yang Hikafalfan 
oleh Ibnu Juraij, Mujahid dan yang lainn ya 

Ibnu Abbas danibnu Mas’ud berkata, “Qabil menemukan Hzdjil sedang 
tidur, lalu dia memukul kepala Habil dengan batu. Peristiwa itu tegadi di Tsur 
Hiamasebuahgunui^yatig berada di Makkah.^^' Demi kianlah y*ng fKkatalfan 
oleh Ibnu Abbas. 

Menurut satu pendapat, peristiwa itu terjadi dijalan menuju goa Hira, 
Etemikianlah yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Jarir Ath-TTtabari. 

Ja’farAsh-Shadiq berkata, “(Peristiwa itu terjadi di Bashrah, di lokasi 
sebuah masjid yang besar. Ketika dibunuh oleh Qabil, Habil berusia dua puluh 
tahun.” 

Menurut pendapat yang lain, sebenarnya Qabil mengetahui dengan 
nalurinya bagaimana cara melakukan pembunuhan. Sebab meskipun seorang 
manusia belum pernah melihat pembunuhan, namun dengan nalurinya dia tahu 
bahwa manusia itu fana dan akan m^. Qabil kemudian mengambil sebon^tah 
batu dan membunuh Habil di negeri India, walahu a ’lam. 

Ketika Qabil berhasil membunuh Habil, dia menyesal dan duduk di 
dekat kepalanya sambil menangis. Tiba-tiba datanglah dua ekor burung gagak 
yang berkelahi, lalu salah satunya membunuh yang lainnya. Setelah itu, dia 
menggali lubang dan menguburkan gagak yang mati itu. Habil pun kemudian 
melakukan itu kepada saudaranya. 

Yang dimaksud dengan kata AsSau 'ah adalah aurat. Namun menurut 
satu pendapat, yang dimaksud darinya adalah bangkai orang yang dibunuh. 

Setelah itu, Qabil melarikan diri ke Adn, Yaman. Iblis kemudian 
mendatanginya dan berkata, “Sesungguhnya api itu menyambar kurban 


^^Atsarini dicantumkan olehAth-Thabari dalam 'Ai Bayan (6/126) danAtsar ini 
dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajlz dalam Tafsirnya 4/415, 

Atsar ini dicantumkan olehAth-Thabari dihmJami’Al Bayan (6/126) dari Ibnu 
Abbas, namun Ath-Thabari tidak menyebutkan nama gunung tersebut. 


saudaramu, sebab dia menyembah Maka nyalakanlah ^ olehmu, yang 
Akan memberikan kemanfaatan padamu dan para penerusmu.” Qabil kemudian 
membai^fun rumah api. Oleh karena itulah menurut satu pendE^pat, dialah orang 
yan g pertama kali menyembah api, wallahu a ’lam. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ketika Qabil berfiasil membunuh 
Habil, sedangkan Adam berada di Makkah, maka pepohonan menjadi berduri, 
makanan berubah (rasa dan warnanya), buah-buahan menjadi asam, air 
menjadi asin, Hah tanah menjadi berdebu. Adam AS berkata, “Sesuatu telah 
terjadi di muka bumi.” Dia kemudian datang ke India, dan ternyata Qabil 
telah membunuh Habil. 

Menurut satu pendapat, Qabil-lah yang pergi menemui Adam. Ketika 
Habil menemuinya, Adam bertanya kepadanya, “Dimana Habil?” Qabil 
menjawab, “Aku tidak taha Memarnya engkau telah mengar^katku seb^ai 
vrakil untuk menjaganya.” Adam bertanya kepadanya, “Apakah engkau telah 
melakukan pembunuhan itu? Demi Allah, sesun^uhnyadarah Habil menyeru: 
‘Ya Allah, laknatlah bumi yai^ menelan darah Habil’ 

Diriwayatkan bahwa sejak hari itulah tanah tidak lagi menelan darah. 
Selanjutnya, selama seratus tahun Adam tidak pernah tertawa, hingga malaikat 
mendatanginya dan berkata kepadanya, “Semoga Allah memberikan umur 
panjang kepadamu dan bayyaka. "Adam bertanya, “Apa makna bayyaka? ” 
Malaikat menjawab, “Membuatmu tertawa.”^^ Demikianlah yang dikatakan 
Mujahid dan Salim bin Abi Al Ja’d. 

Setelah usia Adam mencapai seratus tiga puluh tahun, atau tepatnya 
lima tahun setelah Habil terbunuh. Hawa melahirkan Syits. Makna Syits adalah 
am^erah Allah, yakni per^ganti Habil. 

Muqa(til berkata, “Sebelum Qabil membunuh Habil, binatang buas dan 
burur^-burung jinak terfradap Adam. Namun setelah Qabil membunuh Habil, 
iTiAlfA hi natang -h i natang itu melarikan diri (liar). Burung-burung terbang ke 


Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (4/413). 
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angkasa, sedangkan binatang liar tersebar di daratan, dan binatang buas lari 
ke hutan belantara.” 

Diriwayatkan bahwa Adam berkata ketika semuanya berubah, 
"Negeri-negeri telah berubah, Juga orang-orang yang menghuninya. 

Permukaan bumi dipenuhi debu yang buruk. 

Semua (makanan) yang memiliki rasa dan warna telah berubah, 
Jarang sekali wajah rupawan terhias keceriaan. 

Perkataan Adam itu terekam dal am banyak bait puisi yang disebutkan 
oleh At-Tsa’labi dan yang lainnya. IbnuAthiyah berkata, ‘‘Demikianlah redaksi 
syair tersebut dengan nashab kata basyaasyah, namun ia tidak boleh 
meng gunakan tanwin.” 

Al Qusyairi dan yang lainnya berkata, “Ibnu Abbas berkata, * Adam 
tidak pernah mengatakan syair. Sesungguhnya nabi Muhammad dan semua 
nabi yang lainnya pun sama-sama dilarang untuk mengucapkan syair. Namun 
ketika Habil terbunuh, Adam meratapinya. Adam adalali orang yang 
menggunakan bahasa Suiyani. Dengan demikian, ratapan itu pun merupakan 
ratapan yang menggunakan bahasa Suiyani, dimana dalam ratapan tersebut 
Adam memberikan wasiat kepada putranya yaitu Syits. Adam berkata, 
“Sesui^uhn>a er^tau adalah otai^ yai^ aku wasiati, maka peliharalah ucapan 

9 

dariku ini untuk divwuiskan.” Wasiat dari Adam itu kemudian dipelihara sampai 
masa Ya’rub bin Qahthan. Ya’nib kemudian meneijemahkan wasiat tersebut 
ke dalam bahasa Arab dan menjadikannya syair’.” 


Kedua: Diriwayatkan dari hadits Anas, dia berkata, “Nabi SAW ditanya 
tentai^ hari Selasa, lalu beliau menjawab. 


fil ^><1 J» VJ « 





f' 


Kedua bait tersebut dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (4/414) dan 
Abu Hayyan dalam A / BahrAi Muhith (3/468). 


‘ (Hari selasa) adalah hari berdarah. Pada hari itulah Hawa haid 

+ 

dan pada hari itu pula putra Adam membunuh saudaranya’ 

Dalam Shahih Muslim dan yang lainnya tertera: diriwayatkan dari 
Abdullah, dia berkata, “ElasuluUah SAW bersabda, 'Tidaklah seseorang 
dibunuh secara zhalim, kecuali anak Adam yang pertama (melakukan 
itu) mendapatkan (dosa) dari darah orang yang dibunuh, sebab dialah 
orang yang pertama kali melakukan pembunuhan’ 

Sabda Rasulullah ini merupakan nash yang memberikan alasan. Jika 
berdasarkan kepada pertimbangan ini, maka Iblis akan mendapatkan dosa 
dari setiap maksiat yang dilakukan oleh orang-orang yang ei^gan bersujud 
kepadaAllah. Sebab dialah orai^ pertama kali yang melakukan kemaksiatan 
kepada-Nya. Demikian pula dengan oiai^-orang yang menciptakan perkara- 
perkara yang tidak diperbolehkan, yaitu berupa bld’ah dan hawa nafsu. 

Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengerjakan 
pekerjaan yang baik, maka dia akan mendapatkan pahalanya dan pahala 
orang-orang yang mengerjakannya sampai hari kiamat. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan pekerjaan yang buruk, maka dia akan 
mendapatkan dosanya dan dosa orang-orang yang mengerjakaannya 
sampai hari kiamat. 

Sabda Rasulullah ini merupakan nash dalam kebaikan dan keburukan. 
Rasulullah SAW bersabda, 


iUalJl J[p C 01 

“Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan atas umatku adalah 


HR. Muslim pada pembahasan tentang perdamaian, bab: Penjelasan tentang Dosa 
Orang yang Melakukan Pembunuhan (3/1303 dan 1304). 

’’’ HR. Muslim dengan redaksi yang sedikit berbeda pada pembahasan sembelihan, 
bab: Anjuran untuk Bersedekah Meski dengan Sebutir Kurma atau Ucapan yang Baik 
(2/704 dan 705). Hadits ini pun dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam 
(4/1101) dari riwayat Abu Daud Ath-Thayal isi, Ahmad, Muslim, At-Tirmidzi,An-Na$a'i, 
Ibnu Majah, Ad-Darimi, Abu Awanah, dan Abu Hayyan dari Jarir. 


para pemimpin yang menyesatkan. 

Semua itu sangat jelas dan men^Kikan nash yai^ shahih tentang makna 
ayat tersebut. Itu pun jika si pelaku maksiat tersebut tidak bertaubat dari 
maksiatnya. Sebab Adam adalah orang pertama yang melakukan kesalahan 
karena memakan buah yang terlarang. Namun berdasarkan ijma, dia tidak 
mendapatkan dosa orang-orai^ yang berbuat dosa karena memakan dan/ 
atau meminum sesuatu yang terlarai^, karena dia bertaubat dari kesalahannya 
dan Allah pun menerima taubatnya, sehingga dia seperti orang yai^ tidak 
pernah beri?uat dosa. 

Alasan yang lain adalah karena dia memakan buah tersebut dalam 
keadaan li^. Hal ini beidasaikan kepada pendapat yang shahih, sebagaimana 
yang telah kami jelaskan dalam surah Al Baqarah. Sedangkan orang yang 
lupa itu tidak berdosa dan tidak akan mend^atkan hukuman. 


Ketiga: Ayat ini berisi penjelasan tentang kondisi orang-orang yang 
mempunyai perasaan iri, sehingga keiriannya itu menggiringnya untuk 
membinasakan diri sendiri karena membunuh orang yang paling dekat 
dengatmya, saudara yang paling dekat, dan orang yang paling berhak 
mendapatkan kasih sayang dan pembelaannya dari hal-hal yang dapat 
menyakiti dirinya. 


Keen^at. Firman Allah Ta 'ala: “Makajadilah 

ia seorang diantara orang-orang yang merugi, ” yakni dia merupakan 
bagian dari orang-orang yang merugi kebaikannya. 

Mujahid berkata, ‘‘Salah satu dari kedua kaki (burung gagak) yang 
membunuh itu digantungkan bagian betisnya ke bagian pahanya, mulai hari itu 

HR. Imam Ahmad dalam Al Mmnad (6/441) dengan redaksi: “Sesungguhnya hal 
yang paling aku khawatirkan atas kalian ...." Pengertian hadits ini pun diriwayatkan 
oleh Abu Daud pada pembahasan fitnah 4/97 dan 98, Ibnu Majah pada pembahasan 
fimah, bab: Fitnah-fitnah yang akan Terjadi (2/1304) dan yang lainnya. 


Tafsir Al CJurthubi 



sampai hari kiamat. Sementara wajahnya terus menghadap ke matahari, 
keman^Rmmatahari berputar. Pada musim panas ia mempunyai sangkar yang 
terbuat dari api, sedangkan pada musim dii^in ia mempunyai sangkar yai^ 
terbuat dari salju ” 

Ihnu Athiyah^’^ berkata, “Jikahal hubenar, maka itu merupakan ken^jan 
baginya yang terkandung dalam firman Allah: ^ 'Maka 

jadilah ia seorang diantara orang-orang yang merugi. ’ Tapi jika tidak, 
maka k migian tersebut mencaki^ kerugian di dunia dan akhirat.” 


Saya (Al Qttrthubi) katakan, ‘*Bolehjadi itu merupakan siksaan 
baginyajika disesuaikan daigan pendapat yang menyatakan bahwa dia adalah 
orang yang melafalkan k ema ksiatan, bukan cirang yang kafir. Elengandemikian, 
makna firman Allah: ^ ‘Maka jadilah ia seorang 

diantara orang-orangyang merugi, 'adalah di dunia. Wallahu a ’lam” 


Firman AUah; 



“Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di 
bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabii) bagaimana 
seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil, 
Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti 
burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku 
ini?* Karena itu jadilah dia seorang diantara orang-orangyang 

mejfyesail*'(Qs.AlMaa'idah [4]: 31) 


Dalam firman Allah ini dibahas limamasalah: 


Tafsir IbnuAth^ah 4/AlA. 



SuTcih Al Maa ' idah 


.0 


Vr 




Pertama: Firman Allah Ta’ala: 4 

“Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di 
bumi. ” Mujahid berkata, Allah mengirim dua ekor burung gagak, lalu 
keduanya berkelahi, hii^ga salah satunya bediasil membunuh temannya, lalu 
dia menggali lubang 4an menguburkannya.""^^^ Anak Adam tersebut (Habil) 
merupakan orang pertama yai^ dibunuh. 

Menurut satu pendapat, gagak itu menggali tanah dengan paruhnya 
untuk menyembunyikan temannya itu sampai waktu diperlukan. Sebab, itulah 
hal yang biasa dilakukan gagak. Maka Qabil pun menyadari hal itu untuk 
menguburkan saudaranya. 

Diriwayatkan bahwa ketika Qabil monbunuh Habil, dia memasukannya 
ke dalam karung dan menggotongnya di atas pundaknya selama seratus 
tahun.^” Demikianlah yang dikatakan Mujahid. 

Ibnu Al Qasim meriwayatkan dari Imam Malik bahwa Qabil membawa 
Habil selama satu tahun.^^ Hal ini pun dikemukakan oleh Ibnu Abbas. 

Menurut pendapat yang lain, Qabil membawanya sampai berbau busuk. 
Dia tidak tahu tq>a yar^ akan dilakukannya terhadap mayat Habil, hit^a dia 
mengikuti apa yang dilakukan burung gagak tersebut. Hal ini sebagaimana 
yai^ telah dijelaskan di atas. 

H ’ 

Dalam hadits yapg diriwayatkan dari Anas, dia berkata, “Aku 
mendengar Nabi S AW bersabda, ^ Allah mengaruniakan kepada anak cucu 
Adam tiga hal setelah tiga hal: (1) Bau setelah membusuk. Seandainya 
tidak karena bau setelah membusuk, niscaya seorang kekasih (Qabil) 
tidak akan menguburkan kekasihnya (Habil). (2) Belatung setelah 
menjadi bangkai. Seandainya tidak muncul belatung pada bangkai, 
nisce^a para raja akan menyimpan bangkai, dan hal itu adalah lebih 


™ Atsar dari Mujahid ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ‘AlBayan (6/127). 
Ibid 

Atsar dari Ibnu Abbas itu dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya 3/84 dan 
Ath-Hiabari dalam Jami ’ A l Bayan (6/127. 


baik bagi mereka daripada dirham dan Dinar. (3) Mati setelah tua. 
Sesungguhnya seseorang akan menjadi tua hingga dirinya merasa bosan, 
keluarganya, anaknya dan kerabatnya pun merasa bosan. Jika demikian, 
maka kematian adalah lebih dapat menutupinya. ” 

Sekelompok ulama mengatakan bahwa sebenarnya Qabil mer^etahui 
cara menguburkan (saudaranya), akan tetapi dia menir^galkan saudaranya 
ifaT ftna aib lagi menyepelekaimya. Lalu Allah mengnim burung gagak agar 
TMMiggali tanah uituk HalwL supaya Oabil dapat menguburicanpya. Ketikaitulah 

Qabil bericata, 



S ^ J . < X < i? * f ^ ^ ^ 



“ 'Aduhai celaka aku. mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung 
gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraht ini?'Karena 
itu jadilah dia seorang diantara orang-orang yang menyesal. ” Sebab 
dia melihat Allah memuliakan Habil, yaitu denganmengirimkanburung gagak 
kepadanya, hingga burung gagak tersebut menguburkan tonannyayang tewas. 
Namun penyesalan tersebut bukanlah penyesalan taubat. Menurut satu 
pendapat, penyesalan Qabil itu dikaieiiakan dia telah kdiilaiiganlfebtl, bukan 
karena dia telah membunuhnya. Kalau pun penyesalan itu adalah poiyesalan 
taubat, penyesalan itu tidak mencukupi syarat-syarat taubat. Atau, penyesalan 
itu hany alah penyesalan sesuatu dan tidak kontinyu. 

Ibnu Abbas berkata, “Seandainya penyesalan itu adalah penyesalan 
karena dia telah membunuh Habil, maka penyesalan tersebut merupakan 
taubatnya. 


Disebutkan bahwa Adam dan Hawa mendatangi makam Htd>il, dan 
keduanya menai^s selama beberapa hari. Selanjutnya Habil naik ke puncak 
gunung, lalu dia ditabrak seekor banteng sehingga jatuh ke bawah dan urat- 
uratnya tercerai-berai. Di katakan bahwa Adam mendoakan buruk kepada 
Habil, sfthingga bumi menelann)^ Dikatakan ji^ bahira setelah membunuh 


Habil, Qabil merasa kesepian dan dia tetap berada di daratan. Dia tidak 
mampu untuk mendapatkan sesuatu yai^ bisa dia makan kecuali binatang 
dia. Apabila dia mendapatkannya, maka dia memukubiya hingga mati, 
kemudian memakannya. 


Ibnu Abbas berkata, “Binatang yang mati karena dipukul telah 
diharamkan sejak zaman Qabil putra Adam. Dialah orang pertama yang 
menggiring manusia ke neraka. Hal ini sesuai dengan firman Allah Ta ’ala: 

«ir? 'a»' Tuhan kami perlihatkanlah 

kepada kami dua jenis orang yang telah menyesatkan kami (yaitu) 
sebagian dari jin dan manusia ." (Qs. Fushilat [41 ]: 29) Sebab Iblis adalah 
pemimpin orang-orang kafir dari golongan jin, sedangkan Qabil adalah 
pemimpin orang-orang yang berdosa dari golongan manusia. Hal ini 
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti pada surah Fushilat, insya Allah. 


Dikatakan bahwa pada waktu itu penyesalan bukanlah taubat. Aliahlah 
yai^ lebih mengetahui dan menentukan kebenaran hal itu. 


Zh a hir ayat itu menunjukkan bahwa Habil adalah manusia pertama yang 
meninggal dunia. Oleh karena itu syarikat pemakaman belum diketahui. 
Pendapat ini pula yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Ishak, dari 
sebagian Ahlul Ilmi, dari apa yai^ tertera dalam kitab-kitab terdahulu. 

Makna firman Allah L*', adalah menggali dan me nga n gk at tanah 
dengan paruhnya. Karena hal inilah surah Bara‘ah dinamakan dengan ^4/ 
Bahuuts. Sebab surah ini menggali atau mencati tahu tentang orang-orang 
yang munafik. 


Kedua : Allah mengutus burung gagak karena suatu hikmah, )^itu agar 


Al Bahuuts adalah jamak dari kata Bahts. Ibnu Al Atsir berkata dalam An-Nihayah 
(1/99), “Aku melihat di dalam Al Qur'an sur^ Al Bahuuts. Jika benar nama itu, maka ia 
adalah kata yang sesuai dengan wazan fa'uul, bentuk shighat muballaghah. Kata Al 
Bahuuts ini digunakan untuk mudzakar dan mu'anats seperti imra'atm shabuurun 
(wanita penyabar). Penamaan ini termasuk ke dalam kategori mengidhafatkan 
(merangkaikan) maushuitflymg disilati) kepada si&t. 


putra Adam dapat melihat bagaimana cara menguburkan (y^ telahmati). 
Hal ini menipakan makna fiiroan Allah 1o ’ato.* ^ Kemudian 

dia mematikannya dan memasukkannya ke dalam hibur. ” (Qs. Abasa 
[80]; 21). Selanjutnya, penguburan yang dilakukan burung gagak terhadap 
burung gagak lainnyamenjadi sebuah q/an’atyangkd£al bagi seluruhmanusia. 
Syaii’at untuk mengubuikanoiang yangtelah mah ini maiqpakanfeidhukifeyah 
nniiiV seluruh manusia, khususnya keluarga dekat, tetangga, dan wluiuhkaum 

muslimin. Jika ada seeorang di antara merekayang melakukan syaii’at tersebut, 

maka gugurlah kewajibkan itu dari yai^ lain. 

Adapun mengenai orang-orang kafir, Abu Daud meriwayatkan dan Ali, 
dia berkata. 


.H' d 


* ^ ^ t ** 


illi 01 -.'fL-j ^ JO. oJi 




“AkubeikatakepadaNabiSAW, ‘Sesungguhnya pamanmu yang sudah 
tua lagi sesat itu telah menii^gal dunia?’ beliau bersabda, Pergilah 
engkau, lalu timbunlah ayahmu dengan tanah, lalu janganlah 
engkau mengatakan apt^n hingga engkau mendatangiku.^^*^Aka 
kemudian peigi dan menguburnya. Setelah itu aku mendatangi beliau 
lalu beliau memerintahkan aku untuk mandi, sehingga aku pun mandi. 
Beliau kemudian mendoakanku’ 


Ketiga: Disunahkan untuk meluaskan dan membaguskan makam. Hal 
ini berdasarkan kepada hadits yar^ diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Hisyam 

HR. Abu Daud pada pembahasan jenazah, bab: Orang yang Memiliki Kerabat yang 
Musyrik, Kemudian Kerabatnya itu Meninggal Dunia (3/214). Pengertian hadits ini pun 
dirwayatkan oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang thaharah dan Jenazah, dan 
Ahniaddalamj^/A/fiywarf(l/97)dan 103. 


bin ‘ Amir, dia berkata, ^‘Rasuhillah SAW bersabda. 


.J . f, ji • f' ^ f 


'Galilah, luaskanlah, dan baguskanlah'"^^^ 

Dirivrayatkan dari Al Adra’ As-Sulami, dia berkata, “Aku datai^ pada 
suatu malam untuk menjaga Nabi SAW, tiba-tiba seorat^ lelaki membaca 
(Al Qur'an) dengan suara yat^ keras. Nabi SAW kemudian keluar. Aku 
berkata, ‘Ya Rasulullah, orai^ ini suka berbantah-bantahan’.” 

Al Adra’As-Sulami berkata, “Orai^ itu kemudian meninggal dunia di 
Madinah, lalu meieka selesai mempersiapkannja dan mei^gotongkeiandanya. 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Berbuat lembutlah kalian kepadanya agar Allah 
berbuat lembut kepadanya. S^ungguhnya dia itu mencintai Allah dan Rasul- 
Nya’.” 

Al Adra’As-Sulami berkata, “Beliau mei^hadiii penggalian kuburnya. 
Beliau bersabda, 'Luaskanlah untuhnya agar Allah memberikan keluasan 

H 

kepadanya.'' Sebagian sahabat berkata, ‘Ya Rasulullah, apakah engkau 
bersedih hati karena (kepeigian)nya?’ Beliau menjawab, ‘ Ya, (sebcd>) dia itu 
mencintai Allah dan Rasul-Nya Hadits ini diriwayatkan dari Abu Bakar 

bin Abi Syaibah dari Zaid bin Al Hubab, dari Musa bin Ubaidah, dari Sa’d 
binAbiSa’id. 

* 

AbuAmrubinAbdAlBarrbeikata, “Adra’As-Sulami meriwayatkan 
dari Nabi SAW sebanyak satu hadits, dan hadits darinya diriwayatkan oleh 
Sa’d bin Abu Sa’id Al Maqburi. Adapun Hisyam bin Amir bin Umayah bin Al 
Hashas bin Amir bin Ghanm bin Adiy bin An-NajjarAl Anshari, pada masa 
jahiliyah namanya adalah Syihab. Nabi SAW kemudian merubah namanya 
dan me]:^antiii>adei^anHis>^m.AyahHisyam,Amii; meninggal duniasecaia 
syahid dalam perang Uhud. Hisyam menet^ di Bashtah dan menin^al dunia 


^ HR. Ibnu Majah pada pembahasan jenazah, bab: Hadits tentang M^^ali Kubur 
(1/497). 

^ HR. Ibnu Majah pada pembahasan yang telah disebutkan. 


di sana. Hal ini disebutkan dalam VjiHahAsh-^hahaabah. 


Keempat. Selanjutnya dikatakan bahwa liang lahad itu lebih baik 
daripada lubang (bukan liang lahad). Sebab itulah yang dipilihkan oleh Allah 
untuk Rasulullah S AW. Pasalnya, ketika Nabi S AW meninggal dunia, di 
Madinah ada dua orang lelaki dimana salah satunya membuat liang lahad, 
sementara yang lainn ya tidak membuat Uang lahad. Para sahabat berkata, 
‘Siapakah di antara keduanya yang datang sebagai orang pertama yang 
raengegakan pekegaannya?’ Lelaki yang akan membuat liai^ lahad kemudian 
Hatang^ dan diapun membuat liai^ lahad untuk Rasulullah S AW.”^®* Hadits ini 
dicantumkan oleh Imam Malik dalam kitab .^4/ MuwatfUha' dari Hisyam bin 
Urwah, dari a>^ihnya. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Anas 
bin Malik dan Aisyah. Kedua lelaki tersebut adalah Abu Thalhah dan Abu 
Ubaidah. Abu Thalhah akan membuat Uang lahad, sedangkan Abu Ubaidah 
akan membuat lubang. Liang lahad adalah, seseorang merggaU tanah di bagian 
samping kuburan -jika tanah itu keras— sebagai tempat untuk meletakan 
mayat, selanjutnya di tempat itu diletakan batu, kemudian ia ditimbun dengan 
tanah. 

Sa’d bin Abi Waqash berkata ketika dia sedang sakit dimana dia 
kemudian meninggal dunia saat sakit tersebut: 



“Buatkanlah Uang lahad untukku, dan tancapkanlah untukku batu 
sebagaimana yaig dilakukan kepada Rasulullah SAW.”^®^ HR. Muslim. 


Lih. jt/ IshabahfiAt- Tamyiz Ash-Shahabah (3/605). 

HR. Imam Malik pada pembahasan jenazah, bab; Hadits tentang Meng:uburkan 
Orang yang Meninggal Dunia (1/231), dan Ibnu Majah pada pembtdiasan jenazah, bab: 
Hadits tentang Lubang (1/496). 

HR. Muslim pada pembahasan jenazah, bab: Lubang Lahad dan Menancapkan 


Ibnu Majah dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
beikata, “Rasulullah S AW bersabda, 

U^ Jjiil J d akil 

^Liang lahad itu untuk kita, sedangkan lubang (di tengah) untuk 
selain kita\”^^ 


Kelima: Ibnu Majah meriwayatkan dari Sa’id bin Al Musayyab, dia 
berkata. 


jjjk; i il5 ui ’L ^ 
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“Aku mendatangkan Ibnu Umar saat (menguburican)Jenazah. Ketika 
dia meletakkan jenazah itu di liang lahad, diamembaca doa: *I>engan 
menyebut nama Allah, di jalan Allah, dan sesuai dengan agama 
Rasulullah.’ Ketika dia memasang batu pada liang lahad, dia membaca 
doa: ‘YaAllah,jauhkanlah bumi dari kedua lambungnya, naikkanlah 
ruhnya, dan terimalah ia olehmu dalam keadaan ridha. ’ Aku berkata, 
‘Wahai Ibnu umar, apakah itu doa yang pernah engkau dengar dari 
Rasulullah SAW, ataukah engkau membacanya berdasarkan 


Batu {Gegelu) untuk Orang yang Telah Meninggal Dunia (2/665). 

^ HR. Ibnu Majah pada pembahasan jenazah, bab: Disunahkan Membuat Lubang 
Lahad (1/496). 




pendapatmu?’ Ibnu Umar menjawab, ‘Sesunggulmya aku, jika 
demikian (mei^atakan berdasarican pendapat sendiri) adalah orang yai^ 
mampu untuk mei^ucapkan (doa tersebut). Yang benar, itu adalah doa 
yang pernah aku dengar dari Rasulullah SAW’.”^*’ 

Diriwayatkan dari Abu Huraiiah bahwa Rasulullah SAW menshalatkan 
jenazah, kemudian beliau mendatar^ kuburan orai^ yang menin^al dunia itu 
dan mengambil (air) dengan kedua telapaknya secara penuh, lalu 
menyiram kanny a ke bagian kepalanya tiga kali.^*® 

Demikianlah hukum-hukum yai^ bertiubungan dengan per^ertian ayat 
tersebut. Asal adalahy^aa waihtii. Selanjutnya, huruf>'a ditukarkan 

kepada huruf alif. Al Hasan membaca dengan asabya, yaituy-aa wailatii. 
Namun qira'ah yang pertama adalah lebih fasih, sebab huruf ya 

itu sering dibuang pada nidaa. Wail adalah kata yang digunakan untuk 
menyeru oleh bangsa Arab ketika teijadi kematian. Demikianlah yang 
dikemukakan oleh Sibawaih. Al Ashmu’i berkata, “(Makna) wailun adalah 
bu 'dun (jauh). ” 

Al Hasan membaca dengan; A ’jiztu -yakni dengan kasrah hurufy/m. 

' An-Nuhas berkata, “bii adalah dialek yang/arai^ (%unakan. Sebab dikatakan 
ajizat al mar'atu (seorang perempuan tidak mampu), jika 
ketidakmampuannya sui^guh besar. (Dikatakan), ajaztu ‘an asySyai 'i a^an 
wa ma ’jizatan wa ma ’jazatan (aku tidak mampu melakukan sesuatu). 
Wallahu a jam.'' 


HR. Ibnu Majah pada pembahasan Jenazah, bab; Hadits tentang Memasukan Orang 
yang Meninggal Dunia ke dalam Kubur (1 /495). 

HR. Ibnu Majah pada pembahasan Jenazah, bab: Hadits tentang Memasukan Orang 
yang Meninggal Dunia ke dalam Kubur (1/499). 

Qira'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Ta&lrnya (4/417) dan Abu Hayyan 
dalam Al BahrAl Muh 'uh (3/467). 



Flnnan Allah: 



“Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israilj 
bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan 
karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena 
membuat kerusakan dimuka bumi, maka seakan~akan dia telah 
membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang 
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia 
telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan 
Sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-rasul Kami 
dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian 
banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui 
batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi ** 

(Qs.AlMaa'idah (51:32) 


Firman Allah Ta’ala, iiJ’i ^ “Oleh karena itu," yakni 

v' 

disebabkan sai^ pembunuh itu dan dosanya. Az-Zigaj berkata, “Yakni, karena 
dosanya.” Dikatakan, ajala ar-rajid alaahlihiyajalu ajlaan (seora:^ lelaki 
berbuat kriminal tediack^p keluarganya), jika dia melakukan tindakan kriminal, 
seperiiAkhadza Ya'khadzuAkhdzan. AIKhinaut^®^ berkata. 


Bait ini dinisbatkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al ‘Arab entri: Ajala, dan Ibnu 
Athiyah dalam Tafeimya (4/41 i) kepada Khawai bin Zubatr, seorang ksatria dari kalangan 
para sahabat yang pen^ bertempur dalam perang Badar. Dia tnenii^al dunia di Madinah 





“Dan penduduk Khaba ' yang shalih dimana aku ada di antara 

h 

mereka. 

Sesungguhnya mereka telah diperangi karena kesalahan masa lalu 

yang pernah aku lakukan. ” 

Yakni, yang pernah aku melakukannya. Menurut satu pendapat, yang 
pernah aku melakukan kepada mereka. 

Adi bin Zaid berkata, 

“Benar, sesungguhnya Allah telah mengutamakan kalian 

di atas orang-orang mengikat sarung(nya) di pinggang. 

Makna asal aji adalah alJarr (tarikan). Dari kata aji itulah muncul 
kat a ajal (batas waktu), sebab ajal ini merupakan waktu dimana akad yang 
pertama/sebelumnya ditarik kepadanya. Dari kata aji itu pula muncul kata 
ajal (nanti), lawan dari kata ^aajil (segera). Sebab (kata ajal ini merupakan 
waktu) dimana perkara yang terdahulu ditarik kepadanya. Dari kata aji itu 


pada tahun empat puluh (40) Hijriyah. Lih. Al Istii ’aab. Bait ini pun dinisbatkan oleh 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith ((3/46$) kepada Zuhair, dan bait ini pun tertera 
dalam himpunan syairnya. 

Bait ini dicantumkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al 'Arab, entri: Ahkaa'a. 
Makna Ahkaa 'a Al Uqdah (mengikat bundelan) adalah mengeratkan dan menetapkan 
bundelan tersebut. 

Yang dimaksud dengan fauqa man ahkaa 'a shulban bi haar adalah fauqa man 
ahkaa'a izaaran bi shulbin “di atas orang-orang yang mengeratkan sarungnya di 
pin ggang ” Pengertiannya adalah, Allah telah mengutamakan kalian atas orang-orang 
yang memakai sarung dan mengeratkan sarungnya di pinggangnya, yaitu 
(mengutamakan kalian) atas seluruh manusia. Sebab seluruh manusia mengeratkan 
sarungnya di pinggangnya. 

Diriwayatkan pula bahwa yang dimaksud adalah fauqa maa uhkii bishulbin wa izzaarin 
"atas apa-apa yang aku ceritakan, karena kedudukan dan pemeliharaan diri dari 
hal-hal yang diharamkan", yakni karena kedudukan dan pemeliharaan diri (kalian). 
Sebab jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka yang dimaksud dengan ash-shulb di 
sini adalah kedudukan, sedan^tan yang dimaksud dengan Al Izaar adalah pemeliharaan 
diri dari hal-hal yang diharamkan. Pengertiannya, Allah telah mengutamakan kalian 
karena kedudukan dan pemeliharaan (diri kalian) atas apa-apa yang aku telah ceritakan, 
yakni atas apa yang aku telah katakan dengan lidah. 


Surah Al Maa ’ dah I 




pula muncul kata ajal yang berarti ‘ya’. Sebab kata ajal ini merupakan 
kepatuhan/kesetujuan terhadap hal-hal yang ditarik kepadanya. Dari katSLaJl 
itu pula muncul kata al j)7yang berarti potongan perut binatang liar. Sebab 
sebagian dari potongan perut binatang liar itu menarik sebagian yai^ lain. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Ar-Rumani. 

^ .H 

YazidbinAlQa‘aAbuJa’far membaca dengan: iUi ^-yakni 

f' ^ ^ 

dengan kasrah huruf nun pada min, dan huruf hamzah dibuang dari kata 
ajll Ini merupakan sebuah dialek. 

Asal kiU’S ^ adalah dJU’i kemudian kasrah huruf 

hamzah yang terd^at pada lafazh ijli dipindahkan kepada huruf yai^ 
terdapat pada lafazh min Setelah itu, huruf hamzah yang terdapat pada la£i^ 
ijli tersebut dibuang, (sehin^ tersisalah huruf alif). 

Selanjutnya dikatakan bahwa firman Allah: ^ "Oleh 

karenaitu, ” boleh berhubm^an dengan firman Allah: ^ "diantwa 

orang-orang yang menyesal " Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka 
'a/rseharusnyapadafirmanAllah: ^ "Olehkarena 

itu ." 

Namun firman Allah: iU'S ^ ‘‘Oleh karena itu," punboleh 

bertiubui^an dengan kalimat setelahnya, yaitu "Kami tetapkan'\ Jika 

* ^ ^ 

befdasarkankepadapendapatini,makafiimanAllah: "Oleh 

karena itu, " merupakan awal pembicaraan, sekaligus penyempurnaan finnan 
Allah: J)* "diantaraorang-orangyang menyesal ” Inilah pendapat 

yan g dianut oleh kalai^an mayoritas ulama. Yakni, disebabkan bencana inilah 
Kamitet^kan. 

Nama Bani lsra‘il disebutkan secara khusus dalam ayat itu—padahal 
ada umat-umat lain sebelum mereka, dimana pada umat-umat yat^ lain itu 
pun pembunuhan merupakan suatu perkara terlarang bagi mereka— karena 
Bani Isra*il merupakan umat pertama yang mendapatkan ancaman secara 
tertulis bila mereka yang mer^hilar^kan n)^^w seseorang. Sebelum mereka, 
ancaman itu hanya bempa ucapan/firman Tuhan semata. Dalam hal ini, Allah 


membebani kaum Bani IsraUl dengan ancaman tertulis, disebabkan oleh 
keduihakaan dan pembunuhan yai^ telah mereka lakukan. 

Makn a firman Allah: yjojik» "Bukan korem orang itu(membmuh) 
orang lain, ’* adalah, bukan karena oiar^ itu membunuh orang lain, sehingga 
orang itu berhak untuk dibunuh. Dalam hal ini, Allah telah mengharamkan 
pembunuhan pada semua syari’at, kecuali karena tiga faktor: kafu* setelah 
beriman, (2) berzina setelah menikah, dan (3) menghilar^kan nyavra seseoiai^ 
secara zhalim dan melampaui batas. 

jl "Atau bukan karena membuat kerusakan dimuka 
bumi, ” yakni kemusyrikan. Menurut satu pendet, perampokan/pembegalaiL 


Al Hasan membaca firman Allah itu dengan: -, yakni dengan 

nashab, karena memperkirakan adanya fi ’H yang ditunjukkan awal 
pembicaraan. Perkiraan fi ’H tersebut adalah: aw ahdatsafasaadan "atau 
menciptakan l^rusakan". Dalil atas hal ini adalah firman Allah: 

bukan karena orang itu (membunuh) orang lain. ” Sebab pembunuhan 
merupakan pengrusakan yang paling hebat. 




Adapun mayoritas ulama, mereka membaca firman Allah tersebut 
dengan: yakni jar, dimana maknanya adalah: bukan karem berbuat 

kerusakan. "Maka seakan-akan dia telah 

membunuh manusia seluruhnya. ’’ Lafazh yang digimakan para mufassir 
untuk susunan tasybih ini beragam, sebab hukuman yang diperuntuk bagi 
o rang yang membunuh semua manusia adalah lebih besar daripada hukuman 
yai^ diperuntukan bagi orang yang membunuh satu orang. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Makna firman Alah 
tersebut adalah, barat^siapa yang membunuh seorang nabi atau seorang 
pemimpin yang adil, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia 

selutuhnya.” 

Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Barai^siapa 
yang membunuh satu orang danmelanggar keharamannya, maka dia itu seperti 


orang yang manbuniih manusia seluruhnya. Barar^i^yai:^ tidak membunuh 
seorangpun, menjaga keharamannya, dan memelihara kehidupannya karena 
takut kepada Allah, maka dia itu seperti orang yang memelihara kehidupan 
manusia seluruhnya.” 

Diriwayatkan juga dari IbnuAbbas, bahwa makna firman Allah tersebut 
adalah^ maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya menurut 
orang y ang dibunuh. Barangsiapa yang memelihara kehidupannya dan 
menyelematkannya dari kebinasaan, maka seakan-akan dia telah memelihara 
manusia seluruhnya menurut orang yar^ diselamatkan.’^ 

Mujahid berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah, bahwa orar^ 
y ang membunuh seorang mukmin secara sengaja, maka Allah menjadikan 
neraka jahanam sebagai balasan untuknya. Allah murka kepadanya dan 
melaknatnya, serta menyiapkan untuknya siksaan yang pedih.” Mujahid 
bericata, “Jika dia membunuh manusia seluruhnya, maka (hukuman yai^ akan 
diberikan kepadanya) tidak lebih dari itu.’’’ Barangsiapa yang tidak 
membunuh seorang pun, maka sesur^uhnya manusia telah hidup karenanya.” 

IbnuZaid berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah, barangsiapa 
y ang membumih seseorang, maka dia harus diqishah, sebagaimana diharuskan 
jika membunuh manusia seluruhnya. Adapun yang dimaksud dengan 
beoangsiapa yar^ memelihara kehidupannya adalah orar^ yat^ memberi maaf 
terhadap orar^ yai^ wajib untuk dibunuh.””* Pendapat ini pun dikemukakan 
oleh Al Hasan. Yakni, maaf tersebut adalah maaf yang diberikan setelah ada 
kemampuan untuk menjatuhkan hukuman qishash. 


Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas itu dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam 
Ta&imya (6/129). Demikian pula dengan Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam 
A l Muharrar A! Wajiz dalam Ta&imya (4/420). 

Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari datmn Tafeimya (6/130) dari Mujahid. 
Redaksinya adalah: “Mujahid berkata, ‘Jika seseorang membunuh manusia seluruhnya, 
(maka siksaan yang akan diberikan kepadanya) tidak lebih dari siksaan tersebut.*’ 

^ Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (6/131) dari Itmu 
Zaid, namun redaksinya sedikit berbeda. Atsar ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Athiyah 
dari Ibnu Zaid berikut redaksinya dalam Ta6imya (4/421). 


Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah, 

+ 

barai^iapa yang membunuh seseorang maka or ang y ang b eriman selur uhn ya 
adalah musuhnya. Sebab dia telah me ng g an^ u semua otai^. Sedangkan ra ang 
yang memelihara kehidupannya, maka seakan-akan dia telah memelihara 
kehidupan manusia seluruhnya. Yakni, semua orang wajib berterimakasih 
kepadanya. 

Menurut pendapat yang lain, makna firman Allah tersebut adalah, Allah 
menetapkan dosa orai^ yang membunuh satu oiai^ sama d engan dosa orang 
yang membunuh semua orang. Namun demikian, Allah berhak untuk 
menetapkan apa yang Dia kehendaki. 

Menurut pendapat yang lain lagi, firman Allah tersebut khusus untuk 
kaum Bani IsraMl sebagai hukuman bagi mereka. 

Ibnu Athiyah bericata, “Secara global, tasybih tersebut adal^ riil secara 
keseluruhannya. Orang yang melakukan pelanggaran terfiadap satu orang, 
adalah dipandang sama dengan orwg yang melakukan pelanggaran terhadap 
semua orat^. Contohnya adalah dua orang ytmg bersumpah tidak memakan 
buah dari sebatang pohon, salah satu dari keduanya kemudian memakan buah 
pohon tersebut sebanyak satu butir, sedangkan yang lainnya memakannya 
seluruhnya. Dalam hal ini, kedua orang tersebut sama-sama telah melang gar 
sumpah.” 

Menurut pendapat yang lain, makna finnan Allah tersebut adalah, 
baran^i^ yai^ mengai^gap halal (darah) seseorang, maka sesungguhnya 
dia telah mei^anggap halal (darah) semua orai^. Sebab dia telah me n gingkari 
syari’aL 

Pada firman Allah Ta 'ala: "Dan barangsiapa yang 

memelihara kehidupan seorang manusia, " terdapat majaz. Sebab fir man 
Allah itu merupakan sebuah ibarat untuk ‘tidak membunuh dan tidak 
membinasakan seseorang’. Sebab jika tidak demikian, maka (dalam hal ini 
perlu diketahui bahwa) kehidupan yai^ sesungguhnya -yang tak lain adalah 
t)enciptaan—adalah milik Allah. Yang dimaksud dengan kehidupan dalam 
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firman Allah tersebut adalah sama dengan apa yang dimaksud dei^an 
kehidupan dalam ucapan Namrud terlaknat: 13 <.^1 Ul “Saya dapat 

menghidupkan dan mematikan. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 258) 

Selanjutnya, dalam ayat tersebut Allah memberitahukan tentang kaum 
Bani Isra’il, yaitu bahm kepada mereka telah datai^ rasul-rasul Allah deraan 
(membawa) keterangan-keterai^iii yangjelas, namun seb^;ian besar di antara 
mereka justru melampaui batas dan m eninggalkan apa yang Allah perintahkaiL 


FinnanAUah: 


of iSUi 4 

13143?^ J,; 

ilOP 5>^T 4 JLJJj 




• - f 


< 




**Sesttngguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi 
. AUah dan rasuUNya dan membuat kerusakan di muka bumi^ 
hanyalah mereka dibunuh atau disalibt atau dipotong tangan dan 
kaki mereka dengan bertimbal baUk, atau dibuang dari negeri 
(tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu 
penghinaan untuk mereka di dunia- dan di akhirat mereka beroleh 
siksaan yang besar, kecuali orang-orang yang taubat (di antara 
mereka) sebelum kamu dapat menguasai (memmgkap) mereka; 
maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. ^ (Qs. Al Maa' idah [5]: 33-34) 


Dalam firman Allah ini dibahas lima belas masalah: 

Pertama : Para ulama berbeda pendapat tentang sebab diturunkannya 


ayat ini. Pendapat yang dipegang oleh mayoritas ulama menyatakan bahwa 
ayat ini diturunkan tentang orang-orai^ Uiainah. 

Para imam meriwayatkan -redaksi berikut milik Abu Daud— dari 
Anas bin Malik, bahwa suatu kaum dari ‘Ukl^^ —atau Malik mengatakan: 
“Dari Urainah, mendatai^ Rasulullah SAW, kemudian mereka terserang 
sakit perut yang akut (berlangsung dalam waktu lama) di Madinah.^^’ 
Rasulullah kemudian memerintehkan mereka (untuk mendatangi) unta sedang 
bunting dan ham pir melahirican, dan beliau pun memerintahkan mereka untuk 
meminum air kencing dan air susunya. Mereka kemudian pergi. Ketika mereka 
sembuh, mereka membunuh pengembala Nabi SAW dan melarikan unta 
merah. Kabar tentang mereka itu sampai kepada Nabi SAW pada pagi hari, 
dan beliau pun mei^iiim (utusan) untuk mei^ejar mereka. Pada siang harinya 
mereka berhasil di datang kan (ditangk£q)). Rasulullah kemuchan memerintahkan 
untuk memotong tangan dan kaki mereka, mencelaki mata mereka dengan 
paku yai^ telah dibakar,^’’ dan membuang mereka ke daerah yang memiliki 
bebatuan berwarna hitam yai^ akan membakar mereka, (seolah tanah itulah 
y ang membakar mereka deraan dimana mereka akan meminta minum 

namun mereka tidak boleh diberikan air minum. 

Abu Qilabah berkata, “Mereka adalah orang-orang yang melakukan 
pencurian, pembunuhan, kafir setelah beriman, dan memerangi Allah dan 
Rasul-Nya.” 

E>alam sebuah riwraiyat dinyatakan: “Rasulullah SAW memerintahkan 
agar membakar paku dan apa yai^ dapat membersihkan darah mereka dei^an 
cara dipanaskan, lalu mencelaki mereka (dengan paku itu) dan memotong 
tarzan dan kaki mereka.”**” 

Nama salah satu kabilah bangsa Arab yang terkenal. 

Hal itu disebabkan karena udara Madinah tidak cocok buat mereka. Dikatakan, 
Al Balada {aku tidak suka menetap di negeri ini), jika engkau tidak suka 
menetap di sana, meskipun engkau hidup dalam kesenangan. Lih, An-Nihayah (2/398). 

Lih. Afi-Nihayah (2/398), 

^ Lih. Mu'jam Al Buldan karya Al Hamwi. 

"J Lih. An-Nih^ah (2/386). 
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Dalam riwayat yang lain dinyatakan: “Rasulullah SAW kemudian 
mengutus pasukan pencari jejak untuk mencari mereka, lalu pasukan itu pun 
membawa mereka.” Anas berkata, “Pada saat itulah Allah Tabaraka wa 

^ p J ^ t' t ^ t' 

Ta’ala kemudian menurunkan (ayat): 

iSiJi ^jVt 4 ‘Sesungguh^ pembalasan terhadap orang-orang 

yang memerangi Allah dan rastd-Nya dan membuat kerusakan di muka 

bumVr 


Dalam riwayat yang lain, Anas berkata, “Aku melihat salah seorang di 
antara mereka mengimyah tanah di dalam mulutnya karena kehausan, hingga 
mereka mati ” 


Dalam ShahihAl Bukhca-i dinyatakan: Jarir bin Abdullah bericata dalam 
haditsnya: “Rasulullah SAWkemudian mei:^:utusku dalam s^elompok kaum 
muslimin (untuk mengejar mereka), hin^a kami pun d^>at menyusul mereka, 
saat mereka ham pir tiba di negeri mereka. Kami kemudian membawa mereka 
kepada Rasulullah SAW.” Jarir berkata, “Mereka berkata, ‘Air,’ namun 

h 

Rasulullah bersabda, ‘Api’.” 

Para pakar sejarah mer^atakan bahwa mereka memotong kedua taiigan 
dan kedua kaki pengembala itu, serta menancapkan duri di kedua matanya 
hingga tewas. Pengembala itu kemudian dimasukan ke dalam kota Madinah 
dalam keadaan tewas; Nama pet^embala itu adalah Yasar. Dia seorang Nabi. 
Perbuatan itu dilakukan oleh orai^-orang murtad pada tahun enam (6) Hijriyah. 

Pada sebagian riwayat dinyatakan: diriwayatkan dari Anas bahwa 
Rasulullah SAW membakar mereka deraan api setelah membunuh mereka. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Adh-Dhahak bahwa ayat itu 
diturunkan tentai^ Ahlul Kitab yai^ memiliki poj anj ian dengan Rasulullah 
SAW, kemudian mereka melanggar perjanjian tersebut, melakukan 
perampokan, dan membuat kerusakan di midca bumi. 


Dalam Sunan Abi Daud dinyatakan: diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, ‘Sesungguhnya 


pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan rasul- 


Nya .... Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 'Ayat ini diturunkan 
tentang orang-orang-orang musyrik. Barangsiapa di antara mereka yang 
mengambil sesuatu sebelum maekadi tangk^ j maka hal itu riHak menghalang i 
untuk dijatuhkannya hukuman yang menimpa dirinya..Di antara n rang - 
orang yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan tentai^ kaum musyrik 
adalah Ikrimah dan Al Hasan. Namun pendapat ini dha % kerena ditolak 


oleh firman Allah Ta 'ala: O' 


“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: 'jika mereka berhenti 
(dari kekafirannya), niscc^a Allah akan mengampuni mereka tentang 
dosa-dosa mereka yang sudah lalu\" (Qs. Al Anfaal [8]: 38) 


Jt^a sabda Rasulullah SAW: 


iCi c: fa;; 

“Islam itu menghancurkan apa-apa yang ada sebelumnya. ” HR. 
Muslim. 


Dalam hal ini, pendapat yang shahih adalah pend^at ymg pertama, 
karena ada nash hadits-hadits shahih tentai^ hal itu. 

hnam NMik, Asy-Syafi’i, Abu Tsaur, dan.AshhabAr-Ra yi m enatakan 

bah\\^ ayat ini tentai^ kaum musUm yai^ melakukan pembegalan dan berbuat 
kerusakan di muka bumi. 

Ibnu Al Mundzir beritata, “Pendapat hnam Malik ini benar.” 

AbuTsaur beraigumaitesi atas pend^jat ini: “Dalam aj^ ini mempakan 
dalil yang menunjukkan bahwa ayat ini ditur unkan bukan nnhik orang-oiang 
musyrik, yaitu firman Allah -Jalla Tsanaa 'uhu: o? JP '5j 

IjjjOj 'Kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) 
sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) mereka. ’ Di lain pihak, 
mereka telah sepakat bahwa jika otai^-orang musyrik itu b erhasil kha tang ka p^ 
kemudian mereka masuk Islam, maka haramlah darah mereka, hal ini 


Atsar ini dicantumkan oleh Abu Daud pada pembahasan had, bab; Hadits tentang 
Orang yang Memerangi (Allah dan Rasul-Nya) (4/134). 




menunjukkan bahvv^ ayat ini ditunmkan untuk kaum muslimin.” 


Ath-Thabari^®^ meriwayatkan dari sebagian Ahlul Ilmi bahwa ayat ini 
menasakh aps. yai^ Nabi lakukan teifaad^ orang-orang Urainah. Oleh karena 
itu, maka pennasalahan ini pun harus dihentikan sampai di sini. 

Muhammad bin Sirin meriw^^an; “Ini sebelum diturunkannya aynt 
yang menjelaskan tentang hukuman.” Maksudnya, hadits Anas. De mikianlah 
yang disebutkan oleh Abu Daud. 

Sekelompok orang -antara lain Laits bin Sa’d—-mengatakan bahwa 
apa yang dilakukan oleh Nabi SAW teifaackp utusan Urainah itu telah dina.<akh. 
Sebab tidak boleh melakukan mutslah (perusakan tubuh baik dengan 
dicincang maupun yang lainnya, sebelum ^upun setelah m ening gal dunia) 
terhadap orai^-orang murtad. 


Abu Az-Zinad berkata, “Ketika Rasulullah SAW memotong (taipan 
dan kaki) orang-orang yang mencuri untanya yang sedang bunting, dan 
mencelaki mata mereka dengan api, maka Allah menegur beliau karena hal 
itu. Dalam hal itu, Allah kemudian menurunkan ayat: 13 ^ 

J* 0* j 'oAS^ “Sesung^ihn^ 


pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan rasul- 
Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh 
atau disalib. ” HR. Abu Daud.^” 


Abu Az-Zinad berkata, “Ketika Rasulullah dinasihati dan dilarang 
melakukan mutslah, maka beliau tidak pernah melakukan itu lagi.” 

Diriwayatkan dari sekelompok orar^ bahwa ayat ini bukanlah paiasakh 
perbuatan Nabi tersebut. Sebab hal itu dilakukan terhadap orang-orat^ yang 
murtad. Apabila dalam Shahih Muslim., Sunan An-Nasa 'i dan kitab lainnya 
Anas berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW mencelaki mata mereka 
(dengan paku yang dibakar) karena mereka mencelaki mata para peng^bala 


‘^Uh.Jami’AIBayaniemS). 

^ HR. Abu Daud pada pembahasan hukuman, bab: Hadits tentang Orang-orang yang 
MemerangiAllahdan Rasul-Nya(4/131 dan 132). 


itu (dengan paku yang dibakar).” Maka tindakan beliau itu menatakan qishash 
yang dilakukan teriiadap mereka. Sedangkan ayat ini berbicara tentang oiaiig- 
orang yang memerangi (Allah dan Rasul-Nya). 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Pendapat ini merupakan pendapat 
yai^ baik. Pendet Ini menerakan pei^ertian atau kesimpulan dari pendapat 
yang dipegat^ oleh Malik dan Asy-Syafi’i. Oleh karena itulah Allah berfirman: 

ot J45 (>• I *3j ‘Kecuali orang-orang yang taubat 

(di antara mereka) sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) 
mereka. ’Sebagaimanayangtelahdiketahuibahwahukuriianbagiorarig-oiraiig 
kafir itu tidak berubah menjadi tidak ada jika mereka bertaubat setelah 
ditangkap. Tapi mereka bertaubat sebelum ditangkap, maka hukuman bagi 
mereka itu berubah menjadi tidak ada atau gugur. 


Sedangkan orang-orang yang murtad -tidak orang yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya—, mereka wajib dibunuh hanya karena mereka 
melakukan perbuatrm murtad, namun mereka tidak wajib untuk dibuang, 
dipotong tangan dan kakinya, dan dilelangkan jalannya. Akan tetapi, mereka 
harus diburtuhjikatidakniaumasuk Islam lagi. Mereka jugatidak harus dibuiiuh. 
E>engan demikian, tidak dimaksudkan imtuk otat^ yang murtad. Sebab Allah 
Ta 'ala berfirman tentang orang-orang kafir: Ol j5 

.y'lL ai ^ Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: "Jika 
mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni 
mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu’ (Qs. Al Anfaal [8]: 
38), Allah berfirman tentang orarig-orang memerangi Allah dan Rasul- 

Nya: o' ^ '3] Kecuali orang-orang yang 

taubat (di antara mereka) sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) 
mereka. ‘ Hal ini sangat jelas. 


Jika berdasarkan kepada apa yang telah kami tetapkan di awal bab, 
tidak ada kerancuan, tidak ada celaan, dan tidak ada teguran (dari Allah 
terhadap Nabi), sebab semua yang beliau lakukan itu termasuk ke dalam ^ 
yang terkandung dalam Al Qur'an. Allah Ta 'ala berfirman, I 


U ‘Oleh sebab itu, barangsiapayang 




menyerang kamu, maka seranglah ia seimbang dengan serangannya 
terhadapmu. ’ (Qs. Al Baqarah [2]: 194), Oleh k^ena itulah jika mereka 
melakukan mutslah, maka kepada mereka pun harus dijatuhkan mutslcdt. 
Hanya saja, akan dibenarkan adanya teguran jika pembunuhan tersebut 
dilakukan deraan cara melebihi apa yang telah dilakukan, yaitu mencelaki 
mereka dengan paku yang telah dbakar dan membiarkan mereka kehausan, 
sampai mati. Wallahu a ’lam." 

Ath-Thabari*^^ meriwayatkan dari As-Suddi bahwa Nabi tidak 
mencelaki mata orang-orang Urainah itu (dei^an paku yang dibakar, akan 
tetapi beliau baru menghendakinya, kemudian turunlah ayat yang melarang 
tentang hal itu. Namun atsar ini dha '{^sekali Seb^hadits-hadits yai^ shahih 
menyatakan adanya pencelakan dengan paku yang dibakar itu. Dalam Shahih 
Al Bukhari dinyatakan: “Beliau memerintahkan untuk membdcar paku, lalu 
mencelaki mereka (dengan paku yang dibakar itu).’^ Tidak ada silang 
pendapat di kalangan Ahlul Dmi bahwa hukum ini dq)«untukan b^ kamn 
musliminyai^memoat^ (Allah danRasul-Nya), meskipun ayat ini dibmuikan 
untuk orang-orang murtad dan Yahudi. 

Pada firman Allah: 

“SesungguhfO'ei pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi 
Allah dan rasul-Nya, terdapat isti 'aorah (personifikasi) dan majaaz. Sebab 

I J. 

Allah itu tidak dapat dan dikalahkan. Sebab Allah itu memiliki si^ 

Maha sempurna. Selain itu, Allah itu suci dari lawan dmi sekutu. 

Makna firman Allah tersebut adalah, memoungi kekasih*k^casih Allah. 
Dalam hal ini, Allah mengibaratkan kekasih-kekasih-Nya dengan Dzat-Nya 
yat^ Maha Mulia, seb agaimana Allah mei^baratkan orai^-ora]::^ fakir yai^ 
dha’if dengan Dzat-Nya, yakni dalam firman-Nya: 

0»^ ati '‘Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 

Al Bayan 

^ HR. Ath-Thabari pada pembahasan tentang orang-orang yang Memerangi Allah 
dan Rasul-Nya, bab: Orang-orang Yang Murtad It^i Memerangi Allah dan Rasul-Nya 
itu Tidak Diberikan Minum Hingga Mereka Mati (4/17S). 



pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), ” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 245), yai^ mei^anjuikan agar mengasihi orang-orai^ Mir yang 
dha 

Hal seperti itu juga terdapat dalam Sutmah yang shahih: 



"Aku meminta makanan kepadamu, namun efigkau tidak 

memberikan makanan kepadaku. HR. Muslim. Hadits ini telah 

dijelaskan pada pembahasan surah Al Baqarah. 

Kedua'. Para ulama berbeda pendapat tentang siapakah yang berhak 
disebut sebagai orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya? 

Malik berkata, “Menurut kami, orang yang memerangi (Allah dan 
Rasul-Nya) adalah orang yang menyerang manusia di perkotaan atau di 
pedalaman, dan merampas jiwa dan harta mereka, tanpa ada sebab 
kemarahan, perselisihan dan permusuhan.” 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Pendapat yang diriwayatkan dari Imam 
Malik dalam masalah ini berbeda-beda: suatu kali dia menet^kan bahwa 
orai^ yang melakukanpenyerangancb perio^toanadalah orang yai^ memeran^ 
(Allah dan Rasul-Nya), namun pada kali yang lain dia membantah hal itu.” 

Sekelompok ulama mengatakan bahwa perbuatan tersebut yang 
dilakukan di kota, rumah, jalan, perkampungan, pedalaman, dan perkotaan 
adalah sama. Batasan untuk mereka pun satu. Ini adalah pendapat Asy-S>^’i 
danAbuTsaur. 

Ibnu Al Mundzir bericata, ‘Demikianlah mereka. Sebab masing-masii^ 
mereka berhak menj^ndai^ nama ‘orar^ yai^ memerangi (Allah dan Rasul- 

HR. imam Muslim pada pembiasan tentang berbakti dan membina hubungan 
silaturr^im, bab; Keutamaan Menjenguk Orang yang Sakit (4/1990). 
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Surah Ai AAaa ‘ icidh 






Nya). Dalam hal ini periu diketahui bahwa Al Qur'an itu menunjukkan kq 7 ada 
sesuatu yang umum, dan tak ada seorang pim yang dapat mei^ecualikan 
suatu kaum dari keumuman t^at tersebut tanpa adanya at^pinentasi.*’ 

Sekelompok ulama lainnya mengatakan bahwa tin dakan yan g 
diangga memerai^ Allah dan Rasulnya itu teijadi di dal am kota. Tindakan 
itu hanya tegadi di luar kota. Ini adalah pendapat Sufyan Ats>T$auri, Ishak 
dan An-Nu’man. Mughtal itu sq)erti orang yang memerangi (Allah dan Rasd- 
Nya). Mughial addah orang yang membunuh manusia untuk merampas 
hartanya, meskipun dia tidak mengeluarkan senjata, akan tetapi dia masuk ke 
dalam rumahnya atau menemaninya dalam peijalanan, kemudian dia 
meracuninya dan membunuhnya. Dalam kasus ini, dia harus dijatuhi hukuman 
mati sebagai had, bukan sebagai qishash. 


Ketiga: Ahlul Ilmi berbeda pen(ky)at tentang hukuman bagi mang yai^ 
memeiat^ Allah dan Rasul-Nya. 

SekeltHnpok Ahlul Ilmi mengatakan, (haharus dijatuhi hukuman sesuai 
dengan ^yai^ dilakukannya. Jika dia menakuti pegalanan dan merampas 
harta, maka tangannya dan kakinya hmus dipotong dengan bertimbal balik 
(maksudnya, memotong tangan kanan dan kaki kiri; dan kalau me lakukan 
lagi Maka dipotong tataan kiri dan kaki kanan). Jika dia merampas har ta dan 
membunuh, maka tangan dan kakinya dipotong kemudian disdib. Jika dia 
membunuh tanpa mengambil harta, maka dia harus dibunuh. Jika dia ridak 
mengambil harta dan tidak pula membunuh, maka dia harus dibuang.^ 
Eiemikianlah dikatakan oleh Ibnu Abbas. Pendtpat ini pun diriwayatkan 

dari Ibnu Mijlaz, An-Nakha’ i, Adia' Al Khaiasani dan yang lainnya. 

Abu Yusuf berkata, “Jika dia mengambil harta dan membunuh, m^ca 
dia harus disalib dan dibunuh di atas kayu.’" 


^ Atsar yai^ diriwayatkan dari Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam 
Jami 'Al Bayan (6/138), Ibnu Katsir dalam Tafeimya (3/93), dan Ibnu Adiiyah dalam Al 
MukarrarAi Wajiz (4/426). 



Al-Laits bericata, “Karena perang (terhadap Allah dan Rasul-Nya), 
dia harus dibunuh.” 

Abu Hanifah berkata, “Jika dia membunuh, maka dia harus dibunuh. 
Jika dia mengambil harta tapi tidak membunuh, maka tangan dan kakinya 
harus dipotong dengan bertimbal balik. Jika dia mengambil harta dan 
membunuh, maka pei^[uasa (hakim) diberikan hak pilih dalam kasus ini. Jika 
hakim m enghe ndaki, maka dia boleh memotoi^ taipan dan kakinya, tapi jika 
dia tidak menghendaki itu maka dia boleh membunuhnya dan men>fahbnya.” 

Abu Yusufbeikata, “Pembunuhan itu dijatuhkan atas tindakan ap^jun.” 
Pendapat yang senada dengan ini pun dikemukakan oleh Al Auza’i. 

Asy-Syafi’i berkata, “Jika dia mengambil harta, maka tangan 
kanannya harus dipotong, lalu kaki kirinya dipotong dan dilepaskan. Sebab 
kriminal ini melebihi pencurian karena ada unsur memerangi Allah dan 
Rasul-Nya. Jika dia membunuh, maka dia harus dibunuh. Jika dia merampas 
harta dan membunuh, maka dia harus dibunuh dan disalib.” Diriwayatkan 
dari Asy-Syafi’i, bahwa dia bericata, “Dia harus disalib selama tiga hari. 
Jika mereka datang dalam jumlah yang banyak dan menimbulkan 
anraman^ mflr ekfl bisa dijadikan tameng untuk melawan musuh maka mereka 
dipenjara.” 

Ahmad berkata, “Jika dia membunuh, maka dia harus dibunuh. Jika 
dia merampas harta, maka tangan dan kakinya harus dipotong,” seperti 
pendapat Asy-Syafi’ i. 

Sekelompok Ahlul Ilmi lainnya mengatakan bahwa dia tidak harus 
disalib sebelum dibunuh. Sebab dia akan terhalang untuk shalat, makan dan 

Diriwayatkan dari Asy-Syafi ’i: “Aku tidak suka bila dia dibunuh d a l am 
keadaan tersalib, sebab Rasulullah SAW meralai^ melakukan mutslah 
(mutilari) ” 

Abu Tsaur bakata, “hnam (hakim) diberikan kesempatan untuk monilih 
hiilniwnan yang akan dijatuhkan her dasafkan zhahir ayat tersebut,” Pendet 



Al Maa' dah 
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ini pun dikemukakan oleh Imam Malik. Pendapat ini diriv^y atkan dari 

Ibnu Abbas.^ Paid^)at ini pun merupakan pendtq)at Sa’id bin Al Musayyab, 
UmarbinAbdul AziZjMujahidjAdh-Dhahak, danAn-Nakha'i. Mereka semua 
mengatakan, “Imam (hakim) diberikan kesempatan untuk memilih hukuman 
yang akan dij atuhkan terhadap orang-orang yai^ memerangi (Allah dan Rasul- 
Nya). Dia berhak untuk menjatuhkan hukuman apapun y ang telah Allah 
tetapkan, yaitu membunuh, menj^b, memotong, atau membuang (mereka), 
berdasarkan zhahir ayat.” 

Ibnu Abbas berkata, “Hukuman-hukuman di dalam Al Qur' an yang 
menggunakan kata cm (atcm), orai^ yai^ berhak menjatuhkan hukuman itu 
memiliki hak untuk memilih (di antara hukuman-hukuman tersebut).” Uc^ran 
Ibnu Abbas ini mensinyalir zhahir ayat tersebut. 

Sebab kelompok pertama -meskipun mereka berbeda pendapat— 
yar^ mei^atakan bahwa kata au itu menunjukkan tertib, namun engkau dapat 
melihat bahwa mereka sepakat tentang adanya dua hukuman bagi orang y ang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya. Mereka berkata, “Dia harus dibunuh dan 
disalib.” Sebagian dari mereka berkata, “Dia harus disalib dan dibunuh.” 
Sebagian yar^ lain dari mereka beritata, “Tangan dan kakinya harus dipotoi^, 
dan dia pun harus dibuang.” Padahal ayat itu tidak demikian dan itu pun 
bukanlah makna cm. Demikianlah yai^ dikatakan oleh An-Nuhas. 

Kelompok >^r^ pertama berargumentasi deraan atsar yang dicantumkan 
oleh Ath-Thabari^*“ dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bertanya kepada Jibril AS tentang hukuman orang yang memer ang i (Allah 
dan Rasul-Nya). Jibril menjawab, ‘Barangsiapayang menakuti perjalanan 
dan merampas harta, m 2 ika potonglah tangarmya karena melakukan 


^ Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh AUi-Thabari dalmn 
Jami ’Al Bayan (6/138), Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (3/93), dan Ibnu Athiyah dalam vt/ 
Muharrar Al Wajiz (4/426), 

Lih, Jami'Al Bayan, karya Ath-Thabari (6/140), Atsar ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabari dari Anas dengan redaksi yang hampir sama. 


Tafsir Al QurthLibi 




perampasan dan kidtinya karena menimbulkan ketakutan. Baiai^siapa yai^ 
membunuh, maka bunuhlah dia. Baiai^si^i^g melakukan semua itu, maka 
saliblah ia’.” 

Ibnu Athiyah*'' beikata, “Pembuangan ituharus dipetuntukan ba^ orang 
yang menimbulkan ketakutan saja, padahal orang j^g menimbulkan ketakutan 
itu «wtifl det^an n rang y ang melakukan pembunuhan. Namun demikian, hnam 
Malik berpend^ untuk mengambil hukuman dan siksaanyang palir^ ringan, 
karena istihsaan. ” 


Keempat. Firman Allah Ta’ala: jI j' “Atau 

dibuang dari negeri (tempat kediamannya). ” Tegadi silang pendapat 
tentang pet^ertian firman Allah ini. 

As-Suddi berkata, “Maksudnya adalah, dia dimintai untuk 
(m eninggalkan kampung halamarmya) selama-lamanya, baik (menin^alkan 
kampung halaman) deraan mei^unakan kuda atau begalan kaki, hingga dia 
dihukum dan ketentuan Allah dilaksanakan terhad^nya. Atau, dia diusir dari 

komunitas Islam guna mei^hindari orang-orai^ yai^ mencarinya."*' ^ Pendet 
ini diriwayatkan dari IbnuAbbas,Anas bin Malik, Al Hasan, As-Suddi, Adh- 
Dhahak, Qatadah, Sa’id bin Nuabir, Ar-Rabi’ bin Anas, dan Az-Zuhri. 
Demikianlah yang diceritakan Ar-Rumani dalam kitabnya. 

Diriwayatkan dari Asy-Syafi’i bahwa mereka (orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya) harus diusir dari satu daerah ke daerah 
y ang lain dan diminta untuk mau dijatuhi hukuman. Pendapat ini pun 
dikemukakan oleh Al-Laits bin Sa’d dan Az-Zuhri. 

Imam Malik juga berkata, “Dia harus diusir dari daerah dimana dia 
mehdcukan perbuatan tersebut ke daerah yang lain, dan dikurung di daerah 


Lih, Tafsir IbnuAthiyah (41426). 

Atsar yang diriwayatkan dari As-Sudi ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam 
Tafeirnya(4/427). 


yang lain itu, seperti orang yang melakukan perbuatan zina.” Imam Malik - 
juga^ dan para ulama Kufeh berkata, “(Yai^ dimaksud dengan) membuang 
mereka adalah memenjarakan mereka. Mereka harus dibuang dari dunia )^g 
luas ke dunia yang sempit Sehin^a, ^jabila m^ka dipenjara, maka seakan- 
akan mereka telah dibuang dari bumi ke tempat kedi amanny a Mereka 
berargumentasi atas hal itu dengan ucapan sebagian orang-orang yang 
diperyata: 

“Kami telah keluar dari dunia, sementara kami masihlah penduduknya. 

Di sana kami bukanlah orang-orang yang sudah mati, tapi bukan pula 

orang-orang yang masih hidup. 

Jika suatu hari sipir penjara mendatangi kami untuk suatu keperluan, 

maka kami merasa heran dan kami bertanya '(Apakah) orang ini datang 

dari dunia? 

Makhluk menceritakan bahwa Umar bin Al Khaththab adalah orang 
yang pertama mengurung (mereka) di dalam penjara. Umar berkata, 
“Kurunglah dia, sampai aku tahu bahwa dia telah bertaubat. Aku tidak akan 
mengusirnya dari satu tempat ke tempat yang lain, karena hal itu akan 
menyakitinya.” 

Zhahir ayat menunjukkan bahwa yang dimaksud deraan ‘negeri’ dalam 
ayat tersebut zidalah ‘negeri bencana’. Sejak dahul u manusia memang sudah 
menghindari negeri dimana di dalamnya mereka melak ukan perbuatan dosa. 
Hal ini, misalnya dijelaskan dalam hadits; **Orang yang memalingkan 
tubuhnya ke arah tanah yang suci. 


Kedua bait tersebut dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith {3/ 
471) tanpa dinisbatkan kepada seorang pun. 

Hadits ini adalah hadits tentang seseorang yang membunuh sembilan puluh sembilan 
manusia. Hadits ini adalah hadits yang telah disepakati keshahihannya oleh imam Al 
Bukhari dan Muslim. Dalam \sXtiio An-Nihayah (kaiya IbnuAlAtsir 5/123 din>^takan 
bahwa yang d imaksud dengan naa ‘a bi shadrihi (memalingkan tubuhnya) adalah berdiri. 
Namun ada kemungkinan makna naa‘a tersebut adalah na'aa, yakni menjauh. Sebab 
menurut satu pendapat, naa ‘a dengan na 'aa itu maknanya sama. 


Jika orai^ yang memerangi Allah dan Rasul-Nya itu menatakan sosok 
yang dikhawatirkan dan diduga akan kembali melakukan kekacauan dan 
paigrusakan, maka sebaiknya imam (hakim) memenjarakannya di negeri yang 
asii^ bagi dirinya. Tapi j ika tidak, maka dia harus dilepaskan. Ibnu Athiyah 
berkata, “Ini merupakan pendapat yai^ jelas dalam madzhab Imam MaUk: 
dia harus diasingkan dan dipenjarakan di tempat yang asing buinya. Hal ini, 
biasanya, diberlakukan kepada orang yang dikhawatirkan (akan kembali 
mengular^ perbuatannya).” Pendapat inilah yang lebih diui^gulkan Ath- 
Thabari'"^ dan pendapat inilah yai^ jelas. Sebab membuangnya dari ‘negeri 
bencana’ merupakan hal yang telah dinashkan ayat, sedangkan 
memenjarakannya —setelah membuangnya— bergantui^ kepada adanya 
unsur kekhawatiran dari dirinya. Jika dia bertaubat dan kondisinya dapat 
difahami, maka dia harus dibebaskaa 

Kelima: Firman Allah Ta'ala: , Vt j* i “Atau dibuang 
dari negeri (tempat kediamannya). ” Makna asalAn-Na^ adalah.(4 /Ihlaak 
(pembinasaan^)embunuhan). Tika demikian, maka yang dimaksud dengan kata 
an-mify dalam fiiman Allah ini adalah membinasakan det^an cara dibuai^. 

Dari kata itulah muncul kata an-nafaayah, yang digunakan untuk 
menyebut barang yang buruk (sampah). Dari kata itu pula muncul kata <m- 
najryy yai^ digunakan untuk menyebut air yat^ naik melalui ember. 


Keenam: Ihnu Khuwaizimandad berkata, “Nishab tidak perlu menjadi 
bahan pertimbangan pada har ta yang dirampas ^au diambil oleh orang-orang 
yang memerangi (Allah dan Rasul-Nya), sebagaimana ia harus menjadi 
pertimbaiigan pada harta yang diambil oleh pencuri.” 

Namun menurut satu pendtyjat, “Nishab perlu menjadi pertimbai^an 
dalam hal itu. Nisbab dalam hal itu adalah seperempat dinar.” 
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IbnuAl Arabi‘'*‘bericata, “Asy-Syafi’i dmAshhaabAr-Ra y/beikata, 
Terampok/Pembegal itu tidak boleh dipotong (taipan dan kakinya), kecuali 
orang yang mengambil harta yang dapat menyebabkan tangan pencuri harus 
dipotoi^. Sementara hnam Vhdik berkata, *Dia harus dihukum dengan hukum 
yang diperuntukan bagi orang yang memerangi (Allah dan Rasul-Nya). 
Pendapat inilah yang shahih. Sebab Allah menetapkan -melalui lidah Nabi- 
Nya—tentang adanya syarat seperempat dinar pada kasus pencurian, tapi 
Allah tidak menetapkan syarat apapun pada kasus memerangi (Allah dan 
Rasul-Nya). Yang benar, Allah hanya meyebutkan adanya balasan bagi orang- 
orai^ yang memerai^ (Allah dan Rasul-Nya). Hal ini karuan saja mei^hendaki 
adanya penjatuhan balasan/hukuman terhadap mereka karena sebutir biji yang 
dilakidcan dalam kasus memerangi (Allah dan Rasul-Nya). 

Selanjutnya, hal ini merupakan qiyas pokok kepada pokok, dan ini 
masih diperselisihkan. Sedangkan mengqiyaskan sesuatu yan lebih tinggi 
kepada sesuatu yang rendah, atau mengqiyaskan sesuatu yang rendah kepada 
sesuatu yang lebih rendah lagi adalah bertentangan dengan qiyas itu sendiri. 

Bagaimana mungkin orai^ yang memerangi Allah dan Rasul-Nya 
diqiyaskan kepada pencuri yang mei^ambil harta secara sembunyi-sembunyi, 
yangjika keberadaannya diketahui (pemilik rumah) maka ia pun akan melarikan 
diri 

Bahkan, ketika seorang pencuri membawa senjata dan masuk ke dalam 
rumah untuk mengambil harta, kemudian jika dia dihalangi atau diteriaki dan 
dia menyerang orar^ yang menghalat^ atau meneriakinya, maka dia adalah 
seorang yang memerangi (Allah dan Rasul-Nya). Dalam kasus ini, dia harus 
dihukum dengan hukuman yang diperuntukan bagi orang yang memerangi 
Allah dan Rasulnya.” 

Al Qadhi Ibnu Al Arabi^' ^ berkata, “Ketika aku menjadi hakim bagi 


Lih. AkkamAl Qur'an (2/601). 
Ibid. 
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o ran g-orang, seseorai^ datang kepadaku dengan memba\\^ seorang pencuri. 
Pencuri itu masuk ke dalam rumah sambil membawa senjata, lalu 
mengh uj amkan nya ke dada sai^ pemilik rumah yai^ sedang tidur, sementara 
kawan-kawaimya mengambil harta sang pemilik rumah. Kepada mereka aku 
menjatuhkan hukum yang diperuntukan bagi orang-orang yang memerangi 
(Allah dan Rasul-Nya). Pahamilah (hal ini). Ini merupakan prinsip dalam 
aga ma. Naiklah ke alyafa ' pengetahuan dari al hadhiidh kebodohan.” 

Aku berkata, ^‘'Al Yafa ’ adalah puncak gunung. Oleh karena itulah ada 
un gka pan Ghulaamun Ya'fataun (anakyang sudahdewasa),i]ka dia telah 
baligh. Sedangkan Hadiidh adalah lubang di lembah yang paling bawah. 
Dem ikianlah yang dikemukakan para pakar bahasa Arab.” 


Ketujuh : Tidak ada silang pendapat bahwa orang yang membunuh 
dalam kasus memerai^i Allah dan Rasul-Nya itu harus dibunuh, meskipun 
korban tidak setara dengan pembunuh. 


Namun Imam Asy-Syafi’i mempunyai dua pendapat dalam kasus 
tersebut Salah satunya adalah pendapat yang menyatakan kesetaraan 
diperiiitungkan dalam kasus tersebut. Sebab kasus tersebut mempakan kasus 
pembunuhan, sehi ngg a kesetaraan perlu menjadi bahan pertimbangan seperti 
dalam qishash. Tapi pendapat ini <Sia ’if. Sebab pembunuhan di sini bukanlah 
semata-mata pembunuhan, melainkanpembunuhanyang disebabkanterjadiiiya 
kehancuran umum yang bempa adanya unsur ketakutan dan perampasan harta. 
Sementara Allah To'a/a berfirman, 

135 ^ 0 ' 4 “Sesungguhnya pembalasan 

terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau 
disalib: ’’ Allah memerintahkan untuk menjatuhkan hukuman kepada orang- 
orang yai^ memerangi Allah dan Rasul-Nya jika dia melakukan dua hal 
sekaligus: memerai^ Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka 
bumi. Dalam hal ini, Allah tidak mengecualikan orang yai^ mulia atas orang 
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yang hina, atau penguasa atas rakyat jelata. 

Kedelapan : Jika orat^-orai^ yai^ memerangi Allah dan Rasulnya itu 
berperang dengan suatu kafilah, lalu sebagian di antara mereka terbunuh dan 
sebagian lainnya tidak, maka semuanyanya harus dibunuh. 

Asy-Syafi’i berkata, “Yang harus dibunuh hanyalah orang yang 
melakukan pembunuhan saja.” Pendapat ini pun dha ’if. Sebab orang yang 
datang ke medan perang itu akan bersekuUi dalam hal mendapatkan harta 
rampasan perang, meskipun tidak semuanya melakukan pembunuhan. Dalam 
hal ini, Imam Asy-SyafiM sependapat daigan kami dalam hal membunuh mata- 
mata. Jika demikian, orang yai^ memerangi Allah dan Rasul-Nya lebih berhak 
untuk dibunuh. 


Kesembilan: Apabila orang-orang yang memerangi Aliah dan Rasul- 
Nya itu menakuti peijalanan dan memblokade jalan, maka imam (pei^^iasa) 
harus memerai^ maeka tanpa harus menyerukan mereka (agar me nghentikan 
perbuatannya). Dalam hal ini umat Islam berkewajiban untuk membantunya 
memerar^ dan merighentikanpabuatan mereka yar^ menyakiti kaum muslim. 

Jika mereka berhasil dikalahkan, maka pemimpin mereka tidak perlu 
dikejar kecuali bila dia melakukan pembunuhan dan perampasan harta. Jika 
dia melakukan perbuatan demikian, maka dia harus dikejar untuk diambil 
apa yang sudah diambilnya dan dijatuhi hukuman yang wajib dijatuhkan 
kepadanya, akibat perbuatan kriminalnya. Orang yang terluka dari kalangan 
mereka tidak perlu diraA^ kecuali jika melakukan pembun uhan. 

Jika mereka mengambil harta seseorang, kemudian harta orang itu 
ditemukan di taipan mereka, maka harta itu harus dikembalikan kepadanya 
atau ahli warisnya. Jika harta itu tidak ada pemiliknya, maka harta itu harus 
diserahkan ke Baitul Maal. Dalam hal ini, harta seseorang y ang mereka rusak 
harus mereka ganti. Namun mereka yang membunuh tidak wajib membayar 
diyat jika mereka ditangkap sebelum bertaubat. 


^Tafsir Al Qurthubi 




Jika mereka bertaubat dan datang dalam keadaan sudah bertaubat, 
maka ini adalah permasalahan yai^ kesepuluh. 


Kesepuluh : Jika mereka bertaubat dan datang dalam keadaan sudah 
bertaubat, maka imam (pemerintah) tidak berhak menjatuhkan hukuman 
kgada mereka dan guguriah hukuman yapg telah Allah tetapkan bagi mereka, 
namun mereka harus mengambalikan hak manusia. Dengan demikian, mereka 
harus Hif]i<;hash baik karena kriminal berupa pembunuhan marq)un luka. 

Mereka juga berkewajiban memberikan pengganti atas apa yang telah 
dihancurkan, baik berupa harta maupun jiwa, kepada walinya dalam kasus 
tersebut Dalam hal ini, vrali orang itu pun boleh memberikan maaf dan hibah 
kepada mereka, seperti boleh memberikan itu kepada semua pelaku kriminal 
lain, selain orang yang memerarigi Allah dan Rasul-Nya. Ini adalah madzhab 
Imam Malik, Asy-Syafi’i, Abu Tsaur, dm Ashhab Ar-Ra ‘yi. Dalam hal ini 
harta yang ada di tangan mereka harus diambil dan mereka pun harus 
mer^eluarkan nilai dari apa yar^ telah mereka rusak, sebab harta itu adalah 
harta hasil ghashab, s ehing ga ntereka pun tidak dapat memilikinya. Pemerintah 
harus mengem balikan har ta itu kgada pemiliknya, ataumenan^phnya hir^^ 
diketahui shpa pemiliknya. 

Sekelompok s ah abat dan Tabi’in mengatakan, harta itu tidak boleh 
diminta kecuali apa yang ditemukan ada pada mereka. Adapun mengenai 
sesuatu y ang telah dirusak oleh mereka, mereka tidak dituntut untuk 
menggan tinya. Ath^lhabari menyebutkan pendapat ini dari Malik, dari riwayat 
Al Walid bin Muslim dari Imam Malik. Pendapat inilah yar^ dilakukan oleh 
Ali bin Abi Thalib teiiiad^ Haritsah bin Badr Al CHiudani. Haritsah binBadr 
Al Ghudani pernah mery adi seseorang yai^ memerai^ Allah dan Rasul-Nya, 
setelah itu dia bertaubat sebelum ditangk^. Selanjutnya, AU menetapkan 
bahwa dirinya tidak wajib mengganti ha rta benda dan darah (yang telah 
ditumpahkannya).^" 


Lihat Tafeir Thabari (6/143), Tafsir Ibnu Katsir 3/95, dan Ad-DurAl Mantsur{2/279). 


Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Berbeda-beda riwayat dari Imam 
Malik tentang otang-orang yai^ memerai^ (Allah dan Rasul-Nya) yang telah 
dijatuhi hukuman namun tidak ditemukan adanya harta pada mereka: apakah 
harta yang mereka ambil itu dianggap seb^ai utang mereka, atau harta itu 
digugurkan dari mereka, sebagaimana digiigutkan dari seoiai^ pencuri? Dalam 
hal ini, keadaan seorang muslim dan dzimmi adalah sama.” 

Kesebelas'. Para ulama sepakat bahwa penguasa adalah wali orang 
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya. Jika dia membunuh saudara atau ayah 
seseorang ketika memerangi Allah dan Rasul-Nya, maka orang yang menuntut 
darah (saudara atau ayahnya) itu tidak mempunyai hak apapun atas dirinya, 
dan wali darah itupun tidak boleh memberikan maaf (kepadanya). Dalam hal 
ini, orang yang harus melakukan tugas tersebut adalah imam. Mereka harus 
menjadikan itu sebagai salah satu hukuman dari Allah Ta ’ala. 

Menurut saya (Al Qui1hubi), “Demikianlah hukum b^ orang-otai^ 
yang memerai^ Allah dan Rasul-Nya yang c^pat kami himpun poin-poinnya 
dan d^t kami seleksi inti-intinya.” 

Di antara pendapat yang paling mengherankan tentang ta&ir harabaah 
(perbuatan memerangi Allah tlan Rasul-Nya) adalah penafsiran Mujahid, 
dan ini merupakan masalah yang kedua belas. 


Kedua belas: Ta&ir Mujahid terhadap muhaarabah. Mujahid berkata, 
“ Yang dimaksud dengan muhaarabah dalam ayat ini adalah perbuatan zina 
dan pencurian.”^*® Namun pendapat ini tidaklah benar. Sebab Allah telah 


Atsar ini dicantumkan oleh Adi-Thabari dalam Tafsirnya (6/136) dari Mujahid tentang 
firman Allah Ta ’ala: /A >1 jj ail UjJ ‘ Sesungguhnya 

pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan rasul-Nya." Mujahid 
berkata, “(Yang dimaksud) adalah perbuatan zina, mencuri, membunuh manusia. 


men^ancurkan binatang ternak dan keturunan.” Ath-Thabart juga meri^yatkan atsar 
ini dari jalur yang lain dari Mujahid (tentang firman Allah): 'SUli j' 


paijelagm dahmikitab^^TO. iufia melalui IklahNabi-Ny^ 
seorang pencuri itu harus dipotong tangannya, pezma itu harus didera dan 
diasingkan jika masih perawan, atau dirajam jika sudah janda dan pernah 
maiikah. Adapun hukuman bagi orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya 
adalah berbeda dari semua hukuman itu, kecuali jika seseorang hendak 
m enim bulkan ketakutan dalam peijalanan dengan mengeluarkan senjata 
(misalnya) untuk tujuan menguasai kemaluan (mendapatkan kenikmatan 
seksual). Ini menipakan perbuatan memeian^ Allah danRasul-Nyayangpaling 
keji dan lebih buruk daripada merampas harta. Perbuatan ini termasuk ke 
dalam firman Allah: “Sesungguhnya pembalasan 

terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di muka bumi. ” 


Ketiga belas: Pencuri harus diminta dengan nama Allah (agar 
men gemhaliVan apa yang diambilnya dan mei^hentikan perbuatannya). Jika 
dia menghentikan (perbuatannya) maka dia harus dilepaskan. Tapi j ika dia 
menolak, maka dia harus (^perai^i. Jika engkau membunuhnya, maka dia 
adalah seburuk-buruk nr ang yat^ dibunuh, dan darahnya pun cuma-cuma. 

An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa seorang lelaki 
Halang kepada RasuluUah SAW, kemudianberkata, “YaRasuluUah, bagaimana 
jika hartaku dilanggar/dicuri?” Beliau menjawab, ^‘‘Mintalah dengan nama 
Allah.” Dia berkata, “Jikamereka menolak (mengembalikan) kepadaku?” 
Beliau menjavrab, “Mintalah dei^an nama Allah.” Dia berkata, “Jika mereka 
menolak (mei^embalikan) kepadaku?” Beliau menjawab, ""Perangilah. Jika 
engkau yang terbunuh, maka engkau akan masuk surga. Tapi jika engkau 
yang membunuh, maka dia akan masuk neraka.”*^'’ 

"Sesungguht^a pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi A llah dan rasul- 

Nya dan membuat kerusakan di muka bumi." Mujahid berkata, “(Yang dimaksud 
dengan) kenisakan adalah pembimuhan, perzinaan, dan pencurian.” 

HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang pengharaman darah, bab: Apa yang 
Dilakukan Orang Terhalai^ Atas Hartanya (7/114). 


Hadits itu pun diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim —namun dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim ini tidak disebutkan 
kata "mintalah’—dari Abu Hurairah, dia berkata, ""Seorang lelaki datang 
kepada Rasulullah S AW lalu berkata, ‘ Ya Rasulullah, bagaimana prendapat 
Andajika seseorang datang hendak mengambil hartaku?" Beliau menjawab, 
^Jangan engkau berikan hartamu kepadcrnyaP Lelaki itu berkata, "Bag aimana 
pendet Anda jika dia memerangiku?’ Beliau menjawab, ^Perangilah diaF 
Lelaki itu berkata, "Bagaimanajika dia membunuhku! ’ Beliau menjawab, "Jika 
demikian, maka engkau mati dengan syahid! * Lelaki itu berkata, ‘Jika aku 
membunuhnya?’ Beliau menjawab, berada di dalam neraka!''”*^' 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Diriwayatkan kepada kami dari sekelompok 
Ahlul llmi bahwa mereka berpendapat untuk memerangi para pencuri dan 
membela diri serta memper tahankan harta dari mereka. Ini adalah pendapat 
Ibnu Umar, Hasan Al Bashri, Ibrahim An-Nakha’i, Qatadah, Malik, Asy- 
Syafi’i, Ahmad, Ishak, dan An-Nu’man. Oleh karena itu mayoritas Ahlul llmi 
berkata, ‘ Seseorang harus membela diri, keluarga dan hartanya jika hendak 
dizhalimi.’ Hal ini berdasarkan kepada hadits-hadits yang diriwayatkan dari 
Nabi SAW, yar^ tidak mengkhususkan sebagian waktu tanpa sebagian yat^ 
lain, atau sebagian kondisi tar^>a sebagian kondisi yang lain, kecuali (bila orang 
yang hendak melakukan perbuatan zhalim itu) adalah penguasa. Sebab 
nampaknya Ahlul Hadits sepakat bahwa orang yang tidak dapat 
mempertahankan diri dan hartanya (dari para penguasa) kecuali dengan 
melawan dan memerangi mereka, maka dia tidak boleh memerangi dan 
melawan mereka. Hal ini berdasarkan kepada dalil-dalil dari Rasulullah SAW 
yang memerintahkan agar bersabar atas kezhaliman dan kesewenang- 
wenangan dari mereka, serta tidak memoar^ dan mela^^^ mereka, sq)anjang 
mereka masih menunaikan shalat. 

HR. Muslim pada pembahasan sumpah, bab: Dalil yang Menunjukkan bahwa Orang 
yang Berniat Mengambil Harta Orang Lain dengan Cara yang Batil, Maka Darah Orang 
yang Menghendaki Perbu^an Tersebut adalah Cuma-Cuma.... (1/124). Saya tidak pemah 
menemukan hadits ini dalam Shahih Al Bukhari. Boleh jadi hadits ini bukan di dalam 
Kitab Shahih Al Bukhari, tapi dalam Al Bukhari yang Lain. 


Menurut saya (Al Qurthubi), “Teijadi silang pendapat dalam 
maHyhflh kami terrtang seseorai^ yang diminta (oleh penguasa yang lalim) 
untuk memberikan sesuatu yang sepele, seperti baju atau makanan: apakah 
mereka harus diberikan ataukah mereka harus diperangi? Silang pendapat ini 
berassd dari sebuah prinsip, yaitu: apakah perintah memenuhi mereka itu 
termasuk merubah I famiingkaran, ataukah termasuk mence^ih kemudharatan? 
Atas Hasar inilah muncul silang pendapat yang lain, yaitu tentang menyeru 
mereka (agar bertaubat) sebelum diperai^i, wallahu a 'lam" 


* .f 


JH * 


Keen^Mabelas: VmnanAJiaiiTa'ala: ^ -HU’i “Yang 

demikian itu (sebagai) suatupenghinaan untuk mereka di dunia, ” karena 


memerangi Allah dan Rasul-Nya itu merupakan perbuatan yang sangat 
memalukan dan sangat besar kemudharatannya. Perbuatan ini dianggap seb^ai 
perbuatan yang sangat besar kemudharataimya, karena kejahatan ini dapat 
menutup pintu mencari naflcah. Pasalnya, sebagian besar cara untuk mencari 
nafkah dilakukan dengan berdagang dan berpergian di muka bumi, 
sebagaimana Allah Th’a/a berfirman, 


^, “Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 
sebagian karunia Allah ” (Qs. Al Muzammil [73]: 20). Apabila pegalanan 
yang akan dilalui menakutkan, maka orang-orar^ tidak akan bepergian dan 
mereka terpaksa berada di dalam rumah. Hal ini akan mengakibatkan roda 
perniagaan terhenti dan pintu mencari nafkah pun tertutup. Oleh karena itu 
Allah mensyari’atkan hukuman yang berat bagi para perampok/pembegai itu. 
Hal itu sdiagai penghinaan bagi meieka di duda, guna men^iilai^kan perbuatan 

mereka yang buruk dan demi membuka pintu-pintu perniagaan yang Allah 
iTinkan bagi hamba-hamba-Nya, yaitu lxigi sk^ saja yang mei^endakinya. 
Selain siksaan d uni a yang berat, Allah ji^a mengancam akan memberikan 
siksan yai^ pedih di akhirat Dengan demikian, maksiat ini berbeda dengan 
makinat- maksiat lainnya, sek^gus perkecualian dari maksiat >nrig dijelaskan 


dalam hadits Ubadah dari Nabi SAW: 
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Our :i's;; dji ^ ib iui ^ 


“Barangsiapa yang melakukan kemaksiatan tersebut, kemudian 
dia akan disiksa karena melakukannya, maka hukuman itu 
merupakan penebus dosa bagi dirir^a. Wallahu a 'lam. 


Ada kemui^lcinan penghinaan itu diperuntukan bagi orar^-orai^ yang 
mendapat hukuman di dunia, sedangkan siksa akhirat diperuntukan bagi 
orang-orang yang tidak mendapatkan hukuman di dunia. Dosa itu terus 
bergulir seperti dosa-dosa lainnya. Namun seba gaimana yang telah dijelaskan 
di atas, seorang mukmin tidak akan kekal berada di neraka. Walau begitu, 
siksaannya akan diperbesar karena besarnya dosanya. Dia akan keluar 
dari dalam neraka karena syafa’atatau karena pertolongan Allah. Selain 
itu, ancaman siksa akhirat itu pun disyaratkan dalam pelaksanaannya 


harus ada kehendak dari Allah. Hal ini seperti firman Allah Ta 'ala: 
«tJu liUU “Dan dia mengampuni segala dosa yang selain 

dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. " (Qs. An-Nisaa' (4]: 
48) Adapun mengenai ketakutan yang mendominasi perasaan mereka, hal itu 


bergantung kepada seberapa besar ancaman yang disampaikan kepada 
mereka dan seberapa besar kemaksiatan yang telah mereka lakukan. 



Kelima belas‘. Firman Allah Ta 'ala: Jji ^ e. 'J) 

“Kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) sebelum 


HR. Al Bukhari pada pembahasan sumpah, bab; Abu Al Yaman Menceritakan kepada 
kami (1/12). Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pmbahasan tentang 
sumpah, bab; Hukuman adalah Penebus Dosa (4/172) dengan redaksi; “Dan barang 
siapa yang melakukan sesuatu dari kemaksiatan tersebut, kemudian dia dihukum 
karena melakukannya, maka hukuman itu merupakan penebus dosa bagi dirinya." 

Hadits ini pun diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan hukuman, bab; Hukuman, 
adalah Penebus Dosa bagi Pelakunya (3/1333); At-Ttrmidzi, Ibnu Majah pada 
pembahasan hukuman, An-Nasa' i pada pembahasan bai'at, Ad-Darimi pada pembatasan 
peijalanan hidup Rasulullah, dan Ahmad dalam Al Musnad{1/99 dan 159). 


kamu dapat menguasai (menangkap) mereka. ” Dalam ayat ini, Allah 
mengecualikan orang-orang yang bertaubat sebelum ditangkap. Allah juga 
memberitahukan tentang gugurnya Hak Allah atas mereka dengan firman- 
Nya: IjiJt b “Maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Adapun mer^enai qishash dan hak antar sesama manusia, hak ini tidak 
fta pat gugur. Zhahir ayat menunjukkan bahwa barangsiapa yang bertaubat 
sesudah ditangkap, maka taubat itu tidak beiguna. Dia tetap harus dijatuhi 
hukuman, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Namun Asy-Syafi’i 


mempunyai pendapat yang menyatakan bahwa taubat dapat menggugurkan 


setiap hukuman. Namun pendapat yang shahih dalam madzhabnya 
menyatakan, bahwa hak yang berhubungan dengan sesama manusia, apakah 


it ii gighflsh fltan pun yang lainny a, hak ini tidak Insa gugur kaiena taubat sd)elum 


ditai^kap. 


Menurut satupend^jat, yai^ dimaksud deraan pengecualian itu adalah 
o rang -orang musyrik yai^ bertaubat dan boiman sebelum mereka ditangkap. 
Jika mereka melakukan hal itu, maka ginlah hukuman atas diri mereka. 
Namun pendarat ini dha ’if. Sebab jika mereka bertaubat setelah ditangkap, 
maka mereka tidak boleh dibunuh Ocecuali jika mereka tidak mau bertaubat). 
Hal ini berdasarkan kepada ijma’. 


Menurut satu pendapat, hukuman tersebut tidak drpat gugur dari orai^- 
orar^yang memerai^ Allah dan Rasul-Nya setelah mereka ditangk^, karena 
-wallahu a ’lam — mereka diduga akan melakukan kebohongan dalam 
bertaubat dan hanya berpura-pura saja —sebab pada saat itu mereka berada 
Halam p enguasaan imam (pemerintah). Atau, karena pada saat penangk^P^u 
tersebut mereka berada pada posisi ii^kar, sehin^a taubat mereka pun tidak 
diterima, seperti umat-umat sebelum kita yang terlibat perbuatan maksiat 
yang mendatangkan siksaan, atau seperti orang yang sekarat kemudian 
bertaubat. Jika taubat mereka lebih dahulu daripada penangkapan, maka 
mereka tidak akan diduga melakukan kepura-ptiraan dalam bertaubat, dan 
taubat itu pun akan berguna b^ mereka, sebagaimana yang akan dijelaskan 


dalam surah Yunus. 


Adapun peminum khamer, pezina dan pencuri, jika mereka (lebih 
dahulu) bertaubat dan memperbaiki diri— dan hal ini pun dapat dikatahiii 
dan din mereka—sebelum diadukan kepada imam (fiemerintah atau hakim), 
maka tidak seyogyanya imam menghukum mereka. TEq>i jika mereka lebih 
dahulu diadukan kepada imam, baru kemudian mereka bericata, “Kami telah 
bertaubat,” maka mereka tidak boleh dilepaskan. Dalam kasus ini, kondisi 
mereka adalah sama dengan orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul- 
Nya yai^ kemudian dikalahkan, wallahu a ’lam. 


Firman Allah: 



“Hai orang-orang yang berunan, bertakwalah kepada Allah dan 
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 
pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir, sekiranya mereka 
mempunyai apa yang dibumi ini seluruhnya, dan menyrunyai yang 
sebanyak itu (pula) untuk menebus diri mereka dengan itu dari 
azab hari kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan diterima dari 
mereka, dan mereka beroleh mab yang pedih, ** 

(Qs. Al Maa'idah {5]: 35-36) 


Firman Allah Ta ’ala, sL-jIT 4 ^) M 1jcT 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah 
jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya ." Makna Al Wasiilah adalah 


Al Qurbah (pendekatan diri)/^ Pendapat ini diriwayatkan dari Abu Wa'il, 
Al Hasan, Mujahid, Qatadah, Atha, As-Suddi, IbnuZaid, dan Abdullahbin 
Katsir. Wasiilah adalah bentuk fa 'ulah dari kata tasaltu ilaihi, y akni ak u 
mendekatkan diri Ocepadan)^). Antarah berkata, 

“Sesungguhnya orang-orang itu mendekatkan (diri mereka) kepadamu 

untuk membawamu. Maka pakailah celak dan pewarna kuku. 

Jamak A/ Wasiilah adalah ^4/ Wasaa'il. Dikatakan^ Siltu As 'alu (aku 
meminta), yakni aku meminta; Huwaayatasaawalaani (keduanya saling 
meminta), yakni masing-masing pihak meminta kepada temannya. Jika 
demikian, makna asal al wasiilah adalah ath-thalab (pe rmintaan ) N am un 
Al Wasiilah 'yagiL berarti pendekatan diri yang diharuskan melaluinya ketika 
mengajukan permintaan (media). .<4/ Ubsu/a/i juga berarti derajat di suiga.*^^ 
Makna inilah yang dinyatakan sebuah hadits shahih, yaitu sabda Rasulullah 
SAW: 


Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’AlBcyan (6/146 dan 147), dan 
Ibnu Katsir dalam Ta&imya (3/96). 

^Bait ini dikemukakan Antarah kepada istrinya. Bait ini dinisbatkan kepada Antarah 
oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (4/431), dan Ath-Thab»i dalam Jami’Al Bayan (6/ 
146). 

Dalam kitab Lisan Al ‘Arab (entri: wasaia) dinyatakan: "Al Wasiilah adalah derajat 
di sisi raja. Al Wasillakjuga berarti derajat Al Wasiilah bahkan berarti pendekatan diri. 
Makna wassala/ulaanun ilaallah wasiilatan adalah, si fulan mengerjakan amalan 
yang dapat mendekatkan dirinya kepada Allah. Adapun makna Al Waasil adalah orang 
yang mencintai Allah." 

Lubaid berkata, “Saya melihat manusia tidak mengetahui seberapa besar 
kemampuan diri mereka. Benar, seti^ orang yang mempunyai pandangan adalah orang 
yang mencintai Allah." 

Al Jauhari berkata dalam AshShihah, "Al Wasiilah adai^ sesuatu y^ digunakan 
seseorang untuk mendekadcan dirinya kepada orang lain. Jamakn^ adalah Al Wasl dan 
Al Wasaa'il. " Dalam hadits yai^ menjelaskan adzan dinyatakan: 'YaAllah, berikanlah 
kepada Muhammad Al Wasilah. ' Makna asal Al Wasiilah adalah sesuatu yang digunakan 
untuk sampai dan mendek^kan diri kepada sesuatu. Namun Wasiilah yang dimaksud 
dalam hadits tersebut adalah kedekat^ dengan Allah. Menurut satu pendapat, yang 
dimaksud adalah syariat pada hari kiamat Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud 
adalah salah satu derajabkedudukan di suiga, sebagaimana yang dijelaskan di dalam 
hadits di atas. 
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''Barangsiapa yang meminta wasitlah kepadaku, maka datanglah 
kepadanya syafaat. 


Firman Allah: 




€ 


* -i 



*^Mereka ingin keluar dari neraka^ padahal mereka sekali-kali tidak 
dapat keluar daripadanya^ dan mereka beroleh azab yang kekoL ** 

(Qs.AlMaa'idah [5j:37) 

Yazid Al Faqir berkata, “Dikatakan kepada Jabir bin AbduUah: 
^Sesungguhnya kalian wahai para sahabat Muhammad, kalian mengatakan 
bahwa kaum itu d^MKtkeluar dari neraka, sementara Allah Ta ’ala berfirman, 

^3 "Padahal mereka sekali-kali tidak dapat keluar 
(ktripadanya. " 'Jabir berkata, ^Sesu ng gu hny a kalian m enjadik an khiisiK Hari 
yai^ umum, dan umum dari yang khusus. Ses un g guhny a ajffit ini kbiigis tentang 
orang-orang kafir. Aku telah membaca ayat ini selur uhny a, dari awal sampai 
akhir. Ternyata ia khusus tentai^ or ang -or ang kafir ’.” 

\bkna adalah doa 'im (kdcal). dimana seseorang tidak akan hilang 

dan tidak akan berubah. Penyair berkata, 

“SefttwggwAwyo kalian akan mendapatkan pada hari perpisahan 

dariku 


^ HR. Imam Muslim pada pembahasan shalat, bab: Disunahkan (untuk Menguc^kan 
Ucapan seperti Ucapan Mua^n bagi Orang yang Mendengarnya, kemudian Membaca 
Shalawat kepada Nabi, Kemudian Meminta Wasiilah kepada Allah (1 /288 dan 289). 
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan shalat, bab: Doa yang 
Dibaca Ketika Mendengar Mu’adzin —namun redaksi Abu Daud sedikit berbeda-— (1/ 
144). Hadits ini juga diriwayatkan oleh para imam hadits lainnya. 




siksaan yang abadi lagi kekal. 


Finnan Allah: 



“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka 
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maka Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. Maka barang siapa bertaubat (di antara 
pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu dan 
memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima taubatnya. 
Sesungguhnya AUah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ** 

(Qs.AlMaa'idah [4]: 38-39) 


Dalam finnan Allah ini dibahas dua puluh ma s alah: 


Pertama: Firman Allah Ta’ala, 


“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya. ’’ Ketika Allah Th'n/a menyebutkan pei^ambilan harta 
dengan cara berusaha di muka bumi dan membuat kerusakan, maka Allah 
pun menyebutkan hukum bagi seseorang yang melakukan pencurian tanpa 
melakukan pep^ai^aa Hukuman melakukan pencurian ini akan kami jelaskan 
pada pertei^ahan bab ini. 


Allah memulai (ayat ini) der^in pencuri laki-laki barukemudian pencuri 
perempuan, berbeda dengan pezina, sebagaimana yang akan kami jelaskan 
di akhir bab ini. 


Bait ini dicantumkan oleh Ath-That>ari dalam Tafsirnya (6/147). 


Pada masa jahiH>^ seorang penam itu d4»tODg tangannya, dan oiai^ 
yang pertama kali dipotong tangannya pada masa jahiliyah adalah Walid bin 
Mughiiah. Allah kemudian memerintahkan untuk memotong tangan pencuri 
di dalam Islam. Pencuri pertemakali dipotoi^ (tariannya) oleh Rasulullah 
dari kaum laki-laki adalah Khiyar bin Adi bin Naufal bin Abd Manaf, 
sedai^kan dari kaum perempuan adalah Murrah binti SufyanbinAbdAI 
Asad dari Bani Makhzum. Abu Bakar pun pernah memotong tangan orang 
Yaman*“ yang mencuri sebuah kalung. Umar juga pernah memotong tarzan 
Ibnu Samurah, saudaraAbdunahnianbin Samuiah, dantmdakaninimoupakan 
sesuatu y ang tidak diperselisihkan lagi. 

Zhahir ayat menunjukkan bahwa hukuman ini umum dan mencakup 
semua orangyangmelakukanpencurian, padahal tidaklah demikian. Sebab 
Rasulullah SAW bersabda: 





Jangan dipotong tangan seorang pencuri kecuali pada (pencuritm) 
seperempat dinar atau lebih. 

Rasulullah SAWmenjelaskan bahwa Allahhanya meniaksudkan fiiman- 
Nya; ajLUTj JjLllTj “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang 
mencuri, " kepada sebagian pencuri, tidak kepada sebagian yang lain. Oleh 
karena itulah tangan seorang pencuri tidak boleh dipotong kecuali pada 
pencurian sepoempat dinar atau lebih, atau mencuri sesuatu y^ng nominalnya 
sama dengan seperempat dinar tersebut. Ini adalah pendapat Umar bin Al 
Khaththab, Utsmanbin Affen, dariAli. Pendapat ini pim dikemukakan oleh 
UmarbinAbdil Aziz,Al-Laits, Asy-Syafi’i, danAbuTsaur. 


Yamani adalah nisbat kepada Yaman. Kalung yang dicuri oleh orang Yaman tersebut 
adalah kalung Asma' binti Umair, istri Abu Bakar RA. 

HR. Muslim pada pembahasan hukuman, bab: Hukuman Mencuri dan Nishabnya 
(3/1312). Pengertian hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Bukhari, Abu Daud, dan Ibnu 
Majah pada pembiasan hukuman. Lih. Nashb Ar-Rayah (3/3S5). 


Imam Malik berkata, “Tangan boleh dipotong pada (pencurian) 
seperempat din ar atau tiga diifaam. Jika seseorang mencuri dua diiliam, dan 
dua dirham ini setara dengan seperempat dinar karena berkurangnya nilai 
penukaran, maka tangannya tidak boldi dipotong pada pencurian dua dirham 
tersebut. Tangan tidak boleh dipotong pada (pencurian) barang, kecuali bila 
barang itu setara dengan tiga dirham, apakah nilai tukarnya berkurang atau 
lebih.” Jika demikian, maka Imam Malik menjadikan masing-masing emas 


dan perak sebagai pokok yai^ tersendiri. Menurut pendapat yai^ masyhur, 
dia juga menet^kan penilaian barai^ dengan dirham. 


Ahmad dan Ishak berkata, “Jika seseorang mencuri emas, maka 
menyebabkan tangannya harus dipotoi^ adalah emas itu harus setara dengan) 
seperempat dinar. Tapi jika dia mencuri selain emas dan perak, (maka yang 
menyebabkan tangannya harus dipotong adalah) nilai benda tersebut harus 
seperempat dinar atau tiga dirham yang terbuat dari perak.” Pendapat ini 

deraan pendapat Imam Malik menurut qaul yang lain. 

Argumentasi kelompok yang pertama adalah hadits Ibnu Umar yang 
menyatakan bahwa seorang lelaki mencuri sebuah hajafatf^^ dan dia dibawa 
kepadaNabi SAW, kemudian beliau memerintahkan (agar perisai itu dinilai) 
dan perisai itu pun dinilai dei^anti^ diriiam.^^' 

SementaraituAsy-Syafi’i meigadikan hadits Aisj^tentai^ seperempat 
dinar sebagai dasar yang kepadanyalah dia mengembalikan penilaian benda 
(yang dicuri), bukan dengan tiga diriiam, baik dalam keadaan emas mahal 
maupun murah. 

Dalam hal ini, Asy-SyafiT menii^galkan hadits Ibnu Umar, karena dia 
menilai -wallahu a Uam— para sahabat berbeda pendapat dalam 


Hajafah adalah perisai. Lih. An-Nihayah 

HR. Al Bukhari dalam Muslim: Al Bukhari pada pembahasan hukuman, bab: Firman 






Allah: UjUJi} JyLUlj "Laki-laki yang menctiri dan perempuan 

yang mencuri, potonglah tangan keduanya," dan Muslim pada pembahasan hukuman. 


bab: Hukuman Mencuri dan Nishabnya. 



(menentukan nominal) perisai yang dicuri itu, yang karenanyalah Rasulullah 
S AW memotong (tangan pencuri itu). Ibnu Umar mengatakan bahwa nominal 
perisai itu tiga dirham, Ibnu Abbas mei^atakan bahwa nominalnya sepuluh 
dirham, sedangkan Anas mengatakan bahwa nominalnya lima dirham. 

Ad^junhadits Aisyah menjelaskan tentang seperempat dinar, hadits 

ini adalah hadits shahih, tsabit, dan tidak diperselisihkan bersumber dari 
Asiyah. Kendati demikian, sebagian Para ulama menganggap bahwa hadits 
ini mauquf. Akan tetapi orai^-orang yang mewajibkan untuk mengamalkan 
perkataan Asy-Syafi ’ i menilai marju ’ hadits tersebut, karena hapalan dan 
keadilannya. Demikianlah yai^ dikatakan oleh Abu Umar dan yai^ lainnya. 

Jika berdasarkan kepada pendapat ini, apabila benda yang dicuri itu 
dinilai mencapai seperempat dinar, maka (tangan) orang yang mencurinya 
harus dipotong. Ini adalah pendapat Ishak. Pahamilah kedua dasar ini, sebab 
kedua dasar ini merupakan pokok dalam permasalahan ini, sekaligus pend£^>at 
yai^ paling shahih, yang dikemukakan dalam pennasalahan ini. 

Abu Hanifah dan kedua sahabamya sertaAls-Tsauri berkata, ‘Tangan 
seorang pencuri itu tidak boleh dipotong kecuali pada (pencurian yang 
nominalnya sama dei^an) sepuluh dirham —takarannya— atau dinar emas, 
baik dzatnya ataupun bobotnya saja. Dia tidak boleh dipotong hingga dia 
mengeluaikan benda (yang dicurinya itu) dari kepemilikan orang (yang dicuri).” 
Argumentasi mereka adalah hadits IbnuAbbas. IbnuAbbas berkata, “Perisai 
yang karenanya Nabi SAW memotong (tangan pencuri itu) dinilai dengan 
sepuluh dirham.”'*” Atsar ini pun diriwayatkan oleh Amr bin Syu’aibdari 
ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, “Hai^ perisai pada waktu itu adalah 
sepuluh dirham.”^” Kedua atsar itu diriwayatkan oleh Ad-Daraquthm dan 
lainnya. 

Dalam permasalahan ini pun terdapat pendapat yang keempat, yaitu 
atsar yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari Umar, dia berkata, “Yang 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dalam Sarum-aya. (3/190 dan 191), 
fbid. 



Tafsir Al Qurthubi 




lima (tangan) itu tidak boleh dipotong kecuali pada (pencurian) lima 
(dirham). Pendapat ini pun dikemukakan oleh Sulaiman bin Yasar, Ibnu 
Abi t aila. dan Syutmunah. Anas bin Malik berkata, “Abu Bakar RAmonotong 
tangan pada (pencurian) pwrisai yang nilainya lima dirham.”*^* 

Pendapat yang kelima adalah, tarzan (pencuri) itu harus dipotoi^ pada 
pencurian empat dirham atau lebih.”* Pendapat ini diriwayatkan dari Abu 
Hurairah dan Abu Sa’ id Al Khudri, 

Pendapat yang keenam adalah, taipan (pencuri) itu harus dipotong pada 
pencurian satu dirfiam atau lebih.”’ Demikianlah yang dikatakan oleh Utsman 
Al Bati. Ath-Thabari juga menyebutkan bahwa Abdullah bin Az-Zubair 
memotoi^ (tangan) pada pencurian satu dirham.”* 

Pend^)at yang ketujuh adalah, tangan (pencuri) itu harus dipotong pada 
(pencurian) setiap benda yang memiliki nilai, sesuai dengan zhahir ayat di 
atas. Ini adalah pendapat kelompok Khawwij. Pendapat ini pun diriwayatkan 
dari Hasan Al Bashri. Pend^jat ini merupakan salah satu dari tiga pendapat 
yang diriwayatkan dari Hasan. Pendet yar^ kedua adalah seperti pendet 
yang diriwayatkan dari Umar. Adapun pendapat yang ketiga, pendapat ini 
diriwayatkan oleh Qatadah dari Hasan, dimana dia berkata, “Kami berusaha 
m(*ngingat-ing at pemoto ngan (tangan) yang pernah terjadi pada masa khalifeh 
Ziyad: pada seberapakah pemotongan itu dilakukan? Kami kemudian sepakat 
pada dua dirham.” Demikianlah pendapat yang saling melengkapi, dan 

Jika dikatakan bahwa imam Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 

Atsar ini diriwayatkan oleh Al[>-Daraquthni dalam Swnara-nya (3/186). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Athiyah dalam Taftimya (4/436) dan Abu Hayyan 
dalam kitab Al BahrAl Mukith (3/476). 

Ibid. 

Ibid. 

Diriwayatkan Ath-Thabari dalam yom/ ’Al Bayan (6/148). 
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‘Allah melaknat pencuri yang mencuri pelindung kepala (topi baja) 
kemudian tangannya dipotong, dan mencuri tali kemudian 
tangannya dipotong' 

n imania hflriitg ini sftgiiai dengan zhahir ayat tersebut }^tubah\^ tangan 
itu harus dipotong pada pencurian yai^ sedikit dan pencurian yang banyak, 
maka jawabannya adalah, bahwa sabda Rasulullah tersebut merupakan 
peringatan bahwa pencurian yang sedikit itu sama saja dei^an yang banyak, 
se hagaimana beliau menyampaikan kabar gembira bahwa sesuatu>ang sedikit 
itu samajuga dengan yang banyak, dalam sabda-Nya: 
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“Barang siapa yang membangun sebuah masjid, meskipun seperti 
sarang burung qathah*^°, maka Allah akan membangun sebuah 
rumah untuknya di sutga. 

Menurut satu pendapat, sabda Rasulullah tersebut merupakan majaz 
darijaluryang lain. Pasalnyajika seseorai^ berani melakukan pencurian yai^ 
sedikit, inaka dia melakukan pencurian>^ banyak, sehii^ga tarigannya harus 
dipotong. 

Jawaban yat^ lebih baik daripada jawaban tersebut adalah jawaban 
y ang Hike miikakan oleh Al A’masy. Jav^^>an iiu dicantumkan Al Bukhari di 
alfbir hadits tersebut sebagai tafsirnya: “Mereka menilai bahwa pelindui^ 
kepala itu «dalah pelindung kepala yai^ terbuat dari besi, sedai^kan tali itu. 


HR. Al Bukhari pada pembahasan hukuman, bab; Allah Melaknat Pencuri Jika Tidak 
Menyebutkan (Apa yang Dicurinya), (4/172) dan Muslim pada pembahasan hukuman, 
bab; Hukuman Mencuri dan Nishabnya (3/1314). 

^ Burung sejenis merpati. 





mereka menilai bahwa sebagian diantaranya ada yang sama dengan beberapa 
diiham” 

Menurut saya (Al Qurtliubi), “Misalnya tali (pengikat) kapal dan 
y ang lainnya, wallahu a 

Kediut'. Mayoritas ulama Madinah sepakat bahwa pemotongan tarzan 
itu hanya diberlakukan kepada orang yang mengeluarkan sesuatu —yang 
membuat (tangannya) harus dipotoi^— dari /i/rz-nya.* 

Al Hasan bin Abi Al Hasan berkata, “Jika seseorang mengumpulkan 
baju di dalam rumah, maka (tangannya) boleh dipotong.” Al Hasan bin Abi Al 
Hacanj iiga mengemukakan pendapat lain, seperti pendq>at yang dikemukakan 
oleh seluruh ulama, sehin^a —Al Homdulillok — pendapat tersebut menjadi 
sebuah kesepakatan yang shahih. 

Ketiga: Al Hirz adalah sesuatu yang biasanya digunakan untuk 
menyimpan harta benda manusia. Wujudnya bisa berbeda-beda sesuai dengan 
keadaannya, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Dalam hal ini. Para ulama tidak memiliki 
khabar yang (sabit dan tidak dipermasalahkan. Sesungguhnya definisi (hirz) 
itu tak u bahny a sebuah ijma* di kalangan ulama.” 

Namun diriwayatkan dari Al Hasan dan para penganut madzhab 
Zhahiriyah, bahwa mereka tidak mensyaratkan adanya hirz (untuk 
menjatuhkan hukuman potong tar^ pada kasus pencurian) Sementara dalam 
AlMuwaththa ‘ karya Imam Malik dinyatakan: diriwayatkan dari Abdullah 
bin Abdirrahman, dari Abu Husain Al Maki, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 


* Pada uraian selanjutnya akan dijelaskan ^ yang dimaksud dengan hirz -penerjemah. 
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“Tidak ada pemotongan (tangan) pada buah-buahan yang 
menggantung (di pohonnya) dan hewan ternak (yang ada) di 
pegunungan. Apabila seseorang memasukannya ke dalam kandang 
atau (menyimpannya di) tempat pengumpulan buah kurma, maka 
pemotongan tangan itu hanya pada (pencurian) sesuatu yang 
mencapai hargaperisaV***^ 

Abu Umar berkata, “Pengertian hadits ini singkron dengan hadits 
Abdullah bin Amr bin Al Ash dan yang lainnya Abdullah dalam hadits ini 
(maksudnya Abdullah bin Abdirrahman) adalah sosok yang tsiggah menumt 
semua orang, bahkan Imam Ahmad pem^ menyanjui^ya.'’ 

Diriwaya^can dari Abdullah bin Amr, dari Rasulullah S AW, bahwa beliau 
pernah ditanya tentang buah>buahan yai^ mei^gantung (di pohonnya)? Beliau 
kemudian menjawab, 
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“Barang siapa yang mengambilnya karena memerlukan(nya), 
bukan mengambil(nya) dengan ujung bajunya (secara sembunyi), 
maka tidak ada sesuatu pun atas dirinya. Barang siapa yang keluar 
dengan membawa sesuatu darinya, maka (tangan)nya harus 
dipotong. Barang siapa yang mencuri kurang dari itu, maka dia 


HR. Imam Maiik pada pembahasan hukuman, bab; Sesuatu yang Karena 
Mengambilnya Tangan Harus Dipotong, (2/381). 






harus mengganti dua kali lipat (dari apa yang dicurinya itu) dan 
(mendapatkan) hukuman. 

Dalam sebuah ri^yat dinyatakan: Dan beberapa cambukan sebagai 
sebuah siksaan, ’ bukan ^hukuman.' Para ulama berkata, “Setelah itu 
‘cambukan* dinasakh, dan ditetapkanlah pemotongan (tangan) sebagai 
gantinya.*’ 

Abu Umar berkata, “Kata ‘denda dua kali lipat (dari apa yang 
dicurinya)' telah dinasakh. Saya tidak mengetahui seorang pun yang 
mengemukakan pendq>at tersebut, kecuali keterangan yang diriwayatkan dari 
Umar pada terigu Hathib bin Abi Balta’ah,” Keter angan ini diriwayatkan oleh 
imam Malik. 


Adapun pendapat yang diriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal 
adalah: pendapat yang dianut oleh orang-orang tentang denda tersebut adalah 
sama (den^ apa yang diambilnya). Hal ini berdasarkan kepada lirman Allah 
Ta ’ala, C ^ <1^4 apT^ "Oleh sebab 


itu, barang siapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia seimbang 
dengan serangannya terhadapmu." (Qs. Al Baqarah [2]: 194) 


Abu Daud meriwayatkan dari Shafwan bin Umayyah, dia beikata, “Dulu 
aku pernah tidur di dalam masjid, di atas baju khamishah-V.\x*^^ seharga ti ga 
puluh diiham. Seorai^ lelaki kemudian datai^ dan mei^ambil b^u itu dariku. 
Dia kemudian ditangkap dan dibawa kepada Rasulullah SAW. Beliau 
memerintahkan agar (tangannya) dipotong." Shafwan bin Umayyah berkata, 
“Aku datang kepada beliau dan beikata, ‘Apakah engkau akan memotong 


HR. Abu Daud pada pembahasan hukuman, bab: Sesuatu yang Tidak Membuat 
Tangan Dipotong karena Mengambilnya (4/13$). 

Penerj^ah; Namun redaksi hadits yang tertera dalam Sunan Abu Daud sedikit berbeda 
dengan redaksi yang tertera di sini. 

Khamiishah adalah baju yang terbuat dari bahan sutera atau wol yang bergaris. 
Menurut satu pendapat, baju tidak dinamakan khamiishah kecuali ia berwarna hitam 
bergaris-garis. Baju ini merupakan pakaian orang-orang pada masa dahulu. Bentuk 
jamaknya adalah Khamaa ‘ish. L i h. An-Nikayah (2/81). 
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(tangan)nya karena (mengambil baju senilai) tiga puluh dirham? Aku akan 
menjual baju itu kepadanya, dan menangguhkan pembayarannya.’ Beliau 
bersabda, 'Mengapa engkau tidak melakukan ini sebelum engkau 
membawanya kepadaku?’"*** 

Jika dilihat dari sisi logika, harta benda itu diciptakan agar dapat 
dimanfaatkan oleh seluruh makhluk Allah. Selanjutnya, hikmah Allah 
menetapkan adanya kekhususan, yakni kepemilikan terhadap harta benda 
tersebut, menurut pandangan agama. Jika sudah begini, keit^inan (untuk 
memiliki) akan senantiasa terkait dengan harta benda tersebut dan angan- 
angan (untuk menguasai) pun akan senantiasa teihubung dengannya Dalam 
kondisi seperti ini, harta benda tersebut terlindui^ (dari tindak pencurian) 
oleh si&t memelihara kesucian diri dan rasa keben^amaanyai^ dimiliki oleh 
sebagian orang, sementara bagi mayoritas mereka dilindungi oleh bentet^ 
dan tempat penyimpanan. 

Apabila seseorang telah menyimpan hartanya di tempat penyimpanan, 
maka sesuntuknya telah terkumpullah aspek perlindungan dan penyimpanan 
(terhadap harta tersebut), dimana inilah sesuatu yang paling maksimal yang 
dspal dilakukan oleh seseorat. y^bila kedua aspek tersebut dilai^gar, maka 
pelanggaran tersebut akan dianggap sebagai kriminal yang keji, sehingga 
hukuman (yang dijatuhkan pun) besar. Apabila salah satu dari kedua 
perlindungan tersebut dilantaf) yaitu kepemilikan (dan pemeliharaan), maka 
(orang yang melakukan pelanggaran tersebut) harus memberikan ganti rugi 
dan menerima pelajaratt 

Keempat Apabila sekelompok orang beikomplot untuk mengeluarkan 
(harta) yang mencapai nishab (maksudnya seperempat dinar, peneijemah) 
dari tempat penyimpanannya, maka dalam kasus ini perlu diketahui bahwa 
tindakan tersebut tidak luput dari; £^>akah sebagian dari mereka mampu urOuk 

HR. Abu Daud pada pembahasan hukuman, bab; Sesuatu yang Tidak Membuat 
Tangan Dipotong karena Mengambilnya (4/138). 





mengeluarkan harta tersebut (dari tempat penyimpanannya) ataukah 
tidak, kecuaii dengan bekeija sama. Apabila yang tegadi adalah yang pertama 
(sebagian dari mereka mampu untuk mengeluarkan harta tersebut dari 
penyimpanannya), maka dalam kasus ini para ulama kami (madzhab Maliki) 
berbeda pendapat. Dalam hal ini ada dua pendapat; 

1. Mereka harus dipotong (tangannya) dalam kasus tersebut. 

2. Mereka tidak boleh dipotong (tangannya) dalam kasus tersebut. 
Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Abu Hanifah dan Asy-SyahM. 
Keduanya berkata, “Orang-orang yai^ berkomplot dalam sebuah kasus 
pencurian itu tidak boleh dipotong (tanganya) kecuali dengan syarat: 
masing-masing individu dari mereka mendapatkan bagiannya yang 
mencapai nishab (seperempat dinar). Hal ini berdasarkan sabda 
Rasulullah S AW: ‘ Tangan seorang pencuri itu tidak boleh dipotong 
kecuali pada (pencurian) seperempat dinar atau lebih. ' Sementara 
(dalam kasus mencuri harta yai^ mencapai nishab) itu masing-masing 
individu ti dak mencuri satu nishab, sehin^ mereka tidak boleh dipotor^ 
(taipannya). 

Adapun alasan (pendapat yang menyatakan bahwa tangan mereka) 
harus dipotong -menurut salah satu dari dua riwayat— adalah, bahwa 
persekutuan dalam melakukan tindakan kriminal itu tidak dapat mei^uguikan 
hukuman yang akan dijatuhkan, seperti bersekutu untuk melakukan 
pembunuhan. 

Ibnu Al Arabi berkata,^^^ “Alangkah identik kedua tindakan tersebut 
(persekutuan untuk melakukan pencurian dan persekutuan untuk melakukan 
pembunuhan). Sementara kami membunuh sekelompok oiai^ karena (mereka 
membunuh) satu orang, hanyalah untuk melindungi darah, agar mereka tidak 
bekerja sama untuk m enum p ahkan darah secara zhalim. Demikian pula dengan 
(persekutuan untuk mencuri) har ta. Apalt^ Asy-Syafi’ i telah membantu kami 
dengan menyatakan bahwa, jika sekelompok orang bersekutu untuk 

Lih. Ahkam Al Qur 'an karyanya (2/611). 
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memotong tangan seseorang, maka (tangan) mereka harus dipotong. (Jika 
demikian), maka tidak ada perbedaan antara kedua kriminal tersebut 
(bersekutu untuk melakukan pencurian dan bersekutu untuk memotong taipan 
seseorang), meskipun yang kedua ini tidak dapat dilakukan kecuali dengan 
bekeijasama. Mereka semua tet^ harus dipotoi^ (tangannya), sesuai dengan 
kesepakatan para ulama.” Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu Al Arabi. 

Kelima : Jika dua orang bersekutu untuk melakukan pencurian, dimana 
salah seorang dari mereka melubai^i tempat penyimpanan harta sementara 

yai^ lainnya mengel uarkanny a Jika keduanya beke^a Sama (dalam melakukan 
pencurian tersebut) maka keduanya harus dipotong (tangannya). 

Tapi jika masing-masing individu dari keduanya melakukan 
perbuatannya secara sendiri-sendiri tanpa ada kesepakatan di antara 
keduanya, misalnya (salah seorang dari mereka telah lebih dahulu melubai^ 
tempat penyimpanan harta), baru kemudian datang yang kedua untuk 
mengeluarkannya, maka masing-masing individu dari keduanya tidak boleh 
dipotong (tangannya). 

Jika keduanya bekega sama untuk melubangi tempat penyimpanan 
harta, kemudian salah seorang dari keduanya mengeluarkan harta tersebut 
secara sendiri, maka hukuman potong tangan hanya dijatuhkan kepada yang 
mei^eluaikan harta tersebut. 

Namun Asy-^yafi’i beikata, “Tidak ada hukuman potong taipan (dalam 
kasus pencurian tersebut). Sebab yang ini hanya melub^mgi tempat 
penyimpanan harta dan tidak melakukan pencurian, sementara yang lain 
melakukan pencurian dari tempat penyimpanan yang telah dilanggar 
kehormatannya.” 

Abu Hanifah berkata, “Jika dia terlibat dalam melubati^, masuk dan 
mer^ambilhaita tersebut, maka (taipannya) harus dipotoi^. Tidak disyaiadcan 
menggunakan alat yang sama pada keterlibatan dalam melubangi tempat 
periyimpanan harta tersebut, akan tetapi pukulan demi pukulan yang dilakukan 


sudah cukiq) dikatakan seb^ai suatu keterlibataa” 


Keenam: Jika salah seorang dari keduanya masuk (ke dalam tempat 
penyimp anan harta) dan mengeluarkan harta tersebut ke pintunya, lalu yang 
lain mengulurkan tangannya untuk mengambil harta tersebut darinya, maka 
orang yaiig mei^^ulurkan tangannya ini harus dipotong (tariannya), sementara 
orang yang pertama harus dijatuhi hukuman. Namun Asyh’ab mengatakan 
bahwa keduanya harus dipotong tangannya. 

Tapi jika orang yang pertama itu mengeluarkan harta tersebut di luar 
tempat penyimpanannya, maka dialah >ang harus dipotong (taipannya), bukan 
oraiig)^r^ mengambilnya. Jikatha meletakan harta itu (h tet^ah-tei^ah lubang, 
kanudian 3 ang lain mengambilnya dan tatigan mereka bertemu dt dalam lubang 
tersebut, maka keduanya harus dipotong. 


Ketujuh: Kuburan dan masjid adalah tempat penyimpanan harta. Oleh 
karena itulah mayoritas ulama berpendapat bahwa orang yang menggali 
kuburan (untuk mengambil harta yang ada di dalamnya) harus dipotong 

tangann ya. 

Namun Abu Hanifah berkata, “Dia tidak boleh dipotong (taipannya). 
Sebab dia mencuri ha rta yang akan rusak, tidak ada pemiliknya, dan tidak 
berada di tempat penyimpanannya. Sebab Orai^ yang menii^al itu bukanlah 
pemilik harta tersebut.” Sebagian dari para ulama pun menampik tindakan 
tersebut dikatakan sebagai sebuah pencurian. Pasatnya tidak ada orang yang 
menghuni kuburan tersebut. Menurut mereka, pencurian itu hanya teijadi di 
tempat yang tersembunyi dari pandangan mata dan terpelihara dari manusia. 

Mayoritas ulama berkata, “Dia (orai^ yang menggali kuburan untuk 
mer^ambil hartanya) adalah seorang pencuri. Sebab dia menggunakan malam 
sebagai seluhur^ dan menghindari pandai^an mata, serta bergerak pada waktu 
dimana tidak ada orang yang melihat dan melintasinya Det^an demikian, dia 
sama sama dengan orang yang mencuri ketika manusia keluar untuk 



melaksanakan shalat ‘Id dan saat kota menjadi kosong.” 


Adapun ucapan mereka yang menyatakan bahwa kuburan bukanlah 
tempat penyimpanan harta, itu merupakan ucapan yang batil. Sebab tempat 
penyimpanan sesuatu itu bei^antui^ kepada keadaan yai^ mungkm untukn^ 


Adapun ucapan mereka yang menyatakan bahwa orang yang telah 
meninggal dunia itu tidak dapat memiliki (sesuatu), itu pun menqjakan ucapan 
y ang batil. Sebab tidak boleh membiarkan orang yang telah meninggal dunia 
telanjang. Dengan demikian, kebutuhan (untuk menyimpan harta di dalam 
kuburan) itu telah menjadi sesuatu yang memutuskan bahwa kuburan 


merupakan tempat untuk menyimpan (harta). Allah telah memperingatkan hal 
itu dengan firman-Nya: ^ 

“Bukankah kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, orang-orang 
hidigj dan orang-orang mati? ” (Qs. Al Mursalaat [77]; 25-26) Maksudnya, 
untuk ditempati oleh orang yang masih hidtQ) dan untuk mengubur orang yang 
sudah mati. 


Ad^un ucapan mereka yang menyatakan bahwa harta tersebut akan 
rusak, perlu diketahui bahwa seh^ sesuatu yang dikenakan orar^ yai^ hidup 
itu akan rusak dan usang. Hanya saja, salah satunya lebih cepat rusak dan 
usang daripada yang lainnya. Abu Daud meriwayatkan dari Abu Dzarr, dia 
beritata, “Rasulullah SAW memanggilku kemudian bersabda, ‘Bagaimana 
( sikap )mujika kematian menimpa manusia dimana pada saat itu rumah akan 
berada di wasiif, yakni kuburan. Aku menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya 
lebih tahu.’ Beliau bersabda, ‘Et^k^harus bersabar!’.” 

Hamad berkata, “Inilah yang dikatakan oleh orang-orang yang 
hetp endapat bahwa tangan pencuri itu harus dipotong. Seb^ dia telah masuk 


*** Washiif budak laki-laki, sedangkan washiifah adalah budak perempuan. 
Bentuk j aniaknya adalah wasfjaa 'dan washaa'if. Maksud hadits tersebut adalah, orang- 
orang yang meninggal dunia akan semakin banyak, sehin^a tempat untuk menguburkan 
seseorang harus dibeli dengan (alat penukar) seorang budak karena bany^mya orang 
yang meninggal dunia. Kuburan orang yang meninggal dunia adalah rumahnya. Lih. 
An-NihayahiS/m). 


ke rumah orang yai^ telah menin^al dunia.” 

Adapun masjid, orang yang mencuri tikarnya harus dipotong 
(tariannya.). Pend^iat ini diriwayatkan oleh Isa dari Ibnu Al Qasim, meskipun 
masjid itu tidak memiliki pintu. Sebab Ibnu Al Qasim menilai bahwa masjid 
adalah tempat menyimpan harta. Jika dia mencuri pintu-pintunya, maka dia 
pun harus dipotot^. 

Namun dari Ibnu Al Qasim pun diri^yatkan pendapat yang menyatakan 
bahvra jika dia mencuri tikar masjid pada siang hati, maka dia tidak dipotong 
(tangannya). Tapi jika memanjat dinding masjid pada malam hari, maka dia 
harus dipotoi^ (tangannya). 

Diriwayatkan dari Sahnun bahwa jika tikar masjid itu diikat antara 
sebagiannya dengan sebagian yai^ lain, maka dia harus dipotoi^ (tariannya). 
Tapi jika tidak, maka dia tidak boleh dipotong (tangannya). 

Ashbagh berkata, “Orang yang mencuri tikar, teko, dan lantai masjid 
itu harus dipotong ( tanganny a), sebagaimana jika dia mencuri pintu, plafon, 
atau ornamennya secara sembunyi-sembunyi.” 

Asyhab berkata dalam kitab Muhammad, “Tidak ada pemotongan 
( tang an) pada pencurian tikar, teko dan lantai masjid.” 


Keddapan: Para ulama berbeda pendq)at apdtah denda itu dijatuhkan 
bersama hukuman potong (tangan) ataukah tidak? 

Abu Hanifah berkata, “Denda itu sama sekali tidak pernah menyatu 
dengan hukuman potong tangan. Sebab Allah SWT berfirman, 

'iiSo Lh a “Laki-lakiyang mencuri 

dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) 
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari 
Allah " (Dalam ayat ini), Allah tidak menyebutkan adanya denda. 

Asy-SyafiT berkata, “Orang yang mencuri itu harus mengganti 
(membayar denda) atas apa yang dicurinya, baik dia seorang yang mampu 
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atau pun tidak. Jika dia seorang yang tidak mampu mengganti yang 
dicurin)^ maka itumenjadi utai^ dalam tanggungannp, >Bng harus dia bayar 
jika sudah mam pu.” Pend^>at ini maig>akan pendapat Ahmad dan Ishak. 

Adapun para ulama kami, yaitu imam Malik dan para sahabatnya, 
mereka berkata, “Jika barang yang dicuri itu masih ada, maka pencuri harus 
mengembalikannya (kepada pemiliknya). T^i jika batang itu sudah tidak ada, 
jika pencuri mampu untuk menggantinya maka dia harus menggantinya. Tapi 
j ika dia tidak tidak mampu untuk menggantinya, maka itu tidak dianggap 
sft hagfli utangny a, dan dia tidak har us memberikan pengganti ap^nm.” Imam 
Malik pun meriwayatican pend^iat seperti dari Az-Zuhri. 

Syaikh Abu Ishak bericata, “Ada juga pendapat yang mengatakan 
bah\^^ itu riianggap sebagai utang, disamping dia pun harus dijatuhi hukuman 
potoi^ tangan, apakah dia seorang yai^ mampu (untuk mei^ganti ^ yai^ 
dicurinya) atau pun tidak. Ini adalah pendapat lebih dari satu orai^ ulama 
kita, yaitu ulama Madinah ” Atg iimenta.<ii yang menunjukkan atas keabsahan 
pend2^t ini adalah, bahwa hukuman potong tangan dan mei^ganti apa yat^ 
dicurinya merupakan dua hak yang haius diberikan kepada onu^-orai^ yai^ 
berbak untuk menerimanya. Oleh karena itulah salah satu dari keduanya tidak 
dapat menggiig iirlfan yan g lainny a, seperti diyat dan kaf^iat Selaigutny^ Abu 
Ishak berkata, “Inilah pend^jat yang saya pegang.” 

Al Qadhi Abu Al Hasan berargumentasi untuk pendapat yang masyhur 
(tidak wajib membayar denda bila sudah dijatuhi hukuman potong tangan) 
dei^an sabda Rasulullah SAW: 



“Apabila hukuman dijatuhkan kepada pencuri, maka dia tidak 
wajib membayar denda (mengganti c^myang sudah dicurir^). 


HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan hukuman, (3/1S2) dengan redaksi; “Pencuri 
tidak wajib mengganti (apa yang sudah dicurinya). Jika dia dijatuhi hukuman. ” 


^Tdfsir Al Ourthubi 



Al Qadhi AbuAl Hasan menyebutkan sanad hadits ini dalam kitabnya. 

Seb^ian dari paia ulama beikata, “Sesungguhnyamew^ibkan (pencuri) 
untuk mengganti (apa yang sudah dicurinya) merupakan sebuah hukuman, 
dan potong tai^anpun merupakan sebuah hukumaa Sementaradua hukuman 
itu tidak boleh bersatu.” Inilah alasan yang dikemukakan oleh Al Qadhi Abdul 
Wahhab. 


Pendapat yang benar adalah pendapat yang dikemukakan oleh Asy- 
Syafi’i dan orang-orang yang sepend^at dengannya. Asy-Syafi’i berkata, 
“Pencuri harus mengganti apa yang sudah dicurinya, baik dia seorang yang 
mampu (untuk mengganti apa yang dicurinya itu) atau pun tidak, baik dia 
dipotor^ (tariannya) atau pun tidak.” 

Demikian pula jika dia melakukan perampokan. Asy-Syafi’i berkata, 
“Hukuman yang dijatuhkan untuk Allah itu tidak dapat menggugurkan 
(ketentuan) untuk merggand sesuatu yai^ dirusak milik hamba-hamba-(Nya).” 

Ad^un ai^umentasi >ang dikemukakan oleh para ulama kami (Maliki) 
yang berupa hadits: “Jika dia adalah seorang yang tidak mampu (untuk 
m enggan ti ^ yang dicurinya),” hadits ini pun dijadikan sebagai argumentasi 
oleh para ulama Kufeh. Ini adalah pendapat Ath-Thabari, namun ini tidak 
m engandimg argumentasi Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa' i dan 

Ad-Daraqudini dari Abdurrahman bin Auf. 

Abu Umar berkata, “Hadits ini tidak kuat dan tidak dapat dijadikan 
sebagai argumentasi.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Hadits ini batil.” 

Ath-Thabari berkata, “Jika berdasarkan kepada qiyas (analogi), dia 
harus mengganti apa yang sudah dirusaknya. Namun kami tidak 
mengemukakan pendr^rat tersebut, karena mergikuti atsar yang ada dalam 
permasalahan itu.” 

Abu Umar berkata, “Menin^alkan qi5^ karenameigUcuti hadits yaig 
dha ’if adalah sesuatu yang tidak diperbolehkan. Sebab hadits yang '//itu 
tidak dapat menetapkan sebuah hukum.” 
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Kesembilan : Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang 
mencuri harta dari tangan orang yang lebih dahulu mencurinya. 

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, “Dia harus dipotong 
(tangannya).” 

Asy-Syafi’i berkata, “Dia tidak boleh dipotoi^ (taipannya). Sebab 
dia mencuri (harta itu) bukan dari pemiliknya, juga bukan dari tempat 
penyimpanannya.” 

Para ulama kami berkata, ‘*Keharaman pemilik harta tersebut senantiasa 
berada pada harta tersebut, dan tidak pernah terputus darinya. Dalam hal ini, 
penguasaan yarig dimiliki sang pencuri (pertama terhadap harta tersebut) adalah 
seperti tiada, seperti orang yang merampas harta kemudian harta itu dicuri, 
maka pencuri harta itu harus dipotoi^ (tangannya),” Jika dikatakan, “Kalian 
telah menjadikan tempat penyimpanan harta itu seperti tiada.” Kami jawab, 
“Tempat penyimpanan harta itu ada dan pemiliknya pun masih ada, dan dia 
tidak membatalkan atau menghilangkan tempat penyimpanannya dalam kasus 
pencurian yai^ dicuri lagi itu. Dengan demikian merekalah yang mei^atakan 
kepada kami bahwa mereka yang telah membatalkan atau meniadakan tempat 
penyimpanan harta itu.” 


Kesepuluh: Para ulama berbeda pendapat jika seseorang kembali 
melakukan pencurian setelah tangannya dipotong karena sesuatu yang dicuri 
itu? 

Kelompok mayoritas mengatakan bahwa dia harus dipotong 
(taipannya). Namun Abu Hanifah mengatakan bahwa dia tidak boleh dipotong 
tangannya. Dalam hal ini, keumuman (ayat) Al Qur'an menunjukkan bahara 
dia harus dlpotoig (tangannya), dan keumuman (^t) Al Qur'an ini menolak 
pendapat Abu Hani&h tersebut. 

Abu Hanifah juga berpendapat bahwa jika seorang pencuri menjadi 
pemilik sesuatu yang dicurinya sebelum dijatuhi hukuman potong tangan, 
apakah itu dilakukan melalui jual-beli atau pun hibbah, maka dia tidak boleh 



dipotong (tangannya). Namun Allah Ta 'ala berfirman, 

tiJJJlj “Laki-laki yang mencuri dan perempuan 
yang mencuri, potonglah tcmgm kethtanya. ” (Dalam ayat ini perlu diketahui 
bahwa), jika hukuman potong tangan menjadi sebuah kewajiban, karena 
menyakan hak Allah, maka tidak ada alasan gapun yang dapat men gg ugurkan 
kewajiban untuk moijatuhkan hukuman potoi^ tangan tersebut. 


Kesebelas: Mayoritas qari membaca firman Allah tersebut dei^an: 
JjLlllj . Sibawaih*^ berkata, ‘^Maknanya adalah, dan di antara perkara 

yang diwajibkan kepada kalian adalah laln-laifi dan perempuan y an g mencuri.” 

t ^ 

Menurut satu pend£q)at,lamzht 3 jLlltj itudiram'kankarenamenjadi 
mubtada, dan A/tadar>nya adalah firman Allah: i: j j t j f “potonglah 

tangan keduanya. " (Dalam hal ini periu diketahui) bahwa Allah tidak 
memaksudkan (lafazh tersebut) kepada sosok tertentu. Sebab jika Dia 
memaksudkan lafazh tersebut kepada sosok tertentu, maka lafiizh tersebut 
harus ^-nashab-Vm, Engkau bericata, “Zaidan Adhribuhu (aku memukul 
zaid). ” Yang benar, (maksud dari) firman Allah tosebut adalah sama dei^an 
maksud dari ucapanmu: “A/on Saraga Fagtha ’ Yadahu " (Barang sicgra 
yang melakukan pencurian, potor^lah tangannya). Az-Zujaj berkata, “Ini 
adalah pendapat yai% representatif.” 

Firman Allah tersebut juga dibaca dei^an: -yakni dengan 

nashab kedua lafazh tersebut (maksudnya lafazh wa as-saariga wa as- 
saarigata).**^ Ini teijadi karena memperkirakan sus unan ka lim at : ^^igtha ’uu 
as-saagira wa as-saarigata” (potonglah tangan laki-laki dan perempuan 
yang mencuri). Pendapat ini merupakan pilihan Sibawaih. Sebab fi’il amar 
itu lebih baik. Sibawaih berkata, “Ketentuan dalam perkataan orang-orang 
Arab met^aruskan nashab. Contohnya adalah perkataaiunu: ^Zaidan 

Uh. Al Kitab, (1/71 dan 72). 

Qira'ah ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam kitab Al BahrAl Muhiih (3/433), 
dan Ibnu Athiyah dalam Taftimya (4/433). Qira'ah ini merupakan qira'ah Isa bin Umar 
dan Ibrahim bin Abu Abalah. 


* 


Adhribuhu ’ (Aku memukul Zaid). Namun kalangan mayoritas hanya 
menghendaki (lafazh tersebut) rafa’.” Maksud Sibawaih adalah kalangan 
mayoritas dan pemuka qari. Dengan demikian, Sibawaih menet^kan sosok 
pencuri itu sebagai sosok tertentu. 


■X 


Ibnu Mas’ud membaca firman Allah tersebut dengan; 
jUjI VjiSai\i tiJjL-Jij ^^Kaum laki-laki dan kaum perempuan yang 



mencuri, potonglah tangan keduanya. Qira'ah Ibnu Mas’ud ini 
memperkuat qiia'ah kalangan mayoritas qari. 


As-Sariq 6.zx\As-Sariqtdt (** adalah nama benda untuk 

'' y' 

sesuatu yang dicuri,}Ugiimashdar<^saraqayasriqu saraqan. D em ikianlah 
yang dikemukakan oleh Al Jauhari. Makna asal lafazh ini adalah mei^ambil 
sesuatu secara sembunyi-sembuiiyi dari pandangan mala. Dari itulah dikatakan: 
Istaraqa as-sam ‘u (mencuri dengan) dan SaariquhuAn-Nazhru (mencuri 
pandang). Ibnu Arafah berkata, “Menurut orang-orai^, saariq (pencuri) 
adalah orang yang datang secara s^bunyi-sembunyi ke tempat penyimpanan 
harta, kemudian dia mengambil sesuatu yang bukan miliknya. Jika dia 
mengambil sesuatu itu secara terai^-terangan, maka dia adalah mulditalis, 
mustalib, muniahib dan muhiaris. Jika dia menahan atau met^uasai sesuatu 
yang berada dalam pet^uasaannya, dia adalah ” 


Menurut saya (Al Qurthubi), “Dalam hadits yang diriwayatkan 
dari Rasulullah SAW, dinyatakan: 


> y' 


*- a - '-i- . ^ ^ i ^ 

1 ^ * -'T*-1 ^ ^ ^ ^ ^ i ~ t ^ ^ 

V} V : Jli J 


'Pencurian yang paling buruk adalah orang yang mencuri 
shalatnya. * Para sahabat bertanya, ‘Bagaimana dia mencuri 
shalatnya?’ Beliau menjawab, ‘Dia tidak menyempurnakan ruku ’ 


Qira'ah Ibnu Mas’ud ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (6/ 
14S), dan Ibnu Athiyah dalam Ta&imya (4/434). Qira'ah ini pun menipakan qira'ah 
Ibrahim An-Nakha’i, 



dan sujud shalat(nya). 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Malik dalam ^4 /Muwaihtha \ juga 
y ang lainny a Rasulullah meoamm orang itu pencuri, meskipun sebenarnya dia 
bukanlah seorai^ pencuri, karenapertimbangannaman>asjya. Sebab biasanya 

shalat yang sempurna ruku’ dan sujudnya, tidak ada unsur tersembunyi 
dari pandangan mata.” 

Keduabeiasi Firman Allah 7h’o/a, "potonglah. "Maknai/ 

Qath ’u adalah Al Ibaanah (penjelasan) dan Al Izaalah (penghilangan). 
P enghilangan atau pemotongan tarzan ini tidak diwajibkan kecuali dengan 
terpenuhinya beber^ syarat yai^ perlu dip^tui^kan keberadaannj^ pada 
orang yai^ melakukan pencurian, sesuahi yang dicuri, maupun tempat yang 

dkuti. 

Adapun syarat yang perlu diperhitungkan keberadaarmya pada orang 
yang melakukan pencurian ada lima, yaitu; (1) baligh, (2) berakal, (3) bukan 
pemilik sesuatu yang dicuri, dan (4) tidak memiliki kekuasaan atas sesuatu 
yang dicuri. Oleh karena itulah jika seorai^ budak mencuri harta tuannya, 
maka tangaimya tidak boleh dipwtong. Demikian pula, jika seorang tuan 
mengambil harta budakn)a, maka dia tidak boleh dipwtong tangannya. Sebab 

budak itu berikut hartanya, adalah inilik tuannya. Dalam hal iiii, tak ada seoiai^ 

pun y an g pwmah dipwtong (tangannya) karena mei^ambil harta budaknya, 
sebab «ama saja dia dengan mengambil hartanya sendiri. 

Adapun mengenai gugurnya pwmotongan tangan sang budak (jika 
mengam bil harta tuatmya), ini berdasaritan kepada ijma para sahabat dan 
ucapan Khalifah*“: "Budakkalian mencuri harta kalian? ” 

Ad-Daraguthni meriwayatkan dari IbnuAbbas, diabeikata, “Rasulullah 


HR. Imam Malik pada pembahasan Mengqashar Shalat, bab: Amalan dalam Semua 
Shalat (1/167). 

Khalik yai^ dimaksud adalah Umar bin Khaththab. 
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SAW bersabda. 



iji vj ^ 3:;- iSi 




Hamba yang melarikan diri itu tidak boleh dipotong (tangannya) 
jika dia mencuri, tidak juga seorang dzimmi. 

Ad-Daraquthni berkata, ‘Tidak ada seorang pun yang mt-rafa -kan 
hadits ini kecuali Fahd bin Sulaiman.” Mengenai hadits ini, pendapat yang 
benar adalah bahwa hadits ini mauguf. 

Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda. 



#1 ^ 



^Jika seorang budak mencuri, juallah dia (oleh kalian), meskipun 
dengan satu nasy\'^'*^'' 

Hadits ini diriwayadcan oleh Ibnu Majah dari Abu Bakr bin Abi Syaibah: 
Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Abu Awanah, dari Umar bin 
Abi Salamah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 


Ibnu Majah ji^a berkata, “Jubarah bin Al Mughallis juga menceritakan 
kepada kami, Hajjaj bin Tamim menceritakan kepada kami dari Maimun bin 
Mahran, dari Ibnu Abbas, bahwa seorang budak yai^ diperoleh dari rampasan 
perang mencuri harta rampasan petang. Dia kemudian diadukan kepada Nabi 
SAW, namun beliau tidak memotong (tanganjnya. Beliau bersabda. 


WftAj ^ M JL* 


'Sebagian harta Allah telah mencuri sebagian harta Allah 


HR. A(i-Daraquthni dalam 5a«£i/i-nya(3/86). 

Satu nasy adal^ setengah uqiyah, yakni dua puluh dirham. Sebab satu ugiyah itu 
empat puluh dirham. Menurut satu pendapat, nasy itu ditujukan untuk setengah dalam 
hal apapun. HR. Ibnu Majah pada pembahasan hukuman, bab: Budak yang Melakukan 
Pencurian (2/864). 



yanglaiff."^^^ 

Namun Jubarah bin At Mughallis adalah sosok yang haditsnya 
ditinggalkan. Demikianlah yang dikatakan oleh Abu Zur^ah Ar-Razi. 

Anak kecil dan orang gila tidak boleh dipotong (tangannya jika 
melakukan pencurian). Adfq)un dzimmi dan orai^ yang membuat perjanjian 
dengan umat Islam harus dipotoi^ tangannya jika melakukan pencurian. (S) 
Juga kafir Haiabi yang masuk ke dalam wilayah kaum muslimin det^an jalan 
damai.”* 

Adapun syarat yang peilu dipoctimban^cankebaadaannya pada sesuatu 
yang dicuri ada empat; 

1. (Telah mencapai) nishab. Di atas telah dijelaskan mengenai makna 
mshab*^*\ 

2. Sesuatu yang dicuri tersebut harus berupa harta (memiliki nilai), sah 
untuk dimiliki, dan halal untuk dijual. Jika sesuatu yang dicuri itu bukan 
benq)a harta dan tidak halal untuk dijual, misalnya khamer dan babi, 
maka orang yang mencurinya tidak wajib untuk dipotong tangannya 
berdasarkan kesepakatan para ulama, kecuali orang merdeka yarg 
kecil menurut pendapat yang diriwayatkan dari Imam Malik dan Ibnu 
AlQasim. 

Namun menurut satu pendet, tidak ada hukuman pcAong tangan pada 
kasus pencurian orang merdeka yang masih kecil itu. Pendapat inilah 
yang dikemukakan oleh Asy-Syafi’i dan Abu Hanifah. Sebab dia 
bukanlah harta. 


ibid. 

syarat yang kelima adalah bukan kafir harabi. Jika seorang kafir harabi melakukan 
pencurian, dia tidak boleh dipotot^ tangannya, kecuali jika dia masuk ke dalam wilayah 
kaum muslimin dengan jalan damai. Jika ini yang teijadi, maka dia harus dipotong 
tangannya -penerjemah. 

**** maksudnya, harta yang dicuri itu sudah mencapai nishab atau kadar tertentu. 
Mengenai kadar ini terjadi silang pendapat di kalangan para ulama, sebagaimana yang 
telah dijelaskan dt atas -penerjemah. 
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Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, *Orang merdeka yang 
niasih kecil adalah harta )^g paling agut^. Dalam hal ini perlu diinaktumi 
bahwa seorang pencuri tidak dipotong tariannya karena (pencurian) 
harta itu sendiri, melainkan karena keterkaitan jiwa manusia deraan 
harta tersebut. Dalam hal ini, keterkaitan j ivv^ manusia dengan orang 
yang merdeka adalah lebih besar ketimbang keterkaitarmya dengan 
seorang budak.” 

Jika sesuatu yaiig dicuri itu tnerupakan sesuatu yarig boleh urituk dirniliki 
namun tidak boleh untuk dijual, misalnya anjing ^ing diizinkan untuk 
dipelihara dan dagu^ hewan kurban, dalam kasus pencurian teihadty) 
barai^-barang seperti ini tegadi silang pendapat antara Ibnu Al Qasim 
danAsjbab. 

Ibnu Al Qasim berkata, “Orang yang mencuri anjing tidak boleh 
dipotong (tariannya).” 

Asyhab berkata, “Itu untuk aiyii^ yar^ tidak boleh dipelihara. Ad^un 
untuk anjiiig )^g boleh untuk dipelihara, orang yang mencurinj^ harus 
dipotor^ tangannya.” 

Asyhab berkata, “Barang si^ yang mencuri daging atau kulit hewan 
kurban, maka dia harus dipotor^ (targannya) jika nominal barang yang 
dicurir^a itu mencerai tiga dirham.” 

Ibnu Habib berkata, “Ashbtgh beikata, ‘Jika seseoraig mencuri he^^an 
kurt)an sebelum disembelih, maka dia harus dipotorg tangaimya. Tapi 
jika dia mencurinya setelah disembelih, maka dia tidak wajib dipotong 
targannya’.” 

Jika sesuatu yang dicuri itu men^Ktkan sesuatu yang asalnya boleh untuk 
dimiliki dan dijual, kemudian asal itu digunakan untuk membuat sesuatu 
yang ddak boleh digunakan seperti matxlolm dan alat permainan semisal 
suliig, uuc/ (lute-iig) dan yang lainnya, dalam kasus pencurian terhad^ 
barang-barang ini ada hal-hal yang perlu dipertimbangkan. Jika 
nominalnya mencapai seperempat dinar atau lebih setelah bentuk dan 



3. 


fungsinya rusak, maka orang yang mencurinya harus dipotong 
(tangannya). 

Demikian pula hukum yang berlaku untuk (pencurian terhadap) bejana 
yang terbuat dari emas dan perak yang tidak boleh dig unakan dan 
diperintahkan untuk dihancurkan. Untuk kasus pencurian terhadap 
bejana yai^ terbuat dari emas dan perak ini, yang dinilai adalah emas 
dan peraknya, bukan buataim^ (menjadi bgana). 


Demikian pula dengan salib yai^ terbuat dari emas ateu petak. Adapun 
minyak yang najis, jika nilainya berikut najisnya menc^mi nishab, 
kemudian tninyak ini dicuri riiaka pencurinya hariis dipotong tangannya 


Sesuatu yang dicuri itubukanlah sesuatu yai^ dimiliki oldi sang pencuri, 
misalnya orang yai^ maicuri sesuatu yang dia gadaikan atau sewakan. 
Dalam kasus ini tidak ada syufahat kep emilikan. Namun dalam hal ini 
terdapat silang pendapat antara ulama kami dan y ang lainny a iTMmgftnai 
syubhat kepemilikan, seperti orang yang mencuri harta rampasan atau 

dari Baitul Mal. Sebab dia mempunyai bagian pada harta rampasan 
atau pada harta yang terdapat di Baitul NM tersebut 


Diriwayatkan dari AU RA, bahwa Otepadanya) dihadapkan seseorang 
yang mencuri pelindut^ kq)ala*^ dari harta rampasan perang, namun 
dia tidak berpendapat untuk manotoi^ (ta]igan)trya. Dia beritata, “Dia 
mempunyai bagian pada harta rampasan perang tersebut.” Pendapat 
inilah yai^ dianut oleh kalm^aninayaitas tentang pencurian dari Baitul 
Mal. Menurut satu pendf^t, (orang yang mencuri dari Baitul Mal) 
harus dipotong tangannya, karena keumuman la&zh yang terdapat pada 
ayat tentai^ pencurian menyoituh dirinya. 


4. Sesuatu yang dicuri itu harus berupa sesuatu yar^ sah untuk dicuri, 

seperti budak laki-laki yac^ masih kecU dan orang non-Arab yar^ sudah 
dewasa. Sebab sesuatu yang tidak sah untuk dicuri, misalnya budak 
laki-laki yang fasih berbicara, tidak ada kewajiban untuk menjatuhkan 

Lih. An-Nihayah (3/374). 
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hukuman potong tangan jika seseorang mencurinya. 

Adapun syarat yai^ perlu dipertimbai^kan keberadaannya pada tempat 
yang dicuri hanya satu, yaitu tempat penyimpanan untuk sesuatu > ai^ dicuri. 

Dalam permasalahan ini, secara glot»l dj^at dikatakan bahwa segala 
sesuatu itu mempunyai tempat tertentu untuknya, sehingga tempat ini 
merupakan tempat penyimpanan baginya. Segala sesuatu itu mempunyai 
wadah untuknya, sehingga wadah ini merupakan tempat penyimpanannya. 

Rumah, tempat persin^ahan, dan kios merupakan tempat penyimpanan 
bagi segala sesuatu yang ada di dalanmya, tpakah penghuninya ada ataupun 
tiada. Demikian pula dengan Baitul Mal. Baitul Mal merupakan tempat 
penyimpanan harta bagi kaum muslim, dan pencuri tidak mempunyai hak 
apapun terfaackp sesuatu yai^ ada <h dalanmj^ meskipun sebelum melakukan 
pencurian, dia adalah orang yang termasuk berhak untuk diberikan sesuatu 
oleh penguasa dari Baitul Mal. 

Hak kaum muslim terhadap sesuatu yai^ ada di dalam Baitul Mal ini 
akan terlihat Jelas bila dia sudah diberikan (sesuatu itu) olehpei^uasa. Tidakkah 
engkau melihat bahwa penguasa berhak mer^alokasikan seluruh harta (y ang 
ada di Baitul Mal) untuk salah satu kemaslahatan dan tidak membagikannya 
kepada orang-orang. Atau, dia berhak untuk membagikannya di daerah 
tertentu tanpa daerah yang laiimya. Atau, dia berhak untuk memberikannya 
kepada suatu kaum, namun tidak untuk kaum yang lain. Secara garis besar, 
orang yang melakukan pencurian dari Baitul Mal itu bukanlah orang yang 
mempunyai hak terhad^ sesuatu yang ada di dalamnya. 

Demikian pula dengan harta rampasan perang. Sebab hak terhadap 
harta rampasan perang itu tidak bisa terpisahkan dari pembr^an/pemberian. 
bii merupakan hal yang telah kami sebutkan pada uraian tentang Baitul Mal di 
atas. Atau, hak terhadap harta rampasan perang ini bisa terlihat jelas dengan 
semata-mata mendapatkannya bagi orang yang terlibat dalam peperangan. 
Namun dalam kondisi ini pun perlu diperhatikan pula sesuatu yar^ dicuri itu. 
Jika sesuatu yang dicuri itu melebihi hak orang yang mencurinya, maka dia 




harus dipotong tangannya. Tapi jika tidak, In^lka dia tidak harus dipotong 
tangannya. 

Keempat belas: Punggung hewan merupakan tempat penyimpanan 
hagi sesuatu yang dibawanya. Halaman toko merupakan tempat penyimpanan 
hagi sesuatu y ang diletakan di satia untuk dijual —meskipun tidak ada tokonya 
(maksudnya kaki lima), ap akah pemiliknya ada ataupun tiada, aktakah apa 
yang ada di halaman toko itu dicuri pada siang hari ataupun malam hari. 
Demikian pula dei^an tempat penjualan kambing di pasar. Tanpat penjualan 
kambing ini merupakan tempat penyimpanannya, apakah kambing itu diikat 
atau tidak. 

Hewan yang diikat adalah hewan yai^ disimpan, apakah pemiliknya 
ada ataupun tiada. Jika hewan itu berada di pintu masjid atau di pasar, maka 
hewan itu tidak disinq>an, kecuali bila ada seseorai^ yang meryaganya. Siapa 
y an g me ngika tnya di halaman masjid atau mengambil tempat untuk 
menambatkan nya, maka sesui^uhnya tempat tersebut menyiakan tempat 
penyimpanannya. 

Perahu mengKikan tempat poiyimpananba^ apa j^g ada di dalamnya, 
apakah perahu tidak diikat atau diikat. Jika hanya perahu itu yang dicuri, 
maka sesungguhnya (kondisinya) adalah sama dengan hewan di atas. Jika 
peralui itu tidakdiikat, makaiatidak disimpan. Tapi jikapeniiliknyamengikatn^a 
di suatu tempat dan memancangkannya di tempat itu, maka ikatan tersebut 
menipakan penyi m p anan teihadapnya. Demikian pula jika ada seseorai^frai^ 
menjaganya), di man^un perahu itu berada, sesunggguhnya perahu itu telah 
disimpan, seperti hewan yang berada di pintu masjid dan ada seseorang yang 
menjaganya. Kecuali jika mereka melabuhkan perahunya —dalam 
peijalannya— di suatu tempat persinggahan, kemudian mereka met^ikatnya. 
Ikatan tersebut merupakan penyimpanan terhadapnya, apakah pemiliknya 
ada atau pun tiada. 

Kelima belas: Tidak ada silang pendapat (di kalangan ulama) bahwa 
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orang-otai^yai^ tin^al di dalam sebuah bangunan» misalnyarumah susun» 
dimana masing-masing orang menempati rumahnya sendiri-sendiri, (kemudian 
jika salah seorang di antara mereka melakukan pencurian dari rumah 
sahabatnya) maka tangatmya harus dipotong. Namun ini dengan catatan jika 
dia telah mengambil dan membawa barang curiannya itu ke ruai^andi dalam 
bangunan tersebut, meskipun dia tidak membawanya masuk ke dalam 
rumahnya atau mengeluarkannya dari dalam bangunan tersebut. 


Tidak ada silang pend^>atji^ bahwa seseorang yang mencuri sesuatu 
dari ruai^an bangunan tersebut tidak boleh dipotong taipannya, meskipun 
dia sudah membawanya masuk ke dalam rumahnya atau met^eluaikannya 
dari dalam bangunan tersebut. Sebab ruangan bangunan tersebut 
diperbolehkan untuk dijual dan dibeli oleh semua orang. Kecuali bila yang 
diambil itu hewan pada ikatannya atau benda yang kondisinya sama dengan 
hewan tersebut. 


Keenam belas: Kedua orangtua tidak boleh dipotong tangannya karena 
mencuri harta anak mereka. Sebab, Rasulullah SAW bersabda, “Engkau dan 
hartamu adalah milik ayahmu.” Namun anak harus dipotong tangannya karena 
mencuri harta mereka. Sebab, tidak syubhat dalam kasus ini. Namun menurut 
satu pendapat, tangarmya tidak boleh dipotong. Ini adalah pendapat Ibnu 
Wahb dan Asyhab. Sebab biasanya, seorang anak itu diberikan keleluasaan 
pada harta ayahnya. Tidakkah engkau melihat bahwa seorang budak tidak 
boleh dipotong tariannya karena mencuri harta tuannya. Jika demikian, akan 
lebih utama bila anak pun tidak dipotong tangannya karena mencuri harta 
ayahnya. 

Namun mereka berbeda pendapat jika seorang kakek mencuri harta 
cucunya. Malik dan Ibnu Al Qasim mengatakan bahwa tangannya tidak boleh 
dipotong. Namun Asyhab mengatakan bahwa tangannya harus dipotong. 
Dalam masalah ini, pendapat Imam Malik lebih shahih. Sebab kakek itu 
(kedudukannya sama dengan) ayah. Imam Malik berkata, “Saya lebih suka 


bila kakek dari pihak ayah dan dari pihak ibu itu tidak dipotong (tangannya 
karena mencuri harta cucunya), meskipun mereka itu tidak wajib untuk 
dinaflcahi.” 

Ibnu Al Qasim dan Asyhab berkata, ‘*Selain mereka berdua (kedua 
orangtua dan kakek), yaitu para kerabat, harus dipotong (tangannya bila 
mencuri harta sang anak)” 

Ibnu Al Qasim bericata, “Seseorang tidak boleh dipotong tangannya 
karena keh^iaran.” 

Abu Hanifah berkata, “Tidak ada hukuman potoi^ tangan terhadap 
keluarga semahiam, sepetd bibi —baik dari p ihak ay ah man pim dar i pihak 
ibu—, saudara perempuan, dan yang lainnya, (jika mereka melakukan 
pencurian) ” Pendet ini menq»kan pendapat Ats-Tsauii. 

Imam Malik, Asy-SyafiM, Ahmad dan Ishak berkata, ‘"Si^ yang 
melakukan pencurian dari kalangan mereka (keluarga s emahiam ), maka 
tangannya harus dipotoi^” 

Abu Tsaur berkata, “Setiap ocai% yai^ melakukan tindak pencurian 

yang d^Mtmmyebahkan taipan dipotong, maka tapgannya harus dipo tnng 
Hanya metdm ^)am ulama)1iclah menyepakati sesuatu, sdiingga sesuatu 
itu harus disettgui karena adanya kes^Kikatan (ijma*)*** WalUdm a *l<m. 

KeUyitk belas: Para ulama berbeda pendgtat tentang seseoran g y ang 
mencmi mushhaf. A^-Syafi’i, Abu YiisuC dan AbuTsaur berkata, “Dia harus 
dipotc»^ (tangannya), bila haigamusfahaftesebut sama dengan y ang 

bisa membuat tai^n dipotong jika dicuri.” Pendapat inilah yang dikemnkakan 
oleh Ibnu Al Qasim. 

An-Nu'man berkata, “Seseorang yang mertcuri mushhaf itu tidak boleh 
dipotong (taipannya).” 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Orsing yat^ mencuri mushhaf itu harus 
dipotong (taiigaiinya).” 


Mereka berbeda pendapat tentang Ath-Tharrar*^^ yai^ mengeluarkan 
uai^ daii ler^anbaju (seseorai^). Sekelompok ulama bericata^^'Orai^ yang 
mengeluarkan (uang) dari dalam lengan baju (seseorang) atau dari luarnya 
harus dipotong (tangannya).*’ Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik, Al 
Auza*i,AbuTsauri,danya’qub. 

Alm Hani&l% Muhaininad biiiAl Hasan, dan Ishak berkata, “Jika cHrham 
itu disimpan (oleh pemiliknya) di bagian luar lengan bajunya, kemudian 
seseorang mengeluarkannya dan mencurinya, maka orang itu tidak boleh 
dipotong (tangannya). Ti^i jika disimpan (oleh pemiliknya) di bagian dalam 
lengan baj unya, kemudian seseorang memasukan tariannya (ke dalam lei^an 
b^u poniliknya) danmencuiinya, maka orat^ itu harus dipotong (tangannya). 

Al Hasan berkata, ‘*Orang itu harus dipotong (taipannya).” Ibnu Al 
Mundzir berkata, “Dia harus dipotong (tangannya), dengan cara t^M^run dia 
men^luaikan (diiham tersebut).” 

Kedelapan beias: Para ulama berbeda pendapat tentang pemotongan 
tangan di perjalanan dan menjatuhkan hukuman di daerah peperai^an. bnam 
Malik dan Laits bin Sa’d berkata, “Hukuman harus dijatuhkan di daerah 
peperangaa Tidak ada perbedaan antara daerah peperai^an dan kawasan 
1 ^.” 

Al Auza’i berkata, “Oiai^ yang memimpin tentara-meskipun dia bukan 
pemimpin daerah terkait—harus menjatuhkan hukuman di baraknya, kecuali 
hukuman potor^ tarzan.” 

Abu Hanif^ berkata, “Jika tentara memerai^ daerah perai^, mereka 
dipimpin oldi seorarig piir^iiiiatL Pimpman irii tidak ib nieryatuhkan hukuman 

Ath-Tharrar adalah seseorang yang merobek lengan baju seorang lainnya dan 
mengeluarkan isinya. Kata ini diambil dari yang berarti memotong/merobek/ 

melubangi. Lih. An-Nihayak {3/i 18). 

Bila melihat konteks keindonesiaan sekarang, kata Ath-Tharrar ini akan lebih tepat 
jika diterjemahkan pencopet -penerjemah. 


di baraknya, kecuali jika dia adalah pemimpin Mesir, Syam, Irak atau daerah 
sejenisnya. (Jika dia adalah sorang pemimpin), maka dia harus menjatuhkan 
hukuman di iMiraknya.” 

Al Auza’ i dan orai^-oiang yai^ sepend^iat dengannya berargumentasi 
dengan hadits Junadah bin Abi Umayah, dia berkata, **Kami pernah bersama 
Busr bin Ardiah di lautan. Seorang pencuri yang bernama Mashdar kemudian 
dihadapkan. Dia mencuri seekor unta betina yang jenjang lehernya. Busr 
berkata," Aku pernah mender^ar Rasulullah SAW bersabda, 

‘ Tangan itu tidak boleh dipotong di dalam peperangan ’. 

Seandainya tidak karena itu, niscaya aku akan memotoi^ (tar^an^iya’.*’ 

Menurut suatu pendarat, sosok Busr ini dil ahirkan pada masa Nabi 
SAW, dan dia meriwayatkan berita-berita buruk tentang sosok Ali dan para 
sahabatnya. Dialah sosok yai^ menyembelih kedua putra Abdulah bin Abbas, 
sehingga ibu kedua anak tersebut gila dan terlunta-lunta. Ali kemudian 
mendoakan buruk teriiadf^) Busr agar Allah memanjai^kan usianya tapi 
melelangkan akalnya. Dan memai^ demikianlah yai^ teqadi ^pada Busr). 
Yahya bin h^’in berkata, ‘3u$r bin Ardiah adalah orai^ yang jahat.^ 

Oraiig-oraiig yai^ rnew^ibkan unlidc memotong tan^ (di zona poaitg) 
deraan keumuman ayat Al Qur'an. Patdapat inilah yang sbahih, insyaAllah. 
Aigumentari paling tq>at untuk dikemukakan oleh orang-orang yang melarai^ 
menjatuhkan hukuman dan memotong tangan di kawasan perang adalah 
khawatir hal itu akan menyebabkan teijadinya kemusyrikan. Wallahua’lam. 


Kesembilan belas: Jika tangan dan kaki dipotong, sampai bagian 
manakah pemotongan itu (harus dilakukan)? Seluruh ulama maigalakan bahwa 
tangan itu dipotong pada bagian pergelangan tangan, sedangkan kaki pada 
bienpcrgelangankaki. (Selanjutnya), betis boleh dipotong jika pergelai^an 
kaki sudah dipotong. 


Sebagian dari mereka mengatakan bahvra taipan boleh dipotong hingga 
bagian siku. Menurut satu pend^>at, hii^ga bagian bahu. Sebab yang disebut 
taipan itu sampai ke bahu. 

Ali berkata, “Kaki itu dipotong pada bagian pertengahan telapak 
dan tumit boleh dibiarkan.” Pend^>at inilah yai^ dikemukakan oleh Ahmad 
dan AbuTsaur. IImiu Al Mundzir bekala, “Hal itu (memotong kaki pada b^ian 
pertengahan telapak kaki) dianjurican oleh sekelompok ulama, antara lain 
Imam Asy-Syafi’i, Abu Tsaur dan yang lainnya.” Pendapat ini lebih baik, 
pemotongan ini lebih cepatuntuksanbubdan lebih terhindar dari ken isakan/ 
cacat. 

Kedua puluhi Udak ada silang pendapat bahwa (tataan) kanan 
men^iakan bagian tubuh yang pertama kali dipotong. Setelah itu, mereka 
berpendapat jika seseorang mencuri lagi (setelah taipan kanannya dipotoi^). 

Malik, para ulama Madinah, Asy-Syafi’i, dan Abu Tsaur berkata, “Kaki 
kirinya dipotong, kemudian pada (pencurian) yang ketiga taipan kirinya (y an g 
dipotong), kemudian pada pencurian yang keempat kaki kanann ya (yang 
dipotong). Selanjutnya jika dia mencuri untuk kali yang kelima, maka dia 
harus dijatuhi sangsi dan dikur ung ." 

Abu Mush’ab berkata, “Di antara para ulama kami (madzhab Maliki) 
ada yang mengatakan bahwa dia harus dibunuh setelah (pencurian) y an g 
keempat” 

Nfereka berargumentasi dengan hadits^ng diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dari Harits bin Hatib, bahwa seorang pencuri dihadapkan kepada Rasul ullah 
S AW, kemudian beliau bersabda, Bunuhlah dia oleh kalian. ” Para sahahat 
berkata, “Ya Rasulullah, dia hanya mencuri.” Beliau bersabda, ""Bunuhlah 
dia oleh kalian. ” Para sahabat berkata, “Ya Rasulullah, dia hanya mencuri.” 
Beliau bersabda, ""Potonglah tangannya oleh kalian." 

Harits bin Hatib berkata, “Pencuri itu mencuri (lagi) sehingga kakinya 
dipotong. Dia kemudian mencuri (lagi) pada masa kekhalifahan Abu Bakar, 


sehingga kakinya dipotong seluruhnya. r>ia k emudian menriiri untuk kali yang 
kelima, sehingga Abu Bakar berkata, *Rasulullah SAW telah lebih dahulu 
m oig etahni akan hal ini, sehii^ ffl beliau berkata, "* 

Abu Bakar kemudian menyerahkan pencuri kepada sekelompok pemuda 
Ouraisy agar mereka membunuhnya. E>i antara para pemuda tersebut adalah 
Abdullah bin Zubair, dan (ha adalah sesecKangyai^ menyukai kepemimpinan. 
Dia berkata, ‘Jadikanlah aku sebr^ pemimpin kalian!* Mereka kemudian 
mengangk at nya sebagai pemimpin mereka. Apabila Abdullah bin Zubair 
memukul pencuri itu, maka mereka pun memukulnya, hingga mereka 
membunuhnya.***^^ 

Mereka juga berargumentasi deraan hadits Jabir, bahwa Nabi SAW 
memerintahkan seseorang yai^ melakukan pencurian pada kali yang kelima 
(agar dibunuh). Beliau bersabda, “BumMah (<Ba) oieh kalian.” Jabir berkata. 
“Kami kemudian membawanya dan kami pun membunuhnya. Kami 
menyeretnya dan menceburkamiya ke dalam sumur, kemuthan melemparinya 
dengan batu.***^ Hadite ini diriwayatkan old) Abu Daud dan An-Na$a'i. An* 
Nasa'i berkata, “Hadits (ini) mungkar, dan salah seorat^ periwayatnya 
bukanlah otatig yang diangga kuat hadttsnya. Sayatidak mengetahui hadits 
yang shahih dalam masalah ini ** 

Ibnu Al Mundzir berkata, “E>iriwayadcan secara tsabt (kuat) dari Abu 
Bakar dan Umar, bahwa keduan^ memotong taipan setelah tangan, dan 
kaki setelah kaki.** 

Menurut satu pendapat, kakinya harus dipotot^ pada pencurian yang 
keduanya, kemudian tidak ada pemotoi^an (li^) pada (pencurian) yang 
lainnya. Jika (iia kembali maicuri, inaka()iahanis (Igatuhi sai^i dan (likuiung. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib. Pendapat ini pun 

HR. An-Nasa'i pada pembahasan memotong (tangan) pencuri, bab: Memotong 
Kaki Pencuri setelah Taiwannya Dipotong (8/S9 dan 90). 

^ HR. Abu Daud pada pembahasan tentai^ hukuman, bab: Orang yang Sering Mencuri 
(4/142), An-Nasa' i pada pembahasan memotoi^ pencuri, bab: memotong kedua tangan 
dan kedua kaki pencuri (k/90 dan 91). 



Surah Al Maa ' Kiah 





dikemukakan oleh Az-ZiAui, Hamad, Ibrm Abi Sulaiman, dan Ahmadbin Hanbal. 

Az-Zuhri berkata, “Kami tidak mendapatkan berita dalam Sunn^ 
kecuali hanya memotong taipan dan kaki.” 

Atha' berkata, “Yang dipotong hanya tangan kanannya, dan tidak ada 
pemotot^an lagi atas dirinya." Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu Al 
Arabi. Dia^^" berkata, “Adapun pendapat Atha, sebelumnya para sahabat 
telah mengemukakan pendapat yang berbeda dengan pendapatnya itu.” 


Kedua puluh satu: Memka berbeda pendapat tentang hakim yang 
memerintahkan untuk memotong tangan kanan pencuri, kemudian yang 
dipotoi^ tangan kirinya. 

Qatadah berkata, “Hukuman telah dijatuhkan kepadanya, dan dia tidak 
boleh diberikan hukuman lagi.” PendE^t ini pun dikemukakan oleh Imam 
Malik: “Jika orang yang memotong (tangan pencuri) itu melakukan kesalahan, 
ditnana dia mamomng tangan kiri si pencuri Pendapat ini pun dikemukakan 

oleh Ashhab Ar-Ra 'yi berdasarkan istihsaan. 

Abu Tsaur berkata, “Orang yai^ memotong itu wajib membayar diyat, 
sebab dia telah melakukan kesalahan. Dia juga harus memotorig tangan kanan 
si pencuri, hanya saja hal ini dilarang oleh ijma’.” 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Pemotongan tangan kiri si pencuri itu tidak 
luput dari salah satu dari dua kondisi berikut: 

• apakah orang yang memotong tangan kiri si pencuri itu sengaja 
melakukan itu, dimana jika dia sengaja melakukan hal itu maka dia 
harus membayar denda, atau 

• dia melakukan kesalahan, dimana jika ini yang terjadi maka diyatnya 
harus ditanggung oleh agilah (keluarga)-nya. Dalam kasus ini, 
memotong tangan kanan si pencuri adalah suatu perkara yang wajib. 
Sebab apa yang telah Allah wajibkan itu tidak boleh hilang han)^ karena 

^ Lih, AhkamAl Qur'an karyanya (2/616), 
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pelanggaran atau kesalahan yang dilakukan seseorang.’* 

Ats-Tsauri betkatatenlangorangyai^ taipan kanannyahanis dipotong, 
kemudian taipan kirinya lebih dahulu d4x)tong; ‘Tarzan kanannya juga harus 
dipotong.” Ibnu Al Mundzir berkata, “Pendapat ini adalah pendapat yang 
benar.” 

Sekelompok ulama beikata, ‘Tangan kanan si pencuri ituharus dipotong 
jika sudah sembuh (dari luka akibat pemotoi^an taipan kirinya). Itu lantaran 
tangan kirinya dipotong, (padahal seharusnya tidak). Menurut pendapat 

dan qiyas yang digunakan Asy*Syafi’i menyatakan bah\^^ 
dalam kasus salah potoi^ ini tidak ada sesuatu pun )^g diwajibkan kepada 
orang yang memotong taipan kirinya itu. Selanjutnya, tangan kanan sang 
penani pun harus dipok»^ jika sudah sembdi.” 

Qatadah dan Asy-Sya’bi berkata, “Tidak ada sesuatu pun yang 
diwajibkan kepada orang yang memotong (tangan kanaimya), dan tangan 
(kiri) yai^ telah dipotoi^ya itu sudah bisa dianggap cukup (sebagai 
hukuman)” 

JTa/im ptduk dim: Taiwan pencuri harus (tikalui^kan dilehemya. 
Abdullah bin Muhairiz bericata, “Aku bertanya kepada Fadhalah tentai^ 
pengalungan tangan pencuri ke lehernya: apakah itu sunah? Fadhalah 
menjawab, ‘Seorang pencuri dihadapkan kepada Rasulullah, kemudian 
tangannya dipotong. Setelah itu, beliau memerintahkan agar tangan itu 
dikalimgkan dilehemya, sehingga tangan itupun dikaluigkan dilehemya’ 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. At-Tiimidri berkata, “Hadits hasan 
gharib" Hadits ini pun diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa' i. 

HR. At-Tirmidzi pada pembahasan hukuman, bab: Hadits tentang Pengalungan 
Tangan Pencuri (4/S 1). At-Tinnidzi mengomentari hadits iiii: "Hadits ini adalah hadits 
hasan gharib” Hadits ini pun diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan hukuman, 
bab; Mengalungkan Tangan Pencuri ke Lehernya (4/143), dan An-Nasa'i pada 
pembahasan memotong tangan pencuri, bab: Mengalungkan Tangan Pencuri ke 
Lehernya (8/92). 
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Kedua puluh tiga: Jika hukuman mencuri wajib dijatuhkan kepada 
seorang pencuri, kemudian dia membunuh seseorang, Imam Malik bericata, 
“Dia harus dibunuh, dan pemotongan (tangan) itu termasuk ke dalam 
panbunuhan itu.” 

Asy-SyafiH berkata, ‘Dia harus dipotong (tangannya) dan dibunuh. 
Sebab kedua hukuman tersebut hak otai^-oiang yai^ v^^jib mendapatkannya 
srfiin^a masing-masing mereka harus diberi kan hakny a.’ Ini adalah pendapat 
yang shahih, insya Allah. Ini adalah pendapat Ibnu Al Arabi.^^ 


Kedua puluh empat: Firman Allah: i: j: “tangan keduanya. ” 

Ketika Allah berfuman; i: jj tjf (harfiyah: tangan-tangan mereka 
berdua) dan tidak berfirman: ^^Oi^y^heduatanganmeteka berdua), 
para pakar bahasa Arab membahas masalah tersebut. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Para fukaha memperkuat apa yang 
dikemukakan oldi pakar bahasa Arab itu, karena sangkaan baik*" tobadap 
mer^” 


Al Khalil bin Ahmad dan Al Fana'berkata, “Setir^ sesuatu yang ada 
pada tid)uh manusia, apabila sesuatu itu disebutkan untuk dua orang, maka 
sesuatu itu harus dijamakkaa” Ei^kau bericata, ''Hasyimtu ru 'uusahumaa “ 


(aku menghancurkan kepala keducmya) dan ^Asyba tu buthuunahumaa ” 
mengenyangkan perut keduanya). Allah berfirman, ^ ^ Jj ji 

“Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka 
sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk menerima 


kebaikan). " (Qs. At-Tahriim [66]: 4). Oleh karena itu Allah 
berfirman, (harfiyah: laki-laki yang mencuri dan 
perempuan yang mencuri, potonglah temgan-tangan keduanya), dan tidak 


Lih. Ahkam Al Qur'an karyanya* 

Ibnu Al Arabi menambahkan hal itu tanpa mengkaji pendapat mereka* Lih. Ahkam 
Al Qur^m (2/5X2). 


berfirman; (hatfiyah: potonglah kedua tangan keduanya.) 

Maksudnya adalah, potonglah tangan kanan si ini, dan tangan kanan si itu. 
Namun demikian, menurut aturan bahasa Arab, diperbolehkan 
mengungkapkan: (harfiyah: potonglah kedua tangan 
keduanya,) sebab kalimat ini merupakan kalimat asal.” 

Menurut satu f>end{^t, hal itu (menjamakkan sesuatu yang ada pada 
tubuh manusia jika dikemukakan untuk dua orang) dilakukan karena hal itu 
tidak menimbulkan kerancuan. 

Sibawaih berkata, “Jika sesuatu itu mufrad (tunggal), maka jika engkau 
maighendakinya untuk tatsniyyah (dua oiang), terkadai^ sesuatu itu dijadikan 
jamak.” Sibawaih meriwayatkan (kalimat ini) dari orang-orang Arab: 
Wadha’aa rihaalahumaa (keduanya menurunkan muatan-muatan 
keduanya), maksudnya mereka menurunkan muatan dua hewan tui^ai^an 
keduanya. 

Ibnu Al Arabi^ beikata, “Ini berdasarkan (pend^>at yang menyatakan) 
bah\ra y ang boleh dipotoi^ hanyalah tangan kanan, padahal tidak demikian. 
Akan tetapi, yang boleh dipotong itu tai^an-tangan dan kaki-kaki. Dengan 
demikian, firman Allah: itu kembali kepada empat perkara, yang 

terhimpun pada dua perkara O^tu tai^n dan kaki). Sebab la&zh L_U adalah 
t(Msm^h. Deraan demikian pula, firman Allah itu dikemukakan secara fasih. 
Seandainya Allah berfirman, , niscaya hal ini akan menimbulkan 

pendapat tertentu. Sebab pencuri laki-laki dan pencuri perempuan itu tidak 
dimaksud sebagai sosok tertentu. Akan tetapi, keduanya adalah nama jenis 
yang mencakup jumlah yat^ tiada terbilang.” 


Kedua puluh lima: Firman Allah Ta ’ala, "(sebagai) 

pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan. ” Firman Allah ini adalah 
maf'uul min aJUh. Tapi jika engkau menghendaki, firman Allah ini dapat 


^lA\\^AhkamAlQw^'ank2trymy2i ( 2 / 616 ). 




dijadikan mashdar. Demikian pula dengan finnan Allah Ta 'ala, ^ 

“Dan sebagai siksaan dari Allah. ” Dikatakan, '^Nakiltu bihi" (aku 
menyiksar^a), jika aku melakukan sesuatu yang pasti membuatnya tersiksa 
karena perbuatan tersebut. 

Firman Allah:iST }Allah Maha Perkasa," tidak 
terkalahkan, ^.^^'‘‘‘lagi Maha bijaksana ” pada sesuatu yang dilakukan-Nya. 
Firman Allah ini telah dijelaskan di atas. 


Kedua puluh enami Firman Allah: 4 . 4 ^^ 

“Maka barang siapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah 
melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri," Finnan Allah ini 
merupakan syarath, dimana jawab-nya. adalah: 4 ^^ *. jU‘*maka 



sesun^uhn}^ Allah menerima tetibatnya.” 


Makna firman Allah:^. 4 ^ ^^ “Sesudah melakukan kejahatan 
itu" adalah, setelah melakukan pencurian, maka sesui^guhnya Allah akan 
mengampuninya. Namun demikian, pemotoiigan taipan itu tidak bisa gugur 
hanya karena orai^ yai^ melakukan pencurian itu telah bertaubat 


Atha' dan sekelompok ulama berkata, “Hukuman potor^ tangan itu 
bisa gugur karena taubat sebelum sai^ pencuri ditangkap.^^ Pendt^t ini 
pun dikemukakan oleh sebagian penganut madzhabAsy-Syafi’i. Bahkan 
mereka menisbadcan peiul^t ini kepada Asy-Syafi^i, sebagai pendapatnya. 


Merekaberargumentasidei^anfiimanAUahTh’aZn, ^ 'Si 

* ’ia ijj. i J t “Kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) 
sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) mereka." (Qs. Al Maa'idah 
[5]: 33). Firman Allah ini merupakan sebuah pengecualian dari (hukuman) 
yang telah diwajibkan, sehingga semua hukuman harus disesuaikan dengan 


finnan Allah ini 


Para ulama kami (madriiab Maliki) berkata, ‘Tirman Allah itu sgatinya 


'*** Atsar ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam kitab Al BahrAl Muhith (3/484). 


menipakan aigumentasi kami. Sebab ketika Allah mei^ebutkan hukuman bagi 
^ang yang memerangi Allah danRasul-Nya; J? cr? '5] 

^’ift ‘Kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) sebelum 
kamu dapat menguasai (menangkap) mereka. ' Maka Allah mei^thaflcan 
hukuman bagi pencuri kq)adafinnan-Nyaita Allah berfirman tentai^ pencuri: 
fsip '4-0 ^^ of ‘Maka barangsiapa 

bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan 
itu dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima 
taidudnya ’Seandainyapencuii itu sama doigan orang yang moneian^ Allah 

dan Rasul»Nya dari sisi hukuny niscaya Allah tidak akan membedakan hukuman 
bagi knluanya.’" 


Ibnu Al Arabi^ berkata, “Wahai sekalian penganut madzhab Asy- 
Syaff i, maha suci Allah, dimanakah rincian-rincian fikih dan hukum syara' 
yar^ kalian simpulkan dari berbagai permasalahan yai^ masih samar. 


Tidakkah kalianmengetahui alasan Allah meng^igurkanhukuman dari 
orang-orang yang memeiangi-Nya dan Rasul-Nya, yang bersikukuh dengan 
dirinya, yang melakukan pelanggaran dengan pedangnya, dan yang untuk 
memeranginya penguasa perlu mengerahkan pasukan berkuda dan para 
prajurit, hanya karena mereka telah bertaubat -sebagai sebuah kompensasi 
dari keadaan demikian, sebagaimana Allah melakukan ini kepada orang-orang 
kafir deraan mengampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu —sebagai sebuah 
pemikat ^ar masuk Islam. 


Adapun pencuri dan pezina, mereka berdua berada dalam gengg aman 
kaum muslim dan berada di bawah pei^uasaanpemetintah. Jika demikian, 
alasan apakah yang d^)at menggi^urkan hukuman yang diwajibkan untuk 
mereka berdua? 


Atau, bagaimana mungkin boleh dikatakan bahwa mereka berdua 
diqiyaskan kepada orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya, 
sementara hikmah dan kondisi membedakan antara kedua pihak tersebut. Ini 


Lih, Ahkam Al Qur'an karyanya {2/614). 


(menyamakan kedua pihak tersebut) merupakan tindakan yang tidak layak 
bagi kalian wahai para muhaqqiq. Jika telah ditetapkan bahwa hukuman 
potong tangan tidak dapat digugurkan karena taubat, sesungguhnya taubat itu 
dapat diterima, dan pemotongan tangan menerakan kaffiuat bag^ sai^ pelaku 
tindak pencurian.” 

Firman Allah :memperbaiki diri.” Maksudnya, 
sebagai m a n aAllah menerima taubat dari pencurian, Diapun menerima taubat 
dari semua dosa. 

Menurut satu pendapat, maksud daii firman Allah:^U>fj "Dan 
memperbaiki diri, ” adalah meninggalkan kemaksiatan secara kes eluruhan 
Adapun orang yang menir^galkan pencurian namun melakukan perzinaan, 
atau menin^alkan agama Yahudi dengan masuk agama Nash rani, ini h ukanlah 
taubat. Penerimaan taubat oleh Allah atas seorang hamba adalah dengan 
memberinya taufik untuk bertaubat Menurut satu pendapat, dengan diterima 
taubatnya. 


KeduapubA tufuki Manakala Allah memulai ayat ini deraan pencuri 
laki-laki baru kemudian pencuri perempuan, sementara pada ayat zina AUah 
memulainya dengan pezina perempuan banj kemudian p ezina laki-laki, maka 

ditanyakan: apakah hikrnah di balik itu? 

EKjawab: manakala cinta kepada harta lebih mendominasi kaum laki- 
laki, sementatagemarmelakukan hubur^an seksual lebih mendnminaai kaum 
perempuan, maka Allah pun memulai kedua ayat tersebut den g an keduanya 
(maksudnya, memulai ayat tentang pencurian dengan pencuri laki -laki, 
sementara ayat tentang perzinaan derigan pezina perempuan). Inilah nalah 
alasan mengapa Allah memulai ayat tentang perzinaan itu dengan pezina 
perempuan baru kemudian pezina laki-laki, sebagaimana y ang akan dij elaskan 
pada surah An-Nuur nanti, insya Allah 

Selanjutnya, Allah menetapkan bahwa pemotongan tangan adalah 
hukuman untuk pencurian, sebab tanganlah yang mengambil harta. Namun 




Allah tidak meneh^kan pemotoi^an zakar (kemaluan) sebagai huk uman zina, 
padahal zakarlah yang menyebabkan terjadinya perbuatan keji itu. Ini 
disebabkan tiga hal: 

1. Sebab pencuri masih mauiliki tangan (yai^ lain) sq)ati taipannya yang 
dipotong, dimana jika dia tidak dapat melakukan sesuatu akibat 
taipannya dipotoi^, maka dia dapat menggantikannya detigan taipan 
yang lain itu. Sedangkan pezina tidak memiliki zakar yang lain, sehingga 
jika dia tidak dapat melakukan sesuatu akibat zakarnya dipotong, maka 
dia tidak d^t menggantikannya deraan zakar yang lain itu. 

2. Hukuman adalah bertujuan untuk memberi efek jera kepada or ang - 
orang yang memiliki keterbatasan dan yang lainnya. Efek jera yang 
akan ditimbulkan karena pemotongan taipan pada kasus pencurian 
sangat jelas, sedangkan efek yang ditimbulkan karena panotongan 2 akar 
pada kasus perzinaan masih samar. 

3. Pemotongan zakar itu moiydKibkan terputusnya regenerasi, sedar^kan 
pemotongan tangan tidak. Wallahu a 'lam. 


J 


FimumAllab: 




t. ' 


**TMakkah kamu tahu, sesungguhnya Allah-lah yang mempunyai 
kerajaan langit dan bumi, disU^a-Nya siapa yang dUiehendaki-Nya 
dan diampuni~Nya bagi siapa yang dikekendaki-Nya. Dan Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu^ ** 
(Qs.AlMaa'idah{4]:40) 


Firman Allah Ta ’ala. ■ ** U » of ^ 

“Tidakkah kamu tahu, sesungguhnya Allah-lah yang mempunyai 
kerajaan langit dan bumi. ” Firman Allah ini merupakan khithab yang 




i 


ditujukan kepada Nabi dan yang lainnya. Maksud dari rirman Allah ini adalah, 
tidak ada kekerabatan antara Allah dan seseorang dapat membuat adanya 

perasaan cinta, sehingga seseorai^ (kemudian) mengatakan: "’'Kami adalah 
anak~amk Allah dan kekasih-kekasih-Nya. ” Dan, hukuman wajib itu 
dijatuhkan kepada setiap orang yai^ melakukan pelanggaran. 

Menurut satu pendet, maksud dari firman Allah tersebut adalah’ Allah 
berhak untuk memberikan htdcuman sesuai dengan yang Dia kehendaki. 
Oleh karena itulah Allah membedakan antara faukurnan b^ orang-orang yan g 
memerai^ Allah dan Rasul->fya dan pencuri yarig tidak memeraiigi Allah dan 
Rasul-Nya. 

Di atas telah dikemukakanpadanana^ ini sekaligus pem bahasanny a, 
sehii^ga hal itu tidak periu dijelaskan -Aliahlah Maha Pemberi taufik. 

Demikianlah hukum-hukum yaiig berhubungan dengan ayat yang 
menjelaskan tetang pencurian, walledm a 'km. 


FlrauuiAlah: 



“Hai rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang- 
orang yang bersegera (rnengfeHikmkan) kekafirannya, yaitu 
diantara orang-orang yang mengatakan dengan mulut mereka: 
'Kami telah beriman, 'padahal kati mereka belum beriman; dan 
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Ottga) di antara orang-orang YaHudL (Orang-orang Yahudi itu) 
amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka 
mendengar perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah 
datang kepadamu; mereka merobab perkataan-perkataan (Taurat) 
dari ten^at-tempatnya. Mereka mengatakan: *Jika diberikan ini 
(yang sudah di robah-robah oleh mereka) kepada kamu, maka 
terimalah, dan Jika kamu diberi yang bukan ini maka hati-hatilah. * 
Barang su^ymg Allah menghendatU kesesatannya, maka sekali- 
kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatupun (yang datang 
daripada Allah. Mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak 
hendak menyucUian hati mereka. Mereka beroleh kehinaan di 
dunia dan «U akhirat mereka beroleh siksaan yang besar. ** 

(Qs.AIMaa'idahI4]:41) 


Dalam firmanAllah ini dibahas delapan masalah: 

Pertama: Fiiman Allah Ta ‘ala, .j i-.j ^ “Hai rasul, 

janganlah hendaknya kamu disedihkan ." Mengenai sebab diturunkannya 
ayat ini ada ti^ pendapat: 

1; Ayat ini dhunmkan tentang Bani Ouraizhah dan Bani Nadhir,dimana 

searang Bani Quraizhah membunuh seorang Bani Nadhir. Pada waktu 
itu, apabila Bani Nadhir membunuh Bani Quraizhah, maka Bani 
Ouraizhah tidak akan mei:^qishash mereka. Akan tet^i mereka akan 
membayar diyat kepada Bani Ouraizhah, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. Pada tahap berikutnya, mereka mengadukan kasus 
itu kepada Nabi, lalu beliau memutuskan kesetaraan di antara orang- 
orang Bani Ouraizhah dan Bani Nadhir. Karuan saja keputusan ini 
menjadi preseden buruk bagi orang-orang Bani Nazhir, sehingga 
mereka pun tidak mau menerima keputusan itu. 

2. A>at ini ^turunkan tentangAbu Lubabah yang melakukan pen^diianatan 

kepada Nabi SAW saat diutus ke tempat Bani Oui^izhah. Dia 
melakukan pen^dhianatan tersebut saat dia memberikan isyarat kepada 



mereka bahwa dialah sembelihan itu.**’ 

3. Ayat ini diturunkanpadapeizinaanyaf^dilakukanolehduaorang Yahudi 

dan kisah hukuman tajam.**' Pendapat yai^ terakhir ini merupakan 
pendapat yang paling shahih di antara beberapa pendapat tersebut. 
Pendet inilah yang diriwayatkan oleh para imam; Malik, Al Bukhari, 
Muslim, At-Tinnidzi, dan Abu Daud. 

Abu Daud betkata, “Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi 
S AW bersabda kepada mereka (orang-orang Yahudi), ‘Datangkanlah dua 
orang lelaki yang paling alim di antara kalian!^ Mereka kemudian 
mendatangkan dua orang putra Shuriya. Beliau mendesak keduanya (karena) 
Allah: 'Bagaimana kalian berdua menemukan perkara kedua orang ini 
dalam kitab Taurat?^ Keduan}^ menjawab, ‘Kami menemukan dalam kitab 
Taurat, ^bila empat orang bersaksi bahwa mereka melihat zakarnya (pezina 
laki-laki) di dalam kemaluannya (pezina perempuan), seperti pensil celak di 
dalam wadah cetak, maka keduanya harus dirajam.’ Beliau bertanya, 'Lalu, 
apa yang menghalangi kalian untuk merajam keduanya?' Keduanya 
menjawab, ‘Pemerintahan kami telah musnah, dan kami tidak menyukai 
pembunuhan.’ Nabi kemudian memai^I para saksi, lalu mereka datang dan 
memberikan kesaksian bahwa mereka melihat zakarnya berada di dalam 
kemaluannya, seperti pensil celak di wadah celak. Nabi kemudian 
memerintahkan untuk merajam keduanya.”*** 

Pada selain Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim dinyatakan: 


^^Atsar ini dicantumkan olehAthThabari (6/149), dari As-Sudi. 

As-Sudi berkata, “Ayat ini diturunkan tentang seorang lelaki Anshar, Menurut mereka, 
lelaki Anshar tersebut adalah Abu Lubabah. Orang-orang Bani Qiiraizhah memberikan 
isyarat kepada mereka pada hari pengepungan: "Ada apa? Untuk apa engkau singgah?' 
Abu Lubabah kemudian memberikan isyarat kepada mereka yang menyatakan bahwa 
dia akan disembelih ” 

^ Lih, Asbab An-Nuzul karya Al Wahidi, hal 145 dan JamV Al Bayan karya Ath- 
Thabari<6/150), 

^ HR. Abu Daud pada pembahasan hukuman, bab: Merajam Dua Orang Yahudi (4/J 53 
dan 157). 




Diriwatkan dari Asy-Sya’bi, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Seorang 
lelaki dari Fadak melakukan perzinaan. Penduduk Fadak kemudian menulis 
surat kepada sekelompok orang-orang Yahudi yai^ ada di Madinah, agar 
mereka menanyakan hal itu kepada Nabi Muhammad SAW. Jika beliau 
memerintahkan kalian untuk mendeia(nya), maka ambillah ^jerintah hu). Tapi 
jika beliau memerintahkan kalian untuk meiajam(nyaX maka j anganlah kalian 
mengambilnya. Orang-orang Yahudi kemudian bertanya kepada nabi 
Muhammad tentang hal itu. Beliau kanudian memangg^ putra Shuriya, sosok 
yang paling alim di antara mereka (orai^-orang Yahudi). EHa adalah seorang 
yang buta. Rasulullah SAW bersabda kepuidanya, mendesakmu 
(karena) Allah. Bagaimana kalian menemukan hukuman bagi pezina 
dalam kitab kalian?' Putera Shuriya menjawab, ‘Jika engkau mendesakku 
(karena) Allah, sesungguhnya kami menemukan dalam kitab Taurat, bahwa 
memandang adalah zina, merangkul adalah zina, dan mencium adalah zina. 
Jika empat orang bersaksi bahwa mereka melihat zakarnya (pe zina laki- laki ) 
berada di dalam kemaluarmya (pezina perempuan), seperti pensil celak di 
dalam wadah celak, maka sesun^uhnyahukuman rajam telah diwajibkan.’ 
Nabi SAW bersabda, ‘‘Itulah (hukuman tersebut)'."*^'* 

Dalam Shahih Muslim dinyatakan: Diriwayatkan dari Al Bana' bin 
Azib, dia berkata, “Dilewatkan ke ^lad^ian) NaN SAW seorai^ lelaki Yahudi 
dalam keadaan ditahmim (wajahnya dihitamkan dengan arang) dan didera. 
Beliau kemudian memai^gil merrica dan bersabda, 'Apakodi seperti itu kalian 
menemukan hukuman bagi pezina di dalam kitab kalian?' Mereka 
menjawab, ‘Ya’Beliau kemudian tnemai^gilsewaiig lelaki dari ulama maeka. 
Beliau bersabda (kepada lelaki itu), ‘^Aku mendesakmu (karena) Allah yang 
telah menurunkan kitab Taurat kepada Musa. Apakah seperti itu kalian 
menemukan hukuman bagi pezina di dalam kitab kalian?' Lelaki itu 
menjawab, ‘Tidak. Seandainya tidak karena engkau m endesakku dengan ini. 


HR. Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan {(>l\ 52), dan Ibmi Katsir dalam Ta&imya (3/ 
107). 
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niscaya aku tidak akan memberitahukan kepadamu. Kami menemukan 
hukuman rajam untuk perbuatan zina. Akan tetapi perbuatan itu sering 
dilakukan oleh orai^-orang mulia kami, sehingga apabila kami m enan gkap 
seorang yang mulia maka kami membiarkannya, sementara jika kami 
menangkap orang yang lemah maka kami mei^aluhkan hukuman kqiadanya. 
Kami berkata, ‘Kemarilah, marilah kita bokumpul untuk sesuatu yang akan 
kita jatuhkan kgada orang yang mulia dan orang y ang hina, ’ Kami kemudian 
menetapkan tahmim (penghitaman wajah dengan arang) dan dm sdragai 
pengganti rajam.* 

Rasulullah SAW bersabda, ‘ YaAllak, sesungguhnya akulah orang 
pertama yang menghidupkan perintah-Mu ketika mereka 
membunuhnya.^ Beliau kemudian memeri ntah kan orang Yahudi itu duajam, 
sehingga dia pun diragam. Allah Ta’eia kanudian menurunkan ayat: 

‘Hai rasul, jmgcadcdi hendaknya kamu eUsedihkan oleh orang-orang 
yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya.... “Jika diberikan ini 
(yang sudah di robtdt-robah oleh mereka) kepada kamu, maka terimedah. 
Dan jika kamu diberi yang bukan ini maka hati-hatilah ’ 

Orang Yahudi berkata, ‘Datangilah (oleh kalian) M uham mad. Jika dia 
memerintahkanmu untuk melakukan tahmim dan dera, maka t erimalah. Tapi 
jika dia memfatwakan rajam kepada kalian, maka tolaklah. Allah ‘Azza wa 
Ja//a kemudian menururrkan (ayat): ^ ^ 

'Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir, ’ (Qs. Al Maa'idah 
[5]: 44) ^ ^JJ ‘Barang siapa 

tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang zhalim ,' (Qs. Al Maa'idah [5]: 45) 
dan: %\ Jjif tn j »‘Barang siapa 





tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang fasik,' (Qs. Al Maa'idah [5]; 47), 
tentang orang-orang kafir s^unihnya.’'*^' 

Demikianlah (redaksi yang di gunakan ) dalam satu riwayat ‘Dilewatkan 
ke (hadapan) Nabi.*’ Sedangkan dalam hadlts Ibnu Umar, dinyatakan: 
“Seorang lelaki dan perempuan Yahudi yang berzina dibad^kan (kepada 
Nabi S AW), kemudian beliau pergi hii^ga beliau datang dengan membawa 
seotai^ Yahudi, Beliau bertanya, ‘Apa yang kalian temukan untuk lelaki dan 
perempuan yang berzina?’"*''* 

Dalam riwayat lain dinyatakan bahwa orang-orang Yahudi mendatai^ 
Rasulullah SAWdmganmembaiwa seorang lelaki dan perempuan yat^ berzina. 

Sementara dalam kitab Abu Daud dari hadits Ibnu Umar, dinyatakan 
bahwa Ibnu Umar berkata, “Sekelompok orang Yahudi datai^ (kepada Nabi 
SAW), kemudian beliau mengajak mereka ke lembah Qutf,*''* lalu beliau 
mendatangi mereka di rumah Al Midras.*'* Mereka berkata, “Wahai Abui 
Oasim, sesutigguhnya seoratig lelaki dari golongan kami toana dengan seoiaig 
w^ta. Maka berikanlah keputusan di antara kami!"*'^ 

Dalam hal ini periudiketahw bahwa tidak ada pertentangan di antara 
riwayat-riwayat tersebut Sdnb semua riwayat tersebut bercerita tenteng kisah 
yang sama. Abu Daud menguraikan kisah tersebut dari hadits Abu Hurairah 
dengan uraian yang baik. Abu Hurairah berkata, “Seorang lelaki Yahudi berzina 


HR. Muslim pada pembahasan hukuman, bab: Merajam Yahudi Ahlu Dzimtnah 
dalam Kasus Perzinaan (3/1327). 

Hadits Ibnu Umar ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan hukuman, bab: 
Merajam Yahudi Ahlu Dzimmab dalam kasus Perzinaan (3/1326). 

Qulf adalah nama salah satu lembah yang ada di Madinah, yang merupakan harta 
bagi penduduk kota ini. Lih. Mu'jam Al Buldan karya Al Hamwi (4/435). 

Bait Al Midras adalah rumah tempat dtmana orang-orang Yahudi itu belajar. Ad- 
Darraas adalah orang yang men^lajari kitab mereka. Lih. kitab Lisan Al ‘Arab, halaman 
1360. 

HR. Abu Daud pada pembahasan hukuman, bab: Merajam Dua Orang Yahudi (4/155 
no.4449). 
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dei^an seorai^ wanita, kemudian sebelian di antara mereka berkata kepada 
seb^ianyat^lain: ‘Bawalah kami kepadaNahi f iilan. Seiai n^ihny a rfia «fabh 
seorang Nabi yai^ diutus dei^an memba^^a keringanan-keringanan. Jika dia 
mengeluarkan fatwa yang bukan rajam, maka kami akan menerimanya, 
sekaligus menjadikannya argumentasi di sisi Allah. Kami akan berkata, “(Ihi) 
adalah fatwa salah seorang nabi-Mu.” 

Abu Hurairah berkata, “Mereka kemudian m endatang i Nabi SAWyattg 
sedang duduk di masj id bersama para sahabatnya. Mereka berkata, ‘Wahai 
Abui Qasim, bagaimana pendapatmu tentang seorang lelaki dan seorang 
perempuan dari kalangan mereka (maksudnya suatu kaum) yang berzina?’ 
Beliau tidak berbicara kepada mereka, hingga beliau tiba di rumah tempat 
mereka belajar. Beliau berdiri di hadt^ian pintu. Beliau kemudian bersabda, 
*Aku mendesak kalian (karena) Allah yang telah menurunkan Taurat 
kepada Musa. Apa yang kalian temukan di dalam Taurat bagi orang 
yang berzinajika sudah pernah menikah.* Mereka menjawab ‘Dia harus 
dihitamkan wajahnya dengan arai^, <£~tafhiyah, dan diraj am * 

adalah, kedua pezina itu dibawa di atas keledai dalam keadaan 
ten^cuknya saliiig membelakangi dan diajak bokeliling-kelilii^’.” 

Abu Hurairah bokata, “Se(»ang pemuda dari golongan mereka terdiam. 
Ketika Nabi melihatnya terdiam, maka beliau pun me ngajukan desakan 
kepadanya. Pemuda itu kemudian menjawab, ‘Ya Allah, jika engkau mendesak 
kami, sesut^guhnya kami menemukan hukuman r^am dalam Taurat’.” Abu 
Daud kemudian menguraikan hadits tersebut, sampai Nabi S AW basabda, 
‘‘Sesuti^;uhnyaaku menghukum detigan zpa. yarig ada di dalam kitab Taurat” 
Beliau kemudian memerintahkan (agar kedua orang itu dirajam), maka 
keduan^ pun dirajam.^^^ 


Kedua: Kesimpulan dari beberapa riwayat tersebut adalah, bahwa 


Hadits ini diriwayatakn oleh Abu Daud pada pembahasan hukuman, bab: Merajam 
Dua orang Yahudi, no. 44S0, 
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orang-orang Yahudi memita kepubisan kepada Nabi S AW, kemudian beliau 
memberikan putusan kepada mereka sesuai deraan ^ yai^ tertera di dalam 
kitab Taurat. 


Dalam kasus ini perlu diperhatikan bahwa, (1) beliau berpedoman 
kepada perkataan dua putra Shuriya, (2) metidetigar kesaksian seoratig Yahudi 
(maksudnya, menjadikan dasar) sekaligus (3) met^amalkatmya, dan Islam 
bukanlah syarat dalam ihshaan. Ini merupakan tiga masalah (yang perlu 
diperhatikan). 

Oleh karena itu, jikaAhhi Dzimmah mengadukan suatu permasalahan 
k^rada seorang imam, jika permasalahan yar^ mereka adukan itu merupakan 
kezaliman seperti pembunuhan, pelanggaran dan perampasan, maka imam 
harus memberikan putusan di antara mereka, sekaligus melarang mereka 
me lakukan hal itu. Ini adalah pakatU}^!^ tidak diperselisihkan lagi. Tapi jika 
permasalahan yang mereka adukan itu bukanlah kezaliman, maka imam 
mempunyai hak pilih: £^>akah dia akan memberikan putusan di antara mereka 
ataukah tidak. Ini menurut pendapat Imam Malik dan Asy-SyafiM. 

Hanya saja, Imam Malik berpendapat bahwa berpaling dari mereka 
(maksudnya, tidak memberikan putusan di antara mereka) adalah lebih baik. 
Tapi jika dia memberikan putusan di antara mereka, maka dia harus 
memberikan putusan sesuai hukum Islam. 

Asy-Syah ’ i berkata, “Imam tidak boleh memberikan putusan dalam 
persoalan huduud (maksudnya, kej ahatan yai^ hukumannya sudah ditetapkan 
olehAUah).” 


Abu Hanifah berkata, “Imam berhak untuk memberikan putusan di 
antara mereka, walau dalam keadaan yang bagaimana pun.” Ini adalah 
pendapat Az-Zuhri, Umar bin Abdul Aziz, dan Hakam. Pendapat ini pun 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Pendapat ini juga merupakan salah satu 
pendapat Asy-Syafi’i, berdasarkan kepada firman Allah: 
2il Jj>l LL» “Dan hendaklah kamu memutuskan perkara 

di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah. ” (Q$. Al Maa'idah 



[5]: 49). Hal ini sebagaimana yai^ akan dijelaskan, nanti. 

Imam Malik beraigumentasi dei^an firman Allah: b iijil?- oP 

“Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu 
(untuk meminta putusan), maka putuskanlah (perkara itu) diantara 
mereka, atau berpalinglah dari mereka. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 42). Firman 
Allah ini merupakan nash tentang adanya hak pilih tersebut. 

Ibnu Al Qasim berkata, “Jika para uskup dan kedua pezina datang 
(kepada seorang hakim), maka hakim mempunyai hak pilih (apakah akan 
memberikan putusan atau tidak). Sebab melaksanakan putusan adalah hak 
para uskup.” Namun kelompok yang berseberangan berkata, “Para uskup 
itu tidak perlu dilihat/diperhatikan.” 

Ibnu Al Arabi"*” berkata, “Pendapat ini meri^iakan pendq)at yang palipg 
benar. Sebab jika dua orai^ muslim meminta putusan kepada seseorang, 
maka orai^ itu h arus memberikan putusan. Dalam hal ini, keridhaan hakim 
tidak perlu menjadi bahan pertimbangaiL Jika itu yai^ terjadi pada dua orar^ 
muslim, maka Ahli Kitab lebih berhak atas hal itu.” 

IsamengutipdaiiIbnuAlQasim; “Mereka (orai^-orai^yar^ meminta 
putusan kepada Nabi) bukanlah Ahlu Dzimmah (orang-orang yang 
mendj^tkan jaminan perlindungan dari pemerintahan muslim), melainkan 
Ahlul Harb (orang-orang yai^ memoar^ pemerintahan muslim).” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Apa yang dikutip oleh Isa dari Ibnu Al Qasim 
itu berdasarkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari dan yang 
lainnya' bahwa kedua pezina itu «Halah penduduk Khaibar atau Fadak, dan 
mereka «Halah orang-orang yang memerangi Rasulullah. Nama wanita yat^ 
melakukan perzinaan itu «falah Busrah. Mereka kemudian men^iim utusan 
kepada Yahudi Madinah dan mereka berkata, ‘Tanyakanlah kepada 
M uhamma d teitang hal ini! Jika dia mem&twakan selain rajam kepada kalian, 
am b illah dan te rimal ah £itwa itu. jika dia memtatwakan rajam kepada 

*’’’ Lih. Ahkam Al Qur 'an karyanya (2/621). 



kalian, maka tolaklah fetwa itu’ 

Ibnu Al Arabi berkata, “Seandainya hadits ini shahih, maka pertanyaan 
dan kedatangan mereka deti^an membawa dua orang pezina itu meny>akan 
sebuah peijanjian dan permohonan perlindui^an. Tapi jika mereka tidak 
memiliki petjanjiandanjaminankeamanan, maka beliau beriiak untuk berpalir^ 
dari mereka dan memberlakukan keadilan di kalangan mereka. Dengan 
demikian, apa yang diriwayadian oleh Isa dalam hal ini tidak dapat dijadikan 
seb^ai aigumentasi.” 

Allah mengabarkan tentang mereka itu dengan flrman>Nya: 
jHI ju Jj * - “Dan amat suka mendengar 

perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu." 
Tatkala Nabi memberikan keputusan mereka, maka keputusan itu harus 
dilaksanakan oleh mereka, dan mereka tidak berhak kembali atau 
moiolaknya. Dengan demikian, setit^ orang yai% memberikan puhisan dalam 
urusan agama, dasarnya adalah ayat ini. Ini merupakan masalah yang kedua. 


Ketiga: Imam Malik beikata, “Jika seseorang memberikan keputusan 
kepada orang lain, maka keputusan yang diberikannya harus dilakukan. Jika 
keputusan itu diadukan kepada hakim, maka hakim harus memberlakukannya, 
kecuali jika keputusan itujelas sewenang-wenang.” 

Sahnun berkata, “Hakim harus memberlakukannya jika menurutnya 
benar.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Hal itu berlaku pada harta dan hak yang 
dikhususkan bagi seseorang yang menuntunya. Adapun dalam masalah 
h uk u man, tidak ada seorang pun yang dapat memberikan keputusann>^ kecuali 


HR. Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (6/152), Ibnu Katsir dalam Taftimya (3/107) 
dengan redaksi yang panjang. Fadak adalah sebuah kota yang terdapat di Hijaz. Jarak 
kota ini dari Madinah adalah dua hari perjalanan. Menurut satu pendapat, tiga hari 
perjalanan. Allah memberikan kota ini kepada Rasulullah SAW pada tahun 7 H melalui 
perundingan. Sumber: Mu’jam Al Buldan karya Al Hamwi. 




penguasa 0iakim).” 


Dalam masalah, hal yang dijadikan pedoman adalah :hahwa setiap tialf 
yang diperebutkan oleh kedua belah pihak yang berselisih itu boleh 
diperkarakan, dan keputusan (yang diberikan) mengenai hak tersebut harus 
dib^lakukan terhad^nya. Dalam masalah ini pun harus diperhatikan bahvra 
tahhm (arbitrase^)ermintaan keputusan) yang tegadi di antara Tnannsia adalah 
hak manusia dan bukan hak seorai^ hakim Hanya saja, berlebihan dalam 
memberlakukan tahkim merupakan penyimpangan terhad^ kaidah 
kekuasaan iQa 'idah Al Wilaayah) dan akan mendorong manusia imtnk 
berdesak-desakan (baca: kekacauan), seperti berdesak-desakannya ^«^l*^dai 
sehiiigga diperlukan adanya seoiaiig Juru pemisah. O leh kamna itulah agama 
meneh^kan seorang wali, guna menyelesaikan desak-desakan (baca: 
ke ka ca ua n) yang akan teqadi ini Namun demikian, agamaji^mengizuikan 
dilakukannya tofefem sebasai sebuahkeringanan bagi merdca iintnk mpnai^pmi 

sulitnya pengaduan, guna menghasilkan dua kemaslaha tan dan mmjw judimn 
manfaat 


Asy-S 3 «ifi’i dan yang lainnya berkata, **Tahkim itu diperbolehkan. 
Sesur^uhnya keputusan yaiig diberikan dalam tahkim itu hanyalah sebuah 
fetwa.” 

Sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya Nabi merajam oraiig Yahudi 
itu untuk menegakan hukum yang tertera di dalam kitab mereka, yang «ndah 
merekarubah, sembunyikan, dan bahkan tidak diamalkan Tidakkah engkau 
melihat bahwa beliau bersabda, ''Ya Allah sesur^guhf^ aku adcdahonmg 
pertama yang menghidupkan perintah-Mu ketika mereka 

mematikam^ ’Selainitu, penetapan hukuman rajam yang dilakukan Nabi 

pun terjadi ketika beliau baru menginjakan tehq>ak kaki di kota Madinah. 
Oleh karena itulah beliau mengkorifirmasikan hukuinanyai^ tertera di dafam 
kitab Taurat itu kepada kedua putra Shurija, sekaligus menyum pah keduairya 
atas hukuman tersebut. Padahal sejatinya ucapan dan kesaksian or ang - orang 
kafir dalam penetapan hukuman itu tidak d^Kit diterima. Hal ini berdasarkan 
kepada ijma’. Namun demikian, beliau melakukan hal itu untuk menetapkan 


k 



mereka kepada sesuatu yang telah mereka pegang, sekaligus agar mereka 
melaksanakan sesuatu yang telah mereka pegang itu. 

Dalam hal ini, ada pula kemungkinan bahwa beliau telah mengetahui 
hukuman itu melalui perantaraan vs^hyu atau sesuatu yang Allah berikan ke 
dalam diri beliau, yaitu kepercayaan terhadap kedua putra Shuriya dalam 
kasus tersebut, bukan semata-mata hanya karena ucapan mereka berdua. 
Dei^an demikian. Nabi telah menerangkan dan memberitahukan tentang 
disyaii’atkannya hukuman rajam, dan bahwa hukuman itu dimulai pada saat 
itu pula. Dengan demikian, beliau telah menegakan hukum Taurat melalui apa 
yaiig telah beliau lakukan, sekal^ius beliau pun menuangkan bahwa hukuman 
yai^ tertera di dalam kitab Taurat itu merupakan syariatnya. Selain itu, bahwa 
kitab Taurat pun merupakan hukum Allah SWT. Hal ini berdasarkan kepada 
firman Allah Ta’ala, I 4 , ^ LUjst bj 

'Sesungguhnya kami telah menurunkan Kitab 
Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang 
dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi- 
nabi yang menyerah diri kepada Allah. ’ (Qs. Al Maa'idah [S]: 44) Dalam 
hal ini, beliau adalah sebt^an dari para Nabi teis^nit Hal itu pun dikemukakan 
oleh Abu Hurairah: ‘‘Sesunggguhnya aku memberikan keputusan sesuai 
dengan apa yang tertera di dalam kitab Taurat. ’ Wallahu a ’lam" 

Keempat. Mayoritas Para ulama menolak kesaksian kafir dzinuni, 
sebab dia bukanlah orang yang berhak memberikan kesaksian, sehingga 
kes aksianny a tidak H^pat diterima, baik kesaksian yang akan memudharatkan 
seorar^ muslim maupun seorang kafir. 

Namun sekelompok Tabi’in dan yang lainnya menerima kesaksiannya, 
jika tidak ada seorang muslim. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan 
nanti di akhir surah ini. 

Jika dikatakan, (bagaimana mungkin kesaksiw seorai^ dzimmi tidak 
diterima), sementara Rasulullah sendiri telah memberikan keputusan 





benlasaikan kesaksian orang-orang dzimmij sekaligus merajam dua orang 
praina? 

Dijawab, (dalam kasus tersebut) beliau hanj^ mel aks anakan apa >ai:^ 
beliau ketahui sebagai hukum Taurat kepada mereka, dan menets^)kan mereka 
agar melaksanakan hukum tersebut, sebagaimana y ang Hilalmlfan oleh kanm 
Bani Isra^il, sebagai bantahan terhadap mereka, penjelasan tentang 
paivelewet^ dan perubahanyang telah ineteka lakukan. Dengan demikian^ 
beliau hanyalah pelaksana dan bukan seorang pemberi keputusan. Jawaban 
ini jika didasarkan kepada pendapat ^ng per tama 

Tapi jika berdasarkan kepada pendapat tratai^ adanya kemungkinan 
(bahwa belimi telahmengetahui hukuman tosebut melalui wahyu atau sesuahi 
>ang Allah boikan ke dalam dirinya, yaitu boupa kepercayaan terhadap kedua 
putra Shuriya), maka keputusan yai^ beliau berikan itu hanya dikhususkan 
untuk peristiwa itu saja. Sebab tidak pernah terdeogar pada masa<masa awal 

Islam seseorangyangmenerima ke saksian kafirHTimiwt dalam kasng gftpgrti 
itUt wallahua'lam. 


KetuMi: Firman Allah Ta ’akiy ''Janganlah hemhknya kamu 

disedihkan. ” Nafi* membaca firman Allah ini dengan dhgmgh hurufj^r" dan 
k^ah hunif^m (Jaayuhzinka), sedangkanyai^ laitmya membacatiyadeii^ 
fathah huruf/w' dan dhamak zat.'^^ Al huzn dan a//ueon adalah 

kebalikan dari bahagia (sedih). (Dikatakan), hazina ar-rajulu fahuwa 
hazimn dan haziinun (seseorang bersedih, maka dia adalah orang 
sedih). Ahzcmahu ghairuhu dan hazanahu (orang lain memlmatn^ sedih), 
seperti aslakahu dan salakahu. 

Al Yazidi bericata, “Hazanahu adalah dialek oran g -o rang Quraisy, 
sedangkan ahzanahu adalah dialek ofatig-oiang Tamim. Kata itu boldi dilwa 
dengan kedua dialek tersebut Ihtazana adalah semakna dsagantahazzana 


'”Lih, Ti^irlbnuAlhiyah (4/440), 



Makna (kata hazim) yai^ tertera di dalam ayat tersebut adalah hiburan bagi 
nabi. Yakni, jaiiganlah kamu disedihkan oleh keteigesa^esaan mereka menuju 
keka&an, karena sesut^guhnya Allah telah metyanjikan kemenangan bagimu 
atas mereka.” 


Keenam: Firman Allah Ta ‘ala, tif; ^ "Yaitu 

diantara orang-orang yang mengatakan dengan mulut mereka: ‘Kami 

Telah beriman, ’ yakni orai^-orai^ munafik, JJj “Pcdahdhati 

mereka belum beriman," yakni keimanan belum bersema}^ di dalam hati 

* ^ 

mereka sebagaimana yai^ dikatakan lidah mereka, IjdU ^a|t “dbn 
(jwgaj dS antara "niaksudnya Yahudi Madinah. Kalimat 

ini menjadi penyenr^puina finnan Allah. Selatyutiiya,Allahmanulai (konbali) 
firman-Nya, dengan: “(Orang-orang Yahudi itu) ameU 

suka mendengar (berita-berita) bohong, ” yakni mereka adalah orai^-oiang 
yang amat suka mendengar. Contoh firman Allah: samma ’uun ini 
adalah: jQi. "Mereka melayani kamu. ” (Qs. An-Nuur [24]: 58) 

Meimrut satu pmdapat, pamulaan (finnan Allah kembali) dimulai dari: 

* 

IjiU ijiull “dan Quga) di antara orang-orang Yahudi ." 

Maksudnya, di antara orang*otai^ Yahudi ada suatu kaum amat suka 

mendengar (berita-berita) bohoi^ yakni mereka men»iina kebohongan 
pemimpin-pemimpin mereka, yaitu benq>a perubahan terhadap Taurat. 
Menutu satu pendapat, mereka (orang-orang Yahudi) mendei^ar ucapanmu 
wahai Muhammad, untuk mendustakanmu. Oleh karena itulah di antara 
mereka ada yang menghadiri Nabi SAW, kemudian dia mendustakan 
beliau di komunitas mereka dan memp^buruk gambaran beliau di mata 
mereka. Ini adalah makna firman Allah; ^ 

"Dan amat suka mendengar perkataan-perkataan orang lain yang 
belum pernah datang kepadamu." Dalam hal ini periu dimaklumi bahwa di 
antara orat^-orang munafik itu ada orang-orang yang melakukan perbuatan 
m. 







Al Faira' berkata, ^^Diperbolehkan: samma ’iin dan thamvaafiin, 
sebagaimana Allah berfirman, itfj i - keadaan 

terlaknat, dari mana saja mereka dijumpai.' (Qs. Al Ahzaab [33]: 61) 
Juga sebagaimana Allah berfirman,{^>*«jjj^i-ii^ 
‘Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam surga dan 
kenikmatan. ’ (Qs. Atfa-Thuur [52]: 17). Selaigutnya, Allah berfirman, 
Mereka bersuka ria. ” (Qs. Ath-Thuur [52]: 18),**® dan, ‘sambil 

menerima, ’(QS. Adz>Dzaiiyaat [51]: 15-1 fi)”**' 

Sufyanbin Uyainah beikata, “Sesungguhnya ketika Allah menyebidkan 
Igata-mata di dalam Al Qur'an dengan firman-Nya: 

Jj ‘Dan amat suka menthngar perkataan-perkataan 

orang lain yang belum pernah datang kepadamu, ’ namun beliau tidak 
menyindir mata-mata itu meskipun beliau mengetahui mereka, sebab ketika 
itu hukum belum ditet^kan dan Islampun belum teguh.” Hukuman mata- 
mata ini akan dijelaskan pada surah Al Mumtahanah, insya Allah. 




Ketujuh: Firman Allah Ta*ala, 

“Mereka merobah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat- 
tengjatnya, ” maksudnya mereka menakwilkannya bukan dengan takjilnya, 
setelah metekamemahaminya daiimu, danmengetahui tempat-ten^iatnya yang 
dikehendaki oleh Allah ‘AzzawaJalla, serta diterangkan hukum-hukumnya. 
Mereka berkata, “Syari’at-Nya adalah tidak dirajam.” Mereka menet^kan 
hukuman dera en^Nit puluh sdKigai pen^anti hukumanr^am bagi yang pezina 
sudah menikah, sebagai suatupnubahantofaadap hukum Allah. 


** Firman Allah Ta'ala, O ^5 <4 ^ ' **Sesungguhnya 

orang‘orang yang bertakwa berada dalam surga dan kenikmatan. Mereka bersuka 
ria ... "(Qs,Ath<Thuur[52]: 17-18) 

Firman Allah Ta*ala, oy^Sesungguhr^a 

orang-orang yang bertagwa Hu berada dalam taman-taman (syurga) dan mata air- 
mata air, sambil menerima . „(Qs, Adz-Dzaariyaat [51 ]: 15-16) 





^ * 


Lafazh ”Mereka merobah" adalah Sifat bagi fiiman Allah 

^ “oma/ suka mendengar ”, dan bukan Haal bagi dhamiir yang 

teidapat pada lafkzh ^dcata^kepcukmu Sebabjika mereka tidak 

datang, maka mereka tidak akan mendengar. Sedangkan pembahan itu 
dilakukan oleh orang yang menyaksikan dan mendengar, kemudian dia 
melakukan perubahan. Orang-orang yang melakukan pembahan dari 
kalangan Yahudi itu hanya sebagian orang saja, tidak semuai^ Oleh karena 
itulah memaknai firman Allah,‘ijiU “Otm 0uga) di antara 

war^Htremg Yedmdi, "dengan sekelompok orang yang amatsuka mendengar 


Lafazh f mereka mengatakan ” adalah Haal dari dhamir 

yangtodapatpadala&2hbj^ji^. ."Mavkamerobak".tjj^ 

“Jika Sberikan ini (yang sudah <U mbah~robah oleh mereka) kepada 
kamu, maka terimalah." Maksudnya, jika Muhammad memberikan 
hiilnimimdeya kft paHfl kalian, iiaimalah. Tapi jikabukanfaukumandeta, jangan 


diterima. 


t tt* » 


Kedebgratt: Finnan Allah Ta’ala, 0*3 "Barang siapa yang 

Allah me^renckdd kesesedatwya," yakni kesesatannya di dunia hukuman 
baginya di akhirat,!^ M «^15 "A/afci sekali-kali kamu tidak 

(dcm mampu menolak sesuetttqmn fyar^ datang) daiyradaAlhdt. "Yakni, 
sekali-kali kamu (Muhammad) tidak akan niampu memberikan kemanfealan 
kepadanya. O* “Mereka itu adalah 

orang-orang yang Allah tidak hendak mensucikan hati mereka. ” Ini 
merupakan penjelasan dan Allah bahwa Dia telah menetajAan kafir untuk 
mereka. Ayat ini menunjukkan bahwa kesesatan ituteijadi dengan kehendak 
Allah. Ini mempakan suatu bantahan terhadap orang-orang yang tidak 
berpendapat demikian, sebagaimana yang telah dijelaskan di muka. Maksud 
Hari firman Allah ini adalal^ Allah tidak hendak menyucikan hati mereka dari 
c^dan stonpel yang ada padanya, sebagaimana Allah meiyucikan hati orang- 


orai^ yai^ beriman, sebagai pahala untuk meFeka.c^3^ i;SjJI ^^‘^‘‘Mereka 
beroleh kehinaan di dunia. “Menurut satu pendapat, yang dimaksud adalah 
aib mereka saat mengingkari hukuman rajam, dimana kemudian Taurat 
didatangkan, dan ternyata di dalamnya terd^iat hukuman rajam. 

Menurut pendapat yang lain, yai^ dimaksud adalah kehinaan di dunia 
karena dipungut pajak dan mend^>atkan kehinaan, wallahu a 'lam. 


FinnanAllah: 


f 4 * 
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**Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita. 
bohong, banyak memakan yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) 
datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka putuskanlah 
(perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari mereka; jika 
kamu berpaling dari mereka maka mereka tidak akan memberi 
mudharat kepadamu sedikit pun. Dan jika kamu memutuskan 
perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) diantara 
mereka dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang adik ** 

(Qs.AlMaa'idah [5|:42) 


Dalam firmanAHah ini dibahas dua masa l ah : 


Pertama: FinnanAllah Ta 'ala. 


^ d ^ u 



Meieka itu adalah 


orang-orang yang suka mendengar berita bohong. ” Firman Allah ini 
diulai^ guna memberikan penekanan dan pene^isan. ini telah dijelaskan 
di atas. 


Kedua: Firman Allah Ta'ala, j. j-f * ‘'Banyak memakan 
yang haram, ’’ dengan bentuk kata yang menunjukkan pada makna banyak 
atau sering. Menurut bahasa, makna asal as^suht adalah kebinasaan lagi 
kesulitan.^*^ Allah Ta 'ala berfirman, ■ .t “Maka dia 

membinasakan kamu dengan siksa. ” (Qs. Thaahaa [20]: 61) 

Al Fuiazdaq bericata. 
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^"^Gigitan waktu itu wahai putra Maryam, tidak akan meninggalkan 

harta, kecuali yang diharamkan atau akan diler^^kan.^^^^ 

Demikianlah yang diiiw^^alkan, dimana kata ou 
karena diathafkan secara maknanya. Sebab makna lamyada 'adalah tidak 
menyisakan. Dikatakan kq)ada ocang yang menyukur rambut: ashata, yakni 
dia mencukur rambut sampai ke akar-akarnya (gundul). Harta yang haram 
disebutkan dengan Suht karena dapat menghilangkan ketaatan» yakni 
melenyif)kannya dan men^iilan^cannyake akar atau pan^k^li^ 


Dalam kitab Lisan Al "Arab (entri: StAata) dinyatakan bahwa As-Suht dan >45- 
Suhut adalah setiap keharaman yang buruk untuk disebutkan. Menurut satu pendapat- 
AS‘Suht dan As-Suhui adalah usaha yang buruk dan haram» misalnya uang hasil menjual 
anjing, khamer, dan babi. As-Suht juga berarti sesuatu yang tidak dihalalkan 
mendapatkannya, sebab ta dapat menghilangkan keberkahan, yakni melenyapkannya. 
Dikatakan, Mcuilu Ful^utniSulum yakni tid^ ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada 
orang yang mengambtl/memakannya. Dikatakan juga, Dammuku Suhnm, yakni tidak 
ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada orang yang menumpahkannya. Kata ini diambil 
dari As-Suht yang berarti Al Ihlaak (yang membinasakan) dan Al Isti'shaal (yang 
membinasakan). 

Diriwayatkan juga: lUa suhtun au mujallafun {kecuali yang haram atau 
ditenyapkany Ibnu Manzhur berkata, ‘'Barang siapa yang meriwayatkan dengan redaksi 
tersebut, maka dia menjadikan makna/crmyudSa'menjadi lamyataagharay sedangkan 
yang meriwayatkannya dengan redaksi illa mushatan maka dia menjadikan makna lam 
menjadi lamyatruk Ucapan au mujallc^fun dirafa'kan karena penyair menyimpan 
suatu kata, sehingga dia seolah-olah mengatakan: au huwa mujaHaJun. Lih. Lisan Ai 
*Arab (entri: sahata). Bait ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (6/ 
156) dan Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (4/448). 


Al Farra ' berkata, “(Makna) asal as-suht adalah tamaknya lapor. 
Dikatakan kepada seorang lelaki yang selalu lapar pencernaannya: ukkuulun 
(orang yang banyak makan). Oleh karena itulah orang yang menerima suap 
dan memakan yang haram, karena si&t rakus teihad^ sesuatu yang diberikan, 
adalah seperti orang yang senantiasa lapar pencernaannya karena sifat yang 
takus.” 

Menurut satu pencU^jat, sesuatu yai^ diharamkan itu disebut dengan 
suht karena ia dtq>at met^hilai^kan muru'ah (wibawa) seocai^ manusia. 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Pendet yai^ pertama adalah lebih 
baik. Sebab dengan hilai^ya ^ama, maka muru 'ah seseorang akan hilai^. 
Dan, tidak ada siEAimuru'ah bagi seseorang yai^ tidak mempunyai agama.” 

IbnuMas’uddanyai^ hdnnya berkata, “As-su/tt adalah suap.”*" 

Umar bin Al Khadithab berkata, *‘Meiiyu^ hakim adalah haram.” 

Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Seti^ daging yang 
tumbuh karena suhtt maka neraka «Haiah lebih beriiak terhadapn)^” Para 
sahabat beikata, “Ya Rasulullah, apakahsuA/ itu?” Beliau menjawab, “Suap 
dalam hukum.”**’ 

Dari Ibnu Mas’ud juga diriwayatkan bahwa dia berkata, “As-suht 
adalah seseorai^ memenuhi keperluan saudaranj^ kemudian saudaranya itu 
memberikan hadiah kepadanya, dan dia menerimanya.’**" 

Ibnu Khuwaizimandad berkata, ‘Tennasuk suht bila seseorang makan 


^*^Atsar ini dicantumkan olehAth-Thabari dalam kitab Ta&imya (6/155), 

^Hadits dengan redaksi: “Setiap daging yang ditumbuhkan oleh siAu, maka neraka 
adalah lebih berhak terhadapt^ui." Ditanyakan, **Apakah Suht itu?” Beliau menjaiwab, 
“Suap dalam hukum,” diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Umar. Sedangkan hadits 
dengan redaksi: “Setiap tubuh yang tumbuh dari Suht, maka neraka adalah lebih 
berhak terhadapnya, ” diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dalam AiHiiyah dan Al Baihaqi 
dalam kitab Syu 'ab Al Iman dari Abu Bakr. Lih. AlJami'Al Kabir (3/250 d^ 253). 

Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (5/155) dan Ibnu 
Athiyah dalam Tafsirnya (4/450). Keduanya meriwayaOcan dari Ibnu Mas’ud, dengan 
redaksi yang hampir sama. 


karena kekuasaannya. Itu lantaran dia memiliki kekuasaan di sisi penguasa, 
kemudian seseorang meminta suatu keperluan kepadanya, namun dia tidak 
mau memenuhinya kecuali dengan adanya suq>yai^dfq?at diambilnya. 'Tidak 
ada silang pendet di kalangan salaf bahwa mengambil suap untuk 
membatalkan suatu hak atau untuk sesuatu yang tidak diperbolehkan adalah 
termasuk suAr yang diharamkan.” 

Abu Hani&h berkata, ^Apabila seorang hakim menerima suap, maka 
seketika itu pula dia harus turun dari kekuasaannya, meskipun dia tidak mau 
turuiL Setiap putusan yaitg ditet^ikannya setelah itu adalah batal.” 

Mctturut saya (Al Purthabi), “Ini merupakan suatu perkara yang 
tidak boleh diperselisihkan, insya Allah. Sebab menerima siu^ adalah suatu 
kefasikan, fiadanglran kqMitusan oiat^ yang &sik itu tidak diperbolehkan, 
wallahualam.** 


Rasulullah SAWbosabda, 




“Allah melakncu orang yang menyuap dan yang menerima 

sw^. 

Diiiwi^atkan dari Ali, dia bokata, “or-juAr adalah suap, persen untuk 
dukun, dan pelicin dalam suatu peritaia.” 

EMiiwayatkan dari Wahb Muiiabbih, bahwa ditanyakan kepadanya, 
“Apakah suap itu diharamkan dalam semua hal?” Wahb bin Munabbih 
menjawahj “Tidak- sesut ^guhny a suap itu tidak disukai bila engkau menyiiap 
agar otgkau dibelikan sesuatu ymig bukan nailikmu, atau agar engkau menolak 

hak yang gidahinMijadi milikmu AAymjika engkau meryiiapi arti ik memhela 


^ Hadits dengan redaksi: “^Laknat Allah bagi orang yang Menyuap dan yang 
Menerima Suap, ’’ diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan pemi^aan, bab: 
Ancaman «tag Kecurai^an dan Suap (2/775), dan Abdurrazzaq dalam kitabnya, b^: 
Hadiah untuk Para Penguasa (8/148). 


Surah Al .Viaa idah 




agama, daiah dan hartamu, itu tidaklah haram.” 

Aboi Al-Laits As-Samaitjandi Al Faqih berkata, “Liiiah pendapat y an g 
kami ambil. Tidak berdosa bila seseorang mengeluarkan suap untuk 
mempertahankan diri dan hartanya. Pendapat ini sebagaimana yang 
diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ ud, bahwa ketika berada di Habasyah 

diapemahmelakukansuapsehanyakduadinar.Diaberkata, ‘Sesun^Uhnya 
dosa itu bagi orang yang mengambil, bukan orang yai^ mei^eluarican’.” 

Al Mahdawi berkata, “Barangsiapa yang menjadikan profesi 
pembekam dan yang lainnya sebagai maknanya adalah bahwa profesi 

itu dapat menghilai^kaaffmni'afeoiaf^ y ang mengam hil (upah)!^” 

Menurut saya (Al (jurtliubi), “Pendapat yang shahih tentang profesi 
pembekam adalam bahwa profesi ini baik, dan orangyang mengambil 
)^ng baik itu tidak akan hilang muru o^ya dan tidak akan turun derajatn)^ 
Malik meriwayatkan dari Humaid Ath-Hiawil, dari Anas, bahwa Dia berkata, 
‘Rasulullah S AW melakukan bdcam. Beliau dibekam olehAbuThaibah. feliaii 
kemudian manerintahkan agar membuikan satu sha* kurma k^iadan ^ dan 
beliau pun memerintahkan keluarganya ^ar memberikan keringanan 
kepadanya dalam hal t^jahnya’.”*** 

IbnuAbdUBarr berkata, ‘‘Hadits ini ineiiunjukkan bahwa profesi tukang 
bdcam itu baik. Sebab Rasulullah tidak akan memberikan upah atau imbalan 
untuk sesuatu yang batil. Hadits Anas ini menasakh hadits Nabi SAW y ang 
men^iaramkan t^rah untuk darah, juga menasakh hadits yang memakruhkan 
pemberian t^rah kepada tukang bekam.” 

Al Bukhari dan Abu Daud meriwayatkan dari Ibau Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah SAW berbekam, dan beliau memberikan kepada ttikang bekam 
upahnya.”^** Seandainya profesi bekam itu suht (haram), niscaya Rasulullah 


HR. Imam Malik pada pembahasan meminta izin, bab: Hadits tentang Bekam dan 
Upah bagi Orang yang Membekam (2/974). Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Bukhari 
pada pembahasan Jual-beli, bab: Tukang Bekam (2/11). 

HR. Al Bukhari pada pembahasan jual-beti, bab; Tukang Bekam (2/11), dan Abu 


tidak akan membelikan iq)ah kepadanya. 

AsSuhut dan assuia adalah dua dialek dimana kata ini boleh dibaca 
dengan keduanya. Abu Umar, Ibnu Katsir, dan Al Kisa‘i membaca dengan 
dua dfKimah {as-suhut), sedangkan yang lainnya membacanya dengan 
dhamah hunif «n saja (as-suht).*^ 


Diriwayatkan dari Abbas bin Fadhl, dan Khanjah binMush’ab, dan 
Nafi’: memakan yang karam, dengan^feiA 

huniff^5uibinhunifito\ ini adalah bentukmashdaruntuknt/tf. EHkatakan, 
ashcdadaasahata; makna kedua kata ini sama. Az-Zuj^ berkata, “Softotote/ 
(^a mftn^lai^kaiiiiy a), yakni m engWlang kannyasecaia sedikit demi sedikit’’ 


FiimanAUahTa'aioi 'Mamereka 

(orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka 


putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari 
mereka. ” Ini men»pakan hak pilih yang diberikan oleh Allah Ta 'ala. 


I VmilHanbth yang dikemukakan oldl Al Qusyairi, 


Di di terangi hahwa oiang-orang Yahudi ituadalahorang- 

oiang yang berdamai dengan kaum muslimin, dan bukan oiang-oiangyang 
mptMtopat j awiinflii keamanan dari kaum MusUmin. Sebab kefikaNabi batu 
itw»n g«^«kmtelapaklaJn di Madinah, bdiaubentoniai dengan meidca. Dalam 
hul jni pHtii dimalfhiiiii hJiw akiialidakdiwaiibkanunftikmemberikan|wl^ 
kepada orang-orang kafir, jika mereka bukanlah orang-orang yang 
mendapatkan jaminan keamanan. Namun demikian, kita pun boleh 
memberikan putusan jikakita meng^iefidaki itu. 


Adapun Ahlu Dzimmah (orang-orang yang mendapatkan jaminan 


Daud pada pembahasan jual-beli, bab: Profesi Tukang Bekam (3^66). 

^ Kedua qtra'ah tersebut {dhamah hunif stn dan Aadan dhamah huruf sin saja) 
menipidcan qira' ah sab’ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam kitab 
Aligna ‘ (2/634), dan TagrAAtt-Nasyr halaman 107. 

Lih. Qira'ah ini Halam khab AlBahrAl Muhith (4/489) dan Tofsir Ibnu Athfyah (4/ 
447). 


keamanan dari otoritas muslim), apakah kita harus memberikan putusmdi 
antara mereka j ika mereka mengadukan suatu permasalahan k^)adakaiiii?’* 

Dalam hal ini Imam Asy-Syafi’i memiliki dua pend^jat JilmpetselisibaD 
yang diadukan itu berkaitan dengan seorang muslim, maka putusan harus 
diberikan. 

Al Mahdawi berkata, “Ulama sepakat bahwa seorang hakim harus 
memberikan putusan atas permasalahan yai^ teijadi di aiitara semangmuslim 
dandzimmi. 

Namun mereka berbeda pendapat jihi permasalahan itu terjadi di 
antara dua orang dzimmi. Sebagian di antara mereka berpendt^)at bahwa 
ayat tersebut adalah muMcamah dan bahwa hakim mempuiQm hak jMlih dalam 
permasalahan tersebut, t^>akah dia akan memberikan putusan atau tidak? 
Pendapat ini diriwt^tkan dari An-Nakha’ i, Asy-Sya’bi dan yang lamnya. hu 
adalahmadzhab Imam M^ik,Asy-Syafi’i, dan )^ng lainnj^ 

Hanya saja, dari Imam Malik pun diriwayatkan pend£q)at yang 
menyatekan bahwa hukuinan tidak boleh dijatuhkan kepadaAhlul Kitab dalam 
kasus perzinaan. Jika seorang muslim bozina deraan perempuan AhlulKitel)^ 
maka sar^ muslim harus dijatehi hukuman sedangkan wanita Ahhil KHab hu 
tidak. Jika kedua orai^ yang me lakukan perzinaan itu dziinmi, maka keduanya 
tidak boleh dijatuhi hukuman. Ini adalah MadzfaabAbu Hanifah, Muhammad 
bin Al Hasan, dan yang lainnya. 

Diriwayatkan dari Abu Hanifah bahara dia pun berkata, ‘Keduaorai^ 
drimmi tersebut boleh didera, tapi tidak boleh dirajam. ’ 

A^-Syafi^Abu'Vusuf Abu Tsaur, dan yai^lainn^^berkate,‘Keduanya 
boleh dijatuhi hukuman, jika keduanya datang kepada kita, dalam keadaan 
ridha atas hukum kita’.*’ 

Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Imam (penguasa) tidak boleh 
m engirimkan pasukan kepada mereka (orang-orang karir), jika sebagian di 
antara mereka bertikai dengan sebagian yang lain. Imam juga tidak boleh 
menghadirkan pihak-pihak yang bertikai ke majlisnya, kecuali apabila 


kezaliman yang menyalela itu akan menimbulkan kdiancuran, seperti kasus 
p emhimuhan, perampasan tempat tinggal, dan yang Itunnj^ 

Adtyjun pada kasus utang-piutai^ talak, dan semua kasus mu’amalah 
lainnya, imam tidak boleh memberikan putusan kepada moidca, kecuali jika 
mereka saling meridhai (teriiadap putusan pemimpin muslim yang akan 
dij atuhkan) . N amun demikian, dianjuikan kepada imam kaum musUm untuk 

tidak memberikan putusan kepada mereka, dan imam harus mengembalikan 
merdca kepada hakim-hakim mereka. Jika dia menjatuhkan putusan kepada 
mer eka, maka dia harus menjatuhkan putusan sesuai dengan hukum Islam. 

Adapun tentang memaksa mereka agar menerima hukum yang 

di penmti Jcan hagi kaum muslimin pada kag iis yang menimbulkan kehancuran, 

itu disebabkan kita tidak mengikat peganjian damai dengan mereka atas 
kehancuran. Di lain pihak, kita pun diwajibkan untuk menghilangkan 
kehancuran dari mereka, baik disebabkan oleh mereka sendiri matqpun 

oleh yan g lainn ya Sehah tindakan inilah yang dapat memelihara harta dan 

darah mereka. 


Boleh jadi suatu peibuatan memang diperbolehkan di dalam agama 

mereka, namun perbuatan ilupundapat menimbulkan kehancuran di tengah- 
tengahmasyaiakat kita. Oldikarena itulah kita diperintahkan untuk melarang 
mereka menj ual khamer secara terang-terangan, melakukan peizinaan secara 
terang ^erangan, dan hetfaagai perbuatan kotor laim^Tiguan dari pelarangan 
ini adalah agar kalanga n awam dari kaum muslim tidak bisadirusak oleh 
mereka. 


Adapunmengenai hukum yang telah dikhususkan oleh agama mereka, 
^tu talak, perzinaan dan y ang lainnya, mereka tidak wajib mei^anut atau 
mematuhi agama kita. Sehab menjatuhkan hukuman tersebut kepada mereka 
akan mem iidharatkan paza petiguasa mereka, sekaligus merubah agama 
mereka. Namun tidak donikian untuk mu’amalah dan utai^-piutang. Sebab 
menjatuhkan hukuman kepada mereka pada kasus tersebut dapat 
m enghentikan kezaliman dan m enghilang kan kebinasaan, wallahu a 7am.” 


Dalam ayat ini pun ada pendapat yang kedua, yaitu yang diriwayatkan 
dari Umar bin Abdil Aziz dan An-Nakha’i, yaitu bahwa hak pilih yang 
disebutkan dalam ayat ini telah dinasakh oleh firman Allah Ta’ala, 
'JjA ‘'Dan hendaklah kamu memutuskan perkara 

di antara mereka menurut apa yang diturunkan A llah, ” (Qs. Al Maa' idah 
[5]: 49), dan bahwa hakim (penguasa) hanis memberikan keputusandi antara 
mereka. Ini adalah madzhab Atha' Al Kharasani, Abu Hanifah dan para 
sahabatnya, serta yang lainnya. 

Diriwayatkan dari Ikrimah, bahwa dia berkata/” “Ayat 

mereka (orang Yahudi) datang 
kepadamu (unttA meminta putusan), maka putuskanlah (perkara itu) 
di antara mereka, atau berpalinglah dari mereka, ” dinasakh oleh ayat 
yang lain, yaitu (ayat)^T 013 'Dan hendaklah kamu 

memutuskan perkara di antara mereka memrut apa yang iiiturunkan 
Allak '(Qs. Al Maa'idah [5]: 49)” 

Mujahid berkata, “Udakadaayat yang dinasakhdari surahAl Maa'idah 
kecuali dua ayat, yaitu firman Allah: ‘Maka 

putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari 
mereka, ’yang dinasakh oleh firman Allah: CJjif Lh 
hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa 
yang diturunkan Allah, ’ (Qs. Al Maa'idah [5]: 49), dan firman Allah: 
Myeil, 1jiJ- 'J ‘Janganlah kamu melanggar syi ’ca-syi ’ar Allah, ’ (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 2) yang dinasakh oleh firman Allah: 1 

J^jH^ji^j 'Maka Bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana scga 
kamu jumpai mereka. ' (Qs. At-Taubah [9]: 5)” 

Az-Zuhri berkata, “Sunnah menunjukkan bahwa hakim harus 
mengembalikan Ahlul Kitab kepada ahli agama mereka pada hal-hal yang 
berkaitan dengan hak-hak dan warisan mereka, kecuali j ika mereka datang 


Atsar yang diriwayatkan dari Ekrimah ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam 
Tafeimya (6/t 58), dan Ibnu Athiyah dalam Tafeimya (4/451). 


Halam I fpaHaan mfaiy iikfli hiikiim A llaK, maka hakim boleh memberikan putusan 
di antara meiieka sesuai dengan kitab Allah (Al Qtir'an) 


As-Samarqandi berkata, “Pend^)at ini sesuai dengan pendapat Abu 
Hanifah yang menyatakan bahwa seorang hakim (penguasa) tidak boleh 
memberikan putusan di antara mereka (orar^-orang kafir), selama mereka 
belum meridhai hukum kita (hukum Islam).” 


An-Nuhas berkata dalam kitab ArhNasiih wa Al Mansukh-nysi*^ 
“Firman Allah: mereka (orang 

Yahudi) datang kepadamu (untuk memiida ptOusan), maka putuskanlah 
Qjerkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dcai mereka, ” itu 


dinasakh Sebab firmanAUah ini ditunmkankdikaNalnbarusajamer^jakan 
tftlapak kakinya di Madinah, dan pada saat itu jumlah orang-orang Yahudi di 
Madinah masih banyak. Hal yang paling bijaksana dan paling baik untuk 
mereka adalah mei^embalikan mereka kepada pmguasa-pet^iuasa mereka, 
ketika Islam sudah kuat, Allah "Azza wa Jalla menurunkan: 

'Dan hendaklah kamu memutuskan perkara 
di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah .' (Qs. Al Maa' idah 
[S]: 49)” PetKkq>at ini pundikemukakanoleh IbauAbbas, Migahid, Ikrimah, 
Az-Zuhri, Umar bin Abdil A 2 iz, dan As-Suddi. Pendapat ini merupakan 
pend^iat yang shahih dari peiuk^iat Asy-Syafil. 


Asy-Syafi’i berkata dalam kitab yang membahas pajak: ‘tlldak ada 
pilihan haginy a (peiiguasa) jika mereka (orang-orang kafir atau Ahlul Kitab) 
me minta putusan kepadanya. Hal ini sesuai deraan firman Allah Ta 'ala, 

'Sampai mereka membayar 
ji^ak dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk. ’ (Qs. At- 
Taubah[9]:29)” 


An-Nuhas berkata, “Ini men^jakan a]^;umentasi yang paling shahih. 
Sebab jika makna firman Allah: ‘Sedang mereka dalam 


\A\!^.An~NasikhwaAiMansukhf^AlQur'ani^^^^m\m 160, 



* 


keadaan tunduk, ’ adalah berlakunya hukum kaum muslimin kepada mereka, 
maka wajiblah untuk tidak mengi^nbalikan mereka kepada pei:^:uasa-{)enguasa 
mereka. Apabilahai ini diwajibkan, maka ayat (42 surah Al Maa'idah ini) 
telah dinasakh.” Pendapat ini pun merupakan pendapat orang-orang Ku^; 
Abu Hanifah, Zafar, Abu Yusuf, dan Muhammad. Tidak ada silai^ pendapat 
di antara mereka bahwa jika Ahlul Kitab datang kepada seorang imam 
(pemimpin), maka sang imam ini tidak boleh bopalii^ daii mereka. Kendr4i 
demikian. Abu Hanifah berkata, “Jika seorang wanita dan suaminya datang 
(kepada seorang hakim), maka dia harus memberikan putusan kepada 
keduanya dengan adil. Jika wanita itu datang sendirian, sementara suaminya 
tidak lidha, maka sai^ hakim tidak boleh memberikan putusan.” 

Yai^ lain berkata, “Sai^ hakim boleh memberikan putusan.” Dengan 
demikian, dapat dipastikan bahwa pendapat mayoritas ulama yang 
menyatakan bahwa ayat (42 surahAl Maa'idah ini) telah dinasakh, padahal 
telah ditet^kan pula bahwa Ifanu Abbas menap^uhkan per masalahan nasakh- 
mansukh ini. Seandainya tidak ada hadits yang diriwayatkan dari IbnuAl^as, 
maka akan tegadi penilaian bahwa ayat ini memaiig dinasakh.^^ Sebab mereka 
telah sepakat bahwa jika Ahlul Kitab meminta putusan kepada seorai^ imam, 
maka dia harus memberikan pertimbangan/putusan kepada mereka, dan 
apabila dia memberikan pertimban^n/putusan kepadamereka maka menurut 
sekelompok ulama dia telah melakukan hal yang benar. Dalam hal ini dia 
tidak boleh berpaling dari mereka, sebab hal ini membuatnya menin^alkan 


^ Pendapat yang benar adalah pendapat yang menyatakan bahwa ayat (42 surah Al 
Maa'idah int) tidak dinasakh. Sebab Rasul memiliki hak pilih untuk memberikan putusan 
di antara mereka, jika beliau memilih untuk memberikan putusan di antara merelm, 
putusan ini harus sesuai dengan hukum yang Allah turunkan. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa imam (penguasa/hakim) mempunyai hak pilih 
(untuk memberikan putusan atau tidak) terhadap orang-orang yang mengikat perjanjian 
dengan kaum muslimin. Adapun terhadap Ahlul Kitab, dia tidak mempunyai pilihan 
terhad^ mereka. Sebaliknya, dia harus memberikan putusan kepada m^ka, jika mereka 
meminta putusan kepadanya. Sebab hal tnilah yang menunjukkan atas ketundukan 
mereka. Dalam hadits dinyatakan: '‘Bagi mereka apa yang manfaat bagi kita, dan bagi 
mereka pula apa yang mudharat bagi kita. " Lih. Tafsir Al Fakhr Ar-Rasi { \ 1/242). 


1^ Tafsir Al Qurthub) 



sesuatu yang diwajibkan k^iada dirinya, sekaligus melakukan sesuatu yai^ 
tidak halal dan tidak mungkin dilakukannya. 

An-Nuhasbeikata,*X)rang-orar^-dari kalai^an ulama KuMi— 
mengatakan bah^^ ayat (42 surah Al Maa'idah ini) dinasakh pun mempunyai 
pendapat yang lain. Di antara mereka ada yai^ berpendapat bahwa, jika 
seoiaiig imam meiigetahui hidmmanuiitukAhhil Kitab di antara sekian banyak 
hukuman Allah b^ maieka, maka dia harus meiyatuhkan hukuman tersebut, 
meskipun mereka tidak meminta keputusan kepada mereka. Orang-orang 
yai^ berpei)d^)at seperti iiti berargumoitaa dengan tirenyatakan bahwa firman 
Allah ‘Azza waJalla: oh “Dan hendakiah kamu memutuskan 

perkara di antara mereka, ” (()s. Al Maa' idah [5]: 49), mei^andung dua 
hab 

1. Hendaklah kamumemutuskanperkaradiantaramerdca,jikamereka 
meminta putusan kepadamu. 

2. Hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka, meskipun 
mereka tidak meminta putusan kepadamu, jika erigkau mer^etahui 
putusan tersebut uniuk mereka. 

Mereka berkata, “Kami menemukan dalam kitab Allah dan Surmah 
Rasul-Nya dalil-dalil yang mewajibkan untuk men^akkan yang hak atas 
mereka, meskipun mereka tidak meminta putusan kepada kita. 

Adapun dalil dalam kitab Allah adalah firman-Nya: 

; ‘Wahai orang-orang yang 

beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan, 
menjadi saksi kat^na Allah. ' {Qs. An-Nisaa' [4]: 135) 

Adapun dalil dalam Sunnah Rasulullah adalah hadits Al Bana'binAab, 
dia beikata, ‘Dilewatkan ke (had^an) Nabi SAW seorar^ lelaki Yahudi dalam 
keadaan ditahmim (wajahnya dihitamkan dengan arang) dan didera. Beliau 
bersabda, ^‘Apakah itu hukuman bagi pezina menurut kalian?*' Mereka 
menjawab, “Ya.” Beliau kemudian memanggil seorang lelaki dari ulama 
mereka. Beliau bersabda (kepada lelaki itu), “Aku bertanya kepadamu 



(karena) Allah. Apakah seperti itu hukuman bagi pezina menurut 

kalian?" Lelaki itu menjawab, ‘Tidak Hadits ini telah dikemukakan 

atas,^** 


An-Nuhas berkata, “Mereka berargumentasi dengan menyatakan 
bahwa dalam hadits ini Nabi memberikan putusan di antara mereka, meskqnm 
mereka tidak meminta putusan kepada beliau. Jika seseorat^ mengatakan, 
dalam hadits Malik dari Nafi*, dari Ibnu Umar, dinyatakan bahwa orang- 
orang Yahudi itu datai^ kepada Nabi SAW, maka dijawab bahwa dalam 
hadits Malik pun tidak dinyatakan bahwa kedua pezina itu ridha dei^an 
hukuman (rajam) tosebut, namunNabi SAW tetap merajam keduanya.** 


Abu Umar bin Abdil Bamr bericata, “Seandainya orang-orai^ yang 
betaigumentast dengan hadits Al Bana' moenun^can hadits tersebut, niscaya 
mereka tidak akan berargumentasi dengan hadits tersebut. Sebab hadits 
tersebut menjelaskan tentang firman Allah 'Azza wa Jalla: 

0^3 Vika diberikan ini (yang sudah dirobah- 

robah oleh mereka) kepada kamu, maka terimalah. Dan jika kamu di^ri 
yang bukan ini maka hati-hatilah. ” (Qs. Al Maa'idah [S]: 41) Allah 
berfirman, ‘Jika dia (Muhammad) mern&twakan hukunoan dera dan rnkmiin 
(menghitamkan wajah dengan arang) kepada kalian, maka terimalah. Dan 


jika diammhitwakan hukuman rajam kepada kalian, maka beihati-hatilah.* 
Ini meny>akan dalil bahwa mereka meminta putusan kepada beliau. Hal ini 
terlihat jelas pada hadits Ibnu Umar dan yar^ lainnya. 


Jika seseorang mengatakan, dalam hadits Ibnu Umar tidak dinyatak^ 
bahwa kedua pezina itu meminta putusan kepada Rasulullah dan mereka pun 
tidak ridha atas putusan beliau, maka dijawab bahwa hukuman zina adalah 
salah satuhakAUahyang harus dilaksanakan oleh hakim. Sebagaimana ^r^ 
diketahui bahwa orai^-oraiig Yahudi itu men^Hinyai hakim yang manutuskan 
perkara di antara mereka, sekaligus menjatuhkan hukuman kepada mereka. 


Hadits ini telahdijelaskan ketika menjelaskan finnan Allah: ^ 

“Hari rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan.” 


Hukuman itulah yang diputuskan Rasulullah SAW, wtdlahua’Iam” 

Firman Allah Ta 'ala, ^ ^£^0)3 "Dan jika 

kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) 
dkmtara mereka deraan aM. ” An-Nasa'!*** meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia beikata, ^‘Oiang-orang Bani Nadlur itu lebih Mulia daripada oiang-oiang 
Bani Ouiaizhah. ^labila sesemang dari Bani Nadhir membunuh seseorang 
dari Bani Quraizhah, makaoiangMMang Bani Nadhir akan membayar diyat 
sebanyak seratus wasaq kunna. Ketika Rasulullah SAW diangkat menjadi 
Nabi, seseorang dari Bani Nadhir membunuh seseorang Bani Quraizhah, 
kemudian orang-orang Bani Ouraidiafabeikata, ‘Serahkanlah pembunuh itu 
kepada kami, ^ar kami dapat membunuhnya.* Orang-orang Bani Nadhir 
berkata, ‘Di antara kami dan kalian ada seorai^ Nabi.’ Maka turunlah ayat: 

‘Dan Jika kamu memutuskan perkara 
mereka, maka putuskanlah (perkara itu) diantara mereka dengan 
adil, ’ maksudnya jiwa dibalas dengan jiwa. Lalu turunlah 

fSsiJa "Apakah hukum Jahiliyah yang mereka 
kehendaki. ’ (Qs. Al Maa'idah [S]: 50)” 


ilmmiAlah: 


V.'l-Jlt * 






mereka^ padahal mereka men^funyai Taurat yang didalamnya 
(ada) hukum Allah, kemudian mereka berpaling sesudah itu 
(dariputusanmu)? Dan mereka suttgguh~sunggtth bukan 


An-Nasa'i pada pembahasan gasamah, bab: Takwil Firman Allah 
Ta'ala, U.T.a1l. «Si-li tLS&Z- ojj “Dan jika kamu memutuskan perkara 

mereka, maka puttiskanlah (perkara itu} diantara mereka dengan adil.'' 
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orang yang beriman. ” 
(Q$.AlMaa'idah [5]: 43) 


Firman Allah Ta’a/a, 

“Dan bagaimanakah mereka mengangkatmu menjadi hakim mereka, 
padahal mereka mempunyai Taurat yang didalamnya (ada) hukum 
Allah. Al Hasan betkata, ‘‘Hukum Allah tersebut adalah hukuman rajam ” 
Qatadah berkata, “Hukum Allah tersebut adalah qishash.” 

Pertanyaan: apakah firman Allah 7a'a/a, 
didalamnya (ada) hukum Allah, " men unjukkan bahwa hukum Allah ^ang 
terdapat dalam kitab Taurat atau selain Al Qur'an) tidak dinasakh? 

Jawaban: Abu Ali berkata, “Ya Omkum tersebut tidak dinasakh), Sd>ab 
jikahukum itu dinasakh, maka-setelah penasakhan tersebut—ia tidak lagi 
disebut sebagai hukum Allah, sebagaimana tidak dikatakan bahwa hukum 
Allah adalah pen ghalalan khama-atau p engharaman hari Sahhi.” 

Uj “Dan mereka sungguh- 
sunggyh bukan orang yang beriman. ” Maksudnya^ karena putusanmu, 
dinuna putusan itu bersumba dari Allah. 

Dalam ayat ini diungkapkan perasaan heran terhadap sikap orang-orang Yahudi 
yang menjadikan Nabi SAW seb^ai hakim mereka, padahal mereka tidak pernah beriman 
kepada beliau, dan juga kepada kitab beliau. 

Selain itu, di dalam kitab mmka sendiri —^yang mereka klaim bahwa mereka beriman 
kepadanya— terdapat hukum Allah yang merupakan nash yang Jelas. Jika demikian, 
sesungguhnya mereka tidak bermaksud untuk mendapatkan hukum Allah yang 
senarnya, akan tetapi mereka hanya beimaksud untuk mendapatkan keringanan d^ 
Nabi pada perkara yang mereka adukan kepada beliau itu. Semua itu dilakukan demi 
mengikuti hawa nafiu mereka dan menuruti keinginan-keinginan mereka. 

Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa orai^-orang yang beralih dari hukum Al lah yang 
terdap^ di dalam kitab mereka —^yang diklaim bahwa mereka beriman kepadmya— 
kepada keputusan seseorang yang tidak mer^ imani, bahkan kitabnya pun tidak mereka 
percayai, sesungguhnya orang-orang itu bermasud untuk menyalahi kitab moreka 
sendiri. Dengan demikian, mereka telah menyalahi kitab mereka, s^ab kiud) mereka itu 
tidak sesuai dengan hawa nafsu mereka. Jika demikian, maka mereka akan lebih 
menyalahimu lagi Jika engkau tidak sesuai dengan keinginan mereka. Demikianlah yang 
dipaparkan oleh Abu Hayyan dalam kitab Al Bahr Al Muhith, (3/490). 


Finnan Allah, 



Abu Ali berkata, ‘‘Sesut^gubiiya arang yang mencari selain hukum Allah, 
dimana dia tidak ridha terhadap hukum Allah tersebut, maka dia adalah orai^ 
yang kafir. Dan ini merupakan kondisi orang-orang Yahudi.” 

Firman Allah: 








“Sesungguhnya kami teiah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya 
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab 
Uu diutuskan perkara otang-orang Yahudi <^eh nabi-nabi yang 
menyerahkan diri kepada AUah, oleh orang-orang alim mereka dan 
pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka d^rintahkan 
memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi 
terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, 
(tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat- 
ayat-Ku dengan harga yang sedikit Barang su^ yang tidak 
memutuskan menurut yang diturunkan Allah, maka mereka itu 

adalah orang-orang yang kajir. ” 

(Qs.AIMaa'idah [5]: 44) 


Firman Allah Ta’ala, jjSj ju uJjsf bj "Sesungguhnya 

kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan 
cahaya (yang menerangi), " yakni penjelesan, penerangan dan pengenalan 
bahwa Muhammad adalah hak. 



Surah Al Maa' idah J 
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La£azh **^^*^**petumuk ” berada pada posisi rafa ’ karena menjadi 
mublada, dan lafazh “'cahaya " diathafkan kepadanya. 

Firman Allah Ta'ala, 

<fe«ga« Kitab itu diputuskan perkara orang- 
orang Yahudi oleh nabi-nabi yang mer^erahkan diri kepada Allah, oleh 
orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka. ” 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan ‘nabi-nabi* tersebut 
adalah nabi Muhammad, dimanabeiiaudiun0aq>kan dengan la&zh jamak. 

Menurut pend^^yang lain, yang dimaksud adalah seti^ nabi yang 
diutus setelah Musa untuk melaksanakanTauntt, dimana orang-orang Yahudi 
mengatakan bahwa nabi-nabi adalah oiang-oiang Yahudi, sedangkan orang- 
orai^Nadirani mengatakan bahwa nabi-nabi adalah orang-caangNaslirani. 
Dengan demikian, Allah telah mei^elaskan kebohongan mereka. 

Makna ij ^ t r.f “ycmg menyerafdam diri ” adalah membenaikanTaurat 
sejak zaman Musa sampai zaman Isa, dimana di antara keduanya teidrq)at 
seribu orang nabi. Menurut satu pendt^Mt, empat ribu orang nabi. Menurut 
penickqpat yang lainnya, lebih dari jumlah tersebut, dimana semuanya 
memutuskan peikara menurut 2 q)a yang tertera di dalam kitab Taurat 

Menurut satu pendapat, maknai f “yang menyenMcan diri ” 
adalah tunduk dan patuh kepada perintah Allah pada tugas dimana 
karenanyalah mereka diangkat menjadi nabi. 

Menurut pendapat yang lain, maknanya adalah, yang dengan Kitab 

itulah para nabi yang memeluk agama Ibrahim memutuskan Poigertian 

dari semua pendapat tersebut adalah sama. 

Makna “perkara orang-orang Yahudi, " adalah 

t ^JLJli (kepada oiang-mang Yahudi). Dei^an de mikian, huruf 

a' 

lam tersebut memiliki makna ‘alaa 


Menurut satu pendapat, maknanya adalah, 
'f^’)\^i\jkiy.^\^^\yang dengan kitab itulah nabi-nabi yang 




menyerahkan diri memutuskan sesuatu yang manfaat bagi orang-orang 
Yahudi dan juga yang mudharat atas mereka. Dengan demikian, lafazh 
itu telah dibuang. 

Lafazh (jaU “perkara orang-orang Yahudi, " dalam ayat ini 
adalah i (sifat) yang mengandung makna sanjungan, seperti lafazh ar- 
rahmaan dan ar-raahiim pada finnan Allah: ^ 

“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. ” (Qs. Al Faatihah [1 ]: 1) Sebab makna adalah mereka 
telah bertaubat dari kekafiran. 

Menurut satu paidapat, dalam finnan Allah itutodapat kata yai^ harus 
didahulukan dan diakhirkan, yakni, sesungguhnya Kami telah menurunkan 
Kitab Taurat yang berisi petunjuk dan cahaya (yang meneiangijbagi orang- 
orang Yahudi, dimanadeogan kitab Taurat itulah nabi-n^i, orang-otai^alim, 
dan pendeta-pendete memberikan putusaa Maksudnya, dengan Kitab Taurat 
itulah otat^-orang Alim memberikan putusan, dimana mereka adalah orang- 
orang yang mengurus dan mendidik manusia dengan ilmunya, pada saat mereka 
kecil sebelum mereka de'w^isa. Pendapat ini diriwayatkan dari IbnuAbbas 
dan yarg Imnnya. Hal ini telah dijelaskan dalam surah Ali hnran. 

Abu Razin berkata, adalah para ulama, Ofang’orai^ 

yang bijak, dan para pembawa berita.” 

IbnuAbbas berkata, “Mereka adalah para fukaha. Al hibr dan al habr 
adalah orang yang alim. Kata ini diambil dari at-tahbiir, yakni at-tahsiin 
^leibaikan). Dengan donikian, mereka adalah orai^-orang yai^ memperbaiki 
ilmu pengetahuan, yakni yang menerangkan dan menghiasinya. Mereka itu 
diberikan penjelasan di dalam dada mereka.” 

Mujahid berkata, *^Ar-rabbaniyyuun itu di atas ulama.*®* Huruf alif 
dan Ican berfungsi untuk memuballa^iahkan makna yang dikandung oleh kata 


L ih. atsar-atsar itu pada pembahasan fuman Allah: “hendaklah 

kamu menjadi orang-orang rabbani. " (Qs.AHltnran[3]: 79) 



Sijrah Al Maa ' idah 
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Rabbani tersebut.” 

Al Jauhaii berkata, ‘‘.<4/AiArdan.^/ maknanya sana, ^litu pendeta 

orai^-orat^ Yahudi. Namun kata ini akan lebih ^ih bila dibaca deraan kasrtA 
(huruf Hibr). Sebab kata ini dijamakkan kq)ada\vazancifW(v4/t6aar^ 
bukan 'uul(hubuur). 

Al Faiia' berkata, hibr-deagan kasrahhvmjfha —digunakan untuk 

menyebut orang yang alim.” 

Ats-Tsauri beikata, “Aku bertanya kepada Al Farra': mengempa orang 
yaig alim disebutDia meqawab, ‘Orang yang alim itu disebid hibrdan 
habr, karena maknanya adalah madad hibr (aliran tinta [pengetahuan]), 
kemudian kata madad dibuang, sebagaimana Hrman Allah: 

“Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami 
berada di situ. " (Q's. Yusuuf [12]: 82)^ Maksudnya, penduduk negeri\” 

AtS'Tsauii beikata lagi, “Aku kemudian menanyakan hal itu kepada Al 
AshmuU. Al AsmuM menjawab, *Itu bukanlah jawaban yai^ tepat Orang 
png alim itu dinamakan Hibr karena bekas atau pet^aruhnya. Dikatakan, 
Alaa Asnaanihi hibrun (pada gigi-giginya terdapat bekas), yakni warna 
Inmingflfau wama hitam 3ang ada pada gigi*.” 

Abu AlAbbas berkata, “Ttnla yang digunakan untuk inenulis dinamakan 
hibr, karena tintalah yaig digunakan untuk melalukan hibr, yakni digunakan 
untuk memberikan kepastian.” 

Abu Ubaid beikata, “Menurut saya, bentuk tui^^ al dhbaar adalah 
al habr -dengan fathah huruf ha Maknanya adalah orai^ yang alim dalam 
perbaikan uct^>an dan pengetahuan.” 

Abu Ubaid beikata, ‘*Demikianlah para muhaddits meriwayatkan kata 
itu dengan fathah (Al Habr). Sedangkan Al Hibr adalah sesuatu yang 

^U\i.AsihShihah{m2\). 

Firman Allah: ^^1 ^^1 "Dan tanyalah (penduduk) negeri 

yang kami berada di situ. " (Qs, Yusuuf [ 12] :'82) 


digunakan untuk menulis (tinta), dimana tempatnya disebut dengan Al 
Mihbarah (tempat tinta). Al Hibr juga berarti bekas. Jamaknya adalah 
Hubuur" Pend£q>at ini pun diriwayatkan dari Ya’quub. 

Firman Allah,-iT._-!S'^ij4^' ^ “Disebabkan mereka 
diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah. ” Maksudnya, diberikan 
pengetahuannya. Huruf ba' tersebut berkaitan dengan firman Allah: 
jlliVu “Oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta 

memka. '’Seolah-oIahAliahbeifinnan,“Danparaulamakaienameiekatelah 

diberikan (pengetahuan dari-Nya).” Atau berkaitan dengan lafazh 
‘^memutuskan ". Maksudnya, mereka memutuskan menurut pengetahuan jrang 
telah diberikan kepada mereka. 


Firman Ps\\uh,\\'x^ “Dan mereka menjadi saksi 

terhadapnya, ’’ ^kni atas Al Kitab, bahwa ia adalah dan Allah. Itaiu Abbas 
berkata, “(Maksudnya) menjadi saksi atas putusan Nabi bahwa putusan itu 


tertera dalam kitab Taurat.** 

Firman Allah,J,tSltpw!«5 Sb “Karena itu janganlah kamu takut 
kepada manusia, “ yakni dalam menjelaskan sifat-sifat Muhammad dan 
menjelaskan hukuman rajam, “(tetapi) takiitlah kepada-Ku, “ yakm 


imtiilf mmy amtiiinyikan hal itu. Dengan demikian, kfaithab ini dituiukan kepada 
para ulama Yahudi. Namuntennasukjuga orang-orang yang met^^embunyikan 
hak yang wajib dia berikan dan tidak dia nampakan. 

Firman Allah, CS Vj “Oan janganlah kamu 

menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. ” Firnian Allah ini telah 


dijelaskan secara lengke^ di atas. 



Firman Allah, ... ^ Jjsl uh 

HT “Barang siapa yang tidak memutuskan 


menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang- 
orang yang ka/ir... orang-orang zhalim .... orang-orang yang fasik 


** Maksudnya adalah ayat 44,45 dan 47 surah Al Maa'idah -penerj. 


Semua ayat bu diturunkan tentang orang-orang kafit Hal ini ditetalkan dalam 
Shahih Muslim dari hadits Al Bana'. Hal ini telah dijelaskan di atas. 
Berdasarkan kepada hal ini, seorang mukmin tidak menjadi kafir me^pun 
melakukan dosa besar. 

Menurut satu pendapat, dalam firman Allah ini terdapat kata yai^ 
disimpan. Yakni, barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yai^ 
diturunkan Allah karena menolak Al Qur'an dan ingkar teihad^ sabda 
Rasulullah SAW, maka dia adalah orang yai^ kafir.^‘ Pend^)at ini 
dikemukakanoleh Ibnu Abbas dan Mujahid. Dei^andanikian ayatteisdiut 
mencakup semua inL 

Ibnu Mas’ud dan Al Hasan berkata, *^Ayat itu mencakup semua orang 
yar^ tidak memutuskan menurut ^yai^ diturunkan Allah, baik kaum 
mudimin, otan^orai^ Yahudi, maipun oiai^ntanglrafi^ yakni karenameieka 
meyakmi hal itu dan mecgai^g^nyahalaL Adapun orang yai^ melakukan itu 
tapi dia yakinbah^radbmyamelakukanpttkarayai^diharainkan, maka dia 
adalah termasuk kaum muslimin yang IMa dtsenddcan kepada Allah. 

Jika Allah met^;hendaki maka Allah akan menyiksanya, dan jika Allah 
met^hendaki maka Allah akan mengampuninya.” 

Ibnu Abbas beikata dalam sebuah riwayat, “Barang siapa yang tidak 
monutuskan menurut apa yang Allah turunkan, makasesungguhnya dia telah 
mengejakan suatupdce^aan>ai^ sama dniganpekeqaanoiang<»ang kafir.” 

Menurut satu pendet, maksudnya adalah: batai^ siapa yang tidak 

memuluskan menurut semua yang Allah tm uikaiij maka dia adalah nrangyai^ 

kafir. Adapun orang yang memutuskan bahwa Allah itu Esa, nam un tidak 
memutuskan pada sebagian syari’at, maka dia tidak termasuk ke dalam ayat 


Lih. Atsar ini dalam Tafsir Ibnu Katsir (3/111), dan Jami'Al Bayan kaiya Ath- 
Thabari(6/t66). 

Dilansir oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (6/166), dengan redaksi yang hampir 
sama dengan redaksi dari Ibnu Abbas. 





Pendfq)at yai^ shahih adalah pends^ yang pertama. Han}^ s^a, Asy- 
Sya’bi berkata, “Ayat itu khusus untuk oiang-orang Yahudi.” Pendet inilah 
dipilih oleh An-Nuhas. 

An-Nuhas berkata, “Hal itu (ayat tersebut khusus untuk orang-orang 
Yahudi) ditigukan oleh ti^ hal: 

Pertama, oiang-oiang Yahudilah yai^ disebutkan sebelum itu, }^ikni 
pada firman Allah:i,jt»/^sjiU 'Perkaraorang-orang Yahudi. 'Sehingga, 
dhamir (yang terdapat pada la£izhyaMum»J kembali kepada mereka. 

Kedua, alur pembicaraan menuiyukkan akan hal itu. Tidakkah et^;kau 
melihat bahwa setelah fomanAUah tersebut adalah fimian-Nya:|^^ 14^ 
“Dan kami Telah tetapkan terhadap mereka. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 45) 
berdasarkan ijma’, dhamir yapg terdapat pada firman Allah ini kembali kepada 
orang-orai^ Yahudi. 


Ketiga, orang-orang Yahudilah yang mengin^cari hukuman rajam dan 

gishflsh. 


Jika seseorang mei^atakan, jika ^;^(dalam firman Allah tersebut) 
adalah j—a U Al Mujaazaah {yang beifui^i sebagai jawaban), maka 
ia adalah lafazh yang umum, kecuali jika ada dalil yang menunjukkan bahwa 
ia telah ditakhsish sehii^ga metyadi Iduisus. 


Dijawab, bahwa di sini adalah yang mengandung makna 
Jt, berdasarkan dalil - dalil yang telah kami sebutkan. Perkiraan susunan 
kalimatn ya adalah; dan oiaiig-oiar^ Yahudi tidak memutuskan menurut 

apa yang telah Allah turunkan, maka mereka adalah orang-orang kafir. Ini 
men^iakan jawd^an terbaik yang dikemukakan dalam hal ini. 


Diriwayatkan bahwa Hudzaifah ditanya tentai^ ayat-ayat tersebut: 
apakah ayat-ayat tersebut tentang kaum Bani Isra‘il? Hudzaifah menjawab, 
“Ya, ayat-ayat tentang kaum Bani Israil.”*®^ 


Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’AlBayan (6/164) dan Ibnu 
Athiyah dalam Ta&imya (4/457), ditnana keduanya meriwayatkan dari Hudzaifah d^gan 


Menurut satu pendapat, ayat yang menyatakan kafir ditujukan 
untuk kaum muslimin, yang menyatakan zhalim untuk oiai^-orai^ 
Yahudi, dan yang menatakan f^ik untuk otai^-ocangNasbianL** Ini adalah 
pendapat yang dipilih oleh Abu Bakar bin Al Arabi. Dia beikata, “Sebab 
ihilah ying ditunjukkan oleh zhahlr ayat” Pendapat ini pula yang dqnlih oldh 
Ibnu Abbas, Jabir bin Zaid, Ibnu Abi Za'idah, Ibnu Syubrumah, dan juga 
Asy-Sya’bi. 


Thawus danyang lainnyabeikala, “Kufiir tersebut bukanlahkufiiryaiig 




yai^ bukan sebenamya.”^^ Hal ini masih dipeisilihkan. Setrab jika seseoiang 
memutuskan menurut pend£^ pribadinya, kemudian dia nienyatakan bahwa 
pendapat itu bersumber dari Allah, maka itu merupakan suatu pembahan yai^ 
mftmhiiat dirinya telah kafir Tapi jilffl dia mem iitudcan kar ena menakuti hawa 

nafsunya dan melakukan kemaksiatan, maka itu adalah sebuah perbuatan 
dnsa y ang dapat ditebus dengan ampunan, sesuai da^an dasar yang dip^ang 
kelompokAhlussunfiah, yaituadanyaanipuiianbagi oiai^-orang yang bobuat 


dosa. 


Al Ousyaiii beikah^ “PeiKlf^tat kelaiiq)c4c Khawaiij inenyalakan bahwa 
Karang «iapa y ang menerima suap, kemudian dia memutuskan bukan dengan 
hukum Allah, maka dia adalah orai^ kafir. Pendapat ini dinisbatkan kepada 
Al Hasan dan As-Suddi. Al Hasanjuga berkata, *Allahmew^ibkanti^ hal 
kepada para penguasa: (1) tidak mei^^ikuti hawa nafiu, (2) tidak hikut kepada 
manusia dan takm kepada Allah, dan (3) tidak meiyual ayatnayatAUah dei^ 

harga yai^ sedikit’.” 


sedikit perbedaan redaksi. 

Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Ta&imya (6/165). DmUdan pula 
dengan Ibnu Adiiyah dalam Tafeimya (4/457). 

Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam ynnt 'Al Bayan (6/166) dan Thawus 
dan yang lainnya. Demikian pula dengan Ibnu Katsir dalam Tafeimya (3/111). 






Firman Allah: 


«^^•3 o* ji^ tijSj 


^ jfj» * ^ 

ik- * t ♦ jf 


a»l Jjil Uj j^3 •'^ 34^ 





“Z)a« kami telah teh^kan terhadap mereka di dalamnya (At 
Taurat) bahwasanya /mw (dUtalas) dengan jiwa^ mata dengan mata, 
hidung dengan hidung, tdinga dengan telinga, gigi dengan gigi, 
dan luka-luka (pun) ada kisasnya. Barang siapa yang melepaskan 
(hak kisas)ttya, maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa 
baginya, BarangsU^ tidak memutuskan perkara menurut apa 
yang diturunkan ABah, maka mereka itu adalah orang-orang 

yang zhalim, ** 

(Qs.AlMaa'idah[4]:45) 


Dalam fiimanAUah ini dibahas tigapuluh masalah: 


PtfrtawM: Fiinian Allah Th’ab^ o ~ 



Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) 
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa. ” Allah menjelaskan bahwa Dia 
menyetarakan jiwa (seseorang) dengan jiwa (orai^ lain) Halam kitab Taurat, 
kemudian orang-orang Yahudi menyalahi ketentuan tersebut, sehingga meteka 
pun menjadi sesat. Olehkaiena itulahdiyat untuk oiar^ Bani Nadhir menjadi 
lebih banyak (daripada diyat untuk orang Bani Quraizhah), dan orang Bani 
Nadhir pun tidak boleh dibunuh jika dia membunuh otai^ Bani (^uraizhah, 
sementara orang Bani Quraizhah harus dibunuh jika dia membunuh orang 


Bani Nadhir. 


Ketika Islam datang, tnang-orat^ Bani Quraizhah men gadukan hal itu 


kepada Rasulullah S AW, lalu beliau lyiemutiKlcan «Hanya ke setaraan (di antara 
mereka). Oleh karena itulah orang-orang Bani Nad hir berkata (kepada beliau), 
“Sesungguhnya ei^kau telah merendahkan kami.” Maka tunmlah ayat ini. 

La£izh met^andung makna faradhnaa (Kami telah wajilkan). 

Hal ini telah dijelaskan di muka. Syari’at yang ditetap kan bagi orang-orang 
Yahudi pada waktu itu adalah qishah atau memberi maaf. Pada waktu itu 
tidak ada diyat (pemberian sejumlah harta sebagai kompensasi atas tindakan 
ptembunuhan) di antara mereka. Hal ini .seba gaiman fl y ang telah dijela^can 
dalam surah Al Baqarah. 

Abu HaniM dan yai^ lainnya magadikan aiyat ini sebagai aiasan/dalil. 

Dia berkata, “Seorai^ muslim boleh dibunuh karena (dia Tnemh iiniih) sBOfang 
dzimmi. Sebab itu adalah pembalasan jiwa dengan jiwa." Namun hal ini pun 
telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah. 

Abu Daud, At-Tiimidzi dan An-Nasa' i meriwayatkan dari Ali, bahwa 
diaditaiiya: 
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“Apakah Rasulullah pernah mengkhususkan sesuatu kepadamu?” Ali 
menjawab, “Tidak, kecuali apa yang tertera dalam (surat) ini.” Ali 
kemudian mengeluarkan selembar surat dari sarung pedaitgnya, dan di 
dalam surat itu tertulis; "Orang-orang yang beriman itu setara 
darahnya, dan mereka adalah penolong bagi orang-orang 
yang beriman yang lainnya. Seorang muslim tidak boleh dibunuh 
karena (dia membunuh) seorang kafir, dan tidakpula orang-orang ■ 
yang memiliki perjanjian (jika mereka masih) dalam 







perjanjiannya. 

Selain itu, ayat itu pun muncul untuk membantah pabuatan oiai^-orang 
Yahudi yang membeda-bedakan kabilah yang satu dei^an yai^ lain, dimana 
mereka menghukum satu orang dari satu kabilah karena membunuh satu orang, 
dan mereka pun menghukum dua orang dari kabilah yang lain karena 
monbunuh satu otai^. 

Para penganut madzhab Asy-Syafi’ i beikata, “Ini menq)akan berita 
tentai^ syari’at ba^ u m at sebelum kita. Sedai^kan syarikat ba§^ umat sebelum 
kita, b ukanlah syari’at bagi kita.” Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al 
Baqarah, yaitu pada bantahan yang ditigukan kepada mereka, dimana kiranya 
hal itu sudah dianggap cukup. Renungkanlah bantahan yang terdapat di 
sana. 

Alasan yang keempat, yaitu bahwa Allah Ta 'ala berfirman: 

“Dan Kami telah tetapkan terhadap 
mereka di dalamnya (At Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan 
jiwa." Hal ini (membalas jiwa det^anjiwa) telah diwajibkan kepada orai^- 
orang yang berpedoman kepada kitab Taurat (orang-orang Yahudi), dan 
mereka adalah pemeluk agama yaiig sama. 

Mereka tidak memiliki orang-orang yang diberikan jaminan 
perlindungan, seb agaimana kaum muslim memilikinya. Sebab pajak adalah 
fai ’dan harta rampasan perai^ yai^ hanya diberikan oleh Allah kepada orai^- 
orang yang beriman. Allah tidak pernah memberikan fai 'kepada seorangpun 
sebelum umat ini (Islam). Udak ada seorang nabipun, pada masa yang lalu, 
kecuali dia hanya diutus unt uk kaumnya. Oleh karena itulah ayat ini mew^ibkan 


^ HR. Abu Daud pada pembahasan mengqishash seorang muslim karena (dia 
membunuh) seorang 4/lSO dan ISl, dengan redaksi yang sedikit berbeda. Hadits 
ini pun diriwayatkan oleh An-Nasa' i pada pembahasan tentang qasamah, bab: Qishash 
di antara orang-orang Merdeka dan Budak dalam kasus pembunuhan (S/20); Ibnu Majah 
pada pembahasan Diyat, bab: Kaum Muslim itu Setara Darahnya, (2/S95); danAhmad 
dalam A t Musnad (1/119). Namun saya tidak menemukan hadits ini dalam Sunan At- 
Ttrmidzi. 


hukum tersebut (jiwa dibayar dengan jiwa) kepada orang-orang Bani Israii, 
sebab darah mereka setara (antara satu dengan lainnya). 

Dengan demikian, firman Allah itu seperti ucapan salah seorang dari 
kita tentang darah selain kaum muslimin; “Jiwa dibalas dengan jiwa,” ketika 
dia memberi isyarat kaum tertentu. 

Allah berfirman, “Sesungguhnya hukum yang berlaku bagi merdta 
adalah, bahwa jiwa sebagian dari mereka harus dibalas dengan jiwa (sebagian 
yang lain).” 

Jika daiiikiai^ berdasarkan hukum ayat ini, hal yang diw^ibkan kq]ada 
kaum muslim adalah, hendaknya dikatakan kepada mereka pada kasus 
pembunuhan yang te^adi di antara mereka (bukan di antara mereka de ngan 
non-muslim) —sesuai dengan alasan ini —; “Jiwa dibalas dengan jiwa.” Seb^ 
dalam kitab Allah tidak ada dalil ^ng menunjukkan bahtra jiwa harus dibalas 
dengan jiwa, jika teijadi perbedaan agama. 


Kedua: Para sahabat A^-Syafi’i dan Abu Hani^ beikata, “Apabila 
telinga atau taigan seseorang dilukai atau dipotong, setelah itu dia dibunuh, 
maka perbuaten itu harus dilakukan kepada pelakun)^. Sebab Allah Ta 'ala 
berfirman: 0^ ^ ‘Dan kami telah 

tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) bahwasanya jiwa 
(dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata. ’ Dengan demikian, apa yang 
diambil oleh seseorang harus diambil darinya, dan apa yang dilakukannya 
(kepada seseorang laitmya) harus dilakukan kepada dirinya.” 

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, “Apabila orang itu 
bermaksud untuk melakukan mutslah (merusak tubuh h aik sebelum atau 
sesudah dibunuh), maka kepadanya harus dilakukan perbuatan yang serupa 
dergan perbuatannya itu. Tapi jtka perbuatan itu teijadi di tengah perkelahian 
dan pembelaan dirinya, maka dia harus dibunuh dengan pedaig.” Para ulama 
kami berpend^t bahwa melakukan perbuatan tersebut wajib dalam kasus 
mutslah (Mutilasi), sebab Nabi SAW pun pernah mencelaki mata orang- 




orai^ Urainah dengan besi yang dipanaskan, sebagaimana yang telah dijelaskan 
pada pembahasan terdahulu dalam surah ini. 


Ketiga: Firman Allah Ta’ala,ipfU Mata dengan mata. ” 

Nafi*, Ashim, Al A’masy dan Hamzah membaca seluruh lafazh tersebut 
(maksudnya lafazh al ‘aina dan kata-kata yang terletak setelahnya— 
penerjemah) dengan nashab karena diathaflcan kepada kata sebelumnya {an- 
nafs). 

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa la&zh boleh tidak menggunakan 
tasydid, dan semua lafa^ itu pun boleh diiafa’kan karena menjadi mubtada 
dan diathaikan (secara maknanya saja). 


Ibnu Katsir, Ibnu Amir, Abu Amru dan Abu Ja’far membaca semua 


la&^ tersebut dengan nashab kecuali ]a&!A.AJJuruuh. Sedangkan Al Kisa‘i 
dan Abu Ubaid membaca dengan: \ oiVw Vi^ ^1} 


"Mata deraan mata, hidui^ deti^ hidung, telinga deraan telinga, gi^ dengan 
gigi, dan luka-luka (pun), "yakni denganra&’ seluruhnya.^^ 


Abu Ubaid berkata, “Hajjaj menceritakan kepada kami dari Harun, 
dari Abbad bin Katsir, dari Uqail, dari Az-Zuhri, dari Anas, bahwa Nabi 
SAW manbaca: 






Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) 
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung 
dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka 


Lih* q]ra'ah-qira'ah ayat ini dalam kitab rrab Al Qur"an karya An-Nuhas (2/22), 
Tafsir Ibnu Athiyah (4/458), dan Al Bahr Al Muhith (3/494), Semuanya merupakan 
Qira'ah Sab'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam kitab Al Iqna ’ (2/ 
634) dan TaqribAn-Nasyr^ halaman 107, 


(pun) ada hsasf^, ' yakni det^an rafa ' (pada la£izh-la£izh tersebut) karena 

tiga alasan! 


1. Karena menjadi mubtada ' dan idtabar. 

2. Karena maknanya diadia£kan kepada: r "bahwasar^Jiwa, 

sebab maknanya adalah, Qulnaa lahum anna an-Nafsa bi an-Nctfsi 
(Kami katakan kepada mereka, bahwa j iwa itu dibalas dengan jiwa); 

3. Karena dialhaflcan kepada dhamir yang ada pada lafazh an-rmfs - hal 
seba gaimana yang dikemukakan oleh Az-Ziqaj. Sebab dhamir yang 
ada pada la&zh on-nc^ itu berada pada posiffl ia£i\ Pasalnya, perkiraan 
susunan kalimatnya adalah, anna an-ncfsa hiya ma 'khuudzatun bi 
an-nafsi (bahwa jiwa adalah yang diambil karena [menghilangkan] 
jiwa). Dengan demikian, la&zh-la&di tersebut diadiaflcan kq)ada lafa^ 
hiya. ’* 

IbnuAl Mundzir berkata, “Baiangsiapa yang membaca (la&zh-la&zh 
tersebut) dengan rafa ’, nuka dia menjadikan la&zh tersebut sebagai awal 
pembicaraan, sebagai sebuah hukum kaum nnisliin. hu adalah poidapat 
y ang paling shahih di antara kedua pend^ttl dalam hal inL Itu disebabkan 

qiia'ahiafa*men^)akanqiia'ahRasulullah:os^ ’^'^yMo^dengmmcda ' 

T Vmilfian p ula fUngan kata yang aHa «fftftlahnya Khithahini ditujukan kepada 

Ifaiim muslimin, dlmana mereka diperintahkan untuk melakukan ini. Ad^nm 
orang mengkhususkan ra£a’ han)^ kepada lafizh.^/yuruuA, itu disebabkan 
karena kata ini diputus dari kata sebelumnya, sekaligus dijadikan sebagai 
awal kalimat SeolalK>lahkaum muslinom hanyad^ieriiitahkanuntukmela^ 
ini. Adtpmla&zh-la&zhsebelunmya, la&zh-la&rii tersebut belum dihadapkaii/ 
di p eri ntahkan kepada mereka.’’ 


Keen^: Ayat ini memmjukkan berlakunya qishasfa teihadt^) anggota 
tubuh telah disebutkarL Ibnu Syubrumah moyadikan keumuman fiiman 

Allah:o»^Li ^<)Uju “Mata dengan mata, ” sebagai dalil bahvra mata kanan 
(seseorang) boleh dicungkil karena dkmencun^ niatakiri (seseorang lainnya) 



dan sebaliknya. Abu Syubrumah juga memberlakukan hal itu pada tangan 
kanan dan kiri. Abu Syubrumah berkata, “Gigi seri (seseorang) boleh dicui^kil 
karena (dia mencungkil) gigi geraham (orang lain) dan sebaliknya, karena 
keumuman firman Allah: 'gigi dengan gigi, ’ supaya apa yang 

Hilalfiitfan oleh sang pelaku dapat dilakukan pula secara sama. Namun tidak 
boleh melampaui hal itu, sebagaimana kaki tidak boleh lewat sampai ke taipan 
dalam semua kondisi. Ini merupakan suatu perkara yang tidak diragukan 
lagi.”«* 


Keiima: Para ulama sepakat bahwa jika kedua mata dibutakan secara 
tersalah, maka pada keduanya vi^jib diyat (sempurna), sedangkan jika salah 
satimya saj a maka waj ib setengah diyat A<kq)un mata orang yang buta, j ika 
matany i rfif. nng kil maka wajiblah diyat sempuitia. Pend^>at ini dinwayadtan 
dari Umar danUtsman. Poid^iat ini pundikemukakan oleh Abdul Mulk bin 
Marwan, Az-Zuhri, Qatadah, Malik, Laits bin Sa’d, Ahmad dan Ishak. 

Menurut satu pendapat, (wajib) setengah diyat. Pendapat ini 
diriwayatkan dari AbduUah bin Al Mughaffal, Masnif dan An-Nakha’i. 
P ftndapat ini pun dikemukan oleh Ats-Tsauri, Asy-S>^’i dan An-Nu’maiL 
Ibnu Al Mundzir berkata, “Pendapat inilah yai^ kami kemukakan. Sebab 
dalam hadits din^takan: ‘Pada kedua mata (ada) diyat ‘ Menurut Ic^jka, jika 
itu (untuk kedua mata), maka untuk salah satu mata (wajib) setengah diyat.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Itu adalah qiyas yang kuat. Akan tetapi para 


^ Dalam Al Fiqh Al Islami dinyatakan bahwa bagian kiri dari tangan, kaki, telinga, 
kelopak mata, lubang hidung dan yang lainnya, tidak boleh dipotong karena 
(pemotoi^an) bagian sebelah kanan, karena tempat dan man&atnya berbeda. Sementara 
yang dimaksud dari qishah adalah kesamaan atau kesetaraan, dan tidak ada kesamaan 
atau kesetaraan antara bagian tubuh sebelah kanan dan sebelah kiri. Kalau pun kedua 
orang itu saling meridhai atas hal itu, hal itu tetap saja tidak bisa menjadi qisliash. Dalam 
hal ini, qishash tidak wajib dilakukan kepada bagian tubuh pengganti pada orang yang 
bagian tubuhnya terpotong. Namun orang yang bagian tubuhnya terpotong itu harus 
membayar diyat. Perlu diketahui bahwa gugurnya qishah itu lebih baik menurut pendapat 
yang lebih shahih. Lih, MughniAl Muhfaj karya Al Khathib Asy-Syarbini (4/30), 


ulama kami (madzfaab Maliki) mei^atakan bah^^^ man&at yai^ diperc^eh 
oiai^ yang buta dari matanya adalah seperti manfaat yang diperoleh orang 
yang sehat (tidak buta) dari matanya, atau hampir sama dengan itu. Oleh 
karena itulah di waj ibkan membayar diyat kepada orang yan g buta $q[)erti 
diyat yang diberikan kepada orang yang sehat.” 


Keenam'. Para ulama berbeda pendapat tentang orang pice (m elihat 
dengan satu mata) yang mencungkil satu mata orai^ yang sehat (tid^ hida). 

Diriwayatkan dari Uraar, Utsman, dan AU bahwa orang yang pice hu 
tidak w^ib diqishash, namun dia harus membayar d^ secara penuh Pend^nt 
ini dikemukakan oleh Ath\ SaMd bin Al Musayyab, dan Ahmad binHanbal. 

Imam Malik berkata, “Jika orai^ yang sehat itu menghendaki, maka 
dia boleh met^ishash (orang yang pice) dan menir^galkann^ dalam keadaan 
buta. Tapi j ika dia menghendaki, maka dia bol^ met^ambil diyat (dari nfang 
yang pice itu) secara penuh [diyat atas mata orang yang pice).” 

An-NakbaU berkata, “Jika orang yai^ sehat itu menghendakij^ maka 
dia boleh met^ishash (orar^ yailg pice itu). Tapi jika dia mMighendalri^ maka 
dia boleh mengambil setengah diyat.” 

Asy-S)^’i, Abu Hani&h,danAts-Tsauri bokata, ^^Orat^pice ituhsus 
diqishash.” Pendq>at ini pun di^i\^a)^tkan juga dari Ali. Pend^at ini adalah 
poidf^ Masruq, Ibnu Sirin, dan Ibnu Ma’qal. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu 
Al Mundzir dan Ibnu Al Arabi. Sebab Allah Ta ’ala berflrman, 
0^^ "Mata dengan mata." Nabi pun menetapkan diyat pada 

kedua mata. Dengan demikian, pada satu mata itu diwajibkan se tengah diyat 
Oishahyang teg adi antar orang yang dapat melihat dan or ang yan g pieft adalah 
seperti qishash antar manusia lainnya. 

Imam Ahmad beralasan bahwa qishash itu menyeba bkan p englihatan 
(seseorang) diambil secara keseluruhan karena dia me ng ambil sebagian 
pei^lihatan orang lain, dan ini tidak setara. Imam Ahmad jn g ja benw giimentad 
dengan atsar yang diriwayatkan dari Umar, Utsman, dan Ali dalam hal itu. 



AHa pimalaMnftifMm MalilfarfnUh, manakakdalU-4alUvang ada dala m 
kasus ini saling bertolak belalang, maka korijandiperten^^ 

Ibnu Al Arabi bertata, ‘Mengambil keumuman Al Qur' an adalah lebih 
baik. Sebab itu lebih dapat menyelamatkan di sisi Allah.” 


Ketujuh: Para ulama berbeda pendapat tentang (pencungkilan) mata 
orang yang pice, dimana dia tidak dapat melihat deraan mata tersebut 

Diriwayatkan dari Zmd bin Ts^it bahu^ dia berkata, “Untuk mata itu 
(wajib) seratus dinar.” 

Diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab bahwa dia berkata, “Pada 
mata itu (wajib) sepertiga di^it untuk mata.” Pendapat ini pun dikemukakan 


oldi Ishak. 

Mujahid berkata, “Pada mata itu wajib setengah diyat untuk mata.” 
Masruq, Az-Zuhri, Malflc, Asy-SyaH’i, Abu Tsaur, dan An-Nu’man berkata, 
“Untuk matfl itu wajib adanya hukuman atau denda yang harus diputuskan 
oldi pengadilan (hukuumah).'^ 

Ibnu Al Mundzir berkata. “Pendapat inilah yang kami kemukakan. 
Sebab ketentuan ini men^uikan ketentuan palir^ minimal dari beber^ 


| >:J < 


lq)at yai^ dikemukakan 


1« 


Kedeiapan: pada kasus membutakan penglihatan kedua mata 
sementara kedua bijinya masih ada, (diw^ibkan) membayar diyat secara 
penuh. Dalam hal ini tidak ada perbedaanantora o 'rnary*"’ dan ahfasy. 

/t ’man'adalah orang yang telah lusSk matanya, dimana kedua matanya telah menjadi 

gelap. Orang yang sama dengan a'masy adalah armad (orang yang penglihatannya 
telah terbakar/terh^us). A 'masy itu mata senantiasa mengeluaWcan air mata, namun 
pemiliknya hampir tidak lagi da^ melihat dei^ matanya itu. Menurut satu pendapat 
‘i4maiy «'taiah lemahnya penglttiatan mata, namun ia masih sering mengeluarkan air 

matSL 

Demikianlah yangdikutip dari kitab Lisan(entri: ‘Ama^a). 

Ahfasy dan hafsy adalah lemahnya penglihatan dan sempitnya mata. Menurut satu 



Adapun membutakan salah satunya saja sementara bijinya masih 
diwajibkan membayar setengah diyat. 

Ibnu Al Mundzir berkata: Pendapat terbaik yang dikemukakan dalam 
kasus ini adalah pendapat yang dikemukakan oleh Ali bin Abi llialib: bahwa 
dia memerintahkan agar matanya yang dapat melihat ditutup, kemudian 
matanya pun ditutup, lalu seorang lelaki diberikan sebutir telur dan diapun 
membawa telur tersebut menjauh, dengan dilihat oleh orang yang Hilnitangk*" 
pen glihata nnya, hmgga pe ngliha t an nya berakhir. SelaiyutiiyaAIimemenntahkan 
agar membuat garis di tempat berakhin^ pen glihatanny a 

Setelah itu Ahmemeiiiitahkanagarniataiofa yan g laindiiuin p aementara 
matanya lain dapat melihat. Seorang lelaki kemudian diberikan sebutir telur, 
lalu dia pun membawa telur itu (menjauh) dengan dilihat oleh orang yang 
dikurangkan penglihatannya, hingga penglihatannya berakhir. Selanjutnya Ali 
memerintahkan membuat garis di tempat faerakhiiiga pen glihatanny a ftu. 

Setelah hu Ali memerintahkan agarorangyang diknrangj jwnglihaftan nyj^ 
dipindahkan ke tempat yang lain, lalu kepadanya dilakukan tindakan seperti 
itu. Ternyata hasil yang diperoleh sama. Dalam kasus ini, kekurangan jarak 
penglihatan akan diganti dengan harta yang diambil dari milik orang lain 
(maksudnya, dari harta orang yang membuat pengli hatanny a berkutang— 

peneijemah). Hal ini ini sesuai dengan madzhabA^-Syafi’i, dan hal ini pun 
merupakan pendapat para ulama kami (madzhabMaliki), yaitu: 


Kedelapan ; Tidak ada silang pendapat di antara ulama bahwa tidaif 
ada qishash atas kejahatan terhadap setengah mata, sebab qishash untuk 
kejahatan seperti itu tidak mun^cin dilakukan . 

Tata cara melakukan qishash mata adalah deraan memanaskan cermin, 

pendapat, ia adalah kecilnya mata sejak pertama dilahirkan. Menurut pendapat yang 
lain, ia adalah kerusakan pada kelopak mata dan kemerahan yang mempersempit mata 

tanpa disertai rasa sakit atau nanah, Demikianlah yang dikutip dvi kitab Lisan Al ‘Arab, 
haiamanI2I0. 




kemudim kain <UletakancU mata yai^ lain, lalu cennin itu didekatkan ke mato 
sang pelaku, hingga pupil matanya meleleh. Pendapat ini diriwayatkan dari 

Ali. Pendapat ini pun dikemukakanolehAlMahdawi dan IbnuAlArabi. 

Terjadi silang pend^>at pada (kejahatan terhadap) kelopak mata. Zaid 
bin Tsabit berpendapat bahwa padanya diwajibkan membayar seperempat 
diyat. Pendapat ini adalah pendapat Asy-Sya’bi, Hasan, Qatadah, Abu 
Hasyim, Ats-Tsauri, Asy-Syafi’i, ^ax^Ashhab Ar-Ra ‘yi. 

Namun dari Asy-Sya’bi pun diriwayatkan bahwa dia bericata, “Pada 
Ocejahatan teihad^) kelopak matayai^ atas diwajibkan membayar sepertiga 

diyat, sedangkan pada kelopak mata yai^ bawah diwajibkan membayar dua 

pertiga diyat” Pendapat ini pun dikemukakan oleh Imam Malik. 


Kesepuluh: Firman Allah Ta’ala. Hidung dengan 

hidung. "Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, “£10« 

pada hidung jika dipotong seluruh^ (diwajibkan membor) <^t. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Semua Para ulama sepakat untuk 
meng emukakan pendapat tersebut Qishashteifaadap hidung dapat dilakukan 
jika kejahatan yang terjadi adalah sebuah kesengajaan, layaknya qishash 
t«4iaHap seluruh anggota tubuh lainnya, moiunit apa yang tertera di dalam 

kitab Allah. Namun Mereka berbeda pendapat pada kasus memecahkan atau 


mematahkan hidui^. 


Tmam Malik berpendt^jat bahwa jika hal itu dilakukan karena seraja, 
maka pelakunya harus diqishash. Sedargkanjikaitutegadi karena kesalahan, 
maka dalam hal ini berlaku ijtihad. 


Ibnu Nafi’ meriwayatkan bahwa tidak ada diyat (pada kejahatan 
terhadap) hidung, hinggakgahatan itu mendulangkan hidung dari pangkalnya. 


' HR. An-Nasa' i dalam Si/nan-nya, dan Abu Daud dalam kitab Al Marasil. Lih. Nashb 
Ar-Rayah (4/369). 



* 


Abu Ishak At-Tunisi berkata, “Pendet ini (maksudnya pendet Ibnu 
Nafi’) asing. Pendapat yang ma’ruf adalah pendapat pertama. Apabila kita 
mengembarakan pendapat yang ma’ruf itu, maka (pada kejahatan terhadap) 
sebagian pucuk hidung (diwajibkan membayar) diyat, sesuai dengan kadar 
pucuk hidung (yang dijahati itu).” 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Bagian yang terpotong dari hidui^, (maka 
diyatnya) disesuaikan dengan bagian yang terpotong itu.” Pendapat ini 
di^i^^^yatkan dari Umar bin Abdil Aziz dan Asy-Sya’bi. Pendapat ini pun 
dikemukakan oleh A^-Syafi’ i. 

Abu Umar berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang (kejahatan 
terhadap) pucuk hidung, namun tidak sampai memotong hi dung dari 
pangkalnya. Imam Malik, Asy-Syafi’i dan Abu Hanifeh, serta para sah^t 
mereka, berpendapat bahwa pada kasus tersebut diwajibkan membayar diyat 
secara penuh. SeIanjutn>a,jikaadab£^jan>aiigteipotongdarihidut^ setelah 
itu, maka pada kasus ini (wajib adanya) hukuman atau denda yang harus 
dipiduskan oleh pengadilan (hukuumah). 

Imam Malik berkata, Telanggaran terimdap hidung yang dapat 
mewajibkan membayar diyat adalah memotong pucuk hidung, dan pucuk 
hidung bukanlab tular^ tudiu^.’ 

Ibnu Al Qasim berkata, ^Udak ada bedanya apakah yang dipotong itu 
tulang pucuk hidung atau tular^ pangkal hidung di bawah keckia mata Dalam 
kasus ini diwtgibkan membayar diyat, seperti memotong ujur^ dMlcar Himana 
dalam kasus ini diwaj ibkan membayar diyat. Pada kasus p emoton gan Takar 
dari pangkalnya pun diwajibkan membayar diyat’.” 


Kesebelas: Ibnu Al Qasim berkata, “Apabila hidung diratakan atau 
dipatahkan, kemudian ia sembuh namun tidak lurus kgi, maka pada kasus ini 
diberlakukan ijtihad, namun tidak diberlakukan diyat tertentu. Jika dia sembuh 
dal am keadaan lurus atau mancung lagi, maka dalam kasus ini tidak ada sesuatu 
pun yang diwajibkan.” 


I^Tafsir Al Qurthubi 





Ibnu At Qasiin beika^ “Apabila hidui^ diratakan konudian ia sembuh 
dalam keadaan lurus/mancung, maka ia tidaklah seperti muudhihah^^^ yang 
sembuh dalam keadaan lurus, dimana dalam kasus mudhihah ini diwajibkan 
membayar diyat. Sebab hal itu telah dijelaskan Sunnah, sementara tidak ada 
atsar yang mewajibkan membayar diyat pada kasus meratakan hidung lalu 
sembuh dalam keadaan yai^ lurus/mancung itu.” 

Ibnu Al Qasim berkata, “Hidui^ adalah tulang terpisah dimana tidak 
ada muudhihah padanya. Imam Malik dan Asy-Syafi’i serta sahabat keduanya 
sepakat bahwa tidak ada jaa 'ifah (tikaman yang mencapai bagian dalam 
kepala atau perut) padan^ Sebab menurut mereka, tidak ada jaa 'ifah kecuali 
pada bagian perut. Maarin (pucuk hidung) adalah bagian yai^ lembut dari 
hidung . Seperti itulah y ang dikem ukakan oleh Al Khalid dan yang laiiuiya.” 

Abu Umar berkata, “Menurut saya, Rautsah adalah Maori» (pucuk 
hidui^), dmArmbah adalah ujui^ hidui^. Menurut satu pendapat, amabah, 
rautsah, dcmariamah adalah igung hidung. Pend^mt yang dianut oleh Malik, 
Asy-SyafiH, para ulama Ku&h, dan orang-orang yang mengikuti mereka 
tentai^ penciuman adalah, jika penciuman itu berimrang atau tulang, maka 
(dalam kasus ini wajib adanya) hukuman atau denda yang harus diputuskan 
oleh pei^adilan (hukuumah)” 


Kedua belas: Firman Allah Ta ’ala, odVCj “Telinga dengan 

f * 

telinga. "Paraulama kami—semoga rahmat Allah senantiasa tercurah kepada 
mereka— berkata tentai^ seseorang yang memotong kedua telinga orang 
lain: “Dia harus dijatuhi hukuman atau denda yang harus diputuskan oleh 
pengadilan (hukuumah).'* 

Dia harus membayar diyat pada (kasus penghilangan) pendengaran. 


Al Muudhihah min Asy-Syujaj adalah pemecahan yang sampai ke tulang, sehingga 
membuat tulang itu nampak. Menurut satu pendapat, ia adalah pembukaan kulit yang 
ada di antara daging dan tulang atau membukanya hingga tulang nampak jelas. 
Keterangan ini dikutip dari VlSila Lisan Al ‘Arab, halaman 4856. 
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Jika pendengaran berkurang, maka diyat yang wajib diberikan harus 
disesuaikan dengan kekurangan pendengaran itu, seperti pada kasus 
pet^utai^an pei^jibataiL 

Ad^un membuat salah satu dari kedua telinga tidak d^>at mendengar, 
maka wajib diberikan setengah diyat, meskipun dia hanya mendengar den^n 
telii^ itu. Hal ini berbeda dengan mata oiai^ >ang pice, dimana (dalam kasus 
p enghilangan mata orang yang pice ini) diwajibkan membayar diyat secara 
penuh, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 

Asyhab berkata, ‘^Adapun pendengaran yang jika ditanya tentai^^iya 
maka dijawab bahwa salah satu pender^aran itu dq>at mendengar layaknya 
kedua indera pendengaran mendei^r, menurut saya pendengaran ini adalah 
seperti pa^lihatan. Apabik dia menaruh ker^iuan tethac% pendengarannya, 
maka harus dicoba dengan diteriaki dari bebeia^ tempat. Percobaan itu 
kemudian diukuT. Jikapender^aiannya samaatau hampir sama, maka dia 
harus diberikan di)«t sesuai dengan kadarkekurangan pendengarannya, dan 
dia harus bersumpah atas hal itu.” 

Asyhab berkata, “Kekurangan pendet^aran itu diukur padan)^ sesuai 
dei^anpendei^aian rata-rata orar^ yaag sebaya dengannya. Jika sudah dites 
kemudian pericataannya berubah, maka tidak ada sesuati^tun^^g diberikan 
kepadanya.” 

Isa bin Dinar berkata, “Jika ucapannya berbeda-beda, maka kepadanya 
dibelikan diyat yang palii^ sedikit, namun dia harus bersumpah.” 


Ketiga belas: Firman Allah Ta ’ala, '"Gigi dengan gigi. ” 

Ibnu Al MundziT berkata, “Diriwayatkan secara pasti dari Rasulullah SAW 
bahara beliau memberlakukan qishash pada gigi, dan beliau b^:sabda, ‘Kitab 
Allah (mewajibkan) gishash. Dari Rasulullah SAW juga diriwayatican 


HR. Abu Daud pada pembahasan diyat, bab; Qishash pada Gigi (4/) 97). 


I Tafsir Al Qurthubi 



bahwa beliau bersabda, ‘^Pada satu butir gigi (itu wajib) lima ekor 
unta\”^‘^ 

Ibnu Al Mundzir berkata, ‘‘Zhahir hadits inilah >ang kami kemukakan. 
Tidak ada keutamaan pada gigi seri atas gigi taring, gigi geraham, dan/atau 
gigi ruba ’i. Sebab semua itu termasuk ke dalam zbahir hadits tersebut.’’ 
Pendet ini pula yang dikemukakan oleh mayoritas Para ulama. Di antara 
orang-orang yang mengemukakan zhahir hadits tersebut dan tidak 
mengutamakan satu gigi atas gigi yang lain adalah Urwah bin Az-Zubair, 
Thawus, Az-Zuhri, Qatadah, Malik, Ats-Tsauri,Asy-Syafi’i,Ahmad, Ishak, 
An-Nu’man, dan Ibnu Al HasatL Hal itu pun diriwayatkan dari Ali bin Abi 
Thalib, Ibnu Abbas, danMu’awyah- 

Dalam masalah ini pun ada pendapat yai^ kedua. Kami meriwayatkan 
pendapat ini dari Umar bin Al Khadithab, yaitu bahwa dia menetalkan lima 
ekor unta mur/nnaA untuk gigi yaiig berada di bt^ian depan mulut (gigi seri). 
Uina ekor uiitamusmno/iimsanaa nilainya det^an lima puluh dmar. Sebab 
nilai masing -masing unta musinnah adalah sepuluh dinar. Sedangkan untuk 
(masii^-masii^)^! goaham (Umar meneta{^can) seekor unhL 

Atha' berkata, “Pada gigi (seri), dua gigi ruba % dan dua gigi taring, 
(masii^-masing wryib) Kma ekor unta. Adapun ^-gigi sisanya, (diw^ibkan 
untuk masing-masing gip ini) dua ekor unta. Gigi }%ii% berada di bagian atas 
mulut dan bagian bawahnya adalah sama (nikd diyatnya). geraham juga 
sama.” 

Abu Umar berkata, “Ad^un atsaryai^ diriwayatkan oleh Imam Malik 
dalam Al Muwaththa'-nya)^^ dari Yahya bin Sa’id, dari Sa’id bin Al 
Musay)^, bahwa Umar menetalkan seekor unta untuk (masii^-masii^) gigi 


HR, Abu Daud pada pembahasan diyat, bab: Diyat Anggota Tubuh; Ibnu Majah 
pada pembahasan diyat, bab: Diyat Gigi; dan Az-ZaiiaM dalam kitab Nashb Ar-Rqyah{4/ 
373 dan 374), 

Atsar ini diriwayatkan oleh Imam Malik pada pembahasan diyat, bab: Kompilasi 
Diyat Gigi (2/S61), 
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geraham, sesungguhnya makna dari hal itu adalah bahwa gigi geraham itu 
berjumlah dua puluh gigi, sementara gigi-gigi berjumlah dua belas gigi: empat 
gigi seri, empat gigi ruba % dan empat gigi tarii^. 

Jika berdasarkan kepada pendapat Umar, maka diyat menjadi delapan 
puluh ekor unta. Pada masing-masing gigi tersebut (wajib) lima ekor unta, 
sedangkan pada (masii^-masii^) gigi geraham (wajib) seekor unta. 

Jika berdasarkan kepada penck^ Mu’awiyah, untuk (masing-masing) 
gigi geraham dan gigi-gigi tersebut (diwaj ibkan) lima ekor unta, sehingga diyat 
menjadi seratus enam puluh ekor unta (sebab jumlah seluruh gigi «Halab tiga 
puluh dua gigi—peneij). 

Jika bodasaikan kepada pendapat Sa’idbinAl Musayyab (diwajibkan 
memba}^ diyat seban}^) dua ekor unta untuk (masii^-maring) geraham, 
dan gigi geraham ini berjumlah dua puluh gigi, sehit^a unta yang wajib 
diberikan berjumlah empat puluh ekor. Sedai^jcan untuk inasing<masii^ gigi 
(diwEyibkanmembayardij^sebaiiyakjlinmekoi^sehm^jutnlahiiyaineiyadi 
enam puluh ekor unta. Dengan demikian, total diyat adalah seratus ekor unta. 
Jumlah tersebut adalah jumlah diyat yang sempurna, dimana diyat tersebut 
berupa unta. Silang pend^)a[t di antara mereka hany^ terjadi pada ^ geraham, 
bukan pada gigi seri.” 

Abu Umar berkata, ‘bilang pendf^ di antara ulama, baik di kalangan 
sahabat matpun t^i ’ in tentang diyat gigi dan pengutamaan sebagian gigi atas 
sebagian yang lainnya, marak sekali. Di lain pihak, dalil-dalil menopang 
pendapat yang dikemukakan oleh para fukaha: Imam Malik, Abu Hanifah 
dan Ats-Tsauri yang menyatakan zhahir sabda Rasululah SAW: 



^Pada satu butir gigi (itu wajib) lima ekor unta .' 

Sedangkan gigi geraham adalah nama salah satu gigi. Ibnu Abbas 
meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda. 


r Al QurthiJbi 



'‘Jari-jemari itu sama (nilai diyatr^), gigi-gigi itu sama (nilai 
diyatnya): gigi seri dan gigj geraham itu sama (nilai diyatnya), 
yang ini dan yang itu sama (nilai diyatnya). 

Hadits ini merupakan nash yai^ diriwayatkan oleh Abu Daud. Abu 
Daud juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, ‘Rasulullah 
menehq)kan (nilai diyat) untuk jari-jemaii kedua tangan dan kedua kaki adalah 
sama’.”**’ 


Abu Umar beikata, “Inilah atsar yang dianut oleh sekelompok fukaha 
dari berbagai negeri dan mayoritas Para ulama, yakni bahwa nilai diyat jari- 
jemari itu sama, bahwa nilai diyat gigi-g^ itu sama; tidak ada perbedaan 
antara gigi seri, gigi geraham, dan gigi tarii^ sesuai dengan apa yai^ tertera 
dalam kitab Amr bin Hazm. Ate-Tsauri mrayebudcan dari Azhar bin Muharib, 
dia berkata, ‘Dua orang Idald bapeikaia kepada Syutaihdimana salah satunya 
merontokan gigi seri kawannya, sementara kawannya merontokan gigi 
gaahamnya.Syuiaihk^udiannKi^wah^“Q^diyat)gigiseriim(ditentukan) 
keindahann>a, sedangkan (nilai diyat) gigi geiaham itu (ditentukan) nian&atnya. 
(Dalam kasus ini) gigi telah dibalas dengan secara baimbang.” 


Abu Uniar berkata,‘lililah pendapat yang d4Maktikan di berbagai negeri 
sekarai^ ini, wallahu a ’lam” 


Keempat bdas: Jika seseotatig memukul gigi seseorang lainnya hii^a 
menjadi hitam, maka menurut Imam Malik dan Laits bin Sa’d dalam kasus 
tersebut diyat wajib diberikan secara penuh. Pendapat ini pun dikemukakan 
oleh Abu Hanifah. Pend^iat ini ji^a dikemukakan oleh Zaid bin Tsabit. 

HR. Abu Daud pada pembahasan diyat, b^: Diyat Anggota Tubuh (4/1S8). 

Ibid. 
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Pendapat ini meti^jakan pendapat Sa’idbin Al Musaiyyab, Az-Zuhri, Al Hasan, 
Ibnu Sirin, dan Syuraih. 

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab bahwa dia berpendapat dalam 
kasus tersebut wajib dibayarican sepertiga diyat. Pendapat ini dikemukakan 
oleh Imam Ahmad dan Ishak, 

Asy-Syafi’i dan Abu Tsaur berkata, “Dalam kasus tersebut perlu 
dijatuhkan hukuman atau denda yang harus diputuskan oleh pengadilan 
(hukuumah)^^ 

Ibnu Al AiabP*® berkata, “Menunit satu pendapat, ini meru pakan silang 
pendapat yang menuju kepada kesepakatan. Sebab jika hitam itu 
menghilangkan manfaat gigi te^i tidak membuarnya tai^al, seperti tangan 

yang cacat dan mata yang buta, maka dalam hal ini tidak ada silang pen(kq>at 

tentang diwajibkannya pembayaran diyat. Tapi jika masih ada yai^ tersisa 
dari manfaamya atau manfaatnya masih utuh, maka tidak ada yang di wa jiKk an 
kecuali hukuman atau denda yai^ harus diputuskan oleh pengadilan 
(huhamah) yaa^ sesuai dengan besaran beikutai^ya m anfaat itu. Adapun 
riwayat dari Umar bin Khaththab yang menyatakan bahwa dalam kasus 
tersebut wajib diberikan sepertiga diyat, riwayat itu tidak sah, baik dari sisi 
sanadnya maupun (dari sisi tinjauan) fikihnya.’* 


Kelima belas: Mereka berbeda pendapat tentang mencabut gigi susu 
anak kecil sebelum tercopot. Imam Malik danAsy-Syafi’i seviaiAsMuibAr- 
Ra berpendapat bahwa jika gigi anak Ifficil dicabut, kemudian gi^ itu tiimhth^ 
maka tidak ada sesuatu pun yattg diwajibkan kq>ada orang yar^ moicabittnya. 

Namim demikian, hnam Malik dan Asy>Syaft’i berpendapat b^iwa 
jika gigi yang tumbuh itu kurang panjang dari gigi yang berada di dekatnya, 
maka harus ada kompensasi yang dibuikan kq>adanya sesuai dengan kaHar 
kekurar^rir^gisn tersebut. 


Lih. Ahkam AlQw'an (2/629). 



Sekelompok ulama berkata bahwa dalam kasus tersebut wajib 
dijatuhkan hukuman atau denda yang harus diputuskan oleh pengadilan 
(hukuumah). Pendapat ini diriwayatkan dari Asy-Sya’bi. Pendapat ini pun 
dikemukakan oleh An-Nu’man. 

IbnuAl Mundzirbetkata, ituhams ditui^gu san^ waktu dimana 

pakar dalam bidang terkait mei^takan bahwa gigi itu tidak akan tumbuh 
lagi. Apabila gigj itu memang tidak tumbuh, maka diyat wajib diberikan dalam 
kasus tersebut secara penuh, sesuai dengan zhahir hadits. Tapi j ika gigi itu 
kemudian t um buh, maka kompensasi tosebut harus dikembalikan. Mayoritas 
ulama mengatakan pendt^ ini: gigi itu harus ditunggu selama satu tahun. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ali, Zaid, Umar bin Abdil Aziz, Syuraih, An- 
Nakha’i, Qatadah, Malik, d 2 aiAshhaabAr-Ra'yi. Namun Asy-Syafi’i tidak 
ineneti^kan waktu tertentu untuk penantian iiii.” 


Keenam belas*. Apabila gigi orang dewasa dicabut kemudian dia 
meng ambil diyatnya, lalu gi|p itu tumbuh lagi, maka menurut Imam Malik dia 
tidak wajib mei^embalikan apa yat^ »idah diambilnya. 

Sedangkan para ulama Kufah berpendapat bahwa dia harus 
mengonbalikan yang sudah diamUlnya, jika gi^jiiya itu tumbuh lagi. 

Dalam hal ini Imam Asy-Syafi’i memiliki dua pend^tat: (1) dia harus 
mengembalikan apa yang sudah diambilnya, dan (2) dia tidak wajib 
moigembalikan ita 

Sebab gigi yang t um buh itu tidak sesuai dei^an kebiasaan. Sedangkan 
hukum itu tidak dapat ditetapkan berdasarkan sesuatu yang tidak sesuai 
dei^an kebiasaan. Inilah pend^>at para ulama kami (madzhab) Maliki. 

Sedangkan para ulama Kufah berargumentasi dengan menyatakan 
bahwa gigi pei^ganti telah tumbuh, sehii^ga dia harus mei^embalikan ^>a 
yang sudah diambilnya. Dasar dalam hal ini adalah gigi anak kecil. 

Asy-Syafi’ i bericata, “Jika orai^ lain mencabut gigi yar^ tumbuh itu, 
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padahal gigi itu sudah tumbuh det^an baik, maka dia harus membenkan diyat 
untuk gigi tersebut secara sempurna.” 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Inilah pendapat yang paling shahih di antara 
kedua pendapat tersebut. Sebab masing-masing dari kedua orang itu adalah 
orang yang mencabut gigi. Sementara N^i menetapkan bahwa untuk seti^ 
butir gigi itu (wajib) lima ekor unta.**^’’ 


Ketujuh belas: Jika seseorang mencabut gigi seseorang lainnya, 
kemudian sang pemilik gigi menanpelkan gjgi hu dan gigi itu pun melekat lagj, 
maka menurut kami (mad 2 hab Maliki) tidak ada sesuatu pun yar^ diwajibkan 
kepada orang yang mencabut gigi itu. 

Asy-Syafi’i berkata, “Sang pemilik gigi tidak hanis meiigembalikan gi^ 
tersebut, sebab gigi itu najis.” Pendt^t ini pun dikemukakan oleh Ibnu Al 
Musayyab dan Atha. Jika dia mengembalikan gigi tersebut, maka dia harus 
meriangi seti^ shalat yang dilakukannya (dei^anmanbawa^ tersebut), 
sebab g^ itu adalah bangkai. DonOdan pula jika telii^anya terputus konudian 
dia mengembalikannya deraan kehangatan darah sehingga telinga itu pun 
melekat seperti ^gi tersebut. 

Atha' berkata, “Penguasa haitis memaksanya untuk melepaskan gigi 
itu, sebab gigi itu adalah bangkai yaitg dilekatkannya.” 

Ibnu Al Arabi*^ berkata, “Pendapat (Atha) ini keliru. Orang-orang 
>ang masih samar dalam hal ini tidak mei^etahui bah\^a mer^embalikan gig i 
tersebut kepada bentuknya tidak mesti^^' mengembalikarmya kepada 
hukumnya. Pasalnya, status najis tersebut tegadi karena ada keterpisahan, 
sementara gigi itu telah melekat kembali. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa 
hukum syari’ah bukanlah sitiit untuk benda, melainkan ia adalah hukum yai^ 

Takhrij hadit$ ini sudah dikemukakan di atas. 

^^Uiv.AhkamAlQur^an{2f6^0y 

Dalam kitab Ahkam Al Qur an tertera: “Mengembalikan gigi tersebut kepada 
bentuknya pasti akan mengembalikannya kepada hukumnya.'" 


kembali kepada fiiman Allah dan pemberitaan dari-Nya,” 

Menurut saya (Al Qnrriiubi), “Apa yai^ diriwayatkan oleh Ibnu Al 
Aiabi dari Atha' tersebut beisebeiai^an dengan apa yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Al Mundzir dari Adia. Ibnu Al Mundzir berkata, ‘Para ulama berbeda 
pendapat tentai^ pencabutan gigi yai^ diyatoya kemudian dibayarkan, lalu 

gigi itu dikembalikan ke gusiiiya dan @lgi itu pun melekat atau tumbuh kembali. 

Adia'Al Kharasani danAtha' binAbi Rabahmeiigatakan bahwa hal itu tidak 
berdosa. Sementara Ats-Tsauri, Ahmad dan Ishak mengatakan bahwa gigi 
itu harus dicabut (kembali). Sebab qishash itu diberlakukan karena adanya 
cacat Asy-Syafi’ i mei^atakan bahwa orai^ yai^ dicabut giginya itu tidak 
boleh mftlftkat kan giginya 1^, karena g^ya itu najis, (jika dia melekadcan 
giginya k^), maka pei^uasaharus memaksanya untuk mencabutnya’ 


he&is: Jika seseoiat^ mempunyai gigiyang lebih, kemudian 
gigi tersebut <Ucabut maka dalam kasus ini w^ib «Ujerlakukan hukuman atau 

y ang hatus diputuskau oleh pei^adilan (hukuwnoh). Pendtq>at inilah 
Zaid bin Tsabit berkata, “Dalam kasus tersebut wajib dibayarican 



s^ieitigadiyat” 

Ibnu Al ArabP“ berkala, “Perkiraan mengenai besar diyat itu tidak 
ada dalilio^ Dengan detnildan, meiyatuhkan hukuman ataudenda yang harus 

diutuskan oleh p engadilan Owhamudt) adalah lebih adil.” 

IhnuAl Mundzir berkala, “Apayang diriwayatkan dari Zaid binTsabit 
itu tidak sah. DiriwayalkandariAlibahwadia berkata, ‘Mengenai g^gi, apabila 
sebagianiiyadipecahkan, nrakaperniliknyahaius diberikandiyat, sesuai dengan 
kekurangan yang teijadi pada g^ tersebut’hu adalahpendapat hnam Malik, 

Asy-Syafi’ dan yang lainnya.” 

Menurut saya (Al QurthnbO, “Sampai di sini berakhirlah £qia yang 


Uh. AhkamAl gitr'o» (2/630). 


Allah nashkan mengenai anggota tubuh. Dalam ayat ini, Allah tidak 

menyebutkan kedua bibir dan lidah, dan ini merupakan masalah yang 
kesembilan belas. 


KesembUan belas: Mayoritas ulama berkata, “Untuk kedua bibir satu 
diyat. Untuk masing-masii^ dari keduanya setengah diyat. Bibir yang atas 
tidak lebih baik daripada bibir y ang bawah.” 

Diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, Sa’id bin Al Musayyab dan Az- 
Zuhri, bahwa untuk bibir yang atas sepertiga diyat, sedangkan untuk bibir 
yai^ bawah dua pertiga diyat. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Pendapat pertamalah yang saya pegang, 
berdasarkan hadits/no^ 'yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW, dimana 
beliau bersabda. 


^Dan pada kedua bibir (terdapat) diyaf"^^^ 

Para ulaina baik dari Kfadiiiahinaupun dari Kufab, 4xhhnnh Al iin/tiitc 

dan AshhabAr-Ra ’yi met^emukakan pendr^MU tersebut. Demikianlah yai^ 
dikonukakan oleh IIhiu Al Mundzir. 




Kedua puluh: Para ulama berbeda pendiet tentai^ seseorang yai^ 
berbuat jahat kepada lidah seseorang lairmya, sehii^a sebagian dari lidahnya 
itu terputus dan diqjim tidak dapat mei^uc^kan sebagian kau* 

Mayoritas ulama berkata, “Perlu peninjauan terhadap seberapa besar 

Setelah itu, barulah ditetapkan diyatnya sesuai dengan kadar yar^ tidak dapat 
dia ucapkan itu. Jika dia tidak dapat berbicara sama sekali, maka dalam 

Hadits ini merupakan penggalan dari hadits yang diriwayatkan An-Nasa' i dalam As- 
Sunan, dan Abu Daud dalam Al Marasil. Lih. Mashb Ar-Rayah (4/369). 



kasus ini wajib diberikan diyat (secara penuh).” Pendarat inilah yang 
dikemukakan oleh Imam Malik, A^-Syafi’i, Ahmad, Ishak, dwuAshhcdyAr- 
Ra'yi. 

Imam Malik berkata, “Tidak ada qishah untuk lidah, karena tidak 
mungkin maijatuhkan qisbasfa secara seimbang. jika itu mungkin, maka 

qishash adalah dasar (dalam hal ini).” 


Kahm puluk satin Para ulama berbeda pendapat taitang memoftong 
lidah orang yang bisu. Asy-Sya*bi, Malik, para ulama Madinah, Ats-tsauri, 
para ulama bak, Asy-Syafi’i, AbuTsaui; An-Nu*nian sota kedua sahabatnya 
berpendapat bahwa dalam kasus ini perlu dijatuhkan hukuman atau denda 
yang ha rus diputuskan oleh pengadilan (/mhamuJi). 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Dalam kasus tersebut ada dua pendet 
y ang asii^: pertama^ pandapat An-Nalcha*i, ymtu w^ib diberikan diyat dalam 
kasus tersebut; kedua, pendapat Qatadah, yaitu wiyib diberikan sepertiga 
di^ dalam kasus tersebut” 

Dmu Al Mundzir berkata, “Pendsfiat yai^ shahih adalah pendapat yang 
pertama (pendapat mayoritas ulama). Sebab itulah yang paling minimal di 
antara yai^ dikemukakan (dalam masalah ini).” 


IbnuAlArabP^* berkata, “Allah menashkan anggota tubuh yang inti 
dan tidak menyebutkan anggo^ tubuh yang lain, agar ai^^ta tubuh yai^ lain 
itu diqiya^can kepada ar^ota tubuh yar^ ind. Dengan demikian, setiap at^ota 
tnhiih ifii ada g ishashny ) jikfl gishashini mungkin untuk dilakukan dan tidak 
adakekuadranakan menyebabkan teijadii]yaketnatian.I>einikianpiiladengan 
an^n ta tiihiih ymg manfaatny a sudah hilang tepa hentukriyamasih ada. Untuk 
anggota tubuh yang seperti ini tidak ada qishash, akan tetapi diberlakukan 
diyat. Sebab gishash tidak mui^kin dilakukan untuk kasus sepati ini.” 


^ Lih, Ahkam Al Qur'an (2/631). 


Kedua puluh duax Fiiman Allah Ta 'ala: 
luka (pun) ada qishashr^a, ” maksudnya tempat/anggota tubuh untuk 
menjatuhkan qishash padanya. Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Baqatah. 

Tidak ada qishash pada setuq> ba^an tubuh yang dikhawatirkan akan 
menimbulkan kematiandan bagian tiMiyang tidak 1^dijatuhi gishash karena 
ada kekhawatiran orang yang memukul atau melaksanakan gishash akan 
melakukan sebuah kesalahan, melak uka n perbuatan yang lebih, atau 
melakukan perbuatan yang kurang. Qistiash dapat dilakukan pada luka yang 
disengaja, jika gishash ini mungkin untuk dilaksanakan. Semua ini pada 
perbuatan yang sengaja. 

Adapun pada perbuatan yang tersalah, ketentuan yang diwajibkan 
adalah mengeluarkan diyat. ApaUla diyat berlaku pada pembun uhan yang 
tersalah (tidak disengaja) maka diyat pun berlaku pada l uka. 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Anas, bahwa saudari Ar> 
Rubai’, Ummu Haritsah, melidtai seseorang, kemudian mereka m engadu 
kq}ada Nabi SAW. Rasulullah SAWkemudian bersabda, “(^shash, gishash.” 
Ummu Ar-Rubai ’ berkata, “Ya Rasulullah, rgiakah si anu akan digishash? 
Demi Allah, dia tidak boldt digiritasfa.” Nabi SAW bersabda, “ Maha suci 
Allah, \^^hai UmmuAr-Rubai*, rpriiadr adalah ketentuan Allah.” UmmuAr- 
Rubai’ bakata, “Tidak, demlAnah. Diatklak bdefa digishash selama-lamanya.” 
Anas berkata, “Ummu Ar-Rubai*teius4nenerus (mendesak), hirgga mereka 
menerima diyat. Rasulullah SAWbersabda, 

ii y iii 

^ ' i' tr jr ^ ^ 

'‘Sesungguhnya di emtara hemba-hamba Allah ada orang-orang 
yang apabila dia bersua^>^ atas nama Allah, maka Allah akan 
mengabulkannya' 

HR. Muslim pada pembahasan gastnmtk, bab: Peiietfy)^ Qishah pada Gigi dan 
Anggota Tubuh yang Sama Dengannya, (3/130(2). Hadits ini pun diriwayadcan oleh Al 



Mcnanit saym (Al Qarthnbi), “Orang yang dilukai (oleh Ummu 
Haritsah) dalamhadhsteisehutadalah seorang budak perempuan. Lukayai^ 

HimalfMiH arfatahliw ii|i« mf-m«»r.flMfan gigi sai hudalc pftrwnpian itu. Hadhs 

itu pun diriwa^atkanoldi An-Nasa'i dari Anas, bahwa bibinya dari pihak 
ayah (Ununu Hanisali) monecahkan seri seorang budak perempuan, 
kemudian Nal» SAW menetalkan qishash (dalam kasus tosebut). Saudara 
Ubinya, AnasbinAitNaiflB^kanudian bertanya OcepadaRasulullah^^^iakali 
engkau memecalikm gigi seri si fiUanah? Tidak, demi Dzat yang telah 
meletusmu do^an membawa kebenaran, gigi serinya tidak boleh 
dipecahkan!' 

Anas bin Malik bokata, Tada waktu itu, mereka (keluarga Ummu 
Haritsah) telah meminta maaf kepada keluarga budak perempuan itu dan 
menawarkan denda Or^iada mereka).* Ketika saudara Ummu Haritsah, 
paman Anas bin Malik -yang meninggal dunia dalam perang Uhud— 
bersumpah, makaonng-CKang pun ridha untuk memberikan maaf. 

Nabi SAW kemudian bersabda, * Sesungguhnya di antara hamba- 
hamba AUtA ada ora^-orang yang apabila dia bersumpah atas nama 
Allah, makaAikdidlamma^abulkannya. Hadits ini diriwayatkanjuga 
oleh Abu Daud. 

Abu Daud bakata: Aku mendengar Ahmad bin Hanbal ditanya: 
* Ba gaimana cata mrfalcukan qishash pada gigi? * Imam Ahmad menj awab, 
‘Chgosok da^an kOdr'.** 

Menurut saya (Al (^nrthnbi), ^'Tidak ada pertentangan antara kalua 
hadits tersebut (hadhs riwayat Muslim dan hadits riwayat An-Nasa'i). Sebab 
ada Icem nnglrinan maang -masing dari Ummu Ar-Rubai* dan Anas bin An- 
Nadhr bersumpah, kemudian AUahmembebaskan sumpah keduanya. Hal ini 

Bukhari pada p onba hasa n Tabir, bab; Firman Allah Ta 'ala, "Dan 

luka-luka (pun} ada kimiguL " 

HR. Aii’Nasa'i pada pembahasan gasamah, bab: Qishash pada Gigi (8/26 dan 27). 
Hadits ini pundarimyUlGaoolehAbu Daud pada pembahasan diyat, bab: Qishash pada 
Gigi (4/197). 


Surdh Al Maa ' idah 


d- 


maiunjukkan atas karamah para wali, sebagaimana yang akan dijelaskan pada 
kisah Khidhir nanti, insj^ Allah.^^^ Kita memohon kepada Allah agar keimanan 
kita ditetapkan dengan wasilah karamah mereka, serta agar dapat meniru 
langkah mereka, tanpa mendapatkan cobaan dan ujian.” 


Kedua puluh tiga’. Para ulama sepakat bahwa firman Allah 
Ta’ala,Gigi dengan gigi,” adalah berkenaan dengan 
perbuatan yai^ diseng^a. Barang si^m yai^ mencabut gigi seseoiai^ dengan 
sengaja, maka dia harus diqishash, sesuai dengan hadits Anas tersebut. 


Namun mereka berbeda pendapat tentang mematahkan semua tulang 
belulang tubuh secara sengaja, hnam Malik berkata, “Pada seluruh tulang- 
tulang tubuh itu berlaku qishash, kecuali tulang yang dikhawatirkan 
(menimbulkan kemalian bila dipatahkan) seperti tulang paha, tulang p i mggi m g 
ma 'muumah (luka yang mencapai selaut yang meliputi otak), mau^gilah 
(kejahatan yang menyebabkan patah tulang) dan Haasyimah. Untuk 
(kejahatan) atas hal itu diway iUcan membayar diyat.” 


Para ulama Kufah berkata, “Tidak ada qishash pada tulang y ang patah 
kecuali gigi. Hal ini berdasarkan kepada firman Allah Ta 'ala, 

‘Gigidengangigf r Pendapat ini menq»akan pendapat Laits dan Asy-Syafi’i. 

Asy-S>ah*i berkata, “Udak selamanya patah itu menjadi p iata h 
d^Mit mewajibkan qishash). Sebd> itu terlarang.” 


Ath-Thahawi berkata, "Mereka sepakat bahwa tidak ada qishash atas 
Ocejahatan) terhadap tempurur^ kepala. Demikian pula dei^an seluruh tulang 
O^ng lain).” 


Argumentasi hnam Malik adalah hadits Anas yang mei^laskan traitang 

gigi, (fimanagiamerupakantulang. Demikian pula dengansehmih tulang ( yang 


Maksudnya adalah kisah terkenal antara Khidhir dengan Musa. Kisah ini akan 
d|paparkM dalam surah Al Kahfi, yaitu pada penafsiran firman Allah Ta'ala, 

“l^olu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara 
hamba-hamba Kami... "(Qs, Al Kahfi [18]: 56) 


lain), kecuali tulang ymi% telah (Ksepakati bahwa tidak ada qishash padanya, 
sebab dikhawatiritan akan manlmwapadakematian.” 

Ibnu Al Mundzirbeikata, *‘Baiang siapa yang menyatakan bahwa tidak 
ada qishash pada tulai^ maka dia telah menyalahi Sunnah dan beralih pada 

penggunaaan logika, dimanah al ini tidalf Hiparfmlfi hkan j ika masih ada khahar 

(ayat Al Our'an dan hadhs) ” 


Menurut saya (Al Qnrttnbi), ‘^lal ini ditunjukkan oleh fhman Allah 
Ta ‘ala, (^uspI C ‘Oleh sebab 

itu, barang sUqta yang menyerang kamu, maka seranglah ia seimbang 
dengwi serangamt^ terhadc^mm. ’ ((^s. Al Baqaiah [2]: 194). Juga firman 
Allah: ^ >^3^ C JUj 1ojj ‘Dan jika kamu memberikan 
balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang 
ditmgxikan kepadcmu. '(Qs.An-Nahl[16]: 126). Apa yang telah disepakati 
oleh mereka (maksudnya tidak ada qi8liash pada tulang) tidak termasuk ke 
dalam ayat-ayat tersebut Wtdlafma ’lam. Kepada Aliahlah (kita) memohon 
taufik.” 


Kedua p^uh empat. Abu Ubaid berkata tentai^ hadits Nabi SAW 
yang menjelaskan MuwadhtKdhah (luka yang membuat tulang menjadi 
nampak) dan hadits Nabi —^>^u^ diriwayatkan dari yang lainnya— yang 
menjelaskan luka-luka j^ngteijadi di kepala (tennasuk wajah dan jidat). 

Al Ashmu’i dan yai^ lainnya berkata, “Sebagian dari ucapan mereka 
termasuk ke dalam ucapan sdiagianyai^ lain,” 

Lukadibagiankepalayangpertamaadalah(l) luka//oarw/mA, yaitu 
luka yang melecetkan kulit, yakni merobeknya sedikit. Oleh karena it ulah 
dikatakan: HarashaAl Qishaar Ats-Tsauba (gunting merobek baju) Jika 
gunting itu merobek baju tersebut Luka haaritsah inipun disebut Harshah. 
Selanjutnya adalah (2) luka Baa ‘kffuth, yaitu luka yang mengipas dagii^— 
dimana luka ini mencapai tengah-tengah daging— setelah kulit. Selanjutnya 
adalah (3) luka muro/aa/t/moA^ j^iitu luka 3 ^ 11 ^ met^upas kulit namun tidak 


sampai Simhaaq. Simhaaq adalah kulit atau selaut tipis yang ada di 
daging dan tulang, 

Al Waqidi berkata, “Menurut kami, itu adalah Selain Al 

Waqidi berkata, “Itu adalah Mihhaah, yang dijelaskan Halam hadits: 
'Diputuskan (diyat)pada (kasus) Milthaah karena darahnya’.”*” 

Selaiijutnya (4) adalah luka y aitii h ikayan ginrngiipaie 

selaput (yang ada di antara daging dan tulang) atau merobeknya, hmgga 
nampaklah putihnya tulai^. Itulah Muwadhdhihak 

Abu Ubaid beikata, “Tidak ada qishash pada luka-hika yartgteriadi di 
bagian kepala, kecuali hanya pada luka muwadhdhihak stga. Sdnbdi antara 
luka-luka selain luka muwadhcfftihah tersebut tiHak ada yang nw-mililri Katac^m 

tertentu yang harus dicapai. Pada luka-luka yang lain itu hanja diwajibkan 
diyat.” 

Selanjutnya adalah (5) luka Haasyimah, ^rtu hika yan g mefntvahifan 
tulang. Selanjutnya adalah (6) luka Munaggilah-dcagimkamdt han^gaf: 

y^mi memecahkannya, hir^^ keluarlah sel^iut tulang h aiaaiiM 
Selanjutnya adalah (7) IviaAamah -disebut juga ma ‘muumah—, yaitu hilf» 
yang mencapai pusat kepala, yaitu otak. 

Abu Ubaid berkata, “Ada pench^rat yang mei^atakan tenfemg s abd a 
Rasulullah: 'Diputuskan (diyat)pada kasus Milthaah karemtdtmah^: ’ 
bahwa jika seseorang melukai (seseorang lainnya) di bagian kg mla , malra 
ketika itulah hukuman -untuk kemaslahatan orang yang dilukai— harus 

ditetapkan, sesuai dengan kedalaman luka tersebut, dan tidak boleh 
ditang guhkan. ” 

Abu Ubaid berkata, “Menurut kami, semua luka yaitg adadi bafpan 
kepala itu boleh ditangguhkan (penetapan hukumaim)^), sampai dikt^ah»; 


Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Al Atsir dalam kitab Ati-Nihayah (7/357). 


akan menjadi apa luka tersebut Jika luka tersebut sudah diketahui jenisnya, 
maka barulah hukuman ditetaq)kan.” 

Abu Ubaid berkata, “Menurut kami, semua luka yang ada di bagian 
kepala dan di bagian tubuh itu boleh ditai^uhkan (penetapan hukumannya).” 

Husyaim menceritakan kgrada kami dari Hushain, dia berkata, “Umar 
bin Abdil Aziz berkata, ^Selain muwadhcfftihah itu ringan atau sepele, dan 
selain mttwcuihdhihah itu dapat dilakukan perdamaian’ 

Hasan Al Bashri bericata, “Selain muwadhdhihah itu tidak ada 
qisbashnya.” 

Malik betkata, **Q ifihash itu berlaku pada selain muwadhdhihah, yaitu 
Miltha, Daamiyah, Baadhi ’ah dan sejenisnya.” Seperti inilah pendapat 
dikemukakan oleh para ulama Kufeh, bahkan mereka menambahkan^fm/iaa^ 
(l uka pada selaput yang ada di antara daging dan tulai^). Demikianlah yaiK 
diriwtoratkan oleh Ihnu Al Mundzir. 

Abu Ubaid berkata, “Z^ooinrvurA adalah luka ld>am tar^tamoigeluaikan 
darah. i>aami 'ah adalah luka yang mengeluariran darah. Udak ada qishash 
pada selain mtewadhdhihah." 

Al Jauhari bericata, “£kiamrva6 adalah luka lebam tanpa mengeluarkan 
darah.” 

Para ulama kami berkata, ‘^Daamiyah adalah luka yai^ mei^luaikan 
Harah Tidak ada qishash pada selain Muwadhdhihah, baik berupa luka 
Hasyimah pada tulang, luka mumqqilah -dengan silang pendapat khusus 
dalam hal ini—, \v!^Aanmah yai^ mencapai pusat kepala (otak), maiq>un 
luka daamighah y ang mei^i£q>us jaringan otak. Adapun luka haa^imah 
yai^ terjadi pada tubuh, untuk luka ini berlaku qishash, kecuali pada bt^an 
tubuh y an g dikhawatiikan dapat menyebabkan kematian, seperti paha dan 
sejenisri)^. 

Adapim luka haasyimah yang terjadi pada kf pala, Ibnu Al Qasim 
mengatakan bah\\a tidak ada qishash untuk luka ini. Sebab luka irti pasti akan 


* 


menjadi luka Mumggilah. Sedai^;kan menurut A5}4iab luka ini (luka 
hasyimah pada b^ian kepala) boleh diqishash, kecuali jika qishash akan 
memindahkan tulang sehingga menjadi luka munaggilah. Bila ini yang akan 
t^adi, maka tidak ada qishash untuk luka ini. 

Adapun luka pada bagian ujung-ujung tubuh, diwajibkan 
memberlakukan gishah pada seluruh persendian, kecuali y ang dikhawaritkan 
akan naenimbulkankeinatian. Makna persendian di sini adai ah paruh hi dung, 
kedua telinga, dzakar, kelopak mata, dan kedua Inbli:. Sebab luka pada kedua 
bibir ini dapat dipeikiiakan (kedalamann^). Adapun lidah, untuk lidah ini 
dua penckq»at 

Oishash juga wajib diberlakukan pada kasus ponecahan tulai^ kecuali 
pada tulang yang dapat menimbulkan kematian, seperti tulang dada, leher, 
pimggung,pahadansqaiisnya. Memecah kan tuhng tangpnjuga har^K digjiJiah. 

Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hamz per nah memutudcan imtiik 
seseorang yang memecahkan tulang paha seseorang lainnya, bahwa orang 
tosebut harus dipecahkan tulang pahanya. Abdul Aziz bin Ahdullahhin Khalid 
bin Usaid ji^ melakukan itu di Makkah. 

Diriwayatkan dari Umar bin Abdil Aziz bahwa dia pun melakukan itu. 

hi adalah madAah Tmam Malik se bagaimana yang te lah kami seh utkan Tmam 
Malik bericata, ‘Sesungguhnya itu adalah perkara )^g telah disq>akati oleh 
mereka.^ Pendapat yang dipiaktikan di negara kami adalah, bahwa orang 
yang memukul seseorang, kemudian dia memecahkan tangannya, maka orang 
itu har us digishash.” 

K&impttluhtima: Para ulama berkata, itu Ouka) pada bagian 

kepala, sedangkan Jiraah adalah luka pada bagian tubuh,’* Para ulama 
sepakat bahwa pada selain luka mvwadhdhihah itu wajib dikenakan ganti 
untung atau kompensasi. Ini berdasarkan riwayat yang disebutkan Ibnu Al 
Mundzir. Namun mereka berbeda pendapat tentang (besaran) kompensasi 
atau ganti untung tersebut. 


Selain muwadftf/fe/faift, luka yai^tegadi pada bagian kepala itu ada 
lima: {\)daamiyah, (2) dacani'ah, (3) baadhi’ah, (4) mutalaahitnah ,dan 
(S) simhaag. 


Imam Malik, Asy-Syafi’i, Afamad, bhak, dmAskhabAr-Ra ‘yi beikata, 
"Pada luka daamiyah wajib dijatuhkan hukuman atau denda yang harus 
diputuskan oleh pengadilan (hukutmah), pada luka baadhi 'ah wajib 
dijatuhkan hukuman atau denda yang hanis diputuskan oleh pengadilan 
{}iukuumcth)y dan pada luka mtUalaahimah wiyib dijatuhkan hukuman atau 
denda yang harus diputuskan oleh pe n g adilan {hikuumah)." 


Abdunazzaq meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, "Pada 
l uka daamfycdi wajib diberikan seekor unta, pada luka baadhi'ah wajib 
diberikan dua ekor unta, pada {vkimuUdacdiimah wajib diberikan tiga dkor 
unta, pada luka simhaag wajib diberikan empat ekor unta, pada luka 
muwadhdhihah wtgib diberikan lima ekor unta, pada luka fumyimah wajib 
diberikan sepuluh ekor unta, pada luka tmme^giUdi wajib diberikan lima 
belas ekor unta, pada luka ma 'imiumaft wiyib diberikan sepertiga diyat, 
se^aen rang ya ng memu kul sesemang lainnyahin^ahilang akalnya wajib 
diberikan diyat penuh, atau seseorang yang memukul orang lain hingga 

mtwiftngnng (suaranya) dantidakdapat4^)ahaiDi(ucapani^) wajib dibelikan 

diyat pen uh, atau hingga serak (suaranya) dan tidak dapat dipahami 
(ucapaimya) wajib diberikan diyat pmiuh, pada kelopak mata wajib 
seperempat diyat, dan pada puting susu wi^ seperempat diyat ” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Pendipat yang senada dengan pendiet 
Zaid j u^ diriwayatkan dari Ali pada luka sanAuug. Ehnwayatkandan Umar 

dan Utsman bahwa keduanyabakata,‘PadahikaOTnAaogituwsaib diberikan 

(kompensasi yai^ nilainya) seteirgah dari kon^tensa^ yang diberikan untuk 
luka muwadhdhihah. 'Hasan Al Bashri, Umar bin Abdil Aziz, An-Nakha i 
berkata, Tada luka simhaag itu wajib diberikan hukuman atau denda yang 
harus diputuskan oleh pei^adilan (hukuumah)'3* 


f Vmikian pula yan g dikatakan oleh Imarn MalilLAsy-Syafi*i. danAl 


llll^ « 


Para ulama tidak berbeda pendapat bahm pada luka muwadhefftihah itu 
wajib diberikan lima ekor unta. Hal ini sebagaimana yai^ dijelaskan dalam 
haditsAmr bin Hazm, diniaim dalam hadite teisebut dmyatakan: /ufei 

Muwa^u^ihah itu (wajib diberikan) lima ekor unta.’ 

Para ulama juga sepakat bahwa bik&muwa^uihihah itu terletak pada 
baglankepaladanw^ah. Namun mereka berbeda penck^toitangk^bihan 
luka mwwmAicftiAaA yai^ terluak di bagian w^ah atas luka muwadftcAihoA 
yang terietak di bagian Iffipala. I^riwajatkandari Abu Bakar dan Umar bahwa 
k^uanya sama. Pendapat Abu Bakar dan Umar ini dikemukakan oleh 
sekelompok taln’in. Paid^iat ini pun dikranukakan oleh Asy-Syafi’i dan Ishak. 

Namun diriwayakan dari Sa’id bin Al Musayyab bahwa l uka 
muwadhdhihah yang terletak pada b^jan wajah itu dua kali Hpat dari l uka 
muwadhdhihah yang terletak pada bagian kepala. Imam Ahmad berkata, 
“Untuk luka Muwadhdhihah yang terletak di bagian wajah, seyogyanya 
kompensasi yang dilebihkan.” 

Imam Malik berkata, “Luka ma'muumah, munaqqilah dan 
muwadhdhihah itu tidak terjadi kecuali di kepala dan wajah. Ltdca 
ma 'muumah itu hanya teijadi di kepala saja jika sampai menembus otak.” 
bnam Malik berkata, “Luka muwaeBidhihah itu terjadi pada tempurung 
kepala. Atk^nm di bawah tempurur^ yang termasuk ke dalam bagian leher, 
tidak ada luka/ntm'odSMlt/AaA di sana.” Imam Malik berkata, “Hidur^tidak 
termasuk ke dalam bagian kepala, dan di hidung tidak ada luka 
muwadhdhihah. ” Demikian pula dengan jenggot bawah. Tidak ada l uka 
muwadhdhihah di situ. 

Mereka berbeda pend^)at tentar^ luka muwadhdhihah yan g terjadi 
bukan pada kepala dan wajah. Asyhab dan Ibnu Al Qasim berkata, “Tidak 
ada yang diwajibkan untuk luka muwadhdhihah, munaqqilah dan 
ma'muumah yang terjadi pada bagian tubuh kecuali ijtihad. Hdak ada 
kompensasi tertentu untuk luka>luka tersebut.” 

IbnuAl Mundzir berkata, “hii adalah pendapat hnam Mdik, Ats-Tsauri, 


Asy-Syafi’i, Ahmad dan Ishak. Pendapat ini pula yang kami pegang.” 

Diriwayatkan dari Atha' Al Kharasi bahwa jika luka muwadhdhihah 
tegadi pada bagian tubuh manusia, maka untuknya vrajib diberikan dua puluh 
lima dinar. 

Abu Umar berkata, “Imam Malik dan Asy>Syafi’i serta para sahabat 
keduanya sepakat bahwa orang yang melukai seseorang dengan dua luka 
ma 'muumah atau dua luka muwadhdhihah, atau tiga luka ma 'muumah, 
atau beberapa luka muwadhStihah, atau bahkan lebih, det^an sekali p ukulan ^ 
maka pada luka-luka tersebut -meskipun luka itu menyambung sehingga 
menjadi satu— wajib diberikan diyat secara penuh. Ad^jun luka hcmyimah, 
menurut kami tidak wajib diberikan diyat untuk luka ini, melainkan wajib 
diberikan hukuman atau denda yang harus diputuskan oleh pengadilan 
(Jhukuumah),” 

Ibnu Al Mundzir bericata, “Saya tidak pernah menemukan kata 
haasyimah di dalam kitab para ulama Madinah. Yai^ benar, sesungguhnya 
Imam Malik pernah berkata tentang seseorai^ yai^ me matahkan atau 
memecahkan hidung seeorai^ *Jika itu terjadi karena tersalah, maka w^ib 
dijatuhi hukuman atau denda yang harus diputuskan oleh pengadilan 
(huhmmah).' Sementara Hasan Al Bashri tidak menetapkan apapun untuk 
luka" 

Abu Tsaur berkata, “Jika mereka berbeda pendapat ten tang hal itu, 
maka untuk luka-luka haasyimah itu w^ib dijatuhi hukuman atau denda png 
harus diputuskan oleh pengadilan (hdatutmh)^^ 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Logika menunjukkan atas hal ini. Sebab 
tidak ada Sunnah maupun ijma pada luka haasyimah\XxL'^ 

Al Qadhi Abu Al WalidAl Baji berkata, “Pada haasyimah itu 
wajib diberikan sesuatu yang diberikan untuk luka mtiwadhdhihah Jika luka 
haa^imah itu menjadi luka muwadhdhihah, maka ^^jib diberikan lima belas 
ekor unta. Tapi jika luka haasyimah itu menjadi luka ma 'muumah, maka 
wajib diberikan sepertiga diyat.” 


Surah Al Maa idah 


Ibnu Al Mundzir bericata, “Mayoritas ulama yai^ kami temukan 
menetapkan sepuluh ekor unta untuk luka haasyimah Pendapat ini pun 
diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit. Pendapat ini pula yang dikemukakan oleh 
Qatadah, Ubaidullah bin Al Hasan, dan Asy-Syafi’i. AbuTsaur dan^isWiaft 
Ar-Ra 'yi beikata, “Untuk Ivika. haasyimah itu ^^jib diberikan seribu difham" 
Maksud mereka adalah sepersepuluh diyat 

Adapun untuk luka munaqqilah, Ibnu Al Mundzir beikata, “Hadits 
y ang diriway atkan dari Nabi SAW menyatakan bahwa beliau bersabda, 
‘ Untuk luka Munaqqilah itu (waj ib diberikan) lima belas ekor unta.’*^ara 
ulama sepakat untuk memegat^ pend^Mt im.” 

Ibnu Al Mun dzir beikata, “Semua ulama menyatakan bahwa luka 
munaqqilah adalah luka yai^ membuat tulang pindah. Imam Malik, Asy- 
Syafi’kAhmad, dan mengatakan bahwa qishash tidak dapat 

dij atuhkan pada luka munaggilafi Pendapat ini pun menq>akan pendi^tat 
Qatadah dan Ibnu Syubrumah. 

Nam^wi diriway atkan dari Thnu Az-Zubair -namun riwayat ini bukanlah 
rivrayat yang tsaabit darinya— bahwa dia melakukan qishash pada luka 
munaqqilah. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Pend^tat yang pertama adalah pendiq>at 
yang lebih utama. Sebab saya tidak pernah mengetahui seorai^ pun yang 
menyalahi pendapat tersebut” 

Ackq>un luka ma ’muumah, Ibnu Al Mundzir berkata, “Hadits yai^ 
dirivrayatkan dari Nabi SAW menyatakan bahm beliau bersabda, ‘ Untuk 
luka Ma ‘muumah {wajib diberihm) sepertiga diyat. Mayoritas ulama 
sepakat atas pendiq>at ini. Kami tidak pernah mengetahui seorang pun yang 
menyalahi pendapat ini, kecuali Makhul. Sebab dia berkata, ‘Jika luka 


Hadits ini merupakan penggalan dari surat Amr bin Hazm yang diriwayatkan oleh 
An*Na$a'i dalam As~Sunan dan Abu Daud dalam kitab Al Marasil. Lih. Nashb At- 
/toVwA (4/374). 

^»/A«/(3/475). 



ma ‘miatmah itu sengaja, maka untuknya wajib diberikan duapertiga diyat. 
Tapi jika tersalah, maka wajib diberikan sepertiga diyat." Pendapat ini adalah 
pendapat )^g asing. Oleh karena itu, pendapat yang pertamalah yang kami 
pegang.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang memberlakukan qishash atas 
luka ma ‘muumah. Mayoritas ulama mengatakan bahwa tidak ada qishash 
untuk luka ini. Namun diriwayatkan dari IbnuZubair bahwa dia menjatuhkan 
qishash atas luka ma ‘muumah. Namun hal ini diii^kari oiang-orai^.^^’ Atha' 
berkata, “Kami tidak pernah mengetahui seorang pun yat^ melakukan qishash 
atas luka ma ‘muumah sebelum Ibnu Zubair. 


Adapun lukaJha ‘ifah, untuknya wajib diberikan sepatip diyat, sesuai 
dengan hadhs Amr bin Hazm. Hal ini tidak diperselisihkan lagi, kecuali apa 
yang diriwayatkan dari M^dcfaul, dimana dia beikata, “Jika luka Jaa ‘ifah itu 
teijadi karena suahi kesetiaan, maka untuknya wajib diberikan dua pertiga 
diyat. TEq)i jika teijadi karena tersalah, maka untuknya wajib diberikan 
sepertiga diyat” 


LukaJan't/hh adalah luka yai% menembus sampai ke bagian dalam, 
me$kqNm sdiesar jarum. Jikalukaini tembus dari dua arah (maksudi^ tembus 
ke bagian belakang an^otatubuhX menuntf mereka ini adalah lidca^na ‘i/ah. 
Untuk luka seperti ini dikenakan dua pertiga diyat 


Asyhab bericata, “Abu Bakar Ash-Shidiq menetapkan untuk luka 
Jaa 'ifah yang tembus ke samping y wg lain (maksudnya tembus ke bagian 
belakang ai^ota tubuh) diyat dua lukayoa't^iAL ” 


Atha', Malik, Asy-Syafi’i 6aaAsMtab Ar-Ra 'yi berkata, “Tidak ada 
qishash pada luka jaa 'ifah. ’’ Ibnu Al Mundzir berkata, “Pendapat ini yang 
katnipegai^.” 


Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Zubair itu dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam 
kitab AlBahrAl Muhith (3/497). 



Kedua puluh enam: Para ulama berbeda pendapat tentang 
memberlakukan qishash pada tamparan dan sejenisnya. Al Bukhari”^ 
meriwayatkan dari Abu Bakar,Ali,IbnuZubair, Suw^d bin Muqanin, bahwa 
mereka melakukan qisha$h pada tamparan dan sejenisnya. Pend^tat seperti 
ini pun diriwayatkan dari Utsman dan Khalid bin Walid. Pend^)at ini «dalah 
pendapat Asy>Sya^bi dan sekelompok Ahlul Hadits, 

Laits berkata, “Jika tamparan itu te^adi pada mata, maka tidak ada 
qishash atas tamparan ini, karena adanya kekhawatiran terhadap mata. 
Namun penguasa harus mei^hukum oiang yang melakukan tamparan hu. Tapi 
jika tamparan itu tegadi di pipi, maka qishash d^tat dilakukan atas tamparan 

'Z ti 

EIL 

Sekelompok ulama berk^ “Tidak ada qishash pada tamparan.” 
Pendapat ini pun diriwayatkan dari Al Hasan dan Qatadah. Pendapat ini 
merupakan pend£q>at Malik, para ulama KuMi dan A^-Syafi’i. 

bnam Malik baaigumentaa atas hal itu dengan maigatakan, “Tanyman 
oiat^jang sakit lagi lemah itu tidak seperti tamparan orang yai% kuat (Sakit 
yang dirasakan) budak hitam yang ditampar itu tidak sama dengan orang 
yaig terpandang dan tefhomun Pada sonua itu w^ib dilakukan ijtihad. Sel»b 
kita tidak tahu seben^ besar dampak tamparan tersebut.” 

Kedua puluh tujuh ; Para ulama berbeda pendet tentang qi$hash 
pada cambukan cemeti. Laits dan Al Hasan berkata, “Cambukan cemeti itu 
dapat diqishash, bahkan ditambah karena adanya unsur pel ancaran .” Ibnu 
Al Qasim berkata, “Cambukan cemeti itu dapat diqishash.” 

Namun menurut para ulama Ku&h dan Asy-Syati’i cambukan cemeti 
itu d£qxit diqishash kecuali bUa cambukan itu menimbulkan luka. Asy-S)^’i 
berkata, “Jika cemeti itu melukai, maka untuknya boleh dijatuhkan hukuman 

HR. Al Bukhari pada pe[nt>ahasan diyat, bab: Jika suatu Kaum Melukai Seseorang, 
Apakah Mereka Semua dapat Dijatuhi Hukuman atau Qishash? (4/190). 






atau denda yang harus diputuskan oteh pengadilan (huhmmah)^ 

Ibmi Al Mundzir berkata, “Anggota tubuh yang dikenai pecut, tongkat 
atau bata yang tidak menimbulkan kematian, itu adalah suatu kesengajaan. 
Semua itu boleh diqishash. Ini adalah pendapat sekelompok Ashhab Al 
Hadits. ” Dalam Shahih Al Buf^ri dinyatakan: “Umar melakukan qishash 
terhadap pukulan dengan alat pemukul, dan Ali pun melakukan qishash atas 
tiga cambukan, dan Syuraih pun memperoleh qishah yai^ ben^ia cambukan 
dan cakaran.”*” 

Ibnu Bathal beikata, “Hadits tentang meminumkan obat dari samping 
mulut (yai^ dilakukan) Nabi SAWteihad^keluaiganyamen^Kikan 

dalil bagi orang-oiang yang meneta^^can adanya qishash pada setiap hal yang 
menyakitkan, meskipun itu bukanlah luka.” 


Kedua puluh delapam Mereka berbeda pend^iat tentai^ diyat luka- 
luka yang teq adi pada kaum perempuan. 


Hadits ini diriwayatakn oteh Al Bukhari pada pembahasan diyat, bab: Jika Suatu 
Kaum Melukai Seseorang, Apakah Mereka S^ua Boleh Dihukum atau Diqishash? (4/ 
190). 

Lud adalah obat yang diminum oleh orang yang sakit di salah satu lubang mulutnya. 
Ladidaa Al Famm adalah kedua sisi mulut. Diriwayadcan bahwa beliau diminumi obat di 
sisi mulutnya ketika beliau sakit Ketika beliau sadar, beliau bersabda, “TldbA ada seomng 
pun di dalam rumah kecuali dia akan diminumi obat dari samping mulutnya. ” 

Ibnu Al Atsir berkata dalam kitab An-/fihayah (4/245), “Beliau melakukan itu sebiji 
hukuman bagi mereka. Sebab mereka telah meminumkan obat kepada beliau melalui 
samping mulutnya tanpa izinnya.” 

Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan berobat, bab: Minum 
Obat Melalui Samping Mulut (4/12), dan Muslim pada p«nbahasan salam, bab: Makruh 
Minum Obat Melalui Sisi Mulut (4/1733) dari Aisyah, dia berkata, “Kami meminumkan 
obat kepada Rasulullah SAW melalui sisi mulutnya ketika beliau sakit, kemudian beliau 
memberi isyarat 'Janganlah kalian meminumkan obat kepadaku melalui sisi mulut’ Kami 
berkata, ‘Karena m^ruh orang sakit meminum obat’ Ketika beliau sembuh, beliau 
bersabda, ‘Tidak ada seorang pun dari kalian melainkan dia akan diminum oleh melalui 
sisi mulurnya, kecuali Abbas. Sesungguhnya dia tidak hadir bersama kalian’.” Hadits 
ini pun diriwayatkan oleh Tirmidzi pada pembahasan bwbat, dan Ahmad dalam kitab 
Al Musnad 1/209. 


Surah Al Maa ' idah 

I 


d 




Dalam Al MuwcUhtha ' diriwayatkan dari Imam Malik, dari Yahya bin 
Sa’id, dari Sa’id bin Al Musayj^, bahwa dia berkata, “Diyat untuk seorang 
wanita itu sebanding dengan di}^ untuk seorang laki-laki, sampai sepertiga 
diyat laki-laki. Jari w^anita sama dengan jari laki-laki, giginya sama Hangan 
gigi laki-laki, luka mitwadhdhihahnya sama dengan luka mtfwadhdhihah 
laki-laki, dan luka munaggilahnya pun sama dei^an luka munaqqilah laki- 
laki.’^* 

Ibnu Bukair berkata, ‘’lmam Malik berkata, ‘Apabila diyat untuk 
seorang wanita sampai pada sepertiga diyat laki-laki, maka diyat untuknya 
menjadi setengah dari diyat untuk laki-laki’.” 

IbnuAl Mundzir berkata, “Pendapat ini diriw£^tkankq)ada kami dari 
Umar dan Zaid bin Tsabit. Pend^>at ini pun dikemukakan oleh Sa’id bin Al 
Musayyab, Umar bin Abdil Aziz, Urwah bdn Zubair, Az-Zuhri, patadah, Ibnu 
Hurmuz, Malik, Ahmad bin Hanbal, dan Abdul Malik bin Al Majsyun. 

Sekelompok ulama berkata, ‘Dij^t untuk seorang wanita itu setei^ah 
dan diyat untuk laki-laki, baik pada bagian y ang kurang mai^un bagian 

yang lebih.’ Pendapat ini diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib. Pendr^rat ini 
pun dikemukakan oleh Ats-Tsauri, .i^-Sj^’i, Abu Tsaur, dan An-Nu’man 
serta kedua sahabatnya. Mereka beraigumenlasi dengan menj^takan bahwa, 
manakala mereka menyepakati bagian yai^ ban)^ yaitu diyat, maka bagian 
yang sedikit pun demikian pula. Pendapat inilah yang kami kemukakan’.” 

Kedua puluh sembU<mi Al Qadhi Abdul Wahhab berkata, “Setiap 
bagian tubuh yar^ memiliki keindahan namun tidak maigandung kwnanfaafan 
sama sekali, maka atas pelanggaran terhadapnya waj ib dibe rikan hukuman 
atau denda yang harus ditetapkan oleh pengadilan (hukuumah). Contohnya 
adalah hilangnya kedua alis, janggut, rambut kepala, kedua puting susu laki- 
laki, dan pantatnya, 

Atsar ini diriwayatkan oleh imam Malik pada pembahasan diyat, bab: Diyat Seorang 
Wanita (2/853). 








Sifat hukuman atau denda yai^ harus ditet!^)kan oleh pengadilan 
{hukuumah) tersebut adalah, hendaknya kotban dinilai mengenai besaran 
harganya jika dia adalah seorang budak yang sehat. Setelah itu, dia kembali 
dinilai setelah mendapatkan kejahatan (pada dirinya). Jika tegadi penyusutan 
harga, maka penyusutan itulah yang kemudian dijadikan sebagai diyatnya, 
seberapa pun banyaknya penyusutan tersebut. Pendapat inilah yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir dari Para ulama. Ibnu Al Mundzir berkata, 
‘Dalam kasus ini d^)at diterima uc^>an dua orang lelaki yaiig dr^ dipercaya 
sekaligus pakar." Menurut satu pendapat, bahkan ucapan seorang laki-laki 
yar^ adil pun sudah diterima. Wallahu a ’lam” 

Demikianlah hukum mengenai luka dan ar^gota tubuh yang tercakup 
dalam pengertian ayat tersebut. Kiranya uraian di atas sudah bisa dianggap 
memadai bagi (Hai^-otangyaingmetasacukiq>.Allah-lah Maha Pemberi taufik 
untuk mendfq>atkan hidayah dengan karunia dan anugerahnya. 



Ketiga ptduki Firman Allah Th’o/dt mI SjUi 

“Barang siapa yang melepaskan (hak kisas)i^, maka melepaskan hak 
itu (menjadi) penebus dosa bagjnya. ” FitmanAllah ini terdiri dari syarath 
dan Jawab. Maksud dari firman Allah ini adalah, oiai^ itu melepaskan 
qishashnya dan dia mau memberikan ampunan, seUn^hal ini akan metyadi 
penebus dosa bagi dirinya. Yakni, menjadi penebus dosa bagi orang yang 
mengeluarkan sedekah tersebut. 


Namun menurut satu pendapat, hal itu akan menjadi penebus dosa 
bagi pelaku kejahatan, sehii^ga dia tidak akan dihukum karena kgahatannya 
di hari akhirat. Sebab apa yaiig dilakukannya hu sama s^aden^metigambil 
haknya. Selain itu, pahala orang yang bersedekah itu pun akan menjadi 
miliknya. 


Ibnu Abbas menyebutkan kedua pend^Kit tersebut. Namun pendapat 
pertamalah yang dianut oleh mayoritas sahabat dan generasi setelah 
mereka. 



d- 






Pendapat yang kedua diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Muj^d.^^^ 
Pendapat ini pun diriwayatkan dari Ibfahim An-Nakha’i dan Asy-Syabi der^n 
redaksi yang berbeda dari Ibnu Abbas dan Mujahid. Pendapat yang pertama 
adalah pend^>at yang lebih kuat. Sebab dhamir itu kembali kepada kata yang 
telah disebutkan, yaitu ^(barang siapa). 

Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda‘, dari Nabi SAW: ^Tidaklah 
seorang muslim terkena sesuatu pada tubuhnya, kemudian dia 
menghibahkan itu kecuali Allah akan meninggikan derajatnya dan 
menghapus dosa-dosanya karena hibbah tersebut. 

Ibnu Al Arabi”’ bericata, “Orang yai^ mengatakan bahvra jika orang 
yai^ dilukai memberikan maaf(kepada «ai^ yaitg melukai) maka Allah akan 
memberikan maaf kepadanya, (sesungguhnya) tidak ada dalil yang 
menunjukkan atas hal itu, sehit^a peiKkq»t itu pun tidak boarti sama sekalL” 


finiuui Allah: 




cjt 0« ^ Jjij 

^ Oi**^ 
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Lih, Jami’AlBayan karya Ath-Thabari (d/176 dan 168), Al BahrAl Muhith kuya 
Abu Hayan (3/497), Tafsir Ibnu Katsir (3/115), dan Tafsir IbnuAthiyah (4/463). 

Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (2/64) dari riwayat Ahmad, 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah dengan redaksi yang hampir sama. Hadits ini pun dicantumkan 
oleh As-Suyuthi dalam k\tsb AlJami 'Al Kabir (3/2869) dari riwayat Ibnu Jarir dari Abu 
Ad*Darda‘. 

Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/632). 





Kami iringkan jejak mereka (nabi-nabi Bani hrad) dengan 
Isa putra Maryam^ membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu: 

Taurm. Dan Kami telah memberikan kepadanya Kitab Injil sedang 
di damnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), dan 
membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu Kitab Taurat Dan 
menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang 
bertakwa. Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, 
memirtttskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah 
di dalamnya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut 
upa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 

orang-orang yang fasik. ” 

(Q$.AlMaa'idah {5]: 46-47) 


♦r* 


Finnan Allah Ta’ala.fif^ (yS ^ \i^yDan Kami 


iringkan jejak mereka (nabi-nabi Bani Israel) dengan Isa putra 
Maryean, ”yakniKamijadikanIsamengirii^jejak-jejakineFeka,yaitujejak 


para nabi yang berserah diri kepada Allah, yang ^ 
"membenarkan kitab yang sebelumnya, ” yaitu Taurat, sebab dia menilai 
bahwa Taurat adalah sebuah kebenaran, dan dia pun menilai bahwa 
mengamalkanTaurat adalah sebuah kewajiban, sampai datang pn^gantinya. 
Lafazh iv'i'..1 ‘'mem^nariban'’dinasliabkankatefiameigadiAaa/darila£izh 


* • 

f* 

Adapun finnan AUahij^l^k ^ “Di dalamnya (ada)peturyuk, ’’ finnan 

Allah ini berada pada posisi rafa ’ karena menjadi Mubtada. Lafazh jy 

“cahaya” diathafkan kepada mubtada tadi, sedangkan lafazh 

"dan membenarkan" boleh memiliki dua status: (pertama) 

^ * 

meigadi Had untuk la&zh i, 5 --s^dan engkau mengadiafkaimya kepada lafarit 
u t 'J. yat^ pertama, atau (jtedud) menjadi Haal dari lafazh , dimana 

peridraan susunan kali matn ya adalah: Wa aatainaahu d ijyiila mustagarran, 
Jiihi hudan wa nuurun wa mushaddigan (Dan Kami telah memberikan 
kepadanya Kitab Injil dalam keadaan di dalamnya ada petunjuk dan 


cahaya, dan membenarkan). 


Lafazh "Dan menjadi petunjuk serta pengajaran ” 

diathafkan kepada lafazh UJL^ "membenarkan ", yakni sebagai pemberi 
petunjuk dan pengajaran, jjalilJ, "untuk orang-orang yang bertakwa. ” 
Allah mengkhususkan untuk orang-orang yai^ bertakwa, sebab merekalah 
yang memanfaatkan petunjuk dan pengajaran itu. Namun lafazh 

"dan menjadi petunjuk serta pengajaran ” pun boleh 
diiafa’kankarenadiathaflcankepadafiimanAllahi'jJj ^“didalamnya 

(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi).” 


Firman Allah “Dan 

hendaklah orang-orang pengikut InjU, memutuskan perkara menurut 
<q}ayang diturmkan Allah di dalamnya ” Al A’ma^ dan Hamzah mMnhaca 
(finnan Allah itu) dengan nashabfi 7/-nya (baca: walyahkuma), karena lam 
tersebut adalah/om yang mer^andung makna (supaya). Sedangkan yang 
lainnya membaca (finnan Allah itu) dengan/ozam ^S-aysL (baca: 'wcdycMdm), 
karena lam tersebut adalah lam amnr (nerintahk*^* 


Jika berdasarkan kepada qira'ah yang pertama, huruf lam tersebut 
beriiubungan dengan firman Allah; “dan Kami telah memberikan 

kepadanya, ” sehin^ tidak boldi mei^hentikan bacaan (pada wafyahkuma 
ini). Yakni, Wa aatainahu al injiila liyahkuma ahlahu bimaa anzalallahu 
fiihi (dan Kami telah memberikan kepadanya Injil agar dia memutuskan 
(perkara) orang-orang pengikutnya menurut apa yang telah Allah 
turunkan di dalamnya). 


Tapi siapa yang membaca firman Allah dengan bentuk omar/perintah 
(baca: walyahkum), maka firman Allah itu seperti firman-Nya: 

"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara 


di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah. " (Qs. Al Maa'idah 
[5]: 49). Dengan demikian, firman Allah tersebut {walyahkum) merupakan 


Lih, l'rabAlQur 'an karyaAn-Nuhas (2/23), dan Tafsir IbnuAthiyah (4/465). 








sebuah penekanan kewajiban yang dijadikan sebagai awal kalimat baru, 
dimana ftmian Allah tersebut dimulai daigan la& 2 h walyMum teisebut Yakni, 
liyahkum Ahla Al Injiila (hendaklah dia memutuskan [perkara] orai^-oiai^ 
pengikut Injil), yakni pada waktu itu. Adapun sekarang, kewajiban untuk 
memutuskan (perkara) sesuai menurut ^ yang Allah turunkan di dalam InjU 
telah dihapus. Walau demikian, penght^usan itu hanya pada hal-hal cabang 
saja, bukan pada hal-hal yai^ prinsipil. 

Maki berkata, “Qira'ahyang lebih terpilih (lebih kuat) adalah qira'ah 
dengan jazamfl ’//-nya (^alyahhtm). Sebab qira'ah inilah yang digunakan 
kala ngan mayoiitas. Selain itu, juga karena kalimat setelahnya adalah ancaman 
yang menunjukkan bahwa firman Allah tersebut merupakan penekanan 
kewajiban dari Allah bagi para pengikut Injil.” 

An-Nuhas’^” berkata, “Pendapat yang benar menurut saya adalah, 
bahwa kedua qiTa'ah teisebut merupakan qira'ah yai^baik. Sebab Allah 
tidak menurunkan sebuah kitab me lainkan agar kand unganny a diamalkan. 
Allah pun memerintahkan mengamalkan kandungannya. Det^an demikian, 
kedua qira'ah tersebut adalah shahih seluruhnya.” 


Firman Allah: 



^U\i.rrabAlQur'an{im). 


Surah Al Maa ’ idah 


* 






“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Qur'an dengan membawa 
kehenarany membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab 
fyang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab 
yang lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang 
Allah turunkan dan Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka 
dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. 
Untuk tiap-tiap umat diantara kamu. Kami berikan aturan dan 
Jalan yang terang. Sekiranya AUah menghendaki, niscaya kamu 
diJadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu 
terhadt^ pemberian-Nya kept^amu, maka berlomba-lombalah 
berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu 
semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 

persetisihkan itu.” 

(Q$.AiMaa'idah(5]:48) 

Firman Allah Ta ‘ala, tiO) ujjsfj Aiomi telah turunan 

kepadamu Al Qur'an. ” Khiihab dalam fiiman Allah ini ditujukan kepada 
nabi Muhammad. Yang dimaksud det^pin . ' .jc Tf adalah Al Qur'an. Yan^ 
dimdtsud dengan .. "dengan membawa kebenaran ” adalah det^an 
membawa perkara-peii:ara/hukum*hukum yang benar. Lafazh u ,1* 
“membenarkan ” adalah Haal. yiVi-a.1T Lli “Apa yang 

sebelumnya, yaitu kitab-kitab." yakni dari jenis kitab“kitab, 4 jt 
"dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu, " yakni lebih tinggi 
dan lebih luhur daripada kitab-kitab >ang lain itu. Firman Allah menunjukkan 
kepada takwil orang-orang yang mengatakan adanya keutamaan, yakni dari 
sisi banyaknya pahala, sebagaimana yang telah disinggung dalam surah Al 
Fatihah. P endapat inilah dipilih olehihnu Al Hishshar dalam kitab 

AsSunnah-nya. Alhamdulillah, apa yang dikemukakan oleh Ibnu Al Hish^iar 
itu telah kami paparkan di dalam kitab kami, yaitu penjelasan ^4/ Asmaa Al 
Husnaa. 

Qatadah berkata, “Makna al muhaimin adalah asy-syaahid (saksi/ 
bukti). "Menurut satu pendapat, maknanya adalah ^/Haafizh (pemelihara). 






Al Hasan berkata, “(Maknanya adalah) (yai^ membenarkan).” 

Contohnya adalah ucapan paiyair, 

r 

‘"''Sesung^hnya Al Qur'an adalah sesuatu yang membenarkan 

Nabi kita. 

Kebenaran itu diketahui oleh orang-orang yang memiliki akal. ” 

Ibnu Abbas berkata, “(Makna)^^ adalah batu ujian 

terhadap kitab-kitab yang lain. Sa’id bin Jubair berkata, “Al Qur'an 
adalah batu ujian atas kitab-kitab sebelumnya. 

Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas dan Al Hasan: “(Makna) Al 
Muhaimiin adalah AlAmiin d£^>at dipercaya).”**^ Al Mubaiad bericata, 

“Asalnya adalah * -Huruf/tamzoft kemudian ditukar deraan huruf Aa, 

sebagaimana Aragtu Al Maa'a diucapkan menjadi Haragtu Al Moa 'a. “ 
PetKlapat ini pun dikemukakan oleh Az-Zujaj dan Abu Ali. Kata ini pun d^jat 
ditashrif (diubah-ubah bentuknya). Dikatakan, Haimana Yuhaiminu 
Haimanatan Muhaiminu, dimana maknanya adalah amiin (y ang dapat 
dipercaya). 

Al Jauhari berkata, “Kata itu (Muhaimin) berasal dari; Amana 
Ghairahu min Al Khauf (Dia mengamankan orang lain dari ketakutan). 
Asalnya adalah 'mana (^^If)—Af« 'a 'minun (^^j—•)) - dengan dua huruf 
hamzah. Setelah itu huruf/umzoA yai^ kedua ditukarkan kq>adahuruf>o', 
karena tidak disukai menyatunya dua huruf hamzah, sehingga menjadi 
Mu 'aimirmn (j^j—i). Selanjutnya, hurufAumra/t j^g pertama ditukarkan 
kepada huruf/wmzarA. "Pendapat inilah yai^ diriwayatkan dari Abu Ubaid. 

Mujahid dan Ibnu Muhaishin membaca firman Allah itu dengan; 
4—11» -yakni deraan hitfaah huruf/nm Mtgahid brakata, **Maksudnya, 

Muhammad SAW adalah diamatiAlQur'an.” 

*^‘Atsar ini diriwayatkan olehAth-ThabaridalaniJflmi'.4/&3rva«(6/172 dan 173), dan 
Ibnu Katsir dalam Ta&imya (3/119). 

Ibid. 

Ibid. 




Surah Al ' kiah 






FiimanAllah Ta’ala, % Jjif'Uf^ "Makaputuskanlah 

perkara mereka menurut apa yang Allah turmkan ” Fiiman Allah ini 
mewajibkan (untuk) memutuskan perkara di antara mereka, sehingga 


dikatakan bah^ firman Allah ini menasakh^^ hak pilih yang teidapat dalam 
fiiman Allah: “Maka putuskanlah ^rkara itu) di 

antara meretn, atau berpalinglah dari mereka. ’’ (Qs. Al Maa'idah [5]: 



Menurut satu pendapat, memutusk an perkara di antara mereka 
bukanlah sebuah kewajiban. Makna fiiman Allah teisebut adalah: putuskanlah 
(perkara itu) di antara mereka jika o^kau m engbenHalfi Sebab memutuskan 
perkara di antara mereka bukanlah kewajiban kita, karena mereka bukanlah 
ahlu dzimmah. Sedangkan untuk Ahlu Dzimmah terdapat keb imbangan Hal 
ini telah dijelaskan di atas. 

Menurut pendapat yang lain, makna fiiman Allah tersebut adalah: 
putuskanlah perkara di antara makhluk. Jika berdasarkan kepada pendapat 
ini, memutuskan perkara merupakan sebuah kewaji ban. 


F irman Allah Ta 'ala, ^ 'ij 


“Z)un janganlah kamu 


mengikuti hawa nafsu mereka" 


Dalam fiimanAllah ini dibahas dua masalah: 


Pertama: Firman Allah Ta 'ala, ^ '5j “Dan janganlah 

kamu mengikuti hawa nafsu mereka. ” Yakni, jangan e ngkau berbuat 

^ Menurut pendapat kami, pendapat yang lebih kuat adalah pendapat yang 
menyatakan tidak adanya nasakh di sini. Sebab tidak ada pertentangan antara kedua 
ayat tersebut yang membuat penyatuan di antara keduanya tidak mungkin dilakukan. 
Pasalnya kedua ayat itu masih mungkin untuk disatukan. 

Untuk menyatukan kedua ayat tersebut adalah dengan mengatakan: Allah memberikan 
hak pilih kepada Rasulullah apakah akan memutuskan perkara di antara mereka atau 
akan berpaling dari mereka. Jika beliau memilih untuk memutuskan perkara di antara 
mereka, maka putusan di antara mereka itu harus sesuai dengan apa yang Allah turunkan. 
Dengan ini maka kedua ayat tersebut dapat disatukan. 




berdasarkan hawa nafsu dan keinginan mereka atas kebenaran yang datai^ 
kepadamu. Yakni, j anganlah engkau tidak memutuskan berdasarkan apa yang 
telah Allah jelaskan dalam Al Qur'an, yaitu penjelasan tentang kebenaran dan 
hukum. 

Ahwa adalah jamak hawa. Kata ini tidak boleh dijamakan menjadi 
Ahwiyah. Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah. Allah melarang 
Nabi mpngikiifi Apa-apa y ang merdca kehendaki. Hal iiu menuiyukkan batalnya 
p«*pHapat orang-orang y ang mengatakan: “Khamer harus diganti oleh orang- 
ftr ang y an g merusaknya, sebab khamer itu bukanlah harta orang-orang yang 
merusaknya, sehingga orang-orang yang merusaknya harus menggantinya.” 
Pasatnya, mewajibkan oiai^-orai^ yang merusak khamer untuk mengganti 
khamer tersebut adalah putusan yang berdasarkan hawa nafeu orang-orang 
Yahudi, sementara Kami memerintahkan agar tidak mei^ikuti hawa nafsu 
mereka. 




Makna__ _ 

datang kepadamu, ’’ adalah aiuJr ^,-ifc(atas kebenaran yang telah 

datang kepadamuj.li^kjijj^^ji^^ tiap-tiap umat 

diarUara kamu. Kami berikan aturan dan jalan yang terang. ” Firman 
Allah ini menunjukkan tidak adanya keterkaitan dengan syari’at-syari’at 
terdahulu. Makna asy-^r "ah dan asy-syari 'ah adalah jalan yang terang, 
yang dig»n^kAn untuk menuju keselamatan. Asy-syari "ah menurut bahasa 
adalahjalan yang menyampaikan kepada sumber air. Sedangkan "ah 

(menurut istilah) aHaIaH apa-^iayang Allah grari’atkan k^iada hamba-hamba- 
Nya, yaitu berupa (tuntunan-tuntunan) agama. (Dikatakan), Qad syara ’a 
lahum syar ’an (Sesungguhnya dia memberlakukan kepada mereka suatu 
pemberiakukan), yakni memberlakukan.'adalahjalan yang sangat 
besar/lebar.^* Asy-syir ’oft juga berarti tali busur. Jamaknya adalah syira ’un, 
syir ’undansyiraa "m. hu adalahjamak dari jamak. Pendapat ini diriwayatkan 
dari Abu Ubaid. Dengan demikian, kata ini adalah kata yang musytarak 


^ Lih. Lisan Al ‘Arab, entri: Sywa ’a. 


(ambigu). 

Al Minhaaj adalah jalan yang lurus. Al Minhaaj adalahv4n-^nAy dan 
AlManhaj, yaitu penjelasan. Penyair berkata, 

“Barang siapa yang memiliki keraguan, maka inilah kemenangan: 
air yang met^hilai^kan dahaga dan jalan yang lunis.”^ 

Abbas bin M uhammad bin Yazid beikata. “Syari 'ah adalah awal jalan, 
ge dangkan A l Minhaty adalah jalan yai^ lurus.” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
Al Hasan dan yang lainnya, bahwa makna: ^ Lfuj adalah Sunnah dan 

jalan.*^’ 

Makna a>^t tersebut adalah ^ bahwa Allah menjadikan Taurat bagi para 
p engikutn ya, Injil bagi para pengikutnya, dan Al Our^ an bagi para pecgjkutnya. 
N amimhal ini hanya dalam .«iyari’ah dan ibadah saja. Sedan^ean dalam masal ah 
yang prinsipil yaitu Tauhid, tidak ada perbedaan di dalam kitab-kitab 
tersebut^ P engertian inilah yan g diriwayatkan dari Qaladah. Mtjahidbakata. 
“Asy-Syir 'ah dan Al Minhaaj adalah agama n^i Muhammad, dan dengan 
Egama inilah semua rgama lainnya dinasakh.’^^ 

ISiT ;ll “Sekiranya Allah 
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja). ” Yakm, 
nisraya Allah akan m enjadikan syari’ah kalian sahi, sehingga kalian akan beiada 
pada kebenaran. Allah menjelaskan bahwa Dia men^endaki keimanan suatu 
kaum dan kekafiran kaum yang lain dengan adanya perbedaan 
tersebut. T' ^ “Tetapi Allah hendak menguji kamu 


Firman Allah Ta 'ala, ^ 



^ Bait ini dicantumkan oleh Ibnu Al Manzhur dalam kitab Lisan Al *Arab (Entri: 
Rawaa) dari Ibnu Bari, namun dia tidak menisbatkannya kepada seorang pun. Bait ini 
pun dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafeimya (4/470) tanpa dmisbatkan, dan 
Ath-ThabariddlamJrnn/'^/S^^Aon (6/470). 

Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami *Al Bayan (6/175). 

^ Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami * Al Bayan (6/174) dari Qatadah 
secara terpisah. Demikian pulaAtsar ini pun tercantum dalam /Ani/(3/121), 
Atsar ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam kitab .4/ BahrAl Muhith (3/503) dari 
Mujahid, dengan redaksi yang sedikit berbeda. 





terhadap pemberian-Nya kepadamu. ” Dalam finnan Allah ini terdapat 
kalimat yang dibuang, dimana kalimat ini berhubungan dan lam yang 
mengandung makna kc^ (agar/supaya). Yakni, akan tetapi Allah menjadikan 
syaii’at kalian beibeda>beda, supaya Allah dapat met^ji kalian. Makna^^/ 
Ibiilaa ' adalah >4/ Ikhtihaar (ujian). 


Firman Allah Ta’edaa: “Aktka berlomba-lombalah 

berbuat kebcgikan. " Yakni, bersegeralah kalian kepada ketaatan. Ini 
menunjukkan bahwa mendahulukan kewajiban itu lebih baik daripada 
menangguhkannya. Hal ini tidak diposelisihkan lagi dalam semua ibadah, 
kecuali shalat di awal waktu. Sebab Abu Hanifah berpendapat bahwa yang 

lebih h aik adalah menang guhkan shalat Namim keumuman ayat ini mengiakan 

dalil yang membantah pendapat Abu Hanifah itu. Demikianlah yang 
dikemukakan oleh Al Kiya.^^** Dalam fuman Allah ini pun terkandung dalil 
yang menunjukkan bahwa puasa dalam perjalanan adalah lebih baik darq>ada 
berbuka. Semua p^bahasan mengenai hal itu telah dijelaskan dalam surah 
Al Baqarah.o>ll^44Ji^t^l«^o^^ JJ “Hanya 

kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya 
kepaehmu apa yang telcdi kamu perselisihkan itu. ’’ Yakni, (kemudian Allah 
memberitahukan kq)ada kalian) aparapa yang kalian perselisihkan, sehingga 
hilanglah keragu-iaguarL 


Fi rman Allah : 







“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka 


^^\yti.J(mVAhkam AlQur'an kaiyaAlKiyaAth'Thabari(3/81 dan82). 


* 


menurut apa yang diturunkan Altah, dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka- st^ya mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian 
apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling 
(dari hukum yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa 
sestmgguhnya Allah menghendaki akan menimpakan musibah 
k^ada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. 

Dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang 

yang fasik.** 

(Qs.AlMaa'idab[5]:49) 


Firman Allah 7ha&T Otj "Dan hendaklah 


i,*t ( 


kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang 
diturunkanAllah. ’’ Finnan Allah ini telah dijelaskan, dan bahwa firman Allah 
ini menasakh ayat yang menjelaskan tentang adanya hak pilih. 


Ibnu Al Arabi”' beikata, ‘Ini merupakan pengakuan yang tidak memiliki 
dasar. Sebab syarat nasakh itu ada empat, dimana salah satunya adalah 
diketahuinya tai^gal dengan diketahuinya mana ayat yang diturunkan lebih 
dahulu dan mana ayat yang diturunkan kemudian. Sementara hal ini tidak 
diketahui pada kedua ayat ini. Oleh karena itulah tidak boleh ada klaim bahwa 
salah satunya menasakh yar^ lainnya. Oleh karena itulah firman Allah tersebut 
harus ditetapkan sesuai dengan keadaannya.” 


Menurut saya (Al Qurthubi), “Kami telah meriwayatkan dari Abu 
Ja’^ An-Nuhas, bahwa ayat ini diturunkan lebih akhii; sehingga ayat inipun 
menjadi penasakh, kecuali jika dalam firman Allah diperkirakan (adanya 


kalimat yang dibuang, yaitu): 411 jjjt 



o'j ‘Dan 


hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa 
yang diturunkan Allah, jika engkau menghendaki .' (Mengapa ayat ini 
menjadi penasakh bagi a>^t sebelumnya?) Sebab pada ayat sebelumnya telah 


' Lih. AhkamAl Qur 'an (2/632), 


disebutkan adanya hak pilih untuk Rasulullah. 


Dei^an demikian, akhir firman Allah ini telah mei^hilan^can adanya 
hak pilih (untuk Nabi), karena awal firman Allah menunjukkan adanya hak 
pilih bagi beliau. Pasalnya, ayat yar^ terakhir diturunkan ini adalah ma 'thuf 
alaih, sehingga hukum hak pilih itu sama dengan hukum ma ihuufalaih. 
I)engan demikian, kedua fiiman Allah tasebut adalah sekutu, dan yai^ terakhir 
diturunkan tidak terpisah dari yai^ pertama. Sebab hal itu tidak boguna dan 


juga tidak sah. 

Deraan demikian pula, firman Allah: 

hendaMah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa 
yang diturunkan Allah, ’ diathafkan kepada firman Allah sebelumnya, yaitu 
firman-Nya: L Ojj ‘Danjika kamu memutuskan 

perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) diantara mereka 

dengan adil, 'juga firman-Nya: ol* 

mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (urUitk meminta putusan), 
maka putuskanlah (perkara itu) diantara mereka, atau berpalinglah dari 
mereka ‘ (Qs. Al Maa'idah [S]: 42). Dengan demikian, makna firman Allah: 
21)1 0(9 ‘X>aR hendaldah kamu memutuskan perkara di 

antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah' adalah, putuskanlah 
(olehmu) deiigan apayang diturunkan Allah jika engkau memberikan putusan 
Han niftmilih imtiik memberikan putusan. Dengan demildatL semua firman Allah 
tersebut adalah mukhanudt dan tidak ada yang dinasakh. Sebab ayat penasakh 
tiHaIf akan tftikait dengan ayat yang dinasakh. Demikianlah yang dikemukakan 


oleh Maki -semoga Allah merahmatinya.” 

FinnanAllah:jJC>-Tofj 'Dan hendaklah kamu memutuskanperkara, ’ 
berada pada posisi nashab, karena diathafkan kepada lafazh '^Al 

Qur'an". Yakni, Wa Anzalnaa Ilaika Anihkum Bainahum Bimaa 
Anzalallahu (dan Kami telah menurunkan kepadamu, hendaklah kamu 
memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan 
Allah). Yakni, menurut putusan yang Allah turunkan kepadamu dalam kitab- 
Nya: O* “Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka. 


supaya mereka tidak memalingkan kamu. ” ot adalah Badai dari Ha dan 
Mim (Hum) yang terdapat pada laiazh “Dan berhati-hatilah kamu 

teiitadap mereka. ” Badai tersebut adalah Baded Isytimaal. Atau, *^( menjadi 
maf’uul min ajlih, yakni min ajli anyafiinuunaka (karena mereka akan 
memalingkanm u).**' 

Diriwayatkan dari Ibnu Ishak, dia berkata, “Ibnu Abbas berkata, 
‘ Sekelompok pendeta Yahudi berkumpul. Di antara mereka adalah putra 
Shuriya, Ka’b bin Asad, Umu Shaluba, dan Sya's bin Adiy. Mereka kemudian 
berkata, ‘^Marilah kita berarigkat menemui Muhammad, (karena) boleh jadi 
kita mampu memalingkatmya dari agamanya, sebab dia hanyalah manusia 
biasa.” Mereka kemudian mendatar^ beliau dan beikata, “Sesungguhnya 
engkau telah mengetahui ^tbai Muhamm^ bahwa kami adalah para pendeta 
Yahudi. Jika kami mengjkutimu, maka tak ada seorarg Yahudi pun yang akan 
menentang kami. Sesungguhnya di antara kami dan kaum itu terdapat 
permusuhan, kanudiankami moigadtikan mCTekakgradama Maka berikadah 
putusan yarg b ermanfaat bagi kami mudharat btgi mereka, agar kami dapat 
beriman kepadama” (Akantet^i) Rasulullah SAW menolak (hal itu), sehirgga 
turunlah ayat ini’.”^*^ 

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, makna asal Al Fitnah 
adaiahAl Ikhtibaar (lyian). Namun makna tersebut kemudian berubah, dimana 
makna firman Allah: i adalah memalingkanmu dan mergembalikanma 

Tetkadaig^^/F/mobjugamenganduigmaknasyitik. Contohnya firman Allah; 

“Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) 
daripada membunuh. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 217). Dan firman Allah; 

*" Bila disesuaikan dengan pendapat ini, maka terjemah firman Allah: 

J AAsAiii:"Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, karena 

meref^akan memalingkanmu.” Ttq}i Departemen Agama meneijemahkannya menjadi: 
"Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, si^yaya mereka tidak memalingkan 
kamu." 

Lih. Asbab An-Nuzu/ karya Al Wahidi, halaman 147; Jami’Al Bayan karya Ath- 
Thabari (6/177); dan Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (4/503). 


^ o/O 'J ^ “Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak 

ada fitnah lagi. ’’ (Qs. Al Baqarah [2]: 193). Al Fitnah juga berarti 


pelajaran, contohnya fiimanAtlah:l/if ^jjj issj 'j “Fa Tuhan kami, 

janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi orang-orang 
kafir. " Dan, firman Allah:^ 'J “Janganlah 

Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum yang zhalim. ” (Qs. Yunus 
[10]: 85). Al FfTnaA juga berarti memalingkan daii jalan, seb^aimana dalam 
ayat ini 


“Dan hendaklah kamu 
memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan 
Allah ” adalah untuk memberikan penekanan. Atau, dalam semua kondisi 
dan keadaan Allah memerintahkan agar memutuskan perkara menurut apa 
yai^ Allah turunkan. 



Dalam ayat ini teid^iat dalil diperbolehkan khilaf pada diri Nabi S AW. 
Sebab Allah berfirman: O' “Supc^a mereka tidak memalingkan 

kamu. "Pasalnya,pemalinganinihanj^akanteijadikarenasuatukekhila^ 
bukan karena suatu kesengajaatL 

Menurut satu pendapat, khithaab dalam ayat ini ditujukan kepada 
beliau, namun yang dimaksud adalah orat^ lain. Hal ini akan dijelaskan dalam 
surah Al An’am, insya Allah. 

Makna firman Allah: ^ “Dari sebahagian apa 

yang telah diturunkan Allah kepadamu, ” adalah dari semua yang telah 
diturunkan Allah kepadamu. T . afa^h Al Ba ’f/(sebagian) di sini mei^andur^ 
makna.^ Kidl (semua). Daigan makna inilah para mu^ir mena&iikan firman 
Allah: a} o jaI--! “Dan untuk menjelaskan 

kepadamu sebagian dari apa yang kamu berselisih tentangnya. ’’ (Qs. 
Az-Zukhruuf [43]: 63). Namun Ibnu Al Arabi*®^ berkata, “Pendapat yang 
benar adalah, lafazh yai^ terdapat pada ayat ini adalah tetap pada 


Lih.Ahk£imAiQur^an(2/6i3). 



Surah Al McM ’ idah ' 


f 


i. 


maknanya (yaitu sebagian). Selain itu, bahwayang dimaksud dari kata tersebut 
adalah hukuman tajam atau hukuman yang mereka kehendaki namun tidak 
merekattgukan untuk memalingkan beliau dari semua (yang telah diturunkan 
Allah). Lafazhd/ ba ’d (sebagian) itu terkadang mengandung maknaj4/ Ktdl 
(sanua).” 

Firman Allah Ta ’ala, jji "Jika mereka berpaling, ’’ yakni jika 

me.^m=»olakpulasa«mudanl»»palinfe 

\^'^“Maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan 
menimpakan musibah kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa 
mereka. ” Yakni, Allah akan menyiksa meidcadengan pengusiran, pembebanan 
pajak, dan pembunuh an- Dan siksaan hu memang teijadi. Dalam hal ini perlu 
diketahui bahwa Allah ber&man: "disebabkan sebahagian sebab 


memberikan balasan karena sebagian (dosa mereka) sudah cukup untuk 
maighancuikanmereka.(g}Oji,.^^tllT^ “Demsesunggfdn^ 

kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik ” Yang dimaksud 
dengan kebanyakan manusia adalah ocangKuang Yahtidi. 


Firman AUah: 


ij 'f 


**Apakah hukum JahiUyak yang mereka kehendakif dan (hukum) 
siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang 

yangyakin?^ 

(Qs.AlMaa'idahI5]:50) 


Dalam finwan A llah ini dibahas ti ga masalah : 


Pertama: Firman Allah Ta’ala, “Apakah 

hukum Jahiliyah yang mereka lxhendaki. 


Makna Istifhaam di sini adalah pengingkaran atas orang-orang Yahudi, dimana 
mereka adalah Ahlul Kitab dan orang yang mendapatkan penjelas^ dari Allah tentang 


La&zhl^^l dmashabkanolehla£izh Maknanya firman Allah 
tersebut adalah, bahwa orai^-orang Jahiliyah menetapkan hukum bagi 
kalangan terhormat berbeda dengan hukum untuk rakyat jelata. Hal ini 
seb^aimana yai^ telah dijelaskan di atas. Lebih dari itu, orai^-oiai^ Yahudi 
itu pun menjatuhkan hukuman kepada kaum dhu’afa dan orang-orai^yang 
miskin, namun mereka tidak menjatuhkannya kepada orai^-orang yang kuat 
dan kaya. Oleh karena pabuatan inilah mereka identik dei^an kejahiliyahan. 


Kedua: Sufyan binUyainah meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih, dari 
Thawus, dia mengatakan bahwa jika dia ditanya tentang seseorang yang 
mengistimemkan sebagian anaknya atas sebt^ian yai^ lain, maka dia selalu 


membaca ayat ini: “Apakah hukum Jahiliyah yang 


mereka kehendaki. “ Thawus bericata, “Tidak ada seorai^ pun yang berhak 
mengistimewakan sebagian anaknya atas sebagian yang lain. Jika dia 
melakukan itu, maka pengistimewaan itu tidak dapat dilakukan dan batal.” 
Pendf^?at inilah yang dikemukakan oleh para pei^anut madzhab Zhahiriyah. 
Pendet yang senada dei^an ini juga diriwayatkan dari Imam Ahmad bin 
Hanbal. Bahkan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, dan Ishak memakruhkannya. 
Tapi jika seseorai^ melakukan itu, maka apa yang dilakukannya itu sah dan 


tidak tertolak. 

Namun pobuatan tersebut diperbolehkan oleh Imam Malik, Ats-Tsauri, 
Al-Laits, Asy-Syafi’ i, ^mAshhab Ar-Ra ‘yi (kelompok Rasionalis). Mereka 
bera^^entasi dengan tindakan Abu Bakar Ash-Shidiq yang memberikan 
warisan kepada Aisyah, tapi tidak kepada anak-anaknya yang lain. Mereka 
juga berargumentasi dengan sabda Rasulullah SAW, ^Ambil ia kembali! ’’ 
Juga deraan sabda Rasulullah SAW, “Mintalah kesaksian atas hal ini 
kepada selain cdat. ” 


Kelon^Kik yai^ potama berargianenlasi det^an sabda Rasulullah SAW 


apa yang diharamkan dan dihalalkan. Namun demikian, mereka justru berpaling dari 
hukum Allah dan ]d>ih memilih hukum jahiliyah. 


* 


kepada Basyir, ^''Apakah engkau mempunyai anak selain yang ini?"^ Basyir 
menjawab, “Ya." Beliau bertanya, '‘"‘Apakah kepada mereka semua engkau 
memberikan hibbah seperti ini?” Basyir menjawab, “Tidak." Beliau 
bersabda, “Jika demikian, janganlah engkau memintaku menjadi saksi. 
Sebab aku tidak akan meryadi saksi atas perbuatan zhalim.” Dalam sebuah 
riwayat dinyatakan: '‘^Mintalah untuk menjadi saksi atas hal ini kepada 
selain akur 

Mereka berkata, “Sesuatu yang zhalim dan bukan hak adalah sebuah 
kebatilan yai^ tidak diperbolehkan. Dan sabda Rasulullah S AW: ^Mintalah 
kesepian atas hal ini kepada selainku, ’ bukanlah izin untuk menjadi saksi, 
melainkan larangan untuk melakukannya Sebab Rasulullah telah menamakan 
perbuatan tersebut sebagai perbuatan zhalim yang tidak boleh diberikan 
kesaksian terhad^ya Oleh karena itu tak seorang pun dari kaum muslimin 
dapat memberikan kesaksian dalam hal itu. Ad^un perbuatan Abu Bakar, 
perbuatan ini tidak bertentangan dengan sabda Nabi SAW. Sebab mui^kin 
saja Abu Bakar telah memberikan warisan kepada anak-anaknya (selain 
Aisyah) yai^ sama dengan ^^san yat^ diberikan kepada Aisyah." 

Jika dikatakan bahwa hukum asal menyatakan bahwa manusia itu boleh 
membelanjakan hartanya secara mutlak, maka dijawab bahwa hukum asal 
adalah sesuatu yang bersifat menyeluruh. Namun di lain pihak, ada peristiwa 
tertentu yang berseberangan dengan hukum asal tersebut, namun peristiwa 
tertentu itu tidak bertentai^an dengan hukum asal tersebut, seperti sesuatu 
umum dan sesuatu yang khusus. Sementara dalam Ushul Fikih dinyatakan 
bahwa yang diangga benar adalah membangun sesuatu yang umum di atas 
sesuatu yai^ khusus. 

Di sisi lain, tindakan memberikan harta kepada sebagian anak tanpa 
sebagian yang lain itu d£^t menimbulkan sikap durhaka dari seorai^ anak 
terhad^ orai^tuanya yai^ notabene merupakan dosa besar yar^ paling besar, 
dan ini merupakan perkara yai^ diharamkan . Dan sesuatu yang membawa 
kepada keharaman adalah diharamkan, sehingga sesuatu yar^ membawa 
kepada keharaman ini pun menjadi terlarang. Oleh karena itu Rasulullah SAW 


Tafsir Ai Qurthubi 




bersabda, Bertakwalah kalian kepada Allah dan bersikap adillah kalian 
terhadap anak-anak kalian,^'’ An-Nu’man berkata, “Ayahku kemudian 
met^ambil kembali sedekah tersebut 

Adsf>un sabda Rasulullah: ^''Faiji *hu ” ada kemungkinan maknanya 
adalah kembalikanlah ia. Sedangkan pengembalian jelas-jelas menunjukkan 
bahwa Iraksaksi tersebut batal Hal ini sebagaimana Rasulullah SAWbersabda, 
“fiornng siapa yang mengerjakan suatu pekerjaan yang tidak ada 
perintah kami terhadapnya, maka amalan tersebut tertolak Yang 
tertolak dan batal. Semua ini sangat jelas dan nyata. Ini men^iakan taijih 
yaiig jelas-jelas menunjukan pelarai^an. 


Ketiga: Ibnu Watstsab dan An-NakhaM membaca firman Allah itu 
dengan: Afahukmu,^^^ dengan makna: Yabghuunahu (menghendaki 
hukum), kemudian huruf haa dibuang, sebagaimana Abu An-Najm 
membuangnya dalam syainiya: 

**Sesungguhnya UmmuAl Khi^ menisbatkan dosa-dosa kepadaku 
seluruhnya, yai^ aku tiada mengegakannya.”^^ 

Ini menurut orang-orang yai^ meriwayatkan lafazh Kulluhu dengan 

ra&’. 


Namun diperbolehkan juga peridraan susunan firman Allah tersebut 
adalah: Afahukmu aljaahiliyyati hukmun yabghuunahu (Apakah hukum 
jahiliyah adalah hukum yang mereka kehendaki), dimana maushuuf-v:yz^ 
^aitula& 2 h kemudian dibuai^. 

Al Hasan, Qatadah, Al A’ raj, dan Al A’masy membaca firman Allah itu 

Hadits Nu’man bin Basyir adalah hadits Shahih yang tercantum dalam Shahih 
Ktustim dan yang lainnya. 

Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas. 

Lili.AlBahrAlMuhith (3/505) dan TcrfsirlbnuAthiyah (4/474). 

Bait ini merupakan contoh penguat yang dikemukakan oleh Sibawaih dalam Al 
Kitab (itAA). Uh. juga kitab karya Asy-Syantamari (1/44) dan^t/ 

Muhtasib{m\\). 



Surdh A' Mad ' -dah 


dengan: Afahakama.^^^ Makna yang terkandung datam qira'ah ini sama 
dengan makna qira'ah kalangan mayoritas. Sebab yang dimaksud dalam 
qira'ah ini bukanlah kesamaan hakam, melainkan hukum, sehingga seolah- 
olah Allah berfirman; Afahukma hakama alJaahiliyati yabghuuna papakah 
hukum yai^ ditetapkan pada masajahiliyahyai^ mereka kehendaki). Sebab 
menurut bahasa, Al Hakam (iaaAlHeddm itu mei^andung makna yang sama 
Dan nampaknya yang mereka kehendaki dengan qira'ah ini adalah dukun 
dan sejenisnya dari orang-orang yang memegang keputusan pada masa 
jahiliyah 


\.-^V'Dan 


Ibnu Amir membaca firman Allah ini dengan huruf ta*: T(U>ghuum,^ 
sedai^an yang lainnya dengan huruf^w': Yabghuuna. 

Firman Allah Ta ’ala, (gj 6? “Dan 

(hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang- 
orang yang yakin? ” Ini adalah istifham yang mengandung makna 
pengingkaran. Makna firman Allah ini adalah: Hdak ada seorang pun (ymg 
hukumnya lebih baik dari [hukum] Allah). Firman Allah ini terdiri dari 


Mubiada dan Khabar. La&zh i f^^dinashabkan karena menjadi bayaan 

^ p p ^ * 

(keterangan). Hal ini berdasarkan kepada firman Allah Ta 'ala, o 

jf 

"Bagi orang-orang yang yakin? " Yakni, menurut orar^-orang yang yakin. 


Firman Allah: 





Lih, qira'ah ini dalam kitab Al BahrAI Muhith (3/505) dan Ta&ir Ibnu Athiyah (4/ 
475). 

^ Lih. qira'ah ini dalam kita\> Al BahrAI Muhith 3/505 dan Tafsir Ibnu Athiyah 4/475. 
Qiraah ii termasuk qira'ah sab’ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan 
dalam kitab Ai lqna '2/635 dan Taqrib An-Nasyr halaman 169; 


**Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin- 
pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi 
sebahagian yang lam. Barangsiapa diantara kamu mengambil 
mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk 
golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 

kepada orang-orang yang ^alim. *’ 
(Qs.AlMaa'idah[5]:51) 

Dalam firman Allah ini dibahas dua masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala, “Orang-orang 

Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpinfmu). ” Firman Allah ini 
merupakan dua maf’uul bagi firman-Nya: “Janganlah kamu 

mengambil. ” Firman Allah ini menunjukkan tidak diperbolehkannya 
menjadikan orang-orang Yahudi dan Nashrani sebagai pemimpin. Penjelasan 
mengenai hal ini telah dilffimukakan dalam surah Ali Imran. 

Selanjutnya, menurut satu pendapat yang dimaksud (deraan orang yang 
dilarai^ dalam ayat ini) adalah orang-orang munafik, dimana makna firman 
Allah tersebut adalah: wahai orang-orang yang beriman di luarnya saja. Sebab 
ma:ekalahyarig menjadikan orar^-orang musyrik sebagai pemimpin-pemimpin 
mereka, dan mereka pun membeberkan rahasia-rahasia kaum muslim kepada 
orar^-orang yang musyrik itu. 

Menurut satu pendf^t, ayat ini diturunkan tentang Abu Lubabah.’^' 
Keteraigan ini diriwayatkan dari Dcrimah. 

As-Suddi berkata, “Ayat ini diturunkan tentang kisah perang Uhud 
ketika kaum muslim dihm^ap i perasaan takut, hir^ga sekelompok orar^ dari 


Abu Lubabah adalah Abdul Mundzir Dia adalah sosok yang memberikan isyarat 
kepada orang-orang Bani Quraizhah bahwa dirinya adal^ korban. Dia memberikan 
isyarat ini ketika orang-orang Bani Qura'izah itu bertanya kepada dirinya tentang 
pendapatnya mengenai ketundukan terhadap putusan Sa’d bin Abu Mu’adz. Kisah 
mengenai hal ini telah dikemukakan di atas. 



Suitih Al Wdf 



mereka berniat imtuk menjadikan orang-orang Yahudi dan Nasbrani sebagai 
pemimim” 


Menurut pendapat yai^ lain, ayat ini diturunkan tentai^ kisah Ubadah 
bin Ash-Shamit danAbdullah bin Ubai bin Salul, dimana Ubadah kemudian 
melqpaskan diri dari tidak menj adikan orang-orai^ Yahudi sebagai pemimpin, 


sedangkan Ibnu Ubai justru melakukan perbuat tersebut Ibnu Ubai berkata, 
“Sesungguhnya aku takut terjadi malapetaka*”**^ 

“Sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. ” 
Firman Allah ini terdiri dari Mubtada dan Khabar. Firman Allah ini 
moumjukkan bahwa ^ama membenatkariya adalah hubut^an pemimpin dan 
yar^ dipimpin di antara oran^orang Yahudi dan Nashrani, sehingga sebagian 
di antara mereka d^t mewarisi sebidan yang lain. 


^ * 

JCnfMarFirmanAIlahTh'n/rtiS^ ^^^j“Barangsiqxidiantara 
kamu mengambil mereka menjadi ^mimpin, " yakni membantu mereka 
untuk memerangi kaum muslimin, /^^“Makasesimgguhr^orar^ 

itu termasuk golongan mereka ’'Padapei^galana 3 ^tini,Allahmenerat^kan 
bahwa orar^-orang yat^ menjadikan m^ka sebr^ pemimpin adalah sama 
denganmereka. Hal inilah yang membuat seorat^ murtad tidak dr^ menerima 
warisan dari seorai^ muslim. Pada waktu itu, Ofrat^ yang menjadikan mereka 
sebagai pemimpin adalah Ibnu Ubai. Selanjutnya, hukum tidak boleh 
menjadikan mereka sebagai pemimpin ini kekal hu^a hari kiamat. 


'ala berfirman, jl^1 



i jj “Dan 

janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zhalim yang 
menyebabkan kamu disentuh api neraka. ” (Qs. Huud [11]: 113) 


Allah Ta’ala berfirman dalam surah Ali Imran, 

^ ;T^I “Janganlah orang-orang mukmin 

mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang- 


Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jamt ’Al Bayan (6/178) secara rinci. 


orang mukmin. ” 

Allah berfinnan, ^ Sf “Janganlah kamu ambil 

menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu. ” 
(Qs.Aali‘Imfaan[2]: 118) Halinitelahdijelaskan dalam pembahasan tafsir 
surah Ali hman. 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah: 

“Sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang 
lain, ” adalah dalam hal tolong-menolong. 

Firman Allah, “ Barangsiapa diantara 

kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang 
itu termasuk golongan mereka. ” Firman Allah ini terdiri dari syarath dan 
jawaab. Yakni, sebab orang yang menjadikan orang-orang Yahudi dan 
Nashrani sebagai pemimpin itu telah menentang Allah dan Rasul-Nya, 

srf Mgaimanft Yahudi dan Na,diiaiiiimmenetiftang Allah dan Rasul- 

Nya,sehin^metekapastimetyadimusuhAllahdan Rasul-Nya sebagaimana 
orang-orai^ Yahudi dan Nashrani itu menjadi musuh Allah dan Rasul-Nya, 
mereka akan masuk neraka selMigaimana orang-orat^ Yahudi dan Nashrani 
itu masukneraka,sehinggadiaakannienjadib^jandarimeteka, yakni metyadi 
sebagian dari sahabat-sahabat mereka. 


Fimian Allah: 


1 J * *f*f • rW .. f'" ■' - 





^ 



**Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam 
hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka 
(Yahudi dan Nasrani), seraya berkata: *Kami takut akan mendapat 
bencana. * Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan 
(kepada Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan dari sisi-Nya. Maka 
karena itu, mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka 
rahasiakan dalam diri mereka. Dan orang-orang yang beriman 
akan mengatakan: *Inikah orang-orang yang bersumpah sungguh- 
sungguh dengan nama Allah, bahwasanya mereka benar-benar 
beserta kamu ? * Rusak binasalah segala amal mereka, lalu mereka 

menjadi orang-orang yang merugi 
(Qs. Al Maa'idah (5); 52-53) 


Firman Allah kamu akan 

melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya ." yakni keraguan 
dan kem unafikan. Hal ini telah dijelaskan dalam pembahasan ta&ir surah Al 
Baqarah. Yai^ dimaksud dalam ayat ini adalah Ibnu Ubai bin Salul bersama 
sahabatnya. JUpi “Bersegera mendekati mereka (Yahudi dan 

Nasrani )." Yakni menjadikan mereka sebagai pemimpin, dan membantu 
mereka s'jTi 1 pjfj» j ''xp.rayn berkata: ‘Kami takut akan 

mendapat bencana 'Yakni malapetaka akan menimpa kami, baik karena 
kelapangan dimana mereka (orang-oran^ Yahudi dan Nasrani) ddak akan 
berbuat baik kepada kami, maupun karena kemenangan oiai^-orai^ Yahudi 
atas kaummuslimjSehii^gakekuasaanMuhammad pun tidak kekal lagi. Kata- 
kata ini sai^at identik dengan maknanya, seolah kata ini diambil dari daarat 
taduuru, yakni kami takut malspetaka akan menimpa kami. Pei^eitian inilah 
yang ditunjukkan firman Allah 7a'a/a, ts^^'Mudah- 

mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya)'’’ 

Tetjadi silang pendapat mengenai makna Al Fatk Menurut satu 
pendapat maknanya adalah Al Fashl (pemisahan) dan^l Hukm (keputusan). 
Pendet ini diriwayatkan dari Qatadah dan yai^ lainnya. 


Ibnu Abbas berkata, “Allah memberikan kemenangan, sehingga para 
prajurit Bani Quraizhah dibantai, ketunman-ketunman mereka ditawan, dan 
bahkan Bani Nadhir diusir (dari Madinah).” 

Abu Ali berkata, “Maknanya adalah penaklukan negeri-negeri kaum 
musyrik oleh kaum muslim.” 


As-Suddi berkata, “Maknanya adalah penaklukan kota Makkah.”^ 
“Atausesuatu keputusandarisisi-Nya. "As-Suddi beikata, 
“Maksudnya adalah pajak.” Al Hasanbedcata, “Maksudnya adalah terioiakiiya 
kemunafikan orang-orang munafik, diketahuinya nama-nama mereka, dan 
perintah untuk membunuh mereka.” Menurut satu pendapat, maksudnya 
adalah kesuburan dan kelapangan diberikan kepada kaum muslim. 

“Maka karena itu, mereka menjadi 
menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka ." 
Maksudnya, mereka meigadi orang-(xang yang menyesali pengangkatan yang 
mereka lakukan terhadap orang-cnang kafir sebagai pemimpin mereka, ketika 
mereka melihat pertolongan Allah diberikan kepada orang-orang yang 
beriman, dan ketika mereka mengetahui saat sekarat bahwa mereka akan 
disiksa. 


Firman Allah Ta’ala, Dan orang-orang yang 

beriman akan mengatakan." Oiai^-orang Madinah dan Syam membaca 
firman Allah itu dei^ii:j.^~htt]pa huruf 

Sedai^kanAbuAmr dan Ibnulsliak membaca dei^an: J^_^-dei:^an 
hutufWO» dan nashab,^^ karena <£adhaflcankq»da firman AUahr^g^f “akan 
mendatangkan. ’’ Ini menurut mayoritas pakar Nahwu. Jika berdasarkan 
kepada qira'ah ini, maka peridraan susunan firman Allah tersebut adalah: 


Lih. Jami 'Al Bayan katya Alh-Thabari 81), Tafsir Ibnu Katsir (3/124), dan Tc^ir 

IbnuAthiyah (4/481), 

^\JSs.AlB^dirAlMuhUhOt^^)^^I<rfsirIbnuAthiyah{AIA%y). Kedua qira''ah ini 
adalah qira‘ah sab’ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskw dalam kitab Al 
Iqna ’ (2/632) dan Taqrib An-Naayr halaman 107. 





Fa ’asallahu anya'tiya bi alfathi waanyaguula (mudah-mudahan Allah 
akan mendatangkan kemenangan [kepada Rasul-Nya], dan berfirman). 

Menunit satu pendapat, la&zh itu diathafkan kepada fiin^ 

Allah: ^ “ahm mendatangkan ," dari sisi maknanya saja. Sebab makna, 

"Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan 
kemenangan (kepada Rasul-Nya)," adalah mudah-mudahan Allah 
mendatangkan kemenangan. 

Sebab tidak boleh mengatakan: ‘‘Asaa zaidun anya 'tfya wayagttuma 
amrun (mudah-mudahan ZaiddatangUmar berdiri). Pasalnya, jika 
engkau mengatakan: wa ‘asaa zaidun gn yaquuma amrun (dan mudah- 
mudahan Zaid berdiri Umar), maka susunan kalimat ini tidak sah. Tapi jika 
engkau mengatakan: ‘caaa anycuptumazaidun waya'tiya amrun (mudah- 
mudahan Zaid berdiri dan Amr datang), maka ucapan ini sangatlah baik. 
Apabila engkau mendekatkan lafazh anya'tiya kepada lafazh ‘Asaa, ini 
mempakan suatu tindakan yang baik. Sebab perkiraan susunan kalimatnya 
akan menjadi; ‘Asaa anya'tiya wa ‘asaaanyaguuma (muddih-mudail^iai 
akan datang dan mudah-mudahan akan berdiri). Hal ini akan sama dengan 
susuiian kalimat penyair yai^ mengatakan, 

"Aku melihat suamimu di medan tempur, 

Membawa pedang <hn tombak. 

Met^enai masalah ini pun ada pendfpatyai^ lKtiga,y»tu met^adiaflcan 
]e&dhyaquula kepada fadiah. Contohnya adalah ucapan penyair 

“Sesungg^hnya mengenakan mantel dan sejtdmya pandanganku, 

^ Bait ini dinisbadcan kepada Ibnu Az-Zab’ari yang dikenal memusuhi Islam. Lih. Al 
Kamil2%9 dan 324. Bait ini pun tertera dalam Tc^irAth-Thabari (6/181) tanpa penisbatan 
kq)ada siapapun, dan dalam V.\ta!b Lisan Al (Entri: Qalada), dan Ta'wilMusykil 

yj/^ur'a» karya tbnuQutaibah halaman 16S. 

Kelanjutan bait tersebut adalah; 

''Adalah lebih aku sukai daripada mengenakan pakaian yang transparan. ” 

Bait ini dikemukakan oleh seorang wanita yang bernama Maisun binti Bahdal. Dia 
adalah wanita pedalaman yang kemudian menikah dengtui Mu’awiyah bin Abu Sufyan. 


Lafazh “akan mendatangkan, " pun boleh dijadikan sebagai 
£ac]b/dari la&zh ^ sehin^ perkiraan susunan finnanAUah tersebut adalah: 
Asaa anya 'tiyallahu wayaguula al- ladziina aamanuu (mudah-mudah 
Allah akan mendatangkan kemenangan [kepada Rasul-Nya) dan orang- 
orang yang beriman mengatakan). 


Para ulama FCufah membaca firman Allah tersebut: 

“Dan orang-orang yang beriman akan mengatakan. " Maksudnya, 
susunan firman Allah ini diputus dari finnan Allah sebelumnya. 


Firman Allah, “Inikah orang- 

orang yang bersumpah sungguh-sungguh dengan nama Allah, 
bahwasar^a mereka benar-benar beserta kamu? ” Lafazh “orang- 

orang” adalah isyarat yang ditigukan kepada oiang-oiang munafik. 

i “Bersumpah sungguh-sungguh dengan 
nama Allah, ” yakni bersumpah dan bersui^guh-sungguh Halam sumpahnya. 


“Bahwasanya mereka benar-benar beserta kamu? ” 
Maksudnya, mereka mengatakan bahwa mereka (bersama kamu). Dalam 
hal ini, lafazh « 4 ] boleh dinashabkan oleh lafazh L t T n (sehingga dibaca 
annahum). Yakni, orang-orat^ yang beriman berkata kepada orang>orang 
Yahudi deraan nada mencela: ‘^Apakahmereka oiai^-orang y ang bers um pah 
sungguh-sui^guh deraan nama Allah bah^^^ mereka akan membantu kalian 
melav^ Muhammad.” Ada kemungkinan pula firman Allah itu diucapkan 
oleh sebagian orang-orang yang beriman kepada sebagian yang lain. Yakni, 
apakah mereka orang-orang yang bersumpah bahwa mereka adalah orang- 
orai^ yang beriman. Maka Allah telah membuka tabir yang menyelubungi 


mereka. 


-- - - - 

Setetah menikah. Abu Sufyan membawanya ke perkotaan, sehingga dia sering 
merindukan keluarganya dan mendambakan keadaannya sebelumnya. Bait ini adalah 
contoh yang dikemukakan oleh Sibawath dalami /Kitab (1/426), Ibnu Hisyam dalam 
kitab Syudzur Adz-Dzahab halaman 314, Qathr An-^Nada halaman 60, dan Ibnu Aqil 
dalam kitabnya 2/230. Lih. syarah kitab Syudzur Adz-Dzahab dan QaihrAn*Nada pada 
halaman-halaman yang telah disebutkan. 



“Rusak binasalah segala amal mereka, " yakni 
batall^ amal mereka karena kemunafikan mereka, t “Lalu 

mereka menjadi orang-orang yang merugi." Maksudnya merugi dalam 
hal pahala. Menurut satu pendapal, mereka merugi karena menjadikan orang- 
orang yahudi seba^ pemimpin^ dimanameieka tidak mendapatkan manfaat 
a|ia|Min setelah nrang- rwang Yahudi hu ditamuh dan diusir (daii Madinah). 


Firman Allah: 






.. * 


fj 


^Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang 
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendrUangkan 
suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekr^un 
mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang 
mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 
berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha luas (pemberian- 

Nya), lagi Maha Mengetahui, ** 

(Qs.AIMaa'idah [5); 54) 


Dalam finnan Allah ini dibahas empat masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta 'ala, “Hai orang- 

orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari 
agamar^a. ’’ Firman Allah ini merupakan syarath, dan^awaif-nya adalah 
firman Allah: %\ “Maka kelak Allah akari mendatangkan. ” 









pira'ah penduduk Madinah dan Syam adalah: o* -dei^an dua 

huruf Sedai^kan qira'ah yai^ lainnya adalah: 

Apa yai^ dijelaskan dalam ayat ini merupakan kemukjizatan Al Qur'an 
dan Nabi SAW. Sebab Al Qur'an memberitahukan tentang akan tegadinya 
k^ckirtadan kaum muslimin, padahal vs^tu itu kemurtadan mereka bel um 
te^adi, sehingga kemurtadan mereka itu pun termasuk perkara yang ghaib. 
Beberapa waktu kemudian, barulah teijadi ^ yang diberitakan oleh Al Qur'an 
itu. Mereka murtad setelah Nabi SAW wafat. 

Ibnu Ishak berkata, “Ketika Nabi SAW wafat, orang-orang Arab 
murtad kecuali jamaah) dga masjid: masjid Madinah, masjid Makkah, dan 
masjid Ju'atsi.”**’ Ketika murtad, mereka terbagi ke dalam dua kelompok: 

1. Kelompok yarig membuai^ sj^’ah seluruhnya. 

2 . Kelompok yang membuang kewajiban zakat namun mengakui 
kewajiban-kewajiban yang lainnya. Mereka berkata, “Kami akan 
melaksanakan puasa dan shalat, tapi kami tidak akan menunaikan 
zakat.” Abu Bakar Ash-Shiddiq kemudian memerangi mereka semua. 
Abu Bakar mengutus Khalidbin Walid imtuk memimpin pasukan guna 
memerangi dan menavran mereka. Hal ini sebagaimana yang dapat 
diketahui dari kisah-4dsahtentarig mereka. 


JTetfira: Firman Allah Th’a/n, “Maka 

kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai 


mereka dan merekapun mencintaiNya. ” Firman Allah Ta 'ala, 

“Yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya," berada 
pada posisi sebagai Na i (si&t). 

Al Hasan, Qatadah dan yat^ lairmya berkata, “Ayat ini diturunkan 


*** Ini adalah dialek orang-orang Hijaz. Sedangkan dai yang bertasydid (yartacUa) 
adalah dialek orang-orang Tamim. Lih. AlBahrAl Mukith (3/512). 

*** Jiwaats adalah nama sebuah benteng yang terletak di Bahrain. Lih. An-ffiheryah 
kaiya Ibnu Al Atsrl (1/311). 



Surt:ih A( Mrid ' idah 



tentai^ Abu Bakar Ash-Shiddiq dan para sahabatnya.”^™ 

As-Suddi berkata, “Ayat ini diturunkan tentang kaum Anshar.””' 

Menurut satu pendapat, firman Allah tersebut menq>akan isyarat yang 
ditujukan kepada suatu kaum yang belum ada pada waktu itu, dan bahwa 
Abu Bakar akan memimpin suatu kaum yang belum ada pada waktu 
diturunkannya ayat ini guna memeian^ orang-orang yang murtad. Kaum 
tersebut adalah penduduk Yaman yang berasal dari Kindah, Bajilah dan Asyja*. 

Menurut pendapat yai^ lain, ayat ini diturunkan tentai^ orang-orai^ 
Asy’ari. Dalam hadits dinyatakan bahwa ketikaayat ini diturunkan, tidak lama 
kemudiandatanglah kapal-kapal nailikorang-oiangAsy’ari dan kabilah-kabilah 

Yaman melalui jalur laut Mereka mendapatkan ujian dalam agama Islam pada 
masa Rasulullah SAW. Pada masa kekhalifahan Umar sendiri, mayoritas 
penaklukan wilayah Irak terjadi melalui tangan kabilah-kabilah Yaman. Inilah 
pendapat paling shahih^’^ mengenai sebab diturunkannya ayat ini. Wallahu 
a ’lam. 


Al Hakim Abu Abdillah meriwayatkan dalam kitab Al Mustadrak 
dengan sanadnya bahwa Nabi SAW memberi isyarat kepada Abu Musa Al 
Asy’aii ketika ayat ini tunm. Beliau bersabda, “Mereka (orang-orang Asy’ari) 


adalah kaum (yang dimaksud dalam ayat) ini.”^™ Al Qusyairi berkata, “Para 
pengikut Abu Al Hasan adalah kaumnya. Sebab setiap tempat dimana 
penduduk yang ada di sana dinisbatkan kepada seorang pembawa berita, 
maka yang dimaksud adalah pengikut orang yang membawa benta itu.” 


Ketfga: Firman Allah Ta ’cda, "Yangbersikcp lemah 


^^Atsar ini dicantumkan olehAth-Thabari dsAdmJcuni^AlBctywt{6/\i2y 

Pendapat ini pun lebih dianggap shahih oleh Ath-Thabari <iaidniJami*Al Bayan (6/ 
1 $4) daripada pendapat-pendapat yang lainnya. 

Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (2/70) dari riwayat Al 
Hakim dalam kitab Al Mustcub'ak. 






4 i 

lembut terftaaap orangycmg mukmin. "Larazh^^l adalah untuk la&zh 

g 4 ' 

•^3^. Demikian pula dengan la&zh g^l. Yakni, kaum teis^Mit becsik^ lemah 
lembut, sayang, dan mengasihi orang-orang yang beriman. K3Xa.Adzillatin 
ini diambil dari ucapan orang-orang Arab; Daabatm Dzaluulun (hewanyang 
jinak), yakni hewan yang dikendarai dei^an mudah, t^i bukan hina. Mereka 
adalah orang-orang yang bersikap keras sekaligus memusuhi orang-orang 
yang kafir. 

Ibnu Abbas berkata, “Mereka terhadap orang-orang yang beriman 
adalah seperti orangtua terhadap anak, atau tuan terhadap budak. Namun 
mereka sai^t kejam terhad^ orang-orang yang kafir, seperti binatang buas 
teihadf^ mangsanya.” Allah Ta ’ala berfirman, 

".... adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang 
sesama mereka. ” (Qs. Al Fath [48]: 29) 

Firman Allah tersebut boleh dinash^kan sehingga dibaca.^d!z///a/nn 
karena menjadi Hcud. Yakni, Allah mencinlai mereka dan mereka pun mencintai 
Allah dalam keadaan ini. Di muka telah dijelaskan tentang makna cinta Allah 
kepada hamba-hamba-Nya dan cinta hamba-hamban-Nya kepada Allah. 


Keen^tat. Finnan Allah Ta ’ala, M ^ ”Yangberjihad 

dijalan Allah. ” Firman Allah ini pun berada pada posisi Na Ir (si&t). 

^’i! “Dan yang tidak takut kepada celaan orang 

)utng suka mencela. ” Kondisi mereka itu berbeda dengan orar^-orang 
munafik yang takut terhack^ malapetaka. Deraan demikian, finnan Allah ini 
menunjukkan atas pengakuan kekhalifiihan Abu Bakar, Umar, Utsman dan 
Ali. Sebab mereka berjihad di jalan Allah semasa Rasulullah SAW masih 
hidup dan memerai^ orang-orang yang murhid setelah beliau wa&t Sementara 
sebagaimana yang telah diketahui, orai^-orar^ yar^ mempunyai sifat seperti 
itu adalah kekasih Allah. 

Menurut suatu pendapat, ayat ini umum untuk setiap orang yang 
memerangi orang-orang kafir hingga hari kiamat. Wallahu a ’lam. 


Firman Allah, “Itulah karunia Allah, 

diberikan-Nya kepada siegm yang dikehenda^-Nya, ’’ Firman Allah ini 
terdiri dari Mubtada dan Khcdmr. 


“Dan Allah Maha luas ^mberian-Nya), lagiMaha 
Mengetahui .'' Yakni Maha luas kanmia-Nya Maha mei^etahui terhadap 
kemaslahatan hamba>bamba-Nya. 


Flriiian Allah; 


o ^5J5 »itJJ I o ® 




‘^Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, seraya mereka ^undiift (kepada Allah), ** 

(Q$.AlMaa'idah [5]: 55) 


[>alam finnan Allah ini dibathas dua masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta 'ala, >1 ^^jj SSit U:>J “Sesungguhr^ 

penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya. ” Jabir bin Abdullah berkata, 
""Abdullah bin Salam berkata kepada Nabi S AW, *Sesui^guhnya kaum kami 
Hari Q iirai7hah dan Nadhir m engucilkan kami. Mereka bersumpah untuk tidak 

bergaul dengan kami, sementara kami tidak dapat bergaul dengan sahabat- 
sahabat-Mu k^%na jauhnya tempat.’ Maka turunlah ayat ini. Abdullah bin 
Salam bericata, ‘Kami meridhai Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang 
beriman s^m^ penoloi^ (kami)’ 


Lafazh “orang-orang yang" adalah lafazh umum untuk 
semua cnang yang beriman. Abu Ja’&rMuhammad bin Ali binAl Husainlrin 
Ali bin Abi Thalib pernah ditanya tentang makna firman Allah: 

“Sesungguhnya penolong kamu 
hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman ," (Qs. Al 



Maa'idah[5]: 55) apakah (yang dimaksud dei^anorang-orang yang beriman 
itu) AU bin Abi Thalib? Abu Ja’far menjawab, “AU hanyalah sebagian dari 
orai^-oiai^ }^g beriman.’^^'* Abu Ja’^ beipend^iat bahwa ayat ini ditigukan 
untuk semua orang yang beriman. 


An-Nuhas beikata, “Ini adalah pendapat yang sangat jelas. Sebab la&zh 
’orang-orang yang ’ itu ditujukan untuk orang banyak. Ibnu Abbas 
berkata, * Ayat ini diturunkan tentai^ Abu Bakar." Dalam riwayat yang lain, 
Ibnu Abbas berkata, * Ayat ini diturunkan tentang Ali bin Abi Thalib. 
Pendapat ini pun dikemukakan oleh Mujahid dan As-Suddi. Dalil yang 
mendorong mereka berpendt^t demikian adalah firman Allah Ta ’ala, 


o ‘'yong mendirikan shalat dan 


menunaikan zakat, seraya mereka tunduk 0cepada Allah). ”(Qs- Al 
Maa'idah[5]:55) 


K^ua: Seorang lelaki memin[bHaiinladimagidRasuhillahSAW,namun 
tak ada seorai^ pun yai^ memberinya. Ketika itu AU sedai^ ruku", sementara 
di tangan kanannya terdapat cincin. AU kemudian memberi isyarat kepada 
pemintaHninta itu dri^an tangannya, sehn^^pemiida-minta itupun men^mlril 
cincin tersebut. 


Al Kiya Ath-Thabari”* bericata, “Perbuatan tersebut menunjukkan 
bahwa amalan yang sedikit tidak membatalkan shalat. Pasalnya 
menyedekahkan cincin ketika ruku’ adalah amalan yang dilakukan di dalam 
shalat, namun amalan ini tidak membatalkan shalat. Adapun firman Allah: 


menunaikan zakat, seraya mereka tunduk 


(kepadaAllah), "firmanAllahinimenunjukkanbahwasedekahyangsunnah 


Atsar iai diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam JamV Al Bayan (6/186) dengan 
redaksi yang hampir sama, 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (6/186) dan Ibnu Athiyah 
dalam kitab ^4/ MuharrarAl Wajiz (3/491), 

Lih, Jami "Ahkam Al Qur 'an (2/84), 


pun dinamakan zakat Pasalnya, Ali menyedekahkan cincinnya ketika dia 
sedang ruku’. Padanan firman Allah tersebut adalah firman>Nya: 


ib J «jLtyjjf « "Dan apa yang 

kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, maka fyang berbuat demikian) itulah orang-orang yang 
melipatgandakan (pahalanya). ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 39). Firman Allah ini 
mencakup zakat yang wajib dan zakat yang sunah, sehingga kata zakat pun 
mencakup zakat yang wajib dan sunah, seperti kata sedekah dan shalat yang 
mencakup yang wiyib dan yai^ sunah.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Jika berdasarkan kepada pendapat 
(Ath-Thabari tersebut), yang dimaksud dengan zakat adalah moiyedekahkan 
cincin. Padahal mena&iikan kata zakat dengan menyedekahkan cincin adalah 
penafsiran yang jauh dari kebenaran. Sebab kata zakat itu hanya digunakan 
untuk zakat wajib. Hal ini sebagaimana yai^ telah dijelaskan di awal-awal 
suiahAl Baqarah. Selain itu, sebelumnya Allah berfirman: s^L^t 
mendirikan shalat. ’ Yang dimaksud dengan mendirikan shalat adalah 
melaksanakannya pada waktunya berikut kewajibannya. Namun yai^ 
dimaksud dengan shalat (di sini) adalah shalat findhu (dan bukan dialat sumah). 
selanjutnya Allah berfirman, 'seraya mereka tunduk (kepada 

Allah). 'Yakni, perbuatan yang sunah. menurut satu pendapat, ruku* (yang 

mmipakan bagian dari shalat) disebutkan secara khusus guna memuliakannya. 
Menurut pendapat yang lain, ketika ayat ini diturunkan, orang-orang yang 
beriman itu terbagi kedalam kelompok yang menunaikan shalat dengan 
sempurna dan kelompok yang ruku’ 

Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Firman Allah Ta'ala, 

'Dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk 
(kepadaAllah), ’ itu maKakq>peiyelasanteniairg dibolehkani^ meiigegakan 
amalan yang sedikit di dalam shalat. Pasalnya, firman Allah tersebut 
dikemukakan dalam konteks menyanjung. Sedangkan firman Allah yai% 
dikemukakan dalam konteks menyanjung, paling tidak menunjukkan bahwa 
perbuatan yang disaiyungitubokhdilakukatL Dalambal iiu diriwayatkan bahwa 



Ali binAbi Thalib RApemah memberikan sesuatukq)adla orangyai^ meminta- 
minta ketika dia sedang menunaikan shalat Dalam hal ini periu dicermati bahivva 
ada kemungkinan shalat yang dilakukan oleh Ali itu shalat sunah. Sebab 
perbuatan itu dimaknihkan dalam shalat &rdhu. 

Ada kemungkinan pula bahu^ sanjungan Allah itu disampaikan karena 
bersatunya dua keadaan (meyakini kewajiban dan melaksanakan kewajiban 
tersebut), sehii^ga seolah-olah Allah sedang menjelaskan orai^-orang yat^ 
meyakini kewajiban shalat dan zakat. Dalam hal ini, Allah mengungkapkan 
shalat dengan kata ruku’, sementara keyakinan akan kewajiban untuk 
melak ukan nya diungkapkan det^an periniatan. Hal ini sebagaimana et^kau 
berkata: ‘Kaum muslim adalah orang-orai^ yai^ menunaikan shalat’ Ketika 
met^ucapkan kata-kata itu, engkau tidak bermaksud bahwa mereka (kaum 
muslim) sedat^ melaksanakan shalat, dan sanjuiigan itu pun tidak dikemukakan 
saat menunaikan shalat. Tapi, ei^au hanya menghendaki orai^ yang 
m elakukan perbuatan tersebut sekaligus meyakini akan kewajibannya.” 


FimuuiABtdi: 





"Dan barangsiapa tmngambU AUah, rasul-Nya dan orang-orang 
yang beriman menjadi penolongnya^ maka sesungguhnya pengikut 

(agama) Allah itulah yang pasti menang. ” 
(Q$.AlMaa'idah {5]: 56) 


Firman Allah Ta'ala, “Dan 

barangsiapa mengambil Allah, rasul-Nya dan orang-orang yang beriman 
menjadi penolongjtya. ” Maksudnya, baraog siapa yang menyerahkan 
urusannya kepada Allah, melaksanakan perintah Rasulullah, dan menjadikan 
kaum muslim sebagai penolongnya, maka ia adalah termasuk Hizbullah. 

Menurut satu pendapat, maksudnya adalah, barang siapa yang 
melaksanakan ketaatan kepada Allah dan menolong rasul-Nya serta orai^* 




orang yang beriman, ^ 0^ "Maka sesungguhnya 

pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang. ” At Hasan berkata, 
“Hizbullah adalah tentara Allah.” Yang lain bericata, “Hizbullah adalah 
AnshaaruHah (para pengikut agama Allah). ” 

Penyair berkata, 

“Bagaimana aku akan menganggap lemah, sementara Bilal adalah 

penolongku." 

Yakni orai^ yang menolongku. Orang-orang yang beriman adalah 
hizbidlah. Olehkaienaitulahmeiekainelakukanpei^Eiiasaan terhadap orai^- 
orang Yahudi deraan penawanan, pembunuhan, pei^usiian, dan ponbebanan 
pajak. 

Al hizb adalah sekelompok orai^. Makna asalnya adalah an-naa ‘ibah 
yang diambil dari ucapan mereka: Hazabahu Kadza ([musibah] anu 
menimpanya), yakni dia tertimpa [musibah] anu,^” seolah-olah orang-orai^ 
yat^ ber-hizb itu berkumpul seperti berkumpulti^ orai^-orangyai^ tertimpa 
muabah. 

Makna hizb ar-rajul (teman seseorang) adalah sahabatnya. Al hizb 
juga berarti wiridan. Contohnya adalah hadits yang menyatakan: “Barang 
siapa yang meninggalkan hizb (w/ri41-nya pada malam hari.”*™ .d/ Hizb 
juga berarti kelompok kecil. Makna tahazzabuu adalah mereka berkumpul. 
Makna g/ ahzaab adalah sekelompok orang yang berkumpul untuk memerai^ 
nabi. Sedangkan makna hazabahu amrun (sesuatu menimpanya) adalah 
sesvaiaAshaabahu (sesuatu menimpanya). 

lisan^^/ *Arab{tntri:H£Baba), halaman855. 

Hadits dengan redaksi tersebut diriw^tkan oleh Imam Malik pada pembahasan Al 
Qur an, bab: Hadits tentang Penetapan Hizb Al Qiir'an (1/200). Pengertian hadits ini 
pun diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang shalat orang-orang musafir, 
bab: Orang yang Menjama’ Shalat Malam dan Orang yang Tidur Sehingga 
Meninggalkannya atau Sakit (t/515). Hadits inijugadiriwayatkanolehAbu Daud pada 
pembahasan Sunah, An-Nasa'i pada pembahasan Shalat Malam, Ibnu Majah pada 
pembahasan lqamah, dan Ad-Darimi pada pembahasan tentang Shalat 



Firman Allah: 



**Hai orang-orang yang berunan. Janganlah kamu mengambil Jadi 
pemimpinmu orang-orang yang membuat agamamu Jadi buah 
ejekan dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah 
diberi Kitab sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang-orang 
musyrik). Dan bertakwalah kepada Allah Jika kamu betul-betul 

orang-orang yang beriman. ^ 

(Qs.AlMaa'idah {5]: 57) 


Dalam fiiman Allah ini dibahas dua masalah: 

Pertama: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa sekelompok Yahudi 
dan orang*orang musyrik menertawakan kaum muslim saat mereka sujud. 
Allah Ta kemudian menurunkan ayah 



"Hai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu mengambil jadi 
pemimpinmu orang-orang yang membuat agamamu jadi buah ejekan 
dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi Kitab 
sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). ” Makna 
al hiz'u telah dijelaskan ketika membahas surah Al Baqarah. 

Abu Amr dan Al Kisa' i membaca firman Allah itu dengan jar (wa al 
kufiari),^'^^ dimana maknanya adalah wa min al kuffari (dan di antara 


pira'ah ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam kitab Ma 'ani Al Qur 'an (2/29) dan 







orang-orang kafir). 


Al Kisa' i berkata, “Dalam /fai/(Mushhaf) Ubai tertera: wa min al 
kuffari (dan di antara orang-orang kafir), dimana min di sini adalah min 
yai^ menjelaskan jenis.” Dalam hal ini, qira'ahrtasftai> (wa al kuffara) adalah 
lebihjelas. Demikianlah yang dikemtikakanolehAn-Nuhas. 

Menurut satu pendapat, lafazh al kuffar tersebut diathafkan kepada 
salah satu Amil yang paling dekat dengannya, yaitu firman Allah: 

cJt "0^*^ ^ antara orang-orang yang telah diberi 

Kitab sebelummu. ” 


Dalam ayat ini, Allah melarai^ orai^-orai^ yai% beriman menjadikan 
otang-oiai^ Yahudi dan orai^-orai^ musyrik seba^ pemimpin. Allah juga 
memberitahukan mereka bahwa kedua kelompok tersebut menjadikan agama 
kaum mukminin seb^ai buah gekandan pennainan. 

Adapun orang-orai^ yai^ menashabkan lafazh A/ Ku/aara, mereka 
mengathafkan lafazh ini kepada ta£izh pertama, yang terd^t 

pada firman Allah: 'j 


jliwlj jada ijSjl '‘Janganlah kamu mengambil jadi 

pemimpinmu, orang-orang yang membuat agamamu Jadi buah ejekan 
dan permainan, (yaitu) di tmtara orang-orang yang telah diberi Kitab 
sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). ” 
N&ksudnya, jaiiganlah kalian metyadikanmeieka sebagai buahejekaa Deiigan 

Asmikian, yan g disifati dengan meng ejek dan hermainmain dalam firmanAllah 
ini adalah orang-orang Yahudi dan bukan yang lainnya, dan yang dilarang 
dijadikan sebagai pemimpin adalah orai^-oiarig Yahudi dan oiai^rai^ yang 
musyrik. Kethia kelompok tersebut, menurut t^'ahjnr (wa al kuffari) disi&ti 




Maki berkata, “Seandainya tidak karena kesepakatan jama’ah, niscaya 


Ibim Athyah dalam Tafeimya (4/492. Qtra'ah ini termasuk qita'ah sab’ah yang mutawatir. 
Hal ini seb^aimana yang dijelaskan dalam kitab AlIqna ’ (2/632) dan Taqrib An-Nasyr 
halaman 107. 






aku akan memilih qim' ah Jar, karena lebih kuat Halam hal i ’ rab, makna, ta&ir, 
dan kedekatannya terhadap ma thuufalaih, ‘‘ 

Menurut satu pendet, makna finnan Allah tersebut adalah, jat^^anlah 
kalian menjadikan orang-orang musyrik dan munafik sebagai pemimpin. 
Alasannya adalah karena mereka mengatakan: ^ 

‘’Se^ngguhnya kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok- 
o/oA;,”(Qs.AlBaqarah[2]: 14) 

Dalam hal ini perlu (hmaklumi bahwa semua oiang yang musyrik adalah 
orang yang kafir. Namun biasanya kata kafir itu digunakan untuk menyebut 
orar^orang yai^ musyrik. Oleh karena itulah Allah memisahkan Ahlul Kitab 
dari orang-orai^ yai^ kafir. 


Kedua: Ibnu Khuwaizimandad berkata, ‘‘pengertian) ayat ini sama 
dengan (pengertian) finnan Allah Ta 'ala, 

'Janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan 
Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah 
pemimpin bagi sebahagian yang lain. ’ (Qs. Al Maa'idah [5): 51). Dan 
firman Allah Ta 'ala, Janganlah kamu ambil 

menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu, ’ 
(Qs. Aali ‘hmaan [3]: 118), yang mencakup larangan memberikan dukungan, 
pertolongan dan yang lainnya terhadap orang-orang musyrik. Jabir 
meriwayatkan bahwa ketika Nabi SAW hendak berangkat untuk menemui 
seseorang, beliau didatangi oleh sekelompok orang Yahudi. Mereka bericata, 
‘Kami akan berjalan bersamamu.’ Rasulullah SAW menjawab, 
'"Sesungguhnya kami tidak akan meminta pertolongan atas urusan kami 
kepada orang-orang musyrik.'^*^ Ini adalah pendapat yang shahih dalam 
madzhab Asy-Syafi’ i. Namun Abu Hanitek membolehkan meminta bantuan 


Hadits dengan redaksi yang hampir sama dengan hadits di atas diriwayatkan oleh 
Muslim pada pembahasan jihad, bab; Makruh Meminta Pertolongan dalam Peperangan 
terhadap Orang Kafir (3/1449 dan 1450). 


Surah Al idah 







* 


kepada mereka untuk melawan kaum musyrikin demi kemaslahatan 
kemenangan kaum muslimin. Sementara Al Qur'an menyatakan hal yang 
berseberangan dengan apa yang mereka katakan, di samping sunna h yang 
menjelaskan masalah tersebut, wallahu a ’lam” 


FlnnanAnah: 



**Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) 
sembahyang, mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan, 
yang demikian itu adalah karena mereka benar-benar kaum yang 

tidak mau men^rgunakan akal 
(Qs.AlMaa'idahl5]:58) 


Dalam himan Allah ini dibahas dua belas masalah: 

Pertama: Al Kalabi beikata, “Apabila muadzin mei^iumandangkan 
adzan dan kaum muslimin berdiri untuk melaksanakan shalat, maka orang- 
orang Yahudi berkata, ‘ Sesungguhnya mereka telah berdiri, namun mereka 
tidak berdiri" Orang-orang Yahudi tertawa q>abila kaum muslimin ruku" dan 
sujud. Orang-orang Yahudi berkata tentai^ adzan, ‘Sesungguhnya et^ktui 
telah menciptakan sesuatu yang belum pernah kami dei^ar dari umat-umat 
terdahulu. Dari mana engkau mendapadcan teriakan sepati teriakan kafilah 
itu? Alangkah buruknya suara itu. Alai^kah buruknya hal itu.* 

h^nunit satu riwayat, ^Nibila muadan mengumandan^can suara adzan, 
maka orang-orang Yahudi itu saling tertawa di antara mereka dan salii^ 
mengerdipkan mata seperti orar^ yang bodoh dan tolol, guna mengelabui 
crar^-orang yatig akan melaksanakan shalat, sekaligus monalir^can manusia 
dari shalat dan orang >ang menyerukan untuk melaksanakannya. 

Menurut riwayat yar^ lain, orar^-orang Yahudi itu memandang orang 


Al Qurthubi 





yang menyerukan shalat sama dengan orai^ yat^ bermain-main dan bercanda 
dengan met^eijakan shalat. Itu disebabkan mereka tidak mengetahui akan 
kedudukan shalat. Maka, turunlah ayat ini.^®' Turun juga firman Allah 


Ta’ala, ^ ^ jj ^j5 


'Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata, 
‘Sesungguhf^a Aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?' (Qs. 
Fushilat [41]; 33).” 


An-Nidaa ' adalah pai^lan dengan suara yang tinggi. An-Nidaa itu 
mencakup pai^gilan (dengan suara ywig pelan) dan panggilan dengan suara 
yang keras. Dikatakan, Naadahu munaadaian dan Nidaa ‘an, yakni 
menyerunya. Makna tanaadau adalah saling menyeru antara sebt^jan orang 
teriiadap sebagian yai^ lain. Tanaackmjugi mengandui^ makna duduk di 
tempat perkumpulan. Makna naadaahu adalah beigaul dengannya di tempat 
perkumpulan. 

D alam Al Qur'an,adzan hanya disebutkan dalam ayat ini. Ark^unadzan 
yat^ tertera dalam surah Al Jumu’ah, itu karena adanya suatu sebab yang 
khusus. 


Kedua-. Para ulama berkata, “Adzan tidak pernah terjadi di Makkah 
sebelum hijrah. Pada waktu itu mereka hanya salit^ menyerukan ^shalat 
berjamaah. ' Ketika Nabi SAW hijrah dan Kiblat dipalingkan ke Ka’bah, 
barulah beliau memerintahkan untuk mengumandai^an adzan. Sementara 
ucapan ‘shalat berjamaah 'hanya digunakan untuk hal insidental.” 

Nabi SAW menaruh perhatian yang sangat besar terhadap adzan, 
s ehin^ a beliau pernah mengemukakan perhatiannya itu kepada Abdullah bin 
Zaid, Umar bin Al Khaththab, dan Abu Bakar Ash-Shiddiq. 

Nabi SAW mendengar suara adzan di lai^t pada malam Isra. Adapun 


Lih. Asbab An~NuzulVaiyAA\ Wahidi,halaman 149dan/4/ BahrAtMuhUh (3/551). 


SLir.ih Ai Mrui' id.sh 






mei^enai mimpi Abdullah bin Zsad Al Khazraji Al Anshari dan Umar bin Al 
Khaihthab, ini merupakan suatu peikarayai^ sai^at mas)iitir. Dalam hal ini, 
Abdullah binZaid merupakan orang yang memberi^ukan mimpinya kepada 
Nabi SAW, pada malam dia mei^etuk piniu rumah beliau. Sebelumnya, Umar 
berkata kepada Abdullah bin Zaid, “Besok, et^k^u harus memberitahukan 
(itu) kepada Nabi SAW.” Nabi kemudian memerintahkan Bilal untuk 
mengumandangkan adzan, sehii^ga Bilal pun mengumandatigkan seruan 
shalat, layaknya seruan untuk manusia pada waktu itu. Bilal menambahkan 
pada (adzan) shalat Shubuh: AshShalaatu idiairun mincm naum (Shalat itu 
lebih baik daripada tidur). Rasulullah mei^^ukuhkan uc^ian ini, dan ucapan 
ini bukanlah termasuk sesuatu yang diungkapkan oleh orang Anshar.^” 
Demikianlah yang dinukil Ibnu Sa’d dari Ibnu Umar. 

Ad-Daraquthn! meriwayatkan bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq 
memimpikan adzarij kemudian dia memberitahukannya kepada Nabi SAW, 
lalu beliau memerintahkan Bilal untuk mer^umandangkan adzan, sebelum 
seorang Anshar memberitahukan adzan kepada beliau. Demikianlah yang 
dicantumkan Ad-Daraquthni dalam kitab ^4/ Mudabbij tentar^ sabda Nabi 
SAW dari Abu Bakar Ash-Shiddiq dan ucfq>an Abu Bakar dari beliau. 

Ketiga: Para ulama berbeda pendapat tentang kewajiban adzan dan 
iqamah. 

Imam Malik dan para sahabatnya berpendapat bahwa adzan itu hanya 
diw^ibkan di masjid untuk s halat b^amaah, )^ing merupakan tempat onu^- 
oiang berkumpul. Imam Malik menashkan hal itu dalam AlMitwaththa'- 
nya.*" 

Namun para sahabat Imam Malik dari kalangan yang terkemudian 

Pei^ukuhan Rasul terhadap ucapan Bilal ; j^sA-SAa/aatu khaimn minan naum 
(Shalat itu lebih baik daripada tidur), diriwayadcan oleh Az-Zaila’i dalam kitab NashbAr- 
Rayah dari beberapa riwayat yang berbeda-beda^ Lih. Nashb Ar-Rayah (1 /264 dan 266). 

Imam Malik mencantumkan ini padapembahastm shalat, bab: Hadits tentang S^uan 
Shalat(l/71). 




berbeda pendapat mengenai kewajiban adzan dan iqamah tersebut. £>alam 
hal ini mereka terbagi ke dalam kedua kelompok. Pertama, (kelon^rak yai^ 
menyatakan bahwa hal itu) mert^iakan Sunah muakad yaitg diwajibkan secara 
^irdhu ki&yah di perkotaan dan tempat-tempat yang satria dengainiya. 
Otelompok yang menyatakan bahwa hal itu) menpakan £irdhu ki&yah. 

Demikian halnya, para sahabat hnamAsy-Syafi*ipun berbeda pendapat 
mengenai hal itu. Ath-Thabari meriwayatkan dari imam Malik; dia berkata, 
“Jika penduduk sebuah kota meninggalkan adzan secara sengaja, maka 
mereka harus met^;ulangi shalatnya.” 

Abu umar berkata, “Saya tidak mengetahui adanya silar^ pendapat 
met^enm totalitas kewajiban adzan terhadap penduduk peikotaan. Sebab 
adzan merupakan tanda yang membedakan antara kawasan yai^ dihuni oleh 
kaum muslimin dan kawasan yai^ dihuni oleh orang-mai^ kafir. Rasulullah 
sendiri bersabda kepada pasukan yaiig beliau kirim ke suatu tempat: 



'Apabila kalian mendengar sucaa adzan, maka berhentilah dan 
tahanlah (serangan) kalian. Tapi Jika kalian tidak mendengar 
suara adzan, maka seranglah -atau beliau bersabda: maka 
lancarkanlah serangan. 

Dalam Shahih Muslim tertera: periwayat berkata, ‘Rasulullah SAW 
me lakukan penyerar^an ^bila fitjar telah teibit. Apabila beliau mendengar 
suara adzan, maka beliau menahan dan tidak melakukan penyerangan.’^’^ 


Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan adzan, bab: 
Darah yang Terlindung Karena Adzan (1/114). Muslim pada pembahasan shalat, (1/ 
18S), Abu Daud pada pembahasan Jihad, dan Tirmidzi serta Ad-Darimi pada pembahasan 
Peperangan. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan Shalat, bab: Tidak Menyerang 
Suatu Kaum di Kawasan yang Dihuni Orang-orang Kaflr Jika Beliau Mendengar Suara 


Sirrrih A'. MlUH ' iciah 





Atha', Mujahid, Al Auza’i dan Daud berkata, ‘Adzan itu wajib.’ Mereka 
tidak menyebutkan bahwa adzan itu &rdhu ki&yah.” 

Ath-Thabari berkata, “Adzan itu sunah dan bukan merupakan sebuah 
kewajiban.” Ath-Thabari juga menyebutkan dari Asyhab dari hnam Malik, 
bah^jika seorang musafir meninggalkan adzan secara sengaja, maka dia 
harus mei^ulat^ siialatnya. 

Sanentaia itu caangKicaog Ku&h naemaknihkan seorang musafir shalat 
tanpa mei^tunandangkan adzan dan iqamah. Mereka berkata, “Adapun 
penduduk perkotaan, mereka disunahkan untuk mengumandangkan adzan 
dan iqamah. Tapi jika sudah terwakili dengan adzan orang-orang, maka hal 
itu sudah diai^g^me\^^li mereka.” 

Ats-Tsauri berkata, “Iqamah d^>at mewakili adzan dalam perjalanan 
Tapi jika en^u ii^in, et^kau d^rat mengumandai^kan adzan dan iqamah ” 

Ahmad binHaiibal berkata, ^^Seorang musafir harus mengiimandaTigkan 
adzan berdasarkan hadits Malik bin Al Huwairits.” 

Daud berkata, “Adzan itu diwajibkan secara khusus kepada orang yar^ 
musafir dan orar^ yai^ mukim. Pasalnya, Rasulullah SAW bersabda kepada 
Malik bin Al Huwairits dan sahabatnya: 



V/Aa kalian berdua berada di perjalanan, maka kumandangkanlah 
adzan dan igamah oleh kalian, lalu hendaklah orang yang paling 
tua di antara kalian mengimami kalian\"^^}{R. Al Bukhari. 

Ini merupakan pendapat para penganut madzhab Zhahiriyah. 

Ibnu Al Mrmdzir berkata, *Telah ditetapkan bah^^^ Rasulullah SAW 
bersabda kepada Malik bin Al Huwairits dan sepipunya: 

Adzan (1/288). 

HR. Al Bukhari pada pembahasan adzan, namun redaksinya agak sedikit berbeda, 
bab: Adzan dan Itjamah bagi Musafir Jika Mereka Adalah Sekelompok Or»ig (1/117). 




'Apabila kalian berdua melakukan perjalanan, maka 
htmandangkanlah adzan dan igamah oleh kalian, dan hendaklah 
orang yang paling tua di antara kalian mengimami kalian’” 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Dengan demikian, adzan dan iqamah itu 
diwajibkan kepada jamaah, baik dalam keadaan mukim maupun dalam 
perjalanan. Sebab Nabi S AW memerintahkan untuk mengumandangkan 
adzan, sementara perintah beliau itu merupakan suatu kewajiban.” 

Abu Umar berkata, “Asy-Syafi’i, Abu Hanifah dan para sahabat 
keduanya, serta Ats-TsaurimAhmad, Ishak, Abu Tsaur, dan Ath-Thabari 
sepakat bahwa jika musafir meninggalkan adzan secara sei^aja atau lupa, 
maka shalatnya sah. Demikian pulajika dia meninggalkan iqamah menurut 
pendapat mereka. Padahal, mereka adalah orang-orang yang sangat 
memakruhkan meninggalkan iqamah. Asy-Syafi ’ i berargumentasi bahwa adzan 
bukanlah salah satu kewajiban shalat dengan gugurnya adzan bagi seseorang 
ketika melakukan shalat jamak di Arafith dan MuzdaliM. Kesimpulan dalam 
madzbab Imam Malik tentang hukum Adzan dalam perjalanan pun sama 
dengan madzhab Imam Asy-Syafi’i.” 


Imam Malik, Asy-Syafi’i dan para sahabat keduanya sepakat 
bahwa adzan itu dibacakan dua kali-dua kali, sedangkan iqamah dibacakan 
satu kali. 

Hanya saja, Lnam Asy-Syafi’i membacatakbiryar^ pertama sebanyak 
empat kali. Hal ini tertera dalam beberapa riwayat yang tsiqqah dalam hadits 
Abu Mahdzurah^'^ dan hadits AbduUah bin Zaid.^^' Asy-Syafi’t berkata, “Itu 


Abu Mahdzurah adalah seorang muadzm. Namanya adalah Aus. Dia dipanggil juga 
Samurah bin Mi’yar. Inilah yang masyhur. Abu Mahdzurah meriwayatkan bahwa 
Rasulullah mengajarinya adzan. Kisah mengenai hal ini tertera dalam Shahih Muslim 
dan yang lainnya. Dalam riwayat Hamam dari Ibnu Juraij dinyatakan bahwa pengajaran 





merupakan penambahan yang wajib diterima.” Asy-Syafi’ i mei^aku bahwa 
adzan untuk penduduk Makkah senantiasa dilakukan oleh keluarga Abu 
Mahdzurah. Demikian juga pada masa Asy-Syafi’i. Para sahabat Asy-Syafi’i 
berkata, ‘‘Demikian pula dengan sekarang.” Demikianlah menurut mereka. 

Adapun pendapat imam Malik (membaca takbir pertama sebanyak 
dua kali), pendq)at ini pun tertera dalam beber^ hadits shahih tentang adzan 
Abu Mahdzurah dan adzan Abdullah bin Zaid. Menurut para sahabat bnam 
Malik, hal itulah yang dilakukan di Madinah, dimana hal itu dilakukan oleh 
keluarga Sa’d Al Qurazhi, hingga masa mereka. 

hnam Malik dan Asy-Syafi’i pun sepakat dalam hal mengular^ bacaan 
di dalam adzan, yaitu pengulangan yang dilakukan muadzin ketika dia 
mengatakan asyhadu an laa ilaaha illallah (aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan yang Hak kecuali Allah) sebanyak dua kali, dan asyhadu anna 
muhammadan rasulullah (Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah) sebanyak dua kali. Muadzin harus mei^ulangi bacaan tersebut 
dan memanjangkan bacaannya sesuai dengan kemampuannya. 

Ttdak ada perbedaan pendapat di antara Imam Malik dan Asy-Syafi’i 
dalam bacaan iqamah, kecuali ucapan: Qad qaamatish shalaah 
(Sesung^ht^ slutlat telah didirikan). Sebab Imam Malik mengucapkannya 
hanya sekali, sedangkan imam Asy-Syafi’i mei^capkaimya dua kali. Dalam 
hal ini, mayoritas ulama mengamalkan pendapat Asy-Syafi’i. Pendarat inilah 
yang sesuai dengan atsar dalam hal ini. 

Abu Hanifah dan para sahabatnya, Ats-Tsauri, serta Al Hasan bin Hay 
berkata, “Adzan dan iqamah itu dibacakan dua kali-duakali.” Maiurut mereka, 
takbir yang terletak di awal adzan dan iqamah, dibacakan sebanyak empat 
kali. Namunmenurut mereka, tidak ada pengulangan (bacaan) di dalam Adzaa 

yang diberikan Rasulullah kepada Abu Mahdzurah terjadi di Ja’ranah. Namun Ibnu Al 
Kalabi berkata, “Abu Mabdziuab belum pernah hijrah, akan tetapi menetap di Mekkah 
hingga wa&t setelah menin^alka Samurah bin Jundab. Lih. Al Ishaabah (\/l76). 

Pengertian hadits Abdullah bin Zaid ini diriwayatkan oleh Az-Zaila’i dalam kitab 
Nashb Ar-Rayah (1/270). 






Argumentasi mereka dalam hal ini adalah hadits Abdunahman bin Abi Laila, 
dia berkata, “Para sahabat Muhammad menceritakan kepada kami bahwa 
Abdullah bin Zaid datang kepada Nabi SAW, kemudian berkata, 'Wahai 
Rasulullah, aku bermimpi seolab*olah seorang lelaki sedang berdiri di atas 
reruntuhan dinding deraan mei^enakan mantel berwarna hijaa Diakonudian 
mec^^umandangkan adzan dua kali-dua kali, mengumandai^kan iqamah dua 
kali-duakali, dan duduk di antara keduanya dengan sebenar-benarnya. Bilal 
kemudianmaidengarhal itu, lalu diapun berdiri danmengumaridaiigkanadzim 
dua kali-dua kali, lalu duduk daigan sebenar-baiainya, lalumengumandar^kan 
iqamah dua kali-dua kali’.”^’’ Hadits ini diriwayatkan oleh Al A’masy dan 
yang lainnya dari Amr bin Murrah, dari Ibnu Abi Laila. Ini adalah pendet 
sekelompok Tabi’ in dan lukaha Irak. 

Abu Ishak As-Subai*i, “Para sah^rat Ali dan Abdullah menggen^ikan 
adzan dan igamah. Ini adalah adzan orai^-orai^ kufah. Pengamalan (bacaan) 
adzan ini di^^^si oleh mereka dari masa ke masa, seb agaimana diwarisi oleh 
orang-orar^ Hijaz. Dettgan demikian, adzan mereka adalah membaca takbir 
(pertama) sebanyak empat kali seperti adzan orang-orang Makkah, membaca 
asyhadu an laa ilaaha illallah (aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
yang hak kecuali Allah) satu kali, asyhadu anna muhammadar rasulullah 
(aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah) satu kati, hayya 
‘alaa ash-shalaah (marilah shalat) satu kali, hayya 'alaa al falaah 
(marilah menuju kemenangan) satu kali, lalu muadzin mengulangi 
(bacaannya) deraan memanjangkan suaranya dan membaca asyhadu an laa 
ilaaha illa A llah (aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang hak kecuali 
Allah) dua kali-dua kali sampai akhir adzan.” 

Abu Umar berkata, “ Ahmad bin Hanbal, Ishak bin Rahawaih, Daud 
bin Ali, dan Muhammad bin Jarir Ath-Thabari membolehkan untuk 
met^amalkan semua yang diriwayatkan dari Rasulullah. Mereka mena&irican 
perbedaan tersebut itu sebagai pembolehan dan hak untuk memilih. Mereka 


Lih. Nash Ar-Royah (imoy 


bericata, ‘Semua itu dibolehkaiL Sebab semua itu diri^^^yatkan secara tsabt 
dari Rasulullah S AW dan diamalkan oleh para sahabatnya. Baiai^ si^ yan g 
ingin maka dia boleh membaca Allahu Akbar (Allah Maha besar) dua kali 
di awal adzan, dan barai^ siapa yang ingin maka dia boleh membacanya 
sebanyak empat kali. Barai^ sit^yang ii^in maka dia boleh meng ulangi 

bacaannya di dalam adzan, dan barang siapa ^ng ii^in maka dia boleh tidak 

mengulangi bacaannya. Baiai^ siapayapg ingindiaboleh membaca iqamahn(ya 
dua kali*dua kali, dan barai^ si^ yai^ ii^in maka dia boleh membacan^ 
satu kali, kecuali bacaan Qad Qqamat AshShalaah (sesungguhnya shalat 
telah didirikan). Sebab bacaan itu harus dibaca dua kali-dua kali dalam 
s^ua keadaan.” 


Kelima: Mereka berbeda pendet tentang tatswiib shalat shubuh, 
yaitu ucapan muadzin: ash-shalaatu Idmirun minan naum (shalat itu lebih 
baik daripada tidur). 

hnam Malik, Ats-Tsauri dan Al-Laitsbeikata, ‘Tada (adzan) Stiubuh, 
setelah membaca fu^ya *alaa al falaah (marilah menuju keberuntungan) 
sebanyak dua kali, muadzin membaca ash~shalaatu khairun minan naum 
(shalat itu lebih baik daripada tidur). Ini «Halah pendapat Tmam Affy-Syafi’i 
di Irak. Namun dia berkata di Mesir, “'Tidak, tidak membaca bacaan itu.” 

Abu Hanifah dan para sahabatnya berkata, “Dia membaca bacaan 
tersebut setelah selesai adzan jika iiigin.” Dari mereka pun dirit^yatkan bahwa 
bacaan itu dibaca di dalam adzan, dan inilah yang diamalkan oleh or ang - 
orang pada (adzan) shalat Shidwh. 

Abu Umar berkata, “Diritwi^^tkan dari Nabi S AW dalam hadits Abu 
Mahdzutah, bahwa beliau memerintahkan Abu Mahdzuiah untuk membaca 
pada adzan Shubuh; ash-shalaatu khairun minan naum (Shalat itu lebih 
baik daripada tidur). Hal itu pun diriwayatkan dari Beliau dalam hadits 
Abdullah bin Zaid, Diriwayatkan dari Anas bahwa dia berkata, ‘Adalah 
termasuk sunnah membaca ash-shalaatu khairun minan naum (shalat itu 



lebih baik daripada tidur) pada adzan Shubuh.’ Diriwayatkan dari Ibnu 
Umar bahwa dia pun mengatakan demikian. 

Adapun pendapat Imam Malik dalam Al Muwaththa bahwa dia 
mendengar seorang muadzln datang Umar bin Al Khaththab untuk 
mengundangnya (menunaikan) ^lalat Shiibuh, lalu dia mendfq>ati Umar sedang 
tidur, lalu dia berkata, ^ash~shalaatu khairun minan naum (shalat itu lebih 
haik daripada tidur). ’ Umar kemudian memerintahkannya untuk 
mencantumkan perkataan tersebut pada adzan Shubuh. Dalam hal ini, saya 
(Abu Umar) tidak mei^etahui bahwa hal ini diriwayatkan dari Umar melalui 
jalur y ang dapat di pert ang g ung jawabkan dan diketahui keshahihannya. 
Pasalnya, dalam hal ini terdapat hadits Hisyam bin Urwah dari seorai^ lelaki 
yai^ disebut Isma’il. 

Ibnu Abi Syaibah menyebutkan: Abdah bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari seorang lelaki yang disebut Isma’il, 
dia bericata, * Seorang muadzin datang kepada Umar untuk mei^undai^nya) 
(me nuaikan) shalat Shubuh. Mu’adzin itu kemudian berkata, ^ash-shalaatu 
khairun minan naum (shalat itu lebih baik daripada tidur). ” Umar terkejut 
karena ucapan teisebut, lalu dia beikata kepada sang Muadzin, "‘Cantumkanlah 
itu dalam adzanmu.” 

Abu Umar berkata, “Menurut saya, makna ucapan tersebut adalah, 
Umar berkata kepada sang muadzin: ''Adzan Shubuh merupakan tempat 
untuk mengucapkan itu, bukan di sini. ’ Dalam hai ini, nampaknya Umar 
tidak suka ada seruan lain yai^ dibacakan di pintu rumah penguasa, seperti 
y ang diciptakan oleh para penguasa setelahn}^. 

Ses ungguhny a yai^ mendorong saya kepada penakwilan tersebut— 
meskipun zhahir hadits bertentai^an dengannya— adalah karena tatswib 
menipakan perkara yar^ sangat dikenal baik oleh para ulama. Oleh karena 
itu, adalah suatu hal yaiig bodoh bila menduga Umar tidak mei^tahui sesuatu 


HR. Imam Malik pada pembahasan shalat, bab: Seman Shalat (1/72). 




yang disyariatkan dan diperintahkan oleh Rasulullah kepada muadzinnya di 
Madinah (Bilal) dan di Makkah (Abu Mahdzurah). Apa yai^ disyaii*atkan 
dan diperintahkan oleh Rasulullah kepada muadzinnya itu merupakan suatu 
hal yat^ telah diketahui oleh para ulama. 

Waki’ meriwayatkan dari Sufyan, dari hnran bin Muslim, dari Suwaid 
bin Ghaflah, bahwa dia met^jrim surat kq)ada muadziiinya (yang boisi): 'Ma 
engkau sampai pada: ‘hayya ‘alaa al falaah’ (marilah menuju 
keberuntungan), maka katakan: ‘ash-shalaatu khairun minan naum ’ 
(shalat itu lebih baik daripada tidur). Sesungguhnya itu merupakan 
aekan Bilal. ’ Di lain pihak, se bagaimana yai^ telah diketahui bahwa Bilal itu 
tidak pernah mengumandangkan adzan untuk Umar, dan Umar pun tidak 
pernah mendei^ar Bilal mengumandangkan adzan setelah Rasulullah S AW 
kecuali hanj^ sekali, yaitu di Syam ketika Umar mengunjui^ya.” 


Keenam: Para ulama sepakat bahwa termasuk Sunnah untuk tidak 
moigumandangkan adzan kecuali s^elah masuknya waktu shalat, kecuali uiituk 
shalat Shubuh. Sebab menurut pend^>at Imam Malik, Asy-Syafi’i,Ahmad, 
Ishak, dan Abu Tsaur, boleh met^iumandangkan adzan sebelum lajar terbit. 
Argumentasi mereka adalah sabda Rasulullah S AW; ^^Sesunggyhnya Bilal 
itu mengumandangkan adzan pada malam hari. Maka makanlah dan 
minumlah kalian, hingga Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan 
adzan. 

Abu Hanifah, Ats-Tsauri dan Muhammad bin Al Hasan berkata, 
“Seseorang tidak boleh mengumandangkan adzan Shubuh hingga waktu 
Shubuh masuk.” Hal ini berdasarican kepada sabda Rasulullah S AW kepada 
Malik bin Al Huwairits dan sahabatnya, "Apabila (waktu) shalat tiba, maka 
kumandangkanlah adzan dan iqamah, kemudian hendaklah orang yang 


HR. Imam Muslim pada pembahasan puasa, bab: Penjelasan bahwa Masuk Puasa 
itu Terjadi Karena Terbitnya Fajar (2/766) dan Ad-Darimi pada pembahasan shalat, bab: 
Waktu Adzan Shubuh (1^70). 



paling tua di antara kalian berdua mengimami shalat. ” Selain sabda 
Rasulullah, mereka juga berargumentasi deraan qiyas, yaitu mengqiyaskan 
adzan kepada semua shalat (ferdhu) >ang lain. 

Sekelompok Ahlul Hadits berkata, Apabila ada dua orang muadzin 
dalam satu masjid, maka hendaklah salah seorang di antara keduanya 
mengumandangkan adzan sebelum fajar terbit, dan yang lainnya 
menginnandangkan adzan setelah &jar tetbit ” 


Ketujuh-. Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang 
mengumandangkan adzan, kemudian seorar^ lainnya mengumandai^;kan 
iqamah. 

Imam Malik dan Abu Hani&h serta para sahabat keduanya beipaKl£q>at 
bahwa hal itu tidak masalah. Hal tni berdasarkan kepada hadits Muhammad 
bin Abdullah bin Zaid, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW 
memerintahkaimya ketika dia bermimpi menyaksikan adzan— untuk 
menyampaikan (bacaan) adzan kepada Bilal, kemudian Bilal 
mei^:umandaiigkan adzan. Setelah itu beliau memerintahkan Abdullah bin Zaid 
untuk mengumandangkan iqamah, sehingga Abdullah bin Zaid pun 
mengumandangkan iqaniah.^ 

Ats-Tsauri, Al-Laits dan Asy-Syafi’i berkata, “Barang siapa yang 
mengumandangkan adzan, maka dialah yang mengumandangkan iqamah."’ 
Hal ini berdasarkan kepada hadits Abdurrahman bin Ziyad bin An’um, dari 
ZiyadbinNu^aim, dari Ziyad bin Al Harits Ash-Shada'i. Dia berkata, “Aku 


’’’ HR. At Bukhari pada pembahasan Adzan, bab: Orang yang Berpendapat: Hendaklah 
Muadzin Mengumandangkan Adzan dalam Perjalanan (1/117). 

Hadits dengan redaksi: "Barang siapa yang mengumandangkan adzan, maka 
dialah yang lebih berhak untuk mengumandangkan iqamah" diriwayatkan oleh Ibnu 
Nafi’ dari Ziyad bin Al Harits, sementara hadits dengan redaksi: "Tidak boleh 
mengumandangkan igamah kecuali orang yang mengumandangkan adzan, ” 
diriwayatkan oleh Ibnu Qani, dari Hibban bin Bih Shada'i. Lih. Kanz Al Ummal (7/ 
697). 


mendatangi Rasulullah SAW. Pada awal (waktu) Shubuh, beliau 
memerintahkan aku untuk mengumandai^kan adzan, sehingga aku pun 
mei^^jmandangkan adzan. Setelah itu beliau berdiri untuk menunaikan shalat, 
lalu datanglah Bilal untuk mengumandangkan iqamah. Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sesungguhnya saudara Shada' telah mengumandangkan 
adzan, dan barang siapa yang mengumandangkan adzan maka dialah 
yang mengumandangkan igamah”^^ 

f 

Abu Umar berkata, “Abdurrahman bin Ziyad adalah Abdurrahman bin 
Ziyad Al Ifiiqi, dan mayoritasAhhilHadits ma^ar^gapnya dha’tf. Sementara 
tidak ada orang lain yang mfflwar^tkanhadits ini. Hadits yang pertama adalah 
lebih baik sanadnya, insya Allah. Tapi kalau pun hadits Al Ifiriqi ini shahih, 
karena ada sebagian Para ulama yang menganggapnya tsiggah dan 
menyanjungnya, sesun^uhnya berp^ang kepada hadits itu adalah lebih baik, 
sebab iamen^rakan nash pada masalah yang diperselisihkarL Selain itu, hadits 
Al Ihiqi ini adalah lebih akhir daripada kisah Abdullah bin Zaid dengan Bilal. 
Sementara perintah Rasulullah yai^ paling akhir adalah lebih baik dan lebih 
berhak untuk diikuti. Kendati demikian, saya menganjurkan jika mu’adzin 
hanya satu orang, maka dialah yang harus mengumandangkan iqamah. T^i 
jika ada orang lain yang mengumandangkan iqamah, maka shalat dianggap 
sah berdasarkan ijma. Segala puji milik Allah.” 

Kedelapan: Hukum bagi seorang mu’adzin adalah: 

(1) Dia harus mengumandangkan adzannya secara perlahan-lahan, dan 

tidak boleh me manjangkan dan memperindah suaranya, sebagaimana 
yang dilakukan oleh sebelan besar orang-orang yang bodoh dewasa 
ini. Bahkan seb^an besar kalangan awam telah mengeluarkan bacaan 

HR. At'Tirmidzi pada pembahasan shalat, bab: Hadits yang Menyatakan Bahwa 
Barang Siapa yang Mengumandangkan Adzan Maka Dialah yang Mengumandangkan 
ig amah (2/383 dan 384), Ibnu Majah pada pembahasan Adzan, bab; Sunnah Adzan (1/ 
237), dan Ahmad dalam kitab Musnad[4/\69). 


adzan dari batas-batas keindahan, dimana mereka banyak melakukan 
pen gulangan dan pemen^alan bacaan, sehingga ^ yai^ dia katakan 
dan sampaikan tidak dapat dipahami. 

Ad-Daraq;uthm meriwayatkan dari hadits Ibnu Juraij dari Atha, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, ^Rasulullah SAW memiliki seoiai^ muadzin 
yang memanjangkan dan memperb^;iis suaranya. Rasulullah SAW 
kemudian bersabda kepadanya. 
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‘Sesungguh^ adzan itu mudah laff gampang (dipahami). Jika 
adzanmu mudah lagi gampang, (maka engkau boleh 
mengumandankamtya). Tc^i jika tidak, maka janganlah engkau 
mengumat^ngkan adzan* 

(2) Menghadap kiblat ketika mengumandangkan adzan, menurut 
sekelmnpc^ ulama. 

(3) Memiringkan kepalanya ke kanan dan ke kiri ketika membaca hajya 
‘al(uj ash-shalaah (matilah shalat) dan Irnyya *alaaal falcudt (marilah 
menuju keberuntungan), moiumt mayoritas ulama. 

hnamAhmad berkata, “Muadzin tidak boleh berputar kecuali jika dia 
berada di menara, supaya dia dapat mendei^arkan adzaim)^ kepada 
otai^-orai^.” Pen(hq}at inilah yang dikemukakan oleh Ishak. 

(4) . Akan lebih afdhal jika dia suci. 


Kesembilan : Disunahkan kepada orang yang mendengar adzan untuk 
mengulanginya sampai akhir kedua syahadat. Tapi jika dia 
menyempumakaimya hingga akhir adzan, ini pun dibolehkan. Hal ini 


HR. Ad-Daraqiithm (1/239 dan 2/86). 


berdasarkan kepada hadits Abu Sa’ id 

Dalam Shahih Muslim tertera: diriwayatkan dari Umar bin Al 
Khaththab, dia berkata, ^‘Rasulullah SAW bersabda, 





^Jika seorang muadzin mengatakan Allahu Akbar AUahu Akbar 
(Allah Maha besar Allah Maha besar), kemudian salah seorang di 
antara kalian mengatakan Allahu Akbar Allahu Akbar (Allah 
Maha besar Allah Maha besar), lalu muadzin mengatakan asyhadu 
an laa ilaaha illallah (Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang 
Hak kecuali Allah), kemudian salah seorang di antara kalian 
mengatakan Asyhadu A n Laa ilaaha Illallah (Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan yang Hak kecuali Allah), lalu mu 'adzin 
mengatakan asyhadu anna muhammadar rasulullah (aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah), kemudian salah seorang 
di antara kalian mengatakan asyhadu anna muhammadar 
rasulullah (ahi bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah), 
lalu muadzin mengatakan hayya ‘alaa ash-shalaah (marilah 
shalat), kemudian salah seorang di antara kalian mengatakan Laa 
Haula wa Laa Quwwata Ula Billah (tiada daya dan kekuatan 


melainkan karena Allah), lalu muadzin mengatakan Hayya ‘Ala 
Al Falaah (marilah menuju keberuntungan), kemudian (salah 
seorang di antara kalian) mengatakan Laa Haula walaa Quwwa(a 
lila Billah (tiada daya dan kekuatan melainkan karena Allah), lalu 
muadzin mengatakan Allahu Akbar Allahu Akbar (Allah Maha 
besar Allah Maha besar), kemudian (salah seorang di antara kalian) 
mengatakan Allahu Akbar Allahu Akbar (Allah Maha besar Allah 
Maha besar), lalu mu ’adzin mengatakan Laa Ilaaha lllallah (tidak 
ada Tuhan yang hak kecuali Allah), kemudian salah seorang di 
antara kalian mengatakan Laa Ilaaha lllallah (tidak ada Tuhan 
yang hak kecuali Allah) dari dalam hatinya, niscaya dia akan masuk 
surga'. 

Dalam hal ini pun terdapat hadits yai^ diriw^atkan dari Sa’d bin Abi 
Waqash, dari Rasulullah S AW, beliau bersabda, 
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"'Barang siapa yang mengatakan -ketika mendengar (suara) 
mu ’adzin: asyhadu an laa ilaaha illallah wahdahu Laa Syariika 
lah wa Anna Muhammadan Abduhu wa Rasuuluh, radhiitu billahi 
rabban, wa bi Muhammadin rasuulan, wa bi Al Islaami Diinan 
(Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang Hak kecuali Allah 
yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya, dan [aku pun bersaksi] bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Aku ridha Allah 
sebagai Tuhan, Muhammad sebagai Rasul, dan Islam sebagai 


HR. Muslim pada pembahasan shalat, bab; Sunnah Mengucapkan Ucapan Seperti 
Ucapan Muadzin Bagi Orang yang Mendengarnya, lalu Membaca Shalawat kepada 
Nabi, Kemudian Memohon Wasitlah kepada Allah untuk Beliau (1/288). 


agama), maka akan diampuni dosa-dosanya. 


"597 


Kesepuluh-, Adapasi mo^nai keutamaan adzan dan mu’adzin, hal ini 
telah dijelaskan oleh bebenq)aatsar yang shahih. Di antaranya adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Huraiiah, bahwa Nabi SAW 
bersabda, 

■* ^ ^ ^ ^ 


^Apabila seruan shalat berkumandang, maka syetan akan 
membelakangi sambil terkentut-kentui, hingga dia tidak 
mendengar suara adzan. 

Mengenai keutamaan adzan ini, kiiaiiya cukup untuk diketahui olehmu 
bahwa adzan adalah syi’ar Islam dan tanda keimanan, sebagaimana yang 
telah dikemukakandi atas. 

Adapun mei^nai keutamaan orang yang mengumandangkan adzan. 
Muslim meriwayatkan dari Mu’awiyah, dia berkata, ‘*Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ^Para muadzin adalah orang yang paling 
panjang 0enjang) lehernya pada hari kiamat*.^ Sabda Rasulullah ini 
merupakan isyarat bahwa mu’adzin akan aman dari mal^taka yang tegadi 
pada hari itu, wallahu a lam. Orang-orang Arab menjadikan ^panjang leher’ 
sebi^ kinayah ‘pemimpin dan pemuka suatu kaum’. 

Dalam Al Muwaththa ‘ tertera: diriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri, 
dia mendengar Rasulullah SAW bersabda. 
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^ HR. Muslim pada pembahasan shalat, bab; Sunnah Mengucapkan (Ucapan) Seperti 
Ucapan Mu’adzin (1/290). 

*** HR. Muslim pada pembahasan Shalat, bab: Keutamaan Adzan dan Menyingkirnya 
Setan Ketika Mendengarnya (1/291). 



‘'''Iidaklahjin, manusia, dan sesuatu mendengar sejauhmanasuara 
muadzin, kecuali ia akan menjadi saksinya pada hari kiamat. 

Dalam Sunan Ibnu Majah tertera: diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
bericata, ‘^Rasulullah S AW bersabda. 






*■ 


r - \*i»r 


^Barang siapa yang mengumandangkan adzan dengan ikhlas 
selama tujuh tahun maka diwajibkan untuknya kebebasan dari 


Dalam Sunan Ibnu Majtdtpmtatsa: Diriwayatkan dari Ibmi Umar, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda. 


JS ^ Aiishi 41 i4:aJI 4I 4i^ Oai ^ 






0iiiii 


“‘Barang siapa yang mengumandangkan adzan selama dua belas 
tahun, maka wajiblah baginya surga dan pada setiap hari akan 
dituliskan untuknya karena adzannya enam puluh kebaikan, dan 
untuk setiap iqamah(nya) tiga puluh kebaikan. 

Abu Hatim berkata, “Sanad ini mungkar, namim haditsnya shahih.” 
Diriwayatkan dari Utsman bin Abi Al Ash, dia berkata, “Hal terakhir yang 
di\)rasiatkan oleh Nabi «Halah aku tidak mengambil muadzin yang men^mbil 
upah untuk adzannya,” Hadits ini adalah hadits tsabit. 


^ HR. Imam Malik pada pembahasan shalat, bab: Hadits tentai^ Seman Shalat(l/69). 
Hadits ini pun diriwa^tkan oleh Al Bukhari pada pembahasan adzan, bab: Mengeraskan 
Suara Adz^ (1/114). 

^HR. Ibnu Majah pada pembahasan Adzan, bab: Keutamaan Adzan dan Pahala b^i 
Mu’adzin (1/240). Hadits ini pun tertera dalam StmanAt-Tirmieizi (1/400 dan 401), namun 
Ahlul Hadits menganggapnya dha’if. 

HR. Ibnu Majah pada pembahasan adzan, bab: Keutamaan Adzan dan Pahala Bagi 
Mu’adzin (1/241). Pada sanad hadits ini terdapat kelemahan. 



Surah Al Waa iciah 


Kesebdas: Merekabeibeda pendapat tentai^ mei^ambiliyjahadzan. 
Al Qasim bin Abdurrahman dan Ashhab Ar-Ra 'yi memakruhkan hal itu, 

sfimentai a Imam Malilf Tnftmlvrika n keringanan dalam melakukan hal itu. Tmam 

Malik betkata, ‘'Tidak masalah dengan hal itu.” 

Al Auza’i berkata, “Itu makruh. Namun tidak masalah mengambil iq>ah 
untuk hal itu dari Baitul Mal.” 

Asy-Syafi’i beikata, “Muadzin tidak boleh diberikan upah kecuali dari 
seperlima khusus, yakni dari bagian Nabi.” 

Ilmu Al Mundzir berkata, ‘Tidak boleh mengambil upah adzan.” 

Para ulama kami (madzhab Maliki) berargumentasi tentang 
dibolebkarmjameiigambil iq)ah adzan dengan hadite Abu Mahdzuiah. Namun 
hadits ini masih perlu diteliti. Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa' i, Ibnu 
Mtyah, dan yai% lainnya. 

Abu Mahdzurah berkata, “Aku berar^knt bersama sekelompok orang. 
Ketika kami berada (h teriah perjalanan, muadzin Rasulullah SAW menyerukan 
shalat di dekat beliau. Kami mendei^ar suara mu'adzin, namun saat itu kami 
berpaling darinya. Kami berteriak mengulangi bacaarmya untuk mencolok- 
oloknya. Rasulullah SAW mendengar (hal itu), lalu beliau mengirimkan 
sekelompok orang kepada kami, lalu mereka pun membawa kami ke hadapan 
beliau. 

Beliau bertanya, ‘ Siapakah di antara kalian yang aku dengar suaranya 
melengking?’ Semua orang memberi isyarat ke arahku dan mereka pun 
membenarkan (hal itu). Beliau kemudian melepaskan mereka semua, namun 
beliau menahanku. Beliaubersabda padaku, ‘Berdirilah, kumandai^kanlah 
adzan! ’ Aku kemudian berdiri. Tidak ada sesuatu pun yai^ lebih memaksaku 
daripada perintah Rasulullah atau sesuatu yang beliau titahkan kepadaku. Aku 
berdiri di had^^an Rasulullah, lalu beliau menyan^Kukan bacaan adzan padaku 
secara langsung. Beliau bersabda, 'Katakanlah: AUahu Akbar AUahu Akbar 
(Allah Maha besar, Allah besar). AUahu Akbar AUahu Akbar (Allah Maha 
besar Allah Maha besar), asyhadu an laa ilaaha illallah (aku bersaksi 


bahwa tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah), asyhadu anna 
muhammadar rasulullah (Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah). ’ 

Setelah itu, beliau bersabda kepadaku, "Keraskan dan panjangkanlah 
suaramu: asyhadu an laa ilaaha Hlallah (aku bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan yang hak kecuali Allah), asyhadu an laa ilaaha Hlallah (aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah), asyhadu anna 
muhammadar rasulullah (Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah), asyhadu anna muhammadar rasulullah (Aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah), hayya 'alaa ash-shalaah 
(marilah shalat). hayya "alaa ash-shalaah (marilah shalat). hayya ‘alaa 
al falaah (marilah menuju keberuntungan), hayya ‘alaaal falaah (marilah 
menuju keberuntungan). Allahu Akbar Allahu Akbar (Allah Maha besar 
Allah maha Besar). Laa Ilaaha Hlallah (tidak ada Tuhan selain Allah ).' 

Setelah itu, beliau meman^lku ketika aku sudah menyelesaikan adzan. 
Beliau kemudian memberikan pundi-pundi kepadaku yai^ berisi sesuatu y ang 
terbuat dari perak. Setelah itu, beliau meletakan tangannya di ubun-ubunku, 
lalu menariknya ke wajahku, lalu ke dadaku, lalu ke jantui^ku, hin gg a tangan 
beliau menjangkau pusarku. Beliau kemudian bersabda, ‘Semoga Allah 
memberikan keberkahan dengan hal yang matrfaat bagimu dan semoga 
Allah memberikan keberkahan dengan hal yang mudharat untukmu. ’ Aku 
menjawab, ‘YaRasulullah,perintahkanlah aku mengumandangkan ad^an di 
Makkah.’ Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya aku telah memerintahkanmu.' 
Maka hilanglah semua kebaician(ku) teriiad^ Rasulullah, dan bal itu berbalik 
menjadi kecintaan kepada beliaa Aku kemudian m enghadap Anah bin Usaid, 
pegawai Rasulullah di Makkah. Bersamanya aku mengumandangkan seruan 
shalat ^ perintah Rasulullah.”*^ Redaksi hadits ini milik Ibnu Majah. 


^ Hadits Abu Mahdzurah ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i pada pembahasan Adzan, 
bab: Bagaimanakah Adzan itu (2/5 dan 6), dan Ibnu Majah-^redaksi di atas adalah milik 
Ibnu Majah—pada pembahasan adzan, bab: Mengulangi Bacaan Adzan (1/234 dan 
235), dan yai^ lainnya. 


Kedua belas: Firman Allah Ta’ala, oj^ 

“ Yangikmikian itu adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak 
mau mempergunakan akal. ” (Qs. Al Maa'ldah [5]: 58). Maksudnya, 
mereka itu sama dengan orang yang tidak mempunyai akal, yang dapat 
mencegahnya dari keburukan. 

Diriwayatkan bahwa ada seorang lelaki Nashiani yang menetap di 
Madinah. Apabila dia mendengar muadztn berkata, “asyhadu anna 
muhammadar rasulullah (edat bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah," maka dia berkata, “Terbakarlah sang pendusta.” Saat dia sedang 
tidur, bola api jatuh menin^panimahi^ sefahigga membakar rumahiqa bersama 
diniqayai)g kafir.*’*” Peristiwa hu menjadibahanpel^aninbagi makhluk Allah. 

Firman Allah: 


^ 


**Katakattlak: *Hai ahli kUab^ tatakah kamu memandang kami 
salah, hanya lantaran kami beriman kepada Allah, kepada apa 
y€mg dUunmkan k^ada kami dan kepada tayang diturunkan 
sebelumnya, sedang kebanyakan di antara kamu benar-benar 
orang-orang yang fas^?* Katakanlah: * Apakah akan Aku beritakan 


^ Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (6/188). Demikian pula 
dengan Tafsir IbnuKatsir{V\Z2\ namun redaksinya sedikit berbeda. 




kepadamu tentang orang-orang yang lebih buruk pembalasannya 
dari (orang-orang fasik) itu di sisi Allah, yaitu orang-orang yang 
dikutttki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang 
dijadikan kera dan babi dan (orangyang) menyembah thaghut?* 
Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang 

lurus.^ 

<Qs.AlMaa'idah [5]: 59-60) 


Firman Allah Ta'ala, iL J5 “Katakanlah: 

‘Hai ahli kitab, apakah kamu memandang kami salahi’.^ 


Ibnu Abbas berkata, “Sekelompok orang Yahudi—di antara mereka 
adalah Abu Yasir bin Akhthab, Rafi’ bin Abi Rafi’— datang kepada Nabi 
S AW, kemudian mereka bertan}^ kepada beliau tentai^ para rasul yang harus 
diimani? Beliau menjawab, ‘Kami beriman kepada Allah dan apa yang 
diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, 
Ismail ... —sampai pada firman Allah— dan kami hanya tunduk patuh 
kepada-Nya. ’(Q$. Al Baqarah [2]: 136). Ketika beliau menyebutkan Isa 
AS, mereka mei^jngkari kenabiannya dan berkata, ‘Demi Allah, kami tidak 
maigelahui pemeluk suatu agama yai^ san^ kecil keberuntungannya di dunia 
dan akhirat daripada kalian. ^Cami juga) tidak (mengetahui) f^ama yang lebih 
buruk dari agama kalian. ’ Maka turunlah ayat ini dan ayat setelahnya.”^ 


Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Ta&irnya (6/1S9) dari Ibnu Abbas, 
dia beikata, “Sekelompok orang Yahudi —di antara mereka adalah Abu Yasir bin Akhthab, 
Rati* bin Abi Rafi% Azir, Zaid, Khalid, Azar bin Abi Azar, dan Asyya’—datang kepada 
Nabi SAW, kemudian mereka bertanya kepada beliau tentang para rasul yang harus 
diimani? Beliau menjawab, 'Kami beriman kepada Allah dan apa yang dihtrunkan 
kepada kami, dan (qxi yang dUurunkan kepada Ibrahim, Isma'd, Ishak, Ya’gub dan 
anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan 
kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun 
diantara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya. ' Ketika beliau 
menyebutkan Isa AS, mereka mengingkari kenabiannya dan berkata, ‘Kami tidak percaya 
dengan apa yang dia percayai.’ Maka Allah menurunkan kepada mereka ayat: 

Tu D* 'j “Katakanlah: 'Hai ahli kitab, apakah kamu 

memandcmg kami salak'.” 
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Ayat ini beihubui^an dengan ayat sebelumnya yang menjelaskan tentai^ 
penginglcaran mereka terhadap adzan. Firman Allah itu mencakiq) kesaksian 
bahwa Attah adalah Esa, Muhammad adalah seorang Nabi, dan 
beitenlat^annya agama orangoiarg yai^ membeda-bedakan nabi-nabi Allah 
dan bukan agama orang yang beriman kq>ada seluruh nabi Allah. 

Boleh meng-idgham-ksai huruf Ican (yang terdapat pada la&zh hal) 
kepada huruf m ‘ (yang teTd^>at pada lafayh karena makhr(g huruf 

lam itu dekat dengan makhrcg huruf . M akna ^adalah taskhituum 
(kalian memandang salah). Menurut satu pendet, maknanya adalah 
takruuhan (kalian membenci). Monmit pendf^iat yang lain, maknany a adalah 
tunkiruuna (kalian mengingkari). Makna-makna tersebut hampir sama. 
Dikatakan, naqama min kadza yanqimu dan nagama yangamu. Bentuk 
yang pertama (nagamayangimu) lebih serii^ digunakan. 

Dalam Al Qur'an tertera: “Dan mereka tidak menyiksa 

orang-orang mu 'min itu” (Qs. Al Buruuj [85]: 8). Dikatakan, nagimtu 
alaa ar-rqjuli fa anoa naagimun (aku mencela seseorang, maka aku adalah 
orang yang mencela), J ika engkau mencelanya. Dikatakan, maa nagimtu 
alaihi al ihsaan (aku tidak mencela kebaikannya). 

Al Kisa‘i berkata, ^''Nagimtu adalah sebuah dialek, demikian pula 
dengan nagamtu al amr. (Makna) nagimtuhu (aku membencinya) adalah 
jika aku membencinya. Sedangkan makna ingamallahu minhu (Allah 
menyiksanya) adalah Dia menyiksanya. Bentuk isim (kata benda) untuk lafezh 
tersebut adalah an-nigmah dimana jamaknya adalah nagimaat dan nagim, 
seperti kalimah menjadi kalimaat dan kalim. Jika engkau mau, engkau boleh 
menyukunkan huruf gaf dan memindahkan harakatnya kepada huruf rmn, 
sehingga engkau katakan, nigmah dimana jamaknya adalah nigam, seperti 
na ’mah dan ni 

Firman Allah 7h’a/a, “Hat^ lantaran kami beriman 

Lih. Lisan Al ‘Arab (entri: Nagama) halaman 4531. 


kepada AUah." Firman AUah ini berada pada posisi nashab karena menjadi 
maf’ul (objek) bagi lafezh Makna adalah m ’//i>Muna (kalian 

mencela). Maksudnya, apakah kalian mencela kami hanya lantaran kami 
beriman kepada Allah, sementara kalian tahu bahwa kami berada di atas 
kebenaran, o *L-i4 o(j '‘Sedang kebanyakan di antara kamu benar- 

benar orang-orang yang fasik? Yakni, karena kailan meninggalkan 
keimanan dan tidak melaksanakan perintah Allah. 

Menurut satu pendapat, firman Allah tersebut adalah seperti ucapan 
seseorang, “Apakah kamu mencelaku hanya lantaran aku seorang yang 
memelihara kesucian diri, sedai^kan engkau seorang yang berbuat dosa?.” 


Menurut pend^)at lain, maksud dari firman Allah tersebut adalah kar^ 
kebaiij^kan di antara kalian beitar-boiar orangKHraiig yang fesik, rnaka kalian 
mencela kami kerenahal itu. 


Firman Allah Ta'ala^ jlp 
“Katakanlah: ‘Apakah akan Aku beritakan kepadamu tentang orang- 
orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu di 
sisi Allah'” Maksudnya, yang lebih buruk daripada pandangan salah kalian 
terhadr^kami. 


Menurut satu pendapat, maksudn)^ adalah yang lebih buruk dari hal- 
hal buruk yang kalian l^tendaki dari kami. Ini menq>akan jawaban atas uc^)an 
mereka, “Kami tidak mengetahui ^^ama yai^ lebih buruk dari agama kalian.” 

i£rnashab-kaa karena menjadi keterangan (tomyiz). Asal 
la&zh ini adalah sesuai dengan wazan/n<^Wa/an(ij^). Setelah itu, harakat 
wau dipindahkan kepada huruf tsa kemudian huruf wou disukunkatt Setelah 
huruf wau yang sukun tersebut, terdapat huruf wau lain yang juga sukim. 
Salah satu di antara kedua huruf wau tersebut dibuang, karena adanya dua 
huruf mati pada satu kata. Contohnya adalah majuuzatan, dan 

madhuufatan, dimana makna kata-kata ini adalah mns/tdbr(lnfinitif). 

Menurut satu pendapat, asal la&zh tersebut adalah sesuai dengan 
wazan maf’ulaian (^^), seperti ucapanmu makrumatan dan ma ’gulatan. 


Firman Allah Ta'ala, fc j'I&T “Yaitu orang-orang 

yang dikutuki dan dimurkai Allah'’’ Lafazh berada pada posisi rafa 

sebagaimana Allah berfirman: "Yang lebih buruk 

pembalasannya dari (orang-orangfasik) itu." Perkiraan susunan kalimatnya 
adalah la ’nu man la ’anahullah (laknat untuk orar^ yang dilaknati Allah). 

Namun lafazh ^ itu pun boleh berada pada posisi jar (yang 
menyebabkan huruf terakhir dari sebuah kata kata dibaca kasrah) karena 
metyadi badai (perjelasan) daripada lafarii Perkiraan susunan kalimatny a 
adalah, hal a'unabi’ukum biman la’anahullah (Apakah akan Aku 
beritakan ^padamu tentang orang-orang yang dilaknati Allah). Yang 
dimaksud deii^n orang yai^ dilaknati Allah di sini adalah orang-orang Yahudi. 

Di atas telah dijelaskan makna ath-thaaghuut. Maksud dari firman 
Allah tersebut adalah, dan Allah menjadikan sebadan di antara mereka seb^d 
orai^-orai^ yang menyembah thaghuut. Menurut Al Fana', maushuul (kata 
yang disambung) di sini (yaitu man) boleh dibuang. Se dang kan para ulama 
Bashrah berkata, '''Maushul tersebut tidak boleh dibuang. Sehingga, makna 
firman Allah tersebut adalah: orang yang dilaknati Allah dan menyembah 
thaghuut" 

Ibnu Watstsab dan An-Nakha*i membaca firman Allah tersebut dengan 
anbVukum 

■H' 

Hamzah membaca firman Allah tersebut di atas dengan: abuda ath- 
tha^mui^^ (1 i^). Hamzah menjadikan lafazh ‘abada itu sebagai 
isim yang sesuai dengan wazan fa ’ula seperti ‘adhuda, dimana bentuk ini 
merupakan bentuk kata yang menunjukkan pada makna muballaghah 
(hiperbola), seperti yaguzha, nadusa dan hadzura, padahal asalnya 


““ An-Nakha’i dan Ibnu Watstsab ini dicantumkan oleh Abu Hayan dalam vt/ 

BahrAl Muhith (3/519), serta Ibnu Athiyah dalam Tafeimya (4/496). 

Qira'ah Hamzah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dan Abu Hayan. Qira'ah ini 
adalah qira 'ah sab 'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam Al 
Iqna‘{'il6'ib) Tagrib A n-Nasyr halaman 106. 


1^ Tafsir Al Qurthubi 


adalah si&t 


Lafazh abuda tersebut d\-nashah-kzn oleh lafezh . Yakni, Allah 

menjadikan sebagian di antaia mereka sebagai orar^ yai^ banyak menyembah 
thaghut. l^zzh.Abuda tersebut diidhafetkan kepada lafa zh ath-thaghuuti, 
sehingga lafazh ath-thaghuuti ini pun harus di-yar-kan. Lafazh pada 
firman Allah dalam ayat ini mengandung makna Khalaga (menciptakan). 
Makna firman Allah tersebut adalah: Allah menjadikan sebagian di antara 
mereka sebagai orang yai^ banyak menyembah thaghut. 

Adapun yang lain, mereka membaca firman Allah tersebut dengan wa 
‘abada ath-thaghuuta i yakni dengan fathah huruf ba' (yang 

terd£ 4 >at pada lafazh ‘abada) dan ta' (yang terdapat pada lafazh ath- 
thaghuuta). Mereka menjadikan lafazh ‘abada tersebut sebagai fi ’U madhi 
(kata keija masa lampau). Mereka mengatfu^kBnfi ’U madhi ini kepada fi ‘U 
madhi sebelumnya, yaitu la&zh ghadiba dan la ’ana. Menurut mereka, makna 
firman Allah tersebut adalah: yaitu orar^ yang dilaknati Allah dan orang yang 
menyembah thaghut. Atau, mereka menjadikan lafazh ‘abada tersebut di- 
nas/wtd-kan oleh lafazh Yakni,ya ’ala minhum al giraadata wa al 

khanaaziira wa 'abada ath-thaghuuti (Allah menjadikan di antara mereka 
kera, babi dan penyembah thaghut). i)/iam/r^irig terdapat pada lafitzh ^abada 
timggal karena mempertimbangkan lafazh man (yang mufiad), bukan 
mempertimban^can maknanya orang-orang). 

Sementara itu, Ubay dan IbnuMas'ud m^baca firman Allah itu detigan: 
wa ’abaduu ath-thaghuuta (o ij^j)> dimana pengertiaimya sama 

dengan pengertian ^/ra'aA: wa ‘abada ath-thaghuuta i>j). 

Sedangkan Ibnu Abbas membaca firman Allah tersebut dengan: wa 
‘ubuda ath-thaghuuti (wtjttLit iij). Lafazh ‘^ubud di sini boleh jadi 
merupakan jamak dari lafazh ‘‘abd seperti Rahmn menjadi Ruhunu dan 
Sagfiin menjadi Sugufun, boleh jadi merupakan jamak dari lafazh ibaad 
seperti mitsaal menjadi mutsul, boleh jadi merupakan jamak dari lafiizh 'abiid 
seperti raghiif menjadi rughuf, atau boleh jadi merupakan jamak dari la&zh 


Sufcih Al Mcia ' idafi 

J 


* 


'atAid seperti baazil menjadi bumi Makna finnan Allah tersetnit (jika sesuai 
dei^an qira 'ah ini) adalah pelayan tha^ut. 

Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas bahwa dia membaca fiiman Allah 
itu dengan: wa ‘ubbada ath-thaghuuta Ibnu Abbas 

menjadikan la&zh Vbbiwtddi sini sebagai jamak dari la&zh ^aabid. seperi 
syaahid menjaidi syuhhaddaaghaayib menjadi ghu)^b. 

Diriwayatkan dari Abu Waqid bahwa dia membaca firman Allah itu 
dei^an: Wa ‘ubbaada ath-thaaghuuti (o^lWl aL»j) -dimana Ia£azh 
Ubbaad ini merupakan shighat muballaghah (bentuk hiperbola)—, dimana 
la^izb 'ubbaad di sini merioMkan jamak dari lafiuh 'aabid, seperti ‘aamil 
menjadi '‘ummaal, dan dhaarib menjadi dhiaraab. 

Mahbd} menyebudcan bahwa para i|ari* Baslnah membaca fiiman Allah 
tersebut dengan: wa 'ibaada ath-thaguuti (oj^tUl dimana lafazh 

''ibaad di sini merupakan jamak dari lafarii ^ aabid, seperti ga 'm menjadi 
giycum. Namun la&zh ^iboadhu pun boleh jadi mengrakaajamak dari ta&zfa 
'abd. 

Abu Ja'fiir Ar-Ru*asi membaca firman Allah itu det^an: wa ubidacUh- 
ihaghuutu oj^Vlali ) —dengan bentuk fi’il yang mabni majhuul 
Perkiraan sus unan kalim atnya adalah: wa ahida ath-thaaghuutufiihim (dan 
thaghut-thaghut melakukan penyembahan di kalangan mereka). 

Aun Al Uqaili dan Ibnu Buraidahmembaca fiiman Allah itu daigan: wa 

f * ^ X X 

'aabidu ath-thaaghuuti (ojpUalt -dengan bentuk kata yang 
menunjukkan satu orang ('aabi<^^ namun maknanya menunjukkan banyak 
orang. 

thauMas*udjugamembacafinnanAllahtersebutdengan:wa 'ubada 
ath-thaaghuuti Diriwayatkan juga dari Ibnu Mas’ud danUbay 

^ Ibnu Athiyah berkata dalam Tafsimya (4/505), ^*Qira"ah ini mengindikasikan bahwa 
yang dimaksud adalah wa abdan -dengan tanwin- athrthaghmta, kemudian tanwin 
tersebut dibuang karena bertemunya dua huruf mati, seperti: dzaakiran Allaha 

(menjadU: walaa dzaakiraUaha). 





bah^ mereka membaca 0nnan Allah itu dei^an: wa ‘ubidat ath-thaaghuutu 
o 0^3 -dengan bentuk fi’il yang menggunakan /a' ta’nits. Hal ini 

sebagainiana Allah Tb’a/flberfinnan, "Orang-orangArab 

Badui itu berkata” (Qs. Al Hujuraat [45]: 14) 


Ubaid bin Umair membaca finnan Allah tersebut dengan: wa a ’buda 
ath-thaghuuti (oj^tUi ^Ij), seperti kaiaba menjadi aticAa. 


Dengan demikian, untuk firman Allah tersebut ada dua belas bentuk 
gira 'ah*’’* 

Firman Allah Ta^ala, j.* "Mereka itu lebih buruk 
tempatnya” Sebab tempat mereka adalah neraka. Ad^un orang-orai^ yang 
beriman, tempat mereka tidak buruk. 


Az-Zujaj berkata, “(Maksudnya), mereka itu lebih buruk tempatnya 
menurut uc^»an kaliaiL” 


An-Nidias beika^‘1>i antara penakwilaii yaitg paling baik untuk firman 
Allah tersebut adalah: orang-orang yang dilaknati Allah itu lebih buruk 
tempatnya di akhirat daripada tempat kalian di dunia, sebab mereka akan 
mendapatkan keburukan-keburukan.” 

Menurut satu pendet, (maksud dari firman Allah tersebut adalah): 
orai^-orai^ yang dilaknati Allah itu lebih buruk tempatnya daripada orang- 
orang yai^ mengaiggap salah tediadap kalian. 

Menurut pendapat yang lain, (maksud dari firman Allah itu adalah): 
otai^-tMai^ yai^ menganggap salah kalian itu lebih buruk tencpatiiya daripada 

orang-orang yang dilalmari Allah 

Ketika ayat ini turun, kaum muslim bericata kepada mereka, “Wahai 
saudara-saudara kera dan babi.” Mereka kemudian tertuntut karena merasa 
terpojok. Tentang mereka itu seorang penyair berkata, 


^ Qira'ah yang mutawatir dari bebo^a qira'ah tersebut hanya ada dua, yaitu 
q)ra'ah Hamzah: 'abuda ath-thaghuut dan qira'ah ‘abada ath-thaghmta. Adapun 
qiia'ah yang lainnya, semua itu merupakan qira'ah yang asing. 




A, icidh 


“Laknat Allah bagi orang-orang Yahudi, 
sesungguhnya orang-orang Yahudi itu saudara-saudara kera. ” 


FbmianABfih: 



**Dan apabila orang-omng (Yahu^ atau munafik) datang 
kepadamUt mereka mengatakan: *Kami tetak beriman, * padahal 
mereka datang kepadamu dengan kekafirannya dan mereka pergi 
(daripada kamu) dengan kekafirannya (puta); dan Allah lebih 
mengetahui :^yang mereka sembunyikan. Dan kamu akan 
melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang Yahudi) bersegera 
membuat dosa, permusuhan dan memakan yang haram. 
Sesungguhnya amat buruk apa yang mereka telah kerjakan hu. 
Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak 
melarang mereka mengucapkan perkataan bokong dan memakan 
yang haram? Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka 

kerjakan itu,** 

(Qs. Al Maaldah [5]: 61-«3) 


Firman Allah Ta’ala, tiiti tijj “Dan apabila orang- 

orang (Yahudi atau munafik) datang kepadamu, mereka mengatakan: 
‘Kami telah beriman* r Ini «rfalah si&t oiai^-orang munafik. Pengertiannya 
adalah, mereka tidak mendapatkan manfaat dari apa yang mereka dengar, 






akan tetapi mereka itu datang (masuk) dan pergi (keluar) dalam keadaan 
yang kafir. "Dan Allah lebih mengetahui apa 

yang mereka sembur^ikan” Yakni, (mengetahui) kemunafikan mereka. 


Menurut satu pend^>at, yang dimaksud (di dalam ini) adalah orattg- 
orai^ Yahudi yai^ mengatakan bahwa mereka beriman kepada sesuatu yat^ 
diturunkan kepada orang-orang yang beriman pada pagi hari saat mereka 
memasuki Madinah, dan mereka kafir pada sore hari ketika kalian kembali 
ke rumah kalian. Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah jrang menyebutkan 
mereka, ji^ oleh ayat-ayat mendatai^ 


Firman Allah Ta ’ala, is% “Dan kamu akan melihat 

kebanyakan dari mereka” yakni orang-orang Yahudi, 

j "Bersegera membuat dosa, permusuhan " yekid 

bericmba melakukan kanaksiatan dan ke:d)alinian, 

bjLUi \^t "Dan memakan yang haram. Sesungguhnya amat buruk 
apa yang mereka telah kerjakan itu” 



Firman Allah Ta alOy 
“Mengcpa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak 
melarangrrtereka.”}As3aiai lafiidi di sini adalah ‘mengapa tidak’, makna 

adalah ‘melarang mereka’, makna adalah para ulama 

Nashcani, sedangkan makna adalahulama Yahudi. Demikianlah yang 


dikatakan oleh Al Hasan. 


Menurut satu pendapat, semua itu (maksudnya kata.dr-i^a^>^^m^>'i^« 
daaAlAhbaar) untuk oiang-orang Yahudi, sebab ayat ini berbicara tentai^ 
mereka. Setelah itu, Allah mencela para ulama mereka karena tidak melarang 
mereka, p j-' C "Sesungguhnya amat buruk apa yang 

telah mereka kerjakan itu” Sebagaimana Allah mencela orang-orang yang 
berlomba melakukan perbuatan dosa dalam firman-Nya: U jwy) 
b jl--; 1 "Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka kerjakan 

itu” 

Ayat ini menunjukkan bahwa otai^ yang tidak melarai^ kemungkaran 


itu sama saja dengan pelaku kemui^karan tersebut Dei^an demikian, ayat 
ini merupakan celaan yai^ ditujukan kq>ada para ulama karena mereka tidak 
memerintahkan yang ma’ruf dan melarang yang mungkar.^ Hal ini telah 
dijelaskan dalam surah Al Baqarah dan Aali ‘hniaan. 

Sufyan bin Uyainah meriwayatkan, dia berkata: Sufyan bin Sa'id 
menceritakan kepadaku dari Mistar, dia berkala, “Akumendapat berita bahwa 
malaikat diperintahkan untuk menenggelamkan sebuah pedkampungan. 
Malaikat itu kemudian berkata, * Ya Tuhan, di perktunpungan itu teidryral si 
fulanyanggeriiarbenbadah%Allahmanbmkanwa]Qm kepadanya, ^Bawalah 
dia, lahi mulailah (perrenggelaman ihiji Srain^gidBg^dia, air mukanya tidak 
berubah sesaat pun%” 

Dalam ShahihAt-Tlrmidzi tertera. 



*'Sesunggukr^a manusia, jika merelas melihat orang yang zhalim 
kemudian mereka tidak mencegahnya, maka hal itu lebih 
mendekatkan Allah untuk meratakan hukuman kepada mereka 
^risisi-Nya,^^^^ Hadits ini akandikemukakan nanti. 

Kata Ash-Shan ’u pada firman Allah di atas mengandung makna 
pekerjaan, hanya saja kata ini menunjukkan adanya kwalitas yang baik. 
Dikatakan, saijim shanii 'un (pedat^ )^g dibuat), jika pengerjaannya baik. 


*'^Atsca' ini diriwayadum oleh Ath-Thabori dalam Ta&iinya (6/t93) dari Ibna Abbas. 
Ibnu Abbas berkata, “Tidak ada ayat di dalam Al Qur'an yang lebih keras celaannya 
daripada ayat ini: '*hfengapa orang-orang alim 

mereka, pendeta-pendeta mereka tidak mdtmmg mereka.” 


HR. At-Tirmidzi pada pembahasan fitnah, bab: Hadits tentang Turunnya Siksaan 
Jika Kem un g kar an Tidak Dirubah (4/467). Hadits ini pun diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tafsir (5/257). 







Firman Allah: 



“Orang-orang Yahudi berkata^ *Tangan Allah terbelenggu. * 
Sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah 
yang dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. 

(Tidak demikian), tetapi kedua tangan Allah terbuka; dia 
menajkahkan sebagamtana dia kehendaki Dan Al Qur'an yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sungguh-sungguh akan 
menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan di antara 
mereka. Dan kami telah timbulkan permusuhan dan kebencian di 
antara mereka sampai hari kiamat Setiap mereka menyalakan api 
peperangan, Allah memadamkannya dan mereka berbuat kerusakan 
di muka bumi, dan Allah tidak menyukai orang-orang yang 

membuat kerusakan.'^ 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 64) 


Finnan Allah Ta 'ala, $1^ M "Orang-orang Yahudi 

berkata, 'Tangan Allah terbelenggu'.” Ikrimah berkata, “Sesungguhnya 
orang yang mengatakan ini adalah Finshah bin Azura —semoga Allah 
melaknatnya bersama para sahabatnya. Mereka mempunyai banyak harta. 
Te^i ketika mereka kafir kepada Muhammad, harta mereka menjadi sedikit. 
Mereka kemudian berkata, ‘Sesungguhnya Allah itu kikir. Tangan Allah 
terbelei^gu untuk memberi kq>ada kami.’ Dengan demikian, ayat ini khusus 


menyii^ung sebagian ofang-orang Yahudi.” 

Menurut satu pendapat, ketika sebagian orang mengatakan demikian, 
sementara sebagian >ang lain tidak met^^mgkaiiiiya, maka seotah-olah mereka 
semua meratakan demikian. 

Al Hasan berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah, tangan Allah 
terbeleiiggu untuk menyiksa kami.”*' ^ 




Menurut satu pendryjat, ketika mereka melihat Nabi SAW hidup dalam 
kemiskinan dan kekurangan harta, kemudian mereka mendengar: 

"Si(q>akah yang mau memberi pinjaman 
kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan 
Allah),” (Qs. Al Baqarah [2]: 245), kemudian mereka melihat Nabi pernah 
meminta bantuan kepada mereka dalain membayar diyat, maka mereka 
bericata, 'Sesungguhnya Tuhan Muhammad itu miskin.'Bahkan terkadang 
mereka mengatakan bahwa Tuhan M uham mad itu kikir. Ini makna ucrqpan 
mereka: "Tangan Allah terbelenggu.” Firman Allah ini 

merupakan sebuah perumpamaan, seperti firman-Nya: 'ij 

^1 "Dan janganlah kamu jadikan tanganmu 

terbelenggu pada lehermu” (Qs. Al Israa' [17]: 29). Dikatakan kepada 
orang yang kikir Keriting igung jarinya; terkq)al telapak tangannya, moigerut 
Jari-jarir^a, dan terlebenggu tangannya. 


Dalam bahasa Arab, kata al yad digunakan untuk anggota tubuh 
(tangan), misalnya firman Allah Ta ’ala: "Dan ambillah 

dengan tanganmu seikat (rumput)” (Qs. Shaad [38]: 44), Namun makna 
ini mustahil dinisbatkan kepada Allah. 


Kata alyad pun digunakan untuk menyebut kenikmatan. Contohnya 
adalah'perkataan orang-orang Arab: kam yadun lii 'inda julaanin (berapa 
banyak kenikmatan yang aku berikan kepada si fiilan). Maksudnya, berapa 
banyak kenikmatan yang telah aku berikan kepada si fiilan. 


^'^Atsar ini dicantumkan oleh tbnu Athty^ dalam Tafsirnya (3/508). 






A lyad pun digunakan untuk makna kekuatan. Allah ‘Azza wa Jalla 
berfirman, iS i jjIS "Dan ingatlah hamba kami Daudyang 

mempunyai kekuatan^'' (Qs. Shaad [38]: 17), yakni yang memiliki kekuatan. 


Al Yadpm digunakan untuk makna kepemilikan dan kdoiasaan. Allah 
Ta'ala berfirman, “Katakanlah: 

‘Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah memberikan karunia- 
Nya kepada siapa yang dikehendaM-Nya\” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 73) 


.i4/>in^pun digunakan untuk makna perantara. Allah 2!i'a/a berfirman. 

Cm ^ bf “Dan apakah mereka tidak 

melihat bahwa sesungguhnya kami telah menciptakan binatang ternak 
untuk mereka yaitu sebahagian dari cpayang telah kami ciptakan dengan 
kekuasaan kami sendiri” (Qs. Yaasiin [36]: 71). Maksudnya, dari apa yang 
telah Kami kegakaa Allah Tb'a/aberfinnan, 

“Atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 237). Maksudnya, orang yang memegang ikatan nikah. 

i4/y«2(/pun d^unakan untuk makna dukungan dan bantuan. Contohnya 
adalah sabdaRasuluUah SAW: 


“Dukungan Allah diberikan kepada hakim hingga dia memutuskan 
dan pembagi hingga dia membagikan” 

Al yad pun digunakan untuk menyandarkan pekeijaan kepada sosok 
yang diberitahukan, karena memuliakan dan menghormati sosok yang 
diberitahukan itu. Allah Ta 'ala berfirman, UJ o' Ci 
ts '<^ "Uni iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada 
yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku” (Qs. Shaad [38]: 75). 
Ka(tei4/>vte/pada firman Allah ini tidak boleh dimaknai ai^ota tubuh, sebab 
Allah itu Esa dan tidak terdiri dari beberapa bagian. Kataa/ya</i>ada firman 

AUahinipuntidakbolehdimaknaidei^an kekuatan, kepe milikan, If enilmnatan^ 

atau perantara. Sebab jika dimaknai dengan makna-makna tersebut, maka 



akan ada persekutuan antara sosok yang AHah kasihi yaitu Adam dan sosok 
yang menjadi musuh Allah yaitu Iblis. 

Finnan Allah Ta 'ala, \ J\i Cr. “Sebenarnya tangan 

merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan 
cpayang telah mereka katakan itu" L^ummah dibuang dari huruf yar' 
(yang terdapat pada lafazh )) karena berat untuk diucapkan. Yakni, 

tangan mereka akan dibelenggu di akhirat. Boleh saja firman Allah ini 
men^iakan sebuah doa buruk yang dipenmtukan bagi mereka, demikian pula 
dengan firman Allah: Cc. “Dan merekalah yang dilaknat 

disebabkan cgrayang telah mereka katakcm itu" Nfeksud dari firman Allah 
ini adalah memberikan pelajaran kepada kita (bahwa tangan mereka akan 
dibelenggu di akhirat), seperti firman Allah: 4 SI 1 oj f 0^^ 

“Sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, insyaAUah." 
(Qs. Al Fath [48]: 27). I>a]am ayat ini, Allah mengajarkanpoigecualian kepada 
kita, sebagaimana mengajari kita doa buruk unhik Abu Lahab dengan finnan- 
Nya: “Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan 

sesungguhnya dia akan binasa." (Q$. Al-Lahab [111]: 1) 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dari finnan Allah tersebut 
adalah, bahwa mereka (orang-orang Yahudi) menuakan manusia yang paling 
kikir. Oleh karena itu engkau tidak akan pemah melihat Yahudi yang tidak 
tercela. Jika berdasarkan kepadapendr^ ini, maka padafiiman Allah tersdiut 
terdapat kata yang disimpan. Yakni, gaaluu yadullahi maghluulatan wa 
ghalat aidiihim (mereka berkata, 'Tangan Allah terbelenggu, 'semetUara 
tangan merekalah yang dibelenggu). Makna al-la ’n adalah al ib 'acui 
(menjauhkan dari rahmat Allah). Kata Ini telah dijelaskan di atas. 

Firman Allah Ta ’ala, 'S- "(Ddak demikian), tetapi 

kedua tangan Allah terbuka." Firman Allah ini terdiri dari mubtada' dan 
khabcu. Maksud dari firman Allah tersebut adalah, akan tetapi nikmat Allah 
itu terbuka. Dengan demOdan, kata a/yidc/ di sini mengandung makna nikmat 


Sebagian di antara mufassir berkata, “Peiukyiat ini keliru, berdasarkan 







firman Allah Ta 'ala: '(Tidak demikian), tetapi kedua 

tangan Allah terbuka. ’ Sebab nikmat Allah itu tiada teihingga Jika demikian, 
bagaimana mungkin (dikatakan): akan tetapi kedua nikmatnya terbuka.” 

Hal itu dijawab, bahwa tatsniyah (yang menunjukkan arti dua) tersebut 
boteh jadi menatakan tatsniyah bukan tatsyniyah untuk sesuatu yai^ 
berjumlah satu. Sebii^ga, firman Allah tersebut sq)erti sabda Rasulullah SAW: 

Perumpamaan orang yang munafik itu seperti domba yang bingung di 
antara dua Jenis kambing." Jenis nikmat yai^ pertama adalah nilcmat dunia, 
sedangkan jenis nikmat yang kedua adalah nikmat akhirat. 


Menurut satu pendapat, kedua nikmat tersebut adalah nikmat dunia, 
yakni nikmat yang nampak dan nikmat yang tersembunyi. Hal ini sebagaimana 
Allah berfirman, “Dan menyengmmakan 

untukmu tukmat-Nya kddr dan batin.” {Qs. Lwptean [31]: 20). Ilinu Abbas 
meriwayadcan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 



“Kenikmatan yang nampak adalah bagysttya rupamu, sedangkan 
kenikmatan yang tersembunyi adalah buruknya amalmu yang 
ditutupi.” 

Menurut pendapat yang lain, kedua nikmat Allah tersebut «dalah hujan 
dan tumbuh-tumbuhan, dimana nikmat-nikmat yai^ lain muncul karena kedua 
nikmat tersebut 

Menurut pendapat yang lain lagi, sesungguhnya makna nikm at itu 
bertujuan untuk melebih-lebihkan (makna yat^ dikandung oleh kata alyafi^ 
seperti ucapan orang-orang Arab: Labbaika wa Sa ’daika (Aku memenuhi 
panggilan-Mu dengan penuh suka cita). Dalam hal ini perlu dimaklum i 
bahA^^ yang dimaksud dari kedua nikmat tersebut bukanlah hanya terbatas 
pada dua kali saja. Sebab, seseorang terkadang berkata: maa lii bihaadza 


al amryadun (aku tidak mempunyai kekuatan dalam hal ini), yakni kekuatan. 

As-Suddi berkata, “Makna firman Allah: 'kedua tangan Allah ' 

adalah kedua kekuatannya untuk memberikan pahala dan siksa. Hal ini 
berbeda dengan ^yat^ dikatakan oleh orang-orang Yahudi; 'Sesungg^dv^ 
Tangan Allah terbelenggu untuk mer^ksa mereka'” 

Dalam Shahih Muslim dinyatakan: Diritrayatkan dari Abu Huiairah, 
dari Nabi S AW, beliau bersabda. 



“Sesungguhnya Allah Ta ‘ala berfirman kepadaku, 'Berinfaklah, ‘ 
niscaya Aku akan berirfakpadamu! Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Tangan kanan Allah itu penuh, dimana tidak akan mengurangir^ 
pemberian yang banyak pada malam dan siang hari. Tidakkah 
engkau melihat apa yang telah Dia nafkahkan sejak menciptakan 
langit dan bumi. Sesungggtdmya tidak ada yang dapat mengurangi 
apa yang ada di tangan kanannya.' —Beliau bersabda— ‘Arasy 
Allah itu berada di atas air, sementara di tangannya yang lain 
terdapat pencabutan nyawa, pengangkatan dan penurunan' 


Padanan hadits ini adalah firman Allah Jalla Dzikruhu: 
t .uilj "Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) 
dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” (Qs. Al Baqarah [2]: 245) 

Ad^un ayat ini, menurut qira 'ah IbnuMas’ud adalah; OtkL; »1^ ^ 


HR. Imam Muslim pada pembahasan zakat, bab; Anjuran untuk Mengeluarkan 
Nafkah dan Kabar Baik bagi Orang yang Berinfak dengan Adanya Balasan (2/691). 








“(Tidak demikian), tetapi kedua taipan Allah terbuka."’*^'^ Demikianlah yai^ 
diriwayatkan oleh Al Akh&sy. 

Dikatakan, yadun bustathun (taipan cekatan), yakni cekatan dan 
terbuka. 

FinnanAllah7aW<a, “Dia menafkahkan sebagaimana 

Dia kehendaki." Yakni, Dia memberikan rezeki sebagaimana yang Dia 
kehendaki. 


La&rii alyadpada. ayat ini boleh s^a mengandung makna kekuasaan. 
Yakni, kekuasaan Allah itu univosal. JikaAllah menghendaki maka Dia akan 
memberikan kelapangan, dan jika Dia mei^hendaki pula maka Dia akan 
memberikan kesempitan. 

Firman Allah Ta '«/o, tiO] ^ 

lji£j “Dan Al Qur'an yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 
sungguh-sungguh akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi 
kebanyakan di antara mereka." Huruf lam (yang terdapat pada lafazh 
A adalah) lam gasam, “Al Qur'an yang 

diturunkan kepadamu dari Tuhanmu” yakni karena Al Qur'an yang 
diturunkan kepadamu, “Kedurhakaan dan kekafiran” yakni 

jika ada sebagian Al Qur'an yang diturunkan, maka mereka kafir terhadtpiya, 
sehin^ahal itumembuat mereka meryadi semakin kafir. 

Firman Allah Ta ’ala^ “Dan kami telah 

timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka” Mujahid 
berkata, “Maksudnya, di antara orang-orang Yahudi dan Nashrani. Sebab 
sebelumnya Allah berfirman: S j jj T 'J orang- 

orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi 
dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu). '(Qs. Al Maa'idah [5]: 
51)” 


Lih. Qira'ah ini dalam j4/ Bahr Ali4uhithQI$lA)d&nl'rab AlQur'an karya An- 
Nuhas(2/30). 












Menunit pendapat yang lain, makna finnan Allah tersebut adalah: Kami 
timbulkan permusuhan dan kebencian di antara kelompok-kelompok Yahudi. 
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan fiiman Allah: ^ ' ^ 

‘'Kamu kira mereka itu bersatu, sedang hati mereka berpecah belah*' 
(Qs. Al Hasyr [59]: 14). Dengan demikian, mereka itu saling membenci satu 


sama lain dan tidak bersatu. Mer^ adalah makhluk Allah yang paling dibenci 
oleh manusia. 


Firman Allah Ta'ala, “Setiap mereka 

menyalakan api peperangan^' maksudnya adalah orang-orang Yahudi. 
Lafazh LjT adalah zharf (keterangan). Maksudnya, setiap kali mereka 
bersatu padu, Allah membuyarkan persatuan mereka itu. 


Menurut satu pendet, ketika orai^-orai^ Yahudi membuat kerusakan 
dan menyalahi kitab Allah (Taurat), Allah mengutus B ukhtana.s h.shar kepada 
mereka. Setelah itu mereka membuat kerusakan, sehingga Allah mei^tus 
Buthrus Ar-Rumi kepada mereka. Setelah itu mereka membuat kerusakan, 
sehingga Allah mengutus orang-orang Majusi kepada mereka. Setelah itu 
mereka membuat kerusakan sehii^ga Allah mengutus kaum muslim kepada 
mereka. Dengan demikian, setiap kali mereka bersatu, Allah membuyaikan 
persatuan mereka. Setiap kali mereka menyalakan api peperangan, yakni 
menyebalkan keburukan, dan sepakat untuk memerangi Nabi. 

“Allah memadamkannya." Allab menundukkan mereka 
dan mengacaukan urusan mereka. Dengan demikian, disebutkannya kata api 
(dalam ayat ini) sebuah isti 'aarah (personifikasi). 


Qatadah berkata, “Allah 'Azza wa Jalla membuat mereka menjadi 
hina. Sesui^uhnyaAllahma:]gutusNabi SAWketika mereka berada di bawah 
penguasaan orai^-orang Majusi.” 


Allah ‘Azza wa Jalla kemudian berfirman, ^ 

“Dan mereka berbuat kerusakan di muka bumi" yakni mereka berusaha 
menghapuskan Islam, dan ini merupakan kerusakan yang paling besar. 


wallahu a ’lam. 





Meniinit satu petidaf)at,yai^ dimaksud do^an dalam ayat ini adalah 
afi kemaiahan. Yakni, setit^ kali mereka meny^akan^i kemarahan di dalam 
jiwa mereka; setiap kali mereka menyatukan tubuh dan kekuatan jiwa mereka 
deraan menggunakan api kemaiahan tersebut, maka Allah memadamkan api 
itu, hingga mereka menjadi lemah. Ha! itu dilakukan dengan menciptakan 
ketakutan yang men^jakan sebuah pertolongan bagi Nabi S AW. 

Firman Allah: 



*'Dan sekiranya ahii Kitab beriman dan bertakwa, tentuiak kami 
tutup (hapus) kesalahan-kesalahan mereka dan tentulah kami 
masukkan mereka ke dalam surga-surga yang penuh kenikmatan. 
Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) 
Taurat dan Injil dan (Al Qur'att) yang diturunkan kepada mereka 
dari Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas 
dan dari bawah kaki mereka. Di antara mereka ada golongan yang 
pertengahan. Dan alangkah buruknya apa yang dikerjakan oleh 

kebanyakan mereka.** 

(Qs.A]Maa'idah [5]; 65-66) 

Fiiman Allah Ta'ala, i ''i pt j\j “Dan sekiranya ahli 

f * * ^ 

La&zh 0 * berada pada posisi r^'.Demikian pula dei^anla&zhol 

yai^ terde^t pada firman Allah: “Dan sekirar^a 

mereka sungguh-sun^jth menjalankan (hukum) Taurat*'' Kata 
“beriman ”, yakni percaya. Sementara \y^j “dan bertakwa” yakni 













* ^ 


(mei:^;hindari)kemiiS)Tikan dan kemaksiatan, “Tentulah 

kami tutup (hapus) kesalahan-kesalahan mereka” Hunif lam (yang tenl^>at 
pada la&zh adalah Jawab untuk la&zh y. Makna kafamaa adalah 

Ghathainaa (kami tutup). Hal ini telah dijelaskan di atas. Makna Igamah 
Thumf dan //y7/ adalah mer^amalkan ^yang teikandung di dalam keduan>^ 
dan tidak menyelewengkan apa yang terkandm^ di dalam keduanya. Hal ini 
telah dijelaskan secara lei^ap dalam surah Al Baqarah. 

"Dan (Al Qur'an) yang diturunkan kepada 
mereka dari Tuhannya” yakni Al Qur'an. Menurut satu pendapat, kitab 
yang diberikan kepada nabi-nabi mereka. 

“Niscaya mereka akan mendapat 
makanan dari atas dan dari bawah kaki mereka" Ibnu Abbas dan yang 
lainnya berkata, “Maksudnya adalah hujan dan tumbuh-tumbuhan.”* '* Atsar 
ini menunjukkan bahwapada waktu itu mereka sedat^ dalam keadaan paceklik 
atau kemarau. 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: niscaya 
Kami akan meluaskan rezeki mereka, dan mereka akan terus-menerus makan. 
Allah menyebutkan lafazh fauga (atas) dan tahta (bawah) guna melebih- 
lebihkan kenikmatan dunia yang diberikan kepada mereka. Padanan ayat ini 
adalah firman Allah: v-rs^ O? O 

“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan 
baginya jalan keluar. Dan memberinya rezki dari arah yang tiada 
disangka-sangkanya." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2-3). Firman Allah Ta ’ala, 
@ ISafr a. i V jp jiij “Dan bahwasanya: 

jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam), benar- 
benar kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar (rezki 


Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan yang lainnya itu diriwayatkan oleh 
Ath-Thabari dalam Jami'At Bayan (6/197), Ibnu Katsir dalam Tal^imya (3/140), dan 
Ibnu Athiyah dalamAlMuharrarAl Wajiz (4/515). 





yang banyak).^' (Qs. Al Jinn [72]: 16). Ji^a finnan Allah Ta 'ala, 

UAall ”Jikalau sekiranya 


penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi" (Qs. Al A’raaf 
[7]: 96). Allah menjadikan ketakwaan sebagai sebab datangnya rezeki, 
seba gaimana yang dijelaskan beberapa ayat tersebut. Bahkan Allah beijanji 
untuk menambah rezeki yang diberikan kepada orat^-orang yang bersyukur. 
Allah berfirman, ^ "Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu." (Qs. Ibrahim 
[14]: 7) 


Selanjutnya, Allah memberitahukan bahwa di antara para penduduk 
negeri-negeri tersebut ada yai^ pertengahan (moderat). Mereka adalah orang- 
orang yang beriman seperti An-Najasyi, Salmandan Abdullah bin Salam. 
Mereka bersikap moderat sehingga tidak memberikan komentar terhadap 
Isa dan Muhammad kecuali apa yang layak bagi mereka. 

Menurut satu pendf^iat, yang dimaksud dengan pertengahan tersebut 
adalah kaum yang tidak beriman, namun mereka bukanlah orang-orang yang 
menyakiti dan mencemooh (Rasul), wallahu a jam. 

Yai^ dimaksud dengan ol (pertengahan) adalah lurus dalam 

perbuatan. Kata ini diambil dari al gashd, dan al gashd adalah mendatangi 
sesuatu. Engkau berkata, ^^qashadtuhu" "gashadtu lahu" dan “gashadtu 
ilaihi” dimana maknanya adalah sama (mendatanginya).^'^ 

CiJj» "Dan alangkah buruknya apa yang 

dikerjakan oleh kebanyakan mereka” Yakni, seburuk-buruk sesuatu adalah 
apa yang mereka lakukan. Mereka mendustakan rasul, menyelewengkan Al 
Kitab, dan memakan }^tng haram. 


Lih. Lisan Al 'Arab (entri: Qashada), halaman 3642. 







Firman Allah: 






\ljii Ui yisj^ Oj3 -^Uj ^ 


"ffni raf «4 sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu, Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan 
itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. AUah 
memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.** 

(Qs. Al Maa idah [5]: 67) 


I,, 


Dalam fiiman Allah ini dihahas dua masalah: 

P«rteii«i;FinnanAIlah7h'a/a; 

“Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu.** 


Menuiut satu pendapat, makna firman Allah ird adalah: nampakkanlah 
tabligh. Sebab beliau menyembunyikannya pada masa awal-awal Islam, karena 
khawatir terhadap orang-orang musyrik. Selanjutnya Allah memerintahkan 
untuk menampakkan tabligh dalam ayat ini. Allah juga memberi tahukan kepada 
beliau bahwa Dia akan melindui^jnya dari gangguan nianusia. Dalam hal ini, 
Umar adalah orang pertama yang menampakan keislamannya. Umar bericata, 

“Kami tidak akanmenyembahAUah secarasembunyi-sembunyL”Ketika itulah 


"it 



turun ayat: 

cuksgflah Allah (menjadi Pelindung ba^mu dan 
mukmin yang mengikutimu.” (Qs. Al Anfaal [8]: 64) 


IST j TI .. *-> ■ “Hai nabi. 


Ayat ini (67 Al Maa'idah) membantah pendapat orang-orang yang 
mer^atakan bahwa Nabi SAW menyembunyikan ajaran agama karena 
perasaan takut atau khawatir, sekaligus menyatakan bahwa pendet tersebut 


Tafsir Al Qurthubi 






adalah pendapat yai^ batih Pendapat ini dikemukakan oleh kelompok 
Rafidhah. Ayat ini ji^a menunjukkan bah\ra beliau tidak merahasiakan ajaran 
agama dari seorang pun, sebab makna ayat ini adalah: * sampaikanlah apa 
yang diturunkan kepadamu secara terang-terangan, ’ Seandainya makna 
yang terkandung dalam firman Allah ini bukanlah ini, niscaya firman Allah: 

diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya," 
tidak me ngandung manfiiat ap^Hin. 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: 
sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dalam 
masalah Zainab binti Jahsy Al Asadiy. Ada juga pendapat lain yang 
mengatakan bahwa makna firman Allah tersebut bukanlah seperti ini. 

Pendapat yang shahih adalah pendapat yang menyatakan bahwa makna 
firman Allah itu umum. Ibnu Abbas berkata, “Maknanya adalah: 
sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika 
tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak 
menyampaikan amanah-Nya)*^'^ Ini merupakan pelajaran bagi Nabi SAW 
dan para pei^emban ilmu pengetahuan dari umatnya, yaitu agar mereka tidak 
menyembunyikan syari’ah'Nya. Sdiab sesun^uhnya Allah mei^etahui bahwa 
Nabi'Nya tidak akan menyembunyikan ^^^yu-Nya. 

Dalam Shahih Muslim dinyatakan: diriwayatkan dari Masruq, dari 
Aisyah, bahwa dia berkata, “Siapa yang menceritakan kepadamu bahwa 
Muhammad menyembunyikan wahyu, maka sesungguhnya dia telah 
berdusta.”*** 


’Jjja ^ olj "Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang 


Atsar ini diriwayatkan dengan redaksi yang hampir sama oleh Ath-Thabari dalam 
Jami'Ai Bayan (6/197) dan Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (3/142). 

HR. Imam Muslim pada pembahasan iman, bab: Makna firman Allah Ta 'ala: 

ia J "Dan Sesungguhnya Muhammad Telah melihat Jibril itu 

(Mlam rupanya yang asli) pada waktuyang lain," (Qs. An-Najm [53]: 13), dan Apakah 
Nabi SAW Melihat Tuhannya pada Malam Isra' (1/159). Hadits ini pun diriwayatkan 
oleh Al Bukhari pada pembahasan Taftir (3/125). 



Allah m^icela kelompok Rafklhah dimana mereka moi^takan bahwa 

Rasulullah S AW men>CTlburiyikan wahyu yang Allah sampaikan kep arfa h^liaii 
padahal manusia memerlukannya. 

Kedua: Firman Allah Ta’ala: “Allah 

memelihara kamu dari (gangguan) manusia Firman Allah ini merup akan 
dalil kenabian Muhammad. Sebab Allah SAW memberitahukan bahwa beliau 
itu dipelihara, sedangkan orang yang dipelihara oleh Allah tidak mungkin 
meninggalkan sesuatu yai^ diperintahkan-Nya. 

Sebab diturunkannya ayat ini adalah Nabi sii^gah di bawah sebatai^ 
pohon, kemudian seorang Arab badui datang kepada beliau dan mei^unus 
pedangnya. Dia berkata kepada beliau, “Siapa yang akan melindungimu 
dariku?” Beliau menjawab, ^Allah" Tiba-tiba tangan orai^ Arab itu gemetar 
sehingga Jatuhlah pedang yang ada di tangannya. Dia kemudian membenturkan 
kq>alanya ke batu hin^a tercecerlah otaknya. De mikianlah yang diriwayatkan 
AlMahdawi. 

Al Qadhi Iyadh menyebutkan ds^smA^^-^ifa: "Kisah ini diriwayatkan 
dalam AshShahih, dan bahwa Ghaurats bin Al Harits yang menjadi tokoh 
dalam kisah ini, dan bahwa Nabi SAW telah memaafkannya. Ghaurats 
kemudian kembali kepada kaumnya dan berkata, ‘Aku datang kepada kalian 
dari sisi manusia yang paling baik.’ Hal ini telah dijelaskan secara lengkap 
dalam surah ini, yaitu ketika membahas firman Allah: Ku*’J o* rj* ^1 

r Jt-' ** * ' ' * 

pKJj Di wakdu suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan 
tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), maka Allah menahan 
tangan mereka dari kamu^ (Qs. Al Maa'idah [5]: 11). Juga dalam surah 
An-Nisaa', ketika membahas tentai^ Shalat Khauf (kondisi takut). 

Dalam Shahih Muslim dinyatakan; diriwayatkan dari Jabir bin 
Abdullah, dia berkata, “Kami beiperai^ bersama Rasulullah SAW dalam 
sebuah peperangan yang terletak di arah menuJuNeJed. Beliau kemudian 
menyusul kami yang saat itu berada di sebuah lembah yai^ banyak adhaah- 




nya.*^* Beliau singgah di bawah sebatang pohon dan menggantungkan 
pedangnya di ranting pohon tersebut.” Jabir bin AbduUah berkata, “Orang- 
orang berpencar di lembah tersebut untuk berteduh di bawah pohon.” Jabir 
bin AbduUah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Sesmgguhnya seseorang 
mendatangiku saat aku sedang tidur Dia mengambil pedangku kemudian 
aku terjaga, dan saat itu dia berdiri di dekat kepalaku. Aku tidak 
menyadari kecuali hanya pedang yang terhunus di tangannya. Dia 
berkata kepadaku, ‘Siapa yang akan melindungimu dariku? ’ Aku 
menjawab, 'Allah. ’ Dia berkata lagi, ‘Siapa yang akan melindungimu 
dariku?’Aku menjawab, ‘Allah." Dia kemudian menyarungkan pedang 
tersebut, dan sekarang dia adalah orang yang sedang duduk ini. ’ Setelah 
itu, beliau tidak menjatuhkan hukuman kepada orang itu.” 


Ibnu Abbas berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Ketika Allah 
mengutusku untuk membawa risalah-Nya, aku merasa keberatan dan 
aku tahu bahwa di antara manusia ada yang akan mendustakan aku, 
kemudian Allah menurunkan ayat . 


Abu Thalib setiap hari selalu mengirimkan orang-orang Bani Hasyim 
untuk menjaga Rasulullah, hingga turunlah (ayat): g-1^* of 
“Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia” Nabi SAW 
bersabda, “Duhai paman, sesungguh^ Allah telah melindungiku dari 
gangguan jin dan manusia, sehingga aku tidak memerlukan orang yang 
rneUndungiku?"^^ 

Menurut sj^a (Al QurdiubO, “Keterangan ini menunjukkan bahwa 
peristiwa tersebut (pen giriman AhuThalib teifaada|) orang-orang Bam Haysim 


^ Adhaah adalah setiap pohon yai^ memiliki duri. Menurut sabi pendapat, Adhaah 
adalah pohon yang paling besar. Menurut pendapat yang lain, Adhaah adalah Khumth, 
dan Khumth adalah setiap pohon yang memiliki duri. Ada juga pendapat yang 
menyatakan selain ini.Lih. Lisan Al ‘Arab, halaman 2991. 

Lih.j<jftaf>/4«-^«si//karyaAlWahidi, halaman 150. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafeimya (2/78 dan 79), serta Al 
Wahidi dalam Asbab An-Ntaul, halaman ISI. 



Surah Ai Maa ' idah 

A 



untuk menjaga Nabi) teijadi di Makkah, dan bahwa ayat tersebut adalah 
ayat Makiyyah. Sebenarnya tidak demikian. Sebab telah dijelaskan bahwa 
ayat ini di turun kan di Madinah berdasarkan ijma. 

Di antara bukti yang menrmjukkan bahwa ayat ini adalah ayat yang 
diturunkan di Madinah adalah hadits yai^ diriwayatkan oleh hnam Muslim 
dalam SAaftift^nya dari Aisyah, dia berkata, ‘RasuluIlahSAWbegadangpada 
suatu malam setelah beliau tiba di Madinah, Beliau bersabda, “Seandainya 
ada seorang lelaki shalih dari kalangan sahabatku yang akan 
melindungiku pada malam ini” Ketika kami sedang berada dalam kondisi 
tersebut, (tiba-tiba) kami mendengar ^rakan yang menimbulkan suara seperti 
suara senjata. Beliau bertanya, “Siapa itu?” Orang itu menjawab, ‘^a’d bin 
Abi Waqash.” Rasulullah SAW bersabda kepadanya, ""Apa yang 
membawamu datang (ke sini/l” Sa’d menjawab, “Aku khawatir terhadap 
Rasulullah, maka aku pun datang untuk melindungi beliau.” Rasulullah SAW 

kemudian memar^lnya, lalu beliau tidur. 

Pada st\emAsh~Shahih, Aisyah berkata, ‘Ketika kami berada dalam 
kondisi demikian, (tiba-tiba) aku mendei^ar suara senjata. Beliau bertanya, 
“Siapa itu?” Orang-orang itu menjawab, “Sa’d dan Hudzaifah. Kami 
mendatangimu untuk melindungimu,” Beliau kemudian tidur hingga aku 
mendei^ dengkuraimya. Setelah itu, turunlah ayat ini. Rasulullah kemudian 
mengeluarkan kepalanya dari dalam tenda yang terbuat dari kulit. Beliau 
bersabda, ""Bubarlah wahai orang-orangl Sesungguhnya Allah telah 
melindungiku.”^^* 

Para Ulama Madinah membaca firman Allah tersebut dengan: 
yakni dengan bentuk jamak. Sementara Abu Amru dan para ulama Kufeh 

membaca firman AHah itu denganbeitfuk tunggal (^U-j) yang berarti tauhid. 


HR. Imam Muslim pada pembahasan keutamaan sahabat, bab; Keutamaan Sa’d bin 
AbiWaqash(4/1875). 

HR. Ibnu Katsir dalam Tafeimya (2/78 dan 79), serta Al Wahidi dalam Asbab An- 
Nteul halaman 1SO dan 151. 


An-Nuhas*^* berkata, “Kedua gira 'ah tersebut adalah gira 'ah yang 
baik, namun gira'ah dei^an menggunakan bentuk jamak lebih jelas 
(pengertiannya). Sebab wahyu itu diturunkan kepada Rasulullah SAW secara 
bertahap, kemudian beliau menjelaskannya. Akan tetapi gira 'ah dengan 
menyirnakan tunggal menunjukkan (pada makna) banyak. Dn^an demikian, 
laiazh tersebut adalah seperti mashdar, sedangkan mashdar seiii^ya tidak 
dijamakkan atau (h-tatsniyah-lam, sebab iamenuiyukkan kepada jenis melalui 
lafezhnya, seperti firman Allah: 'J tjois "Danjilojikamu 

menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya." 
(Qs. Ibrahim [14]: 34) 

Firman Allah Ta ‘ala, ^jAlt V o) ^'Sesun^uhnya 

Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir” Yakni 
tidak akan menunjukki mereka. Hal ini telah dijelaskan di muka. 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah; 
sampaikanlah olehmu. Adapun mengenai petunjuk, itu berada dalam 
kekuasaan Kami. Padanan firman Allah ini adalah firman-Nya; Jip C 
^ sj “Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah menyampaikan” 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 99) Wallahu a jam. 

Firman AUah: 


M) 



**Katakanlah: 'Hai ahli kitab, kamu tidak dipandang beragama 
sediki^un hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil, 
dan Al Qur'an yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, * 


Lih, I’rab Al Qur'an karyanya (2/31), 




» 


Sesungguhnya apa yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dari 
Tuhanmu akan menambah kedurhakaan dan kekafiran kepada 
kebanyakan dari mereka; maka janganlah kamu bersedih hati 

terhadap orang-orang yang kafir UuJ* 
(Qs.AlMaa'iiiah [5]: 68) 

Dalam fimian Allah ini dibahas tiga masalah; 

Pertama'. Ibnu Abbas berkata, “Sekelompok orang Yahudi datang 
kepada Nabi SAW kemudian bericata, ‘Bukankah engkau mengakui bahwa 
Taurat adalah kebenaran yang datai^ dari Allah?’ Beliau menjawab, ‘ Benar. ’ 
Mereka berkata, ‘Jika demikian, kami akan beriman kepadanya, namun kami 
tidak akan beriman kepada yang lainnya.’ Maka turunlah ayat ini,”*^* 
Maksudnya, kalian tidak dipandai^ beragama sedikit pun hingga kalian 
mengetahui apa yai^ terkandui^ di dalam kedua kitab tersebut (Taurat dan 
Injil), yaitu harus beriman kepada Muhammad, sekaligus mengamalkan qpa 
yang kalian ketahui dari kedua kitab tersebut 

Abu Ali berkata, “Hal itu boleh jadi sebelum kedua kitab tersebut 
dih^nis.” 


Kedua: FirmanAUah Ta 'ala, «iUj Jjil^ 


^^Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Jarir dalam Tafsirnya (6/200), dari Ibnu Abbas. Ibnu 
Abbas berkata, “Rafi’ bin Haritsah, Salam bin Miskin, Malik bin Ash-Shaif, dan Rafi’ bin 
Harmalah datang kq>ada Rasulullah SAW kemudian m^ka berkata, ‘ Wiai Muha mmad, 
bukankah engkau mengakui bahwa engkau memeluk kepercayaan dan. agama Ibrahim, 
beriman kepada Taurat yang kami miliki, dan bersaksi b^wa ia adalah kebenaran yang 
datang dari Allah?’ R^ulullah SAW menjawab, ‘Benar, akan tetapi kalian telah 
menciptakan hal-hal yang baru dan mengingkari apa yang terkandung di dalam Taurat, 
yaitu berupa perjanjian yang telah kalian ambil, serta kalian pun menyembunyikan 
sesuatu yang kalian diperintahkan untuk mennangkannya, sementara aku terbebas 
dari apa yai^ kalian cip^an itu. ’ Mereka berkata, ‘Sesunahnya kami a kan mengambil 
apa yang ada di tangan kami, karena kami berada di atas kebenaran dan petunjuk, dan 
Immi tidak akan beriman kepadamu, serta tidak akan mengikutimu.* Maka Allah 
menurunkan ayat; .... JiE^ “Katakanlah: 'fiat ahli kitab ... (Qs. 

AIMaa'idah[S]:68) 


I Tdfsir Al Qurthubi 




“Sesungguhnya apa yang diturunkan kepadamu 
(Muhammad) dari Tkthanmu akan menambah kedurhakaan dan kekafiran 
kepada kebanyakan dari mereka” Maksudnya, mereka kafir terhadap apa 
y ang diturunkan kepadamu, sehii^ga mereka menjadi semakin kafir karena 
hal itu. Ath-thughyaan adalah melampaui batas dalam kezhaliman dan 
kesewenang-we nan gan . Sebab kezhaliman itu ada yai^ kecil dan ada pula 
yang besar. Barangsi^ia yang telah melampaui batas-batas yang kecil, maka 
sflfi iinggiibny a dia telah me lakukan ath-thughyoan. Contohnya adalah firman 
Allah Ta’ala: ,>^^1 oj “Ketahuilah! Sesungguhnya 

manusia benar-benar melampaui batas” (Qs. Al Alaq [96]: 6), Yakni, 
melampaui batas pada penyimpangannya dari kebenaran. 


Ketiga: Firman Allah ^ “Maka 

janganlah kamu bersedih hati terhadcp orang-orang yang kafir itu” 
Yakni, janganl ah kamu bersedih atas mereka. Asiya, ya 'saa, Asaa berarti 
hazina (sedih). Penyair berkata. 


“.(4/r matanya bercucuran karena sangat sedih 


Ayat ini meru pakan hibuian atau pelipur lara b^ Nabi S AW, dan bukan 
larai^an bersedih sebab beliau tidak kuasa untuk tidak bersedih. Akan tetapi 
beliau dihibur dan dilararig membuat dirin^ bersedih. Hal ini telah dijelaskan 
secara tuntas di akhir surah Aali ^Imraan. 


Firman Allah: 










Dalam kitab Lisan Ai Arab (entri: Halaba)^ Ibnu Manzhur berkata, *^TahalabaAl 
Irqu wa Inhalaba (keringat mengucta^}, yakni mengucur. Sedangkan makna Tahalaba 
Fuuhun (mulut mengalir) adalah bertanya,” Namun Ibnu Manzhur tidak menisbatkan 
bait ini kepada sosok tertentu. Bait ini pun dijadikan sebagai contoh oleh IbnuAthiyah 
dalam Tafeimya (4/520), namun dia tidak menisbatkannya kepada seorang pun. 



* 


Al VitUi ■ idciil 



**Sesungguhnya orang-ontng mukmin, orang^rang Yahudi, 
ShabVitt dan orang-^rang Nasrani, siapa saja (di antara mereka) 
yang benar-benar shalih, maka tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati,** 

<Qs.AlMaa'idah [5]: 69) 

Pembahasan mengenai bagian awal ayat ini telah dikemukakan di atas, 
sehingga tidak perlu diulat^ lagi. 

Firman Allah, “Orang-orang Yahudi" Ai-athaf-Van 

(dikorelasikan) kepada (firman Allah sebelumnya). Demikian pula dengan 
lafazh: ‘‘^Shabi'in’’ yang di-a/Aaf-kan kepada dhamir yang 

tersimpan pada la&zh hii adalah pendapat Al Kisa'i dan Al Akhfasy. 

An-Nuhas®^* berkata, “Aku mendengar Az-Zujaj berkata -saat itu 
kepadanya dikemukakan pendapat Al Akhfasy dan Al Kisa' i— ‘ Ini adalah 
pendapat yai^ keliru karena dua hal: pertama, bahwa dhamir marju ’ akan 
diangg ap buTuk meng-^rAo^kan kata kepadanya, sampai dhamir ini diberikan 
taukid (penegasan). Kedua, bahwa ma If/m/adalah sekutu ma ihuf alaih, 
sehingga maknanya akan menjadi: orang-orang Shabi'in itu termasuk orai^- 
orai^ Yahudi. Lii merupiakan suatu hal mustahil.* 

Al Farta' berkata, ‘Ses ungguhny a lafazh oitu boleh di-rafa 

t ' 

Aon karena 01 itu dha’if atau lemah, sehii^ga dia hanya d^^at mempengaruhi 
isim, bukan khabar. Sedangkan lafazh di sini tidak Jelas i’rabnya, 

s ehingga ia pun hanis mematuhi salah satu dari dua hal. Oleh karena itu la&zh 
bboleh ^\-rafa -kan, karena kembali pada asal pembicaraan. * 

Az-Zujaj berkata, ‘Carauntukmembedakanantarakatayangjelas 
i’rabnya dan yang tidak jelas i’ralm^ adalah sama.’ 

Al Khalil dan Sibawaih bericata, 'ah Rcrfa ’ itu (AshShaabi 'uun 

\xiisanAsfhShaabi V/n) kemun gkinan karena ada kata yang didahulukan dan 
diakhirican (pengoplosan). Perkiraan susunan kalimatnya adal ah: Inna al- 


Lih. I'rab Al Qur 'an karyanya, 2/32. 


ladzUna a 'manuu wa al-ladziina haadhuu mm aamma billahi wa al 
yaumi al aakkiri wa *amila shaalihanfalaa khaufun ‘alaihim walaa hum 
yahzanuuna wa ash~shabi'uuna wa an-nashaara kadzaalika 
(sesungguhnya orang~ormg mukmin dan orang-orang Yahudi, siapa saja 
di antara mereka yang benar-benar shalih, maka tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati. Dan demikian 
pula dengan orang-orang Shabi'in dan Nashrani ).' Sibawaih 
men^iumandangkan (syair), dimana syair ini merupakan padanan bagi firman 
Allah tersebut; 

'Dan jika tidak, maka ketahuilah bahwa kami dan juga kalian 
adalah pemberontak, sepanjang kita berada dalam persengketaan. 

Dhabi Al Bumiuji bericata, 

* Barangsiapa yang kendaraannya kemarin berada di Madinah, 
maka sesungguhnya aku dan Qayyar adalah orang yang asing di 

m 

Menurut satu pendet, 01 dalam ayat ini mengandm^ makna/ur’am 
Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka lafazh ash-shabi *uun 
(yang terd^at pada ayat ini) di-rafa '-kan karena menjadi mubtada ' yang 
khabarnya dibuang, karena la&zh berikutnya telah menunjukkan kepadanya. 
Ekengan dmrflkiaii, o/^^T-dika sesuai dengan peikiiaan susunan kalimat 


^ Bait ini dikemukakan oleh Bisyr bin Khazim. Lth. Ad-Diwan halaman 1 Kitab 

Al Khazanah Mu'jam Syawahid Al Arabiyah}x2\m&s\2$\^dds\AlAm 

{im\\ 

^Bait ini merupakan contoh penguat yang dikemukakan Sibawaih dalam 
38), Lih. AlKamil halaman 181, Khazanah (4/32Z)t AbLisan ientr\:Qayara% dan kitab 
Al Asymuni 400, Qayyar adalah nama unta milik sang penyair. 

Abu Hayyan berkata, “Pendapat ini lemah. Sebab paraulamaNahwu masih berbeda 
pendapat tentang apakah inna mengandung makna na 'am (ya) atau tidak. Kalau pun 
hal ini memang ada dalam pembicaraan orang-orang Arab, kata inna tetap memerlukan 
kalimat yang mendahuluinya, dimana kalimat ini menjadi kalimat yang melegitimasinya. 
Dalam ha! ini, kata inna tidak boleh berada di awal pembicaraan dan bukan merupakan 
jawab bagi kalimat sebelumnya, Lih, Al BahrAl Muhith (3/531), 



pend^]iatini—teijadi setelah pericataan atau fiiman Allah sempurna dan adanya 
isim dan khabar (irma). 

Qais Ar~Ruqayyat berkata, 

“ Wanita-wanita pencela itu 

mencelaku pada pagi hari, dan aku pun mencela mereka. 

Mereka berkata, ‘Uban telah memenuhi (kepala)mu dan engkau 
sudah tua,’lalu aku menjawab, ‘Ya’.” 

Al Akhfasy berkata, “Lafazh innahu itu mengandung makna na ’am 
(ya), dan huruf ya' tersebut dimasukan karena saktah (akhir pembicaraan). 


Firman Allah; 


uL. i:j 

O 



“Sesungguhnya kami telah mengambil perjanjian dari Bani Israil, 
dan telah Kami utus kepada mereka rasul-rasuL Tetapi setiap 
datang seorang Rasul kepada mereka dengan membawa apa yang 
yang tidak diutgini oleh hawa nafsu mereka, (maka) sebagian dari 
rasul-rasul itu mereka dustakan dan sebagian yang lain mereka 

bunuh. ^ (Qs. Al Maa'idah [5]: 70) 


Firman Allah Ta’ala, (>i3^ al) 


“Sesungguhr^a kami telah mengambil perjanjian dari Bani Israil, dan 
telah Kami utus kepada mereka rasul-rasul.” Pada surah Al Baqarah telah 
dijelaskan isi peijanjian tersebut, yaitu mereka tidak akan menyembah kecuali 
hanya kepada Allah, dan hal-hal yang berkait dei^an itu. 


Makna ayat ini adalah, j anganlah kamu bersedih hati atas orang-orang 
yang kafir Uu. Sebab, Kami telah memberikan peringatan kepada mereka 
dan Kami pun telah me ngirimkan rasul kepada mereka, namun mereka 


melanggar pe^anjian itu. Sonua ini kembali kepada awal surah, yaitu firman 
Allah Ta‘ala: 1 Jij* “Penuhilahaqad-aqaditu” (Q8.AlMaa'idah 

[5]: 1) 

Firman Allah Ta'ala^ “Tetapi setiap datang 

seorang Rasul kepada mereka” yakni kepada orang>orang Yahudi, 

'j “Dengan membawa apa yang tidak diingini oleh hawa 
nafsu mereka” yakni tidak sesuai dengan hawa nafsu mereka, 
oM “(Maka) sebagian dari rasul-rasul itu mereka 

dustakan dan sebagian yang lain mereka bunuh” yakni mereka 
mendustakan sebagian (dari iasul>rasul itu) dan membunuh sebidan (yang 
lain). Di antara nabi yang mereka dustakan adalah Isa dan para nabi lain yang 
sama dengannya. Sedangkan di antara nabi yang mereka bunuh adalah 
Zakariya, Yahya dan yang lainnya. 

Allah mei^atakan o memelihara awal ayat. Menurut satu 

pendapat, Allah mengatakan demikian karena Allah menghendaki bahwa 
mereka telah mendustakan sebagian dari para nabi dan telah membunuh 
sebagian yang lain, juga akan mendustakan sebagian dari para nabi dan akan 
membrmuh sebagian yang lain. Inilah kebiasaan dan adat istiadat mereka. 
Camkanlah hal ini. 

Menurut pendapat yang lain lagi, terhadap sebagian rasul itu mereka 
mendustakarmya tapi mereka tidak membunuhnya, dan terhadap sebagian 
yang lain mereka membunuhnya sehingga mereka mendustakarmya. La&zh 

adalahMr ‘at bagi la&zh Wallahu a ’lam. 


firman Allah: 


p at 4.13 j:! 1^j 1 ^ -3? 




“Dan mereka mengira bahwa tidak akan terjadi suatu bencanapun 




(terhadap mereka dengan membunuh nabi-nabi itu), maka (karena 
itu) mereka menjadi buta dan pekak, kemudian Allah menerima 
taubat mereka, kemudian kebanyakan dari mereka buta dan tuli 
(lagi). Dan AUah Maha melihat apa yang mereka kerjakan,"^ 

(Qs.AlMaa'idah[5]:71) 

Firman Allah Ta 'ala, ^ "Dan mereka mengira 

bahwa tidak akan terjadi suatu bencanapun" Makna firman Allah ini 
adalah: orang-orai^ yat^ telah mengambil p^anjian itu mendi^a bahwa tidak 
akan muncul ujian dan cobaan dengan berbagai bentuk kesulitan dari Allah 
'Azza wa Jalla terhadap mereka. Ini karena mereka tertipu oleh ucapan 
mereka (sendiri): “Kami adalah anak-anak Allah dan para kekasih-Nya.” 
Mereka tertipu karena mereka terlalu lama dibiar kan 

Abu Amr, Hamzah dan Al Kisa'i membaca firman Allah itu dengan: 
0 ^-^^akni dengan rcjfo', sedangkan yai^ lainnyamembaca firman Allah itu 
dengan; —yakni dengan nashab. 

Qira 'ah rafa ’ itu didasarkan bahwa lafitzh hasiba yang terdapat pada 
ayat ini adalah mengandung makna alima (mengetahui) dan tayagana 
(meyakini), dan an (Alla) adalah an mukhafaffah min ats-tsaqiilah (an 
yang dibuat ringan diuc^jkan, dimana ia dibaca dengan an dan Isikan annaj 

r' 

sementara masuknya lafezh ’i adalah sebagai kompensasi dari pembuatan an 
menjadi mudah atau ringan diucapkan itu. Dalam hal ini, dhamir (yang 
seharusnya ada setelah lafazh an) dibuang, karena mereka tidak menyukai 
Sumir ini berdekatan dengan fi ’U. Lagi pula, bukanlah ketentuan ba^ Sumir 
untuk masuk kepada fi’U. Oleh karena itu mereka memisah antara dhamir 

H' 

yai^ dibuan® dan ji ’U itu deraan la&zh . 

Sedai^kan qira 'ah Nashab didasarkan bahwa lafazh adalah df 
yang d^>at me-«asAa6-kan fi’il, sementara lafezh hasiba tetq) pada porsii^ 
yaitu mengandung makna kei^-raguan dan yang lainny a. 

Sibawaih*^^ berkata, “(Makna) hasibtu allayaguulu dzalika adalah 

Al Kitab (\m). 


Tafsir Al Qurthubi 



aku menduga dia mo^atakan itu. Jika engkau ingin, engkau d^pat m^mshab- 
kan la&zh^o^uu/u menjadi 

An>Nuhas^^^ berkata, “Menurut para pakar Nahwu, Rafa ’ pada (kata 
yang met^iringi) lafazh hasiba dan saudara-saudaranya adalah lebih baik... 
Rafa ’ menjadi lebih baik kerena lafazh hasiba dan saudara-saudaranya 
mengandung makna pengetahuan. Pasalnya, ia merupakan sesuatu yang 
bersifat pasti.” 

Firman Allah Ta 'ala, 1 JUi “Maka (karena itu) mereka menjadi 

buta f yakni dari petunjuk. L * “Dan pekak," yakni dari mendengar 

kebenaran, sebab mereka tidak mendapatkan kemanfaatan dari apa yang 
mereka lihat dan dengar. 


Firman Allah Th'a/ifl, iit v'b ^ “Kemudian Allah menerima 


taubat mereka" Pada firman Allah terdapat kata yang disimpan. Yakni, 
bencana terjadi di kalangan mereka, kemudian mereka bertaubat kepada 
Allah dan AUahmenetima taul»t moeka denganmet:ghilar^kanpaceklik atau 
mengutus Muhammad yang memberitahukan kepada mereka, bahwa Allah 
telah menoima taubat m^kajika metdca sudah beriman. Ini adalah penjelasan 

firman Allah: *S\ vl5 “Allah menerima taubat mereka" Yakni, Allah 


menerima taubat mereka jika mereka sudah beriman dan percaya, bukan 
karena mereka memang melakukan pertaubatan yang sebenarnya. 

Firman Allah Ta'ala, “Kemudian 

kebanyakan dari mereka buta dan tuli (lagi)" Yakni, sebagian besar di 
antara mereka buta dan tuli setelah kebenaran nampak kepada metekamelalm 
nabi Muhammad. Oleh karena itu lafazh di-rafa ’-kan, karena (1) ia 

menjadi Badai dari huruf wotr (yang terdapat pada lafazh dan 1. i V 


Al Akhafiisy Sa’id berkata, **Contohnya adalah perkataanmu; Ra 'aitu 
Qaumaku Tsulutsaihim (aku melihat kaummu, yakni duapertiganya). Tapi 


*** Lih. I 'rabAl Qur 'tm kar>^ya (2/32), 



SuTcih Al iVitUi' klciii 

J 


* 


jika engkau ingin, lafazh itu boleh di-rafa ’-kan karena (2) menjadi 
khabar dari mubtada'ym% tersimpan, yakni al ‘umyu wa ash-shammu 
Katsiirun Minhum (buta, dan tuli adalah kebanyakan di kalar^an mereka). 
Jika engjcau ii^in, maka la&zh itu boleh di-rafa ’-kan, karena menjadi 

mubtada'muakhar, dimana susunankalimatnya bisa menjadi: Umyuwa 
Ash-Shammu Minhum Katsiir (buta dan tuli di kalangan mereka banyak). 
Jawaban yang keempat adalah, (lafazh itu boleh di-rafa ’-kan karena 

menjadi fa’il dari lafe 7 .h ]^ dan i dimana hal ini sesuai dengan dialek 

orang-orang yang mengatakan: akaluuni al baraaghiitsu (kutu-kutu 
menggigiti aku). 


Apa yang berlakupadafirmanAUahtersebut, juga beriaku pada firman 
Allah berikut ini: i mereka yang zhalim itu 
merahasiakan pembicaraan mereka" (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 3). Jika bukan 


pada Al Qur'an, lafazh itu boleh di-nashab-Vsxi (sehingga dibaca 

Katsiiran), dimana statusnya adalah menjadi Na Jr (sifat) b^i mashdar yang 


(fibuang. 


Firman AUah: 



"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 
^Sesungguhnya Allah ialah Al masih putra Maryam, * padahal Al 
masih (sendiri) berkata: *Ifai Bani Israil, sembahlah Allah 
Tuhanku dan Tuhanmu." Sesungguhnya orang yang 
mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah 


mengharamkan kepadanya surga^ dan tempatnya iaUik neraka, 
tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu seorang penolongpunJ** 

(Qs.AlMaa'idah [5]: 72) 


Firman Allah 7a ’ala, ^ 

“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 
‘Sesungguhnya Allah ialah Al masih putra Maryam''” Ini adalah ucapan 
kelompok Ya’qubiyah, dimana Allah kemudian membantah ucapan mereka 
ini dengan hujjah yang tegas, yang mereka aku. Allah berfirman, 

tj^ Jlij “PadahidAJ masih (xndm) 

berkata, ‘Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu*. 
Maksudnya, jika Al Masih saja mengatakan, “Ya Tuhan, Ya Allah,” 
bagaimana mungkin dia bodoa kepada dirinya, atau bagaimana mungkin dia 
meminta kepada diri sendiri? Ini menyiakan suatu hal yang mustahil. 

^ “Sesunggphnya orang yang mempersekutukan 

(sesuatu dengan) Allah** Menurut satu pendapat, ini adalah ucapan Isa. 
Menurut pendapat yang lain, ini adalah awal firman Allah. 

Syirik adalah meyakini Sang Pencipta bersama Allah. Pada surah Aali 
‘Imtaan telah dijelaskan pengambilan nama^d/ Masiih sehingga tidak perlu 

dhilaiigila^. 

^ 1^ * “TidaHah ada bagi orang-orang zhalim itu 

seorang penolongpun.** 


FinnanAllali: 


^1dJC IjfiS ^ 




'Si! 


**Sesungguhttya kafirlah orang-orang yang mengatakan: 
^Bahwasanya Allah salah seorang dari yang tiga, * padahal sekali- 
kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan yang Esa. Jika mereka 
tidak berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pasd orang-orang 
yang kafir di antara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih. Maka 
mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon 
an^un kepada-Nya? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maka 

Penyayang.^ 

(Qs.AlMaa'idah {S); 73-74) 


Firman Allah Ta’ala, aLii*1 j63bTjJI j/li 
"Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan: 'Berasanya 
Allah salah sewang dari yang tiga ” yakni salah satu dari yang tiga. Dalam 
hal ini, (lafezh Tkcuilits tersebut) tidak boleh diberikan tanwin. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Az-Zujaj dan yang laim^ 


Namun dalam hal ini pun orang-orang memiliki pendiet yang lain. 
Mereka bericata, Raabi’u Tsalaatsatin (keempat dari yang tiga). Jika 
berdasar kepada hal ini, maka (la&zh Raabi ’) itu boleh di-jor-kan dan di- 
nashab, sebab makna ur^ks^pan ini adalah: (k^mpat itu) merupakan sesuatu 
yang membuat ‘yang tiga’ menjadi empat, dimana keempat itu merupakan 
bagian dari yang tiga. Demikian pula jika engkau meigatakan: tsaalitsu itmaim 
(ketiga dari yang dua). Untuk ungkr^^an yai^ terakhir ini boleh diberikan 
tanwin. 


Ucapan yang terkandung dalam ayat ini menq)akan ucfq)an beberapa 
sekelompok Nashrani, yaitu kelompok Malkiyah, Nusthuriyah, dan 
Ya‘qubiyah. SebabmerekabetpendapatbahwaBapak,Anak, dan Roh Kudus 
aHalflh Tuhan yang satu. Namun mereka tidak mengatekan adanya tigt TuhatL 




Mereka menolak mengungkapkan adanya tiga tuhan, padahal inilah 
yang integral (dengan alir an) mereka. Hal ini disebabkan mereka mengatakan 
bahwa Anak adalah Tuhan, Bapak adalah Tuhan, dan Roh Kudus adalah 


Tuhan. Pembahasan mengenai hal ini telah dikemukakan pada surah An- 
Nisaa'. Allah kemudian mengafirkan mereka karena uc^ran mereka tersebut. 
Allah berfirman, “Padahal sekali-kali tidak ada 

Tuhan selain dari Tuhan yang Esa.'’’ Maksudnya, Tuhan itu berbilang. 
Sementara sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, mereka mengatakan 
adanya tiga tuhan tersebut, meskipun mereka tidak tegas mengatakan 
demikian. Pada surah Al Baqarah telah dijelaskan apa yang dimaksud dengan 
kata Waahid(Esa) itu. Lafezh ^ yat^ terdapat pada firman Allah ini adalah 
^ zaa 'idah. Jika bukan dal am Al Qur'an, boleh membaca dei^an; llaahaan 
Waahidan karena adanya istitsnaa (pengecualian). SedangkanAl Kisa'i 
membolehkan jar (lafazh Haah sehingga dibaca Uaahin waahidin) karena 
moijadi Badai. 

Firman Allah Ta 'ala, “Jika mereka tidak berhenti” 

yakni tidak berhenti mengaskan trinitas, niscaya mereka akan ditimpa siksaan 
yai^ pedih di dunia dan akhirat. 

Firman Allah Ta 'ala, “Meika mengapa mereka tidak 

bertaubat.” Firman Allah ini merupakan anjuran sekaligus celaan. Yakni, 
hendaklah mereka bertaubat kepada-Nya dan memohon agar dosa-dosa 
mereka dih^niskan. Yang dimaksud dalam ayat ini adalah orang-orang kafir 
di antara mereka. Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa oiai^-oiang kafir di 
antara mereka disebutkan secara khusus, sebab merekalah yai^ mengatakan 
peihataan tersebut (Allah adalahAl Masih putra Maiyam) dan bukan orang- 
orang yaiig beriman. 


Fimun Allah; 





*‘Al masih putra Maryam itu kanyaiah seorang Rasuiyang 
sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya 
seorang yang sangat benar, keduanya biasa memakan makanan. 
Perhatikan bagaimana Kami menjelaskan kepada mereka (ahli 
KUab) tanda-tanda kekuasaan (Kami), Kemudian perhatikanlah 
bagaimana mereka berpaling (dari memperhatikan ayat-ayat kami 

itu).^ 

(Qs.AIMaa'idah [5]; 75) 


Firman Allah Ta 'ala, ^ ^ vUU- 'J) C 

^JlT "Al masih putra Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang 
sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul)'' Dalam firman 
Allah ini dibahas mu2>/adb'dan Yakni, meksipunmukjizat muncul 

pada diri Al Masih putra Maryam, (namun dia hanyalah seorang rasul). 
Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu muncul pada dirinya, sebagaimana 
mulg izat-mukj izat itu muncul pada diri rasul >^ 1 :^ lainnya. Jika Al Masih adalah 
Tuhan, maka setiap rasul «tlalah Tuhan. Firman Allah ini merupakan bantahan 
terhadap pendapat mereka, sekaligus merupakan argumentasi yang 
menyudutkan mereka. 

Selaigutnya, Allah mengemukakan argumentasi >^g lebih dalam. Allah 
berfirman, "Dan ibunya seorangyang sangat benar 

firman Allah ini pun terd^t mubtada'dan khabar-nya. 

flilT j'iUi lili. "Kedua-duanya biasa memakan makanan." 
Maksudnya, Al Masih itu dilahirkan dan dibesarkan. Sedai^kan orang yat^ 
dilahirkan oleh seotang perempuan dan mengkonsusmi makanan, dia adalah 
seorang makhluk yang baru seperti makhluk-makhluk lairmya. Tak seorar^ 
pun yang dapat membantah ini. Jika demikian, k^>an seorang makhluk layak 
menjadiTuhan? 

Adapun uc^^tan mereka yang menyatakan bahwa Al Masih memakan 
makanan karena sifat kemanusiaannya bukan karena sifat ketuhanarmya, 
sesun gguhny a hal ini menurut pendapat mereka—tegadi karena adanya 


suatu percampuran (yaitu percampuran antara sifitt Tuhan dei^an si&t non- 
Tuhan). T£qpi jika yai^ telah ada sejak dahulu boleh bercampur dengan sesuatu 
yai^ baru, maka sesuatu yang telah ada sejak dahulu akan dibolehkan menjadi 
sesuatu yang baru. Seandainya hal ini teijadi pada Isa, maka hal inipim akan 
tegadi pada yai^ lainnya, sehin^a akan dikatakan bahwa ketuhanan itu dapat 
bercampur dengan segala sesuatu yang baru. 

Sebagian mufassir berkata tentang firman Allah Ta’ala: 

‘Kedua-duanya biasa memakan makanan.''* Mereka 
berkata, “Sesungguhnya firman Allah ini merupakan kinayah dari buang air 
besar dan buang air kecil Hal ini menunjukkan bahwa Isa dan Maiyam «Haiah 
dua orang manusia biasa.” 

Orar^-orang yang berpendapat bahwa Maiyam bukanlah seorang nabi 
perempuan, beraigumentasi dengan firman Allah: jiilj “Danibut^ 

seorang yang sangat benar.** 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Argumentasi perlu dikaji lagi. Sebab 
mungkin saja Matyam adalah seorai^ wanita yang sangat benar, di samping 
seorang nabi, seperti nabi Idris. Dalam surah Aali ‘hnraan telah dijelaskan 
argumentasi yai^ menunjukkan atas hal ini.*^ Wallahu a ’lam.** 


Maiyam disebut sebagai shadiigah (wanita yang sangat benar) karena 
dia banyak membenarkan tanda-tanda kekuasaan Tuhannya, juga 
membenarkan apa-apa yang dikabarkan oleh putranya. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Al Hasan dan yang lainnya. Wallahu a ’lam. 


Firman Allah Ta’ala, ■ - t * ^ jp*' "Perhatikan 

bagaimana Kami menjelaskan kepada mereka (ahli Kitab) tanda-tanda 
kekuasaan (Kami).** Yakni dalil-dalil. 




‘‘Kemudian perhatikanlah bagaimana 


Pembahasan mengenai status kenabian Maiyam telah dikemukakan pada taftir 

firman Allah oj ^13 "Dan (Ingatlak) 

ketika malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam, Sesungguhtya Allah Telah memilih 
kamu’ .” (Qs. Aali Imraan [3]: 42) 


p- 


mereka berpaling (dari memperhatikan ayat-ayat kami itu).'^^^^ Yakni, 
ha gaimana meieka betpalii^ dari kebenaran setelah penjelasan ini. Dikatakan, 
Affakahu Ya'fikuhu^ykdi diamemalii^kannya. Firman Allah ini merupakan 
bantahan terhadap kelompok Qadariyah dan Mu’tazilah. 

Firman Allah; 



‘^Katakanlah: ‘Mengapa kamu menyembab selam daripada Allah, 
sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat kepadamu dan tidak 
(pula) memberi man/aat?* Dan Ailah-lah yang Maha mendengar 

lagi Maha Mengetahui,'^'* 
(Qs.AlMaaidah[5]:76) 


Firman Allah Ta ’ala, 'i 

'jj “Katakanlah: ‘Mengapa kamu menyembah selain daripada 
Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat kepadamu dan tidak 
(pula) memberi manfaat? ’ Firman Allah ini lebih memberikan kejelasan. 


Abu Hayan berkata dalam Al Bahr Al Muhith (3/536), “Allah mengulang-ulang 
perintah memperhatikan karena adanya perbedaan objek. Perintah yang pertama adal^ 
perint^ untuk memperhatikan bahwa Allah telah menjelaskan dan menerangkan tanda- 
tanda kekuasaan-Nya kepada mereka, sehin^ tidak ada kerancuan lagi. Sedangkan 
perintah yang kedua adalah perintah untuk memperhatikan tentang kebmdaao mereka 
yang berpaling dari mendengarkan kebenaran dan merenungkannya, atau tentang 
keberadaan mereka yang membalik apa yang telah dijeladtan kepada mereka dengan 
lawannya. Kedua hal ini merupakan hal yang aneh. La&zh Tiumma masuk guna membuat 
jeda di antara dua hal yang aneh itu.’* 

Pada ayat ini terdapat pengingkaran dan celaan, dimana seolah-olah Allah berfirman 
kepada mereka, “Bagaimana mungkin kalian menyembah orang yang tidak mampu 
menepis kemudharatan dari dirinya atau mendatangkan keman^tan untuk dirinya. Jika 
seseorang tidak dapat menepis kemudharatan dari dirinya, maka pastilah dia tidak akan 
dapat menepis kemudharatan dari diri kalian. 






Al QLirthubi 
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sekaligus men^iakan pengemukaan aigum^tasi yang menyudutkan meteka. 

Maksud dari firtnanAllah tersebut adalah: kalian mengakui hahwa rfahnlii 
Isa adalah janinyai^ berada dalam penit ibun}^ Dia tidak dapat mendatangkan 
kemudharatan kepada seorang pun, dan tidak pula mendatangkan 
keman^tan. Jika kalian mengakui bahwa dalam setiap kondisi Isa itu tidak 
dapat mendengar, tidak dapat melihat, tidak mengetahui, tidak dapat 
mendatangkan kemanfaatan, dan tidak pula dapat mendatangkan 
kemudharatan, mengapa kalian menj adikanny a sebagai T uhan ? 

“Dan Allah-lah yang Maha mendengar lagi 
Maha Mengetahui” (Qs. Al Maa'idah [5]. Maksudnya, Allah adalah Dzat 
yai^ senantiasa Maha mendengar. Maha mengetahui, dan Maha kuasa untuk 
mendatangkan kemudharatan dan kemanfaatan. Siapa saja yang sifatnya 
seperti ini, maka Dialah Tuhan yai^ sesun^uhnya. Wallahu a 'lam. 

+ 

Furman Allah: 



of 


^Katakanlah: *Hai ahli kitab^ janganlah kamu berlebih-lebihan 


Menurut satu pendapat, Allah menyebut Isa dengan moa (sesuatu yang tidak berakal), 
guna mengingatkan akan kondisinya di dalam kandungan, dimana pada waktu itu dia 
masihbelum memiliki akal. Sementara orangyangsi&tnya seperti ini, bagaimana mungkin 
dia akan menjadi Tuhan. 

Atau, karena moa adalah kata yang samar, sehingga dapat digunakan untuk segala 
sesuatu. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Sibawaih. 

Atau, yang dimaksud dengan maa tersebut adalah sesuatu yang disembah selain dari 
Allah, baik sesuatu yang berakal maupun yang tidak berakal. Dalam hal ini, 'maa" 
dikemukakan oleh Allah, karena mayoritas sesuatu yang disembah selain dari Allah 
adalah sesuatu yang tidak berakal. lAh. Al Bahr AlMuhith 0f5l%y 



(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafau orang-orang yang telak 
sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka 
telah menyesatkan kebanyakan (manusia)^ dan mereka tersesat dari 

jalan yang lurus*,** 

(Qs.AlMaa'idah [5|:77) 


Fiiman Allah Ta ‘ala, ^ f 4''J ^ 

“Katakanlah: 'Hai ahli kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan 
(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu*.” 
Maksudnya, jai^anlah kalian berlebihan seperti beriebihannya orangK>nii% 
Yahudi danNashiani terhadap Isa. Beriebihaniiyaoiang*orang Yidiudi teihadap 
Isa adalah mereka mengatakan bahwa Isa bukanlah anak hasil pernikahan, 
sedangkan berlebihannya orai^-oiang Nashrani adalah mereka mengatakan 
bahwa Isa itu Tuhan. Al Ghuluw adalah melampaui batas. Kata ini telah 
dijelaskan pada surah An>Nisaa'. 

Firman Allah Ta'ala, yji '^3 “Dan janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu orang-orang.” Al ahwaa ' adalah jamak dari Hawaa. 
Kata ini telah dijelaskan pada surah Al Baqarah. Hawa nafeu atau keinginan 
disebut dengan Hbwa (turun), karena ia dapat menurunkan atau moicebuikan 
pemiliknya ke dalam neraka. 

Yang telah sesat dahulunya.” Mujahid dan Al Hasan 
berkata, ‘Tang dimaksud adalah orang-orai^ Yahudi.** 1 1 “Dan 

mereka telah menyesatkan kebanyakan” maksudnya mereka telah 
moiyesatkan kd)anyakan manusia. 

^ _ i 

Ja -*li jp 1 3 L ^3 “Dan mereka tersesat darijalan yang lurus.” 

Yakni, dari jalan Muhammad. Kata sesat diulai^-ulang, dimana maknanya 
adalah mereka sesat sebelum dan setelahnya (yakni sebelum dan setelah 
kedatangan Muhammad). Yang dimaksud adalah umat-umat terdahulu yang 
melakukan kesesatan, baik dari kalangan para pemuka Yahudi maupun 
Nashrani. 




Firman Allah: 


ijis ou ^ \;jj^ 'c^$ 




JS^Ijl 


**TeIah dUa *nati orang~orang kafir dari Bani Israil dengan lisan 
Daud dan Isa putra Maryant Yang demikian itu, disebabkan 
mereka durhaka dan selalu melampaui batas” 
(Qs.AIMaa'idah[51:78) 


Firman Allah Ta 'ala, of 

o?! is^'^ "Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil 

dengan lisan Daud dan Isa putra Maryant." 

Dalam fimian Allah ini dibahas satumasalah, yaitu: 

Orang-orat^ kafir itu boleh dilaknat (oleh Allah), meskipun mereka 
adalah keturunan para nabi, dan bahwa kemuliaan garis keturunan itu tidak 
dapat menolak datangnya laknat terhadap mereka. 

Makna firman Allah: .mj* J*) “Dengan lisan 

f' '' 

Datid dan Isa putra Maryam " adalah: mereka dilaknat dalam kitab Zabur 
dan Injil. Sebab Zabur merupakan lisan Daud, sedangkan Injil merupakan 
lisan Isa. Maksud dari firman Allah tersebut adalah, Allah telah melaknat 
mereka dalam kedua khab. Mengenai pengambilan nama kedua kitab tersebut 
telah dijelaskandi muka. 

Mujahid, Qatadah dan yang lainnya beikata, **Laknat teihad 2 q> mereka 
adalah perubahan wujud mereka menjadi kera dan babi.”^” 

Ibnu Abbas bericata, “Orang-orang yang dilaknat dei^an lisan Daud 
adalah orang-orang yang menangkap ikan pada hari Sabtu, sedan^canorang- 


^ Aisarymg diriwayatkan dari Mujahid ini dicantumkan oleh Mujahid dalam yomt ’Al 
Bayan (6/205). 


idah 






orang yang dilaknat dengan lisan Isa adalah oiang-orang yang kafir teiliadap 
makanan (yang turun dari langit), setelah makanan itu turun.”^^* Penafsiran 
yang senada dengan ini pun diriwayatkan dari Nabi S AW. 

Menurut satu pendapat, orang-orang yang kafir kepada nabi 
Muhanunad, baik dari umat yang terdahulu mai^un dari umat yang 
terkemudian, mereka semua dilaknat dengan lisan Daud dan Isa. Sebab 
keduanya telah memberitahukan bahwa Muhammad adalah nabi yang akan 
diutus (oleh Allah). Oleh karena itu keduanya melaknat orang-orang yang 
kafir terhadapnya. 

Firman Allah 'o/a, “Yang demikian itu, disebabkan 

mereka durhaka” Lafazh berada pada posisi rc^a ' karena menjadi 

Mubtada, Maksudnya, Dzalika Al La ’n bimaa 'Ashau (laknat tersebut 
disebabkan meidta durhaka), yakni disebabkan kemaksiatan mereka. Dalam 
hal ini, mubtada'hoUh disimpan (sehinggastatus lafioh adalahA/urAor- 
nya), yakni al amr dzaalika (Hal itu). Lafazh pun boleh berada pada 

posisi nashab. yakni fa ’cdnaa dzaalika bihim liishyaanihim wa i 'lidaa'ihim 
(Kami melakukan itu kepada mereka disebabkan kemaksiatan dan 
pelanggaran mereka). 


Firman Allah: 






i'*' 


*^Mereka satu sama lain sdtdu ^btk mdarang Adakan mui^kar 
yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah ^a yang 

selalu mereka perbuat itu)* 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 79) 


Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh Abu Hayan dalam 
Al Bahr Al MtthUh (3/539). 





Firman Allah Tq ^ ^ Iji£L£» **Mereka 

satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang mereka 
perbuat'' 




Dalam fiimanAUah ini dibahas dua masalah: 


Pertama: Firman Allah Ta'ala: "Merela satu 

sama lain selalu tidak melarang." Yakni, sebagian di antara mereka tidak 
melarang sebagian yang lain. 

Li “Sesungguhnya amat buruklah apa 

yang selalu mereka perbuat itu." Firman Allah ini merupakan celaan karena 
mereka tidak melakukan pelarangan. Demikian pula dengan generasi sete lah 
mereka. Generasi setelah mereka ini mencela orang yang mengerjakan 
perbuatan mereka. 


Abu Daud meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ' Sesunggyhnya cacat pertama yang merasuk 
ke dalam kaum Bani Isra 'U adalah (ketika) seorang lelaki —pada kali 
pertama — bertemu dengan seorang lelaki (lainnya), kemudian dia 
berkata kepada lelaki yang lain itu, ‘Wahai (Tuan) anu, bertakwalah 
kepada Allah dan tinggalkardedt apa yang engkau perbuat. Sesungguhnya 
apa yang engkau perbuat itu tidak halal bagimu .' Keesokan harinya dia 
bertemu (lagi) dengan lelaki yang lain itu, namun perbuatan haramrya 
itu tidak menghalangir^a untuk menjadi orang yang memakan dan 
meminum (hasil)nya, serta menjadi teman duduknya. Ketika mereka 
melakukan itu, maka Allah mencap hati sebagian di antara mereka 
karena (perbuatan) sebagian (yang lain). Selanjutnya Allah berfirman. 






W 


tyyi 




“Telah dila ’nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud 
dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka 
dan selalu melampaui batas.... orang-orang yang fasik" (Qs. Al Maa' idah 


#■ 


[5]; 78-81).’ 

Setelah itu beliau bersabda, ^Tidak, Demi Allah. Sesungguhnya 
engkau harus memerintahkan kepada yang ma ’ruf, sesungguhnya 
engkau harus mencegah dari yang mungkar, sesungguhnya engkau harus 
menghukum orang yang zhalim, sesungguhnya engkau harus 
mengembalikannya (dari kesewenang-wenangan dan kezhaliman) 
kepada kebenaran, sesungguhnya engkau harus menetapkannya pada 
kebenaran, atau sesungguhnya Allah akan mencap hati sebagian dari 
kalian karena (perbuatan) sebagian yang lain serta melaknat kalian, 
sebagaimana melahtat mereka’ Hadits inipun diriwayatkan oleh At- 
TrnnidzL 


Kedua: Ibnu Athiyah*^* berkata, “Ijma telah terbentuk bahwa 
memerintahkan kepada yai^ ma’iuf dan mencegah dari yang mungkar arfalah 
sebuah kewaj iban bagi orang yang mampu melakukannya dan merasa aman 
dari kemudharatan, baik atas dirinya maupun atas kaum muslim. Jika dia 
khawatir (akan kemudharatan), maka hendaklah dia melakukan pe ngingkar an 
dengan hatinya dan menghindari kemungkaran tersebut serta tidak 
maicampuiiiiya.” 

Para cendekiawan berkata, ‘^Bebas dari kemaksiatan b ukanlah suatu 
hal yat^ disyaratkan bagi seseorang yaiig hendak melarang dari kemaksiatan. 
Akan tetapi, orang-orang yang melakukan kemaksiatan itu boleh untuk 
melarat^ (melakukan kemaksiatan) satu sama lain.” 

Sebagian ulama Ushul Fikih berkata, “Adalah wajib bagi orai^yai^ 
saling memberikan cawan (berisi khamer), untuk saling melarai^ (meminum 
khamer) satu sama lain.” Mereka berargumentasi dengan ayat ini. Pasalnya, 
firman Allah; 1y “Mereka satu sama lain selalu tidak 

^ HR. Abu Daud pada pembahasan peperangan Besm*, bab: Perintah dan Larmigan 
(4/121 dan 122), danAt-TiimidzipadapembahasanTaftir (5/525). 

‘“Uh. TasirIbnuAthiyah{AI5'S6). 


i Tafsir Al Qurthubi 




melarang^ menghendaki adanya keterlibatan mereka dalam perbuatan 
(maksiat) tersebut, menimjukkan adanya celaan terhadap mereka karena 

tidak saling melarai^. Dalam ayat ini terdapat dalil yai^ menuryukkan larar^ 
bergaul Hf»ngan orang'Orang yang suka melakukan perbuatan dosa, serta 
perintah untuk menin^alkan dan menjauhi mereka. Hal itu dipertegas dengan 
fi rman Allah y ang menunjukkan pengingkaran teihadap orang-orang Yahudi: 
\/jJ^ -.fr j "-“Kamu melihat kebanyakan dari 

mereka tolong-menolong dengan orang-orang yang kafir (musyrik)” 
(Qs.AlMaa'idah[5]:80) 

Huruf tiyai:^ terdapat pada fuman Allah: “cgxiyang selalu,” 

boleh berada pada posisi nashab, dan kalimat yang berada selelahnya adalah 
na ’t (sifat) baginya. Perkiraan susunan kalimatnya adalah: labi 'sa syai 'an 
kaanuyaf'aluunahu (alangkah buruk sesuatu yang selalu mereka kegakan). 
Atau huruf U itu berada pada posisi rafa dan ia mengandung makna al- 
ladzii O'ang). 


Firman AUah: 




) y>la*lT 43 


1 




> $ 


O» 


^Katttu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menolong dengan 
orang-orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat buruklah 
apa yang mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu kemurkaan 
Allah kepada mereka; dan mereka akan kekal dalam siksaan.** 

(Qs. AIMaa'idah [5]: 80) 


Firman Allah Ta 'ala, “Kamu melihat kebanyakan 

dari mereka,” yakni dari orang-orang Yahudi. Menurut satu pendapat, yang 
dimaksud dari ‘kebanyakan dari mereka’adalahKa’bbinAlAsyiaf bersama 

para sahabatnya. Mujahid berkata, “Yang dimaksud adalah orang-orang 


Surah Ai Maa ' idah 



Munafik.”"’ 


"Tolong-menolong dengan orang-orang 
yang ka^r" yakni orang-orang musyrik, padahal orang-orang kafir (musyrik) 
itu tidak seagama dengan mereka. 


C "Sesungguht^a amat buruklah apa yang 
mereka sediakan untuk diri mereka" yakni pikatkan dan hiaskan. Menurut 
satu pendapat, makna firman Allah ini adalah; sesungguhnya amat buruklah 
apa yang mereka sediakan untuk din mereka dan tempat kembali mereka. 


o' “ kemwkaan Allah kepada mereka" Lafezh 

0* berada pada posisi rafa ’ demi menyembunyikan Mubtada, seperti 
ucapanmu; bi sa rajulan zaidun (pria yang paling buruk adalah Zaid). 

Menurut satu pendapat, lafazh jl ini menjadi Badai dari C yang 
terdapat pada lafazh: C jJU "Sesungguht^ amat buruklah apa" dengan 
catatan l;; tersebut adalah nakirah, sehingga lafezh o' itu pun tetap berada 
pada posisi Rafa Namun lafazh itu boleh berada pada posisi nashab, 
dengan arti: karena kemurkaan Allah (ditimpakan) kepada mereka. 
Oj^^ "Dan mereka akan kekal dalam siksaan." Dalam 

firman Allah ini dibahas mubtada ' dan khabor-nya. 


Firman Allah: 



^*Sekiranya mereka beriman kepada Attah^ kepada nabi (Musa) dan 
kepada apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka 
tidak akan mengambil orang-orang musyrikin Hu menjadi 
penolong-penolong, tapi kebanyakan dari mereka adalah orang- 


A tsar yang diriwayatkan dari Mujahid ini diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam 
Ta&imya (3/156). 






orang yang fasUiJ* 
(Qs.AlMaa'idah [5]; 81) 






Finn^ Allah 7a'a/a, U yj Jjil Cij Vj 

“SeMranya mereka beriman kepada Allah, kepada nabi 
(Musa) dan kepada apa yang ditzirunkan kepadanya (Nabi), niscaya 
mereka tidak akan mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi 
penolong-penolong” Firman Allah ini menunjukkan bahwa orang yang 
menjadikan orang kafir (musyrik) sebagai penolong bukanlah orang yang 
beriman, jika dia meyakini keyakinannya dan meridhai perbuatannya. 





I * 



“Tapi kebanyakan**^ dari mereka 


adalah orang-orangyangfasikrYei^, keluar dari keimanan terhadap Nabi 
mereka, karena penyimpangan mereka. Atau keluar dari keimanan mereka 
terhadap Muhammad, karena kem unafikan mereka. 


Firman Allah: 



**Sesttngguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang- 
orang Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu 
dapati yang paling dekat persahabatannya dengan orang-orang 
yang beriman ialah orang-orang yang berkata: ^Sesungguhnya 
kami Ini orang Nasrani * Yang demikian itu disebabkan karena di 
antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta 


Allah menghkhususkan kefasikan kepada kebanyakan manusia, sebab sedikit sekali 
di antara mereka yang beriman. 


dan rahib-rakib, Qttga) karena sesungguhnya mereka tidak 

menyombongkan diri/* 

(Qs.AlMaa'idah {S]; 82) 


Firman Allah Ta’ala, 0-^^^ 

“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang 
Yahudi" Huruf lam (yang terdapat pada lafazh o adalah) Ican gasam 

(lam yang meng an dung makna sumpah),**^ dan huruf nun —menunit pendapat 
Al Khalil dan Sibawaih—masuk (kepada la&zh jjl^) guna membedakan 
antara (sesuatu yang tegadi) sekarang dan (sesuatu yang akan teijadi di masa) 
mendatang. La£dli sj>jLpdi-nasAa6-kan karena menjadi keterangan (Tangdz). 

Demikian pula dengan fiimanAJlah: 1 

bj ijjii “Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling 

dekat persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang- 
orang yang berkata: ‘Sesungguhnya kami ini orang Nasrani' 


Ayat ini diturunkan tentang An-Najasyi dan para sahabatnya, ketika 
kaum muslim datang kepada mereka pada hijrah yang pertama*^ — 
sebagaim an a tertuang dalam kisah terkenal yang terdapat dalam Sirah Ibnu 
Ishak dan yang lainnya— karena merasa takut terhadap orang-orang kafir 
dan gangguan mereka. Waktu itu jumlah mereka banyak. Beberapa waktu 
berikutnya, Rasulullah S AW hijrah ke Madinah sehingga merekapun tidak 
d^>at menyusul beliau karena teihalai^ oleh peperai^iL Ketika perang Badar 
meletus dan Allah membunuh para pemuka kafir dalam perang ini, orang- 
orang kafir Quraisy befkata, ^Sesungguhnya pembalasaan dendam kalian 
terdapat di Habasyah. Maka berikanlah hadiah kepada An-Najasyi, dan 


^ Ini adalah pend^>at Az-Zujaj yang diriwayatkan oleh tbnu Athiyah dalam Tafeimya 
(5/1). Sementara Ibnu Athiyah sendiri berpendapat bahwa huruf iam tersebut adalah 
Lam Ibtidaa Piunif lam awal pembicaraan). Namun pendapat ini ditentang oleh Abu 
Hayan dalam Al BahrAl Muhith (4/2). 

^ \Ah.AsbabAn-NuzulAl Wahidi, halaman 151. 



kirimlah dua oiang lelaki dari kalai^an ahli strategi kaitan, sebab mungkin 
saja An-Najasyi akan menyerahkan (mereka) kepada kalian, sehingga kalian 
dapat membunuh mereka demi orai^'Oiang kalian yang tetbunuh dalam parang 
Badar.” 

Orang-orang kafir Quraisy kemudian mei^jrim Amiu bin Al Ash dan 
Abdullah bin Abi Rabi'ah untuk membawa hadiah (kepada An-Najasyi). Hal 
itu terdei^ar oleh Nabi SAW sehin^a beliaigjun met^irim Amru bin Umayah 
Adh-Dhamri. Kepada Amru bin Umayah Adh-Dhamri, beliau menitipkan 
sebuah surah yang ditujukan kepada An-Najasyi. Amru bin Umayah Adh- 
Dhamri kemudian menghadap An-Najasyi dan membacakan surah beliau itu. 

Setelah itu, Amru bin Umayah Adh-Dhamri me man g gil Ja’fer bin Abi 
Thalib dan kaum Muhajirin, serta mengirim surah kepada para rahib dan 
pendeta untuk mei^umpulkan mereka. Setelah itu, dia memerintahkan Ja’far 
bin Abi Thalib untuk membacakan Al Qur'an kepada mereka, lalu Ja’ferpun 
membacakan surah Maryam. Para rahib dan pendeta itu berdiri, sementara 
air mata mereka bercucuran. Mereka adalah orang-orang yang kepada 
merekalah Allah menurunkan (ayat): 1 

bj ijJli "'Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling 

dekat persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang- 
orang yang berkata: 'Sesungguhnya kami ini orang NasranV r Ja’far 
membaca sampai firman Allah: t ^ “Bersama orang-orangyang 

menjadi saksi (atas kebenaran Al Qur'an dan kenabian Muhammad 
SA W)r (Qs. Al Maa'idah [5]: 83) 

Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Abu Daud. Abu Daud berkata, 
“Muhammad bin Salamah Al Muradi menceritakan kepada kami, Efia beikata: 
Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Abi Bakr bin Abdirrahman bin Al Harts bin 
Hisyam, juga dari Sa’id bin Al Musayyib, dan Urwah bin Az-Zid>air, bahwa 
Hijrah yang pertama adalah hijrah kaum muslim ke negeri Habasyah.” Abu 
Daud memaparkan hadits deraan redaksi yai^ panjang itu. 







Al Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Ishak, dia berkata, ‘Dua puluh orang 
lelaki Nashrani datang kepada Nabi SAW saat beliau sedang berada di 
Makkah atau dekat dari sana, ketika berita tentang diri beliau muncul di 
Habasyah. Mereka menemukan beliau berada di dalam Masjid, lalu mereka 
berbicara dan bertanya kepada beliau. Sementara itu, orang-orang Quraisy 
berkumpul di tempat pericumpulan mereka, di sekitar Ka’bah. Ketika orang- 
orang Nashrani itu selesai menanyakan kepada beliau apa yang mereka 
inginkan, maka beliau pun menyeru mereka ke (jalan) Allah. Beliau 
membacakanAl Qur'an kepada mereka. Ketika mereka mendengarnya, maka 
jur mata mereka bercucuran, lalu mereka pun menjawab seruan beliau, beriman 
kepada beliau, dan mengenali pribadi beliau sesusu dengan apa yang dijelaskan 
kepada mereka dalam kitab mereka. 

Ketika mereka betanjsds dari asi beliau, Abu Jahal bersama sekelompok 
orang Quraisy menghadang mereka. Abu Jahal dan orang-orang Quraisy itu 
berkata, “Semoga Allah menghancurkan iring-iringan kalian. Kalian diutus 
oleh orang-orang yang berada di belakai^ kalian, yaitu para pemeluk agama 
kalian, dimana kalian hendak kembali dan mendatangi mereka dengan 
membawa berita tentang lekdo itu (Muhammad). Keberadaan kalian di sisinya 
belum nampak jelas, hingga kalian meninggalkan agama kalian dan 
mempercayai apa yai^ dikatakannya kepada kalian. Kami tidak mengetahui 
para pengendara yang lebih bodoh dan kalian —atau sebagaimana yang 
Hikfltekan oleh Abu Jahal kepada mereka.” 

Orang-orangNashrani immenjawab, “Semogakeselamatan senantiasa 

tercurah kepada kalian. Karni mengenal kalian. Bagi kami arnalan kaini, dan 

bagi kalian amalan kalian. Kami tidak akan memalingkan diri kami dari 
kebaikan.” 

Menurut satu pendapat, orai^-orang Nashrani tersebut adalah para 
penduduk Najran. 

Menurut satu pendapat, kepada merekalah ayat-ayat berikut 
(fitunaikan: 




1 


I 

I 



^^Orang-orang yang Telah kami datangkan kepada mereka Al Kitab 
sebelum Al Quran, mereka beriman (pula) dengan Al Quran itu. Dan 
apabila dibacakan (Al Quran itu) kepada mereka, mereka berkata: 
“Kami beriman kepadanya; sesungguhr^a; Al Quran itu adalah suatu 
kebenaran dari Tuhan kami, Sesungguhnya kami sebelumnya adalah 
orang-orang yang membenarkan(nya). Mereka itu diberi pahala dua kali 
disebabkan kesabaran mereka, dan mereka menolak kejahatan dengan 
kebaikan, dan sebagian dari apa yang Telah kami rezkikan kepada 
mereka, mereka najkahkan. Dan apabila mereka mendengar perkataan 
yang tidak bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka 
berkata: 'Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu, 
kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang 
Jahil (Qs. Al Qashash [28]: 52-55) 

Menurut satu pendapat, JaTar dan para sahabatnya datang kepada 
Nabi SAW berssuna tujuh puluh orang lelaki yang mengenakan pakaian 
berbahan wol. Enam puluh dua oiai^ di antara mereka berasal dari Habas>^ 
dan delapan orang lainnya berasal dari Syam, Mereka adalah Bahira Ar- 
Rahib, Idris, Asyraf, Abraha, Tsumamah, Qatsam, Duraid, dan Aiman.^^ 

Rasulullah SAW kemudian membacakan surah Yasin kepada mereka 
hingg a akhir. Mereka menangis ketika mendengar Al Qur'an dan maeka pun 
beriinaii. Mereka berirata, **Alangkah iiiiiipnya ini dengan qpa yang diturunkan 


*** Demikianlah redaksi yang tertera iMmiAlBcOtr Al Muhith (5/3), Sedangkan redaksi 
yangteiteradalam/t56ai/t«-/V«ZM/karyaAi Wahidiadalah; Bahira Ar-Rahib,Abrahilih, 
Idris, Asyraf, Taman, Qatsam, Dzuraid, danAimin. 



Surah Al Maa ' idah ; 

H. 


f 


kepada Isa.’* Maka turunlah ayat: 


g-*^' 

bj ijfo t>ii; c^M 

“SejuwggwAwya tam« rfapan' orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadcp orang-orar^yang beriman ialah orang-orang 
Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan sesunggufmya kamu dapati yang 
paling dekat persahcdfotannya dengan orang-orang yang beriman ialah 
orang-orang yang berkata: ‘Sesungguhnya kami Ini orang Nasrani'” 
Maksudnya adalah utusan An-Najasyi, dimana mereka adalah orang-orang 
yang gemar melakukan ibadah di kuil-kuil. 

Sa’id bin Jubair berkata, “Allah juga menurunkan tentang mereka: 


-rpif a -u Jp ^ p-jf 'Ji f! a? 


L 'V* 


* i ^ 


^ \j^\ 04^1 0^1 o 


o>:i ^ 55:; ^ O 


^5 SiTj iiA» i^}e oy 'fe 4^ 


“Mofci fcimw afew me//Aa/ orang-orangyang ada penyakit dalam hatinya 
(ordftg-orang munafik) betsegcta mendekati mereka (Yahudi dan 
Nasrani), seraya berkatai **Kami takut akan mendapat bencana , 
Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul- 
Nya), atau sesuatu Keputusan dari sisi-Nya, Maka Karena itUi mereka 
menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri 
mereka. Dan orang-orang yang beriman akan mengatakan: Inikah 
orang-orang yang bersumpah sungguh-sungguh dengan nama Allah, 


bahwasanya mereka benar-benar beserta kamu?" rusak binasalah 
segala amal mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang merugi. 
Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad 
dari agamanya. Maka kelak A llah akan mendatangkan suatu kaum yang 
Allah mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap 
lemah Lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak 
takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, 
diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha 
luas (pemberian-Nya), lagj Maha Mengetahui." (Qs. Al Maa'idah [5]: 52- 
54)” 


Muqatil dan Al Kalabi berkata, “Empat puluh orang dari penduduk 
Najran yaitu dari Bani Al Harits bin Ka’b, tiga puluh dua oiai^ dari Habasyah, 
dan enam puluh del^ian orang penduduk Syam.” 


Qatadah berkata, “Ayat ini diturunkan kepada Ahlul Kitab yang 
menganut syari'ah yang benar, yang diturunkan kepada Isa. Ketika Allah 
mengutus Muhammad, maka mereka pun beriman kepadanya, sehii^a Allah 
menj^jung mereka.” 




Firman Allah Ta’ala, "Yong 

demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang 
Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib." 


Bentuk tui^gal Qissisiin adalah Qassun (^) dan Qisiisun 

Demikianlah yai^ dikatakan oleh Qu£hrub. Al Qissiis adalah orai^ 

■l' 

yang alim. Kata ini berasal dari Qassa, jika seseorang meneliti sesuatu 
kemudian dia mencarinya.^^ 


Makna tagassastu ashwaatahum bi al-laili (aku mendengar suaranya 
pada malam hari) adalah aku mendengar suara tersebut. Makna Al Qass 
adalah adu domba. Al juga berarti salah satu dari pemimpin orang- 


*** Lih. Lisan Al 'Arab (Entri: Qasasa) 



ocar^ Nashrani dalam hal keagamaan dan ilmu pengetahuannya. Bentukjamak 
Al Qass adalah qusms, seperti asy-syar dengan asy-syariir. Ctemikian juga 
dengan al gissUs. Dengan demikian, al gissisuun adalah orang-orang yar^ 
mft ngilniti ft rang -nrang yang memiliki ilmu pei^etahuan dan orang-orar^ yang 

gemar beribadah. 

Menurut satu pendapat, bentuk jamak gissiis adalah gasaawisah,^^^ 
dimana salah satu huruf sinnya ditukarkan kepada htiruf wau. Lafazh 
Qasaawisah adalah lafazh Muhaalibah. Asalnya Qasaawisah adalah 
Qasaawisisah, lalu mereka menukarican salah satu sin tersebut kepada huruf 
wau, karena terlalu banyak huruf sin. 

Lafazh al gissiis boleh jadi merupakan bahasa Arab, dan boleh jadi 
pula men «pakan bahasa Romawi yai^ d^unakan oleh orang-orang Arab dalam 
pembicaraan mereka, sehingga kata ini menjadi bagian dari bahasa mereka. 
Sebab sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, di dalam Al Qur'an itu 
tidak ada satu kata pun yang bukan bahasa Arab. 

Abu Bakar Al Anbari berkata, “Ayahku menceritakan kepada kami, 
Nashr bin Daud menceritakan kq>ada kami. Abu Ubaid menceritakan kepada 
kami, diabericata, ‘Diceritakan kepadaku dari Mu’awiyah bin Hisyam, dan 
Nashir Ath-Tha'i, dari Ash-Shalt, dari Hamiyah bin Rabab, dia berkata: Aku 
berkata kepada Salman, bot ‘karena di antara 
mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib- 
rahib. ’ Salman berkata, ‘Beliau mengundang para pendeta dan rahib di kuil- 
kuil dan mihrab-mihrab. Itulah yang dibacakan kepadaku oleh Rasulullah, 
karena di antara mereka adalah orang-orang yang sangat benar dan (ada 
pula) lahibrahib’.’* 


Demikianlah yang tertera dalam Al Oamta Al MtdtUh (Entri: Qasasa). Sedangkan 
da ta"* Lisan Al 'Arab, bentuk jamaknya adalah Qasaaqisah. Muhaqiq kitab Lisan Al 
'Arab berkata, “Redaksi dalam Al Qanms adalah QasMtwi^. Redaksi inilah yang pada 
tahap berikutnya dian^p lebih kuat, dimana mereka (orang-orang Arab) menukarkan 
salah satu dari beberapa huruf sin tersebut dei^an wau.” Sedangkan dalam ^>arh Al 
Qamus dinyatakan bahwa kata d ( Qissiis tersebut memiliki dua bentuk jamak. 




Unvah bin Az-Zubair beikata, Nashrani menyia-nyiakan 

Injil dan mereka pun memasukan sesuatu yang bukan kandungannya ke 
dalamnya. Dahulu (ada) empat orang yang merubah Injil; Lukas, Yohanes, 
Maqbus, sedangkan Qissis tetap berpijak pada kebenaran dan i$tiqamah. 
Barangsiapa yang memeluk agama dan hidayahnya, maka dia adalah qissis.” 

Firman Allah Ta 'ala, "dan rahib-rahib" Ar~Ruhbaan adalah 

jamak dariseperti J^uA&aonyangmerupakanjamak dari kate 
Bentuk kate kerjanya (adalah seperti ucapan) Rahiballaha Yarhabuhu (takut 
kepada Allah), yakni takut kepada-Nya, Rahban rahaban dan Rahbatan. 
Ar-ruhbaaniyah dan at-tarahub adalah beribadah di kuil.®^ 

Abu Ubaid berkata, “Terkadang IzdddhAr-Ruhbaan digunakan untuk 
bentuk tunggal dan bentuk jamak.” Al Farra' berkata, “Laiazh Ruhbaan itu 
dijamakkan menjadi rahaabinah dan rcdutabm'}^ untuk sesuatu yaiig tunggal, 
seperti gurbaan menjadi garaabiin.” 

Firman Allah, Sf “(d^go) karena sesun^yihnya 

mereka tidak merjyombongkan diri." Sanjui^an ini ditujukan kepada orang- 
orang Nashrani yang beriman kepada Nabi Muhammad, bukan orang-orai^ 
yang bersikukuh pada kekafiraimya. Oleh karena itu Allah berfirman, 
^ 'j "(Juga) karena sesungguhnya mereka tidak 
menyombongkan diri” yakni (tidak menyombon^an diri) untuk taat kepada 
kebenaran. 


Finnan Allah: 



"Daff apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada 
Rasul (Muhammad)^ kamu lihat mata mereka mencucurkan air 


*** Lih. Lisan Al ‘Arab (Entri: Rakaba), halaman 1748. 


mata disebabkan kebenaran (Al Quran) yang telah mereka ketahui 
(dari kitab-kitab mereka sendiri); seraya berkata, T« Tuhan kami, 
kami telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang 
menjadi saksi (atas kebenaran Al Qur 'an dan kenabian Muhammad 

SAff)\** 

(Qs.AlMaa'idah 15]: 83) 


Finnan Allah Ta 'ala, cfj5 Jj ‘J-?’* ^ 

“Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan 
k^Htda Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka mmcucurhm air 
mata*' Yakni, (mencucurkan) air mata. Firman Allah: 

"Mencucurkan air mata," berada pada posisi Haal Demikian pula dengan 
firman Allah: “seraya berkata" 


&j5 jj Jjst'U tSjj 


lmri‘il Qai$ betkata, 


^ « ^1 


J ^ * J ^ ^ f ^ 9 J' ^ t A -R • 

ji Jf- ^ 0 ^* 


^ y jr 


^Maka bercucuranlah air mataku karena rindu 


terhadap sungai, hingga air mataku membasahi sarung pedangku 

(Dikatakan), khabarun Mustafiidhun (berita yang tersebar luas), jika 
berita itu meluas dan teipublikasi seperti air bah, karena saking banyaknya. 
Mencucurkan air mata ini adalah kondisi orang-orang yang memiliki 
pengetahuan. Merekamenan^ namunmereka tidak pii^san. Merekameminta 
namun mereka tidak berteriak. Mereka bersedih namun mereka tidak mati. 
Hal ini sebagaimana Allah berfirman. 



^ Bait ini merapakan bait linriil Qais yang digantungkan di Ka’bah. Lih. Syarh Al 
Mu ’aUagat karya Ibnu An-Nuhas (1 /7). 


Allah telah memrunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al Qur'an 
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar 
karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian 
menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah*^ (Qs. 
Az-Zumar [39]: 23). Allah berfirman, 13J 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka 
yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka” (Qs. Al Anfaal 
[9]: 2). Hal ini akan dijelaskan dalam surah Al Anfaal, insya Allah, 


Dalam beberapa ayat ini, Allah menjelaskan bahwa orang kafir yang 
sangat zhalim, sombong, dan memusnihi kaum muslim, adalah orang-orang 
Yahudi. Orang yang sama dei^an mereka adalah orang-orang yang musyrik. 
Allah ji^a menerai^kan bahwa orang yar^ palit^ dekat det^an kaum muslim 
kecintaannya adalah orang-orang Nashrani. Wallahu a ’lam. 


Firman Allah Ta'ala, ^ “Maka catatlah kami 

bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran Al Qur'an 
dan kenabian Muhammad SA W)” yakni bersama ummat Muhammad yai^ 
memberikan kesaksian dengan kebenaran yai^ terdapait pada firman Aliah 
'Azza wa Jalla: Jp i Jy'—rl dU'4^ “Dan 

demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang 
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 143). Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan 
IbnuJuraij.^^^ 


Al Hasan berkata, “Yai^ memberikan kesaksian dei^n ke imanan. ” 

Abu Ali berkata, “Yang memberikan kesaksian deraan membenarkan 
Nabi dan Kitab-Mu.” Makna lafazh wrlc Tt “Maka catatlah kami ” adalah 

■f- 

maka jadikanlah kami, sehii^ga ia samadoigan sesuatu yai^ ditulis dan dicatat. 


Atsarymg diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Juraij ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabari dalatn Jcmi ‘Al Bayan (7/5). 


FinnaD Allah: 


Gt ^ Cj 'j u3 Uj 


jUI . . ** 




2jTva 


**Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah dan kepada 
kebenaran yang datang kepada kamit padahal kami sangat ingin 
agar Tuhan kami memasukkan katm ke dalam golongan orang- 
orang yang shalih?,** (Qs. Al Maa'idah |5]: 84) 

Firman Allah Ta ’ala, 

Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah dan kepada kebenaran 
yang datang kepada kami.” Dalam ayat ini, Allah menjelaskan pandangan 
mereka dalam beragama. Yakni, mereka mengatakan mengapa kami tidak 
akan beriman. Dengan kata lain, kami tidak boleh meninggalkan keimanan. 
Dengan demikian, lafazh berada pada posisi nashab karena menjadi 

haal (menunjukkan keadaan). 

VjiB ^ idi-ai 0 '"Padahal kami sangat ingin 
agar Tuhan kami memasukkan kami ke dalam golongan orang-orang 
yangshidih? ” yakni boisama umat Muhammad. Dalilnya adalah firmanAllah: 
i0> “Bahwasanya bumi Ini 

dipusakai hamba-hambaKu yang shalih” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 105), 
yakni ummat Muhammad. 

Dalam ayat ini terdapat kata yang disimpan, yakni; nathma’ an 
yudkhilana rabbunaa al jannata (Padahal kami sangat ingin agar Tuhan 
kami memcaukkan kami ke surga). 

Menurut satu pendapat, lafazh ^ (bersama) yang terdapat dalam ayat 
ini mengandung makna (dalam), sebagaimana telah kami sebutkan bahwa 
(/ (dalam) itu ada yat^ mengandung makna ^ (bersama). Engkau bericata, 
kuntu fiiman lagiya al amiira (Aku termasuk orang yang bertemu Amir), 
yakni bersama orang-orang bertemu Amir. Lafazh ath-tham ’ itu ada yang 



tidak bertasydid dan ada pula yang bertasydid. Dikatakan, thami'a fiihi 
thama ’an thamaa *atan thamaa ’iyatan -tanpa tasydi— Fahuwa Thami ’un. 


Firman AUah: 



**Maka AUah memberi mereka pahala terhadap perkataan yang 
mereka ucapkan^ (yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai di 
dalamnya^ sedang mereka kekal di dalamnya. Dan itulah balasan 
(bagi) orang-orang yang berbuat kebaikan (yang ikhlas 
keimanannya). Dan orang-orang kafir serta mendustakan ayat-ayat 

kami, mereka itulah penghuni neraka.” 

(Qs. AlMaa'idah [5]: 85-86) 


Firman Aliah Ta'ala, i^li “Maka AUah 
memberi mereka pahala terhadap perkataan yang mereka ucapkan, 
(yaitu) surga” Firman Allah ini merupakan dalil atas muminya keimanan 
mereka dan jujurnya perkataan mereka. Allah mengabulkan permohonan 
mereka dan mewigudkan keinginan mereka. Demikianlahbalasan bagi orang 
yang keimanannya mumi dan keyakinanya benar, yaitu surga. 

Selanjutnya Allah berfirman otjHj orang-orang kafir” 

•___JJ xT__i._ J _:i.:_ -••iT' . •'t' i ^ , 


yakni orang-orang Yahudi, Nashrani, dan musyrikin, i y. 



-"f-i “Serta mendustakan ayat-ayat kami, mereka itulah 
penghuni neraka.” Al Jahiim adalah ^i yang dahsyat nyalanya. Dikatakan, 
jahama fulaanun an-naara (Fulan membesarkan nyala api), yakni 
membesarkan nyalanya.^^' Mata macan juga disebut 'jahmah ’ karena 
sorotnya tajam. 


Uh. Lisan Al ‘Arab, halaman 553. 


Firman Albb: 







AV 



“/fa/ orang-orang yang beriman, janganiah kamu haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah 
kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang melampaui batas.'** 
(Q$.AlMaa'idah [5]: 87) 


•i- vl 


Firman Allah Ta 'ala, ^ i 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan 
apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, danjanganlah 
kamu melampaui batas” 

E)alam firman ini dibahas linia masalah: 


Pertama: Ath-Thabari menyandarkan sebiiah riwayat kepada Ibnu 
Abbas bahwasannya ayat ini diturunkan sebab seorang lelaki yai^ datang 
kepada Nabi SAW. kemudian dia bericata, “Wahai Rasulullah, sun^^ih ketika 
saya terkena (memakan) daging, saya langsung bergetar dan syahwatku 
semakin memuncak, maka saya mengharamkan (diri saya) memakan daging,” 
maka Allah SWT menurunkan ayat ini.^^^ 

Dikatakan juga bahwa ayat ini turun disebabkan karena sekelompok 
sahabat Nabi SAW di antaranya adalah Abu Bakar, Ali, Ibnu Mas’ud, 
AbduUahbin Umar, Abu Etear Al Ghi&ri, Salim budak Abu Hudzaifah, Miqdad 
bin Al As^^^, Salman Al Faiisi, Ma’qil bin MuqaiFan Radhfyallahu ’anhum. 
Mereka berkumpul di rumah Utsman bin Ma 2 h’un danmeieka sepakat untuk 
puasa pada siang hari, shalat malam dan tidak tidur di atas tempat tidur, tidak 


HR, At-Tirmidzi dan dia memberinya hukum Hasan. Juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu ‘Adi dalam “a/-Xaami/,’'Ath-Th^rani, dan Ibnu Mardawaih 
dari Ibnu Abbas. htii.Ad-DurrAl A/on/sur (2/307). 


makan daging dan Al wadak,*'^^ tidak mendekati perempuan (istri) dan 
wewangian, memakai pakaian kumuh, berpaling dari kehidupan dunia, 
melancong di muka bumi, bergaya hidup para rahib, dan memotong buah 
dzakar (dikebiri), maka Allah SWT menurunkan ayat ini.‘^ Sesungguhnya 
sebagian besar hadits>hadits yang bermakna mirip dengan hadits di atas tidak 
ada yat^ menyebutkan sebab tururmya ayat ini, di antara hadits-hadits tersebut 
adalah: 


Kedua: Imam Muslim meriwayatkan sebuah hadits dari Anas, 
sesungguhnya beberapa orang sahabat Nabi S AW bertanya kepada istri-istri 
Nabi SAW mengenai amal perbuatan yang dilakukannya dalam keadaan 
tersembunyi, kemudian sebagian dari mereka bericata, “Saya tidak menikahi 
wanita,” lainnya berkata, “Saya tidak makan daging,” dan sebagiannya lagi 
berkata, “Saya tidak tidur di atas tempat tidur,” kemudian Rasulullah bersyukur 
kepada Allah SWT dan memuji mereka, lalu beliau bersabda, Bagaimana 
keadaan kaum-kaumku yang mengatakan seperti ini, seperti ini, tapi 
sesungguhnya aku tetap melakukan shalat, tidur malam, berpuasa, 
berbuka, dan menikahi wanita, dan barangsiapa yang tidak senang 
dengan sunnahku, maka dia tidak termasuk golonganku. 

Imam Al Bukhati meriw^tkan dari Anas dengan redaksi sebagai 

berikut, Anas berkata: 


0 li-i ^ a Jt. '^1 j;!}j( O,? J! 

jju: ij>f di .ji-j iio. 'ji 


A/ wadak adalah Gajih yang menempel pada daging. Dikatakan: Dajaajah dan 
Diikah, artinya Samiinah (gemuk), Diik dan Diik yakni SamUn (gemuk). Lih. Mukktar 
AshShihah, halaman (715). 

Lih. Asbab An-Nuzul karya Al Wahidi, halaman 153. 

HR. Muslim pada pembahasan nikah Bab: Sunnahnya Nikah bagi Orang yang 
Nafiunya Sudah Sangat Menggebu dan Telah Memiliki Bekal Untuk Menikah, serta 
Anjuran Bagi Orang yang Belum Memiliki Bekal Untuk Berpuasa (2/20). 
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T iga orang datai^ ke rumah isbi-ishi Rasulullah S AW untuk menanyakan 
ibadah beliau, dan ketika mereka diberitahu tentang ibadah beliau, 
mereka seakan menganggap remeh ibadah beliau. Mereka beikata, 
“Dimanakah kita dibanding Nabi SAW, padahal beliau telah diampuni 
dosa-dosanya yang terdahulu dan yang akan datang.” Salah seorang 
dari mereka berkata, “Adapun saya, sesungguhnya saya akan 
mendirikan shalat malam,” sementara orang kedua beikata: “Adapun 
saya, sesungguhnya saya akan berpuasa sepanjang tahun dan tidak 
pernah berbuka,” dan orang ketiga berkata, “Adapun saya, 
sesun gg uhnya saya akan meninggalkan wanita dan tidak akan pernah 
menikahi mereka,” lalu Rasulullah SAW datang dan bersabda, ‘‘‘‘Kalian 
semua berkata begini dan begitu f Demi AUah, ingatlah bahwa aku 
adalah orang yang lebih takut dan lebih bertakwa kepada Allah 
SWT dari pada kalin, tapi aku berpuasa dan berbuka, aku juga 
mendirikan shalat (malam) dan tidur, dan aku juga menikahi 
wanita, dan barangsiapa tidak senang dengan Sunnahku, maka 
dia tidak termasuk golonganku,”^^* 


*** HR. Al Bukhari pada pembahasan ntkah. bab; Anjuran untuk Menikah (3/237). 
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tmam Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan sebuah hadits dari 
Sa’d bin Abi Waqqash, dia berkata, “Utsman bin Mazh’un bermaksud untuk 
hidup membujang, tapi Rasulullah SAW melarai^ya, dan seandainya saja 
beliau memperbolehkannya maka kami akan mengebiri alat vital kami.”**’ 

ImamAhmadbinHanbal dalam Musnadn>^ juga meriwayatkan sebuah 
hadits, dia berkata, “Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mu’an bin Rifa’ah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Yazid 
menceritakan kepadaku dari Al Qasim dari Abu Umamah Al Bahili 
Radhiyallahu ’anhu, dia berkata: 
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HR. Al Bukhari pada pembahasan nikah, bab: Apa Saja yang Dimakruhkan dari 
Hidup Membujang danMengebiri (3/239). Hadits ini pun diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dalam pembahasan nikah, bab: Sunnahnya Menikah Bagi Orang yangNafeunya Sudah 
Sangat Men^ebu (2/1020). 


Surah Al Maa idah 


“Kami keluar bersama Rasulullah S AW dalam sebuah sar^ (pasukan 
perang). Abu Umamah berkata, ‘Kemudian seorai^ lelaki melewati 
sebuah gua yang di dalamnya terdapat sedikit air, lalu lelaki tersebut 
berkata dalam hatinya bahvrasanya dia ii^n tinggal di dalam gua ini, 
Han dia akan bergantimg kepada air yang ada di dalamnya serta 
beberapa sayuran yai^ ada di sampii^ gua, lalu ia pun berniat untuk 
meninggalkan kehidupan dunia, dia beritata, ‘Sebaiknya aku datang 
kepada Nabi S AW kemudian aku ceritakan semua ini kepada beliau, 
seandainya beliau mengizinkan, maka akan aku lakukan, dan jika beliau 
tidak mengizinkan, maka tidak akan aku lakukan.’ Kemudian dia datang 
kepada Nabi S AW dan berkata, “Wahai Nabi Allah, Sesungguhnya 
aku melewati sebuah gua, di dalamnya terdapat air dan sayuran sebagai 
bahan makananku, lalu terbersit dalam hatiku untuk tinggal di dalam 
gua tersebut dan m eningg alkan kehidupan duma.” Abu Umamah 
berkata, ‘Lalu Nabi SAW berkata kepada lelaki tersebut, 
“Sesungguhnya aku tidak diutus dengan agama Yahudi juga bukan 
dengan agama Nasrani, tapi aku diutus dengan agama yang hanif 
(lurus) dan toleransi. Demi Dzat yang Jiwa Muhammad berada di 
tangan-Nya, sesungguhnya melangkah pada pagi dan sore hari 
dalam jalan Allah SWT itu lebih baik dari pada dunia dan isinya, 
dan sesun^uhnya berdirinya kalian di dalam barisan shalat itu 
lebih baik dari pada shalat kalian selama enam puluh tahun.'"^^* 

Ketiga: Para ulama berpendapat bahwa ayat ini dan ayat-a3ra.t lainnya 
yang serupa, serta hadits-hadits yang sepadan dengan makna ayat tersebut 
merupakan konter teihadap orang-orang ahli zuhud yang melampaui batas, 
dan para pet^ai^guran dari golongan sufi, karena tiap-tit^ kelompok dan 
mereka telah melencei^ dari jalan yang sebenarnya, dan telah menyimpang 
daii relnya 

HR. Ahmad dalam Musnadnya (5/266). 


Imam Ath-Thabari berkata, “Seiap muslim tidak diperbolehkan 
mengharamkan sesuatu yang telah dihalalkan oleh Allah SWT bagi hamba- 
Nya yang beriman, seperti makanan-makanan yang bagus, pakaian, dan 
pernikahan karena ia takut jika ia menikah maka akan membawa masyaggah 
dan madharrah bagi dirinya, karena itu Nabi S AW melarang Ibnu Mazh'un 
untuk berbuat tabattul (hidup membujai^). Deraan demikian jelaslah bahm 
tidak aHa keutamaan dalam hal m ening galkan sesuatu yang dihalalkan oleh 
Allah SWT kepada hamba-Nya, sesui^guhnya keutamaan dan kebaikan itu 
hanya terdapat dalam proses melaksanakan apa yai^ diperintahkan oleh Allah 
SWT kepada hamba-Nya dan apayai^ dilakukan oleh Rasulullah S AW serta 
apa yang belian s iinahkan untuk umatnya kemudian diikuti oleh khula&' lasfyidin, 
karena sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Rasulullah SAW, Jika demikian 
kesimpulannya, maka jelaslah kesalahan orar^-orang yang mengutamakan 
pakaian yang terbuat dari kain wol dan bulu dari pada pakaian yang terbuat 
dari kapas dan rami, demikian juga dengan orai^-orang yang mengutamakan 
makan an yang kasar dan serak dari pada d^ing atau sejenisnya karena takut 
dapat meningkatkan gairah nafsu terhad^ perempuan.” 

Lalu Imam Ath-Thabari berkata, “Jika ada orang yang menyangka 
bahwa kebaikan atau keutamaan itu terdapat pada selain apa yang kami 
katakan di atas, maka simgguh dugaan seperti itu merupakan perasangka 
y ang salah, karena memakai pakaian yang kasar atau memakan makanan 
y ang keras pada dasarnya dapat menimbulkan masyaqqah terhadap diri dan 
juga dapat memalingkan seseorang dari keutamaan yang telah diberikan oleh 
Allah SWT. Yang lebih penting bagi manusia adalah menjaga dan 
mempertahankan kebaikan jiwanya agar dia selalu taat kepada Tuhannya. 
Tidak ada sesuatu yang lebih berbahaya bagi diri manusia dan pada makanan 
yang jelek, karena makanan yang jelek dapat berdampak negatif terhadap 
akal, juga dapat melemahkan sistem keqa organ tubuh yang telah Allah SWT 
jadikan sebagai sarana untuk beribadah kepada-Nya.” 

Seorang lelaki datang kepada Hasan Al Bashri, kemudian lelaki itu 
berkata, “Sesuangguhnya aku punya tetangga yang tidak mau makan Al 


faaluudzaj" lalu Hasan Al Bashri berkata, “Kenapa dia tidak mau?” Lelaki 
itu menjawab, “Karena dia tidak melaksanakan rasa syukurnya,” Hasan 
berkata, “Apakah dia mau minum air dingin?,” dia menjawab, “Ya.” Hasan 
berkata: “Sesungguhnya tetanggamu itu orang yang bodoh, karena nikmat 
Allah SWT yang terdapat dalam air dingin itu lebih banyak dari pada nikmat- 
Nya dalam Al Faluudzaj." 

Ibnu Al Arabi“’ mei^tip pendapat para ulama yang mengatakan, “Hal 
itu jika utang yang ada lebih kuat dan harta juga tidak haram. Tapi j ika utang 
dirusak oleh umat manusia dan harta haram sudah menyebar luas, maka hidi^ 
membujar^ lebih utama dan meninggalkan kenikmatan dunia lebih mulia. Tapi 
j ika menemukan harta yang halal, maka gaya hidup Nabi SAW lebih utama 
dan layak untuk diteladani.” 

Al Muhallab berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW melarang hidup 
membujang dan tarahhub (meniru gaya hidi^ para rahib) adalah karena beliau 
i ngin memperbanyak umatnya besok di han kiamat, berperang bersama mereka 
di dunia melawan kaum karir, dan berperang melawan dajjal di akhir zaman, 
karena ituNabi SAW mei^ii^inkant^urnatnya memperbanyak keturunan.” 


Keempat Firman Allah SWT i jiSu dikatakan bahwa makna ayat 

ini adalah: Janganlah kalian melampaui batas dengan mentalkan apa yang 
diharamkan oleh Allah SWT. Berdasarkan hal ini maka larangan dalam ayat 
di atas mengandung dua hal, yakni: janganlah terlalu keras sehit^ga kalian 
mengharamkan yang halal, dan janganlah terlalu ringan sehingga kalian 

Dikatakan bahwa makna ayat di atas adalah sebagai penegas (to ‘kid) 
atas firman Allah SWT ^Kamu mengharamkan”. Perkataan ini 
ni<*nipftkfln pendapat As-Suddi, Ikrimah dan Imnnya. Berdasarkan pendapat 
ini maka makna ayat tersebut adalah; janganlah kalian mengharamkan apa 



Lih, Akkam Al Qur 'an (2/639). 


yang dihalalkan dan disyariatkan oleh Allah SWT 

Pendq>at yai^ lebih kiiat di antara dua pendapat di atas adalah pendapat 
pyertama, wallahu a ’lam. 


Kelima: Barangsiapa mengharamkan bagi dirinya makanan dan 
minuman, atau mei^haramkan bagi budaknya, atau mei^haramkan sesuatu 
y ang dihalalkan oleh Allah SWT, maka dia tidak beihak atas budak tersebut, 
dan pemilik budak tersebut tidak boleh menebusnya dengan kaffarat atas 
semua yai^ ia haramkan bagi budaknya, kecuali pei^haiaman >^ng ia lakukan 
diniatkan untuk membebaskan budaknya sehingga ia bisa hidup merdeka, 
atau ia meng h aramkan untuk menggaulinya kecuali dei^an nikah baru yang 
dilaksanakan setelah budak tersebut merdeka. E>etnikianjuga ketika seseotai^ 
beikata kepada istrinya, **kamu haram bagiku,” ketika perkataan ini terucap 
dari seorang suami, maka secara otomatis ia telah mentalak istrinya 
dengan talak tiga. Hal itu bisa terjadi karena Allah SWT telah 
memperbolehkannya untuk mengharamkan istri bagi dirinya deraan jalan talak, 
baik secara sharih ijelas) atau kinayah (sindiran). Dan kata haram 
merupakan salah satu bentuk talak secara kinayah (sindiran). Pembahasan 
talak dan perbedaan ulama dalam masalah ini insya Allah akan 
diuraikan pada surah At-Tahriim. 

Abu Hanifah berkata, “Barangsiapa mengharamkan sesuatu, maka ia 
menjadi haram bagin)^ dan ketika ia memakannya, maka ia wajib membayar 
kaffarat” Pendapat ini sangat jauh (kurang kuat), karena bertentangan 
dengan ayat di atas. 

Sementara Sa’ id bin Jubair berkata, “Di antara bentuk bermain-main 
dengan sumpah adalah mengharamkan sesuatu yang halal.” Pendapat ini 
mftnipakan makn a dari perkataan Imam Asy-Syah‘i, dan akan dikupas pada 
pembahasan selanjutnya. 



Surah Al Maa ' idah 


Flnnan Allah: 



’*Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 
telah rezekikan kepadamu^ dan bertakwalah kepada Allah yang 

kamu beriman kepada-Nya.'^ 

(Q$.AlMaa'idah (5]: 88) 


Firnian Allah SWT: ^ ST CL I “Dan makanlah 

makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah Telah rezekikan 
kepadamu*^ 

Dalam finnanAllah ini dibahas satu masalah: 


Al aklu (makan) dalam ayat di atas, adalah kata untuk mengui^kapkan 
bentuk bersenang-senang dengan makanan, minuman, pakaian, kendaraan 
dan sebagainya. Kata al aMu dipilih sebagai redaksi dalam ayat ini, karena 
kata tersebut mencakup maksud yang paling besar, juga mencakup bentuk 
manfaat yang paling khusus bagi manusia. Pembahasan masalah makanan, 
mimiman dan pakaian insya Allah akan diuraikan dalam surah Al A’raaf. 

Mengenai keinginan terhadap sesuatu yang lezat dan enak serta 
doroi^an hawa nafsu untuk mencari hal-hal yai^ mei^urkan, sesui^guhnya 
para ulama berbeda pendapat dalam menanggapi masalah ini. Sebagian 
berpendapat bahwa memalii^kan dan mem^csa hawa na&u agar tidak tergiur 
dengan hal-hal tersebut adalah lebih baik dan utama. Hal itu harus dilakukan 
agar nafeu tersebut dapat tunduk kepada manusia dan keganasannya dapat 
dikendalikan. Selain itu, ketika n afsu selalu dituruti apa yang diinginkannya, 
maka manusia akan menjadi budaknya dan akan selalu tunduk atau taat 
kepadanya. 

Diceritakan bahwa suatu ketika Abu Hazim begalan melewati buah- 


t 


buahan dan dia mengingi nk annya, lalu dia berkata, “Janjimu adalah surga.” 
Dan beberapa orai^ lainnya berkata, “Menahan nafeu dari kelezatan buah- 
buahan tersebut lebih ulama karena dalam menahan nafeu terdapat ketenangan 
dan kebugaran di saat ia menemukan keii^inannya.” 

Yang lainnya juga berkata, ‘Tapi bersikap tawassuth (tengah-tengah) 
antara menahan dan membiarkan nafsu untuk memakan buah-buahan adalah 
lebih utama, karena memberinya dalam satu waktu daii melarangnya pada 
kesempatan lairmya adalah sikap moderat antara dua pendapat di atas.” 
Tentunya sikap tengah-tengah seperti ini adalah sikap yang tidak menzhalimi 
(berat sebelah). Dan alhamdulillah pembahasan masalah kezhaliman dan rezeki 
sudah dikupas terlebih dulu dalam surah Al Baqarah. 



**Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi dia menghukum 
kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka 
kajfarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh 
orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau 
memerdekakan seorang budak, Barangsiapa tidak sanggup 
melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga 
hari Yang demikian itu adalah kaffdrat sumpah-sumpahmu bila 


t- 


kamu bersumpah (dan kamu iauggar), dan jagalah sunahmu. 
Demikianlah Allah menerangkan k^mdamu hukum^hukum-Nya 

agar kamu bersyukur (kepada-Nya).^ 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 89) 


Dalam fimian Allah ini dibahas empat puluh tiguh masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, ^ "Allah 


tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah)” 


Maknakata sudahdibahaspadasurahAlBaqarah.Ad^unmakna 
• 1 j i adalah (dari sumpah-sumpahmu), AlAimaan adalah 

bentuk jamak dari VsAa.yamim (sumpah). Dikatakan bahwa wazan dari kata 
adalah Sedang kata berasal dari yang berarti bericah. 

t' IT ^ 

Allah SWT menyebutnya demikian karenayam/m (sumpah) c^pat menjaga 
hak-hak. Kata>wmi/n dapat dipakai dalam bentuk mudzakkar dan mu‘annats. 
Adapun bentuk jamaknya adalah aimaan ( jUjf) dan aimun 


Zuhair berkata: 


661 
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"Dan dikumpulkan sumpah-sumpah dari kami dan dari kalian” 


Kedua: Ada perbedaan mengenai sebab turunnya ayat ini. Ibnu Abbas 
berkata, “Sebab diturunkannya ayat ini adalah sebuah kaum yang 
menghar amkan makanan yai^ bagus, pakaian dan pernikahan teriiadap diri 
mereka. Mereka semua bersumpah tentang hal tersebut, maka ketika ayat 

Janganlah kamu haramkan apa-apa yang 





Lisan Al Umi (Entri: 

Ini adalah bait pertama, adapun bait yang terakhir adalah: ... »-wll 
"Dengan sumpah darah-darah itu pun mengalir." 

Pembahasan tentang hal ini sudah dibicarakan sebelumnya. 
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baik yang Telah Allah halalkan bagi kamu^ (Qs. Al Maa'idah [5]; 87), 
diturunkan mereka berkata; ‘Apa yang harus kami perbuat teriiadap sumpah* 
sumpah kami?’ maka turunlah"* ayat im(Al Maa'idah ayat 89).” 

Berdasarkan pendapat di atas maka makna ayat tersebut adalah, “Jika 
kamu bersumpahkemudian kamu ni^lggi^uikanhukutnirya dengan manbeyar 
kaffaraU maka Allah SWT tidak akan mei^ukum kamu sebab penggi^uian 
itu, t^i Allah SWT hanya menghukum kamu sebab sumpah yai^ tidak kamu 
gugurkan dengan membayar kaffarat-nye^. Berdasarkan pendapat ini, maka 
jelas bahwa sumpah tidak dapat m engharamk an sesuatu yang halal. Inilah 
yang dijadikan oleh Imam Asy-Syafi’i sebagai dalil bahwa pengharaman 
terhadap sesuatu >ang Halal tidak tergantung kq>ada sumpah, dan per^haiaman 
sesuatu yang halal itu sia-sia (main-main belaka), demikian juga dengan 
penghalalan sesuatu yang haram. Hal ini ibarat perkataan seseorang, “Saya 
mer^halalkan minum khamen” 

Berdasarkan pendapat ini, maka Allah SWT menjadikan tindak 
pen^iaraman teriiad^) sesuatu yang halal sebagai sesuatu yang sia-sia, artinya, 
sesuatu yang halal tidak serta merta berubah menjadi haram hanya gara-gara 
sumpah tersebut. Kemudian Allah SWT berfirman: 'J 

^ "Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah).'' yakni dengan 
mengharamkan sesuatu yang halal. 

Diriwayatkan bahwa AbduUah bin Rawahah memiliki bebera^ anak 
yatim dan tamu. Pada malam hari, setelah beber^ jam kemudian dia datang 
dari kerjanya dan berkata, “Apakah kalian sudah memberi makan malam 
kepada tamuku?,” mereka berkata, “Kami menunggumu,” Abdullah bin 
Rawahah berkata, “Demi Allah, saya tidak memakannyamalam ini,” kemudian 
sang tamu berkata, “Saya tidak ingin makan,” anak-anak yatim pun berkata, 
“Kami juga tidak makan.” Maka ketika melihat hal itu, AbduUah pun makan 
dan mereka juga ikut makan, kemudian AbduUah datang kepada Nabi SAW 


Lih. Asbah An-Nuzul karya Al Wahidi, halaman 153. 
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dan memberitahukan kejadian tersebut kepadanya, betiau pun berkata 
kepadanya, “Kamu telah berbuat taat kepada Allah SWT dan berbuat maksiat 
kepada syetan,’* lalu turunlah ayat ini. 


Ketiga: AlAimaan (sumpah) dalam syariah ada empat macam; dua di 
antaranya ada kaffarat'Tsye^ dan dua sisanya tidak ada kaffarat~ny&. 

Ad-Daraquthni dalam Sunannya meriwayatkan; Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Khalaf bin Hiysam 
menceritakan kepada kami, Abtsar menceritakan kepada kami dari Laits dari 
Hammad dari Ibrahim dari Alqamah dari Abdullah, dia beikata: Sumpah itu 
ada empat macam: Dua macam ada kaffaraUvyzi, dan dua macam lainnya 
tidak ada kaffarat~xsy^. Adapun dua sumpah yang ada kqffarat-ny& adalah 
Seseorang yai^ bersumpah, “Demi Allah, saya tidak akan melakukan hal ini, 
lalu dia melakukannya," dan seseorang yai^ b^kata, “I>emi Allah, saya akan 
melakukan hal ini, lalu dia tidak melakukannya. Sedai^kan dua sumpah yar^ 
tidak ada kaffarat-nydi adalah: Seseorang yang bersumpah, “Demi Allah, 
saya tidak melakukan hal itu, tapi dia telah melakukannya," dan seseorang 
yang bersumpah, “Demi Allah, saya telah melakukan hal itu, tapi dia tidak 
pernah melakukarmya." 

IbnuAbdilbar berkata: SufyanAts-Tsauri menyebutkannya dalam kitab 
Jaami '-nya, Al Marwazi juga menyebutkannya bahwa Sufyan berkata, 
“Sumpah itu ada empat macam: Dua sumpah di antaranya ada kaffarat-vydi 
y^tu; seseorang yai^ beikata: ‘Demi Allah, saya tidak akan melakukan,’ t^i 
dia kemudian me lakukanny a. Atau seseorang yang berkata, ‘Demi Allah, saya 
akan melakukan, tapi kemudian dia tidak melakukannya, ’ Dan dua lainnya 
tidak ada kaffaraUxsy%. yaitu; seseorang yang beikata, ‘Demi Allah, saya 
tidak melakukan, tapi dia telah melakukarmya.’Atau seseorar^ yang berkata, 
‘Demi Allah, saya telah melakukan, tapi dia sama sekali tidak pernah 
melakukarmya’.’* 

Al Marwazi berkata, “Mengenai dua sumpah yang pertama, tidak ada 
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perbedaan pendapat di antara para ulama sebagaimana pendapat Sufyan. 
Adapun dua s um pah lainnya memang tetjadi perbedaan pendapat di antara 
para ulama, yaitu; jika orang yai^ bersumpah beiicata bahwa dia tidak pernah 
melakukan suatu perbuatan, atau bersumpah telah melakukan suatu perbuatan 
dan perkataan itu sesuai dengan suara hatinya. Setelah dilihat ternyata 
s umpahny a sesuai dengan perbuatannya, maka orai^ seperti ini tidak berdosa 
dan tidak wajib membayar kaffarat. Perkataan ini merupakan salah satu 
pendapat (pendapat) dari imam Malik, Sufyan Ats-Tsauri dan Ashab Ar- 
E^’yi (kelompok rasionalis), juga Ahmad dan Abu Ubaidah. 

Sementara Imam Asy-Syafi’i berpend^mt bahwa orang seperti itu tidak 
berdosa tapi dia tetap dikenakan kaffarat. A! Marwazi berkata, “Pendapat 
Imam Asy-Syafi’i dalam masalah ini tidak kuat.” Lalu dia berkata, “Jika 
seseorang bersumpah bahwa dia tidak pernah melakukan suatu perbuatan 
tapi dia telah melakukannya dengan maksud untuk berbohong, maka dia 
berdosa dan tidak wajib membayar kaffarat. Pendapat ini merupakan 
pftnHapat mayoritas ulama, Malik, Sufyan Ats-Tsauii, Ashab Ar-Ra’yi, Ahmad 
binHanbal,AbuTsaurdanAbuUbaid. Sedanghnam Asy-Syafi’i berpendapat 
bahwa dia wajib membayar kaffarat. Dia berkata, “Dan pendapat yang serupa 
fjpngan p ffnHapat T mam Asy-Syafi’i juga diriwayatkan dari Sebagian tabi’in.” 

Al Marwazi berkata, “Saya lebih condong kepada pendapat Malik 
dan Ahmad. Adapun sumpah yo/wi/n al-laghwi (sumpah main-main) yang 
disepakati oleh mayoritas ulama bahwa sumpah tersebut mempakan sumpah 
main-main adalah perkataan seseorang, “Demi Allah, saya tidak 
melakukannya,” atau “Demi Allah, saya melakukannya,” perkataan ini dia 
iif*a p l fan dalam pembicaraannya tanpa ada maksud untuk bersumpah.” Imam 
Asy-Syafi’i berkata, “Jika hal itu diucapkan dalam keadaan panik, marah 
dan tergesa-gesa,” 

Keempat'. Firman Allah SWT, 

**Tetapi dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu 

sengaja." 



Huruf gaq/'pada kata woIp dibaca tanpa tasydid berasal dari 
(akad atau ikatan). Berdasarican bacaan ini maka akad ada dua macam, yaitu 
akad secara hissi (konkrit atau dapat ditai^kap dengan panca indera) seperti 
‘aqdu al habl (mei^ikat tali), dan akad hukmi (secara hukum) seperti ’agdu 
al bai ' (akad jual beli). Seorang penyair bericata;"^ 


ir/j( ijfa # UjUJ lii 


Suatu kaum ketika mereka mengadakan sebuah perjanjian dengan 

tetangganya # 

mereka mengikatkan talinya dan menambah ikatan di atasnya dengan 

sebuah tambang 


Al yamin al mun'agidah (sumpah yang disengaja). Kata al 
mun ’agidah berasal dari kata al 'aqdu mengikuti wazan munfa ’ilah. Makna 
keABi Alyamiin Al mun ’agidah adalah mei^jkat hati (bertekad) untuk tidak 
melakukan suatu perbuatan pada waktu yang akan datang, kemudian dia 
melakukannya. Atau berniat untuk melakukan sebuah perbuatan, tapi dia tidak 
melakukannya, sebagaimana telah dijelaskan di atas. Sumpah seperti milah 
yai^ akan mendapat pengecualian dan keparat. Persoalan ini akan dijelaskan 
nanti. 


Ini adalah salah satu bait dari qashidahnya Al Hathi’ah ketika memuji suatu kaum. 


benai^ (tali) yang diikatkan di bawahnya timba, kemudian dikencangkan 


ikatannya. Sedang (^j—adalah tambang yang diikatkan di atas timba setelah Al 
Matiin. Al Matiin adalah tali pertama, dan Al Karb adalah tali kedua. Ketika Al Matin 


putus, maka masih ada Al Karb. Ada juga pendapat lain yang tidak sesuai dengan 
pendapat ini. Syair ini merupakan sebuah perumpamaan yang dikemukakan Al Hati’ah 
tentang bagaimana kuatnya mereka memelihara janji. Lth. Lisan Al ‘Arab (Entri: .^noza). 
Bait ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (5/33) dan Ibnu Athiyah 


dalam Tafeimya (4/315). 

Nafi’, Ibnu Katsir dan Abu Amru membacanya dengan tasydid, sementara 

Ashim dalam satu riwayat dari Abu Bakar membacanya fSMi' tanpa tasydid. Adapun 
Ibnu Amir membacanya dengan tambahan alif mengikuti wazan n#. Semua model 

bacaan Ini termasuk dalam kategori gira'ah sab’ah yaag mutawatir sebagaimana 
disebutkan dalam jt/ Igna ’ (2/63 5). Lih. juga dalam Tafsir Ibnu Athiyah (5/15), 



Kata jip juga dibaca dengan tambahan a/{^setelah huiuf 

'am mengikuti wazan faa ’ala (Berdasarkan qira’ah ini berarti akad 
tersebut teijadi antara dua orang, dan terkadang posisi orang kedua adalah 
orang yai^ disumpahi. Atau bisa juga makna ayat ini adalah: sebab sumpah- 
sumpah yang kamu kumandai^an kepadanya. Diartikan demikian karena 
kata 'aagada maknanya berdekatan dengan makna ’aahada, maka kata 
’aagada muta ’addi kepada huruf/ar, seperti halnya kata ’aahada. Kata 
’aahada sendiri muta’addi kepada dua nmf’ul (objek), dan salah satu di 
antaranya dengan huruf/or. Allah SWTberfirman: jl^ip 

“Dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah." (Qs. Al Fath [48]: 

10 ) 

Hal ini juga sq)erti di-mirfa ’odldiAan-nya kata naadaitum dalam firman 
Allah SWT: ,^1 (»4^*') denganhuru^or //aa( Ji), padahal sebenarnya 

^ f' 

kata ini tidak muta ’addi kepada huruf jar seperti ucapan (li;) 'J) atau 
seperti firman-Nya: “Dan kami telah 

fT- *' 

memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur." (Qs. Maiyam [19]: 52) 

Tetapi ketika kata (oiiO) dimaknai: saya memanggil maka 

kata tersebut harus di-muta ’addi-Van kepada huruO'ar ilaa (). Hal ini 
sebagaimana firman-Nya; Jj Iti “Siapakah yang 

lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah." 
{Qs. Fushshilat [41]: 33) 

Kemudian diperluas menjadi l^tp,dei^an membuang 

huruf /or-nya dan menyambung fi’il (y ^^) kepada maf ulnya, maka menjadi 
(Waiip). Lalu dhamir haa ’ (o) pada kala ini dibuang sebagaimana halnya 
ffAamir yang ada pada firman-Nya: Ci “Maka sampaihirdah 

olehmu secara terang-terangan.” (Qs. Al Hijr [15]: 94) 

Atau bisa juga kata (Jj^i,) yai^ mengikuti wazan (jp\i)beimakna(jij) 
sebagaimana firman Allah SWT (^i artinya (J»4^) “'Mereka dilaknati 

olehAlldhr^^ Terkadang (saling melakukan) dalam bahasaArabjuga 


««(Os-At-Taubah [9]; 30) 


bisa timbul dari satu pihak saja, artinya tidak dilakukan oleh dua otang, seperti 
perkataan mereka: (saya bepergian) dan (saya 

berdemonstrasi). 

Ayat ini juga dibaca (Jlij») dei^anmentasydid huruf Qa(rf~v!^ Miyahid 
berkata: “Maknanya adalah (kamu sen^ja).” Dan diriwayatkan dari 

Ibnu Umar bahwa tasydid di sini berimplikasi kepada pengulangan. Maka 
berdasarkan hal ini, seseorang tidak wajib membayar kaffarat kecuali jika 
sumpah itu dilakukan secara berulang kali. Tapi pendet ini dibantah dengan 
sebuah hadits yang diriwayatkan dari Nabi S AW, beliau bersabda: 

^ v la in} J\ 


* 


i ^ t ^ f 9 ^ J J 9^ 


"Demi Allah, sesungg^hnya saya, insya Allah tidak bersumpah 
terhadap sesuatu kemudian saya melihat hal lain yang lebih baik 
dari pada sumpah tersebut kecuali saya melaksanakan hal yang 
lebih baik itu dan membayar kaffarat atas sumpahku 

Hadits ini menyebutkan kewajiban membayar sumpah yai^ 

tidak dilakukan berulai^ kali. 

Abu Ubaidberka^ ‘Tasydid melindung implikasi poigulangan secara 
terus-menerus. Dan saya tidak percaya kalau orang yang membaca ayat ini 
dengan bacaan di atas tidak mewajibkan kaffarat kepada orang yang 
bersumpah satukali, £qpalagi kalau sampai dia melakukannya secara berulang- 
ular^.’* Pendet ini bertentangan deraan pendet mayoritas ulama. 

Nafi* meriwayatkan bahwa ketika Ibnu Umar bersumpah kemudian 


*** HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang sumpah dan nazar, Bdk: pei^ecuaiian 
dalam Sumpah (4/162-163), dan Imam Muslim pada pembahasan tentang sumpah dan 
nazar, Bab: Barang Siapa Dengan Sebuah Sumpah, Kemudian Dia Melihat Hal yang 
Lebih Baik dari Sumpah Tersebut, Maka Dia Berhak Untuk Melakukan Hal yang Lebih 
Baik Itu, namun dia wajib membayar kifarat untuk sumpahnya itu, namun redaksinya 
sedikit berbeda. Juga riwayatnya, (3/127). Lih. Naskb Ar-Rayah (3/297). 



dia tidak menegaskan sumpah tersebut, maka dia akan memberi makan 
sepuluh orang miskin. Dan bila dia menegaskan sumpahnya, maka dia 
memerdekakan budak. Ditanyakan kepada Nah ’, “Apa makna wakkadaAl 
>U 7 n/;n?” EHa menjawab, “Yaitu bersumpah terhadap sesuatu secara berulang- 
ulang.” 


Kelima: Teijadt perbedaan mengenai Alyamiin Alghamuus (sumpah 
palsu), apakah ia termasukyam/m mun ’agadah (sumpah yang disengaja) 
atau tidak?. Menurut mayoritas viamaiAlyamimAl ghamuus merupakan 
s umpah penipuan, muslihat dan kebohoi^an, maka ia tidak termasuk sumpah 
yang disengaja dan tidak wajib membayar kaffarat” 

Tmam Asy-Syah’ i berkata, “Sumpah tersebut termasuk sumpah yang 
diseng aj a kar ena ia melibatkan hati, dilaksanakan deraan khabar dan dibarer^ 
dengan menyebut nama Allah SWT. Karena itu, ia wajib membayar koffarca!' 
Adapun pendapat yang shahih adalah pendapat yang pertama.” 

Ibnu Al Mundzir berkata: Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik 
bin Anas dan orang-orang yang sependapat dengannya dari ulama Madinah. 
Juga pendapat Imam Al Auza*i dan oai^-OFang yang mei^ikutin>a dari ulama 
Syam, Ats-Tsauri dan penduduk hak. Abu Tsaur, Abu Ubaid, para ulama ahli 
hadits, dan AshabAr-Ra’yi dari Kufeh. 

Abu Bakar berkata: Dan sabda Nabi SAW: 



“Barangsiapa bersumpah terhadap sesuatu kemudian dia melihat 
hal lain yang lebih baik dari pada sumpahnya, maka sebaiknya 
dia mengerjakan hal yang lebih baik dan membayar kaffarat atas 
sumpah yang telah diucapkannya'^^^ 


HR. Muslim pada pembahasan tentang sumpah (3/1272). 


Setahadits: 




^ -f 

y 



^ ^ 


•y£S 




"Maka sebaiknya dia membayar kaffarat atas sumpahnya 
dan mengerjakan sesuatu yang lebih baik (dari pada sumpah 
tersebut)” 

Menunjukkan bahwa kewajiban membayar keparat adalah ba^ orang 
yang bersumpah untuk mengejakan suatu perbuatan pada waktu yai^ akan 
Hatang tapi dia tidak mengeijakannya, atau orang yang bersumpah untuk tidak 
mengerjakan suatu perbuatan pada waktu yang akan datang tapi dia 
mei^ejakannya. 


Dalam masalah ini ada pendapat kedua yang mengatakan bahwa jika 
seseorang bersumpah atas nama Allah SWT dan sengaja berbohong, maka 
selain berdosa, dia juga harus membayar kaffarat. Ini adalah pendet hnam 
Asy-Syafi’i. Abu Bakar berkata, “Dan sepengetahuan kami, tidak ada hadits 
yang menunjukkan atau menguatkan pendapat ini. Tapi Al Qur'an dan hadits 
banyak yang menguatkan pendapat pertama. Allah SWTberfiiman: Vj 

•^3 laJy ^ “Janganlah 

kamujadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai penghalang untuk 
berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlah di antara manusia, 
dan Allah Maha mendengar lagi Media mengetahui.” (Qs. Al Baqaiah 
[2]: 224) 

Ibnu Abbas berkata: Dia adalah seorang lelaki yang bersumpah untuk 
tidak menyambung tali kekerabatannya, kemudian Allah SWT memberikan 
jalan keluar baginya untuk membenar dan memerintahkannya untuk 

tidak menyandarkan sumpah kepada-Nya dan dia <h$uruh membayar kcffarat 
atas sumpahnya. Dan hadits-hadits menunjukkan bahwa sumpah yang 
diuca pkan seseotang untuk memutuskan hartayai^ haram lebihbesardai^ada 
diganti dengan membayar kaffarat. 
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Ibnu Al Aiabi*^ berkata, “Ayat ini berbicara tentang dua macam sumpah 
yaitu: sumpah laghwm (main-main) dan sumpah mun ’agidah (diser^ja). 
Secara umum sumpah-sumpah yang biasa teijadi di kalai^an umat manusia 
tidak masuk dalam kandut^an ayat ini, karena kalau sumpah-sumpah tersebut 
dimasukkan dalam ayat ini maka pembagian sumpah akan menc^iai seratus 
macam dan semua sumpah-sumpah tersebut tidak ada kaitannya dengan 
kaffarat. 

Menurut saya (Al Qurtliubi); Imam Al Bukhari meriwayatkan hadits 
dari Abdullah binAmr, dia berkata: 


C. ^1 L' :jLii jU:-} ^ JLU y» J\ .Ur 
p :Jli p :Jii 

bi4\ :Jli "J :J(i . 


^ jc; 










Seorang badui datang kepada Nabi SAW seraya berkata, “Wahai 
Rasulullah, apa saja dosa besar itu?,” Rasulullah bersabda, 
'"''Menyekutukan Allah SWT.” Badui berkata, “Lalu apa lagi?,” 
Rasulullah menjawab, ''Durhaka kepada kedua orangtua.” Badui 
berkata, “lalu apa lagi?,” Rasul menjawab, "Sumpahpalsui Saya pun 
bertanya, “Apa itu sumpah palsu)?,” Rasulullah menjawab, "Yaitu 
seseorang yang bersumpah untuk memutuskan harta seorang 
muslim, tapi sumpah itu palsu''^^ 

Muslim meriwayatkan hadits dari Abu Umamah bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Barangsiapa memutuskan hak seorang muslim dengan 


^\J3\.AhkamAlQur'an{^IM2). 

^ Htt Al Bukhari dalam pembahasan memerintahkan orang-orang Murtad bertaubat 
(4/195), 









sumpahnya, maka Allah SWT mewajibkan neraka dan mengharamkan 
surga ftag/wya.” Seorang lelaki kemudian bertanya, “Walaupun itu sedikit 
wahai Rasulullah?” Rasul menjawab, ^Walaupun itu sebatang kayu arok 
(siwak),*^^^ 

Dan sebuah hadits dari AbduUahbin Mas’ud, Rasulullah SAW bersabda, 


^ ^ r ^ y' y' ^ y' y' 


. y' y' ^ y' > ^ y' 




“Barangsiapa bersumpah dengan sumpah shabrin^^' untuk 
memutuskan harta seorang muslim, dan orang yang bersumpah 
itu seorang yang berbuat maksiat, maka dia akan bertemu Allah 
SWT dan Dia dalam keadaan marah. ” 

Maka turunlah ayat: lili ^ 

“Sejwnggu/inya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah 
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit.^' (Qs. Aali 
’lmraan [3]: 77) 

Ayat ini tidak menyebutkan kaffarat. Jika kita mewajibkan kepadanya 
kaffarat maka dosanya akan gugur dan dia akan bertemu dengan Allah SWT 
dalam keadaan ridha, lalu dia tidak berhak mendapatkan siksa sesuai dei^an 
yai^ dijanjikan kepadanya. Bagaimana mui^kinhal itu tidak teijadi, padahal 
dia sungguh telah bersumpah dengan sumpah yang bohoi^, dia juga telah 
mer^halalkan harta oiang lain, mengentei^kan sumpah nama Allah SWT, 
dan dia ji^a telah menyepelekannya serta mei^gungkan dunia? Kemudian 
dia menyepelekan ^ yang diagui^kan oleh Allah SWT dan mengagungkan 
epe yat^ diremehkan Allah SWT, maka cukuplah sudah!. Karena itu sumpah 
palsu disebut gAom w karena orangnya akan dicelupkan ke dalam api neraka. 



HR. Muslitn pada pembahasan tentang sumpah, bab: Ancaman Neraka bagi orang 
Yang Memboikot Hak Seoraiig Muslim dengan Sumpah Palsu (1/122). 

Yamiin Shabrin yakni sumpah yang mewajibkan orang yang mengucapkannya dan 
mengikatnya secara hukum. Lih. An-Nihqyah (3/8). 




Keenam: Orang yang bersumpah untuk tidak melakukan sesuatu 
kemudian dia melakukannya, berarti dia telah melanggar sumpahnya, maka 
dia wajib membayar kaffarat karena adanya pelai^aian yang timbul darinya, 
demikian juga ketika dia beikata, “Jika aku melakukan sesuatu...” Demikian 
juga dengan orang yang bersumpah untuk melakukan suatu perbuatan 
kemudian dia tidak melakukannya, sesungguhnya dalam keadaan seperti ini, 
dia telah melakukan pelanggaran terhadap sumpahnya. Tapi jika dia 
melakukannya, berarti dia telah memenuhi sumpahnya, demikian j t^a ketika 
dia berkata, “Jika aku tidak melakukan.” 

Ketujuh: Ucapan orang yang bersumpah, “Sungguh aku melakukan,” 
walaupun aku tidak melakukan, perkataan seperti ini sama det^an perintah. 
Dan ucapan seseorang, “Saya ddak melakukan,” walaiq)un aku melakukannya, 
hal ini sama dengan larangan. Dalam ucapan pertama, dia belum dianggap 
memenuhi sumpahnya kecuali setelah dia melakukan semua yang 
disumpahkannya. Contohnya, “Sm^l^ih saya akan makan roti ini,” kemudian 
dia memakan sebagian saja, maka dia belum dianggap memenuhi sumpahnya 
sampai dia memakan semua roti tersebut. Karena setiap bagian dari roti itu 
termasuk dalam sumpahnya. Beda halnya ketika dia berkata, “Demi Allah, 
saya akan makan,” dengan redaksi mutlak (umum). Maka dia dianggap 
tel^ memenuhi sumpahnya, walaiq)un dia memakan sebagian kecil dari roti 
tersebut. Karena esensi makan sudah terlaksana. Tapi jika hal ini dia lakukan 
dalani sumpah yang isinya tentang larangan, maka dia telah melakukan 
pelangggaran, walaupun dengan hal yang paling kecil dari apa yang 
disumpahkannya. Karena konsekwensi dari sumpah larangan tidak 
membolehkan sebagian dari apa yang disumpahkan. Apabila seseorang 
bersumpah untuk tidak memasuki rumah, kemudian dia memasukkan salah 
satu kakinya, maka dia sudah melanggar sumpahnya. Adapun dalil tentang 
hal ini, launi menemukan bahwa Allah SWT membesarkan bentuk penghatarnan 
pada nama pertama dalam firman-Nya:f»^3Ljl* U 1Vj “Dan 
Janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 
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t- 


ayahmu”(Os.An-NisBSL [4]:22) 

Baiangsi^menikaH seorang wamta dan dia bdum men^auliny^ 
diharamkan bagi ayah dan anaknya. Bahkan penghalalan menikahi wanita 
tidak cuki^ dengan penyebutan nama pertama stya, t^i sampai, sesuai hadits 
N abi SAW, “ Tidak, hingga kamu merasakan madunya (senggama).^^'’^ 


Kedeiapan: Sesuatu yang dijadikan sumpah (al-mahlu/bih) adalah 
Aliah SWT dan Asmaa ‘ul husna seperti ar-rahmaan, ar-rahiim, as-Samii 
al ’aliim, alhalim dan sebagainya. Juga sifat-sifat-Nya seperti kemuliaan- 
Nya, kekuasaan-Nya, ilmu-Nya, kehendak-Nya, kihriya ’-Nya, keagimgan- 
Nya, janJi-janji-Nya dan lain sebagainya. Nama*nama dan sifat-sifat Allah 
SWT dijadikan sebagai mahlufhih karena ia adalah sesuatu yang qadim 
bukan makhluk (baru), maka orai^ yang bersumpah dengannya sama deraan 
bersumpah dengan Dzat-Nya. 

At-Tirmidzi, An-Nasa' i dan selainnya meriwayatkan bahwa Jibril As. 
ketika melihat surga kemudian kembali menghadap Allah SWT dia bericata, 
“I>an demi kemuliaan-Mu, tak s^nai^ pun yar^mendei^amya (surga) kecuali 
dia ingin memasukinya.” Hal yang sama juga dia ucapkan terhadap neraka, 
“Demi kemuliaan-Mu, tak seorang pun mendengarnya (neraka) kemudian 
dia ing^ memasukinya.” 

At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan selairm^ juga menceritakan dari Ibnu Umar, 
dia berkata, “Di antara sumpah Nabi SAW adalah, “Tidak demi Dzat 

yang membolak-balik hati Dalam riwayat lain disebutkan, “Tidak dan 

HR. Al Bukhari dalam bab; Jika Seseorang Menceraikan deraan Talak Tiga, kemudian 
Mantan Isterinya Menikah Seteli Iddah Dengan Lelaki Lain, namun lelaki Lain Itu 
Tidak Menyentuhnya (3/28). 

HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang sumpah, bab: Bagaimana Sumpah Nabi 
itu (4/148); dan At-Tirmidzi pada pembahasan tentang nadzar (4/113). At-Tirmidzi 
mengomentari hadits ini, “Ini adalah hadits hasan shahih.” Hadits ini pun diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i pada awal pembahasan sumpah dan nadzar (7/2). Ibnu Majah pada 
pembahasan Kaffarat. Malik pada pembahasan Nadzar. Ad-Darimi pada pembahasan 
tentang nadzar, dan Ahmad dalam Musnadnya (2/26-27). 


ir Al QLjrthLjbi 






demi Dzat yang memalingkan hatC'*''* Para ulama juga sepakat bahwa 
sumpah adalah orang yang berkata, '‘^Wallaahi, Billaahi, Tallaahi (semua 
kalimta itu berarti demi Allah) kemudian dia melanggarnya maka dia ^jib 
membayar kaffarat. 

Ibnu Al Mundzir mengatakan bahwa Imam Malik, Asy-Syafi* i, Abu 
Ubaid, Abu Tsaur, Ishak, dan Ashab Ar-Ra’yi berkata, “Barangsiapa 
bersumpah dengan menyebut satu nama dari nam a-namaAllah SWTkemudian 
dia mengingkar i s um pahnya, maka dia wajib membayar Kami juga 

sependapat dei^an pendapat tersebut. Dan saya tidak mengetahui perbedaan 
dalam masalah ini. 

Menurut saya (Al Qurtfaubi), “Disebutkan dalam bab Sumpah deraan 
Al Qur'an, Ya’kub berkata: Barangsis^ia bersumpah dengan menggunakan 
nama ar-Rahmaan kemudian dia melanggarnya, maka tidak ada kaffarat 
bagiiiya. 

Kataar-iiaAmaanteimasuknamaAllahSWT.Hal ini sudah disq}akati 
dan tidak ada perbedaan dalam masalah ini.” 

Kesembilan : Para ulama berbeda pendapat mengenai sumpah yang 
menggun akan redaksi wa haqqiHah (Demi hak Allah), wa 'azhamatillah 
(Demi keagungan Allah), wa qudratiUah (Demi kekuasaan Allah), wa 
’ilmillah (Etemi ilmu Allah), wa la ’amrullah (Demi Allah) dan wa aimullah 
(DenuAUah). 

hnam Malik bericata, “Semua itu termasuk sumpah yang mewajiWcan 
kaffarat” Imam Asy-Syafi’i bericata, “F/ haqqillah, wajalalillah wa 
'azhamatillah, wa qttdratillcdt termasuk sumpah jika diniatkan untuk sumpah, 
tapi jika tidak dimaksudkan untuk sumpah maka tidak termasuk sumpah, 
karena redaksi tersebut mengandung beberapa kemui^nan makna. Hak 
Allah SWT itu wajib ditunaikan dan ^«</rn/-Nya harus dilaksanakan.” 


HR. An-Nasa'i dalam pembahasan sumpah dan nadzar (7/3). 




t- 


Kemudian dia beikata bahwa redaksi amaanatillah tidak tennasuk sumpah. 
Adapun la'amrullah dan wa aimullah jika tidak dimaksudkan untuk 
bersumpah maka tidak tennasuk sumpah.” 

Sementara Ashab Ar-Ra’yi berkata, “Jika seseorang berkata, “wa 
’azhamatillah, wa ’izzatillah, wa jalaalillah, wa kibriyaaillah, wa 
amaamtillah kemudian dia melanggarnya, maka dia wajib membayar 
kaffarat" Dan Al Hasan berkata bahwa kata fi haqqillah tidak termasuk 
sumpah, maka tidak ada kaffarat baginya.” Ini adalah pendapat Abu Hanifah 
yang diceritakan oleh Ai-Razi. 

Demikian juga kata ’ahduUahi, mitsagihi, dan amoananTi/juga tidak 
termasuk sumpah. Tapi sebagian sahabatnya berkata bahwa kata tersebut 
termasuk sumpah. Imam Ath-Thahawi berkata bahwa kata tersebut tidak 
termasuk sumpah. Demikian juga jika seseorang berkata: wa ’ilmillah^ kata 
ini tidak termasuk sumpah menurut Abu Hanifah. Tapi sahabat beliau. Abu 
Yusuf, berbeda pendapat dengannya seraya berkata bahwa kata tersebut 
tennasuk sumpah. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Yang menyebabkan kata-kata di atas tidak 
termasuk dalam kategori sumpah adalah bahwa ilmu terkadang berai^kat 
dari sesuatu yang diketahui, dan sesuatu yang diketahui adalah baru 
(muhdals), maka dia tidak termasuk sumpah. Dan yai^ masih dib in g ungkan 
adalah tentang qudrah (kekuasaan) yai^ berangkat dari sesuatu yang dapat 
dikuasai (maqduur). Setiap perkataan yang dapat dikuasai, maka dalam 
perspektif kita, ia adalah ma ’lum (diketahui). 

Ibnu Al Mundzir berkata: Dan disebutkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Wa aimullah (Demi Allah), jika ada, maka dia yang pantas 
untuk memiliki kekuasaanj'^'^^ dalam kisah Zald dan putranya, Usamah. 


HR. A) Bukhari pada pembahasan tentang sumpah, bab: Ucapan Nabi SAW: wa 
Aimullah (Demi Allah) (4/148), Muslim pada pembahasan Keutamaan shahabat, bab: 
Keutamaan Zaid bin Haritsah dan Usamah bin Zaid RA (4/1884); At-Tirmidzi pada 
pembahasan Manaqib, dan Ahmad dalam Al Musnad (2/20). 


I^Talsir A! Qurthubi 




IbnuAbbas juga pernah berkata, “'WaAimuUah (demi Allah),” demikian 
juga Ibnu Umar. Ishak berkata: Jika ketika mengucapkan Wa AimuUah 
dimaksudkan untuk bersumpah, maka hal hu menjadi sumpah deraan iraadah 
(keii^inan) dan niat dalam hati.” 

Kesepuluh: Para ulama berbeda pend^Kit mengenai bersumpah dengan 
Al Qur'an. Ibnu Mas’ud berkata, “Setiap ayat yai^ dipakai untuk bersumpah 
adalah sumpah.” Al Hasan Al Bashri dan Ibnu Al Mubarak juga mengatakan 
hal yang sama. Ahmad berkata, “Saya tidak tahu perkara apa yang 
mer^uatkannya.” Sementara Abu Ubaid berkata, “Itu hanya satu sumpah 
saja.” Abu Hanifah berkata, “Tidak ada kc^arai atasnya.” Qatadah berkata, 
“Bersumpah dengan mushaf.” Ishak, dan Ahmad berkata, “Kami tidak 
membenci hal itu.” 


Kesebelas: Sumpahyar^ tidak dilakukan dengan menyebut namaAUah 
SWT, nama atau sifet-Nya tidak sah (tidak diai^gap sebagai sumpah). Ahmad 
bin Hanbal berkata, “Jika seseorang bersumpah atas nama Nabi S AW, maka 
s um pahnya sah. Karena dia bersumpah dengan sesuatu yang tidak sempurna 
iman kecuali dengarmya, maka dia harus membayar kaffarat sebagaimana 
ketika dia bersumpah deraan nama Allah SWT.” 

Pendapat ini dibantah dengan apa yai^ ditetapkan dalam ShahihAl 
Bukhari, Shahih Muslim dan lainnya dari Rasulullah S AW, sesungguhnya 
beliau mengetahui Umar bin Al Khaththab dalam kendaraan dan Umar 
bersumpah dengan ayahnya, makaRasuhillahSAW sambil memang^ berkata. 





^''Ingatlah, sesungguhnya Allah SWT melarang bersumpah atas 


Surah Al Maa ’ idah 






nama orangtua kalian. Maka barangsiapa bersumpah, maka 
bersumpahlah atas nama Allah atau kalau tidak, sebaiknya 
diam.^^*' 

Ini merupakan pembatasan terhadap larangan bersumpah dengan 
sesuatu selain Allah SWT, nama-nama dan sifat-sifet-Nya sebagaimana kami 
sebutkan di atas. 

Di antara yang menegaskan hal ini adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan selainnya dari Abu Hurairah, dia berkata 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


.i' ^ ^ ^ 




'"'‘Janganlah kalian bersumpah atas nama bapak-bapakmu, ibu- 
ibumu dan juga jangan bersumpah atas nama berhala, dan 
janganlah bersumpah kecuali dengan nama Allah SWT. Dan 
janganlah kalian bersumpah atas nama Allah SWT kecuali kalian 
menepatinya.’^'^'’ 

Kemudian pendapat ini dimentahkan oleh perkataan seseorang; wa 
adam (demi Adam), waibraahiim (demi Ibrahim) yang tidak mengandung 
konsekwensi kaffarat. Dia telah bersumpah dei^an sesuatu yang tanpanya 
iman seseorang tidak sempurna. 


Kedua belas: Beberapa Imam meriwayatkan dengan redaksi Imam 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang sumpah, bab; Janganlah Kalian Bersumpah 
dengan Mengatasn^akan Ayah Kalian (4/151), Muslim pada pembahasan tentang 
sumpah, bab: Larangan Bersump^ dengan Selain Nama Allah (3/1266-1267) dan yang 
lainnya. 

HR. Abu Daud pada pembahasan tentang sumpah, bab; Makruh Bersumpah dengan 
Nama Ayah (3/222), dan An-Nasa'i pada pembahasan tentang sumpah, bab: Sumpah 
dengan Nama Ibu (7/5). 


Tafsir Al Qurthubi 


Muslim dari Abu Huraiiah, dia beikata: Rasulullah SAW bersabda. 


iA))l VJ V ^ 
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**Barangsiapa di antara kalian yang bersumpah seraya berkata, 
‘Demi Laata dan Uzza ,' maka segeralah mengucapkan Laa Ilaaha 
lllallaah (tidak ada tuhan selain Allah). Dan barangsiapa berkata 
kepada sahabatnya, 'kemarilah, aku akan meramalmu ,' maka dia 
harus bersedekah 

An-Nasa'i meriwayatkan dari Mush’ab bin Sa’d dari ayahnya, dia 
berkata, “Suatu ketika kami menyebutkan beberapa perkara, dan waktu itu 
saya masih dekat dengan masa jahiliah, maka saya bersumpah dengan tuhan 
Laata dan Uzza, lalu beberapa sahabat Rasulullah SAW berkata kepadaku, 
‘*S iinggiih jelek apa%^g kamu uc^skan,” dalam riwayat yar^ lain sayaberkata, 
‘ TinggaIkanlah. ” Kemudian saya datai^ kepada Rasulullah SAW dan saya 
ceritakan kejadian itu kepadanya, maka Rasul pun bersabda. 
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“Ucapkan, Laa Ilaaha IHallaah Wahdahu Laa Syariikalah, Lahu 
Al Mulku wa Lahu Al Hamdu wa Huwa 'Alaa Kulli Syai 'in Qadiir 
(Tidak ada T uhan selain Allah SWT, Dialah satu-satunya Tuhan yang 
tiHak a da bagin ya, Dia Eteatj^r^ memiliki kekuasaan dan berfiak 


*’* HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang sumpah, bab: Jangan Bersumpah dengan 
Nama t «ra ii^a dan Berhala, (4/1S1). Imam Muslim -redaksi di atas adalah redaksinya— 
pada pembahasan tentang sumpah, bab: Buang siapa yang Bersumpah dengan Lata 
dan Uzza, maka hendaklah dia mengatakan tidak ada Tuhan yang Hak kecuali Allah (3/ 
1267-1268). 




meDd£q)at pujian, dan Dia Maha kuasa atas segala sesuatu), kemwtian 
tiuplah ke sebelah kirimu sebany^ tiga kali, lalu mintalah periinduf^an 
Allah SWT dari godaan ^«tan, dan jangan ulangi 1^ perbuatanmu.”*” 

Para ulama berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan orang yang 
berkata seperti itu untuk segera menguc^kan *Laa Uaaha lUallaah' untuk 
menghapus dosa perkataan tersebut, mengingatkan kealpaan dan 
menyempurnakan ifenilftnaian Dan Lt^a disebut secara khsusus karena kata 
ini adalah kata y ang se ring discbut dalam sumpah-sumpah mereka. Kemudian 
nama -nama lain tuhan mereka dihukumi sama seperti hukum di atas karena 
pada halfflkatny a ridak ada perbedaan di antara nama-nama tersebut. Demikian 
juga perkataan seseorang kepada temannya, “Kemarilah, aku akan 
meramalkan keberunt unganm u, maka kamu harus bersedekah.” Perkataan 
sepati ini sejatmya sama deraan perkataan *Deini Lata,’kaienamereka sudah 
terbiasa melakukan mugaamarah (mengadu keberuntungan dengan lotre) 
yaitu memakan harta dengan cara yai^ batil. 

Ketiga belas: Abu Hanifah berkata terhadap seorang lelaki yang 
berkata, “Dia adalah seorang Yahudi, Nasrani, atau dia terbebas dari Islam, 
dari Nabi, dan dari Al Qur'an, menyekutukan Allah SWT, atau kufiir kepada- 
Nya: Ses ung g uh nya semua itu adalah sumpah yai^ mengharuskan kaffarat. 
Beda habiya jika dia berkata: waAl Yahudiyah (demi agama Yahudi), wa 
an-ATus/traniya/r (demi agama Nashrani), (demi Nabi), waAl 

Ka 'bah (demi Ka’bah), walaupun kata-kata ini termasuk redaksi sumpah, 
tapi ia tidak mewajibkan kaffarat. 

Dalilnya adalah ^ yang di^i\^^yatkan Ad-Daraquthni dari Abu Nafi’ 
bahwa budaknya yai^ perempuan ii^in memisahkan Nafi* dari istrinj^ maka 
dia berkata, “Satu hari dia menjadi Yahudi, satu hari menjadi Nasrani, semua 
budakn^ merdeka, semua hartanya diberikan di jalan Allah SWT. Dan budak 

HR. An-Nasa' i pada pembahasan tentang sumpah, hab: Sumpah dengan Nama Lata 
danU2za(7/8-9). 


itubeijanji kalau tidak bethasil memisahkan Nafi’ dan istrinya, dia akan pergi 
ke Baitullah, kemudian dia bertanya kepada Aisyah, Hafshah, Ibnu Umar, 
IbnuAbbasdanUmmuSalamah,dansemuanyabetkatakepadanya, ‘Apakah 
kamu ingin menjadi seperti Harut dan Marut?’ Kemudian mereka 
memerintahkan budak itu untuk membayar kajfarat atas sumpahnya dan 
m eninggalk an Abu Nafi’ dan istrinya.”**® 

Ad-Daraquthni juga meriwayatkan dari Abu Nafi’, di& berkata; Budak 
perempuannya berkata, “Sungguh aku akan memisahkanmu dari istrimu, 
semua hartanya dalam ritaaj^' Ka’bah, dia (istrimu) dalam sehari akan 
bergama Yahudi, sehari lagi Nashrani, dan sehari berikutnya menjadi Majusi, 
jika aku tidak berhasil memis ahkanm u dari istrimu.” Abu Nafi’ berkata, 
“Kemudian aku pergi kepada Ummul M ukminin, Ummi Salamah, aku beikata 
kepadan>a, ‘Sesungguhnya budak perempuanku menginginkan aku berpisah 
dengan istriku,’ dia pun berkata, ‘Pergilah ke budakmu dan katakan kepadanya 
bahwa hal ini tidak halal bagimu’. 

Lalu saya kembali kepadanya. Kemudian saya menemui Ibnu Umar 
dan saya beritahukan kepadanya, lalu dia berjalan sampai berhenti di depan 
pirrtu, kemudian dia berkata, ‘Di sinilah Harut dan Mamt.’ Lalu budak itu pun 
berkata, ‘Sungguh aku menjadikan semua hartaku di pintu Ka’bah,’ dia 
berkata, ‘Lalu dari mana kamu makan?’ Perempuan itu menjawab, ‘Sehari 
saya menjadi Yahudi, sehari lagi saya menjadi Nashrani, dan sehari berikumya 
saya menjadi Majusi’. 

Ibnu umar berkata, ‘Jika kamu menjadi seorang Yahudi maka kamu 
dibunuh, jika kamu menjadi Nashrani kamu akan dibunuh, dan jika kamu 
menjadi Majusi kamu juga akan dibunuh.’ Budak itu berkata, ‘Lalu apa 
saranmu?. Dia berkata, ‘Bayarlah kaffarat sumpahmu dan satukan kembali 
tuanmu’.”**^ 

HR, Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang nadzar, (4/163-164). 

Ar~Ritaaj adalah pintu yang besar. Dikatakan ia adalah pintu yang tertutup. Lih. 
Lisan Al halaman 1575. 

HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang nadzar, (4/163-164). 
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Para ulama sepakat bah^ orang yang berkata, “Saya bersumpah demi 
Allah,” maka perkataan seperti ini adalah sumpah. Tapi mereka berbeda 
pendapat mengenai pericataan, “Saya bersumpah atau saya bersaksi agar 
mendapatkan sesuatu...” t^ tidak berkata “demi Allah”. 

Imam Malik berkata bahwa kata-kata tersebut termasuk sumpah jika 
oiai^ yai^ mei^atakannya berniat demi Allah SWT, t^ jika tidak diniatkan 
deini Allah SWT, maka tennasuk sumpah yai^ diampuni. 

Abu Hanifah, Al Auza’i, Al Hasan danAn-Nakha’i berkata, “Keduanya 
tennasuk sumpah.” 

Sementara hnamAsy-Syafi’i berkata, *‘11dak termasuk sumpah sampai 
menyebut nama Allah SWT.” Pendapat ini diriwayatkan olehAl Muzni dari 
Imam Asy-Syafi’i. SementaraAr-Rabi’ meriwayatkan dari hnamAsy-Syafi’i 
seperti pend^>atnya Imam Malik. 

Keen^t belas : Jika sesarang berkata, “Saya bersumpah kepadamu 
sun^uh aku akan melakukannya.” Jika dia berniat untuk moijawah pertanyarai 
maka tidak tennasuk sumpah dan dia tidak wajib membayar kaffarau tapi 
jika diniatkan untuk sumpah, maka hukumnya sebagaimana yai^ telah kami 
sebutkan di atas. 

Kelima belas: Barangsiapa bersumpah atas nama sesuatu selain sifat- 
sihit Tuhan t^i disandarkan kepada Allah SWT seperti perkataan seseoratig, 
“wa khalqillah (demi makhluk Allah), wa rizgihi (demi rezeki-Nya), wa 
baitihi (demi baitullah), maka tidak ada konsekwensi apa pun, karena hal itu 
adalah sumpah yang tidak boleh dan sumpah atas nama selain Allah SWT. 

Keenam belas: Jika sumpah sudah terucap maka sumpah itu 
mengharuskan kaffarat atau istitsna' (pengecualian). Ibnu Al Majisyun 
berkata, ^^Al-Istitsna' merupakan gantinya kaffarat bukan sebagai gantinya 


sumpah.” Ibnu Al Qasim bericata, “Ia adalah ganti (solusi) sumpah.” Ibnu Al 
Arabi*“ berkata, “Pendapat tersebut merupakan pendapat madzhab para 
Jiujaha ’al amshar, dan pendapat ini adalah pendapat yang shahih" dengan 
syarat sumpahnya hanis muttashil (sambung) dan diucapkan secara eksplisit 
Hal itu sesuai dengan ^)ayai^diriwayatkanAn-Nasa'i dan Abu Daud dari 
Ibnu Umar dari Nabi S AW, beliau bersabda, 

^^Barangsiapa bersumpah kemudian dia mengecualikannya, maka 
Jika ingin, dia boleh melaksandamnya, dan Jika tidak, dia boleh 
meninggalkannya, dan hal itu tidak berarti melancar sumpah 
yang telah diucapkan.^ 

Jadi, jika dia berniat dalam had dan tidak mei^atakannya secara eksplirit 
atau memutuskan sumpahnya tanpa ada udzur, maka hal itu tidak ada gunanya. 

M uhamma d bin Al Maw\^ berkata, '(pengecualian) harus 

diuc^kan berbaiet^an dengan sumpah secara yakin dan sadar walaupun di 
akhir sumpahnya.” Dia berkata, “Jika sumpah sudah diucapkan kemudian 
dia baru mengatakan pengecualiannya, maka pengecualian itu tidak ada 
gunanya. Karena redaksi sumpah yang telah diuc^kan tidak menyebutkan 
sighat istitsna', maka munculnya istitsna' setelah sighat sumptah diucapkan 
tidak berpengaruh seperti halnya mengakhirkan hukum {at-tarakhi)" 

i ^ ^ 

Tapi pendapat ini dibantah dengan sebuah hadits, 

'‘‘‘Barangsiapa bersumpah lalu mengecualikannya" Huruf Faa’ di sini 
menunjukkan makna ta ’giib (tertib), ini adalah pendapat mayoritas ulama. 
Alasan lain yaitu agar tidak tegadi pei^^alan terhadap sumpah yang telah 
diuc^kan, karena penggagalan sumpah itu dilarang (batil). 


U\i.AhhmAlQwan{2/H6). 

*** HR. Abu Daud pada pembahasan tentang sumpah, bab; Pengecualian dalam Sumpah 
(3/225), dan An-Nasa'i pada pembahasan tentang sumpah, bab: Barang siapa yang 
Bersumpah kemudian Dia membuat Pengecualian (7/12). 




Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Sahabat-sahabat kami berbeda 
p<*i riHa pat mengenai istitsm' isi sumpah yang diucapkan dalam hati.” 

Sebagian berkata bahwa pengecualian sumpahnya sah tapi dia telah 
berbuat zhalim kepadaj4/ mahlmflah (orai^ yai^ disumpahi). 

Sebagian berkata, “Pengecualian itu tidak sah sampai .,4/ maUuuflah 
mendengarnya.” Sebagian berkata, “Pengecualian itu sah jika orang yang 
bersumpah menggerakkan lisan dan bibirnya vralaupunv4/ maMmflah tidak 
mendengarnya.” 

Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Kami mengatakan bahwa istitsm' 
(mengecualikan) isi sumpah dalam hati itu sah karena sumpah itu dilihat dan 
niatnya, dan kami met^takan tidak sah sampai dia menggerakkan lisan dan 
bibirnya karena orai^ yang tidak menggerakkan lisan dan bibirnya berarti dia 
belum disebut dengan orai^ yang berbicara. Sebuah pembicaraan bisa 
dikecualikan hanya deraan pembicaraan bukan dengan lainnya. Kemudian 
kami mengatakan bahwa kondisi seperti itu tidak sah karena ucapan secara 
ekplisit adalah hak mahluuf lah. Dan sebuah sumpah dikatakan telah 
memenuhi syarat atau tidak, terserah penilaian hakim. Maka ketika sebuah 
sumpah tidak tergantung hanya kepada orang yang bersumpah, tapi harus 
memenuhi syarat, maka bagi orang yang bersumpah tidak ada konsekwensi 
hukum apa-apa.” 

Ibnu Abbas berkata, “Pengecualian terhadap sumpah dapat terjadi 
selambat-lambatnya satu tahua” Kemudian peralapat ini diikuti oleh Abu ^ 
’ Aliyah dan Al Hasan dengan dasar firman Allah SWT: jp 'j 

....... ^ “Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan 

yanglainhesertaAllah..." Furqaan [25]: 68) 

m 

Nfaka setahun setelah ayat ini turun, turunlah 'i\“K€aiedi 

orang-orang yang bertaubat (Qs. Al Furqaan [25]: 70). 

Mujahid berkata, “Barar^iapa yar^ mengatakan injya Allah setelah 
dua tahun, maka uc^ran itu cukup birnya.” 

Sa’ id bin Jubair berkata, “Jika seseorar^ mengecualikan sumpahnya 


1^ A, QLirt hubi 






setelah empat belas bulan, maka pengecualian itu cukup baginya 
(dipeibolehkan).” 

Sementara Thawus berkata, “Diperbolehkan baginya mengecualikan 
sumpah selama masih dalam majlisnya.” 

Qatadah juga berkata, “Jika seseorang mengec ualikan sumpahnya 
sebelum dia berdiri atau berbicara, maka pengecualian itu (diperbolehkan) 
baginya.’* 

Ahm^ bin Hanbal dan Ishak berkata, “Pengecualian sumpah itu 
diperbolehkan selama masih berada dalam peikara itu ” 

Atha' J uga berkata, “Pengecualian sumpah diperbolehkan baginya 
seukuran susu unta yar^ deras.” 


Ketujuh belas: Ibnu Al Arabi‘” berkata, “Mengenai komentar Ihnu 
Abbas yang didasarkan kepada ayat di atas sebenarnya pengecualian sumpah 
itu tidak ada kaitannya deraan ayat di atas, karena dua ayat di atas berkaitan 
dengan ilmu Allah SWT dan InuA>Nya. Sesungguhnya ayat yai^ kedua itu 
turun belakat^an karena hikmah ilmu Allah yang tersembunyi di dalamnya. 

Adapun kemudian ayat itu mengandut^ beberapa cabang, maka itu 
menerakan hal yang bagus. Sesut^guhnya seseorai^ yar^ bersumpah seraya 
berkata, “Demi Allah, saya tidak masuk rumah ini.” atau “Kamuku ceraikan 
Jika kamu masuk rumah ini.” Kemudian pada sumpah yang pertama dia 
mengecualikannya dengan ucapan dalam hatinya, “Insya Allah,” dan pada 
sumpah yang kedua dia juga mengecualikannya dengan ucapan yaitg dapat 
menggantungkan sumpahnya untuk beberapa waktu, atau sebab tertentu atau 
karena keinginan sesecaat^, tapi ctia tidak m^guc^kanpen^cualian sumpah 
itu secara eksplisit dengan maksud untuk menakut-nakuti al mahluflah (orang 
yai^ disumpahi), maka sesun^iuhtioa hal itu berguna baginya dan dua sumpah 
di atas tidak tegadi. 

Lih, Ahkam Al Qur 'an (2/647). 



Surah A[ Mcui' idah 




Khusus mei^enai talak, selagi uc^>an di atas tidak dibarengi dengan 
bukti, maka sumpah talaknya tidakjatuh, tapi jika dibarengi dengan bukti, 
maka p engakuanny a tetitai^ istitsna' (pei^ecualian) sumpah tidak diterima. 
Uce^an sumpah seperti di atas hanya bennanfaat bagi orang yang datang 
untuk meminta ^twa.” 

Menurut saya (Al Qurtiinbi)> '‘Letak pengecualiannya adalah bahwa 
Allah SWT menjelaskan ayat pertama dan menyembunyikan ayat kedua, 
flemikian halny a dengan orai^ yac^ bersumpah, dia menjelaskan sumpahnya 
untuk menakut-nakuti dan maiyembunyikan istitsm '-nya. Wallahu a ’lam" 

IbnuAl Arabi*** berkata, “Suatu ketika. Abu Al Fadhal Al Maraghi 
membaca di Madinah As-Salam,*" kitab-kitab yang dibacanya datang dari 
negaranya, lalu dia meletakkan kitab-kitab tersebut di dalam kotak, dan ada 
satu kitab yang tidak dibaca karena dia takut kalau membacanya akan 
m ftngfttahiri sesuatu yang d^>atmen^ai^guketenangant^ dan d^at mem ut us 
apa yang dicarinya. 

Setelah lima tahun semua keinginannya tercapai, dia pun ingin 
m eningg alkan kota itu, diabersiap-siap dan mengemasi barang-barang dan 
kitabnya, lalu dia mengeluarkan beberapa risalah, dia pun membaca apa yai^ 
belum sempat dibaca karena kalau satu risalah saj a tidak dibaca sekarang 
(sebelum dia berangkat), maka sesampainya di sana nanti, tidak mungkin ia 
dapat ilmu walau satu huruf. Kemudian dia 'b&-tahmid (memuji) kepada Allah 
SWT dan berjalan dengan menggunakan hewan yang biasanya dibuat 
mengai^kat pakaiannya (qumasy).^ 

Lih. Ahkam AlQur'att (2/647). 

^ Madinah As-Salam adalah sebuah kota di Baghdad, Darussalam adalah Sui^ 
Dikatakan bahwa Baghdad disebut dengan Darussalam sebagai perumpamaan atau 
«rfa'ul (keoptimisan), karena suiga adalah darussalam (kampung datnai) yai^ kekal. 
Ibnu Al Anbari berkata, "Baghdad disebut Darussalam karena jaraknya yang sangat 
dekat dengan Dujlah, sebuah sungai yang digelari Nahr as-Salam (sungai yang damai).” 
Lih. Mu ‘jam Al Buldan karya Al Hamwi (3/264). 

“* Qumasy Al Bait artinya Mataa 'ahu (perhiasannya). Dinukil dari Lisan Al 'Arah, 
halaman 373S. 


Ia pun keluar melewati pintu v4/ halabah, jalan menuju Khutasan, tak 
berapa lama kemudian sampailah di Al karO^^ (tempat peristiiahatan hewan), 
lalu ia pun berdiri di depan seorang^^iam/ (tukang roti) sambil membeli 
sufra¥^ (bekal makanan) darinya, ketika dia mencoba untuk menawar 
makanan itu, diamendengartukai^ roti itu bakala kepada tukang roti laim^ 
‘^Apakah kamu tidak mendengar seccang yang alim ^)enasehat) bokata bahwa 
IbnuAUias membolehkan uririna'(pengecualian isi sumpah) walaupun sudah 
satu tahua Sejak mendec^ perkataan itu pikiranku pun tergar^gu, aku pun 
terus memikirican hal itu. Seandainya hal itu benar, maka Allah SWT tidak 
akan berfirman kepada nabi Ayyub: ^ Itj 

“Dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), maka pukullah dengan 
itu dan janganlah kamu melanggar sumpah.*’ (Q$. Shaad [38]: 44) 

Juga ^yat^ moicegahiiya sriiin^ dia moigucapkan,‘*In^ Allah!” 
maka ketika dia mendei^amya berkata seperti itu, dia pun berkata, “Sebuah 
segara di dalamny a terdapat tukai^-tukang roti yang memiliki pengetahuan 
sedemikian nq)a. Dan martabat ini membuatnya keluar dari negara tersebut 
ke kota Maraghah? S^ tidak akan melakukan itu selamanya, kemudian dia 
menelusuri bekas lai^Mi (otsarAl karii) hingga sampai ke kira' dan menet^ 


Kedelapan belas: Sesui:^guhnyav4/ Istitsna' itu dapat mengangkat 
Al yamiin billah (sumpah atas nama Allah) karena hal itu merupakan 
kemurahan (rukhshah) dari-Nya. Dalam masalah ini tidak tegadi perbedaan, 
yang menjadi perdebatan di kalangan ulama adalah alyamiin bi ghairillah 
(sumpah atas nama selainAUah). Imam Asy-S>afi’i danAbuHaniMi berkata. 


^ Al Karii adalah sesuatu yang menjadi peristirahatan hewan, bentuk jamaknya adidah 
Akriyaa*. Lih. Ibid, hal. 3866. 

^ Si^rah adalah makanan yai^ dibawa oleh seorang musafir, dan biasanya ditempatkan 
dalam sebuah kulit yai^ bundar. Kemudian istilah itu dipakai untuk menyebut makanan, 
sebagaimana dalam Al Miaadah dan beberapa nama lain yang diserap. Lih. Lisan Al 
hal, 25. 


m 


SufcUi Al Mcid ’ idcih 




“Al-Istitsna' dapat teijadi pada seti^ sumpah, baik sumpah talak, sumpah 
’itaag (memerdekakan budak) dan sebagainya, maupun sumpah atas nama 
Allah SWT.” 

Abu Umar berkata, “Apa yai^ menjadi kesepakatan mereka, maka 
bal itu adalah sebuah kebenaran. Tapi secara tauqifi terd{^>at pengecualian 
dalam Alyamim billah (sumpah atas nama Allah) dan tidak ada pei^ecualian 
sel^ sumpah tersebut.” 


Kesembilan belas: Finnan Allah SWT, “Maka kaffarat 

(melanggar) sumpah itu ”, Setelah para ulama sepakat bahwa mendahulukan 
sumpah daripada kaffarat itu boleh, bahkan menurut mereka, hal itu lebih 
baik, mereka kemudian berbeda pendapat dalam masalah mendahulukan 
kcffarat dari pada sumpah, apakah hal itu cukup (boleh) atau tidak? Teijadi 
perbedaan sebanyak tiga pendapat: 

1, Mengatakan cukup (boleh) secara mutlak. Ini adalah pendapat empat 
belas sahabat, mayoritas fuqaha* dan pendjpat madzhab Maliki yang 
masyhur. 

2. Abu Hani&h dan sahabat-sahabatnya berkata bahwa melakukan salah 
satunya saja tidak cukup (tidak boleh). Ini adalah riwayat Asyhab dari 

Malik. 

Dikatakan boleh karena berdasarkan apa yang diii^yatkan oleh Abu 
MusaAlAsy’ari bahwa Rasulullah SAWbersabda: 








^ 











“Demi Allah, sesungguhnya saya, insya Allah tidak bersumpah 
terhadap sesuatu kemudian saya melihat hal lain yang lebih baik 
dari pada sumpah tersebut kecuali sc^a melaksanakan hal yang 


lebih baik:^^‘ (HR. Abu Daud). 


Sedang dari sisi makna bahwa sumpah adalah penyebab adanya 
kaffarat. Hal ini sesuai dengan fiiman Allah SWT: 


''Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu" dalam ayat 
ini kata kaffarat disandarkan kepada aimaan, dan sebagaimana 
diketahui bahwa sebuah makna itu tergantung kepada sebabnya. 
D emilfian jugajfcg^flt, ia tnenyakan pengganti sumpah, maka ia boleh 

didahulukan dari pada sumpahn>^ 

Adapun dikatakan tidak boleh karena sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Muslim dari ’Adi bin Haatim, dia bericata, “Saya mendengar 


Rasulullah SAWbrasabda: 




tfii J'j ‘J ji> ijL ’J. 


^ Vi" 


“Barangsiapa bersumpah terhadap sesuatu kemudian dia melihat 
hal lain yang lebih baik dari pada sumpahnya, maka sebaiknya 
dia mengerjtdtan hal yang lebih baik.'^*^ 

Dan hnam An*Nasa'i memberikan tambahan: 



yy' y 


“Dan hendaknya membayar kaffarat atas sumpahnya." 

Sedang dari sisi makna bahwa kaffarat sejatinya adalah tmtuk 
nien^ugutkanhukum, dan sesuatu yai^ tidak disumpahkan berarti tidak 
ada hukum yang harus digugurkan, karena itu tak ada gunanya 
melakukan kaffarat. 


HR. Abu Daud pada pembahasan tentang sumpah, bab: Orang yang Membayar 
Kafarat sebelum Melanggar Sumpah (3/922). 

^ HR. Muslim pada pembahasan tentang sumpah (3/1273)^ sebagaimana disebutkan 
sebelumnya. 


Danmakn&iiiiiiaii-Nys: tM “^kikcmubcmuii^KihftUMkcBttu 

lar^gco ').''Adalah ketikakalianbeisianpah dan melaiigg9n)ya.Se^ 

itu, ibadah yang dilalaikan sebelum dalang kewajibannya, maka 

ibadahnya tidak sah, hal ini berdasaikan kepada ibadah shalat dan 
ibadah-ibadah lainnya. 

hnamA^-Syafi’i mengatakan baliwaitg^^hraf sumpah hu boleh dengan 
memberi makan, memerdekakan budak dan memberi pakaian, dan 
tidak boleh dengan puasa, karena peibuatanyang menggunakan badan 
tidak boleh didahulukan sebelum tiba waktunya. Dan boleh 
tnffnHflhiiliikain k/^nrat dari padapakaia lainnya selain dalam m as al a h 

sunofnhinL 


K^ua puluh: Allah SWT menyebutkan tiga macam h^arat dan 
memberi kebebasan untuk memilihi^ Lalu setelah ti^ hal tersebut disusul 
dengan puasa. Hal pertama yi^ disebut adalah ath-tha ’aam (memberi 

makanan) karena ia adalah sesuatu yang paling utama di neecriHiiazlMakkah) 

sebab ia meng)akan kebutuhan m ayoritas danpendudukam^yang takpemah 
kenyang. Dan tidak ada perbedaan di antara ulama bahwa hiffaraA sumpah 
itu dapat dilakukan dengan meniilih. 

Ibnu Al Arabi®” berkala, “Menurut saya, hal itu disesuaikan dengan 
keadaan, j ika kamu tahu bahwa yang dibutuhkan adalah makanan, maka ia 
menjadi lebih utama, karena seandainya kamu memerdekakan budak maka 
kamu belum dapat memenuhi kebutuhan mereka, bahkan kamu secara tidak 
lang^mgielah menamb ah kebutuhan merekamaijadi sebelaskah lipat, demikian 
juga hali^a dengan pakaian. Ketika Allah SWT mengetahui bahwa kebutuhan 
m^niisia^ maka Dia memulainya dengan cara mendahulukan sesuatu yang 
pentmg 


Lih. AhkamAl Qur'(m (2/649). 


Keduaputuh satu: Finnan Allah SWT f "''Memberi 

makan sepuluh orang miskin” Menurut kami (Madzhab Maliki) dan Imam 
Asy-Syafi’ i, apa yang ddteluarican kepada orang-orai^ miskin harus benar- 
benar sampai kepada mereka, juga harus diberikan kepada mereka sampai 
mereka merasa memilikinya dan berhak membelanjakannya, hal ini sesuai 
dengan firman-Nya: "ij “Dan Dia memberi makan dan 

tidak diberi makan?. ” (Qs. Al An’aam [6]; 14) 

Dalam sebuah hadits: 




“Rasulullah SAW memberi makan seorang nenek seperenam.”**^ 

Karena itu adalah salah satu dari dua macam kaffdrai, maka tidak 
boleh kecuali harus /om/nk (dimiliki), asalnya adalah kiswah (pakaian). 

Abu Hani&hbeikata, “SeatKlaiiqn seseorar^ memberinj^ makan siang 
atau makan malam, maka hal itu boleh.^ Ini adalah pend^iat }mig dipilih oleh 
Ibnu Al Maji^run dari ulamakha. 


Ibou Al Majisyun beikata, “Sesungguhnya tamkim (menguasakan) 
makanan adalah sama dengan memberi makan.” Allah SWT 
berfirman: O f "Dan mereka 


memberikan makanan yang disukair^a kepada orang miskin, anak yatim 
dan orang yang ditawan.” (Qs. Al Insaan [76]: 8). 


Dengan model afiapundiamemberikan makan kepada orang miskin, 
maka hal hu masih termasuk dalam ayat ini. 


Kedua puluh dua: Firman-Nya ^ 




44 


Yaitu 


*** HR. Ad-Darimi pada pembahasan ketentuan bs^an Untuk Nenek (2/358X dengan 
redaksi: 


ci:. siJr ;»L> o( 


“BabwaNabi SAW Meniberikan Seperenam kepada Seorang Nenek.” 


p- 


dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu" Sudah 
dteiai^ican dalam surah Al Baqanih bahwa nudcna Al wasath adalah Al a ’laa 
dan>,4/ khiyaar (sesuatu yai^ tertinggi dan terbaik). Tapi makna kata tersebut 
dalam ayat ini adalah tempat di antara dua tempat dan setei^ah di antara dua 
sudut Hal ini seperti hadits: 



y' 


'‘Sebaik~baik perkara adalah pertengahant^a***^^ 


Ibnu h^ah meriwayatkan, Muhammad bin Yaliyamenceritakan kq)ada 
kami, Alxlunahmanbin Mahdi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Abi Al Mugjiirah dari Sa’idbin 
Jubair dari Ibnu Abbas, dia berkata, **Ada seorang lelaki memberi makan 
keluarganya dengm makanan yang enak, sementara lelaki itumakan makanan 




yang kasar, maka turunlah ayat: "Yaitu dari 


makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu" Dan ini 
menunjukkan bahwa ^4/ wasath adalah sesuatu yang berada di antara dua 
hal, sebagaimanakami sebudcan sebelumnya. 


Kedua puluh Hga\ Al Ith ’aam (memberi makan) menurut Imam 
Malik, setiap satu orang dari sepuluh orai^ miskin mendapatkan satumudd 
jika berada di Madinahnya Nabi S AW. Imam Asy-Syafi’i dan Ahh Madinah 
juga sependapat dengan pendapat ini. 

Sementara S ulaiman bin Yasar bericata, **Saya menemukan sekelompok 
orang, jika mereka membayar kaffarat sumpah, mereka memberiku satu 
muddlsecU dari hinthah (gandum). Dan mereka berar^gq>an bahwa hal itu 
sudah cukup.” hii adalah pendi^ Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Zaid bin Tsabit, 
jugaAtha' binAbiRabah. Tapi mereka berbedapendapatjikayar^ dibayarkan 
untuk kaffarat berupa barang selain gandum. 


Takhrij hadits ini telah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya. 


^ Al Oiirthubi 



Ibnu Al Qasim beikata, “Di setiap tempat satu mudSc/s^a sudah culoip.” 

Ibnu Al Mawwaz berkata, “Ibnu Wahab memberikan fatwa di Mesir 
dengan satu setengah mud.” 

Sementara Asyhab beipendi^jat satu dan sepertiga mud. Dia berkata, 
“Sesungguhnya satu mudd dan sepertiganya adalah ukuran ideal (wasath) 
bagi penduduk kota, baik untuk makan siang atau malam.” 

Abu Hani&h betkata, “Dikeluarican dari bumm (jenis gandum) seogah 
sha \ dari korma dan sa 'ir (jenis gandum) satu sha hal ini berdasarkan 
hadhsyai^diriwatyadcan dari Abdullah bin Tsa’labah bin Shu’air dari a^^hnya, 
dia berkata, “Rasulullah SAW berdiri seraya borkhutbah, beliau memain^hkan 
untuk mengeluarkan zakat fitrah sebanyak satu sha ' kurma atau satu sha ' 
sa ’ir gandum) bt^ tis^tif^ kepala atau satu sha ’ hurr (gandum) di antara 
keduanya.”*^ Sufyan dan Ibnu Al Mubarak sependapat dengan pendapat 

4 * 

n. 

Juga diiiwayatkandariAli,Uinar, Ibnu Uinar dan AisyahRa. Sa’idbin 
Musayyab juga mengamini pendapat ini. Hal ini juga menjadi pendapamya 
mayoritas fuqaha* Irak, seb^aimana hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW membayar kaffarat dengan satu sha ' 
tamr (kurma) dan memerintahkan orang-orang hal yang sama. Dan 
barangsiapa tidak mamp u, maka boleh mengeluarkan seter^ah sht ' dari bwr 
(gandum) sebagaimana fimian-Nya o ^ ^ (kn'i 

makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu” (HR. Ibnu 
Majah dalam Sunnannya). 

Kedua puluh empat. Udak boleh memberi makan orang yai^ kaya, 
serta orang yang ada ikatan mahram dan berhak mei^iapat tanggungan naflcah 
darinya. Adapun keluarga yai^ tidak berhak mendapat tangg ungan nafkah, 

^HR. Abu Daud pada pembahasan zakat, bab: Orang yang Meriwayatkan Setengah 
Sha’ Gandum (2/114, no. 1620). Hadits ini disebutkan pula oleh Az-Zaila’i dalam Nashb 
Ar-Rayah (2/406). 


maka Imam Malik berkata, ‘'Saya tidak heran ^>abUa dia diberi makan. Jika 
dia seorang yang miskin, maka hal itu boleh-boleh saja, tapi jika dia seorang 
yang kaya sementara orang yai^ memberinya tidak tahu bahwa dia itu orang 
ki^ maka hal itu tidak boleh sebagaimana dijelaskan dalam dalam kitab Al 
Mudawwanah, sementara dalam kitab^/^5ndir>ahdibolehkan.*’ 


Kedua puluh lima: Seseorang harus mengeluarkan makanan dari apa 
yang biasa dimakan. Ibnu Al Aiabi^ berkata, “Beber^ ulama telah salah 
ketika mereka berkata, ‘ Sesun^uhnya ketika seseorang makan asy-sa ’iir 
gandum) dan orang-orang makan al burr (gandum lain), maka sebaiknya 
dia mengeluarkan apa yang dimakan orang-orang. Ini adalah kealpaan yang 
sangat iij^ta. Sesungguhnya seorang pembayar kaffdrat ketika dirinya secara 
khusus tidak mampu memberi kecuali han)^ sa ‘Hr, maka tidak boleh dipaksa 
(diberi kewajiban) untuk memberikan selain sa ’iir kepada orang lain. 
Ses ungguhny a Rasulullah S AW bersabda, “Satu sha ’ makanan, satu sha ’ 
sa ’ir” Kemudian beliau mety elaskan penyebutan dua hal itu agar seti^ irKhvidu 
mei^eluarkan kemjibannj^ dari apa yang dia makan. Dan masalah ini sudah 
sangat jelas, tidak ada kesamaran di dalamnya. 


Kedua puluh enam: Imam Malik berkata, “Bila memberi makan siang 
dan makan malam kepada sepuluh orang miskin saja, maka hal itu sudah 
cukup.” Imam Asy-Syafi’i berkata, “Ttdak boleh memberi makan mereka 
secara keseluruhan, karena mereka berbeda-beda standar makanannya. 
tiap-tit^ orar^ miskin harus diberi satu mud,” 

Dan diriwayatkan dari Ali bin Abi Uialib Ra, “Tidak cukup memberi 
makan sepuluh orang miskin deraan wajlndi waladah (satu porsi makanan), 
artinya makan siang saja tanpa makan malam, atau makan malam saja tanpa 
makan siang, sehingga memberi mereka makan siar^ dan makan malam.” 


Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/650). 



Abu Umar berkata, “Ini adalah pendapat para imam fetwa di beber^ kota.” 


Kedua puluh tujuh : Ibnu Habib berkata, “Dan tidak cukup hanya 
memberikan roti tanpa qaffaca^^^-ny% tapi harus diberikan juga bumbu- 
bumbunya, baik berupa zait (minyak), kasyk, kamkh^^ atau apa saja yang 
naem un^dnkan. ” 

' IbnuAlArabibeikata, “Iniadalah tambahan yang s^ai^gfq)sebagai 
sebuah kewajiban. Adakalanya ini adalah anjuran untuk memakan roti dengan 
gula dan <k^it^. Ad^un mengenai penentuan bumbu makanan, sejatinya hal 
itu tidak selayaknya dilakukan, karena tidak tercakup dalam redaksi dan 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Pengertian dari makanan yang biasa 
kamu makan adalah berupa roti, minyak dan cuka serta hal-hal >ung semakna 
dei^ann^sepertiyu^nah(k^u)dani4/Aa!^A; seb agaimana yang dikatakan 

oleh Ibnu Habib, Wallahualamr 

Rasulullah SAW bersabda, “Senikmat-nikmatnya bumbu (lauk) 
adalah cuka:^^ 

Al Hasan Al Bashri bericata, “Jika seseorang memberi makan mereka 
roti dan daging, atau roti dan minyak sekali dalam sehari sampai mereka 
kenyang, maka itu sudah cukup.”^' Ini adalah pendapat Ibnu Sirin, Jabir bin 
Zaid dan Makhul, riwayat ini diriwayatkan dari Anas bin Malik. 


^ Al Qqffiiaz dan Al Qafia adalah makanan tanpa ada bumbunya. Lih. Lisan Al 'Arab, 
halaman 370. 

‘^Al Kamkh adalah sebuah nama bumbu makmtan, (Uh. Ibid, hal. 3928) 

^ HR. Muslim dalam pembahasan tentang Minuman, bab; Keutamaan Cuka dan 
Menjadikannya sebagai Lauk. Juga dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam AlJami ‘Ash- 
Shaghir (2/194) dari riwayat Ahmad, dan Muslim dari Jabir. Juga dari riwayat At-Tirmidzl 
dari Aisyah, dan dia mengisyaratkan bahwa hadits ini sahih. Abu Daud dan Ad-Darimi 
juga meriwayatkan dalam Al Atk ’imah. 

Lih. Tafsir Hasan Al Bashri {miT). 


SuTr^h Al Mad idah 

J, 


K&itiapiUuh delapan: Menurut kami, membayar h^aratli6sk\xAe\\ 
kepada satu orai^ miskin. Ini adalah paidapat Imam Asfy-Syafi’i. Sementara 
sahabat-sahabat Abu Hani&h melarang memberikan semua makanan secara 
spontan kepada satu orang saja. Kemudian m^ka berbeda pendapat ketika 
makanan itu diberikan kepada semuanya dalam satu hari sampai beberapa 
tahap yang berbeda. Sebagian membolehkannya, karena ketika perbuatan 
itu dilakukan secara berulaag-ulang, maka ^ yat^ dilakukan kedua tentunya 
tidak sama dengan apa yai^ dilakukan pertama kali, dan kata miskin sudah 
tercakup di dalamnya. Sebagiannya lagi mengatakan bahwa boleh 
membayarkan itu kepada orang miskin dalam bebet^ hari, karena hitui^an 
beberapa hari sama dengan jumlah orang miskin. 

Abu Hani&h berkata, “Hal semacam itu sudah dianggap mencukupi 
karena maksud ayat di atas adalah pemberitahuan terhadap ukuran (j umlah) 
makanan yang harus diberikan, ketika ukuran itu diberikan kepada satu orar^ 
miskin misalnju, makasudahmencukupi. Dalil kami adalah firman Allah SWT 
di atas yang menunjukkan kepada sepuluh orang, maka tidak boleh beralih 
atau keluar dari sepuluh. 

Selain itu, secara tidak lar^sung, di dalam membayar kaffarat berarti 
telah memberikan penghidupan dan pencukupan kepada sekelompok kaum 
muslim selama satu hari, sehit^a mereka d^t mengegakan ibadah dan 
berdoa kepada Allah SWT, lalu mereka akan memintakan ampun kepada 
orang yang membayar kaffarat sebab mereka telah diberi makanan, wcdlcdm 
a ‘lam'' 


Kedua puluh sembilan: Firman-Nya, “Maka kaffarat 

(melanggar) sumpah itu Dhamir (hu) di sini, seba gaimana kaidah ilmu 

nahwu, kembali kepada (\;) dan ada kemungkinan ia mengandung makna 
^ * 

J' (isimmaushul),}\}gimengmivngta3kaamasdahyah, atau kembali 

a' 

kepada itsmi al hintsi (dosa melar^ar sumpah), ^^^upun tidak disebutkan 
secara eksplisit tapi.maknanya menunjukkan seperti itu. 



K^^apuluh: FiimanrNya, Keluargamu", adalahjano^ salim 

dari kata ( JaI). Sementara Ja’&r bin Muhammad Ash-Shadiq membacanya 

ini adalah jamak taksir. Abu Al Fath berkata, “Kata Ahaalin 
sq)ertilafazhXqvaa//n, bentukmufiadnyaadalah.^/iinardanZ.ai7aar. Oran g 
Arabberkata.^h/un danAhlahm. Sarang penyair berkata; 



Dan ahli kasih sayang sungguh aku benar-benar telah terdidik dengan 

cintcmya 

Dan aku mencobanya dalam keadaan serius, ternyata mereka 

ber^mkur dan mendapatkanku 

Dia beikata, “Saya telah mempersembahkan demi cintanya.” D emikian 
kataIbnuAs-Sikit. 


pultdt sattt'. Finnan-Nya, jt 'Atau memberi Pakaian 

kepada mereka." Dibaca dei^an kasrah huiuf kaaf-nyz atau dhammah.^ 

Lih. Qira'ah ini ada) dalam AlBahrAt Muhith, {4/10), dan Tafsir Ibnu Athiyah (5/ 
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Bait ini milik Khawwat binti Jubair. Ibnu Barri menisbahkannya kepada Abu Ath* 
Thamhan.,Adapun riwayat yang terdapat dalam Lisan Al ‘Arab adalah 

sedangriw^tAt-Taj adalah 

^ Jumhur uEama membacanya dengan meng-kasrah kqf-ny^ ) yang berarti 

pakaian. Sementara Sa'id bin Al Musayyab.AbuAbdirrahman^ dan Ibrahim An-Nakha"i 
membacanya j\) dengan m^-^ikcmmak kaf-v^ Dan Muhammad bin Sumaiqa" 

Al Yamaaniniembacanya{(i4^j—dari Al israh. AhuAl Fath berkata: seakan-akan 
dia berkata: “Atau dengan sesuatu yang mencukupi seperti mereka^” dengan membuang 
mudhafhya. Taqdimya adalah: Au ka Kifaayaii yswatihim. Dia berkata: “Jika kamu 
bcikchendak, maka jadikanlah (5j_Lff0^ah (i-JU£lt) maka tidak harus membuang 
mudhaaf. Ibnu Athiyah berkata: “Pendapat seperti ini patut diteliti ulang.” Bacaan tnt 
berbeda dengan ra^m mur^(skets Al Our'an), sehingga maknanya juga berbeda dengan 
apa yang ditakwilkan oleh para ulama bahwa seseorang yang melanggar sumpah yang 
mengatasnamakan AHah SWT boldi memilih antara memberi makan, pakaian atau 
memerdekakan budak. Dan para ulama meitgatakan bahwa memerdekakan budak itu lebih 
utama, baru kemudian memberi pakaian dan makanan. Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (5/20). 



Dan keduanya merupakan bahasa seperti halnya kata Iswah dan Uswah. 

Sa’id bin Jubair dan Muhammad bin As-Sumaiqi’ Al Yamani 
membacanya y) artinya (s^ierti pakaian istrimu). Dan 

^ ^ y 

pakaian yang menjadi hak seorang lelaki adalah satu pakaian yang menutupi 
seluruh anggota badan. Adspmpakaianyang meiyadi hak seoraiig perempuan 
setidaknya adalah pakaian yat^ cuki^ untuk dibuat shalat yaitu jubah atau 
kerudung, hii adalah hukum yaiig berlaku bagi aiiaknanak kecil. Ibnu Al Qasim 
berkata dalam Al Atabiyah, *‘Anak perempuan dipakaikan pakaian yang 
besai; dan anak lelaki dipakaikan pakahuyang besar ” hal ini dikiaskan kepada 
makanaa 

. Imam Asy-Syafi *i. Abu Hanifah, Ats-Tsauri dan Al Auza’i berkata, 
^‘Ukuian minimum sesuatubisa dikatakan adalah satu.” 


Dalam riwayat Abu Al Faraj dari Malik yang ji^a menjadi pend£q>at 
Ibrahim Ar^NakhaUdanMt^^hbahdisebudcan bahwa, **Se$uatuyaiigmaniti:qpi 
semua ai^gota badan, karena shalat tidak sah jika dilaksanakan dengan 
pakaian yai^ kuraiig dari itu.” Diriwayadcan dari Sulairnaii, sesm^guhnya dia 
berkata, ‘^ebaik-baik pakaian adalah ca-ttSham^^^ Riwayat ini disandarkan 
oleh Ath-Thabari kepadanya. 

Al Hakam bin Atabah berkata bahwa serban yang dipakai untuk 
menutupi kepala sudah dianggg ) cukup. Ini adalah pendet Ats-Tsauri. 

Ibnu Al Arabi™ berkata, “Apa yar^ memaksaku untuk mei^atakan 
bahv^ tidaklah cukup kecuali pakaian yai^ dsgsi menutupi (melindur^) dari 
panas dan dingin, sebagaimana makanan yai^ dapat mei^enyangkan, maka 
aku mengatakan hal itu. Ad^ain pend^)at yaitg mengatakan deraan satu saruog 
saja, mengenai hal itu aku kurang tahu. Semoga Allah SWT membukakan 
pengetahuan tenteng itu semua kepadaku dan kepadamu.” 


Al-Tubbaart adalah celana pendek seukuran satu jengkal taipan yang menutupi 
inti aurat (alat vital) saja, biasanya dipakai oleh para nelayan. Lih. Lisan Al ‘Arab, hal. 
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^ Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/652). 


Menurut saya (Al Qurthubi), “Suatu kaum yang selalu menjaga 
kostum dan pakaian mereka sehari-hari. Seb^an dari mereka berkata, ‘Satu 
pakaian saja tidak cukup untuk menutup aurat kecuali jika pakaian itu df^at 
menutupi anggota badan yang seharusnya ditutupi seperti Al kisaa' (baju) 
dan milhafah (selimut).’ Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya berkata, 
“Pemberian pakaian untuk menebus kaffarat sumpah adalah satu baju dan 
sarung, atau selendang, kemeja, qabaa ’ (penutup kepala), dan Msaa' 

h 

(pakaian). 

Diriwayatkan dari Abu Musa Al Asy’ari bahwasannya dia 
memerintahkan untuk memberikan pakaian sebanyak dua baju-dua baju.™^ 
Pend^tat ini juga dikatakan oleh Al Hasan dan Ibnu Sirin. Pandangan seperti 
ini juga menjadi pilihan Ibnu Al Arabi, wallahu a ’lam. 


Ketiga puluh dua: Membayar kaffarat dal^ bentuk makanan dan 
pakaian dan tidak boleh den^n sesuatu >^ng senilai (seharga) dengannya. Lii 
menurut hnam Asy-Syafi’i. 

SemaitaiaAbuHanifehberkatabahwa hal itu boleh-boleh saja. Dalam 
hal ini dia berkata, “Zakat saja boleh dibayar dalam bentuk nilai (harga), 
apalagi dengan kqffarat \.” 

Ibnu Al Arabi™ berkata, “Intinya, tujuan dari kaffarat itu adalah 
menutupi kebutuhan, maka membayar kaffarat dengan nilai (haigajnya itu 
sudah cukup (boleh).” 

Menurut saya (Al (^rthubi), “Jika kamu melihat kepada penutupan 
^menuhan) kebutuhan saja, maka di mana letak ibadahnya? Di mana fui^i 
Al Qur'an yang mengatakan ada tiga macam penebus kaffarat (memberi 
makan, pakaian dan memerdekakan budak)? Dan penjelasan yang berpindah 
dari satu macam penebus kaffarat ke mac am lainn ya?” 


Lih. Tafsir Hasan Al (1/338) Aaajtmi’Al Bayan karyaAt-Thabari (7/17). 

^ Lih. AhkamAl Qur'an (2/653). 


Ketiga puluh tiga: Jika seseorang membayar kaffarat dengan 
membelikan pakaian kepada atau budak, maka hal itu tidaklah 

cukup (tidak boleh). Tapi Abu Hanifah berkata, “Hal itu boleh-boleh saja, 
kareiy* Hi? aHalah nr ang yang miskin. Selama dia miskin berarti dia termasuk 
dalam cakt^ian lafarh moskonah (kemiskiiian), juga termasuk dalam cakupan 
ayat di atas.” 

Kami mengatakan bahwa ayat di atas di-taidishis dengan perkataan 
seseorapg, “Sebagian har ta wajib dikeluarkan untuk orang-orai^ miskin dan 
tidak boleh dibt^jkan kepada orai^-oiang kafir. Ini adalah hukum asal dalam 
zakat. Dan kami telah sepakat bahwa tidak boleh memberikan harta kepada 
onu^ murtad, maka setiap dalil yang berbicara tentang orang murtad, kami 
jadikan sebagai dalil terhadap orai^ dzimmi” Mengenai budak, sebenarnya 
dia bukanlah seorar^ yai^ miskin karena nafkahnya sudah ditai^gui^ oleh 
tuannya, maka harta tersebut tidak boleh diberikan kepadanya sebab dia 
seperti orang yai^ kaya. 


Ketiga puluh empat: Firman-Nya, **Atau 

memerdekakan seorang budak.” At-Tahriir berarti al ikhraaj min ar-riq 
(meiigeluatkan dari perbudakan). Kemudian kata ini dipakai dalam tawanan, 
mengui^kapkan kerinduan yai^ mendalam, menyuarakan kepenatan hidiq> 
di d uni a dan sebagainya. Contohnya adalah perkataan ibunda Maiyam: 

'‘‘^Sesun^^hnya aku menazarkan kepada 
Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang shalih.” 
(Qs.Aali’Imraan[31; 35) 

Muharraran yakni terbebas dari kepenatan dunia dan semisabiya. 

Contoh laitmya adalah perkataan Al Farazdaq bin Ghalib: 








Wahai Bani Ghudanah, sungguh aku telah memerdekakan kalian # 


Tafsir Al 0.urthybi 


Maka aku menghibahkan kalian kepada Athiyah bin Ji ’af^^ 

Artinya, kami telah membebaskan kalian dari hinaan. Istilah ar^agtAah 
(leher) khusus digunakan untuk menyebut budak manusia, karena raqabah 
(leher) adalah an^ota tubuh yai^ digunakan sebagai tempat kalung dan dipakri 
untuk menjerat (mengendalikan) hewan. Leher juga sebagai simbol 
kepemilikan, karena itu tahrir (pembebasan) disandarkan kepadanya. 


Ketiga puluh lima: Menurut kami, tidak boleh memerdekakan budak 
kecuali budak muslim yang sempurna keislamannya, artinya dia tidak 
menyekutukan Tuhan dei^an hal lain. tidak boleh memerdekakan budak 

dengan kemerdekaan yang setengah (meneruskan akad kemerdekaan yang 
pernah digalang oleh orang sebelumnya), memerdekakan dengan batasan 
waktu, memerdekakan dengan kemerdekaan yang digantungkan kepada 
peijanjian (mukatab dan tadbiir\ budak yang dimerdekakan harus selain 
ummu walad, orang yang memerdekakan bukan pemilik budak tersebut, 
budak yang dimerdekakan tidak boleh pikun dan terkena penyakit yang 
mei^halangi kemampuan keijanya, dia harus sehat dan tidak cacat, hal ini 
berbeda dengan pendapat Daud yang membolehkan memerdekakan budak 
yang cacat. 

Abu Hanifah berkata, ‘*Boleh memerdekakan budak kafir karena 
kemutlakan redaksi dalam ayat ini mem ungkinkan nya masuk dalam ketegori 
budak yang boleh dimerdekakan.” 

Dalil kami, bahwa di antara tujuan memerdekakan budak adalah unhik 
mendekatkan diri kepada-Nya, maka orang kafir tidak termasuk di sini, 
sebagaimana halnya zakat. Selain itu, redaksi yang mutlak (umum) dalam Al 
Qur'an sebenarnya adalah mugayyad (dibatasi) oleh pembebasan budak 


^Bani Ghudanah bin Yarbu’ adalah paman Jarir, sedangkan Athiyah bin Ji'aal adalah 
ketuninan Ghudanah. Bani Ghudanah ^alah tuan mereka dan menjadi teman Furazdaq. 
Lih. Ad-Dtwan, halaman 276, An-Naqa ’ish 275, Tafsir Ibnu Athiyah (5^2), Thabagat 
Asy-Syu ’ara karya Al tumahi dan ditahkik oleh Prof. Mahmud Syakir (2/492). 


karena qatlu Al khatha ’ (membunidi tanpa sengaja). 


Mengenai pendapat kami yang mengatakan bahwa budak ya^ mu^vik 
tidak boleh dimerdekakan berdasaikan finnan Allah SWT y “^Atau 


memerdekakan seorang budakJ" Karena itu, maka ba ’dh ar-raqabah 
(separuh budak) belum bisa disebut raqab(di (budak). Kami juga mo^atakan 
tidak boleh memerdekakan budak yai^ sudah inei^dakan akad merdeka 
dengan orang lain karena takrir (pembebasan) meniscayakan adanya akad 
kemerdekaan dari awal, bukan meneruskan akan kemerdekaan yai^ sudah 
pernah dibangun oleh orang sebelumniya. 


Kami juga mengatakan harus sehat karena firman-Nya 
“Atau memerdekakan seorang budak.” La&zh yang mutlak dalam ayat ini 
meniscayakan pembebasan budak secara sempurna {kaamildi% sementara 
budak yang buta berarti kurang sempurna (naaqishah). Dalam ShahihAl 
Bukkari dan Shahih Muslim diriwa}ratkan dari Nabi SAW: 


jr ij^\ 


t 01^ V| LJLw» U yA ^ {a 


H* * S 






“Tak seorang muslim pun yang memerdekakan seorang muslim 
lainnya kecuali ia menjadi tebusarmya dari siksa neraka, setiap 
anggota tubuhnya diganti dengan anggota tubuh budak tersebut 
sampai kemaluan dengan kemaluan.^'^^'^ 

Hadits ini adalah nash (dalil). Diriwayatkan bahwa terdapat dua 
pendt^at dalam madzhab Maliki mei^enai hukum memerdekakan budak 
bermata juling, demikian juga budak yang tuli dan yang dikebiri. 


Pengertian hadits mi dirtwayaUcan oleh Al Bukhari pada pembahasan kafihirat, bab: 
Finnan Allah Ta'ala: “Atau memerdekakan seorang budak, ’’ (Qs. Al 

Maa'idah [6]: 89), dan leher Siapakah yang lebih suci (4/162), Pengertian hadits ini pun 
diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang memerdekakan budak (2/114^. 
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Ketiga puluh enam: Barangsiapa mengeluarkan harta untuk 
memerdekakan budak sebagai penebus kaffarat kemudian harta itu rusak 
(habis atau hilang), maka kaffarat \\\x tetap menjadi tanggun ganny a, beda 
halnya dengan orang yang mei^geluarkan harta zakat untuk di1x^tkan kepada 
&kir, atau untuk membeli budak kemudian harta itu nisak atan hilang) 

dan dia tidak m emiliki har ta lain selain harta itu, maka sesun gguhny a dia telah 

___ * 


Ket^apuluh ttyuh: Para ulama berbeda pendapat tentang kewajiban 
monba)^ kaffarat sementara orai^ yar^ bermmpah telah motir^gal dunia. 
Imam Asy-Syafi’i dan Abu Tsaur mengatakan bahwa kaffarat ttiap harus 
dikeluarican dan diambil dari ralsual macd Qiarta) si mayit. Sementara Abu 
Hanifah berpendapat bah^^^banya dikeluarkan sepertiga saja. Imam Malik 
juga mengatakan hal yar^ sama, t^ kalau si mayit bervv^iat 


Ketiga puluh delapan: Barangsiapa bersumpah dalam keadaan 
mampu t^ dia tidak membayar kaffarat sampai dia miskin, atau bersumpah 
dalam keadaan susah tapi dia tidak membayar kaffarat sampai dia mampu, 
atau bersumpah dalam posisi menjadi budak kemudian dia tidak membayar 
kaffarat sampai dia merdeka, maka yang harus diperhatikan dalam masalah 
seperti ini adalah pada saat membayar kaffarat bukan pada waktu 
mengucilkan sumpahnya. 


Ketiga puluh sembilan: Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 



"Demi Allah, sesung^dmya sikcp bersikeras salah seorang dari kalian 



Surah Ai Maa idah 


l'. 






t- 


untuk melaksanakm sumpah yang dia uc{q>kan kepada keluarganya 
(istrinya) itu lebih banyak dosanya menurut Allah dari pada dia 
memberikan kaffarat sumpah yang telah diwajibkan Allah SWT 


Al-lajaaj fi alyamiin adalah meneruskan (melaksanakan) apa yang 
menjadi sumpahnya. Jika hal itu diteruskan maka akan berdampak kepada 
kesusahan dan kepayahan, jika sumpah itu dilanggar (tidak dilaksanakan) 
maka sesui^gubnya dalam hal ku teidi^iat man&at, baik yang basi&l spontan 
matyun yang akan datang. Jika hal itu tegadi, maka yai^ lebih utama adalah 
bersumpah dalam hati lalu membayar kaffarat. Dan tidak boleh 


mei^antui^an suatu perbuatan kepada sumpah sebagaimana yang telah 


kami sebutkan di atas ketika membahas firman-Nya: Sfj 



“Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu 


sebagai penghalang.. (Qs. Al Baqatah [2]: 224) 


Rasulullah SAWjuga beisabda: 



“Barangsiapa bersumpah terhadap sesuatu kemudian dia melihat 
hal lain yang lebih baik dari pada sumpahnya, maka sebaiknya 
dia segera membayar kaffarat atas sumpahnya, dan sebaiknya 
mengerjakan hal yang lebih baik itu.**^^^ Artinya, perkara yang nilai 
kebaikannya l^ih baik. 


ireenyurpuAs/l: Muslim ineiiwayadcandartAtmHuiaitah, dia beikata, 
Rasulullah S AW bersabda: 

r 


HR. Muslim pada pembahasan tentang sumpah, bid): Larangan Bmikukuh pada 
Sumpah yang Dapat Menyakiti Orang yai^ Bersumpah, dalam Hal4tal yang Tidak 
Haran, (3/1276). 

^'^ Takhrij hadhs ini sudah disebutkan sebehnmiya. 



A' 0.ur:hLj:.3i 



i. 
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4 ^ Jt 








"Al-Yamiin (sumpah) itu tergantung kepada niat yang menuntut 
sumpah. 

Para ulam boicata, **Aituiya, batai^su^jayai^ memputo'ai kewigiban 
terhadap suatu masalah kemudian dia bersumpah seraya berniat terhadap 
sesuatu yai^ lain, maka niatnya tidak ada gunanya. Dan niat tersebut tidak 
dapat mei^eluaikaimya dari dosa sumpah yang telah diucs^kan.” Ini adalah 



“Sumpahmu tergantung kepada apa yang dapat menjadikan 
mitrcmu percaya kepadamu.*^^* 

Dalam riwayat lain Muslim juga meriwayaOcan: 


. A 









“Yang membuat mitramu percaya padamu"’’'^ 

Malik berkata, “Barar^iapa bersumpah atas permintaan orang lain 
yang haknya berada padanya kemudian dia mengecualikan sumpah tersebut 
atau menggerakkan lisan dan bibirnya atau mengucapkannya, maka 
pengecualian itu tidak ada gunanya, karena niat yang ada adalah niatnya Al 
mahluflah (oiar^ yang disumpahi) sebab sumpah tersebut menjadi haknya 
mahh^lak Sumpah seperti ini te^adi tergantung pada keputusan hakim bukan 
atas kemauan/t/ haalif (orat^ yatig bersumpah), karena sumpah itu menjadi 
sesuatu yang harus dipenuhi olehnya {al-haalif). Ini adalah kesimpulan dari 
pendapat hnam Malik dan madzhahnya.’* 


™ HR. Muslim pada pembahasan tentang sumpah, bab: Sumpah Seseorang dengan 
Niat Orang Lain Yai^ Memintanya Bersumpah (3/1274). 



t- 


Empat puluh satu: Firman-Nya, ^''Barang siapa tidak 

sanggup melakukan yang demikian" Maknanya adalah: tidak memiliki 
salah satu dari tiga perkara yakni Al Uh ‘aam (memberi makan), pakaian dan 
memerdekakan budak. Jika tidak memiliki tiga hal ini maka dia hanis berpuasa 
Ketiadaan tei^atfi karena dua hal yaitu: adakalanya sebab harta yang diinilikinya 
hilai^ darinya, atau memang dia tidak punya harta. 

Yang pertama yaitu, harta tersebut berada di negara lain, artinya tidak 
berada di negaranya seiKiiri. Dalam kondisi seperti ini, jika ada orang yang 
me minjaminy a, maka dia tidak boleh mer^ganti kaffarat-uya. dengan puasa. 

jika tidak ada y ang meminjaminya, maka dalam hal ini tegadi perbedaan 
pendapat: 

Ada yai^ betperuh^ bah wa harus ditui^gu sampai harta itu datang 
ke negaran^. 

Me nanggap i hal ini Ibnu Al Arabi^'* berkata, “Kondisi semacam ini 
tidak mengharuskannya untuk menur^gu, tapi dia boleh membayar kcffarat- 
nya dei^an berpuasa, karena kewajiban sudah dipastikan dalam tai^ungan 
dan syarat ketiadaan sudah terealisir, maka tidak ada alasan untuk mengakhirkan 
peikara ini. Oleh sebab itu, dia harus segera mengganti kaffarat tersebut 
dengan puasa Imiena ketidakmampuan dia dalam tiga hal tersebut Hal ini 
berdasarkan firman Allah SWT ^Barang siapa tidak sanggup 

melakukan yang demikian*” 

Pendapat kdnmeii^takan bahwa barangsi^ra tidak memiliki harta lebih 
dari harta pokok yar^ dijadikan tun^Hian hidipiya, maka dia adalah termasuk 
orar^ yang tidak mampu. Dikatakan juga bahwa, orang yat^ tidak mampu 
adalah dia yarig tidakmaniliki harta kecuali makanan yang cukup untuk sehari 
seiiialarn,seite tidak memiliki harta Idiih yang dapat digunakan untuk naembai 
makan orar^ lain. Pendapat ini mm^iakan pendapat hnamAsy-Syafi’i, ji^ 
pendapat yang dipihh oleh Ath-Thabari. Juga madzhab hnam Malik dan 


^^^L\h.AhkamAlQur'an{2/6$A). 




sahabat-sahabatnya. 

Diriwj^atkan dari Ibnu Al Qasiin, sesungguhnya orang yai^ memiliki 
nafkah lebih dalam kehidupan seharinya maka dia tidak boleh mengganti 
kaffarat-VLyz. dengan puasa. Ibnu Al Qasim dalam Idtab Ibitu Mazin bericata, 
‘*S tmgfflihJ ikaoiang yang melancar sumpah (cd-hcamts) memiliki hatta lebih 
dalam kehidupan seharinya, maka dia harus memberi makan kepada orang 
miskin, kecuali bila dia takut kel^)aran atau sedang berada di suatu negara 
yang t^ seorang pun yang mau beibuat baik padanya.” 

Abu Hanifah berkata, *‘Jika dia tidak memiliki harta satu nishab, maka 
(ha tidak termasuk orang 3 ^g mampu.” 

Ahmad dan Ishak berkata, “Jika dia memiliki makanan yang cukup 
untuk sehari dan semalam, maka dia harus memberi makanan dari harta 
lebihi^a” 

Abu Ubaid berkata, “Jika dia memiliki makanan dan pakaian untuk <Uri 
dan keluarganya yang cukup untuk hidup sehari semalam, kemudian dia 
memiliki harta lebih untuk membayar kaffarat, maka menurut kami, orang 
t^sebut tergoloi^ orang yai^ mampu.” Ibnu Al Mundzir berkata, ‘Tend^)at 
Abu Ubaid ini cuki^) bagus.” 


Keempat puluh dua: Firman Allah SWT ^ f “Maka 

kaffaratnya puasa selama tiga hariJ* Ibnu Mas*ud membacanya 

J 

[•T i-' 


“Maka kaffaratnya puasa selama tiga hari 
secara bertuna-turuf\ Bacaan IbnuNfes’ud ini membatasi ayat di atas yang 
mutMak (umum). Ini adalah pendapatnya Abu Hanifah dan Ats-Tsauri. 
Pends^ ini jugammq)akan salah satu 90 ii/-nyahnam Asy-Syafi’i, Al Muzani 
juga memilih peiukgMt ini dengan cara mengkiaskannya kepadapuasa sebagai 
kaffarat-veja Zhihaar, juga berdasarkan qira ’a/t-nya Abdullah bin Mas’ud. 

Sementara hnam Malik dan Imam Asy-Syafi’i dalam gaul-nya yang 
lain berkata, “Boleh dengan cara memisahkan keduanya, karena at-tataabu ’ 



Surah Al Maa' idah 'j 
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(berurutan) adalah si&t yang tidak mei^akibatkan suatu kewajiban kecuali 
didasarkan kepada rmh atau berdasarkan qiyas teihad^ sesuatu yang ada 
nar/r-nya, tapi dua dasar itu tidak ada di sini.” 

Keen^fot puiuh tiga: Barangsiapa berbuka pada suatu hari dari 
beberapa hari puasa karena lupa, mfdcalmam Malik berkata, “dia harus mei^- 

qadha-nya.” 

Sementara Imam Asy-Syafi* i berkata, “Tidak ada qadha terhad^mya, 
sebagaimana yai^ telah diterangkan dalam pembahasan puasa pada surah Al 
Baqatah.” 

Keen^t puiuh empat: Telah disepakati oleh para ulama bahwa 
kaffarat yang disebutkan oleh Allah SWT dalam ayat ini wajib dilakukan 
oleh orang muslim yang merdeka. Sementara mereka berbeda pendapat 
mei^enai apa saja yang waj ib dilakukan oleh seorang budak yang melar^ar 
sumpahnya. Sufyan Ats-Tsauri, Imam Asy-Syafi’i dan Ashab Ar-Ra’yi 
(kelompok rasionalis) mengatakan bahwa tidak ada kewajiban bagi budak 
kecuali puasa, dan tidak cukup (tidak boleh) melakukan hal lainnya. 

Sementara pendapat bnam Malik dalam masalah ini tegadi perbedaan 
IbnuNafi* menceritakan sebuah pendapat darinya bahwa Imam Malik berkata, 
“Seorai^ budak tidak boleh membayar keparat dengan cara memerdekakan 
budak, karena dia tidak memiliki kapasitas dalam hal itu, tapi dia membayar 
hoffarat dengan cara mengeluarkan sedekah jika tuannya mengizinkan, dan 
yang palir^ tepat adalah dengan cara berpuasa.” 

Ibnu Al (^im ji^ menceritakan darinya, bahwasannya dia berkata, 
“Jika dia memberi makanan atau pakaian deraan seizin tuanirya, maka hal itu 
kutai^ jelas dan dalam hatiku masih terdapat sesuatu yang mer^aryal (rr^- 
ragu).” 






T 


Keempat puluh lima: Firman Allah SWT “Kmg 

demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu. ” Artinya, “Itu adalah 
penutup sumpah-sumpahmu.” Kata 4^ berarti aku 

menutupinya, sebagaimana telah diterangkan sebelumnya. Dan tidak ada 
perbedaan bahwa kaffarat ini adalah untuk menebus sumpah yang 
mengatasnamakan Allah SWT. Sebagian TEjji’in berpendapat bahwa kajfarat i 

sumpah adalah dengan cara mengerjakan perbuatan baik untuk menutupi 
sumpah yang ditii^galkannya (dilanggarnya). Ibnu Majah menegemahkan 
dalam Sunannya: 

“Barangsiapa mengatakan (sumpah), maka kaffarat~nya adalah 
dengan cara meninggalkannya 

Ali bin M uhammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Numair i 

menceritakan kepada kami dari Haritsah bin Abi Ar-Rijal dari Umrah dari 
Aisyah, dia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: 






“Barangsiapa bersumpah untuk memutus tali silaturahim, atau 
untuk hal-hal yang tidak pantas, maka tebusannya adalah dengan 
cara tidak melaksanakan sumpah tersebut”’'^'' 

Ibiu Majah juga menyandarkan sebuah riwayat dari Amtu bin Syu’aib 
dari ayahnya dari kakekn)^ baht^annya Nabi SAW bersabda: 



H* 



HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Kaffarat, bab: Sosok yang Bersabda: f 

Kaffaratnyaadalah Menmggalkannya, (1/682, no. 211), 
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L 





“Barangsiapa bersumpah terhadap sesuatu kemudian dia melihat 
hal lain yang lebih baik, maka sebaiknya dia meninggalkan 
sumpahnya, karena meninggalkannya adalah kaffarat-nya'*^'’^ 

Menurut saya (Al Quthubi)) ‘*Hadit$ ini didukm^ dengan kisah Abu 
Bakar As-Shiddiq, ketika beliau bersumpah untuk tidak makan makanan, 
dan istrinya juga bersumpah untuk tidak makan sampai dia juga makan, 
sementara tamu-tamunya jt^ bersumpah untuk tidak makan sampai dia ji^ 
makan. Abu Bakar pun berkata, ‘ Ini merupakan godaan syetan.’ Maka dia 
pun mengajak istri dan tamu-tamunya makan dan mereka pun ikut makan.” 
(HR.AlBukhariy‘’ 

Imam Muslim menambahi redaksi hadits tersebut seraya berkata, 
“Maka ketika pagi tiba, dia pun berangkat kepada Nabi S AW dan dia berkata, 
‘Wahai Rasulullah mereka melaksanakan sumpahnya dan aku melanggar 
sumpahku.’ Perawi berkata, ‘kemudian Rasul S AW mengatakan kepadarij^ 
“Tidak, justru kamu yang lebih baik daripada mereka.”’^ Dia berkata, ‘Dan 
tidak sampai kaffarat kepadaku’ 


Keen^atpuluh enam : Para ulama berbeda pendapat tentang kaffarat 
sumpah atas nama selain Allah SWT. Imam Malik berkata, “Barangsiapa 
bersumpah untuk menyedekahkan hartanya, maka dia waj ib mengeluarkan 
sepertiga hartanya.” 

Sementara Imam Asy-Syafi’i berkata, “Dia wajib membayar kaffarat 
sumpah.” Ishak dan Abu Tsaur ju^ met^iutarakan pendapat yang sama seperti 
Imam Asy-Syafi’i, pendapat ini ji^diiivrayatkan dari Umar dan AisyahRA. 


HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Kaftarat, bab: Sosok yang Bersabda: 
Kaffaratnya adalah Meninggalkannya, (1 /682, no. 211) dan Ahmad dalam Musnadnya 
( 2 / 211 ). 

HR. Al Bukhari pada pembahasan waktu shalat, bab: Berbincang Malam dengan 
Tamu dan Keluarga (1 /113). 

HR. Muslim pada pembatasan tentang minuman, bab: Memuliakan Tamu Dan 
Keutamaan Lebih Mementingkannya, (3/1629). 









Asy-Sya’bi, Atha' dan Thawus berkata, “Tidak ada kewajiban apa 
pun baginya. jika dia besumpah untuk belaian kaki ke Makkah, maka 

menurut Imam Malik dan Abu Hanifah dia wajib menunaikan sumpahnya, 
tapi menurut Imam Asy-Syafi ’ i, Ahmad dan Abu Tsaur, dia cukiq) membayar 
keparat sumpah saja." 

Ihnu Al Musayyab dan Al Qasim binMuhammad beikata, “Tidak ada 
sesuatu wajib baginja” Sementara Ilmu Abdil Bair beikata, “Mayoritas 

ulamaMadinah dan selainnya mewajiUcanorapg yang bersumpah {^berjalan 
kaki ke Makkah untuk membayar seperti halnya kaffarat sumpah 

atas nama Allah SWT." Ini adalah pendapat sebagian sahabat dan tabi’in 
serta mayoritas fuqaha. Ibnu Al Qasim juga memberikan fatwa yang sama 
seperti pendapat di atas kepada putranya, Abdusshamad, dan mengatakan 
kepadanya bahwa pendapat ini adalah pendapat Al-Laits bin Sa’d. Dan 
pendapat yang masyhur dari Ibnu Al Qasim adalah bahwa tidak ada kaffarat 
bagi orang yang bersumpah untuk beijalan ke Makkah, kecuali dengan 
melakukan petjalanan ke sana bila ia mampu. Ini adalah pendapat Imam Malik. 

Adapun orang yang bersumpah untuk memerdekakan budak, maka 
menurut pend^at Imam Malik, Imam Asy-Syafi’i dan selamnya, dia wajib 
memerdekakan budak tersebut. Diriwayatkan dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas 
dan Aisyah bahwa dia wajib membayar kaffarat sumpah dan tidak wajib 
memerdekakan budak tersebut 

Sementara Atha' berpendapat bahwa dia harus bersedekah dengan 
sesuatu. Imam Mahdi juga berpendapat bahwa para ulama telah sepakat talak 
tetap menjadi sebuah keniscayaan bagi orang yang mengucapkan sumpah 
walaupun ia telah metai^gar sumpahn^ 


Keempat puluh tujuh: Firman Allah SWT 1 ‘‘‘‘Dan 

jagalah sumpahmu^' maksudnya dengan segera melakukan apa yang 
menjadi kewajibanmu yaitu membayar koffarcA bila kamu melanggar sumpah. 
Dan menumt pendapat lain: dengan meninggalkan sumpah. Jika kamu tidak 


Surah A': Maa ' idah 


m elakukan sumpah, sungguh tidak akan dibebankan kepada kamu kewajibanr 
kewajiban seperti ini. “Agar kamu berukur (kepada-Nya). ” 

Makna dan sudah <fibahas pada pembahasan sebelumnya dalam 
surah Al Baqarah, walhamduliUah. 


Fir man Allah: 



i-. '/c.n -! 


^ - 






Vf * 


“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamer, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syetan, 
maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan. Sesungguhnya syetan itu bermaksud hendak 
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran 
(meminum) khamer dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari 
mengingat Allah dan sembahyang, maka berhentilah kamu (dari 
mengerjakan pekerjaan itu). Dan taatiah kamu kepada Allah dan 
taatlah kamu kepada Rasul-(Nya) dan berhati-hatilah. Jika kamu 
berpating, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban Rasul 
Kami, hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang, 

(Q5. Al Maa'idah [5]: 90-92) 




Dalam firman Allah ini dibahas ttyuh belas masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT ‘ ‘/foi orang-orang yang 

beriman ” Adalah khithab bagi semua orang mukmin agar me ning g alkan 
semua perkara dalam ayat ini, sebab syahwat dan adat kebiasaan pernah 
menjadi pakaian pada masajahiliyah, bahkan sampai dapat menguasai jiwa- 
ji^ mereka. Maka sisa-sisa kebiasaan itu masih tertanc^ dalam jiwa-jiwa 
orai^-orai^ mukmin. 


IbnuAthiyah^' bericata, “Di antara kebiasaan itu adalah nafeu percaya 
deraan kabar bimu^ dan mo^adu keberuntui^an dalam buku atau sejeimya, 
sebagaimana dilakukan oiai^-orang saat ini. Ad^un khamer, saat ihi ia 
belum diharamkan sama sekait. Karena pengharaman itu baru datang pada 
tahun 3 H setelah perat^ Uhud. Sementara perang Uhud sendiri teijadi pada 
bulan Syawal tahun 3 Hijriah. Pembahasan masalah ini sudah dijelaskan 
sebelumnya. 


Adapun pembahasan masalah (be^udi) juga sudah diterangkan 

dalam surah Al BaqaTah. Mengenai (berkorban untuk berhala), 

dikatakan bahwa ia adalah a/ ashnaam (beihala). Pendr^Kit lain menyebutkan 
ia adalah an-nardu (dadu) dan asy-syathrdtgi (catur). Keterangan lebih detail 
mengenai hal ini akan dijelaskan dalam surah Yuunus ketika membahas ayat: 

tiUi “Maka tidak ada sesudah kebenaran itu, 
melainkanhesesatan" [10]: 32) 


Adapun fSlj^i, ia adalah Al qaddaah (^aX\x api atau geretan), 
pembahasan mengenai hal ini juga sudah dikupas pada awal surah ini. 
Dikatakan bahwa pada saat itu, sratang lelaki yang memiliki hajat (maksud) 
akan datang kepada para penjaga Ka*bah dan khadim-khadim berhala, 
kemudian para penjaga Ka'bah itu masuk ke dalamnya dan keluar dengan 
membawa panah yang sudah ada tulisannya. Jikayangkeluar itu adalah tuUsan, 
^Tuhan memerintahkanku,” maka lelaki itu akan melaksanakan niat dan 
maksudnya, baik ia suka atau tidak. 


Lih, Tafsir IbnuAthiyah (5/26), 







Kedua: Pengharaman khamer dilakukan dengan cara bertahap dan 
dengan ayat yang banyak, karena mereka sang^ senang meminumnya. Ayat 
peitamayangtunindalammasalahimadalah: ^ 

■itit "Mereka bertanya kepadamu tentang 

khamer dan judi. Katakanlah: ‘‘Pada keduanya terdapat dosa yang besar 
dan beberapa manfaat bagi manusia." (Qs. Al Baqarah [2]: 219) 


Artinya man&at dalam peidagai^an mereka. Maka ketika ayat ini turun, 
sebagian orang menii^galkannya seraya beifca^ “Kami tidak butuh sesuatu 
yang di dalamnya terdapat dosa besar.” Sementara sebagian Imrmya tidak 


meninggalkannya seraya berkata, “Kami mengambil manfaatnya dan 
meninggalkan dosanya.” Maka turunlah ayat: i jiijT tjSjas 'J 

"Janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk" (Qs. 


An-Nisaa' [4]: 43) 


Maka sebagian orai^ meningg alkanny a dan mereka pun berkata, “Kanu 
tidak butuh kepada sesuatu yang dapat membuat kami lupa dengan shalat.” 
Sebagian lainnya tetap meminumnya di luar waktu shalat sampai turun ayat: 

"Hai orang- 

orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
perbuatan keji termasuk perbuatan syetan ....” (Qs. Al Maa'idah [5]: 90) 



Setelah ayat ini turun, maka khamer menjadi haram. Sampai-sampai 
sebr^an orang mengatakan bahwa Allah SWT tidak pernah mengharamkan 
sesuatu yai^ sangat dahsyat kecuali khamer. 


Abu Maisarah berkata, “Ayat ini turun sebab Umar bin Khaththab. 
Sfts iinggiihny a dia menyampaikan kepada Nabi SAW kelemahan-kelamahan 
khamer dan pengaruhnya terhadap manusia, maka ia pun berdoa kepada 
Allah SWT agar khamer diharamkan seraya berkata, ‘Ya Allah, jelaskan 
kepada kami mengenai hukum khamer dengan penjelasan yang memuaskan.’ 
Maka turunlah ayat-ayat tersebut. Kemudian Umar berkata, “Kami 
menyudahinya, kami menyudahinya.” Penjelasan masalah ini sudah diuraikan 




pada surah Al Baqaiah dan An-Nisaa'. 


Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: Finnan Allah 


SWT, “Jangardah kamushalai, sedang kamu 

dalam keadaan mabuk” (Qs. Aji-Nisaa' [4]; 43), dan ^ ^ diijitZi 

"Mereka bertanya kepadamu 
tentang khamer dan Judi. Katakanlah: “Pada keduanya terdapat dosa 
yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia.” (Qs. Al Baqarah [2]: 
219), telah dihapus dengan ayat yang ada pada surah Al Maa'idah yaitu 




“Sesungguhnya (meminum) 


khamer, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syetan...." (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 90).^ 


Dalam Shahih Muslim disebutkan dari Sa’d bin Abi Waqqash, 
ses ung guhnya dia berkata, *Beber^ ayat dari Al Qur'an turun karenaku. Di 
antaranya dia berkata, ‘Dan aku mei^hampiri sekelompok orang dari kaum 
Anshar, lalu mereka berkata, ‘Kemarilah, kami akan memberimu makan dan 
minum khamer.’ Kejadian ini sebelum datangnya pengharaman khamer. 
Kemudian saya mendatangi mereka di kebun, ternyata di sana telah disitq>kan 
kepala kam b ing p ancang dan satu kantong khamer. Maka saya makan dan 
minum bersama mereka. Saya ii^at ketika itu ada orang-orang Anshar dan 
Muhajirin. Maka saya berkata, ‘Orang muhajirin lebih baik dari pada orang 
Anshar. ’ Maka seorang lelaki mengambil tulang unta dan memukulkannya 
kepadaku sampai hid ungk u tetluka, - dalam satuii\^^>at: maka dia memukuln)^ 
sampai hidui^ya sobek- lalu saya datang kepada Rasulullah S AW dan aku 
ceritakan kepada beliau, maka Allah SWT menurunkan ayat: 


^ 'j»-»** 01;^' 






^ HR, Abu Daud pada pembahasan tentang minuman, bab: Pengharaman Khamer (3/ 




t- 


"Hai orang-orang yang beriman, sesuntuknya (meminum) khamer, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syetan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu."" (Qs. Al Maa'idah [5]: 90) 


Ketiga: Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa minum khamer pada 
w^ktu itu diperbolehkan dan sudah menjadi kebiasaan mereka, hal itu terbukti 
karena merdeka tidak ada yai^ mengit^karinya dan tidak ada yang 
merubahnya, dan Nabi SAW mei^akuinya. Keadaan ini tidak terjadi 
perbedaan persepsi karena telah dibuktikan deraan ayat: 'j 

"danganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan 
mabuk)* (Qs. An-Nisaa' [4]: 43), sebagaimana dijelaskan di atas. Apakah 
diperbolehkan meminum sesuatu yan^ memabukkan? Hadits Hamzah sangat 
jelas ketika dia membedah tulaiig belakai^ dua luiteinyaAli RA, dan memotmtg 
gajihnya, maka Ali memberitahukan hal itu kepada Nabi SAW, lalu beliau 
datang kepada Hamzah, dan keluarlah dari mulut Hamzah perkataan kasar 
yang tidak sewajarnya disampaikan kepada seorang Nabi SAW yang 
seharusnya dihormati, hal ini menuiy ukkan bahwa Hamzah sedang kehilangan 
akalnya karena mabuk. Karena itu perawi hadits ini berkata, “Maka Nabi 
SAW tahu bahwa dia sedang mabuk (ats-tsamlu)j^^ lalu Nabi SAW tidak 
mengingkari Hamzah juga tidak berbuat kasar kepadanya baik di saat dia 
mabuk atau setelah dia sadan Bahkan beliau kembali menemui Hamzah ketika 
dia sudah sadar dan berkata, ^Tidakkah kamu soiang hamba sahaya milik 
Abu Ali Aqibaih Al Qahqari?* dan dia pun keluar dari rumahnya.”™ 

Pendrq}at ini berbeda dengan apa yai^ dikatakan oleh para ahli ilmu 


Ats-Tsamlu adal^ bahan pembuat minuman yang memabukkan. Lih. An-Nihqyah 
( 1 / 222 ). 

HR. Al Buldiari dalam pembahasan tentang Al Musaqah (paroan kebun), bab; PrajuaJ 
kayu bakar dan rumput (2/54). Muslim, pada pembahasan tentang minuman, bab: 
Pengharaman Khamer (1568). Abu Daud dalam pembahasan tentang kepemimpinan. 
Dan Ahmaddal^ Al Musnad (1/142). 


Tafsir Al Qurthubi 




ushul fikih, karena mereka menatakan bahwa mabuk itu haram dalam setiap 
syariat, karena syariat adalah untuk kemaslahatan hamba, bukan untuk 
kema&adatan mereka. Dan asal (kunci) kemaslahatan adalah akal, demikian 
jt^a ma/sackih (kerusakan), asalnya adalah hilangny a akal. Maka akal wajib 


dijaga dari sesuatu yang mmghihui^uiiinya atau mengganggunya, haioasiya 
hadits Hamzah mengandung kemungkinan makna lain bahwa ketika 
meminumi^ Hamzah tidak berniat untuk mabuk-mabul^ tiq>i karena dia 
teigesa-gesa pada saat minum, maka dia tak dapat roaigendalikan diri Hidlau 


a ’lam. 


Keen^at. Finnan-Nya *)>erbmtankeji'^ Ibnu Abbas berkata 

dalam ayat ini maknanya adalah sukhthun (murka). Dikatakan bahwa 

sesuatu yang bau, kotor dan jorok termasuk syetan. Adapun kata ar-rijz 
adalah adzab, bukan yang lainnya. Sedang kata (ar'riksu) adalah Al 

’adzirah (kegadisan atau kesucian) dan bukan lainnya. Sementara ar-rijsu 
dikatakan untuk dua perkara. 

Makna fiiman-Nya, (ji)iia.*-ll ^'Termasukperbuatan syetan^^ 

artmyadet^anmembawariya dan mo^hhisinya” Dikatakan bahwa dia adalah 
orang yang meletakkan dasar-dasar perkara sendiri hingga mereka 
mencontohnya. 


Kelima: Firman Allah SWT ‘‘‘'Maka jauhilah perbuatan- 

perbuatan itu, ” artinya jauhilah dan jadikanlah ia jauh dari sisimu. Allah SWT 
memerintahkan untuk menjauhi perkara-perkara tersebut. Redaksi perintah 
yang ada pada ayat ini dikuatkan dengan beberapa hadits dan kesepakatan 
umat, maka sampailah kepada kesimpulan bahwa perintah menjauhi di sini 
berfaedah tahrim (pengharaman). Dengan ini, maka khamer telah resmi 
diharamkan. 

Hdak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa surah Al 
Maa' idah ini diturunkan untuk mengharamkan khamer. Surah ini termasuk 






surah madaniyah yang diturunkan belakangan. Mei^enai pengharaman 
memakan bai^kai, darah dan daging babi dapat ditemui dalam himan Allah 
SWT: 



^‘‘Katakanlah: “Tiadalah Ahi peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 
mengalir atau daging babi —Karena Sesungguhnya semua itu kotor — 
atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah^iOs. Al An*aam 
[6]: 145), dan beber^ ayat lainnya. 


Khusus masalah khamer, surah Al Maa'idah ini telah memberikan 
larai^an dan ancaman. Ini menq>akan model pengtuu^an yai^ palii^ kuat. 
Ibnu Abbas meriwayatkan, dia beikata, “Ketika ayat pei^haraman khamer 
turun, sebagian sahabat Nabi SAWbeijalan mengunjungi sebagian sahabat 
lainnya seraya beikata, ‘ khamer telah diharamkan, dan telah dijadikan sepadan 
( ’itRany^^ dengan syirik,’ artinya ia disebutkan bersamaan dengan a<k-dzabh 
bi Al anshaab (berkorban demi berhala) dan hal itu merupakan perbuatan 
syirik, kemudian Allah menghubungkan ayat di atas dengan 
‘'Agar kamu mendapat keberuntungan” artinya, kebahagiaan dikaitkan 
dengan perintah meninggalkan khamer. Ini adalah sebuah penegasan atas 
wajibnya meninggalkan khamer, WallahuaTam. 


Keenam: Mayorites ulama memahami tentang pet^haraman khamer, 
karena agama memandangn)^ sebagai suatu yai^ jelek, penyematan istilah 
rijs (perbuatan keji) terhadr^mya dan perintah untuk menjauhinya seb^ai 


Al ‘Idlu berarti Al Mitslu (contoh) atau an-Nazhir (padanan). Lih. Mukhtar Ash- 
Shihah, halaman 417, 









sebuah dalil bahwa hukum khamer adalah najis. Hal ini berbeda dengan 
pendet Rabi’ah,Al-Laits bin Sa’d, Al Muzani (sahabat Imam Asy-Syafi’i), 
dan sebagian ulama muta^akhkhirin (generasi setelah salaf) daii Baghdad dan 
Firawi, mereka mengatakan bahwa khamer itu suci, dan yang diharamkan 
adalah meminumnya. Sa*idbinHaddadAlQurawi memberikan atgumentasi 
atas kesucian khamer bahwa ta pernah disiramkan di sepanjang jalan dalam 
kota Madinah. Dia berkata, “Jika khamer najis, maka para sahabat tidak 

a 

akan melakukan hal itu, dan Rasulullah S AW pasti melaiai^nya, sebagaimana 
beliau melarang at-takhalli (buang hajat) di jalanan. 

Jawabnya adalah para sahabat melakukan hal itu, karena mereka tidak 
memiliki suruuV^^ atau sumur yang bisa dipakai untuk mengalirkan 
(membuang) khamer di dalamnya, sebab biasanya mereka tidak memiliki 
Auni{^(i9ttiban) dalam rumah.” 

Aisyah RA berkata, “Sesungguhnya mereka tidak suka (merasa jijik) 
membuat jamban dalam rumah. Dan membawa khamer ke luar Madinah 
sebenarnya sangat berat, dan harus meng akhirkan apayar^ seharusnya segera 
dilaksanakan. Dimungkinkan juga bahwa mereka dapat menjaga khamer 
tersebut karena jalanan di kota Madinah sangat luas. Di samping itu, jumlah 
khamer tidak terlalu banyak sehingga menjadi seperti sungai yang 
menen^elamkan semua jalanan, tapi khamer itu han>a dialirkan pada tempat- 
tempat tertentu yang memui^kinkan mereka untuk menjaga diri darinya. 

Demikianlah, apa yang tetjadi ketika itu yakni, pembuangan khamer di 
jalan kota Madinah, adalah untuk me ngumumkan kepada khalayak tentang 
keharamannya dan larangan untuk memanfaatkannya, maka orang-orang 
memperhatikan kejadian itu dan akhirnya mereka sepakat atas keharamami}^” 
Wallahu a ’lam. 

Jika dikatakan bahwa at-tanjiis (najisnya khamer) adalah hukum syara’ 
tapi tidak ada nashnya, maka tidak mesti sesuatu yang diharamkan itu naj is. 


AsSuruyb jamdkSarab. Dan adalah rumah bawah tanah. Lih. MukktarAsk- 
Shihah, halaman, 293. 




Betapa banyak hal-hal yang diharamkan oleh syara* tapi ia tidak najis!. 

Kami mengatakan bahwa firman-Nya “Perbuatan kejiP 
Menunjukkan kenajisannya, katena kata ar~tijs dalam bahasa Arab berarti 
an-negaasah (najis). Kemudian kami tidak akan menghukurni sesuatu dengan 
sebuah hukum smnpaikami menemukan nashnya. Sesui^guhnyanash-nash 
yang menunjukkan hukum najisnya khamer ini sangat sedikit Petanyaannya 
kemudianadalah, adakah nashyangmenunjukkannajiayaairlffincing, ’adzinA 
(air besar atau kotoran), darah, niayit dai sd)^aunya? Sesuri^uhi^ ia adalah 
sebuah fenomena umum dan ketnasaan boOt yang berlaku di masyarakat si^ 
Pembahasan masalah ini in^AllcAskaaiSakapas secara gamblang dalam 
surah Al Haj). 

Ketujuh: Firman-Nya “Maka jauhilah perbuatan- 

perbuatan itu" menghendaki p^iii^galan secara mutlak, tidak boleh 
meinanfaatkaniiyadalam bentuk g^ajwn; tidak daigannieiniiiMimiya,meiqual 
belikannya, menjadikannya cuka, obat dan lain sebagainya. Ada beber^ 
haditsyai^meii urguld candanmeiiegaskanhalmi:hnam Muslim mgiwayalkan 
dari Ibnu Abbas, bahwa seorai^ lelaki memberikan hadiah kepada Rasulullah 
SAW se-raawiyah^^^ (sekantor^) khamer, maka Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, “Apakah kamu tahu bahwa Allah SWT telah 
mengharamkannya?” Dia menjawab, “tidak.” Kemudian dia membisikkan 
sesuatu kepada lelaki lainnya. Maka Rasulullah SAW bertanya, “Apayang 
kamu bisikkan kepadar^a?.” Dia menjawab, “Aku perintahkan dia untuk 
menjualnya,” Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya sesuatu yang haram 
meminumnya maka Juga haram menjualnya.” Kemudian dia membuka 
tutupnya (lalu menumpahkan) sampai khamer huhabis.”^ 

Ini adalah hadits yai^ menguatkan pendapat yang kami sebutkan di 

Ar-Raawfyah adalah Al Qirbah (geriba/kantong air) yang diisi dengan khamer. 

HR. Muslim pada pembahasan paruan hasil kebun, bab: Haram Menjual Khamer (3/ 
1206). 


atas, seandainya khamer itu ada man&at yat^ boleh diambil, maka Rasulullah 
SAW pasti menjelaskannya sebt^aimana ketika beliau mei^atakan tentang 
bangkai kambing, ^''Kemari, dan ambillah kulitnya lalu samafdah agar 
kamu dapat meman/aatkannya....”^^^ 


Kedelapan: Umat Islam sepakat tentai^ keharaman menjual khamer 
dan darah. Dan pengharamm ini merupakan dalil atas haramnya menjual 
kotoran, benda-benda najis lainnya dan sesuatu yai^ haram dimakan. Karena 
itu -wallahu a lam- Imam Malik memakruhkan menjual kotoran hewan. 
Sementara Ibnu Al Qasim memberikan rukhshah (keringanan) karena ada 
man&at yaitg bisa diambil dan mengkiaskan apa yang dikatakan hnam Malik. 
Ini adalah madzhab (pendrq)at) Imam Asy-Syafi’i. Dan hadits di atas adalah 
bukti atas keshahihaa pend^)at ini. 


Kesembilan : Mayoritas fuqaha‘ berpendapat bahwa tak seorang pun 
yang dibolehkan membuat khamer menjadi cuka. Seandainya boleh 
menjadikannya cuka maka Rasulullah SAW tidak akan membiarkan lelaki 
tersebut dalam hadits membuka tutup geribanya sampai isinya habis, karena 
cuka adalah harta, sementaramenyia-nyiakan harta itu dilarai^ Dan tak seocaiig 
pun yang mengatakan bahwa orang yang menuangkan khamer terhadap 
seorai^ muslim itu berarti dia telah menghancurkan (membuang) hartanya. 
Utsman bin Abi Al ’ Ash telah mengalirkan khamer kepada anak yatim, 
kemudian Rasulullah SAW dimintai izin untuk menjadikan khamer menjadi 
cuka, Rasulullah SAW berkata, “tidak-* kemudian beliau melarang hal ita”^^ 

Sebagian ulama ahli hadits dan kelompok rasionalis berpendapat seperti 


^ HR. Muslim pada pembahasan Haidh, bab: Penyucian Kulit Bangkai itu Dengan 
Cara Disamak (1/276); Abu Daud, dan At-Tirmidzi pada pembahasan pakaian, serta An- 
Nasa' i pada pembahasan anak unta pertama yang disembelih untuk tuhan-tuhan mereka 
dan domba yang disembelih di bulan Rajab. 

HR. Muslim pada pembahasan tentang minuman, bab: Pengharaman Cuka (3/1573). 





ini, Sahnun bin Sa’id juga lebih condong kepada pendapat ini. 

Sebagian ulama lain mengatakan bahwa tidak apa-apa menjadikan 
khamer sebagai cuka, juga tidak apa-^a memakan cuka yang terbuat dari 
khamer untuk mengobati anak cucu adam atau yai^ lain. Hal ini menq)akan 
pendapatnya Ats-Tsauri, Al Auza’i, Al-Laits bin Sa*d dan orai^-orang Ku&h. 
Abu Hanifah berkata, “Jika khamer itu dicampur dengan minyak misik dan 
garam untuk dijadikan sebagai murabban (bahan pengawet) lalu berubah 
dari bentuknya yang semula, maka hal itu dibolehkan.” Pendapat yang 
membolehkan pembuatan bahan pengawet dari khamer ini berbeda dengan 
penck^t Mu hammad bin Al Hasan, dia bericata, *‘Khamer tidak bisa dijadikan 
sebagai obat kecuali ia berubah menjadi cuka dengan sendirinya.” 

Abu Umar berkata, “Orang-oiai^ Irak mendasarkan pendiet mereka 
tentang bolehnya membuat khamer menjadi cuka kepada Abu Ad-Darda'. 
Dia meriwayatkan dari Abu Idris Al Khaulani dari Abu Ad-Darda' sebuah 
riwayat yang kurang kuat, bahwa dia pernah makan murabbaa (bahan 
pengawet) yang dibuat dari khamer. Dia pun berkata, “Ia telah disamak oleh 
sinar matahari dan garam.” Pendapat tentang pembuatan cuka dari khamer 
ini berbeda deraan pendapatnya Umar bin Khaththab dan Utsman bin Abi Al 
' Ash. Dan tak seorang pun yang pendapatnya didukut^ dengan sunah. 

Ada kemungkinan bahwa pelarangan mtn-takhlil khamer 
(menjadikannya cuka) itu terjadi pada masa awal-awal Islam pada saat ayat 
pe ngharam annya diturunkan, t^ar mereka tidak menyimpannya terlalu lama, 
karena penyimpanan itu dikhawatirkan dapat menggoda hati untuk 
m eminumny a. Selain itu, ^ar kebiasaan buruk (meminum khamer) yang te^adi 
saat itu benar-benar terputus. Jika demikian permasalahannya, maka 
pelarai^an merWoA/t/// khamer tidak terjadi waktu itu, sedar^ adanya perintah 
untuk mengalirkannya (membuangnya) tidak berarti ada larangan untuk 
mer^nsumsinya bila ia sudah menjadi cuka. 

Asyhab meriwayatkan dari Malik, “Jika seorang Nasrani membuat 
khamer menjadi cuka maka tidak apa-apa untuk diniakan. Eiemikian juga 


ketika seotang Muslim membuat khamer menjadi cuka kemudian ia beristigh&r 
kepada Allah SWT.” Riwayat ini disebutkan Ibnu Abdul Hakam dalam 
kitabnya. Dan yai^ benar adalah apa yat^ dikatakan oleh MaUk dalam rivrayat 
Ibnu Al Qasim dan Ibnu Wahab yaitu, “Tidak boleh bagi seorang Muslim 
berobat dei^an khamer sehii^a dia menjadikannya cuka, ji^ tidak boleh 
menjualnya tapi dia harus menumptahkaimya (membuai^nya).*’ 

Kesepuluh : Pendapat Malik dan sahabat-sahabatnya tidak ada yang 
berbeda mengenai khamer yang berubah menjadi cuka dengan sendirinya. 
Menurutnya, cuka seperti ini halal dimakan. Ini adalah pendapat Umar bin 
Khaththab, Qabidhah, Ibnu Syihab, Rabi’ah dan salah satu pendapat Imam 
Asy-Syafi’i. Bahkan menurut mayoritas sahabatnya, pendapat ini adalah 
kesimpulan akhir inadzhalmiya. 

JilleseMbs: Ibim KhuwaizimaiKlad menyebutican bahwa ia boleh dimiliki 
Bahkan lebih dari hu, ia jiga dapat dipakai untuk m enghilangka n sesuatu yai^ 
met^ganjal (di ten^orok) dan memadamkan kebakaran. Ini adalah pendapat 
yang tidak diketahui siapa pencetusnya (pemiliknya), bahkan pendapat ini 
tercetus orai^yat^mengatakanbahwakhama’itu suci. Seandain>adibolehkan 
untuk memilikinya, Rasulullah SAW pasti tidak memerintahkan untuk 
membuangn>a. Di samping itu, hak memiliki berarti hak memanhiatkan, tapi 
hak meinan&adcaim>a telah ba^ det^n adanya perintah untuk membuai^pya. 
Walhamdulillah. 


Kedua belas: Ayat ini menunjukkan pengharaman bermain g^lek dan 
catur, baik untuk beijudi atau tidak, karena ketika Allah SWT met^haramkan 
khamer. Dia memberitahukan secara implisit apa saja yang terkandung di 
dalamnya seraya bertirman: 










“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syetan, maka Jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan” 
Kemudian Dia b erfirman: 




_ V * 






“ Sesungguhnya syetan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan 
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamer dan berjudi 
itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang, maka 
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). " Maka setiap 
permainan yang sedikitnya dapat membawa kepada hal yang banyak atau 
yang dapat mengakibatkan permusuhan dan dendam di antara para pemain, 
dapat mencegah dari dzikir (meitgingat) kepada Allah SWT dan shalat sepati 
minum khamer, maka ia menjadi haram sepati halnya khama. 

Jika dikatakan: minum khamer memang dapat membuat seseorang 
mabuk sehii^a dia tidak mampu mengeijakan shalat, t^i tidak demikian 
dengan permainan gaplek dan catur. 

Maka dijawab; Allah SWT telah menyatukan pengharaman khama 
dan judi Dan mengatakan bahwa keduanya d^t met^akibatkan pomusuhan 
dan dendam di antara mannsia, juga dapat men ghalangi dari dzilcir (mengingat) 

Allah SWT dan dari shalat. Memang sudah maklum bahwa khamer 
memabukkan sedang maisir (judi) tidak, tapi tidak berarti perbedaan 
keduanya dalam hal ini berimplikasi kepada pabedaan hukum haram b^ 
keduanya, karena secara implisit keduanya memiliki titik persamaan. Di 
samping itu, khama dalam jumlah sedikit tidak memabukkan, permainan 
gaplek dan catur juga tidak memabukkan tapi keduanya ta^ haram seperti 


halnya ketika ia dalam jumlah banyak. I>engan demikian, permainan g£^lek 
dan catur hukumnya adalah haram walaupun ia tidak memabukkan. 

Alasan lainnya adalah: bahwa memulai sebuah permaian dapat 
mei^akibatkan kealpaan (ghaflah), maka kealpaan ighc^ah) yang letaknya 
di dalam hati dapat disejajarkan dengan memabukkan ias-sda). Jika khamer 
diharamkan karena ia memabukkan sehingga dapat menghalangi seseorang 
dari shalat, maka bermain gaplek dan catur juga diharami^ karena ia dapat 
membuat seseorang lupa sehingga dia tidak mengerjakan shalat. Wallahu 
a ’lam. 


Ketiga belas: Hadits tentang Muhdif^' ar-Rawiyah menunjukkan 
bahwa dia belum tahu kalau hukum khamer sudah dihapus, karena itu dia 
tetap berpegang teguh terhadap hukum sebelumnya yang membolehkan 
khamer. Ini adalah dalil bahwa sebuah hukum tidak bisa gugur hanya karena 
adanya naasikh (ayat atau hadits yang menasakh hukum sebelumnya) - 
seba^imana dikatakan oleh sebagian ulama ushul- tapi msildi itu harus sampai 
kepada mukhatabnya (objeknya) sebagaimana yang ditunjukkan hadits di 
atas. Dan inilah pend^)at >ai:^ fkarena-dalam hadits di atas-Rasulullah 
SAW tidak mencela lelaki tersebut, t^ beliau menjelaskan kepadanya hukum 
yang terbaru. 

Selain itu juga karena beliau adalah orang pertama yang mendapat 
perintah ini, seandainya beliau menii^alkan lelaki itu -tanpa menjelaskan 
kepadanya hukum yang terbaru- maka beliau telah berbuat maksiat walaiq)un 
ayat yang menasakh sudah turun. Hal ini sebagaimana yang terjadi kepada 
ahli Quba‘,‘'^^ ketika itu, mereka sedang me ndirikan shalat dengan met^had^) 


Muhdi ar-rawiyak adalah seorang lelaki yang menghadiahkan kepada Nabi SAW 
gerabah yang berisi khamer karena dia belum tahu bahwa Allah Swt telah 
mengharamkannya. Hadits tentang hal ini sudah diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu 
Abbas seb^aimana disebutkan sebelumnya. 

Quba‘ adalah sebuah perkampungan yang terletak sekitar dua mil dari Madinah, 
sebelah kiri dari Makkah. Di kampung ini terdapat puing-puing bangunan yang sangat 



Baitul Maqdis hingga akhirnya datang kepada mereka seseorang dan 
mengabaikan kepada mereka bahwa hal itu sudah dinasakh, maka seketika 
itu mereka langsung menghadiy) ke Ka’bah. Cerita ini sudah dit erangkan dalam 
surah Al Baqaiah, walhamdulilialL Di sana telah disebutkan masalah kfaamer 
dan derivasinya, juga tentang maisir (judi). Sementara pembahasan m asala h 
Al Anshaab dan Al Azlaam juga sudah dibahas pada awal surah ini. 
WidhamAtlUk^. 


Keen^Mit belas: FinnanAllah SWT, ^ 

j JUoAJIj syjuJI *^Sesu»gguht^ syetan itu bermaksud 
hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu 
lantaran (meminum) ^lamerdan beijwh itu. " Dalam ayat ini, Allah SWT 
menginfonnasikan kepada hamba-Nya bahwa syetan sesungguhnya ingin 
menanamkan si&t permusuhan dan dendam di antara kita sebab khamer dan 
lainnya. Maka Dia mempoingatkan kita dari khamerjugamelaiang kita untuk 

meminumnya. Diiiwayadcan bahwa dua kabilah dari goloi^^Andiar sedang 

minum^ninunian khamer dan meiekapunmabuk, mereka pun saliug beigurau 
dengan temannya. Ketika tersadar dari mabuknya, mereka menemukan 
bekas-bdcas di w^ahnya akibat peibuatan yang mereka lakukan. Sebelumnya 
mereka adalah saudara yang tidak ada dendam dan permusuhan. Tapi setelah 
kejadian itu, sebagian dari mereka berkata, “Seandainya saudaraku 
sayang kepadaku, ntiaka dia tidak akan mempoiakukanku seperti ini.” Maka 
muncullah sikap dendam di antara mereka, lalu Allah SWT menurunkan: 
«UaAJij Sj’ojJI UJj ^'Sesungguhnya syetan itu 

bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antena 
kamu. 


banyak. Di sana juga terdapat Masjid At-Ta<|wa yang disebutkan keutamaannya dalam 
bai^nk hadits. Lib. Mu 'jam Al Buldan kaiya Al Hamawi (4/342). 

HR. Baihaqi dalam Sunannya (8/28SX juga dicantumkan oldi Ibnu Katsir dalam 
Ta&inQ«(3/176). 


KeUntabeiasi FiimanAllah SWT sjJiJI ^ “Dan 

^ ^ ^ ' 




menghalangi kamu dari mengingat Allah dlanjemiia/rva«g,” Artinya, jika 
kamu mabuk, maka kamu tidak ii^at kepada Allah dan tidak mengeijakan 
shalat. Seandainya kamu shalat, maka kamu akan terlihat ling lun g karena 
otakmu masih bercampur dei^an khamer seperti yang pernah teijadi pada 



Diriwayatkan, pernah teijadi pada Abdurrahman sebagaimana telah 

+ 

disebutkan dalam surah An-Nisaa'. Abdullah bin Umar berkata, *‘A1 Qasim 
bin Muhammad ditanya tentang permainan catur, apakah ia termasuk judi? 
Juga tentang permainan gaplek, apakah ia termasuk judi? Dia menjawab, 
‘Segala sesuatu yang dapat menutup dari ingat kepada Allah SWT dan dari 
shalat adalah iiia/s/r(judO’” Abu Ubaid berkata, **Ini adalah takwO dari firman 

Allah SWT “Dan menghalangi kamu dari 

^ ^ ^ * 

mengingat Allah dan sembahyang.^ 


Keenam belas: Fiiman Allah SWT b^ “Maka berhentilah 
kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu.” Ketika Umar Ra mengetahui 
bahwa redaksi ayat ini adalah ancaman yang dahsyat yang kekuatarmya 
melebihi redaksi intahuu^ dia lar^ui^ berkata, “intahainaa (kami sudah 
berhenti mimun khamer),’" Kemudian Nabi SAW memerintahkan juru 
pengumumannya untuk moigumumkan di pasar Madinah, ‘‘Ketahuilahbahwa 
khamer sudah diharamkan,” maka tong-tong dipecah dan khamer dialirkan 
(dibuang) di Jalanan kota MadinaL^^ 


Ketujuh belas: Fiiman-Nya 'lt “Dan 

taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul-(Nya) dan 
berhati-hatilah. " Ini adalah penegas atas haranmya khamer, penguat atas 
ancamaimya, pelaksanaan terhadap perintah, dan pemberhentian teihadap 


™ Sudah ditakhrij pada pembahasan terdahulu. 


larangannya. Sui^guhor/tt/dalam sai^tlah bagus, karena dalam 

finnan sebelumnya, secara implisit terd^iat redaksi larangan (intahuu). 


Kemudian kalimat 1diulai^ lagi ketika menyebutkan nama 
Rasul SAW, pengulangan ini berfungsi sebagai penegas (ta'kid) atas 
pentingnya berbuat taat. Lalu Allah SWT memperingatkan agar kita tidak 


mrayalahi peiintah-Nya. Danmengancam orang yang berpaling dari perintah 
tersebut dengan adzab besok di akhirat seraya berfirman, ol^ yakni 

jika kamu berpaling maka Ul^j Jp Bahwa 

sesungguhr^ kewtgiban Rasul Kami, htmyalah meryampaikan (amanat 


Allah) dengan tercrng" sesui^guhn>nti^ Rasul Kami hanya m^yampaikan 
secara jelas kepada kalian keharaman sesuatu yang diharamkan. Dan 
kewajiban Kami (Dzat yang Mengutus) adalah memberikan balasan atau 


pahala sesuai kadar ketaatan dan k em aksiatan yang ada. 


Firman Allah: 



“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan yang shalih karena memakan makanan yang telah mereka 
makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman, dan 
mengerjakan amalan-amalan yang shalih, kemudian mereka tetap 
bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan 
berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

' kebajikan.'** (Q$. Al Maa'idah {5]: 93) 

Dalam firmanAllah ini dibahas sembilanmasalah: 

Pertama: Ibnu Abbas, Al Barra' bin Azib dan Anas bin Malik 


berpendapat bahwa ketika ayat pengharaman khamer turun, sekelompok 
sahabat berkat 2 i, “Bagaimana dengan orang kami yang sudah mati dan dia 
dulunya suka minum khamer dan makan uang hasil judi?” —atau dengan 
redaksi lain yang seperti ini— maka turunlah ayat ini.^^^ 

Al Bukhari menceritakan dari Anas, dia berkata, “Dulu, saya adalah 
tukar- pamang khamer di nimah AbuThalhah, ketika tunin ayat p engharaman 

khamer dan Rasul SAW memerintahkan juru pengumuman untuk 
mengumumkannya,makaAbuThalhahbetkata, ‘Keluardanlihatlahsuara 
apa itu?’ Dia berkata, ‘Kemudian aku keluar,’ lalu aku bericata, ‘Itu adalah 
juru pet^;umuman yang sedang met^umumkan; ‘Ketahuilah bahwa khamer 
sudahdiharamkaa’MakaAbu'nialliahbeikata,‘Pergi dan tumpahkan khamer 
itu! ’ —khamer tersebut terbuat dari — Dia berkata; Lalu aku berlari 

ke jalanan kota Madinah, dan sebagian orai^ berkata, ‘Beber^orai^ sudah 
menii^al dan dalam perut mereka terdapat khamer’. 

L 

MakaAllah SWT menurunkan ayat: Ji' 

'’^Tidak ada dosa bagi orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amalan yang shalih karena memakan 
makanan yang telah mereka makan dahulu. 


Kedua: Ayat dan hadits di atas seperti halnya pertanyaan mereka 
mengenai orang yang meninggal dalam keadaan men ghadap Baitul Maqdis 
(kiblat pertama) maka turunlah ayat: "Dan Allah 

tidak akan menyia-nyiakan imanmu” (Qs. Al Baqarah [2]: 143) 


Barangsiapa melakukan perbuatan yang dibolehkan baginya sampai 


Lih. Asbab An-Nttzul, karya Al W^ldi, halaman 157. 

Al Fadhiih adalah perasan anggur. Al Fadhih Juga minuman yang dibuat dari 
kurma mentah yang kulitnya terbuka dengan sendirinya, tanpa harus terkena sengatan 
api. Jadi, ia pecah dengan sendirinya. Lih. Lisan Al ‘Arab, halaman 6243. 

HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang minuman, bab: Turunnya Pengharaman 
Khamer, dan Khmer adalah Minuman yang Terbuat dari Kurma Mentah dan kurma 
Matang(3/321). 


akhirnya ia mati dalam keadaan itu, maka ia tidak mendapatkan apa-apa, 
juga tidak dikenai tuntutan apapun; tidak berdosa, tidak mend^tat stksa, tidak 
dicela, tidak diberi pahala dan tidak mendapat pujian apa-apa. Karenamenurut 
^ara’, perbuatan mubah (yai^ dibolehkan) itu berada di tengah-tet^ah antara 
dua ujung. Berdasarkan hal ini maka tidak selayaknya dikhawatirkan atau 
ditanyakan mer^enai keadaan orang yai^ sudahmeninggal dan dalam perutnya 
terd£q>at khamer yang ia minum ketika masih diperbolehkan. 


Orang yang bertanya tentai^ hal ini adakalanya ia lupa terhadap dalil 
dibolehkannya khamer, maka tak teibersit dalam pikiran, atau karena 
ketakutan yai^ berlebihan kepada Allah SWT dan cinta kasihnya kepada 
saudaranya yang seiman sehingga dia berprasangka bahwa saudaranya itu 
akan mendapat sanksi dan siksa seb^ pernah meminum khamer sebelumnya. 
Maka Allah SWT menghilangkan prasangka tersebut dengan fiiman-Nya, 



T11^1* iiJSa Ji» "Tidak ada dosa 


bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang shalih 
karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu. " 


Kedga: Hadits yang menerai^kan sebab tururmyaayat ini merupakan 
dalil yai^ sai^ jelas yai^ menerangkan bahwa nabiidzu at-tamr (sari an^ur 
dan kurma) jika memabukkan adalah termasuk khamer. Ini adalah nash, maka 
tidak boleh membantahnya, karena sahabat RA adalah ahli bahasa Arab. 
Mereka mengetahui bahwa minuman mereka itu adalah khamer, karena di 
Madinah pada waktu itu tidak ada minuman selain itu. Al Hakami berkata: 


e 


ou..Q ^ ^ p 

suiJi ^4 J f'X 


Kami mempunyai khamer tapi bukan terbuai dari anggur U Tapi 

khamer yang terbuat dari hasil baasigaat 

Pohon anggur yang menjulang tinggi ke atas langit # Buah-buahnya 


wafat (habis) ditangan para pemanennya 

Di antara dalil yang menjelaskan hal itu secara gamblang adalah hadits 
yang diriwayatkan An-Nasa'i: Al Qasim bin Zakaria mengabarkan kepada 
kami, Abdullah mengabaikan kepada kami dari Syaiban dari Al A’masy dari 
Muharib bin Ditsar dari Jabir dari Nabi SAW, beliau bersabda, ‘’Kismis dan 
kurma adalah khamer.”^^* 

Dinukil dengan riwayat yang shahih bahwa Umar bin Khaththab RA. 
-seorang yang kemampuannya tentang bahasa Arab dan syariat tidak perlu 
diragukan- berkhutbah di atas mimbar Nabi SAW, dia beikata, “Wahai umat 
manusia, ii^atlah bahwa ayat tentai^ pengharaman khamer sudah turun waktu 
itu, dan ia berasal dari lima pohon: dari anggur, kurma, madu, hinthah (jenis 
gandum), dan sa ‘iir (jenis gandum). Khamer adalah sesuatu yang menuhipi 
akal, ini adalah makna khamer yang paling tepat.” 

Umar berkhutbah di Madinah, di atas mimbar dan di hadapan para 
sahabat Mereka adalah ahli bahasa Arab dan mereka tidak memahami khamer 
selain apa yang kami sebutkan di atas. Jika riwayat ini benar, maka batallah 
pendapat Abu Hani&h dan ahli Ku&h yaitg meratakan bahwa khama* hanya 
terbuat dari anggur saja, adapun minuman yai^ terbuat dari selain itu tidak 
disebut khamer juga tidak tmnasuk dalam kandungan nama khamer, tapi ia 
disebut nabiidz. Seorang penyair beikata: 




f' ^ 


4 . 1^1 jUl 


W 

y 


Saya tinggalkan an-Nabidz (anggur) kepada ahlinya # Dan aku 
berubah menjadi sekutu orang yang mencelanya 

Minuman yang mengotori kehormatan seorang pemuda # 


’’’ HR, An-Nasa'i dari Jabir. Lih. AlJami ’Al Kabir (2/288), dan AlJami'Ash-Shaghir 
(no. 45 S6), dari Riwayat Ahmad dari Jabir. Penulis kitab AlJami 'Al Kabir AlJami ' 
Ash-Shaghir memberikan kode yang menunjukkan bahwa hadits ini shahih. 


Dan membuka pirtiu-pintu kejelekan 


Keempat: AbuAbdillahAt Mazari berkata bahwa mayoritas ulama 
salaf dan selain mereka berpendapat bahwa; segala sesuatu yang 
memabukkan, tidak boleh (haram) meminumn}^ baik sedikit maiqnin banyak, 
mentah atau matat^ (dimasak), dan tidak ada perbedaan antara yang diambil 
dari ai^gmataubuah lain Changyangnseiniiuim minuman itu, iahamsdihukum 
(di-^od). Adapun ma^enai minuman mentah (segar) dan memabukkan 
diambil dari an^iur, para ulama sudah sq)akat atas keharamannya, baik sedikit 
atau banyak, atau bahkan setetes sekalipun. Sementara mengenai minuman 
ymg diambil dari selain ai^ur, mayoritas ulama sepakat atas keharamami)^ 
Berbeda dengan ulama Kufah yang membolehkannya dalam jumlah se dikit 
yakni; yang tidak sampai kepada derajat memabukkan. Mereka juga 
membolehkan minuman yai^ diambil dari anggur yai^ sudah dimatangkan 
(ditebus). 

Ahli Basrah berpendapat bahwa pengharaman hanya terbatas pada 
minuman yang diperas dari ai^gur dan rendaman kismis yang masih segar. 
Adapun minuman yang sudah dimatar^can, baik yang terbuat dari ai^ur, 
retidaman kisniis segar atai^Hffl yatig lainnya hukunmya adalah halal asal tidak 
sampai pada kadar yang memabukkan. 

Abu Hani&h berpendapat bahwa pengharaman terbatas pada min uman 
yat^ diperas dari buah kurma dan an^ur, kemudian dia merinci pendapatnya 
seb^ai berikut: anggur yang terbaik (sulaafatuAl ’inab) hukumnya haram, 
baik dalam jumlah sedikit atau banyak, kecuali jika ia direbus sampai berku rang 
dua pertiganya. 

Sedangkan naqii ’ az-zabiib (rendaman kisimis) dan kurma hukumnya 
halal bila direbus walaupun hanya sebentar, dan orang yang me minumn ya 
tidak berhak mendapat had. Adapun yang masih segar (belum direbus), 
hukunmya adalah haram. Kendati ia diharamkan tapi ia tidak mewajib kan 
hukuman (had). Ini semua dengan satu catatan, yaitu belum sampai pada 



batas yang memabukkan, jika sampai memabukkan, maka semua minuman 
tersebut menjadi haram. 

Syaikh Al Faqih Imam Abu Al Abbas Ahmad RA berkata, “Yang 
mengherankan dari orang-orang yang berbeda pendapat dalam masalah ini 
adalah perkataan mereka, ‘sesun^^uhnyaminumandalamjumlahsedikityat^ 
diperas dari an^;ur itu haram seperti halnya ketika dalam jumlah banyak,* ini 
adalah pendapat yang sudah disepakati. Tapi jika dikatakan kepada mereka, 
‘mengapa khamer dalam jumlah sedikit diharamkan, padahal ia tidak 
m enghilangkan kesadaran akal (memaukkan)?* Jika dikatakan demikian, 
maka harus dikatakan kepada mereka, ‘karena yang sedikit itu dapat 
men gantarkan kepada yang banyak,* atau Hi at-ta ’abbud (untuk beribadah).* 
Setelah itu dikatakan kepada mereka, ‘ Seti^ apa. yang kalian anggap sedikit 
dalam khamer j t^ ada dalam an-^tabidZf maka ia juga menjadi haram, karena 
sejatinya tidak ada perbedaan di antara dua hal itu melainkan hanya perbedaan 
nama saja, itupun bila perbedaan nama itu disetujui.* Qiyas ini adalah qiyas 
yat^ paling tinggi, karena/4/ /ar ’ (cabang) di sini {an-nabidz) sama dengan 
aslinya {khamer) dalam semua sifatnya. 

Ini sama dengan qiyas yang dilakukan terhadap seorang Al ammah 
(budak perempuan) dengan Al ’abd (budak lelaki) dalam hal 
kemerdekaannya. Lalu yang mer^ierankan lagi dari AbuHani^ dan sahabat- 
sahabatnya adalah bahwa mereka terlalu berani bermain-main dengan qiyas, 
sampai-sampai mereka berani mt-ra/ih-kan (mengur^gulkan) qiyas dari pada 
hadits ahad. Kendati demikian, mereka tetap meninggalkan qiyas yangjeltis- 
jelas didukung oleh Al Qur'an, sunah dan ijma* sahabat, hanya karena bebert^ra 
hadits yang tidak shahih kedudukannya -sebagaimana dijelaskan oleh para 
ahli hadits dalam kitab-kitab mereka dan tak satu kitab shahih yang 
merrcatumkannya-. Pembahasan secara lengk^ mengenai masalah ini imya 
Allah akan dikupas dalam surah An-Nahl. 


Kelima: Firman Allah SWT “Tawg telah mereka makan 



Surah Al Maa' idah 


Lil 


db^u/u.” Asalnya, la&zh ini hanya dipakai dalam hal makanan. 

Dikatakan: Tha 'inta at-tha ’aam dan syariba asy-syaraab. Tapi 
kemudian dipakai secara serampai^an dan dikatakan; Lam uth ’im khubzan 
wa laa maa ‘an wa laa muman (Saya belum makan roti, belum minum air 
juga belum makan malam). 

Pembahasan masalah ini secara gamblang sudah diterangkan dalam 
surah Al Baqarah pada ayat, jij “Z>an barangsiapa tiada 

meminumnya'’’ (Qs. Al Baqarah [2]: 249) 


Keenam: Ibnu Khuwaizimandad berkata; ayat ini menerangkan 
masalah makanan yang mubah dan syahwat serta memanfaatkan sesuatu 
yang enak-enak seperti makanan, minuman dan pernikahan walaupun 
harganya terlalu melambung dan melangit. Ayat ini adalah padanan ayat; 

1 'i "Janganlah kamu haramkan apa-apa yang 
baik yang telah Allah halalkan bagi kamu”(Qs. Al Maa'idah [5]; 87). 
Juga padanan ayat; ^ ^ O' iJ* 

“Katakanlah: “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah 


yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa 
pulakahyangmengharamkan)rezekiyangbaik? 32) 


Ketujuh: Firman-Nya ‘t ^ iti ^ C t jj 

"Apabila mereka bertakwa serta beriman, dan 
mengerjakan amalan-amalan yang shalih, kemudian mereka tetap 
bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan 
berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan." Dalam ayat ini terdapat empat pendapat; 


I. Penyebutan takwa dalam ayat ini tidak berarti pengulang-ulangan 

(tikraar). Berdasarkan pendapat ini maka makna ayat tersebut adalah; 
pertama, takutlah untuk meminumnya dan berimanlah dengan 
pengharamannya. Makna kedua, ketakwaan dan keimanan mereka 



2 . 


abadi. Makna ketiga, perbaikilah cara bertakwa. 

Bertakwalah sebelum datai^ pei^haraman terhadap hal-hal lain yang 
diharamkan, kemudian bertakwalah setelah datang pe ngharam an 
dengan cara tidak meminumnya, lalu bertakv^ah terhadap perbuatan 
mmka yang lain dan perbaikilah amalmiL 

3. Bertakwalah agar tidak jatuh dalam kemusyrikan, berimanlah kepada 

Allah SWT dan Rasul-Nya (Ini makna pertama). Makna kedua, 
bertakwalah agar tidak terjerumus dalam dosa besar, dan tambahlah 
rasa keimanaiunu. Makna ketiga, kemudian bertakwalah teriiadap 
dosa-dosa kecil dan berbuat baiklah dengan cara melakukan ibadah 
sunah. 

Muhammad bin Jarir berkata, “Ketakwaan yai^ pe rtama adalah takwa 
ketika menerima perintah dari Allah SWT deraan ucapan, pembenaran dalam 
hati, dan mengamalkannya. Ketakwaan yang kedirn adalah takwa dengan 
cara berlaku konsisten terhad^ apa yang diy akini . Dan yang ketiga adalah 
takwa deraan cara berbuat baik dan tagarrub dengan memperbanyak amalan 
sunah.” 

Kedelapan: Finaan-Ny% 11IjisF U tSj 

1 “Apabila mereka bertakwa serta beriman, dan 
mengerjakan amalan-amalan yang shalih, kemudian mereka tetap 
bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan 
berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan.’’' Menunjukkan bahwa orang bertakwa yang berbuat baik {al- 
muttagi Al muhsin) itu lebih baik dari pada orang bertakwa yang beriman 
dan beramal shalih (al-muttaqi Al mu ’min alladzi ’amila ash-shaalihaat). 
Keutamaannya terletak pada pahala perbuatan baiknya. 


KesembUan: Qudamah bin Ma^’unAl Jumahi mencoba menakwilkan 




ayat ini, dia adalah seorang sahabat yang pemah hijrah ke Habasyah bersama 
dua saudaranya yaitu Utsman dan Abdullah, kemudian hijrah ke Madinah 
dan mengikuti perang Badar dan diberi umur panjang. Dia juga menjadi 
Ahato«^-^-nyaUmar bin Khaththab, pamannya Abdullah dan Hafshah, ji^a 
pemah menjadi perwakilan Umar bin Khaththab di Bahrain, tapi kemudian 
dia dicopot sebab kesaksian Jarud, tuannya Abdul Qais, bahwa dia telah 
meminum khamo: 

Ad-Daraquthni’^® meriwayatkan, dia berkata: Abu Al HasanAli bin 
MuhammadAlMashri menceritakan kepada kami, Yahya binAyyub Al *Allaf 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin ’Ufair menceritakan kepadaku, Yahya 
bin Fulaih bin Sulaiman menceritakan kepadaku, dia berkata: Tsaur bin Zaid 
menceritakan kepadaku dari Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwasannya para 
peminum khamer pada masa Rasulullah S AW dipukuli dengan tangan, sandal 
dan tongkat sampai Rasulullah SAW wafat 

Dan pada masa khilafah Abu Bakar jumlah mereka (para peminum 
khamer) lebih banyak dari pada zaman Rasulullah SAW. Abu Bakar pun 
mencambuk mereka empat puluh kali sampai mereka menin^al. 

Lalu setelah itu datang zaman Umar, ia pun mencambuk mereka 
sebanyak empat puluh kali sampai suatu ketika datai^lah seorai^ lelaki dari 
golongan Muhajirin, dia telah minum khamer dan Umar memerintahkan 
dia dicambuk, lalu lelaki itu berkata, “koiapa kamu mencambukku? Di antara 
aku dan kamu ada kitab Allah SWT! Umar pun berkata, “Di bagian mana 
dari kitab Allah SWT kamu menemukan dalil yai^ membolehkan untuk tidak 
mencambukmu?” Lelaki itupun berkata kepada Umar, “Sesui^guhnya Allah 
SWT berfirman dalam kitab-Nya: j 1^1« Jp 

Khatanu ar~Rajul: Orang yang menikah dengan putri atau saudara perempuan 
seseorang, Al AshmuM berkata, "Ibnu Al A'rabi berpendapat bahwa Al Khatn adalah 
bapak dari istri seseorang (mertua laki-laki), saudara laki-laki dari istri seseorang (ipar 
laki-laki), dan setiap orang yang menjadi kerabat dari pihak istrinya. Bentuk jamaki/ 
khatan adalah Akhtaan, sedang bentuk tasnfyah^^nyz adalah Khatnah. Lih, Lisan Al 
Arab^ halaman 1102, 

HR, Ad-Daraquthni pada pembahasan hukuman, (3/166)! 


1^ Tafsir A! CJurthubi 



ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan yang shalih karena memakan makanan yang telak 
mereka makan dahulu" dan saya termasuk orang yang beriman dan beramal 
shalih, kemudian bertakwa dan beriman, kemudian bertakwa dan berbuat 
baik, saya juga mengikuti perai^ Badar dan Uhud bersama Rasulullah S AW 
serta perang Khandaq dan peperai^an lainnya.” Lalu Umar berkata, “Apakah 
kalian tidak membantah apa yang ia katakan?” Ibnu Abbas pun bericata, 
“Sesungguhnya ayat-ayat itu diturunkan ba^ mereka yai^ sudah meninggal 
terlebih dulu dan dijadikan hujjah bagi umat sesudahnya, karena Allah SWT 
berfirman 



'‘Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.' (Qs. Al 
Kfea idah [5]: 90), kemudian dia membaca ayat ini dan membaca ayat lairmya 
sampai selesai. Jika dia termasuk orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih maka sesun^uhnya Allah SWT telah melarangnya minum khamer.” 

Kemudian Umar berkata, “Engkau benar. Bagaimana pendapat 
kalian?.” Maka Ali pun berkata, “Sesungguhnya ketika dia minum maka ia 
akan mdmk, jika sudah mabuk maka ia tidak sadarkan diri, jika sudah tidak 
sadar maka ia akan berkata bohot^, dan bagi orang yang berbohong adalah 
delapan puluh dera (cambukan).” Maka Umar memerintahkan untuk 
mencambuk lelaki itu sebanyak delapan puluh cambukan. 

Al Humaidi menyebutkan dari Abu Bakar Al Barqani’*’ dari Ibnu 


Al Bargaani adalah nisbat kepada satu desa di pinggiran Khawariztn yang telah 
hancur dan berubah menjadi persawahan. Di antara ulama yang terkenal dari desa ini 
adalah Imam Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Ghalib Al Bartjani A) Khawarizmi, 



t- 


Abbas, dia beritata, “Ketika Jarud datang dari Bahrain, dia berkata, “Wahai 
Amir Mukminin, sesun^uhnya Qudamah bin Mazh’un telah minum khamer,’’ 
Umar berkata, “Siapa yang menjadi saksi atas ucapanmu?” Dia menjawab, 
“Abu Huiaiiah.” Maka Umar memanggil Abu Hurairah dan berkata padanya, 
“Apa kamu lihat wahai Abu Hurauah?” Dia menjawab, “Aku tidak melihat 

ke tika dia mimim khamer, h^i aku melihatnya ketika dia mabuk dan muntah.” 
Umar berkata, “Sungguh kamu telah tathannu (berlebihan) dalam 
kesaksianma” 

Kemudian Umar menulis surah kepada Qudamah yang masih berada 
di Bahrain, surah itu berisi perintah agar Qudamah segera datang kepadanya. 
Ketika Qudamah dan Jarud datang dari Madinah, Jarud langsung berkata 
kepada Umar, “Tegakkanlah hukum kepadanya (Qudamah) dengan kitab 
Allah SWT,” Umar berkata kepada Jarud, “Apakah kamu berperan sebagai 
saksi atau musuh?” Jarud menjawab, ^‘Saya sebagai saksi.” 

Umar berkata, “Kamu sudah meyampaikan kesaksianmu.” Lalu Jarud 
berkata kepada Umar, “Sesui^guhnya saya mengingatkanmu karena Allah!” 
Umar pun berkata, “Demi Allah, Jaga lisanmu atau aku akan merobeknya.” 
Jarud bericata, “Demi Allah, apakah yat^ kamu lakukan itu benar, padahal 
anak pamanmu minum khamer sementara kamu berbuat kasar padaku! ” Maka 
Umar berjanji kepadanya akan memberi kesempatan berbicara. 

Lalu Abu Hurairah berkata sambil duduk, *^ahai Amir Mukminin, Jika 
kamu ragu*ragu mengenai kesaksian kami, maka tanyakan kepada putrinya 
Al Qalid, istrinya Ibnu Mazh’un.” Lalu Umar mengutus seseorang kepada 
Hindun untuk meminta kesaksiaimya karena Allah SWT, maka Hindun 
memberikan kesaksian atas suaminya. Lalu Umar berkata, “Wahai Qudamah! 


seorang ahli fikih, ahli Hadits, Sastrawan dan orang yang shalih, ia memiliki beberapa 
karya yang monumental. Diriwayatkan dari Ad-Daraquthni dan beberapa ulama lainnya. 
Abu Bakar Al Khathib juga meriwayatkan darinya. Dia meninggal pada awal bulan 
Rajab tahun 425 H. Lih. bab Hukuman (1/140). 

Tathannu'fi asy-Syahaadah adalah berlebihan dalam kesaksian. Lih. Mukhtar 
Ash-Shihah, halaman 666. 


Al Qurthubi 




Aku akan mencambukmu,” Qudamah beikata, “Demi Allah, seandainya saya 
minum —sebagaimana kesaksian mereka— maka kamu tidak ada hak untuk 
mencambukku wahai Umar!” EHa berkata, “Ken^ wahai Qudamah?” Dia 
menjaw^, “Kar^ Allah S WTberfiiman: 








“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan 
dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan 
amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan 
beriman, kemudian mereka (tet<q> juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. 
Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” 

Umar beikata, “Kamu salah menakwilkannya, wahai Qudamah! Jika 
kamu bertakwa kepada Allah maka kamu tentu menjauhi apa yang dilaiang- 
Nya!” Kemudian Umar menghadap kepada kaumnya dan berkata, “Apa 
pendapat kalian jika Qudamah dicEunbuk?” Mereka berkata, “Kami 
berpendapat tidak usah engkau cambuk dia selama dia masih sakit iyvaji 


Umar menunda pencambukannya, lalu ketika pagi tiba dia berkata 
kq>ada kaumnya, “Apa pendr^ kalian tentai^ pencambukkan Qudamah?” 
Mereka beikata, “Selama dia masih sakit, kami rasa dia tidak usah dicambuk.” 
Umar pun berkata, ‘T>emi Allah, sungguh kematiaim)^ karena cambukkan itu 
lebih b^ bagiku daripada saya mati dan dia masih dalam t ang g ung ja™bku! 
Demi Allah, aku akan mencambuknya. Berikan cambuk kepadaku. Lalu 
datanglah pembantunya, Aslam, deraan cambuk yai^ kecil dan tipis, Umar 
pun mengambil cambuk itu dan mem^ai^nya, lalu dia beikab kepada Aslam, 


Waj’an artinya maridhan (sakit). Bentuk jamak dari Al waj’u adalah aujaa' Am 
wijaa '. Lihat, Ibid 
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“Kamu telah terbawa det^an kebiasaan buruk keluai:gamu, berikan kepadaku 
cambuk lain.” 

Perawi berkata, ^Kemudian Aslam datang dengan membawakan 
cambuk yang sempurna/ Umar pun memerintahkan untuk menghadirkan 
Oudamah di hadapannya, lalu dia pun mencambuknya. Kemudian Qudamah 
marah kepada Umar dan meninggalkaimya. Maka keduanya saling 
menjauhkan diri, dan Qudamah pun menii^alkan Umar sampai mereka 
kembali lagi dan Umar tin^al di Suqya’^^ dan tidur di sana. Ketika bangun 
dari tidurnya Umar berkata, “Cepat bawa kemari si Qudamah, berangkat 
dan datangkan dia kgadakiL Demi Allah, sun^;uh aku telah bemiimpi. Ctelam 
mimpiku ada seseorang yang mendatangiku seraja berkata, ‘Bersalamanlah 
(berdamailah) kamu dengan Qudamah, sesut^guhnya dia adalah saudaramu’ 
Tapi ketika mereka (utusan Umar) datai^ kepada Qudamah, dia menolak 
untuk menemui Umar. Maka Umar memerintahkan mereka untuk menyeret 
Qudamah kepadanya sehi n gga Umar bisa berbicara kepadanya dan 
me mintakan ampun (beristi^b&r) untuknya. Dan ini adalah awal perdanuuan 
mereka.” 

Ayyub bin Abi Tamimah berkata, ‘Tak seorar^ pun dari pasukan perai^ 
Badar yang di-hadd, kecuali dia (Qudamah).” IbnuAl ‘ArabP* berkata, 
“Peristiwa ini menunjukkan kr^radamu takwil ayat di atas, dan hadits yang 
diri^^tkan dari Ibnu Abbas dari hadits Ad-Daraquthni, juga Umar dalam 
hadits Al Barqani adalah hadits yang shahih. Hadits tersebut menerai^kan 
bahwa barangsiapa minum khamer dan bertakwa kepadaAUah SWT dalam 
perkara lainnya, maka dia tidak di-Aad[ Ini adalah termasuk takwil paling 

jelek (tidak sesuai dengan maskud ayat). Oudamah tidak mengetahuinya, 
sementara orang-orai^ yang diberi taufik oleh Allah seperti Umar dan Ibnu 


Suqya adalah sebuah desa yang jaraknya sekitar sembilan belas mil dari Juh^. 
Sementara dalam Al Khawarizmi disebutkan dua puluh sembilan mil. Diriwayadcan dalam 
Sunan Abu Daud bahwa Rasulullah SAW pernah minum air yang tawar nan segar dari 
rumah-rumah penduduk Suqya. Uh. Mu’jam Al Buldan, karya Al Hamawi, (2^58). 

Lih. Ahkam Al Qur'an (2/66 1). 






Abbas Ra mengetahui takwilnya dengan baik. Seorang penyair betkata; 


t J 


VI Ji gru >5 ji ^jl v c;i> oi} 


Sungguh itu adalah perkara haram, dan saya tidak menangis 

sepanjang masa 

karena sedih karenanya, tapi aku menangis karena umurku 

Diriwayatkan dari Ali, bahwa sebuah kaum di Syam meminum khamar, 
mereka berkata, “Khamer itu halal bagi kami. Lalu mereka menakwilkan ayat 
ini. Maka Ali dan Umar sepakat untuk menyuruh mereka bertaubat. Jika 
mereka mau bertaubat maka diampuni, tapi j ika tidak mau bertaubat, mereka 
akan dibunuh.” disebutk an oleh Al Kiya^"*^ Atb-Thabari. 


ilmiMiAlfaiht 






^Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Altah akan 
menguji kamu dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah 
didapat oleh tangan dan tombakmu supaya Allah mengetahui 
orang yang takut kepada-Nya, biarpun ia tidak dapat melihat-Nya, 
Barangsiapa yang melanggar batas sesudah itu, maka baginya 

adzabyang pedih.** 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 94). 


Dalam ayat ini terd^Mlde l^vaii masal ah* 

Pertama: Firman-Nya artinya layakhtabirannakum 


Lih. AhkamAi Qur 'an (3/103). 



(sungguh Allah akan menguji kamu). Kata.4/ ibtilaa' sama artinya dengan 
ikhtibaar (menguji). Berburu adalah salah satu sumber kehidupan orang- 
orang Arab la menatakan pekegaan yang sangat dikenal dan biasa 

dilakukan mereka. Maka AUah SWT menguji mereka ketika mereka sedai^ 
berpakaian ihram dan berihram, sebagaimana Allah SWT telah menguji Bani 
Israil untuk tidak berbuat zhalim pada hari Sabtu, 

Dikatakan bahvra ayat ini tumn pada tahun Hudaibiyah, ketika sebagian 
orang berihram bersama Rasulullah SAW dan sebagian lainnya tidak. Pada 
saat itu, bila mereka melihat binatai^ buruan, keadaan dan perai^ai mereka 
langsung berbeda, hukum-hukum pun mulai kabur, maka Allah SWT 
menurunkan ayat ini untuk menjelaskan hukum atas keadaan dan perbuatan 
mereka serta larangan-larangan yat^ harus dihindari saat mereka berhaji dan 
umrah 


Kedua: Ulama berbeda pendapat tentang siapa mukhatab (mitra yang 
diajak bicara) dalam ayat ini menjadi dua pendapat. 

J. Mukhatab di sini adalah oiang-orai:^ yang sudah tahallul dari ihramnya. 

Ini adalah pendetnya Imam Malik. 

2. Mukhatab-nyA adalah orang-orang yang masih dalam keadaan 
berihram. Ini adalah pendapatnya Ibnu Abbas. Dia mendasarkan 
pendapatnya kepada ayat ^'‘Akan menguji kamu" 

ses ung g uhny a pelaran^ berburu yang berimplikasi terhadap ujian (al- 
ibtilaa 'j hanya bisa terealisir pada saat berihram. 

Ibnu Al ‘ Arabr^ berkata, “Hal itu tidak mesti, karena perintah untuk 
tidak berburu juga d^>at terealisir ketika seseorang sudah melakukan tahallul 


Al Arab Al Aribak adalah orang-orang Arab asli. Mereka disebut demikian karena 
dinisbatkan kepada Ya'nib bin Qahthan^ moyangnya seluruh orang-orang Yaman, 
Diriwayatkan bahwa dia adalah orang pertama yang lisannya diberi kemampuan oleh 
AUah SWT untuk berbicara dengan bahasa Arab, 

^^h\\vMhkamAlQurani2lb22). 




dari ihramnya asal semua persyaratan dan sifat-sifat berburu sudah sesuai 
dengan ketentuan perburan yang ada.” 

Tapi pendapat yang shahih adalah bahwa khhab ayat ini ditujukan 
kepada semua orang, baik sedai^ berihram atau yang sudah bertahallul. 

Hal ini berdasarkan firman-Nya ST ^'Sesungguhnya Allah akan 

mengaji kamu” artinya sui^uh Allah akan memberimu taklif (perintah). 
Dan semua taklif adalah ibtila' (ujian- walaujam berbeda dalam kadarnya; 
sedikit dan banyaknya^atau kuat dan lemahnya. 

Ketiga: Firman-Nya “Dengan sesuatu dari 

binatang buruan” Yang dimaksud adalah sebagian dari perburuan. Kata 
min di sini menunjukkan makna tab 'iidh (sebagian) yakni berburu di darafan 
saja dan tidak mencakup semua perburuan, karena mencari ikan di laut juga 
bisa disebut berburu. Pend^)at ini dikatakan oleh Ath-Thabari dan lainnya. 

Adr^Hin yang dimaksud dei^an ash-shayyid di sini adalah ^4/ mashiid 
(binatang buruan) sebagaimana firman-Nya, “Yang mudah 

didapat oleh tangan.” 


Keempat Fiiman-Nya ^Yang mudah didapat 

oleh tangan dan tombakmu. ” Menunjukkan hukum perburuan baik yang 
kecil atau yang besar. Ibnu Watstsab dan An-Naklia’i membaca ayat ini 
dengan huruf ya ’. Mujahid berkata, “’Al-Aidii (tangan) digunakan untuk 
memegang ayam, telor dan sesuatu yang tidak bisa terbang. Sedang 
(tombak) untuk memburu binatang yang besar. Ibnu Wahab berkata, Malik 
berkata, “Allah SWT berfiman ^ ^ijJf tjfc 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 


Allah akan menguji kamu dengan sesuatu dari binatang buruan yang 
mudah didapat oleh tangan dan tombakmu,” Maka segala sesuatu yang 


Qira'ah ini dalam d /Bakr Al Muhith (3/17), dan Tafsir Ibnu Athiyah (5/35). 
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dapat ditangkap oleh manusia dei^an tangannya, tombaknya atau dengan 
setyata lainnya lalu ia bila mati, maka hal itu disebut dengan shayyid (buruan) 
seb^aimanaikman Allah SWT di atas. 

KeUma: Allah SWT meyebutkan lafarh Al aidi (taipan) secara khusus 
dalam ayat ini karena ia adahdi sarana berbuni yang paling urgen. Lafazh ini 
mencakup alJawacaih (pnalatan berbuni yang tajam) dan al hibaalad 
(alat perangkap) yang dibuat untuk berburu serta semua yang dikerjakan 
dengan tangan seperti pamasangan jerat dan jaiii^. Kemudian ar-rimaah 
(tombak) Juga disebutkan secara khusus dalam ayat ini karena ia adalah sarana 
untuk melukai hewan yang palii^ urgen. Termasuk dalam kandungan la&zh 
ini adalah panah dan sepadannya. Pembahasan masalah al jawaaiih (peralatan 
berburu yang tajam) dan al hibaalaat (alat peran^c^) sudah dibahas secara 
Pmtas pada awal surah ini. 


Keenam: Hewan yang masuk dalam perangkap atau jerat berarti dia 
menjadi hak milik bagi orang yang memasang jerat atauperangk^ tersebut 
Jika seseorang sedang berburu kemudian binatang buruannya masuk dalam 
perar^kap yai^ dipasang oleh orang lain, maka binatai^ buruan itu menjadi 
milik berdua (pemburu dan pemilik perangkap). Jika ada hewan yar^ masuk 
dalam Al jubah^^^ yang dipasang di atas gunung maka dia seperti hibaalah 
dan fakh (jeratan). Sementara burui^ merpati yang biasa terbang tin^ harus 
dikembalikan kepada pemiliknya, jika hal itu memui^kinan, demikianJt^ 
tawon jibaah. 

Diriw^>atkan dari \kdik, sebagian sahabatnya beikata, **Sesui^guhnya 
bagi orang yang mendapatkan burung merpati dan tawon tidak wajib 
mengembalikan.” Jika anjing pemburu dilepaskan oleh pemiliknya untuk 


AlJubhu atau Al Mbhu adalah sarang tawon yang biasa dibuat memeras madu. Lih. 
Lisan Al ‘Arab, halaman 534, 


^ Tafsir Al Qurthubi 



1 


memburu binatat^ buruan, lalu binatang tersebut masuk ke dalam rumah 
seseorang sebab kejaran anjing tadi, maka binatang buruan tersebut menjadi 
haknya sang pemilik anjii^ pembura T^i jika binatang bunian tersebut masuk 
rumah bukan kareiiakejaran anjing pembuni, maka binatang itu metyadi haknya 
sang pemilik rumah. 


Ketujuh: Sebagian orang berpendapat bahwa binatang buruan itu 
menjadi hak orang yang menangkapnya (al-aakhidz) bukan menjadi hak 
orang yai^ mendoron^ya untuk menangkap (al-mutsiir), karena tangan atau 
tombak sang pengejar sedikitpun belum mengenai binatang buruan tersebut. 
Ini adalah pendapat Abu Hanifiih. 

KedeU^tan : Lnam Malik memakruhkan binatang hasil buruan ahli khab, 
namun dia tidak mengharamkannya. Hal ini berdasarkan firman-Nya 

‘Tflwg mudah didapat oleh tangan dan tombakmu. ” 
Yakni orang yang beriman, karena Allah SWT telah berfirman dalam awal 
ayat Ijiit; *‘Hai orang-orang yang beriman." Maka ahli kitab 

tidak termasuk dalam cakupan ayat ini. Berbeda dengan pendapat jumhur 
ulama, berdasarkan firman Allah SWT 

'^Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal 
bagimu." (Qs. AlMaa'idah [5]: 5). Mereka berpendapat bahwa hasil buruan 
mereka hukumnya sama deraan binatang yang mereka sembelih. Tapi ulama 
kita menjawabnya bahwa ayat ini menerangkan tentang hukum memakan 
makanan ahli kitab, sementara binatang buruan adalah perkara lain, maka ia 
tidak masuk dalam keuniversalan tha 'aam (makanan) juga tidak masuk dalam 
cakiq>an la&zhnya. 

Menurut saya (Al Qurthnbi): Hal ini karena (buruan) tidak 

ada dalam syariat mereka, maka ia tidak termasuk makanan mereka. Karena 
itu, menurut kami, hukum tersebut tidak berlaku. Tapi jika berburu itu 
disyariatkan dalam agama mereka, maka kita waj ib (boleh) memakan hasil 



buruan mereka karena ia tennasuk dalam kandung lafad ath-tha ’om, juga 
termasuk makanan mereka. Wallau a ‘lam. 

firman Allah: 






iU;S 0" ji 


OjbiS'jl 


'-L ar iif .^L ui ai ui jis ^jXi 




^ A ' 


^^UaiT 


“Hai orang-orang yang beriman, Janganiah kamu membunuh 
binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di 
antara kamu membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah 
mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu 
sebagai hadya (hewan kurban) yang dibawa sampai ke Ka *bah atau 
(dendanya) membayar kaffarat dengan memberi makan orang-orang 
miskin atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan 
itu, supaya dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya. Allah 
telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan barangsiapa yang 
kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya, Allah 
Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa. ** 

(Qs.AlMaa'idah (5): 95) 


Dalam firman Allah ini dibahas tiga puluh masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala, t “Hai orang-orang 
yang beriman. ” Ini adalah khithab yang mencakup seluruh kaum muslim, 
baik laki-laki maupun perempuan. Larangan di sini adalah ujian yang 




disebutkan padafinnan Allah: 


“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan menguji 
kamu dengan sesuatu dari binatang buruan ." (Qs. Al Maa'idah [5]: 94). 
Diriwayatkan bahwa Abu Al Yasar -Hsamanya adalah Amru bin Malik Al 
Anshari— melaksanakan ihram untuk umrah pada tahun kesepakatan 
Hu^biyah, lalu dia membunuh keledai liar, lalu tunmlah toitangnya (ayat); 

**Janganlah kamu membunuh binatang buruan 
ketUm kamu sedang ihram^ 


JEei/jfa: Finnan Allah Ta'aUt: ^ “Janganlah kamu 

memhunuh binatang hnrnam." Makna Al Qatl adalah setiap perimatan 
yang dapat menghilangkan roh atau nyawa. Peibuatan ini terdiri dari beber^ 
yemsiAfhNaJur (iienyemhelihan^ Ads-Dzahh (paq«mbelihan). Al Khtmag 
(im«xkikan),Ar-lUitffM(pemBcdim^ dan sgenisiiya. Allah men^taramkan 

orang yang sedang berihram melalaikan 5a!riap p^biiatan yang men ghilangkan 

nyawa. 


Ketiga: Barang su^>a yang membunuh atau menyembelih binatang 
buruan, kemudian memakannya, maka dia hanya diwajibkan membayar satu 
denda, yaitu denda pembunuhan sty a dan tidak untuk monakannya. Pendapat 
inilah yang dikonukakanoleh Asy-S>afi’i. 

Abu Hani&h berkata, “Dia harus membayar denda untuk sesuatu yai^ 
dimakannya, yakni (dia harus mo^ganti) dengan nilainya.” 

Namun pendapat Abu Hani£ih itu ditentang oleh kedua sahabatnya. 
Mereka berkata, **Tidak ada sesuatu pun yai^ diwajibkan kepadaiiya, kecuali 
memohon ampun. Sebab dia hanya memakan bangkai, sama saja jika dia 
memakai bangkai yar^laitL” Berdasarkan kepada pend^Mt ini, jika ada oaai^ 

lain yai^ memakan binatai^ buruan tersebut padahal dia se dang mengetjakan 
ihram, maka tidak ada sesuati^nm yai^ diwaj ibkan atas dirinya kecuali hanya 
memohon ampunan 
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Argumentasi Abu Hani^ih adalah: karena dia telah memakan sesuatu 
yang terlarang saat men^ijakan ihram. Sebab dia membunuh binatang buruan 
tersebut karena sebuah tujuan -yang terlarang saat ihram. Jika membunuh 
hina teng buruan ini saja sudah d^>at mewaj ibkan denda pada dirin)^ apalagi 
dengan sesuatu yang menjadi tujuannya itu (maksudnya, memakan dagii^ 
binatang buruan tersebut). 


Keempat: Mwurut madzhab kami (Maliki), orang yang berihram itu 
tidak boleh menyembelih binatang buruan. Sebab Allah melarangnya 
membunuh binatang buruan. Pendapat ini yai^ juga dikemukakan oleh Abu 
HaniM. 


Asy-Syafi’i berkata, “Penyembelihan orang yang sedang berihram 
terhad^ binatang buruan adalah dzakaah (penyembelihan yang membuat 
hewan yat^ disembelih menjadi halal untuk dimakan)." 

Atasan imam Asy>Syafi*i adalah karena penyembelihan tersebut 
merupakan penyembelihan yang dilakukan oleh orang yang berhak 
me lakukanny a, yaitu seorang muslim, dan dilakukan tethadap objeknya, yaitu 
binatang ternak. Oleh karena itu penyembelihan tersebut harus dapat 
menyampaikan pada tujuannya, yaitu membuat sesuatu yang disembelih 
menjadi halal dimakan. Karena asalnya adalah dia menyembelih yang halal. 

Kami (Al Qurthubi) katakan, menurut kalian “penyembelihan itu 
chlakukan oleh orang yang berhak melakukannya”. Padahal orang yang sedang 
berihram bukanlah oraiig yat^ berhak menyembelih binatang buruan. Sebab 
hak tersebut tidak ditetapkan oleh akal, melainkan oleh agama, yaitu dei^an 
adanya izin dari Allah untuk melakukan penyembelihan, atau tidak adanya izin 
dari Allah karena adanya larangan melakukan penyembelihan. Sedangkan 
orang yang berihram adalah oratig^ng dilaraiig menyembelih binatang buruan, 
sesuai dengan firman-Nya: 'J “Janganlah kamu membunuh 

bimtangburuan. "Jikademikian, maka hak (untuk melakukan penyembelihan) 
itu sudah hilai^ karena adanya larai^an (melakukan penyembelihan). 


I^Tafsir Al CJurthubi 




Adapun pendapat kalian yang menyatakan bahwa ^‘penyembelihan itu 
harus dapat menyampaikan pada tujuannya (yaitu membuat sesuatu yang 
disembelih menjadi halal dimakan)”, sesung guhny a kami tela h se pakat hahwa 
jika seorang yang berihram menyembelih binatang buruan, maka dia tidak 
halal memakan binatang buruan tersebut Tapi memmit kalian, hinaiang hn nian 
itu halal untuk dimakan oldi orang lain, s^entaia menurut kami tidak. Sebab 
jikabinatai^ buruan itu tidak halal bagi pei^wmbelihnya, apalagi untuk orang 


lain, dan hukum cabang (dalam hal ini, orang lain) itu selalu mei^ikuti 
pangkalnya (yaitu, penyembelih). Oleh karena hu tidak sah menetq)kan untuk 
cabai^ sesuatu yai^ tidak ditetapkan untuk pangkalnya. 


Kelima: Lafezh adalah Mashdar yang diperlakukan layaknya 

isim, sehingga ia digunakan untuk menyebut hewan yang disembelih. La&zh 
di sini adalah la&zh yang umum, sehingga mencakup semua jenis 


binatang buruan, baik yang ada di darat matq)un yang ada di laut, hingga 
muncullah firman Allah: “DtmdiharcankEBi 


atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam 
ihram. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 96). Dengan ini, Allah membolehkan 
menangkap binatang buruan laut secara mutlak. Hal ini sebagaimana y ang 
akan dijelaskan pada pembahasan ayat setelah ini, insya Allah. 


Keenam: Para ulama berbeda pendarat tentai^ pengecualian binatang 
buas dari kategori ‘ buruan darat*. 

Imam Malik berkata, “Seti^ binatang buas seperti kucing, musang, 
hyena, dan sejenisnya tidak boleh dibunuh oleh orang yang sedang 
mengejakan ihram. Jika dia membunubiDya, maka dia harus memb^^fidyah. 

Menurut saya, srigala kecil itu tidak boleh dibunuh oleh orang yang 
sedang mengerjakan ihram. Jika dia membunuhnya, maka dia harus 
met^gantin>a. Srigala yar^ kecil itu seperti firaldiAl Ghirbaan (sejenis burung 
gagak). Namun tidak berdosa membunuh setiap binatang y ang biasanya 
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menyerai^ manusia, seperti haiimau, macan tutul, dan cheetah (jenis macan). 
Demikian pula tidak berdosa membunuh ular, kahgengking, tikus, gagak, dan 
bunmgi^awali.” 

Isma’il berkata, “Itu didasarkan sabda Rasulullah SAW: 

‘Uma yang fasik (binatang berbahaya) boleh dibunuh di tanah 

halal dan tanah haram.... 

Rasulullah menamai binatai^-^nnatai^ ituden^ fasik, dan meayiM 
mereka dengan si&t tersebut. Sebab Al Faasig adalah bentuk Faa ’H (sifat) 
untuk katav4/ Fisq (fasik). Dalam hal ini, binatai^-binatang yai^ kecil tidak 
de mikian. Anjii^ disi&ti dengan galak, sementara anak anjing tidak galak, 
sehingga tidak termasuk ke dalam sifet tersebut.” 

Al Qadhi Isma’il berkata, “Anjing galak termasuk binatang yang 
berbahaya besar bagi manusia,” Dia meneruskan, ‘Termasuk ke dalam hal itu 
ular dan kalajengkmg. Sebab kedua binatar^ ini ditakuti. Demikian pula den^ 
burung rajawali dan gagak. Sebab kedua burung ini sering menyambar daging 
dari tarzan manusia,” 

Ibnu Bukair berkata, “Sesunggguhnya kalajengking boleh dibunuh 
karena memiliki bisa, tikus karena sering melubangi tempat air minum dan 
sepatu yat^ merupakan bekal pokok dalam pegalanan, gagak karena hii^^ 
di punggung hewan pengangkut beban dalam peijalanan^^^ dan mematuki 
dag^iignya.” 


HR. imam Muslim pada pnnbahasain haji, bab; Binatang yang Dianjurkan untuk 
Dibunuh oleh Orang yang Sedang Ihram atau Yang Lainnya, Baik dt Tanah Halal maupun 
di Tanah Haram. Juga Ibnu Majah pada pembahasan manasik, b^: Binatang yang 
Boleh Dibunuh oleh Orang ytuig Sedang Mengerjakan Ihram dan yai^ Lainnya. Takhrij 
hadits ini telah dikemukakan di atas. 

Sehii^a bebannya menjadi bertambah karena harus mengangkut beban burung 
gagak tersebut. Lih. Al-lisan, halaman (2766). 



Namun dm\vayatl^ dari imam Malik bahwa biming gEigak dan rajawali 
tidak boleh dibunuh kecuali jika menimbulkan kemudharatan. 

Al Qadhi IsmaMl beikata, ‘Teijadi silang pendapat mei^enai zunbuur 
(sejenis serai^a). Sebagian ulama mengidentikannya det^an ular dan 
kalajengkii%> Hanyasaja^mi&uuritutidaklet^dahulumenyetai^manusia 
seperti ular dan kalajengking. Ia tidak memiliki watak pennusuhan seperti 
kalajengking dan ular. Ia hanya monpertahankan diri jika digai^gu. Apabila 
Zunbuur menyerang seseorang (yang sedang ihram), kemudian dia 
mempertahankan diri, maka tidak ada kewajiban apapun )^g dibebankan 
kepadanya karena membunuh binatang tersebut.” Pendapat ini pun 
diriwayatkan secara sah dari Umar bin Al Khaththab tentang hukum boleh 
membunuh Zunbuur^^^ 


Imam Malik berkata, “Pembunuhnya harus memberikan makanan.” 
Demikian pula pendapat imam Malik tentai^ orang yai^ membunuh kutu 
busuk, lalat, semut dan binatang sgenisnya. 

Ashhab Ar-Ra ‘yi (kelompok rasionalis) berkata, “Tidak ada sesuatu 
pun yang diwajibkan kepada orang yang membunuh semua binatang itu 
(sejenis seian^).” 


Abu Hanifah berkata, “Orang yang sedang mei^egakan ihram tidak 
boleh membunuh binatang buas kecuali anjii^ galak dan srigala sjga, apakah 
dia yang menggai^gu kedua binatai^ tersebut atau kedua binatang itu yang 
men^an^iunya. Jika diamembunuh binatang buas yai^ lain (maksudnya selain 


anjing galak dan srigala), maka dia harus membayar fidyah.” 

Abu Ham&h berkata, “Jika binatang buas yang lain-maksudnya, selain 
anjing galak dan anjing— yai^ lebih dahulu menyerai^ya, kemudian dia 
membunuh binatang tersebut, maka tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan 
kepadanya. Tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan kepadanya jika ia 
membunuhulai; kalajengking, burung g^ak, danbumngrajawali.” Ini kompilasi 


Riwayat dari Ibnu Umar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafeimya (5/37). 
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pendapat Abu Hanifah dan para sahabatnya kecuali Za&r. Pendapat ini pula 
yang dikemukakan oleh Al Auza’i, Ats-Tsauri, dan Al Hasan. 

Mereka berargumentasi dengan menyatakan bahwa Nabi telah 
menaitukain binatang-binatang tasebut, dan beliaupun memberikan kerin ganan 
dalam hal boleh membuntihnya karena bahaya yang ada padanya, s ehingg a 
ketentuan tersebut tidak boleh dilai^gar, kecuali bila mereka (para ulama) 
telah menyepakati sesuatu, sehin^ sesuatu tersebut termasuk ke dalam jenis 
binatai^ yai^ boleh dibunuh itu. 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Yai^ mengherankan Abu Hanifeh - 
semoga Allah merahmatinya- menyamakan tanah dengan gandum karena 
alasan (sama-sama) ditakar, namun tidak meny amakan binatang butis b iasa 
dengan anjing karena alasan fasik dan galak, seperti yai^ dilakukan imam 
Malik dan A^-Syafi’i.” 


Zafar bin Al Hudzail berkata, **Han>^ srigalayai^ tidak boleh dibunuh. 
Batai^iapa yang membunuh binatang lainnya saat sedang berihram, maka 
dia harus membayar fidyah, apakah hewan tersebut yang lebih dahulu 
menyerangnya atau tidak. Sebab ia adalah binatang sehingga perbuatannya 
dianulir.” Pendapat ini bertentai^an dan menyalahi hadits. 

Asy-Syafi’i bericata, “Setiap binatang yang dagingnya tidak dimakan 
itu boleh dibunuh oleh orang yai^ sedang berihram kecuali AsSim ’u, yaitu 
hewan yai^ dilahirkan di antara srigala dan musang. Dalam hal ini tidak ada 
perbedaan antara yang kecil dan yang besar. 


Udak ada kewajiban t^papun pada (pembunuhan) bunuig nasar (bunmg 

bangkai), kumbang, monyet, Halam, dan binatang yang tidak dimakan 
dagingnya. Sebab binatang-binatang tersebut bukanlah binatang buruan. 
Hal ini berdasarkan kepada firman Allah Ta ‘ala: ^ 

* .n ■ J » I ' ' ' 

Dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan 
dartU, selcana kamu dalam ihram, ’ (Qs. Al Maa'idah [5]: 96). Firman Allah 
ini menunjukkan bahwa binatai^ buruan yang d iharam kan kepada orang- 
orang yang sedang mengerjakan ihram, adalah binatang yang dihalalkan bagi 




mereka sebelum melakukan ihram.” Uraian tersebut diriwayatkan oleh Al 
Muzani danAr-Rabi" dari Asy-Syafi’i. 

Dikatakan, mei^^ diwajibkan membayar fidyah (karena membunuh) 
kutu yang d^>at menyakiti, padahal ia tidak dimakan? 

Dijawab, tidak diwtyibkan membayar fid>ah kecuali atas sesuatu yat^ 
dapat mewajibkan untuk membayar fidyah karena menghilangkan rambut, 
kuku, dan mengenakan pakaian yang tidak boleh dikenakan. Sebab 

me ngilangka n kiih i itii sama saja fWigan me nghilang kan gan^tian dari dirinya 

jika kutu itu berada di kepala dan janggutnya, sehingga seolah-olah dia 
me n g hilang kan sebagian rambutnya. Tapi jika kutu itu muncul kemudian 
dibunuh, sesungguhnya ia b ukanlah sebuah gantian Dalam hal ini, pendapat 
Abu Tsaur sama dengan pendapat Asy-Syafi*i. Demikianlah yang dikatakan 
oleh Abu Umar. 


Kotif ah: Para imam meriwayafican dari n>nu Umar bahwa Rasulullah 
S AW bersabda. 



J»* 


'‘‘‘Lima binatang yang tidak ada dosa bagi orang yang berihram 
untuk membunuhnya: burung gagak, burung rajawali, 
kalajengking, tikus, dan anjing galak. Redaksi hadits ini milik 
Al Bukhari. Pendt^ ini yan^dikemukakan olehAhmad dan Ishak, 

Dalam Shahih dinyatakan; diritrayatkan dari Aisyah dari Nabi SAW, 
beliau bersabda. 


HR. Al Bukhari pada pembahasan haji, bab: Binatang yang Boleh Dibunuh oleh 
Orang yang Sedang Mengerjakan Ihram. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ahmad, 
Muslim, Abu Daud,An-Nasa'i, Ibnu M^ah. Mereka semua meriwayatkannya dari Ibnu 
Umar. U\i.AlJamrAlKabir{ll\Tll). 
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“Lima yang fasik (binatang perusak) yang boleh dibunuh di tanah 
halal dan di tanah haram: ular, burung gagak yang di perut atau 
punggun^ya terdapat warna putih, tikus, anjing galak, dan burung 
rajawali. 

Pendapat ini yang dikemukakan oleh sekelompok ulama. Meieka 
beikata, “Burung gagak tidak boleh dibunuh kecuali yang dipunggung atau 
perutnya ada ^^^Ina putih saja. Sebab *di pur^gui^ atau perutnya ada warna 
pudh’ itu merupakan batasan yang bersilat absolut. 

Dalam Sunan Abu Daud tertera: diriwayatkan dari Abu Sa’id Al 
Khudri, dari Nabi SAW: “Dan dia melempar burung gagak, dan tidak 
boleh membunuhnya Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Mujahid. 

Mayoritas ulama becpegai^ kepada hadits Ibnu Umar, wallahu a ’lam. 
Pada Sunan Abu Daud dan Sunan At-Tirmidzi dinyatakan: “Dan binatang 
buas yang biasa. ” Ini merupakan catatan tentang alasan (men^^;» binatai^ 
tersebut boleh dibunuh). 


Kedelapan: Firman Allah Th’a/a, “Ketika kamu sedang 

ihram. "FiimanAllahiniumumsehir^gamencaki^kaumlaki-lakidankaum 
perempuan, orai^ yang merdeka dan budak. Dikatakan, rajulun haraamun 
(lelaki yang berihram) dan Imra 'atun haraamun (perempuan yang 
berihram). Jamak lafazh haraamun adalah hurumun, seperti Hadzaalun 


HR, Mustim pada pembahasan haji, bab: Binatai^yang Dianjuilcan untuk Dibunuh 
oleh Orang yang Sedang Mengerjakan Ihram dan lainnya, Baik di Tanah Halal Maupun 
di Tanah Haram (2/S56). 

HR. Abu Daud pada pembahasan manasik, bab: Binatang yang Boleh Dibunuh oleh 
Orang yang Sedang Mengerjakan Ihram (2/170, no. 1848). 
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menjadi Qudzulun, Adapun makna ahrama rajulun adalah dia (laki-Laki) 
memasuki tanah haiam, sebagaimana dikatakan: Ashala (dia masuk dataran), 
yakni dia masuk dataran. 

Kata hurumun itu mencakiq> waktu, tempat, dan keadaan ihram secara 
ambigu, bukan secara umum. Dikatakan, rajulun haraamun (seseorai^ 
masuk bulan haram, tanah haram, atau keadaan ihram) jika dia memasuki 
bulan haram, tanah haram, atau dalam keadaan ihram. Hanya saja, menurut 
kesepakatan para ulama (ijma) t^iktu menjadi sesuatu tidak diperhit ungkan, 
sehii^a yang tersisa pada pokok taklif hanyalah tempat ihram dan keadaan 
ihram. Demikian yang dikatakan IbnuAlArabi. 

KesenUnlan : Tanah haram ada dua: (1) tanah haram Madinah dan (2) 
tanah haram Makkah —bahkan Asy-SyafiM menambahkan Ihaif, sehingga 
menurutnya tidak boleh memotong pepohonan yang ada di Tha‘ if dan tidak 
boleh pula memburu binatang buruannya. Tapi jika ada seseorang yang 
melakukan hal itu, dia tidak diwajibkan untuk membayar denda. 

Adapun tanah haram Madinah, tidak seorangpun boleh melakukan 
perburuan di sana dan tidak boleh pula memotong pepohonannya, seperti di 
tanah haram Makkah. Jika ada seseorang yang melakukan itu, dia berdosa 
namun menurut imam Malik dan Asy-Syafi’ i serta para sahabat keduanya, 
dia tidak wajib membayar denda. Tapi menurut Ibnu Abi Dzi‘b dia wajib 
membt^ denda. 

Sa’d berkata, “Dendanya adalah diambilnya ^ yai^ ditangkap atau 
dipotongn)^.” Pend^iat ini pun diriwayatkan dari imam Malik. 

Abu Hani^ beikata, “Binatang buruan yai^ ada di Madinah itu tidak 
diharamkan. Demikian pula dengan memotong pepohonannya.” 

Sebagian orang-orang yang memegang pendapat Abu Hanifah 
berargumentasi dengan hadits Sa’d bin Abi Waqash dari Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda, "Barangsiapa yang kalian temukan sedang memburu 
di perbatasan Madinah, atau memotong pepohonannya, maka ambillah 
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tangkapannya atau apa yang dipotongnya. Sa’d pernah mengambil 
£qpa yang dipotong oleh orang yai^ melakukan perbuatan tersebut. 

Mereka (sebagian orang yang beipegat^ kepada pendapat Abu 
Hanifah) berkata, “Para ulama telah sepakat bahwa tai^kapan orang yac^ 
berburu di Madinah tidak boleh diambil. Hal hu menunjukkan bahwa ketentuan 
-sebut (diambilnya hewan tai^lkapan di taiiah haram Maditiah) telah dinasakh. 

Ath-Thahawi juga berargumentasi untuk mereka dengan hadits Anas: 
“Apa yai^ dilakukan oleh burur^ pipit (maksudnya Anas).” Dalam hadits ini, 
beliau tidak m engingkari buruan dan tangkapan Anas. 

Namun semua itu bukanlah hujjah. Sebab hadits yang pertama tidak 
kuat (dha ’ij). Kalaupun benar bahwa ^ yang ditangkap atau dipotor^ di 
Madinah itu tidak diambil, hal itu tidak dapat mei^gugutkan hadits shahih 
yat^ menyatakan keharaman Madinah. Ber^ l»nyak orai^ yar^ melakukan 
perbuatan haram yang tidak menerima hukuman di dunia. 

Adapun hadits yang kedua, mungjkin saja Anas melakukan perburuan 
itu di luar tanah Haram. Demikian pula deraan haditsAisyah yang menyatakan 
bahwa Rasulullah memiliki binatang liar, dimana jika beliau keluar (rumah) 
maka binatang itupun bermain-main, menjadi-jadi, datang, dan pergi. Tspi 
apabila ia merasakan Rasulullah (telah masuk ke dalam rumah), maka ia pun 
duduk dan tidak bergerak, karena khawatir akan mei^ganggu beliau.’” 

Argumentasi kami terhadap mereka adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh imam Malik dari Ibnu Syitiab, dari Sa’id bin Al Musayyab, bahwa Abu 
Hurairah berkata, “Seandainya aku melihat kijang merumput di Madinah, 
niscaya aku tidak akan menyaktinyzu Rasulullah S AW bersabda, ^Apa yang 
ada di antara kedua gunung Madinah itu haram ’ 

Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Mttsrtad(\/\ 70). 

^ HR, ImamAhmad dalainv4/Aft^m7^/(6/l]3,150dan209), 

HR. Imam Malik pada pembahasan kompilasi, bab: Hadits tentang Pengharaman 
Madinah (2/S89). Hadits ini pun diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari pada pembahasan 
keistimewaan sahabat, bab: Kedua Gunung Madinah; dan Imam Muslim pada 


Uc^;>an Abu Hurairah *nisca>^ aku tidak akan menakutinya’ menqjakan 
dalil yang menunjukkan tidak boleh menakuti binatang buruan yai^ ada di 
tanah Haram Madinah, sebagaimana tidak boleh menakuti binatang buruan 
yang ada di tanah Haram Makkah. 

Demikian pula, Zaid bin Tsabit juga pernah mengambil Nuhas (bumng) 
dari tangan Syurahbil bin Sa’d yai^ ditangkapnya di Madinah. Hal ini 
merupakan dalil yang menunjukkan bahwa para sahabat memahami maksud 
Rasulullah S AW tentang diharamkann>a binatai^ buruan ada di Madinah, 
sehii^ga mereka pun tidak membolehkan berburu dan menangkap binatang 
buruan. 

Adapun alasan Ibnu Abi Eizi’b adalah sabda Rasulullah yai^ terdapat 
dalam Ash-Shahih^ “Ya Allah, sesungguhnya Ibrahim telah 
mengharamkan Makkkah dan sesungguhnya aku pun telah 
mengharamkan Madinah, seperti pengharaman Ibrahim terhadap 
Makkah dan sama dengan (pengharaman)nya: tumbuh-tumbuhannya 
tidak boleh dipotong, pepohonannya tidak boleh ditebang, dan binatang 
buruannya tidak boleh diburu. 

(Selain argumentasi di atas, kami juga berargumentasi dengan 
menyatakan) bahwa Madinah adalah tanah haram, sehingga diharamkan 
melakukan perburuan di sana dan diwajibkan membayar denda atas 
pemburuan yai^teijadi di sana, seperti yang teijadi di tanah Haram Makkah. 

Al Qadhi Abdul Wahhab berkata, “Menurut kami, ini merupakan 
pendapat yai^ palir^ sgalan dengan dasar-dasar kami. Apalagi menurut kami. 


pembahasan haji, bab; Keistimewaan Madinah dan Do‘a Nabi di sana Agar Diberikan 
Keberkahan. 

Hadjt$ dengan redaksi yang hampir sama dengan redaksi di atas diriwayatkan oleh 
ALBukhari pada beberapa pembahasan dalam^/toA/A-nya^ di antaranya pada pembahasan 
berburu, bab: Tidak Boleh Memburu Binatang Buruan di Tanah Haram (1/315). Hadits 
ini pun diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan haji, bab: Keistimewaan Madinah 
... dan Imam Malik pada pembahasan kompilasi, bab: Hadits tentang Pengharaman 
Madinah. 
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Madinah itu tebih utama daripada Makkah, dan shalat di sana lebih baik 
daripada shalat di Masjidil Haram/* 

Di antara hujjahyai^ dikemukakan oleh Imam Malik dan Asy-Syafi’i 
tentang tidak dikenakannya denda dan —menurut Asy*Syafi*i— tidak 
diambilnya tangkapan atau potongan pohon, adalah keutamaan sabda 
Rasulullah S AW yang terdapat dalam Ash-^uihih: 


* ^ ^ K ^ ^ ^ % m 

iSy j' cj^ jy 

^ y ^ ^ 
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"Madinah itu tanah haram di antara ’lir^^' dan Tsaur. Barangsiapa 
yang melakukan bid’ah dalam agama di sana atau melindungi 
orang yang berbuat bid’ah, maka babnya laknat Allah, malaikat, 
dan manusia seluruhnya. Allah tidak akan menerima sharf^^ dan 
'adi darinya pada hari kiamat kelak. ” 

Dalam hadite ini, Rasulullah ntaigemukakan ancaman yai^ keias, namun 
beliau tidak menyebutkan adanya kaffarat. 

Ad^nm keteiai^an yat^ diri^^ayatkan dari Sa*d, itu dikataiakan sebab 
yang khusus. Hal ini berdasarkan kepada hadits yang tertera dalam Ash~ 
Shahih. Dalam hadits itu dinytuakan bahwa Sa’d berkendara menuju istananya 
di Aqiq, kemudian dia menemukan seorang budak yai^ memotong atau 


lir adalah nama sebuah gunung terkenal di Madinah. Tsaur adalah nama sebuah 
gunung di Makkah, dimana di sanalah terdapat sebuah goa yang menjadi tempat 
Rasulullah menginap sewaktu melakukan hijrah. Lih. An-Nihayah (1/229). 

AshShatf adalah taid>at. Tapi menurut satu pendapat, maknanya adalah ibadah 
sunah. 'Adi adalah tebusan. Tapi menurut satu pendapat, maknanya adalah ibadah 
wajib. HR. Al Bukhari dengan redaksi yang berbeda pada pembahasan kompilasi, bab: 
Tanah Haram Madinah, Muslim -dengan redaksi yang hampir sama dengan redaksi di 
atas— pada pembahasan haji, bab: Keistimewaan Madinah, Abu Daud, At-Tirmidzl, 
dan Ahmad dari Ali. Lih. AlJami'Al Kabir (2/644). 
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menebang sebatang pohon, lalu dia pun merampasnya. Ketika dia kembali, 
keluarga budak itu mendatanginya dan berbicara kepadanya agar 
mengembalikan apa yang sudah diambilnya dari budak mereka kepada budak 
tersebut atau kepada mereka. 

Sa*d menjawab, “Aku berUndung kepada Allah dari mengembalikan 
sesuatu yang telah diberikan kepadaku oleh Rasulullah S AW.” Sa’d menolak 
mengembalikan kepada mereka. Ucapan Sa’d; “Yang telah dibe rikan 
kepadaku” jelas menunjukkan kekhususan, wallahu a ’lam. 

Kesepuluh'. Firman Allah Ta’ala: 

"Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja. ’’ Di sini 
Allah menyebutkan muta ’ammid (orang yang sengaja)^ tapi tidak 
menyebutkan mukhthf (orai^ yang tersalah) dan naasi (orang yang l^>a). 

Muta 'ammid adalah orang sengaja melakukan sesuatu, dan dia tahu 
akan keharaman sesuatu itu. MukMhi ’ adalah orang yai^ sengaja melakukan 
sesuatu, kemudian dia mengenai hewan buruan. Naasi adalah orang yang 
sengaja berburu te^i dia tidak ingat bahwa dirinya sedang melakukan ihram. 

Para ulama berbeda pend^iat tentang hal ita Di sini ada lima pendq>at: 

1. Keterangan yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Sesungguhnya h^arat itu hanya diwajibkan dalam kasus 
sengaja. Namun demikian, mereka harus diberikan sangsi yang berat 
dalam kasus tersalah, agar mereka tidak mengulangi (perbuatannya). 

2. Firman Allah Ta ’da, ''dengan sengaja, ” muncul karena suatu 

kebiasaan, sehir^a hal-hal yang langka atau asing pun disamakan 
dengannya, seperti pokok-pokok syari’ah. 

3. Tidak diwaj ibkan ap^un kepada mukhthi' dan naasi. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Adi-Thabari dan Ahmad bin Hanbal pada salah 
dari dua riwayatnya. Pendapat ini pun diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
dan Sa’id bin Jubair. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Thawus dan 
Abu Tsaur. Pendapat ini adalah pend^sat Daud. Ahmad memberi alasan 
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dengan menyatakan bahwa ketika Allah menyebutkan Muta ’ammid, 
maka hal itu menunjukkan bahwa (hukum) bagi selainnya adalah 
berbeda. Ahmad menambahkan dengan mengatakan bahwa hukum 
asalnya adalah tidak ada t anggungan . Barangsiapa yang menyatakan 
ada tan^iungan, maka dia harus mengemukakan dalil. 

4. Ketentuan tersebut ditetapkan dalam kasus sengaja, tersalah, dan 
lupa.^^ Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas. Pendet 
ini pun diriwayatkan dari Umar, Thawus, Al Hasan, Ibrahim dan Az- 
Zuhri. Pendapat ini juga dikemukakan oleh imam Malik, Asy-Syafi’i, 
Abu Hanifah, dan para sahabat mereka. 

Az-Zuhri berkata, “Dalam kasus yang disengaja, dengan diwajibkan 
oleh Al Qur'an. Sementara dalam kasus tersalah dan lupa (denda 
di^jibkan) oleh sunah.*’^^ 

Ibnu Al Arabi™* berkata, “Jika yang dimaksud dei^an Sunnah adalah 
atsar-atsar >ang diriw^tkan dari Ibnu Abbas dan Ummar, maka atsar- 
atsar tersebut adalah dalil yai^ paling baik dan teladan yang paling 
indah.” 


5. Yang dimaksud dari firman Allah di atas adalah membunuh binatang 

buruan tersebut secara sengaja, tapi ltq)a akan ihramnya —^ini adalah 
pendapat Mujahid. Hal ini berdasarkan kepada firman Allah setelah 
itu: aIa "Dan barangsiapa yang kembali 

mengeijakant^a, niscaya AUah akan mer^iksanya. ” Seandainya dia 
ingat kepada ihramnya, maka wajiblah hukuman kepadai^ sejak kali 
pertama. 

Mujahid beikata, ‘1!)eiigan demikian, firman Allah itu menunjukkan 


Pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh Ibnu Al ‘Arabi 
dd\dmAhkamAl (2/668)* 

Atsar yang diriwayatkan dari Az-Zuhri ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam 
Tafsirnya (3/183)^ dengan redaksi, “Al Qur'an menunjukkan kepada orang yang sengaja, 
sementara Sunnah menunjukkan kepada manusia (secara umum)*” 

Lih, Ahkam Al Qur'an karyanya (2/669). 


I 


I 

i 

I 

I 

bahwa Dia menghendaki orang yang sengaja membunuh binatang buruan | 

tersebut, namun dia lupa terhadap ihramnya. j 

I 

Jika dia ingat terhadap ihramnya, (kemudian dia membunuh binatang 
buruan), maka ses ung g uhny a dia telah halal dan tidak melakukan ibadah haji, 
karena telah melanggar larangan dalam ihramnya,’** sehingga batallah j 

ib raniny a, sama halnya jika dia berbicara atau berhadats di dalam shalat. 

Barangsiapa yang tersalah (sengaja membunuh binatang buruan, t^i 
dia tidak ingat sedang me lakukan ihram), maka dialah yang harus membayar 
denda tersebut.” 

Dalil yang kami kemukakan terhadap Mujahid adalah, bahwa Allah 
hanya mewajibkan membayar denda dan tidak menyebutkan bahwa ihram 
itu telah rusak. Dalam hal kew^iban memba^ denda ini, tidak ada perbedaan 
^akah orai^ yang membunuh binatang buruan itu ir^at atau liq>a terhadap 
ihramnya. Adalah tidak sah menyamakan haji dengan shalat, sebab keduanya 
berbeda. Diriwayatkan ji^ dari Migahid bahwa tidak ada kewajiban ^rapun 
terhadap orang yar^ membunuh binatang buruan secara sengaja. Dia hanya 
diharuskan memohon ampunan kepada Allah dan hajiri)^ dianggap sempurna. 
Pendapat ini pula yang dikemukakanoleh Ibnu2^d. 

Adapun argumentasi yang kami kemukakan kepada Daud adalah, bahwa 
Nabi SAW pernah ditanya tentang musang. Beliau menjawab, “Dia adalah 
hewan buruan?”’*’ Beliau mewajibkan seekor kambir^ (sebesi dendanya) 
jika seorar^ yang sedang berihram membunuhnya. Dalam hal ini, beliau tidak 
menyebutkan sengaja atau tersalah. 


Atsar yang diriwayatkan dari Mujahid ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam 
Tafsirnya (3/183), dan Ibnu Attiiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/38), keduanya 
meriwayatkan atsar tersebut dari Mujahid dengan redaksi yang hampir sama, 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan makanan, bab: Memakan 
Musang (3/3335), dan At-Tirmidzi pada pembahasan haji, bab: Hadits tentang Musang 
yang Ditangkap Oleh Orang yang Sedang Ihram, (3/108)- At-Tirmidzi mengomentasi 
hadits ini: ‘‘Hadits ini adalah hadits hasan shahih.^' At-Tirmidzi juga meriwayatkan 
hadits ini pada pembahasan makanan (4/252). 
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Ibnu Bukair dari kalangan ulama kami (madzhab Maliki) berkata, 
“Firman Allah Ta ’ala, ‘dengan sengaja, ’ tidak bermaksud 

memberikan maaf pada kasus pembunuhan tersalah. Akan tet^i, Allah hendak 
menerangkan dengan flrman-Nya: I 'dengan sengaja, ’ bahwa orang 
yang melakukan pembunuhan secara tersalah itu tidak seperti orang yang 
menet^kan adanya kaffarai atas dirinya pada kasus pembunuhan sei^aja, 
dan bahwa membunuh binatai^ buruan itu dapat mew^ibkan adanya 
Allah tidak mer^endaki gugurnya denda pada kasus pembunuhan tersalah, 
wallahu a ’lam” 


Kesebelas: Jika seseorang membunuh binatai^ buruan dalam ihramn)^ 
secara berkali-kali, maka pembunuhan itulah yang ditet^kan kepada dirinya 
setiap kali dia melakukan pembunuhan. Ini menurut pendapat imam Malik, 
Asy-Syafi’i, Abu Hani&h, dan yai^ lainnya.*'Pend£q>at ini betdasairican kepada 
firman Allah Ta ‘ala: 






z M -fiSi 




“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang 
buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu 
membunuhr^a dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan 
binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya. ” Dengan 
demikian, laiai^an membunuh (binatang buruan) itu teius menerus ada, selama 
dia masih dalam keadaan ihram. Seti^ kali dia melakukan pembunuhaii, maka 
(setiap itu pula) denda dibebankan kepadanya atas pembunuhan tersebut 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “'Tidak dapat ditetapkan 


" Jika merujuk kepada pendapat ini, apabila seseorang membunuh hewan buruan 
sebanyak lima kali, maka lima kali pembunuhan itulah )^g ditetapkan kepada dirinya, 
sehingga denda yang harus dibayarnya pun menjadi lima kali pula -penerjemah. 
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dua kali pembunuhan kepada dirinya dalam Islam, dan yang ditetapkan 
kepadanya hanya satu kali pembunuhan. Jika dia kembali melakukan 
pembunuhan, maka pembunuhan tersebut tidak boleh ditetapkan kepada 
dirinya. Namun dikatakan kepadanya, ''Allah akan menyiksamu’’ 
Pendapat ini berdasarkan kepada firman Allah Ta ‘ala, ^ 

"Dan barangsiapa yang kembali mengetyakannya, niscaya Allah akan 
meryiksan)^. "Pendapat ini pula yai^dikemukakanolehAlHasan, Ibrahim, 
Mtgahid, Syuraih. 

Argumentasi kami adalah apa yang telah kami sebutkan, ymtu 
pengharaman itu terus-menerus ada selama masih dalam ihram, dan khithab 
(pesan ilahi) pun senantiasa ditujukan kepadanya dalam agama Islam. 


Kedua belas: Fimian Allah Ta ’ala, 




U 04 "Maka 


dendanya ialah mengganti dengan binatang temak seimbang dengan 
buruan yang dibunuhnya." Untuk firman Allah ini ada empat qira 'ah-. 


1 • 04 ^3^ Yakni det^an rafa ' dan tanwin lafazh dan rafa ’lafazh 

04 karena menjadi sifet bagi lafazh (Lafazh adalah 

Mubtada), dan khabar~nya^ disimpan. Perkiraan susunan kalimamya 
adalah: Fa ’ailihijazaa 'un mumaatsilun waajibun au laazimun min 
an-na ’am (maka diwajibkan atau ditetapkan baginya denda yang 
sama [dengan binatang yang dibunuhnya], yaitu berupa binatang 

ternak), ini menunjukkan bahwa 04 

+ .f ^ > > • 

2. Ji* yakni dengan rafa ’ lafazh tiyr dan jar lafazh Jt* karena 


Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam 
Tafsirnya (3/188)* 

Jika berdasarkan kepada pendapat mi, apabila seseorang membunuh hewan buruan 
sebanyak lima kali, maka satu pembunuhan saja yang ditetapkan kepadanya dalam 
Islanif sehingga denda yang diwajibkan kepadanya pun hanya satu kali -penerjemah. 

Qira 'ah ini termasuk qira 'ah sab *ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam^/Z^no'(2/632) dan T^r/^^/i-Mis^/rhalaman 108, 
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diidha&tkan kepada lafazh Yakni,^ ’<dai}vjazcui 'u mitsU moa 

gutila (maka [diwajibkanJ kepadanya denda seperti binatang yang 
dibunuhnya). lAfazh ^ (di sini) disisipkan, seperti ucapanmu: Anoa 
Ukrimu Mitslaka (saya menghormati orang sepertimu), sedangkan 
maksudmu adalah: anoa ukrimuka (saya menghormatimii). Padanan 
hal ini adalah fiiman Allah 72} Wa; 

^ ^ ^ IjjS “Dan apakah 

orang yang sttdah mati. Kemudian dia kami hidupkan dan kami 
berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu 
dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa 
dengan orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita. ” (Qs. 
Al An’aam [6]: 122). Perkiraan susunan kalimatnya adalah: kaman 
huwa fii az-zhulumaat (serupa dengan orang yang keadaannya 
berada dalam gelap gulita). Juga firman Allah: ’j» 

“Tidak ada sesuatupunyang sengm dengan Dia.''* (Qs. Asy-Syuura 
[42]: 11), Yakni, tidak ada sesuatu pun seperti Dia. Qira'ah ini 
menunjukkan bahwa mitsl bukanlah denda. Sebab sesuatu itu tidak 
disandarkan kepada dirinya. 


Abu Ali berkata, *^ang diwajibkan adalah denda berupa hewan yang 
dibunuh, bukan denda sq)erti hewan yang dibunuh. Sedar^kan idhofa 
(penyandaran) mewajibkan denda seperti hev^ yang dibunuh, bukan 
denda berupa he\ran yang dibunuh.” Pendapat ini pun dikemukakan 
oleh Asy-Syafi’i. Hal ini akan dijelaskan nanti. 

Jika merujuk kepada da&gira 'ah di alas, firman Allah Ta 'ala: ^ 

adalah si&t untuk lafiizhaf/ozoa' Al Hasan membaca firman Allah ini 
dengan; o* -yakni deraan sukun huruf ‘ain. Ini adalah salah satu 

dialek. 

y 4 ^ 

AbdurrahmanmembacafinnatiAllahtersdnrtdengan: -yakni 

dengan tanwin pada la&zh Jazaa ‘un dan nashab pada lafazh Mitsla. 


Abu Al Fath berkata, “Lafazh mitsla di-nashab-kan oleh lafazh 
jazaa'un. Maknanya adalah: An yajziya mitsla maa gatala 
(hendaknya dia membayar denda dengan [binatang) seperti yang 
dia bunuh). 

4. Ibnu Mas’ud dan Al A*masy membaca firman Allah tersebut dei^an: 

^ J J, * 

-yakni dengan memunculkan huruf ha\ dimana 
kemui^Jdnan dhamir ini kanbali kepada isSai^Ash-Shaid (binatang 
buruan) atau kepada ask~shaa ‘idal gaatil (pemburu yai^ melakukan 
pembunuhan). 


Ketiga belas: Denda hanya diwajibkan karena membimuh binatai^ 
buruan, bukan karena menai^k^nj^. Hal ini sesuai dengan firman Allah di 
atas. 


Dalam kitab Al Mudawwanah dinyatakan: Barangsiapa yang 
menang^cap burung, kemudian maicabuti bulunya, lalu mengunn^nya hii^ga 
tumbidi bulu-bulunya, kemurhania terbang, maka imam Malik betkata, ‘*ndak 
ada denda atasnya.*’ Demikian pula jika seseorang memotong tangan, kaki 
atau ai^ota tubuh binatai^ burung, tapi ia tetap hidip, sehat, dapat disatukan 
deraan binatang buruan (yai% lain), maka tidak ada sesuatu pun (denda) atas 
hal itu. 


Tapi menurut satupaMkq»t, diw;eyiUcan denda atas hal itu, sesuai dei^an 
kadar kekurangan yang tegacU padabinatang buruan itu. Jika binatang bunian 
itu pergi dan tidak diketahui apa yang tegadi padanya, maka diwajibkan 
membayar denda atas hal tersebut. Jika binatang buruan itu sakit dan tidak 
dapat disatukan dengan binatang buruan ^ang lain), atau binatang buruan itu 
ditinggalkan dalam keadaan mengkhawatitkan, maka diwsyibkan denda secara 
penuh atas kasus tersebut. 


Keempat belas: Binatang buruan yang harus diganti itu dua jenis: (1) 
binatang mela& dan (2) burur^. Binatang melata harus (%anti deraan binataig 


melata yai^ serupa dengannya, baik dalam hal rupa maiynm bentuknju Bunmg 
unta harus diganti dengan unta, keledai liar dan sapi betina liar harus diganti 
dengan sapi betina, dan kijang harus diganti dengan domba. Pendapat ini 
dikemukakan oleh A$y>Syafi’i. 

Menurut imam Malik, hewan terkecil yang dapat dijadikan sebagai 
pengganti (denda) adalah hewan yang mudah didapatkan, yaitu hewan 
udhhiyah (hewan kurban). Contohnya adalah domba yang berumur enam 
bulan sampai satu ^un, danhewan jung kurus dari jenis selain domba. Untuk 
hewan buruan yang kadar dendanya belum mencapai batasan tersebut 
(maksudnya denda untuk hewan buruan itu masih kurang dari satu kambing 
atau satubinatai^ kurus selain kambing), untuk biiiataiig ini dm^ibkan memberi 
makan atau melakukan puasa. 

Ad^un untuk sanua burur^ merpati, ini burur^ diwajibkan men^anti 
dengan nominalnya, kecuali burut^ merpati Makkah. Untuk burur^ merpati 
Makkah ini waj ib dikeluarkan denda benqm satu ekor domba. Hal ini dilakukan 
karena mengikuti tindakan salaf dalam kasus tersebut. Ad-Dubsi, Al 
Fawaakhit, Al Qumri, dan DzawaatAl Athwaag, semua itu adalah jenis- 
jenis merpati. 

Ibnu Abdil Hakam meriwayatkan dari hnam Malik, bahwa denda untuk 
merpati dan ayam yang ada di Makkah adalah seekor kambing. Ibnu Abdil 
Hakam berkata, ‘‘Demikian pula dengan merpati yang ada di tanah haram.” 
Ibnu Abdil Hakam berkata, “Adapun untuk merpati yang ada di tanah halal, 
(denda) untuknya ditetapkanmelalui sebuah keputusan.” 

Abu Hanifah berkata, “Sesui^guhnya kesamaan yang menjadi bahan 
pertimbangan (pada hewan pengganti) adalah kesamaan nominabi)^ bukan 
kesamaan rupanya. Jika binatar^ buruan yarrg dibunuh itu tidak dijual di tempat 
pembunuhannya, iriaka Inirateng buruan tersebut ditaksir deraan uarig di tempat 
ia dibtmuh atau di tempat yat^ paling dekat deraan tempat pembunuhannya, 
kMTOiHian jika ingin iiai^ hasil penaksiran itu dibelikan hewan udhhiyah thewan 

kurban) atau dibelikan makanan, lalu makanan itu diberikan kepada orang- 


orang miskin, dimana seti^ orang miskin berhak m endaptk an «jengah sha’ 
gandum, atau satu sha’ sa’ir (sejenis gandum), atau satu sha’ kurma.” 


Adapun imam Asy-Syafi’i, dia lebih memper rimhanglcan lfP!<iamaan mm 
hewan pengganti yang berupa binatang ternak itu, baru kemudian menetapkan 
nominal hewan pengganti itu, seperti pada berbagai kasus kerusakan atau 
kematian (lainnya), dimana dalam kasus inipun dia lebih mempertimbangkan 
kesamaan rupa sesuatu yang menjadi pengganti, kemudian barulah diambil 
nilai sesuatu yang menjadi pengganti itu, sebagai nilai sesuatu. Sebab kesamaan 
hewan pengganti merupakan asas dalam kewajiban (mengganti hewan 
buruan ini). Hal ini sangat jelas. Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka 

teikecualikannya^im o/iidha&h: jl* 

Abu HaniMimengemukakan argumentasi. Dia berkata, “Jika kesainaan 
rupa menjadi sesuatu yang dipeitimbaiigkan, dimana burung unta harus diganti 
dengan unta, keledai harus diganti dengan sapi, kijang harus diganti dengan 
kambing, nisc^na Allah tidak akanmer^ierahkan masalah hewan buruan kepada 
dua orang yaiig adil, dimana dia bertugas untuk mengambil keputusan dalam 
hal itu. Sebab hal itu sudah diketahui sehingga tidak memerlukan p endapat 

dan opini. Sesungguhnya yang memerlukan penckyiait dan opini adalah sesmtfu 
yang kondisinya rumit dan sesuatu yang menjadi bahan terjadinya perbedaan 
penilaian.” 


Argumentasi kami adalah firman Allah Ta ’ala: ^ Li 

“Maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak 
seimbang dengan buruan yang dibunuhnya. ’’ Kesamaan atau 
keseimbai^an itu, menurut zhahimya, menghendaki adanya kesamaan atau 
keseimbangan rupa, bukan kesamaan atau keseimbangan nilai. Setelah itu 
Allah berfirman, “dengan binatang ternak ” Dengan fiiman-nya 

ini, Allah menjelaskan jenis hewan pengganti tersebut. Selanjutnya Allah 
berfirman, (»5^ Iji 4.^ “Menurut putusan dua orang yang adil 

di antara kamu. ” Dhamir yang terdapat pada lafaz -v ini kembali kepada 
hewan ternak pengganti, sebab tidak ada kata lain yang disebutkan 
sebelumnya, yang dapat menjadi tempat rujukan ata/f ini. Setelah itu, Allah 


berfirman, ^ Qju “Sebagai kodya yang dibawa sampai ke 
Ka ’bak. ” Binatang yang dian^ap bisa meiyadi hewan kurban adalah hewan 
ternak yang serupa dengan hewan buruan yang dibunuh. 


Adapun nilai, ia tidak mungkin akan dianggap sebagai hadyu (hewan 
kurban). Lebih dari itu, nilai pun tidak pernah disii^gung dalam ayat tersebut 

Dengan demikian^ maka s ahlah apa yang kami katakan. Segala puji bagi Allah. 

Ads^un ucapan mereka yaiig moiyatakan: seandainya kemiripan rupa 
moijadi suatu hal yaiig dipertimbaiigkan, niscayaAllah tdak akan menyerahkan 
masalah hewan pengganti itu kepada dua orang yang adil. 


Hal itu dijawab: dipertimbangkannya keberadaan dua orang yang adil 
itu hanyalah diw^ibkanmituk met^ambil k^Ntfusan tentar^ besar dan kecilnya 
binatang buruan, memiliki jenis atau tidaknya binatang bunian, dan 
menyamakan binataiig yai^ tidak ada nashnya kepada sesuatu yang memiliki 
nash. 


Kelima belas: Baiangsiapa yang melakukan ihram dari Makkah, 
kemudian dia menutup pintu rumahnya yar^ menjepit beberapa ekor anak 
burung merpati, lalu anak burung merpati itu mati, maka dia harus membayar 
denda untuk masing-masir^ burut^ merpati itu satu ekor domba. 

Imam Malik berkata, “Binatang buruan yang masih kecil adalah sama 
dengan binatang buruan yang sudah besar.” Pendapat inipun merupakan 
pendapat Atha'. 

Menurut pendapat hnam Malik, ses^Hang tidak boleh membayar denda 
deag,an Anag,’’^^ dan tidak boleh pula dengan Jafrah (anak kambii^ ym^ 
berusia empat bulan). hnam Malik berkata, “Hal itu seperti dij^t. Yang 


Anaq adalah kambing betina. Namun Al Azhari berkata, "^Anaq adal^ anak kambing 
betina, yang sudah mencapai usia satu tahun.” Bentuk jamaknya adalah 'Unuuq. Ini 
adalah bentukjamak yang Jarang digunakan. VAi. Lisan Al 'Arab, halaman 3135. 

Jafrah adalah anak kambing yang sudah mencapai usia empat bulan dan tidak 
menyusu lagi kepada induknya, serta sudah digembalakan. Namun Ibnu Al ‘Arabi 


^Tafsir Al QLjrthubi 



kecil dan yang besar adalah sama dalam hal itu/* Adapun untuk biawak dan 
Yarbuu ’ {jerboa atau binatang jenis tupai), ™ hnam Malik berpeod^iat bahwa 
nilai (denda) nya makanan. 

Namun di antara ulalna Madinah pun ada yang berseberai^an pend£q>at 
dei^an imam Malik tentai^ memandang binatat^ buruan y ang masih kecil, 
juga tentai^ memandai^ domba >^g berusia enam bulan sampai satu tahun 
dan domba yang berusia dua sampai tiga tahun. Dalam hal ini, mereka 
beipegai^ kepada ucapan Ibnu Umar “Kelinci itu (dendanya) seekor 
(kambing betina yang berusia dua tahun) dan Yarbuu ' (jerboa) itu (dendanya) 
seekor (anak kambii^ yai^ bansia 4 bulan). ” Ucapan Ibnu Umar ini 

pun diriwayatkan oleh imam Malik”'* secara mauguf. 

Abu Az-Zubair meriwayatkan dari Jabir, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “(Denda) untuk musang, jika dibunuh oleh orang yang sedang 
melakukan ihram, adalah seekor kambii^ gunung, (denda) untuk kijang adalah 
seekor domba, (denda) untuk kelinci adalah seekor ‘amq, dan denda untuk 
yarbuu ' adalah ^kotJafrah. 

Jabir berkata, “Jafrah adalah anak binatang (boleh jadi anak binatang 
ini adalah anak kambing dan boleh jadi pula anak unta, sesuai sUat^ pendq>at 
yang disebutkan di atas) yai^ sudah memakan rumput.” Dalam rivrayat yang 
lain dinyatakan: Aku (AbuAz-Zubair) bertanya kepada Jabir, ‘^ApskziiJctfrah 
itu?” Jabir meiyawab, “Anak binatang yang sudah disq)ih dan sudah memakan 
rumput.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni.™ 

Asy-^yafi’ i berkata, “(Denda) untuk seekor burung unta adalah seekor 
unta, (denda) untuk anak burui^ unta adalah anak unta yang sudah disapih. 


berkata, "‘^AlJafr adalah unta kecil yang sudah tidak menyusu.” Lih. Sumber sebelumnya, 
halaman 640. 


Al Yarbuu sejenis tikus. Pendapat ini dikutip dari An-Nih<^ah. 

™ Atsar ini diriwayatkan oleh Malik pada pembahasan haji, bab: Fidyah untuk Burung 
dan Binatang Liar yang Terbunuh (1/414). 

HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-ny^ (2/247). 




Ibki. 
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(denda) untuk anak keledai Uar adalah seekor betina, dan (denda) untuk 

anak keledai adalah seekor anak sapi. Sebab Allah telah menetapkan adanya 
kesamaan nq)a, sedangkan hewan yai^ kecil dan hewan yai^ besar itu tidak 
sama, sehingga harus dipertimbangkan peibedaan besar-kecil itu, seperti semua 
hal yang bisa rusak lainnya.” 

Ibnu Al Aiabi^ berkata, “Pendet ini benar, dan pendapat ini yang 
dipilih oleh para ulama kami (madzhab Maliki). Mereka berkata, * Jika binataitg 
buruan itujuliig, pincatg, atau patah tulapg, maka detidanya pun harus memiliki 
si&t yang sama det^annya, ^ar kesamaan d^iat terwujud. Oleh karena itu 
tidak diwajibkan hewan yarig sehat untuk denda hewan yang sakit.” 

Adapun argumentasi kami (maksudnya adalah argumentasi untuk 
penda^t imam Malik bahwa binatarg yang kecil dan binatarg buruan yai^ 
besar adalah sama) adalah firman Allah Ta ‘ala: 

“Maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang 
dengan buruan yang dibunuhnya. ” Dalam ayat ini, Allah tidak menjelaskan 
binatang yarg kecil dan )^g besar. Jiga firman Allah: sebagai hadya 

Firman Allah ini menghendaki adanya hewan yang disebut hadya (hewan 
kurban) untuk mewujudkan sebutan tersebut, dan itu menuntut hewan hadya 
yang sempurna, wallahu a ‘lam. 


Keenam belas: Menurut pendapat imam Malik, (denda) untuk telur 
bururg unta adalah sepersepuluh (1/10) harga unta. Sedargkan (denda) untuk 
telur merpati yaig ada di Nkikkah adalah sepersepuluh (1 /10) harga kambing. 

Ibnu Al Qasim berkata, **Sama hukumnya baik di antara telur burui^ 
merpati itu ada yarg akan menjadi anak buruig (merpati) atau tidak, separgang 
anak bunn^ tidak keluar setelah telur itu dipecahkan. Jika anak bururg keluar 
setelah telur itu dipecahkan, maka dia harus membayar denda secara penuh, 
seperti denda untuk buruig yang sudah dewasa.” 


^ Lih. Ahkam Al Qur'an karyanya (2/674), 


^^Tafsir Al QLjrthLjbT 



Ibnu Al Mawaz,berkata, “(Denda untuk hal itu ditetapkan) melalui 
keputusan dua orang yang adil. Mayoritas ulama berpendapat bahwa denda 
untuk telur seti^ burung adalah (membayar) nominalriya.” 

Bcrimah meriwayatkan dari Ibmi Abbas, dari Ka’b, dari Ujrah. 


^ « J 








“Bahwa Nabi SAW menetapkan denda untuk telur burung unta 
yang dipecahkan seseorang yang mengerjakan ihram adalah 
berdasarkan kepada hargartya.^'^* 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bers^xla, (Denda) untuk setiap butir telur burung unta adalah puasa 
satu hari atau memberi makan orang miskin*^ 


Ketujuh belas: Adapun binatai^ yang tidak ada padanannya seperti 
burur^ pipit dan g^ah, (dmda untuk men^andkann^) adalah makanan y ang 
nilainya equivalen dengan dr^ng dan timbangannya, tapi tidak termasuk 
an^ota tubuhnya yang biasanya memang dikehendaki untuk berbagai tujuan. 
Sebab yar^ harus diperhatikan untuk binatang yang ada padanarmya adalah 
kesamaan atau kemiripaiL Jika kesamaan atau kemiripan itu tidak ada, tnaVa 
nilainya menjadi pengganti dari kesamaan atau kemiripan tersebut,* seperti 
dalam kasus ghashab dan yat^ lainnya. 

Selain itu, juga karena para ulama terbagi ke dalam dua kelompok 


HR. Ad-Daraquthni dalam 5unan-nya (2/247). 

HR. Ad>Daraquthni dalam Sunan-w^ (2/248). 

* Maksudnya, jika binatang buruan yai^ mati adalah A, maka binatang yang menjadi 
penggantinya adalah binatang yat^ memiliki rupa mirip dengan A. Jika tidak ada binatang 
yang memiliki rupa mirip dengan A, maka yang menjadi penggantinya adalah nominalnya 
-peneij. 
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dalam hal pembayaran denda binatang buruan ini: ada yang 
mempertimbangkan nilai binatai^ buruan tersebut, dan ada pula yang 
mengkhususkan nilai itu pada binatang buruan yang tidak ada padananny a. 
Sementara ijma menyatakan bahwa untuk binatang yang tidak ada 
padanannya, dlpertimbai^kan adalah nilainya 

Ad^un gajah, menurut satu pendet (dendanya) adalah seekor unta 
besar )^g memiliki dua punuk. Unta ini adalah unte keturunan unta Khurasaa 
Apabila unta seperti ini tidak ada, maka dendanya adalah makanan yang 
memiliki berat sama dengan berat gajah tersebut. Adapun cara untuk 
mengetahui berat gajah, pertama-tama gajah itu diletakan di sampan, lalu 
dimasukan ke dalam air dan dilihat seberapa jauh kedalamami)^ di dalanri air. 
Setelah itu, ia dikeluarkan dari sampan dan digantikan dengan makanaa Lalu 
makanan itu pun dimasukan ke dalam air hingga kedalamannya sama dei^an 
kedalaman gajah tersebut. Atau, bisa juga dendanya dilakukan dengan cara 
membayar nominal gajah tersebut, namun dalam hal ini akan ada bat^ak uai^ 
yang dikeluarkan, demi membayar tulang dan gadingnya, sehingga makanan 
pun akan menjadi banyak, dan itu merupakan suatu kemudhaiatan. 


Kedelapan belas: Firman Allah Ta’ala, 

‘‘‘‘Menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu” 

Imam Malik meriwayatkan dari Abdul Malik bin Quraib, dari 
Muhammad bin Sirin, bahwa seorang lelaki datang kepada Umar bin Al 
Khaththab, lalu berkata, “Sesunggguhnya aku dan sahabatku melarikan dua 
ekor kuda dalam sebuah perlombaan menuju celah Tsaniyah,^’^’ dan kami 
menabrak seekor kijai^. Saat itu kami sedang berihram. Bagaimana pendet 
Anda?.” Umar berkata kepada seorang lelaki yang ada di sampingnya. 


Tsanfyah adatah gunung. Yang dimaksud dengan Tsugkrah Ats~Tsaniyah adalah 
(jalan) seperti jalan yang ada di pegunungan. Menurut satu pendapat, ia adalah jalan 
yang tinggi yang ada di gunung. Menurut pendapat yang lain, ia adalah aliran yang ada 
di puncak gunung. Makna ini dikutip dari (1/226). 


Al Qurthubi 



“Kemarilah, agar aku dapat memberikan putusan bersama kamu.” 

Keduanya kemudian memutuskan (denda) untuknya adalah seekor 
kambing betina. Lelaki itu kemudian kembali sambil betkata, “InilahAmmil 
Mukminin. Dia tidak dapat memberikan putusan untuk seekor kijang, hingga 
memai ^gil seorang lelaki agar d^>at memberikan putusan bersamanya.” Umar 
mendengar ucapan lelaki itu, kemudian dia memanggilnya dan bertanya 
kepadanya, “Apakah engkau membaca surah Al Maa'idah?” Lelaki itu 
menjavrab, “Tidak.” Umar bertanya, “Kenalkah engkau dengan lelaki yang 
memberikan putusan bersamaku?” Lelaki itu menjawab, “Tidak.” Umar 
berkata, “Seandainya engkau memberitahukan padaku bahwa engkau 
membaca surah Al Maa'idah, pasti aku akan memukulmu,” 

Setelah itu Umar berkata, “Ses unggg uhnva Allah berfirman dalam kitab- 
Nya: ^ ‘Menurut putusan dua orang yang adil di 

antarakamu, 'danorat^ini adalah Abdurrahman binAuf.”^*' 


Kesembilan beias: Apabila dua orang hakim sepakat atas suatu 
putusan, maka putusan itu bersi&t meng ikat Pendapat ini dikemukakan oleh 
Al Hasan dan Asy-Syafi’i. 

Tapi jika keduanya berbeda pendapat, maka (orang yai^ membunuh 
binatang buruan dalam keadaan ihram) itu berhak meminta putusan kepada 
selain keduanya. 

M uhammad binAl V^waz berkata, **Dia tidak boleh mengambil piriusan 
yang lebih tinggi (berat) dari pendapat keduanya. Sebab itu merupakan 
perbuatan tanpa dasar. Demikian pula, dia pun tidak boleh beralih dari 
kemiripan kepada makanan -jika hakim yar^ lain itu memutuskan bahwa 

dendanya adalah makanan. Sebab hal itu (kemiripan rupa) merupakan suatu 
pericaia wajib,” Pendapat ini pula )^g dikatakan oleh Ibnu Sya’ban. 


HR. imam Malik pada pembahasan haji, bab; Fidyah untuk Burung dan Binatang 
Liar yang Terbunuh (1/414 dan 415). 
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Ibnu Al Qasim bericata, ‘"Jika dia memerintahkan kedua hakim itu untuk 
memutuskan bahwa dendanya adalah binatang yang senipa dengan binatang 
bunian yang terbunuh, maka kedua orang hakim itu harus melakukannya. 
Jika kemudian dia hendak beralih kepada makanan, maka hal ini pun 
diperbolehkan.” 


Ihnu Wahb -semoga Allah merafamatinya— berkata dalam Al UtaUnA, 




kepada orang yang membunuh binataiigburumi tersebut, sebagaimana Allah 
telah memberikan hak pilih (kepadanya), apakah dia akan mengeluarkan: 

dibawa sampai ke Ka ’bah, atau (dendanya) membayar kaffarat dengan 
memberi makan orang-orang miskin, atau berpuasa seimbang dengan 
makanan yang dikeluarkan itu. ‘ Jika dia memilih binatang hatfya (hewan 


kurban), maka keduanya harus memutuskan —berdasarkan penilaian 
keduanya—bahwa deiidabr^^iiya adalah binatei^yaiig mirip deraan bitialai^ 
hu nian y ang terbunuh, atau beralih dari denda itu kepada seekor kambing, 
sebab kambing merupakan binataiig terendah yang dijadikan hewan kurban. 


jika binatang buruan yang terbunuh itu dendanya tidak mencapai 
seekor kambing, maka keduanya harus memutuskan bahv^ denda baginya 
adalah makanan Setelah itu, orang yang membunuh binatang buruan tersebut 
diperintahkan untuk memilih apakah akan memberi makan atau melakukan 
puasa, dimana satu hari puasa sama dengan satu mudd makanan.” Inilah 




Keduapuluhi Untuk s^ua persoalan di atas, putusan (denda) harus 
baiUf apakah dalam posoalan itu sudah dijatidii putusan atau belum. Tapi jika 
seseo rang meiasa cuki^ deraan putusan denda binatai^ buruan yang pernah 
ditetapkan para sahabat, itu menpakan hal yang baik. 

Diriwayatkan Hari imam Malik, bahwa sel^ burui^ merpati yang ada 
di Makkah, keledai liar, kijang, burung dan burung unta harus ada keputusan 




(bani). Adapun untuk keempat binatang tersebut, kiranya putusan denda yang 
telah ditetapkan paia sahabat sudah dianggap cukup. 


Kedua puiuh satu: Orang yang membimuh binatang buruan tidak 
boleh menjadi salah satu dari kedua hakim (pemberi putusan) tersebut Inilah 
yang dikemukakan oleh Abu Hanifah. 


NamunAj^-Syafi’i beikata dalam salah satupendapah^ “Otang yang 
membunuh binatang buruan boleh menjadi salah satu dari kedua hakim 
tersebut ” Ini adalah sikap toleran dari imam Asy-SyaliM. Sebab yhahir ayat 
(di atas) mencakup: (1) orang yang membunuh binatang buruan dan (2) dua 
orai^ hakim. Jika salah satunya dibuai^, maka hal itu akan menggugurkan 
zhahir ayat, sekaligus merusak maknanya. 


Pasalnya pemberian sebuah putusan yang dilakukan seseoiarg teifaad^ 
dirinya adalah perkara yai^ tidak dibolehkan. Seandainya hal itu dibolehkan, 
niscaya dia akan merasa cukup dengan dirinya sendiri dan tidak akan 
memerlukan orang lain. Karena dia tengah memutuskan suatu perkara yai^ 
ada di antara dirinya dan Allah. Oleh karena itu adanya tambahan pihak kedua, 
di sampirg dirinya, menpakan tanda pembaruan putusan )^g dilakukan oleh 
dua oiai^ laki-laki. 


Kedua puluh dua: Jika sekelompok orang yang sedang melakukan 
ihram bersama-sama manbunuhbinatei^ buruan, maka imam Malik dan Abu 
Hanifah berkata, “Masing-masing orang harus membayar denda secara 
penuh.” 

Namun imam Asy-Syafi’i berkata, “Untuk mereka semua hanya 
diwajibkan satu kaffaratT' Pendapat ini berdasarkan pada putusan Umar 
danAbdurrahmaiL 

Ad-Daraqu(thni meiiwayadcan bahwa beber^ or ang b udak Ibnu Az- 
Zubair melakukan ihram. Tiba-tiba seekor musai^ melintas kepada mereka. 
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laiu meieka melemparnya dengan tongkat mereka, dan mereka semua 
mengenainya, sehingga binatang itupun jatuh di tangan mereka. Mereka 
kemudian datang kepada Ibnu Umar dan menceritakan bal itu. 

Ibnu Umar berkata, “Diwajibkan b^ kalian semua (denda) satu ekor 
kambii^ gunur^” Mereka berkata, “Ataudiwajibkan kepada masm^-masii^ 
kami (denda) satu ekor kambing gunuiig?*’ I)mi Umar berkata, “Sesungguhnya 
kalian adalah orang yaiig memberatkan diri kalian (sendiri). Diwaj ibkan untuk 
kalian semua (denda) satu ekor kambii^ gunur^.”^ 

Para pakar bahasa Arab berkata, “Maka Lamu ’azizun bikum adalah 
'sesunpihnya kalian orang yang memberatkan diri kalian (sendiri) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas tentai^ suatu kaum yang membunuh 
musang, dia berkata, “Diwajibkan kepada mereka (denda) seekor kambing 
gunung yai^ mereka keluarkan di antara mereka.’* 


Argumentasi kami adalah fiimanAllah Ta 'ah, ^3 

Of ^ "Barang^iapa di antara kamu membunuhnya 

dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang 
(emak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya." 




Firman Allah ini mmipakan khithab yang ditujukan kepada masing- 
masir^ pembunuh. Dan masir^-masir^ pembunuh binatar^ buruan itu adalah 
orang yang menghilangkan nyawa secara sempurna dan lengkap. Alasan 
merupa dianggap orang yar^ men ghilangkan nyawa secara let^kap adalah 
pembunuhan yang dilakukan oleh sekelompok orat^ teriiad^ satu orai^. 


Seandainya tidak karena adanya alasan tersebut, niscaya tidak akan 
diwi^ibkan terhad^ mereka semua. Semeni kami telah mer^atakan tentarig 
kewajiban qishash ini, dan ini merupakan ijma di antara kami dan mereka. 
Oleh karena itu pendapat yang kami kemukakan (dalam kasus penetapan 
denda binatang buruan teriiadap meieka semua) harus ditetapkan. 


HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya. (2/245-247), 


I^Tafsir Al Ourthubi 




Kedua puluh tiga: Abu Hanifah berkata, “Jika sekelompok orang 
yang sudah bertahalul membunuh binatang buruan di tanah haram, maka 
diwajibkan kepada mereka semua satu denda. Berbeda halnya jika binatang 
buruan itu dibunuh oleh orang>orang yang sedai^ ihram, (dimana jika ini yang 
teijadi maka masing-masing mereka harus membayar denda), baik binatang 
buruan itu dibunuh di tanah halal maupun di tanah haram. Kerena tidak ada 
perbedaan dalam hal itu.” 

Imam Malik berkata, “Diwajibkan kepada masing-masing mereka 
denda secara penuh.” Pendapat ini berdasarkan kepada alasan bahwa, orang 
yang mengerjakan ihram berarti ia (1) masuk ke tanah haram, sebagaimana 
diapun merupakan orang yang sedang mengerjakan ihram karena (2) 
met^umandangkan talbiyah saat ihram. Sementara masii^-masing perbuatan 
dari kedua perbuatan tersebut (maksudnya perbuatan membunuh binatang 
buruan saat masuk tanah haram dan saat mengumandangkan talbiyah dalam 
ihram) menghasilkan si&t yang terlarang. Oleh karena itu dia adalah orang 
yat^ telah melancar si&t itu dalam kedua kondisi tersebut. 

Afgumaitasi Abu Hani&h adalah ^ >ang dikemukakan oleh Al Qadhi 
Abu Zaid Ad-Dabusi. Dia berkata, “Rahasia di balik perbedaan denda dalam 
kasus di atas adalah, bahwa kriminal yai^ dilakukan dalam ihram adalah 
kriminal terhadt^) ibadah. Semoitara masing-masing mereka telah melakukan 
yaiig terlarai^ dalam ihrarnnya. Tapi jika orat^-oraiigyang sudah bertahalul 
membunuh binatang buruan di tanah haram, maka mereka hanya membunuh 
binatang >ai^ diharamkan, sama deraan sekelompok orang >aiig membunuh 
binatai^ dimana masing-masing mereka adalah pembunuh bintar^ tersebut, 
dan mereka semua harus bersama-sama menanggung nUai binatang ita” 

Ibnu Al Arahf" berkata, “(Dalil) Abu Hanifah lebih kuat dari (dalil) 
kami.” Dalil ini diai^ap sepele oleh para ulama kami (mad 2 hab Maliki), da n 
inilah hal yar^suht terpisahkan dari kami. 


Lih. AhkamA! Qur'an karyanya (2/679). 
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Kedua puluh et^at. Firman Allah Ta ’ala^ “Sebagai 

hacfya (hewan kurban) yang dibawa sampai ke Ka 'bah. ’’ Makna firman 
Allah ini adalah: apahilakedm hakim itu telah memutuskan bahwa (dendanya) 
adalah hewan kurban, maka ia diperlukan seperti hewan kurban, yaitu sebt^ai 
syi’ar Han binatang yan g di kalungkan sesuatu pada lehernya. Ia harus 
dikirimkan dari tanah halal ke Makkah, disembelih, dan disedekahkan di 
Makkah^ twaiai dftngan firman Allah: “ sebagai hodya^tewon 

kurban) yang dibawa samjMi ke Ka 'bah. ” Dalam ayat ini, Allah tidak 
menghendaki Ka’bah sebagai Ka*bah yang sesungguhnya. Sebab hewan 
kurban tidak bisa masuk ke sana, karena ia terletak di dalam masjid. Akan 
tetapi yang Allah maksud adalah tanah haram, dan ini tidak diperselisihkan 
lagi. 

Asy-Syafi’i berkata, “Binatang hadyu (hewan kurban) tidak perlu 
dikirim dari tanah halal , kar enabmatang lonfaankecil diwajibkan uritukbinatatlg 
hu man kecil, sementaia b inatang kurban ini dapat dibeli di tanah haram dan 
dibt^ikan di sana.” 


Keduapiduh limai Firman Allah Ta'ala: “Atau 

(dendanya) membayar koffarat dengan memberi makan orang-orang 
miskin. " Kaifarat itu hanya d im aksudkan sebagai denda binatang buruan, 
bukan sebagai denda hewan buruan. 

Ibnu Wahb berkata, “Imam Malik berkata, ‘Pendapat terbaik yang 
periiah aku dengartentang sesearang yaiig riiembutitdibinatatig buruaii, diiiiatia 

dia kemudian diberikan putusan (denda) dalam kasus itu, adalah: dia harus 




itu diberikan kepada oraug-oiaiigmiskm, dimana masing-masiiig orang miskin 
mendapatkan satu mudd^ atau dia boleh berpuasa, dimana satu diganti 

dengan satu hari puasa’.” 

Ibnu Al Qasim mengutip dari imam Malik, “Jika dia menilai binatang 
buruan tersebut dengan uang, kemudian uang itu dibelikan makanan, maka 




hal itu pun diperbolehkan.” 


Pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama. Pendapat yang 
senada dengan itu juga dikemukakan oleh AbduUah bin Abdil Hakam. Abdullah 
binAbdil Hakam mengutip dari imam NMk, “Orang yai^ membunuh binataaig 
buruan itu diberikan hak untuk memilih pada ketiga denda tersebut,” 
Maksudnya, mana pun yang dilakukannya di antara ketiga denda tersebut, 
hal itu akan dianggap sah baginya, apakah dia orang yai% kaya atau miskin. 
Pend^tinijugadikemukakanolehAdia' dan mayoritas fukaha. Sebabkata 
jl menunjukkan hak untuk memilih. 

hnam Malik berkata, “Segala sesuatu yai^ ada dalam kitab Allah yang 
kaffarat-vyz. adalah anu atau anu, maka pelaku kaffarat dipersilahkan untuk 
memilih di antara pilihan-pilihan teisebuL Mantpun yang lebih dia sukai untuk 
dikenakan di antara ahematif-altematif tersebut, lakukanlah.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Jika orat^ yar^ melakukan 
ihram membunuh seekor kijang atau binatai^ lainnya, maka dia diwajibkan 
untuk membayar denda berupa seekor kambii^ yang disembelih di Makkah. 
Jika dia tidak mendapati (kambii^), maka dia harus memberi makan enam 
orar^ miskin. Jika dia tidak mampu, maka dia diwajibkan untuk berpuasa 
selama tiga hari. Jika dia membunuh liF** atau binatang lainnya, maka dia 
harus membayar denda ben^ra seekor sapi. Jika dia tidak mampu, maka dia 
harus memberi makan dua puluh orar^ misk in. 

Jika dia tidak mampu, maka dia harus berpuasa dua puluh hari. Jika 
dia membunuh burung unta ateu merpati, maka dia diwajil^can untuk membayar 
denda berupa satu ekor unta. Jika dia tidak mamp u, maka dia harus memberi 

makan tigapuhih o rang middn. Jika dia ti dak mamp u, maka dia harus herpiia.<ia 

dua puluh hari. Makanan itu sebanyak satu mudd agar mereka kenyang.” 
Pendapat ini pun dikemukakan oleh Ibrahim An-Nakha’i dan Hamad bin 


^ Al Ayyal dan Al Ayyil adalah kambing jantan, la dinamakan dengan namanya 
(kembali), sebab ia kembali ke gunung. Bentuk jamaknya adalah fyyal, Ayyal dzivAyac^il 
\J\i. Lisan Al *Arab, halaman 173. 
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Samalah. Mereka berkata, “Makna linnan Allah; jl ‘Atau 

(dendanya) membayar kaffarat dengan memberi makan orang-orang 
miskin,* adalah jika dia tidak dapat menemukan (tidak memiliki) hewan 
kurban.” 

Ath-Thabari^’^ meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia beritata, 
“Apabila orai^ yai^ sedat^ berihram membunuh binatang buruan, maka 
ditetapkanlah untuknya denda atas binatang buruan itu. Jika dia dapat 
menemukan dendayar^ diwajibkankepadanya, maka dia harus menyembelih 
hewan yang menjadi denda itu dan menyedekahkannya. Tapi jika dia tidak 
moniliki hewan denda yang diwajibkan kq>adanya, maka hewan denda harus 
dinilai dengan uai^. Setelah itu, uai% itu dinilai dengan gandum (maksudnj^ 
dibelikan gandum). Setelah itu, dia harus berpuasa dengan pethitungan satu 
hari puasa untuk setengah sha* makanaiL” 

Ath-Thabari berkata, “Sesui^guhnya yang dimaksud dari makanan 
adalah penjelasan tentang adanya puasa bagi orang yang tidak mempunyai 
makanan. Dalam hal ini, (jika dia tidak mempunyai makanan), dia masih bisa 
mendapatkan denda untuk binatai^ buruan tersebut, (yaitu puasa).” 

Ath-Thabari juga menyandarkan atsar ini kepada As-Suddi. Namun 
pendapat ini ditentang oleh zhahir ayat. Sebab zhahir ayat tidak sejalan 
denpnnya. 

Kedua puluh enam: Para ulama berbeda pendapat tentang waktu 
dianggapnya binatang yang binasa sudah binasa. Sekelompok orang 
mengatakan bahwa hal itu terjadi pada hari kebinasaan, sekelompok orang 
lainnya mengatakan bahwa hal itu terjadi pada hari pembayaran denda, dan 
sekelompok orang lainnya 1^ mengatakan bab\^ oraiig yang membinasakan 
diwajibkan menai^gui^ nilai terbanyak, sejak hari kebinasaan sampai hari 
diputuskannya denda. 


Lih. Jami' A l Bayan karyanya (7/34). 


TdfsT Al Qurthubi 





Ibnu Al Arabi^**’ berkata, “Para ulama kami (madzhab Maliki) berbeda 
pendapat (tentang hal ini) seperti perbedaan pendapat mereka. Pend^jat yai^ 
benar adalah, dia diwajibkan menan^ui^ nilai (sesuatu y ang b inasa itu) sgak 
han kebinasaan. Dalil atas hal itu adalah bahwa keberadaan (sesuatu y ang 
binasa) adalah sebuah hak bagi yang binasa itu. Apabila ada orang yang 
membinasakannya, maka dia harus men ang gung keberadaannya dengan 
sesuatu yang sepertinya. Hal itu tegadi pada waktu ketiadaan itu terjadi.” 


K^tapuluh tujuh: Adapun hewan kurban, tidak ada silai^ pendapat 
bahwa ia harus dibawa ke Makkah. Hal ini berdasarkan kepada firman Allah 
Ta ‘ala, ^ "Sebagai hadya (hewan kurban) yang dibawa 
sampai ke Ka ‘bah. “ 

Ackpun makanan, pend^iat imam Malik berbeda*beda tentang hal ini; 
^rakah makanan harus dibawa ke Makkah atau (boleh diberikan) di tempat 
teijadifiyapembunuhan hewan sanbelihaa 

Asy-Syafi’i berpend^t bahwa makanan harus dibawa ke Makkah. 
Atha' berkata, “Denda yang berupa darah (hewan) atau makanan harus 
dibawa ke Makkah, namun dia (pembunuh he^^^ buruan) boleh berpuasa di 
tempat mana pun yar^ disukainya.” Pend^jat ini adalah pend^iat imam Mrihk 
tentang puasa, dan ini tidak diperselisihkan lagi, 

Al Qadhi Abu Muhammad Abdil Wahhab berkata, “Tidak boleh 
mei^luaikan denda hewan bunian ke selain tanah haram kecuali puasa.” 

Hamad dan Abu Hanifeh berkata, “Orai^ yang membunuh binatang 
buruan boleh membayar koffarca (denda) di tempat tegadinya pembunuhan 
hewan buruan secara mutlak.” 

Ath-Thabaii berkata, “Orai^ 5^1^ membunuh binatang buruan boleh 
membayar kaffarat di tempat mana pun yang disukainya secara mutlak.” 


Lth. AhkamAl Qur 'an karyanya (2/679). 
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Adapun pendapat Abu Hanifeh, pendapat ini tidak beralasan baik dari 
sisi logika maupun atsar (nagl). 

Adapun pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa orang yang 
membunuh b inatan g buruan boleh berpuasa di tempat manapun yang 
disukainya, itu disebabkan puasa adalah ibadah yang dikhususkan untuk 
pelakunya, s ehingga ia boleh dilak ukan di semua tempat, seperti puasa semua 
kaffarat lainnya dan puasa yai^ lainnya. 

Adapun alasan pendapat yang menyatakan bahwa makanan itu harus 
dibawa ke Makkah, itu disebabkan makanan adalah pengganti atau padanan 
hewan kurban, sedangkan hewan kurban adalah hak kaum miskin Makkah. 
Oleh karena itu pengganti atau padanan hewan kurban pun harus dibawa ke 
Makkah. 

AHapim pendt^ orai^-ofang yai^ mengatakan bahwa makanan boleh 
diberikan di semua tempat, hal itu karena makanan tersebut disamakan dei^an 

semua makanan dan fidyah lainnya. Sebab semua makanan dan fid)^ lainnya 

boleh diberikan di semua tempat, wallahu a ’lam. 


Kedua puluh delapan: Firman Allah Ta’ala: j' 

"Atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu. ” Al 
‘Adi 6 mAl ‘Idl adalah dua dialek O^ang mengandung makna yang sama). 
Maknakeduanya adalah^Mte/(imbangan). Demikianlah yang dikemukakan 
olehAlKisa'i.™’ 

Al Farm' berkata, ‘“M sesuatu adalah imbangaimya dari jenis yai^ 
sama, se dangkan Adi sesuatu adalah imbai^annya dari jenis yang berbeda.”* 


^ Pends^at ini pun dikemukakan oleh Az-Zujaj. Hal ini diriwayatkan dari Az-Zujaj 
oleh Ibnu Manzhur dal^ Lisan Al ‘Arab (entri: ‘Adala)^ halaman 2840. 

Dalam kitab Lisan Al 'Arab, halaman 2840 dinyatakan: Al Farra' berkata tentang 

firman Allah Ta’o/o: .«tK “Atau berpuasa seimbang dengan makanan 

yang dikeluarkan itu. ” Al Farra' berkata, “Al Adi adalah sesuatu yang seimbang dengan 
sesuatu (yang lainnya), tapi dari jenis yang berbeda. Makna firman Allah tersebut 
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Pendapat ini pun diriwayatkan dari Al Kisa‘i. Ei^kau berkata, ‘indii ‘idlu 
daraahimika min ad-daraahim (aku mempunyai uang yang seimbang 
dengan uangmu)^ IndiAdlu darahimika minAts~Tsiyaab (aku mempunyai 
pakaian yang seimbang dengan uangmu). 

Namun menurut Al Kisa‘i, pendapat yang benar adalah pendapat 
mai>^takan tehwakeduanya merupakan dua dialek (yai^ mengandui^ makna 
yang sama). Ini adalah pendapat para ulama Bashrah. Dan tidak sah bila 
puasa itu meiyadi imbai^an makanan dalam jumlah yai^ paling sedikit sekali 
pua 

Namun hnam Malik berkata, “Orai^ yai^ membunuh binatang buruan 
itu boleh berpuasa untuk satu mudnya satu hari puasa, meskipun puasa itu 
lebih dari dua atau tiga bulan.” Pendapat ini pula yang dikemukakan oleh 
imamAsy-Syafi’i 

Yahya bin Umar dari kalangan sahabat kami (para ulama madzhab 
Maliki) berkata, “Sesungguhnya yang harus ditanyakan adalah beraja 
orai^kah yai^ bisa kenyai^ oleh blnatai^ buruan tersebut, sehingga jumlah 
mereka pun akan d^>at diketahui. 

Setelah itu ditanyakan: berapa banyak makanan yang dapat 
mengenyangkan jumlah orang itu? Jika dia ii^in, dia boleh mei^eluarkan 
makanan tersebut. Dan jika dia ii^jn, dia boleh berpuasa sesuai det^anjumlah 
mudd makanan itu.” Pendapat ini merupakan pendapat yang baik dan 
mei^andung unsur kehati-hatian. Sebab mungkin saja binatang buruan tersebut 


adalah; (imbangan) tebusan itu. Sedangkan al 'idl adalah al m/rs/, dan a! mitsl adalah 
volume (maksudnya imbangannya dari kwantitas volumenya). Contohnya adalah 
ucapanmu: ‘idlu ghulaamika wa ‘idlu syaatika (aku mempunyai imbangan 

budakmu dan imbangan dombamu), jika padamu terdapat kambing yang seimbang 
dengan kambingnya, atau budak yang seimbang dengan budaknya. Jika engkau 
menghendaki nilai bud^ atau kambing tersebut (maksudnya imbangan budak atau 
kambing tersebut) tapi bukan dari jenisnya, maka engkau harus me-nashab-kan (dibaca 
^hah) ‘ain, sehingga engkau mengatakan: ‘Adiu. Namun demikian, sebagian orang 
Arab mengkasrahkan huruf 'ain tersebut, dan nampaknya itu merupakan sebuah 
kekeliruan dari kalangan mereka, karena hampir samanya makna ‘adi dengan 'idl. ’’ 
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jika dinominalkan, kemudian nominalnya dibelikan makanan, maka jumlah 
maka nan itu akan menjadi sedikit. Sedangkan dei^an cara ini, makanan itu 
bisa menjadi ban)^. 

Namun di antara Ahlul Dmi pun ada orang-orang yang berpendapat 
bahwa puasa pengganti itu tidak boleh lebih dari dua bulan. Mereka berkata, 
“Sebab dua bulan merupakan kc0arai yai^ paling tinggi.” Pendapat inilah 
yang dipUih Ibnu Al Arabi.™ 

Abu Hanifah berkata, “Orai^ yai^ membunuh binatang buruan boleh 
melakukan puasa, dimana dua miuM (makanan) dibayar deraan sehari puasa. 
Hal ini berdasarkan kepada fi(fyah karena mengbilang^can gar^uan di kepala.” 


Kedua puluh sembilan: Firman Allah Ta'ala, 

“Supaya dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya. ” Kata acfe- 
dzuug dalam firman Allah adalah kata pinjaman, seperti firman Allah: 

jOilia “Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang 
yang Perkasa lagi Mulia. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 49). Dan firman Allah 
Ta’ala, “Karena itu Allah merasakan 

kepada mereka pakaian kelaparan dan ketahttan. ” (Qs. An-Nahl [16]: 

112 ) 

Sebab hakikat adz-dzuuq adalah merasakan atau mengecap dengan 
lidah. Semua kata adz-dzuuq yang ada pada contoh di atas adalah kata 
piigaman. Contoh yang lain adalah hadits: 


X" 


“Orang yang meridhai Allah sebagai Tuhan itu telah mengeccp 
rasa keimanan. 


’** Lih. Ahkam Al Qur'an karyanya (2/680 dan 681). 

^ HR. Muslim pada pembahasan keimanan, bab: Dalil bahwa Orang yang Meridhai 
Allah seb^ai Tuhan, Islam sebagai Agama, dan Muhammad sebagai Rasul, Maka Dia 
adalah Seorang Mukmin Meksipun Dia Mengerjakan Perbuatan Maksiat dan Dosa 


Ji^ hadits yang menyatakan: adalah buruknya. Adapun makna 

al mar ’aa al wabiil adalah sesuatu yang menyakiti setelah memakannya. 
Sedangkan makna tha ’aamun wabiiilun adalah makanan berat. 


KeHgapuiuh: Firman Allah Ta ‘ala: .yl Lli CSf uJ, "Allah telah | 
memaafkan <g>ayang telah lalu, ” Yakni, (apa yang terjadi) di masa jahiliyah 
kalian, yai^ berupa pembunuhan hew^ buruatL D emikianlah y ang dikatakan 
Atha* bin Abi Rabah dan sekelompok orang yang sependapat det^aimya. 

Menurut satu pendapat, (maksudnya furman Allah tersebut adalah 
yang terjadi) sebelum tururmya kaffarat. 

ili “Dan barangsiapa yang kembali mengerjcJainnya, "yakni 

(kemhalimengeijakan)apayangdilarar^,4Z-"-STjUi^ "NiscayaAlk^akan 
menyiksanya, " yakni dengan kaffarat. ^ 

Menurut satu pendr^at, makna firman Allah Ta 'ala: ^ 

"Niscaya Allah akan menyiksanya, " adalah, (niscaya Allah akan 
menyiksanya) di akhirat jika dia mengai^gap bahwa hal itu dihalalkan, dan 
dia harus membayar koffarat menurut zhahir hukum. 

Syuraih dan Sa’id bin Jubair berkata, “(Denda) diputuskan untuk orang 
)«r^ membunuh hewan buruan itu pada kali yang pertama, kemudian j ika dia 
kembali mengulangi perbuatannya, maka dia tidak lagi dijatuhi denda, dan 
kepadanya hanya dikatakan, Tergilah, niscaya Allah akan menyiksamu.’ 
Maksudnya, dosamu terlalu besar untuk diampuni, sebagaimana sumpah palsu I 

tidak ada koffarat-rvyA menurut mayoritas ulama, karena dosanya yang terlalu | 

besar. Sedangkan otar^-orang yang wara’, mereka menghindari siksaan 
deraan membayar kaffarat. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas: p ung g ung orang yang kembali 

besar. Kadits ini juga diriwayatkan oleh At-Timnidzi padapembahasan keimanan (5/14, 
no. 2623). At-Tiimidzi mengomentari hadits tersebut: “H^its ini adalah hadHs kosan?'' 

Hadits ini Juga diriwayatkan oleh imam Ahmad dalam it/(1/208) dan Ibnu 
Hibbandalam Shahih-nysi. Lih. AtJami'AlKabir{21X915). 
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membunuh binatang buruan itu harus dipenuhi dengan cambukan, hingga dia 
meninggal dunia. 

Ehrivvayatkan dari Zaid bin Abi Al Mu’alla, bahwa seseoraiig membunuh 
binatang buruan saat sedang ihram, kemudian dia dibiarkan. Setelah itu, dia 
kembali mei^ulangi perbuatannya, lalu Allah ‘Azza wa Jalla menurunkan api 
dari langit yar^ kemudian membakarnya.^' 


Ini merupakan pelajaran bagi umat Islam dan pencegahan terhadap 
orang-orang yang melampaui batas dari kemaksiatan. 

Firman Allah Ta’ala: /UsiT “Allah Maha Kuasa lagi 

mempwtyai (kekuasaan untuk) menyiksa " 


IfflFnSTTii 




kerajaaimya, dan tiada seorang pun yang dapat mencegahnya dari apa yang 
dikehendakinya. ^UssTjS “Lagi mempunyai (kekuasaan untuk) 
menyiksa ” orang yang maksiat kepadanya, jika Dia men^endaki. 


FinnanAUah: 



**DUtalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi 
orang-orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu 
(menangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram. 
Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu akan 

dikun^ulkan. ^ 

(Qs.AlMaa'idah [51:96) 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafeimya pada pembahasan yang 
telah disebutkan, dari HasanAl Bashri melaluijalurZaidbinAbi Al Mu'alla. jtfsar ini 
pun tercantum dalam Tafsir ffasan A l Bashri (1/324). 



Dalam fiiman Allah ini dibahas tiga belas masalah: 

Pertama: Finnan Allah Ta'ala, "Dihalalkan 

bagimu binatang buruan laut." Firman Allah ini merupakan sebuah 
keputusan tentang dihalalkannya binatang buruan laut, yaitu semua binatai^ 
yang dapat diburu yang benq>a ikan laut. 

Yang dimaksud det^an ashshayid (binatang buruan) di sini adalah al 
mashiid (yang diburu). Kata ash-shayid (binatang buruan) disandarkan 
kepada kata al bahr (laut), sebab pada awainya binatat^ buruan itu berasal 
dari laut. Sementara kata al bahr (laut) sendiri sudah dijelaskan pada 
pembahasan surah Al Baqarah. 

Adapun lafazh “Sebagai makanan yang lezat.” dibaca nashab 

sebagai mashdar (infiniti^. Maksudnya, kalian dapat menikmatinya sebagai 
makanan. 


JTei/Ma: Firman Allah "Dan makanan (yang berasal) 

dari laut. ” Kata ath-tha 'aam (makanan) adalah kata yang ambigu, dimana 
kata ini digunakan untuk menyebut segala sesuatu yai^ dapat dimakan . Kata 
ini juga digunakan untuk menyebut makanan yang khusus seperti air saja, 
gandum saja, kurma saja, susu saja, dan terkadang juga kata inipun digunakan 
untuk menyebut tidur, seperti yang sudah dijelaskan di atas. 

Yang dimaksud dari kata Tha ‘aam (makanan) di sini adalah segala 
sesuatu yai^ dimuntahkan dan dimunculkan laut ke permukaan dan bagian 
atasnya. 


Ad-Daniquthni meriwayatkan dari IbnuAbbas tentang fiiman Allah 
Ta 'ala, "Dihalalkanbagimu 


binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai 
makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan. ” 

i 


‘ 'Binatang buruan laut adalah bnnatang yang diburu (di laut), dan makanan 
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berasal dari laut) adalah sesuatu yang dikeluarkan dari laut.” Keterangan 
yang senada dengan ini juga diriwayatkan dari Abu Hurairah. Ini adalah 
pendapat sebagian besar sahabat dan tabi ’ in. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa (yang dimaksud dengan) 
makanan O'ang berasal dari laut) adalah bangkai binatang laut.^ Per^ertian 
yai^ terkandung dalam pendt^Mit ini sama dengan pei^ertian yang tafkandnng 
dalam paid£q>at sebelumnya. 

Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Makanan 
(yang berasal dari) laut adalah makanan yang sudah asin dari laut, dan rasa 
asin itu terus menjus ada.””® Pendi^ ini juga dikemukakan oleh sekelompok 
oiar^ yang sepend^jat dengannya. 

Sekelompok ulama berkata, “Makanan (yat^ berasal) dari laut «Halah 
garam laut yang terbentuk dari air laut, berbagai jenis tumbuhan yai^ ada di 
dalam laut, dan berbagai hal laiimya” 

Kedga: Abu Hani^ berkata, “Dean yang mer^ambai^ itu tidak boleh 
dimakan, dan selainnya ^ai^ tidak mengambai^) boleh dimakan. Binatatrg 
laut selain ikan tidak boleh dimakan.” Pendet ini men^>akan pendapat Ate- 
Tsauri dalam riwayat Abu Ishak Al Fazari dari Abu Hanifeh. 

Al Hasan juga memakruhkan memakan ikan yang me ngambang 

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib bahwa dia memakruhkan ikan 
yai^ mengambang. Diriwayatkan juga darinya bahwa dia m emakruhkan ikan 


^ Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam 
Ta&imya (3/189). Ibnu Katsir berkata, “Riwayat ini merupakan riwayat yang masyhur 
dari Ibnu Abbas.” 

^ Atsar yang diriwa 3 ^atkan dari Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam 
Tafeimya pada pembahasan yang telah disebutkan. Redaksinya adalah: “Makanan 
(yang berasal dari) laut adalah sesuatu yang dipersiapkan dari laut dalam keadaan asin 
dan kering.” 




i 


Jiriy.’’^ Diriwayatkan juga dari Ali bahwa dia memakan semua itu, dan ini 
merupakan pend^Mt yang paling5^KiftMr. Demikianlah yang diriwayatkan oleh 
Abduiiazaq dari At$>T$auri, dari Ja’&r bin Muhammad, dari Ali, dia berkata, 
^Selalang dan ikan itu suci.” Dengan demikian, Ali masih mempeiselisihkan 
tentang memakan ikan yang mengambang. 

Namun hal itu tidak diperselisihkan dari Jabir, dimanadiamemaknihkan 
monakan ikanyang moigambang. hu adalah pendapat Thawus, Muhammad 
bin Sirin, dan Jabir bin Zaid. Mereka berargumentasi dengan firman Allah 
Ta’cda yai^ bersifat umum: "Diharamkan bagimu 

(memakan) bangkai. “ (Q$. Al Maa'idah [S]: 3) 


Mereka ji^ beiatgumeiitasi deraan hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud dan Ad-Daraquthni dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi S AW, beliau 
bersabda, 
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“Makanlah apa yang digiring dan didamparkan laut, sedangkan 
tayang kalicm temukan telah meryadi bimgkai atau mengambang 
di permukaan air maka janganlah kalian memakannya. 

Ad-Daraquthni bericata, “Maksudnya, hadits ini hanya diriwayatkan 
oleh Abdul Aziz bin Ubaidillah dari Wahb binKaisan dari Jabir, sedangkan 
Abdul Aziz itu dha ’if dan tidak d^t dijadikan hujjah. Sufyan Ats-Tsauri 


^ Jvtf adalah Jenis ikan yai^ bentuknya menyerupai ular. Dalam bahasa P^ia disebut 
dei^an Maimahi. Atsar dari Aii ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Atsir dalam kitab An- 
Nihayc^iMim). 

Hadits dengan redaksi di atas diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni -dan dia 
mengan^pnyad^o 'if~ pada pembahasan minuman dan yang lainnya, bab: Binatang 
Buruan, Sembelihan, Makanan dan Yang Lainnya (4/276, no. 6) Pengertian hadits ini 
pun diriwayatkan oleh Abu Daud pada ponbahasan makanan, bab: M^canan Berupa ' 

Dean yang Mengapung (3/3 85). ] 
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juga meriwayatkan hadits seperti itu dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari Nabi 
SAW;”« 

Ad-Daraquthni berkata, “Tidak ada yang meriwayatkan hadits tersebut 
dariAts-TsaurikecualiAbuAhmadAz-Zubairi, namun hal itu ditentoi^ oleh 
Waki’, AlAdniyan,Abdurrazzaq,Mu'ainmal,AbuAshim, dan yar^ lainnya. 
Mereka meriwayatkan hadits tersebut dari Ats-Tsauri secara mauguf, dan 
inilah yai^ benar. Demikian pula, hadits hu pun diriwayatkan oleh Abu Ayytib 
As-Sakhtiyani, Ubaidullah bin Umar, Ibnu Zuraij, Zuhair, Hammad bin 
Salamah, dan yang lainnya dari AbuAz-Zubair secara maugufT'’^ 

Abu Daud berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari j alur yai^ (Om 'if dari 
Ibnu Abi Dzi’b, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari Nabi SAW,”™ 

Ad-Daraquthni berkata, “Hadits itu diriwayatkan dari IsmaTl bin 
Umayah dan Ibnu Abi Dzi’b, dari Abu Az-Zubair secara marfit ’. Namun 
penilaian marfit ' tidak sah. Hadits itu dinilai rafa ' oleh Yahya bin Salim dari 
Isma’il bin Umayyah, sementara yang lainnya menilainya matujuf^ 

Imam Malik, Asy-SyafTi, Ibnu Abi Laila, Al AuzaT, dan Ats-Tsauri 
menurut riwayat Al Asyja’i meratakan bahwa segala sesuatu yang ada di 
laut, baik berupa ikan, binatang melata, maupun semua binatang yai^ ada di 
laut itu boleh di makan- apikah ia diburu ataupun ditemukan dalam keadaan 
sudah mati. 


hnam Malik dan orai^-oiang yang mer^jkutinyaberai^umentasi den^n 
sabda Rasulullah SAW tentai^ laut: 





"Laut itu suci airnya lagi halal bangkai (binat(mg)rjya. 


^ Lih. Sunan Ad-Daraquthni (4/276). 

‘^Lib.StmanAbuDaudOnSi). 

^Ibid. 

^ HR. paia pemilik kitab As~Sunan: Abu Daud pada pembahasan bersuci, bab: Wudhu 
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Hadits yang pating shahih dari sisi sanadnya dalam permasalahan ini 
adalah hadits Jabir tentang ikan yang disebut Anbar (paus). Hadits ini 
merupakan hadits paling tsabt yang diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari 
dan Muslim. Dalam hadits ini dinyatakan, “Ketika kami tiba di Madinah, 
kami mendataiigi Rasulullah SAW, lalukami menceriteikanhal itu kepada beliau 
Beliau bersabda, "ItuadalahrizkiyangAllahkeluaricanuntuk kalian. Masih 
adakah pada kalian sedikit daging ikan paus itu, sehingga kalian dapat 
membelikannya kepada kami?’ Kami kemudian mengirimkan seb^iian dari 
daging ikan paus itu kepada Rasulullah, lalu beliau pun memakannya.”*'’** 

Ad-Daraquthnimeriwayadcandari IbnuAnas, bahwa dia berkata, “Aku 
mempersaksikan kepada Abu Bakar bahwa dia berkata, *'Ikan yang 
mengambang itu halal bagi orang yang ingin memakannya^ 

Ad~I>araqulhni juga moiwayatkan dari Ibiu Abbas, bahwa dia berkata, 
“Aku mempersaksikan kepada Abu Bakar bahwa dia memakan ikan yai^ 
mengambang di permukaan air.”***^ 

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Abu Ayyub bahara dia mei^arungi 
lautan bersama sekelompok sahabatnya, kemudian mereka menemukan ikan 
yang mengambang di permukaan air. Para sahabatnya kemudian bertanya 
kepadanya tentang ikan tersebut. Dia menjaw^, “Apakah ikan itu masih 
bagus dan belum berubah?” Mereka menjawab, “Ya.” Dia berkata, 
“Makanlah, dan sisakan bagianku.”**’^ Saat itu. Abu Ayyub sedai^ melakukan 


det^an Air Laut, At-Tirmidzi padapetnl>ahasan bersuci, bab: Hadits yang Menyatakan 
bahwa Air Laut itu Suci untuk D^unakan Benvudhu, Ad-Darimi pada petnbahasa 
Wudhu, dan Ahmad dalam kitab AlMusnad (2^37 dan 361). 

HR. Al Bukhari pada pembahasan sembelihan, bab: Firman Aliah Ta'aia: 

^1^1 "Dihalalkan bagimu binatang buruan laut," (3/30S), dan 

Muslim pada pembahasan binatang buruan, bab: Dibolehkannya (Memakan) Bangkai 
BinatangLaut(3/1535d3n 1536). 

***' Atsar ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni pada pembahasan minuman, bab; 
Binatang Buruan dan Binatang Sembelihan (4/276). 

^Ibiti. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni pada pembahasan minuman, b^: 





puasa. 

Ad-Daraquhtni meriwayatkan dari Jabalah bin Athiyah, bahwa para 
s ah abat Abu Thalhah menemukan ikan yat^ mengambang, kemudian mereka 
menanyakan hal itu kepada Abu Thalhah. Abu Thalhah berkata, ^‘Berikanlah 
ia kepadaku!”*®* 

Umar bin Al Khaththab berkata, “Ikan itu suci dan belalang itu suci, 
seluruhnya.”*®* HR. Ad-Daraquthni dari Umar. 

Atsar>atsar tersebut menunjukkan penolakan teifaad^ pend^>at orat^- 
orang yang memakruhkan hal itu dan mer^khususkan keumuman ayat. Ini 
adalah argumentasi mayoritas ulama. Han^ saja, imam Malik memakruhkan 
babi laut karena namanya, namun dia tidak met^haramkannya. Dia berkata, 
“(karena) kalian mei^atakan babi.” 

Asy-Syafi’i berkata, “Ddak berdosa memakan babi laut.” 

Al-Laits berkata, “Iidak berdosa (memakan) bangkai binatang laut 
De mik ian pula dengan anjing dan kuda laut. Namun manusia laut tidak boleh 
dimakan, dan juga babi laut.” 


Keempat Para ulama berbeda pendaf)at tentang binatang yang hidup 
di darat dan di air {q>akah halal diburu oleh orai^ yang sedat^ mengerjakan 
ihram atau tidak? 


hnam Malik, Abu Mijlaz, Sa’idbinJubair,danyang lainnya bopendiq)at 
bahwa setk^ binatang yang menet^ danhidiq) di daiat adalah binatang buruan 
darat Jika ia dibunuh oleh orang yang sedang ihram, maka dia harus membayar 
denda. Abu Mijlaz menambahkan katak, kura>kura, dan kepiting ke dalam 
kategori binatang buruan darat. 


Bunian dan Binatang Sembelihan (4/276). 

Ibid. 

Ibid. 


Tafsir Al QurthLjbi 





Namun menurut Abu Hanifah, katak dengan berbagai jenisnya itu 
diharamkan. 


Udak ada kesimpangsiuian riwayat dari Asy-Syari’i bahwa katak itu 
tidak boleh dimakan. Namun te^adi kesimpangsiuian riwayat pada binatang 
laut yang memiliki kemiripan datganbinatang darat yai^ tidak boldi dimakan, 
seperti babi, anjing dan yang lainnya. Pendapat yang shahih dalam hal ini 
adalah pendapat yang menyatakan bahwa semua itu boleh dimakan. Sebab 


Asy-Syari’i telah menashkan bahwa babi (laut) itu boleh dimakan, padahal ia 
memiliki kemiripan do^n binatang darat yai^ tidak boleh dimakan. Namun 
menurutnya, buaya, Qirys (hiu),^ Dulfiin (lumba-lumba), dan setiap 
binatai^yai^b^tarii^ itu tidak boleh dimakan. Sebab Rasulullah SAW telah 


melarai^ memakan binatangyang memiliki taring. 


Ibnu Athiyah*®’ berkata, “Termasuk ke dalam kategori ini adalah 
beben^ia jenis binatang )^ng saiandasa berada di air, sehing^ d^pat dipa^ikan 
bahara binatang tersebut adalah hewan buruan laut. Inilah jawaban yang 
dikemukakan oleh imam Malik tentai^ katak dalam kitab Mudawwanah, 
dimana dia berkata, ‘Katakitutermasukburuanlaut.’Apayangtelahkami 
sebutkan, yakni bahwa perlu diperhatikan dimanakah hewan lebih banyak 
hidup,juga diriwayatkan dari Atha' binAbiKhalaf. Pasalnya, Atha' binAbi 
Khalaf pernah ditanya tentang burui^ bai^au: t^iakah ia termasuk binatai^ 
buruan darat atau binatang buruan laut? Atha' binAbi Khalaf menjawab, ‘Di 
tempat mana ia lebih ban^ik hidi^, maka ia termasuk hewan buruan di tempat 
itu. Di tempat mana ia berketurunan, maka ia termasuk hewan buruan di tempat 
itu.’ Ini adalah pendapat Abu Hani&h. Namun pendarat yang benar tentai^ 
burung bangau adalah: ia termasuk hewan buruan darat. Sebab ia berada di 
padar^ rumput dan memakan bij i>bij iatL” 


Qa-sy adalah binatang bertaring yang ada di laut asin. Didfiin adalah binatai^ laut 
yang menyelamatkan orang ten^elam. Orang-orang menyebutnya dengan Dulfiin 
(lumba-huTiba). 

*®^Uh. Tafsir Ibnu AthtyahiAISS). 






I 


Ibnu Al Arabi*®* bericata, “Pendiq>at yang shcOiih tentang binatang yang 
hidup di darat dan di air adalah tidak boleh dimakan. Sebab ada dua dalil 
yapg salii^ batentat^an: dalil yat^menghalalkan dan dalil yang met^^haramkan. 
Sementara dalil yang mei^baianikan mengalahkan dalil yai^ mei^halalkan, 
karena sikap kehati-hatian. Wallahua’lam" 


jre/itma:FirmanAllah7b'a/A “Dan ba^ orang-orang yang 

dalam perjalanan. ” Mei^enai makna &man Allah ini ada dua pendapat: 


l. 


I 



Binatang buman laut itu dihalalkan bagi orang mukim dan musafir, 

sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Uabidah, bahwa mereka 
memakan binatat^ buruan laut saat mereka melakukan pe^alanan, dan 
Nabi pun memakannyasaat beliau berada dalam keadaan mukim. D^am 
ayat ini, Allah menjelaskan bahwa binatang buruan laut itu halal b^ 
orai^ yang mukim, sebt^aimana Allah menghalalkann>«b^ musafir. 


AsSayyarah adalah oiang-orai^ yai^ mei^arungi lautan, sebagaimana 
yang dijelaskan dalam hadits Malik dan An-Nasa' 1; 


L'l ;jUi i} jL of 

^ ^ ^ 










>Ji 


Bahwa seorang lelaki bertanya kepada Nabi SAW. Dia berkata, 
“Ses ung g uhny a kami mengarungi lautan dan kami hanya membawa 
sedikit air. Jika kami berwudhu dengan air yang dibawa, maka kami 
akan kehausan. Bolehkan kami bowudhu dengan air laut?” Nabi SAW 
menjawab, **Laut itu suci airnya lagi halal bangkai 


f 

h 


*** Lih. Ahkam Al Qw'an karyanya (2/690). 


j Tafsir Al C^urthubf 



(bmatang)nyar*^ 

Ibnu Ai Azabi’’*’ betkata, *Taia ulama kami (madzhab Maliki) berkata, 
‘ Seandainya Nabi S AW menjawab dengan: ya, niscaya berwudhu (dengan 
air iaut) itu hanya dibolehkan ketika dalam keadaan khawatir kehausan s^a. 
Sebab jawaban itu senantiasa terkait dengan pertanyaan. Sehit^ga hal itu 
menjadi perkara yang mustahil. Akan tetapi nabi SAW (menjawab) dengan 
p engkh ususan kaidah dan penjelasan ^ama. Beliau menjawab, *Laut itu 
suci aimya lagi halal bangkai binatang lautnya " 

Menonit saya (Al Qartliubi), ^Jawaban itu sebenarnya hanya 
ditujukan kepada mereka dan tidak menjai^kau selain mereka, seandainya 
tidak karena ditetapkannya hukum syaii^ah yai^ menyatakan bahwa hukum 
untuk satu orai^ adalah hukum untuk semua orang, kecuali apa yai^ telah 
dikhiMiskan, seperti sabda Rasulullah SAW kepada Abu Burdah tentang anag 
(kam b ing betina atau anak kambing betina yai^ menc^iai usia satu tahun), 
“Sembelihlah ia untukmu, namun ia tidak sah untuk seorang pun selain 
kamu!. 




Keenam: Firman Allah Ta 'ala, 

“Dan diharamkan atasmu (menangkcgf) binatang buruan darat, selama 
kamu dalam ihram. “ Haram bukanlah sifat dzat sesuatu, melainkan ia 
berhubungan dengan perbuatan. Jika demikian, maka makna firman Allah 
Ta’ala, C ^ “Dan diharamkan atasmu 

(menangkap) binatang buruan darat, ” adalah: (diharamkan atasmu) 
m elakukan peibuman, yaitulaiaiiganbeihuni. Atau, kataos/i-sA^^i^Oanatang 


Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas. 

Lih. Ahkam Al Qur*an karyanya (2/686), 

HR. AL BukLiari pada pembahasan hewan sembelihan, bab: Sabda Rasulullah SAW 
kepada Abu Burdah, ^^Sembelihlah anak kambing, namun ia tidak sah bagi seorang 
pun setelakmu^"" (3/317 dan 318); Muslim pada pembahasan hewan sembelihan, bab: 
Waktu Penyembelihan (3/1552 dan 1553); dan yang lainnya. 


bmuan) dalam finnanAllahleisebut mengandung makna a/fmisAiu/(hinataiig 
yan^ diburu), karena menamakan maf’ml dei^an fi % seba gaimana yang 
telah dijelaskan di atas, dan inilahpendsprt yang lebih kuat. Sebab para ulama 
telah sepakat bahwa orang yang sedang mei^egakan ihram itu tidak boleh 
menerima binatang buruan yang dibeiikankepadanya, tidak boldi membelinya, 
tidak boleh memburunya, dan tidak boleh menguasainya dengan cara apapun. 
Hal itu tidak diperselisihkan oleh para ulama kaum muslimin, berdasarkan 
keumuman firman Allah Ta ’ala, C »^ “Dan 

diharamkan atasmu (menanghq>) binatang buruan darat, selama kamu 
dalam ihram. ” Juga berdasarkan hadits Ash-Sha’b bin Jatstsamah yang akan 
dikemukakan nanti. 


Kettt/uh: Para ulama berbeda pendapat tentar^ binatang buruan yang 
dimakan oleh orang yai^ sedat^ mengerjakan ihram. 

Imam Malik, Asy~Syaff i, dan para sahabat keduanya, mer^atakan 
bahwa orat^ yar^ sedar^ mengejakan ihram tidak masalah mtuk memakan 
binatang buruan, j ika dia tidak memburunya, dan binatang buruan itu pun 
tidak diperuntukan baginya. Pendapat ini pun diriwayatkan dari Ishak. 
Pendapat inilah yang shahih diriwayatkan dari Utsman bin Affan. Hal ini 
berdasarkan kepada hadits yai^ diriwayatkan oleh At-Tinnidzi, An-Nasa’ i, 
dan Ad-Daraquthni dari Jabir, bahwa Nabi SAW bersabda, 


^ s?' ^ 


^''Binatang buruan darat itu halal bagi kalian, selama kalian tidak 
memburunya atau diburu untuk kalian. 


HR. At-Tinnidzi pada pembahasan haji, bab: Hadits tentang Memakan Binatang 
Buruan bagi Orang yang Sedang Mengerjakan Ihram (3/203). An-Nasa'i pada 
pembahasan haji, bab: Jika Orang yang Sedang Berihram Memberi Isyarat kepada 
Binatang Buruan, Kemudian Binatang Buruan itu Dibunuh oleh Orai^ yang Halal (Tidak 
Sedang Berihram), dan Ad-Daraquthni dalam 5unan-nya (2/290). 


Abu Isa beikata, “Hadits ini adalah hadits terbaik dalam masalah ini.” 
An-Nasa'i berkata, “Amru bin Abi Amr itu bukan sosok yang kuat dalam 
hadits ini, meskipun haditsnya diriwayatkan oleh imam Malik.” 

Jika orang yar^ sedang berihram itu memakan binatang buruan yai^ 
diburu untuk dirinya, maka dia harus menggantinya. Pendapat inilah yang 
dikemukakanoleh Al Hasanbin ShalihdanAl Auza’i. 


Adapun pendapat imam Malik sendiri tentang binatang buruan yang 
dibum untuk orang yang sedangberihiam, pendsqpatnyabeibeda-beda. Namun 
yang masyhur di dalam madzhabnya dan di kalangan sahabatnya adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa orang yang berihram itu tidak boleh 
memakan binatang buruanyang diburu untuknya, baik yang sudah ditentukan 
atau pun yang belum. Imam Malik tidak mengambil ucapan Utsman yang 
ditijgukan kq)oda para sahabatnya, ketikadia diberikan daging binatang buruan 
saat dirinya sedang berihram: **Makmlah, sesungguhnya kalian itu tidak 
seperti aku, karena ia diburu untukku. Pendapat inilah yang 
dik emukakan oleh sekelompokulamaMadiiiah. Pendiq[nt ini pun diriwayatkan 
juga dari imam Mahk. 


Abu Haiu&h dan para sahabatnya beikata, **Memakan biiiatang buruan 
adalah perkara yang diboldikan bagi orang yang sedang berihram dalam setiap 
keadaan. Jika binatang buruan itu diburu oleh orang yat^ halal (tidak sedang 
berihram), s^iakahbiiiatang itu (fiburauntuki^atau tidak.” Hal ini berdasarican 
zhahir firman Allah Ta 'ala, 1'V “Janganlah kamu 

membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. ” (Qs. Al 
Maa'idah [S]: 95). Dalam ayat ini, Allahmen^iatamkan memburu binatang 
buruan dan membunuhnya bagi orang-orang yang berihram, bukan 
mengharamkan binatai^ buruan yang diburu oleh selain mereka. 

Mereka juga berargumentasi dei^anhadits Al Bahzi Hiamanya adalah 
Zaid bin Ka’b— dari Nabi SAW, tentang keledai liar yang tersesat, dimana 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ihnu Katsir secara rinci dalam Tafsirnya (3/195). 


beliau memerintahkan Abu Bakar (untuk membagikan riaging keledai tersebut), 
lalu Abu Bakar pun membagikannya kepada para sahabat.”"* Hadits ini 
diambil dari hadits yat^ diriwayatkan oleh imam Malik dan yai^ lainnya. 

Mereka juga berargumentasi dengan hadite yang diriwayatkan oleh Abu 
Oatadah dari Nabi SAW, dimana dalam hadits ini dinyatakan, 

^^Sesungguhnya ia adalah makaftan yang diberikan oleh Allah 
kepada kalian. 

Pendapat (Abu Hanifah) ini pun merupakan pendapat Umar bin Al 
Khaththab dan Utsman bin Afi^ menurut salah satu riwayat darinya. Juga 
merupakan pendapat Abu Hurairah, Az-2ubair bin Al Awwam, Mujahid, 
Atha', dan SaMd bin Jubair. 


Namun diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, dan Ibnu 
Umar, bahwa walau bagaimana pun orang yang sedang berihram itu tidak 
boleh memakan binatang buruan,*'* apakah binatang bunian ini diburu 
untuknya atau tidak. Hal ini berdasarkan keiiada keumuman firman Allah 
Ta'ala, "Dan diharamkan atasmu 

(menangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram. ” 


Ibnu Abbas berkata, “Hal itu samar.”**’ Pendapat ini pula yang 
dikemukakan Thawus, Jabir bin Zaid, dan Abu Asy-Sya’tsa. Pendapat ini 
juga diriwayatkan dari Ats-Tsauri. Pendapat inilah y ang di kemukakan Ishak. 

Mereka berargumentasi dengan hadits Ash-Sha’b bin Jatstsamah Al- 


HR. imam Mal tk pada pembahasan baji, bab; Binatang Bunian yang Bol^ Dimakan 
oleh Orai^ yang Sedmg Berihram, dan An>Nasa' i pada pembahasw manasik haj i, bab: 
Binatang Buruan yang Boleh Dimakan oleh Orang yang Sedang Berihram. 

HR. AlBukhari pada pembahasan jihad, bab: Hadits tentang Panah (2/155 dan 156). 
Muslim pada pembahasan haji, bab: Diharamkannya Binatang Buruan bagi Orang yang 
Sedang Berihiam, Malik pada pembahasan haji (1/350), dan yang lainnya. 

Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tatsimya (3/194). 

Ibid. 


1^ Tafsir Al Ourtfiubi 



Laitsi, bahwa seekor keledai liar dihadiahkan kepada Rasulull ah S AW saat 
beliau sedang berada di Abwa‘*‘* atau di Waddan, lalu Rasulullah 
mengembalikann^ k^iadaorai^ yai^ memberikannya. 

Ash-Sha’bbmJatstsam^(orat^ya% memberikan keledai itu kepada 
Rasulullah) bericata, “Ketika beliau melihat apa y ang ada di wajahku, beliau 
bers^Kla, 




iS V) i v' ‘J 


'‘Sesungguhn)xi kami tidcdc. akan mengembalikcmnya kepadamu 
jika kami tidak sedang berihram' Hadits ini diriwayatkan oleh 
para imam hadits, dan redaksi ini milik imam Malik. 


Abu Umar bericata, “Sa’id bin Jubair, Miqsam, Atha', dan Thawus 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Ash-Sha’b bin Jatstsamah 
men^diahkan dagiiig keledai liar kepada Rasulullah S AW. Sa*id Hn Jubair 
beikata dalam haditsnya: 'Bagian belakang tubuh keledai liar. Lalu, beliau 
mei^embalikannya dalam keadaan masih meneteskan darah, seolah-olah 
binatang itu baru diburu pada waktu itu.’ 

Miqsam bericata dalam haditsnya: ‘Kaki keledai liar.’ Atha' berkata 
dalam haditsnya, ‘Ash-Sha’bbinJatstsamahmei^badiahkanpahakakidepan 
binatang buruan kepada beliau, namun beliau tidak menerimanya. Beliau 
bersabda, ''^Sesungguhnya kami sedang berihram," 


Abwa‘ adalah sebuah perkampungan yang termasuk ke dalam wilayah Madinah. 
Jarak antara Abwa* dan Juh&h yang berada di dekat Madinah adalah dua puluh tiga mil. 
Menurut satu pendapat, Abwa* adalah sebuah gunung di sebelah kanan Arab, atau 
disebelah kanan jalan dari Madinah mmuju Makkah. Di sana ada sebuah daerah yang 
dinisbatkan kep^ gunung ini. Di daerah Abwa‘ inilah terletak makam Aminah binti 
Wahab, ibunda Rasulullah SAW. Lih. Aiu 'jam Al Buldan karya Al Hamwi (1/102). 

HR. Al Bukhari pada pembahasan denda berburu, bab: Jika Keledai Liar Dihadiahkan 
kepada Orang yang Sedang Berihram; Muslim pada pembahasan haji, bab; 
Diharamkannya Binatang Buruan bagi Orac^yang Sedang Berihram; At-Tirmidzi, dan 
An-Nasa' i pada pembahasan haji, serta Malik pada pembahasan haji (1 /3S3). Lih. Nashb 
Ar-HayahOt\^9). 



Surah Al Maa' idah 


Thawus berkata dalam haditsnya, ‘Daging paha kaki depan binatang 
buruan.’Demikianlah yang diceritakan olebIsma’U dari Ali binAt Madini,*^ 
dari Yahya bin Sa’id, dari Ibnu Juraij, dari Hasan bin Muslim, dari Tbawus, 
dari Ibnu Abbas, hanya saja di antara mereka ada yang meriwayatkannya 
dari Ibnu Abbas dari Zaid bin Arqam. Isma’il berkata, ‘Aku mendengar 
Sulaiman bin Harb menakwUkan hadits ini deraan takwil: bahwa binatang 
buruan itu diburu untuk Nabi S AW. Seandainya tidak karena binatang itu 
memang diburu untuk beliau, niscaya memakan binatang tersebut adalah 
perkara yang dibolehkan.’ Sulaiman berkata, ‘Di antara bukti yang 
menunjukkan bahwa binatang tersebut diburu untuk beliau, adalah uc^ian 
metekadalamhadite tersebut: ‘Lalu, beliau met^mbalikannya dalam keadaan 
masih meneteskan darah, $eolah>olah binatai^ itu baru diburu pada waktu 
itu.’ 

Isma’il berkata, ‘Sesut^;uhn>^ S ulaiman menakwilkan hadits ini, sebab 
hadits ini membutuhkan takwil. Adapun riwayat Malik, riwayat ini tidak 
memerlukan takwil. Sebab orai^ yang berihram itu tidak boleh menai^l«q) 
hewan buruan yang masih hidup dan tidak boleh pula menyembelihr^’ Isma’il 
berkata, ‘Jika berdasarkan pada penakwilan S ulaiman bin Haib, maka semua 
hadits yang maiju ' itu tidak bertolak belakang, insya Allah'" 


Keddt^Htn: Jika seseorai^ berihram, sementara di tangannya terdapat 


^ Al Madini adalah nisbat kepada beberapa kota, di antaranya adalah: 

Pertama; Madinah, kotaRasululah SAW. Kebanyakan kata ini dinisbatkan ke Madinah, 
Terkadang juga kata ini dinisbatkan ke kota ini dengan menyertakan huruf yo* 
(Madiniyun). Diantar yang menisbatkan hal itu adalah Abu Al Hasan bin Abdullah bin 
Ja’far As-Sa’di yang dikenal dengan Ibnu Al Madini, ia berasal dari Madinah, dan 
pernah tinggal di Bashrah. Diriwayatkan dari Ibnu Uyainah dan Hamad bin Zaid, dan 
selain keduanya. Al Bukhari dan para imam hadits lainnya Juga meriwayatkan darinya. 
Ia orang yang alim pada masanya dalam mengetahui kecacatan hadits Rasulullah SAW, 
ia meninggal dunia pada dua hari sebelum bulan Dzul Qa’dah berakhir tahun 234 H. 
Dimakamkan di Askar, ia lahir pada tahun 162 H. 

Kedua; Madinah (kota) Marw. 

Ketiga; Madinah Naisabur. Lih. Al-Lubab U IbmlAtsir{ll\ M/l 85). 


^Tafsir Al QurthLjbi 


hewan buruan, atau di rumahnya, yakni pada keluarganya, maka imam Malik 
berkata, “Jika binatang buruan itu berada di taipannya, maka dia harus 
melepaskannya. T^i jika binatang buruan itu berada di keluarganya, maka 
dia tidak wajib melepaskannya."’ Pendapat ini adalah pendet Abu Hanifah 
dan Ahmad bin Hanbal. 


Asy-Syafi’i bericata dalam salah satu pendapatnya, “Apakah binatai^ 
buruan itu berada di tangannya, atau berada di rumahnya, dia tidak wajib 
untuk melepaskannya.” Pendet ini pun dikemukakan oleh Abu Tsaur. 
Poid^iat yang senada dengan ini juga diriwayulkandaiiMrgahid dan Abdullah 
bin Al Hatite. Pend^tat seperti ini pun diriwayatkan dari imam Malik. 


Ibnu Abi Laila, Ats-Tsauri, dan Asy-Syafi’i berkata dalam peiKlapat 
yaiig lam,‘Tha wajib luituk melepaskan hmatai^ buruan itu, apakah binataiig 
buruan hu berada di Tuinahnya atau di ho^aniiya. Jika dia tidak melq)askaniiya, 

maka dia wgib me nangg un g denda.” 


Dalil pendapat yang menyatakan wajib melepaskan binatang buruan 
tersebut adalah firman Allah C ^ “Dan 

diharamkan atasmu (menangkc^t) binatang buruan darat, selama kamu 
dedam ihnm. ” Firman Allah ini mencakup kepemilikan dan pembelanjaan. 
Dalil pendapat yang menyatakan boleh menahan binatang buruan tersebut 
adalah: bahwa keberadaan binatang buruan tersebut tidak men gha l ang i 

dimulainya ihram, sehingga liHak m enghalangi kelan g sun gan kepemilikannya 
rraaarhal ini adalah ntlfah 


Kesendaan: Apabila orarrg yang halal (tidak sedar^ melakukan ihram) 
meruburu biriatar^ buruantersebut di tariah halal, kmridian dia memasukarmya 
ke tmah haram, maka dia boldi melakukan aptpun terhadap binatang buruan 
tersebut, yakni menyembelihnya danmemakan dagingnya. 

Abu Hani&h berkatii, “Hal hu tidak diperbolehkan.” 

Dalil kami (madzhab Matiki) adalah^ bahwa hal itu merup akan p erkara 
yang dilakukan teihad^ biriatai^ sehir^ga hal itu pundipetbolehkan di tanah 


haram bagi orang yang halal, seperti menahan (tidak menjual) dan membeli. 
Hal mi tidak diperselisihkan lagi. 


Kesepuluh: Jika orang yang sedang berihram menunjukkan hewan 
buruan kepada orang yang halal (maksudnya, jrang tidak berihram), kemudian 
orai^ yai^ tidak berihram itu membunuhnya, maka dalam hai ini teijadi beda 
pendapat. 

Imam Malik, Asy-Syafii, dan Abu Tsaur berkata, “Tidak ada sesuatu 
pun y ang diwajibkan kepada orang yai^ berihram itu.’’ Ini adalah penda^t 
AlM^syun. 


Sedangkan para ulama Ku&h,Ahmad, Ishak, dan sekelompok sahabat 
danTabi’in bekata, “E)iaharus membayardoida. Sebaborang berihram harus 
konsisten dengan ihrami^ sehingga tidak memberikanpetunjuk. Oldikarena 
itu dia harus menanggung denda, seperti orang yang menyimpan sesuatu, 
kemudian dia memberikan pettmjuk kepada pencuri atas berang yang akan 
dicuri.” 


Kesebelas: Mereka berbeda pendapat tentang orang yang sedang 
berihram, lalu dia menunjukkan orai^ yai^ sedaiig berihram lainnya (kepada 
hewan buruan). 

Para ulama Kufah dan Asyhab dari kalangan sahabat kami (madzhab 
Maliki) berpendapat bahwa masing-masii^ mereka wajib membayar denda. 

Imam Malik, Asy-Syafi’i dan Abu Tsaur bakata, “Denda itu ditanggung 
oleh orang yai^ membunuh.” Pendet ini berdasarkan kepada firman Allah 
Ta’ala, "Barangsiapa di antara kamu 

membunuhnya dengan sengaja, ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 95). Dalam ayat 
ini, Allah mengaitkan kewajiban denda terhadap pembunuhan. Hal ini 
menunjukkan bahwa denda itu tidak wajib dikeluaikan oleh orang yang tidak 
melakukan pembunuhan. Sementara orang yai^ menunjukkan bukan yang 


1^ Tafsir Al Qurthubi 



melakukan pembunuhan. Dia tidak wajib membayar denda karena 
memberikan petunjuk, seb^aimana orang yang halal (tidak sedang ihram) 
yai^ berada di tanah haram, yang menunjukkan (seseoiai^) kepada binatai^ 
buruan yang ada di tanah haram. 

Para ulama Ku£ah dan Asyhab berargumentasi atas pendapatnya 
dengan hadits Abu Qatadah: “Apakah kalian memberikan isyarat atau 
bantuan?***^' PertanyaanAbuQatadah ini menunjukkan (bahwa jikamereka 
memberikan isyarat atau petunjuk atau bantuan, maka maeka w^ib membayar 
denda. Pendf^iat yang pertama adalah pend^)at yang lebih shc^th. Wallahu 
a 'letm. 


Kedua belas: Jika sebatai^ pohon tumbuh di tanah halal, sementara 
cabangnya berada di tanah haram, kemudian rantii^ yang ada di tanah haram 
itu digunakan untuk membunuh binatang buruan, maka pelakunya wajib 
membayar denda. Sebab dia met^ambil di tanah haram. 

T^i jika pai^kalnya berada di tanah haram dan cabainya berada di 
tanah halal, maka dalam hal ini te^adi diang pendet di antara ulama kami 
(madzhab Maliki). Di sini ada dua pencU^; (1) wajib denda karena 
mempertimbangkan pangkalnya, dan (2) tidak wajib denda karena 
mempertimbangkan rantingnya. 

Ketiga belas: Firman Allah Ta ’ala, ^ 1 

‘'Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu akan 
dikumpulkan. 'TirnianAll^mimen^takansebuahpenekanandanperii^atan 
sesuai dengan penjelasan penghalalan dan pei^hananan itu. Setelah itu, Allah 
menyebutkan perihal perkumpulan, sebagai penekanan pelilitan. Wallahu 
a ’lam. 


HR. imam Muslim pada pembahasan haji, bab; Diharamkannya Binatang Buruan 
bagi Orang 3 rang Melakukan uiram (2/ S54), dengan redaksi; "Apakah kalian memberikan 
isyarat, pertolongan, petunjuk? 



SurdH Al ■ idah 



Finiian Allah: 


i jiiTj f ii4» 

jjli jlJiJ 21iToi IjiJlsJiiU'i jjdijTj 




w i i M ^ 


"i" 


“Allah telah menjadikan Ka *bah, rumah suci itu sebagai pusat 
(peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia- dan (demikian pula) 
bulan Haram, hadya, gaiaid. (Allah menjadikan yang) demikian itu 
agar kamu tahu, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan bahwa sesungguhnya 

Allah Maha mengetahui segala sesuatu. ** 
(Qs.AlMaa'idah [6]: 97) 


Dalam finnanAUah ini dibahas Umamasalah: 

Pertama: Firman Allah Ta'ala, “Allah telah 

menjadikan Ka ’bah. ” Lafazh di sini mengandui^ makna khalaga 

(menciptakan). Kata ini sudah dijelaskan di muka. 

Ka 'bah dinam akan dei^an Ka 'bah (secaraharhyah berarti ladxis atau 
muncul), karena bentuknya yai^ persegi empat, sedai^ kebanyakan rumah 
bangsa Arab (pada waktu itu) berbentuk bundar. 

Menurut satu pendapat, Ka’bah dinamakan dengan Ka*bah karena 
kemunculaiinya. Oleh karena itu seti^ yai^ mencuat dan muncul dinamakan 
dengan Ka % ^^akah dia berbentuk bundar ataupun tidak. Contohnya adalah 
Ka ’b Al Qadam (mata kaki). Ku ’uub Al Qanadh, dan Ka ’bu Tsadyi Al 
Mar’ah (puting susu perempuan), jika nampak di dadanya.*^ 

Rumah dinamakan dengan bait (tutup), karena ia memiliki atap dan 
dinding. Itulah hakikat bait, meskipun tidak ada yang menghuninya. Allah 


Lih, Lisan Al 'Arab dan AshShihah, entri: Ka 'aba. 


menamakan rumah tersebut dengan ‘haram’ (suci), karena Allah telah 
mengharamkan atau menyucikannya. Nabi SAW bersabda. 
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‘‘'"Sesungguhr^a Makkah itu diharamkan (disucikan) oleh Allah 
dan tidak dikaramkan (disucikan) oleh manusia. 


Kedua: Firman Allah Ta’ala, “Sebagai pusat 

(peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia, " yakni sebagai kebaikan 
dan penghidupan supaya manusia menjadi aman karenanya. Jika berdasarkan 
kepada pendapat ini, maka lafazh if.g mengandui^ makna ^'oguumuunn 
biha (mereka melaksanakannya). Tapi menurut satu pendapat, t 
mengandung makna yaguumuuna bisyaraa 'i ’ihaa (melaksanakan 
syari’atnya). 

Ibnu Amir dan Ashim membaca dengan: t^.g . Dalam hal ini perlu 
diketahui bahvva lafezh dan LJiy adalah berasal dari kata yang m^^ 
huruf wau, kemudian huruf wau itu ditukarkan kepada huruf karena 

huruf sebelumnya berhaiakat kasrah, (sehingga menjadi L^). Namun 
tericadang juga dikatakan: 

Para ulama berkata, “Hikmah yang tersembunyi di balik penciptaan 
Allah teihad^ pericara-peikara ini (maksudnya Ka’bah, bulan haram, binatai^ 
hcufya dan binatang galaa'id) sebagai kebaikan dan pet^dtq)an bagi manusia 
adalah, karena Alltih menciptakan makhluk>Nya sesuai dei^an watak 
kemanusiaannya, yaitu memiliki sifat salii^ dengki, salii^ bersaing, saling 
memboikot, saling membelakai^ saling merampas, saling menyeratg, saliig 
membunuh dan saling menuntut balas. Sementara—dalam kebijaksanaan 
ilahiyah dan kehendak awaliyah— belum ada seorangpun yang (^pat 
men^entiktin semua itu demi menentiamkan keadaan dan belum ada satu 

^ Takhrij hadits tentang pengharaman Makkah telah dikemukakan di atas. Lih. hadits 
dengan redaksi yang tertera di atas dalam Shahih Muslim, pembahasan haji (2/9S7). 


sosokpun yang dapat memperbaiki hari kemudian. Oleh karena itu Allah 
berfirman, 'Sesungguhnya Aku hendak 

metyadikan seorang khalifah di muka bumi. ’(Qs. Al Baqarah [2]: 30). 
Dalam ayat ini, Allah memerintahkan manusia agar memegang tampuk 
kekhalifahan, sekaligus menyerahkan urusan mereka kepada satu sosok yai^ 
d^>at menghindarican moeka dari perselisihan, sekaligus membawa mereka 
kepada sikap saling menyayaiigi dan bukan saling memboikot, m enghindar kan 
orai^ yang zhalim dari orai^ yang dizhalimi, dan mengakui apa yang ada 
dalam pen^iasaan tangan seti£^ seseorang. 

Ibnu Al Qasim meriwayatkan: Imam htolik menceritakan kepada kami 
bahara Utsman bin Affan RA pernah berkata, ‘Udaklah seorai^ imam l^ih 
banyak menciptakan ketertiban daripada Al Qur'an.’ Demikianlah yang 
diriwayatkan oleh Abu Amru. Dan, kezhaliman seorang pei^uasa selama 
setahun, lebih sedikit mudharatnya daripada umat manusia dalam keadaan 
krisis sesaat. Oleh karena itu Allah menciptakan kekhalifahan untuk 
menjalankan tugas pengaturan ini. 

Tujuaimya adalah agar semuanya belaian sesuai dengan kehendak* 
Nya dan agar ummat manusia terhindar dari permusuhan. Oleh karena itu 
pulaAUah m engag un gkan rumah yar^ sud (Ka’bah) itu di dal am hati mereka, 
menempatkan kewibawaatmya di dalam jiwa mereka, dan mengagungkan 
kesuciannya di kalangan mereka. Tujuannya adalah seti^ orat^ yar^ mencari 
perlindungan ke sana akan menjadi aman, dan orang-orang yang menjadi 

r ^ ^ g 

korban pun akan terlindungi. Allah Ta ’ala berfirman, bl UjI 


^ tL); CJi- ‘Dan apakah mereka tidak 

memperhatikan, bahwa sesungguhnya kami telah menjadikan (negeri 
mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia sekitarnya rampok- 
merampok * (Qs. Al Ankabuut [29]: 67)” 


Para ulama bericata, “Manakala Ka’bah menjadi tempat eksklusif yaag 
tidak dapat ditembus ke zhaliman dan tidak d^>at dijangkau ketakutan, maka 
Allahpun menjadikan bulan haram sebagai tempat lain untuk mencari 
petlirxlungan.” Dan ini men^)akan masalah yar^ ketiga. 


Ketiga-. AsyhurAl Haram (bulan haiam) adalah nama jenis. Yai^ 
dimaksud dengan bulan haram ini adalah bulan yai^ tiga. Hal ini berdasarkan 
kepada konsensus di kalangan bangsa Arab. 

Allah telah menempatkankeaidanket^bulan ini di dalam had mereka, 
sehingga pada bulan yaiig tiga inilah mereka tidak menakut-nakuti seseorang, 
tidak menuntut darah, dan tidak pulamelakukanpembatasan dendam. Hin^ 
ketika seseorang bertemu dei^an pembunuh a)^ dan saudaian)^ dia tidak 
menyakitinya. Moeka beristirahat selama sepert^ tahun; tiga bulan berturut- 
turut dimana mereka hidup dalam keadaan aman dan tentram, dan satu bulan 
pada pertengahan tahun —^br^ sebuah penghormatan, yaitu pada bulan 
Rajab, atau disebut ji^ dengan Mudhar.^^* Bulan ini disebut juga Rajab Al 
Asham (Rajab Tuli), karena pada bulan ini tidak terdengar dentingan besi 
(senjata). Bahkan bulan ini pun disebut Munshil Al Asimah, sebab pada 
bulan inilah mereka mencabut mata panah dari panahnya. Bulan inilah yat^ 
disebut ju^ dei^an bulan Oucaisy. 

Rasulullah SAW menamakan bulan ini dengan SyahntUah (bulan 
Allah), ysi!lsmSyahrAlillah(bulcm keluarga Allah). Itu lantaran penduduk 
tanah Haram disebut deag^Alullah (KeluargaAllah). 

Adakemuiigkinanbulan ini dmaiiiakandei^ntSMa^aidl^ Irarena Allah 
sangat memberikan penekanan dan penegasan tentang keboadaan bulan ini, 
sebab kebanyakan orang-orang Arab tidak dapat melihatnya. Pada 
pembahasan surah Barakah (At-Taubah) nanti akan disebutkan nama-nama 
bulan, insya Allah. 

Selanjutnya, Allah memudahkan pa^anu^rahan ilham kepada mereka 
dan mensyari’alkan petunjuk dan ‘id melalui perantaraan lidah Rasul 

yang mulia, dan ini men^iakan masalah yang keempat. 


Bulan Rajab disebut Mudhar, karena bulan disandarkan kepada kabilah Mudhar, 
sebab merekalah kabilah yang sangat memuliakan bulan ini lebih dari yang lainnya. 
Merekamenjadikan bulan ini seb^ai bulan yang spesial, Lih. Lisan Al Arab, halaman 
1583. 
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Keempat Jika mereka mengambil seekor unta (untuk dijadikan hewan 
sembelihan di Makkah), maka mereka menandainya dengan darah 
(melukainya) atau menggantui^kan sandal padanya, atau seseorai^ akan 
melakukan hal itu pada dirinya -sesuai tradisi, sebagaimana yang telah 
dijelaskan di awal surah. Tujuannya adalah agar tidak ada seorai^ pun yang 
membuatnya takut di tempat man£g)un dia bettanu dengannya. Inilah hakim 
di antara dia dan orang-orang yang mencarinya atau akan m enzhalimin ya. 


Hal itu terus beiiaigut,hinggaAllahmenuninkan Islam dan mene rangkan 
kebenaran melalui Nabi Muhammad, sehingga tersusunlah agama sesuai 
dengan susunani^ dan kembalilah kebenaran pada porsii^ Kepadaro^alah 
Allah memasrahkan kepemimpinan, dan beliau pun membai^;un dasar* 
dasair^'apadaseluiiih makhluk, yaitu fiimanAilahlaVikt 
(>0^1 ij .> 4 1 11 ^ ^ ^tjUjj “Dan Allah telah berjanji 


uan jifian teian oerjanjt 
kepada orang-orang yang beriman iS cmteo’a kamu dan mengerjakan 
amal-amal yang shalih bahwa Dia sungguh- sungguh akan menjadikan 
mereka berkuasa di muka bumi. " (Qs. An*Nuur [24]: S S). Pada surah Al 
Baqarah telah dijelaskan makna kepemimpinan, sehin^ hal ini tidak perlu 

rfhilflngi lagi 


JTefiima: Firman Allah ‘‘(Allah merjadikanyar^ 

demikian itu agar kamu tahu. ” Lahizh adalah isyarat yang ditujukan 

kepada penciptaan Allah terhadap perkara-perkara (maksudnya Ka*bah, 
bulan haram, binatar^ kurban dan binatang ^a/oa'id^rangdi gantuk an sesuatu 

pada lehernya sebagai tanda hewan kurban) sdKigai Iffibaikan dan peredupan 
bagi manusia. Makna finnanAllah tersebut adalah: Allah menjadikan yai^ 
demikian itu agar kamu tahu bahwa Allah mei^et^ui detil urusan yai^ ada 
di langit dan di bumi, dan mer^etahui kemaslahatan kalian ^^rahai manusia, 
baik sebelum maupun setelah penciptaan itu. Oleh karena itu, lihatlah 
kelembutannya terhadap hamba-hamba-Nya pada saat mereka dalam 
keadaan kafir. 



V 


Firman Allah: 



"Ketahuilah, bahwa sesungguhnya AUah anuU berat siks<t-Nya dan 
bahwa sesungguhnya AUah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. ** 

(Q$.AlMaa'idab[6):9$) 


Finnan Allah Ta’ala, y»uJt "Ketahuilah, 

bahwa sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. ” Firman Allah ini 
moii^iakan sebuah ancaman. 


Otj "Dan bahwa sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyenang. "Firman Allah ini merupakan sebuah 
pengharapan. Hal ini telah dijelaskan di muka. 


Firman AUah: 


0 Ci iyi? U p&S Ji ll 


"Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah menyanyikan, dan AUah 
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan ty yang kamu 

sembunyikan. ” 

(Q$.AlMaa'idah [5): 99) 


Firman Allah Ta 'ala, ^ ‘Kewajiban Rasul tidak 

lain hanyalah menyampail^n. ’’ Yakni, pemberian petunjuk, taufik, dan 
pahala bukan kewenangaimya. Akan tetapi kewajibannya hanyalah 
menyampaikan. Firman Allah ini, se bagaimana yat^ telah dijelaskan di muka, 
merupakan bantahan terhadap kelompok Qadaiiyah. 

Asal kata adalah ^ >mtu sampai.*^^ (Dikatakan), balagha 


Lih. LisanAi 'Arab, entri: balagha, halaman 343. 
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i 


yabluguhu buluughan, ablaghahu iblaaghan, taballagha taballughan, 
baalaghahu mubacdaghatan, ballaghahu tabliighan. Dari kata inilah kata 
cd hilaaghah berasal, sebab balaghah adalah men>^paikan suatu pei^eitian 
ke dalam jiwa dengan boituk redaksi yar^ baik. 

Ad^Mm makna tabaala^ ar-rcgtdu adalah seseorang mempraktikan 
balaghah, dan dia bukanlah seorai^ patrar balj^hah. Adapun makna; Jii 
haadzaa balaaghun (hal ini cuhq>) adalah cukiq). Sebab ia telah memenuhi 
kadar ^mg diperiukan. 

Ojip Ci> i&Tj “Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
lahirkan, “ yakni nampakkan. Dikatakan, badaa as-sirru; wa abdaahu 
shaahibuku yubdiihi (rahasia nampc^ pemiliknya menampakkannya) 

^Cij “Dan apa yang kamu sembunyikan, “ yakni apa yai^ 
kaini samaikan dan sembunyikan di dalam hati kamu, yaitu berupa kekuhiran 
dan kemunafikan. 



**Katakanlak, *7idak sanut yang buruk dengan yang baik, meskipun 
banyaknya yang buruk Uu menarik hatimu* Maka bertakwalah 
kepada Allah, hai orang-orang berakal, agar kamu mendr^t 

keberuntungan^.” 

(Qs.AlMaa'i(lah |5]:100) 

Firman Allah Ta'ala, 'S Ji “ Katakanlah, 

^ ^ K' 

‘Tidak sama yang buruk denganyang baik*” 

Dalam firman Allah ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: Al Hasan berkata, “(Yang dimaksud dari firman Allah); 



yang btiruk dengan yang baik, ’ adalah‘yang haram dengan 

yai^ halal’. 


As-Suddi bericata, “(Yang dimaksud dari firnian Allah tersebut) adalah 
‘yang mukmin dengan yang kafir’ 


Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dari firman Allah tersebut) 
adalah ‘yang taat dengan yai^ maksiat’. Menurut pendapat yang lain, (yang 
dimaksud dari firman Allah tersebut) adalah ‘yang buruk dengan yai^ baik’. 


Firman Allah ini merupakan sebuah perumpamaan. Dalam hal ini, 
pendapat yang benar adalah pendapat yang menyatakan redaksi firman Allah 
tersebut merupakan yang umum sehii^a dapat mencakup semua hal, baik 
usaha, peke^aan, manusia, ilmu pengetahuan, maupun jwg lainnya. Apa yai^ 
buruk dari semua itu tidak akan membuahkan keberuntungan dan manfaat^ 
serta tidak akan baik akibatnya, meskipun itu banyak. Sementara yang h aik 
akan bermanfaat dan indah akibamya, meskipun itu hanya sedikit. 


Allah Ta’ala berfirman, ^afcJTj 

I Yj “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh 
subur dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman- 
tanamannya hcaiya tumbuh merana. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 58) Padanan 
ayat ini adalah finnan Allah Ta’ala, 
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“Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh sama dengan orang-orang yang berbuat 
kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) Kami menganggap orang- 


*“Lih. TcfsirHasmAlBashri(\/i43). 

Atsar yang diriwayatkan dari As-Suddi ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam 
Tafiimya (7/51) dengan redaksi: “Yang baik adalah orang-orang yang musyrik, dan 
yang buruk adalah orang-orang yang beriman.” 







orang yang bertakwa sama dengan orang-orang yang berbuat maksiat? " 
(Qs. Shaad [38]: 28). Dan firm^ Allah 'a/a, 

1jLij 1 p l; of T "Apakah orang-orang 

yang membuat kejahatan itu mer^angka bahwa Kami akan menjadikan 
mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalik ” (Qs. Al Jaatsiyaat [45]: 21). Dei^andemikian, yang buruk itu tidak 
akan pernah menyamai yang baik dalam setiap hal. Yang baik itu berada di 
sebelah kanan, s^lai^uinyai^ buruk di sebelah kiri. Yai^ baik itu berada di 
surga, sedangkan yang buruk berada di neraka. Ini sangat jelas. Sedangkan 
hakikat pei^amaan adalah keberadaan (dua hal) dalam satu posisi secara 
kontinyu. Contohnya adalah istiqamah dimana lawannya adalah beikelak- 
kelok. Ini merupakan masalah yai^ kedua. 

Kedua: Jual*beli yang rusak (faasid) harus dibatalkan dan tidak boleh 
dilai^suf^kan melalui hiwaalah suuq (pei^alihan hak kepemilikan melalui 
hukum pasar) atau perubahan tubuh, sehingga -dalam kelangsungannya— 
akan disamakan dei^an jual-beli yai^ baik. Sebaliknya, jual beli itu harus 
dibatalkan untuk selama-lamanya, namun uang tidak boleh dikembalikan 
kepada pembeli. Tapi jika uang itu rusak atau hilang, penjual harus 
met^gantiiiya. Sebab (ha tidak mem^angnya betdasaikan amanah, akan tet^i 
memegai^ya betdasaikan yang te^adi dalam transaksi jual-beli. 

Menurut satu pendapat, jual-beli itu tidak boleh dibatalkan, seb^ jika 
jual-beli itu dibatalkan dan uai^ hanis dikembalikan setelah uang itu terpakai 
atau habis, maka hal itu akanmenimbulkan kemiidharatanclan unsur kedialiman 
terhadap sang penjual, dimana harga barang ketika dijual adalah seratus, 
sementara ketika dikembalikan harganya hanya dua puluh. Dan tidak ada 
sangsi atau hukuman dalam pomasalahan harta. 

Namun pendapat yang pertama adalah pendapat yang lebih shahih, 
berdasarkan pada keumuman ayat di atas. Juga berdasarkan sabda Rasulullah 
SAW, 





# f 


^ ^ !)Utf- jA 


"'Barangsiapa yang mengerjakan smtu amalan yang tidak ada 
ketentuan kami di dalamnya, maka amalan tersebut tertolak. 


Mwurut saya (Al Qurtliubi), “Jika persoalan tidak adanya kesamaan 
atau kesetaraan ini ditelusuri dalam permasalahan fikihj ses ungguhny a hal itu 
banyak sekali. Di antaranya adalah masalah orang yai^ melakukan ghashab. 


bii merupakan masalah yang ketiga.’ 


£e%a; Jika seseorang mendirikan bai^unan atau menanam tanaman 
di lahan hasil ghashab (pemakaian suatu ba rang tan pa s eizin p ftmililfn^ )^ maka 

dia wajib membongkar bangunan atau pohon tersebut, sebab perbuatan 
tersebut adalah hal yat^ buruk. Dia juga harus mengembalikan lahan tersebut 
kepada pemiliknj^. 

Namun pendapat itu tidak sejalan detiganAbuHanihih >^r^ berpoidapat 
bahwa dia tidak wajib membor^kar bangunan atau tanaman itu, dan pemilik 
lahan harus mengeluarkan nominal bai^unan atau pohon tersebut Pendapat 
Abu Hani&h ini ditolak sabda Rasulullah SAW: 


^ 

y ^ y ^ ^ 

^^Ttdak ada hak bagi usaha yang zhalim. ’’ 

Hisyam berkata, ‘‘‘'IrgAz-Zhaalim adalah seseorang menanami tanah 
orat^ lain untuk menguasainya.” 


Imam Malik berkata, “Irg Az-Zhaalim adalah sesuatu yang diambil, 
digali, dan ditanami denganjalan yang tidak benar. Barangsiapa men^hashab 
tanah kemudianmenanaminyaatau menyewakannya, atau meng^shah r umah 


^ HR. Muslim pada pembahasan putusan (3/1344). Hadits ini telah dikemukakan di 
atas. 




kemudian menempatinya atau menyewakannya, kemudian lumah itu diambil 
oleh pemiliknya, makaorai^ yang menggashab itu haius membayar uang sewa 
tanah atau rumah yai^ ditempatinya dan moigemtalikan tayang diambilnya 
dari penyewaannya itu (kepada pemiliknya).” 

Namun ucapan imam Malik berbeda-beda, jika rumah atau tanah itu 
tidak ditempati atau tidak ditenami dan dibiarkan saja. Pendtpat yai^ mas;)4iur 
di dalam madzhabnya menyatakan bahwa dia tidak mempunyai kewajiban 
apapun. Namun diriwayatkan pula bahwa dia harus membayar sewa atas 
nimah atau tanah tersebut Pendapat inilah yai^ dipilih olehAl Waqar.*^ Inildi 
madzhabAsy-Syafi’i. Hal ini berdasarkan kepada sabda Rasulullah SAW: 
“ Ttdak ada hak bagi usaha yang zhalim. 

Abu Daud meriwayatkan dari Abu Az-Zubair, bahwa dua oran^ lelaki 
berselisih kepada Rasulullah SAW, dlmana salah satunya menanam pohon 
kurma dt tanah yang lain. Rasulullah kemudian memberikan tanah itu kepada 
pemiliknya, dan memerintahkan pemilik pohon kurma untuk mer^eluarkan 
pohonnya dari tanah tersebut 

Abu Az-Zubair berkata, ‘^Sesungguhnya aku melihat pohon kurma itu, 
dan sesun^Mutya pohon kurma itu ditebang dengan kapak, hingga (hkehiarkan 
dari tana h itu, padahal sesungguhnya pohon kurma itu adalah pohon kurma 
yai^ sempurna ke tinggian dan kerimbunannya.” Ini adalah nash. 

IbnuHabib beikata,‘‘Ketentuan dalam hal itu adalah, hendaknya pemilik 
tanah memberikan hak pilih kepada si zhalim. Jikamerighendaki, maka dia 
boleh saja menahan pohon kurma itu di tanahnya dengan mo^hiarkan nilamya. 
Tapi j ika dia mei^hondaki, maka dia boleh saja menc£d>utnya dari tanahnya, 

namun dia har us memberikan upah mencabutnya kepada orang yang 

* 

mengghashab itu.” 

Nampaknya yang dimaksud dengan Al Waqar dalah Zakariya bin Yahya, salah 
seorang fukaha yang dituduh berdusta, Lih, Al Mughni Fi Adh-Dhu 'afa (1 /348). 

^ HR, Abu Daud pada pembahasan kepemimpinan, bab: Menggarap Lahan Kosong 



Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 
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^ Barangsiapa yang membangun (bangunan) di tempat suatu kaum 
dengan izin mereka, maka dia berhak menerima nilainya. 
Barangsiapa yang membangun (bangunan) tanpa izin mereka, 
maka dia harus menghancurkannya'.”^^^ 

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, “Dia berhak menerima 
nilainya, karena dia membangun di tempat dimana dia berhak memiliki 


syubhat. Dalam kasus ini, dia mempunyai hak. Jika sang pemilik harta mau 
memberikan nilainya kepadanya, maka dia boleh me lakukanny a Tapi jika 

tidak, maka tepada orang yar^ membangun atau menanam tersebut dikatakan, 

‘Berikanlah nilai tanah yang kosong kepadanya.’ Jika keduanya menolak, 
maka keduanya adalah sekutu dalam hal itu.” 

IlMmAlMajsjain berkata, “Penjelasan mei^aiai persekutuan keduai^a 
adalah; hendaknya tanah itu dinilai sebagai tanah yang kosong. Setelah itu, 
tanah itu dinilai kembah berikut bangunannya. Di sini akanmuncul selisih harga 
antara tanah yang kosong dengan tanah yang memiliki bai^^unan, Han rfalam 
hal inilah orai^ yang membangun tersebut menjadi sekutu bagi sang pemilik 
tanah. Jika keduanya menghendaki, keduanya boleh membagi dua hasil 
penjualan tanah dan bangunan itu, atau justru menyimpannya.” 

Abu Al Jahm berdcata, “Apabila pemilik tanah mengeluarkan nilai 

sewa. 

yai^ telah berlalu selama bebenq 3 a tahua” 



HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nyn (4/243). 




Diriwayatkan dari Ibnu Al Qasiin dan yang lainnya, bahwa jika 
gpgprtrang rnfrmtwng i m di alas tanah milik orang lain detaan izinnya, kemudian 
dia Hihanislfan mengeluarkan bai^unannya dari tanah tersebut, maka sang 

pemiiyc tanah \^^jib memberikan nilai bai^unan yai% akan diboj^kar itu. 


Pendapat pertama adalah pendapat yai^ lebih shahih, berdasarkan 
kepada sabda Rasulullah, ‘Dia beihak menerima nilainya.” Penda^ inilah 


yang dipegang oldi mayoritas ulama. 



“Meskipun 


Keeii^at: Firman Allah Ta 'ala, 
bar^ah^a yang buruk itu menarik katimu. ” Menurut satu pend^)at, 
khithab itu ditujukan kepada Nabi SAW, namun yang dimaksud adalah 
umatny a. Sebab Nabi itu tidak tertarik kepada yang buruk. 

Meminit penHa pat y ang lain, yai^ dimaksud adalah diriNabu dan (yang 
ketedfigutanbeliauadalah: bahwahal yangbuiuk itumei^ 


perkara yang mengejutkan beliau, karena banyaknya orat^ yang kafir dan 
harta yan g haram^ tapi sedikit sekali orang yang beriman dan harta yaiig halal. 

.'iVf 1 jSa “ Maka bertakwalah kepada Allah, 

hai ormg-orang berakal agar kamu mendcgjat keberuntungan. ’’ Makna 
yang tetkandui^ dalam firman Allah ini telah dijelaskan di muka. 


Firman Allah: 




%% :s.T ui. 5;^ t 

^ ^ \ t "Vf *y * i-i-a . \ :if" \i ^ 


**Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan 
(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan 
menyusahkan kamu, dan Jika kamu menanyakan di waktu Al 





Quraa itu d&umnkott, niscaya akan diterangkan kepadamu^ Atiah 
memaaflian (kamu) tentang hai~kal itu^ Atiah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyantun. Sestmgguhnya telah ada segolongan 
manusia sebelum kamu menanyakan hal-hal yang serupa itu 
(kepada nabi mereka), kemudian mereka tidak percaya kepadanya. ” 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 101-102) 


Dalam fiiman AUah ini dibahas duabelas masalah: 

Pertama: Al Bukhari, Muslim dan yang lainny a meriway atkan -adapm 
redaksi hadits berikut adalah milik Al Bukhari— dari Anas, dia berkata, 
“Seorang lelaki berkata, ‘Wahai Nabi Allah, siapakah ayahku?’ Beliau 
mraijawab, ‘Ayahmu adalah iiilan.’Maka turunlah (ayat): l^i; 

fSi aS oj ^ V ‘Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika 
diteranglam kepadamu akan menyusahkan 

Muslim juga meriwayalkan dari Anas, dari Nabi SAW, dimanadalam 
hadits tosebut dinyalakan: 


J c V! .‘J. ^ jjLs v 

fui .ji3i; ju ?jI,' -J, ;jui 4 ?ui 


.iJjii :ju ^ ijui jlp 


y' ^ 

^ ^ ^ ^ ^ ^ . \ * 


‘‘Demi Allah, janganlah hilian bertanya kepadaku tentang sesuatu 
kecuali aku yang memberitahukannya kepada kalian, selama aku 
berada di tempatku ini. ” Seorai^ lelaki mei^Jiampiri beliau, kemudian 
bertanya, “Dimana tempat masukku, wahai Rasulullah?” Beliau 


HR. Al Bukhari pada pembahasan ta^ir (3/126). Muslim pada pembahasan 
keutamaan, bab; Penghormatan Rasulullah SAW ... (4/1832). At-Tirmidzi pada 
pembahasan taftir, 5/256. At-Tirmidzi mengomentari hadits ini: “Hadits ini adalah hadits 
hasan gharib shahih." 


J 


Surah Al Maa ina-" 





menjawab, *WeraAu.” Abdullah bin Hadzafah kemudian berdiri dan 
bericata, “Si^ia ayahku,Rasulullah?*’ Beliau menjawab, ^'Ayahmu 
Hwkctfah ...”A\ hadits.*^^ 

Ibnu Abdil Bair berkata, “ AbduUah bin Hudza&h telah memeluk Islam 
sejak lama. Dia pernah ikut hijrah ke Habasyah pada hijrah kedua. Dia ji^a 
terlibat dalam perai^ Badar, dan dalam peristiAra ini tidak mempunyai kisah 
yai^ unik. Rasulullah pernah mengutusn}^ ke Kista untuk membawa surat 
beliau. Ketika dia berkata kepada Rasulullah SAW: ‘Siapakah ayahku ya 
Rasulullah,’ kemudian Rasulullah SAW menjawab, ^Ayahmu adalah 
Hudzeifah,’ maka ibunya berkata kepadan^ ‘Aku tidak pernah mendei^ar 
anak yang lebih durhaka darimu. Engkau percaya bahwa ibumu telah 
melakukan aipA yai^ dilakukan oldi wanita-wanitajahiliyah, kemudian ei^kau 
m^bebedcannyadi depan mata oiang-<]iaiig.’AbduUahl^Hudza&h berkala, 
‘Demi Allah, j ika hal itu membuatku sama draigan budak yai^ berkulit hitam, 
niscf^ aku akanmerryamainya.”*^ 


At-Himidzi dan Ad-Dataaudmi meriwayatkan dari Ali RA, dia berkata, 
“Ketika ayat ini turun: 

‘Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah ," (Qs. 
Aali ‘Imraan [3]: 97), para sahabat bertanya, ‘Ya Rasulullah, apakah (itu) 
setiap tahun?’ Beliau diam. Mereka bertanya, ‘Apakah setity) tahun?’ Beliau 
menjawab, ‘'lidak. Seandainya cdatmergawabya, niscaya hal itu (melakukan 
ibadah tkp tahun) adalah Allah Ta 'ala kemudianmenurunkan (ayat): 

.... ^ ^ Oj ^ 'J orang- 

orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) 
hal-halymgjika diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu ... 
Redaksi hadits ini milik Ad-Dararpidini.”^ 


HR. Muslim pada pembahasan keutamaan (4/1832 dan 1833). 

Ibid. 

HR. Ad-Daraquthni -redaksi di atas adalah miliknya, (2/279 dan 280). Hadits ini 



Al Bukhari petnah ditanya hadits ini, lalu dia menjawab, ‘‘Hadits 

itu adalah hadits hasan, hanya saja ia mursal. Sebab Abu Al Bakhtari itu tidak 
pernah bertemu dengan Ali. Nama Abu Al Bakhtari adalah Sa’id.” 


Hadits itu juga diriwayatkan oleh Ad-Daiaquthiii dari Abu Iyadh dari 
Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah $ AW bersabda, ‘ Wtdtai Manusia, 
telah diwajibkan kepada kalian melakukan ibadah haji ' Seorang lelaki 
berdiri, lalu bertanya, 'Setiap tahun, ya Rasulullah?’ Beliau berpaling darii^ 
Lelaki itu mengulangi pertanyaannya: *Seti£q) tahunya Rasulullah?’ Beliau 
bertanya, ^Siapa yar^ bertanya?^ Para sahabat menjawab, ‘Fulan.’ Beliau 
bersabda, ‘Ztemi l^cUyangJiwtdat berada dalcan kekuaseum-bfya, sernukmiya 
cAu m&^O^aimya mscc^ hcd itu c^an wtgib, dan jika hal Uu wcjU> nisarju 

h 

kcdUm tidak ohon numipu meMsancdumtya. dan Jika kalian tidak nuanpu 
mekdtsanakantiya niscaya kalian kcfir. ’ Allah kemudian menurunkan (ayat): 
.... pj ijltlS 'i! j *jJl ‘Hai orang- 

orang yang beriman. Janganlah kamu menartyalam (kepada Nabimu) 
hal-hal yang Jika diterangkan kepadamu akan menyusahlum kamu 

’ ««M 


•p u * * 


HasanAlBashri berkata tenhing ayat iiii: ‘Tata sahabat bertaroakepada 
Rasulullah S AW tentang hal-hal yang terjadi di masajahiliyah, dimana Allah 
telah memaaflcaimya. Sementara^ yang telah Allah maatkan itu tidak ada 
alasan untuk dipertanyakan.” 


Mujahid meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ayat ini diturunkan 
tentang suatu kaum yang bertanya kepada Rasulullah tentang Bahiirah, 
Saa'ibah, Washiilah dan Ini adalah pendapat Sa’id bin Jubair. 

Sa’idbinJubair berkata, “Tidakkah engkau melihat bahwa setelahi^ (Allah 
berfirman): 'Jj C ‘Moh sekali-kali 


pun diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tafsir {5/256). At-Tirmidzi 
mengomentari hadits ini, “Hadits ini adalah hadits hasan gharib dari hadits Aii.” 

HR. Ad-Dataquthni dalam Sunan-nya (2/282). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam Thfetmya (3/202). 


Surah Ai Maa ' ida^ 




tidak pernah mensyari ’atkan adanya bahiirah, saa 'ibah, washiilah dan 
haam. '(Qs.AlMaa'idah[5]: 103)”* 

Meaunit saya (Al Qurthubi), “Apa yang tertera dalamAshShahih 
dan Al Mttsnad sudah cukup. Ada kemungkinan ayat tersebut diturunkan 
untuk menjawab semua itu, sehingga pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
itu hampir mirip satu sama laiiL Wallahua'lam” 

Wazan lafazh •t^f adalah Ia tidak dapat menerima tanwin, 
karena hampir sama dengan lafazh pji' (Shighaat Muntahaa Al Jtmuu'). 
Demikianlah yang dikatakan Al Kisa‘i. 

Menurut satu pendapat, wazan la&zh adalah seperti Hain 

m&{yadiAhwinaa\ ne milfianlah yang Hil catakfln A l Faira* danAlAkh&Sy. 

Lafazh tersebut dapat dijadikan pola tashghm ( *Usqyyaa'). Al 

Maznibetkata,“Iahaiius(htasghirmeiyadi sebagaimaiiala£izhiir/K%ao 
ditash ghiikan menjadi Sfnttkdgaat (untuk mu’armats) dan Sfntdaiguun (untuk 
mudzakkar). 


Kedua: Ibnu ‘Aun berkata, “Akupemahbeitai^kepadaNafi* tentai^ 
firman Allah Ta ’ala, .... ^ oj i 'i ‘Janganlah 

kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan 


'Bahiirah adalah unta betina yang telah beranak Umakali dan anak kelimanyajantan, 
lalu unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi l^i, dan 
tidak boleh diambil air susunya. 

Saa 'ibah adalah unta betina yang dibiarkan petgi kentana saja lantaran sesuatu nazar. 
Contohnya, jika seorang Arab Jahiliyah akan melakukan sesuatu atau perjalanan yang 
berat, maka ia biasa bernazar akan menjadikan untanya saa'ibah bila maksud atau 
perjalanannya berhasil dengan selamat. 

Washiiic^ adalah seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari Jantan 
dan betina, maka yang Jantan ini disebut la tidak disembelih dan diserahkan 

kepada berhala. 

Haam: unta Jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi, karena telah dapat 
membuntingkan unta betina sepuluh kali. Perlakuan terhadap bahiirah, saa'ibah, 
washiilah dan haam ini adalah kepercayaan Arab Jahiliyah —penerjemah 




kepadamu akan menyusahkan kamu.' Nafi’ menjawab, ‘Sejak dulu banyak 
bertanya itu selalu tidak disukai’.” 

Muslim meriwayatkan dari Mi^hirah bin Syu’bah, dari RasuhiUah S AW, 
beliau bersabda. 



oUpI Stjj Oj 

. jdi dijiii V^} jUj 3=5 fio';^ 


/c/aA mengharamkan kepada kalian durhaka 
kepada ibu, mengubur anak perempuan dalam keadaan masih 
hidup, dan tidak memberikan hak (seseorang) dan meminta sesuatu 
yang bukan haknya. Juga memakruhkan kepada kalian tiga (hal): 
gosip, banyak bertar^, dan menghambur-hamburkan harta. 

Mayoritas ulama bericata, “Yang dimaksud dei^an ‘banyak bertanya^ 

pada sabda Rasidullahdi atas adalah banyak bertanya tentang masalah-masalah 
fikih, han}^ karena dilandasi sikap kaku dan mempersulit keadaan, tentang 
sesuatu yang belum pernah terjadi. Sementara para salaf tidak menyukai hal 
itu dan mereka mengai^g^ hal itu sebagai tindakan mempersulit keadaan. 
Mereka berkata, ‘Apabila teijadi suatu peristiwa, maka disesuaikanlah apa 
yang ditanyakan itu dengan peristiwa tersebut’ 

Imam Malik berkata, “Aku pernah bertemu dengan penduduk negeri 
ini, dan tidaklah mereka mempunyai pei^etahuan kecuali hanya Al Qur'an 
dan Surmah. Apabila suatu musibah teijadi, maka pemimpin mereka 

mei^umpulkan para ulama, lalujika paraulama itu telah sepakat atas sesuatu, 
makameiekapun melaksanakan sesuatu itu. Sedangkan kalian, kalian ban>nk 

bolanya, sementara Rasulullah SAW tidak menyukai hal itu.” 

Menurut satu pendiymt, yang dimaksud dei^an ‘banyak bertanya’ 


HR. Muslim pada pembahasan putusan, bab; Larangan Banyak Etertanya Tanpa 
Ada Keperluan ....(3/1341), 






adalah banyaknya permintaan manusia terhad^ harta benda dan berbf^ai 
keperluan dengan cara yang mendesak dan tamak.” Pendapat inipun 
dikemukakan imam Malik. 


Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dengan banyak bertanya 
adalah pertanyaan tentang keadaan manusia yang tidak penting, dimana 
pertanyaan itu dayatmgiyingk^tdb-aib mereka dan mengetahui kebunikan> 
keburukan mereka. Hal inilah yang dilarang firman Allah Ta ‘ala, 

■jj 1 ^ -•jj “Dan janganlah mencari-cari 
keburukan orang dan jangardah menggurgingjkan satu sama lain." (Qs. 
AlHujuiaat[49]: 12) 


i( 



Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Oleh karena itulah sebagian sahabat 
kami mengatakan bahwa j ika makanan dihidang kan ke hadgian mereka, maka 
mereka menanyakan darimana makanan itu berasal. Te^)! jika sesuatu yai^ 
boleh dibeli oleh mereka ditawarkan kepada mereka, maka mereka tidak 
menanyakan darimana sesuatu itu berasal. Mereka membawa urusan-urusan 
kaum muslim pada keadaan yang baik.” 


Menurut saya (Al Qnrthubi), “Hadits itu harus ditafsirkan sesuai 
dei^an keumunianiiya, sehmgga mencaki^ sanua pendapat tersebut, 
a'lam.” 


Ke^a: Ibnu Al Arabi**’ beritata, ‘^kelompok orang —yang terdiri 
dari ni ang -nr ang yang lalai —meyakini bahwa moiaiiyakan berbagai peristiwa 
itii diharamkan^ hin ^;a miinriillah alasan karena adanya ayat ini. P adahal, hal 

itu tidaklah demikian. Sebab ayat ini menyatakan dengan tegas bahw^ 
pertanyaan yang dilarang adalah pertanyaan yang jawabannya akan 
mendatangkan keburukan, sementara tidak ada keburukan pada jawaban 
tentai^ berb^^ peristiwa, sehii^a kedua hal ini harus dibedakaan.” 

Menurut saya (Al (^rdiubi), “Uc^>an Ilmu Al Arabi: ‘ sekelompok 


Lih, AkkamAl Qur^an karyanya (2/700), 





orai^ yang terdiri dari orang-orar^ yang lalai meyakini’ itu buruk. Akan lebih 
baik bila dia met^atakan: 'sekeloinpokorar^ berpendapat bahwa iiienanyakan 
berbagai peristiwa itu diharamkan’. Tapi itulah dia. EHabegalan sesuai deraan 

kebiasaannya. Kami katakan akan lebih baik, karena sekelompok salaf 
memakruhkan hal itu (menanyakan berbagai peristiwa).” 

Umar bin Khaththab pernah melaknat orang yang bertanya tantang 
sesuatu yang belum tegadi."“ Demikianlah yang diriwayatkan Ad-Darimi 
dalam McsnatZ-nya. 

Diriwayatkan dari Az-Zuhri, dia betkate, “Kami mend£^)at berita bahwa 
jika Zaid bin Tsabit Al Anshari ditanya tentang suatu hal, maka Zaid b alik 
bertanya, ‘Apakah hal ini telah terjadi?’ Jika mereka menjawab ya, maka 
dispunme^yebutkanja^^aba^ yang dia ketahui. T^i jika mer ek a menjawab 
belum terjadi, maka dia berkata, ‘Biarkanlah ia sampai te^adi’.” 

Diriwayatkan dari Ammar bin Yasir bahwa dia ditanya tentang suatu 
masalah, lalu dia balik bertanya, “Apakah ini pernah terjadi sebelunmya?” 
Mereka menjawab, “Tidak.” Ammar berkata, “Kita biarkan saja sampai 
tegadi. Apabila ia terjadi, kami akan bersusah payah mencari jawab anny a 
untuk kaHan.” 

Ad-Darimi**' berkata, “Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, ‘Ilmu F nHhail bin Atha’ menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat kaum 
yar^ lebih baik dari sab^jat Rasulullah S AW. Mereka tidak pernah bertaro^ 
kepada beliau kecuali hanya tiga belas masalah, hingga beliau wafat. 
Semua pertanyaan itu ada di dalam Al Qur'an. Di antaranya arialah- 

^ ‘Mereka bertanya kepadamu tentang 

berperang pada bulan Haram, ’ (Qs. Al Baqarah [2]: 217), 

Mereka bertan)Vi kepadamu tentang haidh, ’ (Qs. Al Baqarah 


Atsar ini dicantumkan oleh Ad-Darimi pada mukaddimah (1/50), bab; Makruh 
Beikitwa. 



k 


Surah Ai V,ari' idah 


[2]: 222), dan sgenisn>^ Meieka tidak pernah moigajukan pertanyaan kecuali 
tentai^ sesuatu yang bennanfaat mereka.” 


Keempat. Ibnu Abdil Bair berkata, “Pertanyaan di zaman sekarang itu 
tidak dikhawatirkan menimbulkan pengharaman atau penghalalaa Oleh karena 
itu, barangsiapa yang mer^jukan pertanyaan karena mencari kepahaman, 
cinta pada ilmu pei^etahuan, menghilangkan kebodohan dari dirinya, dan 
mengetahui hal-hal yang wajib diketahui dalam urusan agama, maka tidak 
masalahjikamengajukan pertanyaan tersebut Sebab obat kebodohan adalah 
bertanya. Tapi barangsiapa yang bertanya karena ingin menyusahkan diri 
sendiri, bukan karena ingin mendapatkan kepahaman dan b ukan pula untuk 
belajar, maka itulah pertanyaan yang tidak dihalalkan, baik sedikit maupun 
banyak.” 

Ibnu Al Arabi“^ berkata, “Hal yang seharusnya menjadi kesibukan 
seorang alim adalah memaparkan argumentasi-aigumeiitasi, menjela^can cara- 
cara berfikir, moiyediakan pendahuluan-ptendahuluan ijtihad, mempetsuyrkan 
sarana prasana untuk menyimpulkan dalil-dalil agama, sehir^gaketika teqadi 
suatu peristiwa semua itu d^>at dikeluarkan dan di gunakan pada tempatny a, 
dan Allah akan membukakan kebenarannya.” 


Kelima'. Firman Allah Ta 'ala, ^ ^ 1 

"Dan jika kamu menanyakan di waktu Al Qur 'an itu diturunkan, niscaya 
akan diterangkan kepadamu ." Dalam firman Allah ini terdapat hal yang 
samar. Pasalnya, di awal ayat Allah melarang bertanya. Setelah itu, Allah 
berfirman, ^oj> ''Dan jika kamu 

menanyakan di waktu Al Qur'an itu diturunkan, niscaya akan 
diterangkan kepadamu, " dimana di sini Allah membolehkan mereka 
mengajukan pertanyaan. 


Lih. AhkamAl Qur'an karyanya (2/700), 



Menurut satu pendapat, makna fiimanAllah ini adalah: 

^j^(danjika kalian menaiq/akan selain hal-hal lain yang 
^perlukan). Dalam hal ini, mudhaf ighair) dibuang, dan adalah tidak sah 
mena&irkan fiimanAllah itupada selain membuang mudhaf. 

Al Juijani berkata, “Kinayah yang terdapat pada firman Allah: 
kembali kepada hal-hal lain, seperti dalam firman Allah Ta 'aia, 

O ^ Cr? 3^ O? "Dan sesungguhnya Kami telah 

menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah. ” (Qs. Al 
Mu'minuun [231:12). Maksudnya adalah Adam. Setelah itu, Allah berfirman, 

(J p "Kemudian Kami jadikan saripati itu air 

mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). " (Qs. Al 

h 

Mu'minuun [23]: 13). Maksudnyaadalah keturunan Adam. Sebab Adam 
tidak pernah dijadikan speima di tempat yang kokoh. Namun manakala Allah 
menyebutkan manusia, yakni Adam, maka dham ir itu pun menunjukkan 
kepada manusiayang sama sepatnya. Hal itu dgiat diketahui melalui Qariin(di 
Al Haal konteks keadaem). Dengan demikian, makna firman Allah tersebut 


'Ijai 'S -J 


tentang sesuatu di waktu Al Ouian itu dituiunkan, yaitu berupa pei^halalan, 
pen^iaraman, hukum, atau penjelasan yang kalian peiiukan, maka jika kalian 
bertanya [tentang hal itu], niscaya ketika itulah akan diterangkan kepada 
kalian). 

Sesungguhnya Allah membolehkan pertanyaan seperti ini. Contohnya 
adalah Allah meiyelaskan tentang iddah wanita yang diceraikan, wanita yang 
ditinggal mati suaminya, dan wanita yang hamil. Sementara sebelumnya 
tidak disebutkan iddah wanita yang tidak memiliki guru ' dan tidak hamil. 
Mereka kemudian menanyakan iddah-nya, sehingga turunlah (ayat): 

6» cr^ “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lap 

(menopause). ” (Qs. Alh-Thalaaq [65]: 4) Dengan d emikian, pertanyaan yang 
dilarang adalah pertanyaan tentang sesuatu yang tidak perlu untuk ditanyakan. 
Adapun menanyakan sesuatu yang diperlukan, hal itu tidak terla rang. 


Surdh Al Maa ' idah 






jreenant:FiniianAllah7!t'<af>a, icj^CSitUp ‘‘Allahmemac^kan (kamu) 
tentang hal4tal itu. ” Yakni, (memaaflcan dari) pertanyaan-pertan)^an yang 
dulu pemah muncul dari mereka. 

Menurut satu pendapat, (makna ftrman AUah tersebut adalah 
memaaflcan) dari hal-hal yat^ mereka pertanyakan, yaitu tentang hal-hal yai^ 
tetjadi di masa jahiliyab dan yang sejenis dengannya. 

Menurut pendapat yai^ lain, al ‘ajwu (dalam firman Allah ini) 
me ngandung arti at-tarku (pembiaran). Yakni, Allah membiarican pertanyaan- 
pertanyaan itu, dan tidak diketahui delmannya yang halal dan yang haram. 
Allah telah membiarkan pertanyaan-pertanyaan itu, maka janganlah kalian 
mencari tahu jawabannya, sebab boleh jadi jika jawabannya nampak bagi 
kalian, hal itu akan buruk bagi kalian. 

Ubaid bin Umair berkata, “Sesun ggg uhnya Allah telah mer^halalkan 
dan mengharamkan. Apayai^ Allah halalkan, ambillah oleh kalian. Dan ^ 
yai^ Allah haranikan, hindarilahddi kaliaitAllahmembiarkanhal-hal di antara 
y ang halal dan yang haram itu, dimana Dia tidak menghalalkarmya dan tidak 
pula marghteamkannya. Itu merupakan ampunan dari Allah.” Setelah itu, dia 
membaca ayat ini. 

Ad-Daraquthni meritrayatkan dari Abu Ats-Tsa*labah Al Khusyani, 
dia berkata, “Rasulullah S AW bersabda. 


^ ^ ^ y ^ t * ^ ^ t 1 '^'^ ^ ^ i M t 






^ # 




J ^ 

y' ^ y' «y' 




'Sesungguhnya Allah Ta ‘ala telah mewajibkan hal-hal yang 
diwajibkan, maka janganlah kalian menyia-nyiakannya; 
mengharamkan hal-hal yang haram, maka janganlah kalian 
melanggarnya; membatasi hal-hal yang dibatasi, maka janganlah 
kalian melewatinya, dan mendiamkan hal-hal (tidak menjelaskan 


Tafsir Al Qurthubi 





hukumnya) bukan karena lupa, maka janganlah kalian mencari 
tahu tentangnya. 


Jika berdasaikan kepada bal ini, maka dalam finnan Allah tersebut ada 


kala yang didahulukan dan ada pula yang diakbiikan. Yakni, \JiZ3 

^ Oj ^ (Janganlah kamu menanyakan hal>hal yang 


Allah memaa&an, jika ditenunkan kepadamu akan menyusahkan kamu). 
Yakni, hentikanlah membicarakannya, sebab Allah tidak menetapkan hukum 
tertentu padanya. 


Menurut pendapat yai^ lain, tidak ada kata yang didahulukan dan tidak 
ada pula kata yai^diakhidcan.Yat^b«]ar, makna firmanAllahtersdTut adalah: 
sesungguhnya Allah telah memaaflmn pertanyaan kalian yang telah lalu, 
meskipun Nabi SAW tidak menyukainya. Maka j anganlah kalian m engulangi 
hal seperti itu. Dengan demikian, makna finnan Allah adalah tentang 
pertanyaan, atau permintaan, seperti yai^ sudah kami jelaskan. 


Jre/«yid!t:FiimanAllah7h'a/d, aJ 

" Sesungguhnya telah ada segolongsn manusia sebelum kamu 
menanyakan hal-hal yang serupa itu (kepada nabi mereka), kemudian 
mereka tidrdcpercaya kepadar^ ” Dalam ayat ini, Allah membe ritahukan 
kepada kita bahwa segolongan manusia sebelmn kita pernah menanyakan 
atau meminta bukti-bukti seperti itu, namun ketika bukti-bukti itu diberikan 
dan dipastikan kepada merdca, mereka pun tidak percaya kepadan}^ Mereka 
beikata, “Bukti-bukti itu bukan dari Allah.” Contohnya adalah permintaan 
unta yai^ dikemukakan kaum nabi Shalih, dan pe rmin taan hidangan y an g 
dikemukakan kaum Nabi Isa. Firman Allah ini meru pakan sebuah peringatan 
tentai^ apa-apa yang dilakukan oleh umat-umat terdahulu, wallahu a 'lam. 


JTetfefcyaw: Jika ada yai^ma^atakanbahwa^y ang kalian sebutkan 


HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nyA (4/184). 



Surah Al Maa ' ida*". 
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itu -yakni mengajukan pertanyaan atau permintaan merupakan suatu perkara 
yai^ tidak disukai dan teriarang— bertentangan dengan firman Allah Ta ’ala: 

\ytZ^ "Maka bertanyalah kepada orang 
yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. ” (Qs. An- 
Nahl [16]: 43) 

Maka hal itu dijawab: Bahwa apa yang Allah perintahkan kepada 
hamba-hamba-Nya ini (dalam surah An-Nahl) ini merupakan sesuatu yang 
telah ditetapkan dan dikukuhkan kewajibann>^ sehii^ga wsy ib untuk mereka 
amalkan. Sedai^an apa yai^ dilarang (dalam surah Al Maa'idah itu) 
merupakan sesuatu tidak disyari’alkan oleh Allah kq)ada hamba-hamba-Nya, 
dan tidak pula disebutkan di dalam kitab-Nya. Wallahu a ’lam. 




Kesembilan: Muslim meriwayatkan dari Amir bin SaM, dari f^^ahnya, 
dia berkata, “Rasulullah S AW bersabda. 



’Sesungguhr^a muslim yang paling besar dosanya di antara kaum 
mtislimin adalah orang yang bertanya tentang sesuatu yang tidak 
diharamkan bagi kaum muslim, kemudian sesuatu itu diharamkan 
bagi mereka karena pertanyaannya 

Al Qusyairi Abu Nashr berkata, “Seandainya Al Ajlani tidak bertan}^ 
tentang zina, nisca>a li’an tidak akanditetapkan.” Abu Al Faij Al Jauzi berkata, 
“Hal ini d^at diterapkan kepada seseorang yang bertanya tentang sesuatu 
hanya karena ii^ menimbulkan kesulitan dan main-main s^a, kemudian dia 
dihukum karena tujuan buruknya itu dengan diharamkannya apa yang dia 
tanjakan, sedangkan pen^iaraman itu bersifiit umum.” 


HR. imam Muslim pada pembahasan keutamaan, bab: Penghormatan Nabi.... (4/ 
1831). 




Kesepuluh ; Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, ^Kelompok 
Qadariyah tidak dapat menjadikan hadits ini sebagai alasan bahwa Allah 
melakukan sesuatu demi dan disebabkan oleh sesuatu yang lain. Maha suci 
Allah dari yai^ demikian. Sebab Allah itu Maha Kuasa atas segala sesuatu, 
dan Dia Maha Mengetahui atas segala sesuatu. Dalam masalah ini perlu 
dipahami bahwa pendapat yang benar adalah: bahwa sebab dan motif 
merupakan salah satu di antara sekian banyak perbuatan Allah. Dan qadha 
serta qadar telah lebih dahulu menetalkan bahwa pei^haraman sesuatu yai^ 
ditanyakan akan te^adi jika pertaanyaan tentai^ya muncul. Dalam hal ini 
perlu dipahami bahwa pertanyaan itu bukanlah faktor yang menyebabkan 


sesuatu yang ditanyakan itu diha ramkan Contoh untuk masalah ini banyak 
sekali. Dan Allah, ^ p ^ tidak ditanya 

tentang apa yang diperbuat-Nya dan merekalah yang akan ditanyai .' 


(Qs.AlAnbiyaaf21]:23)” 


Flmian Allah: 



**Allah sekali-kali tidak pernah mensyt^Vatkan adanya bahiirah, 
saa'ibahf washiilah dan haam. Akan tetapi orang-orang kafir 
membuat-buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan mereka 

tidak mengerti ” 

(Qs. AlMaa*kiah [5]: 103) 


Dalam firman Allah ini dibahas tujuh masalah: 

Pertama, Firman-Nya U “Allah sekali-kali tidak pernah 

mensyari ’atkan,” Kata ja ‘ala di sini bermakna sammaa (menamai) 
sebagaimana firman-Nya: bl “Sesungguhnya kami 

menjadikan Al Quran dalam bahasa Arah.” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 3) 


Artinya: samntainaahu (Kami beri nama). Berdasarkan pendarat ini 
maka makna ayat di atas adalah; Allah SWT tidak menamai, tidak 
menyunnahkan (mensyariatkan) hal itu sebagai sebuah hukum, dan tidak 

Allah SWT yang harus diketahui, dan telah Dia jadikan dengan qudrat dan 
iradah-Nya. Sesungguhnya Allah SWT adalah Dzat yang mencipta segala 
sesuatu, baik dan buruk, man^t dan bahayanya, ketaatan dan kemaksiatan. 

Kedua: Finnan-Nya ^ “Adanya bahiirah, saa 'ibah” 

Min di sini adalah minzaaidah (tambahan). Sedang bahiirah adalah wazan 
fa 'Ulah, tapi bermakna maf’ulah, ia seperti lafazh an-nathiihah (binatang 
yang mati tertanduk) dan (binatang kurban). 

Dalam Ash-Shahih disebutkan dari Sa’id bin Musayyab bahwa Al 
bahiirah secara bahasa adalah unta betina yang tidak boleh diamini air susuriya, 
karena ia dipersembahkan untuk thawaaghiit (berhala), maka tak seorang 
pun yang boleh memerah susunya.*** 

Adapun as-saa 'ibah adalah unta yang dibiarkan berkeliaran untuk 
T uhan mereka. Dikatakan bahwa as-saa ‘ibah adalah unta yang dibelah 
telinganya. Dikatakan bahartu udzuna an-naaqah artinya, syaqaqtuhaa 
syaqqan woosi ’an (saya membelah telinganya dengan belahan yai^ luas).*** 
Unta betina ada yang bahiirah (terbelah telinganya) dan ada yai^ mabhmtrah 
(dibelah telinganya). Dan belahan di telinga unta merupakan tanda bahwrei ia 
akan dilepaskan. 

Ibnu Sidah berkata, “Dikatakan bahw^ Al Bahiirah adalah unta yar^ 
dilepaskan tanpa seorar^ pen^tnbala.” Unta yang banjrak air susunya disebut 
bahiirah. 

Ibnu Ishak berkata, “'Al-Bahiirah adalah anak betinanya Saa 'ibah. 



HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir {3/126). 
*“ Lihat Lisan Al ‘Arab, hal. 218 


Sedang saa 'ibah adalah unta betina yang beranak sepuluh dan tak satu pun 
di antara sepuluh itu yang jantan, unta sq)etti ini tidak boleh ditur^gai^ tidak 
boleh dipotoi)^ bulunya, dan tidak boleh diminum susunya kecuali oleh tamu. 
Jika ia beranak perempuan lagi, maka telinganya dibelah dan dilepaskan 
bersama induknya, ddak boldi dinaiki, tidak boleh dipotoi^ bulunya dan tidak 
boleh diminum susunya kecuali oleh tamu, sebagaimana yang dilakukan 
terhadap induknya, ia adalah bahiirah anak betina saa 'ibah.**'* 

Imam Syafi’i beikata, “Jika unta betina sudah beranak lima kali dan 
semuanya betina, maka ia dibelah telinganya dan diharamkan.” Dia beikata; 


>i;Ji aiir j ^UL: H l 


Sesuatu yang diharamkan, tak seorang pun boleh memakan 

dagingnya 

Kami juga tidak boleh memakan sedikitpun, ia adalah Al bahirah 

Ibnu Aziz berkata: “Al-Bahiirah adalah unta betina yang sudah 
me lahirkan sebanyak lima kali. Jika anak yang kelima jantan, maka mereka 
(oiangjahiliyah) akan menyembelih anak jantan itu dan memakannya bersama- 
sama baik kaum lelaki atau perempuan. Tapi bila anak yang kelima betina, 
makamereka lanjung membelah telii^ unta tersebut, lalu daging dan susuno^ 
diharamkan bagi kaum perempuaiL” Ikrimah bedcata, “Jika ia mati, maka ia 
menjatti halal kaum p^empuan.” 

Dan as~saa ‘ibah adalah unta yai^ dibiarkan lantaran sebuah nazar 
yan g diucapkan oleh seorang lelaki; jika ia diberi keselamatan oleh Allah SWT 
dari sakit, atau jika dia bisa sampai ke rumahnya dengan selamat, maka dia 
akan menjadikannya saa ‘ibah. Unta seperti ini tidak dilarai^ untuk makan 
dan minum air, ia juga tidak boleh dit ung g angi oleh seorang pun. Hal ini ji^ 
dikatakan olehAbuUbaid. Seorang penyair berkata: 


Riwayat ini diceritakan dari Ibnu Ishaq bin Hisyam dalam AsSirahAn-ffabawiyah 
( 1 / 82 ). 


ji i>u j\^ 01 ^ c-c} 


^ . K 


* ^ 


y y y y 


Dan unta saaHbah dipersembahkan kepada Tuhan sebagai 

permgudan dari rasa syukur 

Ketika Tuhan memberikan kesehatan, kemakmuran atau pertolongan 


Merdca (onuig jahiliyah) juga melepaskan selain unta. Ketika meieka 
melepaskan seorang budak misalnya, maka si budak tak memiliki seorang 
p enan ggung. Dikatakan bahwa fls-.nM'i&flfe adalah unta yang dilepaskan tanpa 
tali dan taiq)a seorang pengembala. la mengikuti wazan^ 7/t^i bennakna 
maf’ul seperti (3^0 yakni mardkiyah (diridbai). Dari saabat al 
^gytauwan-scKibea (seekor ular dilepaskan, maka ia pun terlepas). Seorang 
poiyairbeikata: 


^liai \yjii bc} J'j oJir ik 


Kamu menyembelih unta (an-naaqah) yang telah dipersembahkan 

untuk Tuhanku 


Kamu juga telah membunuh unta (saa Ubah) maka kamu mend(q>at 

hukuman 


Adapun Al washiilah dan Al haam. Ibnu Wahab berkata, Malik 
beikata: Orang-orang jahiliyah membebaskan dan melepaskan unta dan 
kambing. haam adalah unta pejantan yai^ telah melakukan hajatnya, lalu 
mereka memasang bulu merak dan melepaskannya. Adapun.4/ washiilah 
adalah k^umnankambii^. Jika ia me lahir kan dua anak betina maka mereka 
melepaskamiya. 

Ibnu Uzaiz berkata, **Al washiilah adalah keturunan kambitig. Jika ia 
nielahirkan nyuh anak betina, maka meieka rnelihatnya, bila aiiakyangketi^ 
jantan, maka ia disembelih dan dimakan oleh kaum lelaki dan perempuan. 
Bila anak yaiig ketujuh betina, maka ia dibiarican hidup bersama indukniya. 


saudaranya, maka ia tidak disembelih karena posisinya, dan dagi ngn ya 

diharamkan bagi kaum wanita. >4//foom/bisa disebut pgantan jika ia bofaasil 

moiikahi cucun^ 

Dikatakan bahwa jika ia melahirican sepuluh anak mereka berkata, 
“Pui^gui^nya sudah terlindungi, maka ia tidak boleh di tunggan gi dan tidak 
dilaiang untuk memakan rumput dan minum air.*’ 

Ibnu Ishak berkata, “^4/ Washiilah adalah asy~syaah (kanrthing be tina) 
yat^ melahirkan sepuluh anak kembar betina se lama lima kali kehamilan dan 
satu pun tak ada yang jantan, mereka berkata: waskalat (telah menjadi 
washiilah), maka anak yang dilahirkan setelah itu menjadi hak kaum lelaki 
bukan untuk kaum perempuannya, kecuali bila salah satu darinya ada yai^ 
meninggal, jika demikian, maka kaum lelaki dan perempuan boleh 
memakannya. 


Eet^a: Muslim meriwayatkan daii Abu Huraiiah, dia berkata bahwa 
Rasulullah SAWbersabda, *‘Saya melihat Amr bin Amir Al Khuza’i menarik 
ususnya dalam api dan dia menjadi orang pertama y ang melepaskan 
sawaa '/A.””* Dalam riwayat Amr bin Luhai bin Qamma*ah bin Khindiq, 
saudara Bani Ka’b, mereka menarik ususnya ke dalam api.^^ 

Abu Huraiiah meriwayalkan, diabeikata, ‘*Saya mendengar Rasu hillah 
SAW bersabda kepada Aktsam bin Al Jun: ‘Saya melihat Amr bin Luhai bin 
Qamma’ah bin Khindiq menarik ususnja dalam ^i, dan saya tidak melihat 
seorang lelaki yang serupa dengan lelaki lain kecuali kamu dengann ya^ dia 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang sutga, bab; Neraka akan Dimasuki oleh 
Orang-orang Sombong dan Surga akan Dimasuki oleh Orang-orang ywig Lemah (4/ 
2192). Hadits ini disebutkan oleh Suyulhi dalam Al Kabir (2/21OS) dari riwayat Ahmad, 
Al Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, Juga Ad-Daraquthni dalam Al Afrad dari 
Ibnu Abbas. Dan hadits ini disebutkan dalam AshShc^ no. 4386, dan ia mengisyaratkan 
bahwa kedudukan hadits ini termasuk shahih. 

*** HR. Muslim dalam pembahasan tentang surga (4^191) dan dalam riwayat itu 
disebutkan Abu Bani Ka’b sebagai ganti dari Akha Bani Ka’b. 





dengan kama’Aktsam bericata: ‘Saj^tokutkemiripankudengamyamembawa 
madharat kepadaku wahai Rasulullah.’ Rasul bersabda, '‘‘Tidak, kamu 
seorang mukmin, sementara dia seorang kafir. Sesungguhnya dia adalah 
orang pertama yang merubah agama Ismail, menjadikan unta menjadi 
bahiirah, menjadikan unta menjadi saa 'ibah dan menjadikan kambing 
sebagai al haamiij^^^ 

Dalam riwayat lain, “Saya melihat seorang lelaki berparas pendek, 
rambutnya panjang dan memiliki wafral^' sedang menarik ususn^ ke dalam 

arti ” 

api. 

Dalam riwayat Ibnu Al Qasim dan lairmya dari Malik dari Zaid bin 
Aslam dari Atha' bin Yasar dari Nabi SAW, dia berkata, “Sesungguhnya dia 
membuat ahli neraka te^anggu karena baunya.”*^^ Hadits ini adalah hadits 
mursal, disebutkan oleh Ibnu Al Aiabi. 

D ikatakan bahwa orang yang pertama kali melakukan hal itu adalah 
JunadahbinAuf. Wallahua’lam,dmap&ymg^bsehvkksa^iMamAsh-Shahih, 
saya rasa sudah cukup jelas. 

Ibnu Ishak meriwayatkan bahwa sebab pemasangan berhala dan 
perubahan agama Ibrahim AS adalah Amr bin Luhai. Ketika itu, dia keluar 
dari Maltkah menuju Syam, ketika sampai di Ma 'aab*^^ termasuk wilayah 
Al Balqa’, di sana sekarang terdapat Al Amaalig (kaum Amalek), putra- 
putri Imlig -atau Tmlag- bin Lawidz bin Sam bin Nuh, ia melihat mereka 
menyembah berhala, maka Amr bin Luhai berkata kepada mereka: “Berhala 
apa yang sedang kalian sembah?” Mereka menjawab: “Ini adalah berhala 

Hadits ini dicantumkan iAVamAd-Dun'Al Minlsur (2/337). 

Al Wcfiah adalah rambut kepala jika sampai ke sampiAg telinga. \Jii.An-Nihi^ahiif 
210 ). 

Hadits mursal sebagaimana disampaikan oleh Ibnu Al Aiabi dalam Ahkam Al Qur 'an 
(2/701). 

Ma’bad adalah kota yang terletak di pin^iran Syam dari arah Al Bulqa'. Kota ini 
dibuka oleh Abu Ubaidah bin Al Jarrah pada masa khalik Abu Bakar As-Shiddiq tahun 
13 H. Lih. Mu jam Al Buldan (5/37). 


yang kami mintai hujan, maka tuninlah hujan, yang kami mintai tolong, maka 
kami ditolong.” Diabeikata kepada mereka, “Apakah kalian tidak monberiku 
berhala yang bisa saya bawa ke negara Arab sehingga mereka 
menyembahnya?” Maka mereka memberinya berhala yang disebm dengan 
nama Hubal. Maka dia bawa beihalaituke Makkah dan dipasang di sana, 
maka orang-orang mulai menyembahnya dan moiga^un^cannya. KetikaAUah 
SWT mengutus Muhanunad SAW, Dia menurunkan wate^ kepadanya 

sekali-kali tidak pernah mensyari 'atkan adanya hahiirah, saa 'ibah, 
washiilah dan haam. Akan tekpi orang-orang kafir, ” yakni; mereka adalah 

dari golongan Quraisy, Khuza’ah dan musyrikin Aiab. 

> 

“Membuat-buat kedustaan terhadap Allah.'” 
Mereka beibohong kepada Allah SWT dengan ucapan, “Ses ungguhn ya Allah 
SWT telah mengharamkannya, dan mereka menyangka bahwa apa yang 
mereka lakukan itu adalah untuk mencari ridha Allah SWTdan telah berbuat 
ketaatan kepada-Nya. Padahal ketaatan kepada Allah SWT itu diketahui 
melalui liiman-Nya sementara apa yang mereka lakukan tidak berdasarkan 
pada fiiman-Nya, maka hal itu merupakan kebohongan kepada-Nya yang 
mereka buat-buat, dan mereka pun berkata: «aiA oJ^ i ^ Ul3j 

Apa yang daUm perut binatang ternak ini adalah khusus 
untuk pria kami” yakni anak dan susu. Dan ^ ^ ^ 

“Dan diharamkan atas wanita kami, dan jika yang dalam pena itu 
(Mahirkan mati”, yakni jika ia melahirkan dan anaknya yang dilahirkan itu 
mati, maka kaum lelaki dan peranpuan boleh monakannya. Ini sesuai deraan 
firman-Nya ^» 4^3 ^ “Maka pria dan wanita 

sama-sama boleh memakannya. Kelak Allah akan membalas mereka 
terkcukg) ketetapcm mereka.” yakni sebab kebohongan mereka bahwa tidak 
ada azab di akhirat, ^l“Sesur^guhnya Allah Maha B^akscma 

lagi Maha Mengetahui.” (Qs. Al An’aam [6]: 139), yakni dengan peng halalan 
dan pengharamarL Dan Allah SWTjuga menurunkan kepada mereka: 


ai: y» 4iij iii> a; ^ af a>f c yi 




“Katakanlah: 'Terangkanlah kepadaku tentang rizki yang diturunkan 
Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan 
(sebagianfy^a) halal ." Katakanlah: 'Apakah Allah telah memberikan izin 
kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap 
Allah?. ”(Qs. Y»«nus [10]: 59) 

Tiirrft Hitiininlran •••••• ^ 4 IV ** 


Juga diturunkan kepadanya ayat: — *'(yaitu) delapan 
binatang yang berpasangan.... "(Qs.AlAn*aam [6]: 143) 

Danayat: ^sIp Ljjp "5 

“Dan ada binatang ternak yang diharamkan menungganginya dan ada 
binatang ternak yang mereka tidak menyebut nama Allah waktu 
menyembelihnya, semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap 
Allah... '’(Qs. AlAn’aam [6]: 138) 


Keer^Hit. Abu Hani&h mengandaikan pendsqpatnya tenteng pelarangan 
al (harta yang disimpan/ditahan) dan p«^embaliani4/ augaaf(imtA 

wakaQ kepada sebuah pend^iat yai^ met^atakan bahwa Allah SWTmencela 
perbuatan yang dilakukan oleh oiai^-orang Arab seperti melepaskan bi natang 
dan penjagaan serta pengurungan mereka kepadanya, dan mengkiaskan hal 
itu kepada^/ bahiirah danas-saa 'ibah, padahal perbedaan antara keduanya 
sangat jelas. Seandainya seorang lelaki berniat untuk menahan (menyita) 
hartanya lalu dia berkata, ‘Tlarta ini sudah meryadi harta sim panan , karena itu 
tidak boleh dipanen buahnya, tidak boleh ditanami tanahnya, dan tidak boleh 
diman^tkan. Jika dibolehkan, maka hal ini akan bisa disemp akan dengan Al 
bahiirah dan as-saa ‘ibah. 

Alqamah berkata kepada orang yang bertanya kepadanya tentar^ hal 
ini, “Apa yang kamu inginkan dari perbuatan orat^-ofangjahiliyah padahal ia 
sudah pergi (tidak ada). Ibnu Zaid juga berkata seperti hal ini. 

Jumhur ulama membolehkan.^/ ahbaasden Al cmgaafkscaeW Abu 


Hanifah, Abu Yusuf dan sebagian ulama lainnya. Ini adalah pendapatnya 
Syuraih, hanya saja Abu Yusuf menarik kembali pendapatnya yang sama 
dei^an pendapat Abu HaniMi ketika Ibnu *Ulaiyah memberi tahukan sebuah 
riwayat kepadanya dari RmuAun dari Nafi* dari Ibnu Umarbahwasannyadia 
meminta izin kepada Rasulullah SAW untuk bersede kah deng an panahny a 
yang dibuat berperai^ pada waktu perai^ Khaibar. Rasulullah SAW pun 
bokata kepadanya: 



**Simpanlah yang asli (modalnya) dan dermakanlah 

keuntungannya."*^* 

Beidasaikanhadits iniovai^-otangmanbolehkan.>4/n/i6aas. Menurut 
Abu Umar, hadits ini adalah hadits shcdtih. Di sampir^ hu, masalah ini juga 
sudah menjadi kesepakatan para sahabat, yaitu bahwa Abu Bakar, Umar, 
Utsman, Ali, Aisyah, Fathimah, Amr bin Ash, Ibnu Zubair dan Jabir 
mewakafkan harta wakaf Dan harta wakaf mereka di Makkah dan Madinah 
sudah sangat dikenal dan diketahui banyak o rang . 

Diriwayatkan bahwa Abu Yusufberkata kepada Malik di depan Rasyid, 
“Sesungguhnya Al habsu (menyimpan harta) itu tidak boleh.” Lalu Malik 
berkata kepadanya, “Al-AlAaas ini adalah harta simpanan Rasulullah SAW 
pada waktu perang Khaibar lalu difidyahkan (dibayarkan) kepadamu, ji^a 
ahbaas-nyA para sahabat.” 

Adapunht^ahAbuHaiifihj^ng diambil dari ayal di atas ses un^uhny a 
bukanlah sebuah hi^ahyai^dq)at diterima, karena sesm^u hn ya Allah SWT 
mencela mereka karena mereka melakukan perbuatan berdasa rkan akal 
mereka tanpa adanya sebuah syariat yai^ ditujukan kepada mereka. Atau itu 


Sabbili ats-Tsamrah yakni jadikanlah ia harta wakaf. Ambil dan bagikanlah 
unhingnya kepada otangyang en^u wakafi. Lih. An-Nihc^ah (2/339). Demikian hadits 
ini diriwayatkan oleh An-Na$a’i dalam pembahasan tentang Al Ahbas (6/232), dan Ibnu 
Majah dalam p^bahasan tentmig sedekah, bab: orang yang berwakaf (2/SOl), serta 
Ahmad dalam Al Musnad (2/114). 


adalah /aA/j^yai^ diwajibkan kepada meteka untuk memotoi^ jalur man faat, 
menghilai^an nikmat Allah SWT, menghilangkan maslahat unta yai^ 
seharusnya bisa diambil oleh hamba Allah SWT. Dei^an demikian, maka 
perkara-perkara ini berbeda dengan.^/ ahbaas dan Al auqaaf. 

Di antara riwayat yang dijadikan Abu Hanifah dan sebagian ulama 
lainnya adalah apa yang diriwayatkan Atha’ dari Ibnu Al Musayyab, dia 
berkata, “Saya bertanya kepada Syutaih tentang seorang lelaki yang 
menjadikan rumahnya tertutup bagi orai^ lain termasuk anaknya, maka dia 
beikata: ’Tidak adatofoteriiad^kew^iban-kew^ibanAUahSWT.’Meteka 
betkata: ’liuSyuiafatelahmemintaputusanhukumtenfangmasalahinikq)ada 
Umar, Utsman dan Ali, Khulafa' Ar-Rasyidin.” 

Juga berdasarkan fq>a yang diriwayatkan oleh Ibnu Lahi’ah dari 
saudaranya, Isa, dari Dcrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Saya mendengar 
Nabi SAW bersabda setelah ditur unkann ya surah An-Nisaa', termasuk di 
dalamnya ayat-ayat vraris, bahwasannya beliau melarai^.d/ ^bs." 

Ath-Thabari berkata, “Sedekah yang biasa disedekahkan dalam 
kehidupannya dan berdasarkan izin Allah SWT melalui lisan Nabi-Nya dan 
diamalkan oleh Khulafa’ Ar-Rasyidin RA adalah sedekah yang tidak menuti^ 
dari kewajiban-kewajiban Allah SWT. Maka pend^)at Syuraih dan p endapat 
yang berbeda dengan Sunnah serta perbuatan para sahabat yang menjadi 
hujjah bagi semua umat tidak menjadi hujjah. Adapim hadits Ibnu Abbas, 
perawinya adalah Ibnu Lahi’ah dan dia adalah seor ang lelaki yang akalny a 
kuiai^ normal pada akhir ha^^ya, sementara saudaranya adalah orang yang 
tidak dikenal, maka riwayat itu tidak bisa dijadikan hi^ah. Hal ini se bagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Al Qashshar. 

Jika dikatakan, “Bagaimana tanah boleh diwakafkan bukan untuk 
pemilik tanah t^ untuk orai^ yang diw akafkanny a?” 

Ath-Thahawi berkata: Dikatakan kepada mereka, “Barangsiapa 
mengii^ari hal ini, sementara kamu sudah sepakat dengan musuhmu agar 
tanah ini dijadikan masjid untuk umat Islam, dengan demikian maka tanah itu 


I 


telah keluar dari pemiliknya dan bukan beralih kepemilikan kepada orai^ 
lain, tapi kepada Allah SWT. Donikian sumber air minum danjembataa 
Oleh karena itu apa yai^ kamu w^ibkan bagi musuhmu, maka semua itu juga 
menjadi keu^jibanmu. Wallahualam” 


Kdima: Orang-orang yang membolehkan n/(menyimpan barang 
dan tidak menggunakannya) berbeda pend^>at tentang boleh tidaknya sang 
penyimpan monbelanjakw harta tersebut. 

Lnam Syafi’i berkata, “Diharamkan kepada al haabis memiliki harta 
yai^ telah disimpan seba gaimana diharamkan kepadanya memiliki seorai^ 
budak, t^i diadibolehkan menguasai hak sedekahnya, diajugamemiliki hak 
untuk membf^danmembiarican sedekah yai^ dikeluarkannya, karena Umar 
bin Khadidiab RA menguasai sedekahnya-sebagaimana riwayat yai^ sampai 
kepada kami—sampai dia nMnii^gal dunia. Dnnikianjuga Ali dan Fattiiniah, 
keduanya menguasai sedekahnya.” Hal ini juga dikatakan oleh Abu Yusuf, 

Malik berkata, “Barangsiapa menahan (mewakaflcan) tanah atau pohon 
kunna atau rumah kepada orai^ miskiii, niaka dia inasih memiliki hak untuk 
menguasainya, menyewakannya ateu membaginya kepada oi angmiskin sampai 

dia meninggal dunia dan harta itu masih ada di bawah kekuasaannya. 
Sesungguhnya harta itu tidak dikatakan harta habs selama ia belum 
membolehkan orang lain untuk membelanjakatmya, tapi harta itu disebut 
deraan harta waris. Menurutnya, rumah, tembok dan tanah tidak boleh ditahan, 
penguasaannya juga belum sempurna sampai har ta itu dikuasakan kepada 
orang yang diserahinya, berbeda dengan kuda dan senjata.” Ini adalah 
kesimpulan akhir madzhab Maliki menurut sebagian sahabatnya. Pendapat 
ini juga dikatakan oleh Ibnu Abi Laila. 


Keenam: Seorai^pewakaftidak boleh memandatkan harta yar^ sudah 
diiA^kafkannya, karena dia sudah mer^eluarkan harta itu untuk Allah SWT 
dan memutuskan hak kepemilikan bagi dirinya. Maka memanfaatkan harta 
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tersebut berarti sama balnya dengan mencabut sedekah yang sudah 
dikeluaricannya. Pemanfaatanhaitawakafbisadilakukanjikasangpei^kaf 
mensyaratkan hal itu sebelum harta itu resmi di wakaflcan, atau ketika sang 
pewakaf dan ahli warisnya jatuh &kir. Dalam kondisi seperti ini, mereka boleh 
makan harta itu. 

Ilmu Habib menyebutkan dari Ihnu Malik, dia berkata, ‘Saiangsiaf» 
mewakaflcan suatu harta (modal) kepada orai^-<»ai^ miskin dan harta wakaf 
itu bisa dikembangkan sehingga patghasilannya bisa tarusbeqa]an,makak^ika 
putra (keturunan) sai^ pewakaf jatuh &kir, mereka boleh diberi bantuan dari 
penghasilan harta itu -baik pada saat mewakafkan harta tersebut mereka 
dalam keadaan miskin atau kaya- hanya s^a mereka tidak diberi semua hasil 
keuntungannya, karena dikhawatirkan harta modal yai^ sudah diwakafkan 
bisa habis. Harta awal yang diwakafkan tadi harus tetap berada pada orai^- 
orang miskin ^u* nama wakafada. Lalu ditulis sebuah pe^anj ian dei^an 
keturunan sang pevrakafbahwa mereka diberi bantuan hanya sekedar untuk 
membantu kebutuhan tempat tinggal, karena mereka sudah tidak punya hak 
atas harta tersebut, sebab hatta itu sudah menjadi milik orai^-orang miskin. 

Ketujuh: Membebaskan budak dengan cara saa'ibah itu 
diperbolehkan. Pembebasan itu dengan cara misalnya, seorang tuan 
mengucapkan kepada budaknya, “Kamu merdeka,’" dan dalam hatinya dia 
bemiatuntuk memerdekannya. Atau dengan perkataan, ’^ayamemodekanmu 
dan membebaskanmu.” Ttq>i yang masyhur dari Madzhtd) Maliki dari 
beberapa sahabatnya bahwa hak kepemilikannya harus diserahkan kepada 
sekelompok umat Islam, jika demikian maka proses pembebasan budak 
diai^ap sukses. Demikianlah Ihnu Al Qasim, Ibnu Abdul Hakam, Asjdiab 
dan lainnya meriwayatkannya dari Malik. Pendet ini juga dikatakan oleh 
IbnuWahab. 

Ibnu Wahab meriwayatkan dari Malik, dia berkata, “Tidak 
diperbolehkan kepadamu memerdekakan seui 'ibah, karena Rasulullah S AW 


melarai^ penjualan dan penghibahan al walaa' (hak pervralianatas budak 
yang dimerdekakan).”*’^ 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Dan ini adalah menurut tiap nran g yang 
berpendapat sesuai madzhabnya. Pelarangan ini dipahami mereka bahwa 
hukum pembebasan saa 'ibah hanyalah makruh, bukan yang lainnya.” Jika 

hal itu te^adi, maka harus diteruskan dan dilaksanakan dan hukumnya adalah 
sebagaimana yang kami sebutkan di atas. 

Ibnu Wahab, Ibnu Al (^im juga meriwayatkan dari Malik bahwa dia 
berkata, “Saya tidak senang dengan ponbebasan saa 'ibah dan saya mela rang 
hal itu, Ts^i jika hal itutegadi, maka harus tetap dilaksanakan (diter uskan ) 
dan dia akan menjadi harta v^ris bagi kaum muslim, dan biaya peraw atan 
atau peiighidiq)ant]ya mety adi kewaj iban mereka.” 

Ashb^h berkata, ‘^dak apa~apa memulai pembebasan saa 'ibah” 
Dia berpend^t sesuai pentk^Md yang mayhur dari madzhab hnam Malik. 
Ismail Al Qadhi bin Ishak beihujjah dan taklid dengan pendapat ini. Dan di 

antara hujjahnya dalam masalah ini adalah bahwa membebaskan saa 'ibah 
sudah menjadi kebiasaan di Madinah^ tak sertrang alim pun m eng m ^ariny a, 

dan Abdullah bin Umar serta lainnya dari golor^an ulama salaf pernah 
membebaskan (memerdekakan) saa 'ibah. Diriwayatkan dari Ibnu Syihab, 
Rabi*ah dan Abu Az-Zinad dan ini adalah pendet Umar bin Abdul Aziz, 
Abu Al Ali)^ Atba', Amru bin Dinar dan Ionnya. 

Menurut saya (Al Qurthabi): Abu Al Aliyah Ar-Rayyahi Al Bashri 
At-Tamimi adalah termasuk orang yang dimer dekakan dengan status se bagai 

saa 'ibah. Mereka dimerdekakan tuan mereka yan g berasal daii Bani Riyah 
dengan status sebagai saa ‘fhaft karena Allah SWT. Lalu dia diawaf deng annya 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang waris, bab: Berdosanya orang yang 
Lepas Diri dari Perwaliannya (4/16S-169). Muslim dalam p e mbahasan tentai^ Pembebasan 
budak, bab; Lmangan jual beli Al Wala‘ (2/1145). Abu Daud dan Ibnu Majah dalam 
pembahasan tentang Waris. At-Tirmidzi, An>Nasa'i dan Ad-Darimi dalam pembahasan 
tentai^ jual beli. Malik dalam pembahasan tentang Budak (2782) dan Ahmad dalam (9/ 



di empeian magid, namanj^ adalah Rafi" bin Mihran. 

Ibnu Nafi’ berkata, ‘^Sekarai^ tidak ada lagi saa 'ihah dalam Islam. 
Barangsiapa memerdekakan saa 'ibah, maka hak perwaliannya tetap 
kepadanya.” Pendapat ini adalah pend^>at Imam Syafi’i, Abu Hani&h dan 
IbnUi4/ Majisyun. Ibnu Al Arabi juga lebih condong kepada pendapat ini. 
Mereka semua beihujjah dengan sabda nabi SAW: 





"Barangsiapa memerdekakan (budak) saa'ibah, maka hak 
perwaliannya tetap ada padanya 

Jugadei^an sabdanya: 


jif ^ ‘,y)\ di 


“Sesungguhr^a Al walaa ' (hak perwalian budak) adalah milik 
orang yang memerdekakcm. ” 


Hadits ini menafikan hak perwalian kepada selain orang yang 
memerdekakan. Mereka juga berhujjah dengan firman Allah SWT: 
^11 Sfj^ C "Allah sekali~kali tidak pernah 

mensyari'atkan adanya bahiirah, saa'ibah. ”. Juga dengan hadits: 


y y y y 

“Tidak ada saa 'ibah dalam Islam. ” 


Juga dei^an apa )ang diriwayatkan Abu daii Huzail bin Syarahbil, 

seorai^ lelaki berkata kepada AbduUah, ‘"Sungguh saya telah metnerdek^uin 
budakku deraan status saa 'ibah, bagaimana ‘pendruiatmu?” Abdullah 
menjawab, “Sesungguhnya oraiig Islam tidak boleh memerdekakan dengan 


HR. Al Bukhari dengan maknanya dalam pembahasan tentang Waris, bab; Warisan 
SaaMbah (4/168), Ad-Darimi dengan maknanya dalam pembahasan tentang Waris, bab; 
Warisan Saa‘ibah (2/391-392). 


cara^oa 'ibah, karena hal itu adalah kebiasaan orai^-oiangjahiliyah. Maka 
kamumenjadi ahli warisnya dan hanis menan^;ung kenikmatannya (kebubihan 
hidipiya)” 


FimianAllah: 


U ijlii j^5() ji3 at ^ lijj 


1^4 v pijCu bifjjji Vci; ^ 
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“Apabila dikatakan kepada mereka, 'Marilah mengikuti t^a yang 
diturunkan Allah dan mengikuti RasuL* Mereka menjawab, 
'Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami 
mengerjakannya”. Dan apakah mereka itu akan mengikuti nenek 
moyang mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak 
mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapatpetunjukf” 

(Qs. Al Maaidah f5); 104) 


Makna dan pembicaraan tentang ayat ini sudah dikupas pada 
pembahasan terdahulu dalam surah Al 6aqarah, maka tidak perlu diulai^ 
la^. 


Firman Allah: 


& 


Jt» ^ 

^ ^ I * J 
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“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang 
yang sesat itu akan memberi mudharat kodamu apabila kamu 
telah mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali 
semuanya, maka Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah 

kamu kerjakan.”(Q s.A1Mm'' idah [5]: 105) 


Dalam finnan Allah dibahas empat masalah: 

Pertama: Para tilama kami (madzhab Nfeliki) berkata, ‘‘Hubungan ayat 
ini dengan ayat sebelumnya adalah (sama-sama) memperingatkan dari hal- 
hal yang harus dihindari.” Finnan Allah ini merupakan kondisi orang-orang 
yang si&t-si&tnya telah dijelaskan di atas, yaitu orang-orang yang cenderung 
mengikuti nenek moyat^ dan parapendahulunya dalam hal beragama. 

Zhahir ayat ini menunjukkan bahwa melaksanakan amor ma ’ruftuAi 
mungkar bukan merupakan suatu perkara wsgib jika manusia sudah lurus 
(i$tiqamah di jalan Allah). Zhahir ayat ini pun menunjukkan bahwa tidak ada 
seorangpun yang akan dihukum karena dosa yang dilakukan orang lain, 
seandainya tidak ada penafsiran ayat ini menurut Sunnah dan pendet para 
sahabat dan Tabi’in, sebagaimana yang akan dikemukakan nanti. 


t, ^ * f i 


Kedua: Firman Allah Ta ’ala, “Jagalah tBrimu. ” Makna 

firman Allah ini adalah: peliharalah dirimu dari kemaksiatan. En^u berkata, 
***Alaika Zaidan, ” artinya tetapilah atau peliharalah Zaid. 

Namun tidak hnleh di katakan, Ahnhi Taidan Sebab UTIgkapan Uli hanya 
berlaku dalam bentuk dialog pada tiga lafiizh: (\)Alaika Zaidan, yakni ambil 
atau peliharalah Zaid; (2) IndakaAmran, yakni Amr menghadirimu; dan (3) 
Dunaka Zaidan, yakni Zaid dekat darimu. 

Adapun imgkapan- Aloihi Rc^ulan lAyasnii, ini adalah ungkapan yang 
asing atau jarang digunakan. 


Kedga: Abu Daud, At-lhmida, dan yang lainnya meriwayatkan dari 
Qais, dia berkata, “Abu Bakar menceramahi kami. Dia berkata, 
'Sesungguhr^a kalian membaca c^fot ini dan menakwilkattnya bukan 
pada takwilnya: |Sj ^ ^ 'j 1jCit; 

v/ifup hd>rins/m inanlnh fin/inl/ih 


“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu: tiadalah 
orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu 
telah mendcpat petunjuk ” Padahal sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 


SAW bersabda. 


y iiijf 4% Ji cjj lii l/n 01 
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‘'S'esw«ggu/iwv(7 manusia, jika mereka melihat orang yang zhalim 
kemudian mereka tidak menghentikannya, maka hal itu lebih 
mendekatkan Allah' untuk memberikan hukuman kepada mereka 
dari sisi~Nya. 

Abu Isa (At-'Ilimidzi) beikata, "‘Hadits ini adalah hadlts hasm shahih ‘ 

e 

Ishak bin Ibrahim berkata, “Aku mendei^ar Amr bin Ali beikata, ‘Aku 
mendengar Waki’ beikata, “Tidak ada satu hadits pun yai^ diriwayatkan dari 
Abu Bakar dari Nabi SAW.” Aku (Amr bin Ali) berkata, “Tidak pula (yang 
diriwayatkan dari) Ismali dari Qais?” Waki’ menjawab, “Isma’il mendengar 
dari Qais secara mauguf” 

An-Nuqasy berkata, “Ini menepakan hal berlebihan dari Waki’. Hadits 
itu diriwayatkan oleh Syu’bah dari Sufyan dan Ishak dari Isma’il secara 
marfit 


Abu Daud, At-Tinnidzi dan yai^ lainniyameriwayalkan dari Abu Umayah 
Asy-Sya’bani, dia berkata, “Aku mendatangi Abu Tsa’labah Al Khasyani, 
lalu aku berkata padanya, ‘Bagaimana engkau menjadikan ayat ini?’ Dia 


menjawab, ‘Salah satu dari ayat-ayat’Aku beikata, ‘(Bagaimana dengan) 
firman Allah Ta ’ala, lij ^ ^ 'J \j^\i 

‘Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang 
yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah 


mendapat petunjuk Dia menjawab, ‘Demi Allah, sesui^guhnya engkau 


bertanya kepada orang yang tahu. Aku pernah menanyakan ayat itu kepada 


HR. Abu Daud pada pembahasan peperangan, bab; Memerint^ikan kepada yang 
Ma’ruf dan Mencegah dari yang Mungkar, dan At-Tirmidzi pada pembahasan fitnah, 
bab; Hadits tentang Turunnya Siksaan Jika Kemungkaran Tidak Dirubah (4/467). 


‘ idah } 


Rasulullah SAW, kemudian beliau bersabda. 
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“Melainkan, perintahkanlah kepada yang ma ’ruf dan laranglah 
dari yang mungkar, hingga Jika engkau melihat keliaran ditaati, 
hawa nafsu diikuti, dunia lebih dipentingkan, dan kekaguman 
setiap orang yang memiliki pendcgtal terhadap pendapatnya, maka 
peliharalah dirimu secara khusus, dan tinggalkanlah urusan umat. 
Sesungguhnya di belakang kalian masih ada hari-hari dimana 
kesabaran pada hari-hari itu seperti menggenggam bara api. Bagi 
orang yang beramal pada hari-hari itu, terdapat (pahala) seperti 
pahala lima puluh orang yang beramal seperti dirinya. 

Dalam sebuah riwayat dinyatakan: “Dikatakan (kepada Rasulullah), 
‘ Wahai Rasulullah, (apakah) pahala lima puluh orang dari kami atau dari 
merdea?* Beliau menjawab, *Melainkan pahala lima puluh orang dari kalian*.*’*” 
Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan gharib.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Sabda Rasulullah SAW Melainkan dari 
kalian. 'Redaksi ini gi^ur pada sebagian periwayat sehingga mereka tidak 
menyebutkannya.” Hal ini sudah dijelaskan di ah^. 


HR. Abu Daud pada pembahasan peperangan, bab; Memerintahkan Kepada yang 
Ma*rufdan Mencegah dari yang Mungkar, dan At-Tirmidzi pada pembahasan taftir (2/ 
257 dan 258). At-Tirmldzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan gh4xrib." 

HR. At-Tirmidzi pada pembahasan ta&ir (5/257 dan 258). 


i 

i. 


Tafbir Al 


durthijbi 


At-Tlrmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi S AW, beliau 
bersabda, '^Sesungguhnya kalian berada pada suatu masa dimana siapa 
saja di antara kalian yang meninggalkan sepersepuluh dari apa yang 
diperintahkan kepadanya, maka dia akan binasa. Setelah itu datang 
suatu masa dimana siapa saja di antara kalian melaksanakan 
sepersepuluh dari apa yang diperintahkan kepadanya, maka dia akan 
selamat. At-Tumidzi beikata, “Hadits ini adalah hadits gharib" 

Diriwayatkan dari Iteiu Abbas, dia berkata, “S ek arang b ukanlah 7aman 
ayat ini. Katakanlah kebenaran, niscaya ia tidak akan diterima dari kalian. 
Jika ia ditolak, makapelihaiasajalahdiri kaliaiL”**' 

Dikatakan kepada Ibnu Umar pada w^ktu tegadinya beberapa fitnah: 
“(Bagaimana) jika engjcau tidak menjelaskan ay^ ini, lalu engkat^am tidak 
memerintahkan (kepadayang ma’ruf) dan mencegah (dari y ang mun gkar )?” 
Ibnu Umar menjawab, ‘"Sesungguhnya Rasulull ah pernah bersabda kq)ada 
kami, ‘Hendaklah orang yang menyaksikan, menyampaikan kepada 
orang yang tidak hadir. ’ Sementara kami menyaksikan, sehingga kami wajib 
menyampaikan kepada kaliaiL Akan tiba suatu masa dimana jika keb enar an 
dikatakan pada masa itu, niscaya ia tidak akan diterima.” 

Dalam sebuah riwayat dari Ibnu Umar, setelah mengucapkan: 
“Hendaklah orang yang menyaksikan, menyampaikan kepada orang 
yang tidak hadir, ” dia bericata, “ Kami adalah orang-orang y ang menyaksikan, 
dan kalian adalah orai^-orang yat^ ghaib. Sebenarnya ini untuk beberapa 
kaum yang akan muncul setelah kita, jika mereka mengatakan (kebenaran), 
maka kebenaran itu tidak akan diterima dari mereka.”®*^ 

Ibnu Al Mubarak berkata, “Firman Allah Ta’ala, 


HR, At-Tirmidzi pada pembahasan fitnah (4/530, no. 2267). At-Tirmidzi mengotnentari 
hadits tersebut: “Hadits ini adalah hadits gharib.” 

Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tahimya (2/109). 

Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam kiUbJami’Al Baym 7/61 dan Ibnu 
Katsir dalam Tafeimya 3/209, 




‘Jagalah dirimtt, ’ adalah khithab ^>esan) untuk setuiuhkaum mukmin. Yakni, 
peliharalah pei^ianut agama kalian. Finnan Allah ini seperti firman-Nya: 

‘Dan janganlah kamu membunuh dirimu, ’ (Qs. An- 



Nisaa' [4]: 19), dimana seolah-olah Allah berfinnan: hendaklah satu sama 
lain memerintahkan (kq)adayang ma’niQ daninencegah(daii yang mungkar).” 


t Fiiman Allah ini merupakan dalil yang mew^ibkan amar ma 'ruf nahi 

/mwgAnr (memerintahkan kepada kebaikan dan melarang dari yang mung^). 

Dalam hal ini periudike^ui bahwa kesesalan mang-or ang musyrik, m unafik 
dan Ahlul Kitab itu tidak akan memudharatkan kalian. Sebab seperti y ang 
telah dijelaskan, amarma ’rufita beijalan bersama kaum muslimin yai^ suka 
melakukankemaksian.Pengatianinilahyangdiriwayadcan dari Sa’id bin Jubair. 


Sa’id bin Al Musayy^ berkata, **Makna ayat ini adalah: tiadalah orai^ 
yang sesat itu akan membm mudharat kepadamu apaUla kamu telah mendapat 
petunjuk setelah memerintahkan kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yaiig 
mungkar.”*® 


Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Ayat ini mencakup kesibukan 
seseorar^terfaadt^) diri sendiri, tidak memperhatikan kekurangan-kekurangan 
manusia dan tidak mencermati keadaan mereka. Sebab mereka tidak 
menanyakan keadaannya, sehit^a dia pun tidak menanyakan keadaan 
mereka. Firman Allah ini seperti &man>Nya: 

‘Ticq)-tiap diri bertanggung Jawab atas apa yang telah diperbuatt^aj 
(Qs. Al Mudatstsir [74]: 38). Dan firman-Nya: juy jj3 Yj ‘Dan 

orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. ’ (Qs. Faathir 
[35]: 18). Juga sama dengan sabda Rasulullah S AW: ‘Uruslah keluargamu 
dan peliharalah dirimu seruOri. ’ Boleh saja yang dimaksud darinya adalah 
Suatu masa dimana memerintahkan kepada yaiig.ma’ruf dan mencegah dari 
yang mungkar menq>akan suatu perkara sulit dilaku kan, se hingg a seseorang 
hanya d^rat melakukan pengingkaran dengan hatinya dan sibuk memperbaiki 


Pengertian atsar ini dicantumkan oleh Ath-Th^>ari dalam kitab Jami'Al Bc^/an (7/ 
63) dan Ibnu Katsir dalam Tabirnya (3/209). 


^ Tafsir Al QLjrthLihi 
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diri sendiri” 

Menurut saya (Al Qurtliubi), “Ada sebuah hadits gharib yang 
diriwayatkan oleh IbnuLahi’ah. Dia berkata, ‘Abu Bakar bin SaudahAl 
Judzami menceritakan kepada kami dari Uqbah bin Amir, dia berkata, 
“Rasulullah S AW bersabda, ‘Jika tiba awal dua ratus (tahun kemudian), 
maka janganlah engkau memerintahkan kepada yang ma ’ruf dan 
mencegah dari yang mungkar. Uruslah dirimu sendiri' Para ulama kami 
beikata, ‘SesungguhnyaRflsuluUahSAWbeisabdademikiankaiena waktu 
telah berubah, keadaan telah rusak, dan mininmyaoiang<iiai^^ng memiliki 
kepedulian^” 

Jabir bin Zaid beikata, “Makna ayat (di atas) adalah: hai orang-orang 
yang beriman dari keturunan orang-orang yang melakukan bahiirah dan 
SaaVba/i(maksudnyaketurunanorai^-orangArab),jagalahdirimudengan 
beristiqamah dalam beragama; tiadalah kesesalan para pendahulu (kalian itu) 
akan memberikan mudharat kepada kalian apabila kalian telah mendapat 
petunjuk.” 

Jabir bin Zaid berkata, “Apabila ada seseorang yang memeluk agama 
Islam, maka orang-orang kafir beikatakepadanya, telah mengan^sqp 

idiot kedua orangtuamu, mei^anggap sesat mereka, melakukan (anu), 
melakukan (anu),Allah kemudian menurunkan ayat ini karena hal 
tersebut.”*^ 

Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang orang-orai^ yang 
mengikuti hawa nafsu, yang tidak bisa dinasihati lagi. Apabila ei^kau 
mei^etahui bahwa suatu kaum tidak akan menerima nasihat (yang engkau 
berikan), malah justru akan melecehkan dan bersikap congkak (kepadamu), 
maka diamlah terhad^ mereka.” 

Menurut pendapat yai^ lain, ayat ini diturunkan tentang para tawanan 


^ Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Zaid ini dicantumkan oleh Ath-Diabari dalmn 
Tabirnya (7/64) dan Ibnu Athiyah dalam kitab /4 / MuharrarAl Wajiz (S/76). 




yang disiksa oleh orang-onuig kafir tersebut, hii^ga sebagian dari mereka 
menjadi murtad. Dikatakan kepada ocang-oiang yai^ tetap memeluk a gama 
Islam: “Kemurtadan sahabat-sahabat kalian itu tidak akan mendatangkan 
kemudharatan b^ diri kalian.” 

Sa*id bin Jubair berkata, “Ayat itu tentang Ahlul Kitab.Mujahid 
bericata, “(Ayat itu tentaiig) orai^-orang Yahudi, orang-orang Nashiani, dan 
orang-orang yang seperti mereka.”^ Sa’id bin Jubair dan Mujahid 
berpend^iat bahwa makna firman Allah tersdmt adalah: kekafiianAhlulKi^ 
itu tidak akan mendatai^kan mudharat b^ kalian, jika mereka membayar 
pajak. 

Menurut pendet yang lain, a)^ di atas telah dinasakh oleh ayat 
memerintahkan kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mun gkar 
Demikianlah yai^ dikatakan Al Mahdawi. Namun Ibnu Athiyah**^ beikata, 
“Pendq>at ini lemah, dan tidak diketahui su^ yai^ mengatakannya” 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Diriwayatkan dari Abu Ubaid Al 
Qasim bin Salam, bahwa dia berkata, *Dalam kitab Allah, tidak ada satu 
ayatpun yang mencaki^) b^ian yai% ma^;h^nis (An-NaasilUt) dan bagian 
dih^us {AlManstMi) kecuali ayat ini.’ Yar^ lain berkata, ’Bagian y ang 
menasakh dalam ayat tersebut adalah firman Allah: iSl “<q)abila 

kamu telah mendapat petunjuk " Sebab kata Al Hadyu di sini berarti 
memerintahkan kepada yang ma’rufdan mencegah dari yang m ung kar* ” 

Memerintahkan kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yan g 
mui^^adalah sebuahkewajibanjika ada har^ianuntuk diterima (oleh orang- 
orang yang diperintahkan), atau diharapkan orang yang yhalim bisa 
dikembalikan (dari perimatan zhalinui)^) meski dengan kekerasan, selama 
tidak ada kekha^K^tiian timbulnya bahaya pada diri pelakunya atau te^adinya 


Atsar yang diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair ini dicantumkan oleh Ath-Thabari 
dalam/omi Bc^n (7/6$). 

•“ Ibid 

Lih. Tc^irlbnuAthiyah (5/76). 



fitnah di tengah-tei^ah kaum muslimin, baik disebabkan sebatang tongkat 
atau disebabkan kemudharatan yang dapat menimpa sekelompok kecil 
manusia. Apabilahal ini menjadi sebuah kekhawatiian, maka 
“Jagalc^ dirimu." bu men^Nikan sebuah ketentuan yang harus dipatuhi. 

Qiangyangmenc^ah(darikemungkaranX sebagaimana yang telahdijelaskan 

di atas, tidak haius seorang yang adil. Inilah pend^mt yang dipegang j ainft *ah 
AMulIhni. Camkanlah hal ini! 


Ffniian Allah: 
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"Jfat orang-orang yang berimmtf ^abUa sabUi seorang kuntu 
menghadapi hemadan, sedang tUa akan heiwusM/, ntaibi hendaklah 
(irasiat itu) disaksUum oleh dua mahyong adil di antara kamUf 
atau dua orang yang beHahum a^ama dengan kamu^ jdta kmnu 


dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu ditimpa bahaya 
kematian. Kamu tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk 
bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah, 
jika kamu ragu-ragu: * (Demi Allah) kami tidak akan membeli 
dengan sumpah ini harga yang sedikit (untuk kepentingan 
seseorang), walaupun dia karU» kerabat, dan tidak (pula) kami 
menyembunyikan persaksian Allah; sesunggi^nya kami kalau 
demikian tentulah termasuk orang-orang yang berdosa. Jika 
diketahui bahwa kedua (saksi itu) membuat dosa, maka dua orang 
yang lain di antara ahli waris yang beHtak yang lebih dekat kepada 
orang yang meninggal (memajukan tuntutan) untuk 
menggantikannya, lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah: 
‘Sesungguhnya persaksian kami lebih layak diterima daripada 
persaksian kedua saksi itu, dan kami tidak melanggar batas, 
sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk orang yang 
menganiaya diri sendiri * Itu lebih dekat untuk (menjadikan para 
saksi) mengemukakan persaksiannya menurut apa yang 
sebenarnya, dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) merasa 
takut akan dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah 
mereka bersumpah. Dan bertakwalah kepada Allah dan 
dengarkanlah (permtah-Nya), Allah tidak memberi petunjuk 

kepada orang-orang yang fasik," 

(Qs. AlMaa'idah [5]: 106-108) 

Dalam fiiman Allah ini dibahas dua puluh tujuh masalah: 

Pertama: Makki —semoga Allah meiahmatinya— mengatakan bahwa 
menurut Ahlul Madani, ayat-ayat ini termasuk ayat yang paling rumit secara 
J ’rab, makna, maiq>un hukumnya. 

Ibnu Athiy>ah'^ beikata, “Untuk firman Allah ini, tidak ada pena&iran 


TafeirIbnuAthiyyah (5/77). 





yai^ menentramkan.” Oleh karena itulahketidalq)uasan itu terlihat dalam kitab 
IbnuAthiyah. 

Menurut saya (Al (^rtfaubi), “Apa yar^ dikatakan Makki itu pernah 
dikatakan sebelumnya oleh Abu Ja’far An-Nuhas. Saya tidak menemukan 
beda pendapat bahwa beberapa ayat ini diturunkan mengenai Tamim Ad- 
Dari dan Adi bin Badda' 

Al Bukhari, Ad-Daraquthni, dan lainnnya meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “T2uriim Ad-Dari dan Adi bin Badda' pergi menuju 
Makkah. Mereka pergi bersama seorat^ pemuda dari Bani Sahm, kemudian 
pemuda itu menii^gal dunia di suatu daerah yat^ tidak ada mirslim seorang 
pun. Dia berwasiat kepada keduanya, lalu keduanya menyerahkan 
p eninggalanny a (^^^uisannya) kqpada keluarganya, namun keduanya menahan 
bejana yai^ terbuat dari perak dan dilapisi emas. Rasulullah S AW lantas 
mengambil sumpah keduanya: * Apa yang kalian sembunyikan dan tidak 
diper lihatkan ?’ Bejana itu kemudian ditemukan di Makkah. Mereka (orang* 
orang di Makkah) berkata, ^Karni membelinya dari Adi dan Tamim, ’ Maka 
datan g lah dua orang ahli waris dari Bani Sahm dan mereka bersumpah: 
‘Sesun^uhnyabgana ini adalah milik Bani Sahm, dan kesaksian kami adalah 
lebih kuat dari peis^csian mereka (berdua), dan kami tidak melampaui batas’.” 
Ibnu Abbas berkata, ’^Mereka kemudian mengambil bejana tersebut Terrtai^ 
mereka itulah turun ayat>ayat ini.”*^ Redaksi ini adalah milik Ad-DaFaquthni. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Tamim Ad-Dari tentang ayat ini: 


HR.AI Bukhari pada pembahasan wasiat, b^; Firman Allah 7b’a/a; 
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‘*Mai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi kematian, 
sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang 

yang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu .'' 

(2/133 dan l34)daitAd-Daraquthm dalani5iii}a#f-nya(4/169). 


s'i ou5f \pc. tifc 


“//o/ orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu 
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah 
(wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau 
dua orang yang berlainan agama dengan kamu. ” 

(TamimAd-Daribefkata), “ChangK)iangtabebasdah ayat hu, kecuali 
aku dan Adi bin Badda' ” 

Waktu itu, Tamim dan Adi masih memeluk agama Nastirani. K^uanya 
hendak berangkat menuju Syam sebelum memeluk ^ama Islam, dengan 
membawa perniagaan. Kepada keduanya, datanglah seorang budak Bani 
Sahm yang bernama Budail bin Abi Matyam, seraya membawa barang 
daganganny a. Dia juga membawa bejana yai^ terbuat dari perak, pesanan 
seorang raja. itii rnmipalfan Karang ffag a ng annyi ytng paling hgdiarga 

Di teriah perjalanan, budak tersebiU jatuh sakit EHa berwasiat kepada mereka 
berdua agar memberikan barang penin^alannya kepada keluai^^anya. 

Tamim berkata, “Ketika dia menii^gal dunia, kami mei^ambil bgana 
itu dan menjualnya deraan seribu diriiam. Setelah itu, kami membagi uang 
tersebut, yakni untukku dan Adi bin Badda'. Ketika kami tiba di tempat 
keluarganya, kami serahkan barang-barang yar^ ada. Mereka menanyakan 
perihal bejana yang tidak mereka temukan, lalu kami menjawab, ‘Dia tidak 
menyerahkan dan tidak meninggalkan kecuali ini saja’. 

Ketika aku memeluk Islam setelah kedatangan Rasulullah S AW di 
Madinah, aku mei^aku telah berbuat dosa, lalu aku datangi kelua^anyadan 
menceritakan hal yang sebenarnya. Aku serahkan kepada mereka lima ratus 
dirham dan 2iku katakan bahwa jumlah yang serupa dengan itu ada pada 
sahabatku. Merekalantasmaidatangi Rasulullah SAW, lalu beliau menan>^kan 
saksi kepada mereka, mamun saksi itu tidak ditemukan. Beliau kemudian 
memerintahkan mereka bersumpah atas hal itu, kemudian Allah SWT 




mouirunkan finiian-N>^: 
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‘Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu 
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah 
(wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau 
dua orang yang berlainan agama dengan kamu .... sesudah mereka 
bersumpah’.'' 

Amru bin Ash dan salah seorai^ dari mereka lantas berdiri. Mereka 
bersumpah dan lima ratus diriiam pun diambil kembali dari tangan Adi bin 
Badda‘.*™ 

Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits^/tar/ 6 , dan sanadnya pun 
tidak shahrA”. 

Al Waqidi metiyebulkan bahwa ketiga ayat tersebut diturunkan tentai^ 
Tamim dan saudaranya. Adi. Waktu itu, keduanya masih beragama Nashiam. 
Waktu itu, mereka sering betmiaga ke kota Makkah. Ketika Nabi S AW 
telah hijrah ke Madinah, Ibnu Abi Maiyam budak Amru bin Ash, datang ke 
Madinah Saat itu, dia hendak menuju Syam untuk berdagang. Dia kemudian 
peigi bersamaTamim dan saudaranya. Adi. Al Waqidi kemudian menyebutkan 
hadits di atas. 

An-Naqqasy bericata, “Ayat tersebut diturunkan tentang Budail bin Abi 
Maiyam, budakAmrubinAsh bin WailAs-Sahmi. Saat dia akan melakukan 
pegalanan laut menuju negeri An-Najasy. Dia bersama dua lelaki Nashrani, 
salah satunya bernama Tamim dari Lakham, dan Adi bin Badda', Budail 
kemudian meninggal dunia dalam perjalanan, dan jasadnya dilemparkan ke 
laiiT Sebelum maninggal dunia, dia sempat menulis wasiat, dan dia memasukan 


HR. At-Tirmidzi pada pembahasan Taftir (5/258 dan 259, nomor 3059). Tentang 
hadits tersebut dia berkata, “Hadits ini gharib dengan sanad yang tidak shahih". 
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wasiadiya ke dalam hartan^ l>ia bervvaalat: ‘ San^oikanlah oleh kalian bei^ 
barai^-barai^ ini kepada keluargaku.’ 

Ketika Budail telah meninggal dunia, keduanya menerima hartanya. 
Keduanya mengambil barai^ yang palii^ menarik had mereka, dan di antara 
benda yat^ diambil oleh keduanya adalah bejana yang terbuat dari perak 
seberat tiga ratus mitsgal (1 mitsqal= 4,24 gram). Bejana itu terukir dan 
dilapisi der^n emas.” An-Naqqasy kemudian menyebutkan hadits di atas. 

Sunaid menyebutkan hadits di atas, dan dia berkata, “Ketika mereka 
tiba di Syam, Budail jatuh sakit. Saat itu dia telah merijadi seorang muslim....” 


Keduai Firman Allah SWT, Di dalam Al Qur'an, kata 

Syahida muncul dengan berbagai bentuk, diantaranya: firman-Nya, 

danpersaksikmlah dengan dua orang 
saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). ” (Qs. Al Baqarah [2]: 282). 
Maiurutsatupendapat, makna firmanAllah ini adalah: ha diifcanlah (dua or ang 
saksi). 

Kata syahida juga mengandung makna gadha, yakni a’lama 
(memberitahu). Demikianlah yang dikatakanolehAbuUbaidah. Contohnya 
adalah firman-Nya: j*’5j iJj V .liif lil J+i ‘'Allah menyatakan 
bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah)." 
(Qs.Aali‘Imraan[3]:18) 

Kata ^ahida juga, mei^andung makna agarra (menet^kan), seperti 
dalam firman-Nya: “...dan malaikat-malaikat pun 

menjadi saksi (pula),'^ (Qs. An-Nisaa' [4]: 166) 

Kata syakUktju^ mo^andui^ makna hakdma (memutuskan), sepati 
firman Allah SWT: “...dan seorang saksi dcai keluarga 

wanita itu memberikan kesaksiannya ." (Qs. Yuusuf [12]: 26) 

Kataj^A/dSofjuga mengandung makna(bersumpah), seperti 
dalam Li’an (suami bersumpah untuk tidak menyetubhi istri). 





Kata syahida juga mengandui^ makna washshaa (mewasiatkan), 
seperti fiiman-Nya: 


Iji oUjT Oj»- 



(>;. bj ^ tifa 








“//ior orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu 
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah 
(wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau 
dua orang yang berlainan agama dengan kamu. ” 

Menunit satu pendapat, makna kata.^^dla di sini adalah mei^hadin 
pemberian \^iat. Dikatakan, syahidtu washiyjvttafitlaardn (aku met^iadm 
wasiat si fiilan), yakni menghadirinya. 

Ath'Thabari berpendapat bahwa kata syahadah dalam firman Allah 
di sini mei^andung makna sumpah. Jika berdasarkan kepada pendapat ini, 
maka makna firman Allah tersebut adalah: Yaamiinu maa bainakum an 
yahlifa itsnaani (maka hendaklah sumpah itu diucapkan oleh dua orang 
yang adil di antara kamu). 

Ath-Thabari betaigumenlasi detiganmenyalakan habcw&kat&syafadah 
tersebut bukanlah kesaksian yang ditunaikan kepada yang dipersaksikan, 
sebab tidak diketahui bahwa Allah me milik i hukum yai^ mewajibkan saksi 
untuk bersumpah. Pendarat ini yai^ dipilih oleh Al Qaf^. Selanjutnya, sumpah 
tersebut dinamakan kesaksian. Sebab sumpah tersebut dapat menetapkan 
sebuah hukum, sebagaimana hukum itu ditetf^)kan oleh kesaksian. 

Namun Ibnu Athiyah lebih me milih bahwa syahadah di sini adalah 
kesaksian yang harus dipelihara kemudian ditunaikan. Dia menganggap bahwa 
keberadaan syahadah di sini mengandui^ makna hadir dan sumpah sebagai 
pendapat yang lemah. 


Ketiga-. Firman Allah SWT: 







"Di antara kamu. 
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Menurut satu pendapat, makna finnan Allah ini adalah moa bainakum 
(sesuatu di antara kalian), kemudian kata moa-nya dihilangkan, dan kata 
syahadah disandarkan kepada zharf (baina), dan dijadikan sebagai ism 
yang sesm^uhnya, dan inilah yang oleh ahli nahwu disebut dengan Maf'ul 
‘alaAsSi'edt. Contohnya adalah fiiman Allah: jLjSTj “(Tidak) 

sebenarnya tipu daya(mu) di waktu malam dan siang (yang menghalang) 
kami). ” (Qs. Saba' [34]: 33), yakni tipu di^ kalian pada keduanya. Contoh 
yang lain adalah firman Allah: “Inilahperpisahan antara 

Aku dengan ktmtu. (Qs. Al Kahii [18]: 78). Yakni, di antara aku dan kamu. 


Keempat. Firman Allah, 13J Makna firman Allah ini adalah, jika 

mendekati datangnya (kematlan). Sebab jika maknanya telah datang kematian 
(sudah mati), tentunya orai^ yang meninggal dunia tidak akan dapat 
memberikan kesaksian. Susunan firman Allah ini adalah seperti firman- 

Nya, - t •• -’-U tjtji “Apabila kamu membaca Al Qur'an 

hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah. ” (Qs. An>Nahl 

[16]: 98). Juga seperti fiiman-Nya: jllSlI JlSilt lij “...apabila 

kamu menceraikan Istri-istrimu, maka hendaklah kamu ceraikan 
mereka ” (Qs. Ath-Thalaq [65]: 1). Dan yang lainnya. Amil pada lafazh idza 
adalah mashdar, yakni kataAsy-Syahadah. 


Kelima: Firman-Nya: Lafazh adalah Zharf 

Zaman (keterargan waktu), dan amil-aya adalah lafiizh . Fir man Allah : 

OI^T “oleh dua orang, ” menunjukkan secara mmlak tentaiig diwajibkannya 
dua orang saksi. Ada kemungkinan kedua orang saksi tersebut adalah dua 
orang laki-laki. Hanya ketika Allah berfirman: “yang adil, ” maka 

jelaslah bahwa yai^ dimaksud dengan kedua «ai^ tersebut adalah dua oraiig 
laki-laki, karena la&zh Dzawaa tersebut hanya pantas digunakan untuk laki- 
laki, seb^aimana lafa 2 h (dzawaataa) han>a pantas untuk perempuan. La&zh 





dibaca rq/b' karena menjadi dimm^mubtada'-nyz. adalah 

lafagh t'*'"j*- 

Abu AU berkata, “Lafezh dibaca rafa ' karena menjadi mubtada 


dan khabarnya adalah lafazh: Periciraan susunan kalimatnya adalah: 

syahaadatu bainikum fii washaayaakum syahadatu itsnaini (Adapun 
kesaksian di antara kalian tentai^ wasiat kalian adalah kesaksian dua orang 
[di antara kalian]). Selanjutnya, mudhaaf dibuang dan mudhaaf ilaih 


ditempatkan pada posisinya, seperti firman Allah: ‘ • dan 


isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka.' (Qs. Al Ahz aab [33]: 6) Yakni, 
(isteri-isteri mereka adalah) seperti ibu-ibu mereka. Namun lafazh 
boleh dibaca rafa ’ oleh lafazh (Maksudnya menjadi khabar lafazh 
sju^- Perkiraaan susunan kalimatnya adalah: wa fiimaa unzila ‘alaikum 
au liyakun minkum an yasyhada itsnaani, au liyugiima asy-syahaadah 
itsnaani (dan di antara sesuatu yang diturunkan kepada kalian, 
hendaknya dua orang di antara kalian memberikan kesaksian, atau 
henda^ah dua orang memberikan kesaksian). 


Keenam: Firman Allah, “...dua orang yang adil di 

antara kamu. *' Lafazh Dzawa 'Adlin ad alah siifot untuk fiiman-N}^: 

> ^ 

dan la&zh adalah si&t setelah si&t. 

FiimanAUah, “—atau dua orang yang berlainan 

agama dengan kamu, ’’ yakni atau persaksian dua orang selain kalian. Jika 
demikian, maka lafazh: «5^ ^ adalah si&t untuk la&zh Pemisahan 

inilah yai^ menjadi titik muskil (permasalahan) pada ayat tersebut. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa dalam hal ini teijadi peibedaan pendapat di 
kalai^an ulama ke dalam tiga pendapat: 

1. Huruf kcf dan mim yang terdt^t pada firman-Nya: adalah 

dhamir (kata ganti) yat^ kembali kepada kaum muslim. Sedangkan 
huruf Aifjf dan mim yang tedapat pada firman-Nya: ^ ol^l* 

adalah dhamir yang kembali kepada orang-orang kafir. Jika 



betdasarkan kepada pendapat ini, kesaksian ahlul kitab tefhadap kaum 
Mustimn adalah suatu hal yang dibolehkan dalam peijalanan jika di 
sana te^adi sebuah wasiat. Inilah pendapat yang p aling sesuai dengan 
alur pembicaraan ayat, di samping juga sesuai dengan apa yang 
ditetapkan dalam beberapa hadits. Ini adalah pendapat tiga or ang 
sahabat yang menyaksikan diturunkannya ayat Al Qur'an. Mereka 
adalah Abu Musa Al Asy’aii, AbduUah bin Qais, dan Abdullah bin Abbas. 

Jika berdasarkan kepada pendapat ini, makna ayat ini dari awal 
hii^a akhirnya adalah: Allah SWT mengabarkan bahwa ketet^pan- 
Nya tentang persaksian atas pewasiat ketika menghadapi kematian 
adalah dengan menghadirkan dua orai^ saksi yang adil. Jika hal itu 
teijadi dalam peijalanan, dimana tidak ada seorangpun dari kaum 
mukmin, maka hendaknya kesaksian itudiisesentasikan oleh dua orang 
dari orang-orai^ kafir yang menghadirinya. Ketika kedua orang kafir 
itu tiba di tempat tujuan dan memberi persaksian atas w asiatny a^ maka 
tegadilah sumpah setelah shalat bahwa keduanya tidak berdusta dan 
tidak pula mengganti apa yai^ diwasiatkan, dan bahwa kesaksian itu 
adalah benar, serta bahwa keduanya tidak menyembunyikan sesuatu. 
Setelah itu, barulah kesaksian mereka berdua diteta pkan. 

Jika kemudian ditemukan bahwa keduanya telah berdusta, 
berkhianat, dan melakukan perbuatan yang serupa de ngan itu, maka 
bersumpahlah dua orai^ wali orang yang mend^tkan wasiat dalam 
peijalanan, dan kedua saksi itu didenda atas kesaksian y ang terkuak 
dari keduanya. 

Demikian makna ayat moiurut madzhab Abu Musa Al Asy’ari, Sa*id 
bin Al Musayyab, Yahya bin Ya’mar, Sa’id bin Jubair, Abu Mijlaz, 
Ibrahim, Syuraih, Ubaidah As-Salmani, Ibnu Sairin, Mtyahid, Qatadah, 
As-Suddi, Ibnu Abbas, dan yang lainnya. Pendapat ini pula y ang 
dikemukakan sebagian fukaha, yaitu Sufyan Ats-Tsauri. Kepada 
pendapat ini Abu Ubaid Al Qasim bin Salam lebih condong karena 
banyaknya orang yang berpendapat demikian. Pendapat ini pula yang 



dipilih Ahmad bin Hahbal. 


Ahmad bin Hanbal berkata, “Kesaksian Ahlu Dzimmah itu 
dibolehkan atas kaum Muslim ketika dalam peijalanan (sa£ir), dimana 
tidak ditemukan kaum Muslim.” Mereka semua berpendapat bahwa 
huruf kaf dan mim pada lafazh "Sebagian dari kalian ” adalah 

sebagian golongan kaum Mu’minin, sedang makna: ^ "Dari 

selain kamu, ” adalah daii golongan orang-oiai^ kafir. 

Sebagian ulama'berkata,‘?ial hute^adi karaia pada waktu turunnya 
ayat tersebut, tidak ada seorai^ mukmin pun kecuali di Madinah. 
Semoitara mereka melakukan peijalanan niaga bersama onu^-orat^ 
Ahtul Kitab, penyembah berhala, dan orang ka&r yang lain.” 


Menurut petMlapat Abu MusaAl A^’ari, Syuiaih dan lairmya, ayat ini 
adalah ayat yai^ muhkamah (bukan ayat yang dihryius). 

Bahwa firman-Nya: "...atau dm orang yang 

berlainan agama dengan kamu, ” dihapus (terhapus). Ini adalah 
pend^iat Zaid bin Aslam, An-Nakhami, hnam Malik, A^-Syafi’i, Abu 
Hatuiah, dan lainr^daii ulaina Hai^n s^a. Abu Hani&h berbeda 

pendet dengan mereka, dimana dia mengatakan bahwa dibolehkan 
persaksian orang-orang kafir atas kelompok mereka sendiri dan tidak 
dibolehkan atas kaum Muslim. Mereka berdalil dengan firman-Nya: 

"‘Dari saksi-saksi yang kamu ridhai. ” (Qs. 
Al BaqaFah [2]: 2S2). Juga firman-Nya: Jop “Dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu. ” 


Mereka mengatakan bahwa ayat tentang utang termasuk ayat 
terakhir yang diturunkan, dan bahwa di dalamnya terdapat: 

“Dar/ saksi-saksi yang kamu ridhai,” 
dimana firman Allah ini merupakan a>^ )^ng men^iapus firman Allah 
tersebut. Mereka juga mengatakan bahwa pada waktu itu, umat Islam 
tidak hanya berada di Madinah, sehingga dibolehkan persaksian ahli 
kit^. Sementara sekarang, umat Islam sudah menyebar di muka bumi. 





sehii^a hilai^lah (pembolehan) persaksian orang-orai^ kafir. Sebab 
kaum muslim telah sepakat bahwa persaksian orang'Orang £asik itu 
tidak dibolehkan. Orang-orang kafir yang fasik juga tidak dibolehkan 
kesaksiannya. 

Menurut saya (Al Qurthubi), *‘Apa yang kalian sebutkan itu benar. 
Hanya saja, kami mengatakan kesimpulannya, yaitu bahwa persaksian 
AhluDzimmah alas kaum Muslim tentai^ wasiat adalah diperbolehkan 
dalam pegalanan s^a, dimana tidak ditemukan satu muslimpun. 

Adapun jika dalam pe^alanan itu ditemukan kaum muslim, maka 
kesaksian mereka tidak dibolehkan. Dalam hal ini perlu dimaklumi 
bahwa pengakuan kalian tentang adanya nasakh tidak pernah 
dikemukakan oleh seorai^ pun dari mereka yang menyaksikan 
diturunkannya Al Qur'an.*’‘ Memang ada tiga sahabat yang 
mengemukakan pend^iat pertama, namun hal itu tidak dikemukakan 
oleh yang lairmya. Sedangkan menyalahi sebagian sahabat karena 
menaut pendapat sahabat yaitg lainn>a adalah hal yang dihindari Ahlul 

flmi. 

Pendapat kami ini diperkuat oleh fakta bahwa surah Al Maa'idah 
adalah termasuk surah yai^ terakhir diturunkan, sampai-sampai Ibnu 
Abbas, Al Hasan, dan lairmya mei^atakan bahwa dalam surah Al 
Maa'idah tidak ada ayat yang dihapus. Oleh karena itu pengakuan 
mereka tentang adanya nasakh adalah suatu hal )^g tidak benar. Sebab 
untuk adanya nasakh itu diharuskan adanya ayat yang met^hapus (dan 
dihapus), dimana ayat yang menghapus dan dilu^us ini tidak bisa 
digabungkan, disamping ayat yang menghapus itu harus lebih 


Pendapat tentang tidak adanya nasakh pada ayat ini adalah pendapat yang kuat. 
Sebab tidak ada pertentangan antara ayat int dan ayat y^ dijadikan dalil oleh orang- 
orangyangberpend^}atadanyanasakh.K8renafinnanAllah; ^ “atau 

dua orang yang berlainan agama dengan kamu ....." difoatas perjalwan dan tidak 
berlaku secara umum, sebagaimana ayat itu pun dibatasi oleh keber^aan tidak adanya 
muslim bersama pemberi wasiat dalam perjalannnya. 


AJ Qurthubi 
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Dengan demikian, ^ meiieka sebutkan tentai^ adanya nasakh 

itu tidak sah. Apa yang mereka sebutkan itu hanya berlaku pada kisah 
selain kisah wasiat dalam pe^alanan, karena dalam wasiat di perjalanan 
ini terkandung unsur darurat dan kebutuhaiL 

Adalah suatu hal yang tidak terlarang bila terjadi perbedaan hukum 
dalam keadaan darurat dengan tidak darurat. Sebab mungkin saja ada 
secrang kafir yar^ terpercaya oleh seotai^ muslim dan diridhai ketika 
dalam keadaan darurat. Dengan de mikian, tidak ada ayat yang 
menghaus pada apa yang mereka katakan itu. 

3. Ayat tersebut tidak dihs^nis. hu adalah pendapat Az-Zuhri, Al Hasan, 

dan naimah. Tika beidasaikankqnda pendapat ini, makna firman Allah: 

“Dari kalian " adalah dari keluarga dan kerabat kalian, sebab 
mereka lebih dapat dipercaya, lebih dapat dibe narkan, dan kecil 
kemungkinan lupanya. Sedangkan makna firman-Nya: 

y dua orang yang berlainan agama 

dengan kamu ”, adalah selain keluarga dan kerabat kalian. 

An-Nuhas*’^ berkata, “Pendapat ini berdasarkan kepada makna yang 
samar dalam bahasa arab. Pasalnya, makna aakhar O^ar^ lain) dalam bahasa 
Arab itu adalah yat^ lain dari jenis yat^ pertama. Er^kau berkata, marartu 
bi kariim wa karUmin aakhar (Aku bertemu dengan seorang yang mulia 
dan seorang mulia lainnya). Ucapan aakhar menunjukkan bahwa engkau 
bertemu dengan orai^ mulia Oain tqpi) dari jenis orang mulia yang pertama. 
Dalam bahasa Arab tidak boleh dikatakan, marartu bi kariim wa khasiis 
aakhar (Aku bertemu deraan seorang yang mulia dan seorang yang hina 
lain). Tidak boleh juga dikatakan, marartu bi rajulwa himaar aakhar (Aku 
bertemu dengan seorang lelaki dan keledai lain). Jika berdasarkan kepada 
halini,makaiitaknafiiiiianAllah:j;^pi^O{S^i:ji '...atauduaorcmgyang 
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berlainan agama dengan kamu, ‘ adalah dua orang yang adil, sedangkan 
n rang kafir bukanlah orang yang adil. Jika demikian, maka d^jat dibcnarican 
pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan firman-Nya; 

^ adalah kaum Muslim selain keluarga kalian. Makna ini dapat 
dibenarkan dari segi ucapan. Hal ini pun dijadikan argumentasi oleh Malik 
Han nr ang -n rang yai^ sepen(k^)at delmannya. Sebab menurut mereka, makna 
firman-Nya: ^ adalah selain kabilah kalian. Namun pendapat ini 

terhalang oleh awal ayat, dimana di sana dinyatakan: ]^|; ‘Hai 

orang-orang yang beriman, ’ yang merupakan khithab yang ditigukan kepada 
orang-orang yang berimaa” 


Ketujuh: Abu Hanifah menjadikan ayat ini sebagai argumen 
tentang dibolehkannya persaksian sebagian orai^ kafir Ahlu Dzimmah 
terhadap sebagian yang lain. 

AbuHanifyibeikata,“Maknafinnan-Nya:‘...atau 

dua orangyang berlainan agama dengan kamu,' adalah orang-orang selain 
dari agama kalian. Hal ini menunjukkan tentai^ dibolehkannya persaksian 
sebagian mereka atas sebagian yang lain.” 

Dikatakan kepada Abu Hanifah, “Anda tidak sedang berbicara dalam 
konteks ayat ini. Sebab ayat ini berbicara tentai^ (dibolehkannya) persaksian 
Ahlu Dzimmah atas kaum Muslim, dan Anda tidak sedai^ berbicara tentang 
hal itu. Oleh karena itu argumen Anda tidak dianggap benar.” 

J 

Jika Hikatalffln ayat ini menunj ukkan tentang dibolehkannya persaksian 
Ahlu Dzimmah tediadap kaum Muslim melalui ucapan, dan menunjukkan 
tentai^ diterimanya persaksian sebagianmaeka atas sebagian yang lain melalui 
pe rin g atan. Pasalnya, jika persaksian mereka terhadap kaum Muslim saja 
dapat diterima, apalagi dengan persaksian mereka terhadap Ahlu Dmunah. 
Namun dalil kemudian menunjukkan bahwa persaksian moreka terhadap kaum 
Muslim tidak <kqpat diterima, t^ persaksian mereka terhadap Ahlu Dzimmah 
tetap pada keadaannya. 


^ TdfBir Al Qurthubi 



Dalam hal ini perlu diketahui bahwa apA yang dikatakan itu bukanlah 
apa-apa. Pasalnya, diterimanya kesaksian Ahlu Dzimmah terhadap Ahlu 
Daromah yang lain adalah cabat^ dari diterimanya kesaksian AhluDzimmah 
teihadt^ kaum muslim. Apabila persaksian mereka terhadap kaum Muslim 
batal atau tidak diterima, dan ini menq}akan pokok, maka kesaksian mereka 
terhadapAhluDzimmah pun batal, sebab ini merupakan cabang. Wallahu 
a ’lam. 


Keddapan: Firman Allah Ta ’ala, bj “Jika kamu 

dalampeijalcman di muka bwni," yakni kalian melakukan peijalanaiL Dalam 
fimoanAllah ini ada kalinoat yaiig d3xQi^ Petkiiaan susunan kalimatnya adalah: 



“Jika kamu dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu ditimpa bahaya 
kematian, lalu kamu memberikan wasiat kepada dua orang yang adil 
menurut dugaan kalian dan menyerahkan harta yang kalian bawa 
kepada mereka, lalu kalian mati dan keduanya pergi kepada ahli waris 
kalian dengan membawa harta peninggalan itu, lalu mereka (ahli waris) 
meragukan keduanya dan mengaku bahwa keduanya telah berkhianat, 
maka hukum [dalam hal ini] adalah hendaknya kalian menahan mereka 
setelah shalat, ” yakni mencari kepastian kebenaran dari mereka. 

Di dalam ayat ini, Allah SWT menyebut kematian dei^an musibah. 
Para ulama kami berkata, ‘‘Meskipun kematian termasuk musibah besar, 
tetapi yat^ lebih besar adalah lalai untuk mengurat dan berpikir tentang- 
Nya, tidak melakukan sesuatu untuk-Nya. Ses ungguhny a di Halam kematian 
terdapat pelajaran b^ yang mau mengambil pelajaran, juga renungan bt^i 
orar^-orang yang mau merenui^kan.” 


Diriwayatkan dari Nabi S AW bahwa beliau bersabda. 
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“Seandainya binatang mengetahui kematian seperti yang kalian 
ketahui, niscaya dia tidak akan makan karenanya sesuatu yang 
menggemukan. 

Diriwayatkan bahwa seorang badui begalan menunggang unta, lalu 
tiba-tiba saja untanya tersungkur dan mati. OrangArab badui itu kemudian 
tunm dari atas untanya, berputar, dan memikiikan hal itu. Dia berkata, **Kenq)a 
engkau tidak berdiri? Kenap>a kau tidak bangun?! Ai^ota tubuhmu lengkap, 
dan badanmu pun sempurna? Apa yang terjadi denganmu? Gerangan apa 
yang mendorongmu begitu? Apa yar^ dq5at membangunkanmu? Apa yai^ 
membuatmu tersungkur? Apa yang mencegahmu untuk bergerak?” Dia 
kemudian meninggalkan binatai^ itu dan pergi, seraya tetap memikirkan 
keadaannya dan heran atas keadaannya. 


KesentbUan\ FitmanAllah: “kamu tahan kedua se^i itu." 

Abu Ali berkata, “La&rii adalah sifat untuk lafizh 

I>alamfirnianAllahini,atitarasi&tdan/ttaus/n{^terfaalarigolehla&rii: 

"Jika kamu. ’’ Perlu diketahui bahwa ayat ini merupakan dasar tentar^ 
pemenjaraan atau penahanan seseorang yang memiliki kewajiban untuk 
menunaikan hak mang lain. Hak ituada dua bagian: (1) hak;m^ d^Mtfhpenuhi 

deraan s^era, dan (2) hak yang tidak mungkin dipenuhi dengan segera. Jika 
nrang yang me miliki kewajiban untuk menunaikan hak orang lain dibiarkan 
pergi atau tidak ditahan, niscaya dia akan menghilang dan bersembunyi, 
sehingga bak orang lain itu akan len)^p dan tidak dapat diharukan lagi. 

’’’ Hadits dengan redaksi, “Seandainya binatang mengetahui kematian s^rti yang 
diketahui anak cucu Adam, niscaya ia tidak akan makan karena hal itu sesuatu yang 
dapat menggemukkan dagingnya.” HR. Ad-Dailami dari Abu Sa’k). Lih. KanzAI ‘Ummat 
{15/552). 


Dengan demikian, hak tersebut harus diganti dengan suatu pengganti 
atau yang disebut det^an gadai, atau dijainin oleh seorang yai^ menggantikan 
posisi orai^ yang berkewajiban menunaikan hak tersebut, atau yang disebut 
deraan peiyamin. Namun kedudukan sai^ penjamin ini di bawah orai^ yang 
berkewajiban menunaikan bak, seb^ mungkin saja dia akan menghilang 
seperti orang itu dan sulit ditemukan seperti dia. 


Dalam hal ini, tidak ada cara yang lebih optimal dari itu. Olehkarena 
itu,jika kedua hal itu sulit ditemukan, maka tidak ada cara lain selain meminta 
jaminan dengan cara memenjarakan atau menahan orang yang memiliki 
kewajiban untuk menunaikan hak itu, hingga dia dapat memenuhi 
kewtgibaiinya, atau diketahui ketidakmampuannya secara finansial. 


Kesepuluh : Jika hak yang harus ditunaikan itu berupa fisik yang 
tidak bisa digantikan, seperti dalam perkara hukuman dan qishash, dan hak 
itu pun tidak df^t dipenuhi segera, maka (untuk dapat memenuhi hak ini) 
tidak ada cara lain kecuali derigan memenjara orai^ yang memiliki kemjiban 
tersebut. Oleh karena hal inilah disyari’atkan adanya penjara. 


Abu Daud, At>'11rinidzi dan lainnyameiiwto'atkan dari Bahz binHakim, 
dari bapaknya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah S AW pernah menahan 
seorai^ laki-laki karena suatu tuduhan.”^ 


Abu Daud meriwayatkan dari Amr bin Asy-Syarid, dari bapaknya, 
bahwa Rasulullah SAWbersabda, 



“Penangguhan pembayaran utang oleh orang yang mampu itu 
dapat menghalalkan kehormatannya dan (dijatuhkannya) 


HR. Abu Daud pada pembahasan putusan, bab: Pemenjaraan datam Persoalan 
Agama dan yang Lainnya (3/314, nomor 3663). At-Tirmidzl pada pembahasan tentai^ 
Diyat, bab: Pemenjaraan Karena Suatu Tuduhan (4/28). Dan An-Nasa' i pada pembahasan 
pemotongan tangan pencuri. 


hukuman atasnya. 

Ibnu Al Mubarak berkata, “Yang dimaksud dari yuhillu ‘iradhahu 
{dapat menghalalkan kehormatannya') adalah dijatuhkan hukuman yang 
keras kepadanya, dan yang dimaksud dari sabdanya; uguubatahu 
(dijatuhkannya hukuman kepadanya) adalah dipenjara.” 

Al Khaththabi berkata, “Pemenjaraan itu ada dua macam: (1) 
pemenjaraan sebagai hukuman, dan (2) pemetyaraan untuk mencari kejelasan. 
Pemenjaraan sebagai hukuman itu hanya diwajibkan pada perkara wajib 
(sudah pasti kesalahannya). Sedangkan dalam kasus yang masih bersifat 
tuduhan, dalam hal ini d^>at dijatuhi hukuman untuk mencari kejelasan, agar 
yang selama ini tersembunyi d^iat diketahui. Dalam hal ini diriwayatkan 
bahwa Rasulullah pernah memenjarakan seorang lelaki karena sebuah tuduhan 
pada siang hari, kemudian beliau melepaskannya. 

Ma’mar meriwayatkan dari Ayyub, dari Ilxm Sirin, dia berkata, ‘Apabila 
Syuraih menuntut hak kepada seseorat^, maka diamemerintahkan agar orang 
itu dikurung di masjid hingga lelaki tersebut memberikan hak itu. Jika dia 
sudah mengeluarkan hak tersebut, maka dia dilepaskan. T^i jika dia belum 
mengeluarkan haknya, maka Syuraih memerintahkan agar dia dibawa ke 
penjara.” 

Kesebelas: Firman Allah: “...sesudah sembahyang. ” 

Yang dimaksud deraan shalat di sini adalah shalat Ashar. Demikianlah yang 
dikatakan oleh mayoritas ulama. Sebab pemeluk berbagai agama 
mengagungkan waktu itu dan menghindari kebohongan dan sumpah palsu 
pada waktu itu. 

NamunAl Hasan berkata, “Yang dimaksud deraan shalat di sini adalah 
shalat Zhuhur.” 

HR. Abu Daud pada pembahsan putusan, bab: Penangguhan Pembayaran Utang 
dan Lainnya (3/313), nonwr 3628. 


Menurut satu pendet, yang dimaksud dengan shalat di sini adalah 
shalattq)fqnin. 

Menurut satu pen(hy)at, sesungguhnya manfaat dari disyaiatkannya 
penabahan setelah shalat adalah untuk me nggg antungkan waktu shalat. Juga 
karena takut teihadap kesaksian mtdaikat pada waktu hu. Sebab dalam 

dinj Brtakarij 


j:: 


* ^ 


“Barangsiapa bersumpah dengan sumpah palsu setelah shalat 
Ashar, maka dia akan bertemu Allah dalam kedaaan murka 
kepadanya. 


Kedua belas: Ayat ini merupakan dasar mengenai hal-hal yai^ dapat 
membuatsumpahmetijadi semakin kuat Hal-hal yang d£^ membuat sumpah 
semakin kuat itu ada empat macam: 

1. Waktu, seb^aimana telah disebutkan. 

2. Tempat, seperti di masjid dan mimbar. Hal ini bersebeiangan pen(k^}at 
dengan Abu Hanifah dan para sahabatnya yang mengatakan bahwa 
pengambilan sumpah seseorang tidak harus dilakukan dt mimbar Nabi 
S AW, dan tidak pula di antara rukun dan maqam, baik sedikit maiq)un 
banyak. Pendapat yang senada dengan Abu Hanifah juga dikatakan 
imam Al Bukhari -s^t^AUah meiahmatinya—, dimana (ka membual 
sebuah bab, yaitu bab; terdakwa dapat bersumpah di tempat mam^un 
y ang dapat mewajibkan sumpah dan tidak boleh dialihkan dari satu 
tempat ke tanpat}ung lain. 

S^enlara imam Malik dan Asy-SyafiM berkata, *‘Qrai^ >at^ tomasuk 

Pengertian hadits ini diriwayatkan Al Bukhari pada pembahasan paroan kebun, 
b^: Pendapat yai^ Menyatakan Bahwa Pemilik Kolam dan Geriba adalah Lebih Beihak 
terhadap Airnya (2/53). Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan 
bagaimana sumpah (2/108). 


ke dalam wilayah Makkah itu harus dihadirkan di Makkah, kemudian 
dia bersumpah di antara rukun dengan maqam. Sementara orai^ yan^ 
termasuk ke dalam Madinah didatangkan ke Madinah, kemudian dia 
bersumpah di mimbar.” 

3. Kondisi. Mulhanif, Ibnu Al Majsyun, dan sebagian sahabat A^-Syafi’i 
meriwayatkan bahwa orang yang bersun^iah itu harus bersumpah dalam 
berdiri seraya menghadap kiblat. Sebab hal itu lebih memberikan 
penguatan sumpah. 

Namun Ibnu Kinanah berkata, *‘Dia boleh bersumpah sambil 
duduk.” Ibnu Al Arabi*’’ berkata, “Menurut pendapat saya, dia 
disumpah sesuai dengan keadaannya saat menerima keputusan agar 
bersumpah. Jika saat itu dia berdiri, maka dia harus bersumpah dalam 
keadaan berdiri. Tapi jika saat itu dia duduk, maka dia harus bersumpah 
sambil duduk. Sebab tidak ada atsar ataupun landasan logika bahwa 
sumpah itu dilaksanakan dalam keadaan berdiri atau duduk.” 

Menurut saya (Al Qui1hubi)i, “Sebagian ulama menyimpulkan 
keharusan berdiri dari sahda Rasulullah dalam haditeAlqamah bin Wail 
dari bap akn ya (yang menyatakan: Berdirilah, lalu hendaklah dia 
bersumpah.”*’* Wallahu a ’lam. Hadits ini diriwayatkan oleh imam 
Muslim. 

4. Penekanan pada lafadi sumpah. Sekelompok ulama berpendapat bahwa 
sumpah itu dilakukan hany a dengan men^ unakan nam a Allah dan tidak 
lebih dari itu. Hal ini berdasarkan kepada firman-Nya: 

oU,.y^ “Lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama 
Allah. ” Juga berdasarkan kepada firman>Nya: 
“Katakanlah, Va, demilhhanku. '’(Qs.Yunus[10]: 53). Juga rirman- 
Nya; •J tmsi ■■ Demi Allah, sesungguhr^ aku akan 


Lih. AhkamAlOur'an (2/727). 

HR. Abu Daud pada pembahasan sumpah dan nadzar, bab: Orang yang Disumpah 
dengan Nama Allah untuk Menguasai Harta Seseorang. 


^Tafsir A[ Ciurlhubi 



melakukan tipu daya terhadap berhala-berhalamu. ” (Qs. Al 
Anbiyaa' [21 ]: 57). Juga berdasarkan kepada sabda Rasulullah SAW, 






“Barangsiapa bersumpah, maka hendaklah dia bersumpah dengan 
nama Allah atau diam. 


Selain sumpah itu dilakukan hanya dengannama Allah, juga boleh 
ditambahkan dengan uc^ian seseorai^ (misalnya): “Demi Allah, aku tidak 
akanmel^ihiita*’ 


bnam Malik berkata, “Dia boleh bersumpah (dengan mengatakan:) 
‘Dengan nama Allah yang tiada Tuhan (yang hak) kecuali Dia. Dia (orang 
y ang memintanya bersumpah) tidak mempunyai hak atas diriku, dan ^^ng 
dituduhkannya kepadaku adalah batir.” 

Dalil pendapat imam Malik adalah apa yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud: Musaddad menceritakan kepada kami, dia berkata; Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Atha' bin As-Saib menceritakan 
kepada kami, dari Abu Yahya, dari Ibnu Abbas, bahwa nabi SAW bersabda 
kepada seseorang yang bersumpah kepada beliau: 


ij u y» 4 Si 


“ Bersumpahlah dengan nama Allah yang tiada Tuhan (yang hak) 
kecuali Dia, bahwa dia tidak memiliki hak padamu. 

Abu Daud berkata, “Nama Abu Yahya adalah Ziad. Dia orang kufah. 


HR. Al Bukhari pada pembahasn sumpah dan nadzar, bab: Janganlah Bersumpah 
dengan Menggun^um Nama Bapak-bapak Kalian. Hadits ini Juga diriwayatakan oldi 
imam Muslim pada pembahasan sumpah, bab: Larangan Bersump^ dengan Selain 
Nama Allah SWT, Abu Daud, An-Nasa' i pada pembahasan sumpah, At-Tirmidzi, Ad- 
Darimi, Malik pada pembahasan nadzar, Ibnu Majah pada pembahasan Kaffarat, dan 
Ahmadd^. 

**** HR. Abu Daud pada pembahasan pemberian putusan, bab: Bagaimana Sumpah itu 
(3/311). 



dan sosok terpercaya lagi tsabt.^’’ Penduduk Kufah berkata, “Dia hanya 
bersumpah dengan nama Allah, tidak dengan yai^ lainnya. Jika hakim masih 
menuduhnya, maka dia semakin menguatkan sumpahnya. Dia bersumpah 
kepada sai^ hakim itu (dengan mengatakan): demi Allah yang tiada Tuhan 
(yang hak) selain Dia, yang Maha mengetahui yang ghaib dan nampak, yang 
Maha Pengap lagi Maha Penyayat^ yai^ Maha mengetahui yang teisembunyi 
seperti mei^etahui yang jelas, yang mengetahui kebohongan mata dan apa 
yai^ tersembunyi di dalam dada.” 

Para sahabat Asy'Syafi*imei^uatkan sumpah denganmushhaf. Ihnu 
Al ArabP" berkata, “Ini adalah bid’ah. Udak seorang sahabat pun yang 
mengemuluduin hal itu. Namun Asy-Syafi’i mei^klaim bahwa hal itu adalah 
pend^Mit Ibnu Mazin, Qadhi Shan’a, yai^ bersumpah deiigan Mushhaf dan 
menyuruh para sahabatnya untuk melakukan hal itu. Dia meriwayatkan hal itu 
dari Ibnu Abbas. Padahal itu tidaklah benar.” 

Menurut saya (Al purthubi)* “Dalam kitab Al Muhadzdzab 
dinyatakan: jika seseorang bersumpah dengan mushhaf dan sesuatu yat^ 
mengandung Al (^'an, sesungguhnya Asy-Syafi*i menwayadcan dari Midiarrif 
bahwa Ibnu Az~Zubair pernah bersumpah di atas mushhaf. Ibnu Zubair 
beikata, * Aku pernah melihat Muthanif di Shan’a bersumpah di atas mushhaf." 
Asy-Syafi’i berkata, ‘Riirayat ini hasatf” 

Ibnu Al Mundzir beikata, “Mereka sepakat bahwa tidak seyogyanya 
meminta seseorang bersumpah untuk menjatuhkan talak (maksudnya akan 
menceraikan isterinya), akan memberikan kemerdekaan, dan dengan 
men^unakan mushhaf.” 

Menurut saya (Al (JnrthubOv ‘Telah dikemukakan pada pembahasan 
sumpah: Qatadah bersumpah dengan menggunakan mushhaf Sementara 
Ahmad dan Ishak mengatakan bahwa hal itu tidak dimakruhkan. Pendapat 
ini diriwayatkan dari Ahmad dan Ishak oleh Ibnu Al Mundzir.” 


Lih* AhkamAlQur a/i kafyanya (2/725)* 


Ketiga belas: Dalam masal ah ini, imam Malik dan Asy-S}^’i beibeda 
pendapat tentang besaran harta yang membuat seseorang harus disumpah 
dalam rangka memastikan (keberadaan hak seseo rang lainny a) 


Imam Malik beikata, ^'Tidak ada sumpah—dalam rangka memastikan 
keberadaan hak seseorang— pada harta yai^ kurang dari tiga dirham.” 
Pendapat ini berdasarkan kepada analogi, yaitu m enganal ogikan (besaran 
harta yang membuat seseorang harus disumpah kepada besaran harta yang 
membuat tangan seseorang wigib) dipotong (bila mencurinya). Dalam hal ini 
periu dimaklumi bahwa seti^ harta yang dapat merq« hah kan tang ; an seserw ang 

wajib dipotong dan menyebabkan jatuhnya keharaman anggota tubuh 
seseorang adalah harta yang besar. 


Asy-Syafi’i berkata, ‘Tidak ada sumpah -dalam rangka memastikan 
keberadaan hak seseorang— pada harta yang kurang dari dua puluh dinar. 
Pendapat ini berdasarkan kepada analogi, yaitu m enganalogikan besaran harta 
yang membuat seseorar^ harus disumpah kepada besaran harta y ang wajib 
dikeluarkan zakatnya.” 


Keengtat belas: FirmanAllah; o' * ■ ? “...lalu mereka keduanya 

bersumpah dengan nama Allah. ” Huruf fa' yang terdapat pada lafazh 

huruf-' yang digandengkan satu kalimat kepada kalimat 
y^g lain, atau menggandei^kan suatu jawaban kepada jawaban yai^ lain. 
Sebab, makna lafazh llja adalah tahanlah kedua orang itu, yakni tahanlah 
kedua orang itu untuk melakukan sumpah. Ini adalah Jawab Amr y ang 
ditunjukkan oleh konteks atau alur pembicaraan, seolah-olah Allah hafirman: 
idzaa hasibtumuuhaa igsimaa 0ika kalian menahan keduanya, maka 
keduanya disumpah). 


Ketinm b^as: Tegadi silar^ pendapat tentang ^pa yar^ dimakaiH dari 
firmanAllah: "Lalu keduanya bersumpah ," 


Menurut satu pend^iat, apsi»\B kedua orang yang meneriina wasiat itu 
diragukan ucsypannya, (maka keduanya harus bersumpah). 

Menurut pend^at yang lain, j ika kedua orang saksi itu bukan orang 
yang adil, sementara hakim menyangsikan ucapan keduanya, maka hakim 
meminta keduanya untuk bersumpah. 

Ibnu Al Arabi**^ menyanggah pendapat ini, “Yang saya dengar dari 
Ibnu Abi Laila-dan apa yang saya dengar ini adalah bid*ah— adalah: dia 
menyum pah m ang yai^ m eminta agar kedua sakffl disumpah, juga menyumpah 
kedua saksi tersebut, bahwa apa yang mereka persaksikan adalah benar. 
Ketika itulah putusan bahwa dia (pihak mana s^a, apakah orang yai^ menunta 
agar kedua saksi disumpah atau kedua saksi tersbut) adalah benar, dijatuhkan. 
Menurut saya, takwil dari apa yang saya dengar ini adalah: jika hakim ragu 
untuk melakukan pe nahanan, maka dia harus menyumpah tertuduh bahwa 
sai^ tertuduh tidak akan melarikan diri. 

Adaptm penakwilan yang lain, itu tidak perlu diperhatikan. Ini untuk 
tertuduh. Bagaimana jika saksi ditahan atau diminta disumpah. Inilah faal yai^ 
liput dari perhatian Ibnu Abi Laila.” 

Mennmt saya (Al Qurthubi), “Di atas telah disebutkan pendapat 
Ath'Thabari y ang menyatakan bahwa tidak diketahui adanya ketetapan dari 
Allah yai^ mew^ibkan saksi untidt bersumpah. Menurut satu poiikpat, kechia 
saksi itu dimin ta untuk bersumpah karena mereka telah menjadi tersangka, 
karena ahli waris m engklaim bahwakeduan^ telah melakukan pengkhianatan 
untuk sebuah kejahatan."" 


Keenam belas: Firman Allah; jUpjT o! kamu ragu-ragu. ” 

Fiiman Allah ini meripakan dimana perinlah mengambil sumpah itu 

tidak akan mengarah pada kedua orang saksi tersebut kecuali dengan ^rat 
ini. Sehii^ga, mana kata tidak ada keraguan dan tidak ada pula perselisihan, 


Lih. Ahkam Al Qur 'an karyanya (2/725). 


maka tidak ada sumpah. 

Ibnu Athiyyah**^ berkata, “Adapun yang nampak dari keputusan Abu 
Musa tentang pengambilan sumpah kedua orai^ dzimmi tersebut adalah, 
bahwa dengan sumpah itulah kesaksian keduanya menjadi sempurna dan 
wasiat pun dilaksanakan untuk keluarganya. 

Abu Daudmeriwayadcan dari Asy-Sya*bi bahw^ seseorai^ dari kaum 
muslim akanmeninggal dunia di Daguga* ini,*“ sementatadia tidak menemukan 
seorang kaum muslim pun yang dapat menghadiri untuk menyaksikan 
wasiatnya. Dia kemudian menjadikan dua orang Ahlul Kitab sebagai saksi- 
lalu kedua orang itu pun berangkat ke Kufah dan mendatangi Al Asy’ari 
kemudianmemberitahukan tentai^ hal itu. Keduanyamenyerahkan p eninggalan 
dan wasiatnya. 

Asy’ari berkata, ‘Perkara seperti ini belum pernah terjadi lagi setelah 
yarig tegadi pada masa Rasulullah S AW.’ Setelah itu, dia mer^ambil s um pah 
kedua 0 (rai^ itu setelah shalatAshar. ‘DetniAllah,keduatiya tidak berkhianat, 
tidak berdusta, tidak mengganti, tidak menyembunyikan, tidak merubah 
(wasiat), dan sesungguhnya keduanya adalah orang yang menerima t^iat 
dan harta oraiig yar^ menugal dunia itu’. Al Asy’ari kemudian meneruskan 
(menerima) kesaksian keduanya.”**^ 

Ibnu Alfaiyyah”* berkala. “Menurut saya, keraguan ini dimiliki olrfi rtt ang 
yang tidak menilai bahwa ayat ini telah dih^us dalam kasus p eng khi anatan , 
juga dalam kasus adanya tuduhan kecenderungan keberpihakan kepada 
sebagian orat^ yang menerima wasiat (ahli v^s), tidak kepada sebagian 
yang lairt Oleh karena itulah menurutnya, sumpah harus dilakukan. 


Lih. Tafsir Ibnu Athfyyah (5/85). 

*** Daquqa‘ adalah sebuah kota terkenal yang terletak dl antara Irbil dan Baghdad. 
Kota ini disebutkan dalam beberapa kisah dan penaklukan, dan di kota inilah terjadi 
pertempuran kelompok Khawarij. Lih. Mu’jam katyaAl Hamawi (2/523). 

HR. Abu Daud pada pembahasan pemberian putusan, bab: Kesaksian Ahiu Dziininah 
tentang Wasiat yang Dikeluarkan dalam Perjalanan (3/307, nomor 3605). 

•“Lih. T(^sir lbnuAthiyahi5/5). 


Surah Al Maa ' idah i 



Adapun orang-orang yang menilai bahwa ayat ini telah dihapus, 
(menurutnya) sumpah tidak dilakukan kecuali bila keraguan itu mei^andui^ 
pengkhianatan atau diangga sebagai salah satu bentuk kejahatan. 

Deraan demikian, pengambilan sumpah itu dilakukan karena adanya 
tuduhan kepada orang yang ingkar, bukan untuk menyempurnakan sebuah 
kesaksian.” 

I bnu AIA rabi^^^ berkata, “Sumpah karena adanya unsur keraguan 
dan tuduhan itu teibf^ menjadi dua macam; pertama, sumpah karena adanya 
keraguan setelah hak ditetapkan dakwaan yang diarahkan. Dalam hal ini, 
tidak ada silang pendapat tentang diwajibkannya sumpah. Kedua, sumpah 
karena adanya tuduhan yai^ mutlak dalam hal-hal yat^ berkaitan hak-hak 
dan hukuman. Hal ini diuraikan dalam kitab-kitab fikih. Ad^un yang terjadi 
di sini, dakwaan sudah ada dan kuat, sesuai dengan apa yang disebutkan 
dalam beberapa riwayat.” 




jrerii^i(Ahd!iu:SyaratdalamfiiinanAllah: "Jikakmturagu- 

ragu ”, berhubungan dengan hrman-Nya: **Kamu tahan kedua 

saksi itu, " bukan dengan firman>Nya; 1 *^Lalu keduanya 
bersumpah. ” Karena penahanan ini merupakan sebab adanya sumpah. 




Kedelapan belas: Firman Allah; ^ Ia ot 
"Kami tidak akan membeli dengan sumpah ini harga yang sedikit (untuk 
kepentingan seseorang). ” Maksudnya, kedua saksi tersebut mengatakan 
dalam sumpahnya: Kami tidak akan membeli dengan sumpah kami 
imbalan sebagai ganti apa yang diwasiatkan, dan kami tidak akan 
memberikannya (manfaat dari sumpah yang sudah disuap) kepada 
seorang pun, meskipun orang yang untuknya kami bersumpah adalah 
kerabat kami. 


Lih. Ahkam AlQur'an karyanya (2/727). 


Dalam hal ini, kalimat-kalimat yai^ disimpan itu serii^ tegadi, inisaln>^ 
dalam firman Allah: 

“sedang malaikat-malaikat masuk ke tempaHempat mereka dari semua 
pintu; (sambil mengucapkan); ‘Salamun ‘a/ajA«m’.”(Qs.Ar-Ra’d [13]: 
23'24). Maksudnya, para malaikat itu mengucilkan: ‘Salamun ‘alaikum\ 
Kata *membeli* dalam ayat ini, bukan berarti jual-beli, melainkan menghasilkan 
man&at (dengan sumpah yang palsu). 




Kesembilan belas: Huruf laam dalam firman Allah: 'j “kami 

tidak akan membeli, ” adalah jawab bagi firman-Nya: **lalu 

mereka keduanya bersumpah. ” Sebab kata a^sama (bersumpah) ditujukan 
itu sesuatu yai^ diuci)kan dalam sumpah: yaitu laa (tidak yakni tidakakan 
membeli) dan maa (tidak) dalam kalimat nafi (kalimat negatif), atau irma 
(ses ungguhny a) dan laam (niscaya) dalam kalimat lijaab (kalimat positif. 

Huruf ha* yai^ ada pada firman Allah: “ dengan sumpah inf' 
kembali kepada kata sebab kata inilah yang disebutkan paling dekat. 
Makna firman Allah tersebut adalah: laa nabii 'hazhzhana minallahi bihadza 
a/anifi (kami tidak akanmeiiual keberuntui^an kami dari Allah SWTdengan 
kompensasi ini). Atau, ada kemur^kinan huruf/la' itu kembali kepada kata 
asy-syahaadah, dimana kata ini mengandung makna ucapan. Hal ini seperU 
sabda Rasulullah SWT, 

41)1 ^j*J 

"Takutlah engkau kepada doa orang yang teraniaya, karena 
sesungguhnya tidak ada penghalang antara do ‘a tersebut dan 
Allah. ”*** 


11.. ^ ij - ^ ^ 

C? J 


HR. Al Bukhari pada pembahasan orang yang teraniaya, bab: Menghindari dan 
Menjauhi Doa Orang yang Teraniaya (2/67), Muslim pada pembahasan tentang Iman, 
bab: Seruan kepada Kedua Kalimat Syahadat dan Syari^at-Syari'at Islam (1/50)* Abu 
Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah pada pembahasan tentang zakat, dan 
Ahmad dalam A i Musnad{\/233y 


Dhamir tersebut kembali atas makna da’wah yaitu doa, telah 
disebutkan pada surat An-Nisaa’. 


Kedua puluh: FirmanAllah; **Harga. ’’ 

Orang-orang Ku&h berkata, “Makna finnan Allah ini adalah: sesuatu 
yang mempunyai harta, yakni barang (komoditas) yang memiliki harga. Di 
sini, mudhaf dihilangkan, kemudian mudhaf ilaih ditempatkan pada 
posisinya” 

Menurut kami dan mayoritas ulama lainnya, kata ats-tsaman itu 
teikadang memiliki makna‘barai^ yai^ mempunyai nilai’, dan tetkadai^ pula 
meniilikimaknabarai^. Sebab menunitkainka/f-tsaman itu bisa mei^anduitg 
sesuatu yang di g unak an untuk membeli atau sesuatu yang dibeli. Dei^an 
demikian, kedua benda yang dipegual-belikan (maksudnya barang dan uai^) 
merupakan ats-Tsaman dan matsmuun, apakah jual beli itu dilakukan 
teihadap barang dan uang, terhad^ kedua barai^ (maksudnya barai^ dijual 
dengan imbalan barang), atau terhadap kedua uang (maksudnya uang dijual 
deraan imbalan uan^). 

Sesuai det^an dasar inilah, masalah berikut dibat^;un: apabila pembeli 
tidak memiliki uai^ kemudian peryual menemukan barang yat^ telah dijualnya 
berada di tangan pembeli, ^>akah penjual menjadi orang yai^ paling berhak 
terfaad^} barang tersebut atau tidak? 

Abu Hanifah berkata, “Dia tidak menjadi orang yang paling berhak 
terhadap barang tersebut.” Dia melandaskan masalah ini kepada dasar 
tersebut Dia berkata, “Pemilik barang tersebut ^lenjual) menjadi teladan bagi 
orai^-orar^ memberikan pinjaman lainnya.” 

€■ 

Malik berkata, ‘*Dia lebih berhak terhadap barang tersebut jika sang 
pembeli tidak mempunyai uang untuk memba)^, tapi jika sang pembeli itu 
mati maka dia tidak berhak.” 

Asy-Syah’i berkata, “Pemilik barang tersebut merupakan orang yang 


1^ Tafsir Ai QLjrrhLJbi 


paling berhak terhadapnya, baik dalam kasus kematian (maksudnya 
pembelinya meninggal dunia) mat^nm dalam kasus kebangkrutan (maksudnya, 
pembelinya tidak mempunyai uai^ untuk membayar)” 


Abu Hanifah berpegang teguh kepada dasar yang kami kemukakan, 
dan bahwa yang menjadi pokok persoalan di sini adalah: bahwa utang itu 
berada dalam tan ^ung an orang yang bangkrut (tidak m^npunyai uang untuk 
membayar) dan orang yai^ meninggal dunia itu. Sementara apa yang ada 
dalam kekuasaaimyaadal^ jaminan untuk membayar utang tersebut. Dengan 
demi kian, maka selunihotai^yangmembetikanpigaman adalah sekutu dalam 
kasus tersebut sesuai dengan masing-masing hartayai^ dipinjamkannya. Dalam 
hal ini tidak ada perbedaan apakah barang itu masih ada atau sudah tidak 
ada. Sebab barang itu sudah keluar dari status kepemilikatmya, dan mereka 
wajib menerima uang hasil penjualannya. Hal ini berdasarkan kepada ijma’. 
Dengan demikian, mereka hanya berhak untuk mendapatkan uang tersebut 
atau barang yang dapat ditemukannya. 


Sementaraimam Malik danA^-Syafi’i mengecuaJikankiddah ini dengan 
beberapa hadits dalam kasus ini yang diriwayatkan oleh para imam, yaitu 
Abu Daud dan yang laiimya. 


Kedua puiuh satu: Firman Allah, “...dan tidak 

(pula) kami menyembunyikan persaksian Allah. ” Maksudnya, (tidak akan 
menyembunyikan) posaksianyat^AUah^arkan kepada kami. Untuk fiiman 
Allah ini terdapat tujuh qira ’ah. Barangs^iayang hendak mengetahuinya 
jauh, dia cUy>at menemukan ketujuh qira 'ah itu dalam Atk-Tahshil dan yat^ 
lainnya.*** 

Eeduapuluh dua: FirmanAllah, il j^.l “dika 

diketahui bahwa kedua (saksi itu) berbuat dosa. " Umar berimta, “Ayat 


Lih. AlBahrAl Muhith (4/44). 


ini (mo^andung hukum) yang merupakan hukum terkuat dalam surah ini.” 

Az-Zujaj**® berkata, “Firman Allah yang paling sulit i Va5-nya adalah; 

I di antara ahli waris yang berhak yang 

lebih dekat kepada orang yang meninggal 

Dikatakan, atsara ’alaa kadzaa (dia mengetahui anu), yakni 
mengetahui hal anu. Dikatakan pul^^ atsartu minhu ‘alaa khiyaamtin (aku 
mengetahui pengfdtiatannya), yakni aku mengetahui,®” lim a isartu ghairi 
alaihi (aku mengetahui selainku). ContohnyaadalahfirmanAUahSWT; 

“Dan demikian (pula) kami mempertemukan 
(manusia) dengan mereka. ‘’(Qs.AlKahfi[18]:21). Sebab pada waktu itu 
mereka mencari keberadaan seb^an yar^ lain dari mereka, sementara tempat 
keberadaan sebagian yang lain itu tidak diketahui. Asal makna al ‘utsuur 
adalah jatuh karena sesuatu. Contohnya adalah ucapan mereka; atsara ar- 
rajulya tsuru utsuuran 0ari seseorang jatuh), yakni jarinya jatuh karena 
sesuatu yang membentumj a, dan atsartu uskbu 'a fulaanin bikadzaa (aku 
menjatuhkan jari si Julan dengan anu), jika aku membentur jarinya, 
kemudian benturan itu membuat jarinya jatuh (putus). 






'’**Aii-Niihasbericata dalam rrabAlQur'an (2/47); “Latazh adalah fiodb/dari 

kata yang tersembunyi pada fiiman Allah: Menurut satu pendapat, kata 

adalah ism maa lam yusaamma faa'iluku (maksudnya, lafazh ini adalah naa'ib 
[pengganti] Faa'il). Yakni, istahaqqa<daihim HsmuAlAulayaaniiyaagdos&keAusmy» 
lebih berhak terhadap mereka). Contohnya adalah firman Allah: “Dan 

tanyalah (penduduk) negeri. ” (Qs. Yusuf [12]: S2) 

Para ulamaKufih membaca fiimanAllah itu dengan; js^j >1 karena lafiizh ini merupakan 
Badat dari lafioh ^JJ|, atau merupakan Badai dari huruf hcT dan mim yang terdapat 
pada lafazh 

**' Lih. Midradat karya Ar-Raghib, hal. 322. Atsara ar-rafuluyaisuru atsaaran dan 
utsuuran (seorang lelaki jatuh), yakni dia jauh. Kata ini kemudian digunakan untuk 
seuatu tanpa berusaha mencari tahu tentangnya. Dikatakan atsartu 'cda kadzaa (aku 

mengetahui anu). Allah berfirman: |>y1p "Dan demikian (pula) Kami 

mempertemukan (manusia) dengan mereka ” (QS. Al Kahh[ 1 S]: 21). Maksudnya, Kami 
mempertemukan manusia dengan mereka, tanpa harus mencari-cari. 


Makna al ‘aisiir adalah debu yang terbang, karena debu itu mer^enai 
wajah. Sedangkan makna al ‘atsyar adalah bekas yang samar.**^ 

Dhamir (kata ganti) yar^ terdapat pada lafazh adalah kembah 

ifppaHa d^ia n rang y ang Tnenerima wasiat }^ng disebutkan dalam firman Allah: 

. Pends^pat ini diriwayatican dari Sa’id bin Jubair. 

Menurut satu pendapat, dhamir yang terdapat pada lafazh 
tersebut kembali kepada (fedua orang saksi. Pendapat ini diriwayatkan dari 
IbnuAbbas. 

Makna adalah istaujaba (mewajibkan), sedangkan makna 

lIj] adalah dosa. Maksudnya adalah dosa karena perbuatan khianat yang 
dilalnilfan oleh keduanya, dan keduanya pun mengambil sesuatu yacg bukan 
haknya? Atau, dosa yang disebabkan oleh sumpah atau kesaksian palsu. 

Abu Ali bericata, “Kata al itsm (dosa) di sini men^jakan nama sesuatu 
y ang diambil, sebab seseoiar^ menjadi berdosa karena mengambilnya. Oleh 
karena itu sesuatu dinamakan dengan itsm (dosa), seb^aimana sesuatu yang 
diambil dengan cara yang tidak sah dengan muzhlimah (hasil kezhaliman).” 

Sibawaih berkata, ^^Muzhlimah (hasil kezhaliman) adalah nama dan 
sesttati’ yai^ diambil darimu Oleh karena itu sesuatu yai^ diambil itu dengan 
nama mashdar, yaitu al jaam. ” 


Kedua piduk Hga: Firman Allah SWT, 

K * orangyang lain di antara ahli waris 


yang berhakyang lebih dekat kepada orangyang meninggal (memajukan 
tuntutan) untuk menggantikannya ." yakni dalam melaksanakan sumpah 
at a u pftTsaksian. Allah berfirman: i)l^( *yanglain, ” karena ahli waris itu dua 
orang. Lafazh ofS»-' heiada pada posisi rc^a ' karena menjadi fa’il bagi^ ’U 
yang terscmbunyi. Lafazh oU ^ pttda posisi na t (sifat). Lafazh 


Lisan Al (entri: <Jty<3ra), halaman 2806, 
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adalah mashdar. Perkiraan susunan fimian Allah tersebut: magaaman mUsla 
magaamihimaa (di tempat seperti tempat keduanya). Setelah itu, na ’t 
ditempatkan pada posisi man ’uut dan mudhaaf menempati tempat mtudioaf 
ilaih. 


Kedua puluh engnit. Firman Allah: 





3 « 



“...di antara ahli waris yang berhak yang lebih dekat kepada orang 
yang meninggal ." 


Ibnu As-Sari berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah: mereka 
berhak atas wasiat.” An-Nuhas berkata, “Ini merupa kan pendapat yang baik 
di antara beberapa pendapat yang dikatakan untuk firman Allah ini. Sebab 
tidak satu huruf pun tidak dijadikan pengganti bagi huruflain.” Penck^ 
ini yai^ dipilih oleh Ibnu Al Aiabi.*** Selain itu, penafeiranji^ mendukung 
atas hal itu. Sebab makna firmanAllah tersebut menuruf para mu&ssir adalah: 
di antara orang-orang yang berhak atas wasiat. 

La&zh adalah j?adb/be^ la&zh: Demikianlah y ang 

dikatakan oleh Ibnu As-Sari. Pendapat ini yar^ dipilih oleh An-Nuhas.*^^ 
Bada! tersebut adalah Badai isim Ma’firah untuk isim Nafdrah, dan 
menjadikan Isim Ma ’rifah sebagai Badai isim Nakirah adalah suatu hal 
yang dibolehkan. Sedangkan menurut satu pendapat, apabila isim N akir ah 
disebutkan lebih dahulu, kemudian ia disebutkan lagi, maka statusnya manjaHi 
isim Ma ’rifah. Contohnya adalah firman Allah Ta 'ala, 


Ha&h membaca la&zh, dengan mabni li al faa ’U (disebutkan subjeknya: 

aktif), dan dia mei^awali fimian Allah ini dco$isakasrah{istahaqqa). Sedai^yang latn 
membaca firman Allah itu dengan dhammak huruf /dt' dan kasrah huruf (ustidiiqqa: 
mabni li al maf'uul [kalimat pasif}), dan merdca mengawali firman Allah ini dengan 
dhammah alif (tatuhigga). Kedua gira'ah ini adalah termasuk gira'ah sab’ah yang 
mutawatir, sebagaimana dijelaskan dalam Allgna' (2/636), dan Tagrib An-Nas^, halaman 
108. 

Lih. Ahkam Al Qur 'an karyanya (2/730). 

Lih. I'rabAl Qur 'an karyanya (2/47). 




“Adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada 
pelita besar.” (Qs. An-Nuur [24]: 35). Setelah itu Allah berfirman, 
^lj^*Tr “Pelita itu di dalam kaca. ” (Qs. An-Nuur [24]: 35). 
Setelah itu, Allah berfirman, “kacaitu. ” 

Menurut pendapat yang lain, lafezh Vf adalah Badai dari dhamir 

yai^ ada pada la&zh hu^a seolah-olah Allah befiiman: Feyaguumu 

al aulayaani, 

t 

Atau, lafazh adalah kdiabar dari mubtada ‘ yang dibuang. 

Perkiraan susunan kalimatnya adalah: Fa aakharaani yaguumaani 
magaamahumaa, humaa al awlayaani (maka dua orang yang lain 
menggantikan keduanya, dimana kedua orang yang lain itu adalah orang 
yang paling dekat), 

Ibnu Isa berkata, “Lafezh adalah maf’uul bagi lafazh -*-T 

dengan membuai^ mudhaaf. Yakni, Istahagga fiihim wa bisababihim itsma 
al aulayaani (ycmg berhak —di antara dan disebabkan mereka—atas 
dosa kedua orang yang paling dekat itu). 

Dengan demikian, lafazh ‘alaihim itu mengandung makna fiihim. 
Contohnya adalah firman Allah: “...pada masa kerajaan 

Sulaiman", yaitupadamasakeiajaanSulaiman. 

Yah>a bin Watstsab danHamzahmembaca fiimanAlah tersebut dei^an: 

»96 yaitu bentuk jamak kata karena menjadi badai bagi lafazh 

atau badai dari huruf /uz dan miim ^mg terdapat pada lafazh 

Hafihah membaca firman Allah tersebut dengan: -yakni dengan 

ta' dan ha"' yang berhaiakat fathah. DiriArayatkandari Ubai bin Ka’ab:^^ ’U 
lafarfi adalah lafitzh sedangkan ’u/-n>a dibuang. Perkiiaan 

susunan kalimatnya adalah: istahaqqa alaihim al aulayaani bi al mayyit 
washiyyatihi aldatii aushaa bihaa (dimana kedua orang itu lebih berhak 


Qira'ah Yahya ini tennasuk qira ‘ah sab ‘ah mutawatir. Hal ini sebagaimana yang 
dijelaskan dalam Al Iqm ’ (2/636), dan Taqrib An-Nasyr, halaman 10$. 
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atas wasiat mayit yang telah disampaikan). Menurut satu pendapat, 
peikiraan susunan kalimatnya adalah: istahaqqa alaihim al aulayaani radda 
al aimaan (dimana kedua orang itu lebih berhak untuk menolak sumpah). 

Diriwayatkan dari Hasan bahwa dia membaca firman Allah itu det^an: 


. Sed an gkan dari Ibmi Sirin diriwayatkan bahwa dia membaca firman 

Allah itu: j . An>Nuhas berkata, “Kedua qira 'ah ini merupakan qira 'ah 

#■ 

yang terjadi karena kesalahan dalam pengucapan. Sebab tidak dikatakan 


untuk lafazh mutstsanna: mutsannani. Hanya saja, dari Al Hasan juga 
diriwatkan?/ra a/i: 


Kedua puluh lima: Firman Allah SWT, ^ "Lalu mereka 

keduanya bersumpah dengan nama Allah. ” Yakni, kedua orang yang lain, 
yang mei^gantikan posisi saksi itu bersumpah daigan meno^takan: “Bahwa 
yai^ dikatakan sahabat kami tentang \rasiat orai^ yang meninggal dunia itu 
merupakan sebuah kebenaran, bahwa harta yang div^^iatkan kepada kalian 
berdua adalah lebih banyak dari apa yang kalian berikan kepada kami, bahwa 


bejana ini termasuk sebagian dari barang sahabat kami yang dibawanya dan 
ditulisnya dalam wasiatnya, dan bahwa kalian berdua (saksi) telah berbuat 
khianat. Oleh karena itu, ‘Sesungguhnya 

persaksian kami lebih layak diterima daripada persaksian kedua saksi 
itu, ’yakni sumpah kami lebih benar dari sumpah keduanya.” 


Dengan demikian, maka dapat dianggap benar jika persaksian itu 



bersumpah dengan nama Allah ." (Qs. An-Nur [24]: 6). 


Ma’marmeriMrayalkan dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, dia 
bericata, “Dua oratig ahli waris mayyit berdiri, kemudian keduanya bersumpah.” 


F irman Allah, < t "Sesungg^hnyapersaksian kami lebih 

l<^ak diterima. ’’ Firman Allah ini terdiri dari Mubtada ’dan Khabar. Adapm 




makna firman Allah: ^oipT Cj “Dan kami tidak melanggar batas, "adalah: 
Kami telah melampaui kebenaran dalam sumpah kami, ^ bj bj 

“Sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk orang yang 
menganiaya diri sendiri. " Maksudnya, jika kami bersumpah untuk suatu 
kebatilan, dan kami mengambil sesuatu >^g bukan milik kami, (maka tentulah 
kami termasuk orang-orang yang met^aniaya diri sendiri). 


KeduaptdtUt enam: Finnan Allah SWT: “Itu lebih dekca. ” 

Finnan Allah ini terdiri dari mubtada' dan khabar. Lafazh berada pada 
posisi nashab, dan lafazh dibaca nashab oleh lafazh ^f. Lafii^ jf 

“Dan (l^bih dekat untuk menjadikan mereka) merasa takut, ” diathafkan 


kepada la&zh t Lafa^ “Akan dikembalikcm ," berada pada posisi 
nashab karena menjadi maf'ul lafazh ly . 


Firman Allah: “Sumpahnya (kepada ahli waris) 

sesudah mereka bersumpah. ” Menurut satu pendapat, dhamir pada lafazh 
dan ly kembali kepada kedua orai^ yang menerima wasiat, dan ini 

merupakan pendapat yai^ sai^ sesuai dengan alur pembicaraan ayat. 

Menurut pendapat lain, yai^ dimaksud dari finnan Allah pada lafazh 
ly dan ly adalah manusia. Yakni, hal itu lebih dapat menghindarkan 
manusia dari perbuatan khianat, sehingga mereka menunaikan kesak^ sesuai 
dftngan y ang sebenarnya, karena takut akan bencana yang timbul akibat 
penolakan sumpah atas penggugat (ahli waris). Wallahu a ’lam 


Kedua puluh tujuh: Firman Allah SWT, 1 ^11 .• Tj'l&tljsffj “Dan 
bertakwalah kepada Allah dan dengarkanlah (perintah-Nya). ” Firman 
Allah ini merupakan sebuah perintah Oleh karena itu huruf nun (yang 
seharusnya ada pada la&zh wattaguuna) dibuang. Makna firman Allah 
tersebut adalah: dengarkanlahapa yang difirmankan kepadakalian (oleh Allah), 
seraya menerima yang difirmank an itu danmer^jkuti perintah-Nya dalam 



finnantefsebiit. 


fiiSi %ij “Dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orangyang/asik ’’ Di]i:&taksai^/asaqayafsiqu (IwAyafsugu, 

mak nany a sesenrangkeliiar rfari ketaatan Tnenuju Icemalcdafctn Kata ini telah 

dijelaskan di muka. Wallahualam, 


FlmuuiAllali: 


M;af'jljfu 


^(Ingadah) kari di waktu Allah mengumpulkan para Rasul, lalu 
Allah bertanya (kepada mereka), *Apa Jawaban kaummu terhadap 
(seruanjmu? * Para Rasul menjawab, *TUlak ada pengetahuan kami 
(tentang itu); sesungguhnya Engkau-lah yang mengetahui perkara 

yang ghoib*. ** 

(Qs.AlM8a'idah|5]: 109) 


Firman Allah SWT, “(Ingatlah), hari di waktu 

Allah mengumpulkan para Rastd. “ Jika ditanyakan, apa hubungan ayat ini 
dengan ayat sebelumnya? Hal itu dijawab, (hubungan ayat ini dengan ayat 
sebelumnya) adalah sama-sama menq>akan larangan, hanya saja larangan 
dalam a}^ ini adalah larangan mei^laskan sesuatu, sementara larai^an dalam 
ayat wasiat atau yang lainnya adalah larangan menyembunyikan sesuatu. 
Larangan menampakan sesuatu dalam ini menunjukkan bahwa Dzat yang 
Maha Memberikan balasan atas segala sesuatu, adalah Dzat yang Maha 
mengetahui atas sesuatu tersebut 

T.afa?h ^3^ adalah zharfzaman, dan aamr/-nya adalah lafazh t ji ^ -‘- Tj. 
Maksudnya, wasma 'uu Ithabarayaumin (dan dengarkanlah berita pada 
suatu hari). 

Menurut satu pendapat, perkiraan susunan kalimatnya adalah: 






waitaguu yauma yajma ’ullahu ar-rusula (dan takutlah kalian kepada hari 
dimana Allah SWT akan mengumpulkan para Rasul). Pendapat ini 
diriwayatkan dari Az-Zujaj. 

Menurut pend£q>at yai^ lain, perkiraan susunan kalimat untuk firman 

Allah tersebut adalah; udzkuruu au ihdzaruu yauma al giyaamati hiina 

yajma ’ullahu ar-rasuula (ingatlah atau waspadalah terhadap hari kiamat, 

saat dimana Allah mengumpulkan para rasul). 

» 

Peiid^>at-{>endapat tersebut hampir sama (pengertiatmya). Sebab yai^ 
dimaksud dari firman Allah tersebut adalah perii^tan dan ancaman. 

Firman Allah, “lalu Allah bertanya (kepada 

mereka), ‘Apa jawaban kaummu terhadap (seruan)mu?\” Maksudnya, 
^a jawaban umat kalian? Apa jawaban kaum kalian ketika kalian menyeru 
mereka untuk met^esakan Aku. “Mereka meryawab ”, yakni para rasul 

itu mengatakan, UJ ^ 'J “Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu). ’’ 

Para Ahli Takwil berbeda f>end^»at tentang makna firman Allah; 
UJ jU» “Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu). ” 

O Menurut satu pendet, makna firman Alla h ini adalah: Kami tidak 

mengetahui hal yang tersembunyi pada jawaban kaum kami. Sebab 
jawaban itu yang akan mendatangkan balasan. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Nabi S AW. 


Menurut pendapat yang lain, makna firman Allah tersebut adalah: 

tisU» U jjb 'j O^ami tidak mengetahui [sesuatu] kecuali apa yang 

telah Engkau ajarkan kepada kami). Kalimat taJfe U li! (kecuali 

_ ^ 

apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami) itu kemudian dibuang. 

Pendapat ini diriwayatkan dari IbnuAbbas dan Mujahid, dengan redaksi 
yaang berbeda. 


O Ibnu Abbas juga berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah- kami 


Atsar yang diriwayatakan dari Mujahid ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam 
taftimya (7/83). 





tidak memiliki pei^e^uan kecuali bahwa pengetahuan yang Engkaulah 
lebih mei^etahuinya daripada kami.’’*” 

O Menurut pendtq)at yang lain lagi, mereka (para rasul) menjadi linglung 

akibat perasaan takut dan panik saat memberikan jawaban. Setelah 
pikiran mereka kembali, mereka kemudian menjawab, W jU» V 
Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu). ''*” Demikianlah yai^ 
dikatakan AlHasan, MujahiddanAs-Suddi. 

An-Nuhas”* bericata, “Pendapat ini tidak benar, sebab para Rasul itu 
tidak takut dan tidak pula bersedih hati.” 

Menurut saya (Al QurthubO) ‘^Ayat ini bobicara tentiu^ hari kiamat. 
Dalam hadits dinyatakan: 'Apabila neraka jahanam didatangkan^ maka 
ia akan menghembuskan nafas dengan hembusan yang panjang, 
sehingga tidak ada seorang nabi atau seorang yang sangat jujur 
sekalipun, kecuali dia akan menekuk kedua lututrtya. 'Rasulullah SAW 
bersabda, ^Malaikat Jibril akan menakutiku pada hari kiamat, hingga 
dia membuatku menangis. Aku berkata: Wahai Jibril, Bukankah Dia 
akan mengampuni dosa-dosaku yang telah lalu dan yang akan datang* 
Jibril menjawab, ’ Wahai Muhammad, sesungguhnya ketakutan engkau 

saksikan pada hari itu akan membuatmu lupa terhadap ampunan’.” 

Menurut saya (Al Qiirthubi), “Jika pertanyaan (yang Allah ajukan 
kepada para rasul dalam ayat ini) adalah pertanyaan tentang hembusan 
nafas neraka jahanam -sebagaimana yai^ dikatakan sebagian oiai^ maka 
jawrdian yai^dikemukakan oleh MigahidrianAll^san adalah boiar. Wallahu 
a’lam.” 

Atsar yang diriwayatkan dari Ibu Abbas ini dicantumkan oteh Ath-Th^ari dalam 
tabirnya. 

*** Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (7/S2), dan Ibnu 
Katsir dalam Tabirnya, (3/217). Keduanya meriwayatkan pengertian atsar tersebut dari 
As-Suddi. 

Lih, I'rabAl Qur'an karyanya (2/48). 





An-Nuhas’*” berkata, ^‘Pendapat yang benar tentang makna firman Allah 
tersebut adalah: Apa jawaban kaummu terhadap (seruanjmu, baik yang 
tersembunyi maupun yang terang-terangan. Pertanyaan ini diajukan untuk 

mencela orang-orang yai^ kafir. Para rasul kemudian menjawab, tU Sf 

‘Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu). ’ Jika demikian, firman Allah 
ini merupakan sebuah pendustaan teifaad^ orang-orai^ yai^ menjadikan Al 
Masih sebagai tuhan.” 

I 

Ibnu Juraij berkata. Makna firman Allah: ‘Apajawaban 

kaummu terhaek^ (seruan)mu?, * adalah: ^>a 3 ^ 0 ^ mereka (umat-umat para 
rasul) lakukan sepenin^al kalian?^ Mereka menjawab, 

para Rasul menjawab, ‘*Tidak ada pengetahuan kami 
(tentang itu); sesungguhnya Engkau-lah yang mengetahui perkara yang 
gbaib.” 

Abu Ubmd bodcata,‘Tinnan Allah ini mirip dei^;anhadits Natn yang 
menyatakan: 





‘Akan ada suatu kaum mendatang kuda di telaga mereka ditarik, 
lalu aku berkata, 'Umatku! Kemudian dikatakan kepadaku, 
‘Sesunguhnya engkau tidak mengetahui apa yang mereka 


Lih. / 'rabAi Qur 'an kaT>^ya (2/48). 

^ Atsar yang dirtwayalkan dari Ibnu Juraij itu dirtwayatakan oleh Ibnu Athiyyah 
dalam Tafsirnya (2/48)* Ibnu Athiyah berkata, "Sejatmya makna firman Allah ini 
merupakan makna yang baik, dan dikuatkan oleh firman-Nya: 

'Sesungguhnya Engkau-lah yang mengetahui perkara yang ghaib.^ Namun redaksi: 
tJfV^rumyangAllah gunakan tidak memperkuat pendapatIbnuJuraiJ, kecuali dipaksakan* 
Dalam hal ini, pendapat Ibnu Abbas lebih tepat* Sebab pendapat mi menunjukkan 
kepasrahan kepada Allah dan menyerahkan segala urusan kepada-Nya*'' 


Surah Al Maa ' idah 










perbuat sepenmggalmu\"^^ 


Hamzah, Al Kisa‘ i dan Abu Bakar membaca kasrah huruf ghain yai^ 
ada pada lafazh (sehingga dibaca: Al Gkiyuub). Sedang yang 

lainnya^ membacanya dhammah. 

Al Mawardi berkata, “Jika ditanyakan meng^ Allah bertanya kepada 
para Rasul tentang sesuatu yang lebih diketahui-Nya daripada mereka. 
Diriwayatkan dari Ibnu Juraij bahwa untuk pertanyaan ini terdapat dua 
jawaban: 

1. Allah bertanya kepada mereka untuk memberitahukan mereka tentaiig 
apa-apa yang tidak mereka ketahui, yakni tentang kekufiiran, 
kemunafikaii,kebotK»^nuimnatmaeka terhadap tnoeka, sep eningg al 
mereka. 

2. Allah hendak membot^kar semua itu kepada mereka (para rasul) di 
hadiran para saksi, agar hal tersebut menjadi sejenis hukuman ba g i 
umat-umat mereka yang kafir, munafik danmendustakan mereka itu” 


FimiaBAllali: 


^ ^ ^ ^ « Jii Sj 


- 







^ Pengertian hadits ini diriwayatakanAs-Suyuthi dalmiAlJami *As~Saghird 3 n Shahih 
AlJami'Ask-Shaghir, (6/340)* 

^ Kedua gira'ah ini -baik yang membaca kasrah huruf ghain maupun yang 
membacanya dhamah — merupakan qira^ah yang mutawatir Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalamv4//ig/fa'(2/636) dan TaqribAn-Nasyr^\^diami 108* 


I^Tcifsir Al Qurthubi 


Oi 





“(Ingatlah)^ ketika Aliah mengatakan: ‘Hai Isa putra Maryam^ 
ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu di waktu Aku 
menguatkan kamu dengan Ruhul qudus. Kamu dapat berbicara 

i 

dengan manusia di waktu masih dalam buaian dan sesudah 
dewasa; dan (ingatlah) di waktu Aku mengajar kamu menulis, 
hikmah, Taurat dan Injil, dan (ingatlah pula) di waktu kamu 
membentuk dari tanah (suatu bentuk) yang berupa burung dengan 
iJin-Ku, kemudian kamu meniup kepadanya, lalu bentuk itu 
menjadi burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. Dan 
(ingatlah) di waktu kamu menyembuhkan orang yang buta sejak 
dalam kandungan ibu dan orang yang berpenyakit sopak dengan 
seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan orang mati 
dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di 
waktu Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka 
membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada mereka 
keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir diantara 
mereka berkata, ‘Ini tidak lain melainkan sUtiryang nyata*,** 

(Q$.AlMaa'idah [5]; 110) 




Firman Allah Ta ’ala, Zi\ JU Lj 

“(Ingcdlah), ketika Allah mengatakan: ‘Hai Isa putra Maryam, ingatlah 
nikmat-Ku kepadamu*.** Ini adalah sebagian dari sifat hari kiamat. Dalam 
ayat ini, seakan-akan Allah beifiiman: Jjii pjij 
tJT "(Ingatlah hari di waktu Allah mengumpulkan para Rasul, 

d* -d' 

dan hari di waktu Allah berfirman anu kepada Isa).” De mikianl ah yang 
dikatakan Al Mabdawi. 

La&zh \s^ boleh jadi berada pada posisi rafa ’katena kaiena lafazh- 
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^.1 menjadi nida (objek seman) kedxia. Tapi lafazh juga boleh 
jadi berada pada posisi nashab, sebab ia adalah nida yang dibaca mshab. 

Firman Allah SWT ‘'Ingatlah nikmat-Ku 

kepadamu. ” Allah SWT mengingatkan Isa teihadap Nikmat-Nya yang 
diberikan kepadanya, juga yang diberikan kepada ibunya, meskipun Isa 
mengingat kedua nikmat tersebut, karena dua hal; 

1. Untuk memberitahukan umat tentang kemuliaan dan keistimewaan 
bempa derajat yang tinggi, yang telah Allah berikan secara khusus 
kepada mereka berdua (Isa dan ibunya). 

2 . Untuk menguatkan hujjah-Nya dan mengemukakan bantahan tediad^ 
orang-orai^ yai^ ingkar kepada-Nya. 

Selanjutnya, Allah mulai menghitung nikmat-Nya (yang diberikan 
kepada Isa dan ibunya): Allah berfirman, ji M “...di waktu Aku 
menguatkan kamu." Yakni, (ketika) Aku mei^uatkanmu. Kata ayyaada 
diambil dari al aid, yaitu kekuatan. Kata ini telah dijelaskan di atas. 

Untuk larazh: “...dengan Ruhul qudus..., " ada dua 

pengertian: 

1. Yang dimaksud darinya adalah roh yang suci, yai^ Allah SWT berikan 
secara khusus kepada Isa, se bagaimana telah dijelaskan dalam fiiman- 
Nya: ili rjuj “(dengan tiupan) roh dari-Nya. ” 

2. Bahvrayang dimaksud adalah malaikat Jibril AS. Hal ini seba gaimana 
yai^ telah dijelaskan dalam surah Al Baqaiah. 

Firman Allah: “Kamu dcpat berbicara dengm manusia, '* 

yakni berbicara kepada manusia di waktu masih dalam buayan sebagai semang 
bayi, dan sesudah dewasa sebagai seorang nabi. Hal ini sudah dijelaskan 
dalam surah Aali ‘Lniaan, sehii^ga tidak perlu diulangi lagi. 

Lafazh , - *» , ^ mengandung makna dafa iu (Aku menolak) dan 
sharctftu (aku memalingkan), yakni memalingkan kaum Bani Isra* U ketika 
mereka hendak membunuhmu. 







o>4^ j'] kamu mengemukakan kepada mereka 

keterangan-keterangan yang nycua, "yjJcni dalil-dalU dan mukjizat-mukjiTat. 
Keterangan-keterangan inilah yang disebutkan dalam firman Allah: 
iJlii “ioiu orang-orang kafir berkata, ” yakni orang-orang tidak 
beriman kepadamu dan mengingkari kenabianmu, Tiii “Ini, ’’ yakni 
mukjizat. . ^ *}] '‘tidak lain melainkan sihir yang r^ta.^Hatazsii 

dan Al Kisa'i membaca firman Allah itu dengan; Saahir (penyihir).^^ 
Maksudnya, sesungguhnya orang ini (Isa) adalah seorang penyihir yang 
menguasai sihir. 


Finnan Allah; 


lyii ^ b* 

1 * 31 > Jl^\j 



“Dan (mgatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang 
setia: ‘Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-Ku, * Mereka 
menjawab^ ‘Kami telah beriman dan saksikanlah (wahai rasul) 
bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang patuh (kepada 

5eriraftitiif/.^(Qs.AlMaa'idah{5]: 111) 

Firman Allah Ta 'ala, '• Jj 

“Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia: 
‘Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-Ku\" Makna ayat ini 
telah dijelaskan. Al wahyu dalam bahasa Arab berarti ilham. Wahyu terbagi 
ke dalam beber^ macam: 

( 1 ) Wafayudalam arti diutuaiyamalaikatJibril kepada para rasul. 

( 2 ) Wahyu (kq>at berarti ilham seperti yarig ada dalam ayat ini. 


Qira'ah Hamzah dan Al Kisai ini dicantumkan oleh Abu Hayan dalam Al BahrAl 
Muhith (3/52). Qira'ah Ini adalah gira 'ahsab 'a/r yang mutawatir. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam ’(2/636). Dan Tagrib An-Nasyr (108). 









(3) Wahyu dalam aiti Aku (Allah) telahmemberi ilham ke dalam hati 

contohnya adalah firman Allah; Tuhanmu 

mewahyukan kepada lebah.” (Qs. An-Nahl [16]: 68). 

h^}lj “Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa ." 

(4) Dan wahyu dalam arti pe mberitahuan yang disampaikan dalam keadaan 
teg^a dan tidur. 

Abu Ubaidah berkata, “(Dikatakan) auhaitu bima’ii (aku 
mewahyukan kepada diriku), yakni aku memerintahkan. Lafazh adalah 
shillah (kata sambung). Dikatakan, wahaa dan auhaa, maknanya adalah 
sama (yakni mewahyukan). Allah Ta 'ala berfirman, 

“Karena sesungg^hnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian 
itu) kepadanya. ” (Q$. Az-Zalzalah [99]: 5) 

Menurut satu pendtyjat, la&zh met^andung makna: Aku 

memerintahkan mereka. 

Menurut pendapat yan g 1^ lafaA .. *l. *f sini mengandui^ makna: 
aku jelaskan kepada mereka. 

Firman Allah Ta 'ala, “Saksikanlah (wahai rasul) 

bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang patuh (kepada 
seruanmu), ” yakni sesuai dei^an asalnya, (yaitu dengan dua huruf nun pada 
lafa 2 h to[j). Namun sebe^ain otai^ Arab menghilai^kan salah satu dari dua 
nun (sehin^ dibaca: Bi 'anna). 

Maksud dari finnan Allah tersebut adalah; saksikanlah wahai Tuhanku. 
Menurut pendapat yang lain, (saksikanlah) wahai Isa, bahwa sesungguhnya 
kami adalah orai^-orang yai^ berserah diri kepada Allah. 


Fhnian Allah: 


Ol -^3 oJ c »» i ?u 


Ai QurthLjbi 







**(Ingatiah), ketika pengikut-pengikut Isa berkata: *Hai Isa putra 
Maryanif sanggupkah Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit 
kepada kami?** Isa menjawab, ^Bertakwalah kepada Allah jika 

kamu betul-betul orang yang beriman*.** 
(Qs.AlMaa'idah[5j:n2) 


FinnanAllahTa'a/a, 


4 ^Jli ’ij “(Ingatlah) 


ketika pengikut-pengikut Isa berkata, 'Hai Isa putra Maryam.... ’. "Trab 


firman Allah ini sq)eiti )^g sudah dijelaskan sebelumnya. 

“Sanggupkah Tuhanmu. " Al Kisa'i, Ali, Ibnu Abbas, Sa’id bin Jubair, dan 


Mujahid membaca firman Allah tersebut dei^an; ilo — dengan 

ta' dan nashab lafazh rdbbaka. Al KisaM me ng id ghamkan huruf lam pada 
lafazh Ja kepada huruf/a Adf^>un yai^ lainnya, mereka membaca firman 

Allah tersebut dengan menggunakan hurufja' (yastathi ’) dan rafa ’ lafazh 
Qira 'ah ini lebih rumit dari yang pertama. 


As-Suddi berkata, “Maksud firman Allah tersebut adalah: apakah 
Tuhanmu akan menaatimu jika kamu meminta kepada-Nya o' “Untuk 
menurunkan, ’’ (hidangan dari langit). Dengan demikian, lafazh 
mengandung makna sebagaimana mereka mengatakan bahwa lafazh 

istajaaba itu mengandung makna ajaaba. Demikian pula dengan lafazh 
istathaa ’a yang mengandung makna athaa 'a. 


Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: Riakah 
Tuhanmu mampu. Pertaiiyaan ini diajukan pada awal-awal keimanan mereka, 
sebelum mereka met^etahui dengan pasti akan keberadaan Allah SWT. Oleh 
karena itulah ketika mereka melakukan kesalahan dan hal yang berlebihan 
kepada Allah, Isa menjawab: --“Bertakwalah 

kepada Allah jika kamu betul-betul orang yang beriman. ” Yakni, 


Lih, Qira 'ah ini dalam Al BahrAl Muhith (3/54), Tafsir Ibnu Athiyyah (5/104), dan 
I’rab Al Qur'an karya An-Nutiaa, (3-50). Qira'ah ini termasuk gira'ah sab'ak yang 
muta^ir. Ha) ini sebagaimana dijelaskan dalam Al Iqna (2/636). 

Lih. Qira 'ah ini dan penjelasannya dalam Al Bahr Al Muhith (3/54). 
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janganlah kalian menyangsikan kekuasaan Allah SWT. 

Menurut saya (Al Qurthubi), ‘‘Hal itu perlu ditinjau lagi. Sebab 
Hawariyyun adalah penerus, pengikut dan penolong para nabi. Hal ini 
sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah: ^ Jl 

M ^ ‘Siapakah yang akan menjadi penolong- 

penolongku untuk (menegakkan agama) Allah? Para hawariyyin 
(sahabat-sahabat setia) menjawab: “Kamilah penolong-penolong 
(agama) Allah\" (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 52). 

Nabi S AW bersabda, 



‘Setiap Nabi mempunyai pengikut setia dan pengikut setiaku 
adalah Az-Zubair. 


Selain itu, sebagaimanayangtelah diketahui bahwapaiaNabi itu diutus 
untuk membawa pengetahuan tentai^ Allah SWT, apti yang wajib bagi-Nya, 
apa yang tidak boleh bagi-Nya, dan apa yang mustahil untuk-Nya. Mereka 
diwajibkan menyampaikan semua itu kepada umatnya, dan mereka 

dip erintahkan imtiik menyampaikan kgiada umatnya- .Tika demikian, ba gaimana 
hal itu bisa terjadi dari orang-orang yang merupakan penerus dan sahabat 
dekat mereka, sehin^aoiai^-orai^ tidak mengetahui kekuasaan Allah SWT? 
Dalam hal ini, tidak boleh dikatakan bahwa pertanyaan itu dikemukakan oleh 
orang yang bersama mereka, seperti yang ditanyakan sebagian Arab badui 
yang dungu kepada Nabi S AW, “Buatlah untuk kami pohon sebagai tempat 
menggantungkan seperti milik mereka.” Juga seperti yang dikatakan oleh 
sebagian kaum Nabi Musa: ^ ‘Buatlah untuk kami 

sebuah Tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa 
Tuhan (berhala). ’ (Qs. Al A’raaf [7]: 138). Hal ini akan dijelaskan lebih 


^ HR. Ahmad, Al Bukhari, Muslim, dan Ibnu Majah dari J^ir dan lainnya. Hadits ini 
telah dikemukakan di atas. Lih. AiJami ’ Al Kabir (3/890). 





lanjut dalam surahAlA’raat imyaAlltdi.*^ 

Menurut satu pendapat, orang-orang itu (kaum nabi Isa atau kaum 
hawariyyun) tidak menyangsikan kemampuan Allah SWT, karena mereka 
adalah orang-orai^ yang beriman, mengenal, dan mei^etahui Allah. Akan 
tetapi pertanyaan itu hanyalah seperti uc^jan seseorai^; Apakah si fiilan bisa 
datai^? Padahal ei^kau tahu bahwa si fulan mampu untuk datai^. 

Deraan demikian, makna dari pertanyaan tersebut adalah: Apakah Allah 
akan melakukan hal itu? Apakah Dia akan meng^ulkan untukku atau tidak? 
Padahal saat itu mereka sudah tahu bahwa Allah adalah Maha kuasa untuk 
melakukan itu dan juga hal lainnya, baik mengetahui melalui dalil-dalil, 
pemberitahuan, maupun berdasarkan logika. Namun mereka ingin 
menyaksikan pei^abulan itu secara n}ata. Hal ini seba gaimana y ang dikatakan 
oleh Nabi Ibrahim As: “Ya Tuhanku, 

J' ^ 

perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang- 
orang mati, “ (Qs. Al Baqarah [2]: 260), sebagaimana yang telah dijelaskan 
di muka. Dalam hal ini. Nabi Ibrahim mengetahui melalui kabar dan logika 
(bahwa Allah itu kuasa untuk menghidupkan orang-orang yang mati), akan 
tetapi dia tetap ingin melihat hal secara nyata, agar tidak ada keraguan dan 
syubhat lagi. Pasalnya, pengetahuan yang beradasarkan kepada logika atau 
kabar itu terkadang masih bisa dirasuki syubhat dan pertentangan. Sedangkan 
pengetahuan yang diperoleh secara nyata (empiris) tidak di ma-sulH hal tersebut, 
oleh karena itulah kaum Hawariyyun berkata: "...supaya 

tenteram hati kami, ’’ (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 113) seperti perkataan Ibrahim: 

"... akan tetapi agar hatiku tetap mantap. " (Qs. Al 

Baqaiah [2]: 260) 

Menurut saya (Al Qurthubi), ‘itu adalah penakwilan yang baik. 
Namun penakwilan yang lebih baik dari penakwilan tersebut, adalah 
penakwilan yang menyebutkan bahwa pertanyaan itu menerakan pertanyaan 
orang-orar^ yar^ bersama dengan kaum Ha^\ariyyun). Hal ini, seba gaimana 
yai^ dijelaskan nanti.” 


h Al MaaMdah^ 



Ibnu Al ‘ Arabi memasukkan kata al mustathii ' ke dalam nama- 
nama Allah SWT, dan dia berkata, “Al Qur'an dan Sunnah tidak pernah 
datang dei^an membawa sebuah nama (maksudnj^ nama Allah) yang muncul 
dalam benmk kata keija.” Dia kemudian menyebutkan perkataan kaum 
Hawariyyun: 'Ja “Sanggupkah Tuhanmu. ’’ 

Namun hal itu dibantah oleh Ibnu Al Hashar dalam SyarhAs-Sunnah 
dan juga oleh yar^ lainnya. Ibnu Al Hashar beikata, “Firman Allah SWT yang 
memberitahukan tentat^ (ucapan) Havrariyyun kepada Isa: -Uli; 
‘sanggupkah Tuhanmu, ’ bukanlah sebuah pertanyaan yang menyangsikan 
kekuasaan Allah. Akan tetapi pertanyaan tersebut merupakan sebuah kesatuan 
dalam mer^ajukan pertanyaan dan etika terhad£^) Allah. Sebab tidak setiap 
hal y ang mungkin telah ditetapkan kejadiannya di dalam pei^etahuan-Nya. 
Di lain pihak, kaum Hawariyyim adalah orang terbaik yang beriman kepada 
Isa As. Jika demikian, bagaimana mungjdn mereka diduga tidak mengetahui 
kekuasaan Allah SWT atas segala sesuatu yang mungkin? 


Adapun qira 'ah dengan huruf ta ‘ {tastathi), menurut satu pendapat 
maknany a adalah: ^ ^ “Sanggupkah engkau meminta 

kepada Tuhanmu.” Ini adalah pendapat Aisyah dan Mujahid RA. 


Aisyah RA berkata, “Kaum (Hawariyyun) itu sangat mengenal Allah 
sehingga tidak mungkin berkata: -lltli •■ i 'Ja 'sanggupkah 
Tuhanmu' Aisyah berkata, “Akan tetapi (mereka berkata): 

'J* ‘Sanggupkah engkau (meminta) kepada Tuhanmu' 

Diriwayatkan juga bahwa Aisyah berkata; “Orang-orai^ Hawariyjun 
tidak meny angsikan bahwa Allah itu Maha kuasa untuk menurunkanhidar^ut 
Akan tetapi mereka mengatakan: J*- 


' Pada Tafsir Al Qurihttbiymg ada di tangan penerjemah, tertulis: ily J yi 


Menurut hemat penerjemah, redaksi ini kurang tepat. Sebab alur pembicara^i sedang 
membahas gira 'ah dengan huruf ta ‘ (tastathii J, 

^ Perkataan Aisyah ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhtth (3/ 
54), dan Ibnu Athiyyah dalam Tafsirnya (5/104), 

** Pada kitab Tafsir Al Qurthubi y^ng ada di tangan penerjemah, redaksi yang tertulis 



Pada kitab tafsir Al Qurtfaubi yang ada di tangan peneijemah, redaksi 
yang tertulis adalah; 'sanggupkah enghm (meminta) 

Tuhanmu\” 


Diriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal, dia berkata, “Nabi SAW 
membacakankepadakami: ‘Sanggupkahengkau(meminta) 

kepada Tuhanmu’.” Mu’adz berkata, “Aku sering mendengar Nabi SAW 
membaca dengan huruf to': Jyi ‘sanggupkah engkau (meminta) 

kepada Tuhanmu'.’’'^ 

Az-Zujaj berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah: apakah 
ketaatan kepada Tuhanmu dapat mendatangkan apa yang engkau minta 
kepada-Nya.” 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: apakah 
engkau san^p untuk memohon atau meminta kepada Tuhanmu. 

Jika berdasaikan kepada qira 'ah dei^an huruf /a’ ini, pasti akan selalu 
ada kata yang dibuang. Misalnya adalah firman Allah: ii^jT "Dan 
tanyalah (penduduk) negeri ”(Qs. Yuusuf[12]; 82)^'‘'Tapi jika berdasarkan 
kepada qira 'ah dengan hurufyu', maka tidak akan ada kata yang dibuang. 

Firman Allah, 1Jjli ‘'Isa menjawab, 'Bertakwalah kepada 
Allah .. ’Maksudnya, takutlah kalian akan kemaksiatan teihad^Nya dan 


adalah:' '*" 


Menurut hemat penerjemah, redaksi int kurang tepat. Sebab alur pembicaraan sedang 
membahas qira^ah dengan huruf ta' {tasiQthii% 

Pada kitab tafsir Al Qurthubi yang ada di tangan penerjemah, redaksi yang tertulis 
adalah: "'"'Sanggupkah Tuhanmu. ''Redaksi ini kurang tepat. Alasannya 

adalah karena pada alinea ini pun Al Qurthubi masih membahas tentang dengan 

huruf ta'. Lebih dari itu, di sini Aisyah sedang melakukan koreksi bacaan. 

Pada kitab tafsir Al Qurthubi yang ada di tangan penerjemah, redaksi yang tertulis 

adalah: 

Menurut hemat penerjemah, redaksi ini kurang tepat Sebab alur pembicaraan sedang 
membahas qira'ah dengan huruf ta* {tastathiiy 

Firman Allah SWT, 1- ' ■ m '*Dan tanyalah (penduduk) negeri 

yang Kami berada disitu. (Qs, Yusuf [12]: 8l) 



banyak mengajukan pertanyaan. Sebab kalian tidak pernah tahu apa yang 
akan menimpa kalian, ketika kalian meminta sebuah beben^ bukti. Pasalnya, 
Allah itu senantiasa melakukan yang teibaik bagi hamba-hamba-Nya. 

■ oj “Jika kamu betul-betul orang yang beriman,'' 
Yakni beriman kepada-Nya dan apa yang aku (Isa) bawa. Sesungguhnya 
bukti-bukti yang telah sampai kepada kalian hu sudah cukiq}. 


t r ; 


Firman Allah: 


* V f 


* * 


I^JL^ ot (^^3 ot 

_ . * J' O'. . i' . 


IX 




**Mereka berkata, *Kantt ingin memakan hidangan itu dan st^u^a 
tenteram hati kami dan supaya kami yakin bahwa kamu telah 
berkata benar kepada kano, dan kami menjadi orang-orang yang 

menyaksikan hidangan itu*” (Qs. Al Maa'idah |6|: 113) 

Firman Allah SWT, o* "Mereka berkata, 'Kami 

ingin memakan hidangan itu'.'' Lafazh dinasahbkan oleh lafazh . 

^ o.^^j {Ssijij o jij 0 l dan supaya 

tenteram hati kami dan supaya kami yakin bahwa kamu telah berkata 
benar kepada kami, dan kami menjadi orang-orang yang menyaksikan 
hidangan itu. ” 

Semua lafazh tersebut {tathma 'inna,' na ’lama dan nakuuna) 
disandarkan kepada lafazh {na 'kula). 

Dalam ayat ini, kaum hawariyyun menjelaskan sebab atau alasan 
munculnya pertanyaan mereka, ketika mereka dilarang mengemuk^d^an 
pertanyaan tersebut. Pada perkataan mereka: “Memakan 

hidangan itu” terdapat dua hal: 

Pertama: Sesungguhnya mereka ingin memakan hidangan itu karena 
kebutuhan yang mendorong (mereka) untuk itu. Apabila Isa bepergian, dia 


diikuti oleh lima ribu orang atau lebih. Sebagian di antara mereka adalah 
sahabatnya, sebagian lain adalah orang-orang yang memohon didoakan agar 
sembuh dari penyakit yang menimpa mereka —ketika pada waktu mereka 
terjangkit penyakit menahun (cacat) atau kebutaan, dan sebagian yang lain 
adalah orang-orai^ yang ii^jn melihat dan mengejeknya 

Suatu hari Isa pergi ke suatu tempat, lalu dia bersama orang-orang 
yang mengikutinya terjebak di padang pasir. Saat itu, mereka tidak memiliki 
perbekalan sehingga merekapun kelaparan. Mereka berkata kepada 
Hawariyyim, “Katakanlah kepada Isa agar berdoa supaya ditunuikan hidangan 
dari langit untuk kami.” 


Syam’un, pemimpin kaum Hawariyyun, kemudian datang dan 
mengabaikan kepada Isa bahwa orang-orang memintanya agar bodoa si^iaya 
diturunkan hidangan dari langit. Isa berkata, “Katakan kepada mereka, 

* Bertakwalah kepada Allah jika kamu betul- 
betul orang yang beriman* ” 


Syam’un kemudian mei^abarkan hal itu kepada mereka, lalu mereka 
berkata, “Katakanlah kepadanya, iijS '‘Kami ingin memakan 

hidangan itu. ” 


Kedua: (yang dimaksud dari) “memakan hidangan itu j* 

adalah agar kami menc^iat keberkahan hidangan itu, dan bukan karena suatu 
kebutuhan yai^ mendorong mereka untuk itu. 

Al Mawardi berkata, “Pendapat yang kedua ini lebih refiesentatif. 


dilarang memohonnya. 

Adapun ucapan mereka: ‘dan supaya tenteram hati 

kami, * untuk uc^an mereka ini terdt^jat tiga hal: 

Pertama: Agar (hati kami) tentram karena yakin bahwa Allah telah 
mengirimkanmu kepada kami sebagai seman g nabi. 





Kedua: Agar (hati kami) tentram karena yakin bahwa Allah SWT telah 
memilih kami untuk berdakwah. 


Ketiga: agar (hati kami) tentram karena yakin bahwa Allah SWT telah 
mengabulkan permintaan kami.” Demikianlah yang disebudtanAl Mawardi. 

Al Mahdawi berkata, “Maksudnya, agar (hati kami) tentram karena 
yakin bahwa Allah SWT menerima puasadan amalan kami.” 


Ats-TsaMabi bericata, “Kami meyakini kekuasaan>Nya sehingga hati 
kami pun menjadi tentram, ji 'dan supaya kami yakin 

bahwa kamu telah berkata benar kepada kami,^ bahwa engkau adalah 
utusan Allah, ^ ‘dm kami menjadi orang-orang yang 

menyaksikan, 'keesaan Allah, dan kerasulan dan kenabianmu.” 


Menurut satu pendapat, ^ menjadi 

orang-orang yang menyaksikan, ” yakni menjadi saksimu. Hal ini bag^ orang- 
orang yang tidak menyaksikan hidangan itu, ketika kami kembali kepada 
mereka (orang-orang yang bersama Isa). 


flnnan Allah: 


^Isa putra Maryam berdoa: *Ya Tuhan kami iurunkanlab kiranya 
kepada kami suatu hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan 
menjadi hari raya bagi kat^ yaitu orang-orang yang bersama kami 
dan yang datang sesudah kamh dan menjadi tanda bagi kekuasatm 
Engkau; beri rezekilah kami, dan Engkaulah pemberi rezeki yang 

paling {/toma*.”(Qs, Al Maa'idah [5]: 114) 


Firman Allah Ta 'ala, ^ JU “Isa putra Maryam 


berdoa: ‘Ya Tuhan Aom/’.”Menurut Sibawaih,’*' asal (lafazh * adalah: 

Kedua huruf mim (pada lafazh jL^t) merupakan pengganti dari: (j. 
Lafazh adalah Nida' (seman) yang kedua. Itulah menurut pendapat 
Sibawaih, dan dia tidak membolehkan (status) yang lainnya. Dia tidak boleh 
menjadikan lafazh itu sebagai na i (sifat), sebab itu sudah menjadi 
ungkapan karena alasan yang ada padanya. 

Firman Allah, Ojjl “Turunkanlah kiranya kepada kami 

suatu hidangan. ” Al Mda'ickih adalah Al Khuwan yang di atasnya terd^jat 
makanan. Quthmb bericata, “Meja tidak disebut Al Maa Idah sampai ada 
makanan di atasnya. Jika di atasnya tidak ada m akan an, maka meja tersebut 
dinamakan Al Khuwan.-"^^^ 


La£tzh maa 'idatun adalah kata yang sesuai dengan wazan faa 'ilatun. 
Kata maa ‘idatun ini diambil dari ungkapan: maada abdahu (seseorang 
monberi makan budaknya), jika dia memberinya makanan. Dengan demikian, 
maa ‘idatun (meja makan) adalah (seperti) pemberi makanan yang ada di 
atasnya, yakni yang memberikan makanan. 

Jika demikian, maka maa 'idatun adalah yang memberikan makanan, 
sedar^kan Muth 'iyatun adalah yang memakan makanan tersebut. Makanan 
juga disebut Maa 'idatun (meja makan) karena majaz, seperti hujan disebut 
dengan langit {AsSamaa ’). 


Para ulama Kufah berkata, “Meja makan disebut Maa 'idah karena 
adanya gerakan atau goyangaimya karena sesuatu yang ada atasnya. Kata ini 
diambil dari ucapan mereka: maada asy-syai'a (sesuatu bergoyang dan 
bergerak), jika sesuatu bergoyang dan bergerak. Contohnya adalah firman 
Allah: Jiltj ‘Dan dia menancapkan 

gunung-gunung di bumi supaya biani itu tidak goncang bersama kamu. ’ 
(Qs.An-Nahl [16]: 15).” 


*’^Lih. Lisan Al ‘Arab (entri: mayada), halaman 4305. 



Abu Ubaidah berkata, “Kata maa'idatm adalah kata yang sesuai 
dengan wazan faa’Uatun namun mengandung makna Maf'uulatun. 
Contohnya adalah finnan Allah: tj ‘Kehidupcmyangdmdhai, * (Qs. 

Al Haaqqah[69] :21), yakni Mardhiyyatin (yang diridhai). Contoh yang lain 
adalah firman Allah: ‘air yang dipancarkan,’ yakni madjuugin 

(dipancarkan).” 

FirmanAllahlh’a/a, lo^ CJ oJiS akan menjadi hari raya bagi 
kami.” Lafazh j^ adalah TVd i (sifat) bagi lafazh dan hukanjawab. 

Al A’masy membaca firman Allah tersebut dengan: karena 

Is&sdatcdamrmrass^ddijawab. Sehingga makna firmanAllah tersebut adalah; 
dimana hari diturunkaimya hidangan itu menjadi, ‘hari rc^ bagi 

kami, yaitu orang-orang yang bersama kami, ' maksudnya generasi pertama 
umat kami, dan generasi yang terkemudian dari umat kami. 

Menurut satu pendapat, hidai^an itu diturunkan kepada mereka pada 
hari Ahad, tepatnya pada waktu pagi dan petai^ hari. Oleh karena itu mereka 
menjadikan hari Ahad sebagai hari raya. 

Lafazh Al ‘lid adalah bentuk tunggal dari Al A ’yaad. Kata ini 
dij amakkan dengan huruf ya' (A ’yaad), padahal asalnya adalah huruf wau 
(A ’waad), karena ia permanen (luzuum) pada satu posisi. Menurut satu 
pendapat, ia dijamakkan dengan menggunakan huruf ya' (A ’yaad), untuk 
membedakan antara (bentuk jamak 7/ff) dan bentuk jamak (batang 

pohon). Dikatakan Ayyadhuu, yakni mereka menyaksikan hari raya. 
Etemikianlah yang dikatakan oleh Al Jauhari.’*^ 

Menurut satu pendapat, asal kata tersebut adalah ^Aada Ya ’uudu (dia 
kembali), yakni kembali, fahuwaa ‘Uudin (maka dia adalah orang yang 
kembali) -dengan huruf wau. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa huruf wau 
(pada lafazh Uudin) itu kemudian ditukarican kepada hurufya', karena huruf 


Lih. TafsirIbnuAthiyyah{5l\Q(i), dan \i\t3bAlBahrAlMuhithQI56). 
Lih. AshShihah (2/515). 


Tafsir Al QLirthubi 



sebelumnya (yakni huruf ain) dibaca kasrah. Contohnya adalah kata aJ 
miizaan, al miiqaat, dan al mii ’aad Oleh karena itu ada pendapat yang 
mengatakan bahwa haii raya Idul Fitri dan Idul Adhha disebut dengan iidal 
fithr dan lid Al Adhha, karena keduanya kembali pada setiap tahunnya, 

Al Khalil bokata, “‘/r^/adalahsetiq) hari)^i^ mengumpulkan, sehin^ 
seolah-olah semua orang kembali kepadanya.” 

IbfiuAl Anbari berkata, “Hari itu dinamakan deraan 7jt/, karena (orang- 

f- 

orang) kembali pada kebahagiaan gembira. Ia adalah hari kebahagiaan bagi 
seluruh makhluk. Tidakkah engkau melihat bahwa pada hari itu (hari Raya) 
orang-orang yai^ dipenjara tidak dituntut (bekeija), tidak disiksa, binatang 
buas tidak ada yang diburu, dan kita pun tidak mengantarkan anak-anak ke 
sekolah-sekolah.” 


Menurut satu pendapat, hari itu dinamakan hari Tid karena setiap 
manusia kembali ke status sosialnya Tidakkah engkau perhatikan perbedaan 
pakaian, keadaan dan makanan mereka. Di antara mereka ada yang bertamu 
dan ada pula yang memberikan jamuan kepada tamu. Di antara mereka ada 
yang mei^asihi dan ada pula yai^ dikasihi. 


Menurut satu pendarat, hari diturunkannya hidai^an itu dinamakan ‘lid, 
karena ia adalah sebuah hari yang mulia. Oleh karena itulah ia disamakan 
deraan lid, yaitu kuda pejantan milik seorang yang mulia. Kuda ini teikenal di 
kalangan bangsa Arab, dan mereka pim sering membuat penisbatan 
kepadanya, sehingga dikatakan: Ibilm lidiyyatun (unta pejantan milik seorang 
yang mulia). 


Zaid bin Tsabit membaca firman Allah tnsebut dengan: bVju 


-yakni dengan bentuk jamak.”* Ibnu Abbas berkata, “Hidat^an itu akan 
dililakan oleh orang-orar^ jarig teikemudian seb^auiiiaiiadiinakan oleh-orarig 
pertama dari kalai^an mereka.””^ 


Qira'ah ini adalah gira'ah Ibnu Muhaishin dan Al Jahdari. Lih. Al BahrAl Muhith 
(63). 

Atsar yang diriwayatkan Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ 



Surah Al Maa ' idah 

y 





T 


Firman Allah: “...menjadi tanda bagi kekuasaan 

Engkau, ” yakni dalil dan hujjah, tsijjlj **beri rezekilah kami, ’’ j^kni berilah 
kami, oitj “Dan Engkaulah pemberi rezeki yang paling 

utama, ” yakni sebaik-baik Dzat yang memberi dan menganini akan rezeki, 
sebab Engkau adalah Maha kaya lagi Maha Terpuji. 


Firman Allah: 



”Allah berfirman, * Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan 
itu kepadamu, barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah (turun 
hidangan itu), maka sesungguhnya Aku akan menyiksanya dengan 
siksaan yang tidak pernah Aku timpakan kepada seorangpun di 
antara umat manusia*,** (Q$. Al Maa'idah [S]: 115) 

Firman Allah Ta’ala, liT Jli “Allah berfirman, 

'Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan itu kepadamu*** Firman 
Allah merupakan sebuah janji dari Allah SWT yang akan mengabulkan 
permintaan Isa, sebagaimana permintaan Isa merupakan pengabulan atas 
permintaan kaum Hawariyyun. Jaiy i ini menunjukkan bahvra Allah SWT pasti 
menurunkan hidar^an itu, dan janji Allah itu adalah sebuah kebenaran. Namun 
mereka mengingkari firman Allah tersebut dan mereka kafir setelah makanan 
itu diturunkan, sehii^a Allah SWT mengubah mereka mery adi kera dan babi. 

Ibnu Umar berkata, “Sesut^guhnya manusia yang paling pedih 
siksaannya pada hari kiamat adalah orai^-orang munafik, orat^-orai^ yang 
mengingkari hidangan, dan orang-orang yang men^uti Fir’aun.”^'^ 


Al Bayan (7/86) dengan redaksi yang hampir sama. 

Atsar yang diriwayatkan dari AbduUah bin Amr ini dicantumkan olehAth-Thabari 
dalam tafsirnya (7/88). sedangkan atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Umar dicantumkan 
oleh Ibnu Athiyyah dalam Tafsirnya (5/110). 


Tafsir A[ Qurthubf 


Finnan Allah Ta'ala^ ^ 3 ^^^ 

1^1 ‘\... barangsiapayang kafir di antaramu sesudah (turun 
hidangan itu), maka sesungguhnya Aku akan menyiksanya dengan 
siksaan yang tidak pernah Aku timpakan kepada seorangpun di antara 


umat manusia. 




Para ulama berbeda pendapat tentang apakah hidangan itu diturunkan 
atau tidak? Mayoritas ulama berpendapat bahwa hidangan itu diturunkan, 
dan inilahpendq>at yang benar. Sebab Allah SWT berfirman, 
“Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan itu. ” 

Namun Mujahid beikata, “Hidai^an itu tidak diturunkan. Akan tetapi, 
firman Allah itu hanya sebuah perumpamaan yang Allah ciptakan kepada 
makhluk'Nya, dimana Allah melarang mereka meminta datai^ya mukjizat 
kepada nabi-nabi mereka.”’'^ 

Menurut satu pendapat, Allah SWT telah beijanji untuk mengabulkan 
permintaan mereka, namun ketika Allah berfirman kepada mereka, 

^ 3 !^ “ Barangsiapa yang kaji r di antaramu sesudah (turun 

hidangan itu), " maka mereka pun urung meminta hal itu dan mereka 
memohon ampunan kepada Allah. Mereka bericata, “Kami tidak mengingjnkan 
(hidangan) ini.’*^’^ Pendapat ini dikatakan Al Hasan. Pendapat ini danjuga 
pendet sebelumnya adalah pendet yang salah. Yang benar adalah bahwa 
hidai^an tersebut diturunkan. 

Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya Isa putra Maiyam berkata kepada 
Bani Israil: ‘Berpuasalah kalian selama tlgapuluh hari, kemudian mohonlah 
kepada Allah sesuka kalian, niscaya Allah akan memberikan kepada kalian. ’ 
Mereka kemudian berpuasa selama tiga puluh hari. Mereka betkata, ‘Wahai 
Isa, jika kami bekeija untuk seseorang kemudian kami menyelesaikan 


Atsar yang diriwayatkan dari Mujahid ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam 
tabirnya (3/225), dengan redaksi yang sedikit berbeda. 

Atsar ini tercantum dalam Tafeirj4///aran^/itar/iri (1/349) dengan redaksi, “Kami 
tidak membutuhkan hidangan itu, sehingga hidangan itu pun tidak turun.*' Demikian 
pula atsar ini pun tercantum dalam Tafsir Ibnu Katsir (3/225). 


pekegaan kami, maka orang itu akan memberikan makanan kepada kami. 
Ses ung g uhny a kami telah berpuasa dan berlapar-lapar, maka mohonlah 
kepada Allah agar Dia menurunkan kepada kami hidangan dari langit.’ 
Malaikat kemudian datang dengan membawa hidai^an. Pada hidangan itu 
terdekat tujuh macam roti dan tujuh jenis ikan. Mereka kemudian meletakan 
hidangan itu di hada^^an mereka, lalu orang-orang yang terakhir dari kalai^an 
mereka memakan hidangan itu, sebagaimana orang-orang pertama 
memakannya.” 

Abu Ahdillah M uhammad bin Ali At-Tirmidzi Al Hakim menyebudcan 
dalam \jltdbNawadirAl Ushul karyanya: Umar bin Abi Umar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ammar bin Harun Ats-Tsaqafi menceritakan kepada 
kami dari Zakaria bin Hakim Al Hanzhali, dari Ibnu Zaid bin Jud’an, dari Abi 
Utsman An-Nahdi,dari SalmanAl Farisi, dia berkata, 

‘’Ketika kaum Hawariyyun meminta hidangan kepada Isa putra 
Nfeiyam, maka Isa pun berdiri dan menangggalkan pakaiannya yang terbuat 
dari bulu domba, lalu mengenakan pakaian yaiig terbuat dari kain kasan Pakaian 
tersebut adalah jubah yang terbuat dari kain kasar berwarna hitam dan selimut 
yang juga berwarna hitam. Dia berdiri dan merapatkan kaki deraan kaki, 
tumit deiigan tumit, ibu jari dengan ibu jari, dan meletakkan tangan kanannya 
di atas tangan kiri, seraya menundukkan kepala dan khusyu’ kepada Allah. 
Setelah itu dia membuka kedua matanya seraya menan^s, hin^ air matanya 
membasahi j ei^otnya kemudian menetes ke dadanya. Dia (Isa) berkata, 


.... 3»! O 


'Ya Tuhan kami turunkanlah kirat^a kepada kami suatu hidangan dari 
langit (yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami yaitu 
orang-orang yang bersama kami dan yang datang sesudah kami, dan 
menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau; beri rezekilah kami, dan 
Engkaulah pemberi rezeki yang paling Utama. ’ Allah berfirman, 


'Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan itu kepadamu 

Lalu turunlah sufrah (tempat makanan baik yang ben^ja kulit maiq)un 
yai^ lainnya) berwarna merah yang berputar di antara dua awan: satu diatasnya 
dan satu lagi di bawahnya. Saat itu manusia menyaksikan hal itu. Isa berkata, 
‘Ya Aliah, jadikanlah ini sebagai kasih sayang dan jangan Engkau 
menjadikan ini sebagai ujian. Ya Tuhanku, aku telah memohon keajaiban 
kepada-Mu, kemudian keajaiban itu pun diberikan' Hidangan itu 
diturunkan di had^jan Isa AS dalam keadaan tertutup. Maka tersungkurlah 
Isa dalam keadaan bersujud, juga kaum Hawaiiyyun yang bersamanya. 

Mereka mencium bau harum yang tidak p>emah mereka rasakan 
sebelumnya, Isa berkata, ‘Siapakah di antara kalian yang paling gemar 
beribadah kepada Allah, yai^ paling berani membela agama-Nya, dan palii^ 
percaya kepada-Nya. Hendaklah dia membuka hidangan ini, agar kita dapat 
menyantapnya. Kita harus menyebut namaAUah dan memuji-Nya atas hidang 
ini. ’ Kaum Hawariyyim berkata, ‘ Wahai Roh Allah, engkaulah yai^ paling 
berhak untuk melakukan itu.’ 

Isa AS kemudian berdiri dan berwudhu den^ wudhuyai^ baik. Sete lah 
itu dia menunaikan shalat dengan shalat yang baru dan memanjatkan doa 
dengan banyak. Setelah itu dia duduk di dekat mga makan dan membukanya. 
Ternyata di atas meja makan itu teriiidang ikan bakar yai^ tidak berduri. Tkan 
bakar itu meneteskan minyak. Di sekitarnya dibubuhkan semua jenis sayur- 
sayuran kecuali bawang bakung. Di bagian kepala ikan itu terdapat garam 
dan cuka, sementara di bagian ekornya terdapat lima helai roti, dimana pada 
roti yai^ pertama dilei^k^i dengan buah zaitun, roti yang kedua dile ngkap i 
madu, roti yang ketiga dilengkapi telur, roti yang keempat dilei^kapi dengan 
keju, dan roti yang kelima dilengk^i dei^an dendeng. 

Hal itu terdengarolehorai^-orang Yahudi, sehii^gamereka pun datang 
dalam keadaan susah dan murung, untuk melihat peristiwa itu dan mereka 
pun menyaksikan suatu hal yai^ mencengai^Jtan. Sj^m’un, pemimpin kaum 
Hawariyyun, bericata, ‘Wahai Roh Allah, apakah ini m a kan an penduduk dunia 
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atau makanan penduduk surga?’ Isa AS berkata, ‘Jika setelah ini kalian 
terpencar-pencar karena masalah ini, sesungguhnya hal yang paling aku 
takutkan adalah kalian akan disiksa.’ 

Syam’un berkata, ‘Bukankah engkau tidak hendak berbuat jahat 
kepada tuhan-tuhan Bani Israil. * 

KaumHawaro^bakata, ‘WahaiRohAUah,seandainyaadamukjizat 
lain di sampir^ mulgizat ini?* 

Isa AS berkata, ‘Wahai ikan, hidi^lah engkau deraan izin Allah.’ Maka 
merontalah sang ikan dalam keadaan segar seraya membuka kedua matanya, 
sehingga kaum Hawaiiyyunpun terkejut. 

Isa berkata, ‘Mengapa kalian meminta sesuatu, tapi jika sesuatu itu 
telah diberikan kepada kalian maka kalian tidak menyukainya. Sun gg uh aku 
sangat takut kalian akan disiksa. Sesungguhnya hidar^an telah diturunkan 
dari langit, dan ia bukanlah jenis makanan dunia dan bukan pula jenis makanan 
surga. Akan tet^i, ia adalah sesuatu yang Allah ciptakan dengan kekuasaan- 
Nya yang luar biasa, dimana Dia berfirman kepadanya: 'Jadilah engkau, ’ 
maka jadilah sesuatu itu. 

Isa berkata, ‘Wahai ikan, kembalilah seperti semula.’ Maka ikan itu 
pun kembali seperti semula, yaitu berupa ikan bakar. Kaum Hawariyyim 
berkata, ‘Wahai Roh Allah, jadilah er^kau orang pertama yang memakanriya! ’ 
Isa berkata, ‘Aku berlindung kepada Allah. Sesungguhnya orang yang harus 
memakaimya adalah orang yai^ memintanya.’ Kaum Hawariyyun enggan 
memakan hidangan tesebut, khawatir makanan itu akan menjadi siksaan dan 
fitnah 

Ketika Isa melihat hal itu, maka dia pun memanggil n rang - ftrang j wing 
fakir, orang-orang yang miskin, orang-orang yang sakit, orang-orang y ang 
cacat, para penderita kusta, orang-orang jompo, dan orang-orang y ang buta. 

Isa berkata (kepada mereka), ‘Makanlah karunia Tuhan kalian dan 
permohonan nabi kalian, dan bersyukurlah kalian kepada Allah atas hal itu. 
Ketenangan akan menimpa kalian dan siksaan akan menimpa selain kalian 


^ Tafsir Al CJurthubi 



Mereka kemudian menyantap makanan itu hii^ga mereka —beijumlah 
tiguh ribu orang— mengeluarkan suara saidawa karena ker^ang. Selaputnya, 
sembuhlah setiap orai^ sakit yang memakan hidangan itu, dan kayalah setiap 
orai^ miskin yang menyantap makanan tersebut sampai akhir hayatnya. 

Ketika orang*orang menyaksikan hal itu, maka mereka pun berdesak' 
desakan untuk menyantapnya. Udak ada yang kecil, besar maupun orang 
dewasa, tidak ada anak muda maupun orangtua, tidak ada orang kaya maupun 
orang miskin, kecuali mereka semua datang untuk memakan makanan itu, 
sehii^ga satu sama lain salii^ menekan. 

Ketika Isa melihat hal itu, maka dia pun menetapkan sistem bergilir 
untuk menyantap makanan itu di kalangan mereka, dimana makanan itu turun 
selama satu hari dan tidak turun selama satu hari, seperti unta Tsamud yang 
merumput selama satu hari dan minum selama satu hari. Hidangan itu turun 
selama empat puluh hari. Ia turun pada waktu dhuha. Kondisi itu terus 
berlangsur^ demikian, hin^ bayarkan kembali ke tempatnya (sore hari).” 

Ats-Tsa’labi berkata, “Makanan itu terus-menerus tersedia untuk 
disantap, hingga ketika bayangan kembali ke tempatnya (maksudnya ketika 
hari sudah sore), maka makanan itu pun terbang, namun manusia terus 
berusaha menyantapnya. Makanan itu kemudian kembali ke langit, dan saat 
itu manusia dapat menyaksikan bayangarmya, sampai bayangan itu pun 
m enilang dari pandangan mereka.” 

Ketika genap mencapai empat puluh hari, Allah menurunkan wahyu 
kepada Isa: ‘Wahai Isa, jadikanlah hidangan-Ku ini untuk orang-orang yang 
miskin dan bukan orang-orang yang kaya.* Maka orang-orang kaya pun 
menjadi ragu dalam hal itu dan mereka pun mendatangi orang-orang miskin. 
Mereka menjadi ragu dan merekapun membuat ragu orang-orang. 

Allah berfirman (kepada Isa), ‘Wahai Isa sesungguhnya Aku akan 
menjatuhkan hukuman sesuai dengan keputusan-Ku.* Setelah itu, tigapuluh 
tiga orai^ dari mereka menjadi babi yar^ memakan kotoran. Mereka mencari 
kotoran dengan Akba — Akbaada!kiiAI Kmaasah (sapu), bentuk tunggalnya 


adalah kibaa. Padahal sebelumnya mereka adalah orang-orang yang 
menyantap makanan yang lezat dan tidur di atas kasur yang empuk. 

Ketika orai^orar^ melihat hal itu, maka mereka mendatangi Isa sambil 
menangis. Babi-babi itu kemudian datang, dan metekapun berlutut di hadapan 
Isa, Mereka menangis hingga air mata menetes. Isa mengetahui mereka dan 
dia pun bertanya, ‘Bukankah kamu fulan?’ Babi itu memberi isyarat dengan 
kepalanya. Dia tidak dapat bicara. Mereka berada dalam kondisi tersebut 
selama tiga hari ^da juga yang mengatakan empat hari. Setelah itu, Isa 
memohon kepada Allah agar mengambil nyawa mereka, sehii^ga mereka 
tidak tahu hendak pergi ke mana? Apakah ke bumi yang akan menelan 
mereka, atau dipA yang harus mereka lakukan?” 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Dalam hadits tersebut ada beberapa 
masalah, dan hadits itu pun tidak shahih dari sisi sanadnya. Diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas dan Abu AbdirrahmanAs-Sulami, bahwa hidai^an tersebut 
berupa roti dan ikan.^^ Ibnu Athiy}^ bericata, ‘Mereka menemukan semua 
kebaikan makanan pada ikan itu 

Hal ini pun disebutkan oleh Ats-Tsa’labi. Ammar bin Yasir dan Qatadah 
berkata, ‘Hidangan itu diturunkan dari langit dan padanya terdapat sebagian 
buah-buahan suiga.’^' 

Wahab bin Munabbih beikata, ‘Allah SWT menurunkan bebet^ helai 
(roti) yang terbuat dari gandum dan ikan.* 

At-lirmidzi meriwayatkan pada ponbahasan ta&ir dari Ammar bin Yasir, 
dia berkata, ‘Rasulullah SAW bersabda. 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bc^an (7/86), dan Ibnu 
Athiyyah dalam tafeimya, 5/109. 

Atsar ini diriwayatkan Adi-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (7/86), dan Ibnu Athiyyah 
dalam tafeimya (5/109). 


"Hidangan itu diturunkan dari langit berupa roti dan daging, 
mereka diperintahkan untuk tidak melakukan kecurangan dan 
tidak melakukan penyimpanan untuk esok hari, mamun mereka 
malah melakukan kecurangan, yaitu melakukan penyimpanan dan 
penimbunan untuk esok hari, sehingga mereka dirubah menjadi 
kera dan babvr^^^ 

Abu Isa berkata, ‘Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ashim dan yang 
lain dari Sa' id bin Abi Ahibah, dari Qatadah, dari Khalas, dari Ammar bin 
Yasir secara mauqiif. Kami tidak mengetahui hadits ini marju 'kecuali dari 
hadits Hasan bin Qaza’ah. Humaid bin Mas’adah juga menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sufyan bin Habib menceritakan kepada kami dari Sa’id 
bin Abi Urubah, seperti hadits tersebut, namun dia tidak menilainya 

Hadis ini lebih shahih dari hadits Hasan bin Qaz’ah. Namun kami sama 
sekali tidak met^tahui hadits ini matju Sa'id bin Jubair betkata, ‘Ditunmkan 
pada hidangan itu segala sesuatu kecuali roti dan dagii^. ’ Atha'berkata, * S^ala 
sesuatu diturunkan pada hidai^an itu kecuali ikan dan daging.* Ka*b beikata, 
‘ Hidangan itu diturunkan dari langit dalam keadaan terbalik. Makanan itu 
dibawa terbang oleh malaikat di antara langit dan bumi, dan padanya terdapat 
berbagai macam makanan kecuali dagii^’.’* 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Ketiga pendapat (terakhir) itu 
menyalahi hadits At-Tiimidzi, padahal hadits At-Tumidzi itu lebih baik dari 
ketiga pendapat tersebut. Sebab walaupun hadits ini tidak d^t dinyatakan 
sah berstatus marfu hadits tersebut mauguf pada sahabat senior. Wallahu 
a jam. 

Dalam hal ini perlu dimaklum bahwa pendapat yang dapat dipastikan 
adalah; bahwa hidangan itu diturunkan dan padanya terdapat berb agai macam 
makanan. Allahrlahyai^ lebih mengetahui atas j enis -j enis malfanan tersebut**^ 


HR.At-Tirmidzi pada pembahasan taftir, 5/260, nomor 3068. 

^ Pendapat Al Qurthubi ini yang mesti diikuti. Sebab tidak ada nash qath'i, baik dari 
A t Qur'an maupun sudah yang menetapkan tentang Jenis-jenis makanan tersebut. 
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Abu Nu’aim menyebutkan dari Ka’b bahwa hidangan itu diturunkan 
dua kali untuk sebagian ahli ibadah Bani Israil. Ka’b berkata, “Uga orai^ ahli 
ibadah dari Bani Israil berkumpul. Mereka berkumpul di tempat tertentu Himana 
masit^-masing mereka membawa salah satu namaAllahSWT. Salah seorang 
di antara mereka berkata, ‘Mintalah kepadaku, niscaya aku akan 
memohonkan kepada Allah ^pun yang kalian kehendaki. ’ Mereka be rkata, 
‘Kami memintamu agar memohon dinampakkan sebuah mataair^^g m engalir 
di tempat ini, juga taman yang hijau dan indah.’ Orang itu kemudian berdoa 
kepada Allah. Tiba-tiba (muncullah) mata air yang mengalir dan taman y ang 
hijau dan indah 

Salah seorang (yang lain) dari mereka berkata, ‘Mintalah kepadaku, 
niscaya aku akan memohonkan kepada Allah apapun y ang kalian minta.’ 
Mereka menjat^b, ‘Kami memintamu^ar memohon kepada Allah supaya 
Dia memberikan kepada kami makanan yang berupa buah-buahan dari surga. ’ 

Orang itu kemudian memohon kepada Allah, lalu tur unl ah kepada 
mereka semeja buah-buahan. Mereka kemudian memakann^. Meja itu tidak 
bisa digerakan, sehingga mereka hanya makan satu jenis buah-buahan saja, 
kemudian meja itu pun diangkat. Salah seorang (yang lain lagi) dari mereka 
berkata, ‘Mintalah kepadaku, niscaya aku akan memohon kepada Allah apa 
yai^ kalian kehendaki! ’ Mereka berkata, ‘Kami memintamu agar memohon 
kepada Allah supaya Dia menurunkan kepada kami hidangan seperti yang 
diturunkan kepada Isa.’ Dia berkata, ‘Dia kemudian berdoa, lalu turunlah 
hidangan itu. Mereka kemudian menyelesaikan hajatnya, lalu hidangan itu pun 
diangkat.” Ka’b kemudian menceritakan kisah itu secara lei^k^. 

Masalah: Dalam hadits Salman Al Farisi itu terdapat penjelasan 
mengenai hidangan tersebut, dan bahwa hidai^an tersebut terdapat di sujr<di 
(tempat makanan yang terbuat dari kulit atau yai^ lainnya) dan bukan di meja 
makan }^g memiliki empat kaki. Su/rah adalah tempat hidai^an Nfdn S AW 
dan hidangan orang-orang Arab. 

AbuAbdillah, At-Tlrmidzi dan Al Hakim meriwayatkan; M uhammad 


bin Basysyar menceritakan kepada kami dari Anas, dia beikata. 
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“Rasulullah SAW tidak pernah sekalipun makan di atas khiwaan^^^ 
dan tidak pula di atas sukrujah^^, dan tidak dibuatkan untuk beliau 

f- 

roti yang lembut.” Qatadah bericata, “Aku bertanya kepada Anas, ‘Lalu 
di atas apa mereka makan?’Anas menjawab, ‘Di atas Sufrah'.”^*’ 

Muhammad bin Basysyar berkata, “Yunus ini adalah Abu Al Firat Al 
Iskaf.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Hadits ini adalah hadits shahih dan 
tsabt, dimana para periwayatnya telah disepakati (ketsiqahannya) oleh Al 
Bukhari danMuslim. Hadits ini diima^adcan oleh At-'liimidzi, dan dia berkata, 
‘Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu’adz 
binHisyam menceritakan kepada kami...’At-Tumidzi kemudian menyebutkan 
hadits ini secara lengkt^ dan berkata, ‘Hadits ini adalah hadits hosong/tor/d’.” 

At-Tirmidzi dan Abu Abdillah berkata, ''^Al khiwaan adalah sesuatu 
yang bani, yang dibuat oleh otang-orang non-Aiab. Orang-orang Arab sendiri 
tidak m enggunakanny a untuk menghidangkan makanan, dan mereka makan 
di atas sufar -(su&r adalah bentuk jamak), dimana bentuk tun^alnya adalah 
sufiah. Sufrah adalah (tempat makanan) yang terbuat dari kulit. Ia memiliki 


^ Khiwaan-. tempat meletakan makanan ketika makan. Lih. An-Nihayah (2/89). 

^ As-sukrujah adalah sebuah wadah kecil dimana di sinilah lauk-pauk disantap. 
Suhirrujah adalah bahasa Persia. Lih. An-Nihayah (2/384). 

HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang makanan, bab: Roti yang Dilembutkan 
dan Makan di atas Khiwan dan St^ah, (3/292), dan At-Tirmidzi pada pembahasan 
tentang makanan, bab: Di atas Apa Rasulullah SAW Makan (4/2S0). At-Tirmidzi 
mengomentari hadits ini: “Hadits ini adalah hadits hasan gharib." Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang makanan, bab: Makan di atas 
Khiwaan dan Sufrah (2/1090), dan Ahtnad dalam Al Musnad{3/130). 




beberapa poiutup yang bisa digabut^kan dan dilepaskan. Karena timip-tutup 
itu d^>at dilepas, maka oleh karena itu ia dinamakan sufhth. Apabila tutup- 
tutup itu dicabut, maka terbukalah dan diketahuilah apa yang ada di dalamnya. 
Oleh karena itulah ia dinamakan sufrah. Oleh karena itu pula perjalanan 
dinamakan dengan safar, karena orang yang melakukannya, melepaskan 
dirinya dari rumah.” 

Adapun perkataan Anas: "dan Tidak pula di atas sukrujah, sebab 
ia adalah tempat isbagh. Isbagh digunakan untuk alwaan, sedangkan 
mereka tidak terbiasa dengan alwaan. Makanan mereka adalah tsariid 
(sejenis bubur dari nasi atau roti) yai^ dibubuhi poto]:]^an-potoi:^an daging 
Rasulullah S AW bersabda, 


c:^ ;jJji 1 


"Gigitlah daging dengan ujung gigi (gigi bagian samping), karena 
hal itu lebih nikmat dan lebih bermanfaat. 

Jika dikatakan bahwa kata A&m 'idah (meja makan) disebutkan dalam 
beberapa hadits, di antaranya hadits Ibnu Abbas, dia berkata, 



“Seandainya kadal atau biawak itu haram, niscaya tidak akan dist^ikan 
dalam hidangan Nabi S AW.**^’ HR. Muslim dan lainnya. 


Ishbagh adalah bentuk jamak dari Shabgh, yaitu sesuatu yang dijadikan lauk, 
seperti zaitun. Keterangan ini dikutip dari kitab 'Arab, halaman 2395. 

HR. Abu Daud pada pembahasan tentai^ makanan, bab; Memakan daging, 3/349, 
dengan redaksi: ".... dan gigitlah ia (daging) dengan ujung gigi, karena hal itu lebih 
mengenyangkan dan lebih bermanfaat. "Hadits tni pun diriwayatkan olehAt-Tirmidzi 
pada pembahasan tentang makanan, bab; Sabda R^ulullah SAW: “Gigitlah daging 
dengan ujung gigi," (4/276), nomor 1835, An-Nasa'i pada pembahasan puasa, Ad- 
Darimi pada pembahasan tentang makanan, danAhmad dalam .4/ Musnad{yA(gidan6l 
465). 

HR. Muslim pada pembahasan hewan buruan, bab: Dibolehkannya Memakan Biawak 
(3/1544 dan 1545). Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Bukhan padapembdiasan hibbah. 
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EHhwayatkan dari Aisyah RA, dia beifcata, “Rasulullah SAW betsabda, 
'Malaikat senantiasa membacakan shalawat untuk seseorang, selama 
hidangannya diletakkan\^' Hadits diriwayatkan oleh para periwayat yang 
tsiqqah. 

Menurut satu pendq>at, Mchj 'idah adalah segala sesuatu y ang diulurkan 
dan direntangkan seperti saputangan atau kain. 

Seharusnya huruf dai yang terdapat pada lafezh Maa ‘idah digandakan 
(sehingga menjadi; Msa 'iddah), namun orang-orang Arab menjadikan salah 
satu huruf f/a/ tersebut sebagai hurufyasehingga dikatakan; iihi. Dalam 
hal ini perlu dimaklumi bahwa aktivitas atau perbuatan terjadi pada meja 
makan, sehin^ seharusnya ia tidak disebut tapi (menjadi objek). 

Tapi, secara bahasa kata ini memiliki makna yang mengerjakan (subjek) seperti 
dikatakan: Sirrun Kaatimun (Rahasia yang menyembunyikan, tapi yang 
dimaksud adalah rahasia yang disembunyikan), Jisyatin Radhiyatin 
(kehidupan yang meridhai, tapi yang dimaksud adalah kehidupan yang 
diridhai). Demikian pula sebaliknya. Menurut bahasa, setiap kata y ang sesuai 
dengan wazan Faa ’ilun (yang melakukan) itu dapat memiliki makna 
Maf’uulun (yang dilakukan). Contohnya adalah: Rajulun Masy ’uumun 
(harfiyah: lelaki yang dipesimiskan, tapi yang dimaksud adalah lelaki 
yang pesimis). Dikatakan: Syaa 'imun (yang mengembalakan), Hujaabun 
(yang menutupi) Mastuurun (yang ditutupi), padahal maknanya adalah 
yang menutupi. 

Deraan demikian, A/novodn adalah fmeja makan) yang ti dak meiv!inp t>l 
dengan tanah karena adanya keempat kakinya. Sedangkan Aftoi‘idbA adalah 
(tempat makan) yang dibentangkan dan digelar. Sedangkan sufrah adalah 
(tempat makan) sesuatu yang menutupi apa yang ada di dalanmya. Itu 
disebabkan ia disatukan deraan tutup-tutr^mya. 


Abu Daud pada pembahasan tentang makanan, An-Nasa'i pada pembahasan hewan 
buruan, dan Ahmad dalam Al Musnad{\l25$). 
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Diriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata, “Makan di atas khuwaan 
adalah perbuatan para raja, makan di atas sapu tangan adalah kebiasaan 
orang'orang non-Arab, dan makan di atas sufrah adalah kebiasaan orang 
Arab. Sufrah itu termasuk sunnah, wallahu a lam. 


Firman Allah: 
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“JDa/f (ingatlah) ketika Allah berfirman, ‘Hai Isa putra Maryam, 
adakah kamu mengatakan kepada manusia: “Jadikanlah Aku dan 
ibuku dua orang Tuhan selain Allah?** Isa menjawab: “Maha Suci 
Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku 
(mengatakannya). Jika aku pernah mengatakan, maka tentulah 
Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak 
mengetahui apa yang ada pada diri Engkau, Sesungguhnya 
Engkau Maha mengetahui perkara yang ghaib-ghaib,** 

(Q$.AlMaa'idah [5]: 116) 


Firman Allah Ta 'ala, ^ 'ifi 

^ <l>j^ Oi O^j uth “Dan (ingcdlah) ketika Allah berfit 


Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: 'Hai 
Isa putra Maryam, Adakah kamu mengatakan kepada manusia: 
“Jadikanlah Aku dan ibidai dua orang Tuhan selain Allah? Terjadi 
perbedaan pendapat tentang waktu pengucapan kalimat ini. 


Qatadah, Ibnu Juraij, dan mayoritas ahli tafeir berpend^jat bahwa Allah 



mei^[ucapkan kalimat ini di hari kiamat kelak.^ 


As-Suddi dan QuthTub mengatakan bahwa Allah SWT mengatakan 
kalimat ini kepada Isa ketika dianut ke langit, dan ketika itulah oiai^-orang 
Nasrani mengatakan apa yang mereka katakan tentang Isa.^^' Mereka (As- 
Suddi dan Quthrub)betaigumentasidei^an firman Allah: iliCp Oj 

“Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba Engkau. " Lafazh idz (ketika/di waktu) dalam percakapan 

■f 

oiangAiab digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang telah lampau. 

Dalam hal ini, pendt^t yang pertama adalah pendapat yang lebih kuat. 
Sebab pendapat tersebut diperkuat oleh firman Allah; 

“(Ingatlah) hari di waktu Allah mengumpulkan para Rasul. ” Juga firman 
Allah setelahnya, yaitu: IJla “Ini adalah suatu 

hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar kebenaran mereka. ” 
Jika beidasakan kepada hai ini, makala&zh (ketika/di waktu) itutedcadang 
mengandung niakna K&oa (apabila) sepati firmanAllah SWT, 

y' 

“Dan (alangkah hebatnya) jikalau kamu melihat ketika mereka (orang- 
orang kafir) terperanjat ketakutan (pada hari kiamat). ” (Qs. 
Saba'[34]:51). Maksudnya, apabila mereka terperanjat. Abu An-Najib 
beikata: 




^ 4)1 »ljA- w 


“Kemudian Allah memberikannya kepadaku, ketika Dia memberikan 

balasan, 


Surga ‘Adn yang terletak di langit atas. 


'’932 


Atsar ioi dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam JamVAl Bayan (7/88), dan Ibnu 
Athiyyah dalam Tatsimya (5/111). 

Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (7/89). 

■H * * 

Riwayat yang tertera datam Lisan Al Arab adalah: '‘Dan derajat yang 

tinggi.'' Sedangkan riwayat yang tertera dalam tafsir Ath-Thabari (7/89) adalah: 

“Di ketinggian yang tinggL " 


Surah Al 


idan 


Yakni, idzajazaa (apabila Dia memberikan balasan). Al bin 

Ja’far Al Ady beikata: 

g.1; LJ«X' vf 'Jk k 

'‘‘‘Sekarang, ketika aku mencandai mereka, maka mereka hanya 
Mengatakan, 'Ketahuilah, orang itu belum menyusuri jalannya* y 

Yakni, idzaa hazaltuhunna (apabila aku mencandai mereka). Dt 
sini, penyair mengungkapkan masa depan dengan kata yang menunj ukkan 
masa. Alasannya adalah untuk menunjukkan keadaann>a dan menjelaskan 
argumentasinya, seolah-olah hal itu sudah te^adi. Dalam Al Qur'an dinyatakan: 

“Dan penghuni neraka menyeru 
penghuni syurga, ” (Qs. Al A’raaf [7]: 50). Dan, masih banyak contoh-contoh 
yat^ lainnya. 

Ahlu Takwil berbeda pendapat tentang makna pertanyaan - 
sesungguhnya ini bukan sebuah pertanyaan meskipun bentuknya pertanyaan. 
Dalam hal ini, ada dua pendapat: 

Pertama: Allah SWT mengajukan pertanyaan tersebut sebagai sebuah 
celaan mereka yang mengklaim demikian (Isa dan Ibunya adalah Tuhan), 
agar pengingkaran yang Allah lakukan setelah pertanyaan tersebut lebih 
mendustakan mereka. Ia kemudian mengemukakan celaan dan kecaman. 


Kedua: Maksud dari pertanyaan tersebut adalah memberitahukan Isa 
As bahwa setelah kepeigiannya, umatnya me lakukan perubahan-perubahan 
dan mengatakan kepada dirinya apa yang tidak pernah dia katakan. 

Jika ditanyakan, orai^-orang Nasrani tidak panah menjadikan Maiy am 
sebagai Tuhait Lalu, mengapa hal itu dikatakan kepada mereka? 

Hal itu dijawab, ketika mereka mengucapkan bahwa Maiy am itu tidak 
melahirkan seorai^ manusia tetapi me lahirkan tuhan, maka hal itu membuat 
mereka mengatakan bahwa Maryam itu (Tuhan), karena Maiyam merupakan 
bagian dari anak yang dilahirkannya. Oleh karena itu ketika mereka 





mengatakan bahwa Isa Tuhan dari sisi ibu, mereka pxm harus mengatakan 
bahwa Maiyam adalah Tuhan. 


Firman Allah SWT, . J ^ ^ 

jM oJ "Isa menjawab, 'Maha Suci Engkau, tidaklah 

patut bagiku mengatakan apa yang bukan hafdcu (mengatakannya). Jika 
aku pernah mengatakan,^ maka tentulah Engkau mengetahui*.''* 

At-'Iumidzi meriwE^&andari Abu Huraiiab, diabakata, “Isa menerima 
alasani^a dan Allah pun menyampaikan alasan(i^) kepadanya dalam fiiman- 

Nya: M oji fj» v^l5 o>) ij3 


‘Dan (Ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa putra Maryam, adakah 
kamu mengatakan kepada manusia: ‘Jadikanlah Aku dan ibuhi dua 
orang Tuhan selain Allah?* .*** 

Abu Huiaiiah mengatakan dari Nabi S AW, “Maka Allah memberikan 
alasan kepadanya:®^ 4 0 ? 4 ^ ‘Maha Suci 

Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku 
(mengatakanr^a)* .**^^* Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan 
shahih.** 


Isa mengawali jawabannya dei^an bacaan tasbih, karena dua perkara: 

Pertama, guna menurunkan dirinya dari kedudukan yai^ telah diberikan 
kepadanya. 

Kedua, sebagai lambang ketundukannya kepada keperkasaan Allah 
dan ketakutaimya akan kekuasaan-Nya. 


Laqqaahu asy-syai'a, yakni Aiqaahu Asy-Sya'a (dia memberikan sesuatu 
kepadanya), yakni memberikannya. Yang dimaksud (dari: Allah memberikan alasan 
kepadanya) dalam hadits ini adalah: Allah membuat Isa mampu menjawab dengan 
Jawaban tersebut. 

HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tafsir (5/260), nomor 3062. At>Tirmidzi berkata 
“Hadits ini adalah hadits hasan s/ui/t/A.” Al Hafidz IbnuKatsir mencantumkan hadits ini 
dalam tafsirnya (30^28). 



Menurut satu pendapat, ketika Allah SWT berfirman kepada Isa: 

^ Oj^ Oi “Adakah kamu mengatakan 

kepada manusia: ‘Jadikanlah Aku dan ibuku dua orang Tuhan selain 
Allah?'.'’’’ Maka dia menggigil karena perkataan itu, sehingga dia dapat 
mendengar suara tulang yang ada di dalam dirinya. Dia menjaw^, 

“Maha Suci Engkau. ” Dia kemudian berkata, l- Jjil 0^ ^ 

‘ Tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku 
(mengatakannya). ’’ Yakni, mengakui untuk diriku sesuatu yang bukan hakku. 
Maksudnya, aku adalah hamba dan bukan Tuhan. Aku adalah ‘Abid fyang 
merambah) dan bukan Mi ’buud (Yang Disembah). Setelah itu, Isa berkala, 

cusT oj “jika Aku pernah mengatakan, maka tentulah 
Engkau mengetahui. ” Isa mengembalikan hal itu kepada pengetahuan Allah. 
Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa Isa tidak mengatakan hal itu. Allah 
mengajukan pertanyaan itu guna mengemukakan bantahan terhadap mereka 
yang menjadikannya sebagai Tuhan. Isa kemudian berkata, 

j U jliel Yj U pii “Engkau mengetahui apa yang ada 

pada diriku dan Aku tidak mengetahui apa yang ada pada chri Engkau. ’’ 
Yakni, Engkau mengetahui apa yang ada dalam diriku, sedang aku tidak 
mengetahui apa yang ada dalam diri-Mu. 

Menurut satupenck^t, maknanya adalah* Engkau men^i tahiii apa y ang 
aku ketahui, sedang aku tidak mengetahui apa yang Engkau ketahui. 

Menurut pendapat yang lain, maknanya adalah: Engkau mengetahui 
apa yang aku sembunyikan, sedang aku tidak mengetahui apa yang Engkau 
sembunyikaa 

Menurut pendapat yang lairmya lagi, maknanya adalah: Engkau 
mengetahui apa yang aku kehendaki, sedang aku tidak mengetahui apa yan g 
Engkau kehoidaki. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, maknanya adalah: Engkau 
mengetahui rahasiaku dan aku tidak mengetahui lahasiaEngkau. Sebabrahasia 
itu tersimpan di dalam jiwa. 





Menurut pendapat yang lainnya lagi, maknanya adalah: Engkau 
mengetahui apa yang ada di alam dunia, sedang aku tidak mengetahui apa 
yang akan tetjadi dari-Mu di alam akhirat. 


Menurut saya (Al Qurdiubi), “Makna firman Allah yar^ dikemukakan 
beberapa pend^iat tersebut hampir sama Yakni, Engkau mengetahui rahasiaku 
dan apa yang tersimpan dalam sanubariku yang te lah Engkau ciptakan, sedai^ 

aku tidak mengetahui sesuatupun yang tersembunyi di balik keghaiban dan 
pei^etahuan-Mu. 


"Sesungguhnya Engkau Maha mengetahui 
perkara yang ghaib-ghaib, ” yakni apa yang sudah dan yang belum teijadi, 


apa yang belum ada dan yang sudah ada. 


Firman Allah: 



“Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang 
Engkau perintahkan kepadaku (mengatakan)nya, yaitu: 
‘Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu,* dan adalah Aku 
menjadi saksi terhadap mereka, selama Aku berada di antara 
mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkau-lah yang 
Mengawasi mereka, dan Engkau adalah Maha menyaksikan atas 

segala sesuatu. ** 

(Qs.AlMaa'idah [5]: 117) 

Firman Allah Ta’ala, 'S) C "Aku tidak pernah 

mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan 
kepadaku (mengatakanjnya, yakni di dunia agar bertauhid; 'M jl 




'’Sembahk^AUcA " La&di tidak memiliki kedudukan atau status apa{>un 
dalam/'m^. la adalah la^izh yang mengandung makna memberikan peiyelasan, 

seperti dalam contoh: i Jl "Dan pergilah pemimpin- 

pemimpin mereka (seraya berkata): ‘Pergilah kamu'” (Qs. Shaad [38]: 

6 ) 

Namun demikian, lalazh itu boleh berada pada posisi rmhtA,yekm: 
moa dazkartu lahum Hla ibaadatallahi ^aku tidak menyebutkan kepada 
mereka kecuali agar menyembah Allah). 

Lafazh juga boleh berada pada posisi Jar, yakni: bi ‘an u ’duullah 
(agar: sembahlah Allah). 

Huruf nun pertama (yang terdapat pada lafazh [ann] dibaca 
dhammah, karena orang-orang Arab berat untuk mengucapkan huruf yang 
kasrah dimana setelahnya terdapat huruf yang dham ah. Namun huruf nun 
pertama (yang terdapat pada lafazh \anri\ ini pun boleh dikas rahkan, 
karena bertemimya dua huruf yang mati. 

Firman Allah: "Dan adalah cdm menjadi saksi 

terhadap mereka, ” yakni yang mengawasi apa yang Engkau pe rint ahkan 
kepada mereka, C "Selama Aku berada di antara mereka. ” 

lafazh ^ berada pada podisi nashab, yakni waqta dawaami fiihim (pada 
waktu keberadaanku di antara mereka). 

Firman Allah, "Maka setelah 

Engkau waftakon aku, Engkau-lah yang Mengawasi mereka. ” Menurut 
satu pendapat, firman Allah ini menunjukkan bahwa Allah SWT telah 
mewafatkan Isa sebelum mengangkatnya. Namun pendapat ini bu kanlah 
pen(kqfiat yang kuat Sebab hadits-hadits saling memperkuat bahwa itudiangkat 
oleh Allah dan berada di langit dal am keadaan masih hidup. Dia akan 
diturunkan (ke bumi) dan akan membunuh Dajjal. Hal ini sebagaimana yang 

akandijelaskannanti. Sesungguhnya yang Himakairl Hari fimtan Allah if^j aHalah- 

falamma rafa ianii ilaa as-samaa ‘i (maka ketika Engkau mengangkatku 
ke langit). 





Al Hasan berkata, “Kata al wafaat yaDgterd^>at dalam Al Qur'an itu 
memiliki tiga makna: 

(1) Wafat yang berarti mati, seperti dalam firman Allah: J-iiVt 2iT 

Ljjji memegang jiwa (orang) ketika matinya, ” (Qs. 

Az-Zumar [39]; 42), yaitu pada waktu habis masa hidupnya. 

J 

(2) Wafat yang berarti tidur, seperti dalam firman Allah: 

“Dan dialah yang menidurkan kamu di malam 
hari, ” (Qs. Al An’aam [6]: 60), yakni Yang menidurkan kalian. Dan 
yai^ akhir. 


(3) Wafat yang berarti pengangkatan, seperti dalam firman Allah, 

til Is^ sesungguhnya Aku 

akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu. (Qs. Aali ‘Imraan 
[3]: 55) 


Adapun firman Allah: “Engkau-lah, ” lafazh (di sini) 

adalah taukiid (penguatan), sedangkan lafazh adalah khabar bagi 

lafazh Makna firman Allah tersebut adalah: kunta al haftizh 'alaihim, 

wa al ‘aalim bihim, wa asy-syaahid 'alaa af’aalihim (engkau adalah 
Yang mengawasi mereka, mengetahui mereka, dan menyaksikan 
perbuatan mereka). Asal makna al muraagabah adalah al muraa ’aah 
(mengembala atau mengawasi). Contohnya adalah al margabah (tempat 
pengawasan), karena terletak di tempat pengawasan, yakni di tempat yang 


tinggi 




- < 


Firman Allah, Jp “Dan Engkau adalah Maha 

met^ksikcm atas segala sesuatu, ’’ yakni (menyaksikan) perkataanku dan 


juga perkataan mereka. 


Memmit satu pendarat, (maksudnya men>aksikan) orangyang maksiat 
dan orang yang taat. 


Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah berdin 
di antara kami sebagai khatib yang menyampaikan nasihat. Beliau bersabda. 



‘ffiihai manusia, sestmgguhr^a kalian akan dikumptdkan oleh Allah 

dalam keadaan yang telanjang kaki (tidak memakai sandal) lagi belum 
dikhitan. 

US'bj L^Ip Iopj Jjl TsliJ LiS” 'Sebagaimana 

Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah Kami akan 
mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati; 
sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya'. (Qs. Al 
Anbiyaa’ [21]: 104). 

Ketahuilah, sesunggguhnya makhluk pertama yang akan 
diberikan pakaian pada hari kiamat adalah Ibrahim AS, dan 
sesungguhnya beberapa orang dari ummatku akan didatangkan Mu 
mereka ditempatkan di sebelah kiri. Aku berkata. ‘Ya Tuhanku, (mereka) 
adalah para sahabatku .' Dikatakan, ‘Sesunggguhnya engkau tidak 
mengetahui apa yang mereka perbuatan sepeninggalmu. 'Aku kemudian 
berkata sebagaimana yang dikatakan hamba yang shalih: 


‘Dan adalah Aku menjadi saksi terhadap mereka, selama Aku berada di 
antara mereka. Maka setelah Engkau wa/atkan aku, Engkau-lah yang 
Mengawasi merelut. Dan Engkau adalah Maha menyaksikan atas segala 
sesuatu. Jiht Engkau menyiksa mereka, maka sesmgguhnya mereka 
adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, 

maka sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.' 

* 

Dikatakan kepadaku, ‘Sesung^da^a mereka tidak henti-hentirtya 


Algharht: belum disunat: maksudnya bahwa mereka akan dikumpulkan sebagaimana 
mereka diciptakan tidak kurang suatu apapun. Lih. An-Niht^ah (2/362). 


Tafsir Al Qurt.hubi 






berusaha kembali ke belakang mereka sejak engkau meninggalkan 
mereka 


Firman Allah; 





**Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni 
mereka, maka sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi 

Maha Byaksana, ** 

(Q$.AlMaa'idah[5]: 118) 


Firman Altah: 0] “Jika Engkau mer^iksa mereka, 

maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau. " Firman 
Allah ini terdiri dari syarat dan jawab-nye^. 


Firman Allah: 



0)5 “ Dan jika Engkau 


mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
Perkasa lagj Maha Bijaksana. “ Firman Allah ini pun seperti firman Allah 
sebelumnya (yakni terdiri dari syarat dan jawab-vryzi). 


An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, ^‘Suatu malam 
Nabi S AW berdiri (shalat) dei^an (membaca) sebuah ayat (secara beiulai^- 
ulang) hingga pagi hari.” Ayat tersebut adalah: 

Jika Engkau menyiksa mereka, maka 


sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau 
mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkau-lah yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana'.""^^^ 


HR, Muslim pada pembahasan surga dan sifat kenikmatannya, bab: Kebinasaan 
Dunia dan Penjelasan tentang Pengumpulan pada Hari Kiamat (4/2194 dan 2195), 

HR. An-Nasa' i pada pembahasan iftitah, bab: Pengulangan Ayat (2/177), 


Surdh Al Mdd 'idah 


Terjadi silai^ pendapat mei^enai takwU finnan Allah ini. 

Menurut satu pendapat, ungkapan tersebut merupakan ungkapan 
permintaan kasih sayang dan kelembutan (dari Isa) untuk mereka (umatnya), 
sebagaimana seoiattg tuan meminta kasih sayang untuk budaknya. Oleh kaiena 
itulah Isa As tidak mengatakan: fa mmhurn ashauka (sesungguhr^a mereka 
telah maksiat kepada-Mu). 

Menurut pendet yang lain, ungkq>an tersebut dikemukakan oleh Isa 
As kaiena pasrah kepada ketentuan Allah, sekaligus memohon keselamatan 
dari siksaan~Nya. Saat itu, Isa tahu bahwa Allah tidak akan me ngampuni 
orang-orang yang kafir. 

Menurut pendapat yang lain lagi, huruf ha' dan mim yang terdapat 
pada lafazh; oj ‘V/Aa Engkau menyiksa mereka, ’’ kembali kepada 

orang-orang yang mati dalam keadaan kafir, sedangkan huruf ha' dan mim 
yang terdapat pada lafazh: “Dan jika engkau mengampuni 

mereka," kembali kepada orang-orang yang bertaubat sebelum meninggal. 
Ini adalah pendet yang baik. 

Adapun pendapat orang-orang yai^ mengatakan bahwa Isa As tidak 
mengetahui bahwa orang kafir itu tidak diampuni, ini merupakan pendapat 
yai^ ‘gegabah’ teriiadap kitab Allah SWT. Sebab berita yang datang dari 
Allah SWT itu yang tidak pemah dihapus. 

Menurut satu pendapat, pada waktu itu (hari kiamat kelak) di sisi Isa 
As terdapat orang-orang yang melakukan kemaksiatan sepeni ngg al Isa As 
dan melakukan halTial tidak dia perintahkari, namun mereka masih berada 

dalam agamanya. Isa As kemudian bericata, “Dan jika engkau memberikan 
ampunan untuk mereka atas kemaksiatan yang mereka perbuat 
sepeninggalku, maka sesungguhnya Engkaulah 

yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana ." 

Dalam hal ini, Isa As tidak mei^atakan: Fa innaka anta alghcfuuru 
ar-rahiimu (maka sesungguhnya Engkaulah yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang), sebagaimana yang sesuai dengan kisah ini, kar ena Isa 



sudah pasrah kepada ketentuan Allah dan berserah diri kepada kebijaksaan- 
Nya. Jika Isa mengatakan: fa innaka anta al ghafuuru ar~rahiimu (maka 
sesungguhnya Engkaulah yang maha Pengampun lagi Maha 
Per^ayang), niscaya doa itu akan diasumsikan tentang adanya pengampunan 
bagi orang-orang yang meninggal dalam keadaan musyrik, padahal itu 
merupakan suatu hal yai^ mustahil. Perkiraan susunan kalimat untuk firman 
Allah tersebut adalah; 








oi 




“Jika Engkau membiarkan mereka dalam kekafirannya hin^a mereka 
mati, kemudian Er^kau akan menyiksa mereka, maka sesungguhnya 
mereka adalah hamba-hamba-Mu. Dan jika en^tau menunjuki mereka 
untuk mengesakan-Mu dan menaati-Mu, kemudian engkau akan 
mei^ampum mereka, maka sesurgguhnya Er^kau adalah Maha Perkasa 
1^ Maha bijaksana,” 

Yang tidak ada sesuatupun dapat terhalang dari kehendak-Mu, yang 
Maha bijaksana dalam perbuatan-Mu; Eigkau dapat menyesatkan siapa saja 
yai^ Engkau kehendaki dan menunjuki siapa saja yang Ei^au kehendaki. 

Sekelompok ulama membaca firman Allah tersebut dengan; 



“Maka sesungguhnya Engkau adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. ” Namun redaksi ini bukan termasuk redaksi Mushhaf. 
Demikianlah yang disebutkan oleh Al Qadhi Iyadh dalam Asy-Syifa. 


Abu Bakar Al Anbari berkata, “Sesungguhnya telah menodai Al Qiir'an 
orang-orang yang mengatakan bahwa firman Allah; I I 

'Maka sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana' tidak sesuai dengan finnan-Nya: ‘danjika Engkau 







mengconpuni mereka. ' Sebab yang sesuai doigan ampunan adal a h redaksi: 


iJf iiili 


‘Maka sesungguhnya Engkau adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. ’ 

Jawaban untuk hal ini adalah: sesungguhnya Al Qur'an itu hanya 
mencakup redaksi yang Allah turunkan, dan ketikaredaksi yang Allah ti mmkan 
itu dirubah, maka lemahlah maknanya. Pasalnya kalimat {yong 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang itu hanya cocok untuk syarat h 
yang kedua (yaitu 3 ^ 0)3 jika Engkau mengampuni mereka, j 
namun tidak cocok atau tidak memiliki keterkaitan dengan syarath yang 
pertama, (yaitu O) 'Jika Engkau menyiksa mereka.) Padahal 
kecocokan atau keterkaitan dengan ^patatti yang pertama dan kedua ini dimiliki 
oleh redaksi yang Allah turunkan. Redaksi yang diturunkan Allah inipun sudah 
disepakati qira oh-nyaolehkaum muslim, dan redaksi ini sesuai dei^an kedua 
syarat tersebut, yakni syarath y&a% pertama dan syarath yang kedua. Sebab 
kesimpulan dari firman Allah tersebut adalah: libjS oj 

‘Jika Engkau menyiksa 
mereka, maka sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. Dan jika engkau mengampuni mereka, maka sesungguhrtya 
Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ’ 

Redaksi ini berlaku bagi kedua perkara itu secara sekaligus, baik untuk 
siksaan maupun ampunan. Dengan demikian, redaksi ^jlt ‘Maka 

sesungguhnya Engkau adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyc^vmg,' 
tidak tepat (untuk firman Allah) ini karena tidak memiliki ke umuman yang 
dimiliki redaksi: ‘ycmgMcdta Perkasa la^ Maha Bijaksana.^ 

Selain itu, redaksi yang menyaksikan atas keagungan, keadilan dan sargungan 
terhadap Allah yar^ ada dalam ayat ini, juga yang mencakup kedua syarath 
tersebut, adalah lebih baik dan lebih tsabt makiranya untuk ayat ini daripada 
redaksi yang hanya mencakup sebagian saja, tapi tidak untuk sebagian yang 
lain” 






Muslim meriwayatkan dari jalur yang lain, yakni dari Abdullah bin 
Amru bin Al Ash, bahwa Nabi SAW membaca firman Allah -Azza waJalla 

dalam surah Ibrahim: ^ !/s^ 0^1 yO 

Tuhanku, sesungguhnya 

berhala-berhala itu telah menyes^kan kebanyakan daripada manusia, 
maka barangsiapa yang mengikutiku, maka jesi/nggw/iwya orang itu 
termasuk golonganku, dan barangsiapa yang mendurhakai aku, maka 
sesunggph^a Engkau 'Maha Pengampun lagi Malm Penyayang.'^ (Qs. 

Ibrahiim [14]: 36). Nabi Isa As bericata, ojS 

“Jika Engkau menyiksa mereka, maka 
sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau 
mengampuni mereka maka sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” 


Rasulullah kemudian mengangkat kedua tangannya dan bedoa: “Ya 
Allah, «ma/kw/’Beliaumenangis, sehingga Allah SWT berfirman, 

Jibril, temuilah Muhammad —dan Allah Maha mengetahui (apa yang 
Menyebabkan Rasulullah menangis )—, lalu tanyakanlah padanya: apa 
menyebabkanmu menangis?" Jibril AS kemudian mendatai^i beliau dan 
bertan)^ kepada beliau. Rasulullah SAW kemudian memberitahukan kepada 
Jibril apa yang dikatakan n^i IsaAs-dan Allah Mahamengetahui (apa yang 
dikatakan Isa As). Allah kemudian berfirman, “Wahai Jibril, temuilah 
Muhammad dan katakanlah kepadanja: sesut^guhnya Kami akan meridhaimu 
mei^enai umatmu, dan Kami tidak beibuat buruk kepadamu””*. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa dalam ayat ini terdapat kalimat 
yang didahulukan pada pendahuluan dan kalimat yang diakhirkan. Dimana, 
makna firman Allah tersebut adalah: 


“Jika Engkau menyiksa mereka, maka 
sesungguhya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dan 


”* Diriwayatkan oleh Muslim dalam Al limaan bab Doa Nabi SAW untuk Umatnya 
dan tangisannya sebagai belas Kasihan Nabi kepada mereka (1/191). 





jika Engkau mengampuni mereka maka sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba Engkau. ” 

Namun menurut kami, makna firman Allah ini akan lebih tepat jika 
disesuaikan dengan susunaimya, berdasarkan alasan yang telah kami 
kemukakan di atas. Wallahu a jam. 


Firman ADah: 








**AUah berjirman, *Im adalah suatu hari yang bermanfaat bagi 
orang-orang yang benar kebenaran mereka. Bagi mereka surga 
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai; mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya; Allah ridha terhadapnya, dan mereka 
pun ridha terhadap-Nya. Itulah keberuntungan yang paling 

besari.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 119) 


Firman Allah Tit 'ala, Ijll» "Allah 

berfirman, ‘Ini adalah suatu kari yang bermanfaat bagi orang-orang 
yang benar kebenaran mereka,* ” yakni kebenaran mereka di dunia. 
Adapun kebenaran mereka di akhirat, sesungguhnya kebenaran mereka di 
sana tidak akan mendatangkan manfiiat bagi mereka. Ada kemungkinan yang 
dimaksud dan kebenaianmerekadi duniaadalah(l)kebenaian mereka dalam 
beramal karena Allah, dan ada kemungkinan pula (2^ tidak mendustakarmya 
moeka terhadap Allah dan Rasul-Nya. 


Sesungguhnya kebenaran hii dapat mftnfbtangkfln manfaat hagi m^iyka 
pada han itu, meskipun sebenarnya kebenaran itu senatiasa mendatangkan 
manfaat di sepanjang waktu, karena adanya balasan pada hari itu. 





Menurut satu pendapat, (yai^ dimaksud dengan kebenaran mereka 
dalam ayat ini) adalah kebenaran mereka di akhirat. Hal itu teijadi ketika 
mereka memberikan kesaksian bahwa nabi-nabi mereka telah menyamp)aikan 
ajaran kepada mereka, dan ketika mereka memberikan kesaksian kepada 
diri mereka sendiri atas berbagai perbuatan yang telah mereka lakukan. 

Bentuk kemanfaatan yang mereka peroleh pada hari itu adalah mereka 
tidak disiksa karena mereka tidak menyembunyikan kesaksian, sehingga Allah 
memberikan ampunan Icepada mereka atas pengakuan atau kesaksian mereka 
terhadap Nabi dan diri mereka, wallahu a ’lam, 

Ibnu Muhaishin dan Nafi" membaca firman Allah itu dei^an: f j—i - 
yakni dei^an nashab^^^t sedangkan yai^ lainnya membacanya dei^an: ^ j—i 
-yakni dei^an rcfa ini adalah qira 'ah yang jelas. Dengan demikian, lafazh 
suatu hari yang bermanfaat, ” adalah khabar bagi lafazh n 
Kalimat tersebut berada pada posisi nashab kerena (menjadi isi) ucapan. 

Adapun qira 'ah Nafi" dan Ibnu Muhaishin, Ibrahim bin Humaid 
menceritakan dari M uhamm ad bin Yazid bahwa qira 'ah ini adalah qira 'ah 
yai^ tidak dibolehkan. Sebab mereka menashabksn khabar mubtada ' (yaitu 
lafazh f>4), sedangkan lafiizh ^ j—i ini tidak boleh Mabni (tetap pada satu 
posisi dan i 'rab-nye. tidak dapat berubah). 

Namun Ibrahim bin As-Sari berkata, tersebut dibolehkan, 

den gan makna : 



“Allah mengatakan ini kepada Isa putra Maryam, pada hari yang 
bermanfaat bagi orang-orang yang benar kebenaran mereka''’’ 

Dengan demikian, lafazh adalahz/ior/b^ la&zh ji i.sedandcan 
lafiizh i'i i. adalah mof W-nya. Petkiraan susunan kalimat untuk firman Allah 


Lih. d/Baftrd/A/i/Ai/A(3/63), Tc^sir Ibnu Atkiyah{SI\\(I), bacaan tersebut termasuk 
qira'ah sab’ah yang mutawatir sebagaiman dijelaskan dalam Al fqna'(21637), dan Tagrib 
An-bIasyr\iiA. 108. 










tersebut adalah: •.. ■ J J^t ui Jii “Allah mfinpatalfan ini 

kepada Isa putra Maiyam di hari yang bermanfaat bagi orang-or ang y ang 
benar...” 


t* -I 


Menuiin satu pendapat, perkiraan susunan krdirnat uiituk firman Allah 
tersebut adalah: ^j* ^ A' Ju “Allah Azza waJalla 

berfirman, * Perkara-perkara ini bermanfaat pada hari kiamat. ” 


Al Kisa'i dan Al Farra' berkata, “Lafazh di sini dibaca nashab 

karena disandarkan kepada yai^ bukan isim (maksudnya kepada kata keija: 

Contohnya adalah ucapanmu: Mat&aa Yauma ‘idizn (dia berlalu 
pada hari itu). 


Az-Zujaj berkata, ”Para ulama Bashrah tidak membolehkan £y>a yai^ 
dikatakan oleh Ibiu Muhaishin dan Nafi’ ters^nit, jikaz/uu^tu disandarkan 

kepada^ 'U madht Tapi jika zAor/itu disandariran kepada fi 'U mudhaari 
maka itu merupakan suatu hal yang haik, seba gaimana yang telah dijelaskan 

pada bah tersebut. Dalam hal ini pertu diketahui bahwa-'i/boleh disandarkan 
kepada zhaifZaman, karena fi 'U itu mei^andut^ makna mashdar. 

Menurut pendapat yang lain, la&zh fj-i itu boleh dibaca nashab 
karena menjadi zhatf, dan yai^ menjadi Khabar adalah lafezh ri_v . Sebab 
lafezh /i_k ini memberi i^arm kepada peristiwa yang terjadi. ZharfZaman 
(keterangan tempat) sendiri bisa menjadi berita tentang suatu peristivra. 
Contohnya adalah: al gitaalalyaum (peranghari ini), al khuruujas-saa 'ah 
(keluar sekarang). Kalimat tersebut berada pada posisi nashab karena 
(menjadi isi) perkataatL 


Menurut pendapat yang lain, la&zh i'i v boleh berada pada posisi 
rafa' karena menjadi mubtada \ dan lafazh menjadi AAubar-nya, 
sedangkan 'amr7-nya dibuang. Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 


K ' * 


^ ^ loi Ju "Allah berfirman, 'Yang 

kami kisahkan ini terjadi pada hari dimana akan bermanfaat bagi orang- 
orang yang benar kebenaran mereka'.” 


Untuk firman Allah tersebut, terdapat gira'ah yang ketiga, yaitu 


; jy. fji -yakni dengan tanwin pada lafazhyowmi/n.*'* 

Bagi orang-orang yang benar kebenaran 
mere^." Pada finnan Allah ini terdapat kata yang dibuang, dimana kata 
yang Hihnang itu Hipe ricirakan adalah lafazh V. Contohnya adalah firman 


(azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak dapat membela 
orang lain, waktu sedikitpun ." (Qs, Al Baqaiah [2]: 48) Qira 'ah ini adalah 
^jra a/l Al A’masy. 

Finnan Allah Ta 'ala, “Bagi meteka surga. ” Firman Allah 

ini terdiri dari mvhtatki'danKhafHm Lafazh kSj^ “mengalir ," adalahsifet 
bagi la&zh ( .^4^ \ 


“Di bawahnya, ” yakni di bawah ruangan dan pepohonan 
suiga. Hal ini telah dijelaskan di muka Selanjutnya, Allah menerangkan pahala 
bagi mereka, danbahwaAUah telah meridhai mereka dengan keiidhaan dimana 
Dia tidak akan pemahmuika untuk selama-lamanya. 

I t fc 1 J “Dan mereka pun ridha terhadcp-Nya, ” yakni terhadap 

balasan yang Allah berikan kepada mereka. 

JvilT iiU ’S “Itulah keberuntungan, “ yakni keberuntungan, 

"yangpaling besar, ’’ yakni (paling besar) dan paling banyak kebaikannya, 
yang da pat meninggikan dan memuliakan derajat orang yang mendapatkannya. 

Finnan AUah: 

0>.-J ‘’J-'J 4 

‘^Kepunyaan Attah-lak kerajaan langit dan bumi dan tpa yang ada 
di dalamnya; dan dia Maha Kutaa alas segala sesuatu, ” 

(Q& AlMaa'idah [5]: 120) 


^ Ini adalah qira'ah Al Hasan bin Al Abbas Asy-Syami. Qira'ah ini disebutkan oleh 
Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (5/117). Lih. Al BahrAl Muhith (3/63). 


91)4 


Surah Al Maa' idah 







Firman Allah Ta ’ala, “Kepunyaan Allah- 

lah kerajaan langit dan bumi. ” Firman Allah ini datang setelah munculnya 
pengakuan orang'orai^ Nashrani tentang Isa As yang menyatakan bahwa 
dia adalah Tuhan. Allah kemudian mmibetitahukan bahwa Pemilik langit dan 
bumi adalah Dia, bukan Isa As dan bukan pula semua makhluk lainnya. 

Dibolehkanjuga makna firman Allah ini adalah- Pemilik langit dan b umi 
akan memberikan surga yang telah disebutkan tadi kepada hamba-hamba- 
Nya yang taat. Semoga Allah menjadikan kita dengan karunia dan 
kedermawanan-Nya bt^an dari mereka. 

Al Hamdulillah surahAl Maa'idah telah selesai. 



SURAH 

ALAN’AAM 










Dengan Menyebut Nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang 


Sucah Al An’aam adalah surah Makiyyah menunit pendapat mayoritas 
ulama. Ibnu Abbas dan Qatadah berkata, “Surah Al An*aam adalah surah 
Makiyyah selundinya, kecuali dua ayitt di antarai^a. Kedua ayat ini diturunkan 
di Madinah, yaitu firman Allah Tb ’a/a, 1 «jji Ijj ui Uj ‘Dan mereka 


tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya,' (Qs. 
Al An’aam [6]: 91), yang diturunkan tentang Malik bin Ash-Shaif dan Ka’b 
bin Al Asyraf, keduanya adalah orang Yahudi, dan firman Allah Ta ’ala. 



I ‘Dan dialah yang menjadikan 


kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung,' (Qs. Al An’aam 
[6]: 141), yang diturunkan tentang Tsabit bin Qais Syammas Al Anshari.” 
Namun Ibnu Juraij berkata, “Aj^t ini diturunkan tentang Mu’adz bin Jabal.” 
Pend^jat ini pun dikemukakanoleh Al Mawaidi. 


AtS’Tsa’labi berkala, “Surah Al An’aam adalah surah Makiyyah kecuali 
enam ayat. Keenam ayat ini diturunkan di Madinah, yaitu firmanAllah Ta ’ala, 
4)1 byui Uj ‘Dan mereka tidak menghormati Allah dengan 
penghormatan yang semestinya .... hingga akhir tiga ayat berikutnya’ 
(Qs. Al An’aam [6]: 91) dan firmanAllah Ta ’ala, ^ 

1.4a<alp 'Katakanlah: “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas 
kamu oleh Tuhanmu, ’’ ’ (Qs. Al An’aam [6]: 151), hingga akhir tiga ayat 
berikutnya.” 


Ibnu Athiyah*^' berkata, “Ayat-ayat tersebut adalah ayat-ayat 
muhkamah.” 

Ibnu Al Arabi menyebutkan bahwa Firman Allah Ta’ala, 
“Katakanlah: ‘Dadalah Aku peroleh (Qs. Al An’aam [6]: 145) 


Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (5/119), 




diturunkan di Makkah pada hari Arafah. Semua itu nanti akan dibahas, insya 
Allah. 

I>alam hadits dinyatakan bahwa surah Al An’aam itu diturunkan secara 
sekaligus, kecuali keenam ayat tersebut. Surah ini diantarkan oleh tujuh ribu 

malaikat, di sampii^ ada satu ajyat yang diantarkan oleh dua belas ribu malaikat, 

yaitu firman Allah Tq olo, ^ '3j ^ ‘’Don pada 

sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia sendiri. ” (Qs. Al An’aam [6]; 59). Mereka 
membawa ayat ini pada suatu malam deraan g^g^ gemjMtatagtnTi dp w tahmid 
Rasulullah SAW konudian mematri para pencatat wahyu, lalu moeka pun 
menulis 33^ tersebut malam itu pula. 

Abu Ja’far An-Nuhas meriwayatkan: “Muhammad bin Yahya 

menceritakan kepada kami, Abu Hatim Rauh bin Al Farj budak Al Hadharimah 

moKeritakan kepada kami, dia berkata, ‘Ahmad bin Muhammad Abu Bakar 
Al Umari menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Fudaik menceritakan kepada 
kami, Umar bin Thalhah bin Alqamah bin Waqqash menceritakan kepadaku 
dan Nafi’bin Abi Sahi bin Kfolik, dari Anas bin Malik, (ha berkata,‘‘Rasulullah 

SAW bersabda, ‘Surah Al An ’aam itu turun bersama arak-arakan para 
malaikat yang menghalangi sesuatu yang ada di antara dua bendera. 
Mereka menggemakan tasbih’." 

Ad-Darimi Abu Muhammad menyebutkan dalam Musnad-nyz dari 
UmarbinAl Khaththab, dia berkata, 

srjii .jiij -J. 

^ ^ .f' 

“Surah Al An’aam itu sebagian dari surah-surah Al Qur'an yang p alin g 
utema.””^ 

Dalam MusnadAd-Darimi pun diriwayatkan dari Ka’b, dia bericata, 

HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab: Keutamaan 
Surah Al An’aam dan Surah-Surah (Lainnya), (2/453). 



“PembukaanTaurat adalah pembukaan surahAlAn’aam, dan penutupnya 
adalah penutup surah Hud.’^^ 

Pendapat Ini pun dikemukakan oleh Wahb bin Munabbih. 


Al Mahdawi menyebutkan: Paramu&ssirbakata, “Sesungguhnya kitab 
Taurat itu dimulai dengan firman Allah: ^ 

'Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi ,' (Q$. 
Al An’aam [6]: 1) dan diakhiri dengan firman Allah: jJ ^ 5 ^ ^ 

.... dilLUT 4 »55 “Segala puji bagi Allah yang tidak 
mempunyai anak dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya 

(Qs.AlIsraa[17]:llir 


Ats-Tsa’labi menyebutkan: diriwayatkan dari Jabir, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “"Barangsiapa yang membaca tiga ayat pertama surah 
Al An ’aam, sampai firman Allah: ^ o ‘dan mengetahui 
(pula) apa yang kamu usahakan, ’ (Qs. Al An’aam [6]: 3) maka Allah 
akan menugaskan empat puluh ribu malaikat yang akan menuliskan 
(ibadah) untuknya seperti ibadah mereka, sampai hari kiamat. Seorang 
malaikat akan turun dari langit yang ketujuh dengan membawa palu 
besi. Apabila syetan hendak membisiki atau menghembuskan sesuatu 
ke dalam hatinya, maka malaikat akan memukul setan itu dengan 
pukulan yang keras, hingga jarak antara dia dan setan itu menjadi tujuh 
puluh hijab. Apabila hari kiamat tiba, Allah Ta’ala berfirman 
(kepadar^a), 'Berjalanlah engkau di bawah naungan-Ku pada hari 
dimana tidak ada naungan selain naungan-KU, makanlah buah-buahan 
surga-Ku, minumlah dari air telaga Al Kautsar, dan mandilah dari air 
salsabil. Engkau adalah hamba-Ku dan Aku adalah Tuhanmu'.'*^'''* 


Ibid. 

Di muka telah dikemukakan keutamaan surah-surah dan ayat-ayat (At Qur'an), dan 
siapa saja yang membaca surah anu atau ayat anu maka baginya pahala anu dan anu, 







Dalam Shahih Al Bukhari dinyatakan: diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia beikata, “Apabila ei^kau ingin mengetahui kebodohan orang-orang Arab 
badui, maka bacalah di atas ayat seratus tiga puluh surah Al An’aam, (yaitu 
fiimanAUah); Cj ....aJ 

‘Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka, 
karena kebodohan lagi tidak mengetahui .... dan tidaklah mereka 
mendapat petunjuk '(Qs.AlAn*aam[6]: 140)” 

Catatan; Ulama berkata, **Surah ini menq>akan pokok dalam berdebat 
dei^an orai^-orai^ musyrik danyar^ lairmya, yaitumereka yat^ suka berbuat 
bid’ah, serta orang-orang yang mendustakan hari kebangkitan ” Inilah yang 
menuntut surah ini diturunkan secara sekaligus. Sebab surah ini mengandung 
satu kesatuan hujjah, meskipun bisa diarahkan ke berbagai hal, sekaligus 
dijadikan landasan oleh para ahli teologi. 

Pasalnya, di dalam surah ini terd^rat ayat-ayat yang sangat jelas, yai^ 
mengemukakan bantahan terhadap kelcanpok Qadaiiyah, tidak seperti surah- 
surah yang akan dan sudah dibahas. Hal ini nanti akan dijelaskan secara lebih 
jauh, insya Allah. Semoga Allah memboikan kanmia danpertolongan-Nya. 

Fhnian Allah: 


^ j>jTj ^ alit 


O 


**Segala puji bagi Aliah yang telak menciptakan langit dan bumi 
dan mengadakan gelap dan terang- namun orang-orang yang kafir 
mempersekutukan (sesuatu) dengan'Tuhan mereka, ” 

(Qs. AlAn'aam |6]: 1) 

meskipun tid^ ada satu riwayatpun yai^ sah kecuali hanya untuk beberapa surah dan 
beberapa ayat saja, dimana surah Al An’aam dan ayat-ayatnya tidak termasuk di 
antaranya. 




Dalam linnan Allah ini dibahas tiim masalah 


Pertoma; Firman Allah 7h'a/a, Segala puji bagi Allah." 

Allah SWT mengawali suiah ini deraan memanjatkan puji kepada Dzat-Nya 
dan menetapkan ketuhanan-Nya. Maksudnya, sesungguhnya puja dan puji 
selunihnya adalah bagi>Nya, dimana tiada sekutu bagi>Nya. 

Jika dikatakan, sesungguhnya Allah telah mer^wali surah yang lainnya 
dengan pujian kepada Dzat-Nya. Seharusnya satu pujian saja sudah dapat 
mewakili semuanya. 

Hal itu dij awab, (Allah met^wali surah ini da:^an puj ian kepada Dzat- 
Nya), karena masing-masii^ pujian (untuk setiap surah) memiliki makna )^ng 
khusus untuk surah yai^ diawalinya, sehingga ia tidak dapat diwakili oleh 
pujian untuk surah yat^ lainnya yakni dalam cakiytaimya terhadap berbagai 
jenis kenikmatan. Selain itu, pujian dalam surah ini pun mengandung suatu 
argumentasi yang ditujukan kepada orang-orang yang mempersekutukan 
Tuhannya. Makna.^/ /fomc/telah dijelaskan pada tafsir surah Al Fatihah. 


JTediia. FirmanAllahTh'a/a; ^ "Yangtelah 

menciptakan lan^t dan bumi. “ Allah memberitahukan tentang kekuasaan, 
pengetahuan, dan kehendak-Nya. 

Allah berfirman, “Yang telah menciptakan, yakni menemukan, 
mengadakan, dan membuat (langit dan bumi).” Sebab kata a/ Idialg 
(menciptakan) itu terkadai^ mei^andui^ makna al ikhtiraa ' (menemukan 
atau menciptakan) dan terkadai^ pula mengandung makna At-Taqdiir 
(menentukan). Hal ini telah dijelaskan di muka. Kedua makna ini merupakan 
makna yai^ dikehendaki dalam firman Allah ini. 


FirmanAllah tersebut menq[]akan dalil bahwa langit danbumi itu baru. 
Allah meninggikan langit tai^tiaiig, metyadikaimya lurus tanpakebengkokan, 
menciptakan padanya matahari dan bulan sebagai dua tanda kekuasaan-Nya, 
menghiasinyadengan bintang-gemintang, dan menciptakan padanya awan dan 
mendung sebagai tanda kekuasaan-Nya. 





Allah memha itan g kan bumi dan maiitipkan rizki dan tumbuh-tumbuhan 
padanya. Allah menebaritan binatang-binatang di atasnya sebagai tanda-tanda 
kekuasaan-Nya. Allah menciptakan gunung-gunui^ sebagai p>asak dan jalan- 
jalan yang luas, mengatiikan sungai-sungai dan lautan, serta memancarkan 
mata air dari batu, dimana semua itu merupakan dalil yang menunjukkan 
keesaan dan keagungan kekuasaan-Nya, dan bahwa Dialah yang Maha Esa 
lagi Maha Perkasa. Allah memberikan penjelasan melalui penciptaan langit 
dan bumi bahwa Dia adalah Maha Pencipta atas segala sesuatu. 


Kdiga: Muslim meriwayatkan; Suraij bin Yunus dan Harun bin AbduUah 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Hajjaj bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij berkata: IsmaMl bin 
Umayah mengabarkan kepadaku dari Ayyub bin Khalid, dari Abdullah bin 
Rafi’ budak Ummu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata, 

“Rasulullah S AW meraih tariannya, lalu bersabda, 


-f-ji 






^ J' 

Q « 

t ^ t 




.j;u( j\ ;^\ 'j: ii^ 


jf 


Allah Azza wa Jalla menciptakan bumi pada hari Sabtu, 
menciptakan gunung-gunung di atasnya pada hari Ahad, 
menciptakan pepohonan pada hari Senin, menciptakan hal-hal 
yang tidak disukai pada hari Selasa, menciptakan cahaya pada 
hari Rabu, menebarkan binatang-binatang di atasnya pada hari 
Kamis, dan menciptakan Adam selepas Ashar pada hari Jum ’at. 


pada ciptaan terakhir, pada saat-saat terakhir dari hari Jum ’at, 
yaitu di antara Ashar sampai malam. 


surah ini. 


t: Para ulama mema5iukan hadits ini sebagai tafsir pembukaan 


Al Baihaqi berkata, “Ahli Hadits menduga bahwa hadits ini tidak 
terpelihara karena menyalahi apa yang dianut oleh para Ahli Tafsir dan Ahli 
Sejarah. Sebagian Ahli Hadits lainnya menduga bahwa Isma’U bin Umayah 
mengambil hadits ini dari Ibrahim bin Abi Yahya, dari Ayyub bin Khalid. 
Sedangkan Ibrahim (bin Abi Yahya) itu (haditsnya) tidak dapat dijadikan 
argumentasi. Muhammad bin Yahya berkata, ‘Aku bertanya kepada Ali bin 
Al Madini tentai^ hadits Abu Hurairah: Allah menciptakan bumi pada hari 
Sabtu 


Ali kemudian menjawab, ‘Ini adalah hadits orang-orang Madinah. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Hisyam bin Yusuf dari Ibnu Juralj, dan Isma’il bin 
Umayah, dari Ayyub bin Khalid, dari Abu Rafi’ budak Ummu Salamah, dan 
Abu Hurairah, dia berkata, ‘Rasulullah S AW meraih tanganku’. 

Ali berkata lagi; Ibrahim bin Abi Yahya memegang tanganku dan dia 
berkata kepadaku, ‘Ayyub bin Khalid memegang tanganku dan dia berkata 
kepadaku, Abdullah bin Rafi’ memegai^ tanganku dan dia berkata kepadaku; 
Abu Hurairah meme gang tang ank u dan dia berkata kepadaku: Abui Qasim 
Rasulullah SAW memegang tanganku dan beliau bersabda, ‘‘Allah 
menciptakan bumi pada hari Sabtu' .” Ali kemudian menyebutkan hadits 
tersebut. 

Ali bin Al Madini berkata, “Menurutku, Isma’il bin Umayyah itu 
mengambil hadits ini hanya dari Ibrahim bin Abi Yahya.” 

Al Baihaqi berkata, “Jalur tersebut telah diteliti oleh Musa bin Ubaidah 
Ar-Rabadzi dari Ayyub bin Khalid, hanya saja Musa bin Ubaidah itu dha ’if. 


HR. Muslim pada pembahasan sifat orang-orang Munafik, bab; Awal Penciptaan 
dan Penciptaan Adam AS, (4/2149 dan 2150). 


Jalur itu pun diriwayatkan dari Bakr bin Asy-Syanid, dari Ibrahim bin Abi 
Yahya, dari Shafwan bin Sulaim, dari Ayyub bin Khalid-sanad ini dha ’if— 
dari Abu Hurairah, dari Nabi S AW, beliau bersabda, ‘‘Sesungguhi^apada 
hari Jum ’at itu ada suatu saat dimana tidaklah seseorang menepatinya 
untuk memohon (sesuatu) kepada Allah Azza wa Jalla pada saat itu, 
melainkan Allah akan memberikan sesuatu itu kepadanya. 

Bakr bin Asy-Syarud berkata: Abdullah bin Salam berkata, 
“Ses ung g uhny a Allah .^^zza wa Jalla mulai menciptakan makhluk dan Dia 
menciptakan bumi pada hari Ahad dan Senin, menciptakan langit pada hari 
Selasa dan Rabu, menciptakan makanan pokok dan apa yang ada di muka 
bumi pada hari Kamis dan Jum’at sampai waktu Ashar, sedangkan antara 
waktu Ashar hingga matahari terbenam Allah menciptakan Adam.” Hadits ini 
diri\\a.yatkan oleh Baihaqi. 

Menurut saya (Al Qurthubi), “Dalam hal itu pun dinj^takan bahwa 
Allah Ta ’ala mulai menciptakan makhluk pada hari Ahad, bukan hari Sabtu. 
Demikian pula, hal itu pim telah dikemukakan pada pembahasan surah Al 
Baqarah, yakni pada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud dan para 
sahabat lainnya. Pada pembahasan surah Al Baqarah pun telah dijelaskan 
secara tuntas, bahwa silang pendapat itu berkenaan dengan siapakah yai^ 
lebih dulu diciptakan: ^>akah bumi ataukah langit? Segala puji be^ Allah.” 


Keempat: Firman Allah Ta’ala, “Dan 


mengadakan gelap dan terang. ” Allah menyebutkan 'Ardh (sifat) setelah 
Jauhar (inti), karena jauhar itu selalu diperlukan, dan sesuatu yang senantiasa 
memerlukan pembaruan adalah sesuatu yang baru. 


Jauhar menurut istilah teologi adalah suatu bagian yang tidak dapat 
dibagi-bagi lagi, dan bagian ini pun mencakup ardh (si&t-sifat). Kami telah 
membahas hal ini dalam ^4/ KitaabAlAsnafi SyarhAsma 'Ulahi Al Husna, 


Hadits ini tercantum dalam Kanz Al Ummal (7/766) dengan berbagai riwayat dan 
berbagai redaksi yang hampir sama. 


[Tafsir Al Qurthubi 



yakni pada pembahasan tentang nama Allah: ">>4/FFba/i/t/' 

Sifat dinamakan dengan^rdft, seb^ ia senantiasa muncul pada Jism 
(materi) dan jauhar (inti), sehingga karenanya Jism dan jauhar menjadi 
berubah dari satu keadaan ke keadaan yang lain. Jism adalah tempat 
berkumpul. Batas teikecil bagi sesuatu yai^ disebut jism adalah dua Jauhar 
yang berkumpul. 

Meskipun istilah-istilah ini tidak muncul pada masa-masa awal 
kemunculan Islam, namun istilah-istilah ini telah ditunjukkan Al Qur'an dan 
Surniah, sehingga kebeiadannya tidak dapat diin^cari. Istilah-istilah ini pun 
telah digunakan oleh para ulama, dan bahkan meteka telah membuat istilah- 
istilah (baru) dengan merujuk kepada istilah-istilah tersebut, membangun 
bahasan mereka di ahis istilah-istilah tersebut, dan membantai musuh-musuh 
meieka dengan istilah-istilah tersebut Hal iiii sebagaimana yai^ telah dijelaskan 
dalam surah Al Baqarah. 

Para ulama berbeda peiuhyjat tentang makna yang dikehendaki dari 
kata Azh-Zhulumaat dan An~Nuur. 


As-Suddi, Qatadah dan mayoritas mutitssir, berkata, “Yang dimaksud 
adalah gelnya malam dan terai^iya siang."^^ 

Al Hasan beikata, “(Yai^ dimaksud) adalah katir dan iman,”^ 

Ibnu Athiyah berkata, “(Pendapat) ini keluar dari zhahir (ayat Al 
(Jur'an.” 


Menurut sayu (Al Qui1hub0, “La&zh (A^Zfadumat dan An-Nuar) 
mencaktq> pendt^pat (Al Hasan) tersebut, dalam Al Qur'an dinyatakan: 


'Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan dan 


Atsar yang diriwayatkan dari As-Suddi ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam 
Jami'AlBayan{im). 

Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (J.IA'iV). 




Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu 
dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan 
orang yang keadaanr^a berada dalam gelap gulita. ’ (Qs. Al An’aam (6]: 
122 )” 

Lafezh di sini adalah nama jenis, Dentgan demikian, (pei^ertian 

yang dikandung) oleh bentuk tunggal kata ini adalah sama (dei^an pei^eitian) 
yang dikandung bentuk jamaknya. Demikian pula dengan lafazh 
Contohnya adalah firman Allah Ta'ala, "Kemudian 

dilahirkannya kamu sebagai seorang anak ” (Qs. Ghaafir [40]: 67), hal 
ini telah dijelaskan di atas. 

La&zh Jj^ yai^ terdapat pada ayat ini mei^andung makna khalaga 
(menciptakan) dan tidak boleh mei^andung makna lainnya. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Ibnu Athiyah. 

Menurut saya (Al (^rthubi), “Hal itu sesuai dei^an la&zh dan makna 
pada susunan (firman Allah tersebut), dimana bentuk jamak (azh-zulumaat) 
disandarkan kepada bentuk jamak (as-samawaat), dan bentuk tunggal 
(an-nuur) diathajkan kepada bentuk tunggal (al ardh), sehingga lafazh 
akan menjadi sejenis dan ke&shahan (kalimat) pun akan nampak, wallahu 
a ’lam.” 

Menurut satu peiuh^, Allah menggunakan bentuk jamak pada la&zh 
azh-zhulumaat dan mei^;unakan bentuk tur^al pada la&zh an-nuur karena 
kegelapan itu teihitui^, sedangkan cahaya dapat dihitung. 

Ats-Tsa*labi meri^^^yatkan bahwa sebagian Ahlul Ma’aani bericata, 
“Lafazh ja 'ala di sini adalah zaa 'idah (sisipan), dan orang-orang Arab 
memang m enambahkan lafazh ja 'a/a dalam ucapan mereka, amtohnya adalah 
ucapan penyair: 



‘Aku melihat dua menjadi empat. 


dan satu menjadi dua ketika masa tua telah menyerangku " 

An-Nuhas”’ beritata, “Lafazh ja ’ala itu mengandung makna 
khalaqa (menciptakan). Apabila ia mengandung makna khalaga, maka ia 
hanya dapat menjangkau satu ma/’ul. ” 

Hal ini telah dijelaskan secara tuntas, ji:^makna--maknayai^ dikandut^ 
lafazh Ja ‘ala pada pembahasan surah Al Baqarah. 


KeUma: Finnan Allah Ta ‘ala, "Namun 

orang-orang yang kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan 
mereka. ” Dalam firman Allah ini tenkq>at mubtada' dan Khabar. Makna 
finnan Allah ini adalah: kemudian orang-orangyang kafir itu menciptakan 
tandingan dan sekutu (bagi Allah), padahal Allah-lahyang menciptakan 
perkara-perkara ini (langit dan bumi, gelap dan terang). 

Ibnu Adiiyah^^^* berkata, ^‘Eiei^an demikian, la&zh Tsumma (kemudian) 
itumenunjukkan atas buruknyapeibuatan orang-orang yang kafir itu. Sebab 
makna dari firman Allah tersebut adalah: bahwa penciptaan Allah terhadap 
langit dan bumi sudah ditetapkan, tanda-tanda kekuasaan-Nya telah 
benderang, dan pemberian nikmat-Nya pun telah jelas. Lalu setelah semua 
itu mereka menyekutukan Tuhan mereka. Ini sama saja dei^an perkataanmu: 
* Wahai Fulan, aku telah memberi padamu, memuliakanmu dan berbuat baik 
padamu, kemudian ei^kau memakiku.’ Seandainya athaf dalam kasus ini 
dan y ang lainnya tegadi karena huruf wau (bukan dengan tsumma), maka 
(makna) celaan belum dapat d^Kislikan sebagaimana dipastikan det^an la&zh 
tsumma, wallahu a ’lam. ” 


^ Lih, rrabA!Qur^an karyanya (2/55). 
Tafsir IbnuAthb^ah($/\22) 


Firman AUah; 



"Dialah yang mendptakan kamu dari tanah, sesudah itu 
ditentukan-Nya ajal (kematianmu), dan ada lagi suatu ajal yang 
ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah mengetahuinya), kemudian 
kamu masih ragu-ragu (tentang berbangkit itu). ” 

(Qs. AlAn*aam [6]: 2) 


Firman Allah Ta’ala, ^^3* Dialah yang 
menciptakan kamu dari tanak. ” Firman Allah ini merupakan sebuah 
pemberitahuan (dari>Nya). Ada dua pendapat mengenai makna firman Allah 
ini: 


Persma: -Pendapat inilah yai^ lebih masyhur—, bahwi (sosok) yang 
dimaksud (dalam syst ini) adalah Adam, sedangkan^/ Khedg (ciptaan) adalah 
ketur unan nya- Di sini perlu dimakhnni bahwa ^cal^t^* 0ceturunan Adam) itu 
senantiasa disandaii:an kepada ‘pokok’-nya (Adam). Oleh karena itu Allah 
berfirman: —dengan bentuk jamak. Allah menunjukkan finnan-Nya 

ini sebagai khithab untuk mereka, karena mereka adalah anak-anak Adam. 
Ini adalah pendapat Al Hasan, Qatadah, Ibnu Abi Najih, As-Suddi, Adh- 
Dhahak, Ibnu Zaid dan yai^ lainn}^ 

JEeiAw; Allah menciptakan spenna dari tanah sesuai dengan hakikatnya, 
kemudian Allah mengubahnya hii^^ terbentuklah tnanusia dari ^lenna itu. 
D emikianlah yar^disebutkanolehAn-Nuhas.^' 

Menurut saya (Al (^urdiubi), “Secara global, manakala Allah 


Uh, FrabAl Qur'an karyanya (2/55). 


wa Jalla menyebutkan penciptaan alam yang besar, maka selelahnya Allah 
menyebutkan penciptaan alam yang kecil, yaitu manusia. Pada alam yang 
kecil ini pun Allah menet^kan apa yang berlaku pada alam yang besar. Hal 
ini sebagaimana yang telah kami jelaskan pada surah Al Baqarah, yakni pada 
ayat*ayat yang menerangkan tentang keesaan Allah, wallahu a ‘lam. Segala 
puji bf^ Allah.^’ 

Abu Nu’aim Al Hafizh meriwayatkan di dalam kitabnya dari Murrah, 
dari IhnuMas*ud, bahwa malaikat yai^ (hmgaskan di dalam rahim mei^ambil 
sperma, lalu meletakannya di telapak tangannya. Dia kemudian bertanya, 
“Wahai Tuhan, (^)akah spenna ini) akan diciptekan (menjadi manusia) ataukah 
tidak?’’ Jika Allah menjaw^ akan diciptakan (menjadi manusia), maka 
malaikat itu bertanya, “Ya Tuhan, bf^aimana dei^an rizki, jejak laikkah, ajal, 
dan perbuatannj^T’ Allah menjawab, “Lihatlah di dalam Al Kitab.” Malaikat 
kemudian melihat (di dalam Al Kitab yang ada) di Lauh Al Mahfuzh. Dia 
menemukannya di dalamnya rizki, jejak langkah, ajal, dan amal perbuatan 
manusia yar^ akan diciptakan itu. Setelah itu, dia mengambil tanah yang akan 
menjadi pemakaman manusia yai^ akan diciptakan itu, lalu mengaduknya 
dengan sperma itu. Itulah yang dimaksud firman Aliah Ta’ala, 

“Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan 
kamu dan kepadanya Kami akan mengembalikan kamu. ” (Qs. Thaahaa 
[20]: 55)«' 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda. 





‘TTdbk odb seorang yang dilahirkan kecuali tanah kuburant^ 
telah ditaburkan kepada dirinya' 


Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aitn dalam Al Hifyah (2/280). 

HR, Abu Nu’aim dalam Al Hifyah pada biografi Ibnu Sirin (2/280), Hadits ini pun 
dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam AlJami’Al Kabir (3/2909) dari riwayat Abu Nashr 


J 


I 


Menurut saya (Al Qnrtliabi), “Berdasar kepada hal ini, semua 
manusia itu diciptakan dari tanah dan air yang hina (sperma). Hal ini 
sebagaimana yang diberitahukan Allah 'Azza wa Jalla dalam surah Al 
Mu'minuun. Dengan demikian, terjadilah singkronisasi ayat dan hadits, 
sehingga hilanglah ker^u-iaguandanketumpang-tindihan. Wallahua’lam*^ 

Adapun mengenai hadits-hadhsyai^ menjelaskan penciptaan Adam, 
hal ini telah dikemukakan dalam surah Al Baqarah. Namim demikian, di sini 
kami akan menambahkan sepenggal keterangan tentang sifat, usia dan 
^^a&tn)« Adam AS. 

Ibou Sa’d menyebutkan dalam 

Diriwayatkan dari Abu Huraiiah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, "Manusia adalah keturunan Adam, dan Adam itu (diciptakan) dari 
tanah’.”^ 

Diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Allah menciptakan 
Adam AS dari tanah yang disebut Dajna.”^^^ 

Al Hasan berkata, “Allah menciptakan Ju yu-nya®** dari (tanah) yai^ 
diambil dari dhariyyah.” Al Jauhari^^^ berkata, "‘Dhariyah adalah 
perkampungan Bani Kilab yang terletak di jalur menuju Basbiah. Posisinya 
sai^at dekat dengan MakkaL’’ 


haji bin Al Husain —^yang ada dalam Hizibnya— dan Ar-Rah’i dari Abu Hurairah, dei^an 
redaksi, "'Tidak ada seorang pun yang dilahirkan kecuali tanah kuburannya telah 
ditaburkan kepada dirinya. '* 

^ Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Al Kabir (2/734) dari riwayat Ibnu 
Sa’d dalam Ath-Thabaqat, dari Abu Hurairah. Ji^ dicantumkan ^ 2 L\miAsh-Shaghir, 
no. 9303. di sini As-Suyuthi memberikan kode yang menyatakan bahwa hadits ini h^an. 

*’*Dajna adalah nama sdniah tempat Diriwayatkan juga: Dahna. Inilah redaksi yang 
tertera dalam An-Nihayah (2/104). Sedangkan redaksi yang tertera dalam Al Qacmus 
adalah Dujina. 

^Ju'ju adalah dada. Namun menurut satu pend^F»at, artinya adalah tulang. Bentidc 
jamaknya adalah Jaaji '. 

”^Lih. Ash-Shihhah (6/2409), Dalam kitab An-Nihayah (1/332) tertua: “Dhariyyah 
adalah sebuah sumur yang terletak di Hijaz. Kepadanya dinisbatkan demam Dhariyyah.” 


Tafsir A! O.Lirthubi 



L 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, “Sesungguhnya Allah 
SWT mengutus Iblis untuk mengambil permukaan tanah dari bagian yang 
tawar dan bagian yang asin. Setelah itu, Allah menciptakan Adam darinya. 
Setiap sesuatu yang Dia ciptakan dari bagian yang tawar, ia akan masuk surga 
meskipun ia seorang ka£u:. Dan setis^ sesuatu yai^ Dia ciptakan dari bagian 
yang asin, ia akan masuk neraka meskipun ia seorai^ yang bertakwa. Oleh 
karena itulah Iblis berkata, ^ 'Apakah Aku akan 

sujud kepada orang yahg Engkau ciptakan dari tanah? ’ (Qs. Al Israa' 

[ 17]: 61). Sebab Iblislah yang membawa tanah itu. Adam dinamakan den^ 
Adam, karena ia diciptakan dari permukaan (Adiim) tanah.” 

Diriwayatkan dari AbduUah bin Salam, dia bericata, “Allah mencip^kan 
Adam di penghujung hari Ju*mat” 

Diriwa^tkan dari Ibnu Abbas, dia bericata, “Ketika Allah menciptakan 
Adam, kepalanya menyentuh langit.” Ibnu Abbas berkata, “Allah kemudian 
mmggpinc einya ke ta nah hingga( tinggi) Adamme!jadi enam puluh hasta deitgan 
lebar tujuh hasta.” 

Diriwayatkan dari Ubay bin Ka’b, dia berkata, “Adam adalah seorang 
y ang sangat tinggi lagi ikal (rambutnya), seolah-olah dia adalah pohon kurma 
y ang buahnya jauh dari jangkauan orang yaig akan memetiknya.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas -dalam sebuah hadits yang panjaig—: 
“Adam AS menunaikan ibadah haji dari India ke Makkah dengan begalan 
kaki. Dia menunaikan ibadah haji sebanyak empat puluh kali. Ketika 
diturunkan (dari surga), kepalanya menyentuh laigit. Oleh karena itulah dia 
menjadi botak, dan mewariskan kebotakan kepada keturunannya. Binatang- 
binatang darat berlarian karena tingginya, sehirgga binatang-binataig itu pun 
metyadi liar sejak saat itu. Dia belum menug^ dunia hir^a anak dan cucunya 
merKapai emp at puluh ribu oraig. Dia maim^al dunia di puncak bukit tempat 
pertama kali diturunkan. Syits berkata kepada Jibril, ‘Shalatkanlah Adam! ’ 
Jibril berkata kepada Syits, ‘Silahkan maju. Shalatkanlah ayahmu dan 
bertakbirlah imtuknya tiga puluh kali.’ Adapun yang lima, ini adalah shalat 


(lima \\^ktu). Sedangkan yang dua puluh lima, ini merupakan keutamaan bagi 
Adam” 

Menurut satu pendt^t: (Jibril berkata kepada Syits), ‘Bertakbirlah 
untuknya empat kali* Anak-anak Syits kemudian menempatkan Adam di dalam 
sebuah goa dan mereka pun menunjuk seorang penjaga, sehingga jenazah 
Adam tidak dapat didekati oleh seorai^ pim dari anak-anak Qabil. Orang- 
orang yang datang dan memohonkan ampunan untuk Adam adalah anak- 
anak Syits. Usia Adam adalah sembilan ratus tiga puluh enam tahun. 

Ditanyakan, apakah di dalam ayat ini terd^>at dalil yang menunjukkan 
bahwa beberapa Jauhar (substansi) itu berasal dari jenis yang sama? 
Jawabannya adalah Sebab jika tanah boleh diiubah menjadi manusia yang 
hidup, kuasa dan mengetahui, maka tanah boleh dirubah menjadi apa saja 
dari setiap keadaan jauhar. Karena tidak ada perbedaan dalam hal itu menurut 
pandangan akal. Lebih jauh, adalah sah bila benda padat dapat dirubah menjadi 
hewan menurut petunjuk ayat ini. 

FirmanAllah Ta'ala, “Sesudahituditeraukon-Nyaajal 

(kematianmu). ” Lafazh adalah maf’ul, sedangkan firman Allah: 
jaOiP suatu ajal yang ada pada sisi-Nya (yang 

Dia sendirilah mengetahuinya)," adalah mubtada' dan Khabar-nya.. 

Adh-Dhahak beikata, “Yang dimaksud dengan lafazh adalah ajal 

kematian, sedangkan yang dimaksud dengan ajal pada firman Allah: 

‘dan ada lagi suatu ajal yang ada pada sisi-Nya (yang 
Dia sendirilah mengetahuinya), ' adalah ajal (masa) hari kiamat.” Dengan 
demikian , maka firman Allah berdasarkan kepada pendapat ini adalah: Allah 
menetapkan ajal, dan memberitahukan kalian bahwa kalian akan mati dan 
kalian tidak akan mer^etahui masa te^adinya hari kiamat. 

Al Hasan, Mujahid, Ikrimah, Khushaif, dan Qatadah nredaksi berikut 
adalah redaksi Al Hasan— berkata, “Allah telah menetapkan masa 
keberadaan(mu) di alam dunia sejak pertama menciptakan kamu sampai 
kamu meninggal dunia. Sedangkan yang dimaksud dari firman Allah; 


jioif ‘dan ada lagi suatu ajal yang ada pada sisi-Nya (yang 

Dia sendirilah mengetahuinya), ’ adalah hari kiamat.”’®* 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dari firman Allah: ^ 

“Sesudah itu ditentukan-Nya ajal (kematianmu), " adalah ajal yang dapat 
kita ketahui dari bulan sabit, tumbuhan dan sejenisnya. Sedangkan yang 
dimaksud dari firman Allah, ‘dan ada lagi suaiucyal yang 

ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah mengetahuinya), ' adalah ajal 
kemadan, dimana tidak akan ada seorang manusia punyai^ met^etahui k^jan 
dia akan mati. 

Ibnu Abbas dan Mujahid berkata, “Makna ayat: 
‘Ditentukan-Nya ajal (kematianmu), ’ dengan menentukan dunia, sedai^M^ 
makna ayat: ‘dan ada lagi suatu ajal yang ada pada 

sisi-Nya (yang Dia sendirilah mengetahuinya), ’ adalah untuk permulaan 
akhirat.”’®’ 

Menurut satu pendapat, yai^ dimaksud dengan ajal yang pertama adalah 
pengambilan ruh ketika tidur, sedangkan yang dimaksud dengan ajal yang 
kedua adalah pengambilan ruh ketika mati.’*’ Pendr^t ini diriwayatkan juga 
dari Ibnu Abbas. 

Firman Allah Ta'ala, “Kemudian kamu masih 

ragu-ragu (tentang berbangkit itu). " Firman AUah ini terdiri dari mubtada' 
dan Khabar. Maksudnya, kalian meragukan bahwa Allah adalah Tuhan yang 
Esa. Menurut satu pendapat, kalian berbantah-bantahan dengan bantahan 
orang-orang yar^ ragu. Makna At-Tumaarii adalah berbantah-bantahan 
karena keraguan. Contohnya adalah firman Allah: O 

Atsar ini tertera dalam Tafsir Masan Al BashrU halaman 350. Dalam kitab tersebut 
tertera: 'Dan ada lagi suatu ajal yang ada pada sisi-Nya (yang 

Dia sendirilah mengetahuinya), ' yakni hari kiamat/" 

Pengertian atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (3/234) dari Ibnu 
Abbas dan Mujahid. 

Pengertian atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (3/235) dari jalur 
Athiyah, dari Ibnu Abbas. Ibnu Katsir berkata, "'Ini adalah pendapat yang asing/" 



"Maka apakah kaum (musyrik Makkah) hendak membantahnya tentang 
apa yang Telah dilihatnya? " (Q$. An-Najm [53]: 12) 


Firman Allah; 


tjp Ijitf 'J] ^ ^ Uj ^ 0>r-i^ 


li ijjjl lai ^ 


J ^ 


l^t 


t'* * ^ f 

■ A A • 


^ ^ ^ 






“Dan Dialah Allah (yang disembah), baik di langit maupun di 
bumi; Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang 
kamu lahirkan, dan mengetahui (pula) apa yang kamu usahakan. 
Dan tidak ada suatu aya^un dari ayat-ayat Tuhan sampai kepada 
mereka, melainkan mereka selalu berpaling dari padanya 
(mendustakannya). Sesungguhnya mereka telah mendustakan yang 
Haq (Al-Quran) tatkala sampai kepada mereka, maka kelak akan 
sampai kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita yang selalu 

mereka perohk-olokkan, ** 

(Q$. AlAn*aam [6]: 3-5) 

Firman Allah Ta'ala: "Dan Dialah 

Allah (yang disembah), baik di langit maupun di bumi. ” Ditanyakan, 
apakah aamil untuk i'raab zharf yakni pada firman Allah: 

“Baik di langit maupun di bumi. “ Dalam hal ini ada 
beberapa jawaban: Pertama, maksudnya, dan Dialah Allah yai^ diagungkan 
atau disembah baik di langit maupun di bumi. * Hal ini sebagaimana en^u 
beikata, “Zaidun Al Khaliifatu fii Asy-Syarq wa Al Gharb (Zaid adalah 


* Dengan kata tain, oamr/untuk I’rab zharf adalah Al Mu 'azham Cyang diagungkan) 
atau Al Ma'buud (yang disembah). 


Khalif^ di Timur dan Barat), yakni hukumnya. 

Bolehjadi makna (finnan Allah tersebut adalah); dan Dialah Allah y ang 
sendiri dalam melakukan per^ahitan di lai^t dan bumi.** *** Hal ini .seb agaimana 
engkau berkata, *'Huwafii Haajaati An-Naasi wafii Ash-Shalaah (Hanya 
Dialah yang ada dalam keperluan dan shalat manusia). Bolehjadi (amilnya) 
adalah Khabar yang terletak setelah khabar (pertama), sehingga makna 
(firman Allah tersebut adalah): wa huwallahu fii AsSamaawaati wa hvtwa 
AllahufiiAlArdh(dan Dialah Allah di bumi, dan Dialah Allah di langit). 

Menurut satu pendapat, makna finnan Allah tersebut adalah; Dia 
mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahirican di langit 
dan di bumi, sehingga tidak ada sesuatu pun yai^ samar dariirya. An-Nuhas^' 
berkata, “Pentk^ ini menq>akan pendapat terbaik yai^ dikemukakan dalam 
masalah ini” 


Muhammad bin Jaiir berkata, *‘(Makna finnan Allah tersebut adalah); 
dan Dialah Allah di langit yar^ mer^tahui apa yang kamu rahasiakan, dan 
apa yai^ kamu lahirkan di bumi, sehingga Dia telah lebih dahulu tahu pada 
kedua hal tersebut.” Namun pendarat yang pertama lebih selamat dan lebih 
jauh dari kerancuan. 


Ada juga pendi^ yang mei^emukakan selain ini. Dalam hal ini 
terdapat kaidah yang perlu diperhatikan, yaitu mensucikan Allah dari 
pergerakan, perpindahan, dan kesibukan tempat 



^ “Dan mengetahui (pula) apa yang kamu 
usahakan, ” baik kebaikan maupun keburukan. Kasb (usaha) adalah 
perbuatan untuk mendatangkan kemanfiudan atau menolak konudharatan. 
Oleh karena itulah perbuatan Allah itu tidak disebut dengan kasb (usaha). 

Firman Allah Ta ‘ala, ^ ^ i-j 

suatu ayatpun dari ayat-c^at Tuhan sampai kepada mereka. ” Yang 


jtsC* "Dantukikada 


** Dengan kara' lain, amilnya adalah Al Mmfarid{yza% sendiri) 

*** Lih, I ’rab Al Qw 'an karyanya (2/56). 



dimaksud dengan adalah tanda (kenabian) seperti terbelahnya bulan 
purnama dan yang lainnya. Lafazh ^ yang pertama adalah ^ U istighrag 
aljins (mencakup semua jenis, yakni dari semua jenis tanda kenaWan). Engkau 
berkata, “Maa fii ad-dari min ahadin, (Di dalam rumah tidak ada seorang 
pun, yakni dari semua jenis manusia). 

^ ‘'Dari ayat-ayat Tuhan. ” Sedangkan ^ yang kedua 
adalah mm yang mengandung makna sebagian. Lafazh adalah 

Khabar lafazh AlTraadh adalah tidak memperhatikan ayat-ayat yang 

menunjukkan atas keesaan Allah, yaitu ben^ja penciptaan lai^it, bumi dan 
apa yang ada di antara keduanj^ dan bahwa semua itu kembali kepada Dzat 
yang telah ada sejak dulu dan tidak memerlukan segala sesuatu, Dzat yang 
Maha kuasa dan tidak pernah lemah atas sesuatu, Dzat yang Maha Mengetahui 
dan tidak sesuatu pun yang samar bagi-Nya, yaitu berupa kemukjizatan- 
kemukjizatan yang diberikan kepada Nabi-Nya supaya ditunjukkan untuk 
membenarkan dirinya pada segala sesuatu yang diberikan kepada-Nya. 

Firman Allah: "Sesungguhnya mereka telah 

mewrfiistafem,"yakni kaum musyrikinMakkah, yakni 

Al Qur'an. Menurut satu pend^>at, yakni Muhammad. "Maka 

kelak akan sampai kepada mereka, "yakni hukuman akan menimpa mereka. 


adalah ucapan seseorang: Ishbir wa saufaya 'tiika Al Khabar (bersabarlah, 
maka siksaan akan datang kepadamu). Yang dimaksud dengan siksaan 
tersebut adalah kekalahan yang mereka terima pada hari perai^ Badar dan 
yang lainnya. Menurut satu pend^at, pada hari kiamat. 


Finnan Allah: 




^‘Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyak generasi 
yang telah kami binasakan sebelum mereka, padahal (generasi itu) 
telah Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, yaitu 
keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepadamu, dan Kami 
curahkan hujan yang lebat atas mereka dan Kami jadikan sungai- 
sungai mengalir di bawah mereka, kemudian Kami binasakan 
mereka karena dosa mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah 
mereka generasi yang lain, ^ (Qs. Al Aii*aam (6]: 6) 

Firman Allah Ta’ala, ‘Apakah 

mereka tidak memperhatikan berapa banyak generasi. " T-afarh ^ 
“berapa banyak” berada pada posisi nashab (karena menjadi Maf’uul 
Mugaddam) bagi lafazh , dan bukan menjadi Maf’uul bagi lafazh: 

“Apakah mereka tidak memperhatikan. ” Sebab lafazh Istifhaam 
(yaitu (iS') tidak dapat beramal kepada kalimat yang terletak sebel umn ya^ 
akan tetap df^)at beramal kepada kalimat yai^ terletak setelahnya, karena 
lafazh Istifhaam adalah awal pemhieai aan 

Makna firman Allah tersebut adalah: tidakkah mereka memperhatikan 
umat-umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, karena umat-umat 
itu mendustakan nabi-nabi mereka. Yakni, karena umat-umat itu tidak 

met^akui riabi-natH mereka itu. Yang dimaksud deiigan u/^lorn adalah generasi 
manusia. Bentukjamaknya adalah o/firruun, 

Penyair berkata, 

“Jika telah pergi generasi dimana engkau hidup di tengah-tengah 

mereka, 

kemudian engkau hidup di tengah generasi (yang lain), maka engkau 

adalah orang yang terasing. 


Bait ini dicantumkan oleh Ibnu Manzhur dalam Al-Lisan halaman 3609, dan Al 
Jauhari dalam Ash-Shihah (6/2180), namun mereka tidak mMisbatkannya kepada sosok 
tertentu. 
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Dengan demikian, al qam adalah setiap generasi yang hidup pada 
masanya. Kata ini diambil dari al igtiraan, yakni genoasi yang sebagiannya 
mengirii^ sebidan yang lain.^ Dalam sebuah hadits yai^ diriwayatkan dari 
Nabi SAW, beliau bersabda. 



* ^ 








“Sebaik-baik manusia adalah orang-orang yang hidup pada 
masaku (maksudnya: para sahabatku), kemudian generasi setelah 
mereka, kemudian generasi setelah mereka. Ini adalah pendapat 
paling shahih yang dikatakan dalam hal ini. 

Menurut satu pendapat, makna al qam adalah pet^huni suatu masa, 
kemudian kata pen^iuni dibuar^. Contohnya adalah firman Allah; I 

''Dan tanyalah (penduduk) negeri. " (Qs. Yuusuf [12]: 82). Jika berdasarkan 
kepada pendapat ini, makna al qam adalah suatu masa. Menurut satu 
pendapat, al qarn adalah enam puluh tahun. Menurut pend^>at yang lain, al 
adalah ti^ uh puluh tahua Menurut pendapat yang lain lagi, a/adalah 
delapan puluh tahun. Dan moiurut pendapat yang lainnya lagi, cd qam adalah 
seratus tahun. Pend^iat yang terakhir inilah yang dianut oleh ulama Hadits, 
yaitu bahwa satu gtnn adalah seratus tahun. Mereka berargumentasi dengan 
sabda Rasulullah SAW kepada Abdultah bin Busr; ^'Engkau akan hidup 
selama satu qarn (abad). ” Lalu Abdullah bin Busr hidup selama seratus 


Lih. Lisan Al Arab, halaman 3609. 

^ HR. Al Bukhari dalam Shahihnya pada lebih dari saitu pembahasan, yakni pada 
pembahasan keutamaan para sahabat Nabi, pembahasan sikap lemah lembut, dan 
pembahasaan keimanan. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan 
tentang sahabat, bab; Keutamaan Para Sahabat, Kemudian Generasi Setelah Mereka, 
Kemudian Generasi Setelah Mereka (4/1963). Hadits ini juga diriwayadcan oleh At-Tirmidzi 
pada pembahasan kesaksian dan manaaqib, Ibnu Majah pada pembahasan hukum, 
dan Ahmad dalam Musnad-ny^ (1/378), Hadits ini tertera dalam Al Jami’Al Kabir (2/ 
1769) dengan berbagai Jalur periwayatannya. 


tahun.’*^ Demikianlah yang dikemukakan An-Nuhas. Makna asal algarn 
a^ah tanduk seperti tanduk hewan yang bertanduk. 


Firman Allah Ta ‘ala: ^ C "Padahal 

(generasi itu) telah Kami teguhkan kedudukan merehi di muka bumi, 
yaitu keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepadamu. ” Dalam 


penggalan ayat ini. Allah beralih dari bentuk kalimat oerjto ke bentiik kalimat 
dialog. Hal ini bertolak belakang dengan fbman-Nya: ^ 



"Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, 
dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di 
dalamnya dengan tiupan anginyemg baik. " (Qs. Yuunus [10]: 22) 


Para ulama Bashrah berkata, “Allah memberitahukan tentang mereka 
dengan firman-Nya: Ijy jJT 'Apakah mereka tidak memperhatikan, ’ 
padahal di antara mereka itu terdapat Nabi SAW dan para sahabatnya. 
Setelah itu, Allah berdialog dengan Nabi dan para sahabatnya, juga mereka. 
Orai^-orang Arab berkata: Qultu li ’Abdullahi MaaAkramahu (aku berkata 
kepada Abdullah alangkah Allah memuliakannya) dan Qultu li Abdullahi 
Maa Akramaka (aku berkata kepada Abdullah alangkah Allah 
memulikakanmu). Jika Allah berfirman kepada orang-orang yang telah 
disebutkan dalam bentuk kalimat cerita, maka Allah akan berfirman: maa 
lam numakkin lahum (yaitu keteguhan yang belum pernah Kami berikan 
kepada mereka). Boleh menggunakan bentuk dialek: Makkannahu atau 
Makanna lahu. Dalam ayat ini, Allah menggunakan kedua bentuk dialek 
tersebut. Maksud dari fiimanAllah tersebut adalah: Kami t elah memberikan 
kepada mereka dunia yang belum Kami berikan kepadamu. 


FiimanAllah JhVrb: “Dm Kami curahkan 


hujan yang lebat atas mereka, ’’ yakni hujan yang lebat. Allah 
mengungkapkan air hujan dengan ' (langit), karena air hujan itu 

turun dari langit. Lafazh adalah bangunan yang menunjukkan pada 
iwminal yang banyak, seperti midzkaar yat^ digunakan untuk menyebut wanita 


Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Al Atsir dalam An-Nihc^ah (4/81). 


fSi 
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ya:^ banyak melahirkan anak laki-laki, dan mi 'nats yang digunakan untuk 
menyebut vvanita yang hanya melabilkan anak petem]>uans^a.La& 2 h 
dinashabkan karena menjadi Haal. 

“Dan Kami jadikan sungai~sungai 
mengalir di baw^menka. ''Yakni di bawah pepohonan dan lumah mereka. 
Contohnya adalah firman Allah k^nda Fir*aun; ^ 

“Dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di bawahku. “ (Qs. Az- 
Zukhniuf[45]:51) 

Makna finnan Allah tersebut adalah, Kami mel^Kingkan kenikmatan 
kepada mereka, namun mereka kafir tohadap kenikmatan itu. 

jt “Kemudian Kami binasakan mereka kanna dosa 

mereka sendiri. " Yakni karena kekafiran mereka. Deraan demikian, dosa- 
dosa men^iakan sebab dalan^iyabalasan dari Allah danhilangnyakenikmatan. 

“Dan Kami cifaakan sesudah mereka 
generasi yang lain. "Yakni,Kamiadakan.Makahendaklahgenerasi^it^ 
lain hu pun waspada akan pembinasaan tersebut. 


Finnan Alah: 


r^. ii-3 a 


**Dan kalau Kand turunkan kepmtamu tulisan di atas kertast lalu 
mereka dapat menyentuhnya dengan tangan mereka senthrif 
tentulah orang-orang lutfir itu berkata: */m tidak lain hanyalah 

sihir yang njnito*.*’, 

(Qs. AlAn^nam {6]: 7) 

FirmanAllah Ta'ala: “I^kedauKemi 

turunkan kepadamu tuliscm<h atas iKrtas. "Makna firman Allah ini adalah: 


dan jika Kami tuirunkan firman (Kami) di atas kertas, wahai Muhammad, 
sebagaimana yang mereka katakan dan minta. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas; (maksudnya) adalah kitab yang 
digantungkan di antara lai^t dan bumi. 

' Firman Allah ini manmjukkan k^adamu bahwa penurunan (Al Qur'an) 
itu terdiri dari dua bagian: Pertama, Al Kitab turun padamu, yakni malaikat 
turun (padamu) dengan membawa Al Kitab. Kedua, seandainya Kami 
turunkan tulisan di atas kotas yang dipegang oleh Allah di antara langit dan 
bumi 


Allah bet&man: UJji "Kamitairunkm. "Allah menggunakan kata >ar^ 

menunjukkan pada malaiaffmftn//a!g:Aa^ karena Al Kitab sudah begitu lama 
berada di antara lai^ dan bumi. 

Al Kiiaab adalah bentuk mashdar dimana maknanya adalah tulisan. 
Dalam ayat ini, Allah momait^can bahwi tulisan itu berada di kertas, sebab 
ddak akan masuk akal bUa tuHsan bukan berada di adas kertas, yakni lembaran. 
al girthas adalah lembaran. Namun disebut jiiga: gurthaas. Dikatakan, 
garthaasa ^/oanun, jika si fiilan melempar (dengan lembaran yang sudah 
direkatkan), kemutUan lembanm yang direkalkan hu merigaiai sasaran.’" 

tjlla “lalu mereka dapat meryetduhuya dengan tangan 
mereka sendiri. "Yakni, mereka mencari k^iastiantaitang Al Kitab itu dan 
menyentuhnya dengan taipan mereka, sebagaimana mereka berusaha 
membedakannya deitganmembolak batiknya dei^ taipan mereka. Semua 
itu dilakukatt agar semua teiaguan dan lcesaiigrian(yai:^ ada dalam <hri maeka) 
menjadi hilai^ Tapi, kalau pun mereka melakukan semua hu, niscaya mereka 
akan te^p ii^lkar dan mereka pun akan mengjkihi kekafiran mereka. Mereka 
akan berkata, “Itu adalah sihir yang nyata. Sesungguhnya pandai^an kami 
dikacaukan dan kamipun telah disihir." Ayat ini merupakan jawaban atas 
ucapan mereka: 


Uh. Lisan Al Arab, halaman 3593. 


"Hingga kamu turunkan atas kami 
sebuah Kitab yang kami baca." (Qs. Al Israa [17]: 93). Allah 
memberitahukan dengan pengetahuan-Nya bahwa kalau Dia menuninkan 
(tulisan), niscaya mereka akan mendustakannya. 

Al Kalbi bericata, “Ayat ini diturunkan tentai^ An-Nadhr bin Al Harits, 
Abdullah bin Umayyah dan Naufel bin Khuwailid, dimana mereka berkata, 
0 ^ Ul ^ iiJ y *Kami sekali-kali tidak 

percaya iKpadamu hingga kamu memancarkan mata air dan bumi untuk 
kami. '(Qs. Alisraa' [17]: 90)” 


Firman Allah: 



“Z>a» mereka berkata, ^Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
(Muhammad) malaikat?* Dan kalau Kami turunkan (kepadanya) 
malaikat, tentulah selesai urusan itu, kemudian mereka tidak diberi 
tangguh (sediki^un)^ Dan kalau Kami jadikan Rasul itu malaikat, 
tentulah Kami jadikan dia seorang laki-laki dan (kalau kami 
jadikan ia seorang laki-laki), tentulah kami meragu-ragukan atas 
mereka apa yang mereka ragu-ragukan a^ diri mereka sendirL 
Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa Rasul sebelum 
kamu, maka turunlah kepada orang-orang yang mencemoohkan di 
antara mereka balasan (azab) olok-olokan mereka. ” (Qs. Al An*aam 

[6 j: 8-10) 


Firman Allah Ta ’ala: ‘Dan (kalau kami jadikan ia 

seorang lakulaki), tentulah Kami meragu-ragukan atas mereka ,' adalah: 
(tentulah Kami Jjal "Dan mereka berkata, ‘Mengapa 

tidak diturunkcm kepadanya (Muhammad) malaikat ?Mereka juga 
mengusulkan ini. I.afe3;h mengandung makna-. 


^Vr jjj “Dan kalau Kami turunkan (kepadanya) 

malaikat, tentulah selesai urusan itu ." Ibnu Abbas berkata, **Seandainya 
mereka melihat malaikat det^an bentuk aslinya, niscaya mereka akan mati, 
sebab mereka tidak akan kuat melihatnya.” Mujahid dan Ikrimah berkata, 
^Niscaya akan tegadi kiamat.”’^^ 


Al Hasan dan Qatadah berkata, ‘‘Niscaya mereka akan dibinasakan 
dengan siksaan yang monbabi buta. Sebab Allah membolakukan hukum- 
Nya, yaitu barang su^ yang meminta sebuah bukti, kemudian bukti itu 
dimunculkan kepadan^ namun dia tetap mau beriman, maka Allah akan 
membinasakannya seketika itu pula.” 

“Kemudian mereka tidak diberi tangguh 
(sedikitpun )." Yakni, mereka tidak akan diberikan pe nan gg uhan dan 
pengakhiran. 


Finnan Allah Th ‘ala: “Dan kalau Kami 


jadikan ^mtl itu malaikat, tentulah kami jadikan dia seorang laki-laki. ” 
Yakni, mereka tidak akan kuat melihat malaikat dalam bentuk aslinj^ kecuali 
setelah malaikat itu menjelma dengan wujud yai^ padat. Sebab setiap jenis 
makhluk itii hanya suka kepada jenis yang sama dengannya, dan akan 
menghindar dari jenis yaig berbeda. 


Jika Allah menjadikan rasul atau utusan untuk manusia itu seorang 
malaikat, niscaya mereka tidak akan mendekatinya, niscaya tidak akan suka 
kepadanya, dan niscaya mereka aka n dirasuki perasaan takut terhadap 
peikataannya dan segan terhad^ dirinya, sehin^a mereka akan menghitxlari 
pembicaraan dengannya atau meigajukan potanyaan kepadanya, dan ini tidak 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Ta&imya (7/97). 
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akan menimbulkan kemaslahatan. Tapi j ika Allah menibahnya dari bentuk 
malaikat itu ke dalam bentuk mereka, niscaya mereka akan suka dan tentram 
terhadapnya, tapi mereka berkata, “Engkau bukanl^ malaikat. Engkau 
hanyalah seoiai^ manusia biasa, sehing^kami tidak akan beriman kepadamu.” 
Dalam situasi seperti ini, maekaakankembali kepadakondisi mereka semula. 

Malaikat datang kepada para nabi dalam bentuk manusia biasa. Mereka 
datang kepada Ibrahim dan Ludi dalam bentuk manusia. Jibril datang kepada 
Nabi SAW dalam bentuk Dihyah Al Kalbi. 


Maksud dari firman Allah tersebut adalah: jika seorang malaikat turun, 
maka mereka akan melihatnya dalam bentuk seorang lelaki. Hal ini 
sebagaimana yang tetjadi pada para nabi. Jika dia turun sesuai dengan 
kebiasaannya, niscaya mereka tidak akan melihatnya. Jika Kami 
menjadikannya seorang laki-laki, maka mereka tetap akan merasa ragu. 
Mereka akan berkata, “Ini adalah penyihir seperti dirimu (Muhammad). 


Az-Zujaj berkata, “Makna firman Allah: (kalau 

kami jadikan ia seorang laki-laki), tentulah Kami meragu-ragukan atas 
mereka, ’adalah: (tentulahKami meragu-ragukan) atas pemimpin-pemimpin 
mereka, sebagaimana pemimpin-pemimpin mereka itu meragu-ragukan 
kepada bawahan-bawahan mereka. Mereka berkata kepada bawahan- 
bawahan mereka, ‘ Ses ungg uhnya Muhammad hanyalah manusia biasa. Tidak 
ada perbedaan antara Imlian dan dirinya.” Dengan ungkapan inilah mereka 
membuat bawahan-bawahan mereka merasa r^;u dan sangsi. Allah kemudian 


bentuk seorang lelaki, niscaya mereka akan menemukan cara untuk membuat 


keragu-raguan, sebagaimana yai^ mereka lakukan.” 


Al-labs adalah al khalth (perbauran).*** Dikatakan, labastu ‘alaihi 
al amra albisuhu labsan (aku membuat perkara itu menjadi berbaur padanya 
[tidak menentu/ragu]), yakni aku membuatnya mengalami perbauran/ 
ketidakmenentuan/rE^-ragu. Makna asalnyaadalahmenutip dengan pakaian 


Lih. Lisan Ai Arab, halaman 3987. 



atau yang lainnya. Allah berfinnan; :i “Kamimerapi-ragukan", dengan 

mengidhalatkan kata kepada Dzat-Nya, dimana hal ini menunjukkan 

bahwa Aliahlah yang menciptakan keragu-raguan tersebut. 

Allah berfinnan: d “Apayang mereka ragu-ragukan atas 

diri mereka sendiri. "Allah mei^dha&tkan kata.(4/-Za^.f kepada diri mereka, 
dimana hal ini menunjukkan bahwa merekalah yaiig berusaha menimbulkan 
ken^-raguan tersebut 

Setelah itu Allah tKrfiiman untuk moighibur Nabi-Nya: aMJ 

JUii lilJa “Pan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa 

Rasul sebelum kamu, maka turunlah, ’’ yakni turunlah siksaan yang 
membinasakan kq>ada pemuka-pemuka mereka, seba gai ha lasan atas olok- 
olokan merekat terhadap nabi mereka. (Dikatakan), haaga bi asy-syai 'i 
yahiigu haigan httyuugan haigaana (turun kepach sesuatu), yakni tur un 

Allah 7h'n/o berfirman, '3j “Rencanayang 

jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang merencanakannya 
sendiri. ” (Qs Faathir [35]: 43). Maa yang terdapat pada firman Allah: 
tjiL^ d mengandung makna Al Ladzii. Menurut satu pendapat, 
mengandung makna mashdar. Yakni, turunlah kepada mereka balasan atas 
olok-olokan mereka. 


Firman Allah: 

' 









**Katakanlah, ^Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu ,' 


Surah A[ An'aam j 


Katakanlah, ^Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di 
bumi ' Katakanlah, ‘Kepunyaan Allah. * Dia telah menetapkan atas 
Diri~Nya kasih sayang. Dia sungguh akan menghinq>un kamu pada 
hari kiamat yang tidak ada keraguan padanya. Orang-orang yang 
merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman, ** 

(Qs. Al AB*aaiii (6|: 11-12) 

Firman Allah Ta 'ala: JJ "Katakanlah, 'Berjalanlah 

di muka bumi\” Yakni, katakanlah wahai M uhammad^ kq[)ada orang-orang 

yang mencemooh, mengolok-olok dan mendustakan ifii- “Bajalanlah di miilca 

bum i, kemudian perhatikan dan caiitahulah hukuman dan pedihnya siksaan 
aiayangmgiinyaoiang-oiangkafirsdjelum kalian.” Perjalanan ini mCT iyakan 

suatu hal >ang diaiyurkanjika bertiguan untuk met^mbil pei^aran dari umat- 
um^ terdahulu. Yai^ dimaksud dengan orang-orang y ang mendustakan di 
sini adalah orang-orang yang mendustakan kebenaran dan orang yang 
melakukan kebenaran, bukan otai^ yang maidustakan kebatilan. 

Firman Allah 7ii ‘ala: o^L^ilT j JJ “Katakanlah, 

'Kepunyaan sit^fokah cgKtyang ada di lasgjt dan di bumC,” F irman Allah 
ini menq>akan argumentasi yang dikemuk^kan k^Kida mereka. Maknanya 
adalah, katakanlah kepada mereka wahai Muhammad: 

“Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di 
bumi " Jika mereka menjawab, “Kepunyaan siapa?,” maka katakanlah 
olehmu, ^ “kepunyaan Allah." 

Jika mdah ditetapkan bahwa Allah adalah pemilik langit dan bumi, dan 
bahwa Dialah yang menciptakan semuanya, baik melalui p eng akuan mereka 
ataupun melalui pengemukaan argumentasi terhadap mereka, maka 
sesungguhnya Allah Maha Kuasa untuk menyegerakan da tang nya siksaan 
kepada mereka, dan membangkitkan mereka setelah kematian. Akan tet^i, 

“Dia telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang." 
Yakni, Dia telah mo^aiy ikan kasih sayaiig tersebut, sebagai sebuah keutamaan 
dan kebaikan dari-Nya. Oleh karena itulah Dia memberikan pe nangguhan 



(kepada mereka). 

Allah menyebutkan kata an-nafs dt sini, sebagai ibarat ten tang 
keberadaan-Nya, penekanan terhadap janji-Nya, dan peniadaan perantara 
di bawah-Nya. N&kna firman Allah ini adalah anjuran kepada orang-nr an g 
yang meminta pertolongan kepada-Nya agar menghadap kepada-Nya, 
sekaligus pemberitahuan bahwa Dia adalah Maha kuasa terhadap hamba- 
hamba-Nya, dimanaDia tidak akan menyegerakan hukuman kepada me reka^ 
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dan akan menerima htubat mereka. 

Dalam Shahih Muslim dinyatakan: Diriwayatkan dari Abu Hurairah 
RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 


«AIP Ji» ^ jiiJl 4»! 


lU 


'Ketika Allah menetapkan qadha kepada makhluk. Dia 
menetapkan dalam sebuah kitab atas diri-Nya. lalu kitab itu 
diletakan di sisi-Nya: ‘Sesungguhnya kasih sayang~Ku 
mengalahkan kemurkaan-Ku\"^^ 


Maksudnya, ketika Allah telah menetapkan dan mempe rlihatkan 
qadhanya kepada suy» siyayang dikehendaki>Nya, dan menamp akan kitab 
yang adadiZauA/f/ Maf^UUZ -atau di tempat manap un yang HikehenHaki - 
Nya, dimana dalam kitab tersebut tertera sebuah berita yan g benar dan janji 
pasti, yaitu: “Sesungguh^ kasih sayangku mengalcdikan kemurkaan- 
Ku. " Yakni, lebih dahulu dan lebih banyak daripada kemurkaan-Nya. 


Firman Allah 'u/a; "Dia sungguh akan menghimpun 

kamu. " Huruf Zom yang ten%iat pada firman Allah ini adalah Lam qasam, 
sedangkan huruf A^un>nya adalah Moi Taukid 


^HR. imam Muslim pada pembahasan taubat, bab; Luasnya Kasih Sayang Allah dan 
Bahwa Kasih Sayangnya itu Mendahului Kemurkaan-Nya (4/210S). 



Al Fara’ dan yang Ionnya berkata, “Kesonpumaan (akhir) firman Allah 
itu boleh berada pada firman-Nya: dan kal i mat setelahnya adalah 

kalimat yang baru, yang merupakan penjelasan atas kalimat sebelumnya. 
Dengan demikian, makna firman Allah: ‘Dia sungguh akan 

menghimpun kamu, ‘ adalah: Dia sungguh akan menangguhkan dan 
mengakhirkan penghimpunan kalian. ” 

Menurut satu pendapat, maknanya adalah: Dia sungguh akan 
menghimpun kalian, yakni di dalam kubur, sampai hari yang kalian 
ingkari itu. 

Menurut satu pendapat, la&zh Jj (yai^ terdapat pada firman Allah: 

l}\ mengandui^ makna (pada/di).”** Yakni, Dia 

sui^guh akan mei^himpun kalian pada hari kiarnat 

Menurut satu peiid^rat, firman Allah: ‘Dia sungguh akan 

menghimpun kamu, ' boleh berada pada posisi nashab, karena menjadi 
Badai dari kata Ar-Rahmah. Deiigan demikian, huruf Laam tersebut 
mengandung makna ‘vj«t,sehii^ makna firman Allah tasdiut adalah: Z)to 
telah menetapkan atas Diri'^Nya penghimpunan kalian, yakni untuk 
menghimpun kalian, fteperti ini pula pendapat yan g dikemiikakan par? pakar 

Nahwu tentang firman Allah: C ^ 

“Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda-tanda 
(kebenaran YuusuJ) bahwa mereka harus memetg<mAam^ ” (Qs. Ytiusuf 
[12]: 35). Yakni, agar mereka memenjarakaimju 

Menurutpend£^tyatigiam,fiimanAllah:lS^fcM^ ‘Diastu^guh 

”” Abu Hayan membantah pendapat ini 6s\miAlB<^AlMuhith (3/82). Dia berkata, 
“Alangkah jauh (dari kebenaran) orang-orang yang bnpendapat bahwa la&rit Jt 
mengandung makna (f—k (pada/di), yakni pada harrkiamat. Lebih jauh lagi orang- 
orang yang berpendapat bahwa ia adalah shillah, dan perkiraan susunan kalimatnya 
adalah; Layajma ’annakum Yauma Al Qiyaamati (Dia sun^uh akan menghimpun 
kalian pada hari kiamat). Yang pasti, dhamir yang terdapat pada la£azh fiihi kembali 
kepada hari kiamat, dan ini merupakan bantahan terhadap orang-orang y^g meragukan 
hari kiamat. Ada kemungkin^ ^Aom/r tersebut kembali kepada semuanya, yaitu mashdar 
yang dipahami dari firman Al lah: . Via sungguh akan menghimpun kamu. ’" 


akan menghiinpun kamu, ’ adalah nashab (karena menjadi Maf’uul) bagi 
firman-Nya: .".y "Diatelahmenetaphm. ” Berapabanvak lafayh ‘-J vane 


firman-Nya: / y "Dia telah menetc^^am, ” Berapa banyak lafayh y ang 
terdapat pada firman Allah: ^ Jp . 

I(j^ “Tuhanmu telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang. 


(yaitu) bahwasanya barang skqHiyang berbuat kejahatan di antara kamu 
lantaran kejahilan, " (Qs. Al An’aam [6]: 54), menjadi penafsir bagi kasih 
sayang (Allah), yaitu melalui penangguhan sampai hati kiamat. Pend^iat ini 
pun diriwayatkan dari Az-Zujiy. 

^ “y^S tidak ada keraguan pada/^a, " yakni yang tidak 

ada keraguan tantangnya. 

-^4* “Orang-orang yang 

merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman. " Firman Allah ini tadiri 
dari Mubtada dan FSudfor-nyti. Pendapat inilah yang dikemukakan Az-Zujaj. 
Pendapat ini merupakan pendapat terbaik yang dikem ukakan dalam hal ini 
Enik^ berkata, "‘Al-Ladzii Ytdcrimunii Fcdahi IHrhamun (Bagi orat^yang 
memuliakan aku, nudta bagjnya uang). Huru^ yang tenkyiat pada fi rman 

Allah: adalah mengandung makna st«irfltfcsefcaligusjawaf>- 

nya. 

Al Akhfasvbeikata. “Jika ingin, engkau bol eh merjadikan lafeh 

berada pada posisi nashab, karena menjadi Badai dari huruf At^dan mim 
yang terdapat pada firman Allah: I ^„ 1. MakanHny aj Dia gunggnh akan 

menghimpun orang^nangyang musyrik, yang meinbuat diri menjadi lugi” 

Namun pmifapat ini diif^^fariAlMiikifli aHHfln dia mengang gapp ftnHapat 
ini keliru. Sebab la&^ itu tidak bisa menjadi firidb/baik bagi Ahddtathab 
mai^un MMuudhib (Allah). Pasalnya tidak boleh dikaialfan- marartu bika 
zaidin (aku bertemu denganmu, Zaid) dan AJdrarta BU Zaidin (engkau 


*“ Lafiidi Zaid pada contoh yang pertama menipakan Badai dari huruf Kaafym% 
terdapat pada lafazh Bika. Sedangkan laftzh Zaid pada contoh yai^ kedua merupakan 
Badai dari ya mutakallim yang terdt^at pada lafa^ BU ^lenerjemah. 

Ibnu Athiyah m^bantah perkataan Al Mubarad ters^ut dalam Tafsirnya (S/l 39), 




bertemu dengan aku, Zaid). *" Sebab uc^)an ini tidak rumit sehingga harus 
dijelaskan.”* Al Qiitabi beikata, “Lafezh boleh menjadi Badai dari 

la&zh yang telah disebutkan di atas, atau menjadi Na ’at (sifat) bagi 

mereka.’’ 

Menurut satu pendapat, lafazh adalahMdiaKi Mufrad(serum 

tun^il). 


Firman Allah: 


- J E 


:ji ® ,U*I 4 ^ u 4j 




**Dan kepunyaan AUaH-tak segata yang ada pada nudam dan siang. 

Dan diatah yang Maka mendengar iagi Mt^a Mengetahui 
Katakanlah, Apakah akan aku jadikan pelindung selam dari Allah 
yang menjadikan langit dan bumi, padahal Dia memberi makan 
dan tidak diberi makan?* Katakanlah, ^S^ungg^nya aku 
diperintah supaya aku menjadi orang yang pertama kali 
menyerahkan diri (kepada Allah), dan jangan sekali-kali kamu 


seraya menerangkan perbedaan antara ayat tersebut dan contoh yang dia kemukakan. 
Ibnu Athiyah berkata, “Firman Allah; yang terdapat dalam ayat tersebut, 

berbeda dei^an contoh (yang dikemukakan oleh Al Mubarrad). Sebab manfaat dari 
Badai dipetik dari kalimat berikutnya, sedangkan jika engkau mengatakan; Marartu 
BikaZaidin (aku bertemu denganmu, Zaid), maka tidak ada manfaat yang diambil dari 
kalimat berikutnya itu.” Namun Abu Hayyan menerangkan kekeliruan Ibnu Athiyah 
dalam Al Bahr Al Muhitb 4/1S3. Abu Hayyan berkata, “Apa yang dikemukakan oleh 
Ibnu Athiyah bukanlah suatu bantahan yang baik.” 


masuk gotongan orang musyrik,' Katakaniah, ^Sesungguhnya aku 
takut akan azab hari yang besar (hari kiamat), Jika aku 
mendurhakai Tuhanku.* Barang sug^ yang dijauhkan azab dari 
padanya pada hari itu, maka sungguh Allah telah memberikan 
rahmat kepadanya. Dan Itulah keberuntungan yang nyata. ** 

(Qs. AlAii*aam {13-16) 

Fiiman Allah Ta’pla: jt^Tj "Dan kepunyaan 

Allah-lah segala yang ada pada malam dan siang, " yakni (segala) yang 
eksis ^)ada naalam dan siang hari). FiimanAllah ini pun moifjakan argumentasi 
yang dikemukakan kepada mereka. 

Menurut satu pendet, ayat ini turun karena mereka berkata; “Kami 
telah mei^tahui bahwa tidak ada yang mendoror^mu untuk mengejakan 
sesuatu yang ei^lkau lakukan selain kebutuhan. Oleh karena itu, kami akan 
mei^umpulkan harta kami untukmu, sehingga engkau menjadi oraiig>mig 
paling kaya di antara kami.”*” Allah kemudian berfirman, “Beritahukanlah 
kepada mereka, bahm segala sesuatu itu milik Allah. Dan, Dia Maha kuasa 
untuk membuatku kaya.” 

Makna adalah Hada ‘a (tenang) dan istaqarra (teh^). Yang 
dim aksud dari fiiman Allah moa sakcma adalah *sesuaUi y ang diam * dan 
‘sesuatu yai^ bergerak’, kemudian kalimat‘sesuatuyang bergerak* dibuaiig, 
karena pendengar telah mengetahm hal itu. 

Menurut satu pendapat, ‘sesuatu yang diam* disebutkan (oleh Allah 

daripada sesuatu yang dilipiUi peti^takaa 

Menurut satu pendapat, makna Maa sakana adalah Maa Khalaqa 
(egxt yang Allah ciptakan). Makna ini mencaki^ setunih ciptaan Allah, baik 
yartg bogeiak maupun yaiig diam. Hal ini berlaku untuk sesuatu didptakan 
Allah pada malam dan siang hari. Jika berdasarican kepada pendapat ini, 


^ Lih. Asbab An-Nuzul kaiyaAl Wahidi, halaman 10. 




maka yang dimaksud dari kata sakam tersebut bukanl ah sesuatu yang diam 
yai^ merupakan lawan dari sesuatu yang bei^erak, melainkan sesuatu yang 
diciptakan Allah. Pendapat ini men^iakan pencU^ terbaik yang dikemukakan 
dalam hal ini, karena pendapat ini mencakup berbagai pendryiat di atas. 

^ .. J t Dan Dialah yang Maha mendengar, " terhadap suara* 

suara mereka, “la^ Maha Mengetahui, ” terhadap rahasia-rahasia 

mereka. 

Fiiman Allah 7ii 'ala: ^ “Katakanlah, 'Apakah 

akan aku Jadikan pelindung selain dari Allah'” Lafazh Ghairallahi dan 
wtdfyyan adalah Mtrf’uuL Ketika mereka mei^ak beliau untuk menyembah 
berhala yai^ menq>akan kepercayaan nenek moyang mereka, maka Allah 
Ta 'ala menurunkan: “katakatdah ” wahai Muhanunad, ^ 

'Apakah akan aku Jadikan pelindung selain dari Allah, ' yaloii Tuhan, 

sesembahan, dan penolong selain dari Allah, ‘yang 

menjadikan langit dan bumi. ’ Lafazh div^r-kan karena statusnya 
adalah Mi 1 ($i^) bt^ nama Allah. 

Namun Az-Zujaj memperbolehkan la£izh dirafakan, karena 

menyimpan il/udfadh; dia berkahi, *Ta&zh boleh dinashabkan karena 

Al Matffi (sanjungan). 

Abu Ali Al Fasi beikata, “La&zh Jk\i boleh dinashabkan karena fiMl 
yang disimpan, seolaholah Allah berfiiman; Atruku FaathiraAsSamawaati 
wa Al Ardhi (apakah akan aku tinggalkan yang menjadikan langit dan 
bumi?). Sebab firman Allah menunjukkan Allah tidak dijadikan sebagai 
pelindung. Dalam hal ini, akan dianggap baik menyimpang 7/ tersebut, karena 
kuatnya bukti ini. 

"Padahal Dia memberi makan dan tidak diberi 
makan? ” Demikianlah qira 'ah mayoritas ulama. Yakni, Allah itu memberi 
rizki dan tidak diberikan rizki. Dalilnya adalah firman Allah Ta 'ala: 
^ JJu Ji t* “Aku tidak menghendaki rezki 

sedikitpun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka 



memberi-Ku makan. ''(Qs.Ad2-Dzariyyaat[51]: 57) 

Sementara itu, Said bin Jubair, Miyahid dan Al A’masy membaca fiiman 
Allah tersebut dengan: Vj "Padahal Dia memberi makan 

dan tidak makan? Ini adalah qira 'ah yang baik. Maksudnya, Allah itu 
memberikan rizkt kepada hamba-hamba-Nya, sedangkan Dia tidak 
memerlukan makanan yat^ diperlukan oleh para makhluk. 

Firman Allah itu pun ada yang membacanya dengan dhamah hurufyvr' 
dan kasrah huruf 'ain pada kedua fl ’U tersebut, (yakni: wahuwayuth ’imu 
walaa yuth ’imu). Maksudnya, Allah memberikan makanan dan rizki 
kepada hamba-hamba-Nya, sedangkan pelindung tidak ds^t memberikan 
makanan kq)ada dirinya sendiri dan tidak pula d^ut memberikannya kepada 
orai^ yat^ menjadikannya sebagai pelindm^ 


Firman Allah itu pun ada yang membacanya dengan fathah hurufyn 
dan ‘ain pada fi ’U yang pertama, yakni wahuwayath ’am walaa yuth ’im 
(padahal dia makan tq)i tidak dapat m^barikan makanan). Yang dimaksud 
deraan dia di sini adalah pelindung. 


Dalam ayat ini, Allah menyebutkan ponberian makan secara khusus, 
karena makanan merupakan kebutuhan yang paling diperlukan oleh seluruh 
manusia. 




fbi 


;*f ^ ^ "Sesunggufmya aku diperintah 
supc^a aku menjadi orangyeatgpertama kali menyerahkan diri (kepada 
Attah). "Yakni, patuh kqMidap«intah Allah. 


Menurut satu pendapat, maksudti)^ adalah orarig yang pertama ikhlas 
dari kaum dan ummatku. Pendapat ini diriwayatkan dari Al Hasan dan yang 
lainnya. 





"Dan jangan sekali-kali kamu masuk 


Lih. qira 'ah ini dalam Al Bahr Al Mukith (3/86), 1 ’rab Al Qwr 'an karya An-Nuhas 
(2/58), dan TcjsirlbnuAthiyahiSim). 

Ini adalah qira 'ah Ibnu Abi Ablah. Qira 'ah ini dicantumkan oleh Abu Hayan dalam 
Al Bahr Al Muhith (3/86), dan Ibnu Athiyah dalam Tabirnya (5/143). 






golongan orang musyrik. ” Yakni, dikatakan kepadaku (Muhammad): 

^Dan jangan sekali-kali kamu masuk golongan orang musyrik. ’ 
Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku takut akan azab hari yang besar (hari 
kiamat), jika aku mendurhakai Tuhanku, ’ ” yakni karena menyembah selain- 
Nya, sehingga Dia akan mei^azabku. Perasaan takut muncul karena dugaan 
terjadinya hal-hal yang tidak disukai. Ibou Abbas berkata, “Lafezh Akhaaju 
di sini m engandung mak na aku mengetahui.” 

“Barang siapa yang dijauhkan azab dari padcmya, ” 
yakni a 2 ab, .. “pada hari itu," yakni pada hari kiamat, Aia-j oii 
“maka sungguh Allah telah memberikan rahmat kepadanya. ” Yakni, 
dia telah beiuntur^, selamat, dan dinihtnati. 

Para utama Kufeh membaca fiimanAllah tersebut deraan: — 

yakni dengan fathah huruf j'ii ‘ dan kasrah huruf m‘.’” ini adalah qira 'ah 
yang dipilih qleh Abu Hatim dan Abu Ubaid, berdasarkan kepada firman 
Allah; Ji j Vlj o'ylllT ^ J5 Katakanlah, ‘Kepunyaan 

siapakah apa yang ada di langit dan di bumi. ’ Katakanlah, ‘Kepunyaan 
Juga beidasaikan kepada firman Allah: Joi “Makasur^guh 


Allah telah memberikan rahmiUkepadar^ "Disini,Allah tidakberfirman: 
Ruhima. Juga berdasarkan kepada qira 'ah Ubay: “Barang 

siapa yang Allah menjauhkan adzab darinya. 

Namim Sibawaih lebih memilih qira 'ah yat^ pertama, yaitu qira 'ah 
para ulamaMadinahdanAlm Anu: Sibawaih berkata, “Sanakin sedikit dhamir 
dalam perkataan adalah semakin baik. Adf^)im qira 'ah orar^-orang yang 
membaca dengan: 

—yakni dengan fathah huruf —, perkiraan susunan 


Qira'ah int termasuk gira'ah sab’ahyangmutawatir. Hal ini seb^aimanadijelaskan 
da lam Igna '(2/638) dan TagribAn-Nasw halaman 109, 

Qira'ah Ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5S) dan Ibnu 
Athiyah dalam Tafeimya (5/143). 


kalimatnya adalah: Man YashrifallahuAnhuAlAdzaab (barang siapa yang 
Allah menjauhkan siksaan darinya). Sedangkan Jika dibaca dengan: 
«Ip ^ perkiraan susunan kalimatnya adalah: Man YttshrafAnhuAl 
Adzaab (Barang siapa yang dijauhkan azab dari padanya). 

TjyUTiiJ'ij “Dan Itulah keberuntungan yang nyata. ” Yakni, 
keselamatan yang nyata. 


Firman Alk 
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**Dan Jika Allah menimpakan sesuatu kemudkaratan kepadamu, 
maka tidak ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri 
Dan jika Dia mendatangkan kebaikan kimiamu, maka Dia Maha 

Kuasa atas Hap^tiap s&uatu. ” 

(Qs. AlAn*aam [6]: 17) 


Firman Allah 3a'fl/a. > 'J) 3#T 4 Ojj “Dan 

jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka tidak 
ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri. "Al Mass 
(sentuharrpenimpaan) dmAl AY2^(sin gkap fln-pf !nghilang^) adalah sebagian 
dari sifat-sifat jism (selain Allah). Sementara di smi, kedua kata tersebut 
meiiqiakan majaz dan perluasan pen^unaan kata-kata, (karena kata-kata 
tersebut dinisbatkan kq)ada Allah). 


Makna firman Allah tersebut adalah: Jika kesulitan menimpamu wahai 

Miihammadj hailf Iv-nipa If emisidna n maiipimpBinyalfit, malra ri dalf ada yang 

dapat menghilangkan dan menjauhkannya kecuali hanya Dia. Dan jika 
kesehatan, kelapangan, dan kenikmatan menimpamu, 

“maka Dia Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu, ” baik berupa kebaikan 
maupun kemudharatan. 


Ibnu Abb^ meriwayatkan, dia bericata, “Aku pemah memboncei^ 
kepada Rasulullah SAW, kemudian beliau bersabda kepadaku. 
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‘Wahai anak kecil -atau wahai anakku, maukah engkau aku tgari 
beberapa kalimat yang karenanya Allah akan memberikan 
kemanfacucm kepadamu? 'Aku meryawab, ^Baiklah.* Beliau hercaM» 
‘Peliharalah Allah, nisc<^ Dia akan memeliharamu. Peliharalah 
Allah, niscaya engkau akan mendapati-Nya di hadapanmu. 
Kenalilah Allah dalam keadaan yang senang, niscaya Allah akan 
mengenalimu dalam keadaan yang sulit. Jika engkau meminta, 
mintalah kepada Allah. Jika engkau memohon pertolongan, 
mohon pertolonganlah kepada Allah. Sesungguhnya pena telah 
kering atas sesuatu yang ada.^^^ Seartdainya semua makhluk - 
seluruhnya — hendak mencelakaimu dengan sesuatu yang 
Allah tentukan untukmu, niscaya mereka tidak akan kuasa 


Ini adalah kinayah bahwa segala sesuatu yang ada itu telah ditentukan takdirnya, 
sebelum sesuatu itu diciptakan. 


melakukan itu. Tunaikanlah syukur dan yakin kepada Allah, dan 
ketahuilah bahwa di dalam kesabaran atas sesuatu yang tidak 
engkau sukai itu terdapat kebaikan yang banyak, dan bahwa 
kemenangan itu senantiasa bersama kesabaran, bahwa 
kelapangan itu senantiasa bersama kesusahan, dan kesulitan itu 
senantiasa bersama kemudahan'” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Bakr bin Ts^it Al Khadb dalam kitab 
Al Fashl waAl Washl. Hadits ini adalah hadits yang shahih. Hadits ini pun 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Hadits ini paling sempurna. 


Firman Allah; 








*‘Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian kaniba-han$ba~Nya. Dan 
Dialah yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui Katakanlah, 
*Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?* Katakanlah, * Allah, * 
Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. Dan Al Quran ini 
diwahyukan kepadaku s^aya dengan dia aku memberi peringatan 
kepadamu dan k^tada orang-orang yang san^iAl Quran 
(kepadanya). Apakah sesungguhnya kamu mengakui bahwa ada 
tuhan-tuhan Utin di sanding Allah? Katakanlah, *Aku tidak 
mengakui * Katakanlah, *Sesunggtthnya Dia adalah Tuhan yang 
Maha Esa dan sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 

persekutukan (dengan Allah)*.** 

(Qs.AlAn’aam {6]: 18-19) 


Firman Allah Ta’ala: Dan Dialah yang 

berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya ." algahru adalah alghalabah 
(penguasaan), dan al gaahir adalah Ghaalib (yang berkuasa). Ughira ar- 
rajulu (seseorang dikuasa), jika dia berada dalam keadaan yai^ dilfiiagai 
kuhina 

Makna adalah (menguasai). Adapun makna fir man 

^ ^ ^ 

Allah; J ji (secara harfiyah maknanya adalah: di atas hcmba-hcmba- 

Nyd) zdBHaHafaugiyah Al Isti ‘laa**** karena penguasaan dan pengendalian 
yang dimiliki-Nya terhadap hamba-hamba-Nya, yakni mereka berada di 
bawah penguasaan-Nya, dan bukan faugiyahAi Makaan."*'” Firman Allah 
tersebut seperti perkataanmu: AsSultlmm/auqa Ra ’iyatihi (Raja berada 
di atas ralatnya), yakni dalam hal derajat dan kedudukarmya.^y4/ Qahr 


**“ Mak»id FcaiqiyahAl Isti'iaazAakiiii superioritas Allah itu berada di atas tnakhluk- 
Nya, karena penguasaan-N)^ terhadap merdca. Inilah yai^ dimaksud oleh firman Allah 
di atas -penerjemah. 

***** Maksud FaugiyahAl Makaan adalah: tempat Allah berada di atas makhluk-Nya. 
Ini tidak dimaksud oleh firman Allah di atas-peneijemah. 

Dalam kitab MukhtasharAskShawa'ig, halaman35S, Ibnu Al Qayim membahas 
la&zh Al Faugiyyah, sebagai berikut: 

“Di antara pengakuan para atheis itu adalah, bahwa lafezh Al Faugiyyah merupakan 
majaz. Padahal kata Ini muncul di dalam Al Qur'an secara mutlak, baik tmipa disertai 
penjelasan, maupun disertai penjelasan. 

* Contoh untuk yang pertama (tanpa disertai penjelasan) adalah firman Allah; 

(Jji J#*' "Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba- 
h^ba-Nya." (Qs. Al An’aam [6]: 18 dan 61) 

* Contoh untuk yang kedua (disertai dengan penjelasan) adalah firman Alltdi; 

“Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas." 

(Qs.An-Nahl[16]: 50) 

Adapun mengenai contoh yang pertama, ketika Allah menyebutkan langit yang tujuh, 
menyebutkan lautan pada ayat sebelumnya —sementara Ardh (sifiM) di atas langit dan 
lautan, dw Allah di atas semua itu, dimana Dia tidak samar terhadap perbuatan-peiibiiatan 
kalian, karena hakikat Faugiyah (di atas) adalah adanya Dzat sesuatu di atas sesuatu 
yang lainnya,—kelompok Jahmiyah mengan^ap bahwa kata Fauga merupakan majaz 
tentang derajat Allah yang berada di atas. Pasalnya, pengertian dari kata Al Oafw itu 
sendiri seperti yang dikatakan: Adz-Dzahab Fauga Al Fidhdhah (emas di atas perak) 


jug^ men gandung makna yang lehih luas» yang tidak hanya berada di seputar 
kekuasaan saja. Makna yang tersebut adalah mencegah orang lain untuk 
mencapai apa yang dia maksud: ^3 "Dan Dialah yang Maha 

Bijaksana, " dalam hal perintah-Nya, “lagi Maha Mengetahui ” 
teihadap peibuatan hamba4iamba-Nya. Maksudnya, orang yang memiliki 
sifat-sifiu seperti ini tidak sgiatulnyadisekutukan. 

Firman Allah: “Katakanlah, ‘Siapakah yang 

lebih kuat persaksiannya? ’ ” Itu disebabkan orang-orang musyrik berkata 
kepada Nabi SAW: ‘*Suq)ayai% akanmeiyadi saksimu bahwa en^u adalah 

iitiKan Allah?”Maka fcimnlah ayat ini . Pendapat ini diriway atkan Hari Al Hasan 
dan yang lahwiya- 


La&zfa di sini menempati posisi la&diAllah. Makna firman Allah 
tersebut adalah: ABah itn lebih besar Omat) kesaksian-Nya, yakni keesaan- 
Nya sebagai Tuhan. Dan, dalil -dalil yang menunjukkan pada keesaan-Nya 
merupakan bukti yang paliiig besar (kuat) dan paliiig agung. Dia adalah saksi 
di antara aku dan kalian, bahwa aku telah menyampaikan kepada kalian, dan 


dan Al Amiir Fauqa Naa’ibihi (pemimpin di atas wakilnya). Meski pengertian ini 
ditetapkan kepada Allah^ namiEi mengingkari ^di atas'yang dimiliki Allah, dan menjadikan 
kata *di atas’ sebagai sebuah majaz merupakan perkara yang batil, karena beberapa 
alasan: 

Pertama,, bahwa asal adalah hakikat, sedangkan majaz berbeda dengan asah 

Kedua- diahir (Al (Jur'an) b^seberangan dengan pendapat tersebut (bahwa fauqiyah 
merupakan majaz tentang derajat Allah yang berada di atas). 

Ketig^^ penggunaan m^az itu harus disertai dengan qariin£dt (indikator) yang dapat 
mengeluarkan sebuah kata dari makna hakikatnya. Jika demikian, dimanakah gariinah 
pada la&zb tersebut? 

Keempat- bahwa pet^etahuan, fitrah, syari’atdan semua kitab Allah yang diturunkan 
berseberangan dengan pendapat teisebut, dan sejatinya Allah memang di atas alam. 
Dengan demikian, setiap khitW» yang menyatakan tentang keberadaan Allah ^di atas' 
(sesuatu), maka makna kata Mi atas' itu dikembalikan kepada fitrah, akal, dan apa yang 
terdapat dalam-kitab samawi ” 

Dalam hal ini, IbnuAl Qayyim berpendapat bahwa kata yang terdapat di 

dalam Al Qur'an bukanlah sebuah majaz, karena beberapa alasan yang dikemukakannya. 
Sedangkan kelompok Jahmiyah berpendapat bahwa kata tersebut merupakan majaz. 
Sebenarnya inilah inti dari pemaparan Ibnu Al Qayim tersebut -penerjemah. 



Surah Ai An'aam 



aku pim telah jujur dalam mei^atakan dan menyenikan risalah yang aku emb^ 

Firman Allah Ta’ala: “Dan Al Qur'an ini 

diwahyukan kepadaku, ” yakni Al Qur'an ^alah saksi kenabianku, 

“supaya dengan dia aku memberi peringatan kepadamu, ” 
wahai penduduk Makkah, ^ “dan kepada orang-orangyang sampai 
Al Qur an 0sepadanya). “ Yakm, waman balaghahu Al Qur 'aanu (dan 
Ofang-orang Al Our'an sampai kgadanya). Namun hiinif/w' lfmiiiHian 

dibuang, karena terialu panjai^ 


adalah: dan orang-orang yang telah baligji. Pendapat ini menuiyukkan bahwa 
orang yang belum balig^ bukanlah orai^yang dikhidiahi dan h »kan pila mang 
yang diperintahkan untuk beribadah. Sedai^kan menj^paikan Al Qur'an 
dan Sunnah adalah suatu hal yang diperintahkan, seba gaimana Allah 
memerintahkan Nabi untuk menyampaikan keduanya: 

^ “Hai rasul, sampaikanlah cq>a yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 67) 

DsAam^KduhAl Bulduiri teiteta: Ehiiwayatkan dari AbduUah bin Amr, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

' . " \t' i •l'* I ' • ' t ' -T • T' *' I 


.jiSi i'j^ ‘Ji 


'"'‘Sampaikanlah dariku, meskipun satu ayat. Ceritakanlah tentang 
Bani Isra 'U, dan tidak akan berdosa. Barang siapa yang berdusta 
kepadamu secara sengaja, maka hendaklah dia menempati 
tempatnya di neraka. 

Diriwayatkan: “Barang siapa yang satu ayat dari kitab Allah sampai 
kepadanya, maka sesungguht^aperintah Allah telah sampai kepadar^a. 
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HR. A! Bukhari pada pembahasan tentang para Nabi, b^; Kisah tentang Bani Isra‘ii 
(2A258). 


apakah dia mengambilr^a atau meninggalkanr^a. 


Muqatil berkata, “Barang siapa yang Al Qur' an sampai kepadanya, 
baik dari golot^an jin dan manusia, maka itu merupakan p eringatan baginya.” 

Al Qurazhi berkata, “Barang si^ra yat^ Al Qur'an sampai kepadanya, 
maka seolah-olah dia telah melihat M uhammad dan mendengarnya.” 


Abu Nahik membaca firman Allah tersebut dengan: 
ol*^T 1.^ "D/on Dia mewahyukan Al Quran ini kepadaku, ” 

dengan disebutkan fa’il (subjek)nya Ini adalah makna ^/ra 'aAjama’ah. 

^ J"Apakah sesungguhnya 
kamu mengakui bahwa ada tuhan-tuhan lain di samping Allah?” 
Pertanyaan ini meiupakan pertanyaan celaan dan cemoohan. Firman Allah 
tersebut dibaca dengan: 1^1 —dengan dua hamzidt, sesuai aslinya. Jika 
engkau menuangkan Aoniza/t yang kedua, maka engkau harus membaca: 

Al Ashmu’i meriwayatkan dari Abu Amru danNafi: Aaa ‘innakum. 
hii adalah dialek yang terkenal, dimana salah satu dari kedua hamzah tersebut 
dijadikan alif, karena tidak disukai bertemunya dua huruf dalam satu kata. 


Adapun meiigeiiai orang-orang yang membaca firman Allah itu det^an: 
Innakum (sesungguhnya kalian) -yakni dengan bentuk kalimat berita, ini 
didasarkan karena moeka telah mendapatkan kq»$tiantenlai]g kemusyrikan 
orang-orang yang disebutkan dalam ayat tersebut 


Allah berfirman, “ttthan-tuhan lain," bukan Alihatan 

Ukhar. Al Fara* berkata, “Sebab lafazh Aalihah adalah jamak, dan jamak 
itu harus menggunakan ta'nits.” Contohnya adalah firman Allah Ta ’ala: 

ijpau JiiT ^ "Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka 
termohonlah kepada-Nya dengan mer^ebut asmaa-ul husna itu. ” (Qs. 


^ Atsar ini dicantumkan okh Ibnu Katsir dalam Taftimya (3/240), namun redaksinya 
sedikit berbeda. 

Lih, qira 'ah-qira'ak itu dalam jt /BahrAt Muhith (3/92) dan Tafsir JbnuAthiyah{5/ 
52). 



Al A’raaf [7]: 180). finnanAllah: ^ “Berkata 

Fir ’ann, ‘Maka bagaimanakah keadaan umat-umat yang dahulu? (Qs. 
Thaahaa [20]; 51). Seandainya Allah berfinnan, “(.(4/^ruun^ wa 

Al Akhir, ” hal ini pun dianggap benar. 


“Katakanlah, 'Aku tidak mengakuF," Maksudnya, aku 
tidak mengakui bersama kalian. Namun kata ‘bersama kalian’ kemudian 
dibuang, karena hal itu telah ditunjukkan finnan Allah. Padanan firman Allah 
ini adalah firman-Nya: “Jika mereka 

mempersaksikan, maka janganlah kamu ikut pula menjadi saksi bersama 
mereka. " (Qs. Al An’aam [6]: 150) 


FumanADah: 




'^Orang-orang yang telah Kami berikan Kitab kepadanya^ mereka 
mengenainya (Muhammad} seperti mereka mengenal anak-tutaknya 
sendiri Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu tidak 

beriman (kepadaAllah).** 

(Qs.AIAn*aam [6]: 20) 


FirmanAllah7a’a/a; j. i, ^ 4 |t “Orang-orang yang telah 
Kami berikan Kitab kepadanya. ” Maksudnya adalah orang-orang Yahudi 
dan Nashrani yang mengenal Muhammad, namun mereka m engingkari nya. 
MaknafirmanAllah ini telah dijelaskan pada pembahasan sutahAl Baqarah. 

Lafiizh berada pada posisi rafa’ k.at«na menjadi Mubtada, 
adalah Khabarnya. Maksudnya, mereka mengenal Nabi SAW.^ 
Pendapat ini diriwayatkan dari Al Hasan dan Qatadah. Pendapat ini pun 
merupakan pendapat Az-Zujaj. 


Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari Bayan (7/107), 


Menumt satu pendjq>at,dhamtrywg terdapat la&zh kembali 
kepada^/ Kitaab. Yakni mereka mengetahui Al Kitab yang menunjukkan 
kepadanya, yakni kepada si^-sifat yang ada pada dirinya, dimana hal ini 
menunjukkan tentang kebenaran Nabi S AW. 

Firman Allah, "orang-orang yang merugikan 

dirirya," berada pada posisi Na 1. Namun &man Allah ini pun boleh menjadi 
Khabar dan Mubtada. "Mereka itu tidak beriman (kepada 

Allah)." 


Flmian Allah: 


V J4ij 4* jl 15^ 

i/jii h-A p ^ f* ® o>^T 




“Dan siapakah yang lebih aniaya dar^da orang yang membuat- 
buat suatu kedustaan terhadap AUahf atau mendustakan ayat-ayat- 
Nya? Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak mendapat 
keberuntungan* Dan ^gotlah) hari yang eU waktu itu Kami 
menghitt^un mereka semuanyot kemudian Kami berkata kepada 
orang-orang mu^rik, *Di manakah sembahan-sembahan kamu 
yang dulu kamu katakan (sekutu-sekutu) kami?*** 

(Qs. Al An^aam [6]: 21-22) 

Firman Allah, J^TL i " Dan su^xikahyar^ lebih aniaya. "Firman 
Allah ini tenliii dari dan KhofroK Maksudnya, tak ada seorang pun 

yai^lebihania^ "daripadaorangyangmembuat-buat, "yakni 

^ d J' ^ ^ ^ 

membuat-buat, m JA" "^otu kedustaan terhadap 

Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya? " Maksudnya adalah Al Qur'an 
dan mukjizat. 

Y jiit “Sesungguh^a orang-orang yang aniaya itu 


* J 
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tidak mendapat keberuntungan. ” Menurut satu pend^>at, makna firman 
Allah tersebut adalah: (mereka tidak mend^t kebenmtun^) di dunia. 

Setelah itu, Allah memulai kembali firman-Nya. Allah berfirman, 

■ A 

“Dan (ingatlah) hari yang di waktu itu Kami 
menghimpun mereka semuan)^. "FirmanAllah ini men^mdui^ makna: dan 
ingatlah hari yai^ di waktu itu Kami menghimpun merdca. 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: bahwa 
orang-orang yang aniaya itu tidak mendapat keber untungan Ai Amia rfan paAi 

hari Kami mengumpulkan mereka. Jika berdasarkan kepada pend{^>at ini, 
maka tidak boleh mei^entikan bacaan pada finnan Allah: q . Sebab 
firman Allahini bersambui^ dengan firman Allah berikutii^ 



Menurut paid^pat yang lain, fitmmAllah tersebut beriidburi^ dengan 
kalimat yang berada setelahnya, yaitu: ^Hihculedi. ” (Qs. Al An*aam [6]: 

24). Maksudnya, lihatlah bagaimana mereka telah berdusta pada hari dimana 
Kami mei^himpun mereka. Maksudnya, bagaimana mereka mendustakan 
hari dimana Kami mer^^umpulkan mer^? 


Oif t)“Kemudian Kami berkata kepada 

orang-orang musyrik, 'Di manakah sembahan-sembahan kamu*." 
Pertanyaan ini merupakan pertanyaan cemoohan, bukan pertanyaan untuk 
menuntut jawaban, "... 'yang dulu kamu katakan 

(sekutu-sehitu) kami? ’ ” Yakni, bahwa mereka adalah orang-orang yang 
dapat memberikan pertolongan kepada kalian di sisi Allah, sesuai dengan 
dugaan kalian, dan bahwa mereka dapat mendekatkan kalian kepada-Nya. 
Ini adalah celaan terhad^ mereka. Ibnu Abbas beikata, ‘‘Setiap kata za 'm 
(di^aan)didalamAlQur'an, (maknanya) adalah kebohm^an.” 


Finnan Allah: 



‘'Kemudian tiadalah fitnah mereka, kecuali mengatakan: ‘Demi 
Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah* 


(Qs.AlAii*aam[6]:23) 


Firman Allah Ta’ala: "Kemudian tiadalah fitnah 

mereka. ” Al Fitnah suMahAl Ikhtibaar (ujian). Maksudnya, ketika mereka 
diuji dengan pertanyaan tersdnit, ketika moieka melihat hakikat, maka mereka 
pun tidak mempunyai jawaban, t Jli "^1 “kecuali 

mengatakan: 'Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan 
Allah'" Mereka membe)»skan diri mereka dari kemusyrikan dan mereka 
pun meniadakannnya, ketika mereka melihat Allah memberikan maaf dan 
ampunan kepada orang-orang yang beriman. 


Itmu Abbas berkata, “Allah mengampuni dosa orai^-orai^ >^uig ikhlas, 
dan tidak ada satu dosapun yang terlalu besar bagi-Nya untuk diampuni. 
Ketika orar^-orang musyrik melihat hal itu, maka mereka pun berkata, 
‘ Sesungguhnya Tuhan kita akan mer^ampuni semua dosa, namun Dia tidak 
akan mengampuni dosa syirik. Oleh karma itu, marilah kita katakan bahwa 
kita adalah orai^-otar^yai^ berdosa, namun kha bukanlah orang-orai^ yai^ 
musyrik. Allah Ta Vt&r ber&maii, ‘Jikamerekamenutip kemusyrikan, kuncilah 
mulut mereka.’ Mulut mereka kanudian dikunci, lalu taipan mereka berkata 
dan kaki moeka pun bersaksi atas f^>a yang mereka kegakan. Ketika itulah 


oran^orangyai^mugnikimtahubahwatnerekatidakda^nienyembuiiyikan 
suatu kejadian punteiiiadt^ Allah. Hal ini dijelaskan dalam firman-Nya: 

‘Di hari itu orang-orcmg kafir dcmorang-^rtmgyang mendurhakai rasul, 


ingin supaya mereka disamaratakan dengan tanah, dan mereka tidak 


d(^t menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadiar^n. ’ (Qs. An-Nisaa' 


[4]: 42)” 


Abu Ishak Az-Zujaj berkata, “Takwil ayat ini indah sekali, Allah 
waJalla memberitahukan kisah orang-orang yar^ musyrik dan ujian terhadap 
mereka karena kemusyrikan merdca. Setelah hu, Allah monberitahukan bahwa 
di saat mereka sudah melihat hakikat, maka tak ada jawaban yang dapat 
mereka berikan selain dari meniadakan kemusyrikan mereka. Hal yang sama 



dei^an ini adalah ketika aigkau melihat seseorang yang mencintai kesesalan, 
kemudian ketika dia teijemmus ke dalam kebinasaan, maka dia pun 
membebaskan dirinya dari kesesalan itu. Lalu dikatakan kepadanya, “Rasa 
cintamu pada kesesalan itu hanya membuatmu membebaskan diri darinya.” 


Al Hasan beikata, “Fiiman Allah ini khusus untuk orai^-orat^ munafik 



akibat atau dampak dari fitnah mereka, yakni dampak dari kekafiran mereka. 


Qatadah berkata, “Makna adalah pemohonan maaf mereka.”’*^ 

Dalam Sfvihih Muslim dinyatakan: 

Diriwayatkan dari hadits Abu Huiairah, dia berkala, **(R3suluUah SAW 
bersabda). 
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Perkataan Al Hasan ini d]cantunikanAbuHayyandalam^/^£7/rri4/A/uA///r (4/95). 
^Perkataan Qatadah ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (3/421). 
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kemudian Allah menemui seorang hamba dan beifirman 
(kepadanya), ''Wahai fidan. bukankah Aku telah berbuat baik 
padamu, (bukankah Aku) telah menjadikanmu sebagai pemimpin, 
(bukankah Aku telah) menetapkan pasangan hidup untukmu, 
(bukankah Aku telah) menundukan kuda dan unta padamu, 
(bukankah Aku telah) membiarkanmu mencari modal dan 
mendapatkan harta? " Sang hamba menjawab, "Benar, wahai 
Tuhan," Allah berfirman, ‘‘Apakah en^pernah mengira bahwa 

engkau akan bertemu dengan Aku? " Sang hamba menjawab, 
"Tidak" Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku akan 
melupakanmu, sebagaimana engkau telah melupakan Aku. ” 
Setelah itu Allah menemui (hamba) yang kedua, lalu berfirman 
kepadanya sama dengan firman-Nya tadi. Selanjutnya Allah 
bertemu dengan (hamba) yang ketiga, lalu berfirman kepadanya 
sama seperti firman-Nya tadi. (Hamba) yang ketiga berkata, 
"Wahai Tuhan, aku beriman kepada-Mu, kitab-Mu. dan Rasul- 
Mu. Aku menunaikan shalat, melaksanakan puasa, membayar 
zakat, dan menyanjung(Mu) dengan sanjungan terbaik yang 
mampu aku lakukan. ” Lalu di sinilah dikatakan (kepadanya): 
"Jika demikian, " lalu dikatakan (lagi) kepadanya, "Sekarang 
Kami akan mengutus saksi Kami kepadamu." Sang hamba 
berpikir: siapakah yang dapat memberikan kesaksian untukku. 
Mulut si hamba kemudian dikunci, lalu dikatakanlah kepada paha, 
daging dan tulangnya: "Berbicaralah. " Maka berbicaralah paha, 
dagtng dan tulangnya tentang perbuatannya. Hal itu 
(dilakukannya) agar Allah memberikan ampunan kepada dirinya. 


Surah Al An'aam 




Dialah orang yang munafik, dan dialah orang yang dimurkai 
Allah\^^<^^ 


Fuman Allah: 


OjLr^ lyo U 


^'Lihatlah bagaimana mereka telah berdusta kepada diri mereka 
sendiri dan hilanglah daripada mereka senUtahan-sembahan yang 

dahulu mereka ada-adakan." 

(Q$. AlAn^aam [6]: 24) 


Firman Allah Ta’ala: ^"Lihatlah 

bagaimana mereka telah berdusta kepada diri mereka sendiri. " Dusta 
orang-orang yang musyrik adalah perkataan mereka: “Sesungguhnya 
menyembah berhala itu df^ mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya.” Bahkan mereka memiliki dugaan itu, dan ternyata dugaan 
mereka itu keliru. Namun kesalahan itu tidak membuat mereka diampuni, 
juga tidak mei^hilai^kan kata dusta dari mereka. Sedai^kan dusta orang- 
orang yang munafik adalah permintaan maaf mereka yang batil, dan 
pengingkaran mereka terhadap kemunafikan mereka. 

ijSlTU ^4*3 "Dan hilanglah daripada mereka 
sembahan-sembahan yang dahulu mereka ada-adakan. "Yakni, lihatlah 
bagaimana apa }^ng mereka ada-adakan itu hilang. Maksudnya, bilang dan 
musnahlah yai^ selama ini mereka kira ada, yaitu pertolongan dari tuhmi- 
tuhan mereka. 

Menurut satu pend^)at, makna firman Allah: 

“Dan hilanglah daripada mereka sembahan-sembahan yang dahulu 
mereka ada-adakan, " adalah: ^ yang mereka sembah selain dari Allah itu 


- \ ‘‘.'i-,* -f 


Hadits ini diriwayatkan Imam Muslim pada pembahasan zuhud (4/2279 dan 22S0, 
no.2968). 


telah terpisah dan mereka, dan ia tidak dapat memenuhi keperluan mereka 
sedikit pun. Pendapat ini diriwayatkan dari Al Hasan. 

Menurut pendapat yang lain, makna firman Allah tersebut adalah: 
hilanglah apa yang mereka ada-adakan itu dari ingatan mereka, karena 
kebingungan dan kelin^ungan ingaten mer ska 

Yar^diniaksuddarifiimanAllah: adalah: lihartah A-nganp mglihatgn 

yang mengambil pelajaran. Selanjutnya dikatakan bahwa firman Allah: | 
‘Ve/a/r berdusta ” itu mengandung makna yukadzibuu (akan berdusta). 
Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa Allah me ngungkapkan sesuatu yang 

akan teijadi di masa mendatang dengan kata yang menunjukkan bahwa 
sesuatu itu telah tojadi di masa si bm 


Adalah suatu hal yang diboldikanbilameieka beidu^di akhiiat, sebab 

akhirat meru p a k a n tempat kehinj^ing^n rfan k^^iinghmgan ak a l 


Namun menunrt satu poidapat, adalah tidak diboldikan terjadii^ dusta 
dari mereka di akhirat, sebab akhirat adalah tempat pembalasan atas amal 
perbuatan yang dilakukan di dunia. Pendr^rat inilah j^ing dianut oleh Ahlu 
Nazhr. Kebohongan hanya mungkin tegadi di alam dunia. Jika berdasarkan 

kepada pend^)at ini, makainaknafiimanAUah: "Demi 

Allah. Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah, ” (Qs. Al 

An’aam [6]: 23) adalah: tiadalah kami mempersekimikan Allah dalam diri 
kami. 


Tapi jika berdasarkan kepada pendapat yang menyatakan bahwa 
maeka boleh b»dustakq)ada diri mereka di sebagian tfanpftt Hmgan 
apabila lidah, tangan dan kaki mereka dapat memberikan kesaksian atas 
peihuatan mereka, hal ini tegadi sebelum lidah, tangan dan kaki mereka 
memberikan kesaksian atas perbuatan mereka. Hal ini seperti yang telah 
dijelaskan di atas, Wallahu a ’lam. 

Sa’id bin Jubair mengomentari firman Allah Ta 'ala: ^ C (i', ^T; 

Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan 
Allah, (Qs. Al An’aam [6]: 23). Dia berkata, “Mereka meminta maaf dan 







mereka bersumpah.””* Demikian pula yai^ dikatakan oleh Ibnu Abi Najih 
danQatadah. 

Diriwayatkan dari Mujahid, bahu^ dia berkata, “Ketika orang-orang 
musyrik melihat bahwa semua dosa dapat diampuni kecuali dosa 
menyekutukan Allah, dan mereka pun melihat manusia keluar dari neraka, 
maka mereka berkata, u C* mIj 'Demi Allah, Tuhan kami, 

tiadalah kami mempersekutukan Allah. '(Qs. AlAn’aam [6]: 23)’”*’ 

Menurut satu pendapat, makna rirman Allah: 

"Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah, ''(Qs. 
AlAn’aam [6]: 23) adalah: kami mengetahui bahwa bebatuan itu tidak dapat 
naerKlatangkan kemudhaiaten dan kemaii&ahin. Jika pendapat ini shahih, riiaka 
sesungguhnya mereka telah jujur dan tidak menyembunyikan sesuatu. Akan 
te^pi, mereka tidak diberikan ampunan karena mengucapkan perkataan ini. 
Sebab seorang yai^ pembangkang adalah kafir yang tidak akan diberikan 
an^Hjnan. 

Selanjutnya dikatakan bahwa ada lima^/ni aA bacaan untuk firman 
Allah; JLS “Kemudian tiadalahfitnah mereka. 

Pertama: Hamzah danAlKisaimanbacafinnanAllahtasdxitdeit^in: 

—yakni deraan menggunakan huruf ya' (pada lafazh 
yakun), dan dengan nashab lafazh fitnatahum. Lafiizh fitnatahum adalah 
Khabar bagi lafiizhyaAun, sedai^an firman Allah: 1 q\ Vl “kecuali 
mengatakan, ” adalah isim yakun. Yakni, lila Qauluhum (kecuali 
perkataan mereka). Ini adalah qira 'ah yang sai^t jelas. 

Kedua: Ulama Madinah dan Abu Amrmonbeca firman Allah tersebut 

■ ^ 

^ Atsar yang diriwayatkan dari SaMd bin Jubair ini dicantumkan oleh Ath-Thabari 

(lalamJami'Al Bayan (7/104), 

Atsar yang diriwayatkan dari Mujahid ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam 
Jami* Al Bayan (7/107), dengan redaksi yang hampir sama* 

Lih, qira 'ah-qira 'ah ini dalam >4/ Baht Al Muhith (4/95) dan Tafsir IbnuAthiyah (5/ 
158), 



■ * t ti- 

dengan; .rj 

lafazh takun, dan nashab lo&idi/itncitahutn. Lafazh Fitnatahutn adalah 
/^fe/*arra*urt, sedangkan fiiman Allah: ij/liofVj ‘'kecuali mengatakan ," 
adalah isim takun. Yakni, lila Magalatuhum (kecuali perkataan mereka). 



-yakni dengan mraiggunakan huruf/a'pada 



Keempat Ibnu Amir dan Ashim dari riwayat Hafsh, A’masy dari 
riwayatAlMufadhdhak Al Hasan.Oatadah dan yan g lainny a mftm hara firnian 
Allah tersebut dengan: ^^ —yakni dengan 

menggunakan huruf to'p ada lafa7h dan rafa’ pada 

menjadi isim takun, sedangkan khabar takun adalah firman Allah: 

ijfu oi% 


Ini beijumlah empat gira'ah, dan gira'ah yang kelima adalah- 

—yakni dengan hunifyu'pada la&riiydtun; dan 

laferfi Fitnatukum, karena lafazh ini dijadikan lalazh mudzakar, sebab ia 
mengandung makna^^/ Futuun (fitnah-fitnah). Padanan untuk qira 'ah ini 
adalah firman Allah: "Orang-orang yang 

telah sampai kepaetanya Icmangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 
(dari mengambil riba) ..." (Qs. Al Baqarah [2]: 275) 

Firman Allah Th'nto; "Demi Allah. ” Huruf wawti di aint ada lah 

wawu gasam (wawu yang mengandung makna sumpah: demi). Adapun 
lafazh tij "Tuhan kami, ” ia adalah Na 'at (sifat) atau Badai (pengganti) 
bagi lafazh M- T^i jika ada orai^ yang menashabkan lafazh tersebut 
sehingga menjadi itu karena lafazh Rabbaana tersebut menjadi 
Munaadaa, yakni Uyu; “Wahai Tuhan kami”. Ini adalah gira 'ah yang baik, 
sebab dalam gira 'ah ini terkandung unsur merendahkan diri kepada Allah, 

hanya saja tegadi pemisahan antara gasam (sumpah) dan jawabnyzL oleh 
Munada. 



Firman AUah: 




"Z>an di antara mereka ada orang yang mendengarkan 
(bacaan)mu, padahal Kami telak meletakkan tutupan di atas hati 
mereka, (sehingga mereka tidak) memahaminya dan (Kami 
letakkan) sumbatan di telinganya. Dmi Jilu^un mereka melihat 
segala tanda (kebenaran), mereka tetap tidak mau beriman 
kepadanya. Sehingga apabila mereka datang kepadamu untuk 
membantahmu, orang-orang kafir itu berkata, *AI-Quran ini tidak 
lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu*.^ 

(Q8.AlAn*aaiii[6]:25) 

Firnian Allah Ta ‘ala: «iU] di antara mereka 

ada orang yang mendengarkan (bacaan)mu." Dalam ayat ini, Allah 
menyirnakan kata yang berfaentuk tunggal (^), sedangkan yang dimaksud 
adalah orang-orang musyrik kafiirKfekkah. 

"Padahal Kami telah meletakkan tutupan di 
atas hati mereka. ” Yakni, Kami melakukan itu kepada mereka, sebagai 
balasan atas kekafiran mereka Pei^ettian firman Allah itu biikanlah mereka 
tidak mendengar dan tidak paham. Al akinnah dan al ughthiyah adalah 
jamak kanaan, seperti Al Asinncdt yang merupakan jamak kata as-sanaan 
dan a/a 7nna/r yang merupakan jamak a/ anaan. Kanantu asy-syai'afii 
kunhin (aku melindungi sesuatu di dalam tutup), jika aku melindunginya 
di dalam tutup tersebut. Ahtantu as-syai 'a (aku menutup sesuatu), yakni 
aku menutupnya. Makna al kinaanah sudah diketahui (nama kabilah). 
Sedangkan makna al kannah adalah isteri ayahmu. Kata ini pun terkadang 
digunakan untuk menyebut isteri anak (mmantu perempuan) akui is^ saudara 
laki-laki (ipar perempuan). Sebab dia ada dalam perlindungan ana k dan 


^Tafsir 


Al Ourthubi 


saudara laki-laki. 


o* “(Sehingga mereka tidak) memahaminya. " Yakni, 
memahaminya. FirmanAUah ini beiada pada posisi norAo&.dimana maknanya 
adalah: karena tidak suka mereka memahaminya atau agar mereka tidak 
memahamiiora. 

(^5 ^ *'Dan (Kami letakkan) sumbatan di telinganya. ” 

Finnan Allah ini diadiaflum k^eda finnan-Nya sdielunmya. Yai^ dimaksud 
dari lafaTih wcujfran «Haiah tsaglan (beban berat/sumbatan). Dikatakan, 
wagarat udzunuhu tagiru wagran (telinganya tuli), yakni tuli. 

Menurut aturan yai^ beriaku dalam ilmu Sharaf, seharusnya bentuk 
mashdar lafezh tersebmbeihaiakat huruf qaf-nya (wagarari). Namun dalam 
ayat ini, bentuk mashdar-nyz muncul dalam keadaan sukun huruf ^^nya 
(wagrm). Contohnya adalah, gadwagarallahu udzunahu wagaran (Allah 
menjadikan telinganya tuli). Dikatakan, Allahuma Qirr udzunahu (Ya 
Allah, tulikanlah telinganya).^ 

AbuZaidmeriwayatkandaiiorai^-oraiigAiab: UdzununMauratun 
(telinga yang ditulikan) -dengan bentuk kata yang tidak disebutkan^ 'U 
atau subjeknya. Jika berdasarkan kq)ada riwayat Abu Zaid ini, maka laiazh 
itu boleh dibaca dengan: wagurat —yakni dengan dhamah huruf ^^^nya. 


AbuThalhah binMusharifmembaca firman Allah itu dengan: mgran- 
y akni dengm famife huruf wawu-nya. Maksudr^fa, Allah menjadikan sesuatu 
di tftHn £any a yan g me nghalanginy a untuk mendengar perkataan. Makna ini 
diambil -melalui jalur tasybih— dari ungkapan: YuugaruAl Ba ‘iir (unta 
dibebani), dimana beban itu merupakan sesuatu yang sanggiq) dibawa oleh 
unta. Yang dimaksud derigan beban di sini adalah kehamilan. Oleh karena 
itulah dikatakan: Ncdddckml^mgiru ztaaik^nttjfi^ttun ^hon kurma hamil), 
jika pohon kurma itu memiliki buah yang banyak. Dikatakan pula: Rcgulun 
Dzm Qunxdin (orang itu tenang), jika dia seorangyang berwibawa. Dikatakan 
pula: wagura -dengan tffumah huruf gc^ atau wagara -dengan fathah 


^ Lih. Lisan Al Arab, halaman 4889, 





huruf qaf— Ar-Rajulu (lelaki tenang). 

Firman Allah Ta 'ala: •iljJV- li) dl*- “Sehingga apabila 

mereka datang kepadamu untuk membantahmu." 6ant^ihan mereka 
affalah uc^ian mereka: “Kalian memakan apa )^g kalian bunUh, namun kaitan 
tidak m emakan apa yang Allah bunuh.** 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa yang dimaksud dari orai^-orang 
kafir yang terdj^ dalam firman Allah: \-yji “Orang-orang kafir 

itu berkata, ’’ adalah orang-orai^ Qtiraisy. Ibnu Abbas berkata,' “Mereka 
bertanya kepada An-Nadhr bin Al Harits, yang dikatakan Muhammad?’ 

Diamenjawab, *Akumelihat pergerakan kedua bibirnya, namundiahanya 
mengatakan doi^a^ oiang-orar^ terdahulu, seperti yaiig aku ceritakankq)ada 
kalian tentai^ umat-umat terdabula’An-Nadhr adalah seoraiig paidongeng. 
Dia mender^ar kisah-kisah yai% terjadi di negeri orang-orang asit^ seperti 
Rustum danAsfiuidiyar, kemudian dia menceritakannya kepada mereka.””*’ 

Bentuk tunggal Asaathiir adalah Asthaar, seperti Abyaat menjadi 
Abaabiit. Pench^patinidiri^^yadcandariAz-Zujfg. 

Al Akhfasy berkata, “Bentuk tunggal Asaathiir adalah Usthuurah 
seperti Uhduutsah xaevq^\AhaadHts ." 

Abu Ubaid berkata, *‘Bentuk tunggal Asaathiir adalah Isthaarah. “ 

An-Nuhas berkata, ^Bentuk tui^al Asaathiir adalah Usthuur seperti 
Utskuul. 

Menurut satu pendapat, Asathiir adalah jamak.(^s/Aaar dm Asthaar 
adalah j amak Sathr dan Sathar. Sahr adalah sesuatu yat^ ditulis panjang 

**** Lih. berita yang disampaikan oleh An-Nadhr bin Al Harits dan Bagaimana 
tindakannya yang Menyakiti Rasulullah dalam As-Sirak An-Nabawiyah karya Ibnu 
Hisyam (1/265). 

Utskuul adalah pelepah kornia, tenq>at dimana buah kurma berada di sana. Dikatakan, 
'Atskaal menjadi 'Utskuul, sedan^can ftskaal menjadi UtskuiJ. 

^ Dalam kitab Ma ’amAlQur 'on kaiya An-Nuhas (2/61), dinyatidcan: bentuk tui^al 
Asathiir adalah Isthaarah. Tapt menurut satu pendapat ia adalah jam^ dari Usthuurah. 
Menurut pendapat yang lain, ia adalah jamak Asthaar, dan Asthaar adalah jamak Sath. 


^Tafsir A[ (Jurthubi 


(garis), seperti garis buiku. 

Al ^ujrva/ribericata, “Bentuk tunggal i4jaa//i«radalahv45//i/i>: ’’ 

Menurut pendapat yang lain, Asaathiir adalah j am a k yang tidak ada 
bentuk tunggalnya, seperti Modzcuddr, AbcuJiiddsiiAbaabiil, yakni sesuatu 
yai^ digariskan oiai^orai^ terdahulu Halam buku-buku, 

Al Jauhari dan yang lainnya beikata, ‘*Asathiir adalah kebatilan- 
kebatilan dan kebohoi^n-kebohongau”^^ 

Menurut saya (Al Qurthubi), **Seb^an guru membacakan syair 
kepadaku; 

'Malamku menjadi panjang dan bisikan-bisikan merasukiku, 

sesungguhnya seseorang akan datang dengan membawa kebohongan- 

kebohongan yang batiV” 


Firman AUah: 




'w w* ^ 



" ** T' 


**Dan mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al Quran dan 
mereka sendiri menjauhkan diri daripadanya^ dan mereka hanyalah 
membinasakan diri mereka sendiri, sedang mereka tidak 
menyadari ” (Qs. Al An*aam [6]: 26) 


Firman Allah Ta’ala: 






"Dan mereka 


melarang (orang lain) mendengarkan Al Quran, dan mereka sendiri 
menjauhkan diri daripadanya, ” An-nafy «Hal ah larangan, sedangkan an- 
na'yu adalah jauh.^ Firman Allah ini mencakup semua orang kafir 


Dikatakan: Sathr dan Sathar. 

Lih. Ash-ShiluUt (2/684). 

^ Lih, Lism Al 'Arab, halaman 4314. 




Maksudnya, mereka melarang mengikuti Muhammad, dan mereka sendiri 
menjauh darinya.^^ Atsar ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Al Hasan. 

Menurut satu pendapat, firman Allah ini khusus untuk Abi Thalib yang 
melarang caang-otang kafir menyakiti Muhammad, namun dia sendiri menjauhi 
keimanan terhadap beliau.^ Atsar ini pun diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

Para sejarawan meriwayatkan: 

Suatu hari Nabi SAW berangkat menuju Ka’bah hendak men unaikan 

shalat. Ketika beliau sedang mei^eijakan shalat, Abu Jahal -semoga Allah 

melaknatnya— beri^ata, yang akan mer^n^gu otang itu dan merusak 

shalatnya?” Ibnu Az-Zab’ari berdiri dan mengambil kotoran dan darah, 

kemudian melumuikannya ke wajah beliau, sehingga beliau membatalkan 

sfaalatnya. Beliau kemudian mendatangi Abu Thalib, pamannya, lalu berkata, 

“Wahai paman, tidakkah ei^kau melihat apa yang dilakukan teifaadt^ku?” 

Abu Thalib batanya, me lakukan ini padamu?*’ Beliau menjawab, 

“Abdullah bin Az-Zab*ari.” Abu Thalib kemudian berdiri dan meletakan 

pedarnya di pundaknya, lalu berjalan bersama beliau mendatar^ orang- 

orai^ itu. Ketika mereka melihat Abu Thalib datang, mereka berdiri. Abu 

Thalib berkata, “Demi Allah, jika ada seseorang yang berdiri, maka aku 

memuliakannya dei^an pedangku.” Mereka kemudian duduk hingga Abu 

Thalib berada di dekat mereka. Abu Thalib bertanya, “Wahai anakku, siapa 

yang melakukan ini padamu?” Rasulullah SAW menjawab, “Abdullah bin Az> 

Zab’ari.” Abu Thalib kemudian met^ambil kotoran dan darah, lalu 

melumuikannya ke wajah mereka. Dia jt^ melumuri pakaian mereka dan 

mei^eluarkan kata-kata kasar kepada mereka. Lalu turunlah ayat ini: 

«m A * “Dan mereka melarang (orang lain) 

mendengarkan Al Qur'an, dan mereka sendiri menjauhkan diri 

% 

dmipadanya." Nabi SAW bersabda, “Wahai paman, sebuah ayat telah turun 
te ntangm u!” Abu Thalib berkata, “Apa itu?” Beliau menjawab, “Engkau 

Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam 
Ihisimya (3^42), namun redaksinya sedikit berbeda, 

Ibid 


melarai^ orang-<»ai^Qunusymen 5 ^ sementara engl ra» pn ggan tv^nTnan 

kepadaku.” Abu Thalib berkata, 

“Demi Allah, mereka tidak akan pernah dapat menjangkaumu 

dengan kelompoknya. 

Hingga aku dikuburkan di dalam tanak 

Sampaikanlah olehmu secara terang-terangan apa yang menjadi 

tugasmu, yakni apa yang harus engkau pegang dengan kuat. 

Berbahagialah engkau dengan tugas tersebut, dan tenangkanlah 

dirimu. 

Engkau telah menyeruku dan engkau pun telah mengaku bahwa 

engkau seorang pemberi nasihat padaku, 

Sesunggguhrya engkau telah ju/ur. dan sejak dulu engkau adalah 

orang yang terpercaya. 

Engkau menawarkan agama yang telah kuketahui bahwa itu adalah 

sebaik-baik agama manusia. 

Seandainya tidak karena menghirulari celaan atau cacian. 

Yakinlah engkau akan menemukanmu orang yang berlapang dada 

akan itu. ” 

Para sahabat pernah bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah bantuanAbu 
ThaUbirnbeimaiifeat bagi diimya?” Beliau meiyawab, “Ya; denganbantuan 

itu dia telah menolak kesesalan dari dirinya, dia tidak disandingkan 
bersama syetan-syetan, dan diapun tidak akan masuk ke dalam sumur 
ular dan kalajengking. Sesungguhnya siksaan untuknya terletak pada 
kedua sandal api yang berada di kedua kakirtya, dimana dengan kedua 
sandal itulah otak di kepalarya dididihkan, dan itu merupakan siksaan 
paling ringan bagi penghuni neraka.’’^ 

Dalam Shahih Muslim dinyatakan: Diriwayatkan dari Abu Huiaiiah, 

Saya tidak pemah menemukan atsar ini. Namun demikian, atsar ini memiiiki bukti 
yang menguatkannya, yaitu hadits Muslim yang diriwayatkannya pada pembahasan 
keimanan (1/196), bab: Penduduk Neraka yang Paling Ringan Siksaannya. 
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dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda (kepada pamannya. Abu TTialib), 
‘ Ucapkanlah: Laa Ilaaha Illallaku (tidak ada Tuhan yang hak kecuali 
Allah), niscaya aku akan menjadi saksi bagimu atas hal itu pada hari 
kiamat. * Abu Thalib berkata, ‘Seandainya orang-n rang Qiiraisy tidak akan 
mencemoohku, dimana mereka mengatakan; sesungguhnya yang mftnftm ning 
dia melakukan hal itu adalah perasaan takut, niscaya aku akan mei^akui hal 
itu di hadapanmu!’AllahZa'o/lakemudianmeaurunkaii: -j 

‘Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi 
petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk 
kepada orang yang dikehendaki-Nya. ’ (Qs. Al Qashash [28]: 56). 
Demikianlah redaksi yac^ tertera dalam riwayat masyhur, yakni AlJaza \ 
dei^an menggunakan hurufyim dan zay, dimana maknany a arialah takut Abu 
Ubaid berkata, Khar '-yakni dengan men^unakan huruf kha Han ra” 
Abu Ubaid berkata, “Maknanya adalah kelemahan dan ketidakberdayaan.” 

Dalam Shahih Muslim psgz tertera: diriwayatkan dari Rmu Abbas la, 
diaberiiata, “Rasulullah SAWbersabda, 


^ ofc >2^ Sii vJi J' A Jif 


K 




'Sesungguht^a penghuni neraka yang paling ringan siksaamiya 
adalah Abu Thalib. Dia memakai dua sandal yang terbuat dari 
api, dimana dengan Q>anas) keduanyalah otaknya dididihkan. "*** 


Adapun Abdullah bin Az-2ab’ari, dia masuk Islam pada tahun 
penaklukan kota Makkah, dan di^nm mempabaiki keislamann}^ Dia t*tlah 
meminta maaf kepada Rasulullah, dan beliau ptm menerima permintaan 
maafiiya. Dia adalah seorai^ penyair yang baik, dan dia sering memuji Nabi 
SAW. Dia memiliki banyak syair pujian terhadap Nabi SAW, dimana rWigan 


^ HR. Imam Muslim pada pembahasan iman, bab: Penduduk Neraka yang Paling 
Ringan Siksaannya (1/196), 


I^Tafsir Al QLjrthubi 



syair-syair itulah dia berusaha mei^hapus kekafirannya pada masa lalu. 

Menurut satu pendet, makna firman Allah: ilp “Dan 

mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al Qur'an," adalah, orang- 

orang yang mendengarkan Al Qur'an itu melarang dari Al Qur'an, 

ili- “dan mereka sendiri menjauhkan diri daripadanya. " 

Pend^iat ini diriwayatkan dari Qatadah. Dei^an de mikian, jika merujuk 

kepada dua pendapat di atas, hunif ha ' yang terdapat pada lafiwh '' konbalj 

% 

kepada Nabi (yakni mereka menjadi dari Nabi). T^i jika merujuk kepada 
pend^Kit Oatadah, hutufha tersebut kembali kepada Al Qur'an. 

“Dan mereka hanyalah membinasakan diri 
merekt sendiri. 'Vnyai^teid£qKitpadafiimanAllahmiadalah/nA^aq^lu/t. 
Maksudnya, dan mereka tidak membinasakan kecuali diri mereka sendiri, 
karammeidcabeisikukulipadakekafirandanmenan^ui^ dosa otai^-oiai^ 
yai^ merekapaiin^can. 


ilrman Allah: 


4 ,^ -ij ij jiiT Jp ij isj -Ji 



- 



**Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan 
ke neraka^ lalu mereka berkata: *Sranya kami dikembalikan (%e 
dunia) dan tidak merulustakan t^aUayat Tuhan kanu^ serta menjadi 
orang-orang yang beriman, * (tentulah kamu melihat suatu 

perisriwayang mengharukan). ** 
(Qs.AIAn*aam[6]:27) 


Firman Allah Ta’ala, Vi “Dan jika kamu 


(Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, ” yakni ketika 
mereka akan dikurut^ (di neraka) esok. Pasalnya, jil (ketika: sudah teijadi) 
itu digunakan di tempat (^labila: akan te^adi) dan sebaliknya, dan wRiiahi 




yang akan teijadi pun seolah-olah telah teijadi. Hal itu terjadi karena 
pemberitahuan dari Allah adalah sebuah kebenaran dan sesuatu yang hak. 
Oleh karena itulah Allah mengut^k^kan (sesuatu yang akan teijadi) dengan 
kata yang menunjukkan telah teijadi. 

Makna firman Allah, \ij adalah huhisuu (mereka dikurung). 
Dikatakan, Waqaftuhu Wagfan fawagafa wuguufan (aku benar-benar 
mengunu^ya, sehingga ia adalah seorang y ang terlm mng ) 

Ibnu As-Sumaiqa’ membaca firman Allah tersebut dengan: 
jLJT jp t jilj ij "Ketika mereka berdiri ” —^yakm do^an fethah huruf wau 
dan qaf—, dimana kata wageku ini diambil dari kata Al Wttguuf.^^ 
Maksudnya, ketika mereka berdiri di atas neraka, tepatnya di ti tian, dimana 
neraka berada di bawahnya. 

Menurut satu pendapat lafazfa (di atas) pada firman Allah tersebut 
mengandiu^ makna ba (di), yakni m^dea bmdiri di dekat neraka, dan 
mereka melihat neraka itu dmgan jelas. Adh-Dhahak berkata, ‘^^teka 
dikumpulkan, yakni di depan mimi neraim.” 

Menurmsamp en dapatj merdeadidirikan di penniilfaan nftiaka, sftmmtara 
epi berada di bawah mereka. Dalam hadits dinyatakan bahwa semua 

manusia dklmkan di pennukaannerakaJahaDaoi, seolah ia (i)naka)adalah 
permukaan sesuatu >mig hendak dicaiikaa Kemudian seseorang 
memanggil: * Ambillah sahabatm u, dmting fflikanlah sahahalktL ” 




‘mereka dimasukan* -semoga Allah melindui^ kita dari hal yang 
demikian. Jika berdasarkan kgiada pendapat ini, maka lafarh 1p (di 
atas) pada firman Allah tersebut men gandung makna yakni mereka 
dimasukan ke dalam neraka. 

Jawab ^ (jika) dibuang, guna menghilangkanbayanganteihadap semua 
hal, sehii^ga firman ini dfpat mayadi lebih menakutkan. Makna firman Allah 

^ Qira'ah Ibnu As-Sumai’qa ini dicantumkan oldt Abu Hayan dalam Al Bahr Al 

A/kA/(A(3/101). 


teisebut adalah: jtka engkau melihat moeka dalam kondisi tersebut, niscaya 
engkau akan melihat kondisi yang paling buruk, atau niscaya engkau akan 
melihat sebuah pemandai^an yai^ menakutkan, atau niscaya engkau akan 
melihat perkara yang mengejutkan atau sesuatu yang sq)erti gambaran ini. 


Firman Allah Ta ala: ^ oJZj vJSS ijS tjfui 

jlT “Lalu mereka berkata: 'Kiranya kami dilxmb€dikan (ke dunia) 
dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta metyadi orang- 
orang yang beriman, ‘ (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang 
mengharukan)” 



Para ulamaMadinah danAl Kisai*”** membaca fiirnan Allah itii Hfngan- 

yakni dengan rafa’ 


ketiga fi’il tersebut (nurathiu, nukadzzibu dan nakuunu), karena (lafazh 
nukadzzibu dan mikuumi) diathafkan (kepada la&zfaArunu&ft(j. 


Abu Amr dan Abu Bakar meriwt^atkan firar'uA dhamah dari Ashim, 
danlbnuAmirmeriwayatakangira'aftra;^ ’ paHalafeghf .'i dannar/ia6 

pada la&zh /«j cij. Semuagro afrinitetmasidckedalam makna p engharapan, * 
Yakni, mereka mengharai^um agar dik^nbalikan (ke alam dunia), tidak 
mendustakan (ayat*{iyatAllahX dan rnenjadi 0 (taag<iiaitg yang betiman. 


Namun Sibawaih lebih memilih untuk m emengga l/riflak m engalhafkan 
lafazh: ‘jj “Ikm tidakmenthtstakan, " (kepada lafiizh sebelumnya), 

sehingga qira 'ah ini tidak termasuk ke dalam makna p engharapan (y akni 
mengharapkan sesuatu yang tidak mur^km). (Jika berdasarkan kepada 
qira 'ah Sibawaih ini), maka makna firman Allah tersebut adalah- maka kami 
tidak akan mendustakan (ayat-ayat Allah), dalam arti (kami akan) teguh 
teihad^ silu^j untuk tidak akan mendus takan (ayat-ayat Allah). Yakni, kami 
tidak akan mendustakan (ayat-a^t Allah), ap akah kami akan dikemhalikan 
(ke alam dunia) atau tidak. 


Qira'ah ini merupakan qira'ah sab*ah 3rang mutawatir Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam A! Iqria‘(H€ii%) dan Taqnb An-NasyrYia\tatisa 109 . 

' Yiuig dimaksud adalah, bahwa firman Allah tersebut merupakan ungkapan 
pengharapan dari orang-orang kafir kepada Allah -peneijemah. 
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Sibawaih beikata, “Finnan Allah itu seperti ucapan seseo rang- Da ’nii 
wala 'A ’uudu (tingggalkan aku, dan aku tidak akan kembali). Yakni, 
aku tidak akan kembali walau bagaimana pun, Riakah engkau menii^galkan 
aku atau tidak.” 

Abu Amr beraigumentasi atas gira 'a/mya yang keluar dari makna 
pengharapan dengan hrman Allah: "Dan sesungguhnya 

mereka itu adalah pendusta belaka. " (Qs. Al An’aam [6]: 28 ). Dalam hal 
ini periu dimaklumi bahwa dusta itu tidak terdapat dalam (kalimat) p enghamp an 
akan tetapi dalam (kalimat) berita. 

Orang-orar^ yang menjadikan firman Allah sebagai pen gharapan^ 
beHcata, “Makna (firman Aflah tersebut adalah): Dan sesu ngguhny a mereka 
itu adalah para pendusta di alam dunia, karena mereka telah me ngingkari 
kebangkitan dan mendus takan rasul.” 

Hamzah dan Hafeh membaca lafazh 4..^ dan dengan nashab, 
sebagai jawaban ^ pengharaman itu. Sebab jawaban p en gharapan itu tidak 
wajib. Sementara kedua kata itu termasuk ke dalam makna penghara pan 
dalam arti mereka mengharapkan dikembalikan (ke alam dunia), tidak 
mendustakan ayat-ayat Allah, dan menjadi bagian dari orang-orang yang 
beriman.” 

Abu Ishak berkata, “Makna OJio '’Dan tidak mendustakan. ” 
ada^i: jika kami dikembalikan, niscaya kami tidak akan mendustakan (ayat- 
ayat Allah), nashab pada lafazh 4/^ dan adalah karena adanya 
lafezh disimpan, seperti dinashabkaimya jawaban istifham, amr, Nahi 

dan^reffi. Sebab javraban atas semuaitu tidak wajib dan masih belum teijadi. 
Oleh karena itu jawabannya harus dinashabkan beserta huruf wau, seolah 
jawaban tersebut diathafkan kepada mashdar k^imat pertama, sehingga 
seolah-olah mereka berkata: Ya Laitanaa Yakuunu Lanaa Raddun, 
wantifaa un Min Al Kadizbi, wa Kaunun Min Al Mu 'miniin (kiranya akan 
ada pengembalian bagi kami, ketiadaan berdusta, dan keberadaan sebagai 
bagian dari sebagian orang-orai^ yang beriman). Kedua kata itu Hiathaflr an 





kepada mashdar lafazh jy, karena makna berubah menjadi berada dalam 
keadaan rafa \ sementara menyembunyikan lafezh merupakan sebuah 
keharusan, agar nashab pada kedua fi ’U tersebut terwujud.” 

Ibnu Amir membaca lafezh j dengan nashab, karena ia menjadi 

jawaban bagi pei^harapan tersebut. Contohnya adalah ucapanmu: Laitaka 
Tashiiru Haina, wanukrimaka (kiranya engkau kembali kepada kami, 
maka kami akan menghormatimu). Yakni, kiranya kembalimu kepada kami 

teijadi, maka penghonnattokami akan towigud. IbnuAmirmanasukan kedua 

fi’il {Nuraddu dan Nukadzzibu) sebelumnya ke dalam p engharapan Atau 
boleh jadi dia met^hendaki: wa nahnu laa nukrimaka (dan kami tiHak akan 
mei^hormatimu), karena susunan lafazh ini dip enggal dari susunan Iafa7h 

sebelumnya. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Itulah 
kemui^dnannya. 

Ubai membaca firman Allah tersebut de ngan- 

y ^ ^ 

Dan tidak mendustakan ayat-ayat Tithan kami selamanya. 

Diriwayatkan juga dan Ubai dan Ibnu Mas’ud, bahwa keduanya 
membaca firman Allah tersebut dengan: 4^^ ^ ij. “Lalumereka 
berkata: ‘Kiranya kami dikembalikan (fe dunia), maka kami tidak 
mendustakan ayat-<^ Tuhan kcani, "'^"^j^kni dengan huruffe dan nashab 
(lafazh Nukadzziba). Ia dinashab oleh huruf fa karena menjadi 
jawab pengharapan tersebut, sebagaimana dinashabkan oleh wawu. 
I>emikianlahyai^dikemukakanole{iAz-Zujaj. Sementara itu, para ulama 
Bashrah hanya membolehkanyoHvib pei^harapan itu dinashahkan oleh huruf 

fa'- 


*“*0iraaAini teKantmiMMaAIB^MMuhithi\nm)^Tcfsir!bnuAthiyah{$f 

169). Ubai membaca dengan: Cu1SLi •'Maka kami tidak 

mendustakan ayat-co^at Ttthan kami selamanya, "adalah: jika kami dikm nhalikan 

'***” Qira'ah Abdullah ini dicaiitumkan oleh Abu Hayan dalam AlBahrAl Muhith (3/ 
102 ). 
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Firman Allah: 


aIp UJ ijiUJ ijij 3^3 ^ 

© 0j5^ ^J5 

*^Tetapi (sebenarnya) telah nyata bagi mereka kejahatan yang 
mereka dahulu selalu menyembunyikannya. Sekiranya mereka 
dikembalikan ke dunia- tentulah mereka kembali kepada apa yang 
mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka 

itu adalah pendusta belaka. ” 

(Qs. AlAn^aam [6]: 28) 


Firman Allah Ta’ala: "Tetapi 

(sebenarnya) telah nyata bagi mereka kejahatan yang mereka dahulu 
selalu menyembunyikannya. ” ^ adalah kata yai^ menunjukkan pada 
penyimpangan,'^^ yakin menyimpangkan alur pembicaraan dari kalimat 
pengharapan dan pengakuan mereka yang akan beriman jika mereka 
dikembalikan (ke dunia). 

Para ulama berbeda pendapat tentang makna firman Allah: 

"telah nyata bagi mereka. ” Silang pendapat ini teijadi setelah penentuan 
tentang siapakah yai^ dimaksud oleh firman Allah tersebut Dalam hal ini ada 
beber^ pendapat: 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud adalah orang-orai^ munafik, 
sebab kata kafir pun mencakup mereka. Dengan demikian, dhamir (yang 


Di dalam Al Qur'an, Bal adalah kata yang digunaJ^an untuk menyimpangkan alur 
pembicaraan, dengan catatan kalimat setelahnya harus kalimat yang merupakan 
pemberitahuan dari Allah, tapi pemberitahuan ini tidak dipaparkan dalam bentuk cerita 
tentang suatu kaum yang pernah ada. Bal dalam firman Allah ini adalah Bal yang 
mengandung makna penyimpangan, seperti firman Allah: ^ 

''Malah diada-adakarmya, bahkan dia sendiri seorang penyair " (Qs. Al Anbiyaa' 
Pl]:5) 


terdapat pada lafazh lahum) itu kembali kepada sebagian dari orang-orang 
yang telah disebutkan. An-Nuhas*®®* berkata, “Ini merupakan pendapat/ 
perkataan yang jernih lagi fasih.” 

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud adalah orai^-orang kafir, 
dimana jika Nabi SAW menasihati mereka maka merekapun merasa takut 
tapi mereka menyembunyikan ketaloitan mereka itu supaya tidak dipahami 
oleh ba^^^han-bawahan mereka, lalu ketakutan itu akan namp ak pada hari 
kiamat. Oleh karena itulah Al Hasan berkata: «i Iji^ "telah nyata bagi 
mereka, ">aknitelahnyatabagisebagiandarimereka£q)ayangdisaiibunyikan 

oleh sebagian yang lain. 


Menurut satu pendapat, makna firman Allah tesebut adalah: tetapi 
(sebenarnya) telah nyatalah bagi mereka kemusyrikan y ang mereka ingkari ^ 
dimana mereka mengatakan: "Demi Allah, Tuhan 

kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah. " (Qs. Al An*aam [6]: 23) 
selanjutnya, Allah membuat anggota tubuh mereka berbicara, lalu ai^ota 
tubuh mereka itu pun memberikan kesaksian kepada mereka atas kekafiran 
mereka, dan hal itutegadi ketika: "telah nyata 

bagi mereka kejahatan yang mereka dahulu selalu 
mer^mbur^kannya "Demikianlahyai^dikatakanolehAbuRaw],*®®^ 

Menurut pend^nt yang lain, O^dmiaksud dari fitinan Allah): ^ 

"telah r^a bagi mereka, "adalahkMnusytikan)ang mereka sembun yikan 
Yakni, telah nyatalah amal keburukan mereka, srfw fflimana Allah herfi nman’ 



"Dan Jelaslah bagi mereka 


adzab dari Allah yang belum pernah mereka perkirakan." (Qs. Az-Zumar 
[39]: 47) 


Lih. / ‘rab Al Qw‘ 'an karyanya (2/62). 

Nama Abu Rauq adalah Athiyah bin Al Harits. Abu Rauq Al Hamdani Al Kufi 
adalah seorang mufassir dan sosok yang jujur dari generasi ke lima. Lih. Taqrib At- 

Taftdzib (2/24). 







Al Mubaiad berkata, “(Maksudnya^ telah nyatalah mereka balasan 

atas kekafiran yang mereka sembunyikan.” 


Menurut pendapat yang lain lagi, “Makna firman Allah tersebut adalah: 
tet^i (sebenarnya) telah nampaklah bagi orai^-orai^ yai^ me ngil nit i orang- 
orang yang sesat itu, apa yai^ disembunyikan oleh orai^-orai^ yang sesat itu 
dan mereka, yaitu ben^ kebangkitan dan terjadinya hari kiamat Pasalnya, 


setelah itu Allah berfirman: 0 'J) ^ oj 

"Dan tentu mereka akan mengatakan (pula): ‘Hidup hanyalah kehidupan 
kita di dunia ini saja, dan kita sekali-sekali tidak akan dibangkitkan' 
(Qs. Al An’aam [6]: 29) 


Firman Allah Tb'a/flf.- “Sekiranya mereka dikembalikan ke 

dunia," setelah melihat siksaan dengan jelas menurut satu pendapat, atau 
sebelum melihat siksaan dengan jelas menurut pendapat yang lain, 

UJ UiUJ “Tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka 
telah dilarang mengerjakannya. ” Yakni, niscaya mereka akan kembali 
kepada apa yang terlarai^ untuk dikeijakan, yaitu menyekutukan Allah. Hal 
ini disebabkan oleh pengetahuan tentang status mereka yang tidak beriman. 
Selain itu. Iblis pun telah mei^etahui a)^-ayat Allah secara jelas, namun dia 
tetap ingkar. 


FirmanAllahTIi'a/a.' "Dansesungguhnya mereka itu 

adalah pendusta belaka. " Firman Allah ini merupa kan pemlw riteitiiMn tentang 
keadaan yang mereka alami di alam dunia, yaitu tentai^ pendustaan mereka 
terhadap Rasul dan hari kebangkitan, sebagaimana Allah berfirman: 

"Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar akan 

memberi putusan. " (Qs. An-Nahl [16]: 124). Allah kemudian menjadikan 
hal itu sebagai kondisi mereka di masa mendatang. 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: dan 
sesuii^[uhn>a mereka adalah orai^-orang yang mendustakan ^ja y ang mereka 
sampaikan tentang diri mereka, yaitu tentang keberadaan mereka y ang tidak 


mendustakan (ayat-^a^ Allah) dan keboadan meieka yaog menyiakan bagian 
dari orang-orang yai^ baiman. 

Yahya bin Watstsab membaca finnan Allah tersebut dengan:' j^j 
“Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, ” dengan kashtah hunif ra V*”* 
sebab asalnya adalah: kemudian kasrah huruf db/dipindahkan kepada 

hurufra'. 


FlrmanAyah: * 



Unttt mereka akan mmgatakan (pida}: ‘Hidi^ hanyalah 
kehidupan kita di dunia ini saja, dan kita sekaU-s^udi tidak akan 

dibangkdkan*.** 

(Qs.AIAn’Mn(6];29) 


Firman Allah 7ii ’ala: l^ilT CjI;^ -Jj ^ ^ “Dan tentu mereka 
akan mengatakan (pida): ‘Hidup Inaplah kehvh^cm kita di dunia ini 
saja* ” Fuman Allah ini terdiri dari Mubtada dan lOuibamya. oj adalah 
huruf Lafazh ^ Cj adalah isim Maa, sedangkan ^; adalah 

khabar/^. Ini menepakan awal berita tentang mereka, plmi tentan g apa 
yang mereka katakan di dunia. 

Ihnu Zaid berkata, *Tirman Allah tersdmt tomasuk ke dalam rirman 
Allah: ^ Ui Ijlj jfj ^*Sekina^ mereka dikembcdikan ke dunia, 

tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang 
mengeijakannya, ” 

jjT tlil^ 'S) ^ oJ “Dan tentu mereka cdsan mengatakan 

(pula): “Hidup hanyalah kehidupan kita di dunia ini saja* ** Maksudnya, 
niso^ mereka kembali kepada kekafiran dan sibuk den gan kenilmnatan pada 


1006 gjj-a'ah Yahya bin Watstsab ini dicantumkan oldi Ibnu Nuhas dalam Ma'ani Al 
Qur an (2/62) dan Ibnu Athiyah dalam Tabirnya (5/1'K). Qira'ah ini pun menipakan 
qira '<di Ibrahim dan Al A'masy. Lih. Al BahrAl Muhith (4/104). 



S-j^ah Al An ' aa'ni 

I 

■■j 




saat itu. Ini menipakan hal yang mungkin teijadi pada seorang kafir, 
sebagaimana yang telah kami jelaskan tentang kondisi Iblis. Atau, Allah 
membuat mereka ragu-ragu setelah mereka mengetahui kebenaran, dan ini 
banyak teijach dalam logika (manusia). 


Firman Allah: 



*‘Dan seandainya kamu melihat ketika mereka dihadapkan kepada 
Tuhannya (tentulah kamu melihat peristiwa yang mengharukan), 
Allah berfirman, * Bukankah (kebangkitan ini benar? * Mereka 
menjawab, *Sungguh benar, demi Tuhan kami * Allah berfirman, 
^Karena itu rasakanlah adzab ini, disebabkan kamu 

mengingkari(nya)'.** 

(Qs.AlAn’aam[6]:30) 


Firman Allah Ta’ala, c?jlj “Dan seandainya 

kamu melihat ketika mereka dihadapkan kepada Tuhannya, " Makna 
Wuqifim adalah Hubisuu (ditahan). 


ijs’ “kepada Tuhannya, ” yakni kepada sesuatu yang akan 
berlangstmg, yaitu berupa urusan Allah terhadap mereka. Menurut satu 
pendet, la&zh JippadafirmanAllahinima^andungmakna/m&i(iitjur(l, 
yakni di sisi malaika t dan balasan-Nya, dimana pada hari itu tidak ada 
kekuasaan bagi selain Allah. Engkau berkata, WagcfiuAlaa Fulaanin (Alat 
berdiri di sisi fulan), yakni di sisinya. Jawab Law (seandainya) dibuang. 


karena betapa agungnya keadaan pada saat itu. 

JaJti lili JU “Allah berfirman, 'Bukankah (kebangetan ini 
benar?’" Pertanyaan ini merupakan pengukuhan sekaligus celaan. 


Maksudnya, bukankah kebangkitan ini teijadi dan ada?” 


Ufi ijii ‘‘Mereka menjawab. ‘Sungguh benar, demi Tuhan 
kami\" Pengakuan mereka itu diperkuat oleh sumpah, yaitu ucapan mereka: 

”demi Tuhan kami. ” 

Menurut satu pendapat, malaikat berkata kepada mereka, “Bukankah 
kebaiatan dan siksaan ini benar?” Mereka menjawab, LSjj Jl; “Sunggidi 
benar, demi Tuhan kami" 

“Allah berfirman. ‘Karena itu 
rasakanlah adzab ini, disebabkan kamu mengingkari(nyay " 

Firman Allah: 




“Sungguh telah rugUah orang-orang yang mendustakan pertemuan 
mereka dengan Tuhan; sehingga r^bUa kiamat datang kepada 
mereka dengan tiba-tiba, mereka berkata, ^Alangkah besantya 
penyesalan ktuni, terhadap kelalaian kami tentang kiamat itu!, ^ 
sambil mereka memikul dosa-d^a di tUas punggungnya. Ingatlah, 

amat buruklah apa yang mereka piktd Uu, ” 
(Qs.AlAn*aam(6]:31) 


Firman Allah Ta 'ala: Si Jii “Sungguh telah 

rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan 
Tuhan. Menurut satu pendapat, (maksudnya rugjlah orang-orang yang 
mendustakan) kebangkitan setelah kematian dan balasan (dari Allah). Dalil 
pendapat mi adalah sabda Rasulullah S AW: "Barar^ stepa yang bersumpah 
dengan sumpah palsu untuk menguasai harta seorang muslim, maka 




dia akan menemui Allah dalam keadaan Dia murka kepadanya. 
Yakni, menemui balasannya. Sebab orang-orang yang dimutkai Allah itu tidak 
dapat melihat-Nya menurut orai^-orang yang menetapkan (pendapat yang 
menyatakan) akan melihat Allah. Pendapat inilah yai^ dipegang oleh Al Qa£^ 
dan yang lainnya 


Al Ousyairi beikata, “Pendet itu bukanlah j^-apa. Sebab jika ada 
sebuah dalil dt suatu tempat yang menyatakan bahwa yang dimaksud dari 
bertemu dengan Allah adalah bertemu dengan balasan>Nya, hal itu tidak berarti 
bahwa setiap keterangan yang menyatakan bertemu dengan Allah adalah 
bertemu dengan pahalanya. Oleh karena itulah keteraiigan y ang menyatakan 
bertemu dengan Allah padaayat itu harus dita&iikan sesuai dengan zhahim^ 
Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa oiang-orat^ kafir adalah orai^-orang 
mer^ii^kati Sai^ Pencipta, dan orang-orai^ yai^ m engingk ari melihat 
(Allah) adalah orar^-orai^yat^ mengingkari wujud-(Nya).'‘ 


Firman Allah Ta ’ala: ^LUT "Sehingga apabila 

kiamat datang kepada mereka dengan tiba-tiba. ’’ Dalam ayat ini, kiamat 


disebut dengan ,(is-5aa 'at (saat), karena cepatnya hisab yang terjadi pada 

hari itu. Makna adalah tiba-tiba. Dikatakan: Baghathum Al Amr 

^ * 

Yabghatuhum Baghtan wa Baghtatan. Lafazh ^ dinashabkan karena 


mei^adi Haal 


Namun menurut Sibawaih, ia adalah MashdarysDg berada pada posisi 
Haal, seperti perkataanmu: QataltuhuShabran (aku membutmfmya dalam 
keadaan sabar [tidak melawanJ). Namun Sibavraih tidak memperbolehkan 
contoh itudijadikansebagaiukuran.Tidakbolehdikatakan:Jaa'a/’u/aanun 
Sur ’atan (Fulan datang dalam keadaan cepat). 

FirmanAiiah,i;;3^C,,i^i^l3 "Mereka berkata, 'Alangkah besarnya 
penyesalan kami’." Dalam firman Allah ini, Nida (seruan) jatuh pada katu Al 


1007 As-Suyuthi dalam AlJami ’Ash-Shaghir dengan redaksi yang hampir sama (5/ 

283). 


Hasrah, padahal kata Al Hasrah bukanlah Murtadi, (sesuatu yang di seru) 
yai^ sesungguhnya. Akan tetapi, ungkapan itu menunjukkan banyak/besamya 
penyesalan (mereka). Contohnya adalah Yaa la Al Ujbi (alangkah besarnya 
keheranan) dan Ya la Ar-Rakhaa (alangkah besarnya kesenangan), 
padahzil kedua kata tersebut {Al Ujb danAr-Rakha) bukanlah Munada yang 
sesungguhnya. Akan tetapi, ungkapan itu menunjukkan besar/banyak 
keheranan dan kesenai^an. 

Sibawaih berkata,' “Seolah orang itu berkata: Ya Ujbu, Ta ’ala, 
Fahaadza Zamanu Ityaanika (wahai Ujb, kemarilah, inilah waktu 
kedatanganmu). I>emikian pula dengan uc^)anmu: Yaa Hasratii (alangkah 
bar^ak penyesalanku. Yakni, (engkau seolah berkata): Ya Hasratan, 
Ta'aali, Fahaadza wagtuki (wahai penyesalan, kemarilah, inilah 
waktumu). Demikian pula dei^an kata-4cata yai^ tidak sah untuk diseru atau 
dijadikan Kata4ui(taituhaiussesuaidei^anatuianini.Hal ini lebih 

balaghah daripada ucapamu: 7d ’ajabtu (Aku heran). ” 


Menurut satu pendapat, ungkapan tersebut menatakan peringatan bagi 
manusia tentai^ besarnya penyesalan yang menimpa mereka. Yakni, wahai 
manusia, sadarilah besain^ penyesalan yai^ aku alami. Oleh karena i tulah 
Nida (seman) itu tidak jatuh pada A/untu&i yang sesun gguhny a. 

Firman Allah Ta’ala, ^ “Terhadap kelalaian kami 

tentang kiamat itu, ” yakni pada hari kiamat, yakni pada pendahul uan/ 
sebelum hari kiamat. Pend^iat ini diri\rayatkandari Al Hasan. 


Makna adalah Dhaya ’naa (menyia-nyiakan kami). Makna 
asalnya adalah maju. Dikatakan, Faratha Fuktctnun (ftdan maju), yakni 
maju dan mendahului menuju ke tempat air.'**** Contohnya adalah kata.>4/ 
Four/r/iyangdigunakanuntukmeiiyebutoiangyangmendahului ke ain Contoh 
yang lain adalah doa untuk anak kecil: “ Ya Allah, jadikardah ia pendahulu 
bagi kedua oranpuanya. Dengan demikian, (yang dimaksud dari) 


Lih, Lisan Al Arab, halaman 3389. 

)oof HR.AlBukhart pada pembahasan jenazah (1/231). 






ucapan mereka: “Kelemahan kami ” adalah: kelemahan yang kami 

telah lakukaa 


Menurut satu pendapat, makna adalah (teihadap sesuatu) yang 

telah membuat orang lain mendahului kami menuju ketaatan kepada Allah, 
dan meninggalkan kami di dunia, katena (kami) meninggalkan amalan untuk 
hari kiamat. 


Ath-Thabari berkata, “Huruf Haa yang terdapat pada lafazh ^ 
kembali kepada transaksi {Ash-SKijqah). Hal itu tegadi ketika mereka telah 
mei^etahui dengan jelas bahwa transaka mereka nigi, karena metdcametyual 
keimanan dengan kekafiran, dan dunia dengan akhirat, maka 
tpiufj C Jip‘ mereka berkata, "Alangkah besarnya 
penyesalan kami, terhadap kelalaian kami dalam hal itu”'' yakni dalam 
hal transaksi itu. Namun kata transaksi (AshShctfgah) tidak disebutkan, karma 
telah ditunjukkan pembicaraan. Pasalnya, kerugian itu hanya ada dalam 
transaksipenjualan.DalilnyaadalahfirmanAllah7a'a/a; ^ 

‘Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka, ’ (Qs. Al Baqarah [2]: 16)” 

A$-Suddi berkata, “(Maksudnya adalah) terhadap sesuatu yang kami 
sia-siakan, yaitu amalan untuk meraih surga.”'*”” 


Dalam hadits dinyaud^an: Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri, dari 
Nabi SAW, tentang ayat ini. Beliau bersabda, “Penghuni neraka akan 
melihat tempat mereka di surga, kemudian mereka berkata, ‘Alangkah 
besar penyesalan kami'” 


-f 


Firman Allah ThWa; ijkjtjy t "Sambil mereka memikul 


dosa-dosa, ” yakni dosa-dosa mereka, sebab ka.ta.Auzaar adalah jamak 
ff7zr, "diataspmggungr^. "FirmanAllahiniadalahA/i^oa?, 

perluasaan pei^gunaan kata dan penyempaan (tasybih^ yakni menyen^iakan 
(mereka) dengan orang-orang yang membawa beban. Dikatakan Wazara 
Yaziru dan wazira Yuuzaru Fahuwa fVaazirun dan Mauzuurun. Asal kata 


Atsar ini diriwayadcan oleh Ath-Thabari A»\mtJami 'Al Baycm (7/113). 


itu adalah^/ ffinar, yakni gunur^.‘' Contohnya adalah hadits tentang kaum 
perempuan yang keluar untuk mengiringi jenazah: ''Kembalilah (kalian), 
(karena kalian) akan mendapatkan dosa, bukan pahala. 

Abu Ubaid berkata, “Dikatakan kepada seseorang yang menggelar 
bajunya, kemudian meletakkan barai^-baiangnya di atasnya: Ihmil Wizraka 
(bawalah bebanmu), yakni bebanmu. Contoh yang lain adalah iwtikAl Waziiri 

fmenterij, karena dia moigemban beban tugas yai^ dipasrahkan kepadanya, 

yaitu berupa pengaturan kekuasaan.” 

Makna fifnianAllah tersebut adalah: mereka berdosa, sehin^meteka 
menjadi orai^ yang dibebani deraan dosa itu. 

ii- 'Si “Ingatlah, amat buruklah apa yang mereka pikul 
itu. ” Yakni, alai^cah sangat buruknya se^tu yang mereka pikul itu. 


ilmuuiAllah: 








"Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari mam~niain dan 
senda gurau belaka. Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik 
bagi orang-orang yang bertagwa. Maka tidakkah kamu 

memahaminyaT^ 

(Qs. AlAn’aam |6]: 32) 


Dalam kitab Lisan Al Arab (Entri: fVazara) din)^itakan bahwa vt/ Wazar adalah Al 
Maljaa (tempat berlindung/brateng). Makna asal Al Wazar adalah gunung yatg tidak 
dapat didaki. Setiap benteng adalah Wazar. Al Wazar adalah dosa, beban, muatan dan 
senj^ Dikatakan Wazara Yaziru, jika seseorang membawa sesuatu yang membebani 
punggungnya, baik berupa beban yang berat maupun dosa-dosa. Makna Itazara Ar- 
Rajul adalah seseorang melakukan perbuatan dosa. 

Hadits ini dirirwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan Jenazah (1/S02 dan 
503). Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Sy^id dalam waAlMansukh 
dari hadits yang telah ditahkik oleh Dr. Muhanimad Al Hithawi. 



Dalam finnan Allah ini l»d^)at dua masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala: '3)1^4118^*1 C.3 " Dan 

tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda gurau 
belaka ," yakni karenamasanya yang singkat Hal ini seba gaimana rfikatakan 

“Ingatlah, sesungguhnya dunia hargalah seperti mimpi-mimpi orang 

yang tidur, 

dan kemakmuran penghidupan itu tidaklah kekal 
Renungkanlah jika kemarin engkau mendapatkan kesenangan, 
kemudian engkau kehilangannya, bukankah engkau seperti orang 

yang bermimpi? ” 

Penyair yai^ lain berkata, 

“Maka lakukanlah dengan pelan-pelan, karena sesungguhnya engkau 

akan mati. 

Bekerja keraslah untuk dirimu, wahai manusia. 
Seolah-olah egni yang sudah terjadi itu belum terjadi, ketika ia sudah 

pergi, 

dan seolah-olah apa yang akan tetjadi itu sudah terjadi. ” 


Menurut satupentk^iat, makna firman Allah tersebut adalah: bahwa 
perhiasaan kehidiq>an dunia hanyalah main-main dan senda gurau belaka. 
Yakni, orai^-otang yang menginginkan perhiasaan itu di alam dunia, tanpa 
ada resiko atau dampak ajK^Hin bagi dirinya, maka ia sama stya deogan orang- 
orang yai^ bennain-maindan bersenda gurau. 


Sulaiman bin Abdul Malik menatap cennin, lalu berkata, “Aku adalah 
seorang raja yang masih muda.” Budak perempuannya kemudian berkata 
kepadanya. 


“Engkau adalah perhiasan yang terbaik, jika engkau kekal. 
Hanya saja, manusia itu tidak kekal 
Pada apa yang kami lihat, pada dirimu tidak ada cacat 


Vang ada pada orang-orang, tmnya saja engkau itu fana (tidak 

kekal). ” 

Menurut satu pendapat, makna (finnan Allah): .*..l “main-main 

dan senda gurau belaka, " adalah kebatilan dan ketertipuan. Hal ini 
sebagaimana Allah berfirman, “Dan 

kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu. ” (Qs. 
Al Hadiid [57]: 20). Dengan demikian, yang dimaksud oleh ayat tersebut 
adalah mendustakan perkataan orang-orang kafir yang menyatakan: 
I^oJT ^ o) ‘'Oan tentu mereka akan mengatakan (pula): 

'Hidup hanyalah kehidupan kita di dunia ini saja’.” (Qs. Al An’aam [6]: 
29) 

Makna al-la ’b sudah lunum. Makna At-Til 'aabah adalah banyak 
barmain, sedangkan makna .>4/ Mal ’ab adalah tempat bermain. Dikatakan, 
La’ibaYaVabu. 

Maknaa/'^Id/m'juga sudah umum. Namun perlu diketahui bahwa s^ila 

sesuahivangmawibukanmu. maka ia adalah sesuatu y angmempf!miainlfflnmii 
Dikatakan, lahautu (aku bersenda gurau) -kata ini diambil dari kata al-lahw. 

Namun menurut satu pend^>at, m akna al-lahv adalah memalingkan 
dari sesuatu, dimana kata ini diambil dari kata LahaituAnhu (Aku berpaling 
dcainya). Akan tetf^M Al Mahdawi berkata. “Pendapat ini jauh dari kebe nar an 

(ngawur). SebabkataoZ-JiafrM'yai^makiianyaberpaling (darisesuatu)adalah 

kata al-lahw yang /om fi’iln}^ huruf ya'. Buktinya adalah per kataan n ran g- 

orang Arab: lo^an. Sedangkan kata aZ-ZaMt'yang pertama (yakni yang 
metgandur^ makna senda gurauX lam fi’ilnya adalah huruf wawu.” 


Kedua: Apa yang termasuk ke dalam peikara-perkara akhir at bukanlah 
permainan dan senda gurau belaka. Sebab hakikat permainan adalah 
sesuatu yang tidak mendatangkan kemanfaatan, dan hakikat senda gurau 
adalah sesuatu yang dijadikan tempat untuk bersenda gurau semata. 
Sedai^Jcan apa yang dimaksudkan untuk akhirat tidaklah termasuk ke dalam 




kedua kategori tersebut. 

Seotar^ lelaki mencela dunia di dekat Ali bin Abi Thalib RA, kemudian 
Ali berkata, “Dunia adalah tempat kejujuran bagi orang y ang berlaku jujur 
padanya, tempat mencari keselamatan bagi orang y ang memahaminya, dan 
tempat mencari kekayaan b^ orang yang mempersiapkan bekal di sana.” 

Mahmud Al Waraq beiimta, 

*'Janganlah engkau terus menerus mencela dunia dan hari-harinya. 

Meskipun malapetakanya menimpamu. 

Di antara kemuiiaan dan keistimewaan dunia adalah, 
di sanalah engkau dapat mengejar akhirat. ” 

AbuUmarbinAbdil Bar meri^)^tkan dari Abu Sa’id AlKhudri, dia 
berkata, “Rasulullah S AW bersabda, 


^\!i\ J 01^:> J jri J\ 





^ Dunia itu dilaknat (seperti) dilaknatnya apa-apa yang ada di 
dalamnya, kecuali sesuatu di dalamnya yang berupa dzikir kepada 
Allah, atau sesuatu yang membawa pada dzikir kepada Allah, 
Orang yang mengajar dan orang yang belajar adalah dua orang 
yang bersekutu dalam hal pahala, sedangkan seluruh manusia 
adalah hina, dimana tidak ada kebaikan padanya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Huraiiah, dan 

t- 

dia berkata, “Hadits uu adalah hadits hasangharib.^' 


HR. At-Tirmidzi pada pembahasan Zuhud (4/561), no. 2322, dan dia berkata, “Hadits 
ini adalah hadits kasan gharib. " Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada 
pembahasan Zuhud, bab: Perumpamaan Dunia (2/1377). 


Diriwayatkan dari Nabi S A W, bahwa beliau bersabda, “D/ antara 
kehinaan dunia di sisi Allah adalah, tidaklah seseorang melakukan 
kemaksiatan kecuali di sana (dunia menjadi tempat maksiat), dan tidak 
pula seseorang mendapatkan apa yang ada di sisi-Nya kecuali dengan 
meninggalkan dunia. 

At-Tumidri meriwayatkan dari Sahi bin Sa’d, dia berkata, “Rasulullah 
S AW bersabda. 



y 


'Seandainya dunia itu mer^/amai sc^Kip nyamuk di sisi Allah, tetap 
saja Allah tidak akan memberikan seteguk air darif^a kepada 
onmg yang kafir. 

Poiyair berkata. 


“Dan dunia itu tidak akan dapat menyamai sa)u:qf nyamuk. 

Atau sehelai bulu dari saycp burung. 

Allah tidak meridhai dunia menjadi pahala bagi orang yang beriman. 
Juga tidak meridhai dunia menjadi balasan bagi orang yang kafir. ” 


Ibnu Abbas berkata, “Ini adalah k^di^Min orang kafir, karena mereka 
membawa dunia ke dalam ketertipuan dan kebatilan. Adapun kehidupan 
seorai^ mukmin, kehidi^iannya mencakup amal- amal shalih, sehingga tidak 
mergadi permainan dan senda gurau belaka.” 


Atsar ini dicantumkan oleh penulis kitab Ar-Rahiim Ar-Rahmaan dikutip dari 
sebagian Ahli Zuhud, halaman 82. 

HR. At-Tirmidzl pada pembahasan Zuhud, bab: Hadits tentang Kehinaan Dunia di 
sisi Allah jtzru waJalia (4/S60, no. 2320). Hadits ini pun dicantumkan oleh As-Suyuthi 
dalam AiJami'Al Kabir (3/1286) dari riwaiyat At-Tirmidzi, oleh Ath-Thabari dalam Al 
Kabir, oleh Al Baihaqi dalam ’ab Al /mon, oleh Adh-Dhiya* dalam Al Mukhtarah 
dari Sahi bin Sa’d, dan juga oleh yai^ lainnya. 


Surah Ai An ‘ aam 




Firman Allah Ta’ala, jlluj "Dan sun^h kampung 

akhirat itu lebih baik. ’’ Yang dimaksud dei^an akhirat adalah suiga, 
karena kekekalannya. Surga di sebut akhirat (akhir), karena ia diakhirkan 
untuk kita. Sedangkan dunia (dunuw: dekat) dinamakan dunia, karena ia 
dekat dari kita. 

Ibnu Amir membaca firman Allah tersebut daigan:3j>^*!(t j'aJj—-yakni 
dengan satu lam dankarenamemperidiakanmurf/»q^dibuangdan 
sifet ditempat pada posisinya.'®** Peiiciraan susunan kalimatnya adalah: Wa 
Ladaar Al Hayaat Al Akhirah (dan sungguh kehidupan akhirat). 

Sedangkan jika berdasarkan kepada pend^>at mayoritas ulama: 
^ "Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik ” huruf 

lam pada lafazh La Ad-Daar adalah Laam Ibtida, dan Izifazh Ad-Daar 
dirafakan karena menjadi Mubtada. Lafazh Al Akhirat dirafakan karena 
menjadi Na ’t (sifat) bagi lafazh Ad-Daar. Lafazh: “lebih baik bagi 

orang-orangadalah Khabar-nya. Hal ini diperkuat oleh firman All^: 

jih “Negeri akhirat itu. ” (Qs, Al Qashshash [28]: 83) Dan 
firman Allah, sesungguhnya akhirat 

itulah yang sebenarnya kehidupan." (Qs. Al Ankabuut [29]: 64) Pada 
kedua ayat ini, lafazh menjadi sifat bagi Ad-Daar. 

O orang-orang yang bertagwa," yakni mer^hindari 

kemusyrikan, ^ oyif “maka tidakkah kamu memahaminya? ” 
Lafezh Ta ’giluun itu dibaca dengan huruf (Ya ’giluun) dan ta (Ta ’giluun). 
Yakni, tidakkah mereka m emahami bah\^^ persoalaniij» demikian, sehii^ga 
mereka akan bersikap zuhud di dunia, Wallcdnt a ’lam. 


Lih. gira 'ah ini dahmAl BakrAl Muhith (3/104) dan Ta^ir IbnuAthiyah (5/179). 
Qira'ah ini termasuk gtra'ah sab’ah yang mutawadr. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Al Igna' (2/639) dan Tagrib An-Nasyr halaman 109. 



Al Qurthubi 


Firman Allah: 



^^Sesungguhnya kanti ntengetahui bahwasanya apa yang mereka 
katakan itu menyedihkan hatimu^ (janganlah kamu bersedih hati), 
karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi 
orang-orang yang zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah, Dan 
sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum kamu, 
akan tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan 
(yang dilakukan) terhadap mereka, sampai datang pertolongan 
Allah kepada mereka. Tak ada seoran^un yang dapat merobah 
kalimat-kalimat Qanji-janji) Allah. Dan sesungguhnya telah datang 
kepadamu sebahagian dari berita rasul-rasul itu. ” 

(Qs. AlAn’aam [6|: 33-34) 


Firman Allah Ta’ala, ji 

“Sesungguh^a kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka katakan 
itu mer^dihkan hatimu. ” Huruf hani 2 ah pada lafezh U dikasrahkan karena 
ada huruf ia/w yang masuk pada lafazh • Abu Maisarah berkata, 

“Sesungguhnya Rasulullah SAW bertemu dengan Abu Jahal dan para 
sahabatnj^ kemudian mereka bakata, ‘Wahai Muhammad, dani Allah, kami 


tidak mendustakanmu, dan sesungguhnya engkau di sisi kami adalah orang 
yang jujur. Akan tetapi, kami mendustakan apa yang engkau bawa. ’ Maka 
turunlah ayat ini: 

karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang- 


orang yang zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah\”^^^^ Setelah itu, Allah 

menghibur Rasulullah SAW dengan fiiman-Nya: iUp Jlij iaJ} 

“Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum kamu. ” 
Firman Allah ini ada yang membacanya dengan: —baik tanpa 

menggunakan tasydid ) maupun dengan me nggunakan tasydid 

Menurut satu pendapat, kedua kata tersebut (baik tanpa menggunakan 
tasydid maupun dengan men^unakan tasydid) memiliki makna yang sama, 
s&perii Khazantuhu dan Akhzantuhu. 

Abu Ubaid lebih memilih gira 'ah yang tidak menggunakan tasydid. 
Qira'ah tanpa menggunakan tasydid ini pun merupakan gira 'ah Ali RA. 
Diriwayatkan dari AH, bahwa Abu Jahal berkata kepada Nabi SAW, 
“Sesun^uhnya kami tidak mendustakanmu, akan tetapi kami mendustakan 
apa yang engkau bawa.” Allah Azza wa Jalla kemudian menurunkan ayat: 

karena mereka seboiamya bukan mendustakan kamu.” 

An-Nuhas berkata, “Abu Ubaid disalahi dalam hal ini.” 

Diriwayatkan juga (Abu Jahal berkata kepada Nabi SAW: “Kami tidak 
berdusta kepadamu. “Allah kemudian menurunkan ayat: 'J 

bukan mendustakan kamu. ” Hal ini diperkuat oleh fekta bahwa ada seorang 
ielaki membacakan (firman Allah tersebut) kepada Ibnu Abbas dengan: 

"... karena mereka sebenarnya tidak berdusta kepada 
kamu. ” Ibnu Abbas kemudian berkata kepadanya, “ 'J 

karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu. ’ Sebab mereka 
menyebut nabi dengan Al Amiin (orang yang dapat dipercaya). 

Makna menurut bahasa adaltdi: mereka menisbadcanmu 

kepada dusta (mereka mengganggf^)mu pendusia) dan menolak apa y an g 
engkau katakan. Makna: 'V adalah: mereka tidak menemukanmu 


‘“‘’Lih.jtj6(iAjtn-A^«z«/karyaAlWahidi, halaman 161. 

Lih. Al Bahr Al Muhilh (4/110) dan j4/ MuharrarAI Wajlz (5/181). 


melakukan perbuatan dusta. Hal ini sebagaimana engkau berkata: 
Akdzabtuhu, yakni aku menemukannya sebagai seorang pendusta. 
Abkhaltuhu, yakni aku menemukannya sebagai seorai^yai^ bakhil. Yakni, 
mereka tidak menemukanmu sebagai seorang pendusta, jika mereka 
merenungkan apa yang et^kau bawa. Namun boleh juga maknanya adalah: 
mereka tidak menetapkan seorai^ pendusta. Sebab dikatakan: Aktkabtuhu 
(aku mendustakannya/menganggapnya pendusta), jika aku 
mengemukakan argumentasi kepadanya, dan menetai^kan bahwa dia adalah 
sftnr ang pendusta. Jika berdasarkan qira 'cdt yaog men^;unakan tasydid (ini), 
maka (makna finnan Allah tersebut) adalah: mereka tidak mendustakanmu 


dengan 

Ta’ala: 


hujjah maupun dalil. Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah 
^ tetapi orang-orang yang 


zhalim itu mengingkari ayat-c^at Allah. ” 


An-Nuhas berkata, “Pendapat yang lebih representatif dalam hal ini 
adalah pendapat Abu Ubaid. Sebab argumentasinya pasti. Pasalnya, Ali yang 
meriwayatkan hadits tersebut. Sementara Ali sendiri -diriwayatkan secara 
sah—membaca tanpa tasydid (yakdzibuna). 


Al Kisa'i meriwayatkan dari oraBg-oTmgAisbiAkdzabtuAr-Rajula 
(aku memberitahukan kepada seorang lelaki bahwa dia melakukan 
dusta), jika aku memberitahukan kepadanya bahwa dia telah melakukan 
perbuatan dusta, Kadzabtuhu (aku memberitahukan dia seorang 
pendusta), jika aku memberitakan kepadanya bahwa dia adalah seorang 
pendusta. Demikian pula yang dikatakan Az-Zujaj: Kadzabtuhu (aku 
mengatakan kepadanya: engkau berdusta), jika aku mengatakan 
kepadanya engkau berdusta, dan Akdzabtuhu (aku menilai apa yang 
dibawanya adalah dusta), j ika aku met^hendaki bahwa yai^ dibawanya 
adalah dusta. 


t i 


Firman Allah 7a ’a/a: 1 C 1 "Akan tete^fi mereka 

sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan (yang dilakukan) terhadap 
mereka.'' Maksudnya, maka bersabarlah engkau sebagaimana mereka telah 


bersabar. 


“Sampai datang pertolongan Allah kepada 
mereka." Yakni, bantuan Kami. Yakni, apa yai^ telah Kiy anjikan pasti akan 
datang kodamu. 


Yj “Tak ada seorangpun yang dapat merobah 
kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. ” Finnan Allah ini merupakan penjelas 
atas pertolongan tersebut Yakni, apa yai^ telah Allah janjikan itu tid ak ada 
seorang pun yang dapat menolaknya, tidak ada seorang pun dapat 
membatalkankeputusan-Nya. dan tiddt ada seorangpun yang dapat manyalahi 

janji>Nya. 

“Bagi tiap~tiap masa ada Kitab (yang 
tertentu). ” (Qs. Ar-RaM [13]: 4) 

Ijttl» U "Sesta^ffihnya kcani menolong rasul- 

rasul kami dan orang-orang yang beriman. *' (Qs. Ghaafir [40]: 51) 





“Dan sesungguhnya telah tete^ jargi Kami kepada hamba-hamba Kami 
yang menjadi rasul fyaitu) sesungg^ht^ mereka itulah yang pasti 
mendapat pertolongan. Dan sesung^thrgm tentara Kami itulah yang 
pasti menang. ” (Qs Ash-Shaafiaat [37]: 171-173) 

^ “Allah telah menetapkan: 'Aku dan 

rasul-rasul-Kupasti menang'.^ (QS. Al M igaadilab [58]: 21) 

Ot “Dan sesungguhr^a telah datang 

kepadamu sebahagian dari berita rasul-^asul itu, ” Fa 7/ lafa^h “telah 

datang kepadamu ” disimpan, h^knanya adal ah : sesui^guhnya berita dari 

i- 

sebagian berita para rasul telah datai^ kepadamu. 


Firman Allah: 



**Dan jika perpalingan mereka (darimu) terasa amat berat bagimu, 
maka jika kamu dapat membuat iobang di bumi atau tangga ke 
langit, lalu kamu dapat mendatangkan mukjizat kepada mereka 
(maka buatlah). Kalau Allah menghendaki, tantu saja Allah 
menjadikan mereka semua dalam petunjuk. Sebab itu janganlah 
sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang jahiL ** 

(Qs. AlAn*aam [6|: 35) 


Firman Allah Ta'ala: oj3 “Dan jika 

perpalingan mereka (darimu) terasa amat berat bagimtt, " yakni (jika) 
kebeipalingan mereka dari keimanan berat bagimu, “maka jika 

kamu dapat, " yakni kuasa, 0' “membuat, ” yakni mencari, 
^ ui> “lubang di bumi, ” yakni lubang dimana engkau 
melaluinya menuju tempat yang lain. Contohnya adalah VataAn-Nufagaa 
LijahriAl Yarbuu '(lubang untuk melukai jerboa). Kata ini telah dijelaskan 
dalam suiah Al Baqaiah. Contoh yang lain adalah Al hdunaafig Kata ini 

pun sudah dijelaskan. 


jUJUT ^ “tangga ke langit. ” Kata Sullaman diatha fkan 

kepada kata Nafagan. Maksudnya adalah sebuah sebab untuk sampai ke 
lai^it (atas). Firman Allah ini merupakan sebuah perumpamaan. Pasalnya, 
tangga yang dinaikilahj^iig menatakan sebab untuk sampai ke langit (atas).'**‘’ 
KaitiAs-Sulam adalsiiMudzakar. Dalam hal ini, tidak diketahui dengan pasti 


Lih. l'rab Al Qur 'an kaiyaAn-Nuhas (2/64). 



dari mana sumbernya pend^)at Al Faira' yai^ met^atakan bahwa kata^- 

Sulam adalah Mu 'anats. 

Qatadah berkata, “As-Sullam adalah Ad-Durj (anak tangga),” 

Az-Zujaj berkata, “Kata diambil dari ]iia!Lz. As-Salamah 

(keselamatan), seolah-olah tangga itulah yang menyela matkanm u ke tempat 
yang engkau kehendaki.” 

"Lalu kamu dapat mendatangkan mu^izat kepada 
mereka. ” Firman Allah ini Hiathaflran kepada firmanAllah sebelumnya ^^akni: 
jjs? O* "membuat"). Maksudnya, (jika kamu dapat membuat lobang di 
bumi atau tai^ga ke langit, lalu kamu d^t men datangkan mukjizat kepada 
mereka) agar mereka beriman, maka lakukanlah. Dalam ayat ini, Allah 
menyembunyikan vflarwaft (in), karena pendei^ar sudah m en getahui (/awaA- 

nya). Allah raei^;uadEan Nabi-Nya agar kesedihannya terhadap mereka tidak 

semakin membesar jika mereka tidak beriman, seba gaimana Allah pun 
menerangkan bahwa beliau tidak mampu maimyukkan mereka. 

tif .ijiT jlj "Kalau Allah menghendaki, tentu 

saja Allah menjadikan mereka semua dalam peturyuk. ” Yakni, niscaya 
Allah menciptakan dan mencetak mereka sehagai rwan g - nrang y ang h eriman 
Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa kekafiran mereka itu karena 
kehendakAllah.ini merupakan bantahan bagi kelompok Qadariyah. 

Menurut satu pend^iat, makna firman Allah tersebut adalah: niscaya 
akan Kuperlihatkan kepada mereka tanda-tanda kekuasaan yang memaksa 

mereka untuk beriman. Akan t^^i, Allah hendak memberikan pahala kq»da 

orang yang beriman dan berbuat baik di antara mereka. 

“Sebab itu janganlah sekali-kali kamu 
termasuk orang-orangyangjahil. "Yakni, termas^ orang-o rang y ang sangat 
sedih dan menyesal, hii^a kesedihan dan penyesalan itu mei^luarkan mereka 
kepada kegelisahan yang sangat dan kepada sesuatu yang tidak halal.'®^® 


i#-' 


Inilah tafsir firmanAllah Ta*ala: *'Sebab itu janganlah 


Maksudnya,janganlahen^caubeisedih karena kekafiian mereka, sehingga 
et^kau akan mendekati keadaan orang-nr ang y ang bodoh. 

Menurut satu pendapat, khithab dalam ayat tersebut dituj ukan kepada 
beliau, namun yang dimaksud dari khitbab tersebut adalah umataya.Sebab 
had kaum muslim akan merasa sesak karena kekufinan dan penyiksaan otang- 
otang kafir ita 


Firman AUah: 



mereka yang mendengar sajalah yang mematoki (seruan 
AUah), dan orang^rang yang mati (hatinya), akan dibangkitkan 
oleh AUah, kemudian kepada-Nya-lah mereka dikembalikan. Dan 
mereka (orang-orang musyrik Mekah) berkata, *Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya (Muhammad) suatu mukjizat dari 
Tuhannya?*Katakanlah, *Sesungg^nya AUah Kuasa menurunkan 
suatu mukjizat, tatapi kebanyakan mereka Hdak mengetahuP.** 

(Qs. AlAn^aam {6]; 36-37) 


Firman Allah TZr'o/n; - -*-* -*-* * -*J "Hanya mereka yang 

mender^arsajalahyangmematuhi(seruanAUah). " Yakni, (merekayang) 


sekalUkcUi kamu termasuk wang-orang yang jahil, ” yang nashnya dikutip dari kitab 
l'rab Al Qur'an katya An-Nuhas, 2/64 dan 65. Namun Syaikh Al Qiu^ubi tidak 
menyebutkan hal ini secara tegas. 

Pendapat ini dinisbadcan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafeiniya kepada Maki dan Al 
Mahdawi. Setelah itu IbnuAthiyah berkata, “Ini adalah pendapat yang dha’if, dan tidak 
dikehendaki lafazh (firman Allah tersebut).” Padahal pendapat ini tidaklah sq[)erti yang 
dikatakan Ibnu Adiiyah, yang justru menilainya shahih. 



mendengar, memahami, dan meng^ndaki keb enaran. Mereka adalah ontng- 
orang yang beriman, yang menerima, memanfaatkan, dan men gamalkan apa 
yang mereka dengar. Pengertian inilah yang dikemukakan oldi Al Hasan dan 
Mujahid. Firman Allah ini sempuma/len^tap (pada laf azh ; .t-O . 

Selanjutnya, Allah berfirman, “Dan orang-orang 

yang mati (hatinya), akan dibangkitkan oleh Allah ” Mereka adalah orang- 
orang kafir. Pendarat ini diriwayatkan dari Al Hasan dan Migahid.Yakni, 
mereka sama saja deraan orai^-orai^ telah mati, dimana mereka tidak 

mendei^ar dan tidak menyimak hi^ah (yang dik emukakan). 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan orang-orang m ari 

itu adalah semua orang yang sudah meninggal dunia. “akan 

dibangkitkan oleh Allah, ” yakni untuk menerima hisab. 

Jika berdasarkan kepada pend^at pertama (yaitu bahwa y ang 
diinaksud deraan orarig-oiang yang niati itu adalah orang-o rang kafir ), maka 
yang dimaksud dengan membangkitkan mereka adalah tw-nnnj iikkan m< wikfi 

kepada keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya. 


Diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa yang dimaksud dengan 
membangkitkan mereka adalah meml»ngkitkan mereka dari kemusyrikan, 
hingga mereka beriman kepadamu, wahai Muhammad — y akni, ketika 
kematian tiba—saat mencari periinduitgan di alam dunia 


Firman Allah Ta 'ala: cr? “Dan mereka 


(orang-orang musyrik Mekah) berkata, 'Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) suatu mu^izat dari Tuhanrtya?' ” Al Hasan 
bericata, “Lafadr Laulaa di sini met^andung makna Hcdla (mengapa tidak),*’ 
Ini merupakan kekerasan (hati) mereka setelah munculnya berbagai 
argumentasi dan hujjahAl Qur'an, dimana mereka tidak d^t mendatar^kan 


satu surah pun yang seperti surah Al Qur’an. 'i “Tetcpi 


kebanyakan mereka tidak mengetahui, “ yakni tidak mengetahui bahwa 
Allah Azza waJalla hanya menurunkan mukjizat-mukjizat atau ayat-ayat 
yang mengandung maslahat bagi hamba-hamba-Nya, sementara Allah telah 


mengetahui bahwa di antara keturunan mereka ada sekelompok orang y an g 
beriman kepada-Nya. 

Menurut satu pendapat, makna finnan Allah: 

" Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui, " adalah; (kebany akan dari 
mereka tidak mengetahui) bahwa Allah itu Kuasa untuk ine nunmkan mukjizat- 

mukjizat^ayat-ayat, Az-Zujaj berkata, “Mereka ingin agar Allah menghimpun 
mereka pada petunjuk, yakni penghimpunan yang bertujuan untuk 
ntenyelamadkaiL** 


FumanAUali: 



“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung- 
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat 
Ouga) seperti kamu, "nadalah kami alpakan sesuatupun dalam Al 
Kitab, Kemudian kepada Tuhanlah mereka dihin^unkan. ” 

(Qs.AlAn’aam [6|:38) 

Firman Allah Ta ’ala: 4 Cy “Dan tiadalah binatang- 

binatang yang ada di bumi. ’’ Di muka telah dijelaskan makmAd-daabah 
dan juga pendapat-pendapat mengenai la&zh tersebut, yakni pada surah Al 
Baqarah. Asal kata tersebut adalah sifat dari kata Dabba Yadubbu fahuwa 
Daabin, jika belaian dengan langkah yang pendek-pendek. 

“Dan burung-burung yang terbang dengan 
kedua sayapnya” Lafezh Ath-Thaa 'ir dijarkan karena diathafkan kepada 
\eSsczSaDaabatin. 

Hasan dan Abdullah bin Abi Ishak membaca firman Allah tersebut 



dengan: 'i} yakni dei^an ra&' 77ta % karena diatha&an kepada 

posisi la&zh Z)aa&arin(diniana posisi la£izhi>aa6a^n adalah ra&).'‘''^^Ad^un 
lafazh yang terdapat pada firman Allah tersebut, ia adalah Min Zaa 'idah. 

Perkiraan susunan kalimatnya adalah: Cj "Dan tiadalah binatang- 

binatang. ” 

"dengan kedua sigapnya": firman Allah ini merupakan 

Pasalnya orang-orang Arab meng gunakan lflfa7:b Thairan atau Tha 7r untuk 
selain makna burung- Ei^kau berkata kepada seseorang: Tharafii Hacyatii 
(ia cepat dalam [memenuhi] keperluanku). Dalam hal ini, Allah 
menyebutkan lafazh "dengan kedua sayapnya" untuk 

mengkhususkan kata Tha 'ir/Thairaan itu pada makna burui^, dan bahwa 
kata tersebut menyjakanmajaz bila digunakan untuk makna lainnya. 

Menurut satu pendapat, keseimbatigan tubuh burut^ di antara kedua 
sayanya, d^>at membantunya untuk terbang. Seandainya tutaihnya tidak 
seimbaiig, niscaya ia akan miring. Allah memberitahukan kepada kita bahwa 

terbang dilakukan dengan kedua sayap,_Jj 

U “Tidakkah mereka memperhatikan burung- 

burung yang dimudahkan terbang di angkasa bebas. Tidak ada yang 
menaham^ selain daripada Allah," (Q5. An-Nahl [16]: 79), juga dengan 
satu sayt^ —salah satu sisi tubuh burung—, dimana dengan sayap inilah 
burui^ dtpat terbang di angkasa bebas. 

Makna asal Al Jemaah adalah condoi^ ke salah satu sisi. Contohnya 
adalah yana/mt As-Safiinatu (kapal kandas), jika ia miring ke tanah dan 

Atsar ini dicantumkan oleh IbnuAthiyah dalam Al MuharrarAl Waja{SI\W). 

1023 Qira'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam AJMuharrar Al Wdjiz (5/193), 
Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith 4/119, dan An-Nuhas dalam Prab Al Qvr'an (5/ 
65). 

Perkiraan susunan kalimatnya adalah; j Ci} 

jUl Vj “Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 

buntng-4>urung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat Ouga) seperti 
kamu.” 


melekat dengannya, sehingga ia tidak dapat berlayar. Adapun makna Tha ‘ir 
Al Insaan adalah ^al pemuatannya. Dalam Al Qur'an dinyatakan: 

(j JSj "Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami 

tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada 
lehen^a" (Qs. Al Israa [ 17]: 13) 

FirmanAllah Ta’cda: ‘ 'Melainkan umat (juga) seperti 

kamu. ” Yakni, (1) mereka adalah sekelompok makhlukAllah seperti kalian. 
Allah telah menciptakaui mereka, meqamin lizki mereka, dan berbuat adil 
terhadsf) mereka, sehin^janganlah kalian berbuat zhalim dan sewenang- 
wenang teifaadi^ mereka pada hal-hal yang diperintahkan kepada kalian. 


Kata Daabah da^t digunakan imtuk menyebut seti^ binatang yang 
melata. Dalam hal ini, binatang yang ada di bumi disebutkan secara khusus 
dan bukan binatang yang ada di langit, sebab binatang yai^ ada di bumilah 
yai^ diketahui olehmereka. 


(2) Menurut satu pendapat, binatang yang ada di bumi itu seperti kita 
dalam hal melakukan tasUh dan maumjukkan keesaan Allah. Jika beidasarican 

kepada pendapat ini, makamak nafinnan Allah itii adalah- dan tiadalah hinatang- 

binatang dan bunn^-burui^ melainkan mereka bertasbih kepada Allah, dan 
hal ini menunjukkan keesaan Allah seandainya orang-orang kafir itu mau 

merenun gkan. 


(3) Abu Hurairah berkata, “Binatang-binatang itu seperti kita dalam 
arti mereka pun akan dikumpulkan kelak, dan binatang yang tidak bertanduk 
akan menerima qishash atas binatang yang bertanduk, lalu Allah berfirman 
kepada mereka, - Jadilah ei^kau tanah* .** Ini adalah pendapat yang dipilih 
olehAz-Zujaj. 


Jika ada seseorai^ yang mengatakan bahwa maksud firman Allah: 

“Melainkan umat O'uga) seperti kamu " dalam penciptaan, 
rizki, kematian, kebangkitan dan qi$hash —dimana pengertian pendapat 
pertama telah masuk ke dalam pendapat ini, sementara Sulyan bin Uyainah 
mengatakan: “Maksud dari firman Allah tersebut adalah ! tidak ada satu pun 





dah jenis binatai^ dan burung melainkan pada manusia pun ada (orai^~orai^) 
yang seperti mereka. Di antara manusia ada yang me lakukan penyer angan 
seperti macan, di antara mereka ada orang rakus seperti babi, di antara 
manusia ada yang menggonggong seperti anj ing, dan di antara mereka pun 
ada yang gemerlap seperti burung merak,”— maka (perlu diketahui) ini 
merupakan pengertian tentang adanya kemiripan (antara manusia dengan 
binatang). Pendapat ini dianggap baik oleh Al Khithabi, dan dia berkata, 
“Sesungguhnya ei^kau sedang bergaul dengan binatang dan binatai^ buas. 
Oleh karena itu, waspadalah engkau!” 


Mi^d mengomottari firman Allah: jUl Vj “Melainkan umat 

(juga) seperti kamu. ’ Dia berkata, “(Binatang-binatang) itu terdiri dari 
beber^ golot^in diraana (masing-masing) mereka mempunyai nama yang 


dengan nama itulah mereka dikenal, seba gaimana kalian dikanal ** 

Adajuga pendapat lain selain pendapat yang telahdiptypaikan itu, namun 
pendapat yang lain ini dianggap tidak sah. Pendapat ini menyatakan bahwa 
binatai^ itu seperti kita dalam hal pengetahuannya, dan bahwa m ereka akan 
dikumpulkan, akan diberikan kenikmatan di dalam surga, akan diberikan 
pahala atas penderitaan yang mereka rasakan di alam dunia, dan bahwa 
binatang-binatang praighuni surga itu merasa cinta terhadap rupa moeka. 


Pendj^at yang benar tentang makna firman Allah: |Ul Vj 

“Melainkan umat (juga) seperti kamu, ” adalah: (bahwa mereka adalah 
seperti kalian) dalam hal keberadaannya sebagai makhluk y ang menunjukkan 
atas keberadaan Sang Pencipta, yang memerlukan rizki dari sisi-Nya, 
sebagaimana rizki kalian pun berada di sisi-Nya. Dalam hal ini, pendapat 
Sufyan men^iakan pendapat yang baik. Sebab kemiripan (antara manusia 
dan binatang) itu memar^ ada. 


Firman Allah Ta’ala: »(jp* ^ “Tiadalah kami 

alpakan sesuatupun dalam Al Kitab, ” yakni di Lauh Al Mahfuzh. Sebab di 
sanalah Allah menet^kan berbagai peristiwa yang akan terjadi. 


Menurut satu pendapat, di dalam Al Qur'an. Yakni, tiadalah Kami 


p 

/ 


* 



alpakan sesuatiq)un dari unisan agama kecuaU Kaim telah moicaiituiiikaiiDya 
di dalam Al Qur'an, baik dengan secara rinci maiq)un secara global dimana 
penjelasannya diperoleh melalui penjelasan Rasul, ijma, atau qiyas yang 
telah ditetapkan berdasarkan nash. Allah Ta’ala berfirman, 
^“Dan kami turunkan kepadamu Al 
Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu. ” (Qs. An-Nahl [16]: 
89) 

Allah Ta’ala berfirman, 

“Dan kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan 
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka ” (Qs. 
An-Nahl [16]: 44) 

Allah Ta’ala berfirman, 1^ Cj 
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, mka terimalah. Dan cpa yang 
dilarangr^a bagimu, maka tinggalkanlah. ’’ (Qs. Al Hasyr [59]: 7) 

Dalam ayat-ayat tersebut, Allah meneran gkan secara global ^[)a-a^ 
yang belum dinashkan dari s^-apa yang belum disebudcan. Dengan begitu, 
maka benarlah pemberitahuan Allah bahwa Dia tidak meng alpakan sesuatu 
di dalam Al Qur'an kecuali Dia menjelaricamiya, baik denganpogelasanyang 
rinci maiq)un dengan penjelasan global (garis besarnya saja). Allah 1b ’ala 
berfirman, “Pada hari ini telah Kusempurnakan 

untuk kamu agamamu. ’’ (Q$. Al Maa'idah [4]: 3) 

Firman Allah Ta’ala: ^ “Kemudian kepada 

Tuhanlah mereka dihimpunkan,'’ yakni untuk menerima balasan, 
sebagaimana yang telah dijelaskan pada hadits Abu Huiairah di atas. 

Dalam Shahih Muslim dinyatakan: diriwayatkan dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah S AW bersabda. 





^^Sesungguhnya hak-hak akan diberikan kepada pemiliknya pada 
hari kiamat kelak, hingga domba yang tidak bertanduk akan 
mendapatkan qishash dari domba yang bertanduk. 

Hadits ini menunjukkan binatai^ akan dikumpulkan pada har i 

kiamat kelak.Ini adalah pendapat Abu Dzar, Abu Hurairah, Al Hasan dan 
yaitg lainnya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia bokata dalam sebuah riwayat: “Yang 
dimaksud der^anpoigumpulan binadu^ danburungadalah kemadannya.”'*^ 
Pendapat ini dikemukakan pula oleh Adh-Dhahak. 


Namun pendapat yang pertama adalah pendapat yang shahih, 
berdasarkan kepada zhahir ayat dan hadits>hadits yang shahih. D alam Al 
Qur'an dinyatakan: “Dan apabila binatang- 

binatang liar dikumpulkan." (Qs. At-Takwiir [81 ]: 5) 


Adapun uc^jan Abu Hurairah menurut riwayat Ja’&r bin Burqan dari 
YazidAlAshamdariAbu Huraitah adalah: “Allah akan moigumpulkanseltffuh 

makhluk pada hari kiamat: hewan, h inalang;, hiiningdan sft gala sesiiatii Allah 


kemudian moiyampaikan keadilan-Nya pada hari itu, yaitu melakukan (pshah 
atas hewan yang bertanduk untuk hewan yaitg tidak bertanduk. Setelah 


ituAUah berfirman, *Jadilah en^cau tanah.’Itulahyaiig dimaksud oleh firman 
Allah Ta 'ala: ^ ‘Dan orang kafir berkata, 

‘Alangkah baiknya sekiranya dahulu adalah tanah. ' (Qs. An-Nabaa' [79]: 



Atha' bericata, “Ketika mereka (binatar^) melihat manusia dan 


Lih. l'rab Al Qur'cm karyaAn-Nuhas (2/65). 

HR. Muslim pada pembahasan berbakti, bab; Pengharaman Kezhaliman (4/1997) 
dan At-Tirmidzi p^a pembahasan kiamat, bab: Hadits tentang hisab dan qtshash, (4/ 
614 no. 2420). At-Tirmidzi berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah \adits hasan shahih.'^ 
Hadits ini pun diriwayatkan oleh imam Ahmad dalam Al Musnad (2^35 dan 301). 
lOM Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Vam/ ’Al Bcyan (7/120). 

Atsar ini dicantumkan oleh Adi-Thabari di tempat yang telah disebutkan, j ug a nldi 
Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (3^49) dan Abu Hayan dalam Al BahrAl kfuhith{4/l2l). 


kegelisahan yai^ mereka alami, maka mereka berkata, ‘Segala pigi Allah 
yang tidak menciptakan kami seperti kaitan, sehingga tidak ada surga yang 
kamiharaTikandantidakadapulanerakay angkamitalciitlfan ’Allah Ifffrn iidian 
berfirman kepada mereka, ‘Jadilah kalian tanah.’ Ketika itulah orai^-orang 
kafir mengharukan mereka menjadi tanah.” 

Sekelompok mufassir berkata, “Pengumpulan (dalam ayat) itu kembali 
kepada orar^-orang kafir. Ad^un mengenai kalimat yai^ berada di tengah- 
tengah (firman Allah), ifu merupakan kalimat sisipan sekaligus argumentasi 
(yang Allah putarkan). Adapun yang dimaksud dari hadits tersebut «Halah 
bahwa kemiripan (antara manusia dan binatang) itu bertujuan untuk 
menerai^kan tentar^ keagutigan hisab, qishash, dan penderitaan yai^ ada di 
dalamnya, agar dipahami bahwa seti^ orang pasti akan merasakan hal 
tersebut, dan tidak ada seorang pun yang terhindar darinya.” 

Mereka memperkuat pendapat ini deraan hadits yang tertera dalam 
selain kitab hadrts shahih, dari sebagian periwayat yang di antaranya 
memberikan redaksi tambahan Sebagian periwayat itu berkata, “Hingga 
domba yang bertanduk digishash untuk kemaslahatan domba yang tidak 
bertanduk, batu digishash karena disusun di atas batu (yang lain), dan 
kayu digishah karena melukai kayu (yang lain). " 

Mereka berkata, “Dari sini dapat diperoleh kejelasan bahwa, y ang 
dimaksud dari peristi^^a itu adalah kemiiipan^esetaiaan yang da pat menj a d i 
bahan pelajaran sekaligus kengerian. Sebab benda mati itu tidak mengerti 
khithab yang diarahkan kepadanya, pahala yang dij anj ikan unt ukn ya^ atau 
siksaan yang diperuntukan baginya. Tidak ada seorar^ pun dari benda mati 
itu yang menjadi bagian dari orang-orang yar^ berakal. Orang yang 
membaj^ngkan hal itu adalah termasuk sebagian dari oraiig<oiang y ang idiot’ ’ 

Mereka betkata, “Selain itu, juga karma cateitan ( amal perbuatan) tidak 
berlaku bagi mereka, sehii^a mereka pun tidak boleh dihukum.” 

Menurut saya (Al Qnrthubi), “Pendapat yaiig shahih adalah pendapat 
yang pertama. Hal ini berdasarkan kepada argumentasi yang telah kami 





sebutkan, >^tu hadits Abu Hmaiiah. Meskipun catatan (amal perbuatan) tidak 
berlaku bag^ binatai^ dari sisi hukum, namun catatan itu berlaku untuk sesuatu 
yang teijadi di antara mereka, dimana sesuatu itu akan mendapatkan 
hukumannya. Diriwayatkan dtiri Abu Dzar, dia berkata, ‘Dua ekor domba 
salii^ menanduk di dekat Nabi SAW, lalu beliau bersabda, “Wahai Abu 
Dzar, tahukah engkau gerangan apa yang membuat keduanya saling 
menanduk? " Aku menjawab, “Tidak" Beliau bersabda, “Akan tetapi 
Allah tahu, dan Dia akan memberikan putusan di antara keduanya. 

Ini merupakan nash. Kami telah menjelaskan hal ini secara lebih jauh dalam 
kitab At-Tadzkirah bi Ahwal Al Mauta wa 'Umur Al Akhirah. Wallahu 
a Tam." 


Firman Allah: 
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“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami adalah 
pekak, bisu, dan berada dalam gelap gulita. Barangsiapa yang 
dikehendaki Allah (kesesatannya), nisct^a disesatkan-Nya. Dan 
barangsiapa yang dikehendaki Allah (untuk diberi-Nya petunjuk), 
niscaya Dia menjadikan-Nya berada di att^ jalan yang lurus. 
Katakanlah, ^Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan Allah 


Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’AlBayan (7/120). 

)!>:« HR. imam Ahmad dalam Al Musnad (5/162 dan 173), dan Al Haflzh Ibnu Katsir 
dalam Tafeimya (3/249). 


kepadamu^ atau datang kepadamu hari kuunat, i^takah kamu 
menyeru (Tuhan) selain Allah; Jika kamu orang-orang yang benari 
(Tidak), tetapi hanya Dialah yang kamu seru, maka Dia 
menghilangkan bahaya yang karenanya kamu berdoa kepadanya. 
Jika Dia menghendaki, dan ktunu tinggalkan sanbahan-sembahan 

yang kamu sekuiukan (dengan AUah). ” 

(Qs. AlAn'aaiii (6): 3!M1) 


FiimanAllah 2a'o/ia: “Danorang-orang 

yang mendustakan ayat-cyat Kami arbrlah pekak, bisu. "Firman Allah ini 
terdiri dari Mubtada dan Khabar. Maksudnya, mereka tidak mend^atkan 


manfaat dari pendei^aran dan penglihatan mereka. Padahal setiap makhluk, 
baik berupa binatang maupun yai^ lainnya, diberikan petunjuk untuk 
kemaslahatannj^ akantet^i oiang-orai^kafirtidak(hbeiikanp>etunjuk. Hal 
ini telah dijelaskan pada pembahasan surah Al Baqarah. .--.lijsii i j “Dan 
berada dalam gelap gulita, ” yakni gelap gulita kekafiran. 


Abu Ali berkata, “Boleh saja makna firman Allah tersebut adalah: 
(mereka) pekak dan bisu di akhirat, s ehin^a makna ini akan menjadi makna 
hakikat dan bukan majaz bahasa.” 

“Barangsiapa yang dikehendaki Allah 
(kesesatannya), niscaya disesatkan-Nya. ” Firman Allah ini menunjukkan 
bahwa Dia memang menghendaki kesesalan orai^ kafir untuk menerakan 
keadilan-Nya kepadan)^ Tidakkah et^kau melihat bahwa Allah berfirman, 

.J-’i Jip “Dan barangsiapa yang 

dikehendaki Allah (untuk diberi-Nyapetunjuk), niscaya Dia menjadikan- 
Nya berada di atas Jalan yang lurus. " Yakni, memeluk ^ama Islam, guna 
memberikan karunla>Nya kepadanya. Firman Allah ini membatalkan pendapat 
Qadariyah. Dalam hal ini perlu dipahami bahwa kehendak (Allah) itu kembali 
kepada orang-orang yai^ melakukan perbuatan dusta, dimana di antara 
mereka ada yang disesatkan oleh Allah, dan di antara mereka p\m ada yang 
akan diberikan petunjuk oleh-Nya. 
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Finnan Allah Ta ’ala: ^ Nafi’ membaca firman Allah itu dengan 

menipiskan kedua hamzah tetsebutj dimana dia mftmindahlf an haralfa* hamzah 

yang pertama kepada huruf sebelumnya, sedangkan hamzah yang kedua 
dibaca dengan jelas J^). Abu Ubaid meriwayatkan dari Nafi’ 

bahwa dia menggugurkan hamzah (yang kedua) dan menggantinya dengan 
huruf alif J-J). An-Nuhas**^® berkata, “Ini merupakan sebu^ 

kesalahan menurut pend^iat para pakar bahasa Arab. Sebab hurufyo' (pada 
la& 2 h ) adalah hurufyat^ sukun (mati), dan huruf alif pun merupakan 

huruf yang sukun (mati), sementara dua huruf sukun (mati) itu tidak boleh 
menyatu (dalam satu tempat/kata). ” 

Maki berkata, “Diriwayatkan dari Warasy bahwa dia mengganti huruf 
hamzah (yar^ kedua) deiigan huruf alif. Pasalnya, diriwayatkan dari Warasy 
bahwa dia (membaca firman Allah tosebut) de ngan memanjangkan hamyah 
yang kedua, sementara membaca deraan itu tidak dimung kinkan kecuali bila 
hunif hamzah tersebut sudah diganti riengan hl»irnf alif Dalam hal ini, masalah 

pergantian hurufmerupakan cabar^ dari suatu hal yang menjadi dasar, dan 
dasar dalam bal ini adalah: bahwa hurufhamzah yang berada di antara huruf 

hamzah yar^ beiharakat fathah adalah harus dijadikan huruf alif. Inilah 
pendapat yang dipegang oleh setiap orang yang menipiskan hamz ah yang 
kedua itu, kecuali Warasy. Dalam hal ini, akan dian ggap h aik pend^p^it y ang 
membolehkan penukaianhurufhamzah tersebut, meskipun setelahnya adalah 
hurufsulam. karena hurufyang pertama (maksudnyahurufhamzah y ang sudah 

ditukarkan kepada huruf alif) adalah huruf mad dan lemah. Jadi huruf mad 
vang berdekatan dengan huruf sukun itu statusnya sama saja dengan harakah^ 

sehinggahuruf sukun kedua (maksudnya hurufya')tetq> dapat diuc^ikan.” 

Abu Amru, Ashim dan Hamzah membaca firman Allah itu denj^: 
yakni dengan mengucr^kan kedua hurufhamzah tersebut secara 
jelas. ' Mereka mengucapkan kata itu sesuai dengan asalnya, dan asalnya 


Lih. I ’rab Al Om- 'an kaiyanya (2/66). 

Qira 'ah ini dicantumkan oleh An-Nuha$ dalam I’rab Al Qur 'an (2/66). 


adalah hamzah. Sebab hamzah istijhaam itu bisa masuk kepada lafazh 
c —%• Dalam hal ini periu diketahui bahwa huruf hamzah yang terdapat pada 
lafazh c*— j tersebut adalah Ain Fi ’H. Di sini, hurufyu' berstatus sukun 
(mati), karena ia bertemu dengan dhamir marfu ' (yaitu ^). 

Isa bin Umar dan Al Kisa’i membaca firman Allah itu deraan: ‘ j* 

yakni dengan membuang hamzah yang kedua.An-Nuhas berkata, “Ini 
merupakan bacaan yang jauh (dari kebenaran) menurut aturan bahasa Arab. 
Sebab hal ini hanya dibolehkan dalam syair. Orang-orang Arab berkata, 
Araitaka Zaidan Maa Sya nuhu (terangkanlah zaid bagaimana 
keadaannya/.*^ 

Para ulama Bashrah berpendapat bahwa huruf ka/dan mim (pada 
lafazh adalah sebagai khithaab (kata ganti orang kedua yang 

ditujukan untuk lawan bicara), yang harus dipelihara dalam I’rab, dan ini 
merupakan pendet Az-Zujaj. 

Sementara Al Kisa'i, Al Farra' dan yai^ lairmya berpendapat bahwa 
kedua huruf tersebut dinashabkan karena terjadinya penglihatan atau 
pengetahuan pada kedua huruf tersebut. Maknanya adalah •* 

Jika berdasarkan kepada pendapat yang menyatakan bahwa kedua 
huruf tersebut adalah sebagai Khithab -dimana kedua huruf ini ditambahkan 
untuk memberikan efek penguatan, maka bj pada firman Allah: bj 

adalah sebagai maf’ul bagi c-jfy T^i jika kedua huruftasebut men^iakan 
isim yang berada pada posisi nashab, maka bJ adalah maf’ul yang kedua. 
Sebab jika berdasarkan kepada pendapat yang pertama, kata ra ‘a itu 

ma^andur^maknaperglihataninato, dimanajikakahi ini mengandung inakna 

penglihatan mata maka ia hanya muta W kepada satu maf’ul. Tapi jika 
berdasarkan kepada pendapat yang kedua, maka kata ra ‘a ini mengandung 


ibid. 

* Jika berdasarkan pendapat ulama Bashrah, status huruf Jhi/dam mim itu sehagai 
taukid bagi dhamir (ta), tapi jika berdasarkan kepada pendapat Al Kisa'i maka status 
kedua huruf itu adalah sebagai maf ’ul yang pertama bagi dhamir (to 'j -penerjemah. 
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makna pei^etahuan, dimana jika kata ini mengandui^ makna pengetahuan 
maka ia muta 'ad (membutuhkan) kepada dua maf’uul. 


Firman Allah 7a’a/a; “Atau datong kepadamu hari 

kiamat. " Makna firman Allah ini adalah: atau datang hari kiamat kepada 
kalian, dimana pada hari itulah kalian dibang kitk an. 


SelanjutoyaAllah berfirman, “Apakah 

kamu menyeru (Tuhan) selain Allah; jika kamu orang-orang yang 
benar! ” Firman ini merupakan sai^gahan dikemukakan kepada orang- 

orang musyrik. Maksud firman Allah ini adalah, kalian kembali kepada Allah 
ketika kalian mengalami kesulitan-kesulitan, dan kalian pun akan kembali 
kepada-Nya pada hari kiamat. Jika demikian, mengapa kalian bersikeras 
dalam kemusyrikan pada saat kalian berada dalam keadaan se nan g Mereka 
menyembah berhala, namun mereka memohon kepada Allah agar Hi hindarkan 
dari siksaan. 


Firman Allah 7a ’a/a, Oj^ “(Tidak), tetapi hanya Dialah 

kamu seru. ” Bal adalah kala yang mengalihkan Hari kalimat .sehel umny a 
ke kalimat berikutnya. Lafazh iljj dinashabkan oleh lafa7.h 

;Il oj “Dia menghilangkan bahaya yang 

karenar^a kamu berdoa kepadanya, jika Dia menghendaki. ” Yakni, Dia 
menghilangkan kemudharatan yang kalian mohon agar dihilangkan, jika dia 
menghendaki, “Dan kamu tinggalkan sembahan- 

sembahcmyangkarnusektmdam (dengan Allah). " Menurut satu pendapat, 
ketika turunnya siksaan. 


Al Hasan berkata, “Kalian akan berpaling darinya seperti orang yar^ 
liq}a. Hal itu tegadi karena untuk mendapatkan keselamatan dari sembahan- 
sembahan mereka itu, karena sembahan-sembatian mereka tidak Hap at 
mendatangkan kemanfaatan atau kemudharatan. 


Az-Zujaj berkata, “Boleh saja makna firman Allah tersebut: dan 
kalian meninggalkan.” 





An-Nuhas berkata, “Seperti finnan Allah: ^ ^JuJj 

^ jf 

"Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam 
dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu). " (Qs. Thaahaa [20]: 115) 


Finnan Allah: 




- 



“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada 
umat-umat yang sebelum kamu, kemudian Kami siksa mereka 
dengan (menimpakan) kesengsaraan dan kemelaratan, supaya 
mereka memohon (kepada Allah) dengan tunduk merendahkan 

diri** 

(Qs.AIAn*aam (6): 42) 


FiimanAllah Ta ’cda, liJUS J» tdljl jiiJj "Dan sesungguh^ 
Kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-umat yang sebelum 
kamu. " Finnan Allah ini menpdcan penabur Nabi SAW. Dalam finnan 
Allah ini katayang disimpan. Yakni, WalagadArsalnaa Raa Umcmtin 

Min Qablika Rasulan (dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul- 
rasul kepada umat-umat yang sebelum kamu,) Dalam finnan Allah ini pun 
terdapat kata lain yang disimpan. Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 
Fakadzabuu (lalu mereka mendustakan [rasul-rasul itu]). 


“Kemudian Kami siksa mereka. ” Ayat ini berhubungan 
dengan ayat sebelumnya, layaknya hidmi^an suatu keadaan dengan keadaan 
lain yang dekat darinya. Itu disebabkan mereka menentang nabi mereka, 
layaknya umat-umat sebelum mereka yang menentang nabi-nabinya. Oleh 
karena itulah mereka rentan ditimpa bencana yang telah menimpa umat- 
umat sebelum mereka 


Makna firman Allah: adalah ‘dengan menimpakan musibah 







harta’, sedangkan makna fljSJtj adalah ‘musibah fisik’. Inilah pendapat y an g 
dianut oleh mayoritas mufassir. Namun donikian, teikadai^ masii^-masing 
dari kata tersebut ditempat yang lain (saling bertukar makna). Dalam hal ini 
perlu dimaklumi bahwa Allah d^iat memberikan pelajaran kepada hamba- 
hamba-Nya dengan menimpakanmusibah pada harta benda, fisUt, a^u dengan 
apapun. Sebab, tSP "Dia tidak ditanya tentang apa yang 

diperbmt-Nya. '’(Qs.AlAnbiyaa[21]:23) 

Ibnu Athiyah berkata, “Orang-orang yang gemar melakukan ibadah 
menjadikan ayat ini sebagai argumentasi tentang (dibolehkannya) mendidik 
diri dengan musibah harta, yakni deraan membagi-bagikannya, dan dengan 
musibah fisik, yakni dengan membawa tubuh piada keadaan lapar dan 
telanjaiig.” 


Menurut saya (Al Qut1hubi), “Ini menatakan sebuah tindakan bodoh 
dari orang-orai^yat^ melakukannya, dan mereka menjadikan a>at ini sebagai 
dasar untuk melakukan hal itu. Ini mm^takan hukuman dari Allah b agi siapa 
saja yai^ dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya untuk diberikan cobaan. 
Sementara kita, kita tidak boleh melakukan hal ini. Sebab hanya kanmial ah 
yang dapat menyampaikan ke temjiat kemuliaan, dan deraan kanmialah kita 


selamat dari malapetaka hari kiamat. Dalam Al Qur'an dinyatakan: 

ijlyTj < - jlglalT^ Ijir ‘Hai rasul-rasul, makanlah dari 

makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang shalih. ’ (Qs. Al 


Anbiyaa[23]:51) 


Allah juga berfirman, C ^ 1 

‘Hai orang-orang yang beriman, nc^kahkcmlah (diJalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baiV (Q$. Al Baqarah [2]: 268). Di sini. 




kepiada para rasul. Di lain pihak, Rasulullah SAW dan para sahabatnya pun 
memakan makanan yang baik, memakai pakaian yang baik, dan bersolek. 
Demikian pula dengan generasi Tabi’in dan seterusnya, sebagaimana yan g 
telah dijelaskan dalam surah Al Maa'idah, dan p>ada pembahasan surah Al 


A’raaf nanti akan dijelaskan hukum pakaian dan yang lainnya. 

Seandainya seperti yang mereka katakan, niscaya nikmat tumbuh- 
tiunbuhan, buah-buahan, dan binatang ternak yang telah ditundukkan dan 
dibolehkan kepada kita untuk memakan dagingnya, meminum air susunya, 
dan mengenakan bulunya, ji^a nikmat-nikmat laiimya, niscaya semua itu tidak 
akan mengandung manfaat yat^ besar. Seandainya ^ yang mereka lakukan 
itu lebih baik, niscaya Rasulullah, para sahabat merupakan orang pertama 
yang melakukannya. Demikian pula dei^an generasi setelah mereka, yaitu 
para tabi’in dan ulama. 


Dalam surah Al Baqarah telah dijelaskan keutamaan dan manhiat harta, 
j uga sanggahan atas orang-orang yang menolak untuk mengumpulkannya. 
Rasulullah S AW sendiri melarang melakukan puasa wishal karena khawatir 
tubuh akan menjadi lemah.Beliau juga melarai^ untuk menyia-nyiakan 
harta, dimana hal ini dilakukan sebagai ban tahan atas orang-orang idiot nan 
bodoh ita” 


Firman AllAh Ta ’ala, o “Supi^a mereka memohon 


(kepadaAllah) dengan ttmduk merendaMcan diri. ” Yakni, (supaya mereka) 
memohon dan merendahkan dirinya. Katiyatadharra 'uun ini diambil dari 
]iata.Adh-Dhara ’ah, yaitu hina. Dikatakan, DhaarafahuwaDhaari 'm (dia 
hina, maka dia adalah orang yang hina). 


Hadits tentai^ larangan puasa wishal ini diriwayatkan oteb para imam hadits: Al 
Bukhwi meriwayatkan pada pembahasan puasa, bab: Keberkahan Sahur yang Tidak 
DiwajiMcaa, Muslim pada pembahasan puasa, bab; Larapgan Puasa Wishal, Abu Daud 
pada pembahasan puasa, bab: Puasa Wishal, Malik pada pembahasan puasa, bab: 
Larangan Melakukan f^A(7/dalamBerpuasa,Ad-Darimi pada pembahasan puasa, dan 
MaeaAdsArniAlMtatadrakl^tli dan 112). 
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Firman Allah; 



**Maka mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan 
tunduk merendahkan diri ketika datang siksaan Kami kepada 
merekOf bahkan hati mereka telah menjadi keras, dan syaitanpun 
menampakkan kepada mereka kebagusan ^a yang selalu mereka 
kerjakan. Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah 
diberikan kepada mereka, Kamipun membukakan semua pintu- 
pintu kesenangan untuk mereka; sehingga apabila mereka 
bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka. Kami 
siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka 
terdiam berputus asa. Maka orang-orang yang zHalim itu 
dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. Segala puji bagi Allah, 

Tuhan semesbi alam, ” 

(Q$.AlAn’aani [6]: 43-45) 


Firman Allah Ta 'ala, “Maka mengcq>a 

mereka tidak memohon (^pada Allah) dengan tunduk merendahkan 
diri ketika datang siksaan Kami kepada mere^. " Vj—1 adalah kalimat 
yang menunjukkan makna dorongan. Ia adalah kata yang jika bersanding 
dengan fi ‘il (kata keija), maka maknanya adalah ^ ^ (mengapa tidak). 
Firman Allah ini merupakan celaan karena tidak meng;gukan pennohonan. 
Firman Allah ini pun merupakan pemberitahuan bahwa mereka tidak 


manohon(kepadaAUah)dei:^annindidc merendahkan diri saat siksaan turun. 

Bolefajadi mereka telah mengajukan permohanan kepada Allah, namun 
permohonan mereka itu merupakan permohonan orang yang tidak ikhlas, 
atau mereka memohon kepada Allah ketika adzab menimpa mereka. Dalam 
keadaan seperti ini, permohonan itu tidak akan mendatangkan manfaat. 
Padahal mengajukan permohonan merupakan hal yang diperintahkan, 
baik dalam keadaan senang maupun sulit, Allah Ta’ala berfirman, 

"Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu.” (Qs. Ghaafir [40]: 60). Allah Ta’ala juga berfirman, 
^ o) “Sesungguhnya orang-orang yang 

menyombongkan diri dari menyembah-Ku, ” yakni berdoa kepada-Ku, 

“Akan masuk neraka Jahannam dalam 
keadaan hinadina. ” (Qs. Ghaafir [40]: 60), ini merupakan ancaman y ang 
keras. 


Bahkan hati mereka telah menjadi keras, ” 
yakni keras dan kasar. Ini merupakan ibarat atas kekafiran dan kedegilan 
mereka atas kemaksiatan. Marilah kita memohon perl indung an kepada Allah 
(dari hal ini). 


“Dan syetanpun 
menampakkan kepada mereka kebagusan apa yang selalu mereka 
kerjakan. ” Yakni, mero^esatkan mereka dengan k emaksiatan , dan mendorong 
mereka kepadanya. 




Firman Allah Tij'a/u.- G ljJ!i lili “Maka tatkala mereka 

melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka. ” Ditanyakan, 
men^^a mereka dicela karena lupa dan bukan karena perbuatan mereka 
Dijawab, kalimat ‘mereka meli^xikan 'di sini mengandui^ makna ‘mereka 
meninggalkan sesuatu yang telah diperingatkan kepada mereka 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Juraij. Pendapat ini pun 
mempakaipendapatAli. Pasalnya,] ika seseorang m enin^alk an sesuathi kan ena 


'“«Lfli. Tafsir Ath-ThabariOim). 
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berpaling darinya, maka teikadai^ tindakannya tersebut dapat menjadikan 
sesuatu itu sama da:^an sesuatu yat^ telah diliyiakan, sepati dikatakan dalam 
keadaan lupa: tarakahu (dia meninggalkant^a). 

Jawaban yai^ lain: mereka membuat diri mereka rentan terhad^ lupa, 
sehir^a (mereka) boleh dicela karena perbuatan tersebut, sebagaimana boleh 
dicela orang yang membuat dirinya reti^ terhad^ murka dan hukuman Allah 
Azza wa Jalla. 


Makna firman Allah Ta ‘ala: 4>5j1 “Kamipmt 

membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka, yakni 
kenikmatan dan kebaikaiL Maksudnya, Kami perbanyak hal itu untuk mereka. 
Perkiraaan susurran firman Allah ini menurut para pakar bahasa Arab adalah: 
Fatahnaa Alaihim Abwaaba Kulli Syai 'in Kaana Mughlagan (Kami buka 

untuk mereka pintu segala sesuatu yang dahulu tertutup). 

+ 

\yy bj Sehingga apabila mereka bergembira 

«H 

dengan apa yang telah diberikan kepada mereka. ’’ Makna firman Allah 
ini adalah: mereka tidak bersyukur, berbuat kejahatan, sombor^,danmen(higa 
bahwa semua itu tidak akan musnah, dan bahwa semua itu menunjuk ka n atas 
keridhaan Allah teihadap mereka, 

“Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong ," 
Kami rampas dan bot^kar (semua itu) dari mereka sampai akar>akamya. 
Makna adalah tiba-tiba atau sekonyong-konyong. Yat% dimaksud dari 
kata ini adalah pengambilan dalam keadaan lalai dan tidak didahului tanda. 
Apabila seseorang mengambil (sesuatu) dalam keadaan yang lalai dan tak 
sadarkan diri, maka sesun g g g uhnya dia telah mengambil secara baghtah. 
Namun menurut satupendspd, peringatan (yang telah diboikanAUah kepada 
mereka) sama saja dengan tanda. Wallaku a(lam. Lafazh adalah 
A/or/Kibr yang berada pada posisi Hacd. Namun seperti yang telah dijelaskan, 
kata ini tidak boleh dijadikan ukuran menurut Sibawaih. Dengan demikian, 
hal itu merupakan istidraj (nikmat yang membawa sengsara) dari Allah, 
sebagaimana Allah berfirman, jJl Julj “Dan Aku 




$ 
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memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat 
tangguh. ’’ (Qs. Al Qalam [68]: 45) 

Muhammad bin An-Nadhr Al Haritsi berkata, “Orang-orang itu 
diberikan masa penat^iuhan dua puluh tahun.” 

Aqabah bin Amir meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda, “Jika 
kalian melihat Allah Ta 'ala memberikan kepada hamba~hamba(Nya) 
apa yang dikehendaki oleh mereka, sementara mereka gemar melakukan 
kemaksiatan, maka sesungguhnya hal itu hanyalah istidraj dari Allah 
untuk mereka. ” Setelah itu Rasulullah SAW membaca firman Allah: 

C lUi “Maka tatkala mereka melupakan peringatan 
yang telah diberikan kepada mereka .... 

Al Hasan berkata, “Demi Allah, tidaklah seorang manusia diberikan 
kelapangan rizki oleh Allah di alam dunia, lalu dia tidak takut bahw^ Allah 
telah merencanakan sesuatu untuknya dalam hal itu, melainkan amalnya telah 
berkurang dan pikirannya pun lemah. Tidaklah Allah menahan rizki untuk 
seorang hamba, kemudian dia tidak menduga bahwa Allah memberikan bak 
pilih kepadanya dalam hal itu, melainkan amalnya telah berkurang dan 
pikirannya pun lemah.” 

Dalam keterangan dinyatakan bahwa Allah mewahyukan kepada Musa; 
“Jika engkau melihat kemiskinan datai^ katakanlah: ‘selamat datai^ tanda 
orang-orang yang shalih. ’ Dan jika engkau melihat keka}^an datai^ padamu, 
maka katakanlah: ‘Dosa yang dipercepat hukumannya".” 

Firman Allah Ta’ala, lijJ “Maka ketika itu mereka 

terdiam berputus asa. "Al Mublis adalah orang yang diam dalam keadaan 
sedih dan putus asa tethadi^ kebaikan, yang tidak dapat memberikan jawaban 
karena beratnya situasi buruk yai^ sedang maiimpanya. Dari kata inilah nama 

Hadits dengan redaksi yang hampir sama dengan redaksi di atas diriwayatkan oleh 
As-Suyuthi dalam Al Jami’AshShaghir dari riwayat Ahmad, dan diriwayatkan pula 
oleh Ath-Thabrani dan Balhaqi dalam Syu 'ah Al Iman dari Aqabah bin Amir. Baihaqi 
menganggap hadits ini hasan dan dalam Shahih Al Jami ’ Ash-Shaghir Al Albtuii 
menganggapnya shahih. 
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Iblis diambil. Dikatakan, Ablasa Ar-Rajulu (seorong lelaki diam), yakni 
diam. 

FmnanAUahTb'ofn; “Maka orang-orang 

yang zhalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarr^a. ” Makna Ad- 
Daabir adalah Al Akhir (yang terakhir). Dikatakan, Daabara Al Qaumu 
Yudabiruhum Dabrcm fkaum itu di belakai^, jika ia berada di barisan terakhir 
saat kedatai^annya. 

Dalam hadits yai^ di^i\^ayatkan dari AbduUah bin Mas’ud dinyatakan: 
“Di antara manusia ada orang yang tidak melakukan shalat kecuali 
pada akhir, ” yakni pada akhir waktu. 

Makna fiiman Allah di sini adalah pemusnahan atau pei^hapusan para 
penerus mereka, baik yang berasal dari keturunan mereka maiq>un dari yang 
lainnya, sehin^a mereka sama sekali tidak ta^isa. 

Quthrub berkata, “Maksudnya, mereka itu dimusnahkan dan 
dibinasakan hii^ga ke akar-akarnya. ” 

Umayah bin Ash-Shalt berkata, 

“Mereka dibinasakan dengan siksaan yang menghabisi penerus 

mereka hingga ke akar-akarnya. 

Mereka tidak dapat mengelak darinya, dan mereka pun tidak 

mendapatkan pertolongan. ” 

Firman Allah Ta’ala “Segala puji bagi Allah, 

Tuhan semesta alam. ” Menurut satu pendapat, atas kebinasaan mereka. 
Menurut pend£y>at yar^ lain, fuman Allah ini merupakan pengajaran b^ 
orang-oiang yang baiman tentang bagaimana cara memuji Allah 


Sabda Rasulullah: ((jti diriwayadcan dengan fathah dan sukun huruf ia'. Kata ini 
dinisbatkan kepada Ad-dubur, yakni akhir setiap sesuatu, tika huruf ba' pada ini 
dinashabkan, maka ini merupakan bentuk lain dari penisbatan. Kata ini dinashabkan 
karena menjadi Haal bagi Fa'il iafazh Ya W. Lih. An-Nihayah (2/98). Hadits ini 
dicantumkan oleh Ibnu Al Atsir daAam An-Nihayah (2/97). 


I^Tafsir Al Qurthubi 



im mencucup dalil yai^inew^ibkmuitukmaiii^gaB^ 
yang d^^at menyebabkan teijadinya pemusnahan sampai ke akar-akarnya, 
menyebabkan datangnya siksaan yang kontinyu, dan hak Sang pemusnah 
untuk mendapatkan pujian dari seti^ orang yEu^ memuji. 


Firmmi Allah: 



^‘Katakanlah, ‘Terangkanlah kepadaku jika Allah mencabut 
pendengaran dan penglihatan serta menutup hatimu, siapakah 
Tuhan selam Allah yang Kuasa mengembalikannya kepadamu?” 
Perhatikanlah bagaimana Kami berkali-kali memperlihatkan 
tanda-tanda kebesaran (Kami), kemudian mereka tetap berpaling 
(juga). Katakanlah, ‘Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan 
Allah kepadamu dengan sekonyong-konyong atau terang-terangan, 
maka adakah yang dibinasakan (Allah) selain dari orang yang 

zhalim?*” 

(Qs. AlAii*aam [6]: 46-47) 


Firman Allah Ta'ala, S 

'Katakanlah, ‘Terangkanlah kepadaku jika Allah mencabut 


pendengaran dan penglihatanmu””” Yakni, menghilangk an dan mencabut. 
Allah menggunakan bentuk tunggal untuk lafazh karena ia adalah 

Mashdar yang menunjukkan pada makna jamak, “serta menutup, ” 

yakni Thaba ’a (menag}). Kala Thaha'a (mencap) ini sudah dij elai^lfan parfa 


surah Al Baqarah. 



Jawab oj *'jika ” dibuang, dan p>erkiraan kalimat untuk jawab lafazh 
oj tersebut adalah: Faman Ya'tikum bihi (siapakah yang dapat 
mengembalikannya kepada kalia). Posisi lafazh o) adalah nashab, karena 
ia berada posisi Haal Contohnya adalah ucapanmu: Idhribhu In Kharaja 
(pukullah dia jika keluar), yakni Khaarijan (saat keluar). 

Menunit satu pend^tat, yang dimaksud dari firman Allah tersebut adalah 
fungsi-fintgsi yai^ dilakukan oleh ai^gota tubuh tersebut Dalam hal ini, Allah 
telah menghilangkan anggota tubuh dan sifat-sifatnya, sehingga tidak ada 
sesuatu pun yang tersisa. Allah Ta ‘ala berfirman, Ia ^ 
“Sebelum kami mengubah muka(mu). ” (Qs. An-Nisaa [4]: 47) Ayat ini 
merupakan sanggahan bagi oiai^-orang kafir. 

Firman Allah 'aZo; ^ idj ^ "Siepakah Tuhcm selain 

Allah yang Kuasa mengembalikannya kepadamu? Lafazh ^ dirafekan 
karena menjadi Mubtada, dan Khabar-nya adalah lafazh 4 Jt. r .afa^h 
adalah silat bagi lafazh aJ]. Demikian pula d engan lafazh Posisi 

ini adalah rafa karena menjadi sifat bagi la&zh aJI. 

Posisi ^ adalah sebagai istifhaam (pertanyaan). Kalimat 
^ aJj ^ “Siapakah Tuhan selain Allah yang Kuasa 

mengembalikannya kepadamu?" —dimana lafii^ man merupakan bagian 
dari kalimat tersebut— berada pada posisi nashab, karena metyadi dua nutf’ul 
bagi lafazh • Makna lafezh adalah (kalian tahu). 

Dhamir yang terd^t pada lafiizh iw berbentuk tunggal sementara 
>ang disebutkan adalah {^ural—, karena dha mir tersebut men gandun g makna 
Al Ma ‘hhuwh (yang diambil). Jika demikian, maka dhamir atau huruf ha' 
tersebut kembali kepada (anggota tubuh) yang telah disebutkan. Menurut 
satu pendapat, dhamir itu hanya kembali kepada pendengaran. Contohnya 
adalah firman Allah Ta ‘ala: Ji “Padahal Allah 

dan rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridhaan-Nya " (Qs. 
At-Taubah [9]: 62). Sementara penglihatan dan hati termasuk (se bag ai tem pat 
kembalinj^ dhamir tersebut) mcMm Ad-DilaalahAt-Tadhmiin. 


Menurut satu pendapat, maksud firman Allah tersebut adalah: 
otjy'juiuiA aJj ^ "Siapakah Tuhan selain Allah 

yang Kuasa mengembalikan salah satu yang disebutkan itu kepadamu?^' 


Menurut pend^at yang lain, maksud firman Allah tersebut adalah: 
kepada petunjuk, dimana petunjuk ini terkandui^ dalam pengertian firman 
Allah tersebut. 


f ^ 

AbuAbditiahmanAl A*ng monbacafiimanAUahteisebut dengan: **. 

• ^ 

—dengan dhamah huruf ha ', sesuai dengan asalnya. Sebab asalnya adalah 
huruf Aa' tersebut dtdhamahkan, seperti perkataanmu: ^ (aku datai^ 

jH 

bersamanya).'®” 


An-Naqqasy beikata, “Ayat ini merupakan dalil yang mentmjukkan 
bahwa pendet^aran itu lebih baik daripada pei^lihatan, sebab dalam ayat ini 
dan juga ayat*ayat lainnya pendengaran lebih dahulu disebutkan daripada 
penghlihatan.” Hal ini telah dijelaskan secara let^k^ pada pembahasan surah 
Al Baqarah. Yang dimaksud deraan memperlihatkan ayat-ayat adalah 
mendatai^kannya untuk berbagai tiyuan, baik memberikan maaf perir^tan, 
kebar gembira, ancaman, atau yar^ lairmya. 


Firman Allah Ta’ala: “Kemudian mereka tetap 

berpcding^uga), ''yakni berpating.PendapatiniditiwayatkandatiIbauAbbas, 
Al Hasan, Mujahid, Oatadah, danAs-Suddi. Dikatakan, Shadafa 'an Syai 'in 
—(dia berpaling dari sesuatu), jika dia berpaling darinya— shadfan 
shuduufan fahuwa shaadijun. Adapun makna mushadafatan 

(aku bertemu dengannya seraya berpaling dari arahnya) adalah: aku 
bertemu der^annya seraya berpalu^ dari arahnya. Dengan demikian, yang 
dimaksud deraan mereka berpalir^ adalah menyimpang dan berpaling dari 
atgumentasi-aigumentasi dan bukti-bukd. 


Firman Allah Ta ’ala: j^f oj 

“Katakanlah, ‘Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan Allah 
kepadamu dengan sekonyong-konyong atau terang-terangan. "Al Hasan 


‘®”Lih. Qira'ah 'mi6a\waAlMuharrarAl IVajiz, hal. 202, 



beikata, “Yang dimaksud dengan 3-1^ adalah pada malam hari, sedangkan 
yang dimaksud dengan adalah pada siang hari ” 

Menurut satu pendapat, adalah tiba-tiba.” Al Kisaa'i berkata, 

“Dikatakan, Baghathum Al Amr Yabghatuhum Baghtan dan Baghtatan, 
jika seseorang datang kepada mereka secara tiba-tiba.” Kata ini telah 
dijelaskan di atas. 

cDfjiJT -3] ^ “Maka adakah yang dibinasakan 

(Allah) selain dari orang yang zhcdim? ' ” Padanan finnan Allah ini adalah 
firman-Nya: “Maka tidak dibinasakan 

melainkan kaum yang fasik." (Qs. Al Ahqaaf [46]: 35). Yakni, tidak 
dibinasakan kecuali hanya karena kemusyrikan kalian. Kat&Azh-^uilm Habm 
firman Allah ini berarti kemu^'rikan. Hal ini sebagaimana Luqman berkata 
kepada puteranya, ij;^T ''Hai 

anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang besar. ” 
(Q$. Luqman [31]; 13) 


Finnan Allah: 










1^1 "ilj 


"Dan ddafdah Katm mengutus para Rasul itu melamkan untuk 
memberikan kabar gembira dan memberi peringatan. Barang siapa 
yang beriman dan mengadakan perbaikan, maka tak ada 
kel^awi^ran ierkadt^ mereka dan tidak pula mereka bersedih 

hatL** 

(Qs. Al An^aam [6]: 48) 

Firman Allah Ta ’ala, 'J] Uj “Dan 

tidaklah kami menjus para Rasul itu melainkan untuk memberikan 


lutbar gembira dan memberi peringatcm. " yakni membawa kabar gembira 
dan peringatan. Al Hasanbeikata, “Memberikan kabar gembira tentang luasnya 
rizki di dunia dan pahala di akhirat.” Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah 
Ta 'alai U> i. ^ jij 

“Jikalau seMrartya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 
dan bumi. (Qs. Al A’iaaf [7]: 96) 


Makna firman All^ adalah menakuti atau memperingatkan 

denganhukuman Allah. Etoigan demikiaD, makiia firinanAllah tosebut adalah: 

sesungguhnya Kami meritus para rasul untuk hal ini, bukan xmtuk 
memperlihatkan mukj izat>mukj izat yang dipinta oleh orang-orai^ itu kepada 
mereka. Sesungguhnya mereka membawa mukjizat-mukjizat y ang muncul 
pada diri mereka itu sebagai bukti atas kebenaran diri mereka. 


Firman Allah Ta 'ala, tSi ^ 


“Barangsiapa yang beriman dan mengadakan perbaikan, maka tak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati. ” 


Firman Allah ini telah dibahas di muka. 


Firman Allah: 


“Z>«» orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, mereka akan 
ditimpa siksa disebabkan mereka selalu berbuat fasik. ” 

(Qs.AlAn’aam [6]: 49) 

Firman Allah 7ii 'ala, 1jJaS* “Dan orang-orang yang 

mendustakan ayat-ayat Kami, ” yakni mukjizat dan Al Qur’an; menurut 
satu pendapat, Muhammad, 4>)aj3T “mereka akan ditimpa siksa, “ 

yakni siksaan itu akan mengenai mereka, Uj “disebabkan 

meieka selalu berbuat fasik, ” yakni mereka selalu kafir. 





Firman Allah; 


cs^: u- ui aj i:; 'J) ^ iijlii: J 


^ OjJ^ ^1 


‘^Katakanlah, aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku 
mengetahui yang ghaib, dan tidak (pula) aku mengatakan 
kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak mengikuti 
kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. ’ Katakanlah, ‘Apakah 
sama orang yang buta dengan yang melihat? * Maka apakah kamu 

tidak memikirkan (nya)?’^’ 

(Q$. AlAn’aam {6); 50) 


Finnan Allah Ta 'ala, Djil V “Katakanlah, 

aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan Allah ada 
padaku." Fiiman AU^ ini merupakan jawaban atas ucapan mereka: 

'Jy “Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
(Muhammad) suatu mulgizatdari Tuhannya?. ” (Qs. Al An’aam [6]: 37) 

Makna firman Allah tersebut adalah: tidak ada padaku 
perbedahaiaan kekuasaan-Nya. Allah kemudian menurunkan mulgizat yang 
mereka pinta. 


I Vj “Dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib ," 
sehii^ga dapat aku beritahukan kepada kaliaa Al Khazaanah aHalah tempat 
m^yimpan sesuatu. Contohnya adalah hadits yai^ men}^takan: 




'^'^Sesmgguhnya kantung susu binatang ternak mereka menyimpan 
makanan untuk mereka. ** Apakah salah seorang di antara kalian 
suka bila minumannya diminum, kemudian perbendaharan/ 
wadahnya dipecahkan. Khazaa 'inullah (perbendaraan Allah) 
adalah takdir^takdir-Nya. 

Maksud firman Allah tersebut adalah: aku tidak dapat melakukan semua 

"Dan tidak 

^nda) aku mengetahui yang ghaib ," 

oili ^ tidak (pula) aku mengatakan kepadamu 

bahwa aku seorang malaikat. " Pada waktu itu, orang-orang kafir itu 
beranggapan bahwa malaikat lebih baik. Yakni, aku bukanlah malaikat yang 
d^t mengetahui hal-hal yai^ tidak diketahui manusia. Ayat ini dijadikan 
ai^;umentasi oleh orai^-orang yang beipend^>at bahwa malaikat itu lebih 
baik daripada manusia. Namun hal ini telah dijelaskan pada pembahasan surah 
Al Baqarah. Renungkanlah ^ yang sudah dipaparkan di sana. 

Firman Allah Ta 'ala, li *}] oj "Aku tidak mengikuti 

kecuali apa yang diwahyukan kepadaku." Zhahir ayat ini menunjukkan 
bahwa Rasulullah tidak dipat memutuskan suatu perkara, kecuali j ika sudah 
ada wahyu tentang perkara itu. Pendapat yang benar dalam hal ini adalah, 
bahwa para nabi dibolehkan untuk melakukan ijtihad dan melakukan qiyas 
kepada sesuatu yang sudah dinashkarL Qiyas adalah salah satu dalil agama. 
Hal ini akan dijelaskan pada pembahasan surah Al A’ taaf. Adrpun mengenai 
dibolehkannya ijtihad para Nabi, hal ini akan dijelaskan dalam surah Al 


** Nampaknya redaksi yai^ tertera pada naskah Arab Taftir Al Qiirthubi kurang tepat. 
Yang tepat lihat Shakih Al BtAhari, hadits no. 2255 (versi cd) -penerjemah. 

‘^’^'HR.AlBukharipadapembahasantentangbarai^temuan, bab:Tidak BolehMem^ah 
Susu Binatang Ternak Seseorang Tanpa Izinnya; Muslim pada pembahasan tentang 
barang temuan, bab: Haram Menterah Susu Binatang Ternak Tanpa Seizin Pemiliknya; 
Abu Daud pada pembahasan Jihad, b^: Tentang Orang yang Mengatakan Tid^ boleh 
Memerah Susu, no. 2623; Ibnu Majah pada pembahasan perniagaan, bab: Larangan 
Mengambil Sesuatu dari Binatang Ternak dan Kebun kecuali dengan Izin Pemiliknya; 
dan Malik pada pembahasan meminta izin, bab: Hadits tentai^ Masalah Kambing. 




Sur-df^ A! An ' 


Anbiyaa', in^a Allah. 

Finnan Allah Ta’ala: <Sy^U* D* “Katakanlah, 

‘Apakah sama orang yang btaa dengan yang melihat?”’ Maksudnya, 
ORDig kafir denganoiang yai^ boiman. Pendapat ini diriwayatkan dari Migahid 
dan yang lainnya. Menurut satu pend^^at, maksudnya adalah orang yang bodoh 
dengan orang yang alim. “Maka apakah kamu tidak 

memildrkan(nya), ? ” bahkan keduanya tidak sama. 


Firman Allidi: 


M * $ 




^ V5 Uh 

"Dan beriiah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu k^ada 
orang-orang yang takut akan thhimpunkon kq>ada Tuhannya {paitta 
hari kiamat)f sedang bagi mereka tidak ada seorang pelindung dan 
pemberi syafa*a^un selain dar^da Allah, agar mereka bertakwa.** 

(Qs.AlAii*aam[6J:51) 

Firman Allah Ta ’cda: ^ yjJij “Dan berilah peringatan dengan apa 
yang diwaf^kan itu, ” yakni dengan Al Qur'an. Al Indzaar adalah Al 
riacm (pemberitahuan). Kata ini sudah dijeladtan pada pembahasan surah 
AlBaqatah. 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan ^ adalah ‘dengan 
Allah’. Menurut pend^)atyaitg lain, yaitg dimaksud dengan ^ adalah dengan 
hari akhir. Pemberitahuan itu dikhususukan kepada, 


“Orang-orat^ycmg takut ahm dihin^nudum," sebab argumentasi itu akan 
lebih mengena kepada mereka, karena mereka adalah orang-orang yang takut 
terhadap siksaan pada hari penghimpunan itu, bukan karena mereka 
meragukan adanya hari penghimpunan itu. Dengan demikian, makna la&zh 
^takuf* adalah Yatawaga’uuna (menaruh dugaan besar) akan 



adanya siksaan pada hari penghipunan. 

Menurut satu pendapat, makna lafazh jjiliCr “ takur adalah 
Ya ’lamuum (mengetahui). Jika dia seorang muslim, be rikanlah pe ringatan 
agar diamenin^alkankemaksiatan. Jika diaAhlul Kitab, berikanlah pe ringatan 
agar dia me ngikuti keb enaran. 


Al Hasan berkata, “Yai^ dimaksud (oleh ayat ini) adalah o rang -or an g 
yai^ beriman.” Az-Zujaj berkata, “(Yang dimaksud) adalah orang-orai^ y ang 
menetj^jkan adanya hari kebangkitan, baik orang yai^ beriman mai^jun orang 
kafir.” Menurut satu pendapat, ayat ini tentang orang-omg musyrik. Yakni, 
berikanlah peringatan kepada mereka dengan hari kiamat. Namun pendapat 
yang pertama adalah pendapat }^ng shahih. 

‘'Sedang bagi mereka tidak ada 
seorang pelindung dan pemberi syafa ’atpun selain daripada Allah, ” yakni 
selainAUah. FiimanAUah ini menyakan bantahan tertiadap orang -orang Vahi iHi 
danNashrani yang mer^anggap bahwa orai^tua mereka d^>at memberikan 
sya&at kepada mereka, dimana mereka berkata, 

Ap^\^M\^\^“Kami Ini adalah anak-anak Allah dan 
kekasih-kekasih-Nya. " (Qs Al Maa'idah [5]: 18). Juga bantahan bagi o rang - 
orang musyrik yang beranggapan bahwa berhala-berhala mereka adalah 
pemben sj^&atbagi mereka di sisiAllah. Dalam ayat ini, Allah Tnemb e ritahukan 
bahwa syafeat itu tidak diberikan kepada orang-orai^ kafir. 


ti5 


Adapun orang-orang yang berpendapat bahwa ayat ini tentaiig orang 
orang-orang yang beriman, mereka berkata, “Syafaat Rasul imtuk orang- 

orang yai^ beriman begantung kepada izin dari Allah. Dengan demikian, Allah- 


lah Dzat Pemberi Sya&at yang sesungguhnya.” Dalam Al Qur'an dinyalakan: 

aj "Dan mereka tiada memberi syafaat 
melainkan kepcuia orang yang diridhai Allah." (Qs. Al Anbiyaa [21 ]: 28) 
jiJ ’S) “Dan tiadalah berguna syafa ’at di 

sisi Allah melainkan bagi orang yang Telah diizinkan-Nya memperoleh 
syafa‘at itu." (Qs. Sabaa [34]: 23) 



Surah Al An aam I 


“Siapakah yang dapat memberi syafa ‘at di sisi Allah tanpa izin-Nya. ” 
(Qs.AlBaqarah[2]:255) “Agar mereka bertakwa, ” di masa 

mendatai^. Maksudnya, konsisten pada keimanan. 

Fuman Allah: 



"Dan janganlah kaum mengusir tmmg-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi dan petang hari, sedang mereka menghendaki 
keridhaan-Nya. Kamu ddak memikul Uutggung jawab sedik^un 
terhadap perbuatan mereka dan merekaptm tidak memikul 
tanggung jawab sediki^un terhadap perbuatanmu, yang 
menyebabkan kamu (berhak) mengusu' mereka, sehingga kamu 

termasuk orang-orang yang zhalim. ” 

(Qs. AIAn’aam [6]: 52) 


Finnan Allah Ta’ala, '^3 "Dan janganlah 

kamu mengusir orang-orang yang mer^eru Tuhannya. ” Orang-orang 
musyrik beikata (kepada Nabi SAW), “Ka m i tidak sudi duduk dan gan nrang - 
orang seperti mereka —maksud orang-orang musyrik tersebut adalah 
Salman,*”’ Shuhaib,‘®« Bilal’«' dan Khabab.*«^ Maka usirlah mereka dari 


Dia adalah seorang sahabat yai^ mulia. Dia adalah Salman Abu Abdillah Al Farisi. 
Menunitsatu pend^>at,kataSaiman itu diambil dari kataMnun. Salman heraiti ifAailfan 
Dia bmsal dari Ram Hurmuz. Menurut saitu pendapat, dia berasal dari Asfaban. Dia 
sudah mendengar bahwa N^i SAW akan diangkat menjadi Nabi, .sehingga dia pun 
berangkat mencarinya. Dia kemudian ditawan dan dijual di Madinah. Selanjutnya dia 
tersibukan oleh status budaknya, sampai pertempuran pertamanya dalam perang 
Khandatj. Dia juga turut serta dalam berb^i pertempuran lainnya, bahkan penaklukan 
Irak. Dia pernah menjabat sebagai gubernur Mada‘ in. Lih. Al Ishabah (2/62). 


Tafsir Al QLj^*TK;b’' 


sisimu.” Orang-orang musyrik itu menuntut Rasulullah agar mencatat hal itu 
untuk mereka, sehingga beliaiq>un berniat untuk melakukan hal itu. Beliau 
konudianmemanggil Ali untuk mencatat hal itu, lalu orang-oi ang miskin beiriiri 
dan duduk di sudut. Allah kemudian moiumnkan ayat ini. Oleh karena itulah 
Sa’d memberi isyarat dengan perkataannya dalam sebuah hadits: “ Maka 
muncullah di hati Rasul ullah SAW apa yang Allah kehendaki untukmuncul.” 
Hal ini akan dijelaskan nanti. 

Pada waktu itu, NaBi SAW condong untuk melakukan hal itu karena 
mengharapkan keislaman orang-orang musyrik itu, j uga keislaman kaum 
mereka. Beliau berpendr^ bahwa tindakan tersebut tidak sedikit pun akan 
menyisihkan para sahabatnya, dan juga tidak akan merendahkan derajat 
mereka, sehingga beliau pun condong kepada hal itu. Allah kemudian 
menurunkan a)^t ini. Dalam ayat ini, Allah melarang beliau melakukan apa 
yaag menjadi niatan beliau, yaitu hendak mengusir mereka, bukan beliau 
mengusir mereka. 

Muslim meriwayatkan dari Sa’d bin Abi Waqash, dia berkata, “Kami 
berenam pernah bersama Nabi SAW. Orang-orang musyrik kemudian 
berkata kepada beliau, ‘Usirlah mereka dari sisimu, agar mereka tidak berani 
terhadap kami’.” Sa’d binAbi Waqash berkata, “Saat itu aku bersama detigan 


Dia adalah seomg sahabat yang mulia. Dia adalah Shuhaib bin Sanan bin Malik Ar- 
Rumi. Menurut satu pendapat, dia disebut Ar*Rumi, karena orang-orang Rum 
menawannya sewaktu kecil. Lih. biografmya dalam Allshabah (2/195). 

Dia adalah sahabat yang mulia. Dia adalah Bilal bin Rab^ Al Habasyi, muadzin 
Rasulullah. Dia dibeli oleh Abu Bakar dari orang-mang musyrik kemudian dimerdekakan. 
Dia kemudian senantiasa bersama Nabi SAW dan mengumandan^can adzan untuk 
beliau, bahkan senantiasa terlibat dalam semua pertempuran. Nabi SAW menjalinkan 
ikatan persaudaraan antara dia dan Abu Ubaidah Al Jarah. Setelah Nabi SAW wafit. 
Bilal meninggikan Madinah untuk berjihad hingga akhirnya meninggal dunia di Syam. 
L\h. Allshabah (Vm). 

Dia adalah sahabat yang mulia. Dia adalah Khabab bin Al Art bin Jundalah Abu 
Abdillah. Dia ditawan pada masajahiliyah, kemudian dijual di Makkah At Mukarramah. 
Dia termasuk generasi pertama yang memeluk agama Islam, dan dialah orang pertama 
yang menampakan keislamannya. Lih. Al Ishabah (1/416). 


Surah Al An ’ aam J 




Ibnu Mas’ud, seorang lelaki Hiidzail, Bilal, dan dua orang (laini^) yang aku 
tidak bisa menyebutkan namanya. Maka muncullah di dalam hati beliau apa 
yang Allah kdiendaki untuk muncul, sdunggabeliau beibicara kepada jiwanya. 

Allahw422awa,43lZakemodianmanininkan(ayat):>4{j Vj 

9^3 A 'Dan Janganlah kamu mengusir orang-orang 


yang menyeru Tuhannya di pagi dan petang hari, sedang mereka 
menghendaki keridhaan-Nya* 


Menurut satu pendapat, yang dimaksud dari kaia.Ad-Du ’a (dalam a}^t 
ini) adalah memelihara shalat &idhu det^an beijamaah. Inilah pendapat yang 
dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Mujahid dan Al Hasan. 


Menurut pendq>at yang lain, yai^ dimaksud dari kata tersebut adalah 
dzikir dan membaca Al Qur'an. Ada kemui^kinan yang dimaksud adalah 
doa pada pagi dan petarg hari, supaya mereka mei^wali hari mereka dengan 
doa agar mendapatkan taufik, dan menutupnya dengan doa pula agar 
mend^>atkan ampunaa 

f ^ ^ ^ ^ jt 

Oj-Wji Sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya, ” 
yakni ketaatan kepada-Nya, dan keikhlasan dalam melakukan ketaatan 
tersebut. Yakni, mereka mo^pkhlaskan ibadah dan amalan mereka untuk Allah, 
dan mereka pun mempersembahkan hal itu untuk-Nya, bukan selain-Nya. 


Menurut satu pend£qpat, (maksud firmanAUahteisebut adalah): mereka 
menindaki Allah yang disi&ti dengan memiliki wajah, sebagaimanaAllah 
berfirman, "Dan tetap kekal Wajah 


Tuhanmu yang mempur^ai kebesaran dan kemuliaan," (Qs. Ar-Rahman 
[55]: 27). Firman Allah (dalam surah Al An’am ini) adalah seperti firman . 


Nya: jUssT "Dan orang-orang yang sabar karena 


mencari keridhaan Tuhannya. ” (Qs. Ar-Ra’d [ 13]: 22) 


Kata Al Ghadacdt (pagi) danAlAsyiy (sore) disebutkan secara khusus. 


HR. Muslim pada pembahasan keutamaan sahabat, bab: Keutamaan Sa’d bin Abi 
WaqashRA(4/187S). 


sebab pada umumnya manusia bekeija pada kedua waktu inilah. Apabila 
saat bekeija saja seseorang melakukan ibadah, ^)al^ dalam waktu kosong 
dari pek^aan. Setelah peristiwa hu, Rasulullah S AW menahan dirinya bersama 
orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan petang hari. Hal ini 



bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya'' 


(Qs. Al Kahfi [ 18]: 28), oleh karena itulah beliau tidak pernah beranjak (dari 
dekat mereka), sampai merekalah yang lebih dahulu berdiri. 


Hal itu sudah dijelaskan secaia lengkap oleh Ibnu Majah dalam Sunan¬ 
nya, yakni dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Khabab tentang firman 
Allah; nJLkjT.u oj&i... ^ % 


“Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya 
di pagi dan petang hari .... sehingga kamu termasuk orang-orang yang 
zhalim. ” Khabab berkata, “Aqra’ bin Hubais At-Tamimi dan Uyaynah bin 
Hishn Al Fazari datang, lalu keduanya menemukan Rasulullah SAW sedai^ 
bersama Shuhaib, Bilal, Ammar, dan Khabbab, yakni sedai^ duduk-duduk 
di antara kaum mukmin dhu*a&. Ketika m^ka m elihat orat^-orang itu betada 
di sekitar Nabi, maka merekapun menghina orang-orang itu. Mereka 
kemudian mendatangi Rasulullah lalu menyingkir bersama beliau. Mereka 
berkata (kepada beliau), ‘Sesuri^uhnya kami ingin agar ei^kau membe rikan 
tempat kepada kami dimana otar^-orai^ akan mer^etahui ke utamaan kami. 
Sesungguhnya delegasi orai^-orang akan datai^ padamu, dan kami merasa 
malu jika orai^-orai^ Arab itu melihat kami bersama para budak ini. Apabila 
kami datang padamu, usirlah mereka dari sisimu! Apabila kami telah selesai, 
duduklah engkau bersama mereka jika engkau me ngh endaki.’ Beliau 
menjawab, ‘Ya. ’ ‘Mereka berkata, ‘Tulislah (hal ini) untuk kami dalam sebuah 
catatan darimu!’” 


Khabab berkata, “Beliau kemudian meminta kertas dan m emandi Ali 
RA agar menulis. Saat itu kami duduk di sebelah sudut. Jibril AS kemudian 



turun dan bericata. 



‘Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya 
di pagi dan petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya. 
Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatan 
mereka dan merekapun tidak memikul tanggung jawab sedikitpun 
terhadap perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir 
mereka, sehingga kamu termasuk orang-orang yang zhalim. ‘ Setelah itu 
Jibril m^yebutkan Aqra bin Habis dan Uyainah bin Hishn. Jibril berkata, 




,-'t- 
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J 




Dan demikianlah telah Kami uji sebahagian mereka (orang-orang kaya) 
dengan sebahagian mereka (orang-orang miskin), supaya (orang-orang 
yang kaya itu) berkata, "Orang-orang semacam inikah di antara kita 
yang diberi anugerah Allah kepada mereka?” (Allah berfirman), 
"Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur 
(kepadaNya)? ” ’ (Qs. Al^An’aam [6]: 53). Jibril kemudian berkata. 



‘Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang 
kepadamu, maka katakanlah, "Salaamun alaikumj. Tuhanmu Telah 
menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang. ” ‘ (Qs. Al An’aam [6]: 54)” 


Khabab berkata, “Kami kemudian mendekati beliau, hingga kami 
meletakan hitut kami di dekat hdut beliau. Beliau duduk bersaina kami, iiainun 
^rabila behau hendak berdiri ttiaka beliaipm berdiri dan mam^galkan kaini. 
Allah Azza wa Jalla kemudian menurunkan (ayat): 



'Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 
mer^eru Tithannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridaan- 
Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 
mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini, ’ dan janganlah kamu 
bergaul dengan orang-orang yai^ mulia itu, Je- ^ ^ 

'dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami 
lalaikan dari mengingati Kami, ’ yakni Uyainah dan Al Aqra’, 
(gjl ‘serta menuruti hawa nafsunya dan 


adalah keadaanr^a itu melewati batas, ’ (Qs. Al Kahfi [18]: 28), yakni 
celaka.’* 


Khabab berkata, “Itulah keadaan Uyainah dan Aoia’. Setelah itu, Jibril 
mengumpamakan dua orang lelaki itu dei^an kehidupan dunia.” Khabab 
beiitata, “Kami duduk-duduk bersama Nabi SAW, dan apabila tiba waktu 
dimanabeliau berdiri pada waktu itu, maka kamip nnhei riiri dan meninggalk an 

beliau, hii^a beliaupun berdiri.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dari Ahmad bin Muhammad bin Yahya bin Sa’id Al Qaththan: Amr bin 
Muhammad Al Angazi***** menceritakan kepada kami, Asbath menperitakan 
kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Sa’id Al Azadi -dia adalah qaii orang- 
orang Azd, dari Abu Al Kunud, dari Khabab. 

Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Sa’d, dia berkata, 
“Ayat ini <£tuiunkan tentai^ kami boenam, juga tetitai^ Ilmu Mas’ud, Shuhaib, 
Ammar, Miqdar, dan Bilal.” Sa’d berkata, “Orang-orang Quraisy bericata 


Amr bin Muhammad Al An<]azi adalah Abu Sa'id Al Kufi, sosok yang tsiqqah dari 
generasi kesembilan. Al Anqazi adalah nisbat kepada Anqaz, yaitu Madzabkhusy. 
Menurut satu pendapat, Al Anqazi adalah pohon wangi yang mereka jual atau tanam, 
kemudian dia dinisbatkan kepada tanaman itu. Lih. Tagrib At-Tahdzib, 2/78. Al-Lubab 
karya Ilmu Al Atsir (2/362). 



kepada Rasulullah S AW, ‘ Sesungguhn>^ kami tidak ri<&a menjadi pengikut 
mereka, maka usirlah mereka.’ Maka masuklah ke dalam hati Rasulullah 


sebagian dari ucapantersebutyang Allah kehendaki untuk masuk. Allah/Izza 
waJalla kemudian menurunkan (ayat): 'o 

"Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 


Tuhannya di pagi dan petang harTT 


Firman Allah itu ada yang membacanya dengan: Hal ini 

akan dijelaskan pada pembtdiasan surah Al Kahfi. 

Firman Allah Ta ‘ala: ^ "Kamu tidak 

memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatan mereka. 
Makna firman Allah ini ad^ah: jika demikian keadaaimya, maka hadapilah 
mereka, duduklah bersama mereka, dan janganlah ei^kau mei^usir mereka 
hanya karena menjaga hak orati^ yat^ kondisinya tidak seperti mereka dalam 
hal agama dan keutamaannya. Jika en^cau melakukan (pengusiran itu), maka 
engkau adalah orang yang zhalim. Mustahil beliau melakukan perbuatan 
tersebut. Sesungguhnya ayat ini hanya sekedar meneiai^kan hukum, dan agar 


Qira 'ah ini dinisbatkan oleh Ibnu Athiyah kepada Abdurrahman, Malik bin Dinar, 
Hasan, Nashr bin Ashim, dan Ibnu Amir. Ibnu Athiyah berkata, “Diriwayatkan dari Abu 
Abdiirahman: -yakni tanpa huruf ta'. Sementara IbnuAbalahtnembacadengan: 

oiyjL-ilb -yakni dengan huruf alif pada kedua kata tersebut yang 
menunjukkan jamak.” Lih, Al MuharrarAl Wajiz (5/210). 

Abu Hayan memberikan sekelumit penjelasan ketika menafsirkan ayat ini. Dia bokata, 
“.... Lihatl^ indahnya kepedulian dw penghormatan Allah terhad^ Nabi-Nya dalam 
khithab-Nya, dimana Allidi menempatkan beliau sebagai yang terdepan pada kedua 

kalimat tersebut. Allah berfirman, O? ** ? * O# 'Kamu tidak 

memikul tanggung ja}^b sedikitpun terhadap perbuatan mereka.^ Lalu Allah 
berfmnan, (>• ^ Uj ‘gan merekapun tidak memikul tanggung 

Jawab sedikitpun terhadap perbuatanmu.' Allah lebih mendahulukan khlthab untuk 
beliau pada k^ua kajimat tersebut. Padahal Jika diperhatikan, seharusnya kalimat kedua, 
yaitu: ^ Cj 'Dan merekapun tidak memikul tanggung 

jawab sedikitpun terhadap perbuatanmu,’ menjadi kalimat yang pertama. Akan tetapi 
Allah lebih mendahulukan khiUiab untuk beliau, karena All^ lebih memuliakan beliau 
daripada mereka, dan lebih mementingkan dialog dengan beliau.” Lih. BahrAlMuhith 
(4/138). 


ped)ualan seperti im tidak dilakukan oleh kaum muslim. FimianAllah ini adalah 
seperti fhman-Nya: «lUy ^ “Jikakamu mempersekutukan 


(Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu. (Qs. Az-Zumar [39]: 65) Dalam 
hal ini» Allah mengetahui bahwa beliau tidak melakukan peibuatan musyrik 
dan Allah pun tidak mei^hapus amalan beliau. 

Lafazh “Yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir 

mereka," adalah jawab Nafi, dan "sehingga kamu 

termasuk orang-orangyahgzhalim, " adalah jawaby4m/: Maknanya adalah: 
dan janganlah engkau mengusir orang-orang yai^ menyem kepada Tuhannya 
sehingga engkau termasuk orang-orang yang zhalim. Kamu tidak memikul 
t ang g ung jawab sediki^un teihad^ peibuatan mereka sehirggaeigkau tidak 
berhak mengusir mereka. Ini karena adanya kata yang didahulukan dan 
diakhirkan. Makna asal Azh-Zhulm adalah meletakan sesuatu bukan pada 
tempatnya. Kata ini sudah dibahas secara tuntas pada pembahasan surah Al 
Baqarah. Kesimpulan dari ayat dan hadits tersebut adalah larangan 
mengagungkan seseorang hanya karena kekuasaan dan pakaiannya, dan 
larangan menghina seseorang karena kekumalan dan kotornya pakaiannya. 


Finiuui Allah: 



"Dan demikianlah telah Kami uji sebahagian mereka (orang-orang 
kaya) dengan sebahagian mereka (orang-orang miskin), supaya 
(orang-orang yang kaya itu) berkata, *Orang-orang semacam inikah 
di antara kita yang diberi anugerah Allah kepada mereka?* (Allah 
berfirman), ^Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang 

yang bersyukur (kepadoNya)?*** 

(Qs.AlAn’aam [6]: 53) 


* 


Firman Allah Ta 'ala: 



#■ ■* 


^ -<U‘j 


J “DandemikkaUah 


telah Kami uji sebahagian mereka (orang-orang kaya) dengan 
sebahagian mereka (orcmg-orang miskin). ” Yakni, sebagaimana Kami telah 


menguji orang-orang sebelummu, maka demikian ptila Kami pun mei^ji 
mereka. Al Fitnah adalahv4/ (ujian). Maksudnya, kamu melakukan 

kepada mereka apa yang dilakukan kepada orai^-orang yang diuji. 


Lafazh “supaya (orang-orang yang kaya itu) berkatd* 

dinashabkan oleh Lam Kay. Yang dimaksud adalah orangorang mulia dan 
kaya itu. , Vjsil “Orang-orang semacam inikah, ” yakni kaum dhu’afa 
dan orang-orang miskin, UJJ "yang diberi anugerah 
Allah kepada mereka di antara kita? ” 


An-Nuhas beikata, “Ini rumit Sebab dikatakan, bagaimana mungkin 
mereka sedang diuji agar mereka mengatakan perirataan itu (orang-orang 
semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah Allah kepada 
mereka?). Sebab jika perkataan itu merupakan sebuah pen gingkar an (dari 
mereka), maka itu menq)akan kekufuran dari mereka. Dalam hal ini ada dua 
jawaban: (pertama), bahwa makna dari hal itu adalah: Nabi SAW menguji 
orang-orang yang kaya itu dengan (xang-oiang yang miskin, dimana derajat 
mereka di sisi beliau adalah sama. Tujuan dari ujian tersebut adalah agar 
orang-orang yai^ kaya itu mengatakan perkataan tersebut dengan nada 
yang menanyakan, bukan dengan nada yang mengingkari: 

‘Orang-orang semacam inikah di antara 
kita yang diberi eumgerah Allah kepada mereka? ’ 

Jawaban kedua, ketika mereka diuji dengan ujian tersebut, maka 
akibatnya menyebabkan mereka mengatakan peikataan tersebut dengan nada 
yang mengingkari, sehingga (peikataan mereka ita) menjadi seperti firman 
Allah: >4^ Oj <~ill ^\i ‘Maka dipungutlah ia 

oleh keluarga Fir 'aun yang akibatnya dia metyadi musuh dan kesedihan 
bagi mereka. ’ (Qs. Al Qasha$h [28]: 8)” 

Firman Allah Ta 'ala, cg.“Tidakkah Allah 


lebih mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur (kepadaNya)?," 
di antara orang-orang yang beriman itu, bukan para pemimpin yang sudah 
Allah ketahui bahwa sebagian di antara mereka ada yan g kufur. Pertanyaan 
ini merupakan pertenyaan yai^ bersifiit memberikan penegasan. Firman Allah 
men^yakan jawaban atas perkataan mereka: ^ 

Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah Allah 
kepada metvka?” 

Menurut satu peod^Mt, makna (firman Allah ini) adalah: bukankah Allah 
lebih mei^etahui orang-orang yang mensyukuri nikmat Islam ketika ei^Jcau 
menunjukkannya kepadanya. 

Finnan Allah: 






“Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu 
datang kepadamu, maka Katakanlah: ‘Salaamun ataikum. 
Tuhanmu telah menetapkan atas Diri-Nya kasih st^ang, (yaitu) 
bahwasanya barang siapa yang berbuat kejahatan di antara kamu 
lantaran kejahilan, kemudian ia bertaubat setelah mengerjakannya 
dan mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya Ailah Maha 

Pengan^un lagi Maha Penyayang*.** 

(Qs. AlAn^aam [6]: 54) 


Firman Allah Ta 'ala, C 




< a» 




“Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang 
kepadamu, maka Katakanlah: ‘Salaamunalaikum'" As-SalaamdanAs- 
Salaamah maknanya sama. Makna iiL, Adalah: semoga Allah 


Surah Al An ’ aann 

J, 



menyelamatkan agama dan diri kalian. Ayat ini diturunkan tartaf^ oiang-otai^ 
yang dilarang oleh Allah untuk diusir oleh Nabi-Nya. Oleh karena itu ^bila 
beliau melihat mereka, maka beliau pun lebih dahulu mengucapkan salam 
kepada mereka. Beliau bersabda, “Segala puji bagi Allah yang telah 
menjadikan di antara ummatku orang-orang yang aku diperintahkan 
untuk lebih dulu mengucapkan salam kepada mereka .'' Jika berdasarkan 
kepada pendet ini, salam itu berasal dari Nabi SAW. 

Menurut satu pendapat, salam itu bersumber dari Allah. Yakni, 
sampaikanlah salam dari Kami untuk mereka. 

Jika berdasarkan kepada kedua pendapat tersebut, ayat ini merupakan 
dalil yang menunjukkan atas keistimewaan mereka dan posisi mereka di sisi 
Allah. 

Dalam Shahih Muslim dinyatakan; diriwayatkan dari ^ A'idz bin Amr 
bahwa Abu Sufyan datang kepada Salman, Shuhaib, Bilal, dan sekelompok 
orang (lairmya). Mereka bericata, *Demi Allah, pedat^-pedang Allah (para 
pemimpin (Juiaisy) tidak met^ambil bagiannya di leher musuh-musuh Allah.’ 
Abu Bakar berkata, ‘Apakah kalian menunjukkan perkataan ini kepada para 
pemuka Quraisy dan pemimpin mereka?’Abu Bakar kemudian mendatangi 
Nabi SAW dan memberitahukan hal itu kepada beliaa Beliau bersabda, 
‘Wahai Abu Bakar, boleh jadi ei^kau telah membuat mereka marah. (Tapi) 

jika engkau membuat rnoeka marah, bovti eaigkau manbuat Tuhanrnu ritaiah. ’ 
Abu Bakar kemudian mendatangi mereka dan berkata, ‘Wahai saudara- 
saudaraku, ^akah aku telah membuat kalian marah. ’ Mereka menjawab, 
‘(Tidak), semoga Allah mengampunimu w ah ai saudaraku! Hadits ini 

merupakan dalil yang menunjukkan tirainya derajat dan kemuliaan mereka, 
sebagaimana yai^ telah kami jelaskan mengenai makna ayat di atas. 
Maksudnya adalah, hukuman All ah akan menimpa salah seorang kekasih- 
Nya. 

HR. imam Muslim pada pemt>ahasait keutamaan sahabat, bab: Sebagian dari 
Keutamaan Salman, Shuhaib, dan Btlal RA, (4/1947). 




Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini diturunkan tentang Abu Bakar, Umar, 
UtemandanAli.'’ Fudhail bin lyadh berkata, “Sekelompok kaum muslim datang 
kepada Nabi SAW kemudian berkata, ‘Sesun^juhnya kami telah melakukan 
perbuatan dosa. Maka mohonkanlah ampunan untuk kami. ’ Beliau berp aling 
dari mereka, sehingga turunlah ayat ini.” Keterangan yang senada juga 
diriwayatkan dari Anas bin Malik. 

Firman Allah Ta 'ala, '‘Thhanmu telah 

menetapkan atas Diri~N^ kasih sayang. ” Yakni mewajibkan hal itu melalui 
kabar-Nya yang benar dan janji-Nya yai^ pasti. Allah mengkhithabi hamba- 
hamba-Nya sesuai doigan kebiasaan yang mereka ketahui, yaitu j ika seseorat^ 
telah menetapkan sesuatu atas dirinya, maka dia telah mew^ibkan sesuatu itu 
kepada dirinya. 

Menurut satu pendapat, Allah menetalkan hal itu di LauhAl Mahfimzh. 

“(yaitu) bahwasanya barang siapa yang 
berbuat kejahatan di antara kamu lantaran kejahilan” yakni kes alahan 
bukan karena kesengajaan. Mujahid berkata, “Dia tidak mengetahui yang 
halal dan yang haram, dan karena ketidaktahuannya itulah dia melakukan hal 
itu.“ Dengan demikian, seti^ orang yang melakukan kesalahan, maka dia 
adalah orang yang jahil terhadapnya. Pengertian ini sudah dijelaskan pada 
pembahasan surah An~Nisaa'. 

Menurut satu pendet, barang sir^ yang lebih mementingkan Hnnifl 
daripada akhirat, maka dialah orang yang jahil, “Maka 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pet^ayang. ’’ 

Ibnu Amir dan Ashim membaca firman Allah ini deraan fathah huruf 
/toffieafeyai^terdapatpada lafazh: ^^[^.I>anikianpukder^anhuruf/tamzaA 
yai^ tercUq)at pada lafazh: “(yaitu) bahwasanya barang siapa 

yang berbuat." Qira'ah ini disetujui oleh Nafi’ pada lafazh ^ 
“(yaitu) bahwasanya barang siapa yang berbuat. ” 

Adf^)un yang laiim)^ membaca firman Allah ini deraan kasrah huruf 
hamzah pada kedua lafazh tersebut (^!). 




Baiang siapa yang mengkasrahkan hamzah tersebut, itu dikarenakan 
iafe 2 h/ww/i«meriqpakanw//‘«oa/'(awalkalimat).Lafezh tersebut merupakan 
penjelasan bagi Vai&Ar-Rahnah (kasih sayang). Dalam hal ini perlu dimaklumi 
bahwajikaiafazhOl masuk ke dalam suatujumlah (kalimat), kemudian huruf 

.H 

hamzahnya dikasrahkan, maka hukum kata yang terletak setelah fa adalah 
menjadi Mubtada dan Isti ‘na(if(awal kalimat), sehingga hurufhamzah (yar^ 
terletak pada lafazh fa ‘innahu) harus dikasrahkaa 

Barang siapa yang memfathahkan hamzah tersebut, maka yang lebih 
baik adalah kata Anna itu berada pada posisi nashab, karena menjadi Badai 
bagi \afiahAr-Rahmah, yakni Badai Asy-Syai ‘ min Asy-Sya 7 (pengganti 
sesuatu dari sesuatu), sehingga lafazh bisa beramal padanya, seolah- 

olah Allah berfirman: Kataba Rabbukum Alaa Nafsihi Annahu ManAmila 

(T'ikanmu telah menetapkan kepada Diri-Nya, yaitu bahwa barang siapa 

* 

yang berbuat). 

Adapun met^enai Miah //omza/t pada la&zh: jl^t^untukhalini 

ada dua alasan: 

Pertama, lafazh Annahu ini berada posisi rafa* karena menjadi 
Mubtada dan Khabar-nydL dibuang, seolah-olah Allah berfirman: Falahu 
Annahu Ghajuurun Rahiim (Maka baginya, sesungguhnya Dia, adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang). Sebab kata setelah fa' adalah 
Mubtada. Yakni, Falahu Ghufraanullah (maka baginya ampunan Allah). 

Kedua, Mubtada tempat dimmiAnna berada padanya dibuai^, dan 
Annapun tidak beramal pada khabarnya. Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 
Fa amruhu Ghufraanullahi Lahu (Maka keadaannya, ampunan Allah 
baginya). Inilah pendapat yang dipilih oleh Sibawaih, dan ia tidak 
memperbolehkan yang pertama. Namun Abu Hatim memperbolehkan yang 
pertama. 

Kataba Rubbukum Annahu Ghafuurun Rahim (Tuhanmu telah 
menetapkan bahwa Dia maha Pengampun lagi Maha penyayang). 



Diriwayatkan dari Ali bin Shalih dan Ibnu Humiuz dei^an kasrah humf 
hamzah pada lafazh yang pertama (Innahu Man Amila) karena menjadi 
Isti 'naaf, dan^/hn/i huruf hamzah pada lafazh yang kedua (Fa'annahu 
Ghc^/wHrunjkaiemlafezh^nna/iuinimenjadiM/ftfarfa, Kkd>ar Mubtada', 
atau Ma 'mul lafazh Kataba, seperti yang sudah dijelaskan tadi. 

Adf^jun orang yang memfathalikan hamzah pada lafazh y ang per tama 
(Anmhu Man Amila), yaitu Nafi’, dia menjadikan lafazh.(4«rta/iu itu sebf^ 
Badai bagi lafd:da.Ar-Rahmah (kasih sayang). Dan dia menashabkan hamTah 
pada lafazh yang kedua karena menjadi Isti ‘naaf, karena ia terletak setelah 
huruf-. Ini merupakan qira 'ah yai^ sangat jelas. 

Firman Allah: 


“Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Ai Qurau (st^ya 
jelas jalan orang-orang yang saleh)^ dan supaya Jelas (pula) jalan 

orang-orang yang berdosa. ** 

(Qs.AlAn’aam [6]: 55) 


Firman Allah Ta ‘ala, ^^7 «iU’^ demifdanlah Kami 


terangkan ayat-ayat Al Quran. "At-Tafshiil adalah penjelasan yaiig dapat 
mei^ui^^pkan pengertian-pengertian. Makna firman Allah ini adalah; Dan 
sebagaimana telah Kami jelaskan padamu dalam surah ini bukti-bukti dan 
sanggahan-sanggahan Kami teihack^ orang-orang yai^ musyrik, maka 
demikian pula akan Kami jelaskan padamu ayat-ayat yang kamu perl ukan 
dalam semua urusan agama Kami juga akan moyelaskan dalil dan argumentasi 
Kami tentang semua kebenaran yai^ diingkari oleh orang-orang y ang 
melakukan kebatilan itu. 


Al Qutabi berkata, “Yang dimaksud dengan: . -.. ^ K ‘Kami 


Lih. semua i’rab ayat ini dalam I'rab Al Qtir'an karya An-Nuhas (2/69 dan 70). 



terancam aycU-ayat Al ^ran, ‘ adalah *Kami menurunkaiu^a sedikit 
demi sedikit, dan Kami tidak meDuninkannya secara sekaligus’.” 

Finnan Allah Ta 'ala: J«— 0*4-^^ "Dan supaya jelas 

(pula) jalan orang-orang yang berdosa. ” Menurut satu pendapat, huruf 






Jika demUdan, dimanakah gerangan ji 'U itu berada? 

Para ulama Kufah mengatakan bahwa ji ’U itu disimpan. Yakni, 
.... “DandemikianlahKaniiteran^can 

ayat-ayat Al Qur'an, supaya jelas bagi kalian, dan supaya jelas (pula).. 

An-Nuhas'®*’ berkata, “Pembuangan tersebut tidak diperlukan. 
Perkiraan susunan kalimat firman Allah tersebut adalah: 

‘Dan demikianlah Kami akan terangkan 
c^at-ayat Al Quran. Kami menerangkannya 


Menurut satu pendapat, sesungguhnya masuknya huruf wau (kepada 
huruf lam) tersebut botujuan unhik mengathaflcan la&zh (iastabiirui) kepada 
makna (lafezh Nufashshil). Yakni, liyuzhhira (agar nampak). 

Lafazh itu boleh dibaca dengan menggunakan huruf ya ' 

(waliyastabiina) dan huruf ta (walitastabiina).’^^' Lafazh boleh 
diraft’kan atau dinashbakan huruf/ctm-nya. (Jika huruf/dm pada la&zh 
dinashabkan, sementara gira'ah yang digunakan adalah gira'ah 
walUastabiina), maka Idiithab pada qira 'ah ini dibaukan kq)ada Natn. Yakni, 
walitastabiinaya Muhammad, sabiila Al Mujrimiin (dan supaya engkau 


lJii.rrabAl on Icaiya An-Nuhas (2/70). 

Redaksi Ai^uhassq)erti yang teneradalam tersebut adalah: dJU*^ 

"Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Al 
Quran, (stg>€^a jelas jalan m-ang-orangyang shalih), dan signiya jelas ^nda) jalan 
orang-orang ytmg berdosa. (DemildankA) Kanu menerangkannya. ’’ 


Itu didasarkan karena latazh As-Sabiil (yang merupakan fe’il tafezh tastabiina atau 
yastabiina) boleh dijadikan mudzakkar dan mu^annats. An-Nuhas berkata, “Lafazh 
As-Sabiil itu boleh dijadikan mttdzakkar. Namun ia lebih sering dijadikan Mu ’annats." 
Lih. sumber di atas. 


wahai Muhammad, menjelaskan jalan orang-orang yang berdosa). 

Jika dikatakan: Nabi sudah menenunkan ayat-ayat tersebut, maka 
menurut Az-Zuj aj jawaban atas hal ini adalah: bahwa khithab untuk Nabi 
flHalflh bagi umatnya.* Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka 

makna finnan Allah tersebut adalah: walitasbinuu sabiilaAl Mujrimiin (dan 
supaya kalian menerangkan jalan orang-orang yang berdosa). 


Jika dikatakan: mengf^>a Allah tidak menyebutkan lafazh ’’SabiilaAl 
Mu 'miniina ’ 0alan orang-orang yang beriman) dalam firman-Nya ini.^ 
Untuk hal ini ada dua jawaban: 


Pertama, firman Allah ini seperti firman-Nya: 





tt 




pakaian yang memeliharamu dari panas. ” (Qs. An-Nahl [16]: 81) Makna 
firman Allah ini adalah: WatagiikumAlBurda (dan memeliharamu dari dingin). 


kemudian kalimat ini dibuang. 


Kedua., Istibyaanu Asy-Syai wa Istabantuhu (penjelasan sesuatu dan 
akumeryelaskaim>^)L Apabikjalanotang-orangyat^badosa diketahui, maka 
sesun^Mmya jalan orang-orang beriman pun akan diketahui. 


ljai&diAS-S(d>iUi itubol^ dijadikan mudzakkardanmu'aimats. Orang- 
orang Tamim meigadikaimya sebagai mudzakkar, sedangkan orang-orang 
Hijaz menjadikannya sebagai mu’aimals. Dalam Al Qur'an sendiri dinyatakan: 

J*!— “Dan jika mereka melihat jalan yang membawa 

kepada petunjuk '’(Qs.AlA’raaf[7]: 146). Dalam ayat ini, lafiizh.(4s-&7&/i7 
adalah lafazh Mudzakkar. ^ ^ “Mengapa kamu 

menghalang-halanff darijalan Allah. ” (Qs. Aali ‘hnraan [3]: 99). Dalam 
ayat ini, La£x^As-Scd>iil adalah laia^ mu 'annats. Demikian pula dengan 
lafazh Lafazh boleh dibaca dengan menggunakan huruf to' 


(tastabiina) danyo' (yastabiina). Khithab ini ditujukan untuk Nabi, namun 
yai^ dimaksud adalah umatn)^ 


* Maksudnya, meskipun nabi sudah menerangkan ayat-ayat tersebut, akan tetapi 
umatnya tetap diperintahkan untuk menerangkan ayat-ayat itu -penerjemah. 






FinnanAUah; 


^ £fxf li ^4"? * ' * _ 'fir • f 'l «li 


^ ^ *J 


^ J » biTrfj I3|lci* ll^ jii 




■7^* f 


**Katakanlahf ^sesungguhnya aku dilarang menyembah tuhan- 
tuhan yang kamu sembah selain Allah. * Katakanlah, ‘aku tidak 
akan mengikuti hawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku jika 
berbuat demikian dan ddaklah (pula) aku termasuk orang-orang 
yang mendapatpOunJuk^J** (Qs. Al An*aam [6]: 56) 

Firman Allah Ta 'ala. ojio? bl«W *Ji 


r 

“Katakanlah, 'sesungguhf^a aku dilarang menyembah tuhan-tuhan 
yang kamu sembah selain Allah’." Menurut satu pendapat, la&zh ^ SjS 
mengandung makna b j (kamu sembah). Menurut pendapat yang lain, 

makna lahazh tersebut adalah: kalian berdoa kepada tuhan*tuhan itu dalam 
hal-hal penting kalian sebagai sebuah peribadahan. Yang dimaksud dengan 
‘tuhan-tuhan’ tersebut adalah beifaala-beriuila. 

“Katakanlah, ‘aku tidak akan mengikuti hawa 
rwfsumu, ’ tokait dengan tuntutan-tuntutanmu imtuk menyembah hal-hal itu 
danmengusiroiang-oiang yang kalian hendak usir. 

aS Sungguh tersesatlah aku Jika berbuat demikian, ” 
yakni sungguh tersesatlah aku jika mengikuti hawa nafsu kalian, 

“Dan tidaklah ^la) aku termasuk orang-orang 
yang mendcpat petunjuk ” yakni berada di jalan yang mendapatkan 
bimbingandanpetunjuk. 

lafidh boldt dibaca dengan felhah atau kasiah hiDuf/lcim. Kedua 

bentuk bacaan tersebut menatakan dua dialek (yang berbeda). Abu Amr bin 
Al Ala' berkata, “Dhaliltu adalah dialek Bani Tamim.'**” Ini adalah aira 'ah 


Lih. I’rabAl Qur'an kaiya An-Nuhas (2/70) dan j 4/ MuharrarAl tVaJiz katya Ibnu 


Yahya bin Watstsab danThalhah bin Musharif. Namun qira 'ah yang pertama 
{Dhalaltu) adalah qira 'ah yang lebih baik dan lebih fasih. Sebab itu adalah 
qira 'ah orang-orang Hijaz, sekaligus qira 'ah mayoritas ulama.'’ 


Al Jauhari berkata, '^‘‘Adh-Dhakd dsaiAdh-Dhalaalah adalah lawan 
kata Ar-Rasyaad (bimbingan). (Dikatakan), Qad Dhalaltu Adhallu 
(sesungguhnya aku sesat). Allah Ta ’ala berfirman, cJl^ ol 

“Katakanlah, 'Jika Aku sesat maka sesungguhnya aku sesat 
atas kemudharatan diriku sendiri. ” (Qs. Sabaa' [34]: 50). Ini adalah dialek 
orang-orang Nejed dan inilah yang fasih. Sedangkan penduduk Aliyah 
mengatakan: Dhaliltu Adhillu (aku sesat). ” 


Furman Allah: 



“Katakanlahf ^sesungguhnya aku berada di atas huj)ah yang nyata 
(Al Quran) dari Tuhanku, * sedang kamu mendustakannya. Tidak 
ada padaku apa (adzab) yang kamu minta supaya disegerakan 
kedatangannya. Menetapkan hukum Hu hanyalah hak Allah. Dia 
menerangkan yang sebenarnya dan Dia Pemberi Keputusan yang 

paling baik.** (Qs. Al Ad*sksan [6]: 57) 

Firman Allah Ta'ala: (jio# "Katakanlah, 
‘sesungguhnya aku berada di atas hujjah yang nyata (Al Qur 'an) dari 
Tuhardcu, ’" Yakni dalil, keyakinan, hujjah dan argumen, bukan berada di 
atas hawa na&u. Oleh karena itulah digunakan kstaAl Bayyinah (penjelasan), 


Athiyah (5/218). 




sebab ia dapat menjelaskan dan menampakan yang hak. 

"Sedang kamu mendustakannya, " yakni Al Bayyinah 
(hujjah), karena Al Bayyinah itu mengandung makna Al Bayaan 
(penjelasan). Firman Allah ini sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

rbjj "Dan cpabila 

sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, 
maka berilah mereka dari harta itu, ” (Qs. An-Nisaa [4]: 8). Hal ini 
sebagaimana yang telah kami jelaskan di sana. 

Menurut satu pendapat, (dhamir yang terdapat pada lafazh itu 

kembali kepada lafazh (Tuhan), yakni Katkabtum Rabbi (kalicm 

mendustakan Tuhanku), sebab kata Ar-Rabb inilah yang disebutkan 
sebelumi^ 

Menurut pendryiat yang lain, {dhamir yeatg terdapat pada lafa^ <^) 
itu kembali kepada siksaan. 

Menurut pendapat yang lain lagi, {dhamir yang terdapat pada la&zh 
itu kembali pada Al Qur'an. 


Pengertian yang terkandung dalam ayat ini dan juga ayat sebelumnya 
mencakup apa yang dikumandangkan Mush’ab bin Abdullah bin Az-Zubair 
untuk dirh^-dia adalah seorang penyair yang piawai. 

Firman Allah Ta‘ala: "Tidak ada 

padaku apa (adzab) yang kamu minta supaya disegerakan 
kedcUcmgam^ " yaituadzab. Itu te^adi karena mereka sangat mendustakan 
adzab, sehingga mendor pun memintaagarkedatariganro» dipercepat Semua 
itu mereka lakukan demi melakukan pencemoohan. Contohnya adalah 
perkataan mereka; Ci'XJS\ JdL:ijf. "Atau kamu 

jatuhkan langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana 
kamu katakan." (Qs. Al Israa' [17]: 92), juga ucapan mereka; 


rfiT 


mU oj "Jika betul 


(Al Qur'an) im, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanUah 
kami dengan batu dewi langit, " (Qs. Al Anfaal [8]: 32) 


Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: A/oa 'Indii 
Min Al Aayaai Allati Tagtarihuunahaa (tidak ada padaku mulgizat- 
mulgizat yang kalian minta). 

“Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah. ’’ 
Maksudnya, keputusan untuk menangguhkan dan mempercepat adzab itu 
adalah hak Allah. ” 


Menurut satu pendapat, (maknanya adalah): menetapkan hukum yang 
membedakan antara yang hak dan yang batil adalah hak Allah. 

“Dia menerangkan yang sebenarnya ’’ yakni menceritakan kisah-kisah yang 
benar. Firman Allah inilah yang dijadikan dalil oleh orang-orang yang 
berpendapat untuk melarang adanya majaz di dalam Al Qur'an. Qira'ah 
tersebut adalah qira 'ah Nafi’, Ibnu Katsir, Ashim, Mujahid, Al A’raj, dan 


Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata, “Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Kami menceritakan kepadamu kisah yang 


palingbaik ”(Qs. Yuusuf[12]: 3) 


Adapun yang lain, mereka membaca firman Allah itu dengan huruf 
dhadh: Demikian pula dengan Ali, Abu Abdirrahman As- 

Sulami, dan Sa’id bin Al Musayyab. Kata itu tertulis di dalam Al Qur'an 
tanpa huruf yadan tidak sepatutnya menghentikan bacaan di sana. Kata 


Yagudhdhu itu diambil dari kata Al Qcuffiaa (keputusan). Kebenaran pendapat 
ini ditunjukkan oleh firman Allah setelahnya: ^3 “Dan Dia 

Pemberi Keputusan yang paling baik. ” Sebab Al Fashl (keputusan) itu 


tak lain adalah Qadhaa (keputusan) dan bukan Qashash (kisah). Kebenaran 
pendapat ini pun diperkuat oleh firman Allah sebelumnya: ^ 'J] o) 

“Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah.'’ Bahkan pendapat ini pun 
diperkuat oleh gira 'ah Ibnu Mas’ud: ^ ‘5) oj- 


Dengan demikian, masuknya huruf ya' semakin memperkuat makna 


Qira'ah ini dinisbatkan oleh Ibnu AthiyahkepadaAbi Amr, Hamzah, A) Kisa'i dan 
IbnuAmir. Lih. AlMuharrarAl Wajiz{5tl\9) dan PrabAlQur'an karyaAn-Nuhas (2/ 
70). 


pemberian keputusan itu. 

An-Nuhas berkata, “Hal ini tidak mesti. Sebab mzkn&yaqdhi adalah 
mendatangkan dan membuat. Dengan demikian, maknanya adalah 
mendatangkan yang hak. Namun boleh juga maknanya; memutuskan dengan 
putusan yang hak.” 

Maki berkata, “Qira'ah dengan menggunakan huruf shad (yagushshu) 
lebih aku sukai, sebab p)enghuni tanah haram dan Ashim telah menyetujui 
qira 'ah itu. Selain itu, jika kata itu diambil dari VsAzAl Qadhaa, maka harus 
ada huruf ba' sebagaimana yang tertera pada qira 'ah Ibnu Mas’ ud.” 

An-Nuhas berkata, “Argumentasi ini tidak valid. Sebab huruf ba itu 
sering dibuang.” 


Firman Allah: 




^ < J 



JS'\ 4ji\i 


^Katakanlah, * Kalau sekiranya ada padaku apa (ad^b) yang kamu 
minta supaya disegerakan, tentu telah diselesaikan Allah urusan 
yang ada antara aku dan kamu. * Dan Allah lebih mengetahui 

tentang orang-orang yang zhalim. ” 

(Qs. Al An’aam |6]: 58) 

Firman Allah b iS'^ 0^ jl J5 “Katakanlah, ‘Kalau 

sekiranya ada padaku apa (adzab) yang kamu minta supaya 
disegerakan, yakni adzab, niscaya aku akan menurunkannya kepada kalian, 
hingga habislah persoalan sampai akhirnya. AlIstijaal adalah meminta sesuatu 
agar disegerakan sebelum wakUmya. 

ppf “Dan Allah lebih mengetahui tentang orang- 




orangyang zhalim, ” Yakni, (lebih mengetahui) terhadap orang-orang musyrik 
dan waktu (datangnya) hukuman bagi mereka. 


